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1. Bagaimana Aku Meninggalkan Emosi Negatifku

Pada bulan Oktober 2022, aku dan Shelley terpilih menjadi pemimpin gereja. Karena kami baru mulai berlatih dan belum terbiasa dengan banyak tugas, kami selalu mendiskusikan segala sesuatunya bersama. Setelah beberapa waktu, pekerjaan kami mulai menunjukkan hasil. Shelley memiliki kualitas yang cukup baik. Setiap kali pemimpin mengajukan pertanyaan, dia bisa meresponsnya dengan cepat. Sering kali, pemimpin juga setuju dengan jawabannya. Akibatnya, pemimpin mengutamakan pendapat Shelley dalam banyak hal, sementara aku tampak seperti orang yang tidak dibutuhkan dan duduk di samping. Aku berpikir, “Shelley memiliki kualitas yang baik, dan pemimpin cukup menghargainya, sedangkan sekian lama aku tidak mengatakan apa-apa. Mungkin pemimpin sudah menyadari kekuranganku dan berpikir bahwa aku hanya mampu melakukan pekerjaan tambahan.” Aku merasa agak putus asa, tetapi kemudian aku berpikir bahwa karena aku baru mulai berlatih dan kualitasku tidak begitu baik, wajar jika aku belum digunakan untuk pekerjaan penting. Aku menghibur diri, dan perasaan itu pun berlalu.

Belakangan, jumlah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab kami pun bertambah. Saat membagi tugas, pemimpin memanggil kami berdua. Namun, ketika harus melaksanakan tugas-tugas yang lebih menantang, pemimpin secara khusus meminta Shelley untuk menindaklanjutinya, dan jarang menyebut namaku. Paling-paling, pemimpin hanya berkata, “Shelley, kau dan yang lainnya bisa menindaklanjuti tugas ini.” Dari luarnya, aku berpura-pura tidak peduli, tetapi batinku terasa kacau: “Aku selalu menjadi yang diabaikan, hanya bagian dari ‘yang lainnya’. Aku seolah tidak ada di benak pemimpin sama sekali. Tidak ada yang bisa kulakukan; bagaimanapun juga, kualitasku tidak sebaik Shelley. Aku hanya akan melakukan apa yang kubisa.” Setelah itu, aku menjadi makin pasif dalam menindaklanjuti tugas-tugas dan tidak mau banyak terlibat dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Shelley. Ketika dia datang untuk berdiskusi tentang pekerjaan, aku menanggapinya dengan setengah hati. Kadang ketika semua orang aktif berdiskusi tentang suatu masalah, aku pun merasa seperti orang luar, hampir tidak berbicara sepanjang siang. Kadang-kadang aku punya beberapa ide, tetapi aku tidak yakin apakah ide-ide itu benar-benar tepat. Jika yang kukatakan salah, bukankah aku akan mempermalukan diriku sendiri? Setelah merenungkannya, aku memutuskan untuk tidak berbicara. Dengan demikian, aku pun makin merasa bahwa kualitasku buruk dan tidak banyak berguna, jadi aku tidak mau lagi bertanggung jawab atas begitu banyak pekerjaan. Kemudian aku mengalihkan fokusku ke pekerjaan penyiraman. Saat itu, gereja kekurangan seorang pemimpin kelompok penyiraman, dan aku teringat akan Saudari Rose, yang sebelumnya mendapatkan beberapa hasil dalam menyirami orang percaya baru. Namun, saudara-saudari melaporkan bahwa dia tidak menanggung beban dalam tugasnya dan tidak cocok menjadi pemimpin kelompok. Aku ingin mendiskusikan ini dengan Shelley, tetapi melihat betapa sibuk dirinya, aku pun tidak membicarakannya, karena takut dia akan berkata bahwa kualitasku terlalu buruk sebab aku bahkan tidak mampu menangani tugas kecil ini. Aku berpikir, “Rose memiliki kualitas yang baik dan bisa bersekutu untuk menyelesaikan beberapa masalah. Meskipun saat ini dia mungkin tidak menanggung beban karena dikekang oleh suaminya, jika aku lebih banyak menindaklanjuti dan bersekutu, seharusnya itu tidak akan menghambat pekerjaan.” Jadi, aku memilih Rose sebagai pemimpin kelompok penyiraman. Namun beberapa hari kemudian, aku mengetahui bahwa Rose meninggalkan tugasnya dan pulang karena dikekang oleh suaminya. Saat mendengar ini, aku merasa lumpuh, berpikir, “Tamat sudah. Akulah yang telah memilihnya. Bukankah ini menunjukkan bahwa aku tidak bisa menilai dengan benar? Bahkan ketika mengerjakan sebuah tugas kecil saja aku membuat kesalahan; ini sungguh buruk. Jika ini menunda penyiraman orang-orang percaya baru, aku akan mengacaukan pekerjaan gereja.” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa buruk, merasa yakin bahwa aku tidak mampu melakukan apa pun dengan baik. Mengingat bahwa aku memiliki kekurangan dalam hal kualitas, tidak bisa menilai dengan baik, serta tidak bisa memahami sesuatu dengan jelas, aku harus segera mengundurkan diri sebelum menimbulkan lebih banyak kerugian bagi saudara-saudari dan menunda pekerjaan gereja. Jadi, aku menulis surat pengunduran diri dan mengirimkannya kepada pemimpin dan Shelley. Tak lama kemudian, Shelley mengirimkan sebuah bagian firman Tuhan kepadaku: “Dalam keadaan atau lingkungan kerja apa pun, orang terkadang melakukan kesalahan, dan ada area-area di mana kualitas, wawasan, dan sudut pandang mereka tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ini wajar, dan engkau harus belajar bagaimana menanganinya dengan benar. Bagaimanapun juga, apa pun penerapanmu, engkau harus menghadapinya dan menanganinya dengan benar dan aktif. Jangan menjadi depresi, merasa negatif atau tertekan ketika menghadapi sedikit kesulitan, dan jangan tenggelam dalam emosi negatif. Tidak perlu sampai seperti itu, jangan terlalu mempermasalahkannya. Yang harus kaulakukan adalah segeralah merenungkan dirimu sendiri, dan pastikan apakah ada masalah dengan keahlian profesionalmu atau apakah ada masalah dengan niatmu. Selidiki apakah ada ketidakmurnian dalam tindakanmu atau ini adalah akibat engkau memiliki gagasan tertentu. Renungkanlah semua aspeknya. Jika masalahnya adalah karena engkau kurang mahir, engkau dapat terus belajar, mencari seseorang untuk membantumu mencari solusi, atau berkonsultasi dengan orang-orang di bidang yang sama. Jika ada beberapa niat yang salah di dalamnya, yang termasuk masalah yang dapat diselesaikan dengan menggunakan kebenaran, engkau dapat mencari pemimpin gereja atau seseorang yang memahami kebenaran untuk berkonsultasi dan bersekutu dengannya. Bicarakanlah dengan mereka tentang keadaanmu saat ini dan izinkan mereka untuk membantumu menyelesaikannya. Jika itu adalah masalah yang berkaitan dengan gagasanmu, setelah engkau memeriksa dan menyadarinya, engkau dapat menganalisis dan memahaminya, lalu berbalik darinya dan memberontak terhadapnya. Bukankah hanya itu saja yang perlu kaulakukan? Masih ada hari esok untukmu, matahari akan kembali terbit esok hari, dan engkau harus melanjutkan hidupmu. Karena engkau masih hidup, karena engkau adalah manusia, engkau harus terus melaksanakan tugasmu. Selama engkau masih hidup dan mampu berpikir, engkau harus berusaha melaksanakan tugasmu dan menyelesaikannya. Ini adalah tujuan yang tidak boleh berubah sepanjang hidup seseorang. Kapan pun, kesulitan apa pun yang kauhadapi, apa pun yang kauhadapi, engkau tidak boleh merasa tertekan. Jika engkau merasa tertekan, engkau akan mengalami stagnasi dan dikalahkan. Orang seperti apa yang selalu merasa tertekan? Orang lemah dan bodohlah yang sering kali merasa tertekan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa begitu hangat. Tuhan berkata bahwa ketika orang melaksanakan tugasnya, ada kalanya mereka mungkin bingung, melakukan kesalahan, atau melanggar prinsip karena tidak memahami kebenaran. Jadi, ketika muncul masalah yang menyebabkan beberapa kerugian pada pekerjaan, atau ketika orang dipangkas, semua itu normal dan harus ditangani dengan benar. Yang terpenting adalah belajar dari kegagalan, merenungkan diri, bertobat, dan berubah. Jika kerugian terhadap pekerjaan disebabkan oleh tindakan yang didasari watak rusak, orang harus mencari kebenaran untuk mengatasi watak yang rusak tersebut. Jika pekerjaan tidak efektif karena kurangnya keterampilan, orang harus segera mempelajarinya atau berkonsultasi dengan orang yang lebih terampil. Jika, hanya karena ada penyimpangan atau kesalahan ini, orang berpikir bahwa dirinya sudah tersingkap dan kemudian menjadi negatif serta membatasi diri, dan bahkan tidak mau melaksanakan tugasnya, ini menunjukkan bahwa mereka bodoh dan lemah. Aku merenungkan masalah tentang memilih Rose dan menyadari bahwa aku terlalu memperhatikan reputasi dan statusku sendiri. Selama bekerja sama dengan Shelley, karena aku merasa selalu tersisih, aku ingin menyelesaikan tugas secara mandiri untuk membuktikan bahwa aku masih memiliki kemampuan dalam bekerja. Oleh karena itu, dalam hal memilih pemimpin kelompok penyiraman, meskipun aku jelas-jelas tidak memahami prinsip dan tidak dapat mengenali orang dengan benar, karena aku takut jika bertanya kepada saudara-saudari, mereka mungkin berpikir bahwa aku benar-benar tidak kompeten karena tidak mampu menangani tugas sekecil ini, aku memilih Rose berdasarkan imajinasiku sendiri. Aku tidak mampu mengenali orang dengan benar dan tidak mengikuti prinsip dalam memilih serta menggunakan mereka. Sebenarnya, rumah Tuhan sudah lama bersekutu bahwa saat memilih dan menggunakan orang, kami harus berkonsultasi dan bertanya kepada mereka yang mengetahui latar belakangnya untuk memastikan bahwa orang yang dipilih memiliki rasa tanggung jawab dan kualitas sebelum membina mereka, dan begitu ditemukannya masalah dengan seseorang, kami harus segera menyelidiki untuk memahami situasinya. Jika kami tidak dapat melihatnya dengan jelas, kami harus mencari pendapat dari seseorang yang memahami kebenaran. Hanya dengan cara inilah kita dapat memilih dan menggunakan orang dengan lebih akurat. Namun, demi melindungi kesombongan dan statusku, aku mengangkat Rose menurut kehendakku sendiri. Aku bertindak sewenang-wenang dan sangat tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Sekarang setelah pekerjaan tertunda, aku seharusnya segera memikirkan cara untuk menyelesaikan masalahnya, bukan malah tenggelam dalam keputusasaan dan menganggap diriku tidak berguna. Dengan melakukan itu, aku telah menghindari tanggung jawabku. Aku begitu egois!

Dalam sebuah pertemuan, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang sangat menolongku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau adalah orang yang memiliki tekad, jika engkau mampu memperlakukan tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya orang pikul, hal-hal yang harus dilakukan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, dan hal-hal yang harus dicapai orang dewasa sebagai sasaran dan tujuan dari pengejaranmu, dan jika engkau mampu memikul tanggung jawabmu, maka sekalipun engkau harus banyak membayar harga dan menderita, engkau tidak akan mengeluh, dan selama engkau meyakini bahwa semua itu adalah tuntutan dan maksud Tuhan, engkau akan mampu menanggung penderitaan apa pun dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Pada waktu seperti ini, seperti apakah keadaan pikiranmu? Itu akan berbeda; engkau akan merasakan kedamaian dan ketenangan di dalam hatimu, dan engkau akan mengalami kenikmatan. Jadi, hanya dengan berusaha untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan mengejar tanggung jawab, kewajiban, dan misi yang seharusnya dipikul dan dilakukan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, barulah orang akan merasakan kedamaian dan sukacita di dalam hatinya, dan mereka akan mengalami kenikmatan. Mereka bahkan belum mencapai titik di mana mereka sedang melaksanakan tugas berdasarkan prinsip dan memperoleh kebenaran, tetapi mereka telah mengalami beberapa perubahan. Orang-orang semacam itu adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar; mereka adalah orang-orang jujur yang mampu mengatasi kesulitan apa pun dan melaksanakan tugas apa pun. Mereka adalah prajurit Kristus yang baik, mereka telah menjalani pelatihan, dan tidak ada kesulitan yang dapat mengalahkan mereka. Katakan kepada-Ku, bagaimana menurutmu perilaku yang seperti itu? Bukankah orang-orang ini memiliki kekuatan? (Ya.) Mereka memiliki kekuatan, dan orang-orang mengagumi mereka. Apakah orang-orang semacam itu masih merasa tertekan? (Tidak.) Jadi, bagaimana mereka mengubah perasaan tertekan ini? Apa yang menyebabkan perasaan tertekan ini tidak akan menyusahkan atau tidak akan mereka alami? (Itu karena mereka mencintai hal-hal positif dan terbeban dalam tugas mereka.) Benar, ini adalah tentang orang yang melakukan pekerjaannya dengan semestinya. ... Jika orang melakukan pekerjaannya dengan semestinya serta menempuh jalan yang benar, emosi-emosi ini tidak akan muncul. Meskipun terkadang mereka mengalami perasaan tertekan karena keadaan khusus yang sesaat, itu hanya akan menjadi suasana hati sesaat, karena orang yang memiliki cara hidup dan sudut pandang yang benar terhadap kehidupan akan dengan segera mengganti emosi-emosi negatif ini. Hasilnya, engkau tidak akan sering terperangkap dalam perasaan tertekan. Ini berarti perasaan tertekan seperti itu tidak akan mengganggumu. Engkau mungkin mengalami suasana hati yang buruk untuk sesaat, tetapi engkau tidak akan terperangkap di dalamnya. Ini menyoroti pentingnya mengejar kebenaran. Jika engkau berusaha untuk melakukan pekerjaanmu dengan semestinya, jika engkau memikul tanggung jawab yang seharusnya dipikul oleh orang dewasa, dan berusaha memiliki cara hidup yang normal, baik, positif, dan proaktif, engkau tidak akan memiliki emosi-emosi negatif ini. Perasaan tertekan ini tidak akan kaualami atau tetap tinggal dalam dirimu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat malu. Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa orang dewasa dan mereka yang melakukan pekerjaan yang semestinya selalu mengarahkan pikirannya kepada hal-hal yang benar. Setiap hari, yang mereka pikirkan adalah hal-hal yang terkait dengan tugas mereka, seperti bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan baik, apa saja masalah yang masih ada dalam tugasnya, bagaimana melakukan pekerjaan dengan lebih baik, dan sebagainya. Sekalipun mungkin ada beberapa penyimpangan atau kesalahan dalam tugas mereka, dan mereka mungkin menghadapi kemunduran serta menjadi lemah atau putus asa untuk sementara waktu, mereka tidak terus-menerus terjebak dalam emosi negatif, tetapi sebaliknya, mereka akan aktif mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahnya. Namun, saat ini, aku seperti orang tidak berguna yang tidak dapat mengemban tanggung jawab. Ketika menghadapi beberapa kemunduran, aku menjadi negatif dan menyerah, tanpa sedikit pun ketabahan yang seharusnya dimiliki oleh orang dewasa. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bagaimana aku gagal menangani apa yang seharusnya kulakukan belakangan ini. Sejak menerima pekerjaan gereja, melihat bahwa saudari yang bekerja sama denganku lebih baik dariku dalam berbagai aspek, aku merasa bahwa kualitasku kurang baik dan aku tidak dihargai. Jadi, aku sangat berharap ada kesempatan untuk membuktikan kemampuanku. Ketika pemimpin mengadakan pertemuan dengan kami, aku terus mengamati ekspresinya dan mencoba menilai dari nada bicaranya apakah dia menghargaiku atau tidak. Jika pemimpin secara khusus memintaku melakukan beberapa pekerjaan, aku merasa senang, berpikir bahwa pemimpin menghargaiku, dan aku pun termotivasi untuk melaksanakan tugasku. Namun, jika pemimpin memberikan tanggung jawab utama kepada saudari yang menjadi rekan kerjaku, aku merasa diremehkan. Keinginanku akan reputasi dan status membuatku merasa tertekan ketika itu tidak terpenuhi. Ketika aku bekerja bersama dengan saudara-saudari, pikiranku tidak fokus pada tugasku, tetapi pada seberapa banyak mereka menyetujui perkataanku. Terkadang, ketika aku mengemukakan sebuah sudut pandang dan tidak ada yang merespons, aku merasa tidak nyaman. Jika mereka memberikan saran yang berlawanan, aku menjadi lebih negatif lagi dan menganggap bahwa kualitasku terlalu rendah, bahkan enggan ikut serta dalam diskusi. Terutama mengenai masalah Rose, meskipun tidak mampu mengenali orang dengan benar, aku bertindak sembrono sekehendak hatiku sendiri, dan setelah melakukan kesalahan, aku tidak merenungkan diri sendiri, tetapi terpuruk dalam emosi negatif dan ingin mengundurkan diri. Semua ini terjadi karena dalam melaksanakan tugas, aku tidak melakukan pekerjaan dengan benar, tetapi selalu mengejar reputasi dan status. Pikiran dan perhatianku hanya tertuju pada reputasi dan statusku. Ketika aku tidak dikagumi orang lain, aku menjadi negatif dan tertekan, bahkan mengesampingkan pekerjaan gereja. Jika bersikap seperti ini, aku sama sekali tidak dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Sikap ini benar-benar dibenci oleh Tuhan. Aku ingat Tuhan berfirman: “Khususnya bagi mereka yang saat ini sedang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, apakah mereka ada waktu untuk merasa tertekan? Tidak ada waktu. Jadi, ada apa dengan mereka yang merasa tertekan, mengalami suasana hati yang buruk, dan merasa sedih atau tertekan setiap kali mereka menghadapi sesuatu yang sedikit tidak menyenangkan? Mereka merasa tertekan karena tidak menyibukkan diri dengan hal-hal yang benar dan mereka sangat menganggur” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Melihat bahwa saudara-saudari di sekitarku sibuk melaksanakan tugasnya sementara aku masih saja mengkhawatirkan reputasi dan statusku, bukannya mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, malah makin bersikap negatif dan menentang, aku menyadari bahwa aku bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Terutama ketika aku memikirkan bagaimana Shelley menyebutkan bahwa pekerjaan penginjilan yang menjadi tanggung jawabnya tidak berhasil baik, dan semua orang hidup dalam kesulitan, dan bahwa dia sangat berharap kami bisa sehati sepikir untuk mengatasi kesulitan ini bersama-sama, aku merasa sangat bersalah dan tertekan. Tuhan mengatur lingkungan bagi kami untuk bekerja sama dalam bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, tetapi alih-alih fokus pada bagaimana melaksanakan tugas dengan baik, aku terjebak dalam pemikiranku yang picik, menjadi negatif, menarik diri, dan ingin mengundurkan diri. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan! Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku terlalu egois. Ada begitu banyak kesulitan dalam pekerjaan gereja saat ini, tetapi aku tidak memedulikan hal-hal yang semestinya kukerjakan, dan malah bersaing dengan saudari itu setiap hari. Ketika aku tidak bisa menjadi lebih baik dari dia, aku menjadi negatif. Dalam hati, aku merasa seperti lubang limbah, tanpa ada sedikit pun pengejaran yang positif. Aku tidak hanya membuat diriku sendiri menderita, tetapi juga menunda pekerjaan gereja. Sekarang aku telah menyadari masalahku. Meskipun kualitasku tidak terlalu baik, aku seharusnya berusaha sebaik-baiknya untuk menjalin kerja sama yang harmonis dengan saudari tersebut. Setidaknya, aku tidak boleh membuat pekerjaan jadi tertunda karena sikapku. Kiranya Engkau memeriksa hatiku; aku bersedia bertobat!” Setelah itu, sikapku menjadi lebih aktif dalam melaksanakan tugas. Aku mulai secara proaktif berdiskusi dan menyelesaikan masalah pekerjaan bersama Shelley. Untuk beberapa tugas sulit yang dahulu kutakuti, aku berdoa kepada Tuhan dan berpartisipasi sebaik mungkin. Ketika aku melihat kesulitan dalam tugas orang lain, jika aku tidak bisa banyak membantu, aku mencari seseorang yang memahami kebenaran untuk bekerja sama menyelesaikannya. Terkadang, meskipun pemimpin secara khusus meminta Shelley untuk menindaklanjuti sebuah tugas, tanpa menyebut namaku, selama Shelley berkomunikasi denganku, aku berpartisipasi dan memberikan saran, tanpa peduli apakah pemimpin akan memperhatikannya atau tidak. Aku berlatih melakukan berbagai hal di hadapan Tuhan, fokus melaksanakan setiap tugas dengan sungguh-sungguh, dan percaya bahwa yang terpenting adalah menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan. Ketika aku dengan sadar memberontak terhadap niatku sendiri dan memusatkan hatiku pada tugas-tugasku setiap hari, aku merasa teguh dan mulai sedikit keluar dari emosi negatifku.

Beberapa saat kemudian, aku mengalami pemangkasan dan kembali terpuruk dalam emosi negatif. Saat itu, pemimpin memintaku untuk mengatur beberapa materi. Karena kurang pengalaman, aku bekerja sama dengan saudara-saudari untuk menyelesaikannya. Setelah kami menyelesaikan drafnya, pemimpin merasa bahwa hasilnya bagus setelah membacanya, tetapi dia menyarankan untuk menambahkan beberapa detail di beberapa bagian. Aku senang karena melihat bahwa tidak ada masalah besar, berpikir bahwa tugas itu sudah dikerjakan dengan baik, penambahan detail tidaklah sulit, dan akan lebih baik jika isinya ditambah sedikit lagi. Jadi, aku tidak mempersekutukan prinsip-prinsip tersebut dengan saudara-saudari. Tak disangka, setelah dilakukan penambahan, pemimpin merasa bahwa isi yang baru itu bertele-tele dan membingungkan, yang membuat isinya menjadi makin buruk. Dia bertanya apakah kami sudah memikirkannya dengan cermat dan benar-benar memahami masalahnya. Lalu dia meminta orang lain untuk menyusun ulang materi tersebut. Mendengar hal ini, aku tertegun, “Aku ingin mengerjakannya dengan baik, tetapi mengapa hasilnya jadi begini?” Setelah merenungkannya, aku merasa bahwa penyebabnya masih karena kualitasku yang buruk dan pemahamanku yang dangkal akan kebenaran. Kupikir aku bisa menangani beberapa urusan pekerjaan umum, tetapi ketika menghadapi pekerjaan yang membutuhkan pemahaman akan kebenaran, aku tidak mampu. Sekarang, bukannya aku sengaja ingin mundur; aku benar-benar punya kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan. Setelah itu, aku menjadi ragu untuk bekerja sama dalam pekerjaan tersebut. Ketika aku melihat beberapa masalah pekerjaan, aku ingin menunjukkannya tetapi kemudian aku menyangkal diriku sendiri, berpikir, “Dengan kualitasku yang buruk, bisakah aku menemukan masalah? Mampukah aku melakukan pekerjaan ini? Kualitasku buruk dan aku tidak mampu mengenali berbagai hal dengan benar, jika tidak demikian, pekerjaan ini tidak akan dikerjakan sedemikian buruknya; jadi, lebih baik aku tidak menunjukkan masalah orang lain.” Akibatnya, aku kembali terpuruk dalam emosi negatif, menjadi pasif dalam tugas-tugasku, terus-menerus mengkhawatirkan prospek dan masa depanku, dan tidak bisa menenangkan hatiku.

Hingga pada suatu pertemuan, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang membantuku memperbaiki keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Semua hal yang muncul setiap hari, baik besar maupun kecil, yang bisa mengguncangkan keteguhan hatimu, menguasai hatimu, atau mengekang kemampuanmu untuk melakukan tugasmu dan gerak majumu, semua itu membutuhkan penanganan yang tekun; engkau harus memeriksa semua hal ini dengan saksama dan mencari kebenaran. Semua ini adalah masalah yang harus diselesaikan saat engkau mengalaminya. Beberapa orang menjadi negatif, mengeluh, dan berhenti melakukan tugas mereka saat menghadapi kesulitan, dan mereka tidak mampu bangkit kembali sesudah setiap kemunduran. Semua orang ini adalah orang-orang bodoh yang tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak akan memperoleh kebenaran bahkan dengan beriman seumur hidup. Bagaimana orang-orang bodoh seperti itu bisa mengikuti hingga akhir? Jika hal yang sama terjadi pada dirimu sepuluh kali, tetapi engkau tidak mendapatkan apa pun darinya, maka engkau adalah orang yang kurang baik, orang yang tidak berguna. Orang yang cerdik dan orang yang benar-benar berkualitas yang memiliki pemahaman rohani adalah para pencari kebenaran; jika sesuatu terjadi pada mereka sepuluh kali, maka, mungkin dalam delapan dari kasus-kasus tersebut, mereka akan mampu mendapatkan pencerahan, memetik sedikit pelajaran, memahami beberapa kebenaran, dan membuat sedikit kemajuan. Ketika sesuatu menimpa orang bodoh sepuluh kali—orang yang tidak memiliki pemahaman rohani—tidak sekali pun hal tersebut akan bermanfaat bagi hidup mereka, tidak sekali pun hal itu akan mengubah mereka, dan tidak sekali pun hal itu akan membuat mereka mengetahui wajah buruk mereka, di mana itulah akhir bagi mereka. Setiap kali sesuatu terjadi pada mereka, mereka jatuh, dan setiap kali mereka jatuh, mereka membutuhkan orang lain untuk mendukung dan membujuk mereka; tanpa didukung dan dibujuk, mereka tak mampu bangkit, dan setiap kali sesuatu terjadi, mereka berisiko jatuh dan mengalami kemunduran. Bukankah ini berarti mereka sudah berakhir? Apakah ada alasan lain bagi orang-orang yang tidak berguna seperti itu untuk diselamatkan? Keselamatan Tuhan bagi umat manusia adalah keselamatan bagi mereka yang mencintai kebenaran, keselamatan bagi bagian dari diri mereka yang memiliki kemauan dan ketetapan hati, dan bagian dari diri mereka yang mendambakan kebenaran dan keadilan di dalam hati mereka. Ketetapan hati manusia adalah bagian dari diri mereka di dalam hatinya yang mendambakan keadilan, kebaikan, dan kebenaran, dan memiliki hati nurani. Tuhan menyelamatkan bagian ini dari manusia, dan melaluinya, Dia mengubah watak rusak mereka, sehingga mereka bisa memahami dan memperoleh kebenaran, sehingga kerusakan mereka bisa ditahirkan, dan watak hidup mereka bisa diubahkan. Jika engkau tidak memiliki hal-hal ini dalam dirimu, engkau tidak bisa diselamatkan. ... Ada orang-orang yang merasa kualitas mereka terlalu rendah dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami, jadi mereka membatasi diri mereka sendiri, dan merasa sekeras apa pun mereka mengejar kebenaran, mereka tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Mereka pikir sekeras apa pun mereka berusaha, itu tidak berguna, sesederhana itu, jadi mereka selalu negatif, dan akibatnya, bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka belum memperoleh kebenaran sedikit pun. Tanpa berusaha keras mengejar kebenaran, engkau berkata bahwa kualitasmu terlalu rendah, engkau menganggap dirimu tidak ada harapan, dan engkau selalu hidup dalam keadaan negatif. Akibatnya, kebenaran yang seharusnya kaupahami tidak berhasil kaupahami, dan kebenaran yang seharusnya mampu kauterapkan juga tidak berhasil kauterapkan—bukankah itu berarti engkau sendirilah yang menghalangi dirimu? Jika engkau selalu berkata bahwa kualitasmu tidak cukup baik, bukankah ini berarti mengelak dan melalaikan tanggung jawab? Jika engkau mampu menderita, membayar harga, dan mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, engkau pasti akan mampu memahami beberapa kebenaran dan masuk ke dalam beberapa kenyataan. Jika engkau tidak mencari atau mengandalkan Tuhan, dan menganggap dirimu tidak ada harapan tanpa berupaya atau membayar harga, dan menyerah begitu saja, maka engkau adalah orang yang tidak berguna, dan tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar. Entah kualitasmu rendah atau luar biasa, jika engkau memiliki sedikit hati nurani dan nalar, engkau seharusnya melakukan dengan baik apa yang harus kaulakukan dan apa yang menjadi misimu; menjadi seorang yang mangkir adalah hal yang buruk dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Ini tidak dapat diubah. Mengejar kebenaran membutuhkan kemauan yang kuat, dan orang yang terlalu negatif atau lemah tidak akan mencapai apa pun. Mereka tidak akan mampu percaya kepada Tuhan hingga akhir, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan watak, harapan mereka akan sangat kecil. Hanya mereka yang memiliki tekad dan mengejar kebenaranlah yang bisa memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengaitkannya dengan diriku sendiri. Aku menyadari bahwa saat menghadapi kemunduran dan kegagalan, aku selalu begitu rapuh dan negatif, merasa seperti selembar kertas yang kusut. Reaksi pertamaku adalah selalu berpikir, “Biarlah orang lain yang menanganinya,” atau “Kualitasku terlalu rendah,” dan kemudian aku menyerahkan pekerjaan itu kepada orang lain untuk diselesaikan. Dengan melakukan itu, aku tampak bersikap bijak dan sadar diri, padahal sebenarnya, aku sedang membatasi diri dan menyerah pada diriku sendiri. Ini menunjukkan bahwa aku tidak menerima atau mencintai kebenaran. Saat kita menghadapi kemunduran dan kegagalan, Tuhan ingin kita mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan membuat kemajuan. Tuhan menyempurnakan kita melalui kemauan dan kerinduan kita akan keadilan. Orang-orang yang mencintai kebenaran dan memiliki kualitas yang baik bersikap proaktif. Mereka pandai merangkum pengalaman dari kegagalan, memeriksa kekurangan dirinya, dan dapat memahami beberapa kebenaran melalui pencarian, memperoleh pemahaman diri, dan membuat kemajuan dalam hidup. Kali ini, ketika aku menghadapi pemangkasan, aku tidak menganalisis penyebab kegagalanku, tetapi malah mencari-cari alasan. Kurasa itu bukan karena aku tidak ingin melakukannya dengan baik, tetapi kualitasku yang buruklah yang menyebabkan begitu banyak masalah dalam melaksanakan tugasku. Implikasinya adalah bahwa aku telah melakukan yang terbaik sesuai dengan kemampuanku dan tidak ada yang perlu direnungkan. Namun setelah diperiksa lebih lanjut, benarkah aku tidak punya masalah sama sekali? Ketika pemimpin menunjukkan bahwa materi tersebut kurang mendetail, aku tidak merenungkannya atau mencari tetapi malah menambahkan banyak isi yang tidak penting berdasarkan imajinasiku, sehingga materi yang direvisi menjadi terlalu panjang dan tidak berbobot. Aku tidak mencari prinsip atau memikirkan cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik; aku hanya mengikuti aturan secara otomatis. Pendekatan seperti ini dalam melaksanakan tugasku hanyalah formalitas. Aku harus segera merangkum dan memperbaiki pendekatanku. Sejak awal, kualitasku kurang baik, dan jika setiap kali menghadapi kesulitan, aku bahkan tidak memiliki pola pikir yang proaktif dan hanya mundur dengan pasif, akan sulit bagiku untuk berkembang.

Kemudian, aku merenung mengapa aku selalu ingin melarikan diri ketika menghadapi kemunduran dan kegagalan. Setelah berpikir panjang, aku menyadari bahwa itu karena aku terlalu mengkhawatirkan reputasi serta statusku, dan aku tidak menempuh jalan yang benar dalam imanku kepada Tuhan. Aku teringat pada satu bagian di mana Tuhan menelaah antikristus. Firman Tuhan katakan: “Kecintaan antikristus akan reputasi dan status melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan seumur hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; mereka tak akan mempertimbangkan masalah ini dengan cara lain. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi sesuatu yang sepele yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan berkata bahwa antikristus sangat menghargai reputasi dan status lebih dari orang normal, dan bahwa reputasi serta status adalah hal yang mereka kejar sepanjang hidupnya yang merupakan titik awal serta tujuan dari semua hal yang mereka lakukan. Ketika orang-orang menghormati dan memuji mereka, mereka termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dan bersedia melakukan apa saja. Namun, begitu kekaguman orang terhadap mereka itu hilang, mereka menjadi negatif dan malas, bahkan merasa bahwa percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka adalah sia-sia. Pandanganku tentang pengejaran sama seperti pandangan antikristus. Ketika pendapatku bisa diakui dan diterima oleh semua orang, aku bisa melakukan pekerjaan secara proaktif. Namun, ketika saudari yang bekerja sama denganku dihargai dan aku selalu diabaikan, aku merasa begitu hilang arah dan terpuruk, kehilangan motivasi dalam melaksanakan tugasku. Ketika aku menghadapi lebih banyak kegagalan, aku makin menganggap diriku sebagai orang berkualitas buruk dan tidak cocok untuk pekerjaan itu, ingin melarikan diri. Aku selalu berpikir bahwa aku ingin mengundurkan diri karena aku benar-benar tidak kompeten untuk pekerjaan ini, dan itu menunjukkan bahwa aku memiliki kesadaran diri, padahal sebenarnya, itu karena aku terlalu menghargai reputasi dan statusku. Aku tahu bahwa dengan melaksanakan tugas ini, akan sulit bagiku untuk membanggakan diri, dan jika aku melanjutkan tugas ini, aku mungkin akan gagal dan makin banyak mengalami penyingkapan, dan orang lain akan memahami diriku sepenuhnya. Jadi, aku ingin beralih ke tugas yang lebih sederhana untuk mempertahankan reputasi dan statusku. Selama ini, baik dalam memilih tugas, sekolah, atau pekerjaan, kriteria utamaku adalah apakah hal itu bisa membuatku terlihat baik dan menonjol. Ketika mendaftar ke perguruan tinggi, ada sebuah universitas dengan jurusan yang bagus dan yang satu lagi memiliki jurusan yang relatif lebih lemah. Namun, guru-guru dari universitas kedua ini berulang kali mengundangku untuk mendaftar, dan aku merasa bahwa aku akan dihargai di sana. Akhirnya, aku memilih universitas dengan jurusan yang lebih lemah. Selama di universitas, hal yang sama terjadi. Aku mengerahkan upaya di mata kuliah yang gurunya menghargaiku dan menghindari mata kuliah di mana aku tidak dihargai. Sepanjang hidupku, aku telah menilai segala sesuatu berdasarkan apakah hal itu bisa memberiku reputasi dan status atau tidak. Aku menyukai tempat-tempat di mana aku bisa dihargai dan menonjol, dan aku menghindari tempat-tempat di mana aku akan diabaikan atau dipermalukan. Sekarang, aku menyadari bahwa kekhawatiranku akan reputasi dan status sangatlah kuat, dan itu telah mendarah daging dalam diriku, membuatku ingin terus mempertahankannya. Misalnya, sekarang, aku tahu betul bahwa menjadi seorang pemimpin berarti sering disingkapkan dan dipangkas, yang bermanfaat bagi pemahamanku tentang prinsip-prinsip kebenaran dan bagi jalan masuk kehidupanku. Namun, demi mempertahankan reputasi dan statusku, aku bahkan mempertimbangkan untuk melepaskan tugasku. Aku menyadari bahwa aku menghargai reputasi dan status lebih dari kebenaran, dan aku memperlihatkan watakku yang muak akan kebenaran. Jika aku terus mengejar seperti ini, apa yang akhirnya akan kudapatkan? Aku tidak akan bisa menggunakan keterampilanku atau membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupanku, dan pada akhirnya, aku hanya akan menjadi orang tak berguna yang dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan. Saat itulah aku menyadari bahwa mengejar reputasi dan status akan membawaku ke jalan buntu, dan bahwa aku harus mencari kebenaran dan menghentikan pengejaranku akan reputasi dan status, membebaskan diri dari keadaan ini.

Kemudian, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan dan menemukan cara untuk menerapkannya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa hal terpenting yang harus menjadi fokus ketika percaya kepada Tuhan? Apakah kualitas seseorang tinggi atau rendah, apakah dia memiliki pemahaman rohani, atau seperti apa pemangkasan yang mereka hadapi. Semua ini tidaklah penting. Apa hal yang penting saat ini? Yang penting adalah bagaimana engkau semua memasuki kenyataan kebenaran. Untuk melakukan itu, apa hal paling mendasar yang harus dimiliki seseorang? Dia harus memiliki hati yang tulus. Apa yang dimaksud dengan tulus? Tulus berarti tidak licik ketika sesuatu menimpamu, tidak memikirkan kepentinganmu sendiri, tidak membuat rencana licik dan berkomplot dengan orang lain, dan tidak bermain curang dengan Tuhan. Jika engkau bisa menipu Tuhan dan tidak tulus terhadap-Nya, engkau benar-benar akan tamat, dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu, jadi apa gunanya memahami kebenaran? Engkau mungkin memiliki pemahaman rohani, kualitas yang baik, pandai berbicara, dan mampu memahami hal-hal dengan cepat, menarik kesimpulan, dan memahami semua yang Tuhan firmankan, tetapi jika engkau bermain curang dengan Tuhan ketika sesuatu menimpamu, itu adalah watak Iblis dan sangat berbahaya. Sebaik apa pun kualitasmu, itu tidak ada gunanya, dan Tuhan tidak akan menginginkanmu. Tuhan akan berfirman, ‘Engkau pandai bicara, berkualitas baik, cepat tanggap, dan memiliki pemahaman rohani, tetapi hanya ada satu masalah—engkau tidak mencintai kebenaran.’ Mereka yang tidak mencintai kebenaran adalah orang-orang yang menyusahkan, dan Tuhan tidak menginginkan mereka. Seseorang yang tak berhati baik akan dibuang, sama seperti bagaimana mobil yang kelihatannya dirawat dengan baik tetapi memiliki mesin yang buruk akan dibuang. Orang pun sama seperti ini: Tidak peduli seberapa baik kualitasmu, seberapa cerdas, pandai bicara, atau seberapa cakap engkau, atau seberapa baik engkau dalam menangani masalah, itu semua tidak berguna, dan ini bukanlah poin kuncinya. Jadi, apa poin kuncinya? Poin kuncinya adalah apakah hati seseorang mencintai kebenaran. Ini bukan tentang mendengarkan bagaimana dia berbicara, tetapi melihat bagaimana dia bertindak. Tuhan tidak melihat apa yang engkau katakan atau janjikan di hadapan-Nya; Dia melihat apakah hal yang kaulakukan memiliki kenyataan kebenaran. Selain itu, Tuhan tidak peduli seberapa tinggi, seberapa mendalam, atau seberapa hebat tindakanmu, dan bahkan jika engkau melakukan hal kecil sekalipun, jika Tuhan melihat ketulusan dalam setiap gerakanmu, Dia akan berfirman, ‘Orang ini sungguh-sungguh percaya kepada-Ku. Dia tidak pernah membual. Dia berperilaku sesuai dengan posisinya. Meskipun dia mungkin tidak berkontribusi besar terhadap rumah Tuhan dan berkualitas buruk, dia teguh dan melakukan segala hal dengan tulus.’ ‘Ketulusan’ ini meliputi apa? Ketulusan meliputi rasa takut dan ketundukan kepada Tuhan, serta iman dan cinta yang sejati; ini meliputi segala sesuatu yang Tuhan ingin lihat. Orang seperti ini mungkin tampak tidak menonjol bagi orang lain, dan bisa jadi dia adalah orang yang melakukan tugas biasa, seperti membuat makanan atau bersih-bersih. Orang seperti ini tidak menonjol bagi orang lain, tidak mencapai sesuatu yang besar, dan tidak memiliki apa pun yang membuatnya dihormati, dikagumi atau diirikan—dia hanya orang biasa. Namun, semua yang Tuhan tuntut ada dalam dirinya serta dijalaninya, dan dia memberikan semuanya kepada Tuhan. Katakan pada-Ku, apa lagi yang Tuhan inginkan? Dia puas dengannya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dahulu aku sangat menganggap penting apakah seseorang memiliki kualitas dan karunia, percaya bahwa hanya mereka yang memiliki kualitas baiklah yang dapat sangat berguna di rumah Tuhan. Ketika aku berulang kali tersingkap sebagai orang yang berkualitas buruk dan tidak bisa memahami sesuatu dengan jelas, aku menjadi negatif dan membatasi diri, bahkan tidak mampu melaksanakan tugas yang sebenarnya mampu kulakukan. Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa orang percaya tidak seharusnya fokus pada tingkat kualitas mereka, atau pada apakah mereka memiliki kefasihan atau pikiran yang tajam atau tidak; bukan itulah yang Tuhan hargai. Tuhan peduli pada hati manusia dan apakah mereka memiliki hati yang tulus terhadap Tuhan dan pekerjaan gereja. Kualitas dan kefasihan yang Tuhan berikan kepadaku tidak menentukan apakah aku dapat melaksanakan tugas dengan baik. Jika aku fasih dan mampu tetapi menghindari tanggung jawab dan tidak jujur saat melakukan tindakan nyata, tidak peduli seberapa baik kualitasku, aku adalah orang yang dibenci Tuhan. Meskipun kualitas bisa membantu orang melaksanakan tugasnya dengan baik, yang lebih penting adalah sikap orang terhadap kebenaran dan tugas mereka, apakah mereka memiliki hati yang proaktif dan mencintai kebenaran, apakah mereka bisa mencari kebenaran ketika mereka gagal dan tersingkap, belajar dari pengalaman mereka, dan mengejar pertumbuhan dalam hidup; itulah yang Tuhan hargai. Di masa lalu, beberapa orang yang memiliki karunia dan kualitas juga menjabat sebagai pemimpin gereja, tetapi banyak yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik. Setelah beberapa waktu, mereka mendambakan kenyamanan dan kemudahan, tidak melakukan pekerjaan nyata, atau berjuang untuk ketenaran dan keuntungan, mengacaukan pekerjaan gereja, dan akhirnya disingkirkan. Namun, beberapa orang tampak tidak mencolok, tanpa karunia, memiliki kualitas rata-rata, tetapi mereka melaksanakan tugasnya dengan cara yang praktis dan realistis, mencari prinsip dalam segala hal, dan mereka membuat kemajuan dalam melaksanakan tugas mereka tanpa diganti atau disingkirkan. Ini menunjukkan bahwa Tuhan itu benar, dan Dia tidak menetapkan orang berdasarkan kemampuannya tetapi menghargai apakah mereka mengejar dan menerapkan kebenaran dan apakah mereka dapat menyelesaikan setiap pekerjaan dengan cara yang praktis, realistis, dan bertanggung jawab. Setelah memahami ini, aku berkata dalam hati bahwa mulai sekarang, aku harus memfokuskan pikiranku pada tugas-tugasku dan bekerja dengan tekun, dan bahwa selama pekerjaan itu diberikan kepadaku, aku harus melaksanakannya dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, mengerahkan upaya semaksimal mungkin, dan menjadi orang yang membumi dan dapat diandalkan untuk menangani pekerjaannya dengan baik.

Aku kemudian mulai fokus memetik pelajaran dari setiap kegagalan, mengubah pola pikirku setiap kali aku tersingkap. Sebelumnya, setiap kali aku menghadapi kegagalan atau dipangkas, aku selalu berpikir, “Oh, pemimpin pasti telah memahami diriku yang sebenarnya,” atau “Semua orang pasti berpikir bahwa kualitasku buruk.” Saat aku terjebak dalam pemikiran ini, aku merasa sangat putus asa. Kemudian, aku mulai merenungkan mengapa aku disingkapkan, masalah apa yang bisa kutemukan tentang diriku sendiri dan kekurangan apa yang bisa kuperbaiki. Dengan pola pikir yang baru ini, aku lebih fokus pada hal-hal yang benar dalam hatiku. Kemudian, selama beberapa waktu, aku mengalami pemangkasan secara berturut-turut, kadang karena kurang efisien dalam melaksanakan tugas, kadang karena tidak memahami prinsip dalam menangani tugas, dan kadang karena memiliki perspektif yang berat sebelah terhadap suatu masalah tertentu serta tidak memiliki pemahaman yang benar. Jadi, aku merenungkan masalah-masalahku, dan mencari cara untuk meningkatkan efisiensi kerja jika itu terkait dengan keterampilanku, dan jika itu adalah masalah pemahaman, aku akan merenungkan masalahku sendiri memeriksa apa yang salah dengan pemahamanku, dan kemudian mencarinya dari saudara-saudari yang memahami kebenaran serta memiliki pengalaman. Ketika aku merenungkan dengan cara ini, sikapku terhadap pemangkasan menjadi lebih baik. Meskipun sekarang terkadang aku masih merasa putus asa, aku tidak lagi terjebak dalam perasaan itu, dan setiap hari, pikiranku tidak lagi begitu terbebani saat melaksanakan tugasku, dan aku dapat mengalami keadaan yang kuhadapi dengan normal.

Merenungkan masa-masa ini, ketika aku terjebak dalam sikap negatif dan berlarut-larut dalam kesedihan serta kelelahan, jika bukan karena bimbingan firman Tuhan, aku tidak akan dapat meninggalkan emosi negatif itu, dan akan terus memburuk, menjauh dari Tuhan, dan bahkan kehilangan tugas-tugasku saat ini. Dari hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan, karena di saat-saat terlemahku, Dia mengirimkan pengingat melalui orang-orang di sekitarku, dan membimbingku dengan firman-Nya, membantuku meninggalkan emosi itu. Mulai sekarang, aku hanya ingin tenang dan melaksanakan tugasku dengan kemampuan terbaikku.


2. Sulitnya Mengakui Kesalahan

Sabtu, 3 Desember 2022, Hujan Gerimis

Hari ini, saat menata lembar kerjaku, aku tidak sengaja menemukan video yang ditugaskan secara tidak tepat, dengan tugas produksi yang berulang. Aku sangat terkejut. Setelah memeriksa dengan cermat, aku menyadari bahwa itu terjadi karena aku lupa memeriksa catatan sebelum produksi. Seingatku, aku telah melakukan kesalahan ini dua kali sebelumnya karena tidak memeriksa catatan. Waktu itu, pemimpin mengkritikku karena tidak tekun dan dia merangkum penyebab kesalahan itu, memintaku agar tidak melakukan kesalahan yang sama lagi di kemudian hari. Tidak kusangka, aku melakukan kesalahan yang sama lagi kali ini. Aku merasa lunglai. “Baru beberapa hari menjadi pengawas, aku sudah melakukan kesalahan sepele lagi. Jika pemimpin tahu, betapa kecewanya dia terhadapku! Jika dia memangkas dan mengkritikku lagi, mau kutaruh di mana mukaku?” Aku juga ingat bahwa beberapa hari yang lalu, Saudari Xin Jing di kelompok kami diberhentikan karena dia selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya. Waktu itu, aku bahkan mempersekutukan dan menyingkapkan natur serta akibat dari bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya. Namun, kini aku juga telah melakukan kesalahan sepele seperti itu karena bersikap asal-asalan. Jika saudara-saudariku tahu, mereka pasti akan mengatakan bahwa aku mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dengan baik tetapi melaksanakan tugas dengan asal-asalan dan tidak memiliki kenyataan kebenaran, yang membuatku tidak layak menjadi seorang pengawas. Makin aku memikirkannya, makin tidak nyaman perasaanku, dan aku menyesal karena tidak memeriksanya dengan saksama waktu itu. Aku terlalu malu untuk mengakui kesalahanku kepada semua orang, jadi aku menghapus catatan produksi yang sebelumnya. Saat itu, satu bagian dari firman Tuhan terlintas di benakku: “Kata-kata dan perbuatan manusia yang terselubung selalu tampak di hadapan takhta penghakiman-Ku” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). Aku merasa takut dan gentar di dalam hatiku: Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Meskipun aku dapat menyembunyikannya dari orang lain, aku tidak dapat menipu Tuhan. Jika aku melakukan kelicikan, Tuhan akan melihatnya dengan jelas dan menghukumku. Aku sangat takut dan segera memulihkan kembali catatan yang telah kuhapus. Melihat catatan ini seperti melihat catatan yang tidak dapat dihapus. Namun, aku benar-benar tidak punya keberanian untuk mengakui kesalahanku kepada pemimpin. Kupikir jika aku tidak mengatakan apa pun, tidak akan ada yang tahu, jadi aku segera menutup lembar kerja itu.

Di malam hari, aku bergolek-golek di tempat tidur, tidak bisa tidur, merasa gelisah. Aku jelas melakukan kesalahan yang menyebabkan kerugian pada pekerjaan, tetapi aku berpura-pura tidak mengetahuinya dan tidak berencana memberitahukan masalah ini kepada pemimpin. Aku jelas-jelas penuh tipu daya! Kemudian, aku membaca firman Tuhan berikut ini: “Tuhan tidak menyempurnakan orang yang licik. Jika hatimu tidak jujur—jika engkau bukan orang yang jujur—engkau tidak akan didapatkan oleh Tuhan. Demikian pula, engkau tidak akan mendapatkan kebenaran dan juga tak akan mampu mendapatkan Tuhan. Apa maksudnya engkau tidak mendapatkan Tuhan? Jika engkau tidak mendapatkan Tuhan dan engkau belum memahami kebenaran, engkau tidak akan mengenal Tuhan, dan karena itu engkau tidak mungkin bisa sesuai dengan Tuhan, di mana dalam hal ini, engkau adalah musuh Tuhan. Jika engkau tidak sesuai dengan Tuhan, dan Tuhan bukan Tuhanmu; dan jika Tuhan bukan Tuhanmu, engkau tidak dapat diselamatkan. Jika engkau tidak berusaha memperoleh keselamatan, mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Jika engkau tidak dapat memperoleh keselamatan, engkau akan selamanya menjadi musuh sengit Tuhan, dan kesudahanmu akan ditetapkan. Jadi, jika orang ingin diselamatkan, mereka harus memulainya dengan bersikap jujur. Pada akhirnya, orang-orang yang didapatkan oleh Tuhan memiliki suatu ciri. Tahukah engkau semua apa ciri tersebut? Ada tertulis dalam kitab Wahyu, di Alkitab: ‘Dan di dalam mulut mereka tidak ditemukan dusta; mereka tidak bercacat’ (Wahyu 14:5). Siapakah ‘mereka’? Mereka adalah orang-orang yang diselamatkan, disempurnakan dan didapatkan oleh Tuhan. Bagaimana Tuhan menggambarkan orang-orang ini? Apa karakteristik dan pengungkapan dari tingkah laku mereka? Mereka tidak bercacat. Mereka tidak berkata dusta. Engkau semua mungkin dapat mengerti dan memahami apa artinya tidak berkata dusta: itu artinya bersikap jujur” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). “Semua orang memiliki watak yang licik dan suka menipu; satu-satunya perbedaan adalah seberapa parah watak tersebut. Meskipun di pertemuan, engkau mungkin membuka hatimu dan mempersekutukan masalahmu, apakah itu berarti engkau tidak memiliki watak yang licik dan suka menipu? Engkau juga memiliki watak tersebut. Mengapa Kukatakan demikian? Seperti ini contohnya: dalam persekutuan yang kausampaikan, engkau mungkin mampu membuka dirimu tentang hal-hal yang tidak menyentuh harga diri atau kesombonganmu, hal-hal yang tidak memalukan, dan hal-hal yang karenanya dirimu tidak akan dipangkas—tetapi jika engkau telah melakukan sesuatu yang melanggar prinsip kebenaran, sesuatu yang pasti akan membuat semua orang benci dan jijik, akan mampukah engkau mempersekutukannya secara terbuka di pertemuan? Dan jika engkau telah melakukan sesuatu yang tak terkatakan buruknya, akan jauh lebih sulit bagimu untuk terbuka dan mengungkapkan yang sebenarnya mengenai hal itu. Jika ada seseorang yang akan menyelidikinya atau berusaha mencari siapa yang harus bertanggung jawab, engkau akan menggunakan segala cara untuk menyembunyikannya, dan engkau pasti ketakutan menghadapi kemungkinan terungkapnya masalah ini. Engkau pasti selalu berusaha menutupinya dan meloloskan dirimu darinya. Bukankah ini watak yang licik dan suka menipu? Engkau mungkin yakin jika engkau tidak memberi tahu orang lain tentang hal itu, tak seorang pun akan mengetahuinya, bahkan Tuhan pun tidak akan mengetahuinya. Itu keliru! Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Jika engkau tak mampu memahami hal ini, engkau sama sekali tidak mengenal Tuhan. Orang yang licik dan suka menipu tidak sekadar mengelabui orang lain—mereka bahkan berani mencoba mengelabui Tuhan dan menggunakan cara-cara licik untuk menentang Dia. Dapatkah orang-orang semacam itu memperoleh keselamatan dari Tuhan? Watak Tuhan benar dan kudus, dan orang yang licik dan suka menipu adalah orang yang paling Dia benci. Jadi, orang yang licik dan suka menipu adalah orang yang paling sulit memperoleh keselamatan. Orang yang memiliki natur yang licik dan suka menipu adalah orang yang paling banyak berbohong. Mereka bahkan akan membohongi Tuhan dan berusaha mengelabui-Nya, dan mereka dengan keras kepala tidak mau bertobat. Ini berarti mereka tidak dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Memahami Enam Jenis Watak Rusak Ini, barulah Orang Dapat Mengenal Dirinya dengan Benar”). Setelah membandingkan firman Tuhan dengan pikiran dan tindakanku setelah melakukan kesalahan, kusadari bahwa aku sedang menyingkapkan watak yang licik. Kenyataannya, aku melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan, sehingga pekerjaanku berulang-ulang dan membuang-buang sumber daya manusia serta material. Seharusnya aku menjadi orang yang jujur dan mengakui kesalahanku yang sesungguhnya kepada pemimpin serta memikul tanggung jawab. Namun, aku takut pemimpin dan saudara-saudari akan memandang rendah diriku, jadi aku berupaya menutupi kesalahanku dengan menghapus catatan produksi sebelumnya, berpikir bahwa dengan cara ini, tidak ada seorang pun yang akan mengetahui masalah itu. Walaupun kemudian aku memulihkan kembali catatan itu, aku tetap tidak mau mengakui kesalahanku, berharap agar hal itu berlalu tanpa diketahui; selama tak seorang pun mengetahuinya nanti, masalah itu bisa dibiarkan begitu saja. Jika nanti seseorang mengetahuinya, bisa saja kukatakan bahwa aku baru mengetahuinya saat itu tetapi lupa menyebutkannya, bukannya aku sengaja menyembunyikannya. Dengan cara ini, aku dapat menutupi kesalahanku tanpa terlihat penuh tipu daya. Aku sangat licik! Esensi Tuhan itu kudus, dan Dia menyukai orang yang jujur dan membenci orang yang licik. Meskipun tahu bahwa Tuhan memeriksa segalanya, aku masih berbuat licik dan penuh tipu daya. Tindakanku membuat Tuhan jijik. Jika aku tidak bertobat dan menjadi orang yang jujur, tidak peduli seberapa banyak pengorbanan yang kuberikan, aku tidak akan diselamatkan pada akhirnya. Namun, mengakui kesalahanku kepada pemimpin itu sangat memalukan. Aku takut pemimpin itu akan kecewa padaku dan memangkasku, dan aku tidak punya keberanian untuk berbicara. Aku merasa bingung dan pilu di dalam hatiku.

Senin, 5 Desember 2022, Mendung

Dua hari telah berlalu, dan aku masih belum punya keberanian untuk memberi tahu pemimpin. Selama dua hari terakhir ini, aku ingin sekali menghapus kejadian ini dari ingatanku; dengan begitu, aku tidak perlu mengakui kesalahanku dan menghadapi rasa malu. Aku telah mencurahkan segenap tenagaku pada pekerjaanku, yang untuk sementara waktu membantuku melupakan kejadian ini. Namun, ketika punya waktu senggang, aku terus memikirkannya lagi. Kesalahan ini menghantuiku bagaikan mimpi buruk. Baik saat aku sedang makan, bersih-bersih, atau berjalan, memikirkan hal ini membuat hatiku sakit, rasanya seperti dipelintir. Seolah-olah ada suara di kepalaku yang terus-menerus menuduhku: “Kau bukanlah orang yang jujur; kau tidak dapat diselamatkan.” Di malam hari, aku juga tidak bisa tidur nyenyak, dan hatiku tersiksa. Aku memikirkan firman Tuhan: “Singkatnya, jujur berarti kudus dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu baik Tuhan maupun manusia. Apa yang Kukatakan ini sangat sederhana, tetapi bagimu sangat berat. Banyak orang lebih suka dihukum di neraka daripada berkata dan bertindak jujur. Tidak mengherankan bahwa Aku punya perlakuan lain yang menanti mereka yang tidak jujur” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tiga Peringatan”). Sebelumnya, ketika membaca firman Tuhan ini, aku tidak begitu paham. Pikirku, “Sesulit itukah menjadi orang yang jujur? Tuhan menyatakan dengan jelas bahwa jika kita tidak menjadi orang yang jujur, kita tidak dapat diselamatkan. Setelah tahu konsekuensinya, agar dapat diselamatkan dan masuk ke kerajaan surga, aku harus berbicara dan bertindak jujur sesuai dengan firman Tuhan, tidak peduli penderitaan apa yang kutanggung. Ini seharusnya tidak sulit! Selain itu, pada dasarnya aku memiliki kepribadian yang lugas dan blak-blakan dalam menyampaikan pendapatku, jadi bersikap jujur dan mengatakan kebenaran seharusnya tidak sulit bagiku.” Namun, saat fakta-fakta tersingkap, aku menyadari bahwa menjadi orang jujur tidak semudah yang kukira. Aku bahkan tidak berani mengakui kesalahanku sendiri. Demi menyelamatkan harga diri dan statusku, aku bahkan menggunakan tipu daya untuk menutupi fakta tersebut. Meskipun tahu betul bahwa aku tidak akan dapat diselamatkan jika tidak bersikap jujur, aku tetap tidak mau mengakui kesalahanku. Bukankah artinya aku adalah tipe orang yang digambarkan Tuhan sebagai orang yang lebih memilih dihukum di neraka daripada berbicara jujur? Aku berpikir tentang bagaimana aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun tetapi masih belum bisa menjadi orang jujur dalam hal kecil seperti ini, aku juga tidak mampu mengakui kesalahanku dengan jujur. Aku tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun! Aku merasa sangat putus asa dan kecewa dengan diriku sendiri. Aku selalu menyatakan bahwa aku ingin menerapkan kebenaran, tetapi ketika dihadapkan dengan sesuatu yang menyangkut harga diri dan statusku, aku sengaja tidak menerapkannya. Suasana hatiku sedang buruk dan aku tidak ingin berbicara dengan saudara-saudari; Aku selalu merasa bahwa aku tidak menerapkan kebenaran dan bukanlah orang yang jujur, jadi aku terlalu malu untuk bertemu dengan mereka. Di malam hari sebelum tidur, dengan berlinang air mata, aku berdoa kepada Tuhan dan mencurahkan kepedihan di hatiku: “Tuhan, aku menyadari betapa menyedihkannya diriku. Aku bahkan tidak bisa menerapkan kebenaran dalam hal sekecil ini; aku bahkan tidak bisa mengucapkan satu pun pernyataan yang benar atau mengakui kesalahan. Aku telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis! Tuhan, aku sangat putus asa. Aku tidak ingin hidup seperti ini; tolong selamatkan aku.”

Senin, 12 Desember 2022, Berawan, Berubah Cerah

Awalnya aku ingin mengakui kesalahanku kepada pemimpin, tetapi ketika hendak berbicara, aku masih merasa agak gelisah. Aku pun bertanya-tanya: Mengapa begitu sulit bagiku untuk mengakui kesalahanku dan mengatakan yang sebenarnya? Apa yang sebenarnya menghalangiku untuk bersikap jujur? Aku menceritakan keadaanku kepada Saudari Li Tong, dan dia mengirimiku satu bagian firman Tuhan, yang akhirnya membuatku sedikit memahami hal itu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau memiliki tekad ketika melakukan sesuatu, engkau akan mampu melakukannya dengan baik dalam satu dorongan; tetapi dalam hal menjadi orang yang jujur, satu upaya mengatakan yang sebenarnya tanpa kebohongan, tidak membuatmu menjadi orang yang jujur sekali untuk selamanya. Menjadi orang yang jujur berkaitan dengan perubahan watakmu, dan ini membutuhkan sepuluh atau dua puluh tahun pengalaman. Engkau harus membuang watak licikmu yang suka berbohong dan bermuka dua sebelum engkau dapat memenuhi standar dasar menjadi orang yang jujur. Bukankah ini sulit bagi semua orang? Ini adalah tantangan yang sangat besar. Sekarang ini, Tuhan ingin menyempurnakan dan mendapatkan sekelompok orang, dan semua orang yang mengejar kebenaran harus menerima penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian, yang bertujuan untuk mengubah watak mereka yang licik dan menjadikan mereka orang yang jujur, orang yang tunduk kepada Tuhan. Ini bukan sesuatu yang dapat dicapai dalam satu dorongan; ini membutuhkan iman yang sejati, dan orang harus mengalami banyak ujian dan banyak pemurnian sebelum mereka mampu mencapainya. Jika sekarang ini Tuhan memintamu untuk menjadi orang yang jujur dan mengatakan yang sebenarnya, sesuatu yang melibatkan fakta, masa depanmu dan nasibmu, yang akibatnya mungkin tidak menguntungkanmu, di mana orang lain tidak akan lagi menghormatimu, dan engkau merasakan sendiri bahwa reputasimu telah hancur—dalam keadaan seperti itu, mampukah engkau untuk berterus terang dan mengatakan yang sebenarnya? Mampukah engkau tetap jujur? Ini hal tersulit untuk kaulakukan, jauh lebih sulit daripada menyerahkan nyawamu. Engkau mungkin berkata, ‘Membuatku mengatakan yang sebenarnya tidak akan bisa. Aku lebih baik mati bagi Tuhan daripada mengatakan yang sebenarnya. Aku sama sekali tak ingin menjadi orang jujur. Aku lebih baik mati daripada semua orang memandang rendah diriku dan berpikir aku adalah orang biasa.’ Ini menunjukkan hal apa sebenarnya yang paling orang hargai? Yang paling orang hargai adalah status dan reputasi mereka—hal-hal yang dikendalikan oleh watak Iblis di dalam diri mereka. Hidup bukanlah hal yang terpenting. Jika keadaan itu terpaksa mereka alami, mereka mengerahkan kekuatan untuk menyerahkan nyawa mereka, tetapi status dan reputasi tidaklah mudah untuk dilepaskan. Bagi orang yang percaya kepada Tuhan, menyerahkan nyawa mereka bukanlah yang terpenting; Tuhan menuntut orang untuk menerima kebenaran, dan benar-benar menjadi orang yang jujur yang mengatakan apa pun yang ada di dalam hati mereka, membuka diri dan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya kepada semua orang. Mudahkah melakukannya? (Tidak.) Sebenarnya, Tuhan tidak memintamu untuk menyerahkan nyawamu. Bukankah nyawamu diberikan kepadamu oleh Tuhan? Apa gunanya nyawamu bagi Tuhan? Tuhan tidak menginginkannya. Dia ingin engkau berbicara dengan jujur, mengatakan orang seperti apakah dirimu dan apa yang kaupikirkan dalam hatimu. Mampukah engkau mengatakan hal-hal ini? Di sini, hal-hal di atas menjadi sulit untuk kaulakukan, dan engkau mungkin berkata, ‘Mintalah kepadaku untuk bekerja keras, dan aku pasti memiliki kekuatan untuk melakukannya. Mintalah kepadaku untuk mengorbankan semua hartaku, dan aku bisa melakukannya. Aku bisa dengan mudah meninggalkan orang tuaku dan anak-anakku, pernikahanku, dan karierku. Namun, mengatakan apa yang ada di hatiku, berbicara dengan jujur—itulah satu-satunya hal yang tak mampu kulakukan.’ Apa alasanmu tidak mampu melakukannya? Alasannya adalah, begitu engkau melakukannya, siapa pun yang mengenalmu atau akrab denganmu akan memandangmu secara berbeda. Mereka tidak akan lagi menghormatimu. Engkau akan kehilangan reputasi dan benar-benar dipermalukan, dan integritas serta martabatmu tidak akan ada lagi. Statusmu yang tinggi dan gengsimu di hati orang lain tidak akan ada lagi. Itulah sebabnya, dalam keadaan seperti itu, apa pun yang terjadi, engkau tidak akan mengatakan yang sebenarnya. Ketika orang menghadapi hal ini, ada peperangan dalam hati mereka, dan ketika peperangan itu berakhir, ada orang-orang yang pada akhirnya menerobos kesulitan mereka, sementara yang lain tidak menerobosnya, dan tetap dikendalikan oleh watak rusak Iblis dalam diri mereka, oleh status dan reputasi mereka sendiri, dan oleh apa yang mereka sebut martabat. Ini adalah kesulitan, bukan? Hanya berkata jujur dan mengatakan yang sebenarnya bukanlah tindakan yang hebat, tetapi ada begitu banyak pahlawan pemberani, ada begitu banyak orang yang telah berjanji untuk mengabdikan diri mereka, mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan mengorbankan nyawa mereka bagi Tuhan, dan ada begitu banyak orang yang telah mengatakan hal-hal muluk kepada Tuhan yang mendapati bahwa hal-hal itu mustahil untuk dilakukan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku tidak berani mengakui kesalahanku kepada pemimpin karena aku terlalu menghargai harga diri dan statusku, dan aku terlalu mementingkan citraku di mata orang lain. Kalau dipikir-pikir lagi, sejak kecil aku menganggap racun-racun Iblis seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang” sebagai pepatah bijak. Aku selalu mementingkan harga diri dan statusku. Apa pun yang kulakukan, aku ingin meninggalkan kesan yang baik pada orang lain dan mendapat pujian dari mereka. Ketika aku melakukan sesuatu dengan buruk dan kehilangan muka, aku merasa sangat tertekan. Aku ingat ketika aku masih bersekolah, guruku meminta para siswa yang melakukan kesalahan untuk mengangkat tangan. Ketika aku sering melakukan kesalahan, aku merasa bahwa guru dan teman-teman sekelasku akan menganggapku bodoh dan menertawakanku, jadi aku tidak berani mengangkat tangan. Ketika guruku melewatiku, aku menutupi kesalahanku agar beliau tidak melihatnya. Demi menjaga harga diriku, aku belajar menggunakan muslihat dan tipu daya sejak usia muda. Setelah percaya kepada Tuhan, aku bekerja di bagian produksi video di gereja. Aku tahu bahwa pekerjaan ini mengharuskanku untuk sangat teliti, karena kesalahan sekecil apa pun dapat mengakibatkan kerugian yang besar. Karena itu, aku berusaha untuk bekerja seteliti mungkin, ingin agar saudara-saudari menganggapku sebagai orang yang tekun dan bertanggung jawab, serta memiliki kesan yang baik terhadapku. Aku juga berharap agar pemimpin menghargaiku. Terutama karena aku baru saja menjadi penanggung jawab pekerjaan video, kupikir itu pasti karena semua orang berkenan kepadaku, dan menganggapku sebagai orang yang serius, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya. Jadi ketika aku melakukan kesalahan, yang menjadi perhatian utamaku adalah harga diri dan statusku. Aku khawatir jika pemimpin tahu kalau aku melakukan kesalahan mendasar seperti itu, dia pasti tidak akan memercayai atau menghargaiku lagi, dan saudara-saudari akan memandang rendah diriku, menganggap aku tidak bertanggung jawab serta tak berguna, dan itu akan menghancurkan citra baik yang telah kubangun selama bertahun-tahun. Demi melindungi harga diri dan mempertahankan citra baikku di mata semua orang, aku berbuat licik dan curang, serta berusaha menutupi kesalahanku. Aku bahkan berpikir untuk mengesampingkan masalah itu, tidak membicarakannya kepada siapa pun, berharap untuk mengecilkan masalahnya dan lolos begitu saja. Aku sangat licik! Aku tahu betul bahwa Tuhan memeriksa segalanya, tetapi aku masih mencoba menutupi kesalahanku, menunjukkan bahwa aku bukan hanya licik melainkan juga sangat keras kepala. Aku menyadari bahwa harga diri dan statusku adalah hambatan terbesar untuk menjadi orang yang jujur. Jika aku tidak dapat melepaskan diri dari ikatan dan kekangan harga diri serta statusku, aku tidak akan mampu menerapkan kebenaran, dan pada akhirnya, aku akan disingkirkan.

Aku juga membaca firman Tuhan yang menyatakan: “Ada banyak masalah nyata yang muncul saat orang bersikap jujur. Terkadang mereka berbicara tanpa dipikir, mereka bersikap ceroboh lalu berbohong karena mereka dikuasai oleh motif atau tujuan yang salah, atau oleh kesombongan dan harga diri, dan akibatnya mereka harus terus berbohong untuk menutupi kebohongan sebelumnya. Pada akhirnya, hati mereka merasa tidak tenang, tetapi mereka tidak dapat menarik kembali kebohongan itu. Mereka tidak memiliki keberanian untuk memperbaiki kesalahan mereka, untuk mengakui bahwa mereka telah berbohong, dan dengan demikian kesalahan mereka terus berlanjut. Setelah itu, mereka selalu merasa seolah ada batu yang membebani hati mereka, mereka selalu ingin mencari kesempatan untuk berterus terang, mengakui kesalahan mereka dan bertobat, tetapi mereka tidak pernah melakukannya. Pada akhirnya, mereka merenungkannya kembali dan berkata dalam hatinya, ‘Aku akan menebusnya saat melaksanakan tugasku di kemudian hari.’ Mereka selalu berkata akan menebusnya, tetapi mereka tidak pernah menebusnya. Hal ini tidak sesederhana hanya meminta maaf setelah berbohong—dapatkah engkau menebus kerugian dan akibat dari berbohong dan melakukan penipuan? Jika di tengah kebencian yang besar terhadap diri sendiri engkau mampu bertobat dan tidak pernah lagi melakukan hal semacam itu, maka engkau mungkin menerima toleransi dan belas kasihan Tuhan. Jika engkau mengucapkan kata-kata yang manis dan berkata bahwa engkau akan menebus kebohonganmu di kemudian hari, tetapi tidak benar-benar bertobat, dan kemudian terus berbohong dan menipu, itu berarti engkau sangat keras kepala dalam penolakanmu untuk bertobat, dan engkau pasti akan disingkirkan. ... Bahwa menipu orang artinya memperlihatkan watak yang rusak, yaitu memberontak dan menentang Tuhan, dan itu akan membuatmu menderita. Ketika berbohong dan mengelabui orang, engkau mungkin merasa telah berbicara dengan sangat cerdik dan hati-hati, serta tidak menunjukkan sedikit pun jejak tipu dayamu. Namun, kemudian, engkau akan merasakan adanya teguran dan tuduhan yang mungkin mengikutimu seumur hidup. Jika engkau berbohong dan mengelabui orang secara sadar dan sengaja, lalu suatu saat engkau menyadari bahwa hal itu sangat serius, hal itu akan menusuk hatimu seperti pisau, dan engkau akan selalu mencari kesempatan untuk menebus kesalahan tersebut. Dan itulah yang semestinya kaulakukan, kecuali jika engkau tidak berhati nurani, tidak pernah hidup seturut hati nuranimu, dan tidak memiliki kemanusiaan, karakter, ataupun martabat. Jika engkau memiliki sedikit karakter, martabat, serta sedikit kesadaran akan hati nurani, ketika menyadari bahwa engkau berbohong dan mengelabui orang, engkau akan merasa bahwa perilakumu itu memalukan, nista, dan rendah. Engkau akan mencela dan membenci dirimu sendiri serta meninggalkan jalan kebohongan dan tipu daya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat terharu. Dalam beberapa hari terakhir, aku tidak memberi tahu siapa pun tentang kesalahanku dalam melaksanakan tugas. Meskipun harga diriku tidak terluka, setiap kali aku berdiam diri, hatiku terasa seperti ditusuk terus-menerus. Hal ini membuatku gelisah dan tidak tenang setiap hari; aku tidak bisa tidur nyenyak di malam hari, dan hatiku merasa bersalah. Aku benar-benar merasa jika tidak menjadi orang yang jujur, tidak ada kedamaian atau kegembiraan. Dengan mengandalkan tipu daya dan kepura-puraan, aku menyelamatkan harga diriku untuk sementara waktu, tetapi justru kehilangan martabat dan integritasku, dan kepedihan akibat rasa bersalah itu sangat luar biasa. Jika mengingat kembali masa lalu, aku menyadari bahwa aku telah melakukan kesalahan yang sama beberapa kali karena sebelum membuat video, aku tidak memeriksa catatan yang sebelumnya. Seandainya aku mengikuti prosedur kerja dan memeriksa semuanya dengan benar, kesalahan-kesalahan ini dapat dihindari sepenuhnya. Meskipun pemimpin menekankan pentingnya mengisi dan memeriksa formulir setelah dua kesalahan pertamaku, aku merasa bahwa prosesnya terlalu merepotkan dan memutuskan untuk mengambil risiko, berpikir bahwa mungkin tidak akan timbul masalah jika aku tidak memeriksanya. Terkadang, ketika sedang sibuk, aku melewatkan langkah ini. Aku menyadari bahwa dalam melaksanakan tugasku, aku tidak hanya bersikap asal-asalan tetapi juga congkak dan merasa diri benar, dan sangat buruk. Ketika terjadi kesalahan, aku bahkan mencoba menutupinya; aku menyamarkan dan mengemas diriku sendiri serta menipu orang lain dengan citra yang palsu. Ini benar-benar tercela dan tidak tahu malu! Menyadari beratnya masalah ini, aku berdoa kepada Tuhan dan bertobat.

Aku juga membaca bagian lain dari firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Hanya orang-orang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga. Jika engkau tidak berusaha menjadi orang yang jujur, dan jika engkau tidak mengalami dan melakukan penerapan ke arah mengejar kebenaran, jika engkau tidak menyingkapkan keburukanmu sendiri, dan jika engkau tidak memberitahukan tentang dirimu yang sebenarnya, engkau tidak akan pernah mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Apa pun yang kaulakukan atau tugas apa pun yang kaulaksanakan, engkau harus memiliki sikap yang jujur. Tanpa sikap yang jujur, engkau tidak akan dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, dan engkau gagal melakukan sesuatu dengan baik, maka engkau harus merenungkan dirimu, mengenal dirimu sendiri, dan membuka diri untuk menelaah dirimu sendiri. Kemudian engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran dan berusaha melakukan tugas dengan lebih baik di waktu-waktu selanjutnya, bukannya bersikap asal-asalan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Setelah membaca firman Tuhan, tiba-tiba hatiku menjadi lega. Ketika terjadi kesalahan dalam melaksanakan tugas, aku harus merenungkan diriku sendiri, merangkum penyimpangan itu, dan bersikap terbuka, membuka diri, serta menelaah diriku di hadapan semua orang, menerima pengawasan mereka. Ini dapat membantu mencegah kesalahan di masa mendatang dan juga merupakan tindakan orang yang jujur. Peranku sebagai pengawas adalah kesempatan yang diberikan Tuhan untuk kuterapkan. Lagi pula, rumah Tuhan tidak pernah menuntut agar orang-orang tidak melakukan kesalahan sama sekali dalam melaksanakan tugas mereka, apalagi akan menggolongkan orang-orang yang melakukan kesalahan. Kuncinya adalah apakah setelah melakukan kesalahan, seseorang dapat segera meringkas alasannya, merenungkan diri sendiri, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan menghindarkan diri agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Asalkan orang tidak melaksanakan tugasnya dengan bersikap asal-asalan dan dapat berubah, rumah Tuhan akan memperlakukan mereka dengan benar dan memberi mereka kesempatan. Karena dorongan watak yang rusak, aku bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas-tugasku, sehingga menyebabkan kesalahan dan menimbulkan kerugian bagi kepentingan gereja. Ini adalah fakta. Aku harus menjadi orang yang jujur, membuka diri dan menelaah diri sendiri, fokus mencari kebenaran untuk mengatasi watakku yang rusak, dan melaksanakan tugas-tugasku dengan tekun. Ini adalah sikap menerima kebenaran. Jika aku menyembunyikan dan menipu ketika melakukan kesalahan, serta menutupi kesalahanku dengan citra palsu padahal aku jelas-jelas bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku untuk memperdaya orang lain, meskipun mungkin aku bisa mempertahankan harga diri dan statusku untuk sementara waktu, masalah sikap yang asal-asalan ini akan tetap tidak terselesaikan, dan aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku sesuai standar. Ini sebenarnya merugikan diriku sendiri. Aku tidak boleh lagi menutupi diri sendiri demi melindungi harga diriku; aku harus menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Aku memikirkan saudara-saudari lain yang juga memiliki masalah dengan produksi berulang. Sebagai seorang pengawas, aku harus memberi contoh dengan mengungkapkan masalahku sendiri, merangkumnya dengan semua orang, mencari jalan keluar, dan mencegah agar tidak ada yang melakukan kesalahan serupa yang dapat merugikan pekerjaan. Setelah memikirkan hal ini, aku mendapat motivasi untuk menerapkan kebenaran dan memberiku keberanian untuk mengakui kesalahanku.

Rabu, 14 Desember 2022, Cerah

Selama pertemuan itu, aku secara terbuka menceritakan keadaanku kepada semua orang, mengungkapkan kerusakan dan kesalahanku, serta mengingatkan semua orang untuk memetik pelajaran dari hal ini. Setelah pertemuan itu, aku merasa seolah-olah beban berat akhirnya terangkat dari dadaku. Hatiku terasa lega dan aku merasa bahwa membuka diri dan mengatakan yang sebenarnya itu manis dan melegakan. Tidak seperti yang kubayangkan, pemimpin tidak memandang rendah diriku, tetapi malah mempersekutukan firman Tuhan untuk membantuku, dan itu sangat membangun. Aku telah memutuskan untuk fokus mengatasi masalahku yang bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, sehingga tugasku dapat membuahkan hasil yang baik.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa menjadi orang yang jujur tidak semudah yang kubayangkan. Ini bukan tentang memiliki kepribadian yang lugas dan berbicara terus terang. Ini adalah pemahamanku yang menyimpang. Aku dirusak oleh Iblis sedemikian dalamnya, dipenuhi dengan watak yang rusak seperti kelicikan, kecongkakan, dan keegoisan. Demi melindungi harga diri dan statusku, aku bisa berbohong dan menipu. Aku perlu menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan firman Tuhan, agar dapat mengalami perubahan. Aku teringat akan satu bagian firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: “Di mata Tuhan, menjadi orang yang jujur tidak hanya mencakup perubahan tingkah laku dan perilaku; ini juga melibatkan perubahan penting dalam mentalitas dan pandangan orang terhadap berbagai hal. Mereka tidak lagi memiliki niat untuk berbohong atau menipu, dan sama sekali tidak ada kepalsuan atau penipuan dalam ucapan dan tindakan mereka. Perkataan dan perbuatan mereka menjadi makin tulus, dengan perkataan yang makin jujur. Sebagai contoh, ketika ditanya apakah engkau telah melakukan sesuatu, sekalipun mengakuinya akan membuatmu ditampar atau dihukum, engkau tetap mampu mengatakan yang sebenarnya. Sekalipun mengakui hal itu mengharuskanmu untuk memikul tanggung jawab yang besar, menghadapi kematian atau kehancuran, engkau mampu mengatakan yang sebenarnya dan bersedia menerapkan kebenaran untuk memuaskan Tuhan. Ini menunjukkan bahwa sikapmu terhadap firman Tuhan telah menjadi sangat teguh. Kapan pun engkau memilih salah satu dari standar penerapan yang dituntut oleh Tuhan, itu bukanlah masalah besar bagimu; engkau dengan sendirinya mampu mencapai dan menerapkannya tanpa terkekang oleh situasi eksternal, bimbingan para pemimpin dan pekerja, atau saat merasakan pemeriksaan Tuhan di sampingmu. Engkau mampu melakukan hal-hal ini sendiri dengan mudah tanpa terkekang situasi eksternal, dan bukan karena takut akan pendisiplinan Tuhan, atau takut akan teguran hati nuranimu, dan tentu saja bukan karena takut akan cemoohan atau pengawasan orang lain. Bukan karena salah satu dari hal-hal tersebut. Engkau mampu secara proaktif memeriksa perilakumu sendiri, mengukur kebenarannya, dan mengevaluasi apakah perilakumu sesuai dengan kebenaran dan memuaskan Tuhan atau tidak. Pada saat ini, engkau pada dasarnya telah memenuhi standar menjadi orang yang jujur di mata Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (3)”). Setelah membandingkan diriku dengan standar orang jujur yang dituntut oleh Tuhan, aku tahu kalau aku masih jauh dari kata cukup. Namun, aku bersedia berusaha keras untuk memenuhi tuntutan Tuhan, menerapkan firman Tuhan dalam setiap situasi yang muncul, fokus berbicara jujur, dan menerapkan kebenaran untuk menjadi orang yang jujur.


3. Tetap Setia pada Tugasku selama Kesulitan

Oleh Saudari Wang Ju, Tiongkok

Pada 2016, tugasku di gereja adalah menjadi seorang diaken penyiraman. Pada saat itu, pemimpin gereja yang sedang ditindas oleh seorang antikristus hidup dalam kenegatifan. Dia kehilangan pekerjaan Roh Kudus dan diberhentikan. Atasanku memberi instruksi kepadaku, dan berkata antikristus di gereja belum sepenuhnya disingkapkan dan orang lain masih tidak mampu mengenalinya, jadi dia berharap aku dapat bekerja bersama Saudari Yang Yue dan melaksanakan berbagai pekerjaan gereja. Kemudian, karena aku tidak terlalu sehat dan tidak punya kekuatan atau tenaga, gereja hendak mengganti tugasku. Namun, sebelum pergantian, sesuatu terjadi. Saat itu, pemimpin atasanku menjadwalkanku untuk mengadakan pertemuan besama beberapa saudari. Seperti biasanya, aku tiba di kediaman tuan rumah tepat waktu, tapi yang mengherankan, setelah menunggu sedemikian lama, tak seorang pun yang datang. Jadi, aku pergi mencari Yang Yue ke rumahnya. Aku terus mengetuk pintu, tapi tak ada jawaban. Aku merasa agak gelisah, khawatir dia telah ditangkap. Tak diduga-duga, dua hari kemudian, Chen Hui memberitahuku bahwa Yang Yue dan dua pemimpin atasan telah ditangkap oleh polisi hari itu, dan polisi sudah memorak-porandakan seluruh isi rumahnya. Setelah mendengar berita buruk ini, meskipun aku tahu bahwa aku sedang menghadapi ujian dan pemurnian dari Tuhan, aku tetap merasa sangat gugup. Aku teringat saat aku pergi ke rumah Yang Yue pada hari itu dan mengetuk pintu rumahnya, untunglah, aku dilindungi Tuhan dan tidak bertemu dengan polisi, kalau tidak, aku pasti tidak akan lolos dari cengkeraman mereka. Hampir saja!

Kemudian, aku mendengar orang berbicara tentang penangkapan itu di seluruh kota, itulah sebabnya aku mendapati bahwa ini adalah sebuah operasi nasional. Di kota kami, banyak perwira polisi bersenjata dikerahkan dan mereka melakukan penyisiran di seluruh kota, dengan kejam menangkap umat pilihan Tuhan. Ada spanduk di setiap jalan dan gang, serta segala macam propaganda negatif yang terpampang di dinding-dinding. Perasaan panik meliputi seluruh kota. Aku teringat betapa banyak saudara-saudari yang bertugas telah ditangkap, dan semua keluarga yang terlibat dapat digerebek serta barang-barang gereja dapat disita oleh naga merah yang sangat besar kapan saja, jadi aku harus segera memindahkan barang-barang gereja dan saudara-saudari yang bersangkutan ke tempat yang aman, tetapi polisi tetap melakukan pencarian dan pengawasan. Apa yang bisa kulakukan? Aku merasa panik. Setibaku di rumah, putriku menunjuk ke ponselnya dan berkata, “Bu, hati-hati dan jangan keluar selama beberapa hari. Salah satu klienku dari keamanan publik mengirimiku video yang mengatakan mereka telah menangkap lebih dari 70 orang percaya, dan mereka masih melakukan pencarian.” Mendengar ini membuatku makin takut, dan itu juga membuatku benar-benar gelisah. Aku teringat tentang saat aku dan Yang Yue selalu bekerja bersama. Aku juga sering pergi ke rumahnya, dan setelah dia ditangkap, aku bertanya-tanya apakah polisi akan menemukanku melalui pengawasan. Jika mereka sudah mengetahui tentang diriku, jika aku keluar lagi untuk melaksanakan tugasku, bukankah aku akan ditodong dengan senjata? Aku sudah mengidap penyakit akibat kerja, dan sangat lemah. Jika aku benar-benar ditangkap, aku tidak tahu berapa banyak pukulan yang dapat kutahan. Jika polisi mencoba menyiksaku untuk membuat pengakuan dan memukuliku sampai mati, akankah aku kehilangan kesempatan untuk diselamatkan? Aku terus memikirkan tentang video saudara-saudari yang disiksa, dan aku menjadi makin gelisah saat memikirkannya. Aku berkeringat dingin, lumpuh dan kehilangan kekuatan, tidak bisa tenang. Kupikir, aku harus segera lari dari bahaya, bersembunyi, dan pergi dari sana. Namun, kemudian aku memikirkan situasi gereja, dengan semua pekerjaan pembersihan yang harus dilakukan, dan karena Yang Yue sudah ditangkap, aku harus mengambil alih pekerjaan gereja. Aku perlu memberi tahu mereka yang berada dalam bahaya untuk bersembunyi, dan aku harus segera memindahkan buku-buku firman Tuhan. Itu adalah tanggung jawab besar. Jika aku tidak melakukan pekerjaan ini dengan baik, pekerjaan rumah Tuhan akan makin dirugikan. Jika harta bendaku yang hilang, aku masih bisa bertahan, tetapi jika buku-buku firman Tuhan diambil, itu akan merugikan kehidupan umat pilihan Tuhan dengan cara yang tidak dapat diukur dengan uang. Jika aku bersembunyi di saat kritis seperti ini, apakah aku masih bisa dianggap orang percaya? Aku akan benar-benar tidak punya kemanusiaan. Di manakah rasa tanggung jawabku? Namun, aku tidak mampu melakukan pekerjaan ini dengan baik sendirian. Mungkin juga polisi sudah mengawasiku. Jika aku benar-benar ditangkap, bukankah makin sedikit orang yang akan melaksanakan tugas? Kemudian, tiba-tiba aku terpikir akan dua saudari, Chen Hui dan Zhang Min, yang bersemangat dalam pengejaran mereka dan mampu memikul tanggung jawab, jadi aku harus meminta mereka menangani dampaknya, dan aku bisa bekerja di belakang layar. Mereka tahu kesehatanku tidak baik, jadi mereka mungkin akan memakluminya. Dengan cara ini, pekerjaan gereja tidak akan terhambat, dan aku akan terhindar dari bahaya. Kemudian, apa yang pemimpin atasan beri tahukan kepadaku terus muncul dalam pikiranku. Dia memberitahuku untuk menangani pekerjaan gereja bersama Yang Yue. Aku tahu dia sudah ditangkap, jadi aku harus memikul tanggung jawab itu, tapi aku takut akan bahaya. Aku ingin menghindar dan bersembunyi di saat krisis ini untuk melindungi diriku. Aku bahkan ingin mengalihkan bahaya dan kesulitan itu kepada saudari-saudari lainnya. Aku menjadi sangat egois. Aku mengabaikan tugasku, yang artinya melakukan kejahatan! Tiba-tiba aku teringat akan firman Tuhan: “Caramu memandang amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan engkau harus dihukum” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Firman Tuhan langsung menyadarkanku. Aku merasa bersalah dan menyesal berpikir seperti itu. Bagaimana mungkin aku melimpahkan tugas gerejaku kepada orang lain? Aku telah mendapat begitu banyak perbekalan dari kebenaran Tuhan, jadi aku seharusnya merenungkan bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik untuk membalas Tuhan. Saat gereja berada dalam bahaya, aku seharusnya melindungi saudara-saudari dan menjaga kepentingan rumah Tuhan. Akulah penangungjawabnya, tapi aku ingin meringkuk dan bersembunyi di saat kritis ini dan membebankan risikonya kepada orang lain. Jika buku-buku firman Tuhan dan barang-barang rumah Tuhan dijarah oleh naga merah yang sangat besar karena keegoisanku, itu akan menjadi pelanggaran yang tidak dapat diperbaiki! Meskipun aku aman untuk sementara waktu, di mata Tuhan, aku akan menjadi seorang pengecut yang menjalani kehidupan yang memalukan, seorang pengkhianat yang lari dari pertempuran. Akankah aku layak hidup di hadapan Tuhan? Jika aku mengabaikan tugasku, bukankah itu berarti mengkhianati Tuhan? Lalu apa arti hidupku? Aku merasa tidak nyaman dan bersalah memikirkan hal ini. Aku merasa sangat berutang kepada Tuhan, dan aku membenci diriku yang begitu tercela dan tak tahu malu. Aku selalu hidup demi diriku, tapi, kali ini aku perlu menerapkan kebenaran dan hidup demi Tuhan. Aku tahu bahwa apa pun yang kuhadapi, yang paling bijaksana adalah berdoa dan mengandalkan Tuhan. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan! Aku tidak tahu apakah polisi sudah memata-mataiku. Aku merasa lemah dan takut, tapi entah aku ditangkap atau tidak, itu berada dalam tangan-Mu. Aku tidak ingin menjalani kehidupan yang tercela atau mengkhianati hati nuraniku dan memberontak terhadap-Mu. Ada banyak pekerjaan pembersihan yang harus segera ditangani untuk gereja. Aku harus melaksanakan tanggung jawabku. Tuhan, tolong jaga hatiku dan beri aku kemauan untuk menderita kesusahan. Jika aku benar-benar ditangkap dan dipukuli sampai mati, itu adalah hal yang Kauizinkan. Aku siap tunduk pada pengaturan-Mu, dan aku tidak akan pernah mengkhianati kepentingan rumah-Mu.” Setelah berdoa, aku membaca firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Engkau harus menanggung semuanya; engkau harus siap untuk melepaskan segala yang engkau miliki untuk-Ku dan melakukan segala yang kaubisa untuk mengikuti-Ku, dan siap sedia untuk mengorbankan segalanya. Inilah saatnya Aku akan mengujimu: akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir dengan setia? Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa! Semua yang terjadi adalah oleh maksud baik-Ku dan semuanya berada dalam pengamatan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam segala yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Ketika aku membaca bahwa Tuhan berkata “Ingatlah ini! Jangan lupa!” aku benar-benar tergugah. Itu seperti orang tua yang memberi tahu anak mereka, “Jangan takut, aku di sini.” Tiba-tiba aku memiliki keyakinan dan kekuatan, serta merasa mendapat dukungan. Aku dapat merasakan bahwa Tuhan tidak ingin aku selalu hidup dalam kecemasan dan ketakutan. Aku tidak perlu takut tidak melaksanakan tugasku dengan baik, atau takut ditangkap oleh naga merah yang sangat besar, dan khususnya aku tidak boleh lupa bahwa Tuhan selalu bersama kita. Selicik dan sejahat apa pun naga merah yang sangat besar, mereka tidak dapat menghentikan apa yang ingin Tuhan capai. Meskipun polisi mengawasi orang-orang percaya setiap hari, mereka tidak dapat merusak pekerjaan gereja, karena semuanya dikuasai dan diatur oleh Tuhan. Aku seharusnya memiliki keyakinan, menyerahkan diriku kepada Tuhan, dan menyelesaikan pekerjaan pembersihan secepat mungkin. Situasi mengerikan ini adalah saat Tuhan menguji imanku dan memeriksa tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya agar melihat apakah aku mampu mempertaruhkan hidupku untuk setia pada tugasku, melindungi saudara-saudari, dan menjaga pekerjaan gereja. Saat memikirkan itu, hanya ada satu hal di pikiranku: Apa pun yang terjadi, aku harus memikirkan cara untuk mengatasi kesulitan di hadapanku, mengurangi kerugian kita, dan melaksanakan tugasku dengan baik, kalau tidak aku tidak akan menemukan damai sejahtera. Saat aku sudah siap untuk tunduk dan melewati situasi itu, tak kusangka, Chen Hui dan Zhang Min tiba-tiba muncul di kediaman tuan rumahku untuk mendiskusikan penanganan dampaknya. Setelah bertemu dengan mereka, aku benar-benar merasa senang sekaligus malu. Mengingat betapa aku ingin membebani mereka dengan bahaya, aku sadar betapa tercela dan egoisnya diriku selama itu. Pemikiranku keji dan memalukan. Meskipun aku belum menghubungi mereka, pada saat kritis, tanpa ragu-ragu, mereka bergegas mencegah kerugian pada rumah Tuhan. Aku sangat tersentuh dan bersyukur kepada Tuhan tanpa henti. Aku dapat melihat bahwa Tuhan menguasai dan mengatur segala sesuatu, dan Dia tidak membebaniku dengan beban yang terlalu berat untuk kutanggung. Kemudian, kami berdiskusi singkat, membagi tanggung jawab, dan langsung berangkat. Pertama, aku pergi sendirian ke rumah terdekat di mana Yang Yue menghadiri pertemuan, untuk memberi tahu tuan rumah bahwa dia harus waspada. Aku berdoa sepanjang perjalanan, sambil memegang payungku rendah-rendah. Aku tiba di sana cukup cepat dan memberi tahu saudari, sang tuan rumah. Di rumah kedua, aku dan Chen Hui harus memindahkan buku-buku firman Tuhan bersama. Rumah itu sangat jauh, dan ada pengawasan di sepanjang jalan. Aku bisa melihat mobil polisi berkeliling di kejauhan. Aku merasa agak takut lagi. Kupikir, “Polisi memperketat penggeledahan. Jika aku melewati pengawasan dan dikenali, aku akan mendapat masalah. Lalu buku-buku firman Tuhan akan diambil dan Chen Hui akan terlibat.” Aku berboncengan dengan Chen Hui di skuter listriknya, memegangi bajunya dengan telapak tanganku yang berkeringat. Sebelum kami tiba di rumah, jantungku berdebar kencang, dan aku khawatir ada polisi yang menunggu. Aku terus berseru kepada Tuhan dalam hatiku, lalu aku teringat akan firman Tuhan: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Firman Tuhan memberiku keberanian untuk menghadapi lingkungan yang tidak bersahabat ini. Aku berkata pada diriku, “Meskipun harus mempertaruhkan nyawaku, aku harus melindungi buku-buku firman Tuhan. Aku harus beriman dan yakin bahwa Tuhan mengatur segalanya. Betapa pun gilanya naga merah yang sangat besar itu, tanpa seizin Tuhan, mereka tidak bisa melakukan apa pun terhadap kami.” Kemudian, aku tidak merasa begitu segan dan takut. Dengan satu hati, aku dan Chen Hui berdoa kepada Tuhan, dan pada akhirnya, kami memindahkan buku-buku tersebut ke lokasi yang aman tanpa masalah. Beban berat akhirnya terangkat dari hatiku.

Kemudian, aku mendapat surat dari pemimpin atasan, yang mengatakan bahwa semuanya sedang tidak pasti, dan proyek-proyek gereja terhenti. Dia ingin aku, Chen Hui, dan Zhang Min tetap bertanggung jawab. Aku terpikir bahwa antikristus dan pelaku kejahatan belum dikeluarkan, dan masih mengganggu segalanya, dan bahwa aku harus memikul tanggung jawab itu dan menyingkirkan orang-orang itu agar saudara-saudari dapat segera melanjutkan kehidupan bergereja yang normal. Namun, situasinya sama sekali belum berubah. Setiap beberapa hari ada berita buruk tentang saudara-saudari yang ditangkap dan rumah mereka digerebek. Kemudian, aku diberi tahu bahwa naga merah yang sangat besar menggunakan segala macam taktik keji untuk menipu orang yang ditangkap dan memancing mereka agar mereka saling mengkhianati, menggunakan siksaan untuk memaksa mereka jika tidak mau berkhianat. Belakangan ada kabar bahwa Zhu Feng, seorang pemimpin palsu yang telah diberhentikan dari gereja kita, tidak tahan dengan bujukan dan interogasi naga merah yang sangat besar, gabungan pendekatan lembut dan keras setelah penangkapannya, dan dalam beberapa hari dia menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan. Mendengar berita ini membuatku cemas lagi. Aku terus memikirkannya dan tidak bisa tidur malam itu. Aku merasa seperti bisa melihat wajah sengsara saudara-saudari di kursi penyiksaan. Aku juga memikirkan bagaimana Zhu Feng mengetahui segalanya tentang pekerjaan gereja dan tempat tinggalku. Jika dia bisa mengkhianati Tuhan, siapa tahu, suatu saat dia mungkin mengkhianatiku. Jika aku ditangkap, mampukah aku menahan penyiksaan kejam? Bukankah akan mengerikan jika aku mati di penjara? Selagi memikirkan hal ini, aku mendapati diriku terperosok ke dalam kegelapan. Aku tidak merasa terbebani atas tugas yang seharusnya kulaksanakan dan kekuatanku benar-benar terkuras. Dalam perjalanan ke pertemuan kecil, aku sangat gugup ketika ada mobil polisi lewat. Ketika melewati daerah di mana beberapa saudara-saudari ditangkap, aku cemas dan takut ditangkap. Kupikir, aku bisa bersembunyi sebentar, menunggu sampai keadaan membaik lalu bertemu dengan yang lain. Namun, aku merasa tidak tenang memikirkan hal itu. Aku teringat akan antikristus dan pelaku kejahatan yang berkeliaran di gereja. Mereka akan terus mengganggu segalanya, dan jika aku tetap bersikap seperti pengecut dan takut mati, tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku tidak akan berbuat baik atau memberikan kesaksian, dan aku menjadi bahan tertawaan Iblis. Kupikir, semua orang dilahirkan, menjadi tua, sakit, dan mati, jadi mengapa aku begitu takut mati? Aku bersikap terlalu protektif terhadap diriku. aku takut aku tidak akan mendapatkan akhir yang baik meskipun aku beriman, dan sebaliknya, aku akan disiksa dan dipukuli sampai mati oleh naga merah yang sangat besar, menahan rasa sakit yang luar biasa. Aku baru menjadi orang percaya selama beberapa tahun dan belum memahami kebenaran. Jika aku mati seperti itu, aku akan kehilangan kesempatan untuk makan dan minum firman Tuhan, mengalami pekerjaan-Nya, dan diselamatkan. Lalu, bukankah keyakinanku akan sia-sia? Makin aku memikirkannya, makin sulit untuk menerimanya, jadi aku langsung berdoa kepada Tuhan, memohon pencerahan dan bimbingan-Nya agar aku mampu memahami kebenaran, dan memahami hal semacam ini dengan tepat. Kemudian, kutemukan bagian firman Tuhan ini: “Tuhan punya rencana bagi masing-masing pengikut-Nya. Masing-masing dari mereka akan mengalami lingkungan tertentu yang Tuhan persiapkan bagi manusia, yang di dalamnya mereka melaksanakan tugas mereka, dan mereka dapat menikmati kasih karunia dan kebaikan yang Tuhan karuniakan untuk manusia nikmati. Manusia juga mengalami keadaan-keadaan khusus, yang Tuhan aturkan baginya, dan ada banyak penderitaan yang harus dialaminya—bukan keadaan yang mudah dan tanpa masalah seperti yang manusia bayangkan. ... Bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka dijatuhi hukuman, dipukuli, dicaci, dan dibunuh karena mereka mengabarkan Injil Tuhan dan ditolak oleh orang-orang dunia—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. Mari kita tidak usah membicarakan akhir hidup dari para martir itu, atau definisi Tuhan tentang perilaku mereka, tetapi tanyakanlah ini: ketika mereka tiba pada akhir hidup mereka, apakah cara mereka sampai pada akhir hidup mereka sesuai dengan gagasan manusia? (Tidak.) Dari sudut pandang gagasan manusia, mereka sudah membayar harga sebesar itu untuk menyebarluaskan pekerjaan Tuhan, tetapi mereka pada akhirnya dibunuh oleh Iblis. Ini tidak sesuai dengan gagasan manusia, tetapi inilah justru yang terjadi pada mereka. Inilah yang Tuhan izinkan terjadi. Kebenaran apa yang bisa dicari dalam hal ini? Apakah Tuhan membiarkan mereka mati dengan cara ini adalah kutukan dan hukuman-Nya, atau apakah ini adalah rencana dan berkat-Nya? Bukan keduanya. Apakah itu? Kini orang-orang merenungkan kematian para martir itu dengan penuh kesedihan, tetapi memang itulah yang terjadi. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan mati dengan cara seperti itu, bagaimana ini bisa dijelaskan? Saat kita membahas topik ini, taruhlah dirimu pada posisi mereka, lalu apakah hatimu terasa sedih dan apakah engkau merasakan sakit yang tersembunyi? Engkau berpikir, ‘Orang-orang ini melaksanakan tugas mereka untuk mengabarkan Injil Tuhan dan seharusnya dianggap sebagai orang-orang baik, jadi bagaimana mereka bisa berakhir seperti itu dan mengalami kesudahan seperti itu?’ Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan berakhir; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun cara kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan mendefinisikan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk menghakimi dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan yang Dia lakukan bagi semua manusia memungkinkan manusia untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka. Keluarga, kekayaan, dan hal-hal material dari kehidupan ini semuanya adalah hal-hal lahiriah; satu-satunya hal yang berkaitan dengan diri mereka adalah nyawa mereka. Bagi setiap orang yang hidup, nyawa adalah hal yang paling bernilai untuk dihargai, hal yang paling berharga dan, yang terjadi adalah, orang-orang ini mampu mempersembahkan milik mereka yang paling berharga—nyawa—sebagai penegasan dan kesaksian tentang kasih Tuhan bagi manusia. Hingga saat wafatnya, mereka tidak menyangkal nama Tuhan, juga tidak menyangkal pekerjaan Tuhan, dan mereka menggunakan saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang keberadaan fakta ini—bukankah ini bentuk kesaksian tertinggi? Inilah cara terbaik orang dalam melaksanakan tugasnya; inilah yang artinya orang memenuhi tanggung jawabnya. Ketika Iblis mengancam dan meneror mereka, dan, pada akhirnya, bahkan ketika Iblis membuat mereka harus membayar harga dengan nyawa mereka, mereka tidak melalaikan tanggung jawab mereka. Ini artinya orang memenuhi tugasnya hingga taraf tertinggi. Apakah yang Kumaksud dengan ini? Apakah yang Kumaksudkan adalah agar engkau semua menggunakan metode yang sama untuk bersaksi tentang Tuhan dan mengabarkan Injil-Nya? Engkau tidak perlu melakukan hal yang seperti itu, tetapi engkau harus memahami bahwa ini adalah tanggung jawabmu, bahwa jika Tuhan memintamu untuk melakukannya, engkau harus menerimanya sebagai suatu kehormatan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Semua Orang Percaya Terikat Secara Moral pada Tugas untuk Menyebarkan Injil”). Firman Tuhan membantuku memahami masalah kematian dengan lebih jelas. Aku tahu pola pikir apa yang harus kumiliki dalam situasi hidup atau mati, dan aku selalu terkekang oleh rasa takutku akan kematian, terutama karena aku tidak sepenuhnya memahami kebenaran bahwa Tuhan mengatur nasib kita. Meskipun sebagai orang percaya, aku telah membaca banyak firman Tuhan dan secara teori aku memahami bahwa Tuhan menguasai dan mengatur hidup dan mati kita, aku tidak memiliki pengalaman atau pemahaman pribadi yang nyata. Aku juga melihat kesalahan fatalku. Aku terutama takut mati karena takut disiksa dan menderita secara fisik sebelum mati, dan aku takut aku tidak akan memiliki akhir dan tempat tujuan yang baik jika aku mati. Aku merasa membiarkan naga merah yang sangat besar menyiksaku sampai mati adalah kematian yang tragis. Terutama ketika aku memikirkan begitu banyak saudara-saudari yang ditangkap dan disiksa, dan mendengar tentang bagaimana Zhu Feng mengkhianati Tuhan, aku takut dikhianati olehnya. Aku khawatir aku juga akan menderita penyiksaan yang menghancurkan seperti itu, atau bahkan mati karenanya. Aku benar-benar tidak senang. Namun, sebenarnya penderitaan fisik bukanlah rasa sakit yang paling parah. Jika kita tidak mampu menahan penyiksaan dan mengkhianati Tuhan, jiwa kita akan dihukum. Itulah penderitaan terbesar dan rasa sakit yang tak tertahankan. Aku teringat mereka yang menjadi Yudas-Yudas yang mengkhianati Tuhan, dan kemudian ditinggalkan oleh Roh Kudus. Mereka berkata itu sama buruknya seperti hati mereka dicabik-cabik, dan mereka tidak tahu bagaimana mereka akan terus hidup, seolah-olah mereka adalah mayat tak berjiwa, tidak lebih dari zombi. Hidup seperti itu akan jauh lebih menyakitkan daripada disiksa sampai mati. Lalu, aku teringat Petrus. Setelah dia lepas dari penjara, Tuhan Yesus menampakkan diri kepadanya dan berkata, “Apakah engkau mau Aku disalibkan sekali lagi untukmu?” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan”). Petrus memahami maksud Tuhan, dan dia tahu bahwa hari Tuhan baginya untuk memberikan kesaksian telah tiba. Dia tunduk, siap untuk taat sampai kematiannya, menyerahkan seluruh dirinya dan disalib bagi Tuhan. Petrus tahu bahwa disalib berarti menanggung rasa sakit yang luar biasa, tapi dia tetap memilih untuk tunduk kepada Tuhan, untuk memberikan kesaksian yang indah dan gemilang bagi Tuhan dan untuk mempermalukan Iblis. Mengingat ketundukan Petrus kepada Tuhan, aku merasa sangat malu. Pikiran tentang kematian membuatku takut dan menuntut Tuhan, berharap aku tidak mati kesakitan dan aku akan memiliki tempat tujuan yang indah. Bagaimana itu dianggap masuk akal atau taat? Namun, kemudian aku sadar, ketika disakiti oleh Iblis dan menghadapi kematian, hanya mampu mengorbankan nyawa kita sendirilah yang benar-benar bermakna, dan kesaksian terbaik. Jika aku memilih untuk melindungi diriku sendiri dan hidup tanpa martabat, meskipun tubuhku mungkin hidup dan tidak menderita sakit, bagi Tuhan, ini berarti mengkhianati-Nya dan gagal menjadi kesaksian. Di mata Tuhan, jiwaku sudah mati dan pada akhirnya aku akan dihukum oleh-Nya. Itulah kematian yang sebenarnya. Jika aku mampu mengorbankan hidupku, melindungi pekerjaan gereja, melaksanakan tugasku dengan baik, berdiri teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan, dan mempermalukan Iblis, meskipun aku dipukuli sampai mati, jiwaku akan tetap berada dalam tangan Tuhan dan terus hidup. Saat itulah aku sadar aku terlalu memberontak, dan tidak mau tunduk pada aturan dan penataan Tuhan, serta tidak berkomitmen untuk mengorbankan hidupku untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Tuhan mengizinkanku mengalami kesulitan dan penindasan ini, berharap aku akan memetik pelajaran dan membekali diriku dengan kebenaran, dan mengetahui bahwa makhluk ciptaan harus tunduk kepada Tuhan, serta jika suatu hari nanti Tuhan membutuhkanku untuk memberikan kesaksian seperti itu, aku harus tunduk tanpa syarat, menjadi seperti Petrus dan bertekad untuk memuaskan Tuhan. Meski aku masih belum sepenuhnya memahami Tuhan, aku yakin bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar. Entah Dia membiarkan seseorang hidup atau mati, di balik itu, ada niat baik dan aturan-Nya. Begitu aku memahami hal-hal ini, aku tidak lagi terkekang oleh pemikiran tentang kematian. Betapa pun gilanya penganiayaan naga merah yang sangat besar dan entah aku ditangkap atau tidak, aku siap menyerahkan diriku ke dalam tangan Tuhan dan melaksanakan tugasku.

Kemudian, aku pergi ke tempat pertemuan untuk mempersekutukan firman Tuhan bersama saudara-saudari, jadi semua orang memahami bahwa Tuhan menggunakan naga merah yang sangat besar untuk mencapai tujuan-Nya, demi menyempurnakan kita, menggunakan penangkapan dan penganiayaannya sehingga kita mampu dengan jelas memahami esensi jahatnya, mampu membedakannya, dan menolaknya dengan sepenuh hati, sekaligus menyempurnakan iman dan kasih kita melalui ujian tersebut. Saat sedang hebohnya menangkap kami, antikristus juga membawa kekacauan dan gangguan terhadap gereja. Namun, kita semua harus mengandalkan Tuhan, tetap makan dan minum firman-Nya dan mengenali antikristus di lingkungan itu, untuk melaksanakan tugas kita dan menjadi kesaksian bagi Tuhan. Begitu mereka memahami kehendak Tuhan, mereka semua siap menghadapi kesulitan ini, berpegang teguh pada kehidupan bergereja, dan melaksanakan tugas mereka untuk mempermalukan Iblis.

Aku juga merenungkan diriku sendiri setelah itu. Mengapa aku sangat kurang beriman dalam situasi itu, selalu memikirkan diri sendiri dengan egois? Apa alasan sebenarnya? Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan berikut: “Para antikristus sangat egois dan hina. Mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak setia kepada Tuhan; ketika mereka menghadapi masalah, mereka hanya melindungi dan menjaga keselamatan diri mereka sendiri. Bagi mereka, tidak ada yang lebih penting selain keselamatan mereka sendiri. Selama mereka masih bisa hidup dan tidak tertangkap, mereka tidak peduli berapa banyak rumah Tuhan dirugikan. Orang-orang ini sangat egois, mereka sama sekali tidak memikirkan saudara-saudari ataupun pekerjaan gereja, mereka hanya memikirkan keselamatan diri mereka sendiri. Mereka adalah para antikristus. Jadi, jika hal-hal semacam itu menimpa orang-orang yang setia kepada Tuhan dan yang benar-benar percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka menangani hal-hal tersebut? Apa bedanya tindakan mereka dengan tindakan antikristus? (Ketika hal-hal semacam itu menimpa mereka yang setia kepada Tuhan, mereka akan memikirkan cara apa pun untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, untuk melindungi persembahan milik Tuhan dari kerugian, dan mereka akan membuat pengaturan yang diperlukan untuk para pemimpin, pekerja, dan saudara-saudari, untuk meminimalkan kerugian. Sedangkan antikristus, mereka akan terlebih dahulu memastikan bahwa mereka terlindungi. Mereka tidak memedulikan pekerjaan gereja ataupun keamanan umat pilihan Tuhan, dan ketika gereja menghadapi penangkapan, itu menyebabkan pekerjaan gereja mengalami kerugian.) Antikristus mengabaikan pekerjaan rumah Tuhan dan persembahan milik Tuhan, dan mereka tidak mengatur bagi orang-orang untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi. Ini sama saja dengan mengizinkan si naga merah yang sangat besar merampas persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya. Bukankah ini adalah pengkhianatan terselubung terhadap persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya? Ketika orang-orang yang setia kepada Tuhan tahu dengan jelas bahwa suatu keadaan menjadi berbahaya, mereka tetap berani mengambil risiko dengan bertindak untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi, dan mereka meminimalkan kerugian rumah Tuhan sebelum mereka sendiri mengungsi. Mereka tidak mengutamakan keselamatan diri mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, di negeri si naga merah yang sangat besar yang jahat ini, siapa yang bisa memastikan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya sama sekali tidak akan menghadapi bahaya? Tugas apa pun yang orang laksanakan, itu selalu mengandung risiko—tetapi pelaksanaan tugas diamanatkan oleh Tuhan, dan sementara mengikuti Tuhan, orang harus mengambil risiko dalam melaksanakan tugasnya. Orang harus berhikmat, dan perlu mengambil tindakan untuk memastikan keselamatan dirinya, tetapi orang tidak boleh mengutamakan keselamatan pribadinya. Mereka harus memikirkan kehendak Tuhan, mengutamakan pekerjaan rumah-Nya dan mengutamakan pengabaran Injil. Melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepada mereka adalah hal yang terpenting dan yang harus diutamakan. Para antikristus menjadikan keselamatan pribadi mereka sebagai prioritas utama; mereka percaya bahwa hal lain tidak ada kaitannya dengan mereka. Mereka tidak peduli jika sesuatu terjadi pada orang lain, siapa pun itu. Asalkan tidak ada hal buruk yang terjadi pada antikristus itu sendiri, mereka merasa tenang. Mereka sama sekali tidak memiliki kesetiaan, dan ini ditentukan oleh esensi esensi dari antikristus tersebut” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Firman Tuhan langsung menyentuh hatiku. Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus pada dasarnya sangat jahat, egois, dan tercela, serta mereka tidak setia kepada Tuhan. Saat menghadapi bahaya, mereka hanya memilih untuk melindungi diri mereka sendiri, tanpa memedulikan keselamatan saudara-saudari. Mereka hanya memikirkan kepentingan daging dan keselamatan diri sendiri, membiarkan umat pilihan Tuhan dan persembahan Tuhan dirampas. Dalam hal ini, mereka secara diam-diam mengkhianati saudara-saudari dan kepentingan rumah Tuhan. Begitulah cara antikristus bertindak. Namun, pada awalnya aku memiliki pemikiran dan gagasan yang egois dan tercela yang sebenarnya menyingkapkan watak antikristus dalam diriku. Ketika Yang Yue ditangkap, masih banyak orang lain yang perlu diberitahu dan aku perlu bertanggung jawab untuk segera memindahkan buku-buku firman Tuhan, tapi aku takut ditangkap oleh naga merah yang sangat besar, disiksa, dan dipukuli sampai mati, lalu kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan, jadi aku ingin mengabaikan tugasku. Sebagai seorang pemimpin, aku bertanggung jawab atas pekerjaan gereja. Merupakan tanggung jawabku untuk melindungi keselamatan orang lain dan memastikan kepentingan gereja tidak dikorbankan. Namun, ketika ada bahaya, aku sama sekali tidak memikirkan orang lain, hanya memikirkan hidup atau matiku sendiri. Hal apa pun terkait orang lain dan kepentingan gereja bukanlah prioritasku pada saat itu, seolah-olah aku tak berempati terhadap mereka jika mereka ditangkap, dipukuli, atau kesakitan. Aku merasa bahwa kerugian terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada hubungannya dengan diriku dan sudah cukup untuk menjaga diriku tetap aman. Bagaimana bisa aku tak punya kemanusiaan, tercela, dan jahat? Mereka yang setia kepada Tuhan mengutamakan kepentingan rumah Tuhan dalam segala hal. Namun, saat sesuatu terjadi, aku hanya ingin mengabaikan tugasku dan bersembunyi di balik layar. Aku berharap aku tidak perlu melakukan sesuatu yang berbahaya atau menghadapi apa pun yang mengancam nyawa. Berkali-kali, aku ingin menyerahkan pekerjaan berbahaya ini kepada Chen Hui dan Zhang Min. Meskipun aku tidak benar-benar melakukannya, pemikiran dan gagasanku sangat kuat menguasaiku. Watakku ini sama jahatnya dan tercelanya dengan watak para antikristus. Sebenarnya, aku sudah hampir melakukan kejahatan. Untunglah, firman Tuhan dengan tepat waktu menghakimi, menyingkapkan, dan membimbingku, jadi aku dengan susah payah menghindari melakukan kejahatan. Jika tidak, Tuhan akan membenciku dan menolakku. Setelah menyadari hal ini, aku akhirnya mengerti sepenuhnya betapa pentingnya mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan.

Pada hari-hari berikutnya, naga merah yang sangat besar tidak henti-hentinya menangkap dan menganiaya anggota gereja. Seorang saudari yang pindah dari tempat lain ditangkap saat melaksanakan tugasnya, dan seorang anggota gereja lain yang sudah dikeluarkan ditangkap. Keadaan masih sangat tegang. Kemudian, aku membaca firman Tuhan berikut: “Apakah engkau semua benar-benar membenci si naga merah yang sangat besar? Apakah engkau benar-benar membencinya? Mengapa Aku harus menanyakannya kepadamu berkali-kali? Kenapa terus menanyakan pertanyaan ini kepadamu? Gambar naga merah yang sangat besar seperti apa yang ada di hatimu? Apakah gambar itu sudah benar-benar disingkirkan? Apakah engkau benar-benar tidak menganggapnya sebagai bapamu? Semua orang harus mengenali tujuan di balik pertanyaan-Ku. Itu bukanlah bertujuan membangkitkan amarah dalam diri manusia, atau memicu pemberontakan di antara manusia, ataupun supaya manusia menemukan jalan keluarnya sendiri, melainkan supaya semua orang bisa melepaskan diri sendiri dari ikatan si naga merah yang sangat besar” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 28”). Firman Tuhan adalah benar. Negeri naga merah yang sangat besar bagaikan neraka di bumi. Sebelum aku secara pribadi mengalami dikejar dan dianiaya olehnya, saat aku membaca firman Tuhan, “Apakah engkau semua benar-benar membenci si naga merah yang sangat besar?” meskipun kukatakan aku membencinya, aku tidak benar-benar membencinya di dalam hatiku. Setelah aku melihat sendiri penganiayaan yang dilakukan PKT terhadap orang-orang percaya dan cara kejamnya, penangkapan orang-orang percaya yang baik dan anggota biasa tanpa sebab atau alasan, dengan kejam menyiksa mereka dan bahkan memukuli beberapa dari mereka sampai mati, barulah aku akhirnya membencinya dari lubuk hatiku yang paling dalam. Melalui penindasan dan kekejaman naga merah yang sangat besar aku benar-benar memahami esensi Iblis yang kejam dan jahat. Aku juga secara pribadi mengalami kekuasaan dan otoritas Tuhan, dan memperoleh iman kepada Tuhan. Situasi apa pun yang kuhadapi setelahnya, aku mau melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku, dan tidak lagi menjadi orang yang egois, tercela, dan mementingkan diri sendiri. Sebaliknya, aku akan mengandalkan Tuhan, mengindahkan kehendak-Nya, mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu aku bersekutu bersama saudari-saudari rekan sekerjaku bahwa seburuk apa pun situasinya, mengungkap antikristus dan pelaku kejahatan tidak dapat ditunda. Setelah persekutuan tersebut, kami menyelesaikan semuanya sesuai dengan prinsip. Melalui bimbingan firman Tuhan, aku tidak terlalu takut ditangkap, dan dapat melaksanakan tugasku dengan normal. Pada akhirnya, kami mengeluarkan antikristus dari gereja tanpa masalah, dan perlahan-lahan saudara-saudari kembali ke kehidupan bergereja yang normal. Semua orang bersyukur kepada Tuhan dan memuji Dia! Kali ini, dalam menghadapi penangkapan dan penganiayaan naga merah yang sangat besar, aku tidak menyerah, dan aku tidak mengabaikan tugasku. Semua itu merupakan hasil bimbingan firman Tuhan. Segala kemuliaan bagi Tuhan Yang Mahakuasa!


4. Jangan Ragukan Orang yang Kau Gunakan: Benarkah Itu?

Oleh Saudari Lin Ping, Tiongkok

Pada Juli 2020, aku melayani sebagai pemimpin, mengawasi pekerjaan beberapa gereja. Saudara Liu baru terpilih sebagai pemimpin di salah satu gereja itu. Aku pernah bekerja dengan dia, jadi cukup baik mengenal dia. Dia dewasa, mantap, melihat hal dari semua sudut dan memikul beban dalam tugas. Dia pandai bersekutu dengan firman Tuhan untuk membantu orang lain. Saat bekerja dengan dia dahulu, dia selalu membantuku dengan persekutuan saat aku punya masalah. Kurasa dia cukup bisa diandalkan, jadi aku tidak perlu khawatir tentang gereja Saudara Liu dan bisa mengerahkan lebih banyak energi ke gereja lain. Jadi, setelah memberi pengarahan kepada Saudara Liu tentang cara menangani berbagai proyek, aku tidak terlalu memikirkan pekerjaannya. Kemudian, kulihat dia punya arah dan mendapatkan hasil dalam berbagai proyek itu, pikiranku pun lebih tenang. Kupikir meskipun aku tidak memeriksa, dia akan bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cepat. Jadi, selama tiga bulan berturut-turut, aku tidak memeriksa secara terperinci pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, bahkan merekomendasikan dia sebagai kandidat posisi kepemimpinan lebih tinggi.

Lalu, pada bulan Desember, aku mendapat surat dari pemimpinku, katanya beberapa saudara-saudari mengatakan Saudara Liu tidak melakukan kerja nyata, dia memintaku menindaklanjuti dan memeriksa pekerjaannya, lalu untuk sementara membatalkan pencalonan kepemimpinannya. Aku sangat terkejut melihat itu. Kupikir: Dia tidak melakukan kerja nyata? Bagaimana bisa? Jika begitu, bagaimana gerejanya bisa membuahkan hasil? Saudari Wu, rekannya, baru menjadi pemimpin, jadi dia tak mungkin mengetahuinya. Bukankah itu berarti Saudara Liu menangani semua pekerjaan untuk gereja itu? Apa pemimpin hanya mengikuti isi evaluasi itu tanpa mendapatkan gambaran yang jelas? Aku pernah bekerja dengannya dan memahami dia dengan baik. Baru-baru ini, ada penangkapan di sana. Dia mungkin menangani masalah setelah penangkapan, dan tidak punya waktu untuk hal lain. Meskipun dia tampak tidak melakukan kerja nyata, itu bisa dimengerti. Aku mustahil salah tentangnya. Jadi, apa masalahnya? Aku cepat-cepat membuka evaluasi itu dan melihat mereka menuliskan bagaimana saudara Liu dahulu tak melakukan kerja nyata. Kupikir, "Apa masalah mereka? Tak melupakan pelanggaran masa lalu Saudara Liu, bukannya melihat apa dia telah berubah. Proyek-proyeknya berjalan lancar beberapa bulan ini. Dia bisa melakukan kerja nyata." Aku menjelaskan situasinya kepada pemimpin dan menyarankan membiarkan dia mencalonkan diri.

Beberapa hari kemudian, melihat aku tidak menganggap serius masalah ini, tapi membela Saudara Liu, pemimpin itu memberitahuku, "Kita tidak boleh mutlak memercayai siapa pun. Setiap orang punya kerusakan, tak satu pun bisa diandalkan sampai mereka mendapat kebenaran dan disempurnakan. Kita semua bisa punya cara sendiri, karena kerusakan. Tanpa pengawasan, siapa pun bisa bertindak melawan Tuhan yang merugikan pekerjaan gereja. Kita butuh pengarahan dan pengawasan sungguhan untuk menemukan dan menyelesaikan masalah tepat waktu. Inilah bertanggung jawab untuk pekerjaan gereja." Aku bilang akan melakukannya, tapi aku berpikir, "Pengawasan memang perlu, tapi aku tidak boleh curiga terhadap semua hal. Semua orang ingin mengejar kebenaran dan bertugas dengan baik. Rumah Tuhan tidak seperti dunia luar. Saudara-saudari harus saling percaya, tidak saling mengawasi seperti elang. Aku sudah memberitahumu ada konteks untuk Saudara Liu tidak melakukan kerja nyata, tapi kau tidak percaya. Aku akan menyelidiki untuk menunjukkan kepadamu orang macam apa Saudara Liu." Jadi, aku pergi ke gereja yang dia tangani, di sana aku menemukan Saudari Wu, pemimpin terdahulu, melakukan sebagian besar pekerjaan mereka. Sejak pemindahannya baru-baru ini, proyek mereka mulai mundur. Saudara Liu juga tidak memecat pemimpin tim yang tidak cocok bernama Chen setelah aku menyuruh dia. Kerja samanya tidak baik dengan diaken penyiraman, juga tak mengikuti pekerjaan menyiram pendatang baru. Melihat dampak Saudara Liu terhadap pekerjaan mereka, aku merasa agak bersalah. Pemimpin telah mengingatkanku untuk menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaannya, tapi tidak kulakukan karena terlalu percaya kepadanya. Aku pikir karena sudah menjabat, dia seharusnya berhak untuk bekerja dengan bebas. Tak pernah kuduga situasinya akan seperti itu. Aku mengingat interaksi kami sebelumnya. Dia tampaknya bukan tipe orang yang hanya bicara, tapi tidak bekerja nyata. Apa ada keadaan khusus yang menahan dia? Saat kebingungan dengan ini, Saudara Liu berkata, "Beberapa saudara-saudari kita ditangkap baru-baru ini. Menangani urusan setelah kejadian itu sangat merepotkan dan aku tidak punya waktu untuk semuanya." Mendengar yang Saudara Liu katakan, kupikir, itu seperti perkataanku, dia bukan tipe orang yang tidak melakukan kerja nyata. Menangani semua urusan pascapenangkapan itu menghabiskan banyak waktu dan energinya. Dia tidak bekerja dengan baik, tapi ada alasan untuk itu. Tidak seorang pun melakukan tugas dengan sempurna. Jadi, aku bersekutu dengan dia tentang konsekuensi tidak melakukan kerja nyata dan menyuruhnya segera memberhentikan Chen. Dia bilang akan melakukannya. Namun, beberapa waktu berlalu, kudengar Chen masih melakukan tugas itu. Aku segera mencari Saudara Li, rekan Saudara Liu, untuk melihat apa yang terjadi. Dia bilang, "Setiap kali kau beri kami pekerjaan, Saudara Liu menyetujuinya, tapi aku tidak melihat dia menerapkan semua itu. Aku baru saja terpilih, jadi aku tak tahu detail pekerjaannya, dan dia tidak membantuku. Saat menghadapi masalah, aku harus meraba-raba jalanku dengan bersandar pada Tuhan." Aku tercengang mendengar ini darinya. Bagaimana mungkin Saudara Liu sama sekali tidak bekerja nyata? Dia tidak seperti itu sebelumnya. Aku bersekutu dengannya selama masa ini, kenapa aku tidak melihat masalahnya? Aku terlalu percaya kepadanya, jadi aku tidak mengawasi atau memeriksa pekerjaannya, yang berarti pemimpin tim yang tidak cocok bertahan terlalu lama, dan tidak ada yang mengawasi penyiraman pendatang baru. Itu menunda pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan orang lain. Aku telah melakukan kejahatan.

Saat bertemu Saudara Liu setelah itu, dia bilang beberapa orang menanganinya beberapa hari lalu karena tidak melakukan kerja nyata dan dia merasa sangat menyesal. Dia menangis, berkata dia tidak bertanggung jawab dan mengacaukan tugasnya, bahwa dia tidak andal. Kupikir dia telah belajar tentang dirinya, jadi dia pasti melihat betapa serius masalahnya, dan akan berubah setelah itu. Aku ingin memberinya kesempatan lagi untuk bertobat, tidak memecatnya untuk saat ini, dan lebih banyak mendukungnya. Jadi, aku menunjukkan masalahnya, menyuruh dia segera memperbaiki kesalahannya, dan memberhentikan pemimpin tim itu. Dia hanya berjanji, tapi meskipun kemudian dia memecat Chen, secara keseluruhan pekerjaan itu tidak membuahkan hasil. Beberapa saudara-saudari memberitahuku mereka telah menemukan masalah serius dengannya. Saat ada penangkapan, dia tidak langsung melindungi properti gereja, dan tidak aktif bekerja sama untuk proyek, yang berarti tidak ada yang tercapai. Namun, yang paling menggeramkan dia tidak menangani pelaku kejahatan yang mengganggu, tapi tetap sibuk dengan urusan pribadinya, mengacaukan pekerjaan gereja. Kulihat Saudara Liu tidak melakukan kerja nyata dan tidak punya pertobatan sejati. Aku merasa sangat bersalah. Tak pernah kubayangkan keadaannya akan seperti itu. Aku mengambil bagian dalam kejahatannya dan melakukan pelanggaran di hadapan Tuhan. Aku juga membenci diriku karena terlalu percaya, tidak menindaklanjuti pekerjaan Saudara Liu lebih cepat. Itu sangat berbahaya bagi pekerjaan gereja. Aku segera bicara dengan Saudara Liu dan memberi tahu perilaku bermasalahnya, lalu akhirnya memecat dia.

Kemudian seorang pemimpin menegurku, "Kenapa kau begitu percaya kepadanya? Kau mempercayakan pekerjaan penting kepadanya tanpa pengawasan. Bagaimana kau bisa begitu lepas tangan?" Dia juga membacakan firman Tuhan untukku. "Pemimpin palsu tidak akan menyelidiki para pengawas yang tidak melakukan pekerjaan nyata, atau yang melalaikan tanggung jawabnya. Menurut mereka mereka hanya perlu memilih pengawas dan semuanya akan baik-baik saja; setelah itu, pengawas tersebut akan menangani semua masalah pekerjaan, dan yang perlu mereka lakukan hanyalah sering-sering mengadakan pertemuan, mereka tak perlu mengawasi pekerjaan atau bertanya bagaimana perkembangannya, mereka bisa tetap lepas tangan. Jika seseorang melaporkan ada masalah dengan seorang pengawas, pemimpin palsu akan berkata, 'Ini hanya masalah kecil, tidak masalah. Engkau bisa menanganinya sendiri. Jangan tanya aku.' Orang yang melaporkan masalah itu berkata, 'Pengawas itu seorang pemalas yang rakus. Dia tidak melakukan apa pun selain makan dan bersenang-senang, dan dia sangat malas. Dia tak mau mengalami kesulitan sedikit pun dalam tugasnya, dan selalu mencari cara untuk menipu dan mencari-cari alasan untuk menghindari pekerjaan dan tanggung jawabnya. Dia tidak memenuhi syarat untuk menjadi pengawas.' Pemimpin palsu akan menjawab, 'Kualitasnya bagus ketika dia dipilih sebagai pengawas. Apa yang kaukatakan tidak benar, atau sekalipun itu benar, itu hanyalah perwujudan sementara.' Para pemimpin palsu tidak berusaha mencari tahu tentang keadaan pengawas itu, tetapi menilai dan menentukan masalah itu berdasarkan kesan masa lalu mereka terhadap pengawas tersebut. Siapa pun yang melaporkan masalah dengan pengawas itu, pemimpin palsu mengabaikannya. ... Para pemimpin palsu juga memiliki kelemahan besar: mereka cepat memercayai orang berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Dan ini disebabkan karena tidak memahami kebenaran, bukan? Bagaimana firman Tuhan menyingkapkan keadaan umat manusia yang rusak? Mengapa engkau harus percaya kepada orang padahal Tuhan tidak? Alih-alih menilai orang dari penampilan, Tuhan selalu memeriksa hati mereka—jadi mengapa orang begitu sembarangan ketika mereka menilai orang lain dan menaruh kepercayaan pada diri mereka? Pemimpin palsu terlalu sombong, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, 'Aku tidak salah ketika melihat orang ini. Tidak akan pernah ada masalah nantinya; mereka pasti bukan orang yang suka bermain-main, yang suka bersenang-senang dan membenci kerja keras. Mereka benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Mereka tidak akan berubah; jika mereka berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang mereka, bukan?' Logika macam apa ini? Apakah engkau sejenis orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Inikah keahlian khususmu? Engkau bisa saja hidup bersama orang ini selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan natur dan esensi mereka sepenuhnya? Jika mereka tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengan mereka selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat natur dan esensi seperti apa yang mereka miliki. Dan betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengan mereka, jarang bersama dengan mereka? Engkau dengan begitu saja memercayai mereka berdasarkan kesan sekilas atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang-orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah engkau terlalu buta? Bukankah engkau bersikap terburu nafsu? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Lalu, pemimpin itu berkata, "Kita tidak pernah bisa benar-benar melihat esensi seseorang, jadi kita harus awasi pekerjaan mereka. Kemudian kita bisa temukan kesalahan dan masalah dalam tugas mereka, serta mengubahnya tepat waktu. Saudara Liu hampir menghancurkan pekerjaan gereja setelah hanya beberapa bulan. Inilah konsekuensinya terlalu percaya kepada orang lain dan tidak memeriksa pekerjaan mereka. Itu melakukan kejahatan." Dengan wahyu firman Tuhan dan persekutuan pemimpin, aku merasakan ketakutan setelah kejadian itu, aku kesal dan bersalah. Aku membenci diriku karena tidak memandang berdasarkan firman Tuhan, justru serta-merta memercayai seseorang, itu merugikan pekerjaan gereja. Memikirkan kembali masalah Saudara Liu, itu bukan karena aku tidak melihat masalahnya, tapi setiap kali melihatnya, aku tetap bergeming. Aku mengikuti pengalamanku sebelumnya dengan dia untuk serta-merta memutuskan bahwa dia orang bertanggung jawab yang memikul beban untuk tugasnya dan layak dipercaya. Baik fakta maupun firman Tuhan akhirnya menunjukkan kepadaku berpura-pura dan melakukan pekerjaan nyata untuk suatu waktu tidak berarti seseorang akan selalu seperti itu. Tak satu pun dari kita telah mendapat kebenaran, watak hidup kita tidak berubah, kita masih dikuasai natur rusak, kita masih lalai dan mencoba menipu Tuhan, dan terkadang bertindak sesuka hati, jadi kita tidak layak dipercaya. Engkau pun tidak bisa benar-benar memahami seseorang tanpa interaksi yang lama, biarpun lama, kau mungkin masih belum sepenuhnya mengenal mereka. Engkau harus tahu kebenaran untuk melihat esensi seseorang. Aku baru sebentar bekerja bersama Saudara Liu, tapi berpikir mengenal dia dengan sangat baik dan tak akan salah menilai dia. Aku sangat memercayainya, tidak menindaklanjuti pekerjaannya. Tuhan mengatur begitu banyak situasi untuk menyingkap ini, pemimpin pun membicarakannya berulang kali, tapi aku terus hanya memercayai analisisku sendiri. Kulihat aku sangat congkak dan angkuh, serta tidak bertanggung jawab atas pekerjaanku. Sebagai pemimpin, aku tidak melakukan kerja nyata atau menjunjung pekerjaan rumah Tuhan. Aku tidak layak menerima amanat Tuhan. Aku sangat menyesal saat melihat ini dan tidak ingin terus seperti itu.

Dalam renunganku kemudian, aku bertanya-tanya mengapa aku begitu memercayainya tanpa menindaklanjuti pekerjaannya. Apa sebab utamanya? Suatu hari, kubaca ini dalam firman Tuhan: "Dapat dikatakan bahwa kebanyakan orang menganggap perkataan 'Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan' sebagai kebenaran, dan mereka tertipu dan terikat olehnya. Mereka terganggu dan terpengaruh olehnya ketika memilih atau menunjuk orang, dan bahkan membiarkan perkataan ini mengendalikan tindakan mereka. Akibatnya, banyak pemimpin dan pekerja selalu mengalami kesulitan dan merasa khawatir setiap kali mereka memeriksa pekerjaan gereja dan mempromosikan serta mengangkat orang. Akhirnya, yang bisa mereka lakukan hanyalah menghibur diri mereka sendiri dengan perkataan 'Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan'. Setiap kali mereka memeriksa atau menanyakan tentang pekerjaan, mereka berpikir, '"Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan." Aku harus memercayai saudara-saudariku, dan bagaimanapun juga, Roh Kudus mengamati orang, jadi aku tak boleh selalu meragukan dan mengawasi orang lain.' Mereka telah dipengaruhi oleh perkataan ini, bukan? Apa akibat yang ditimbulkan oleh pengaruh perkataan ini? Pertama-tama, engkau setia bukan kepada firman Tuhan, bukan kepada amanat Tuhan bagimu, dan bukan kepada Tuhan, melainkan kepada falsafah hidup Iblis dan logika Iblis. Engkau percaya kepada Tuhan sambil secara terang-terangan mengkhianati Tuhan dan firman Tuhan. Ini masalah serius, bukan? Kedua, ini bukan semata-mata kegagalan menaati firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu, tetapi ini berarti menjadikan rencana dan falsafah hidup Iblis seolah-olah itu adalah kebenaran, dan mengikuti serta menerapkannya. Engkau sedang menaati Iblis dan hidup menurut falsafah iblis, bukan? Melakukan ini berarti engkau bukan orang yang menaati Tuhan, apalagi orang yang menaati firman Tuhan. Engkau adalah bajingan. Mengesampingkan firman Tuhan, dan menjadikan perkataan Iblis dan menerapkannya sebagai kebenaran, berarti mengkhianati kebenaran dan Tuhan! Engkau bekerja di rumah Tuhan, tetapi bertindak berdasarkan logika dan falsafah hidup Iblis, orang macam apa kau ini? Ini adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan dan orang yang sangat mempermalukan Tuhan. Apa esensi dari tindakan ini? Secara terbuka mengutuk Tuhan dan secara terbuka menolak kebenaran. Bukankah itu esensinya? Selain tidak mengikuti kehendak Tuhan, engkau membiarkan kekeliruan dan falsafah hidup Iblis merajalela di gereja. Dengan melakukan hal ini, engkau menjadi kaki tangan Iblis dan membantu tindakan Iblis di gereja. Esensi dari masalah ini serius, bukan?" ("Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Firman Tuhan menyingkap keadaanku. Aku hidup berdasarkan filosofi jahat "Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan," berpikir jika kurasa seseorang baik-baik saja dan dia masih bekerja, aku harus memercayainya. Karena itulah aku sangat memercayai Saudara Liu dan tidak menindaklanjuti pekerjaannya. Bahkan saat masalahnya terungkap dan pemimpin mengingatkanku memeriksa pekerjaannya, aku masih meremehkannya. Kupikir memeriksa pekerjaan berarti kurang kepercayaan, dan meskipun tahu dia tidak melakukan kerja nyata, saat melihat dia menangis, membicarakan perjuangannya dan mengungkapkan penyesalan, kuputuskan mempercayai dia dan tidak memberhentikannya, membiarkan dia merugikan pekerjaan gereja dan sangat melukai jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Sebagai pemimpin gereja, aku tidak hanya gagal melindungi pekerjaan gereja, tapi juga bertindak sebagai tameng bagi pemimpin palsu, menjadi batu sandungan di dalam rumah Tuhan. Itulah konsekuensi memperlakukan orang berdasarkan gagasan jahat tidak meragukan orang yang kau gunakan. Melihatnya dari firman Tuhan, aku lihat betapa konyol perspektifku. Itu sangat bertentangan dengan firman Tuhan dan apa yang Dia minta. Tuntutan Tuhan agar pemimpin mengawasi pekerjaan didasarkan pada esensi rusak manusia. Karena kita semua punya watak rusak, jadi sebelum mendapatkan kebenaran atau mengubah watak hidup, kita tak bisa diandalkan dan tak bisa sepenuhnya dipercaya. Bahkan orang dengan kemanusiaan baik bisa memakai caranya sendiri dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan karena tidak mengetahui kebenaran, tidak berprinsip dalam tindakan, dan punya watak rusak. Tidak ada yang bisa menyangkal itu. Rumah Tuhan mengharuskan pemimpin mengawasi pekerjaan karena Tuhan mengerti esensi kita. Memeriksa pekerjaan berguna untuk tugas kita, dan bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan. Namun, gagasan jahat, "Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan," membuat kita serta-merta memercayai orang lain, berpikir menyerahkan pekerjaan berarti kita bisa biarkan orang itu berbuat semaunya, dan bahwa memeriksa pekerjaan menunjukkan kurangnya kepercayaan. Memegang perspektif itu, tidak menindaklanjuti pekerjaan tepat waktu, hanya bisa menunda dan merugikan pekerjaan rumah Tuhan. Melakukan tugas, tapi tidak menuruti firman Tuhan atau tuntutan-Nya, justru mengikuti filosofi jahat, menjunjung kekeliruan Iblis seolah itu kebenaran adalah menyangkal kebenaran dan mengkhianati Tuhan. Itu artinya bertindak sebagai penolong Iblis dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Aku makin takut saat memikirkannya. Kulihat aku tak berprinsip dalam tugasku, tidak mengikuti firman atau tuntutan Tuhan. Tanpa sadar aku melangkah ke jalan menentang Tuhan sambil melayani Dia. Konsekuensi tidak melakukan tugas berdasarkan prinsip kebenaran sangat menakutkan!

Aku membaca dua kutipan firman Tuhan: "Menurutmu, apakah perkataan 'Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan' itu benar? Apakah perkataan ini adalah kebenaran? Mengapa orang mau menggunakan perkataan ini dalam pekerjaan rumah Tuhan dan dalam melaksanakan tugas mereka? Apa masalahnya di sini? Ini jelas merupakan perkataan orang tidak percaya, perkataan yang berasal dari Iblis—jadi mengapa mereka memperlakukan perkataan ini sebagai kebenaran? Mengapa mereka tidak mampu membedakan apakah perkataan ini benar atau salah? Ini jelas merupakan perkataan manusia, perkataan manusia yang rusak, perkataan ini sama sekali bukan kebenaran, sangat bertentangan dengan firman Tuhan, dan tidak boleh dijadikan sebagai standar untuk tindakan, perilaku, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Jadi, bagaimana perkataan ini harus diperlakukan? Jika engkau benar-benar mampu membedakan, standar seperti apa yang harus kaugunakan sebagai penggantinya untuk berfungsi sebagai prinsip dalam melakukan penerapanmu? Standar yang seharusnya adalah 'laksanakan tugasmu dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap akal budimu.' Melakukan segala sesuatu dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap akal budi berarti apa pun pendapat orang lain, ini adalah tanggung jawabmu, tugasmu, jadi engkau harus memenuhi tanggung jawabmu, menyelesaikan tugasmu, bertindak berdasarkan prinsip, menangani segala sesuatu dengan cara penanganan yang seharusnya, menanyakan apa yang harus kautanyakan, memangkas dan menangani mereka yang membutuhkannya, dan memberhentikan mereka yang harus diberhentikan. Bukankah ini prinsipnya?" ("Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Sepenting apa pun pekerjaan yang dilakukan seorang pemimpin atau pekerja, dan apa pun sifat pekerjaan ini, prioritas nomor satu mereka adalah memahami keadaan pekerjaan terkini. Mereka harus berada di sana secara langsung untuk menindaklanjuti segala sesuatu dan mengajukan pertanyaan, mendapatkan informasi mereka secara langsung. Mereka tidak boleh hanya mendengar apa kata orang, atau mendengarkan laporan orang lain; sebaliknya, mereka harus mengamati dengan mata kepala sendiri bagaimana kinerja staf, bagaimana kemajuan pekerjaan, dan mengetahui tentang kesulitan apa yang ada, apakah ada area yang bertentangan dengan tuntutan Yang di Atas, apakah tugas spesialis telah melanggar prinsip, apakah ada gangguan atau kekacauan, apakah ada kekurangan peralatan yang diperlukan atau materi pengajaran untuk tugas tertentu—mereka harus terus-menerus mengetahui dan memberikan perhatian pada semua hal ini. Sebanyak apa pun laporan yang mereka dengar, atau sebanyak apa pun informasi yang mereka dapatkan dari orang lain, tak satu pun dari hal-hal ini yang bisa menggantikan kunjungan pribadi. Melihat segala sesuatu dengan mata kepala sendiri lebih akurat dan dapat diandalkan; begitu mereka familier dengan situasinya, mereka akan mengetahui dengan jelas tentang apa yang sedang terjadi. Yang jauh lebih penting adalah pemahaman yang jelas dan akurat tentang siapa yang berkualitas baik dan layak untuk dibina, yang adalah hal sangat penting jika para pemimpin dan pekerja ingin melakukan pekerjaan mereka dengan benar. Para pemimpin dan pekerja harus memiliki jalan untuk bagaimana membina dan melatih orang-orang yang berkualitas baik, mereka harus memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai macam masalah dan kesulitan yang terjadi selama bekerja, dan tahu bagaimana menyelesaikan kesulitan-kesulitan ini, dan mereka juga harus memiliki gagasan dan saran mereka sendiri tentang bagaimana pekerjaan bisa mengalami kemajuan, atau prospek masa depannya. Jika mereka mampu berbicara dengan kejelasan tentang hal-hal semacam itu tanpa kesulitan, tanpa keraguan atau kekhawatiran, maka pekerjaan ini akan jauh lebih mudah untuk dilaksanakan. Dan dengan melakukan ini, seorang pemimpin akan memenuhi tanggung jawab mereka, bukan? Para pemimpin dan pekerja harus mempertimbangkan semua hal ini, mereka harus mengingat semua hal ini, mereka harus selalu memikirkan hal-hal ini di benak mereka. Ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka harus kembali menemui semua orang untuk bersekutu dan mendiskusikan hal-hal ini, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Jadi, jika pekerjaan mereka didasarkan pada kenyataan, tidak akan ada kesulitan yang tidak dapat diselesaikan" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan untuk melakukan kerja nyata. Engkau harus memenuhi tanggung jawab dengan sepenuh hati, segenap pikiran. Siapa pun itu, entah kau kenal atau tidak, pemimpin dengan rasa tanggung jawab sejati akan terus menindaklanjuti kemajuan pekerjaan, menyelesaikan masalah saat itu muncul. Jika seseorang tidak cocok, mereka akan segera memindahkannya. Mereka bekerja sama dengan semua orang dalam masalah dan mencari kebenaran bersama untuk menyelesaikannya. Ini memastikan proyek gereja punya kemajuan yang teratur dan tepat. Merenungkan firman Tuhan, aku lihat kenapa aku tahu harus bertanggung jawab dalam tugasku, tapi masih berpegang teguh pada kekeliruan jahat, "Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan." Aku berpegang pada gagasan tidak masuk akal, berpikir bahwa mengawasi pekerjaan seseorang adalah kurangnya kepercayaan, itu membatasi mereka, seperti menjadi pengawas di dunia luar. Lalu, aku lihat rumah Tuhan mengharuskan para pemimpin mengawasi pekerjaan bukan untuk menghambat siapa pun atau tidak memercayai mereka, tapi menemukan masalah dan memperbaikinya dengan cepat. Itu untuk membantu saudara-saudari melakukan tugas dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Salah satu tugas pemimpin adalah mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan, untuk segera memahami pendekatan tiap orang dalam bekerja, menemukan masalah dengan cepat, dan mengatasinya dengan bijaksana. Itu bisa meminimalkan kerugian karena kesalahan yang timbul dari tidak adanya tanggung jawab dalam tugas. Artinya bertanggung jawab untuk jalan masuk kehidupan orang lain, dan pekerjaan rumah Tuhan.

Setelah itu, aku memeriksa pekerjaan tiap pemimpin secara terperinci, dan sebaik apa pun mengenal mereka, aku dengan cermat memeriksa kemajuan mereka dalam proyek yang mereka tangani. Melalui pemeriksaan sungguhan itu, aku mendapati pemimpin bernama Xia yang tidak melakukan kerja nyata atau memecahkan masalah. Dia juga jahat dan menyerang orang lain, yang pada dasarnya sangat kejam, jadi kami langsung memecat dia. Kami mendapati banyak hal jahat lain yang dia lakukan melalui laporan orang lain, dan dia masih tidak mau bertobat setelah banyak persekutuan. Kami akhirnya putuskan dia adalah antikristus dan mengusirnya dari gereja. Itu membuatku takut. Tanpa mengalami semua itu dengan Saudara Liu, yang mengubah gagasan keliruku, aku tidak akan berpikir untuk memeriksa pekerjaan Xia. Antikristus itu akan terus menyakiti saudara-saudari di gereja. Konsekuensinya akan sangat besar. Menerapkan ini menunjukkan kepadaku pentingnya pengawasan atas pekerjaan. Aku akhirnya merasakan ketenangan yang datang dari melakukan kerja nyata.

Pengalaman ini menunjukkan kepadaku melakukan tugas tanpa mengikuti firman Tuhan atau menerapkan kebenaran, tapi menjunjung logika dan gagasan jahat, adalah menentang Tuhan dan mengganggu pekerjaan gereja. Kita harus ikuti tuntutan Tuhan dalam mengawasi pekerjaan untuk melakukan tugas dengan baik dan melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan memperbaiki gagasan keliruku. Syukur kepada Tuhan!


5. Melakukan Tugas Mustahil Tanpa Kejujuran

Oleh Saudari Mu Yu, Amerika

Aku bertugas menyiram petobat baru di gereja. Beberapa orang percaya baru belum lama ini bergabung, dan kulihat beberapa dari mereka tak banyak bicara dalam pertemuan dan tak rutin datang. Mereka hanya datang saat ingin. Saat aku menghubungi untuk persekutuan individu, mereka suka membicarakan cara menghasilkan uang, menambah harta keluarga, tapi begitu membahas iman, mereka bungkam dan mencari alasan untuk menutup telepon. Aku merasa mereka tak tertarik kepada kebenaran dan bukan orang percaya sejati. Namun, aku tak sepenuhnya yakin karena mereka baru beriman, jadi aku terus mendukung mereka. Mereka masih sama setelah beberapa waktu dan perlahan berhenti ikut pertemuan. Barulah kuberi tahu pemimpin tentang situasi mereka. Dia bertanya kepadaku, "Bagaimana kau menyiram mereka? Saat disirami orang lain sebelumnya, mereka ikut pertemuan secara normal. Kenapa ini muncul saat kau tangani? Apa kau benar-benar memenuhi tanggung jawabmu dan bersekutu dengan jelas? Jika kita tak memenuhi tanggung jawab karena lalai dalam tugas, lalu petobat baru tak ikut pertemuan dengan benar, itu sepenuhnya ada di pundak kita." Aku tahu dia mengatakan itu karena tanggung jawab untuk pekerjaan, tapi aku terus berpikir semua orang bisa berubah, dan ikut pertemuan dengan benar sebelumnya tak berarti mereka akan terus begitu. Lagipula, saat kami pertama kali bertemu, mereka tak rutin ikut pertemuan, jadi itu bukan perubahan mendadak. Aku ingin sirami mereka dulu dan melihat, karena itulah tak langsung memberi tahu pemimpin. Jika dia menganggapku bertanggung jawab untuk itu, aku akan tanggung konsekuensinya. Aku mungkin dipangkas dan ditangani, bahkan dipecat. Seandainya tahu itu, aku akan bicarakan itu dengannya lebih awal agar tak harus bertanggung jawab penuh untuk itu. Setelah pemimpin menyelidikinya, dia tak menyalahkanku. Namun, dalam interaksiku dengan petobat baru setelah itu, aku tak tetap waspada. Jika melihat seseorang punya masalah atau tak datang ke pertemuan, aku akan segera memberi tahu pemimpin. Kadang pemimpin bertanya apa yang maksudku, apa aku bermaksud berhenti menyirami mereka. Aku menjawab, "Tidak. Kau pemimpinnya, jadi aku ingin kau tahu kondisi mereka." Dia akan diam setelah aku mengatakan itu. Kadang setelah kuberi tahu tentang itu, dia memintaku terus menyirami mereka sebentar, lalu jika benar-benar tak ingin ikut pertemuan, mereka tak boleh dipaksa, dan kami harus menyerah. Aku sangat setuju dan berpikir, pemimpin tahu situasi orang percaya baru, aku hanya perlu mendukung. Lebih baik membawa mereka kembali dengan dukungan. Jika itu tak berhasil, jika mereka tak ingin ikut pertemuan lagi, pemimpin tak akan berpikir itu terlalu tiba-tiba dan bilang aku tak bertanggung jawab dalam tugas. Dengan pikiran ini, aku berhenti mencurahkan hati dalam tugas. Setiap hari, aku hanya menyirami petobat baru seperti mesin. Saat menelepon mereka, jika diangkat, aku akan bersekutu sebentar, tapi menyerah jika tak diangkat. Kupikir tak ada yang bisa kulakukan jika mereka tak angkat, lalu tak memikirkan cara mengatasi masalah mereka. Kemudian dalam rapat kerja, pemimpin bilang mulai sekarang saat menanyakan pekerjaan penyiraman, dia bukan hanya akan mendengarkan laporan penyiram tentang situasi petobat baru, tapi ingin tahu aspek kebenaran apa yang dipersekutukan penyiram dengan mereka, khususnya bagaimana penyiram mendukung mereka, lalu memakai itu untuk mempertimbangkan apa penyiramnya bekerja nyata. Jika penyiram tak mencurahkan hati dalam persekutuan dengan orang percaya baru dan menyebabkan orang percaya baru tak rutin ikut pertemuan atau keluar, itu tanggung jawab penyiram. Saat dia mengatakan itu, kusadar saat bersekutu dengan petobat baru, aku tak mencatat firman Tuhan apa yang kubaca atau kebenaran apa yang kupersekutukan. Jika orang percaya baru berhenti menghadiri pertemuan, aku tak akan punya bukti apa pun. Aku memikirkan apa menurut pemimpin aku tak bekerja nyata, tak bertanggung jawab dalam menyiram, lalu memangkas dan menanganiku. Jadi, aku mulai perhatikan pesan dan firman Tuhan yang kukirim kepada orang percaya baru, juga mencatat isi persekutuan kami. Kadang pesan yang kukirim tak ditanggapi, tapi aku tak terlalu memikirkannya. Kupikir aku telah mengirim semua firman Tuhan yang harus kukirim dan bersekutu tentang yang harus kusampaikan. Jika orang percaya baru berhenti menghadiri pertemuan, pemimpin bisa melihat catatanku dan mungkin tak akan menyalahkanku.

Setelah beberapa waktu, pemimpin memerhatikan beberapa orang percaya baruku tetap tak mau ikut pertemuan, dan bertanya bagaimana aku menyirami mereka. Aku langsung mengeluarkan semua catatanku untuk ditunjukkan, kupikir, untungnya aku sudah mempersiapkan dan menyimpan catatan-catatan ini. Jika tidak, tak ada bukti konkret, dan entah bagaimana dia akan memarahiku. Saat merasa puas, pemimpin itu bilang, "Aku tak melihat ada masalah dari catatan ini, tapi beberapa orang berturut-turut berhenti hadir, jadi pasti ada masalah dengan pekerjaanmu. Saat ini aku tak bisa melihat apa masalahnya, tapi dalam interaksi kita akhir-akhir ini, kau terus membicarakan masalah orang percaya baru. Itu tidak normal. Kau harus merenungkan di mana letak masalahnya. Jika kau ceroboh dan tak menyirami mereka dengan baik, menyebabkan orang-orang percaya baru ini meninggalkan iman, itu tak bertanggung jawab, tak melakukan tugas dengan baik." Perkataannya sangat menohokku, dan aku membeku. Kupikir dia tak akan memarahiku, tapi dia bilang ada masalah dalam pekerjaanku, dan menyuruhku merenung. Aku terkejut. Aku bertanya-tanya apakah ini Tuhan yang memperingatkanku melalui pemimpin. Aku sedih memikirkan ini dan takut jika masalahku menyebabkan petobat baru keluar, artinya aku berbuat jahat. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan, hari ini pemimpin tiba-tiba memberitahuku ini atas izin-Mu, jadi pasti ada pelajaran untuk kupetik. Aku tak ingin menyakiti orang percaya baru ini karena masalahku, tapi aku mati rasa dan tak tahu di mana letak masalahku. Bimbinglah aku untuk mengenal diriku dan membuat perubahan."

Beberapa hari ke depan, aku banyak berdoa kepada Tuhan tentang ini. Lalu, suatu hari, aku membaca sebuah esai kesaksian dengan kutipan firman Tuhan yang menggugahku. "Engkau harus memeriksa dirimu dengan saksama untuk mengetahui apakah engkau seorang yang benar. Apakah tujuan dan niatmu dibuat dengan mempertimbangkan diri-Ku dalam pikiranmu? Apakah semua kata-kata dan tindakanmu dikatakan dan dilakukan di hadirat-Ku? Aku memeriksa semua pikiran dan gagasanmu. Apakah engkau tidak merasa bersalah? Engkau menyamarkan diri agar dilihat orang dan engkau dengan tenang menunjukkan sikap membenarkan diri; engkau melakukan ini untuk melindungi dirimu sendiri. Engkau melakukan ini untuk menyembunyikan kejahatanmu, dan engkau bahkan mencari cara untuk mendorong kejahatan itu kepada orang lain. Betapa pengkhianatan itu tinggal di dalam hatimu!" ("Bab 13, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan menunjukkan bahwa untuk melindungi kepentingan sendiri dan menutupi kejahatan, orang melakukan hal seperti berbohong dan berpura-pura untuk mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain agar bisa melindungi diri sendiri. Ini adalah perwujudan kelicikan. Aku merasa itu menyingkap keadaanku dengan tepat dan harus mulai merenungkan diri. Kenapa aku selalu memberi tahu pemimpin tentang masalah orang percaya baru? Setiap kali melihat seseorang punya masalah atau tak datang ke pertemuan, aku bergegas memberi tahu pemimpin. Aku terlihat hanya berbagi fakta, tapi sebenarnya punya motivasi pribadi. Aku takut jika seseorang berhenti hadir, pemimpin akan menyalahkanku, bahkan memecatku, jadi aku langsung mencoba bermain aman, pertama, melaporkan masalah mereka untuk memberi pemimpin kesan yang keliru bahwa orang percaya baru itu tak baik, dan itu bukan salahku. Jika aku tak bisa cukup mendukung, dan mereka berhenti hadir, itu masalah mereka. Dengan begitu, tanganku akan bersih. Jika nanti mereka ingin ikut pertemuan lagi, orang akan pikir aku pantas dipuji. Melihat ini melalui renungan diri sungguh mengejutkan. Tak kuduga aku punya motivasi keji dan tercela di balik kata-kataku. Aku sangat licik!

Aku bertanya-tanya bagaimana aku bisa begitu tak jujur dan curang tanpa menyadarinya. Sambil merenungkannya, aku membaca firman Tuhan yang menyingkap watak rusak manusia dan akhirnya sedikit memahami diriku. Firman Tuhan katakan: "Kejahatan para antikristus memiliki satu ciri utama—Aku akan menyampaikan kepada engkau semua rahasia bagaimana mengenalinya. Rahasianya adalah ini—pertama, entah dalam ucapan atau tindakan mereka, engkau tidak dapat mengerti mereka; engkau tidak mampu memahami mereka. Ketika mereka berbicara kepadamu, mata mereka selalu berputar ke sana kemari, dan engkau tidak dapat mengetahui rencana jahat macam apa yang sedang mereka pikirkan. Terkadang mereka membuatmu merasa bahwa mereka 'setia' atau sangat 'tulus', tetapi ini tidak benar, engkau tidak pernah bisa mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Engkau memiliki perasaan tertentu di hatimu, perasaan bahwa ada kelicikan yang dalam di dalam pemikiran mereka, kedalaman yang tak terduga. Mereka tampak aneh dan misterius" ("Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Antikristus itu licik dalam perilaku mereka. Mengapa mereka dikatakan licik? Mereka selalu berperilaku dengan cara yang bergantung pada tipu muslihat, dan perkataan mereka belat-belit, sehingga sulit bagi orang untuk memahami maksud dan tujuan mereka. Itulah arti licik. Tidak mudah menarik kesimpulan mengenai apa pun yang mereka lakukan; mereka membuatnya sedemikian rupa sehingga bawahan dan pendengar mereka dapat memahami maksud mereka, dan orang-orang itu, setelah memahami antikristus, bertindak sesuai dengan agenda dan motivasi mereka dan melaksanakan perintah mereka. Jika sebuah tugas selesai, antikristus senang. Jika tidak, tak seorang pun dapat menemukan apa pun untuk menyalahkan mereka, atau memahami motivasi, niat, atau tujuan di balik apa yang mereka lakukan. Kelicikan dari apa yang mereka lakukan terletak pada rencana tersembunyi dan tujuan rahasia, semuanya dimaksudkan untuk menipu, mempermainkan, dan mengendalikan orang lain. Inilah esensi dari perilaku licik. Kelicikan bukanlah kebohongan sederhana; sebaliknya, kelicikan adalah sesuatu yang tak terpahami orang kebanyakan. Kelicikan tidak sama dengan kebohongan biasa atau perbuatan yang jahat. Jika engkau telah melakukan sesuatu dan engkau tak ingin itu diketahui siapa pun, atau engkau berbohong, apakah itu termasuk kelicikan? (Tidak.) Itu hanyalah penipuan, dan itu tidak sama dengan kelicikan. Apa yang membuat kelicikan lebih dalam daripada penipuan? (Orang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya.) Sulit bagi orang untuk mengetahui yang sebenarnya. Itu adalah salah satu aspeknya. Apa lagi? (Orang tidak memiliki apa pun untuk menyalahkan orang yang licik.) Benar. Intinya adalah, sulit bagi orang untuk menemukan apa pun untuk menyalahkan mereka. Meskipun beberapa orang tahu bahwa orang itu telah melakukan perbuatan jahat, mereka tidak dapat meyakini apakah mereka sebenarnya orang baik atau orang jahat, atau antikristus. Orang tidak dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya, tetapi mengira mereka baik, dan dapat ditipu oleh mereka. Itulah kelicikan. Orang pada umumnya cenderung berbohong dan melakukan tipuan-tipuan kecil. Itu hanyalah penipuan. Namun, antikristus lebih jahat daripada orang yang suka menipu. Mereka seperti raja setan; tak seorang pun dapat memahami apa yang mereka lakukan, dan mereka mampu melakukan banyak hal jahat atas nama keadilan, dan orang-orang memuji mereka, padahal sebenarnya, mereka menjebak dan merugikan orang. Ini disebut kelicikan" ("Mereka Bertindak Licik, Berperilaku Individualistis dan Diktatorial, Tidak Pernah Berkomunikasi dengan Orang, dan Memaksa Orang untuk Mematuhi" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Kulihat dari firman Tuhan, antikristus punya watak jahat dan bertindak dengan cara culas. Ini berbeda dari menunjukkan kerusakan kelicikan. Licik berarti jelas-jelas berbohong dan menipu, itu mudah dilihat. Bertindak culas berarti menyembunyikan dalam-dalam motivasi, tujuan, dan niatnya serta menciptakan kesan palsu bagi orang lain agar mereka tak bisa melihat masalah dalam perkataan dan tindakannya. Meski merasa ada masalah, mereka tak bisa menemukan kesalahannya atau tahu apa itu. Itulah cara dia menyesatkan orang dan mencapai motivasi tersembunyinya. Aku membandingkan diriku dengan firman Tuhan. Aku tampak sigap dan proaktif bicara dengan pemimpin tentang orang percaya baru, memberi dia kesan palsu bahwa aku memikul beban dalam tugas, dan dengan senang hati menerima pengawasannya. Namun, aku menggunakan itu sebagai tindakan pencegahan dengan pemimpin agar kesannya negatif terhadap orang percaya baru yang tak rutin hadir. Jadi, jika suatu saat mereka berhenti datang, dia tak akan menganggapku bertanggung jawab. Juga, saat pemimpin menanyakan detail pekerjaanku, dari luar sepertinya tak ada masalah dengan persekutuanku bagi mereka, aku aktif mengatur waktu untuk persekutuan dan mengirimkan firman Tuhan agar pemimpin berpikir aku rajin dan penuh kasih terhadap mereka. Kenyataannya, aku sama sekali tak tulus dalam persekutuanku dengan orang percaya baru. Karena pemimpin akan meninjau catatan kerja, dan aku khawatir tak bisa menjelaskannya jika dia menanyakan caraku mendukung mereka, aku tak punya pilihan selain bekerja sekenanya agar bisa membuat laporan untuknya. Memikirkan kembali semua itu, untuk melindungi citra pemimpin tentangku, agar tak disalahkan, demi melindungi status dan masa depanku, aku memainkan segala macam trik. Aku menyembunyikan niat saat bicara dan berhati-hati bertindak dengan cara tertentu. Jelas, aku tak mencurahkan hati dalam tugas, membuat beberapa petobat baru tak rutin ikut pertemuan. Pemimpin juga merasa ada masalah dalam tugasku, tapi tak tahu apa itu dan tak bisa menemukan bukti untuk memintaku bertanggungjawab. Aku sangat menyesatkan. Aku tak pernah menghubungkan antara perilakuku dan bertidak dengan culas sebelum ini. Aku selalu merasa orang yang lihai, perhitungan, dan culas kebanyakan orang tua dengan banyak pengalaman. Namun, aku masih muda tanpa banyak pengalaman atau pemikiran rumit. Menyebut perilakuku culas sepertinya tak tepat. Namun, fakta memberitahuku aku punya watak jahat antikristus dan culas tak ada hubungannya dengan usia. Itu sepenuhnya berasal dari natur iblis. Lalu, hal lain tiba-tiba muncul di benakku. Ada orang percaya baru yang mengajukan banyak pertanyaan dan bicara sangat terus terang. Jika tak memahami persekutuanku, dia akan langsung mengonfrontasi dalam pertemuan, yang membuatku malu. Aku tak ingin adakan pertemuan dengannya lagi agar bisa melindungi reputasiku, tapi tak berani mengatakannya secara langsung, takut pemimpin menanganiku. Aku ingin mencari cara menyerahkan dia ke penyiram lain. Suatu kali, orang percaya baru itu dengan santai berkata bahwa kelompoknya saat ini jauh lebih kecil dari yang sebelumnya. Aku memakai itu sebagai alasan memberi tahu pemimpin bahwa dia tak suka kelompok kami yang kecil, tapi suka yang lebih besar, dan meminta pemimpin untuk memindahkan dia. Pemimpin mengatur agar dia segera masuk kelompok lain. Inilah caraku menutupi motivasiku yang memalukan dan tercela, serta mengeluarkan orang percaya baru ini dari kelompokku. Pemimpin bahkan berpikir aku memikul beban dalam tugas dan memikirkan petobat baru. Aku sangat jahat dan menipu!

Kemudian aku makan dan minum lebih banyak firman Tuhan tentang keadaanku. "Kuberitahukan kepadamu: yang paling dibenci dan ingin Tuhan tinggalkan adalah orang yang keras pendirian seperti ini, yang tahu dengan jelas kesalahan mereka, tetapi tidak bertobat. Mereka tidak pernah mengakui kesalahan mereka dan selalu mencari alasan dan pembenaran untuk membebaskan dan membela diri, juga ingin menggunakan cara lain untuk menjadi orang yang lebih mahir mengelak dan menipu orang. Mereka ingin melakukan kesalahan demi kesalahan, dan tidak berpikir untuk bertobat atau mengakui kesalahan mereka. Orang seperti ini sangat menyusahkan, dan sulit bagi mereka untuk diselamatkan, benar-benar jenis orang yang ingin Tuhan tinggalkan" ("Jalan Masuk Kehidupan adalah Hal Terpenting Dalam Kepercayaan Kita kepada Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Memikirkan ini, aku sadar apa pun yang terjadi, kuncinya adalah menerima kebenaran. Jika seseorang membuat kesalahan dalam tugas yang tak mereka akui, lalu tak mau menerima dipangkas dan ditangani, justru berdalih dan mencari alasan untuk membela diri, bahkan bermuslihat untuk menutupi kesalahan mereka, artinya mereka sama sekali tak menerima kebenaran. Mereka memberontak kepada Tuhan, lalu Dia akan meninggalkan dan menyisihkan mereka. Aku bisa melakukan pekerjaan sepenting menyiram orang percaya baru karena Tuhan berharap aku bisa mendukung dan membantu mereka dengan kasih dan kesabaran. Dia ingin aku bersekutu dengan jelas tentang kebenaran visi dan bantu mereka segera membangun landasan di jalan yang benar. Aku tahu betul beberapa orang percaya baru tak rutin ikut pertemuan dan aku sudah pasti bertanggung jawab. Namun, saat pemimpin bertanya dan menanganiku, aku bukan saja tak paham ini dari Tuhan atau menerima kritik pemimpin, memikirkan cara segera mendukung orang percaya baru, tapi aku mulai bermuslihat, memakai taktik yang lebih licin dan culas untuk menyembunyikan fakta aku tak melakukan tugas dengan baik. Kusembunyikan dari pemimpin agar tak bisa menemukan kesalahanku. Aku berpuas diri saat berhasil lolos dengan trikku, diam-diam menikmati kepintaranku. Aku tak sadar Tuhan bisa melihat dengan jelas cara jahat dan trik remehku—aku tak bisa menyembunyikannya. Masalah dalam tugasku pasti akan terungkap. Jika pemimpin tak memperingatkanku, aku tak akan tahu harus merenung, apalagi punya keinginan bertobat. Aku benar-benar mati rasa. Aku tak menerima kebenaran atau meringkas dan mengubah kesalahan dalam pekerjaanku. Aku justru hanya memikirkan cara memperdaya pemimpin untuk melindungi wajah, status, dan masa depanku. Aku licin dan culas untuk menutupi kenyataan aku tak bekerja dengan baik. Aku tak mencurahkan hati untuk menyirami dan membantu kesulitan orang percaya baru. Artinya masalah petobat baru tak terselesaikan untuk waktu yang lama. Bahkan sekarang, beberapa orang tak rutin menghadiri pertemuan. Yang sangat membuatku takut adalah petobat baru yang kudorong ke kelompok lain tak ingin ikut pertemuan lagi karena perubahan penyiramnya yang tiba-tiba. Penyiram lain dengan sabar bersekutu dengannya untuk waktu yang lama sebelum dia setuju kembali ke pertemuan. Aku sangat sedih memikirkan yang telah kulakukan. Yang lain berusaha sebaik mungkin meyakinkan orang, tapi aku sangat lemah dalam pendekatanku. Aku melakukan kejahatan. Jika Tuhan tak atur lingkungan untuk menyingkapku, membangunkan hatiku yang mati rasa, aku tak akan sadar berada di ambang bahaya. Aku tak ingin terus hidup berdasarkan watak jahat antikristusku, tapi ingin keluar dari jalan yang jahat dan bertobat kepada Tuhan.

Begitu mendapatkan kesadaran, pemimpin menanyakan keadaanku sekarang ini. Aku menceritakan renungan dan realisasi diriku. Dia mengirimiku kutipan firman Tuhan. Firman Tuhan katakan: "Berlatih bersikap jujur mencakup banyak aspek. Dengan kata lain, standar bersikap jujur tidak hanya dicapai melalui satu aspek; engkau harus memenuhi standar dalam banyak aspek sebelum bisa bersikap jujur. Ada orang-orang yang selalu berpikir bahwa mereka hanya perlu berusaha tidak berbohong agar dapat bersikap jujur. Benarkah pandangan ini? Apakah bersikap jujur semata-mata berarti tidak berbohong? Tidak—ini juga berkaitan dengan beberapa aspek lainnya. Pertama, apa pun yang kauhadapi, entah itu sesuatu yang telah kaulihat dengan mata kepalamu sendiri atau sesuatu yang telah orang lain katakan kepadamu, baik berinteraksi dengan orang lain maupun menyelesaikan masalah, baik tugas yang harus kaulaksanakan maupun sesuatu yang telah Tuhan percayakan kepadamu, engkau harus selalu melakukan pendekatan terhadap hal tersebut dengan hati yang jujur. Bagaimana seharusnya orang berlatih untuk melakukan pendekatan terhadap segala sesuatu dengan hati yang jujur? Katakanlah apa yang kaupikirkan dan bicaralah dengan jujur; jangan berbicara omong kosong, mengucapkan kosa kata lingkup tertentu, atau kata-kata yang terdengar menyenangkan, jangan mengatakan hal-hal yang menyanjung atau munafik, tetapi ucapkanlah kata-kata yang ada di dalam hatimu. Inilah arti menjadi orang yang jujur. Mengungkapkan pemikiran dan pandangan sebenarnya yang ada di dalam hatimu—inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang yang jujur. Jika engkau tidak pernah mengatakan apa yang kaupikirkan, dan kata-kata itu membusukkan hatimu, dan apa yang kaukatakan selalu bertentangan dengan apa yang kaupikirkan, itu bukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang jujur. Sebagai contoh, engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan orang-orang bertanya apa yang terjadi, dan engkau berkata, 'Aku ingin melakukan tugasku dengan baik, tetapi karena berbagai alasan, aku tidak melakukannya,' padahal sebenarnya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau tidak rajin, tetapi engkau tidak mengatakan yang sebenarnya. Engkau mencari segala macam alasan, pembenaran, dan dalih untuk menutupi fakta dan menghindari tanggung jawab. Itukah yang dilakukan orang jujur? (Tidak.) Dengan mengatakan hal-hal ini, engkau mengelabui orang dan menimbulkan kekacauan. Namun, pada dasarnya apa yang ada dalam dirimu, niat yang ada dalam dirimu, adalah watak yang rusak. Jika engkau tak mampu mengungkapkannya dengan jujur dan menganalisisnya, itu tidak dapat disucikan—dan itu bukan masalah kecil! Engkau harus berbicara dengan jujur: 'Aku telah sedikit menunda-nunda dalam melakukan tugasku. Aku telah ceroboh, asal-asalan, dan lalai. Ketika aku dalam suasana hati yang baik, aku dapat sedikit berusaha. Ketika aku dalam suasana hati yang buruk, aku mengendur dan tidak ingin berusaha, dan menginginkan kesenangan daging. Jadi, upayaku untuk melakukan tugasku tidak efektif. Situasi telah berbalik beberapa hari terakhir ini, dan aku berupaya mengerahkan segenap hatiku, meningkatkan efisiensiku, dan melaksanakan tugasku dengan baik.' Seperti inilah berbicara dengan segenap hati. Cara lainnya bukanlah berbicara dengan segenap hati. Karena takut ditangani, takut orang mengetahui masalahmu, dan takut orang meminta pertanggungjawabanmu, engkau menemukan segala macam alasan, pembenaran, dan dalih untuk menutupi fakta, yaitu pertama-tama engkau membuat orang lain berhenti membicarakan situasi tersebut, kemudian mengalihkan tanggung jawab, untuk menghindari dirimu ditangani. Inilah sumber kebohonganmu. Sebanyak apa pun pembohong berbicara, sebagian perkataan mereka tentu saja benar dan sesuai fakta. Namun, beberapa hal penting yang mereka katakan akan mengandung sedikit kepalsuan dan sedikit motif mereka. Jadi, sangat penting untuk memahami dan membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Walaupun demikian, ini tidak mudah dilakukan. Sebagian perkataan mereka akan dinodai dan dibumbui, sebagiannya lagi akan sesuai dengan fakta, dan sebagiannya lagi akan bertentangan dengan fakta; dengan bercampurnya fakta dan fiksi, akan sulit membedakan yang benar dari yang salah. Inilah tipe orang yang paling curang, dan paling sulit diidentifikasi. Jika mereka tak mampu menerima kebenaran atau melakukan penerapan dengan jujur, mereka pasti akan disingkirkan. Lantas, jalan mana yang harus orang pilih? Jalan mana merupakan jalan menerapkan kejujuran? Engkau semua harus belajar untuk mengatakan yang sebenarnya dan mampu bersekutu secara terbuka tentang keadaan dan masalahmu yang sebenarnya. Begitulah cara orang jujur melakukan penerapan, dan penerapan seperti itu benar adanya" ("Hanya dengan Bersikap Jujur, Orang Dapat Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Membaca kutipan ini sangat menyentuhku. Tuhan sangat mengenal kita. Dia tahu kita semua akan punya masalah dan membuat kesalahan dalam tugas. Itu tak terelakkan. Namun, kuncinya adalah sikap seseorang saat masalah datang, apakah mereka rendah hati dan jujur mengakui kesalahan, lalu memperbaikinya, ataukah membela diri, menutupi masalah, dan menipu. Sebelumnya, aku hidup berdasarkan watak iblisku, aku licik dan bermuka dua. Aku ada di jalan yang salah dan tak bisa terus seperti itu. Aku ingin menjadi orang jujur dan menerima pengawasan Tuhan. Apa pun kesalahan atau masalah yang muncul dalam tugasku, atau jika pemimpin datang untuk menanyakan pekerjaanku, aku harus menghadapinya dengan integritas, hati yang jujur, mencari kebenaran dari fakta, dan mengatakan apa pun yang ada di hatiku. Harus bicara apa adanya dan mengakui jika tak melakukan sesuatu, tak bicara bohong atau membela diri. Juga, selain bicara jujur, aku ingin renungkan motivasi di balik perkataan dan tindakanku, segera mengubahnya jika salah, tak melindungi kepentingan sendiri dan bermuslihat untuk menyesatkan orang. Aku dalam hati memutuskan akan menempuh jalan itu sejak saat itu.

Suatu hari, kulihat satu orang percaya baru telah melewatkan beberapa pertemuan berturut-turut. Aku meneleponnya beberapa kali dan dia tak mengangkat, juga tak menanggapi pesan. Aku tak tahu apa yang terjadi. Aku khawatir dia akan berhenti menghadiri pertemuan dan bertanya-tanya apa harus memberi tahu pemimpin agar jika suatu hari dia berhenti hadir, pemimpin tak akan menyalahkanku. Saat memikirkan itu, aku sadar itu masalah lamaku bermuslihat muncul lagi. Kemudian aku ingat firman Tuhan: "Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa belenggu atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang" ("Hanya Mereka yang Menerapkan Kebenaran yang Takut akan Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Benar. Tuhan melihat ke dalam hati kita. Aku mungkin bisa membodohi orang dengan taktik culasku, tapi Tuhan melihat segalanya sejelas siang hari dan menyingkap segalanya pada akhirnya. Aku melakukan tugas di hadapan Tuhan, tak bekerja untuk manusia mana pun. Aku tak perlu bermuslihat dan menutupi diri. Seperti dahulu, aku sebaik mungkin mendukung petobat baru, tapi bagaimanapun caranya, mereka tak ikut pertemuan, tak tertarik kepada iman dan kebenaran. Saat pemimpin tahu situasi sebenarnya, dia memutuskan mereka bukan orang percaya sejati, jadi dia tak menyalahkanku. Aku bisa lihat gereja punya prinsip dalam memperlakukan orang, dan adil kepada semua orang. Aku tak perlu bermuslihat untuk mengalihkan tanggung jawab atau bersiasat untuk jalan keluar. Aku dahulu hidup berdasarkan watak iblisku dan tak melakukan tugas dengan baik. Kali ini aku tak boleh ceroboh. Aku harus mencurahkan hatiku dan memenuhi tanggung jawabku. Aku dalam hati berdoa kepada Tuhan, siap untuk berubah, berusaha sebaik mungkin membantu dan mendukung petobat baru. Jika telah berusaha yang terbaik membantu dan mendukung mereka dan mempersekutukan semua kebenaran yang harus disampaikan, tapi mereka tetap tak mau ikut pertemuan, aku bisa menghadapinya dengan terbuka dan memberi tahu pemimpin dengan jujur. Begitu kuubah sikapku dan menghubungi orang percaya baru itu lagi, tak diduga dia menjawab dengan cepat, dia bilang sibuk dengan pekerjaan akhir-akhir ini dan sangat lelah, itulah sebabnya dia tak datang. Aku menggunakan firman Tuhan untuk bersekutu dan dari situ dia memahami kehendak Tuhan, menemukan jalan penerapan, dan mulai rutin hadir lagi. Sejak itu, saat ada orang percaya baru tak rutin ikut pertemuan, aku berusaha sebaik mungkin menawarkan dukungan dan bantuan, bersekutu tentang firman Tuhan. Aku mendukung mereka dengan tulus. Banyak orang percaya baru mulai ikut pertemuan lagi setelah aku melakukan itu. Aku merasa sangat damai dan nyaman melakukan ini. Syukur kepada Tuhan!


6. Hari-hariku yang Menyiksa karena Salah Memahami Tuhan

Pada tahun 2017, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Awalnya, aku membuahkan beberapa hasil dalam tugasku, tetapi kemudian, aku mendambakan berkat status dan tidak lagi melaksanakan pekerjaan yang nyata. Aku juga tidak menindaklanjuti pekerjaan gereja dengan dalih bahwa aku memiliki kualitas yang buruk dan tidak dapat memahami keterampilan profesional. Ketika Saudari Julia, seorang pemimpin atas, menanyaiku tentang pekerjaan itu, aku sama sekali tidak dapat menjawabnya, aku juga tidak memahami kesulitan nyata yang dihadapi oleh saudara-saudari dalam melaksanakan tugas mereka. Julia kemudian menunjukkan masalah-masalahku untuk membantuku, tetapi aku tidak memperbaikinya. Beberapa kali, dia menyingkapkanku di hadapan beberapa diaken, mengatakan bahwa aku tidak melaksanakan pekerjaan yang nyata, bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas, terlalu licik, dan sebagainya. Kupikir Julia mencoba mempersulit dan mempermalukanku di hadapan orang lain, jadi aku menentang di dalam hatiku.

Suatu kali dalam suatu pertemuan, aku menemukan beberapa kesalahan dalam pekerjaan Julia, jadi aku menghakiminya di hadapan saudara-saudari. Hal ini menyebabkan mereka secara keliru mengira bahwa dia adalah pemimpin palsu. Apa yang telah kulakukan mengganggu pekerjaan gereja. Setelah masalah itu terungkap, aku khawatir pemimpinku akan memangkas dan menyesuaikan tugasku, jadi aku bergegas meminta maaf kepada Julia dan menelaah serta merenungkan diri di hadapan saudara-saudari. Kupikir masalah ini akan berlalu begitu saja. Namun tak kusangka, beberapa hari kemudian para pemimpin atas mendatangiku, mengatakan bahwa kegagalanku dalam melaksanakan pekerjaan nyata sudah merupakan kelalaian yang serius, dan bahwa aku juga tidak terima dipangkas dan diam-diam merendahkan orang lain. Hal ini telah mengacaukan pekerjaan gereja. Setelah mendengar hal itu, aku merasa sulit untuk menerimanya dan terus membantah di dalam hati: Bukannya aku tidak mau melaksanakan pekerjaan nyata, tetapi kualitasku terlalu buruk untuk melakukannya. Adapun tentang merendahkan orang lain secara diam-diam, aku sudah mengakui kesalahanku. Aku meminta maaf kepada Julia dan menelaah kerusakanku di depan saudara-saudari. Jadi, mengapa kau masih berpegang teguh pada masalah ini? Waktu itu, tidak peduli bagaimana mereka bersekutu denganku, aku tidak dapat menerimanya. Jadi berdasarkan keadaanku, salah satu pemimpin membacakan firman Tuhan ini kepadaku: “Mereka di antara saudara-saudari yang selalu menyebarkan kenegatifan adalah kaki tangan Iblis dan mereka mengganggu gereja. Orang-orang seperti ini suatu hari kelak harus dikeluarkan dan disingkirkan. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, jika orang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, jika mereka tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, mereka bukan saja tidak akan mampu melakukan pekerjaan apa pun bagi-Nya, tetapi justru sebaliknya, mereka akan menjadi orang-orang yang mengganggu pekerjaan Tuhan dan yang menentang Dia. Percaya kepada Tuhan, tetapi tidak tunduk ataupun takut akan Dia, dan malah menentang Dia, adalah hal paling memalukan sebagai orang percaya. Apabila orang-orang percaya hanya asal-asalan dan tidak menjaga perkataan dan tingkah laku mereka, sama seperti orang fasik yang tidak percaya, maka mereka bahkan lebih jahat daripada orang tidak percaya; mereka tipikal setan. Mereka yang menyebarkan omongan beracun dan jahat di dalam gereja, mereka yang menyebarkan rumor, menimbulkan ketidakharmonisan, dan membentuk kelompok-kelompok eksklusif di antara saudara-saudari—mereka haruslah diusir dari gereja. Namun, karena saat ini adalah masa pekerjaan Tuhan yang berbeda, orang-orang ini dibatasi, karena mereka sudah pasti akan disingkirkan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Makin kudengarkan, makin aku merasa takut dalam hati, setelah mengetahui bahwa menghakimi Julia memang telah menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja. Namun ketika aku mendengar kata-kata seperti, “kaki tangan Iblis”, “mengganggu gereja”, “dikeluarkan”, dan “disingkirkan”, aku tidak berani mengakuinya, karena takut jika aku mengakuinya, bukankah aku akan dihukum sebagai akibatnya? Lalu bagaimana aku bisa memperoleh keselamatan? Aku tidak mau menerima kenyataan ini, sehingga aku mengeluh tentang pemimpinku, karena berpikir bahwa dia sengaja menggunakan firman Tuhan untuk menyerang dan menghukumku. Aku menjadi sangat emosional dan berkata, “Kamu sama sekali tidak mempersekutukan kebenaran untuk membantuku memecahkan masalah! Kau hanya menyerangku!” Para pemimpin menyadari bahwa aku tidak mengenal diriku sendiri, dan terus bersekutu untuk membantuku. Mereka juga bersekutu tentang pengalaman mereka sendiri untuk membimbingku dalam memahami diriku sendiri. Namun, apa pun yang mereka katakan, aku tetap tidak memahaminya. Akhirnya, ketika mereka mengetahui bahwa aku tidak melaksanakan pekerjaan nyata sama sekali, bahwa aku juga tidak menerima kebenaran, dan bahkan tidak memiliki sikap bertobat, para pemimpin atas memberhentikanku.

Saat itu, tiba-tiba aku menjadi lemas. Aku berpikir tentang bagaimana aku telah menjadi orang yang percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun, bukan orang yang baru percaya kepada Tuhan selama dua atau tiga tahun. Kini, pekerjaan Tuhan hampir berakhir. Sudah saatnya untuk menyingkapkan dan menggolongkan orang-orang menurut jenisnya. Pada titik kritis ini, aku diungkapkan sebagai seseorang yang tidak menerima kebenaran. Bukankah ini berarti aku telah disingkirkan? Aku takut bahwa mulai saat ini dan seterusnya, akan sia-sia bagiku untuk berusaha lebih keras dalam imanku dan tidak ada masa depan untukku. Aku merasa sangat negatif. Keadaanku memburuk setiap hari. Aku merasa seperti orang tak berguna yang tidak dapat melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Hatiku dipenuhi dengan ketakutan dan kegelisahan setiap hari karena terus-menerus merasa ditinggalkan oleh Tuhan. Meskipun saudara-saudariku terus bersekutu denganku tentang maksud Tuhan, mendesakku untuk merenungkan diri dan belajar dari kegagalanku, aku dengan keras kepala percaya bahwa aku telah disingkapkan sebagai seseorang yang tidak mengejar kebenaran, jadi kupikir akan membuang-buang waktu jika mempermasalahkannya lebih jauh. Sejak saat itu, tidak peduli tugas apa yang diberikan gereja kepadaku, aku melakukannya dengan sikap negatif dan pasif, bersikap asal-asalan dan hanya mencapai sedikit hasil atau bahkan tidak sama sekali. Akhirnya, berdasarkan prinsip, para pemimpinku menghentikan tugasku dan mengasingkanku untuk merenungkan diri. Saat itu, pikiranku menjadi kosong; rasanya seperti dijatuhi hukuman mati. Aku menyadari bahwa aku sudah benar-benar tamat. Tanpa tugas, bagaimana mungkin ada harapan bagiku untuk memperoleh keselamatan? Selama hari-hari itu, aku hidup seperti mayat berjalan, sering merasa bahwa aku dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Aku merasa terlalu malu untuk berdoa, dan merasa tidak layak untuk membaca firman Tuhan. Waktu itu, ada saudara-saudari yang mendukungku dan membacakan firman Tuhan kepadaku. Namun, aku percaya bahwa firman Tuhan adalah untuk mereka yang mengejar kebenaran, bukan untukku, jadi aku tidak dapat menerimanya sama sekali. Bukankah Tuhan Yesus berkata, “Jangan berikan barang yang kudus kepada anjing; jangan lemparkan mutiaramu kepada babi”? Bagaimana mungkin Tuhan berbicara kepada orang sepertiku? Selama masa itu, aku merasa takut dan gelisah setiap hari. Jika Tuhan benar-benar telah meninggalkanku, apa gunanya aku hidup? Mungkin aku akan mati karena hukuman suatu hari nanti. Hatiku dipenuhi rasa takut, bergumul dalam siksaan setiap hari. Kemudian, terjadi sesuatu yang sangat menyentuh hatiku.

Aku menemukan pekerjaan sebagai perawat di mana majikanku menunjukkan kemanusiaan yang baik dan menjagaku dengan baik dalam hidup ini. Didorong oleh hal ini, aku membagikan Injil kepada majikanku, yang dengan sukacita menerima Injil Tuhan di akhir zaman. Aku sangat gembira. Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa Tuhan tidak meninggalkanku tetapi terus menunjukkan belas kasihan dan menyelamatkanku. Diliputi rasa bersalah, aku berseru kepada Tuhan sambil menangis, “Tuhan, aku tidak mau terus bersikap negatif seperti ini; tolong selamatkan aku!” Aku melihat bagian firman Tuhan yang berbunyi: “Ketika orang membaca firman Tuhan dan melihat Tuhan mengutuk manusia dalam firman-Nya, mereka memiliki gagasan dan merasakan pergumulan dalam batin mereka. Sebagai contoh, firman Tuhan berkata bahwa engkau tidak menerima kebenaran, sehingga Tuhan tidak menyukaimu atau menerimamu, bahwa engkau adalah pelaku kejahatan, antikristus, bahwa Dia merasa kesal hanya dengan melihatmu dan Dia tidak menginginkanmu. Orang membaca firman ini dan berpikir, ‘Firman ini ditujukan kepadaku. Tuhan telah memutuskan bahwa Dia tidak menginginkanku, dan karena Tuhan telah meninggalkanku, aku juga tidak mau lagi percaya kepada Tuhan.’ Ada orang-orang yang, ketika membaca firman Tuhan, sering memiliki gagasan dan kesalahpahaman karena Tuhan menyingkapkan keadaan manusia yang rusak dan mengatakan hal-hal tertentu yang menghukum manusia. Mereka menjadi negatif dan lemah, mengira firman Tuhan ditujukan kepada mereka, mengira Tuhan menganggap mereka sudah tidak ada harapan dan tidak akan menyelamatkan mereka. Mereka menjadi negatif sampai menangis dan tidak mau lagi mengikuti Tuhan. Ini sebenarnya adalah kesalahpahaman terhadap Tuhan. Jika engkau tidak memahami makna firman Tuhan, engkau tidak boleh berusaha membatasi Tuhan. Engkau tidak tahu orang macam apa yang Tuhan tinggalkan, atau dalam keadaan apa Dia menganggap orang tidak ada harapan, atau dalam keadaan apa Dia mengesampingkan orang; ada prinsip dan konteks untuk semua ini. Jika engkau tidak memiliki pemahaman penuh tentang hal-hal mendetail ini, engkau akan sangat mudah menjadi terlalu sensitif dan engkau akan membatasi dirimu berdasarkan satu firman dari Tuhan. Bukankah itu masalah? Ketika Tuhan menghakimi manusia, apa aspek utama dari mereka yang dikutuk-Nya? Yang Tuhan hakimi dan singkapkan adalah watak dan esensi manusia yang rusak, Dia mengutuk watak dan natur Iblis dalam diri mereka, Dia mengutuk berbagai perwujudan dan perilaku pemberontakan dan penentangan mereka terhadap Tuhan, Dia mengutuk mereka karena tak mampu tunduk kepada Tuhan, karena selalu menentang Tuhan, dan karena selalu memiliki motivasi dan tujuan mereka sendiri—tetapi kutukan semacam itu bukan berarti Tuhan telah meninggalkan orang yang memiliki watak Iblis dalam diri mereka. ... Mendengar satu pernyataan yang mengutuk dari Tuhan, engkau berpikir bahwa, setelah dikutuk oleh Tuhan, orang telah ditinggalkan Tuhan, dan tidak lagi akan diselamatkan, dan karena hal ini engkau menjadi negatif, dan menganggap dirimu sudah tidak ada harapan. Ini artinya salah memahami Tuhan. Sebenarnya, Tuhan tidak meninggalkan manusia. Mereka telah salah memahami Tuhan dan mereka menganggap diri mereka sendiri tidak ada harapan. Tidak ada yang lebih mematikan daripada ketika orang menganggap dirinya sendiri tidak ada harapan, sebagaimana digenapi dalam firman dari Perjanjian Lama: ‘Orang bodoh mati karena kekurangan hikmat’ (Amsal 10:21). Tidak ada perilaku yang lebih bodoh daripada ketika orang menganggap diri mereka sendiri tidak ada harapan. Terkadang engkau membaca firman Tuhan yang tampaknya menentukan orang; sebenarnya, firman Tuhan tidak menentukan siapa pun, tetapi merupakan ungkapan dari maksud dan pendapat Tuhan. Semua ini adalah perkataan kebenaran dan prinsip, semua ini tidak menentukan siapa pun. Firman yang diucapkan oleh Tuhan pada saat marah atau murka juga merepresentasikan watak Tuhan, firman ini adalah kebenaran dan, terlebih lagi, merupakan prinsip. Orang harus memahami hal ini. Tujuan Tuhan mengatakan hal ini adalah untuk membuat orang memahami kebenaran, dan memahami prinsip-prinsipnya; ini sama sekali tidak bertujuan untuk membatasi siapa pun. Ini tidak berkaitan dengan tempat tujuan akhir dan upah orang, apalagi berkaitan dengan hukuman akhir bagi manusia. Ini hanyalah firman yang diucapkan untuk menghakimi dan memangkas manusia, firman ini diucapkan sebagai akibat dari kemarahan terhadap manusia yang tidak hidup sesuai dengan harapan-Nya, dan firman ini diucapkan untuk menyadarkan manusia, untuk mengingatkan mereka, dan itu adalah firman dari hati Tuhan. Namun, ada orang-orang yang mundur dan meninggalkan Tuhan hanya karena satu pernyataan penghakiman dari Tuhan. Orang-orang semacam ini tidak tahu apa yang baik bagi diri mereka, mereka tidak bernalar, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)”). Aku terus membaca firman Tuhan berulang-ulang, tidak dapat menahan tangis karena menyalahkan diri sendiri. Rasanya seolah-olah Tuhan sedang menghiburku secara langsung, terutama ketika Tuhan berfirman: “Ini hanyalah firman yang diucapkan untuk menghakimi dan memangkas manusia, firman ini diucapkan sebagai akibat dari kemarahan terhadap manusia yang tidak hidup sesuai dengan harapan-Nya, dan firman ini diucapkan untuk menyadarkan manusia, untuk mengingatkan mereka, dan itu adalah firman dari hati Tuhan. Namun, ada orang-orang yang mundur dan meninggalkan Tuhan hanya karena satu pernyataan penghakiman dari Tuhan. Orang-orang semacam ini tidak tahu apa yang baik bagi diri mereka, mereka tidak bernalar, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran.” Firman Tuhan telah menyadarkanku. Setelah merenungkan sikapku terhadap firman Tuhan, aku menyadari bahwa ketika pemimpin membacakan firman tentang penyingkapan dan hukuman dari Tuhan, aku merasa dinyatakan bersalah. Hatiku terlalu menentang untuk menerima penghakiman dan penyingkapan dalam firman Tuhan. Pada titik ini, akhirnya aku memahami bahwa meskipun firman Tuhan itu keras, firman dimaksudkan untuk membantu kita mengenal diri sendiri, bertobat, dan berubah. Pemimpin menyingkapkanku karena parahnya tindakanku, tetapi karena watakku yang keras kepala aku tak mau mengakui fakta itu. Bahkan setelah diberhentikan, aku masih belum sadar, secara keliru percaya bahwa Tuhan sedang menyingkapkan dan menyingkirkanku. Aku tetap terperangkap dalam keadaan negatif, menyerah pada diri sendiri, dan mengalah pada keputusasaan. Makin aku merenungkan diriku sendiri, makin aku merasa menyesal, membenci sikapku yang keras kepala dan memberontak. Aku menyadari betapa sedikitnya pemahamanku tentang pekerjaan Tuhan. Aku teringat akan firman Tuhan yang berbunyi: “Melalui apa penyempurnaan Tuhan atas manusia bisa dicapai? Ini dicapai melalui watak benar-Nya. Watak Tuhan terutama terdiri atas kebenaran, murka, kemegahan, penghakiman, dan kutuk, dan Dia menyempurnakan manusia terutama melalui penghakiman-Nya. Sebagian orang tidak paham, dan bertanya mengapa Tuhan hanya bisa menjadikan manusia sempurna melalui penghakiman dan kutuk. Mereka berkata, ‘Jika Tuhan mengutuk manusia, bukankah manusia akan mati? Jika Tuhan menghakimi manusia, bukankah manusia akan terkutuk? Lalu bagaimana ia masih bisa disempurnakan?’ Demikianlah perkataan orang yang tidak mengenal pekerjaan Tuhan. Yang Tuhan kutuk adalah pemberontakan manusia, dan yang dihakimi-Nya adalah dosa-dosa manusia. Walaupun Dia berbicara dengan keras dan tanpa belas kasihan, Dia menyingkapkan segala sesuatu yang ada di dalam diri manusia, menyingkapkan apa yang hakiki di dalam diri manusia melalui perkataan yang keras ini, kendati demikian, melalui penghakiman seperti itu, Dia memberi manusia pengetahuan yang mendalam tentang hakikat daging, dan dengan demikian manusia tunduk di hadapan Tuhan. Daging manusia itu milik dosa dan Iblis, yang memberontak, dan merupakan sasaran hajaran Tuhan. Jadi, untuk memungkinkan manusia mengenal dirinya sendiri, firman penghakiman Tuhan harus dijatuhkan atasnya dan berbagai jenis pemurnian harus digunakan; baru saat itulah pekerjaan Tuhan bisa efektif” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Aku telah membaca bagian firman Tuhan ini berkali-kali sebelumnya, tetapi mengapa aku masih gagal memahami maksud Tuhan? Pada akhir zaman, pekerjaan Tuhan bertujuan untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia melalui firman tentang penghakiman dan hajaran. Umat manusia telah begitu dalam dirusak oleh Iblis sehingga tanpa firman Tuhan tentang penghakiman dan penyingkapan, kita tidak akan pernah dapat benar-benar mengenali esensi dan kenyataan tentang kerusakan kita, apalagi mencapai pertobatan dan perubahan sejati. Namun aku secara keliru percaya bahwa ketika Tuhan menghakimi dan menyingkapkan kita, itu berarti kita dikutuk dan disingkirkan untuk selamanya, yang menyiratkan bahwa kita tidak akan pernah memperoleh kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Pemahamanku tidak masuk akal dan keliru. Aku hanya tahu begitu sedikit tentang pekerjaan Tuhan dan maksud tulus-Nya dalam menyelamatkan umat manusia. Aku teringat akan apa yang pernah Tuhan firmankan sebelumnya: “Setiap saat, maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia tidak pernah berubah” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Baru hari ini aku menyadari betapa nyatanya firman itu. Tuhan menyelamatkan umat manusia semaksimal mungkin, dan Dia tidak akan mudah menyerah pada siapa pun kecuali mereka sendiri memilih untuk tak lagi mengejar kebenaran. Aku pun bertanya kepada diriku sendiri dengan jujur, “Jika Tuhan tidak ingin menyelamatkanku, berdasarkan tindakanku, bukankah seharusnya aku sudah disingkirkan oleh-Nya? Jika itu benar, apakah perlu bagi-Nya untuk menghakimi dan menyingkapkanku, mengatur keadaan untuk menyingkapkan kerusakanku, dan membimbing serta mencerahkanku untuk merenungkan dan memahami diriku sendiri? Saudara-saudari memangkas dan memperingatkanku untuk membantuku berbalik arah dan merenungkan diriku sendiri. Bukankah tindakan-tindakan ini merupakan keselamatan yang nyata dan sejati dari Tuhan? Namun, aku tidak memahami cara-cara Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia, dan aku juga tidak mengenali kasih-Nya. Sebaliknya, aku salah memahami Tuhan dan hidup dalam kenegatifan, menentang-Nya. Aku sungguh tidak masuk akal!” Saat aku memikirkan hal ini, hatiku yang sudah lama mati rasa akhirnya mulai merasakan sesuatu, dan aku sangat menyesali tindakanku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, kelak, kemunduran atau kegagalan apa pun yang kuhadapi, aku tidak ingin salah paham lagi kepada-Mu. Aku bersedia merenungkan diri dengan sungguh-sungguh, memetik pelajaran, dengan tekun mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugasku dengan baik selama sisa hidupku, sehingga aku dapat mencapai pertobatan sejati.”

Kemudian, aku menulis sebuah artikel tentang pengalamanku selama periode itu. Seorang saudari membacanya, lalu mengirimkan beberapa firman Tuhan dan mengingatkanku, dengan mengatakan, “Kau harus merenungkan alasan mengapa kau dipangkas. Renungkan setiap masalah yang diungkapkan oleh para pemimpin dan gunakan kebenaran terkait untuk menyelesaikannya. Hanya dengan demikianlah kau dapat benar-benar mengatasi masalah ini.” Setelah itu, aku pun menjadi tenang dan merenungkan diri: Mengapa para pemimpin berkata bahwa aku tidak menerima kebenaran? Perilaku apa yang menunjukkan penolakanku untuk menerima kebenaran? Setelah mengingat masaku sebagai seorang pemimpin, aku menyadari bahwa setiap kali menghadapi kesulitan, aku mengutamakan kedaginganku sendiri. Aku menghindar agar tidak perlu berupaya atau membayar harga untuk mencari kebenaran sebagai solusi. Aku bahkan menggunakan taktik licik, percaya bahwa mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah akan terlalu melelahkan dan menegangkan. Jika menggunakan kualitasku yang buruk sebagai alasan untuk menyerahkan masalah kepada para atasan, aku dapat menghindari masalah. Bahkan jika masalah tersebut tidak dapat diselesaikan pada akhirnya, aku tidak perlu memikul tanggung jawab apa pun. Aku ingat suatu kali ketika melaporkan masalah pekerjaan kepada para pemimpin, mereka menjawab, “Ketika menghadapi masalah, kau tidak berupaya untuk menyelesaikannya. Sebaliknya, kau menganggap kesulitan seperti beban dan melimpahkannya kepada orang lain. Jika kau mencari kebenaran tentang kesulitanmu, kau pasti akan memiliki pemikiran sendiri tentang cara menyelesaikannya.” Setelah mendengar ini, alih-alih merenungkan diri sendiri, aku malah marah: Apa salahnya melaporkan masalah? Mengapa kau berkata bahwa aku tidak mencari kebenaran saat menghadapi kesulitan? Aku membantah di dalam hati. Saat memikirkan hal ini, tiba-tiba aku menyadari bahwa tepat seperti itulah aku tidak mencari atau menerima kebenaran. Aku juga teringat akan bagaimana Julia telah menunjukkan masalahku berkali-kali dan menyingkapkannya selama persekutuan. Bukannya merenungkan diri sendiri, aku memendam kebencian dan berusaha membalas dendam. Aku terus memikirkan kesalahannya dalam pekerjaannya, dan menghakimi serta merendahkannya di belakangnya, mengganggu kehidupan bergereja. Ketika perilaku burukku terungkap, untuk menghindari tanggung jawab, secara tidak tulus, aku meminta maaf kepada Julia, lalu membuka diri dan mengenal diriku sendiri di hadapan saudara-saudari, berusaha agar masalah tersebut tidak terlalu parah. Ketika para pemimpin menyingkapkan perilakuku menurut firman Tuhan, aku mengakuinya di dalam hati tetapi tidak mengakuinya secara lisan. Namun, dengan tidak masuk akal, aku menuduh para pemimpin menggunakan firman Tuhan untuk menyerang dan menghukumku. Bukankah semua tindakan ini memperlihatkan bahwa aku tak mau menerima kebenaran? Kemudian, setelah membaca lebih banyak firman Tuhan, aku memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang keadaan batinku. Firman Tuhan berkata: “Jika engkau ingin ditahirkan dari kerusakan dan mengalami perubahan dalam watak hidupmu, engkau harus mencintai kebenaran dan memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran. Apa artinya menerima kebenaran? Menerima kebenaran berarti apa pun jenis watak rusak yang kaumiliki, atau yang mana pun dari racun si naga merah yang sangat besar—dari racun Iblis—yang ada di dalam naturmu, ketika firman Tuhan menyingkapkan hal-hal ini, engkau harus mengakuinya dan tunduk, engkau tidak boleh membuat pilihan berbeda, dan engkau harus mengenal dirimu sendiri sesuai dengan firman Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan mampu menerima firman Tuhan dan menerima kebenaran. Apa pun yang Tuhan firmankan, sekeras apa pun perkataan-Nya, dan kata-kata apa pun yang Dia gunakan, engkau dapat menerimanya selama apa yang Dia katakan adalah kebenaran, dan engkau dapat mengakuinya selama itu sesuai dengan kenyataan. Engkau dapat tunduk pada firman Tuhan sedalam apa pun engkau memahaminya, dan engkau menerima dan tunduk pada terang yang disingkapkan oleh Roh Kudus dan yang dipersekutukan oleh saudara-saudarimu. Ketika orang semacam itu telah mengejar kebenaran sampai pada titik tertentu, mereka mampu memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan dalam watak mereka. Meskipun orang yang tidak mencintai kebenaran memiliki sedikit kemanusiaan, mampu melakukan beberapa perbuatan baik, serta mampu meninggalkan dan mengorbankan diri untuk Tuhan, mereka bingung tentang kebenaran dan tidak memperlakukannya dengan serius sehingga watak hidup mereka tidak pernah berubah” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa bagi seseorang yang menerima kebenaran, sikapnya terhadap firman Tuhan seharusnya adalah mengakui, menerima, dan tunduk tanpa syarat. Terlepas dari apakah firman Tuhan itu keras atau lemah lembut, apakah firman itu melibatkan penghakiman dan penyingkapan atau nasihat dan penghiburan, seseorang harus selalu menerima dan tunduk. Inilah nalar yang seharusnya dimiliki seseorang. Kadang-kadang kita mungkin berjuang untuk mengenali keadaan yang diungkapkan oleh firman Tuhan, tetapi kita harus mempertahankan sikap menerima dan tunduk. Paling tidak, kita harus percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa pengungkapan-Nya adalah fakta, yang menyingkapkan aspek-aspek tersembunyi dari watak kita yang rusak, dan kita harus berkata “Amin” kepada firman Tuhan. Namun, meskipun aku tahu betul bahwa firman Tuhan sedang mengungkapkan keadaanku yang sebenarnya, aku tidak menerimanya, dan bahkan secara tidak masuk akal menuduh bahwa para pemimpin menggunakan firman Tuhan untuk mengutukku dan membuatku bersikap negatif. Aku bukan hanya tidak menerima penghakiman dan pengungkapan firman Tuhan, melainkan juga mengalihkan tanggung jawabku kepada orang lain. Aku benar-benar tidak menerima kebenaran sama sekali. Betapa tidak masuk akalnya aku! Bahkan ketika aku mendapatkan hal-hal positif seperti saran, bantuan, dan pemangkasan dari saudara-saudari, aku tidak dapat menerima bahwa semua itu adalah dari Tuhan dan tunduk padanya. Sebaliknya, aku telah menuduh orang-orang yang memangkas dan menyingkapkanku. Makin aku merenungkan diriku sendiri, makin aku menyadari kurangnya kemanusiaanku dan merasa sangat malu. Aku mengakui dari lubuk hatiku bahwa aku bukanlah orang yang menerima kebenaran.

Kemudian, aku meninjau kembali firman Tuhan yang telah dibagikan oleh para pemimpin kepadaku, merenungkan, dan mendoa-bacakannya. Firman Tuhan katakan: “Orang yang selalu melakukan tipu muslihat dalam perkataan dan perbuatannya, dan yang selalu licin dan melalaikan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas mereka, adalah orang-orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus; mereka seperti hidup dalam rawa, dalam kegelapan. Bagaimanapun mereka meraba-raba, sekeras apa pun mereka berusaha, mereka tidak dapat melihat terang ataupun menemukan arah. Mereka melaksanakan tugas mereka tanpa ilham dan tanpa bimbingan Tuhan, menemui jalan buntu dalam banyak hal, dan tanpa disadari mereka tersingkap saat melakukan hal-hal tertentu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga”). “Mereka di antara saudara-saudari yang selalu menyebarkan kenegatifan adalah kaki tangan Iblis dan mereka mengganggu gereja. Orang-orang seperti ini suatu hari kelak harus dikeluarkan dan disingkirkan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku memang orang yang licik dalam melaksanakan tugas, licin, dan suka menghindari tanggung jawab. Aku tidak setia kepada Tuhan. Setiap kali menghadapi masalah dan kesulitan, aku selalu mengutamakan kenyamanan diriku sendiri. Aku tidak mau mengerahkan upaya dan membayar harga demi mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah. Sebaliknya, aku sering menyerahkan masalahku kepada para pemimpin atas untuk menghindari masalah bagi diriku sendiri, menggunakan kualitasku yang buruk sebagai alasan untuk membebaskan diri dari kesalahan karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Betapa egois dan liciknya aku! Aku terbiasa melaksanakan tugasku dengan asal-asalan dan tidak bertanggung jawab, sehingga aku tidak dapat menerima bimbingan dan pencerahan dari Roh Kudus, dan juga tidak dapat menemukan masalah apa pun. Ketika pemimpin memangkasku, alih-alih merenungkan diri sendiri, aku malah merasa kesal karena didera rasa malu. Untuk melampiaskan kekesalan diriku, aku menghakimi dan mengutuknya di belakangnya, yang mengganggu pekerjaan bergereja. Setelah mempertimbangkan perbuatan jahatku, bukankah ini adalah perilaku yang diungkapkan oleh Tuhan sebagai “kaki tangan Iblis” dan “mengganggu gereja”? Namun mengapa saat itu aku tidak mengenal diriku sendiri? Setelah merenungkan sikapku terhadap Tuhan dan firman-Nya, serta semua pelanggaranku, aku merasakan penyesalan dan kebencian yang luar biasa terhadap diriku sendiri. Aku datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku telah begitu memberontak. Aku bersedia bertobat. Aku tidak ingin salah paham lagi kepada-Mu. Aku percaya bahwa semua yang Kaulakukan adalah demi membersihkan dan menyelamatkanku!” Setelah berdoa, aku merasa sangat tersentuh. Dalam hatiku, aku berkata kepada Tuhan, “Tuhan, mulai sekarang, aku tidak akan pernah meninggalkan-Mu lagi. Hari-hari di mana aku jauh dari-Mu itu terlalu menyakitkan.” Sejak saat itu, keadaan negatifku berubah total. Aku berpartisipasi aktif dalam persekutuan, merasa termotivasi untuk melaksanakan tugasku, dan mulai menulis artikel-artikel kesaksian berdasarkan pengalaman. Setiap hari, aku benar-benar dapat merasakan bahwa keadaanku membaik. Rasanya seperti pasien yang menderita penyakit parah yang mulai pulih dari hari ke hari. Selama hampir setahun tanpa tugas, aku telah hidup dalam keadaan salah paham dan bersikap defensif terhadap Tuhan, merasa takut dan gelisah dalam hatiku. Setelah sepenuhnya mengalami penderitaan karena kehilangan pekerjaan Roh Kudus, hari ini akhirnya aku bangkit dari keadaan negatifku. Semua ini berkat belas kasihan dan keselamatan yang luar biasa dari Tuhan. Tak lama kemudian, aku menerima pesan dari pemimpin yang menyuruhku kembali ke gereja untuk melaksanakan tugasku. Setelah membacanya, aku begitu tersentuh hingga tidak mampu berkata-kata, tetapi aku terus bersyukur kepada Tuhan berulang kali.

Mengetahui kecenderunganku untuk mencari-cari alasan ketika sesuatu terjadi padaku, aku membaca firman Tuhan dan mencari kebenaran yang berkaitan dengan keadaanku. Suatu hari, hatiku sangat tersentuh ketika membaca firman Tuhan yang berkata. Firman Tuhan katakan: “Ada sebuah alasan mengapa kemurkaan Tuhan terhadap seseorang atau jenis orang tertentu sangat mendalam. Alasan ini bukan ditentukan oleh kesukaan Tuhan, melainkan oleh sikap orang tersebut terhadap kebenaran. Ketika orang muak akan kebenaran, tentu saja ini berakibat fatal pada kesempatan mereka untuk mendapatkan keselamatan. Ini bukan masalah sikap tersebut dapat diampuni atau tidak, ini bukan suatu bentuk perilaku, atau hal yang tersingkap sekilas pada diri mereka. Ini adalah esensi natur seseorang, dan Tuhan paling muak terhadap orang-orang seperti itu. Jika engkau sesekali memperlihatkan watak rusakmu yang muak akan kebenaran, engkau harus memeriksa, berdasarkan firman Tuhan, apakah perwujudan ini disebabkan oleh sikapmu yang antipati terhadap kebenaran atau karena kurangnya pemahaman akan kebenaran. Hal ini memerlukan pencarian dan pencerahan serta pertolongan Tuhan. Jika esensi naturmu membuatmu muak akan kebenaran, tidak pernah menerima kebenaran, dan sangat jijik terhadap kebenaran serta memusuhi kebenaran, berarti ada masalah. Engkau pastilah orang jahat, dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami mengapa Tuhan begitu murka terhadap beberapa orang. Itu karena mereka muak akan kebenaran dan menolaknya. Tuhan adalah Pribadi yang mengungkapkan kebenaran. Sikap kita terhadap kebenaran mencerminkan sikap kita terhadap Tuhan. Muak akan kebenaran dan membencinya sama saja dengan berdiri di pihak yang berlawanan dengan Tuhan dan menjadi musuh-Nya. Orang yang naturnya muak akan kebenaran dan membenci Tuhan pasti tidak akan menerima kebenaran. Bagi orang seperti ini, tidak peduli seberapa sering mereka memperlihatkan watak rusak atau seberapa sering mereka dipangkas, mereka tidak pernah bertobat. Tidak peduli berapa lama mereka percaya kepada Tuhan, watak rusak mereka tidak pernah berubah, dan pada akhirnya, mereka pasti akan dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan. Sama seperti Paulus, yang naturnya muak dan membenci kebenaran, dia tidak pernah merenungkan dirinya sendiri. Alhasil, setelah bertahun-tahun bekerja, dia tetap congkak dan egois. Wataknya yang rusak tidak berubah sedikit pun, sehingga dia akhirnya dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Dalam diri Paulus, aku melihat cerminan diriku sendiri. Aku tidak mengejar kebenaran, dan juga tidak terima dipangkas. Apa yang kujalani dan kuperlihatkan adalah watak Iblis yang muak akan kebenaran. Alhasil, aku hidup dalam kegelapan, ketakutan, dan penderitaan untuk waktu yang lama, dan dikesampingkan oleh Tuhan. Semua itu adalah akibat dari rasa muakku akan kebenaran. Watak Tuhan memang benar, kudus, dan tidak dapat disinggung. Jika aku tidak pernah menerima kebenaran atau tidak terima dipangkas oleh Tuhan, bagaimana aku bisa dibersihkan dan diselamatkan oleh Tuhan? Jika demikian, bukankah kepercayaanku kepada Tuhan akan sia-sia pada akhirnya? Aku menyadari bahwa terlalu berbahaya apabila aku tidak mengatasi watak yang muak akan kebenaran itu! Kemudian, aku sengaja fokus mencari kebenaran dan memberontak terhadap watak rusakku sendiri. Ketika menghadapi pemangkasan lagi, motifku untuk membantah dan menentang menjadi lebih lemah. Tidak peduli seberapa banyak perkataan saudara-saudariku kepadaku yang benar, selama itu sesuai dengan fakta, aku akan menerimanya. Kadang kala, ketika aku tidak dapat mengenali masalahku dan ingin membantah, aku berdoa kepada Tuhan terlebih dahulu dan bersikap tunduk. Kemudian, aku akan memperoleh sedikit pemahaman dan hasil dengan merenungkan diriku sendiri.

Mengingat kembali betapa keras kepala dan memberontaknya aku dahulu, sama sekali tidak mau menerima kebenaran, dan melihat bagaimana kini aku dapat memperoleh sedikit pemahaman dan hasil seperti ini, aku menyadari bahwa itu memang keselamatan dari Tuhan. Melalui pengalaman ini, akhirnya aku sedikit mengenal diriku sendiri, dan juga memperoleh sedikit pemahaman tentang cara-cara Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia serta maksud-Nya. Aku benar-benar telah menyadari bahwa hajaran, disiplin, dan pemangkasan Tuhan memang untuk membersihkan dan menyelamatkan manusia, bukan untuk menghukum atau menyingkirkan mereka.


7. Firman Tuhan Adalah Satu-Satunya Kacamata Kita untuk Melihat Orang Lain

Oleh Saudari Shunjie, Amerika

Aku dan Sheila sudah lama kenal dan aku mengenalnya dengan baik. Setiap kali bertemu, dia selalu menceritakan keadaannya. Dia bilang selalu curiga terhadap orang lain dan sangat peduli tentang pendapat orang tentang dirinya. Dia juga bilang dia bisa sangat picik dan selalu menganalisis maksud orang. Dia bisa marah karena raut wajah, nada suara tak enak sedikit pun, atau bahkan komentar spontan. Dia tak ingin seperti itu, tapi tak bisa menahan diri. Dia sering bilang bahwa dia sangat rusak, curang dan kurang kemanusiaan, benci betapa dia sangat menghargai reputasi dan status, serta selalu menangis saat dia bicara. Melihat betapa menyesal dan muaknya dia dengan dirinya, kupikir dia benar-benar ingin berubah. Mungkin watak rusak ini serius. Itu adalah adalah kelemahan terbesarnya dan perubahan tak akan datang dengan mudah; itu akan memakan waktu. Jadi, kupikir aku harus berempati. Sesibuk apa pun aku dengan tugasku, jika dia ingin mengobrol, aku akan kesampingkan pekerjaanku dan mendengarkan dia bercerita, serta sering menyemangati, menghibur, dan bersekutu dengannya. Namun, yang tak bisa kumengerti adalah mengapa meski Sheila tampak masuk akal saat bersekutu dan mengenal dirinya dengan baik, ketika orang lain menunjukkan masalahnya, dia akan mengira mereka menghinanya, lalu menjadi negatif. Ini terjadi berulang kali dan tak pernah berubah. Terlebih lagi, dia telah bicara dengan banyak orang tentang masalah ini, sudah terbuka berkali-kali dan banyak orang bersekutu dengannya. Namun, setelah beberapa tahun, dia masih belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan.

Aku ingat suatu kali, seorang pengawas membahas masalah yang kami alami dalam menyirami petobat baru, dia bilang kami tak cukup peduli dan sabar terhadap para petobat baru, tak langsung bersekutu dan mendukung saat mereka tak menghadiri pertemuan, itu artinya tak bertanggung jawab. Pengawas mengatakan ini kepada semua pekerja penyiraman, dan tak menyebutkan siapa pun secara khusus. Namun, Sheila bilang pengawas itu menyingkapnya dan membuatnya kehilangan muka, jadi dia tak ingin bicara selama pertemuan. Di lain waktu, seorang saudara bersekutu tentang keadaannya, dan bilang kadang saat berinteraksi dengan orang berkualitas rendah, dia tak memperlakukan mereka dengan adil. Dia lalu mempersekutukan pengalamannya serta bagaimana dia meningkat dan mendapatkan jalan masuk. Namun, saat Sheila mendengar ini, dia mengira saudara itu membicarakan dia, meremehkan kualitasnya, dan memandang rendah dirinya. Dia negatif selama beberapa hari setelahnya, memiliki bias terhadap saudara itu, menjauhi dan mengabaikannya. Di lain waktu, saat membahas pekerjaan, pengawas menunjukkan masalah kecil tentang cara Sheila menyirami petobat baru, lalu dia tiba-tiba menangis dan berlari keluar, tak kembali sampai beberapa waktu. Dia duduk diam di pinggir, air mata mengalir di wajahnya, seolah-olah telah sangat dizalimi. Saat melihat ekspresi wajahnya, aku tak bisa menenangkan hatiku, dan pertemuan itu terganggu. Akhirnya, pengawas tak punya pilihan selain menghibur dan menyemangatinya, setelah itu dia akhirnya tenang. Kemudian, pemimpin bersekutu dengannya, menunjukkan bahwa dia terlalu menghargai reputasi dan status, harus menjadi pusat perhatian semua orang untuk melakukan tugasnya. Dia makin tak terima oleh ini. Di satu sisi, dia bilang kritik pengawas itu bias dan tak adil, sambil juga mengatakan dia punya natur yang sulit dan ingin berubah, tapi tak bisa. Dia juga bilang, “Aku tak bisa ditolong. Bagaimana aku bisa punya natur seperti ini? Mengapa orang lain lebih baik dariku dan diberkati dengan pemikiran yang tak rumit? Mengapa Tuhan tak memberiku natur yang baik?” Saat mendengarnya mengatakan ini, aku berpikir, “Dia sangat menjengkelkan dan tak masuk akal. Bagaimana dia bisa menyalahkan Tuhan?” Namun, aku berpikir mungkin keadaannya buruk baru-baru ini, dan hanya mengatakan itu karena reputasi dan statusnya terancam. Mungkin saat keadaannya membaik, dia akan berhenti bersikap seperti itu.

Namun, aku lalu sadar tak peduli dengan siapa dia, dia selalu dibatasi oleh ekspresi mereka—jika dia mengira seseorang bersikap dingin kepadanya atau jika dia tak suka nada suaranya, dia akan menyimpulkan orang itu menantangnya. Dalam interaksiku dengannya, aku selalu sangat berhati-hati, selalu khawatir entah bagaimana akan menyinggung perasaannya, membuatnya menjadi negatif dan menghambat tugasnya. Mencoba berinteraksi dengan Sheila itu sulit dan aku sering ingin menghindari dia. Namun, aku ingat bahwa aku juga rusak, dan tak boleh selalu mengkritik orang lain. Aku harus peduli dan memikirkan kesulitan orang lain, bersikap toleran dan penyayang. Jadi, kupaksakan berinteraksi secara normal dengannya dan sebisa mungkin tak menyinggung perasaannya.

Kemudian, karena Sheila sama sekali tak menerima kebenaran, bersikap tak masuk akal, dan mengganggu gereja, pemimpin memecatnya, memintanya mengasingkan diri dan merenung. Aku sangat terkejut saat mendengar berita itu, karena walaupun Sheila terlalu mementingkan reputasi dan status serta sering mencurigai orang, dia sangat bersedia untuk terbuka dan bersekutu, juga tampak mencari kebenaran. Jadi, mengapa dia diasingkan? Barulah dalam suatu pertemuan, saat para pemimpin membacakan evaluasi Sheila dan membedah perilakunya berdasarkan firman Tuhan, aku mendapatkan kearifan tentang dia. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang-orang yang tak bernalar dan tanpa henti bersikap menjengkelkan hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri ketika bertindak. Mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan perkataan mereka penuh dengan kebohongan yang tak masuk akal. Mereka tak bernalar dan penuh dengan watak jahat. Tak seorang pun berani berhubungan dengan mereka, dan tak seorang pun mau menyampaikan persekutuan tentang kebenaran kepada mereka, karena takut mendatangkan bencana kepada diri mereka sendiri. Orang merasa gugup menyampaikan pemikirannya kepada mereka, takut jika mengatakan satu kata yang tidak mereka sukai atau tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka akan memanfaatkannya dan membuat tuduhan yang memalukan. Bukankah orang-orang semacam itu jahat? Bukankah mereka adalah setan-setan hidup? Semua orang yang memiliki watak jahat dan tak bernalar adalah setan hidup. Dan ketika seseorang berinteraksi dengan setan hidup, mereka dapat mendatangkan malapetaka kepada diri mereka sendiri hanya karena kecerobohan sesaat. Bukankah akan menimbulkan masalah jika setan hidup semacam itu ada di dalam gereja? (Ya.) Setelah setan hidup ini meluapkan dan melampiaskan kemarahan mereka, mereka mungkin berbicara seperti manusia selama beberapa waktu dan meminta maaf, tetapi mereka tidak akan berubah sesudahnya. Siapa yang tahu kapan suasana hati mereka akan buruk dan kapan mereka akan kembali meluapkan kemarahan, menyemburkan kebohongan mereka yang tak masuk akal. Target dari kemarahan dan pelampiasan mereka selalu berbeda; sama seperti sumber dan latar belakang ledakan amarah mereka. Apa pun bisa memicu kemarahan mereka. Apa pun bisa membuat mereka merasa tidak puas, dan apa pun bisa membuat mereka bereaksi dengan cara yang kasar dan tak masuk akal. Betapa menakutkan, dan betapa menyusahkan! Orang-orang jahat ini bertindak seolah-olah mereka sakit jiwa. Mereka dapat kehilangan akal setiap saat, dan tak seorang pun tahu apa yang mampu mereka lakukan. Aku paling membenci orang-orang semacam itu. Mereka semua harus diusir—mereka semua harus dikeluarkan. Aku tidak mau berhubungan dengan mereka. Pemikiran mereka kacau dan temperamen mereka kasar, mereka dipenuhi dengan kebohongan dan omong kosong yang tak masuk akal, dan ketika sesuatu menimpa mereka, mereka melampiaskannya dengan cara yang terburu nafsu. ... Mereka tidak akan mengakui bahwa mereka memiliki masalah, sebaliknya mereka mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain. Mereka bahkan akan menyalahkan orang lain atas perilaku mereka, berkata bahwa mereka telah dianiaya, seolah-olah semua luapan kemarahan dan masalah bodoh yang mereka buat disebabkan oleh orang lain, dan mereka tak punya pilihan selain bertindak seperti itu. Mereka membuatnya seolah-olah mereka sedang membela diri, bahwa semua itu adalah kesalahan orang lain. Begitu mereka merasa tidak puas, mereka mulai melampiaskan kemarahan mereka, mengucapkan omong kosong, dan menyemburkan kebohongan mereka yang tak masuk akal. Mereka bertindak seolah-olah orang lain yang harus disalahkan, seolah-olah hanya mereka yang baik dan semua orang itu jahat. Dan sebanyak apa pun luapan kemarahan yang mereka lontarkan, dan kebohongan tak masuk akal apa pun yang mereka semburkan, mereka tetap ingin agar orang lain berbicara yang baik-baik tentang mereka. Setelah mereka melakukan sesuatu yang buruk, mereka tidak mengizinkan siapa pun untuk menyingkapkan hal itu atau menyalahkan mereka. Jika engkau mengatakan sesuatu yang buruk tentang mereka, mereka akan terus mengganggumu tentang hal itu dan tidak akan pernah berhenti membicarakannya. Siapakah orang-orang ini? Mereka adalah orang-orang yang tak bernalar dan tanpa henti bersikap menjengkelkan, dan mereka semua adalah orang yang jahat” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Begitu seseorang mengancam kepentingan mereka, orang-orang seperti itu bicara tak masuk akal dan membuat keributan. Watak mereka sangat jahat sehingga orang takut menyinggung dan mengonfrontasi mereka. Mereka sangat mengganggu saudara-saudari dan kehidupan gereja. Sheila seperti itu selama ini. Saat orang lain menunjukkan masalahnya, dia tak akan memikirkan apakah perkataan mereka benar dan tak merenung, justru fokus pada nada dan sikap mereka. Jika dia tak menyukainya, dia akan mengamuk, entah membenci dan punya opini buruk tentang mereka, berpikir mereka menantang dan memandang rendah dirinya, atau menunjukkan kekesalannya dengan menangis. Ini membatasi orang lain, yang selalu harus menghindari atau mengakomodasi dia. Pengawas kami membahas masalah dalam pekerjaan penyiraman kami untuk membantu meningkatkan dan melakukan tugas kami dengan lebih baik, tapi Sheila mengira pengawas mengincar dia dan mengungkit kesalahan masa lalunya, jadi dia beropini buruk tentang pengawas dan terus menangis seperti dianiaya, yang mengganggu pertemuan dan membuat semua orang kesal. Saat seorang saudara mempersekutukan keadaannya, mengatakan dia tak bisa memperlakukan orang dengan adil, dia pikir saudara itu meremehkan dan memandangnya rendah, lalu mengabaikannya, bahkan menangis untuk melampiaskan kekesalannya. Agar orang tak berani mengonfrontasi atau menyinggung perasaannya, dan hanya bisa bicara kepadanya dengan halus, menenangkan dan menuruti dia. Barulah dia akan melakukan tugasnya. Sheila telah bertingkah seperti itu selama bertahun-tahun. Dia beropini buruk tentang siapa pun yang merusak reputasi dan statusnya atau mengancam kepentingannya. Dia bahkan bilang alasannya bersikap negatif adalah sikap orang lain terhadapnya, yang adalah antitesis kebenaran yang tak masuk akal. Bukankah dia termasuk orang-orang tak masuk akal yang disingkap Tuhan? Barulah setelah menyadari ini aku mengerti, curiga terhadap orang lain dan terlalu memedulikan reputasi bukan satu-satunya masalah Sheila; dia sama sekali tak menerima kebenaran, juga bersikap sulit dan tak masuk akal. Aku merenungkan bagaimana saat kulihat Sheila sering membicarakan keadaannya, terbuka tentang kerusakannya, menganalisis dirinya dalam pertemuan, bahkan menangis dan menyesal saat membahas kerusakannya, kupikir dia pasti punya pengetahuan nyata tentang dirinya dan dia pencari kebenaran. Apa yang salah dengan pemahamanku?

Kemudian, setelah bersekutu tentang firman Tuhan dengan saudara-saudariku, aku akhirnya mendapatkan kearifan tentang yang katanya “pengetahuan diri” Sheila. “Ada orang, ketika bersekutu tentang mengenal diri mereka sendiri, hal pertama yang mereka katakan adalah, ‘Aku ini setan, Iblis yang hidup, orang yang menentang Tuhan. Aku tidak taat kepada-Nya dan mengkhianati-Nya; aku adalah ular beludak, orang jahat yang seharusnya dikutuk.’ Inikah pengenalan diri yang benar itu? Mereka hanya mengatakannya secara umum. Mengapa mereka tidak memberi contoh? Mengapa mereka tak mampu membeberkan secara terbuka hal memalukan yang telah mereka lakukan untuk dianalisis? Beberapa orang yang tak mampu mengenali hal ini mendengar ucapan mereka dan berpikir, ‘Ini sungguh pengenalan diri yang sejati! Mereka mampu mengenal diri mereka sebagai setan, Iblis, bahkan sampai mengutuk diri sendiri—betapa tingginya kemampuan mereka!’ Banyak orang, terutama orang yang baru percaya, cenderung tertipu oleh perkataan ini. Mereka mengira si pembicara murni dan memahami hal-hal rohani, mengira orang ini mencintai kebenaran, dan memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Namun, begitu mereka berinteraksi dengannya sebentar saja, mereka mendapati bahwa ini tidak benar, bahwa orang itu tidak seperti yang mereka bayangkan, sebaliknya dia sangat palsu dan menipu, terampil dalam menyamar dan berpura-pura, orang yang sangat mengecewakan. Atas dasar apa orang bisa dianggap benar-benar mengenal dirinya sendiri? Engkau tidak bisa hanya menentukannya dari apa yang mereka katakan—yang paling menentukan adalah apakah mereka mampu menerapkan dan menerima kebenaran atau tidak. Bagi mereka yang benar-benar memahami kebenaran, mereka tidak saja mengenal diri mereka sendiri dengan benar, tetapi yang terpenting, mereka juga mampu menerapkan kebenaran. Mereka tidak saja berbicara tentang pemahaman sejati mereka, tetapi juga mampu benar-benar melakukan apa yang mereka katakan. Artinya, perkataan dan tindakan mereka sepenuhnya selaras. Jika yang mereka katakan terdengar masuk akal dan menyenangkan, tetapi mereka tidak melakukannya, tidak melakukan sesuai perkataan mereka, maka dalam hal ini mereka telah menjadi orang Farisi, mereka adalah orang munafik dan sama sekali bukan orang yang benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Banyak orang terdengar sangat masuk akal ketika mempersekutukan kebenaran, tetapi tidak menyadari ketika mereka menyingkapkan watak yang rusak. Apakah orang ini mengenal dirinya sendiri? Jika orang tidak mengenal dirinya sendiri, apakah mereka memahami kebenaran? Semua orang yang tidak mengenal dirinya sendiri adalah orang yang tidak memahami kebenaran, dan semua orang yang mengucapkan perkataan kosong tentang pengenalan diri memiliki kerohanian yang palsu, mereka adalah pembohong. Ada orang-orang yang terdengar sangat masuk akal ketika mengucapkan perkataan doktrin, tetapi keadaan dalam roh mereka mati rasa dan bodoh, mereka tak mampu memahami, dan mereka tidak responsif terhadap masalah apa pun. Bisa dikatakan mereka mati rasa, tetapi terkadang, mendengar mereka berbicara, roh mereka tampaknya cukup tajam. Misalnya, tepat setelah suatu kejadian, mereka langsung mampu mengenal diri mereka sendiri: ‘Baru saja sebuah ide muncul di benakku. Aku memikirkannya dan kusadari bahwa ide itu licik, bahwa aku sedang menipu Tuhan.’ Sebagian orang yang tak mampu memahami merasa iri mendengar ini, dan berkata: ‘Orang ini segera menyadari saat mereka menyingkapkan kerusakan, dan mampu membuka diri dan juga mempersekutukannya. Mereka begitu cepat tanggap, roh mereka benar-benar tajam, mereka jauh lebih baik dibandingkan kita. Ini benar-benar orang yang mengejar kebenaran.’ Inikah cara yang benar untuk menilai orang? (Tidak.) Jadi apa yang seharusnya menjadi dasar untuk menilai apakah seseorang itu benar-benar mengenal dirinya sendiri? Jangan menilainya hanya dari apa yang mereka katakan. Engkau juga harus melihat apa yang benar-benar terwujud dalam diri mereka, cara termudah adalah lihatlah apakah mereka mampu menerapkan kebenaran—inilah yang terpenting. Kemampuan untuk menerapkan kebenaran membuktikan apakah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, karena mereka yang benar-benar mengenal diri sendiri memperlihatkan adanya pertobatan, dan hanya ketika orang memperlihatkan adanya pertobatan dalam diri mereka, barulah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Pengenalan Diri yang Menopang dalam Pengejaran Kebenaran”). Dari membaca firman Tuhan, aku tahu mereka yang benar-benar mengenal diri sendiri bisa menerima kebenaran, merasa malu setelah menunjukkan kerusakan, juga sepenuhnya bertobat dan berubah sesudahnya. Yang lain, sebaliknya, mengucapkan kata-kata yang tepat, menyebut diri mereka setan atau Iblis, seolah-olah punya pengetahuan diri mendalam, tapi saat dipangkas, mereka sama sekali tak terima dan tak merenung, bahkan berulang kali membela diri dan berargumentasi. Sebanyak apa pun pengetahuan diri yang tampaknya dimiliki orang-orang seperti itu, semuanya tipuan. Aku ingat bagaimana Sheila selalu mengobrolkan keadaannya dengan orang-orang, mengatakan dia terlalu peduli dengan wajah dan terkekang oleh sikap orang. Dia juga bilang dia curang dan curiga terhadap orang lain. Di permukaan, dia tampak sangat lugas dan jujur, mampu melihat kerusakannya sendiri dan merenungkan diri, bahkan terkadang menangis seraya bicara. Dia tampak benar-benar menyesal dan membenci dirinya. Jadi, kupikir dia adalah pencari kebenaran. Namun, dia telah membicarakan perilaku ini selama bertahun-tahun, tapi sepertinya tak pernah berubah. Hanya melalui penyingkapan firman Tuhan, aku paham pengetahuan diri Sheila hanyalah kepura-puraan; dia tak benar-benar menerima kebenaran atau merenungkan kerusakannya. Dia sering menggunakan berbagai pernyataan yang terdengar dalam, tapi kosong terhadap dirinya, mengatakan dia punya kemanusiaan yang buruk, curang, jahat, seorang antikristus, dan harus dikirim ke neraka. Dia tampak punya pengetahuan diri yang mendalam, tapi saat orang lain menunjukkan masalahnya atau memangkas dan menanganinya, dia tak menerima sedikit pun, bahkan menolak, membenci, bersikap sulit dan tak masuk akal. Dia selalu menangis dan berdebat tentang benar dan salah, mengganggu orang lain sampai tak bisa ikut pertemuan dan melakukan tugas dengan normal. Dia sangat mengganggu kehidupan dan pekerjaan gereja. Di masa lalu, aku tak memahami kebenaran dan tak punya kearifan, jadi aku tertipu oleh perilaku lahiriahnya, bahkan berpikir dia adalah pencari kebenaran. Aku sangat karut dan bodoh. Barulah kemudian aku sadar Sheila membicarakan keadaannya dengan orang lain bukan karena dia mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahnya dan memperbaiki keadaannya, tapi hanya karena ingin melampiaskan keluhannya, seseorang untuk menghibur dan membantu meringankan penderitaannya. Tak peduli terbuka kepada sebanyak apa pun orang, dia selalu hanya gangguan. Jika dia tak diberhentikan dan keadaannya tak dianalisis, aku tak akan mendapatkan kearifan tentang dia. Aku akan memperlakukannya sebagai saudari dengan toleransi dan kesabaran, bahkan mungkin tanpa sadar telah ditipu olehnya. Saat itulah aku sadar betapa pentingnya memandang orang berdasarkan firman Tuhan!

Kemudian, aku membaca kutipan firman Tuhan yang memberiku kearifan tentang motivasi Sheila dan taktik yang dia gunakan untuk menipu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana orang mampu membedakan apakah seseorang mencintai kebenaran atau tidak? Di satu sisi, orang harus melihat apakah orang ini mampu mengenal dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan atau tidak, apakah mereka mampu merenungkan diri mereka dan merasa benar-benar menyesal; di sisi lain, orang harus melihat apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran, berarti mereka adalah orang yang mencintai kebenaran dan mampu menaati pekerjaan Tuhan. Jika mereka hanya mengenali kebenaran, tetapi tidak pernah menerima atau menerapkannya, sebagaimana beberapa orang katakan, ‘Aku memahami semua kebenaran, tetapi aku tak mampu menerapkannya,’ ini membuktikan bahwa mereka bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Ada orang yang mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa mereka memiliki watak yang rusak, dan juga mengatakan bahwa mereka mau bertobat dan menjadi manusia baru, tetapi setelah itu, sama sekali tidak ada perubahan. Perkataan dan tindakan mereka masih sama seperti sebelumnya. Ketika mereka berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, seolah-olah mereka sedang bercanda atau meneriakkan slogan. Mereka sama sekali tidak merenungkan atau mengenal diri mereka sendiri di lubuk hati mereka yang terdalam, dan yang terpenting, mereka tidak memiliki sikap yang menyesal. Terlebih lagi, mereka tidak membuka diri tentang kerusakan mereka apa adanya untuk benar-benar merenungkan diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka berpura-pura mengenal diri mereka sendiri dengan mengalami prosesnya dan menjalaninya dengan asal-asalan. Mereka bukanlah orang yang benar-benar mengenal diri mereka sendiri ataupun menerima kebenaran. Ketika orang-orang semacam itu berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, mereka sedang bersikap asal-asalan; mereka sedang sibuk menyamar dan menipu, serta berpura-pura rohani. Orang-orang tertentu begitu licik, dan ketika mereka melihat orang lain menyampaikan persekutuan mereka tentang pengenalan diri, mereka berpikir, ‘Semua orang membuka diri dan menganalisis kecurangan mereka sendiri. Jika aku tidak mengatakan apa pun, semua orang akan menganggapku tidak mengenal diriku sendiri. Jadi, aku melakukan sesuatu!’ Setelah itu, mereka menggambarkan kecurangan mereka sendiri sebagai hal yang sangat serius, menerangkannya secara dramatis, dan pengenalan diri mereka tampaknya sangat mendalam. Semua orang yang mendengar merasa mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan kemudian memandang mereka dengan iri, yang pada gilirannya membuat mereka merasa seolah-olah mereka mulia, seolah-olah mereka baru saja menghiasi kepala mereka dengan pancaran kemuliaan. Cara mengenal diri sendiri yang dicapai melalui sikap asal-asalan ini, bersama dengan penyamaran dan kecurangan mereka, benar-benar menyesatkan orang lain. Dapatkah hati nurani mereka tenang ketika mereka melakukan hal ini? Bukankah ini kecurangan yang terang-terangan? Jika orang hanya mengucapkan kata-kata kosong tentang mengenal diri mereka sendiri, maka setinggi atau sebaik apa pun pengenalan itu kedengarannya, mereka tetap akan terus menyingkapkan watak rusak, sama seperti yang mereka lakukan sebelumnya, tanpa perubahan sama sekali. Itu bukanlah pengenalan diri yang sejati. Jika orang mampu dengan sengaja berpura-pura dan menipu dengan cara seperti ini, itu membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka sama saja seperti orang tidak percaya. Cara bicara mereka tentang pengenalan diri mereka hanyalah mengikuti tren dan mengatakan apa pun yang sesuai dengan selera semua orang. Bukankah pengenalan dan analisis mereka tentang diri mereka sendiri menipu? Apakah ini pengenalan diri yang sejati? Sama sekali tidak. Ini karena mereka tidak membuka diri dan menganalisis diri mereka dengan jujur, dan mereka hanya berbicara sedikit tentang mengenal diri mereka dengan cara yang palsu dan menipu demi terlihat bahwa mereka menjalaninya. Yang lebih parah lagi adalah demi membuat orang lain mengagumi dan iri kepada mereka, mereka sengaja membesar-besarkan untuk membuat masalah mereka tampak lebih serius ketika membahas pengenalan diri, artinya keterbukaan mereka dicemari dengan maksud dan tujuan pribadi. Ketika mereka melakukan hal ini, mereka tidak merasa bersalah, hati nurani mereka tidak gelisah setelah mereka menyamarkan diri dan melakukan penipuan ini, mereka tidak merasakan apa pun setelah memberontak dan menipu Tuhan, dan mereka tidak berdoa kepada Tuhan untuk mengakui kesalahan mereka. Bukankah orang semacam ini keras hati? Jika mereka tidak merasa bersalah, mungkinkah mereka merasa menyesal? Dapatkah orang, yang tidak benar-benar menyesal, menyangkal daging dan menerapkan kebenaran? Dapatkah orang, yang tidak benar-benar menyesal, bertobat? Tentu saja tidak. Jika mereka tidak sedikit pun menyesal, bukankah tidak masuk akal berbicara tentang pengenalan diri? Bukankah ini hanya penyamaran dan penipuan?” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Pengenalan Diri yang Menopang dalam Pengejaran Kebenaran”). Dia suka membicarakan keadaannya dengan orang lain dan menggunakan firman Tuhan untuk merenungkan dirinya dalam pertemuan. Dia menggambarkan dirinya dengan istilah paling buruk. Dari luar, dia tampak punya pengetahuan diri mendalam serta sangat menyesali dan membenci dirinya, tapi ini semua hanyalah kepura-puraan di hadapan orang lain, untuk menipu mereka agar berpikir dia menerima kebenaran dan mengenal dirinya. Yang disebut pengetahuan diri ini adalah caranya menipu dan mengelabui orang lain, membuat mereka berpikir dia berani menelanjangi dirinya, agar mereka tak bisa mengenali dia, dan sangat menghormatinya. Juga, tiap kali Sheila menunjukkan kerusakan, dia memakai penyingkapan Tuhan tentang antikristus untuk menggambarkan dirinya, mengatakan bahwa dia mencari reputasi dan status, berjalan di jalan antikristus, hasrat akan status itu telah mengambil alih hidupnya dan jika tak bertobat, hasrat ini akan membunuhnya. Namun, begitu reputasi dan statusnya terancam, dia akan kembali ke dirinya yang lama, juga meskipun bersekutu tentang keadaannya selama bertahun-tahun, dia sama sekali belum berubah. Para pemimpin telah menunjukkan masalah dia dan bersekutu dengannya berkali-kali, tapi dia tak mau mendengarkan dan tak melakukan perubahan apa pun. Dia bahkan menentang, selalu mendebat dan membuat argumen tak masuk akal. Saat melihat orang lain bisa mengesampingkan ego dan mencari kebenaran, dia tak belajar dari kekuatan mereka, justru berpikir mereka dilahirkan dengan natur yang baik, lalu dia tak bisa menerapkan kebenaran dan selalu curiga terhadap orang karena Tuhan tak memberi dia natur yang baik. Dia tak membenci watak jahatnya, justru menyalahkan Tuhan, merasa kecewa terhadap Dia dan mengatakan Dia tak benar. Ini menunjukkan esensi Sheila adalah iblis, serta sangat absurd dan tak masuk akal. Jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku akan memperlakukan dia seperti pencari kebenaran.

Kemudian, dalam pertemuan, aku menemukan kutipan firman Tuhan ini. “Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang termasuk anggota rumah Tuhan; hanya merekalah saudara-saudari yang sejati. Apakah menurutmu semua orang yang sering menghadiri pertemuan adalah saudara-saudari? Belum tentu. Orang macam apa yang bukan saudara-saudari? (Mereka yang muak akan kebenaran, yang tidak menerima kebenaran.) Mereka yang tidak menerima dan muak akan kebenaran semuanya adalah orang yang jahat. Mereka semua adalah orang-orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar. Tak satu pun dari mereka adalah orang-orang yang Tuhan selamatkan. Orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan, mereka lalai dalam pekerjaan mereka dan perilaku mereka tak terkendali. Mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis dan menggunakan manuver licik dan memanfaatkan, membujuk, dan menipu orang lain. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka telah menyusup ke dalam rumah Tuhan semata-mata untuk mendapatkan berkat. Mengapa kita menyebut mereka orang tidak percaya? Karena mereka muak akan kebenaran, dan mereka tidak menerimanya. Begitu kebenaran dipersekutukan, mereka pun kehilangan minat, mereka muak akan kebenaran, mereka tidak tahan mendengarnya, mereka merasa itu membosankan dan sulit untuk tetap duduk mendengarnya. Mereka jelas merupakan orang tidak percaya. Dan apa pun yang kaulakukan, jangan pernah menganggap mereka saudara-saudarimu. ... Jika mereka tidak tertarik akan kebenaran, bagaimana mereka bisa menerapkan kebenaran? Jadi, berdasarkan apa mereka hidup? Tidak diragukan lagi, mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, mereka selalu licik dan curang, mereka tidak memiliki kehidupan manusia yang normal. Mereka tak pernah berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran, melainkan menangani segala sesuatu dengan menggunakan tipu muslihat, taktik, dan falsafah kehidupan—yang membuat hidup mereka menjadi sangat melelahkan dan menyakitkan. ... Mereka yang tidak mencintai kebenaran sebenarnya tidak percaya kepada Tuhan. Mereka yang sama sekali tidak mampu menerima kebenaran tidak bisa disebut saudara-saudari. Hanya mereka yang mencintai dan mampu menerima kebenaran yang bisa disebut saudara-saudari. Jadi, siapakah orang yang tidak mencintai kebenaran itu? Mereka semua adalah orang tidak percaya. Mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran sudah muak dan telah meninggalkan kebenaran. Lebih tepatnya, mereka semua adalah orang tidak percaya yang telah menyusup ke dalam gereja. Jika mereka mampu melakukan segala macam kejahatan dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan gereja, mereka adalah kaki tangan Iblis. Mereka harus diberhentikan dan diusir. Mereka tidak boleh diperlakukan sebagai saudara-saudari. Semua orang yang mengasihi mereka adalah orang yang sangat bodoh dan bebal” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Melalui firman Tuhan, aku sadar saudara dan saudari sejati adalah mereka yang mencintai kebenaran dan bisa menerima kebenaran. Mereka benar-benar mengorbankan diri untuk Tuhan dan punya kesaksian tentang menerapkan kebenaran. Mungkin mereka tak bisa bicara tentang pengetahuan diri mendalam, tapi mereka mencintai kebenaran dan menerapkan firman Tuhan sebanyak yang dipahami. Meskipun mungkin melakukan pelanggaran, menunjukkan kerusakan dan kadang bersikap negatif, karena mereka mencari kebenaran, saat dipangkas dan ditangani atau saat menghadapi kegagalan, mereka bisa menerima itu berasal dari Tuhan, mencari kebenaran, dan merenungkan diri. Saat mengenali masalah mereka, perlahan mereka bisa memperbaikinya dan menjadi lebih baik. Hanya orang seperti itu yang merupakan saudara-saudari sejati. Lalu, mereka yang tak menerima, bahkan membenci kebenaran, mereka tak bisa disebut saudara-saudari. Jika mereka punya kemanusiaan yang buruk dan melakukan segala macam kejahatan yang mengganggu pekerjaan gereja, mereka adalah pelaku kejahatan dan antikristus, bahkan lebih tak layak lagi disebut saudara-saudari. Sekalipun bertahan di gereja, mereka hanyalah orang percaya palsu yang menyusup ke dalam rumah Tuhan. Seberapa lama pun mereka percaya, pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Dari luar, Sheila tampak tak melakukan kejahatan besar, tapi semua tindakannya mengganggu pikiran orang dan menghalangi mereka dalam tugas, dia juga telah melakukan ini sejak awal. Bagaimanapun orang lain bersekutu dan mendukungnya, dia tak pernah membuat perubahan sedikit pun, bahkan mendebat, berargumen dan bertindak tak masuk akal. Ini menunjukkan Sheila sama sekali tak menerima kebenaran dan naturnya muak terhadap kebenaran. Dia adalah sejenis iblis dan bukan saudari kita. Di masa lalu, aku tak memahami aspek kebenaran ini dan tak punya kearifan. Kupikir selama seseorang percaya kepada Tuhan dan mengenali nama-Nya, mereka harus diperlakukan sebagai saudara atau saudari. Aku selalu serta-merta bersimpati dan menoleransi mereka, dengan bodoh berbaik hati dan mendukung tanpa kearifan. Akibatnya, banyak usahaku yang sia-sia. Aku sangat bodoh dan karut.

Setelah Sheila diisolasi, aku melihat betapa benarnya Tuhan. Mereka yang tak mencari kebenaran dan bertindak tak masuk akal tak bisa mendapatkan pijakan di gereja, dan pada akhirnya akan disingkap oleh Tuhan. Aku juga memahami maksud baik Tuhan: Tuhan telah mengatur situasi agar aku bisa belajar. Aku harus mulai mengejar itu. Ke depan, aku harus mencurahkan lebih banyak waktu dan energi untuk kebenaran, juga melakukan segala hal dan melihat melalui kacamata firman Tuhan.


8. Renungan tentang Mengejar Keberuntungan

Pada akhir tahun 2022, aku memulai tugasku sebagai pengkhotbah dan bertanggung jawab untuk menindaklanjuti pekerjaan di beberapa gereja. Suatu hari, aku menerima surat dari pemimpin tingkat atas, yang mengatakan bahwa di salah satu gereja, keadaan dua orang pemimpin sedang tidak baik dan hal itu sudah memengaruhi berbagai pekerjaan gereja. Beliau memintaku untuk segera ke sana untuk memahami situasinya dan menyelesaikannya melalui persekutuan. Aku berpikir dalam hati, “Baru-baru ini, gereja ini mengalami serangkaian penangkapan oleh Partai Komunis, banyak saudara-saudari menghadapi risiko keamanan dan tidak bisa melaksanakan tugas mereka dengan normal. Dapat dimengerti jika kedua pemimpin tersebut merasa sedikit negatif karena kesulitan ini. Jika aku bisa menemukan beberapa firman Tuhan dan bersekutu dengan mereka, mestinya aku dapat menyelesaikan masalah ini.” Ketika aku bertemu kedua pemimpin tersebut, keadaan mereka benar-benar buruk. Mereka mengatakan bahwa kurangnya hasil dalam berbagai pekerjaan gereja disebabkan oleh kegagalan mereka untuk melakukan pekerjaan nyata, dan mereka begitu negatif hingga ingin mengundurkan diri. Aku segera bersekutu dengan mereka, aku berkata, “Keadaan ini terjadi atas izin Tuhan. Kita tidak boleh terjebak dalam keadaan negatif. Hal yang paling penting sekarang adalah bagaimana kita bisa bekerja sama untuk memikul tanggung jawab kita dan tidak menunda pekerjaan gereja.” Namun, bagaimana pun aku bersekutu, kedua saudari itu tetap terjebak dalam keadaan negatif mereka, mengatakan bahwa kualitas mereka rendah, mereka tidak mengejar kebenaran, dan mereka tidak bisa melakukan pekerjaan kepemimpinan. Menghadapi situasi seperti itu, aku berpikir, “Mengapa aku begitu tidak beruntung? Aku baru saja mulai menjadi pengkhotbah, dan aku ditugaskan di gereja ini di mana para pemimpinnya terlalu negatif untuk memikul tanggung jawab. Bukankah ini berarti semua pekerjaan akan jatuh ke pundakku?” Saat itu, aku bersekutu secara simultan dengan para pemimpin gereja untuk mencari jalan keluar atas keadaan mereka dan juga menghadiri berbagai pertemuan untuk melaksanakan beberapa pekerjaan. Aku sibuk hingga kelelahan setiap hari. Belakangan, salah satu pemimpin akhirnya mengundurkan diri. Pemimpin lainnya dikhianati oleh seorang Yudas dan sementara harus bersembunyi untuk menghindari penangkapan, sehingga dia tidak bisa keluar untuk melaksanakan tugasnya. Mendengar kabar ini, mau tak mau aku mendesah dalam-dalam. Aku berpikir, “Ada begitu banyak masalah di gereja ini; kedua pemimpin tersebut bahkan tidak bisa melaksanakan tugas mereka. Aku sendiri yang harus melakukan semua pekerjaan. Berapa lama aku akan sibuk dengan semua ini?” Selama hari-hari itu, aku seperti gasing yang terus berputar, tidak bisa berhenti bergerak. Kadang-kadang, aku bertemu dengan saudara-saudari di siang hari untuk memahami pekerjaan, dan ketika aku pulang di malam hari, ada setumpuk surat yang harus dibalas. Setiap hari, aku terus sibuk hingga larut malam dan tetap tidak bisa menyelesaikan semua tugas. Menghadapi serangkaian masalah dan kesulitan ini, aku merasa lelah, terkuras secara fisik dan mental. Rasanya seperti ada batu yang menyumbat dadaku, membuatku sulit bernapas. Aku berpikir, “Sejak ditugaskan di gereja ini, aku menghadapi serangkaian kejadian yang tidak menguntungkan. Masalah yang baru muncul sebelum yang lama terselesaikan. Sekarang bahkan tidak ada pemimpin gereja. Aku seperti komandan tunggal, tanpa siapa pun untuk berkonsultasi tentang berbagai hal, harus menangani semua pekerjaan sendiri. Sementara itu, pengkhotbah lain bertanggung jawab atas gereja-gereja dengan tiga pemimpin. Meskipun ada banyak tugas, setiap orang melakukan sebagian, jadi dia tidak sekelelahan aku. Mengapa dia begitu beruntung? Dan mengapa aku ditugaskan di gereja seperti ini? Aku sangat tidak beruntung!” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tertekan, selalu merasa bahwa aku tidak beruntung ditugaskan ke gereja itu. Meskipun aku tampaknya melaksanakan tugasku secara normal setiap hari, aku merasa patah semangat dan bahkan ingin melarikan diri dari lingkungan ini.

Saat hidup dalam keadaan putus asa dan penentangan yang salah ini, suatu hari, aku menonton sebuah video kesaksian dengan sebuah kutipan dari firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa masalahnya dengan orang yang selalu menganggap diri mereka tidak beruntung? Mereka selalu menggunakan keberuntungan sebagai standar untuk mengukur apakah tindakan mereka benar atau salah, untuk mempertimbangkan jalan mana yang harus mereka tempuh, hal-hal apa yang harus mereka alami, dan masalah apa pun yang harus mereka hadapi. Apakah itu benar atau salah? (Salah.) Mereka menggambarkan hal-hal buruk sebagai ketidakberuntungan dan hal-hal baik sebagai keberuntungan atau keuntungan. Apakah sudut pandang ini benar atau salah? (Salah.) Mengukur segala sesuatu dari sudut pandang seperti ini adalah salah. Ini adalah cara dan standar yang tidak benar dan ekstrem untuk mengukur segala sesuatu. Cara seperti ini sering kali membuat orang tenggelam dalam depresi, dan sering kali membuat mereka merasa gelisah, dan merasa semua hal tidak berjalan sesuai keinginan mereka, dan merasa mereka tak pernah mendapatkan apa yang mereka inginkan, yang pada akhirnya membuat mereka selalu merasa cemas, mudah tersinggung, dan gelisah. Jika emosi-emosi negatif ini tidak dibereskan, orang-orang ini akan selalu tenggelam dalam perasaan depresi dan merasa Tuhan tidak berkenan akan mereka. Mereka menganggap Tuhan memperlakukan orang lain dengan kasih karunia tetapi tidak kepada mereka, dan Tuhan memedulikan orang lain tetapi tidak memedulikan mereka. ‘Mengapa aku selalu merasa gelisah dan cemas? Mengapa hal-hal buruk selalu menimpaku? Mengapa hal-hal baik tak pernah terjadi pada diriku? Aku hanya minta satu kali saja mengalami hal yang baik!’ Jika engkau memandang segala sesuatu dengan cara berpikir dan sudut pandang yang keliru seperti ini, engkau akan terjerumus ke dalam perangkap beruntung dan tidak beruntung. Jika engkau terus-menerus terjerumus ke dalam perangkap ini, engkau akan selalu merasa depresi. Di tengah perasaan depresi ini, engkau akan sangat sensitif terhadap apakah hal-hal yang menimpamu adalah keberuntungan atau ketidakberuntungan. Ketika hal ini terjadi, ini membuktikan bahwa sudut pandang dan gagasan tentang beruntung dan tidak beruntung ini telah mengendalikan dirimu. Ketika engkau dikendalikan oleh sudut pandang seperti ini, pandangan dan sikapmu terhadap orang, peristiwa dan hal-hal tidak lagi berada dalam lingkup hati nurani dan nalar manusia normal, melainkan telah jatuh ke dalam keadaan ekstrem. Ketika engkau telah jatuh ke dalam keadaan ekstrem seperti ini, engkau tidak akan terbebas dari perasaan depresimu. Engkau akan terus merasa depresi berulang kali, dan meskipun engkau biasanya tidak merasa depresi, begitu sesuatu tidak berjalan lancar, begitu engkau merasa ketidakberuntungan telah terjadi, engkau akan langsung tenggelam dalam depresi. Perasaan depresi akan memengaruhi penilaian normalmu dan pengambilan keputusanmu, dan bahkan memengaruhi kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan sukacitamu. Ketika perasaan depresi memengaruhi kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan sukacitamu, itu akan mengganggu dan menghancurkan pelaksanaan tugasmu, serta kemauan dan keinginanmu untuk mengikut Tuhan. Setelah hal-hal positif ini hancur, sedikit kebenaran yang telah kaupahami akan hilang begitu saja dan menjadi sama sekali tidak berguna bagimu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku dengan tepat. Dalam pandanganku, melaksanakan tugasku dengan lancar tanpa kesulitan apa pun dan semuanya berjalan dengan baik adalah keberuntungan. Ketika aku menghadapi beberapa kesulitan atau masalah dalam tugasku, aku merasa diriku tidak beruntung dan malang, dan aku langsung terperosok ke dalam suasana hati yang putus asa. Misalnya, ketika aku datang ke gereja ini dan melihat bahwa kedua pemimpin begitu negatif hingga ingin mengundurkan diri dan bahwa ada serangkaian kesulitan dan masalah dalam pekerjaan gereja, aku tidak menerima bahwa itu berasal dari Tuhan dan mencari maksud-Nya atau memikirkan bagaimana mengerahkan seluruh energiku untuk mengemban pekerjaan ini. Sebaliknya, aku terperosok ke dalam keputusasaan, berpikir bahwa menghadapi kesulitan-kesulitan ini adalah nasib burukku. Khususnya, ketika kemudian kedua pemimpin tersebut tidak dapat mengerjakan tugas, dan ketika aku memikirkan area yang disupervisi oleh pengkhotbah lain di mana para pemimpin dan pekerja sudah ada di tempatnya dan pekerjaan berjalan dengan lancar, aku sangat iri padanya dan kuanggap bahwa dia beruntung, sementara aku tidak beruntung dan menghadapi semua hal buruk. Ketika aku melihat hal-hal dari perspektif yang salah ini, aku terus tenggelam dalam keputusasaan dan penentangan, tidak memiliki energi dalam tugasku dan bahkan ingin melarikan diri dari lingkungan ini. Namun pada kenyataannya, semua lingkungan yang kuhadapi telah diatur oleh Tuhan. Maksud Tuhan adalah agar aku mencari kebenaran, mengandalkan Tuhan, dan mengalami lingkungan ini dengan cara yang nyata. Bahkan ketika ada kesulitan, aku tetap harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, memikul tugas-tugas yang bisa aku tangani. Namun, aku tidak berpikir tentang bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kedaulatan serta pengaturan-Nya dalam lingkungan seperti itu. Ketika menghadapi hal-hal yang tidak memuaskan, aku berpikir bahwa aku tidak beruntung dan memiliki nasib buruk, aku hidup dalam suasana hati yang putus asa dan menentang kedaulatan Tuhan. Bagaimana aku bisa belajar dengan cara ini? Bagaimana aku bisa memahami perbuatan Tuhan? Mau tak mau aku memikirkan mereka yang tidak percaya kepada Tuhan. Ketika menghadapi berbagai situasi, mereka tidak pernah menerima bahwa itu berasal dari Tuhan, serta tidak tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan mereka menyalahkan semua orang kecuali diri mereka sendiri ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka. Mereka menjalani hidup mereka tanpa pernah mengenal Tuhan. Sedangkan aku, meskipun aku percaya kepada Tuhan dan mengatakan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segalanya, aku masih menilai segala sesuatu menurut sudut pandang orang yang tidak percaya. Bukankah ini perilaku pengikut yang bukan orang percaya?

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan yang mengatakan: “Orang-orang yang selalu memikirkan apakah mereka beruntung atau tidak beruntung—apakah cara mereka memandang segala sesuatu benar? Apakah keberuntungan dan ketidakberuntungan itu ada? (Tidak ada.) Atas dasar apa engkau mengatakan bahwa itu tidak ada? (Orang-orang yang kami jumpai dan hal-hal yang terjadi pada kami setiap hari ditentukan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tidak ada yang namanya keberuntungan dan ketidakberuntungan; semua yang terjadi adalah hal yang perlu terjadi dan ada makna di balik semua itu.) Benarkah demikian? (Ya.) Pandangan ini benar, dan ini adalah dasar teoretis untuk mengatakan bahwa keberuntungan itu tidak ada. Apa pun yang terjadi padamu, entah itu baik atau buruk, semua itu normal, sama seperti cuaca selama empat musim—cuaca tidak mungkin cerah setiap harinya. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa hari-hari yang cerah diatur oleh Tuhan, sedangkan hari-hari berawan, hujan, berangin, dan badai tidak diatur oleh Tuhan. Segala sesuatu ditentukan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan dihasilkan oleh lingkungan alam. Lingkungan alam muncul sesuai dengan hukum dan aturan yang telah Tuhan atur dan tetapkan. Semua ini perlu dan harus ada, jadi apa pun cuacanya, itu dihasilkan dan disebabkan oleh hukum alam. Tidak ada baik atau buruk di dalam hal ini—hanya perasaan orang tentangnya yang baik dan buruk. ... Sebenarnya, apakah seseorang merasa baik atau buruk tentang sesuatu, itu didasarkan pada motif, keinginan, dan kepentingan mereka sendiri, dan bukan didasarkan pada esensi dari hal itu sendiri. Jadi, dasar yang orang gunakan untuk mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk tidaklah tepat. Karena dasarnya tidak tepat, kesimpulan yang mereka tarik pun tidak tepat. Kembali ke topik tentang keberuntungan dan ketidakberuntungan, sekarang semua orang sudah mengerti bahwa perkataan tentang keberuntungan ini tidak masuk akal, dan tidak ada yang namanya beruntung atau tidak beruntung. Orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui, entah baik atau buruk, semuanya ditentukan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan, jadi engkau harus menghadapi semua itu dengan benar. Terimalah apa yang baik sebagai sesuatu dari Tuhan, dan terimalah juga apa yang buruk sebagai sesuatu dari Tuhan. Jangan berkata engkau beruntung ketika hal-hal baik terjadi, dan engkau tidak beruntung ketika hal-hal buruk terjadi. Engkau hanya dapat berkata bahwa ada pelajaran yang dapat orang petik dalam semua hal ini, dan mereka tidak boleh menolak atau menghindarinya. Bersyukurlah kepada Tuhan untuk hal-hal baik, tetapi bersyukurlah juga kepada Tuhan untuk hal-hal buruk, karena semua itu diatur oleh-Nya. Orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan yang baik menyediakan pelajaran yang harus mereka petik, tetapi ada jauh lebih banyak pelajaran yang dapat dipetik dari orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan yang buruk. Semua ini adalah pengalaman dan peristiwa yang harus menjadi bagian dari kehidupan seseorang. Orang tidak boleh menggunakan gagasan tentang keberuntungan untuk mengukur semua itu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). “Jika engkau melepaskan gagasan tentang beruntung atau tidak beruntungnya dirimu, dan memperlakukan hal-hal ini dengan tenang dan benar, engkau akan mendapati bahwa sebagian besar hal yang terjadi tidaklah terlalu buruk atau terlalu sulit untuk ditangani. Jika engkau melepaskan ambisi dan keinginanmu, jika engkau tidak lagi menolak atau menghindari kemalangan apa pun yang menimpamu, dan engkau tidak lagi mengukur hal-hal semacam itu berdasarkan beruntung atau tidak beruntungnya dirimu, maka banyak hal yang sebelumnya kauanggap tidak beruntung dan buruk, sekarang akan kauanggap baik—hal-hal buruk itu akan berubah menjadi hal-hal baik. Mentalitas dan caramu dalam memandang segala sesuatu akan berubah, dan ini akan memampukanmu merasakan hal yang berbeda tentang pengalaman hidupmu, dan engkau juga akan sekaligus menuai hasil yang berbeda. Ini adalah pengalaman yang luar biasa, pengalaman yang akan membuahkan hasil yang tak pernah kaubayangkan. Ini adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan mencerahkan aku. Sebenarnya, tidak ada yang namanya keberuntungan atau kemalangan. Segala sesuatu yang terjadi padaku, terlepas dari apakah itu sesuai dengan gagasanku di permukaan atau tidak, telah diatur oleh Tuhan dan pasti akan terjadi, dan juga merupakan pengalaman yang perlu dalam hidupku. Tuhan mengatur hal-hal ini untuk memberiku pelajaran. Selama aku fokus pada mencari kebenaran, aku akan mendapatkan sesuatu; apa yang tampak buruk bagi manusia bisa berubah menjadi sesuatu yang baik. Misalnya, ketika Ayub menghadapi godaan-godaan dari Iblis, dia kehilangan kekayaannya yang besar, anak-anaknya mati tertimbun, dan tubuhnya dipenuhi bisul. Dari sudut pandang manusia, serangkaian peristiwa yang Ayub alami tampak sangat malang dan tidak beruntung. Namun, dari sudut pandang Tuhan, Tuhan mengizinkan Ayub menghadapi semua pencobaan ini untuk memberinya kesempatan bersaksi kepada Tuhan, membuktikan kepada Setan bahwa Ayub adalah orang benar yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, yang mencegah Setan untuk menuduh atau menyerangnya lebih lanjut. Dengan iman dan rasa takutnya kepada Tuhan, Ayub tetap teguh dalam kesaksiannya selama cobaan-cobaan ini dan memperoleh perkenan Tuhan. Ini adalah hal yang sangat bermakna! Melalui pengalaman Ayub, kita dapat melihat bahwa tidak ada yang namanya keberuntungan atau kemalangan, dan bahwa segala sesuatu yang terjadi disebabkan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan, yang dirancang untuk mengajarkan kita pelajaran-pelajaran yang berbeda di tengah berbagai lingkungan. Namun, aku tidak menyadari kedaulatan Tuhan dan selalu menilai segala sesuatu yang terjadi padaku berdasarkan keberuntungan. Ini karena aku terlalu memikirkan dagingku, selalu ingin melaksanakan tugas-tugasku dengan lancar tanpa membuat dagingku menderita. Selama hal itu bermanfaat bagi dagingku dan aku tidak perlu menderita, aku merasa bahwa aku beruntung. Sebaliknya, jika aku menghadapi beberapa kesulitan dan masalah dan harus menderita serta membayar harga, aku merasa tidak beruntung dan sering mengeluh dalam hatiku. Pandanganku dalam menilai segala sesuatu terlalu terdistorsi! Serangkaian kesulitan dan masalah yang sekarang aku hadapi tampak tidak menguntungkan di permukaan, tetapi Tuhan telah menggunakan kesulitan-kesulitan ini untuk mengajarkanku bergantung kepada-Nya, mencari kebenaran, memberontak melawan dagingku, dan memetik sejumlah pelajaran. Di masa lalu, ketika aku melaksanakan tugasku di lingkungan yang nyaman dan hanya mengikuti rutinitas yang sama setiap hari, tampak mudah di permukaan, tetapi yang kudapat sangat sedikit. Aku tidak memahami banyak prinsip kebenaran, dan pertumbuhan hidupku lambat, sedangkan lingkungan yang sekarang bermanfaat bagi kehidupanku. Dengan memahami maksud Tuhan, aku merasa jauh lebih lega, tidak lagi terperangkap dalam keputusasaan dan penentangan. Aku bersedia tunduk kepada lingkungan yang Tuhan telah atur untukku dan mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara yang nyata. Setelah itu, aku mulai melaksanakan tugasku dengan sungguh-sungguh, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan. Setelah beberapa waktu, beberapa pekerjaan gereja mulai pulih secara perlahan. Aku menjadi lebih akrab dengan para personel dan berbagai aspek pekerjaan, dan aku memahami prinsip-prinsip pekerjaan lebih baik daripada sebelumnya, sehingga aku mendapatkan rasa percaya diri. Barulah saat itu aku mengalami secara langsung perhatian Tuhan dalam mengatur lingkungan-lingkungan ini. Aku melihat bahwa dengan tidak menilai orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku dari sudut pandang keberuntungan atau kemalangan dan menerima bahwa segalanya berasal dari Tuhan serta mencari kebenaran, aku tidak merasa lelah dalam tugasku. Sebaliknya, aku merasa puas dan damai.

Seusai sebuah pertemuan, pemimpin mengatur agar aku menangani sesuatu di sebuah gereja. Awalnya, aku berencana menyelesaikannya dalam satu hari kemudian pergi ke gereja lain untuk melaksanakan pekerjaan, tetapi tanpa diduga, begitu aku tiba di gereja ini, pengawas gereja dengan gugup memberitahuku, “Sesuatu telah terjadi. Banyak saudara dan saudari ditangkap kemarin.” Setelah mendengar laporannya, aku menyadari bahwa hampir semua yang ditangkap adalah para pemimpin dan pekerja, artinya sekarang hampir tidak mungkin untuk melaksanakan pekerjaan gereja secara normal. Para pemimpin gereja juga harus bersembunyi karena hubungan mereka dengan orang-orang tersebut dan tidak bisa keluar untuk melaksanakan tugas-tugas mereka. Segera setelah itu, aku menerima surat dari pemimpin tingkat atas yang memerintahkanku untuk tinggal sementara di gereja ini untuk menangani dampak dari penangkapan tersebut. Pada awalnya, aku bisa menerima bahwa ini berasal dari Tuhan dan tunduk. Pada saat itu, ada banyak risiko keamanan bagi beberapa keluarga tuan rumah serta saudara-saudari, dan ada banyak tugas gereja yang perlu ditangani. Aku sibuk sepanjang hari, dan ketika aku kembali ke rumah tuan rumahku di malam hari, aku harus membalas surat-surat dari gereja-gereja lain. Aku harus begadang hampir setiap malam. Lingkungannya juga keras, dan hampir setiap hari aku menerima surat yang mengatakan bahwa makin banyak saudara-saudari telah ditangkap. Setiap kali aku pergi keluar, hatiku diliputi kecemasan, tidak tahu apakah aku akan kembali dengan selamat kali ini. Beberapa waktu berlalu, dan aku merasa lelah secara fisik dan mental. Melihat bahwa dua pemimpin di dekatku hanya membalas surat dan melakukan beberapa pekerjaan di rumah, sedangkan aku selalu ke sana kemari, bergerak seperti gasing yang terus-menerus berputar dengan lebih banyak pekerjaan daripada yang bisa kutangani, dan sarafku tegang, aku berpikir dalam hati, “Tugas yang mereka lakukan begitu mudah. Mereka tidak perlu khawatir, tidak perlu ke sana kemari. Berbeda denganku, aku bahkan tidak punya kesempatan untuk beristirahat. Mengapa aku selalu terlibat dalam menangani penangkapan di gereja? Aku sangat tidak beruntung! Mengapa hal-hal ini terus terjadi padaku satu demi satu?” Meskipun aku tidak berani mengeluh secara terang-terangan, jauh di dalam hati, aku sangat menentang, dan aku selalu merasa terpaksa dan enggan saat melaksanakan tugasku. Saat aku berada dalam keadaan yang salah ini, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak memikirkan kembali pengalaman-pengalamanku sebelumnya, dan aku samar-samar menyadari bahwa lingkungan ini telah diatur oleh Tuhan agar aku bisa belajar suatu pelajaran. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, ketika hal-hal terjadi padaku, aku masih secara tidak sadar melihatnya dari perspektif keberuntungan atau kemalangan. Dan masih merasa bahwa hal-hal ini terjadi karena nasib buruk dan kemalanganku. Aku tidak bisa benar-benar memahami maksud-Mu. Ya Tuhan, tolong cerahkan dan bimbing aku agar aku bisa belajar untuk mengalami di tengah lingkungan ini.”

Setelah itu, aku dengan sengaja mencari firman Tuhan untuk kubaca, ingin memahami apa yang sebenarnya salah dengan selalu mengejar keberuntungan. Aku membaca bagian ini dalam firman Tuhan: “Seperti apakah pemikiran dan sudut pandang orang yang menggunakan keberuntungan untuk mengukur apakah sesuatu itu baik atau buruk? Apakah esensi orang-orang semacam itu? Mengapa mereka sangat memperhatikan keberuntungan dan ketidakberuntungan? Apakah orang yang sangat berfokus pada keberuntungan berharap mereka beruntung atau berharap mereka tidak beruntung? (Mereka berharap mereka beruntung.) Benar. Sebenarnya, mereka berusaha agar mereka beruntung dan agar hal-hal baik terjadi pada diri mereka, dan mereka hanya ingin mendapatkan manfaat dan mengambil keuntungan dari keberuntungan dan hal-hal baik tersebut. Mereka tidak peduli seberapa banyak orang lain menderita atau seberapa banyak kesukaran dan kesulitan yang harus orang lain alami. Mereka tidak ingin apa pun yang mereka anggap sebagai ketidakberuntungan menimpa mereka. Dengan kata lain, mereka tidak mau hal-hal buruk terjadi pada diri mereka: tidak mau mengalami kemunduran, kegagalan atau rasa malu, tidak mau mengalami pemangkasan, kehilangan, dan kerugian, dan tidak mau tertipu. Jika salah satu hal tersebut terjadi, mereka menganggapnya sebagai ketidakberuntungan. Siapa pun yang mengaturnya, jika terjadi hal yang buruk, itu berarti ketidakberuntungan. Mereka berharap semua hal yang baik—mulai dari dipromosikan, terlihat paling menonjol, dan mendapatkan manfaat sekalipun mengorbankan orang lain, mendapatkan keuntungan dari sesuatu, menghasilkan banyak uang, atau menjadi pejabat tinggi—terjadi pada diri mereka, dan mereka menganggap itulah keberuntungan. Mereka selalu mengukur orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui berdasarkan keberuntungan. Mereka berusaha menjadi orang yang beruntung, bukan orang yang tidak beruntung. Begitu terjadi kesalahan sekecil apa pun, mereka menjadi marah, kesal dan tidak puas. Bahasa kasarnya, jenis orang seperti ini egois. Mereka berusaha memperoleh keuntungan bagi diri mereka sendiri sekalipun mengorbankan orang lain, menjadi unggul dari yang lain, dan terlihat paling menonjol. Mereka akan merasa puas jika semua hal baik terjadi hanya pada diri mereka. Inilah natur dan esensi mereka; seperti inilah diri mereka yang sebenarnya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan membuatku merasa sangat malu. Ternyata, pengejaranku yang terus-menerus terhadap keberuntungan dan penghindaran dari segala kesulitan atau penderitaan sebenarnya disebabkan oleh sifatku yang egois. Aku berpegang pada filosofi duniawi “mendapatkan keuntungan tanpa mengalami kerugian,” selalu mengedepankan kepentinganku sendiri. Aku selalu ingin hal-hal baik terjadi padaku, ingin semuanya berjalan lancar tanpa harus menghadapi kesulitan; itulah yang membuatku bahagia. Begitu aku menghadapi hambatan atau kesulitan yang berkaitan dengan kepentingan jasmaniku dan mengharuskanku untuk menderita, aku mulai mengeluh dan kesal, keseimbanganku sepenuhnya hilang. Sebelum percaya kepada Tuhan, ketika aku melihat rekan-rekan yang berasal dari latar belakang yang baik, yang anggota keluarganya memiliki pekerjaan yang stabil dan rumah bagus, sementara aku hidup dalam kemiskinan tanpa memiliki rumah sendiri dan anggota keluargaku menganggur di rumah dan membutuhkan dukunganku, aku merasa sangat tidak seimbang. Aku berpikir, kemalanganku yang membuatku memiliki keluarga seperti itu, dan aku sangat iri serta cemburu pada rekan-rekanku. Aku selalu merasa bahwa hal-hal baik hanya terjadi pada orang lain, bahwa aku hanyalah orang yang tidak beruntung. Saat memikirkan masa-masa belakangan ini, ketika kedua gereja yang berada dalam tanggung jawabku dihadapkan dengan penangkapan oleh Partai Komunis Tiongkok, itu mengharuskanku menderita dan membayar harga, itu juga bersinggungan dengan kepentingan dagingku, jadi aku mulai mengeluhkan segalanya dan menyalahkan nasib buruk serta kemalanganku. Bukan hanya aku tidak berpikir untuk secara proaktif melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku juga menjadi putus asa dan menentang, mengeluh bahwa Tuhan terus-menerus menempatkanku dalam lingkungan-lingkungan seperti itu. Pengejaranku terhadap keberuntungan pada dasarnya adalah untuk memuaskan kepentingan dagingku; aku berharap semua hal baik datang kepadaku dan selalu ingin mendapatkan keuntungan dari orang lain. Adapun tugas-tugas yang membutuhkan pengorbanan dan penderitaan, aku berpikir bahwa itu seharusnya dilakukan oleh orang lain. Selama aku bisa merasa nyaman dan dagingku bisa mendapatkan manfaat, aku akan puas. Aku benar-benar begitu egois! Di permukaan, tampaknya aku melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, tetapi hatiku mempertimbangkan kepentingan jasmaniku daripada pekerjaan gereja dan maksud Tuhan yang Maha Waskita. Ini menjijikkan dan memuakkan bagi Tuhan, dan pada akhirnya, aku yang melaksanakan tugas dengan cara ini tidak akan mendapat perkenan-Nya.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan yang mengatakan: “Mudahkah untuk keluar dari perasaan depresi ini? Sebenarnya mudah. Lepaskan saja cara pandangmu yang salah, jangan berharap semuanya berjalan baik, atau tepat seperti yang kauinginkan, atau berharap semuanya berjalan lancar. Jangan takut, menentang, atau menolak hal-hal yang tidak berjalan lancar. Sebaliknya, lepaskan penentanganmu, tenangkan dirimu, dan datanglah ke hadapan Tuhan dengan sikap yang tunduk, dan terimalah semua yang Tuhan atur. Jangan mengejar apa yang disebut ‘keberuntungan’, dan jangan menolak apa yang disebut ‘ketidakberuntungan’. Serahkan hatimu dan seluruh keberadaanmu kepada Tuhan, biarkan Dia bertindak dan mengatur, dan tunduklah pada pengaturan dan penataan-Nya. Tuhan akan memberimu apa yang kaubutuhkan sesuai dengan jumlah yang kauperlukan. Dia akan mengatur lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang kauperlukan, sesuai dengan kebutuhan dan kekuranganmu, sehingga engkau dapat memetik pelajaran yang seharusnya kaupetik dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui. Tentu saja, prasyarat semua ini adalah engkau harus memiliki mentalitas ketundukan pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jadi, jangan mengejar kesempurnaan; jangan menolak atau takut akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, memalukan, atau hal-hal yang tidak menguntungkan; dan di dalam hatimu, jangan gunakan perasaan depresimu untuk menentang terjadinya hal-hal yang buruk” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Dari firman Tuhan, aku memahami maksud-Nya. Semua lingkungan yang telah diatur Tuhan untukku seluruhnya baik dan dimaksudkan untuk mengajariku. Aku tidak boleh lagi mengejar apa yang disebut keberuntungan ini dan selalu ingin melaksanakan tugasku di lingkungan yang nyaman. Terus bersikap begitu hanya akan menghasilkan pelayanan yang sia-sia. Sebaliknya, aku harus belajar tunduk pada lingkungan yang telah Tuhan atur, dan baik itu menguntungkan atau tidak, aku harus mencari kebenaran dari situ, berfokus merenungkan watak rusak yang kusingkapkan dan memberontak terhadap daging serta bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan. Inilah yang selaras dengan maksud Tuhan. Sekarang, saudara-saudari ditangkap, ada risiko keamanan bagi dua pemimpin gereja, dan beberapa pekerjaan tidak bisa dilakukan. Sebagai seorang pemimpin, aku harus memenuhi tanggung jawabku pada saat kritis ini. Meskipun menangani pekerjaan gereja akan sulit dan akan ada sejumlah penderitaan daging, selama itu bermanfaat bagi pekerjaan gereja, aku harus melakukan yang terbaik untuk bekerja sama. Saat memahami hal ini, aku tidak lagi hidup dalam kenegatifan, dan aku memahami dari dalam hatiku bahwa ini adalah tugasku, bahwa ini adalah tanggung jawab yang harus aku penuhi. Setelah itu, saat melaksanakan tugasku, aku secara aktif bersekutu untuk menyelesaikan masalah atau penyimpangan dalam pekerjaan gereja. Jika aku menghadapi masalah yang tidak kumengerti, aku berdiskusi dengan kedua pemimpin agar mereka bisa segera memahaminya, dan kemudian kami mencari prinsip-prinsip untuk menyelesaikannya. Dengan penerapan seperti ini, meskipun aku sibuk setiap hari, selama aku mengatur semuanya dengan masuk akal, aku bisa menanganinya dan tidak merasa bahwa itu tak tertahankan atau sulit.

Suatu hari, pemimpin tingkat atas mengirim surat yang meminta kami segera mengatur bahan-bahan untuk pentahiran dan pengusiran, menekankan bahwa hal itu sangat mendesak dan harus dikumpulkan serta diatur oleh orang-orang yang tidak memiliki risiko keamanan. Saat membaca surat ini, aku tahu bahwa akulah yang paling cocok untuk melakukannya. Namun, saat memikirkan bahwa aku harus memverifikasi dengan begitu banyak saudara-saudari dan pasti akan ke sana kemari setiap hari, mau tak mau aku mulai memikirkan hal-hal yang sama lagi, “Aduh, jelas-jelas pemimpin meminta seseorang yang tidak memiliki risiko keamanan, jadi aku tidak bisa menghindarinya meskipun aku ingin. Harus bolak-balik seperti ini dengan terburu-buru, siapa yang tahu berapa lama waktu yang akan dihabiskan untuk mengumpulkan dan memverifikasi bahan-bahan ini.” Aku merasa tidak beruntung. Ketika memikirkan hal ini, aku teringat pada firman Tuhan yang mengatakan: “Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi kepentinganmu sendiri dan jangan selalu memikirkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan kepentingan manusia, dan jangan memikirkan harga diri, reputasi, dan statusmu sendiri. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritasmu. Engkau harus memikirkan maksud-maksud Tuhan dan memulainya dengan merenungkan apakah ada ketidakmurnian dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau selama ini setia, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan segenap kemampuanmu atau tidak, dan apakah engkau selama ini memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja dengan segenap hatimu atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Firman Tuhan mencerahkan hatiku. Tidak peduli tugas apa yang aku hadapi, itu mengandung maksud Tuhan. Khususnya karena pekerjaan ini sangat penting, bukankah kesempatan untuk melakukan pekerjaan ini artinya Tuhan sedang meninggikan derajatku? Namun, ketika menghadapi sebuah tugas, hal pertama yang kupikirkan adalah dagingku akan menderita lagi, dan aku berpikir bahwa aku tidak beruntung. Aku benar-benar terlalu egois! Aku seharusnya memprioritaskan pekerjaan gereja daripada memikirkan kesulitan daging terlebih dahulu, dan berusaha sebaik mungkin untuk mengandalkan Tuhan serta bekerja sama. Dengan menyadari hal itu, aku tidak lagi begitu menentang tugas ini, dan aku berdiskusi dengan para pemimpin gereja tentang cara menemukan orang-orang untuk memverifikasi bahan-bahan itu. Selama proses verifikasi, aku menghadapi beberapa kesulitan, tetapi aku menerima bahwa itu berasal dari Tuhan dan tidak lagi mengeluh, sambil juga meninjau penyimpangan dan mengandalkan Tuhan untuk terus bekerja sama. Akhirnya, bahan-bahan itu berhasil dikumpulkan. Aku dengan tulus bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya!

Melalui pengalaman ini, aku mendapatkan pemahaman tentang pandangan keliru dalam mengejar keberuntungan dan melihat bahwa di balik pengejaran ini tersembunyi watak rusak yang egois dan hina. Sebenarnya, semua lingkungan yang Tuhan atur untukku, apakah aku melihatnya sebagai hal yang baik atau buruk, telah diatur berdasarkan tingkat pertumbuhanku dan kebutuhanku. Lingkungan-lingkungan itu dimaksudkan untuk membantuku mencari kebenaran, mengenali watak rusakku, dan memetik pelajaran dari lingkungan-lingkungan itu. Ada hikmat dan maksud Tuhan yang saksama di dalamnya. Di masa depan, aku tidak ingin terus menilai semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang aku temui dengan pandangan yang didasarkan pada keberuntungan. Aku ingin belajar tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur dan mengalami pekerjaan Tuhan.


9. Kekhawatiranku tentang Penghentian Para Pemimpin Palsu

Oleh Saudari Jing Wei, Tiongkok

Pada bulan September 2020, aku adalah seorang pengkhotbah di gereja, yang bertanggung jawab atas pekerjaan empat gereja. Salah satu pemimpin dari keempat gereja tersebut, Li Ying, adalah orang yang antusias dan memiliki kualitas yang baik. Aku memiliki kesan yang sangat baik tentangnya. Namun, beberapa waktu kemudian, aku mendapati bahwa di gereja ini ada beberapa pengikut yang jelas-jelas bukan orang percaya dan orang-orang jahat yang masih belum dikeluarkan dan mengacaukan kehidupan bergereja. Jadi, aku bersekutu dengan Li Ying, menunjukkan situasi tersebut, dan memberitahukan kepadanya esensi serta konsekuensi yang akan timbul jika mereka tidak dikeluarkan. Li Ying setuju untuk mengeluarkan para pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang jahat tersebut dari gereja sesegera mungkin. Namun, dua bulan kemudian, saat aku memeriksa pekerjaan mereka lagi, aku mendapati bahwa Li Ying belum juga mengeluarkan mereka. Bahkan dia juga berpihak kepada para pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang jahat itu, dan memperdebatkan kasus mereka. Akibatnya, orang-orang yang seharusnya sudah dikeluarkan ini masih berada di sini dan dibiarkan merajalela dalam gereja. Selain itu, ada masalah dengan tugas saudara-saudari, tetapi Li Ying tidak pernah mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut, juga tidak memangkas orang-orang itu. Sebaliknya, dia mengikuti kedagingan mereka, menyediakan akomodasi dan memanjakan mereka, sehingga mereka menjadi tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka, dan menyebabkan pekerjaan gereja terdampak. Dinilai dari perilakunya yang konsisten, Li Ying adalah pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan berdasarkan prinsip, dia harus segera diberhentikan. Namun, aku berpikir, “Dia adalah satu-satunya pemimpin di gereja ini. Jika aku memberhentikannya sekarang, aku harus mengkhawatirkan semua pekerjaan gereja ini. Sebagian dari tugas ini juga harus kulaksanakan sendiri. Bagaimana aku bisa membagi waktu dan tenaga untuk itu? Selain itu, aku harus memantau pekerjaan dari beberapa gereja lain. Aku akan menjadi sangat sibuk. Usiaku sudah lebih dari 60 tahun, dan kesehatanku tak begitu bagus. Jika aku bekerja terlalu keras, tubuhku mungkin tidak akan mampu menanggungnya! Jika aku mempertahankan Li Ying, setidaknya dia masih bisa menangani urusan umum dan aku akan bisa sedikit lebih santai.” Dengan pertimbangan ini, aku tidak jadi memberhentikannya. Kemudian, pada bulan Desember, suami Li Ying, yang merupakan orang tidak percaya, mulai memantau dan mengikutinya. Li Ying jelas tahu bahwa suaminya adalah orang yang memiliki sifat buruk tetapi dia terus datang ke tempat pertemuan tanpa memperhatikan keamanan orang lain sama sekali. Akibatnya, Li Ying membahayakan cukup banyak kelompok pertemuan. Akhirnya aku menyadari betapa seriusnya masalah Li Ying dan aku langsung menghentikan pekerjaannya. Setelah itu, aku merasa takut. Aku menyadari bahwa hal ini terjadi karena aku tidak segera memberhentikan Li Ying. Aku juga bertanggung jawab atas hal ini!

Di saat teduhku, aku membaca satu bagian firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Caramu memandang amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan engkau harus dihukum. Adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa manusia harus menyelesaikan amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepada mereka. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan sama pentingnya dengan hidup mereka sendiri. Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling menyedihkan. Dalam hal ini, engkau lebih disesalkan daripada Yudas dan harus dikutuk. Manusia harus mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana memperlakukan apa yang Tuhan percayakan kepada mereka dan, setidaknya, mereka harus memahami bahwa amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah peninggian dan kemurahan khusus dari Tuhan, dan semua ini adalah hal-hal yang paling mulia. Segala sesuatu yang lain dapat ditinggalkan. Meskipun seseorang harus mengorbankan nyawanya sendiri, dia tetap harus memenuhi amanat Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa tugas seseorang dipercayakan oleh Tuhan, dan itu lebih penting dari apa pun. Menganggap enteng tugas tersebut dan bersikap tidak bertanggung jawab berarti mengkhianati Tuhan. Pada dasarnya, orang yang berbuat seperti itu sama seperti Yudas, dan akan dikutuk. Aku mampu melaksanakan tugas sebagai seorang pengkhotbah di gereja, ini adalah anugerah Tuhan. Saat menemukan bahwa ada pemimpin di gereja yang tidak melakukan pekerjaan nyata, seharusnya aku memberhentikan atau memindahkan mereka, sesuai kebutuhan. Itulah tugasku, tanggung jawabku. Sebagai seorang pemimpin gereja, Li Ying menemukan suatu masalah, tetapi dia tidak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan dia malah menghambat pekerjaan pengusiran. Dia menunda pengusiran mereka yang jelas-jelas merupakan pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang jahat, dan bahkan membela mereka. Hal ini menegaskan bahwa dia adalah pemimpin palsu dan harus segera diberhentikan. Namun bagiku, aku khawatir jika begitu memberhentikannya, aku tidak akan bisa menemukan pengganti yang cocok untuk sementara waktu dan aku harus lebih mengkhawatirkan pekerjaan gereja. Jadi, aku tidak memberhentikannya tepat waktu, sehingga menimbulkan risiko keamanan dan menyebabkan terhambatnya pekerjaan gereja. Aku tahu betul bahwa para pemimpin palsu dan antikristus adalah penghalang dan batu sandungan bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari, dan bahwa ketika ada yang ditemukan, mereka harus disingkirkan. Mereka tak boleh ditoleransi sama sekali. Namun, untuk menghindari kekhawatiran dan kesukaran, aku tidak memberhentikan Li Ying, padahal aku mengetahui bahwa dia adalah pemimpin palsu, Aku menyadari bahwa aku benar-benar egois dan tercela. Sikapku terhadap tugasku ini sungguh membuat Tuhan jijik. Saat menyadari hal ini, aku merasa agak takut, jadi aku berdoa dan bertobat kepada Tuhan, lalu segera memberhentikan Li Ying. Aku juga mengungkapkan dan mempersekutukan esensi serta konsekuensi dari tindakan Li Ying, dan yang lainnya bisa menilai diri Li Ying yang sebenarnya. Setelah itu, gereja memilih seorang pemimpin baru dan lambat laun, pekerjaan gereja akhirnya membaik.

Di bulan Februari 2021, seorang pengkhotbah yang bertanggung jawab atas sebuah gereja di Chengxi diberhentikan karena tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, dan pemimpin menyerahkan tanggung jawab atas pekerjaan gereja kepadaku. Setelah aku mengambil alih tanggung jawab tersebut, Saudari Xue Ming memberitahuku tentang masalah pemimpin gereja dan diaken penyiraman, “Diaken penyiraman selalu bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Sudah lebih dari 20 hari dia belum menyirami para petobat baru yang menjadi tanggung jawabnya. Setelah mendengar rumor, beberapa dari mereka berhenti percaya. Pemimpin gereja selalu sibuk dengan pekerjaannya sehari-hari dan jarang berkumpul dengan yang lainnya atau menindaklanjuti pekerjaan. Saudara-saudari telah memperingatkannya dan bersekutu dengannya, tetapi dia tak mau mendengarkan. Selain itu, dia mengetahui bahwa diaken penyiraman harus diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi alih-alih memberhentikan diaken penyiraman itu, dia justru berpihak padanya dan membelanya. Jadi, mereka adalah pemimpin dan pekerja palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan telah menunda pekerjaan gereja.” Setelah mendengarkan laporan Xue Ming, aku berpikir, “Mengingat perilaku mereka, kedua orang ini seharusnya diberhentikan. Namun, memilih pemimpin dan pekerja baru bukanlah tugas yang mudah. Jika aku memberhentikan mereka berdua, dan kami tidak bisa memilih pengganti yang cocok untuk sementara waktu, bukankah aku harus menangani pekerjaan gereja ini? Tenagaku terbatas, jadi betapa pun mendesaknya masalah ini, aku harus melakukannya selangkah demi selangkah.” Melihat bahwa aku tak menanggapinya, Xue Ming berkata dengan cemas, “Jika para pemimpin dan pekerja palsu tidak segera diberhentikan, itu akan merugikan baik pekerjaan gereja maupun jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Tidakkah kau merasa bahwa ini adalah hal yang mendesak? Tidakkah ini penting bagimu? Jangan seperti pengkhotbah sebelumnya, yang tidak melakukan pekerjaan nyata!” Mendengar rentetan kritikan Xue Ming, wajahku terasa panas, dan aku berpikir, “Aku baru saja bertugas di sini, ada banyak hal yang masih belum kupahami. Aku tak bisa menyanggupi lebih banyak dari yang bisa kukerjakan. Aku harus melaksanakan pekerjaan ini selangkah demi selangkah. Lagi pula, aku tidak berkata bahwa aku tidak akan menangani masalah ini.” Kemudian, aku menyadari bahwa ada yang tidak beres dengan keadaanku, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku menghadapi situasi seperti ini saat ini atas izin-Mu, tetapi aku terus membuat alasan untuk diriku sendiri. Aku tahu bahwa ini tidak sesuai dengan maksud-Mu. Tolong bimbinglah aku untuk tunduk, supaya aku dapat merenungkan dan memetik pelajaran dari hal ini.” Setelah berdoa, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Sekarang ini, ada sebagian orang yang tidak memanggul beban bagi gereja. Mereka ini orang-orang yang malas dan ceroboh, dan hanya peduli pada daging mereka sendiri. Mereka terlalu egois dan juga buta. Jika tidak mampu melihat masalah ini dengan jelas, engkau tidak akan memikul beban apa pun. Makin engkau memikirkan maksud Tuhan, makin besar pula beban yang akan Tuhan percayakan kepadamu. Orang-orang egois tidak sudi memanggul derita semacam ini; mereka tidak mau membayar harga, dan sebagai akibatnya, mereka akan melewatkan kesempatan untuk disempurnakan oleh Tuhan. Bukankah ini mencelakakan diri sendiri? Jika engkau adalah orang yang memikirkan maksud Tuhan, engkau akan mengembangkan beban sejati bagi gereja. Sebenarnya, alih-alih menyebutnya beban bagi gereja, lebih tepat menyebutnya sebagai beban yang kautanggung bagi hidupmu sendiri, karena tujuan dari beban yang engkau kembangkan bagi gereja ini dimaksudkan agar engkau menggunakan pengalaman semacam itu untuk disempurnakan oleh Tuhan. Oleh sebab itu, barang siapa memikul beban terberat bagi gereja dan barang siapa terbeban untuk memiliki jalan masuk kehidupan—merekalah yang akan menjadi orang-orang yang disempurnakan oleh Tuhan. Sudahkah engkau melihatnya dengan jelas? Jika gereja tempatmu berada tercerai berai bagai pasir, tetapi engkau tak merasa khawatir maupun cemas, dan engkau bahkan menutup mata saat saudara-saudarimu tidak makan dan minum firman Tuhan dengan normal, berarti engkau tidak memikul beban. Orang-orang semacam ini bukanlah jenis orang yang disukai oleh Tuhan. Mereka yang disukai-Nya selalu lapar dan haus akan kebenaran serta memikirkan maksud-Nya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pikirkan Maksud Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa sangat malu. Bukankah selama ini aku tidak mengkhawatirkan maupun mencemaskan pekerjaan gereja? Ketika mendengar laporan Xue Ming tentang masalah pemimpin dan diaken penyiraman, aku tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja dan tidak segera memberhentikan pemimpin dan pekerja palsu. Sebaliknya, aku mempertimbangkan kepentingan dagingku terlebih dahulu, khawatir bahwa sebelum memberhentikannya, aku harus memilih penggantinya. Aku harus mengkhawatirkan hal itu dan mencurahkan tenaga untuknya, dan beban kerjaku akan bertambah. Agar aku tidak perlu membayar harga dan agar tubuhku tidak kelelahan, aku tidak merasa harus segera memberhentikan mereka, padahal aku tahu betul bahwa mereka adalah pemimpin dan pekerja palsu. Pada dasarnya, aku diam-diam melindungi dan memanjakan mereka, membiarkan mereka merajalela di gereja dan mengacaukan pekerjaan gereja. Xue Ming memangkasku karena aku tidak melaksanakan tugasku dengan segera, dan itu adalah peringatan yang bermanfaat bagiku. Peringatan itu membuatku segera merenungkan dan mengenali watakku yang rusak, serta bertobat kepada Tuhan. Jika para pemimpin dan pekerja palsu dipertahankan di gereja, tak ada yang tahu sebesar apa kerugian yang akan ditimbulkan terhadap pekerjaan gereja. Aku pun menyadari bahwa di kasus yang sebelumnya, aku juga hanya mengikuti kedaginganku. Karena aku tidak segera mengganti seorang pemimpin palsu, pekerjaan gereja menjadi terhambat. Bukankah aku membuat kesalahan yang sama? Agar tubuhku tidak kelelahan, aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja ataupun kerugian yang ditimbulkan terhadap jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku pun tidak melakukan pekerjaan nyata, aku berperilaku seperti pemimpin palsu. Sikapku terhadap tugasku sungguh membuat Tuhan jijik. Jika aku tidak dipangkas, aku tidak akan sadar untuk merenungkan diri sendiri. Menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, berkata bahwa aku ingin bertobat dan melaksanakan tugasku dengan baik. Keesokan harinya, aku pergi ke gereja bersama Xue Ming. Setelah melakukan penyelidikan, aku memastikan bahwa pemimpin dan diaken penyiraman itu memang tidak melaksanakan pekerjaan nyata. Mereka memiliki pandangan yang sama seperti orang-orang tidak percaya, menilai orang-orang dan berbagai hal secara berlebihan, serta tidak menerima kebenaran. Mereka adalah pemimpin dan pekerja palsu. Tak lama setelah itu, mereka diberhentikan, dan dipilihlah pengganti mereka.

Setelah semua itu, aku berpikir, “Setiap kali aku menemukan para pemimpin dan pekerja palsu di gereja yang tidak melakukan pekerjaan nyata, mengapa aku tidak segera mengganti mereka? Sebenarnya apa penyebabnya?” Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku tidak memberhentikan para pemimpin dan pekerja palsu terutama karena aku ini egois dan malas. Apa pun yang kulakukan, aku hanya ingin melakukannya dengan santai tanpa perlu menanggung penderitaan atau membayar harga. “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri” dan “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya” adalah falsafah Iblis yang kuikuti. Aku hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri dan mendambakan kenyamanan lahiriah. Aku sama sekali tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja. Pada dua kasus terkait penghentian para pemimpin dan pekerja palsu baru-baru ini, aku tahu betul bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata dan harus segera diberhentikan, tetapi aku terus khawatir bahwa kami tidak akan bisa memilih pengganti yang cocok untuk sementara waktu. Dengan demikian, aku harus lebih mengkhawatirkan pekerjaan gereja-gereja ini, belum lagi dampaknya secara fisik. Usiaku sudah lebih dari 60 tahun, dan kesehatanku tak begitu bagus. Jika aku memaksakan diri, aku akan mengalami kesulitan. Jadi, agar tubuhku bisa beristirahat dan untuk menghindari kesukaran, aku dengan enggan mempertahankan mereka dan tidak segera menggantikan mereka. Aku merasa bahwa dengan adanya mereka yang membantu pekerjaan gereja-gereja ini, kekhawatiran dan penderitaanku bisa berkurang. Aku menyadari bahwa aku hanya mempertimbangkan kepentingan dagingku dalam tugasku, dan demi mengikuti dagingku, aku diam-diam menutupi serta melindungi para pemimpin dan pekerja palsu, memanjakan mereka selagi mereka terus mengganggu pekerjaan gereja. Aku tidak melaksanakan tugasku; aku melakukan kejahatan! Dahulu, aku selalu mengkhawatirkan usiaku, khawatir bahwa tubuhku tidak akan mampu menanggung beban kerja yang berat. Namun sesungguhnya, aku hanya membuat alasan untuk bersikap tak bertanggung jawab dan mengabaikan maksud Tuhan. Tuhan berfirman: “Tuhan tidak memberi orang beban yang terlalu berat untuk mereka tanggung. Jika engkau mampu mengangkat 50 kilogram, Tuhan pasti tidak akan memberimu beban yang lebih berat dari 50 kilogram. Dia tidak akan membuatmu merasa tertekan. Seperti inilah sikap Tuhan terhadap semua orang. Dan engkau tidak akan dikendalikan oleh apa pun, baik oleh orang ataupun oleh pemikiran serta pandangan apa pun. Engkau bebas” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (15)”). Meskipun kesehatanku buruk dan terkadang, begitu aku sibuk bekerja, aku sedikit kelelahan, aku mampu mengatasi semua ini. Tanggung jawab yang kupikul tidak melebihi batas kemampuanku. Selama aku dapat mengatur waktu dengan masuk akal dan banyak bekerja sama dengan orang lain, tubuhku dapat menanggung beban kerjaku. Dahulu, aku berpikir seperti itu terutama karena aku terlalu malas dan mengikuti kedaginganku, yang membuatku muak akan tekanan, kesukaran, dan muak membayar harga dalam tugasku. Aku teringat saat Tuhan memerintahkan Musa untuk memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir. Saat itu, Musa sudah berusia 80 tahun, tetapi dia tidak beralasan bahwa dia terlalu tua, dan dia tidak menolak amanat Tuhan karena mengkhawatirkan tekanan fisik. Sebaliknya, dia menerima panggilan Tuhan dan mampu memenuhi amat Tuhan dengan kemampuan yang semaksimal mungkin, sebagaimana yang Tuhan tuntut. Pada akhirnya, dia memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir. Beberapa saudara-saudari yang lain kira-kira seumuran denganku, bahkan ada yang lebih tua dariku, dan mereka mengemban beban kerja yang sangat berat. Namun, mereka tetap mengerahkan seluruh kemampuan mereka dalam tugas mereka seperti biasanya, dan aku tak pernah melihat satu pun dari mereka yang benar-benar kelelahan karena tugas mereka. Bukankah mereka mengalami kesukaran dan penderitaan yang lebih besar daripadaku? Sementara itu, aku menggunakan usia tua dan kesehatanku yang buruk sebagai alasan untuk tidak memberhentikan para pemimpin dan pekerja palsu tersebut, lebih memilih untuk mempertahankan mereka di gereja, menunda pekerjaan dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku benar-benar egois dan tercela. Padahal, Tuhan mengetahui usiaku dan tugas apa yang mampu kulaksanakan, dan apakah aku masih sanggup atau tidak, itu ada di tangan Tuhan. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku harus selalu melaksanakan tugasku berdasarkan prinsip, dan melindungi pekerjaan gereja. Seperti apa pun kondisi kesehatanku, aku harus selalu tunduk pada pengaturan-Nya. Hanya inilah nalar yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Setelah memahami maksud dan tuntutan Tuhan, aku hanya ingin menerapkan kebenaran, memberontak terhadap dagingku, dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku terus merenung. Setelah menemukan para pemimpin dan pekerja palsu, mengapa aku terus menggunakan mereka dan tidak bergegas memberhentikan mereka? Setelah merenungkannya, aku menyadari bahwa aku mempunyai pandangan yang keliru. Aku menganggap bahwa memberhentikan para pemimpin dan pekerja palsu serta memilih orang lain untuk melakukan pekerjaan mereka adalah hal yang sulit. Jika aku mempertahankan mereka untuk sementara waktu, setidaknya mereka bisa mengerjakan urusan umum. Itu lebih baik daripada tidak ada siapa-siapa. Seorang saudari mengirimiku satu bagian firman Tuhan yang berkaitan dengan masalah ini, dan itu membuatku jauh lebih mengerti masalah ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Para pemimpin palsu tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Kualitas mereka buruk, mata dan hati mereka pun buta, mereka tidak mampu menemukan masalah, dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai berbagai macam orang, sehingga mereka tidak mampu melakukan pekerjaan penting untuk mempromosikan dan membina berbagai macam orang yang berbakat. Dengan demikian, mereka tidak mungkin melakukan pekerjaan gereja dengan baik, dan mereka juga membawa banyak kesulitan bagi umat pilihan Tuhan dalam jalan masuk kehidupan mereka. Berdasarkan faktor-faktor ini, jelas bahwa para pemimpin palsu tidak layak untuk menjadi pemimpin gereja. Ada para pemimpin palsu lainnya yang tidak melakukan pekerjaan spesifik di gereja dan tidak menghubungi orang-orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu, sehingga mereka tidak tahu orang-orang berbakat mana yang memenuhi syarat untuk jenis pekerjaan apa, siapa yang cocok untuk jenis pekerjaan yang mana, atau apakah cara kerja mereka sesuai dengan prinsip-prinsip, atau tidak. Oleh karena itu, mereka tidak mampu mempromosikan dan membina orang-orang yang berbakat. Jika demikian, bagaimana mungkin orang semacam itu melakukan pekerjaan gereja dengan baik? Alasan utama mengapa para pemimpin palsu tidak mampu melakukan pekerjaan nyata adalah karena kualitas mereka buruk; mereka tidak memiliki wawasan tentang apa pun dan tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan pekerjaan nyata. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kemandekan atau kelumpuhan dalam pekerjaan gereja. Hal-hal ini berhubungan langsung dengan kegagalan para pemimpin palsu dalam melakukan pekerjaan nyata. Selama beberapa tahun terakhir, rumah Tuhan telah berulang kali menekankan bahwa orang-orang yang jahat dan para pengikut yang bukan orang percaya harus dikeluarkan dan para pemimpin palsu serta pekerja palsu harus diberhentikan. Mengapa berbagai orang yang jahat dan para pengikut yang bukan orang percaya harus dikeluarkan? Karena setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, orang-orang ini tetap sama sekali tidak menerima kebenaran, dan sekarang sama sekali tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Dan mengapa semua pemimpin palsu dan pekerja palsu harus diberhentikan? Karena mereka tidak melakukan pekerjaan nyata, dan tidak pernah mempromosikan atau membina orang-orang yang mengejar kebenaran; sebaliknya, mereka hanya melakukan pekerjaan yang sia-sia, menyebabkan pekerjaan gereja menjadi kacau dan lumpuh, dan masalah-masalah yang ada dibiarkan begitu saja dan tidak terselesaikan. Hal ini memperlambat jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Jika semua pemimpin dan pekerja palsu ini diberhentikan, dan orang-orang yang jahat serta para pengikut yang bukan orang percaya yang mengganggu gereja dikeluarkan, pekerjaan gereja akan berjalan dengan lebih lancar dengan sendirinya, dan kehidupan bergereja akan dengan sendirinya bertumbuh jauh lebih baik. Umat pilihan Tuhan akan dapat makan dan minum firman Tuhan serta melaksanakan tugas mereka dengan normal, dan masuk ke jalan yang benar dalam iman kepada Tuhan. Inilah yang Tuhan ingin lihat” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa para pemimpin dan pekerja palsu tidak melakukan pekerjaan nyata, juga tidak bisa melakukannya. Sekalipun engkau terpaksa mempertahankan mereka, harga yang harus dibayar lebih mahal daripada keuntungannya. Selain tidak mampu melindungi pekerjaan gereja, mereka hanya bisa mengganggu dan mengacaukannya. Dengan penghentian Li Ying, aku khawatir jika aku memberhentikan pemimpin palsu ini, akan butuh waktu untuk memilih pengganti yang baik, sehingga pekerjaan akan tertunda. Kupikir dengan mempertahankan dia untuk sementara waktu, setidaknya dia dapat membantu melakukan pekerjaan, dan itu lebih baik daripada tidak ada seorang pun yang melakukannya. Berkat firman Tuhan dan fakta yang menyingkapkan masalah ini, akhirnya aku menyadari bahwa pandangan ini bukan hanya keliru, tetapi juga tidak masuk akal, salah, dan tidak sesuai dengan kebenaran sama sekali. Begitu mereka ditemukan, para pemimpin dan pekerja palsu harus segera diberhentikan, dan pengganti yang cocok harus dipilih untuk mengambil pekerjaan itu sesegera mungkin. Sekalipun penggantinya tidak bisa dipilih, melatih seseorang jauh lebih baik daripada mempertahankan pemimpin palsu. Inilah yang dimaksud dengan melindungi pekerjaan gereja. Sebelumnya, aku tak bisa memahami hal ini dengan jelas. Kupikir dengan mempertahankan para pemimpin palsu itu, aku dapat berbagi sebagian pekerjaan dan sedikit bersantai. Kini, aku mengerti bahwa mempertahankan mereka bukan hanya tidak membuatku terhindar dari masalah, itu justru membuatku lebih lelah dan sibuk daripada sebelumnya, karena selalu ada banyak penyimpangan dan kekurangan dalam pekerjaan mereka. Pada akhirnya, ada banyak permasalahan yang masih harus diselesaikan. Setelah mereka digantikan, barulah pekerjaan gereja berangsur-angsur membaik. Selain itu, sebelumnya tuntutan dan standarku terhadap para pemimpin terlalu tinggi. Kupikir para pemimpin harus mampu bekerja begitu mereka terpilih, jadi aku selalu merasa bahwa tidak ada kandidat yang cocok, dan aku menunda penggantian para pemimpin palsu tersebut. Padahal sebenarnya, selama orang mengejar kebenaran, merupakan orang yang tepat, memiliki maksud yang benar serta kualitas yang cukup, mereka dapat dibina. Tak masalah sekalipun mereka baru percaya kepada Tuhan atau belum pernah menjadi pemimpin sebelumnya, karena orang-orang seperti ini dapat dengan mudah memperoleh pekerjaan Roh Kudus jika mereka mengejar kebenaran, dan terus membuat kemajuan dalam tugas mereka. Setelah menyadari semua ini, pandanganku yang keliru bahwa “pemimpin palsu lebih baik daripada tidak ada pemimpin” sepenuhnya diluruskan.

Belakangan, saudara-saudari di gereja melapor bahwa seorang pemimpin bernama Liu Li tidak melakukan pekerjaan yang nyata, bahwa dia adalah pemimpin palsu. Mereka ingin aku memberhentikan dia sesegera mungkin. Aku berpikir, “Gereja ini sudah kekurangan pemimpin dan diaken, lalu aku harus memberhentikan orang lain lagi? Bukankah nantinya aku harus khawatir tentang memilih lebih banyak orang? Selain itu, gereja yang lain juga masih membutuhkan seorang pemimpin, dan itu sendiri melibatkan banyak pekerjaan. Jika aku memberhentikan Liu Li, bukankah beban kerjaku akan bertambah?” Aku hendak mempertimbangkan dagingku lagi, tetapi kemudian aku menyadari bahwa ada yang tidak beres dengan keadaanku. Aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan Yang Mahakuasa! Setiap kali aku harus memberhentikan seorang pemimpin, aku mempertimbangkan dagingku. Aku tak bisa mempertimbangkn maksud-Mu atau melindungi pekerjaan gereja. Tuhan, mohon berilah aku kekuatan untuk memberontak terhadap dagingku, menerapkan kebenaran, dan memuaskan-Mu.” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan yang berbunyi: “Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan mereka yang egois, niat pribadi, motif, kesombongan, dan status mereka. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika seseorang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin dia bisa disebut melaksanakan tugasnya? Itu bukanlah melaksanakan tugas” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa ketika kepentingan pribadiku bertentangan dengan pekerjaan gereja, aku harus mengesampingkan kepentingan pribadiku dan mengutamakan pekerjaan gereja. Aku harus mempertimbangkan maksud Tuhan terlebih dahulu dan segera memberhentikan para pemimpin palsu. Hanya inilah yang selaras dengan maksud Tuhan. Jadi, aku mulai dengan bersekutu dengan Liu Li, mengungkapkan dan menganalisis esensi serta konsekuensi serius yang timbul karena dia tidak melakukan pekerjaan yang nyata. Namun, beberapa saat kemudian, aku mendapati bahwa dia masih belum berubah sama sekali, jadi aku memberhentikannya berdasarkan prinsip. Aku juga bersekutu dengan yang lainnya, dan kami memilih seorang pemimpin baru. Saat aku bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, bukan hanya tidak merasa kelelahan, aku juga merasa tenang dan tenteram. Aku mampu memperbaiki diri dan masuk dengan cara ini semuanya berkat bimbingan firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


10. Berpura-pura Paham Membuatku Lelah

Oleh Saudari Yi Fan, Korea

Dahulu aku bekerja sebagai desainer untuk gereja. Seiring waktu, setelah menyelesaikan beragam desain dan gambar, keterampilanku meningkat pesat dan aku ditunjuk sebagai ketua tim. Aku lantas berpikir: “Karena aku ditunjuk sebagai ketua tim, berarti aku punya keterampilan dan bakat tertentu saat bekerja, aku lebih terampil dari saudara-saudari lain, dan aku mampu mengemban tanggung jawab ini. Aku harus menghargai tugas ini, bekerja keras, mencari prinsip kebenaran, dan memberikan usaha terbaikku. Jangan sampai aku membuat kesalahan yang menghambat pekerjaan gereja. Aku harus menunjukkan kepada semua orang bahwa aku pantas menjadi ketua tim.”

Suatu hari, pemimpin gereja menghampiriku dan berkata: “Gereja butuh gambar latar untuk salah satu video himne kita. Ini akan lebih sulit dibandingkan pembuatan gambar latar sebelumnya. Karena anggota lain sedang sibuk mengerjakan desain berbeda, dan progres akan terganggu jika kita meminta bantuan orang lain, kami ingin memintamu mengerjakannya. Apa kau bisa?” Saat mendengar ucapan pemimpinku, aku lantas berpikir: “Aku belum pernah membuat gambar latar sesulit itu, aku tak yakin bisa menjanjikan hasil yang baik.” Namun, aku berpikir, “Pemimpin dan saudara-saudari akan memantau proyek ini—aku sudah melakukan tugas ini lebih dari dua tahun, aku telah menangani cukup banyak masalah dan tugas sulit, serta mempelajari keterampilan yang cukup baik. Ini akan menjadi pengalaman pertamaku mengerjakan gambar latar sesulit itu, dan pasti akan ada beberapa masalah tak terduga, tapi jika aku tak sanggup menyelesaikan tugas semacam ini, lantas bagaimana anggapan orang lain terhadapku? Jika aku tak bisa menanganinya, apa mereka akan berpikir bahwa aku pekerja tak berbakat dan tak mengalami kemajuan? Saudara-saudari lain sedang mengerjakan proyek mereka masing-masing, dan jika orang lain harus dikirim untuk bekerja denganku saat ini, maka semua orang akan menganggapku tak mampu mengemban tanggung jawab besar, tak dapat diandalkan, dan tak pantas menjadi ketua. Jangan sampai itu terjadi! Aku harus mengerjakan proyek ini apa pun situasinya. Aku akan belajar agar bisa menyelesaikannya dengan benar dan membuktikan bahwa aku mampu menangani tugas menantang.” Setelah membulatkan tekad, aku menjawab dengan percaya diri: “Aku bisa melakukannya, jangan khawatir. Gambar latar kali ini hanya sedikit lebih sulit dan menantang dibandingkan yang sebelumnya. Dengan sedikit usaha ekstra, aku jamin hasilnya akan berkulitas.” Melihat kepercayaan diriku, pemimpin pun mengangguk: “Tenggat untuk latar ini mendesak dan desainnya harus melambangkan makna serta perasaan di balik himne itu. Jika kau mengalami kendala dalam prosesnya, segera hubungi aku.” Pengawasku juga berkata: “Jika kau benar-benar tak sanggup, beri tahu kami dan kami akan meminta seseorang membantumu.” Aku mengangguk setuju dengan perasaan bersemangat dan gugup: Aku bersemangat karena akan mengerjakan desain penting, yang akan membuatku dihormati jika aku berhasil, tapi aku juga khawatir dengan kemampuanku menangani tugas sesulit itu. Aku tak yakin bisa menghasilkan kualitas yang sesuai keinginan mereka! Namun apa pun yang terjadi, aku tak boleh mengecewakan orang-orang. Aku harus mulai melakukan riset dan percobaan selama mengerjakan agar bisa memanfaatkan kesempatan langka ini sebaik-baiknya. Terlepas dari kesulitannya, aku akan menyelesaikan tugas ini hingga akhir.

Saat mendesain, waktu bergulir sangat cepat dan berbagai masalah muncul. Aku merasakan tekanannya membesar. Pemimpin dan pengawas sering menanyakan progres dan kendala yang mungkin kuhadapi. Karena terlalu gugup, aku hanya bilang bahwa “semua aman,” meski sebenarnya aku gemetar: Desainnya masih perlu beberapa inovasi dan perbaikan besar. Aku sama sekali tak bisa memprediksi hasil akhirnya. Jika ternyata gagal, semua orang akan mengetahui keterampilanku yang sesungguhnya, mereka akan bilang bahwa aku tak mampu dan hanya berusaha pamer. Karena telah berjanji akan menyelesaikannya, jika aku menarik ucapanku, maka reputasiku akan hancur, jadi aku harus terus maju dan mencari jalan keluar sambil bekerja. Aku belum mengembangkan konsep, jadi proses pencarian ide berlangsung lama. Suatu saat, pemimpin mendatangi studio kami dan melihatku bekerja, jadi aku sengaja mengerjakan bagian yang mudah dan menyelesaikannya dengan cepat agar terkesan bahwa semuanya aman terkendali. Sebenarnya, aku sangat gugup hingga telapak tanganku berkeringat. Begitu pemimpin pergi, aku kembali mengerjakan bagian yang sulit dan memeras otak. Aku tak ingin mengaku bahwa aku kesulitan, khawatir pemimpin akan meragukan kemampuanku. Aku berpikir karena telah besar mulut, aku akan malu jika harus mundur. Aku harus menguatkan tekad dan mencari jalan keluar sambil bekerja, tapi progresnya sangat lambat dan emosiku terkuras. Sehari sebelum tenggat, aku menyelesaikan desain hingga larut malam. Pemimpin dan pengawas memeriksa, lalu bilang hasilnya bagus, tapi butuh sedikit perbaikan. Aku tetap tak merasa bahagia saat melakukan tugasku—aku merasa hilang arah dan tak mampu menyemangati diriku.

Setelah itu, selama saat teduh, aku membaca kutipan firman Tuhan: “Jika engkau sering merasa tertuduh dalam hidupmu, jika hatimu selalu tidak tenang, jika engkau tidak memiliki kedamaian dan sukacita, dan sering dilanda kekhawatiran dan kecemasan tentang segala macam hal, menunjukkan apakah hal ini? Ini hanya menunjukkan bahwa engkau tidak menerapkan kebenaran, tidak tetap teguh dalam kesaksianmu tentang Tuhan. Jika engkau hidup berdasarkan watak Iblis dalam dirimu, kemungkinan besar engkau akan sering gagal menerapkan kebenaran, memalingkan diri dari kebenaran, menjadi egois dan keji; engkau hanya akan melindungi citramu, reputasi dan statusmu, serta kepentinganmu. Selalu hidup bagi dirimu sendiri membuatmu sangat menderita. Engkau memiliki begitu banyak keinginan yang egois, keterikatan, belenggu, kekhawatiran, dan kekesalan sehingga engkau sama sekali tidak memiliki kedamaian atau sukacita. Hidup demi daging yang rusak adalah hidup yang penuh penderitaan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”). Saat merenungi firman Tuhan tersebut, aku sadar bahwa penyebab aku merasa lelah dan putus asa meski telah menyelesaikan desain adalah karena aku terlalu berhasrat mengejar status. Demi menyembunyikan ketakmampuanku dalam bertugas, aku berpura-pura, aku memasang kedok di depan orang lain. Setelah itu, aku membaca kutipan firman Tuhan lainnya yang membantuku memahami watak rusakku dengan lebih baik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Manusia sendiri adalah objek ciptaan. Mampukah objek ciptaan mencapai kemahakuasaan? Mampukah mereka mencapai kesempurnaan dan keadaan tanpa cela? Mampukah mereka mencapai kemahiran dalam segala sesuatu, memahami segala sesuatu, dan cakap dalam segala sesuatu? Mereka tidak mampu. Namun, di dalam diri manusia, ada watak-watak yang rusak dan kelemahan yang fatal: begitu mereka mempelajari sebuah keterampilan atau profesi, manusia merasa bahwa mereka cakap, bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki status dan nilai, dan bahwa mereka adalah para profesional. Betapa pun tidak istimewanya mereka, mereka semua ingin mengemas diri mereka sebagai tokoh terkenal atau mulia, mengubah diri mereka menjadi selebritas yang kurang terkenal, dan membuat orang berpikir bahwa mereka sempurna dan tanpa cacat, tanpa kekurangan sedikit pun; di mata orang lain, mereka ingin menjadi terkenal, kuat, tokoh yang hebat, dan mereka ingin menjadi perkasa, mampu melakukan apa saja, tak satu pun yang tidak mampu mereka lakukan. Mereka merasa bahwa jika mereka mencari bantuan orang lain, mereka akan terlihat tidak mampu, lemah, dan kurang cerdas, serta orang-orang akan memandang rendah mereka. Karena alasan ini, mereka selalu ingin berpura-pura. Beberapa orang, ketika disuruh melakukan sesuatu, berkata mereka tahu bagaimana melakukannya, padahal sebenarnya mereka tidak tahu. Setelah itu, diam-diam, mereka mencari tahu tentang hal tersebut dan mencoba mempelajari bagaimana melakukannya, tetapi setelah mempelajarinya selama beberapa hari, mereka tetap tidak mengerti cara melakukannya. Ketika ditanya sudah sampai di mana mereka dalam pekerjaan itu, mereka berkata, ‘Segera, segera selesai!’ Namun di dalam hati, mereka berpikir, ‘Itu masih jauh dari selesai, aku sama sekali tidak tahu kapan selesainya, aku tak tahu harus berbuat apa! Aku tak boleh menyingkapkan diriku, aku harus terus berpura-pura, aku tak boleh membiarkan orang melihat kekurangan dan kebodohanku, aku tak boleh membiarkan mereka memandang rendah diriku!’ Masalah apa ini? Ini adalah kehidupan bagai neraka karena berusaha mempertahankan reputasi dengan segala cara. Watak macam apa ini? Kecongkakan orang semacam itu tidak mengenal batas, mereka telah kehilangan akal! Mereka tidak ingin menjadi seperti orang lain, mereka tidak ingin menjadi orang biasa, orang normal, tetapi ingin menjadi manusia super, orang yang ahli, orang yang cakap. Ini sebuah masalah besar! Mengenai kelemahan, kekurangan, ketidaktahuan, kebodohan, dan kurangnya pemahaman dalam kemanusiaan yang normal, mereka akan menyembunyikannya rapat-rapat, dan tidak membiarkan orang lain melihatnya, dan kemudian terus menyamarkan diri. ... Bagaimana menurutmu, bukankah orang-orang semacam itu hidup dalam angan-angan? Bukankah mereka sedang bermimpi? Mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, mereka juga tidak tahu bagaimana hidup dalam kemanusiaan yang normal. Mereka tidak pernah sekali pun bertindak seperti manusia yang nyata. Jika engkau menjalani hari-harimu dengan hidup dalam angan-angan, bersikap asal-asalan, tidak melakukan apa pun berdasarkan kenyataan, selalu hidup berdasarkan imajinasimu sendiri, maka ini adalah masalah. Jalan dalam kehidupan yang kaupilih itu tidak benar” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Keadaan yang Harus Dipenuhi Sebelum Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku saat itu. Karena sudah cukup lama bekerja di bidang desain, mempelajari beberapa keterampilan, dan ditunjuk sebagai ketua tim, aku menganggap diriku mampu dan memiliki bakat yang langka. Karena pemikiran tersebut, aku sangat memedulikan anggapan orang lain terhadapku, khawatir bahwa mereka akan melihat ketakmampuanku dan berkata bahwa aku tak pantas untuk pekerjaan itu. Terutama saat pembuatan gambar latar ini, aku belum pernah melakukan tugas sesulit itu, dan aku tak yakin akan berhasil, tapi demi menjaga reputasi dan statusku, serta mendapatkan kepercayaan pengawas dan pemimpin, aku berpura-pura semuanya aman terkendali. Saat menemui masalah dan mengalami hambatan, bukannya meminta bantuan, aku malah berjuang sendirian. Saat pemimpin menanyakan progres atau kendala yang kuhadapi, aku tak memberi tahu soal masalahku meski aku benar-benar hilang arah, tapi aku justru membohongi dan mengelabuinya, bahkan berpura-pura terampil agar dia berpikir aku mampu menyelesaikan pekerjaan itu. Aku memasang kedok di segala aspek demi menyembunyikan ketakmampuanku. Aku selalu berpura-pura sebagai pekerja berbakat agar orang lain berpikir bahwa aku mahir dalam segala hal, dan mengetahui segalanya. Aku sadar bahwa diriku sangat angkuh dan congkak. Firman Tuhan berbunyi, “Manusia sendiri adalah objek ciptaan. Mampukah objek ciptaan mencapai kemahakuasaan? Mampukah mereka mencapai kesempurnaan dan keadaan tanpa cela? Mampukah mereka mencapai kemahiran dalam segala sesuatu, memahami segala sesuatu, dan cakap dalam segala sesuatu? Mereka tidak mampu.” Benar, bagaimana bisa orang dengan watak rusak menjadi sempurna dan serbabisa? Tak memahami atau tak mampu melakukan sesuatu dalam tugas adalah hal yang normal, tapi aku tak bersikap seperti itu terhadap kekuranganku. Aku justru bersikeras menampilkan kesan sebagai pekerja berbakat. Aku tak ingin dianggap sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang biasa. Aku ingin menjadi sempurna dan tak bercela. Aku sangat congkak hingga kehilangan akal sehat. Karena selalu memasang kedok saat bertugas, merasa khawatir orang lain akan melihat diriku yang asli, dan enggan meminta bantuan saat tak memahami sesuatu, progres desainnya lambat meski sebenarnya pekerjaan itu harus segera selesai, dan akibatnya emosiku pun terkuras. Aku sadar bahwa upayaku mengejar kesempurnaan adalah tindakan konyol. Aku selalu menyembunyikan ketakmampuanku, tak pernah berani menghadapinya. Akibatnya, bukan hanya merasa lelah dan tak tulus dalam bertugas, tapi aku juga menunda pekerjaan gereja. Setelah menyadarinya, aku pun berdoa kepada Tuhan: “Tuhan! Terima kasih atas pencerahan dan bimbingan-Mu, yang telah membantuku menyadari bahwa upayaku untuk memasang kedok adalah tindakan menyedihkan. Aku siap memperbaiki pandanganku yang keliru mengenai pengejaran dalam penerapan di masa yang akan datang, menghadapi kekuranganku dengan sikap yang benar, bertanya saat aku tak paham, berhenti menutup-nutupi, serta melakukan tugasku secara praktis dan jujur.”

Setelah itu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan setiap masalah yang timbul, apa pun masalahnya, dan sama sekali tidak menyamarkan dirimu atau mengenakan kedok di hadapan orang lain. Kekuranganmu, kelemahanmu, kesalahanmu, watakmu yang rusak—terbukalah sepenuhnya mengenai semua itu, dan bersekutulah tentang semuanya itu. Jangan menyembunyikannya di dalam hati. Belajar untuk membuka dirimu sendiri adalah langkah awal untuk masuk ke dalam hidup, dan inilah rintangan pertama, yang paling sulit untuk diatasi. Begitu engkau berhasil mengatasinya, masuk ke dalam kebenaran menjadi mudah. Apa yang ditunjukkan dari mengambil langkah ini? Ini menunjukkan bahwa engkau sedang membuka hatimu dan menunjukkan semua yang kaumiliki, baik atau buruk, positif atau negatif; menelanjangi dirimu agar dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan; tidak menyembunyikan apa pun dari Tuhan, tidak menutupi apa pun, tidak menyamarkan apa pun, bebas dari kecurangan dan tipu muslihat, dan juga bersikap terbuka serta jujur dengan orang lain. Dengan cara ini, engkau hidup dalam terang, dan bukan saja Tuhan akan memeriksamu, tetapi orang lain juga akan bisa melihat bahwa engkau bertindak dengan prinsip dan dengan suatu tingkat keterbukaan. Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa belenggu atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku sadar bahwa jika ingin melakukan tugasku dengan baik dan dihargai oleh Tuhan, kuncinya adalah mencari kebenaran. Separah apa pun kerusakan watak yang kutampilkan atau masalah yang kuhadapi saat bertugas, aku harus terbuka kepada Tuhan dalam doa untuk mencari bimbingan, menyingkirkan hasratku terhadap reputasi dan status, bersekutu dengan saudara-saudari, berhenti menutup-nutupi dan berpura-pura, membiarkan orang melihat diriku yang sesungguhnya, bekerja sesuai kemampuanku, mengaku saat diriku tak mampu, serta mencari kebenaran bersama orang lain. Melakukan tugas dalam kondisi seperti itu tak akan menguras emosiku dan menghambat progres—prosesnya pasti menyenangkan. Setelah menyadari ini, aku membuka diri dalam persekutuan dengan saudara-saudari mengenai pemikiranku selama proses mendesain dan mengemukakan masalah yang kuhadapi agar dapat berdiskusi bersama mereka. Saudara-saudari mengajariku beberapa teknik dan memberikan beberapa ide baru. Setelah itu, proses pembuatan gambar latar berjalan tanpa hambatan. Lalu, beberapa saudara-saudari berkata kepadaku, “Gambar latarmu tampak jauh lebih baik daripada yang sebelumnya. Bisakah suatu hari nanti kau membagikan pengalamanmu dan ilmu yang kau pelajari kepada kami?” Aku merasa sangat bahagia mendengarnya dan merasa telah memenuhi tugasku secara praktis. Saat mengingat pengalamanku mendesain gambar latar, aku menyadari bahwa memiliki kekurangan dan diketahui orang lain bukanlah hal yang salah atau merugikan. Mampu membuka diri dan mencari kebenaran, serta mengesampingkan kehendak pribadi dan hasrat yang tak pantas adalah kualitas terpenting. Kau bisa merasa damai dan lega jika bekerja dalam kondisi seperti itu.

Secara perlahan aku mampu menghasilkan desain berkualitas untuk proyek-proyek yang sulit dan melahirkan lebih banyak produk dibandingkan saudara-saudari lain. Mereka selalu meminta saranku untuk konsep desain dan berbagai pertanyaan teknis lain. Awalnya, aku selalu menyampaikan hal-hal yang kuketahui, tapi saat makin banyak orang yang bertanya, secara tak sadar aku mulai berpikir, “Kurasa kini semua orang mengakui bakatku. Jika tidak, apa mungkin mereka meminta saranku?” Secara tak sadar aku mulai menikmati perasaan puas tersebut dan cukup puas terhadap diriku. Namun, terjadi sesuatu yang tak terduga. Di salah satu desain gambar latar untuk video himne, pemimpinku menyadari satu masalah yang melanggar prinsip dan lantas memanggilku untuk membahasnya. Dia bilang gambarnya harus diperbaiki hari itu juga agar pekerjaannya tak tertunda, dan dia bertanya apakah aku bisa bekerja sendiri atau perlu bantuan orang lain. Aku pun berpikir: “Aku yang mendesain gambar ini, jadi jika kulimpahkan perbaikannya kepada orang lain, bukankah aku akan dicap tak terampil? Bukankah orang akan berpikir bahwa aku besar mulut dan tak mampu memenuhi janjiku? Jangan sampai itu terjadi! Aku tak boleh menyerah. Jika aku bisa menyelesaikan masalah ini sendiri, semua orang akan tahu bahwa aku mampu, dapat dipercaya, dan layak dibina.” Saat menyadari ini, aku mengaku sanggup bekerja sendiri untuk memperbaiki gambarnya sesuai prinsip. Saat memperbaiki gambar, aku kesulitan memikirkan konsep yang bagus untuk salah satu bagian. Karena kehabisan waktu dan aku masih belum mendapatkan ide, aku merasa stres, aku ingin segera menyelesaikannya, tapi segala perubahan yang kulakukan tak berhasil. Aku fokus memikirkan konsep itu hingga pukul 5 pagi, tapi tetap tak membuahkan hasil. Saat itulah aku mulai bertanya pada diriku, kenapa aku mengalami masalah ini? Aku mendadak sadar bahwa desainku melanggar prinsip karena ada beberapa aspek dalam prinsip yang tak kupahami. Perbaikan ini mengakibatkan pekerjaan tertunda. Aku bahkan tak yakin jika perbaikanku berhasil, dan gambar ini dibutuhkan secepatnya, jadi aku tahu aku harus meminta bantuan. Namun, demi menjaga status dan reputasiku, serta menyembunyikan ketakmampuanku, aku berusaha melewati kesulitan itu sendirian. Bukankah tindakanku menunda pekerjaan gereja? Saat menyadari ini, aku merasa sangat bersalah dan bergegas berdoa kepada Tuhan untuk bertobat, “Tuhan! Aku terbelenggu oleh watak rusakku. Saat memiliki masalah, aku berpura-pura semua baik-baik saja agar dihormati orang lain. Aku tak bisa menghadapi ketakmampuanku dengan baik. Melakukan tugas seperti ini sangat melelahkan! Tuhan, tolong bimbing aku untuk menyadari kerusakanku dan melepaskan kesombonganku, agar aku dapat bertindak sesuai firman-Mu.” Setelah berdoa, aku memikirkan firman Tuhan berikut ini, “Engkau selalu mencari kebesaran, kemuliaan, dan status; engkau selalu mencari peninggian. Bagaimana perasaan Tuhan saat Dia melihat ini? Dia membencinya, dan Dia akan menjadi jauh darimu. Semakin engkau mengejar hal-hal seperti kebesaran, kemuliaan, dan menjadi lebih unggul daripada orang lain, terhormat, terkemuka, dan penting, semakin Tuhan menganggapmu menjijikkan. Jika engkau tidak merenungkan dirimu sendiri dan bertobat, Tuhan akan membencimu dan meninggalkanmu. Pastikan untuk tidak menjadi orang yang Tuhan anggap menjijikkan; jadilah orang yang Tuhan kasihi. Jadi, bagaimana orang bisa memperoleh kasih Tuhan? Dengan menerima kebenaran dengan taat, dengan berdiri pada posisi sebagai makhluk ciptaan, bertindak dengan firman Tuhan dengan kerendahhatian, melaksanakan tugas dengan benar, berusaha menjadi orang yang jujur, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Ini sudah cukup, Tuhan akan dipuaskan. Orang harus memastikan dirinya tidak menyimpan ambisi atau mimpi-mimpi kosong, jangan mencari ketenaran, keuntungan, dan status atau berusaha lebih menonjol dari orang banyak. Selain itu, mereka tidak boleh berusaha menjadi orang hebat atau manusia super, yang lebih unggul di antara manusia dan membuat orang lain memujanya. Itu adalah keinginan dari manusia yang rusak, dan itulah jalan Iblis; Tuhan tidak menyelamatkan orang semacam itu. Jika orang tak henti-hentinya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status serta tidak mau bertobat, maka tidak ada lagi yang bisa diperbaiki dari mereka dan hanya ada satu kesudahan bagi mereka: disingkirkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Firman Tuhan membahas keadaanku dengan tepat: Aku selalu mengejar reputasi, status, dan kekaguman. Saat aku mampu menyelesaikan lebih banyak desain dibandingkan orang lain dan menyelesaikan proyek menantang dengan jaminan kualitas, secara tak sadar aku bersikap congkak. Terlebih lagi, saat orang lain terus bertanya kepadaku, aku merasakan kepuasan mendalam dan senang saat dikagumi. Saat salah satu gambarku memiliki masalah dan dikembalikan, dan pemimpin menyarankan agar saudara-saudari membantuku memperbaikinya demi menghemat waktu, aku tak mempertimbangkan pekerjaan gereja hanya karena khawatir bantuan tersebut akan menyingkapkan ketakmampuanku. Demi menjaga reputasi dan status pribadi, juga agar tak diremehkan, aku melakukan perbaikan itu sendirian. Saat menemui masalah, bukannya meminta bantuan, aku malah berkeras hati dan memeras otak, memendam semuanya sendiri. Dari luar, aku tampak bekerja lembur demi tugas, tapi nyatanya, aku hanya berusaha membuktikan bakatku melalui proses perbaikan itu, memberi kesan bahwa aku dapat diandalkan. Aku sadar bahwa diriku terlalu berhasrat terhadap reputasi dan status. Tuhan mampu menelaah pikiran kita—meski mampu mengelabui orang lain, aku tak bisa mengelabui Tuhan, dan serapi apa pun aku menyembunyikan ketakmampuanku, jika watak rusakku tak berubah dan aku tak memperoleh kebenaran, Tuhan akan tetap membenci dan menyingkirkanku. Aku menunda pekerjaan gereja demi mengejar reputasi dan status, dan jika tak bertobat pada Tuhan dan merenung, maka aku menipu diriku dan orang lain, merugikan diri sendiri. Saat menyadari ini, aku segera meminta bantuan dari saudari yang mahir mendesain. Dia dan aku berdiskusi mengenai cara memperbaiki gambar, dan aku mendapatkan konsep yang lebih jelas. Tak lama kemudian, aku menyelesaikan perbaikannya.

Setelah itu, aku terus merenung mengenai alasanku menyembunyikan ketakmampuanku. Aku membaca kutipan firman Tuhan yang meninggalkan kesan mendalam padaku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah ketidakmampuan melakukan beberapa hal adalah hal yang memalukan? Manusia mana yang mampu melakukan segalanya? Tidak ada yang memalukan tentang hal itu—jangan lupa, engkau adalah manusia biasa. Manusia hanyalah manusia; jika engkau tidak mampu melakukan sesuatu, katakan saja. Mengapa harus berpura-pura? Jika engkau selalu berpura-pura, orang lain akan menganggap hal itu memuakkan, dan cepat atau lambat, akan tiba saatnya engkau tersingkap, dan martabat atau kehormatanmu itu tidak akan lagi kaumiliki. Seperti itulah watak antikristus. Mereka selalu menampilkan diri sebagai orang serba bisa yang mampu melakukan segalanya, yang cakap dan berpengetahuan luas dalam segala sesuatu. Ini berarti masalah, bukan? Jika mereka memiliki sikap yang jujur, apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan berkata, ‘Aku bukan orang yang ahli dalam hal ini, aku hanya memiliki sedikit pengalaman di dalamnya, tetapi sekarang keterampilan yang kita butuhkan lebih kompleks daripada sebelumnya. Aku telah memberitahumu apa saja yang mampu kulakukan, dan aku tidak mengerti masalah baru yang sedang kita hadapi. Jika kita ingin melaksanakan tugas kita dengan baik, kita harus mempelajari lebih banyak keahlian teknis. Setelah kita menguasainya, kita akan mampu melaksanakan tugas kita secara efektif. Tuhan memercayakan tugas ini kepada kita, dan kita harus bertanggung jawab untuk melaksanakannya dengan baik. Karena kita ingin bertanggung jawab, kita harus mempelajari lebih banyak keahlian teknis.’ Itulah artinya menerapkan kebenaran. Jika seseorang memiliki watak antikristus, dia tidak akan mengatakan seperti ini. Jika dia sedikit berakal sehat, dia akan mengatakan sesuatu seperti, ‘Hanya inilah batas kemampuanku. Jangan menganggapku terlalu ahli agar aku tidak merasa lebih baik daripada orang lain—akan lebih mudah seperti itu, bukan? Selalu berpura-pura dan menipu sangat menyengsarakan. Jika kita tidak tahu cara melakukan sesuatu, kita akan belajar cara melakukannya bersama-sama. Kita harus bekerja sama untuk melaksanakan tugas kita dengan baik. Kita semua harus memiliki sikap yang bertanggung jawab.’ Saat orang mendengar perkataan ini, mereka berpikir, ‘Orang ini lebih baik daripada kita semua. Ketika ada masalah, dia tidak membesar-besarkan keahliannya, dan dia tidak memaksakan kehendaknya kepada orang lain atau berusaha mengelak dari tanggung jawab. Sebaliknya, dia rela memikul segala sesuatunya, dan melakukannya dengan sikap yang serius dan bertanggung jawab. Ini adalah orang yang baik, memiliki sikap yang bertanggung jawab dan serius terhadap pekerjaan dan tugasnya. Dia dapat dipercaya. Adalah hal yang tepat bahwa rumah Tuhan menyerahkan pekerjaan penting ini kepadanya. Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam!’ Dengan melaksanakan tugasnya seperti ini, orang ini mampu menyempurnakan keterampilannya, dan mendapatkan pujian dari semua orang. Berasal dari manakah pujian ini? Pertama, itu berasal dari sikap serius dan bertanggung jawab orang tersebut terhadap tugasnya. Kedua, berasal dari kemampuannya untuk menjadi orang yang jujur, dengan sikap yang selalu memberi manfaat dan kemauan untuk belajar. Dan ketiga, tidak dapat dipungkiri bahwa kemungkinan orang tersebut dibimbing dan dicerahkan oleh Roh Kudus. Orang semacam ini diberkati oleh Tuhan, dan ini adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh orang yang memiliki hati nurani dan akal sehat. Dia mungkin memiliki kerusakan dan kekurangan, dan mungkin ada banyak hal yang tidak mampu dia lakukan, tetapi jalan penerapannya adalah jalan yang benar. Dia tidak berpura-pura atau menipu, dia memiliki sikap yang serius dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, serta sikap yang saleh dan merindukan kebenaran. Antikristus tidak akan pernah mampu melakukan hal-hal itu, karena cara berpikir mereka tidak akan pernah sama seperti cara berpikir orang yang mencintai dan mengejar kebenaran. Mengapa demikian? Karena mereka memiliki natur Iblis. Mereka hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka untuk mencapai tujuan mereka memperoleh kekuasaan. Mereka selalu berusaha, dengan berbagai cara, melakukan tipu muslihat, membuat rencana licik, memperdaya orang dengan cara apa pun agar orang memuja dan mengikuti mereka. Jadi, untuk menipu dan mengelabui orang, mereka memikirkan berbagai cara untuk menyamarkan diri, menipu, berbohong, memperdaya orang—untuk membuat orang percaya bahwa mereka selalu benar, bahwa mereka tahu segalanya, dan mampu melakukan segalanya; bahwa mereka lebih cerdas dan lebih bijaksana dan mengerti lebih banyak hal daripada orang lain; bahwa mereka lebih baik daripada orang lain dalam segala hal, bahwa mereka lebih unggul daripada orang lain dalam segala hal, dan bahkan bahwa mereka adalah orang terbaik di kelompok mana pun. Keinginan semacam inilah yang mereka miliki; inilah watak antikristus. Jadi mereka belajar berpura-pura, yang menghasilkan segala macam praktik dan perilaku” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Tiga)). Antikristus adalah pribadi yang licik dan jahat. Demi menjaga status dan reputasinya, mereka rela melakukan apa pun; memasang kedok, berbohong, dan mengelabui orang lain. Aku mengingat seorang antikristus yang telah diusir dair gereja kami: Demi mengukuhkan reputasi dan menerima pujian, dia enggan meminta bantuan saat menghadapi masalah, dan berpura-pura menguasai hal di luar kapasitasnya, serta bersedia menunda pekerjaan gereja demi menjaga status dan citra dirinya. Dia hanya menyebutkan kesuksesannya, bukan kegagalannya, dan mengganggu pekerjaan gereja di beberapa kesempatan, tapi tak pernah bertobat. Karena itu, dia akhirnya diusir dari gereja. Aku membandingkan perilakunya dengan diriku: aku tak fokus mencari kebenaran dan prinsip saat bertugas, tak menerima penelaahan atau pekerjaan Tuhan dengan kerendahan hati, serta selalu memasang kedok agar dikagumi orang lain. Sudah jelas ada masalah dalam desainku, tapi meski tak punya konsep yang jelas untuk memperbaikinya, aku tak mencari dan mendiskusikan apa pun dengan saudara-saudariku, aku justru bertekad memperbaikinya sendiri. Aku tak mempertimbangkan pekerjaan gereja, dan selama masih ada secercah harapan, aku tak ingin menyingkapkan kelemahanku, menganggap bahwa menunda pekerjaan gereja bukan masalah besar dan lebih mengutamakan menjaga citra diriku. Aku melakukan segala upaya untuk menyembunyikan hal-hal yang mengancam citra dan statusku, meski hal tersebut melelahkan dan sulit. Aku merasa kehilangan “citra baik” sama seperti kehilangan nyawa. Tindakanku mencerminkan watak seorang antikristus. Saat menyadarinya, aku merasa sedikit takut. Aku mungkin belum sepenuhnya jahat seperti seorang antikristus, tapi aku selalu mencari reputasi, status, dan kekaguman orang lain, bahkan bersikap licik dan mengelabui orang lain. Jika tak mengubah watak ini, pada akhirnya aku akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan dan bertobat, bersedia mengesampingkan kesombongan dan statusku untuk bertindak sesuai firman-Nya.

Setelah itu, jika ada kendala dalam proses mendesain yang tak bisa kutangani sendiri, aku akan segera menghubungi seseorang dan membuka diri dalam persekutuan, mencari, dan mendengarkan semua saran mereka. Terkadang, aku meminta mereka mendesain bersamaku. Suatu kali, aku kembali menghadapi kendala saat mendesain dan gagal menunjukkan progres meski telah berkutat cukup lama. Pemimpin menanyakan progresku dan aku hendak berbohong, tapi aku segera sadar bahwa aku berusaha menjaga status dan reputasiku lagi. Lalu, firman Tuhan menghampiriku: “Jika engkau tidak menyembunyikan apa pun, jika engkau tidak menyamar, berpura-pura, menutup diri, jika engkau membuka diri kepada saudara-saudari, tidak menyembunyikan gagasan dan pikiran terdalammu, tetapi membiarkan orang lain melihat sikap jujurmu, maka kebenaran berangsur-angsur akan berakar di dalam dirimu, itu akan berbunga dan berbuah, itu akan membuahkan hasil, sedikit demi sedikit. Jika hatimu semakin jujur, dan semakin memiliki kecenderungan kepada Tuhan, dan jika engkau tahu untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan ketika engkau melaksanakan tugasmu, dan hati nuranimu terganggu ketika engkau gagal melindungi kepentingan ini, ini adalah bukti bahwa kebenaran telah memengaruhimu, dan telah menjadi hidupmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan sangat memotivasi. Aku tahu bahwa aku tak boleh terus memasang kedok; aku harus menghadapi ketakmampuanku dengan jujur dan tenang. Apa pun anggapan orang lain terhadapku, aku harus jujur dan mencari solusi bersama orang lain. Kebetulan hari itu ada pertemuan kerja, jadi aku membuka diri dalam persekutuan mengenai masalah dan kerusakanku. Setelah berbicara, aku merasa lega. Saat mendiskusikan segala hal dengan orang lain, mereka membantuku mencari cara untuk memperbaiki desainnya, dan tak lama kemudian, aku berhasil menyelesaikan perbaikannya. Aku sangat bahagia! Aku merasakan manfaat membuka diri dan berkata jujur! Berkat penyelamatan Tuhan aku dapat menyaadari ini dan mengalami perubahan. Syukur kepada Tuhan!


11. Tidak Bekerja Keras dalam Tugasku Merugikanku

Oleh Saudari Xiaowen, Spanyol

Tahun 2018, aku bekerja di gereja sebagai editor video. Awalnya, karena tak punya latar belakang mengedit video dan tak memahami prinsip yang relevan, aku rajin belajar dan berusaha menguasai keterampilan yang relevan. Setelah beberapa saat, kompetensi teknisku jauh membaik dan aku terpilih sebagai pemimpin kelompok. Aku sangat senang dan sangat ingin bekerja keras untuk memenuhi tugasku. Belakangan, muncul masalah di salah satu proyek video yang lebih rumit, lalu aku dikirim untuk memeriksa dan menyelesaikannya. Menghadapi beban kerja yang rumit dan keterampilanku yang lemah, awalnya aku bekerja dengan saudara-saudari untuk mencari solusi. Namun, setelah beberapa waktu bekerja keras, lalu keadaan mulai berjalan lebih lancar dan keterampilan teknisku meningkat, aku mulai malas. Aku berpikir: "Proyek ini mungkin belum berjalan maksimal, tapi itu jauh lebih baik daripada sebelumnya. Aku hanya perlu mempertahankan keadaan ini. Tidak perlu sering-sering memeriksa. Sangat melelahkan jika harus waspada sepanjang waktu." Setelah itu, aku jarang mempelajari keterampilan baru dan tak mendalami lebih lanjut tentang pekerjaan itu. Beberapa kali, ada masalah dengan video yang aku edit dan yang lain menyarankanku untuk meningkatkan kinerja. Meskipun tahu mereka benar, aku berpikir: "Aku sudah cukup banyak bekerja. Jika kusisihkan lebih banyak waktu untuk belajar—belum lagi itu sangat melelahkan—bagaimana jika, setelah mencurahkan waktu dan energi ekstra ini, hasilku tak membaik? Bukankah semua usaha ekstra itu akan sia-sia?" Jadi, aku tak memedulikan saran orang lain. Setelah itu, pemimpinku melihat kemajuan pekerjaan kami lambat dan memintaku mengidentifikasi masalahnya. Rekan sekerjaku terus mengingatkanku untuk menyelesaikan masalah ini. Saat itu, aku sedikit menentang. Kupikir: "Kemajuan kami mungkin sedikit lambat, tapi hasil kami lebih baik daripada sebelumnya. Kita tak boleh memburu-buru ini." Namun, jauh di lubuk hati aku tahu jika aku memeriksa dan merencanakan pekerjaan dengan lebih hati-hati, masih ada banyak yang bisa ditingkatkan. Namun, setiap kali memikirkan stres kerja yang sudah kualami dan betapa melelahkan mengerahkan lebih banyak waktu untuk proyek ini, aku menundanya lagi. Kemudian, pemimpinku mengungkit masalah itu dua kali lagi, dan barulah aku dengan enggan meninjau situasinya. Namun, pada akhirnya, aku masih tak bisa menemukan solusi yang cocok.

Setelah itu, aku tak mau memikirkan pekerjaan kelompok atau berkorban demi kemajuan. Saat punya waktu luang, aku hanya ingin istirahat, bahkan ketiduran beberapa kali, menunda pekerjaan kami. Saat menjalankan tugas, aku kadang berlama-lama di luar, menghindari tugasku untuk beberapa saat. Selama jeda dalam pekerjaan kami, aku juga tak memikirkan cara meningkatkan keterampilan, beristirahat padahal punya kesempatan. Seperti itulah, aku menjadi makin malas, hanya bekerja sekenanya sambil memantau dan menugaskan pekerjaan. Aku hampir tak pernah membantu orang lain memeriksa kesalahan dalam pekerjaan, dan saat masalah muncul, aku tak ingin memikirkan cara menyelesaikannya. Akibatnya, kami akhirnya menunda menyelesaikan video yang jelas bisa selesai lebih cepat dari jadwal. Selama masa itu, masalah terus muncul di video yang kuedit dan tak ada saudara-saudari di kelompokku yang meningkat dalam pekerjaan mereka. Jika kesulitan sekecil apa pun muncul dalam pekerjaan, semua orang akan mengeluh. Aku bukan hanya gagal menyelesaikan ini melalui persekutuan, tapi bahkan ikut mengeluh. Karena gagal dalam kerja nyataku dan tak membaik setelah pemimpin bersekutu denganku beberapa kali, tak lama aku diberhentikan sebagai pemimpin kelompok. Perasaanku buruk setelah diberhentikan, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan merenung.

Suatu hari, dalam saat teduh, kulihat firman Tuhan berkata: "Ada orang-orang yang sama sekali tidak mau menderita dalam tugas mereka, yang selalu mengeluh setiap kali menghadapi masalah dan tidak mau membayar harga. Sikap macam apakah itu? Ini adalah sikap yang asal-asalan. Apa hasilnya jika engkau asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu dan menganggap enteng tugasmu? Hasil pelaksanaan tugasmu akan buruk, meskipun engkau sanggup melakukannya dengan baik—hasilnya tidak akan memenuhi standar, dan Tuhan tidak akan puas dengan sikapmu terhadap tugasmu. Jika, engkau telah berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran dan mengerahkan segenap hati dan pikiran dalam tugasmu, jika engkau telah mampu bekerja sama seperti itu, maka Tuhan telah terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatunya bagimu, sehingga semuanya berjalan baik saat engkau melakukannya, dan hasilnya pasti baik. Engkau tidak perlu mengerahkan banyak tenaga; ketika engkau berupaya sekeras mungkin untuk bekerja sama, Tuhan akan telah mengatur segala sesuatunya untukmu. Jika engkau licik serta curang, jika engkau acuh tak acuh terhadap tugasmu, dan selalu menyimpang, Tuhan tidak akan bertindak; engkau akan kehilangan kesempatan ini, dan Tuhan akan berkata, 'Engkau tidak cukup baik; engkau tidak berguna. Sana menyingkirlah. Engkau suka bersikap curang dan licik, bukan? Engkau suka bermalas-malasan dan bersantai, bukan? Kalau begitu, bersantailah selamanya!' Tuhan akan memberikan kasih karunia dan kesempatan ini kepada orang lain. Menurut pendapatmu: ini kerugian atau keuntungan? (Kerugian.) Ini adalah kerugian yang teramat besar!" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Tiga"). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengingat kembali saat aku menjadi pemimpin kelompok. Kulihat bahwa aku persis seperti yang diungkapkan firman Tuhan. Aku tak menghormati, tak bertanggung jawab, dan ceroboh terhadap tugasku, tak mau berusaha. Saat pertama kali mulai melayani sebagai pemimpin kelompok, aku mencurahkan waktu dan upaya, tapi begitu keterampilanku meningkat dan mencapai hasil, aku berpuas diri, tak ingin maju, dan selalu mementingkan daging. Aku hanya memikirkan cara bersantai dan menjalaninya dengan mudah. Aku tak mau mencurahkan upaya apa pun pada pekerjaan untuk memperbaikinya. Bahkan saat jelas-jelas melihat ada masalah, aku tak segera menyelesaikannya, dan saat orang lain menunjukkannya, aku mengabaikan mereka. Sebagai pemimpin kelompok, saat melihat anggota kelompok mengeluhkan masalah, bukan saja aku tak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, aku bahkan ikut mengeluh dan setuju dengan mereka. Seolah-olah tak peduli pekerjaan produksi video tertunda atau berapa banyak masalah yang dialami orang, itu tak ada hubungannya denganku. Aku hanya ingin bahagia dan tak membuat diriku lelah. Akibatnya, masalah terus muncul dalam video kami yang sangat menunda kemajuan produksi. Aku meremehkan tugas yang sangat penting; demi kenyamanan dan kemudahan dagingku, aku bersedia bertindak asal-asalan, menipu Tuhan dan orang lain. Di mana rasa hormatku kepada Tuhan? Tuhan membenci dan memandang rendah sikap terhadap pekerjaan seperti itu. Merenungkan semua masalah dalam pekerjaanku, jika aku meluangkan waktu dan berkorban, situasinya tak akan menjadi seburuk itu. Namun, aku malas dan tak ingin menderita atau merasa lelah. Akibatnya, aku merugikan pekerjaan produksi video. Aku sangat egois, tercela dan tak berbudi! Aku tak sadar telah menjadi sangat bobrok dan bejat! Tuhan telah mengatur pengingat untukku, tapi aku tetap tak merenung dan bertobat. Bagaimana aku bisa begitu mati rasa dan keras kepala? Setelah menyadari semua itu, aku merasa bersalah dan sedih. Aku sangat tak pantas menjadi pemimpin karena tak bertanggung jawab dan tak berbudi. Diberhentikan adalah kesalahanku sendiri.

Suatu hari, dalam saat teduh, aku melihat kutipan lain dari firman Tuhan: "Katakanlah ada seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab, setiap kali dia disuruh melakukan sesuatu atau sesuatu diperintahkan kepada mereka, entah itu oleh seorang pemimpin, pekerja, atau Yang di Atas, dia akan selalu berpikir, 'Baiklah, karena mereka begitu menghormatiku, aku harus menangani masalah ini dengan baik dan tidak mengecewakan mereka.' Akan beranikah engkau memercayakan suatu masalah kepada orang yang berhati nurani dan berakal sehat seperti itu? Orang yang dapat kaupercayai untuk menangani suatu masalah adalah orang yang kauyakini dapat dipercaya dan yang kauanggap baik. Engkau memiliki pendapat yang baik tentang jenis orang seperti ini, dan engkau menghormati mereka. Terutama jika hal-hal yang telah mereka lakukan untukmu semuanya telah dilaksanakan dengan sangat hati-hati dan telah memenuhi tuntutanmu sepenuhnya, engkau akan menganggap mereka orang yang layak dipercaya. Di hatimu, engkau akan sangat mengagumi dan menghormati mereka. Orang-orang mau berhubungan dengan jenis orang seperti ini, apalagi Tuhan. Apakah menurutmu Tuhan akan memercayakan tugas yang wajib dilakukan manusia kepada orang yang tidak dapat dipercaya? (Tidak.) Apa harapan Tuhan terhadap seseorang yang kepadanya Tuhan memberi tugas khusus di gereja? Pertama, Tuhan berharap agar orang itu bertanggung jawab dan rajin, agar dia memperlakukan tugas sebagai sesuatu yang sangat penting, dan melaksanakan tugas itu dengan baik. Kedua, Tuhan berharap orang itu adalah orang yang layak dipercaya, bahwa berapa pun waktu yang dibutuhkannya untuk melakukan pekerjaan itu, dan bagaimanapun lingkungannya berubah, rasa tanggung jawabnya tidak goyah, dan karakternya tetap teguh dalam menghadapi ujian. Jika orang itu adalah orang yang dapat dipercaya, Tuhan akan merasa tenang. Dia tak perlu lagi memantau atau menindaklanjuti hal ini karena di dalam hati-Nya, Tuhan memercayai orang itu. Ketika Tuhan memberinya tugas tertentu, dia pasti akan menyelesaikannya tanpa kesalahan apa pun" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Melalui firman Tuhan, aku tahu orang yang punya kemanusiaan bertanggung jawab dalam pekerjaan, mampu menerima pengawasan Tuhan, dan mampu berdiri teguh dalam tugasnya, menjalankan tugasnya sesuai dengan prinsip, dalam situasi apa pun dia berada. Inilah sikap yang harus kita miliki dalam tugas kita. Karena gereja telah menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan video, setidaknya aku harus melakukan yang kubisa dengan upaya terbaikku, serta segera mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam pekerjaan untuk memastikan pekerjaan kami berjalan normal. Namun, sementara aku dengan senang hati setuju untuk menjalankan tugas, di kemudian hari, aku hanya memedulikan kenyamanan dan kemudahanku sendiri serta tak melakukan kerja nyata, bahkan saat orang lain berulang kali mendorong dan menasihatiku. Aku memegang jabatan "pemimpin kelompok", tapi tak menyelesaikan apa pun dan gagal memenuhi bahkan tugas teringan yang diberikan kepadaku. Akibatnya, aku menunda pekerjaan produksi video gereja. Aku sangat tak masuk akal dan tak bisa diandalkan! Dari caraku bertindak, aku seharusnya sudah lama disingkirkan. Hanya karena belas kasih dan toleransi Tuhan, aku diizinkan terus bekerja dalam kelompok itu. Saat itu, kupikir: "Aku harus menghargai kesempatan ini dan berusaha yang terbaik dalam tugasku." Setelah itu, aku berhenti merasa puas dengan situasi dalam tugasku dan selain menyelesaikan pekerjaan pada video yang ditugaskan kepadaku, aku terus mencari cara untuk meningkatkan efisiensiku, menunjukkan masalah kami, dan segera melaporkannya kepada pemimpin kelompok. Aku juga membahas cara-cara memecahkan masalah dengan anggota lain. Meskipun lebih melelahkan bekerja dengan cara ini, aku merasa jauh lebih damai dan nyaman, karena tahu aku telah memenuhi tanggung jawabku.

Tak lama, pemimpin gereja melihat peningkatanku dan menugaskanku mengawasi sebuah proyek video. Aku menghargai kesempatan untuk melakukan pekerjaan ini dan ingin memberikan upaya terbaikku. Aku memeriksa pekerjaan itu setiap hari dan merangkum semua masalah yang kami alami. Saat melihat masalah, aku akan segera mencari cara menyelesaikannya dan jika tak bisa, aku akan berkonsultasi dan berdiskusi dengan pemimpin kelompok. Namun, beberapa saat kemudian, saat kami berhasil dalam pekerjaan kami dan keterampilanku meningkat, kemalasanku yang dulu datang lagi. Kupikir: "Akhir-akhir ini semua pekerjaan berjalan sesuai jadwal dan tak ada masalah besar. Aku sebaiknya beristirahat sebentar. Jika aku bekerja sebanyak ini setiap hari dan selalu khawatir, akhirnya aku akan kewalahan." Segera setelah memikirkan ini, aku berpuas diri, hanya bekerja sekenanya dalam pekerjaanku, tak lagi khawatir tentang meningkatkan keterampilan atau menyelesaikan masalah dan kesalahan, bahkan tak repot-repot menanyakan kemajuan pekerjaan orang lain. Setiap kali punya waktu luang, aku hanya ingin bersantai dan terkadang, saat bekerja atau belajar, aku menonton video atau drama lucu untuk menghabiskan waktu. Akibatnya, video yang seharusnya bisa selesai lebih awal tertunda dan performa kerjaku mulai menurun. Di masa itu, aku linglung dan pikiranku tak jernih. Tak punya proses berpikir yang jelas saat mengedit video, tak menikmati membaca firman Tuhan dan kegelapan menyebar dalam diriku. Juga, saat berdoa kepada Tuhan, aku tak bisa merasakan kehadiran-Nya. Meskipun tahu berbahaya jika terus seperti itu, aku tetap tak bisa mengendalikan diri, serta merasa sangat sedih dan tersiksa. Saat itu, aku kebetulan melihat kutipan firman Tuhan: "Apabila orang-orang percaya hanya asal-asalan dan tidak menjaga perkataan dan tingkah laku mereka, sama seperti orang tidak percaya, maka mereka bahkan lebih jahat daripada orang tidak percaya; mereka tipikal setan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran"). Seolah-olah firman Tuhan menyingkap situasiku. Aku telah sangat lama percaya kepada Tuhan, tapi masih tak bisa melakukan tugasku dan mencari waktu santai saat seharusnya bekerja. Ini bukan hanya kurang loyalitas; aku bahkan tak memenuhi standar dasar pekerjaan kami. Di dunia sekuler, seseorang harus mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh perusahaannya, lalu saat bekerja, kau harus bekerja dengan rajin dan tak bermalas-malasan. Namun, saat melakukan tugasku di gereja, aku bahkan tak punya rasa tanggung jawab mendasar, dan dengan santai mengesampingkan tugasku hanya untuk memanjakan daging. Mengingat betapa sembrono dan tak terkendalinya tindakanku, apa aku benar-benar layak disebut orang Kristen? Aku bahkan tak memberikan layanan dalam tugasku, apalagi memenuhi tugasku secara memadai. Aku membenci diriku karena memanjakan daging—kenapa aku tak punya sedikit pun tekad untuk meninggalkan dagingku? Aku teringat saudara-saudariku di Tiongkok yang mengambil risiko ditangkap dan disiksa oleh PKT sebelum meninggalkan tugas mereka, padahal aku ada di negara bebas dan demokratis, setelah melarikan diri dari Tiongkok, tapi bahkan tak mau memikirkan pekerjaanku atau berkorban. Aku bertingkah seperti orang tak berguna—aku tak punya sedikit pun martabat atau karakter. Makin dipikirkan, makin aku malu menghadapi Tuhan atau saudara-saudari. Saat itu, aku mulai merenung: "Aku sudah pernah gagal karena memanjakan dagingku dan melalaikan tugas. Kenapa aku tak belajar dari kesalahanku sebelumnya? Kenapa aku sangat labil dan plin-plan dalam pekerjaanku?" Aku berdoa berulang-ulang kepada Tuhan, meminta Dia mencerahkanku agar bisa menemukan akar mula masalahku.

Suatu hari, di saat teduh, aku menemukan kutipan ini. "Mengapa orang selalu tidak disiplin dan malas, seolah-olah hidup ini mereka jalani tanpa berpikir, tanpa tujuan apa pun? Ini ada kaitannya dengan masalah dalam natur mereka. Ada semacam kemalasan dalam natur manusia. Apa pun tugasnya, orang selalu membutuhkan seseorang untuk mengawasi dan mendorong mereka. Terkadang, itu karena orang memperhatikan daging dan mengejar kenyamanan daging, selalu menahan diri. Mereka sangat penuh perhitungan, dan benar-benar bukan orang yang baik. Tugas penting apa pun yang mereka laksanakan, mereka selalu tidak berupaya sebaik mungkin. Ini berarti tidak bertanggung jawab dan tidak setia. Aku telah mengatakan hal-hal ini sekarang untuk mengingatkanmu agar tidak pasif dalam bekerja. Engkau semua harus mampu melakukan apa pun yang Kukatakan" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). "Para pemimpin palsu tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi mereka tahu bagaimana menjadi pejabat. Apa hal pertama yang mereka lakukan setelah menjadi pemimpin? Mereka mulai berusaha memenangkan orang. Mereka mengambil pendekatan 'manajer baru harus meninggalkan kesan yang kuat': pertama-tama mereka melakukan beberapa hal untuk memenangkan orang, mereka memperkenalkan beberapa hal untuk memudahkan hidup orang lain, mereka berusaha agar orang memiliki kesan yang baik tentang mereka, untuk menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka selaras dengan orang banyak, agar semua orang memuji mereka dan mengatakan bahwa mereka seperti orang tua bagi mereka, dan setelah melakukan itu mereka pun secara resmi mengambil alih. Mereka merasa bahwa karena sekarang mereka mendapat dukungan orang banyak dan kedudukan mereka aman, sudah sewajarnya mereka menikmati kenikmatan dari status mereka tersebut. Semboyan mereka adalah, 'Hidup hanyalah tentang makan dan berpakaian,' 'Isi harimu dengan kesenangan karena hidup ini singkat,' dan 'Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya.' Mereka menikmati setiap hari yang datang, mereka bersenang-senang sebanyak mungkin, dan mereka tidak memikirkan masa depan, apalagi memikirkan tanggung jawab apa yang seharusnya dipenuhi seorang pemimpin dan tugas apa yang seharusnya mereka lakukan. Mereka mengulang-ulang beberapa kata dan kalimat doktrin dan melakukan sedikit tugas remeh demi penampilan dengan cara biasa-biasa saja, tetapi mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak berusaha menyelidiki masalah nyata di gereja untuk menyelesaikannya dengan tuntas. Apa gunanya melakukan pekerjaan dangkal seperti itu? Bukankah ini menipu? Bisakah tanggung jawab serius dipercayakan kepada pemimpin palsu semacam ini? Apakah mereka sesuai dengan prinsip dan persyaratan rumah Tuhan untuk memilih pemimpin dan pekerja? (Tidak.) Orang-orang ini tidak berhati nurani ataupun nalar, mereka tidak punya rasa tanggung jawab, tetapi mereka tetap ingin melayani dalam kapasitas resmi sebagai pemimpin gereja—mengapa mereka begitu tak tahu malu? Ada orang-orang berkualitas buruk yang punya rasa tanggung jawab dan mereka tidak bisa menjadi pemimpin—apalagi sampah manusia yang tidak punya rasa tanggung jawab sama sekali; mereka jauh lebih tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Seberapa malasnya pemimpin palsu pemalas seperti itu? Mereka menemukan masalah, dan mereka sadar bahwa ini adalah masalah, tetapi mereka memperlakukannya seolah-olah bukan masalah dan tidak memedulikannya. Mereka sangat tidak bertanggung jawab! Mereka mungkin orang yang fasih berbicara dan tampaknya sedikit berkualitas, tetapi ketika berbagai masalah muncul di gereja, mereka tidak mampu menyelesaikannya. Meskipun masalah gereja terus menumpuk dan menjadi bagaikan pusaka keluarga, tetapi para pemimpin ini tidak peduli, mereka malah tetap bersikeras melakukan beberapa tugas remeh dengan cara biasa-biasa saja. Dan apa hasil akhirnya? Bukankah mereka merusak pekerjaan gereja, bukankah mereka mengacaukannya? Bukankah mereka menyebabkan kekacauan dan perpecahan di dalam gereja? Ini adalah hasil yang tak terhindarkan" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Merenungkan firman Tuhan, aku menyadari alasanku berpuas diri dan kurang inisiatif dalam tugasku adalah karena aku pada dasarnya malas dan suka mencari kesenangan. Pikiranku penuh dengan falsafah jahat seperti "Hidup hanyalah tentang makan dan berpakaian," "Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya," dan "Makan, minum, dan bergembiralah, karena hidup ini singkat." Aku hidup berpedoman gagasan jahat keliru ini, berpikir dalam kehidupan di bumi, aku harus bersenang-senang. Aku tak bisa menjustifikasi penderitaan dan kelelahan tiada henti. Akibatnya, aku tak bisa bertahan dalam segala hal yang kulakukan. Aku mengambil hasil terkecil dari pekerjaanku sebagai modal, lalu berpuas diri dan menjadi bejat. Seperti masa-masa sekolahku: Setiap kali mendapat nilai bagus, lalu dipuji oleh guru dan teman sekelas, aku tak ingin terus mencurahkan pikiran dan energi untuk studiku dan hanya ingin bersenang-senang. Aku berhenti peduli tentang mendengarkan di kelas atau mengerjakan PR, tapi begitu nilaiku memburuk, lalu orang tua dan guruku makin ketat mengawasiku, aku akan giat belajar dan berusaha sampai nilaiku naik kembali, lalu aku akan berpuas diri lagi dan ingin kembali bersenang-senang. Selama itu, aku terus dikendalikan oleh falsafah bejat ini, menjadi makin malas, rendah semangat, dan kurang inisiatif. Aku labil dan plin-plan dalam segala hal yang kulakukan, tak mau menderita atau berkorban serta makin tak mau berusaha. Baik dalam peranku dulu sebagai pemimpin kelompok dan saat ini sebagai anggota kelompok yang memeriksa kemajuan pekerjaan, aku juga malas dan kurang inisiatif. Aku kabur begitu membuahkan hasil, ingin mengganti kerja dengan istirahat agar tak akan rugi dan kelelahan. Bahkan saat jelas-jelas tahu ada masalah dalam pekerjaan, aku tak menyelesaikannya, lebih suka membuang-buang waktuku untuk hiburan remeh daripada berkorban lebih banyak untuk tugasku. Aku hanya bekerja sekenanya untuk menjaga penampilan dan menipu, serta menipu pemimpinku. Aku sadar bahwa aku bukan hanya malas, tapi juga licik dan curang, hanya ingin menjalani hidupku dengan santai dan mudah. Aku telah menikmati begitu banyak siraman firman Tuhan dan perlindungan Tuhan, tapi masih gagal melakukan bahkan yang paling dasar. Bukankah aku hanya pemborosan ruang, parasit di gereja? Di mana kemanusiaan dan rasionalitasku? Aku teringat sebuat kalimat dari Alkitab yang berkata: "Kemakmuran orang bebal akan membinasakan mereka" (Amsal 1:32). Jika aku tak bertobat, meski gereja tak mengusirku sekarang, Tuhan mengawasi segala sesuatu, dan Roh Kudus akan berhenti bekerja dalam diriku. Cepat atau lambat aku akan disingkirkan.

Setelah itu, dengan makan dan minum firman Tuhan, aku mulai mengubah sikapku terhadap tugas. Firman Tuhan katakan: "Caramu memandang amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan harus dihukum. Adalah ditetapkan oleh Surga dan diakui oleh bumi bahwa manusia harus menyelesaikan amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepada mereka; ini adalah tanggung jawab tertinggi mereka, dan sama pentingnya dengan hidup mereka sendiri. Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling menyedihkan; dalam hal ini, engkau lebih disesalkan daripada Yudas dan harus dikutuk. Manusia harus mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana memandang apa yang Tuhan percayakan kepada mereka dan, setidaknya, harus memahami bahwa amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah peninggian dan kemurahan khusus dari Tuhan, semua ini adalah hal-hal yang paling mulia. Segala sesuatu yang lain dapat ditinggalkan; bahkan jika orang harus mengorbankan hidupnya sendiri, dia tetap harus memenuhi amanat Tuhan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Cara Mengenal Natur Manusia"). "Manusia harus berupaya hidup dalam kehidupan yang bermakna dan tidak boleh puas dengan keadaannya saat ini. Untuk hidup dalam gambaran Petrus, ia harus memiliki pengetahuan dan pengalaman Petrus. Manusia harus mengejar hal-hal yang lebih tinggi dan lebih mendalam. Ia harus mengejar kasih kepada Tuhan yang lebih dalam dan lebih murni, dan kehidupan yang memiliki nilai dan makna. Hanya inilah sesungguhnya kehidupan; hanya dengan demikian manusia akan sama seperti Petrus. Engkau harus berfokus untuk bersikap proaktif dalam memasuki sisi positif dan tidak pasrah membiarkan dirimu kembali murtad demi kenyamanan sesaat dan mengabaikan kebenaran yang lebih mendalam, lebih spesifik, dan lebih nyata. Kasihmu harus praktis dan engkau harus menemukan cara untuk membebaskan dirimu dari kehidupan yang bejat dan tanpa beban yang tidak ada bedanya dengan kehidupan binatang ini. Engkau harus hidup dalam kehidupan yang bermakna, kehidupan yang bernilai, dan jangan sampai membodohi dirimu sendiri, atau menganggap hidupmu seperti mainan yang engkau mainkan. Bagi semua orang yang bercita-cita untuk mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan keinginan-Nya? Tidak ada perkara yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki cita-cita dan ketekunan seperti itu, janganlah seperti orang-orang yang tak punya nyali, orang-orang yang lemah. Engkau harus belajar bagaimana menghayati kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri secara sembrono dengan cara seperti itu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"). Melalui firman Tuhan aku sadar nilai dan makna hidup ditemukan dalam menjalankan tugas seseorang sebagai makhluk ciptaan. Jika selalu mencari kenyamanan dan kemudahan, kurang inisiatif dan ceroboh dalam tugasmu, ini adalah pengkhianatan terhadap Tuhan, Dia mengutuk dan membenci perilaku seperti itu. Aku ingat bagaimana Petrus dengan tekun berusaha mengasihi dan memuaskan Tuhan sepanjang hidupnya, selalu berpegang teguh pada firman Tuhan dan berusaha menjadi lebih baik. Dia selalu berusaha menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, akhirnya disalibkan terbalik dan memberikan kesaksian yang dahsyat. Lalu, ada Nuh. Setelah menerima amanat Tuhan, dia bekerja selama 120 tahun untuk membangun bahtera, tak pernah menolak bahkan saat menghadapi kesulitan yang tak terhitung jumlahnya dan penderitaan yang luar biasa, berjuang tanpa henti sampai bahtera selesai. Membandingkan diriku dengan cara Nuh dan Petrus memperlakukan Tuhan dan tugas mereka, aku merasa sangat malu. Aku sadar bahwa aku egois dan malas, juga tak punya sedikit pun kemanusiaan. Aku tak punya rasa tanggung jawab terhadap tugasku, aku ceroboh dan menunda-nunda. Begitu dituntut lebih banyak atau pekerjaan menjadi sibuk, aku mulai mengeluh karena lelah, lalu melembek dan memanjakan dagingku bahkan saat didorong pemimpinku. Aku tak punya rasa hormat sedikit pun kepada Tuhan. Aku tak berbeda dengan orang tak percaya! Dengan tindak-tandukku, pada akhirnya aku hanya akan merugikan diriku sendiri. Namun, aku selalu berpikir aku benar dan puas hanya dengan mencurahkan upaya terkecil. Aku sangat mati rasa, bodoh dan bebal. Meskipun aku melakukan tugasku dengan cara ini, Tuhan masih belum menyerah atas diriku dan memberiku kesempatan untuk bertobat. Aku tak bisa terus menyakiti perasaan Tuhan dengan kebejatan. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku sadar bahwa naturku lamban dan tak punya kemanusiaan. Aku tak ingin terus hidup seperti ini. Aku ingin sungguh-sungguh mencari kebenaran dan memenuhi tugasku. Tolong awasi hatiku."

Sejak saat itu, aku mencurahkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk tugasku, dan meskipun jadwalku penuh hampir setiap hari, aku masih menyempatkan belajar dan meningkatkan keterampilan teknisku. Aku juga secara teratur merangkum masalah dalam pekerjaanku dan terus berusaha meningkatkan keterampilan. Beberapa saat kemudian, aku mulai mendapatkan hasil lebih baik dalam video yang kubuat. Kulihat saat aku membagikan yang kupelajari dengan saudara-saudariku, sepertinya itu membantu mereka juga. Aku merasa sangat damai dan nyaman. Melakukam tugas seperti ini sedikit menambah pekerjaan, dan waktu istirahatnya lebih sedikit, tapi aku tak merasa lelah atau menderita. Bahkan, aku merasa jauh lebih jernih dan bersemangat—tak seperti sebelumnya saat aku menghabiskan hari dengan pikiran buram dan tak fokus. Melihat masalah apa pun dalam pekerjaan kami juga menjadi lebih mudah, lalu melalui persekutuan dengan saudara-saudariku dan pencerahan Tuhan, kami menyelesaikan banyak masalah tepat waktu. Namun, karena aku telah dirusak terlalu dalam oleh Iblis, falsafah kelambanan itu terkadang masih memengaruhiku. Saat mulai mendapatkan hasil bagus, aku sekali lagi sedikit terlena dan ingin memanjakan dagingku. Suatu kali, saat memeriksa salah satu video kami, aku lihat film laga di lini masaku. Kupikir: "Akhir-akhir ini pekerjaan sangat memusingkan—tak ada salahnya menonton sedikit dan bersantai." Saat menonton, aku tiba-tiba sadar bahwa aku kembali ke tipuan lamaku. Aku teringat kutipan firman Tuhan. "Engkau ingin bersikap teledor dan ceroboh ketika melaksanakan tugasmu. Engkau mencoba bermalas-malasan, dan mencoba menghindari pengawasan Tuhan. Pada saat-saat seperti itu, bergegaslah menghadap Tuhan untuk berdoa, dan renungkan apakah ini cara bertindak yang benar. Kemudian pikirkanlah: 'Mengapa aku percaya kepada Tuhan? Kecerobohan seperti itu mungkin tidak diketahui oleh manusia, tetapi apakah itu tidak akan diketahui oleh Tuhan? Terlebih lagi, aku percaya kepada Tuhan bukan untuk bermalas-malasan—tetapi untuk diselamatkan. Tindakanku demikian bukanlah ungkapan kemanusiaan yang normal, itu juga tidak disukai oleh Tuhan. Tidak, aku mungkin bermalas-malasan dan melakukan apa yang kuinginkan di dunia luar, tetapi sekarang aku berada di rumah Tuhan, aku berada di bawah kedaulatan Tuhan, di bawah pengawasan mata Tuhan. Aku seorang manusia, aku harus bertindak sesuai hati nuraniku, dan tak boleh bertindak sekehendakku sendiri. Aku harus bertindak sesuai dengan firman Tuhan, aku tidak boleh ceroboh dan asal-asalan, aku tidak boleh bermalas-malasan. Jadi, bagaimana aku harus bertindak agar tidak bermalas-malasan, tidak ceroboh dan asal-asalan? Aku harus berusaha keras. Baru saja aku merasa terlalu banyak kesukaran untuk melakukannya, aku ingin menghindari kesukaran itu, tetapi sekarang aku mengerti: mungkin banyak kesukaran untuk melakukannya seperti itu, tetapi itu efektif, dan begitulah seharusnya hal itu dilakukan.' Ketika engkau sedang bekerja dan masih merasa takut akan kesukaran, pada saat-saat seperti itu engkau harus berdoa kepada Tuhan: 'Ya Tuhan! Aku malas dan curang, kumohon kepada-Mu agar mendisiplinkan diriku dan menegurku, sehingga aku memiliki perasaan dalam hati nuraniku, dan rasa malu. Aku tidak ingin ceroboh dan asal-asalan. Kumohon bimbinglah dan cerahkanlah aku, tunjukkanlah kepadaku pemberontakan dan keburukanku.' Ketika engkau berdoa seperti itu, merenungkan dirimu dan berusaha mengenal dirimu sendiri, perasaan menyesal akan muncul dalam hatimu, dan engkau akan mampu membenci keburukanmu, dan keadaan yang salah di dalam hatimu pun akan mulai berubah, dan engkau mampu merenungkan ini serta berkata kepada dirimu sendiri, 'Mengapa aku ceroboh dan asal-asalan? Mengapa aku selalu bermalas-malasan? Bertindak seperti itu berarti tidak memiliki hati nurani atau akal sehat—apakah aku masih bisa dianggap orang yang percaya kepada Tuhan? Mengapa aku tidak menganggapnya serius? Bukankah seharusnya aku mengerahkan lebih banyak waktu dan upaya? Itu bukan beban yang besar. Ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kulakukan; jika aku bahkan tak mampu melakukan hal ini, apakah aku layak disebut manusia?' Hasilnya, engkau akan bertekad dan bersumpah: 'Ya Tuhan! Aku telah mengecewakan-Mu, aku benar-benar telah sangat dirusak, aku tidak memiliki hati nurani atau akal sehat, aku tidak memiliki kemanusiaan, aku ingin bertobat. Kumohon ampunilah aku, aku pasti akan berubah. Jika aku tidak bertobat, aku ingin Engkau menghukumku.' Setelah itu, ada perubahan dalam mentalitasmu, dan engkau mulai berubah. Engkau bertindak dan melaksanakan tugasmu dengan bertanggung jawab, semakin tidak ceroboh dan asal-asalan, dan engkau sekarang mampu menderita dan membayar harga. Engkau merasa melaksanakan tugasmu dengan cara demikian sungguh indah, dan hatimu terasa damai dan penuh sukacita. Ketika orang dapat menerima pemeriksaan Tuhan, ketika mereka dapat berdoa kepada-Nya dan mengandalkan-Nya, keadaan mereka akan segera berubah" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan"). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku menemukan jalan. Naturku lamban, aku lebih suka kenyamanan dan waktu luang, serta tak mau menderita. Aku tak akan bisa menyelesaikan masalah ini sendiri; aku harus berdoa dan mengandalkan Tuhan, serta menerima pengawasan-Nya. Lain kali aku ingin memanjakan dagingku dan mengendur, aku harus segera berdoa kepada Tuhan dan meminta Dia untuk mendisiplinkan dan menghajarku. Baru setelah itu aku bisa meninggalkan dagingku dan melakukan tugas dengan baik. Jadi, kuberi tahu Tuhan tentang keadaanku dalam doa dan meminta Dia untuk mendisiplinkanku. Setelah berdoa, tiba-tiba ketenangan menyelimutiku dan aku terus meninjau video, mempertimbangkan prinsip dengan hati-hati, serta mencari informasi relevan. Saat memikirkan pekerjaanku, aku bisa merasakan bimbingan Tuhan, bisa dengan cepat mengidentifikasi masalah dalam video dan mencari cara untuk menyelesaikannya. Setelah pengalaman itu, aku makin percaya diri dalam mengatasi kemalasanku. Kulihat aku harus benar-benar mengandalkan Tuhan dan menerima pengawasan-Nya dalam pekerjaanku. Jika aku mulai memanjakan dagingku lagi, aku bisa mengandalkan Tuhan untuk secara sadar menahan diri. Dengan cara itu, aku akan punya kekuatan untuk bertahan dan memenuhi tugasku dengan damai.

Sekarang ini, meski masih sering punya hasrat rusak berupa kenyamanan dan kemudahan, aku tahu bahwa selama aku mengikuti firman Tuhan dan dengan teguh menerapkannya, aku akan mentahirkan diriku dari watak rusak ini dan mencapai perubahan.


12. Jalanku yang Sulit Menuju Kerja Sama yang Harmonis

Oleh Saudari Xin Cheng, Tiongkok

Pada Juli 2020, aku terpilih sebagai pemimpin gereja yang ditugaskan memimpin pekerjaan gereja bersama Saudari Chen. Ketika pertama kali memulai tugas itu, aku tak punya pemahaman yang jelas tentang banyak prinsip dan selalu berdiskusi dengan Saudari Chen setiap kali ada pertanyaan. Aku akan dengan senang hati menerima saran apa pun yang dia berikan kepadaku. Setelah beberapa waktu, aku mulai mendapatkan beberapa hasil dalam tugasku dan merasa cukup cakap dalam pekerjaanku untuk bekerja secara mandiri. Setelah itu, ketika memberikan tugas, aku hanya menanganinya sendiri tanpa berdiskusi dengan Saudari Chen. Bahkan dalam beberapa kasus di mana kami seharusnya mengambil keputusan bersama, aku sering membuat keputusan seorang diri. Melihatku tak bertindak sesuai prinsip, Saudari Chen sering mengingatkanku untuk berhenti membuat keputusan yang sewenang-wenang. Terkadang, dia bahkan mengatakan hal ini di depan para diaken. Aku merasa dia telah mengkritikku—dia mengabaikan martabatku dan mempermalukanku. Jadi aku merasa agak bersikap menentang terhadapnya. Sering kali ketika kami mendiskusikan pekerjaan, dia menolak sebagian besar ideku, dan aku pasti membantah, berpikir: "Kita berdua memimpin pekerjaan gereja, jadi mengapa kau yang harus menjadi penentu keputusan, bukan aku? Kau selalu menolak ideku—bukankah itu membuatmu tampak lebih baik dariku? Akankah saudara-saudari menganggapku pemimpin yang buruk? Lalu, bagaimana aku akan menghadapi semua orang?" Aku mulai berprasangka terhadap Saudari Chen. Setelah itu, ketika kami membahas pekerjaan, begitu ideku ditolak, aku akan diam saja. Meskipun terkadang menurutku dia benar, pemikiran untuk mengalah padanya membuatku tak nyaman. Seiring waktu, aku makin berprasangka terhadap Saudari Chen. Aku tak mau berbicara dengannya, apalagi mendiskusikan pekerjaan dengannya. Dia menjadi sangat dikendalikan olehku, dan aku sendiri merasa sangat dihambat dan ditekan.

Pada Januari 2021, karena masalah kesehatan, kurangnya kerja sama kami yang sudah berlangsung lama, dan merasa terkekang olehku, Saudari Chen tak mampu menahan serangan kenegatifan dan akhirnya berhenti. Pada bulan Oktober, gereja mengadakan pemilihan untuk mengisi posisi pemimpin yang kosong. Seorang pemimpin tingkat atas menyebut nama Saudari Chen, menanyakan keadaannya. Rekan sekerjanya, Saudari Wang, berkata: "Keadaannya telah sangat membaik belakangan ini dan dia lebih terbeban dalam tugasnya." Ini membuatku merasa sedikit khawatir: "Kurasa dia sangat mengagumi Saudari Chen! Mendengar itu, pemimpin pasti akan berpikir Saudari Chen sesuai untuk kedudukan itu. Jika dia benar-benar terpilih, bukankah itu berarti kami akan kembali bekerja sama?" Mengingat kembali waktu kami bekerja sama, aku merasa sedikit takut. Kupikir: "Dahulu, ketika kami berbeda pendapat tentang bagaimana melanjutkan pekerjaan, kebanyakan rekan sekerja selalu memihak Saudari Chen—tak seorang pun mendengarkanku. Saudari Chen orang yang sangat adil. Jika melihatku tak bertindak berdasarkan prinsip, dia pasti menegurku dan sering membuatku malu. Benar-benar menderita bekerja bersamanya. Sejak dia berhenti, semua rekan sekerja mengikuti saranku. Jika dia kembali, akankah para rekan sekerja hanya mendengarkannya seperti sebelumnya? Jika dia selalu mengkritikku, bukankah citra yang telah kubangun di antara saudara-saudari akan hancur?" Menyadari hal ini, aku benar-benar tak mau bekerja dengan Saudari Chen. Kupikir: "Ini tak boleh terjadi, aku harus memberi tahu semua orang tentang kerusakannya, jika tidak, akan sangat menderita jika dia terpilih." Dengan pemikiran itu, aku menggambarkan semua perilaku buruknya, termasuk bagaimana dia peduli dengan status dan tak terbeban dalam tugasnya. Khawatir tak cukup spesifik, aku juga memberikan beberapa contoh untuk menunjukkan aku benar. Pemimpin melihatku tak memperlakukan Saudari Chen dengan adil, jadi dia bersekutu denganku tentang prinsip memperlakukan orang lain dengan adil. Namun, aku tak mau mendengarnya. Beberapa hari kemudian, pemilihan secara resmi dimulai dan Saudari Li bertanya kepadaku tentang keadaan Saudari Chen. Kupikir dalam hati: "Dia tak akrab dengan Saudari Chen dan tak mengenalnya dengan baik, aku harus memberi tahu dia Saudari Chen tak sesuai menjadi pemimpin, dengan begitu dia takkan memilihnya." Jadi kuceritakan semua perilaku buruk Saudari Chen termasuk tak terbeban dalam tugasnya. Namun saat itu, seorang saudari menimpali dengan berkata: "Saudari Chen tak terbeban saat itu karena dia berada dalam keadaan yang buruk. Belakangan ini dia membalikkan keadaan dan terbeban dalam tugasnya. Selain itu, dia dengan sabar bersekutu dan membantu kami dengan masalah yang tak kami pahami dalam tugas." Ketika mendengar ini, aku menjadi cemas: "Mengapa kau terus memuji Saudari Chen? Apa kau sudah memilih dia? Akankah Saudari Li memilihnya juga setelah mendengar apa yang kaukatakan? Jika dia benar-benar terpilih, maka kami akan kembali bekerja sama. Kemudian, aku bukan saja takkan bisa membuat diriku menonjol, tapi juga harus selalu dikoreksi olehnya. Akan lebih baik jika pemimpin baru yang terpilih. Dengan begitu, karena aku telah menjadi pemimpin selama beberapa waktu dan memahami banyak prinsip, mereka akan sering setuju dengan pendapatku dan meskipun aku melakukan sesuatu yang salah, mereka takkan menyadarinya dan takkan langsung mengkritikku, jadi statusku takkan dipertanyakan." Makin kupikirkan, makin aku merasa tak bisa membiarkan Saudari Chen terpilih. Jadi, aku segera berkata Saudari Chen tak punya banyak pengalaman hidup dan hanya menyampaikan pengetahuan doktrinal. Ketika aku mengatakan itu, kulihat Saudari Li menganggukkan kepalanya, dan aku merasa sedikit lega, berpikir Saudari Li mungkin takkan memilih Saudari Chen saat itu. Saudari Chen dan saudari lainnya mendapat suara terbanyak yang sama. Aku menjadi makin khawatir Saudari Chen akan terpilih dan mulai kembali bekerja denganku.

Beberapa waktu kemudian, pemimpin bertanya kepadaku: "Mengingat kualitas Saudari Chen, dia memiliki apa yang dibutuhkan untuk menjadi pemimpin. Jika dia benar-benar terpilih, bagaimana perasaanmu?" Pertanyaan itu membuatku khawatir mereka mungkin benar-benar memilih Saudari Chen, jadi aku segera berkata: "Saudari Chen tak punya banyak pengalaman hidup dan dia memiliki watak yang sangat rusak ...." Pemimpin itu dapat mengetahui betapa menentangnya aku terhadap Saudari Chen dan kembali menyingkapkanku, dengan berkata: "Kau hanya melihat kelemahan orang dan tak pernah melihat kelebihan mereka, jadi kau takkan bisa bekerja sama dengan baik dengan siapa pun. Kau bersikap sangat congkak ...." Mendengar "Kau takkan bisa bekerja sama dengan baik dengan siapa pun" membuatku terpukul. Aku merasa pemimpin telah menyingkapkan semua niatku, dan pasti berpikir buruk tentang diriku. Saudara-saudari dan para pemimpin menyukai Saudari Chen, jadi bagaimana aku bisa terus melaksanakan tugasku? Aku merasa tak enak dan tak mau lagi menjadi pemimpin. Kupikir: "Jika Saudari Chen sangat cakap, maka pilih saja dia." Jadi aku berkata kepada pemimpin: "Aku tak punya kemanusiaan yang baik dan tak mampu bekerja sama dengan siapa pun. Aku merasa tak mampu lagi melakukan tugas ini. Kurasa kau harus memilih pemimpin lain untuk menggantikanku." Pemimpin bersekutu denganku, berkata: "Aku mengatakan kau bersikap sangat congkak bukan untuk membatasimu, tapi untuk mendorongmu mencari kebenaran dan menyelesaikan watak rusakmu ...." Mendengar ini, aku sadar sedang melampiaskan kemarahanku pada tugasku dan menentang Tuhan. Aku merasa sedikit malu dan gelisah. Namun, setiap kali teringat bekerja dengan Saudari Chen, aku menjadi gelisah. Aku tak mau menghadapi situasi ini, jadi kukatakan aku punya pekerjaan lain sebagai alasan dan pergi. Hatiku terasa gelap—aku sadar aku memberontak terhadap Tuhan dan Dia telah menyembunyikan wajah-Nya dariku. Aku menghindari situasi yang telah Tuhan atur untukku. Jika tak membalikkan keadaan, Tuhan pasti akan membenciku dan aku akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Aku merasa sedikit takut, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa: "Tuhan, ada pelajaran yang bisa dipetik dari situasi yang telah Engkau atur untukku hari ini. Seharusnya aku tak menghindari dan menentangnya, tapi aku tak tahu bagaimana merenungkan dan mengenal diriku sendiri. Kumohon bimbinglah aku untuk memahami niat-Mu dan memetik pelajaran dalam prosesnya." Setelah berdoa, aku merasa sedikit lebih tenang.

Hasil pemilihan diumumkan keesokan harinya: Saudari Chen telah terpilih sebagai pemimpin, tapi berita itu tak terlalu memengaruhiku. Aku merenungkan diriku: aku selalu mengkritik kerusakan dan kekurangan Saudari Chen, tapi tak pernah menyebutkan kekuatan dan bakatnya. Bukankah aku mengucilkan dia? Jadi, aku mencari bagian-bagian firman Tuhan tentang antikristus yang menekan dan mengucilkan para pembangkang mereka. Ada satu bagian khususnya yang benar-benar menyentuhku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Bagaimana cara antikristus mengucilkan dan menyerang orang-orang yang mengejar kebenaran? Mereka sering menggunakan cara-cara yang orang lain anggap masuk akal dan pantas, bahkan menggunakan perdebatan tentang kebenaran untuk mendapatkan pengaruh, dengan tujuan menyerang, mengutuk, dan menipu orang lain. Sebagai contoh, jika antikristus menganggap rekan sekerja mereka mengejar kebenaran dan status mereka bisa saja terancam, mereka pun akan mengucapkan doktrin dan teori-teori rohani yang muluk-muluk untuk menipu orang dan membuat orang mengagumi mereka. Dengan cara demikianlah mereka dapat meremehkan dan menekan rekan sekerja dan rekan kerja mereka, dan membuat orang merasa bahwa, 'Meskipun rekan sekerja pemimpin kita adalah orang yang mengejar kebenaran, mereka tidak setara dengan pemimpin kita dalam hal kualitas dan kemampuan. Khotbah pemimpin kita sangat tinggi, dan tak seorang pun mampu menandinginya.' Bagi antikristus, mendengar komentar seperti itu sangat memuaskan. Mereka melihat rekan sekerja mereka dan berpikir, 'Bukankah engkau orang yang mengejar kebenaran? Bukankah engkau memiliki sedikit kenyataan kebenaran? Mengapa engkau tak mampu menerangkan hal ini dengan jelas? Jika engkau punya kemampuan, naiklah ke atas panggung dan berbicaralah. Sekarang engkau benar-benar dipermalukan. Engkau tak punya kemampuan, tetapi berani bersaing denganku?' Itulah yang antikristus pikirkan. Apa tujuan antikristus? Mereka ingin memikirkan cara untuk menekan, meremehkan, dan menempatkan diri mereka di atas orang lain. Beginilah cara antikristus memperlakukan setiap orang yang mengejar kebenaran atau yang bekerja dengan mereka. ... Selain perbuatan jahat ini, antikristus melakukan sesuatu yang jauh lebih hina, yaitu mereka selalu berusaha mencari tahu bagaimana agar memiliki kemampuan memperlakukan orang yang mengejar kebenaran sekehendak hati mereka. Sebagai contoh, jika beberapa orang telah berzina atau melakukan pelanggaran lainnya, antikristus memanfaatkan hal ini sebagai pijakan untuk menyerang mereka, mencari kesempatan untuk menghina, menyingkapkan, dan memfitnah mereka, melabeli mereka untuk mematahkan semangat mereka dalam melaksanakan tugas sehingga mereka merasa negatif. Antikristus juga menyebabkan umat pilihan Tuhan mendiskriminasi mereka, menjauhi mereka, dan menolak mereka sehingga orang yang mengejar kebenaran menjadi terisolasi. Pada akhirnya, ketika semua orang yang mengejar kebenaran merasa negatif dan lemah, tidak lagi dengan aktif melaksanakan tugas mereka, dan tidak mau menghadiri pertemuan, tujuan antikristus pun tercapai. Begitu orang yang mengejar kebenaran tidak lagi mengancam status dan kekuasaan mereka, dan tak seorang pun berani melaporkan atau menyingkapkan mereka lagi, antikristus bisa merasa tenang. ... Singkatnya, berdasarkan perwujudan antikristus ini, kita dapat memastikan bahwa mereka tidak sedang melaksanakan tugas kepemimpinan, karena mereka tidak memimpin orang untuk makan dan minum firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, dan mereka tidak membekali orang dengan hidup yang memampukan orang untuk memperoleh kebenaran. Sebaliknya, mereka mengganggu dan mengacaukan kehidupan bergereja, merusak dan menghancurkan pekerjaan gereja, dan menghalangi orang-orang di jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Mereka ingin menyesatkan umat pilihan Tuhan dan membuat mereka kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Inilah tujuan utama yang begitu berdosa, yang ingin dicapai antikristus dengan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan" (Firman, Vol. 3, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Tiga: Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran"). Bagian firman Tuhan ini benar-benar menghunjam hatiku. Tuhan menyingkapkan bagaimana antikristus menekan dan mengucilkan orang lain, Mencari kesalahan dan merendahkan mereka yang mencari kebenaran, untuk memperkuat status mereka sendiri. Bukankah begitu caraku memperlakukan Saudari Chen? Selama pemilihan, ketika melihat bagaimana semua orang berpikir baik tentang Saudari Chen, aku teringat saat kami bekerja bersama, bagaimana orang lain semuanya mengikuti sarannya dan dia mendapatkan semua perhatian. Dia juga sering menunjukkan kesalahanku, membuatku kehilangan muka. Aku khawatir jika dia terpilih, saudara-saudari hanya akan mendengarkan dan mengaguminya, dan tak seorang pun akan mengikuti saranku. Jadi aku menjadi panik dan secara aktif menolak kemampuannya dan membesar-besarkan kerusakan dia sebelumnya. Aku berkata dia tak punya banyak pengalaman hidup dan tak mencari kebenaran, berusaha menipu semua orang agar berprasangka terhadapnya sehingga mereka tak mau memilihnya. Ketika pemimpin melihat masalahku dan mengkritikku karena memperlakukan orang secara tak adil, aku sadar tak mendapatkan apa yang kuinginkan, dan menjadi tak bernalar dan ingin melepaskan tugasku. Semua yang kukatakan penuh dengan motif yang licik dan tersembunyi. Semua itu untuk melindungi reputasi dan statusku. Apa bedanya dengan antikristus yang menyerang orang yang mencari kebenaran untuk memperkuat status? Ada kebutuhan mendesak akan orang dalam pekerjaan gereja, dan meskipun Saudari Chen telah memperlihatkan tanda kerusakan dan memiliki kekurangan, dia memiliki rasa keadilan dan terbeban dalam tugasnya. Dia mencari kebenaran saat menghadapi masalah dan adalah orang yang mengejar kebenaran, jadi memenuhi persyaratan menjadi pemimpin. Namun, aku khawatir dia akan mengancam statusku di mata orang lain, jadi aku berusaha merendahkan dan mengucilkannya tanpa memikirkan pekerjaan gereja sedikit pun. Aku sama sekali tak memikirkan maksud Tuhan, dan tak memenuhi tugasku. Aku mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja; aku sedang melakukan kejahatan! Setelah menyadari hal ini, tiba-tiba aku merasa tindakanku benar-benar menjijikkan. Dahulu, aku selalu berpikir mengucilkan dan menghukum orang adalah tindakan antikristus, tapi kini aku sadar aku pun memiliki watak antikristus dan sedang menempuh jalan antikristus. Jika tak bertobat, aku pasti disingkapkan dan disingkirkan Tuhan. Menyadari hal ini, aku merasa sedikit ngeri, tapi juga memahami, Tuhan berharap dengan diriku ditangani dan disingkapkan aku akan merenung dan bertobat, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan watakku yang rusak. Aku harus benar-benar bekerja sama dengan Saudari Chen untuk melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Setelah itu, aku membuka diri kepada saudara-saudariku tentang kerusakanku sehingga mereka mampu memahami pernyataanku sebelumnya dan memperlakukan Saudari Chen dengan baik. Aku berhenti mengucilkan dan menentang Saudari Chen ketika aku melihatnya, dan secara aktif memeriksa keadaannya, mendiskusikan pekerjaan dan bekerja sama dengannya. Perlahan, kami mulai makin akur satu sama lain, dan aku merasa jauh lebih tenang. Khususnya, selama suatu pertemuan aku mendengar Saudari Chen berbicara dengan sangat praktis tentang pengalamannya baru-baru ini, dan teringat bagaimana aku terus menghalanginya menjadi pemimpin dan hampir melakukan kejahatan, Aku merasa makin menyesal dan bersalah.

Kemudian, aku terus mencari kebenaran dan merenungkan sumber masalah ini. Aku menemukan bagian firman Tuhan ini. "Kecintaan para antikristus akan status dan gengsi melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam watak dan esensi mereka; itu bukanlah kepentingan yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah status dan gengsi mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, status dan gengsi adalah hidup dan tujuan mereka di sepanjang hidup. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: 'Apa yang akan terjadi dengan statusku? Dan apa yang akan terjadi dengan gengsiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku kehormatan? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?' Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi para antikristus; jika tidak, mereka tidak mau mempertimbangkan masalah-masalah ini. ... Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan status dan gengsi sama dengan pengejaran iman kepada Tuhan dan menganggapnya memiliki bobot yang sama. Artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar status dan gengsi mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, mereka percaya bahwa iman kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran adalah pengejaran status dan gengsi; pengejaran akan status dan gengsi juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan status dan gengsi berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka belum memiliki gengsi atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau memuja mereka, atau mengikuti mereka, mereka merasa sangat frustrasi, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, 'Apakah kepercayaan kepada Tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah itu sia-sia?' Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, reputasi, sehingga mereka menikmati keuntungan, dan memiliki status—mereka sering kali merenungkan hal-hal semacam itu. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu" (Firman, Vol. 3, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Sembilan: Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Menjual Kepentingan Tersebut sebagai Ganti Kemuliaan Pribadi (Bagian Tiga)"). Tuhan menyingkapkan betapa antikristus mendambakan reputasi dan status, dan segala sesuatu yang mereka lakukan adalah mengejar kekuasaan. Mereka ingin semua orang menaati mereka dan memiliki tempat di hati orang. Sebenarnya, mereka melakukan semua ini untuk membangun kerajaan mereka sendiri, mereka bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan orang percaya dan ingin orang memuja mereka. Aku melihat bagaimana perwujudanku sama seperti yang Tuhan singkapkan: aku selalu berusaha membangun citraku di mata orang lain, mencari status, menjadi penentu keputusan dan menjadi pusat perhatian semua orang. Ketika seseorang yang lebih berbakat dariku datang, aku melihat mereka sebagai ancaman bagi statusku, menyerang dan mengucilkan mereka. Seperti itulah caraku memperlakukan Saudari Chen. Khawatir aku takkan bisa membuat diriku menonjol jika dia terpilih sebagai pemimpin, Aku membesar-besarkan kerusakan masa lalunya untuk menipu orang lain agar tak memilihnya. Aku bahkan berharap rekan sekerja baru yang akan terpilih. Dengan begitu, mengingat aku sudah lama menjadi pemimpin, apa pun yang kukatakan atau lakukan, bahkan jika itu tak sesuai prinsip, rekan sekerja baruku takkan melihat dan menyingkapkan atau menegurku. Aku bisa menjadi penguasa di gereja, apa pun yang kukatakan harus ditaati dan bisa melakukan apa pun yang kuinginkan. Ambisi dan keinginanku benar-benar tak terkendali. Aku bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan pengikut dan membangun kerajaanku sendiri! Untuk menjaga statusku, aku bahkan menekan dan mengucilkan orang lain. Apakah ada bedanya dengan PKT yang menyerang dan mengucilkan para pembangkang mereka? Untuk mempertahankan kediktatoran mereka dan membuat semua orang memuja dan mengikuti mereka, mereka menggunakan otoritas mereka untuk menekan dan membasmi apa pun yang mengancam status dan kepentingan mereka. Aku memperlakukan Saudari Chen sama seperti PKT memperlakukan korban mereka. Aku hanya tak percaya betapa buruknya aku demi mengejar status. Sebagai pemimpin gereja, aku seharusnya bekerja sama dengan mereka yang mengejar kebenaran untuk menyelesaikan pekerjaan gereja, dan membawa saudara-saudari ke hadapan Tuhan. Namun, yang bisa kupikirkan hanyalah reputasi dan status—aku tak memiliki ruang di hatiku untuk amanat Tuhan, dan aku tidak takut akan Tuhan. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tapi aku tetap menekan orang karena prasangka demi statusku, dan memberontak terhadap Tuhan. Aku telah sangat mengecewakan-Nya dan mendatangkan kebencian-Nya!

Kemudian, aku sadar ada alasan lain aku menekan dan mengucilkan Saudari Chen: dia terus menyingkapkanku dan membuatku kehilangan muka. Aku menemukan bagian firman Tuhan ini sehubungan dengan keadaan ini: "Apa yang harus engkau lakukan jika engkau ingin menjauhi jalan antikristus? Engkau harus secara aktif mendekat kepada orang-orang tulus hati yang mencintai kebenaran. Engkau harus mendekat kepada orang-orang yang dapat memberimu nasihat, dan yang mampu mengatakan yang sebenarnya dan mengkritikmu ketika mereka menemukan masalah, dan terutama mendekatlah kepada orang yang mampu memangkas dan menanganimu ketika mereka menemukan masalah. Orang-orang inilah yang paling bermanfaat bagimu, dan engkau harus menghargai mereka. Jika engkau menolak orang baik semacam ini dan menyingkirkan mereka dari pandanganmu, engkau akan kehilangan perlindungan Tuhan, dan kemalangan akan secara perlahan mendekat kepadamu. Jika engkau mendekat kepada orang-orang baik dan orang-orang yang memahami kebenaran, engkau akan memiliki kedamaian dan kebahagiaan, dan menjauh dari kemalangan. Jika engkau mendekat kepada orang-orang yang lebih rendah, kepada orang yang tidak tahu malu dan para penyanjung, engkau berada dalam bahaya. Engkau bukan saja akan cenderung dikelabui dan ditipu, tetapi kemalangan dapat menimpamu setiap saat. Engkau harus tahu siapa orang yang paling bermanfaat bagimu. Orang yang menunjukkan kepadamu saat engkau melakukan sesuatu yang salah, dan saat engkau meninggikan diri dan bersaksi tentang dirimu dan berusaha menipu orang lain, adalah jenis orang yang paling bermanfaat bagimu, dan mendekat kepada mereka adalah jalan yang benar. Dapatkah engkau semua melakukan hal itu? Jika seseorang mengatakan hal yang mempermalukanmu, engkau menyimpan dendam seumur hidup terhadap mereka dan berkata, 'Mengapa engkau menyingkapkanku? Aku tidak memperlakukanmu dengan buruk; mengapa engkau selalu mempersulitku?' Engkau menyimpan dendam di hatimu, dan hal ini menciptakan perpecahan, dan engkau selalu merasa, 'Sebagai seorang pemimpin, aku memiliki kedudukan dan status untuk melarangmu mengatakan itu.' Ungkapan ini menunjukkan apa? Ungkapan ini menunjukkan bahwa engkau tidak menerima kebenaran, engkau bersaing dengan orang lain dan bersikap agak tidak masuk akal. Bukankah ini perilaku orang yang terlalu memedulikan status? Ini memperlihatkan watak yang sangat rusak. Orang yang selalu sangat memedulikan status adalah orang yang dalam dirinya memiliki watak antikristus yang parah, dan jika mereka sampai bisa melakukan lebih banyak kejahatan, mereka akan segera tersingkap. Orang yang menolak kebenaran dan tak mampu menerima kebenaran berada dalam bahaya besar. Selalu mengejar status dan mendambakan manfaat status adalah tanda bahwa bahaya sudah makin mendekat. Jika hati orang selalu dikendalikan oleh status, mampukah mereka menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip? Jika orang tidak mampu menerapkan kebenaran, dan selalu melakukan segala sesuatu untuk mendapatkan ketenaran dan status, dan selalu bertindak dengan memanfaatkan kekuasaan mereka, bukankah ini jelas antikristus yang sedang memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya?" (Firman, Vol. 3, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri"). Setelah membaca bagian ini, aku sadar saudara-saudari menyingkapkan dan mengoreksiku bukan untuk mengolok-olok, merendahkan atau mempermalukanku, tapi untuk membantuku mengenal diriku sendiri. Ini bermanfaat bagi hidupku dan memastikanku tak menempuh jalan yang salah. Aku teringat bagaimana tahun lalu ketika bekerja dengan Saudari Chen, dia langsung menyingkapkanku setelah melihatku sangat congkak dan bertindak sewenang-wenang. Dia sedang menyokongku dengan penuh kasih. Memiliki seseorang seperti itu di sisiku untuk mengawasiku bermanfaat untuk jalan masuk kehidupanku. Namun pada waktu itu, aku tak menganggapnya berasal dari Tuhan dan salah paham terhadap niat baik Saudari Chen. Aku hanya merasa dia membuatku kehilangan muka dengan langsung menyingkapkan dan mengoreksiku, jadi aku mulai berprasangka terhadapnya dan mengucilkannya. Semua ini perwujudan watak antikristusku. Firman Tuhan telah memberiku jalan penerapan. Aku harus lebih banyak berhubungan dengan orang yang jujur ​​dan lurus yang mengejar kebenaran, dan ketika melakukan sesuatu yang salah dan bertentangan dengan prinsip, aku harus melepaskan status dan reputasi dan mendengarkan pemikiran mereka. Ini akan membantu memastikan aku tak melakukan kejahatan. Aku memikirkan, meskipun aku pemimpin gereja, masih ada banyak masalah yang tak kupahami. Karena kita dikendalikan oleh watak rusak, kita pasti akan menyebabkan beberapa gangguan dan kekacauan dalam tugas kita. Jadi, hanya dengan bekerja secara harmonis dengan orang lain dan saling membantu dan mendukung barulah kita mampu melakukan tugas dan melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik. Setelah aku memahami kehendak Tuhan, aku membuka diri kepada Saudari Chen dan meminta maaf kepadanya, memberitahukan semua tentang bagaimana aku menyerang dan menekannya. Mendengar itu, Saudari Chen tak memandang rendah diriku atau membenciku seperti yang kubayangkan, tapi hanya mempersekutukan pengalamannya sendiri untuk membantuku. Dengan membuka diri dan bersekutu, kita mampu mengesampingkan prasangka.

Kemudian suatu kali, aku melalaikan beberapa urusan umum karena sibuk dengan proyek lain, dan tak ingat sampai dua bulan kemudian untuk mengadakan pertemuan dengan mereka yang menangani urusan umum. Saudari Yang, yang memimpin urusan umum, tanpa basa-basi mengkritikku: "Kau sudah dua bulan tak berkumpul dengan kami, kau belum menyelesaikan masalah yang kami hadapi dalam tugas, dan hidup kami semua telah terpengaruh secara negatif. Firman Tuhan berkata pemimpin dan pekerja yang menugaskan pekerjaan dan tak mengurusnya adalah pemimpin palsu." Mendengar saudari itu mengatakan ini, perasaanku campur aduk: "Aku telah menanyakan keadaanmu dua bulan ini, hanya saja tak sesering itu. Lagipula, itu karena aku sibuk dengan pekerjaan lain. Kau tak boleh menyebutku pemimpin palsu hanya karena itu! Bagaimana kau mengharapkanku terus memeriksa pekerjaanmu ketika kau mengatakan sesuatu seperti itu? Jika kau mendapatiku kembali melakukan kesalahan, dan melaporkanku ke pemimpin tingkat atas sebagai pemimpin palsu, bukankah aku akan kehilangan statusku? Ini tak boleh terjadi, aku tak boleh membiarkanmu mengawasi pekerjaan di masa depan." Namun kemudian, aku teringat bagaimana aku menyerang dan mengucilkan Saudari Chen di bulan sebelumnya, dan di sini aku kembali tak mau membiarkan Saudari Yang mengawasi pekerjaan setelah menyuarakan pendapatnya. Bukankah aku masih menyerang dan mengucilkan mereka yang memiliki pandangan berbeda? Saat itu, aku teringat satu bagian firman Tuhan. "Engkau harus mendekat kepada orang-orang yang mampu mengatakan yang sebenarnya kepadamu. Memiliki orang semacam itu di sisimu sangat banyak manfaat, terutama mereka yang, setelah tahu bahwa engkau memiliki masalah, berani mengkritik dan menyingkapkanmu. Memiliki orang baik semacam itu di sisimu dapat menjagamu agar tidak tersesat. Jika mereka mendapati bahwa engkau telah melakukan sesuatu yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan mengkritikmu dan menyingkapkanmu jika perlu, tanpa memedulikan statusmu. Orang seperti itu tulus hatinya dan memiliki rasa keadilan. Bagaimanapun cara mereka menyingkapkan dan mengkritikmu, semua itu dapat membantumu; semua itu adalah pengawasan dan nasihat terhadapmu. Engkau harus mendekat kepada orang semacam itu. Dengan adanya orang semacam itu di sisimu untuk membantumu, engkau akan jauh lebih aman. Itu adalah perlindungan Tuhan" (Firman, Vol. 3, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri"). Setelah mengingat firman Tuhan, aku berangsur menjadi tenang. Saudari Yang agak kasar, tapi dia mengatakannya yang sebenarnya. Selama waktu itu, aku benar-benar tak memahami keadaannya dan menyelesaikan masalahnya. Dan hidupnya benar-benar sangat terpengaruh. Sebagai pemimpin gereja, adalah tanggung jawabku untuk mengikuti perkembangan keadaan orang dan menyelesaikan masalah mereka—aku tak boleh mengelak dari tanggung jawab itu sesibuk apa pun diriku. Namun, aku tak menunjukkan perhatian sedikit pun terhadap Saudari Yang dan ketika dia memberiku beberapa saran, aku ingin membalas dendam menyerangnya karena kupikir aku telah kehilangan muka. Aku benar-benar kejam! Ketika Saudari Yang menanganiku, dia sedang mengawasi pekerjaanku dan menerapkan kebenaran. Jika aku menyerang dan membalas dendam terhadapnya, artinya aku menentang kebenaran dan melakukan kejahatan! Menyadari hal ini, aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa: "Ya Tuhan, aku sadar naturku jahat. Demi menyelamatkan muka dan melindungi reputasiku, aku mau menyerang dan membalas dendam terhadap Saudari Yang. Ini artinya menghukum orang. Ya Tuhan, aku tak mau lagi bertindak berdasarkan watakku yang rusak. Aku siap untuk menerapkan kebenaran dan menerima saran Saudari Yang." Setelah berdoa, aku merasa bersalah atas caraku memperlakukan Saudari Yang dan ingin meminta maaf, tapi di luar dugaan, Saudari Yang meminta maaf kepadaku terlebih dahulu, berkata dia telah bersikap tidak pantas dan berbicara dengan watak yang rusak. Aku juga meminta maaf kepada Saudari Yang, Aku berkata: "Kau benar. Aku sebenarnya tak melakukan pekerjaan nyata dan harus merenungkan hal ini." Aku merasa situasi ini adalah cara Tuhan untuk melindungiku. Ketika aku gagal melakukan pekerjaan nyata, Tuhan menyingkapkan dan membantuku melalui saudara-saudari. Tuhan bekerja dengan cara yang nyata, syukur kepada-Nya!

Melalui pengalaman ini, aku sadar telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis dan sangat mendambakan reputasi dan status. Demi menyelamatkan muka dan mempertahankan kedudukanku, aku bahkan menekan dan mengucilkan orang. Ini sangat hina dan jahat. Aku juga sadar, situasi apa pun yang dihadapi, kita harus berfokus merenungkan dan mengenal diri kita sendiri dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan watak rusak kita. Hanya dengan cara demikianlah kita mampu menghindarkan diri dari melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


13. Kerugian yang Diakibatkan Bekerja Sekenanya

Oleh Saudari Xing Zi, Italia

Pada Oktober 2021, aku mulai berlatih menyiram petobat baru. Seminggu kemudian, aku sadar terlalu banyak yang harus kupelajari. Aku harus melengkapi diri dengan kebenaran visi, juga harus berlatih bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah mereka, tapi pemahamanku tentang kebenaran dangkal dan mengobrol bukan keahlianku. Aku merasa ini tugas yang sangat sulit. Saat pemimpin tim ingin aku menyelesaikan masalah petobat baru dengan cepat, rasanya itu sangat sulit dicapai. Semua petobat baru punya beberapa masalah, jadi untuk menyelesaikannya, aku harus mencari banyak kebenaran yang tepat sasaran, dan memikirkan cara bersekutu dengan jelas. Ini membutuhkan banyak usaha. Jadi, kuberi tahu pemimpin tim kualitasku kurang dan tak bisa bekerja dengan baik. Pemimpin tim memberiku persekutuan dan bilang aku harus memikul beban dalam tugas dan tak takut menderita. Dengan enggan aku setuju setelah mendengar persekutuannya, tapi dalam hati, aku tak ingin membayar mahal. Dalam pertemuan, aku terus bersekutu dengan petobat baru seperti biasa, dan karena tak mengerti kesulitan mereka, aku hanya mengoceh dalam persekutuan dan tak mencapai hasil, akibatnya jumlah petobat baru yang rutin ikut pertemuan mulai menurun. Saat pemimpin tim menemukan masalah, dia memintaku segera membantu mendukung mereka, tapi kupikir, "Staf penginjilan telah memberi mereka banyak persekutuan tentang kebenaran visi, jadi jika masih tak ikut pertemuan, apakah usahaku akan berhasil? Selain itu, semua petobat baru itu tak ikut pertemuan belakangan ini, jadi bersekutu dengan mereka pasti akan makan banyak waktu, itu pasti melelahkan." Karena itu aku hanya mengirimi mereka pesan untuk menyapa dan mengabaikan yang tak menanggapi, tak pedulikan mereka. Mereka yang punya lebih banyak masalah, kujadikan terbelakang untuk persekutuan, atau kualihkan ke pekerja penginjilan untuk dukungan. Tak lama, beberapa petobat baru berhenti ikut pertemuan karena masalah mereka lama tak terselesaikan. Aku merasa bersalah dan sedih setiap kali melihat petobat baru tak ikut pertemuan, karena harus berupaya lebih keras untuk mengatasi masalah mereka. Namun, saat memikirkan betapa merepotkannya itu, aku melupakannya.

Aku ingat seorang petobat baru, mantan Katolik, yang punya gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi dan bekerja pada akhir zaman, lalu berhenti ikut pertemuan. Bagaimanapun aku mengirim pesan atau meneleponnya, dia mengabaikanku. Dua hari kemudian, dia mengirimiku pesan ini: "Aku lahir dalam keluarga Katolik. Aku menganut Katolik sejak kecil, dan kini sudah 64 tahun. Aku hanya bisa percaya kepada Tuhan Yesus—aku tak bisa percaya lagi kepada Tuhan Yang Mahakuasa." Tanggapanku adalah: "Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Satu-satunya cara memasuki kerajaan Tuhan adalah menerima penampakan dan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman." Namun, dia tak menanggapi. Aku mencari dia beberapa kali lagi, tapi dia mengabaikanku. Jadi, kuberitahukan masalah ini kepada pemimpin tim, dan aku terkejut saat dia mengirimiku beberapa kutipan firman Tuhan yang relevan, memintaku mencari kebenaran untuk menyelesaikan ini. Melihat aku perlu melengkapi diri dengan banyak kebenaran dan memikirkan cara persekutuan bisa menghasilkan, semuanya terasa sangat melelahkan. Petobat baru itu tak menanggapiku, dan meski kucoba membekali diri, dia mungkin tetap tak mendengarkan persekutuanku, jadi aku hanya mengesampingkan dan mengabaikan dia. Ada petobat baru yang sangat sibuk dengan pekerjaannya setiap hari dan tak pernah punya waktu menghadiri undangan pertemuan dariku. Awalnya, aku terus mengirimi dia firman Tuhan dan lagu pujian setiap hari, tapi dia hanya menjawab dengan "Amin", lalu tak muncul di pertemuan. Akhirnya, aku berhenti mengirimkan firman Tuhan kepadanya. Aku merasa dia terlalu sibuk dengan pekerjaan, dan ini adalah kenyataan dia, serta sebanyak apa pun waktu yang kucurahkan, aku tak bisa menyelesaikan masalah itu. Aku tahu seharusnya merencanakan waktu pertemuan menyesuaikan dengan kesulitannya, lalu mencari kutipan firman Tuhan yang relevan untuk bersekutu tentang gagasannya, dan ini satu-satunya cara mencapai hasil. Aku merasa melakukan ini terlalu rumit dan merepotkan, jadi aku tak mau membayar mahal. Namun, jika aku tak memberi persekutuan dan pemimpin tahu, dia akan menanganiku karena tak melakukan kerja nyata. Jadi, aku harus memaksakan diri bersekutu dengan petobat baru beberapa kali, dan saat melihat dia tetap tak menghadiri pertemuan, aku merasa dia tak haus akan kebenaran, dan itu bukan karena kurangnya usahaku. Jadi, akhirnya aku hanya mengabaikan dia. Aku selalu acuh tak acuh dalam tugasku, menghindari semua kesulitan. Saat bertemu petobat baru dengan gagasan atau kesulitan nyata, aku tak ingin berusaha memikirkan cara menyelesaikan masalah mereka, dan aku akan menyerahkannya kepada pemimpin tim. Setelah beberapa bulan, sangat sedikit petobat baru yang rutin ikut pertemuan. Pemimpin gereja menanganiku setelah mengetahui masalah ini. Dia bilang aku bekerja sekenanya dalam tugas dan menyuruhku segera berubah. Jadi, aku bersumpah akan meninggalkan dagingku dan menyirami petobat baru dengan baik. Namun, saat menghadapi petobat baru dengan banyak masalah, aku masih tak mau bekerja keras menyelesaikan masalah mereka. Sebaliknya, aku hanya bilang kualitasku kurang dan tak cocok untuk tugas itu. Aku tetap acuh tak acuh, tak menebus kesalahan, dan tak menghasilkan dalam tugasku, jadi pemimpin menanganiku dengan keras: "Kau terlalu sembrono dalam tugasmu. Kau tak pernah bertanya tentang kesulitan petobat baru, bahkan saat tahu sedikit tentang itu, kau tak berusaha menyelesaikannya. Itu bukan melakukan tugas. Kau hanya merugikan petobat baru. Jika tak berubah, kau akan diberhentikan!" Setelah ditangani dan diperingatkan seperti itu, aku merasa bersalah sekaligus takut. Aku mulai merenungkan diri: Kenapa aku tak bisa melakukan tugas ini dengan baik dan selalu merasa itu terlalu sulit?

Suatu hari dalam masa teduh, aku membaca kutipan firman Tuhan ini: "Ada orang-orang yang tidak memiliki prinsip apa pun ketika mereka melaksanakan tugasnya, mereka selalu mengikuti keinginan mereka sendiri dan bertindak semaunya. Ini adalah sikap acuh tak acuh dan asal-asalan, bukan? Orang-orang ini sedang menipu Tuhan, bukan? Dan pernahkah engkau semua memikirkan apa konsekuensi dari hal ini? Jika engkau tidak memperhatikan kehendak Tuhan ketika melaksanakan tugasmu, jika engkau tidak memiliki hati nurani, jika engkau tidak efektif dalam semua yang kaulakukan, jika engkau sama sekali tak mampu bertindak dengan segenap hati dan dengan segenap kekuatanmu, akan dapatkah engkau memperoleh perkenanan Tuhan? Banyak orang melaksanakan tugas mereka dengan enggan, dan mereka tidak dapat mempertahankannya. Mereka tidak tahan menderita sedikit pun, dan selalu merasa bahwa penderitaan adalah kerugian besar bagi mereka, mereka juga tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan apa pun. Dapatkah engkau mengikuti Tuhan sampai akhir dengan melaksanakan tugasmu seperti ini? Bolehkah engkau bersikap ceroboh dan asal-asalan dalam apa pun yang kaulakukan? Apakah ini dapat diterima, dari sudut pandang hati nuranimu? Bahkan diukur menurut kriteria manusia, ini tidak memuaskan—jadi dapatkah itu dianggap sebagai pelaksanaan tugas yang memuaskan? Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Engkau bahkan tidak mampu memberikan pelayanan dengan memuaskan. Jika demikian, bagaimana engkau bisa mendapatkan perkenanan Tuhan? Banyak orang takut akan kesukaran ketika melaksanakan tugas mereka, mereka terlalu malas, mereka mendambakan kenyamanan daging, dan tidak pernah berupaya untuk mempelajari keterampilan khusus, mereka juga tidak berusaha merenungkan kebenaran firman Tuhan; mereka menganggap bersikap asal-asalan dengan cara seperti ini menghindari masalah: mereka tidak perlu mencari apa pun atau mengajukan pertanyaan kepada siapa pun, mereka tidak perlu menggunakan otak mereka atau berpikir—ini benar-benar menghemat banyak upaya dan membuat mereka tidak mengalami kesukaran fisik apa pun, dan mereka tetap berhasil menyelesaikan tugas. Dan jika engkau menangani mereka, mereka menentang dan berdalih: 'Aku tidak bersikap malas atau lalai, tugas sudah selesai—mengapa engkau mencari-cari kesalahan? Bukankah ini hanya mencari-cari kesalahan? Aku sudah melakukannya dengan baik dengan melaksanakan tugasku seperti ini, mengapa engkau tidak puas?' Menurutmu, apakah orang semacam itu dapat mengalami kemajuan lebih lanjut? Mereka selalu asal-asalan ketika melaksanakan tugas mereka, dan masih punya banyak alasan, dan ketika masalah muncul, mereka tidak mengizinkan siapa pun angkat bicara. Watak apakah ini? Ini adalah watak Iblis, bukan? Dapatkah orang melaksanakan tugas mereka dengan memuaskan ketika mereka mengikuti watak seperti itu? Dapatkah mereka memuaskan Tuhan?" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya Orang yang Melaksanakan Tugas dengan Segenap Hati, Pikiran, dan Jiwalah Orang yang Mengasihi Tuhan"). Tuhan menyingkap banyak orang karena mereka terlalu malas dalam tugas, selalu mendambakan kesenangan duniawi, kurang rajin, dan puas dengan terlihat sibuk. Kau tak akan bisa melakukan tugas dengan baik dengan cara itu. Aku sadar alasanku tak mendapatkan hasil dalam tugas bukan karena kurang kualitas, sebaliknya, aku hanya malas, dan takut menderita karena tugasku. Aku merasa menyiram petobat baru berarti harus tahu banyak kebenaran, harus belajar menyelesaikan berbagai masalah yang mereka miliki, dan itu menjadikan tugas ini sangat berat, jadi aku bekerja sekenanya. Pemimpin tim ingin aku segera melihat masalah petobat baru, dan aku bisa melakukan itu jika bekerja keras. Namun, saat kulihat ini butuh lebih banyak waktu dan usaha dariku, aku menyodorkannya kepada pemimpin tim dan pekerja Injil. Aku melihat petobat baru tak menghadiri pertemuan karena punya gagasan atau menghadapi kesulitan, tapi aku tak peduli. Aku tak responsif saat orang lain memberitahuku tentang jalan penyelesaian. Kadang aku mengirim firman Tuhan dan lagu pujian kepada petobat baru, tapi setelah beberapa hari tak bisa melanjutkan dan melupakan mereka. Kulihat aku sangat malas, rakus akan kesenangan daging, dan tak tulus dalam tugasku sama sekali. Aku hanya menipu, mengikuti arus di dalam gereja. Aku sangat menjijikkan dan memuakkan bagi Tuhan!

Aku membaca ini dalam firman Tuhan setelah itu. "Saat ini, kesempatanmu untuk melaksanakan tugas tidak banyak, jadi engkau harus memanfaatkannya sebisa mungkin. Justru ketika dihadapkan dengan suatu tugaslah engkau harus mengerahkan dirimu; pada saat itulah, engkau harus mempersembahkan dirimu, mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan jika perlu, membayar harganya. Jangan menahan apa pun, menyimpan rencana apa pun, memberi ruang bagimu untuk mengatur siasat, atau mencadangkan jalan keluar untuk dirimu sendiri. Jika engkau memberi ruang bagimu sedikit saja untuk mengatur siasat, membuat perhitungan, atau bersikap licik dan curang, engkau pasti akan melakukan pekerjaan dengan buruk. Mungkin engkau berkata, 'Tak seorang pun melihatku berbuat licik. Keren sekali!' Pemikiran macam apa ini? Apakah menurutmu engkau telah menipu dan mengelabui orang, dan juga Tuhan? Namun kenyataannya, apakah Tuhan tahu atau tidak apa yang telah kaulakukan? Dia tahu. Sebenarnya, siapa pun yang berinteraksi denganmu selama beberapa waktu akan mengetahui kerusakan dan kejahatanmu, dan meskipun mereka mungkin tidak mengatakannya secara langsung, di dalam hatinya, mereka akan memiliki penilaian tentang dirimu. Ada banyak orang yang disingkapkan dan diusir karena begitu banyak orang lain yang akhirnya mengenal mereka. Begitu semua orang mengetahui esensi mereka yang sebenarnya, mereka menyingkapkan siapa sebenarnya orang-orang itu dan mengeluarkan mereka. Jadi, entah orang mengejar kebenaran atau tidak, mereka haruslah melaksanakan tugas mereka dengan baik, dengan kemampuan terbaik mereka; mereka harus menggunakan hati nurani mereka untuk melakukan hal-hal nyata. Engkau mungkin memiliki kekurangan, tetapi jika engkau mampu efektif dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan diusir. Jika engkau selalu berpikir bahwa engkau baik-baik saja, bahwa engkau yakin tidak akan diusir, dan engkau tetap tidak merenungkan dirimu atau berusaha mengenal dirimu sendiri, dan engkau mengabaikan tugas-tugasmu yang seharusnya, selalu ceroboh dan asal-asalan, maka ketika umat pilihan Tuhan benar-benar kehilangan kesabaran mereka terhadapmu, mereka akan menyingkapkan siapa dirimu yang sebenarnya, dan kemungkinan besar, engkau akan diusir. Itu karena semua orang telah mengetahui dirimu yang sebenarnya dan engkau telah kehilangan martabat dan integritasmu. Jika tak seorang pun memercayaimu, mungkinkah Tuhan memercayaimu? Tuhan melihat lubuk hati kita yang terdalam: Dia sama sekali tidak bisa memercayai orang semacam itu. ... Orang yang dapat dipercaya adalah orang yang memiliki kemanusiaan, dan orang yang memiliki kemanusiaan memiliki hati nurani dan akal sehat, dan seharusnya sangat mudah bagi mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, karena mereka memperlakukan tugas sebagai kewajiban mereka. Orang yang tidak memiliki hati nurani atau akal sehat pasti melaksanakan tugas mereka dengan buruk, dan mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas mereka, apa pun tugas itu. Orang lain harus selalu waswas terhadap mereka, mengawasi mereka, dan menanyakan perkembangan mereka; jika tidak, segala sesuatunya bisa kacau saat mereka melaksanakan tugas, segala sesuatunya bisa salah saat mereka melaksanakan tugas, yang akan lebih merepotkan daripada nilai tugasnya. Singkatnya, orang selalu perlu merenungkan diri mereka saat melakukan tugas: 'Sudahkah aku memenuhi tugas ini dengan baik? Apakah aku melakukannya dengan segenap hatiku? Atau aku hanya melakukannya asal-asalan?' Jika engkau selalu ceroboh dan asal-asalan, engkau berada dalam bahaya. Paling tidak, itu berarti engkau tidak memiliki kredibilitas, dan orang-orang tidak bisa memercayaimu. Lebih serius lagi, jika engkau selalu asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, dan jika engkau selalu menipu Tuhan, maka engkau berada dalam bahaya besar! Apa akibatnya jika engkau dengan sengaja berbuat curang? Semua orang akan dapat melihat bahwa engkau secara sadar melanggar, bahwa engkau benar-benar hidup menurut watak rusakmu, bahwa engkau benar-benar ceroboh dan asal-asalan, bahwa engkau tidak menerapkan kebenaran—yang berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan! Jika inilah yang seluruhnya terwujud dalam dirimu, jika engkau menghindari kesalahan besar tetapi tak henti-hentinya melakukan kesalahan kecil, dan tidak bertobat dari awal sampai akhir, artinya engkau adalah salah satu orang jahat, orang tidak percaya, dan harus dikeluarkan. Akibat-akibat semacam itu mengerikan—engkau akan sepenuhnya disingkapkan dan diusir sebagai orang tidak percaya dan orang jahat" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas"). "Caramu memandang amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan harus dihukum. Adalah ditetapkan oleh Surga dan diakui oleh bumi bahwa manusia harus menyelesaikan amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepada mereka; ini adalah tanggung jawab tertinggi mereka, dan sama pentingnya dengan hidup mereka sendiri. Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling menyedihkan; dalam hal ini, engkau lebih disesalkan daripada Yudas dan harus dikutuk" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Cara Mengenal Natur Manusia"). Dihadapkan dengan penyingkapan firman Tuhan, aku bisa merasakan kemuakan dan murka Tuhan bagi mereka yang tak serius menjalankan tugas. Mereka tak punya hati nurani, nalar, karakter, dan martabat, sama sekali tak bisa dipercaya. Jika terus tak bertobat, mereka adalah pelaku kejahatan, orang tak percaya, dan harus disingkirkan. Menyiram petobat baru adalah pekerjaan penting. Mereka baru menerima pekerjaan baru Tuhan, jadi mereka butuh lebih banyak penyiraman untuk kukuh di jalan yang benar agar Iblis tak akan mencuri mereka. Selain itu, tak seorang pun yang menerima pekerjaan Tuhan melakukannya dengan mudah atau mulus, sejumlah orang harus bekerja keras menyiram dan membantu mereka. Hanya dengan ini mereka bisa dibawa ke hadapan Tuhan. Sebagai penyiram, menyiram petobat baru adalah tanggung jawabku. Terutama saat melihat petobat baru yang kesulitan, aku seharusnya merasakan urgensi dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Namun, aku justru menghindari pekerjaan berat dan bersikap licik. Saat melihat petobat baru menghadapi kesulitan, aku selalu memilih masalah yang mudah diselesaikan, mengesampingkan masalah sulit, dan mengabaikannya. Yang lebih buruk, aku jelas-jelas berkhianat dan tak bertanggung jawab dalam tugasku, menyebabkan beberapa petobat baru tak menghadiri pertemuan, bahkan keluar, tapi aku mengabaikan tanggung jawab dengan berkata mereka tak haus kebenaran, atau mengatakan aku tak punya kualitas dan tak bisa menyelesaikan masalah mereka untuk menipu orang dan tidak ketahuan tak bekerja serius. Bukankah aku melakukan tugasku seperti orang tak percaya yang bekerja untuk bos mereka? Aku bermuslihat, bekerja sekenanya, tanpa hati nurani atau kesadaran. Setelah bertahun-tahun beriman, aku masih berusaha menipu Tuhan tanpa berpikir. Aku sangat licik dan curang! Aku sama sekali tak punya kemanusiaan. Saat pertama menerima Injil Tuhan pada akhir zaman, aku sibuk dengan pekerjaan setiap hari, dan orang tuaku menghalangi imanku. Aku sangat stres, bahkan berpikir berhenti ikut pertemuan. Namun, saudara-saudari dengan sabar terus mempersekutukan kebenaran denganku dan mengatur pertemuan agar sesuai dengan jadwalku. Kadang aku tak bisa hadir karena terlalu sibuk dengan pekerjaan, jadi saudara-saudari bersepeda jauh-jauh demi bersekutu firman Tuhan denganku, untuk membantu dan mendukungku. Barulah aku belajar tentang pekerjaan Tuhan dan tahu satu-satunya cara diselamatkan adalah dengan mengejar kebenaran. Aku kemudian bersedia menghadiri pertemuan dan mengemban tugas. Gereja selalu menekankan bahwa menyiram petobat baru butuh kesabaran dan perhatian besar terhadap kesulitan mereka, kita harus dorong mereka menghadiri pertemuan agar bisa segera kukuh di jalan yang benar. Aku melihat bahwa Tuhan penuh kasih dan belas kasihan bagi kita, sebaik mungkin menyelamatkan kita. Dia sangat berhati-hati terhadap setiap orang yang menyelidiki jalan yang benar. Dia tak akan menyerah jika masih ada harapan. Sedangkan aku, aku dingin dan tak punya rasa tanggung jawab terhadap petobat baru. Sama sekali tak peduli dengan kehidupan mereka, yang berarti masalah mereka tak segera diselesaikan, dan beberapa tak ingin menghadiri pertemuan lagi. Dilihat dari perilaku, itu bukanlah melakukan tugas. Aku hanya melakukan kejahatan, mencoba mengelabui dan menipu Tuhan! Aku merasa sangat bersalah saat menyadari ini dan membenci diriku karena tak memiliki kemanusiaan.

Aku membaca kutipan firman Tuhan ini kemudian: "Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang yang mengenyangkan daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? ... Aku memberimu jalan yang benar tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau salah satu dari orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-tengah kecemaran dan kecabulan, dan tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani memandang Tuhan? Jika engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran pribadimu sendiri" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"). Membaca semua firman Tuhan meminta kita bertanggung jawab, aku merasa bersalah dan mencela diri. Untuk mentahirkan dan mengubah watak rusak kita, memberi kita kesempatan diselamatkan, Tuhan telah dengan sungguh-sungguh memelihara kita dengan begitu banyak kebenaran, dan bersekutu dengan sangat rinci tentang setiap aspek kebenaran, takut kita tak akan memahaminya. Tuhan telah membayar sangat mahal untuk kita. Siapa pun yang punya kemanusiaan harus berusaha mengejar kebenaran dan mengabdikan diri pada tugas. Namun, aku tak punya hati nurani. Aku tak mengejar kebenaran, hanya memedulikan kenyamanan fisik, dan masih hidup berpedoman falsafah jahat, seperti "Jalani hidup dengan santai," "Isi harimu dengan kesenangan, karena hidup ini singkat." Aku merasa harus memperlakukan diri dengan baik selama waktu singkat kita di bumi dan tak terlalu memaksakan diri. Kita harus buat hidup kita riang dan bahagia. Aku melakukan tugas dengan syarat tak akan menderita ketidaknyamanan duniawi atau kelelahan. Aku melakukan pekerjaan yang paling mudah. Setiap kali harus memutar otak tentang sesuatu, aku menentang dan melarikan diri, entah mengalihkan masalah kepada orang lain atau menyimpannya, mengabaikannya. Aku tak menjalankan tugas dengan serius, akibatnya beberapa masalah petobat baru tak selesai dan mereka berhenti ikut pertemuan. Baru saat itulah aku sadar falsafah jahat itu telah membuatku makin rusak. Aku seperti babi, mendambakan kenyamanan dan tak mengejar kebenaran sama sekali, mengacaukan tugas, dan tak memedulikannya. Aku mengabaikan tugasku, tak mendapatkan kebenaran yang seharusnya kuperoleh, dan tak memenuhi tanggung jawabku. Bukankah aku sungguh tak berguna? Aku benar-benar mengalami hasrat akan kenyamanan duniawi itu merugikan diriku dan merusak kesempatanku diselamatkan. Menghadapi kesulitan dalam suatu tugas sebenarnya kesempatan bagus untuk bersandar kepada Tuhan dan mencari kebenaran. Kesulitan memaksaku mencari kebenaran dan belajar mengikuti prinsip dalam tugas adalah cara bagus bagiku mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan. Namun, aku memperlakukan semua ini seperti gangguan, beban yang harus dilepaskan. Menyadari itu, aku sangat menyesali bagaimana aku memanjakan daging dan kehilangan begitu banyak kesempatan bagus untuk mempelajari kebenaran. Aku tak ingin terus tak serius. Aku harus meninggalkan daging dan mencurahkan hati ke dalam tugasku.

Suatu hari aku membaca kutipan firman Tuhan yang membuatku lebih memahami konsekuensi dari tak serius dalam tugasku. Firman Tuhan katakan: "Misalkan ada pekerjaan yang bisa diselesaikan dalam waktu satu bulan oleh satu orang. Jika dibutuhkan waktu enam bulan untuk melakukan pekerjaan ini, bukankah lima bulan ini mewakili kerugian? Dalam hal mengabarkan Injil, ada orang-orang yang mau menyelidiki jalan yang benar dan hanya perlu waktu satu bulan untuk bertobat, setelah itu mereka bergabung dengan gereja dan terus disirami dan dibekali. Enam bulan adalah waktu yang dibutuhkan bagi mereka untuk membangun dasar. Namun, jika sikap orang yang mengabarkan Injil adalah sikap yang acuh tak acuh dan asal-asalan, dan para pemimpin dan pekerja tidak memiliki rasa tanggung jawab, dan akhirnya membutuhkan waktu setengah tahun untuk mempertobatkan orang tersebut, bukankah setengah tahun ini merupakan kerugian bagi hidup mereka? Jika mereka menghadapi bencana besar dan tidak memiliki dasar, mereka akan berada dalam bahaya, dan bukankah engkau akan berutang sesuatu kepada mereka? Kerugian semacam itu tidak diukur secara finansial, atau menggunakan uang. Engkau telah menunda pemahaman mereka tentang kebenaran selama setengah tahun, engkau telah menunda mereka untuk membangun dasar dan melaksanakan tugas mereka selama setengah tahun. Siapa yang akan bertanggung jawab untuk ini? Apakah para pemimpin dan pekerja mampu bertanggung jawab akan hal ini? Tanggung jawab hidup seseorang berada di luar kemampuan siapa pun untuk menanggungnya" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Yang diungkapkan oleh firman Tuhan sungguh menyedihkan dan sulit. Aku seperti pemimpin palsu yang tak melakukan kerja nyata, lalai dalam tugas dan tak bertanggung jawab, menyebabkan petobat baru tak ikut pertemuan, dan beberapa bahkan meninggalkan iman karena masalah mereka tak terselesaikan. Bukankah menyiram petobat baru seperti itu hanya menyakiti mereka? Meskipun beberapa tak meninggalkan iman, hidup mereka dirugikan karena punya gagasan dan lama tak ikut pertemuan. Itu kerugian yang tak bisa kutebus. Seandainya aku tak terlalu memikirkan daging, bisa membayar mahal, dan menganggap serius setiap masalah petobat baru, mungkin beberapa dari mereka akan bisa kukuh di jalan yang benar dan belajar kebenaran lebih awal, menjalani kehidupan gereja, melakukan tugas, mengumpulkan perbuatan baik lebih cepat, dan situasinya tak akan menjadi seperti ini. Namun, pada saat itu, sudah terlambat. Memikirkan para petobat baru yang tak ingin menghadiri pertemuan, aku merasa sangat sedih dan bersalah, juga sangat berutang budi kepada Tuhan. Itu adalah pelanggaran, noda dalam tugasku! Aku juga dipenuhi penyesalan dan ketakutan. Aku merasa telah menyebabkan masalah besar dan menyinggung watak Tuhan. Dengan berlinang air mata, kuberdoa, "Tuhan, aku selalu mendambakan kemudahan serta tak serius dalam tugasku, yang membuat-Mu jijik. Aku ingin bertobat kepada-Mu dan menebus pelanggaranku melalui tindakan nyata. Tolong periksa hatiku, dan jika aku terus lengah, tolong tegur dan disiplinkan aku."

Aku kemudian mencari petobat baru yang negatif, lemah, dan tak menghadiri pertemuan, lalu mencari firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah mereka. Aku juga bertanya kepada para saudari yang pandai menyiram tentang prinsip dan pendekatan. Lalu, kucari petobat baru dengan gagasan agama yang tak ikut pertemuan. Aku mengiriminya beberapa pesan, tak satu pun dibalas. Aku merasa agak pesimis dan aku harus melupakannya. Bagaimanapun juga dialah yang berhenti merespons—itu adalah fakta. Aku juga mengirim pesan lain kepada petobat baru yang sibuk dengan pekerjaan, dan saat melihatnya menolak undangan pertemuanku, aku tak ingin berusaha lebih keras untuk mendukungnya. Aku lalu teringat doaku kepada Tuhan, serta firman-Nya ini: "Ketika orang melaksanakan tugas mereka, mereka sebenarnya sedang melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Jika engkau melakukannya di hadapan Tuhan, jika engkau melaksanakan tugasmu dan tunduk kepada Tuhan dengan sikap yang jujur dan dengan hatimu, bukankah sikap ini jauh lebih tepat? Jadi, bagaimana seharusnya engkau menerapkan sikap ini dalam kehidupanmu sehari-hari? Engkau harus membuat 'menyembah Tuhan dengan hati dan kejujuran' menjadi kenyataanmu. Setiap kali engkau ingin kendur dan bersikap asal-asalan, setiap kali engkau ingin bertindak dengan cara yang licin dan malas, dan setiap kali engkau teralihkan atau lebih suka bersenang-senang, engkau harus pikirkan hal ini baik-baik: 'Dengan berperilaku seperti ini, apakah aku tidak dapat dipercaya? Apakah aku sedang bersikap sepenuh hati dalam melakukan tugasku? Apakah aku sedang bersikap tidak setia dengan melakukan hal ini? Dengan melakukan hal ini, apakah aku gagal untuk hidup sesuai dengan amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku?' Beginilah caranya engkau harus merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau akhirnya dapat mengetahui bahwa engkau selalu ceroboh dan asal-asalan dalam tugasmu, dan tidak setia, dan bahwa engkau telah menyakiti Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, 'Pada saat itu, aku merasa ada sesuatu yang salah di sini, tetapi aku tidak menganggapnya masalah; aku hanya mengabaikannya dengan ceroboh. Baru sekarang kusadari bahwa aku sebenarnya telah bersikap ceroboh dan asal-asalan, bahwa aku tidak memenuhi tanggung jawabku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!' Engkau telah menemukan masalahnya dan mulai sedikit mengenal dirimu sendiri—jadi sekarang, engkau harus berbalik! Sikapmu dalam melakukan tugasmu salah. Engkau ceroboh dengan itu, seperti dengan pekerjaan tambahan, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu ke dalamnya. Jika engkau kembali ceroboh dan asal-asalan seperti ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia mendisiplinkan dan menghajarmu. Orang haruslah memiliki keinginan seperti itu ketika melaksanakan tugas mereka. Hanya dengan cara demikianlah mereka dapat sungguh-sungguh bertobat. Orang membalikkan dirinya hanya jika hati nurani mereka bersih dan sikap mereka terhadap pelaksanaan tugas mereka berubah" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Ada Jalan ke Depan"). Firman Tuhan membantuku melihat bahwa melakukan tugas dengan baik itu tak sulit, kita harus tulus, menerima pengawasan Tuhan, dan berusaha yang terbaik untuk melakukan yang kita ketahui, yang kita bisa, tak menggunakan tipu daya atau bekerja sekenanya, kita butuh sikap seperti ini untuk melakukan tugas dengan baik. Jadi, kuputuskan kali ini tak akan mengecewakan Tuhan lagi. Aku harus menunjukkan kepada Tuhan pertobatanku, bahwa aku benar-benar pekerja keras dan tulus, dan meski para petobat baru tak menghadiri pertemuan setelah bantuan dan dukunganku, aku tetap akan memenuhi tanggung jawabku, dan tak punya rasa bersalah.

Aku pergi untuk bicara dengan saudari lain, mencari jalan penerapan, juga mencari petobat baru dengan gagasan agama untuk diberi persekutuan. Aku menceritakan jalan imanku sendiri kepadanya. Tak disangka, dia membalas pesanku. Dia sebenarnya sangat menikmati pertemuan itu, tapi punya beberapa gagasan dan kebingungan yang belum terselesaikan. Aku sangat tergugah oleh kata-kata tulus petobat baru ini, dan berbagi persekutuan yang diarahkan pada gagasannya. Akhirnya, dia setuju menghadiri pertemuan dan tak lama kemudian, dia menjalankan tugas. Aku punya perasaan yang tak terlukiskan saat melihat hasil itu. Aku merasakan sukacita sekaligus penyesalan. Tanpa pencerahan firman Tuhan yang memungkinkanku mengenal diriku dan mengubah sikapku terhadap tugasku, aku akan melakukan pelanggaran lain. Setelah itu, aku mencari petobat baru yang sibuk dengan pekerjaan lagi. Sebelumnya, aku selalu mendorong dia menghadiri pertemuan tanpa memikirkan kesulitannya. Kali ini, aku bersekutu dengan firman Tuhan untuk membantu dia berdasarkan situasinya dan mengatur waktu pertemuan. Saat dia tak punya waktu untuk pertemuan, aku akan membaca firman Tuhan dengannya saat dia punya waktu luang, dan dengan sabar berbagi persekutuan. Lalu, dia bersedia membuka hatinya untukku dan membicarakan firman Tuhan yang dia baca. Dia juga memberitahuku dengan gembira bahwa bagaimanapun, dia tak akan berhenti ikut pertemuan, atau makan dan minum firman Tuhan. Setelah itu, dia tak pernah melewatkan pertemuan lain, dan sesibuk apa pun pekerjaannya, dia mencurahkan waktu untuk merenungkan firman Tuhan. Kemudian, aku mendukung lebih banyak petobat baru, membuat mereka kembali bergabung. Setelah memperbaiki sikap, bersandar pada Tuhan, dan berusaha dengan sungguh-sungguh, aku mendapat hasil lebih baik dalam tugasku.

Aku selalu berkhianat dan acuh tak acuh dalam tugasku sebelumnya. Meskipun tak menderita secara fisik, aku selalu hidup dalam kesulitan. Aku tak bisa merasakan bimbingan Tuhan, dahulu pencapaianku dalam tugas terus berkurang, tak punya pencerahan, juga selalu khawatir Tuhan akan meninggalkan dan menyingkirkanku. Aku sangat tertekan dan kesakitan. Begitu mencurahkan hati ke dalam tugas, aku bisa merasakan kehadiran dan bimbingan Tuhan. Aku juga membuat kemajuan dalam tugasku, serta mendapatkan rasa damai dan nyaman. Aku benar-benar mengalami betapa pentingnya sikapmu terhadap tugas. Saat menghadapi kesulitan, hanya dengan membayar mahal dan mengindahkan kehendak Tuhan, kita bisa mendapatkan pencerahan Roh Kudus dan membuat pencapaian dalam tugas.


14. Hari yang Tidak Akan Pernah Terlupakan

Suatu pagi di bulan Desember 2012, tidak lama setelah pukul 9 pagi, saat aku sedang menyebarkan Injil bersama beberapa saudara-saudari, sebuah mobil polisi berhenti di depan kami. Tanpa menunjukkan kartu identitas apa pun, seorang polisi memelintir lenganku dan mendorongku masuk ke dalam mobilnya. Saudara-saudari yang lain juga dimasukkan ke dalam mobil itu. Jantungku berdebar kencang dan aku tidak tahu apa yang direncakanan polisi terhadapku. Kupikir dalam hati, “Bagaimana jika aku tidak bisa menerima siksaan, menjadi seorang Yudas, dan mengkhianati Tuhan?” Aku bergegas berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungi hatiku dan bersumpah bahwa lebih baik aku mati daripada menjadi seorang Yudas dan mengkhianati saudara-saudariku. Setelah berdoa, aku tidak terlalu merasa gugup.

Saat kami tiba di kantor polisi, kami dipisahkan dan diinterogasi secara terpisah. Salah satu polisi dengan kasar menanyaiku, “Siapa pemimpinmu? Di mana kau tinggal?” Kujawab, “Aku tidak tahu siapa pemimpinnya. Aku tidak melanggar hukum apa pun, mengapa aku ditangkap?” Mereka tertawa terbahak-bahak dan berkata, “Apa yang kau tahu tentang hukum? Apa kau mendapatkan izin dari pemerintah pusat untuk menyebarkan Injil? Apa Biro Urusan Agama memberimu izin? Kau melakukan pekerjaan misionaris yang ilegal dan mengganggu ketertiban umum. Kami harus mengirimmu ke Biro Urusan Agama dan mereka yang akan menanganimu!” Polisi lainnya berkata, “Asalkan kau bekerja sama dengan kami, kami akan melepaskanmu.” Aku hanya mengabaikan mereka. Lalu, seorang petugas yang berdiri di pintu masuk berlari masuk ke ruangan dan menendang betis kananku dengan keras. Rasanya sakit sekali hingga kupikir tulang betisku telah patah. Dia menendangku sangat keras hingga dia terjatuh ke tanah dan polisi lainnya mulai tertawa. Dia berdiri dan melampiaskan kemarahannya kepadaku dengan menampar wajahku. Dia memukulku sangat keras hingga mataku berkunang-kunang, dan aku merasa begitu pusing hingga aku hampir terjatuh. Segera setelah itu, sisi kanan wajahku mulai membengkak. Lalu, dia menginjak betis kananku lagi dengan keras, menendangku ke pojok ruangan. Setelah itu, dia dengan agresif bersiap untuk menendang punggung bawahku. Aku sangat takut. Bagaimana jika dia menendangku dan mencederai punggung bawahku? Aku mulai menangis. Saat itulah, beberapa polisi lain mencegahnya. Polisi lainnya berkata dengan nada yang lebih lembut kepadaku dan mengucapkan, “Dengar, manis, kami tidak ingin memperlakukanmu seperti ini. Kau hanya perlu memberi tahu kami alamatmu dan kami akan melepaskanmu.” Kupikir dalam hati, “Kedua orang tuaku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas. Jika aku memberi tahu mereka alamatku, orang tuaku juga akan terseret ke dalam hal ini. Jika saudara-saudari kebetulan sedang berkumpul di rumahku dan semuanya ditangkap, aku telah melakukan kejahatan.” Jadi aku tidak mengatakan apa pun. Lalu, salah satu petugas memberi tahu semuanya untuk pergi karena dia ingin berbicara denganku sendiri. Dia menanyaiku, “Apa kau ingin keluar dari sini? Jika ya, katakan saja alamatmu kepada kami. Atau kau bisa bekerja sama dengan kami dan menjadi informan kami. Menyusuplah ke jajaran atas gereja untuk kami dan kita akan bekerja sama. Asalkan kau setuju, kami akan melepaskanmu.” Saat dia melihat bahwa aku mengabaikannya, dia tampak memiliki ide lain dan berkata, “Di sini hanya ada kita berdua sekarang. Aku tahu kau mungkin tidak bisa mengungkapkan identitas anggota lain, jadi aku bisa menyembunyikan identitasmu. Kita bawa mobilku ke jalanan, kau bisa duduk di dalamnya, dan kau hanya perlu menunjukkan salah satu saudara-saudarimu dengan jarimu. Asalkan kau menunjukkan anggota lain untuk menggantikanmu, kami akan melepaskanmu. Bagaimana menurutmu?” Melihat wajah jelek petugas itu membuatku merasa jijik. Kupikir dalam hati, “Mungkin hanya ada kami berdua di sini, tetapi Roh Tuhan memeriksa segala hal. Kau bisa menipu orang lain, tetapi kau tidak akan pernah bisa menipu Tuhan. Jika kau pikir aku akan menjadi informan, menjual saudara-saudariku dan mengkhianati Tuhan, pikirkanlah lagi!” Kujawab dengan tegas, “Aku tidak tahu siapa pun!” Lalu, dia mengancamku dengan berkata, “Apa kau sedang berusaha melindungi seseorang? Apa orang tuamu juga percaya kepada Tuhan? Orang yang ditangkap bersamamu sudah memberi tahu kami semua tentangmu. Kami tahu semua yang perlu kami ketahui tentangmu. Aku memberimu kesempatan di sini untuk jujur. Jika kau tidak memberi tahu kami apa pun, hidupmu di penjara tidak akan semudah ini. Mereka akan memaksamu untuk minum air cabai, menjepit jari-jarimu dengan tongkat bambu, memasukkan jarum di bawah kukumu, menancapkan tusuk sate di telingamu, dan menyuruh narapidana lain untuk menindasmu. Rasanya akan seperti hidup di neraka!” Deskripsinya membuat bulu kudukku merinding dan aku sangat takut. Kupikir dalam hati, “Apa mereka benar-benar mengkhianatiku? Jika polisi benar-benar menancapkan tusuk sate di telingaku, akankah aku menjadi tuli? Jari-jariku dijepit dengan tongkat bambu, jarum tertancap di bawah kukuku—jari-jari sangat sensitif, rasanya pasti sangat menyakitkan! Jika mereka mengirimku ke penjara dan menyiksaku, dapatkah gadis kecil yang kurus sepertiku benar-benar menahan semua itu? Atau akankah aku mati di sana? Umurku baru 20 tahun dan hidupku baru dimulai. Aku belum ingin mati! Mungkin aku bisa saja memberi tahu mereka sesuatu yang sepele untuk memenuhi permintaan mereka.” Pada titik ini, aku merasa gelisah dan tahu dengan jelas di dalam hatiku, “Ditangkap dan dianiaya adalah cobaan untukku. Jika aku hanya memberi tahu mereka sedikit, mereka pasti akan mengajukan lebih banyak pertanyaan. Jika mereka sekejam ini kepada gadis kecil sepertiku, siapa yang tahu akan seberapa brutal mereka kepada saudari-saudariku!” “Aku tidak bisa mengkhianati hati nuraniku dan hanya memikirkan diriku sendiri. Aku tidak bisa menjadi pesuruh Iblis dan mengkhianati Tuhan. Entah saudara-saudari lain mengkhianatiku atau tidak, aku harus tetap teguh. Bahkan jika itu artinya masuk penjara dan disiksa, aku tidak bisa mengkhianati Tuhan.”

Setelah itu, entah bagaimana mereka menginterogasiku, aku selalu berkata aku tidak tahu. Salah satu polisi menjadi sangat marah hingga dia membanting meja dan berteriak, “Kurasa kita harus melakukan ini dengan cara yang kasar!” Lalu, polisi lain memborgolku, menjambak rambutku, dan menariknya dengan keras. Lalu, tiga atau empat polisi lainnya berkumpul dan mulai meninju serta menendangku. Mereka terutama menendang betisku dan meninjuku di kepala, perut, dan punggung bawah. Salah satu polisi meninju perutku dengan begitu keras hingga aku meringkuk seperti bola di pojok ruangan dan mulai menangis. Seorang polisi menanyaiku, “Jadi, apa kau akan berbicara sekarang?” Aku melotot kepadanya. Polisi lainnya menarik kerah bajuku, membenturkan kepalaku ke dinding dan lemari besi, serta mencekik leherku. Rasanya sangat menyakitkan hingga aku hampir tidak bisa bernapas. Baru saat aku tampak akan pingsan, polisi di sampingku menyuruhnya untuk berhenti. Aku ambruk di lantai, menghirup udara dengan terengah-engah. Aku memikirkan bagaimana polisi tidak berani mengejar orang-orang jahat di masyarakat kami, tetapi ketika menyangkut kami si orang-orang percaya, mereka akan dengan tidak bermoral menyiksa, memukul, dan bahkan membunuh kami. Aku berseru dalam hati, “Apa ada keadilan di dunia ini? Bagaimana bisa mereka menyebut diri mereka ‘polisi rakyat’?” Saat itulah, aku teringat akan lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Mereka yang di Dalam Kegelapan Harus Bangkit”:

1  Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar, dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat. Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Pemahaman apa yang mereka miliki tentang masalah dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami maksud-maksud Tuhan yang penuh hasrat?

2  Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan pekerjaan Tuhan? Mengapa engkau memburu Tuhan sampai Dia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya? Mengapa engkau menolak kedatangan Tuhan? Mengapa engkau begitu tidak berhati nurani? Bersediakah engkau menanggung ketidakadilan di tengah masyarakat yang jahat seperti ini?

............

—Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”

Di masa alu, aku sama sekali tidak dapat menilai PKT yang sebenarnya. Dalam buku pelajaran mereka, PKT mengaku mereka mendukung kebebasan beragama, jadi aku memercayai mereka tanpa bertanya, bahkan menyanyikan pujian untuk mereka. Baru setelah dianiaya oleh PKT, aku melihat diri mereka yang sebenarnya. PKT mengaku bahwa mereka mendukung kebebasan beragama untuk menipu orang, tetapi kenyataannya mereka sangat menentang Tuhan dan menganiaya orang Kristen. Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan umat manusia dari kerusakan dan siksaan Iblis, dari pengaruh gelap Iblis, dan membimbing kami ke jalan yang benar dalam kehidupan. Ini adalah hal yang luar biasa, tetapi PKT menganiaya kami dan memerintahkan para polisi untuk secara khusus menangkap dan menyiksa orang-orang yang percaya kepada Tuhan. PKT itu sungguh jahat! PKT adalah setan yang membenci Tuhan dan menentang Tuhan!

Lalu, mereka memborgolku selama setengah jam, memelintir lengan kananku ke belakang di atas bahuku serta menyentak lengan kiriku ke atas dari belakang, dan memaksaku berdiri dengan posisi jongkok, atau berlutut. Saat aku tidak berlutut, dua polisi mencengkeram lenganku, dan polisi ketiga menggunakan lututnya untuk menekuk kakiku, memaksaku untuk berlutut. Aku disiksa sampai-sampai aku kelelahan dan berlutut di tanah menghadap ke dinding. Aku memikirkan bagaimana mereka tidak akan melepaskanku dengan mudah jika mereka tidak mendapatkan beberapa informasi tentang gereja dariku. Aku baru berada di sana selama dua jam dan aku telah disiksa sampai-sampai aku kelelahan dan sekujur tubuhku kesakitan. Aku bertanya-tanya berapa banyak siksaan yang masih menantiku dan apakah aku mampu menghadapinya. Aku merasa seperti domba kecil yang tiba-tiba bertemu dengan sekawanan serigala dan mungkin bisa dimangsa kapan saja. Aku sangat kesal dan takut. Aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan, hatiku terasa sangat lemah. Aku tidak tahu berapa lama lagi aku bisa bertahan. Oh Tuhan, situasi ini terjadi dengan izin-Mu, tetapi aku tidak memahami apa maksud-Mu. Tolong bimbinglah aku.” Saat itulah, sebuah kalimat firman Tuhan muncul di benakku: “Hanya dari dalam imanmulah, engkau akan bisa melihat Tuhan, dan ketika engkau memiliki iman, Tuhan akan menyempurnakanmu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Semuanya tiba-tiba menjadi jelas untukku. Tuhan berharap agar aku tetap menjaga imanku kepada-Nya saat mengalami penganiayaan dan kesukaran. Aku menyanyikan lagu pujian ini “Ujian Memerlukan Iman” dalam benakku:

1  Sementara mengalami ujian, normal bagi manusia untuk merasa lemah, atau memiliki kenegatifan dalam diri mereka, atau kurang memiliki kejelasan tentang maksud Tuhan atau jalan penerapan mereka. Namun dalam hal apa pun, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, jangan menyangkal Tuhan. Walaupun Ayub lemah dan mengutuki hari kelahirannya sendiri, dia tidak menyangkal bahwa segala sesuatu dalam hidup manusia dikaruniakan oleh Yahweh dan Yahweh jugalah yang mengambil semuanya itu. Apa pun ujian yang dihadapinya, dia tetap mempertahankan keyakinannya ini.

2  Dalam pengalamanmu, pemurnian apa pun yang engkau alami melalui firman Tuhan, yang Tuhan kehendaki dari manusia, singkatnya, adalah iman mereka dan hati mereka yang mengasihi Tuhan. Yang Dia sempurnakan dengan bekerja dengan cara ini adalah iman, kasih dan aspirasi manusia. Tuhan melakukan pekerjaan penyempurnaan dalam diri manusia, dan mereka tidak bisa melihatnya, tidak bisa merasakannya; dalam situasi inilah imanmu dibutuhkan. Iman manusia dibutuhkan ketika sesuatu tidak bisa terlihat oleh mata telanjang, dan imanmu dibutuhkan ketika engkau tidak bisa melepaskan gagasanmu sendiri. Ketika engkau tidak mengerti pekerjaan Tuhan, yang dibutuhkan darimu adalah memiliki iman dan engkau harus bersikap tegas dan tetap teguh dalam kesaksianmu. Ketika Ayub mencapai titik ini, Tuhan menampakkan diri kepadanya dan berbicara kepadanya. Artinya, hanya dari dalam imanmulah, engkau akan bisa melihat Tuhan, dan ketika engkau memiliki iman, Tuhan akan menyempurnakanmu.

—Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”

Setelah menyanyikan lagu pujian dalam hati, wajahku basah dengan air mata. Aku memikirkan bagaimana Ayub melalui ujiannya, kehilangan anak-anaknya, dan seluruh hartanya, serta menderita bisul di seluruh tubuhnya, dan dia mengalami penderitaan fisik dan emosi yang sangat parah. Saat menghadapi ujian ini, Ayub pada awalnya tidak paham dengan maksud Tuhan, dan dia merasa sangat menderita serta kesal, tetapi dia memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia tidak mengejar para pencuri itu atau mengeluh. Pertama-tama, dia menghampiri hadirat Tuhan, berdoa kepada-Nya, dan mencari-Nya. Akhirnya dia berkata: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Memberikan kesaksian yang luar biasa. Melalui ini, aku menyadari maksud Tuhan. Tuhan menggunakan situasi ini untuk menyempurnakan imanku. Aku harus belajar dari kisah Ayub dan memiliki iman kepada Tuhan, berdoa kepada Tuhan, dan bersandar kepada-Nya untuk tetap teguh dalam kesaksianku.

Setelah membuatku berlutut selama lebih dari 10 menit, polisi itu memerintahkanku untuk berdiri. Seorang polisi bertubuh tinggi menjambak rambutku dan menarik kepalaku ke atas sehingga hanya ujung jari-jari kakiku yang menyentuh tanah. Rasa sakitnya seperti kulit kepalaku telah dirobek dari kepalaku. Lalu, dia mulai menggilas serta menghancurkan jari-jari kaki kiriku dengan sepatunya, dan berdiri menekan punggung kakiku dengan seluruh berat tubuhnya. Rasanya sangat sakit hingga kupikir tulang-tulang kakiku mungkin akan patah, jadi aku mendorongnya. Dia melihat betapa itu menyakitiku, jadi dia berdiri di atas punggung kakiku lagi. Kakiku mulai gemetar dan aku dengan otomatis membungkuk, tetapi dia kembali menarikku, meletakkan tanganku di dinding, dan terus berdiri di atas kakiku. Itulah pertama kalinya kupikir bahwa lebih baik aku mati daripada menanggung rasa sakit ini. Baru saat terdengar bunyi retak di kaki kiriku, akhirnya dia berhenti. Kupikir tulang-tulang kakiku patah, tetapi kakiku sungguh baik-baik saja. Aku tahu bahwa Tuhan peduli kepadaku dan melindungiku. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku. Lalu, seorang polisi yang terlihat berumur 20 tahun lebih masuk dan menanyaiku dengan rayuan, “Berapa umurmu? Apa kau punya pacar? Jika kau tidak ingin berbicara, tidak masalah. Namun, makin cepat kau bicara, makin cepat kami akan melepaskanmu. Dan aku akan datang menemuimu di malam hari.” Lalu, dia mendekatiku dan berkata, “Menurutmu, apa saja yang akan dilakukan anak laki-laki dan perempuan yang berduaan di kamar kosong?” Dia mengatakan banyak hal-hal lainnya yang sangat kotor dan tidak senonoh kepadaku. Lalu, seorang polisi wanita masuk dan berkata dengan senyum dingin, “Jika dia tidak berbicara, robek saja semua pakaiannya dan buat dia berdiri telanjang di perempatan jalan yang ramai dengan tanda di lehernya supaya semua orang bisa melihatnya. Lalu, unggah foto-foto telanjangnya di internet dan lihat apakah dia akan tetap berani pergi ke tempat umum. Dia akan merasa malu seumur hidup!” Saat dia berbicara, dia membuka borgolku dan mulai melepaskan mantelku. Aku sangat takut. Kupikir mungkin dia memiliki sedikit simpati untukku sebagai seorang wanita, tetapi ternyata dia sama jahatnya dengan para polisi pria itu. Polisi pria lainnya mulai mengelus pingganggku dan berkata, “Tubuhmu sangat bagus.” Para polisi lainnya tertawa dengan cara yang tidak senonoh. Suara tawa mereka seolah-olah berasal langsung dari neraka. Aku sangat takut hingga aku hampir menangis dan berpikir, “Tidak ada yang tak akan dilakukan oleh para polisi ini. Jika mereka benar-benar melucuti semua pakaianku, bagaimana aku bisa hidup dengan rasa malu seperti itu? Lebih baik mati daripada harus hidup dalam penghinaan seperti itu.” Di sana aku melihat tidak ada pagar pengaman pada jendela di depan meja dan aku berpikir untuk melompat keluar dari sana. Saat mereka melihat bahwa aku berpikir untuk melompat ke luar, mereka mengunci jendela itu, jadi aku membenturkan kepalaku ke dinding sekeras mungkin. Seorang polisi menekan tubuhku ke dinding sehingga aku tidak bisa bergerak. Dia dengan marah berteriak, “Kau ingin mati? Kami tidak bisa melepaskanmu semudah itu! Aku akan membuat hidupmu seperti di neraka!” Aku ingin mati, tetapi mereka tidak membiarkanku. Aku sangat menderita. Saat itulah, lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Berusahalah Mengasihi Tuhan Tidak Peduli Seberapa Besar Penderitaanmu” muncul di benakku: “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Aku memahami maksud Tuhan. Tuhan ingin aku hidup untuk bersaksi bagi-Nya. Berharap mati setelah sedikit menderika bukanlah perilaku orang yang mengasihi Tuhan. Ini adalah perilaku seorang pengecut yang tidak berguna. Aku harus terus melanjutkan hidup! Jika mereka benar-benar melucuti semua pakaianku dan mempertontonkanku, inilah bukti penganiayaan mereka terhadap orang Kristen. Setelah memikirkan ini, aku tidak ingin mati lagi. Lalu, seorang polisi bermarga Xie menatapku dengan bernafsu dan berkata, “Kau cukup enak dipandang. Baru berumur 20 tahun, ya? Kau belum punya pacar? Aku ingin melihat apakah kau masih perawan.” Sewaktu dia berbicara, dia mendekatiku dan menempelkan dirinya ke tubuhku, menyentuh wajahku dan daguku. Aku ketakutan dan mendorongnya. Dia terhuyung-huyung ke belakang dan menabrak sisi meja, lalu dia marah dan bergegas menghampiriku, menekan tanganku ke dinding. Dia mencium seluruh wajah dan leherku. Aku sangat kesal hingga aku berteriak. Beberapa polisi yang melihat itu pun tertawa terbahak-bahak. Untuk melindungi diriku dari pelecehan, aku menendangnya dan tidak membiarkannya mendekatiku. Polisi lainnya menggunakan kameranya untuk mulai memotretku. Dia berkata, “Berani sekali kau memukul polisi!” Dia membuatku benar-benar murka. Mereka semua mengeroyokku, tetapi mereka mencoba untuk menuduhku memukul mereka? Bukankah mereka memutarbalikkan kebenaran? Namun, aku juga berpikir, “Jika aku melawan dan mereka memotretku, mereka bisa mengunggah foto itu di internet dan menggunakannya untuk menjatuhkan serta menjebak gereja. Bukankah ini akan mempermalukan Tuhan?” Aku tidak ingin mereka mendapatkan sesuatu tentang gereja, jadi aku harus menahan tangisanku dan menanggung ejekan mereka dalam hati. Pada akhirnya, mereka tidak mendapat foto yang mereka inginkan, jadi mereka pergi.

Polisi Xie menyuruh polisi pria lain untuk memborgolku dan menjepit lenganku ke dinding. Dia menginjak kakiku, membuka ritsleting mantelku, dan mulai menyentuh seluruh punggung dan pinggangku. Tangan dan kakiku semuanya terjepit, jadi aku tidak bisa melawan. Aku sangat kesal hingga aku mulai menangis tersedu-sedu. Barulah pada saat pacar polisi Xie datang, akhirnya dia berhenti. Beberapa saat kemudian, polisi Xie masuk lagu dan menyerangku seperti orang yang kerasukan. Saat itu, tidak ada orang lain di ruangan itu. Dia menjepit kedua kakiku erat-erat dan melingkarkan lengannya di sekelilingku, menyentuh seluruh tubuhku. Dia bahkan melepaskan celanaku. Aku sangat takut dan memegang ikat pingganggu dengan erat-erat. Dia dengan kejam menampar seluruh wajahku dan aku berteriak. Dia meletakkan tangannya di atas mulut dan hidungku. Aku tidak bisa bernapas dan makin aku berjuang, makin aku menjadi lemah. Ini persis bagaimana aku melihat pemerkosa memperlakukan korbannya di televisi. Aku sangat ketakutan dan merasa tidak ada harapan. Merasa marah dan jengkel, polisi Xie berteriak, “Teriaklah! Berteriaklah sekencang yang kaubisa! Ayo kita lihat apa Tuhanmu datang untuk menyelamatkanmu!” Sikapnya yang tidak tahu malu dan jahat membuatku sangat marah. Aku bergegas berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tidak ingin diinjak-injak oleh Iblis. Selamatkan aku, tolong selamatkan aku!” Tepat saat aku membuat permohonan yang mendesak kepada Tuhan, polisi Xie melepaskan cengkeramannya di hidung serta mulutku, dan aku pun menarik napas dalam-dalam. Aku langsung mengeluarkan teriakan dan beberapa polisi di ruangan sebelah mendengarnya dan menghampiri. Baru saat itulah dia melepaskanku. Aku ambruk di lantai, memikirkan kembali apa yang baru saja terjadi. Andai bukan karena perlindungan Tuhan, aku pasti sudah diperkosa. Aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku.

Siang hari itu, tujuh atau delapan polisi masuk. Saat aku tidak bekerja sama dengan mereka, komandan mereka menghampiriku dan memelintir telingaku sambil mencubit bagian belakang leherku. Rasanya sakit sekali dan aku menunduk. Dia menertawaiku dan berkata, “Menyelipkan kepalamu seperti kura-kura, ya?” Yang lainnya juga ikut mengolok-olokku. Mereka mengelilingku dan mulai mendorongku seperti bola. Dua polisi bahkan mencuri kesempatan untuk mencubit dada dan pinggangku. Mereka adalah sekumpulan orang yang liar! Aku menggertakkan gigiku dengan marah dan ingin melawan! Andai aku tidak melalui semua ini sendiri, aku tidak akan pernah percaya bahwa mereka adalah “polisi rakyat” yang diceritakan di buku-buku pelajaran dan acara televisi kita sebagai mereka yang “melayani masyarakat” dan “memperjuangkan keadilan”. Aku tidak bisa menahannya lagi dan aku berteriak kepada mereka dengan berkata, “Akankah pria sejati menindas seorang gadis kecil?” Mereka segera berhenti begitu aku mengatakannya. Beberapa saat kemudian, seorang petugas polisi menodongkan pistolnya ke pelipisku dan mengancamku dengan berkata, “Aku bisa menembakmu sekarang juga! Saat kami menangkapmu sebagai orang yang percaya, kami bisa membunuhmu tanpa konsekuensi. Kami bisa langsung menembakmu. Begitu kau mati, kami tinggal membawamu ke luar dan menguburmu saja! Jika kau memiliki kata-kata terakhir, katakan sekarang juga!” Sewaktu dia berbicara, dia mengisi pistolnya dengan peluru. Saat kulihat dia tidak bercanda, aku menjadi sangat takut hingga kakiku menjadi tidak berdaya. Kupikir dalam hati, “Apakah hidupku benar-benar berakhir di umur yang begitu muda? Aku begitu beruntung karena bertemu dengan Tuhan, yang datang untuk menyelamatkan umat manusia, tetapi sekarang aku akan mati sebelum menyaksikan pertunjukkan dari penyebaran Injil kerajaan ke seluruh alam semesta dan mencapai perubahan dalam watak rusakku? Itu sulit untuk diterima.” Saat itulah, aku memikirkan bagaimana Tuhan Yesus berfirman: “Jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). Naga merah yang sangat besar itu hanya bisa menghancurkan dan menyiksa dagingku, tetapi dia tidak bisa membinasakan jiwaku. Dia hanyalah anjing menggonggong yang tidak menggigit. Dari luar dia tampaknya menakutkan, tetapi tidak peduli segila apa pun dia, dia selalu berada di tangan Tuhan. Dia tidak akan berani melakukan apa pun kepadaku tanpa izin Tuhan. Aku memikirkan bagaimana Petrus disalibkan secara terbalik demi Tuhan dalam pengejarannya untuk mengasihi-Nya. Saat dia disalibkan, dia berdoa kepada Tuhan dengan berkata: “Ya, Tuhan! Waktu-Mu telah tiba; waktu yang Engkau persiapkan bagiku telah tiba. Aku harus disalibkan bagi-Mu, aku harus menjadi kesaksian untuk Engkau, dan aku berharap agar kasihku dapat memenuhi tuntutan-Mu, sehingga menjadi lebih murni. Hari ini, bisa mati untuk-Mu dan disalibkan bagi-Mu, sangat menghibur dan meyakinkan aku, karena tidak ada yang lebih memuaskan bagiku selain dapat disalibkan bagi-Mu dan memenuhi kehendak-Mu, dan mampu menyerahkan diriku, mempersembahkan hidupku bagi-Mu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Doa Petrus sangat menerangiku. Aku merasa makin dekat dengan Tuhan dan tidak lagi takut akan kematian. Aku memikirkan bagaimana Tuhan telah melindungiku sejak aku ditangkap dan bagaimana saat Iblis mencobaiku, firman Tuhan-lah yang membimbingku untuk melihat rencananya. Saat aku lemah, Dia memberiku iman serta kekuatan, dan saat aku berada dalam bahaya, Tuhan melindungiku sehingga aku tidak akan diinjak-injak oleh Iblis. Petrus bisa tunduk kepada Tuhan dan disalibkan secara terbalik bagi Tuhan. Aku tidak memiliki tingkat pertumbuhan Petrus, tetapi aku bersedia menjadikannya sebagai panutan. Mati demi Tuhan hari ini akan menjadi kehormatan bagiku. Aku sangat tersentuh oleh kasih Tuhan dan aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Oh Tuhan, aku berutang banyak kepada-Mu. Dalam hidupku, aku tidak pernah sungguh-sungguh mengejar kebenaran atau berupaya untuk mengasihi-Mu. Jika aku pernah memiliki kehidupan selanjutnya, aku akan tetap percaya kepada-Mu, mengikuti-Mu, dan membalas kasih-Mu!” Beberapa polisi melihatku menangis, berpikir bahwa aku takut dan berkata, “Ini adalah kesempatan terakhirmu. Jika kau memiliki kata-kata perpisahan, katakan sekarang!” Kujawab, “Semua orang pada akhirnya mati. Aku sekarat karena aku dianiaya demi kebenaran, jadi aku tidak memiliki penyesalan.” Setelah kukatakan itu, aku memejamkan mataku dan menunggu hingga pistolnya ditembakkan. Polisi itu menjadi sangat marah hingga tangannya mulai bergetar dan dia berkata, “Keinginanmu adalah perintah untukku!” Dia menyuruhku untuk menoleh ke samping, lalu membidikkan pistolnya ke pelipisku dan melepaskan beberapa tembakan, tetapi entah mengapa aku tidak mati. Lalu, aku menyadari bahwa dia sudah mengeluarkan pelurunya. Polisi lain membanting tangannya ke meja dan berkata, “Apa kau pikir kau seorang pahlawan atau semacamnya? Apa pun yang kami lakukan kepadamu, tampaknya tidak ada yang berhasil!” Mereka mendorong pelipisku dan memukul kepalaku dengan pistol itu, lalu berkata, “Menangislah! Mengapa kau tidak menangis?” Aku memikirkan lagu pujian yang berbunyi: “kepalaku mungkin hancur dan darahku tercurah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak akan pernah hilang.” Sebelumnya, saat dihadapkan dengan penyiksaan dan ancaman mereka, aku hanya menangis dan menangis, berusaha untuk mendapatkan simpati mereka. Aku sama sekali tidak memiliki iman kepada Tuhan. Aku merendahkan diri di hadapan Iblis dan tidak memiliki tekad. Aku tidak bisa mempermalukan Tuhan lagi dengan kelemahanku. Jadi, aku menghapus air mataku, mengepalkan tinjuku, dan bertekad untuk melawan Iblis sampai titik darah penghabisan! Aku menyanyikan lagu pujian “Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan” di benakku: “Dengan nasihat Tuhan di dalam hatiku, aku tidak akan pernah bertekuk lutut kepada Iblis. Meskipun kepala kita bisa terguling dan darah kita tumpah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak dapat digoyahkan. Aku akan memberikan kesaksian yang gemilang bagi Tuhan, dan mempermalukan setan serta Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan, dan aku akan setia serta tunduk kepada-Nya sampai mati. Tidak akan pernah lagi aku membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir. Aku akan memberikan kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan dan menyelesaikan misiku untuk memuliakan Tuhan” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru).

Beberapa polisi melihatku mengepalkan tinjuku erat-erat dan amarahnya bergelora lalu berkata, “Dia lebih keras kepala daripada seekor keledai!” Melihat polisi itu frustrasi dan kehabisan pilihan, aku tahu bahwa sekelompok setan dan Iblis ini telah dipermalukan dan dikalahkan. Aku benar-benar memahami apa yang Tuhan maksudkan saat Dia berfirman: “Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 36”). Kelemahan manusia adalah rasa takutnya akan kematian. Iblis si setan tahu tentang kelemahanku dan menggunakannya untuk mengancamku, dan membuatku berhenti memercayai serta mengikuti Tuhan. Namun, hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan rencana Iblis. Saat aku menyerahkan hidupku kepada Tuhan, Iblis menjadi tidak berdaya, gagal, dan dipermalukan.

Saat siang hari, beberapa polisi pergi makan, sementara tiga polisi tetap tinggal untuk mengawasiku. Seorang polisi menghampiriku sambil mengulas senyum palsu, dan menanyaiku, “Mengapa kau tidak menangis?” Kujawab, “Aku tidak memiliki alasan untuk menangis.” Dia berkata, “Jika kau tidak menangis, kami akan memberimu sesuatu untuk ditangisi!” Sambil berbicara, dia mengambil sebuah botol hitam. Dia membuka paksa mataku dan menyemprotkan bahan kimia ke dalam mulut serta mataku, sementara petugas lainnya menahan lengan dan kepalaku. Mataku langsung terasa perih serta berair, dan aku tidak bisa terus membukanya. Bahan kimia itu menyengat pipiku dengan sangat menyakitkan dan tenggorokanku juga tersengat karena bahan kimia yang kutelan. Rasanya sangat menyakitkan hingga aku bahkan tidak bisa berbicara dan aku harus terus meludah. Dia juga mengancamku dengan berkata bahwa ini adalah sejenis racun dan ini akan membunuhku dalam setengah jam. Polisi ketiga mencengkeram borgolku dan membawaku ke ruangan lain. Pada saat itu aku sudah bisa membuka sedikit mataku, jadi mereka menyemprotku dengan bahan kimia itu lagi. Lalu, mereka memborgolku bersama saudara-saudari lainnya yang telah ditangkap denganku, menyalakan kipas angin ke pengaturan tertinggi, dan membuka semua jendela serta pintu. Dia mengenakan jaket besar dan sebuah penghangat untuk menghangatkan kakinya. Dia tertawa terpingkal-pingkal dan berkata, “Rasanya enak dan segar, bukan?” Hari itu adalah musim dingin yang mematikan dan tangan serta kakiku dengan cepat menjadi sedingin es. Saat itulah, aku mendengar salah satu saudari mulai mengetuk-ngetukkan kakinya dan menyanyikan sebuah lagu dengan pelan. Aku mendengarkan dengan seksama dan menyadari bahwa dia menyanyikan lagu pujian untuk memuji Tuhan. Aku juga mulai mengetuk-ngetukkan kakiku mengikuti irama itu. Sewaktu aku bernyanyi, aku merasa kekuatanku kembali, dan kupikir, “Entah bagaimana setan-setan ini menyiksaku, aku akan terus maju. Bahkan jika itu berarti aku harus mati, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku untuk menyenangkan Tuhan!” Tidak kusangka, mereka melepaskan kami sekitar pukul tiga sore. Ternyata selama mereka menangkap begitu banyak saudara-saudari, tidak ada ruangan yang tersisa di pusat penahanan atau penjara. Saat mereka mendapati bahwa mereka tidak mendapatkan informasi berharga apa pun dari kami, mereka melepaskan kami begitu saja. Namun, aku tahu bahwa ini adalah belas kasih dari Tuhan. Dia telah memberi kami jalan keluar. Aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku.

Selama penangkapan dan penganiayaanku oleh PKT, dagingku sedikit menderita dan aku telah dipermalukan, tetapi aku mendapatkan pemahaman nyata akan esensi jahat dari PKT. Aku dengan jelas melihat bahwa PKT hanyalah setan yang membenci Tuhan dan menentang Tuhan. Asalkan naga merah yang sangat besar itu berkuasa, Iblis pun berkuasa, menyiksa, dan merusak semua orang. Aku menolak dan memberontak terhadap naga merah yang sangat besar di dalam hatiku dan menantikan hari di mana Kristus dan keadilan akan berkuasa. Aku berharap bahwa kerajaan Kristus akan segera terwujud dan agar aku memiliki lebih banyak iman untuk mengikuti Tuhan sampai akhir!


15. Kasih Harus Berprinsip

Oleh Saudari Xiang Shang, Amerika

Sejak kecil, orang tua dan guruku mengajariku untuk menjadi orang baik, dan selalu membalas kebaikan, Sebagaimana bunyi pepatah, "Balaslah setetes kebaikan dengan hujan hadiah". Jadi sejak kecil, sudah menjadi prinsipku untuk hidup rukun dengan orang lain. Khususnya, ketika orang lain baik kepadaku, aku berupaya sebaik mungkin untuk membalas kebaikan mereka dua kali lipat. Seiring waktu, aku disukai dan menerima pujian dari kebanyakan orang di sekitarku, dan keluarga serta teman-temanku merasa aku pengasih, sehingga mereka ingin berinteraksi denganku. Setelah percaya kepada Tuhan, aku hidup rukun dengan saudara-saudariku dengan cara yang sama. Kupikir berperilaku seperti ini membuatku menjadi orang baik yang berhati nurani. Hanya melalui keadaan yang Tuhan atur untuk menyingkapkanku, dan melalui yang firman Tuhan singkapkan, barulah aku sadar gagasan dan budaya tradisional ini bukanlah kebenaran, dan bukan standar untuk kita bertindak dan berperilaku.

Pada September 2018, aku diberhentikan sebagai pimpinan karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Pada waktu itu, aku sangat negatif dan lemah, tapi Saudari Li, yang mengawasi pekerjaan administrasi, mengirimiku banyak firman Tuhan untuk menyokong dan membantuku, dan aku sangat tersentuh. Aku merasa Saudari Li bukan hanya tidak memandang rendah diriku, dia mendorong dan membantuku. Setelah itu, Saudari Li mengatur agar aku melakukan pekerjaan administrasi. Dia mengurusku dengan sangat baik, dan juga berinisiatif menanyakan pemikiran dan pendapatku tentang masalah dalam tugas kami. Melihat Saudari Li sangat menghargaiku, aku merasa makin berutang budi kepadanya. Kemudian, ketika seorang pemimpin gereja memeriksa penilaian tentang diriku, beberapa saudara-saudari mengatakan hal-hal yang keliru tentang diriku, dan Saudari Li mengetahui kejadian itu dan langsung mengklarifikasi fakta tentang diriku. Untuk ini, aku makin berutang budi kepadanya, karena aku merasa dia membelaku pada saat yang penting dan menyelamatkan citraku. Meskipun aku tak mengucapkan kata terima kasih kepadanya, aku selalu ingin mencari kesempatan untuk berterima kasih kepadanya.

Namun tak lama kemudian, dia diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata, dan aku terpilih sebagai pemimpin kelompok. Dalam proses menindaklanjuti pekerjaan Saudari Li, aku mendapati dia sering linglung dan pelupa dalam pekerjaannya. Aku bertanya padanya dengan nada bicara yang lembut, "Saudari Li, mengapa kau begitu ceroboh dalam tugasmu?" Ketika mendengar hal ini, alih-alih merenungkan dirinya sendiri, dia berkata, "Aku sudah tua, dan daya ingatku buruk." Setelah itu, rekan sekerjaku melihat Saudari Li masih sering linglung dalam tugasnya dan mengingatkannya tentang hal itu beberapa kali, tapi dia tidak berubah sedikit pun. Aku juga menyadarinya, dan ingin mencari waktu yang tepat untuk memberitahukan hal itu kepadanya. Namun kemudian, aku ingat ketika pertama kali diberhentikan, aku dalam keadaan buruk, dan dia telah membantu dan menyokongku dengan sangat lembut. Sekarang, dia baru saja diberhentikan, jadi jika aku menunjukkan masalahnya sekarang, akankah dia berpikir aku terlalu kejam? Selain itu, dia baru saja diberhentikan dan dalam keadaan buruk, jadi kesalahannya bisa dimaafkan. Aku harus membantu dan menyokongnya dengan penuh kasih dan memberinya waktu memperbaiki diri. Setelah itu, ketika Saudari Li tidak melakukan pekerjaan dengan benar, aku dan rekan sekerjaku langsung mengerjakan pekerjaannya. Aku takut dia akan lupa beberapa hal, jadi aku sering mengingatkannya, dan sering bersekutu dan menanyakan keadaannya. Dalam beberapa diskusi tentang pekerjaan, sarannya tidak sesuai prinsip, dan kebanyakan saudara-saudari tidak setuju, tapi dia tetap bersikeras sudut pandangnya benar dan memaksa orang lain untuk menerimanya, yang membuat diskusi hampir tidak mungkin dilanjutkan. Aku sangat ingin mengingatkannya, tapi juga berpikir dia baru saja diberhentikan, dan dia pasti sedih. Jika aku menyingkapkan masalahnya sekarang, bukankah itu akan makin mempersulit keadaannya? Jadi aku tidak membahasnya, berharap dia akan menyadarinya sendiri pada waktunya. Dengan pemikiran itu, aku tidak mengingatkannya, dan hanya berusaha memastikan agar dia makin tidak terlibat dalam diskusi pekerjaan. Namun, alih-alih merenungkan dirinya sendiri, dia menuduhku dengan mengatakan aku tidak mendengarkan pendapatnya. Ketika akhirnya kulihat dia tidak mengenal dirinya sendiri, aku memaksa diriku untuk membalikkan tuduhan itu. Aku berkata: "Saudari Li, kau terlalu angkuh dan merasa diri benar. Kau benar-benar harus merenungkan dirimu sendiri." Kulihat wajahnya terlihat agak marah, dan suaranya mengecil. Tiba-tiba aku merasa sedih. Apakah terlalu berlebihan bagiku memperlakukannya seperti ini? Setelah semua bantuan yang dia berikan kepadaku sebelumnya, apakah melakukan ini agak terlalu kejam? Jadi, aku mulai menyalahkan diriku sendiri. Beberapa hari kemudian, pengawas melihat pekerjaan Saudara Li sering dikerjakan olehku dan rekan sekerjaku, jadi dia bertanya kepada kami bagaimana kinerja Saudari Li dalam tugasnya. Pertanyaan itu membuatku cemas. Jika kujawab dengan jujur ​​tentang keadaan Saudari Li, dia mungkin akan dipindahkan. Aku bisa melakukan pekerjaan administrasi hanya karena dia yang mengaturnya, dia biasanya memperlakukanku dengan baik, dan membantu serta menyokongku pada saat penting. Jika dia diberhentikan saat aku menjadi pemimpin kelompok, akankah dia berpikir aku terlalu kejam? Untuk melindungi pekerjaannya, setelah menulis tentang perilakunya secara objektif, aku menambahkan untuk membelanya. "Perilaku ini muncul karena keadaannya yang buruk setelah diberhentikan baru-baru ini. Dia secara sadar berusaha untuk berubah." Kemudian, agar dia tidak diberhentikan, di beberapa pertemuan, aku dengan sengaja bersekutu untuk membantunya dengan keadaannya, tapi dia terus asal-asalan seperti biasanya, dan selalu ada masalah dalam tugasnya. Bahkan ada satu kali dia membeli barang-barang yang tidak perlu tanpa berunding dengan siapa pun, dan harganya jauh lebih mahal dari biasanya. Aku sangat marah, dan ingin menanganinya, tapi karena hubungan kami di masa lalu, aku menahan amarahku. Aku hanya membujuknya agar tidak melakukannya lagi, dan lebih berhati-hati dalam tugasnya. Setelah dia setuju, aku tak membahasnya lagi. Selama waktu itu, saudara-saudari terus memberitahuku tentang masalah dalam pekerjaannya. Aku ingin menegur dan menanganinya, tapi ketika menghadapinya, aku tak mampu membuka mulut. Teguran itu hampir terlontar beberapa kali, tapi tidak jadi. Kemudian, pengawas datang untuk mencari tahu apa yang dilakukan Saudari Li dalam tugasnya. Dia mengevaluasinya bersama orang lain berdasarkan prinsip dan memutuskan Saudari Li tidak sesuai untuk terus melakukan pekerjaan administrasi, dan memintaku untuk segera memberhentikannya. Namun, Saudari Li baru saja diberhentikan sebagai penanggung jawab. Jika sekarang dia diberhentikan dari tugasnya yang sekarang ini, bagaimana dia sanggup menanggung semua itu? Akankah dia mampu menerimanya? Pada saat ini, semua gambaran bantuannya di masa lalu terlintas di benakku. Pada hari-hari itu, ketika aku berpikir untuk menghadapi Saudari Li, aku merasa tertekan dan sengsara. Selama beberapa malam, aku terbaring gelisah, dan tak bisa tidur. Rasanya sama buruknya dengan saat aku diberhentikan. Aku tak bisa berhenti berpikir, "Dia baik kepadaku sebelumnya, tapi kini aku sendiri yang harus memberhentikan dan menyingkapkan perilakunya. Akankah dia pikir aku orang yang tak tahu terima kasih dan membenciku karenanya?" Untuk menghindari tuduhan di hatiku, aku ingin meminta pengawas untuk bersekutu dengan Saudari Li, sementara aku berdiri di belakangnya dan berbicara sedikit, atau bahkan membuat alasan dan tidak pergi sama sekali. Namun, aku tahu motif seperti ini hina dan memalukan, jadi aku merasa konflik batin. Dalam kesengsaraan, aku berdoa kepada Tuhan. Aku berkata, "Ya Tuhan memberhentikan Saudari Li adalah benar, tapi mengapa begitu sulit bagiku? Tuhan, apa masalahku? Kumohon bimbinglah aku untuk mengenal diriku sendiri."

Setelah berdoa, aku heran, aku tak terlalu kesulitan memberhentikan orang lain, lalu mengapa aku begitu ragu-ragu untuk memberhentikan Saudari Li? Saat mencari, aku membaca firman Tuhan ini, "Ada orang-orang yang sangat sentimental; dalam semua yang mereka katakan dan dalam semua cara mereka berperilaku terhadap orang lain, mereka sedang hidup menurut emosi mereka. Mereka merasakan kasih sayang untuk orang ini dan orang itu, dan setiap hari mereka merasa berkewajiban untuk membalas budi dan membalas perasaan baik yang mereka rasakan; dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka hidup dalam alam emosi. ... Dapat dikatakan bahwa emosi adalah kelemahan fatal orang ini. Segala sesuatu yang mereka lakukan diatur oleh emosi mereka, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, atau bertindak sesuai dengan prinsip, dan sering kali cenderung memberontak terhadap Tuhan. Emosi adalah kelemahan terbesar mereka, kelemahan fatal mereka, dan sepenuhnya mampu membawa mereka pada kehancuran. Orang yang terlalu emosional tidak mampu menerapkan kebenaran atau menaati Tuhan. Mereka disibukkan oleh kedagingan, kebodohan dan kebingungan. Orang-orang seperti itu pada dasarnya sangat sentimental, mereka hidup menurut emosi" ("Cara Mengenal Natur Manusia" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Apa yang menggambarkan emosi? Tentu saja bukan sesuatu yang positif. Emosi adalah fokus pada hubungan fisik dan memuaskan kesukaan daging. Sikap pilih kasih, berdalih untuk orang lain, sangat menyayangi, memanjakan, dan menuruti kehendak, semuanya itu termasuk dalam emosi. Ada orang-orang sangat mementingkan emosi, mereka bereaksi terhadap apa pun yang terjadi pada mereka berdasarkan emosi; dalam hati, mereka tahu betul ini salah, tetapi tetap tidak mampu bersikap objektif, apalagi bertindak sesuai prinsip. Ketika orang selalu dikuasai oleh emosi, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Ini sangatlah sulit. Ketidakmampuan banyak orang untuk menerapkan kebenaran adalah disebabkan karena emosi; mereka menganggap emosi sebagai hal yang sangat penting, mereka menempatkannya di posisi pertama. Apakah mereka orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja tidak. Apakah artinya emosi, pada dasarnya? Emosi adalah semacam watak yang rusak. Perwujudan emosi dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, terlalu protektif, pemeliharaan hubungan fisik, memihak; inilah yang disebut emosi" ("Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Setelah membaca firman Tuhan barulah kusadari bahwa memberhentikan Saudari Li membuatku sangat khawatir, menderita, dan malu karena kasihku kepadanya terlalu kuat dan aku selalu merasa dikendalikan emosiku. Kupikir, karena Saudari Li pernah membantuku dan baik kepadaku, aku harus membalasnya. Ketika melihat dia asal-asalan dalam tugasnya, menunda pekerjaan, dan tidak mau berubah, aku tahu betul aku harus memangkas dan menanganinya, tapi aku takut merusak harga dirinya dan membuatnya membenciku, jadi aku hanya berbicara dengannya tentang hal itu dengan lembut dan tidak membahasnya lagi. Pandangannya keliru, tapi bersikeras ingin orang-orang mendengarkan dan menaatinya, yang menyebabkan diskusi pekerjaan terhenti beberapa kali, menyebabkan gangguan yang serius. Selama ini, aku tak mampu memaksa diriku untuk menyingkapkan atau menanganinya. Ketika pengawas datang untuk menanyakan kinerja Saudari Li, aku khawatir dia akan diberhentikan, jadi aku berbohong dan berkata dia sedang berusaha berubah, berharap membingungkan pengawas itu dan membuatnya tak bisa menilai dia dengan benar. Ketika kulihat Saudari Li melakukan tugasnya tanpa prinsip dan menghamburkan persembahan, aku tak menegurnya, dan secara membabi buta melindungi dan menyesuaikan diriku dengannya. Kini, aku harus memberhentikan dan menyingkapkan perilakunya, dan ingin meminta pengawas untuk melakukannya. Emosiku terlalu kuat, dan aku tak punya kesaksian untuk menerapkan kebenaran. Untuk melindungi Saudari Li agar dia tidak membenciku dan menyebutku tak tahu berterima kasih, aku terus melindungi dan memanjakannya, tanpa memperhatikan pekerjaan rumah Tuhan. Aku hidup dalam emosiku, memedulikan dagingnya, dan melindungi hubungan pribadiku. Bahkan kupikir ini artinya membantunya dengan penuh kasih, tapi sebenarnya, aku menerapkan falsafah duniawi. Aku ingin Saudari Li menyukaiku dengan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan. Yang kulakukan hanyalah untuk diriku sendiri. Aku sangat jahat dan hina! Aku merasakan penyesalan yang mendalam. Aku bertindak dari emosi, yang merugikan pekerjaan rumah Tuhan dan membuat Tuhan membenciku. Jika aku terus bertindak dari emosi dan tidak menerapkan kebenaran, suatu hari aku pasti disingkirkan.

Setelah itu, aku heran, "Mengapa aku melakukan begitu banyak hal dari emosi yang bertentangan dengan prinsip kebenaran?" Dalam pencarianku, aku membaca satu bagian firman Tuhan, "Motivasi adalah bagian yang jelas dari keadaan orang dan salah satu keadaan yang paling lazim; dalam banyak hal, orang memiliki pemikiran dan motivasi mereka sendiri. Ketika pemikiran dan motivasi seperti itu muncul, orang menganggapnya wajar, tetapi sering kali pemikiran dan motivasi seperti itu adalah demi kebaikan diri mereka sendiri, demi kebanggaan dan kepentingan diri mereka sendiri, atau untuk menutupi sesuatu, atau memuaskan diri mereka sendiri dengan cara tertentu. Pada saat-saat seperti itu, engkau harus memeriksa bagaimana motivasimu bisa muncul, apa yang menyebabkannya. Misalnya, rumah Tuhan memintamu melakukan pekerjaan pembersihan gereja, dan ada satu orang yang selalu bersikap ceroboh dan asal-asalan dalam tugasnya, selalu mencari cara untuk bermalas-malasan. Menurut prinsip, orang ini harus disingkirkan, tetapi engkau memiliki hubungan yang baik dengannya. Jadi, pemikiran dan motivasi seperti apakah yang akan muncul dalam dirimu? (Bertindak menurut keinginanku sendiri.) Dan apa yang membuat keinginan ini muncul? Keinginan ini muncul karena orang ini telah bersikap baik kepadamu atau telah melakukan sesuatu untukmu, engkau memiliki kesan yang baik terhadapnya, dan karenanya, pada saat ini engkau ingin melindungi dan membelanya. Bukankah ini efek dari emosi? Engkau dipenuhi emosi terhadap orang itu sehingga mengambil pendekatan 'Meskipun otoritas yang lebih tinggi memiliki kebijakan, penduduk setempat memiliki langkah-langkah penanggulangan mereka.' Itu artinya engkau munafik. Di satu sisi, engkau berkata kepada mereka, 'Kau harus berupaya sedikit lebih keras ketika melakukan segala sesuatu. Berhentilah bersikap ceroboh dan asal-asalan, kau harus menderita sedikit kesukaran; ini adalah tugas kita.' Di sisi lain, engkau menjawab Yang di Atas dengan berkata, 'Sekarang mereka telah berubah menjadi lebih baik dan semakin efektif ketika melakukan tugas mereka.' Namun, yang sebenarnya kaupikirkan dalam benakmu adalah, 'Ini karena aku telah membina mereka. Jika tidak, kinerja mereka akan tetap sama seperti dahulu' Dalam benakmu, engkau selalu berpikir, 'Mereka telah bersikap baik kepadaku, mereka tak boleh disingkirkan!' Bagaimana keadaannya ketika hal-hal semacam itu ada di dalam hatimu? Ini artinya merugikan pekerjaan rumah Tuhan dengan melepaskan prinsip-prinsip kebenaran dan melindungi hubungan pribadi yang dipengaruhi emosi. Dan adakah ketaatan ketika engkau melakukan hal ini? (Tidak.) Tidak ada ketaatan; ada sikap yang menentang di dalam hatimu. Ketika engkau memiliki gagasanmu sendiri, dan membuat penilaian subjektif tentang segala sesuatu yang terjadi padamu dan pekerjaan yang seharusnya kaulakukan, ada faktor emosi yang bercampur di dalamnya. Engkau melakukan segala sesuatu berdasarkan emosi, tetapi tetap yakin bahwa engkau sedang bertindak tanpa memihak, bahwa engkau memberi orang kesempatan untuk bertobat, dan bahwa engkau memberi mereka bantuan karena kasih; jadi engkau melakukan apa yang kauinginkan, bukan melakukan apa yang Tuhan firmankan. Bekerja dengan cara ini berarti bekerja dengan setengah hati, itu mengurangi efektivitas dan merugikan pekerjaan gereja—yang semuanya merupakan hasil dari bertindak menuruti emosi. Jika engkau tidak merenungkan hal-hal ini, dapatkah engkau mengenali masalahnya di sini? Tidak akan pernah. Engkau mungkin tahu bahwa bertindak dengan cara ini adalah salah, bahwa ini berarti kurangnya ketaatan, tetapi engkau berpikir ulang dan berkata dalam hatimu, 'Aku harus menolong mereka dengan kasih, dan setelah mereka tertolong dan menjadi lebih baik, tidak perlu lagi menyingkirkan mereka. Bukankah Tuhan memberi orang kesempatan bertobat? Tuhan mengasihi manusia, jadi aku harus menolong mereka dengan kasih, dan harus melakukan apa yang Tuhan kehendaki.' Setelah memikirkan hal-hal ini, engkau melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri. Setelah itu, hatimu merasa tenang; engkau merasa sedang menerapkan kebenaran. Selama proses ini, apakah engkau melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran, ataukah engkau bertindak sesuai dengan keinginan dan motivasimu sendiri? Semua tindakanmu sepenuhnya sesuai dengan keinginan dan motivasimu sendiri. Sepanjang seluruh proses, engkau menggunakan apa yang disebut kebaikan dan kasih, serta emosi dan falsafah antarpribadi untuk melancarkan segala sesuatunya, dan engkau berusaha bersikap netral. Di luarnya, engkau membantu orang ini dengan kasih, tetapi di dalam hatimu, engkau sebenarnya dikendalikan oleh emosi—dan, karena takut kalau Yang di Atas akan mengetahuinya, engkau berupaya memenangkan hati mereka dengan berkompromi sehingga tak seorang pun merasa tersinggung dan pekerjaan pun terselesaikan—demikian pula sama halnya dengan orang-orang tidak percaya yang berusaha bersikap netral" ("Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Aku baru sadar setelah membaca firman Tuhan. Meskipun tahu Saudari Li bermasalah, mengapa aku tidak menyingkapkannya, dan tetap melindunginya? Itu karena aku ingin dia menyukaiku. Sebenarnya, aku dikendalikan oleh gagasan bahwa kita harus "membalas setetes kebaikan dengan hujan hadiah". Aku menggunakan gagasan ini sebagai prinsip untuk berinteraksi dengan orang lain. Aku percaya orang harus penuh kasih dan setia kepada orang lain, jadi jika mereka baik kepadaku, aku harus membalas kebaikan itu dua kali lipat. Jika tidak, artinya aku tak tahu berterima kasih, dan aku pasti dikutuk dan ditolak orang lain. Jadi, ketika kulihat Saudari Li membantu dan mengurusku, serta membelaku, aku merasa harus membalas budi. Ketika kulihat Saudari Li selalu asal-asalan dalam tugasnya, aku melanggar prinsip dan merugikan kepentingan rumah Tuhan karena tidak menyingkapkan dan menanganinya. Dan parahnya, aku terus secara membabi buta memberikan kasih dan bersekutu untuk membantunya, dan berbohong dan menipu untuk menutupi sikapnya yang asal-asalan dan mengganggu pekerjaan gereja. Ini kulakukan hanya untuk membuat orang berpikir aku adalah orang baik yang tahu berterima kasih dan baik kepada orang lain. Melalui yang firman Tuhan singkapkan, akhirnya aku sadar gagasan dan sudut pandang ini hanya membingungkan dan merusak orang. Aku hidup berdasarkan hal-hal ini tanpa membedakan benar dan salah, dan bertindak tanpa prinsip. Di luarnya, aku melakukan tugasku, tapi sebenarnya, aku melakukan segala sesuatu sesuka hatiku, tanpa ketaatan kepada Tuhan. Aku bahkan tanpa sadar menghambat pekerjaan gereja dan menentang Tuhan! Jika kita percaya kepada Tuhan, tapi tidak menerapkan kebenaran dan masih hidup berdasarkan hal-hal ini, sebaik apa pun perilaku lahiriah kita dan betapapun rukunnya kita dengan orang lain, di mata Tuhan, kita tetap orang yang menentang Tuhan. Baru pada saat itulah kudapatkan pemahaman tentang sudut pandang Iblis yang absurd dan hina ini. Aku sadar semua ini berasal dari Iblis dan bertentangan dengan kebenaran, Semuanya dicemari dengan kepentingan dan keinginan manusia, dan semua itu jahat dan buruk. Semua itu tak boleh kujadikan standar untuk bertindak dan berperilaku.

Beberapa hari kemudian, aku membaca bagian lain firman Tuhan dan mendapatkan sedikit pemahaman tentang esensi dari masalah ini. Firman Tuhan katakan: "Engkau setia bukan kepada firman Tuhan, bukan kepada amanat Tuhan bagimu, dan bukan kepada Tuhan, melainkan kepada falsafah hidup Iblis dan logika Iblis. Engkau percaya kepada Tuhan sambil secara terang-terangan mengkhianati Tuhan dan firman Tuhan. Ini masalah serius, bukan? ... Ini bukan semata-mata kegagalan menaati firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu, tetapi ini berarti menjadikan rencana dan falsafah hidup Iblis seolah-olah itu adalah kebenaran, dan mengikuti serta menerapkannya. Engkau sedang menaati Iblis dan hidup menurut falsafah iblis, bukan? Melakukan ini berarti engkau bukan orang yang menaati Tuhan, apalagi orang yang menaati firman Tuhan. Engkau adalah bajingan. Mengesampingkan firman Tuhan, dan menjadikan perkataan Iblis dan menerapkannya sebagai kebenaran, berarti mengkhianati kebenaran dan Tuhan! Engkau bekerja di rumah Tuhan, tetapi bertindak berdasarkan logika dan falsafah hidup Iblis, orang macam apa kau ini? Ini adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan dan orang yang sangat mempermalukan Tuhan. Apa esensi dari tindakan ini? Secara terbuka mengutuk Tuhan dan secara terbuka menolak kebenaran. Bukankah itu esensinya? Selain tidak mengikuti kehendak Tuhan, engkau membiarkan kekeliruan dan falsafah hidup Iblis merajalela di gereja. Dengan melakukan hal ini, engkau menjadi kaki tangan Iblis dan membantu tindakan Iblis di gereja. Esensi dari masalah ini serius, bukan?" ("Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Firman Tuhan terasa menghunjam hatiku, terutama ketika Dia berkata "bajingan", "mengkhianati kebenaran", "orang yang sangat mempermalukan Tuhan", dan "kaki tangan Iblis". Kata-kata ini meresap ke dalam hatiku seperti pedang tajam. Aku hidup berdasarkan gagasan budaya tradisional. Di mata Tuhan, ini bukan hanya emosi yang menyebabkan kegagalan sesaat untuk menerapkan kebenaran dan melindungi kepentingan rumah Tuhan, itu berarti tidak setia kepada Tuhan dan tugasku. Itu berarti menolak kebenaran, mempermalukan dan mengkhianati Tuhan. Natur ini sangat serius! Menyadari hal ini, aku merasa sangat tertekan dan takut. Ternyata melakukan tugas berdasarkan pemikiran Iblis adalah masalah serius! Butuh waktu lama untuk menenangkan diriku. Kemudian, aku membaca dua bagian lain firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Di seluruh umat manusia, tidak ada satu ras pun di mana kebenaran memegang kekuasaan. Seberapapun tinggi, kuno, atau misteriusnya gagasan atau budaya tradisional yang dihasilkan suatu ras, atau pendidikan apa pun yang telah diturunkan padanya, atau pengetahuan apa pun yang dimilikinya, satu hal yang pasti: tak satu pun dari hal-hal ini adalah kebenaran, atau berkaitan sedikit pun dengan kebenaran. Beberapa orang berkata, 'Beberapa moral atau gagasan untuk mengukur benar dan salah, hitam dan putih, yang terkandung dalam gagasan tradisional tampaknya cukup dekat dengan kebenaran.' Sedekat apa pun semua itu dengan kebenaran, itu bukanlah kebenaran, dan tidak bisa menjadi kebenaran; ini tidak diragukan lagi. Kedekatannya hanya dalam hal perkataan dan ekspresi manusia saja, tetapi sebenarnya, gagasan tradisional ini tidak sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Meskipun mungkin ada beberapa kedekatan dalam arti harfiah dari perkataan ini, tetapi tidak memiliki sumber yang sama. Firman Tuhan berasal dari Sang Pencipta, sedangkan firman, gagasan, dan pandangan budaya tradisional berasal dari Iblis dan setan. Beberapa orang berkata, 'Gagasan, pandangan, dan pepatah terkenal dari budaya tradisional secara universal diakui sebagai hal yang positif; walaupun itu adalah kebohongan dan kekeliruan, jika orang mempertahankannya selama beberapa ratus—beberapa ribu—tahun, dapatkah itu menjadi kebenaran?' Sama sekali tidak. Sudut pandang seperti itu sama tidak masuk akalnya dengan gagasan bahwa kera berevolusi menjadi manusia. Budaya tradisional tidak akan pernah menjadi kebenaran. Budaya tetaplah budaya, dan betapapun mulianya, budaya tetap hanyalah sesuatu yang relatif positif yang dihasilkan oleh manusia yang rusak. Namun, hal-hal positif tidak sama dengan kebenaran, dan meskipun itu adalah hal-hal positif, itu tidak menjadikannya suatu standar; itu hanyalah hal-hal yang relatif positif, tidak lebih. Jadi, sekarang jelas bagi kita, dalam konteks 'kepositifan' ini, apakah dampaknya terhadap umat manusia adalah baik atau buruk? Tidak diragukan lagi, kepositifan memiliki dampak buruk dan negatif bagi umat manusia" ("Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Apa hasil akhirnya ketika umat manusia dicemari, diindoktrinasi, dilumpuhkan, dan dipengaruhi oleh budaya tradisional ini? Hasil akhirnya adalah umat manusia dirusak, ditipu, dan dibelenggu olehnya. Orang-orang menghasilkan doktrin atau kerohanian tertentu, dan kemudian mereka memperbanyak dan menyebarkannya, mereka menyebarluaskannya ke mana-mana agar diterima oleh orang lain, dan akhirnya memenangkan hati orang, dan semua orang menyetujui kerohanian atau gagasan ini, dan mereka semua dirusak oleh pemikiran semacam ini. Begitu mereka dirusak sampai titik tertentu, orang tidak bisa lagi membedakan antara yang benar dan yang salah, mereka tidak ingin lagi berusaha membedakan mana yang benar dan mana yang jahat, mereka tidak mau lagi berusaha membedakan mana yang positif dan mana yang negatif, dan bahkan telah tiba waktunya ketika mereka bahkan tidak tahu apakah mereka manusia atau bukan; banyak orang cabul bahkan tidak tahu apakah mereka adalah laki-laki atau perempuan. Seberapa jauh manusia seperti itu dari kehancuran? ... Seluruh umat manusia telah ditipu dan dirusak oleh gagasan dan apa yang disebut kerohanian Iblis ini. Lalu, sejauh manakah penipuan dan kerusakan ini? Orang-orang menerima perkataan Iblis sebagai kebenaran, mereka menyembah dan mengikuti Iblis, serta tidak memahami firman Tuhan dan firman Sang Pencipta. Apa pun yang Sang Pencipta firmankan, sebanyak apa pun Sang Pencipta berfirman, atau betapapun mudah dipahami dan praktisnya firman ini dinyatakan, orang-orang tidak mengerti, apa yang mereka dengar tidak dapat mereka pahami, mereka mati rasa dan bodoh, pemikiran dan otak mereka telah kacau. Bagaimana pemikiran dan otak mereka bisa kacau? Mereka telah dilemparkan ke dalam kekacauan oleh Iblis. Iblis benar-benar telah merusak manusia" ("Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dahulu, aku hanya tahu "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri", "Di seluruh alam semesta ini, akulah yang berkuasa", dan falsafah Iblis lainnya bertentangan dengan kebenaran dan bukan hal-hal yang seharusnya dimiliki manusia normal. Namun, untuk hal-hal dari budaya tradisional yang tampaknya sesuai dengan hati nurani dan moralitas, seperti "Balaslah setetes kebaikan dengan hujan hadiah", "Membalas utang budi", "Manusia bukan benda mati; bagaimana bisa dia bebas dari emosi?" dan moralitas tradisional yang beradab dan terdengar mulia lainnya, aku tak mampu membedakannya. Kupikir hal-hal ini diturunkan dari generasi ke generasi, dan orang baik harus mengikuti konsep ini. Aku tidak menerapkan kearifan terhadap pemikiran tradisional ini, dan menganggap semuanya sebagai hal positif untuk dikejar dan diterapkan. Jika aku menentang hal-hal ini, aku merasa bersalah, dan takut orang akan mengutuk dan menolakku. Kini, melalui yang firman Tuhan singkapkan, akhirnya aku sadar bahwa di bawah kendali gagasan dan pandangan ini, orang hanya memikirkan emosi, bukan prinsip, dan tak mampu membedakan yang baik dan yang jahat. Selama orang lain baik kepadaku, meskipun mereka orang jahat, dan walaupun membantu mereka artinya membantu melakukan kejahatan, aku harus membalas budi dan membantu mereka. Di luarnya, aku tampak berhati-hati, tapi sebenarnya bingung dan bodoh, dan memiliki motif dan niatku sendiri. Aku melakukannya untuk melindungi citra dan reputasi baikku sendiri, sepenuhnya demi kepentinganku sendiri. Aku sangat egois, hina, dan munafik. Sebenarnya aku bukan orang baik. Jika aku berpegang teguh pada falsafah Iblis ini, itu hanya akan membuatku makin licik, curang, egois, dan jahat. Aku sadar gagasan dan pepatah tradisional yang tampaknya mulia dan masuk akal ini hanyalah bola meriam bersalut gula. Semuanya terdengar agung dan sejalan dengan moralitas dan etika manusia, semua itu sebenarnya menentang kebenaran, dan ini salah satu cara Iblis merusak orang. Aku sadar aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tapi karena tidak menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan gagasan tradisional ini, aku selalu memperhatikan hati nurani, dan selalu ingin membalas kebaikan orang, Aku tak mampu membedakan yang baik dan yang jahat. Aku benar-benar orang bodoh yang bingung! Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran pada akhir zaman dan menyingkapkan semua aspek kebenaran yang harus orang terapkan secara detail dan nyata, dengan harapan agar kita berperilaku sesuai dengan kebenaran dan firman Tuhan, dan agar kita memuliakan dan bersaksi tentang Tuhan. Namun, aku melakukan tugasku hanya untuk mempertahankan hubungan lahiriahku, tidak mencari kebenaran, tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan menjadi orang yang mempermalukan dan menentang Tuhan. Saat menyadari hal ini, aku merasa bersalah dan menyesal atas semua yang telah kulakukan. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa. Aku berkata, "Ya Tuhan, aku hidup berdasarkan racun Iblis. Aku telah melakukan terlalu banyak hal yang bertentangan dengan kebenaran dan menentang-Mu. Ya Tuhan, aku mau bertobat dan bertindak sesuai prinsip kebenaran."

Setelah itu, aku bertanya-tanya, karena hidup berdasarkan pandangan dan gagasan dari budaya tradisional ini bukan berarti aku memiliki kemanusiaan yang baik, lalu apa arti memiliki kemanusiaan yang baik? Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang memberiku standar yang akurat untuk mengevaluasi segala sesuatu. Firman Tuhan katakan: "Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah mengambil jalan yang biasa-biasa saja, bukan masalah berpegang pada prinsip-prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, menjadi licin dan licik dengan siapa pun yang kaujumpai, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya mencakup memperlakukan Tuhan, orang lain, dan kejadian-kejadian dengan hati yang benar, dan mampu memikul tanggung jawab. Ini jelas untuk dilihat semua orang; semua orang jelas tentang hal ini di dalam hati mereka. Selain itu, Tuhan menyelidiki hati orang dan mengetahui situasi mereka, masing-masing dan setiap orang; siapa pun mereka, tak seorang pun yang bisa membodohi Tuhan. Sebagian orang selalu membual bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang baik, bahwa mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan mereka mengaku tidak pernah mengingini milik orang lain. Ketika terjadi konflik kepentingan, mereka bahkan lebih memilih menderita kerugian daripada memanfaatkan orang lain, dan semua orang menganggap mereka orang yang baik. Namun, ketika melakukan tugas-tugas mereka di rumah Tuhan, mereka licik dan licin, selalu membuat rencana kotor bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak pernah menganggap mendesak apa yang Tuhan anggap mendesak atau memikirkan apa yang Tuhan pikirkan, dan mereka tidak pernah bisa menyingkirkan kepentingan diri mereka sendiri untuk melakukan tugas mereka. Mereka tidak pernah meninggalkan kepentingan diri mereka sendiri. Bahkan ketika mereka melihat para pelaku kejahatan melakukan kejahatan, mereka tidak menyingkapkannya; mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Kemanusiaan macam apa ini? Ini bukanlah kemanusiaan yang baik. Jangan peduli pada apa yang dikatakan orang semacam itu; engkau harus melihat kehidupan yang dia jalani, apa yang dia singkapkan, dan apa sikapnya ketika dia melaksanakan tugas-tugasnya, serta apa keadaan batinnya dan apa yang dia sukai. Jika cintanya akan ketenaran dan kekayaannya sendiri melebihi kesetiaannya kepada Tuhan, jika cintanya akan ketenaran dan kekayaannya sendiri melebihi kepentingan rumah Tuhan, atau jika cintanya akan ketenaran dan kekayaannya sendiri melebihi perhatian yang dia tunjukkan untuk Tuhan, maka apakah orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Ini bukanlah seseorang yang memiliki kemanusiaan" ("Serahkanlah Hatimu yang Sejati kepada Tuhan, maka Engkau Dapat Memperoleh Kebenaran" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Setelah membaca firman Tuhan aku mengerti, orang yang memiliki kemanusiaan yang baik tidak mengambil jalan tengah, agar tak seorang pun tersinggung dan semua orang mendukung dan menyukainya. Sebaliknya, mereka mencintai kebenaran, mencintai hal-hal positif, bertanggung jawab, menjunjung tinggi prinsip kebenaran, dan melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Orang semacam ini adalah orang yang benar-benar baik. Jika kau hanya melindungi hubunganmu dengan orang dan ketenaran serta statusmu sendiri, dan hanya berusaha hidup rukun dengan orang lain, tapi kau tidak setia kepada Tuhan dalam tugasmu, dan mempertahankan hubungan dengan orang hingga mengorbankan pekerjaan rumah Tuhan, artinya kau sangat egois dan hina. Betapapun diterimanya perilaku lahiriahmu secara moral, itu menipu orang, dan itu menentang kebenaran. Aku teringat bagaimana aku hidup berdasarkan gagasan tradisional ini, dan menyamarkan diriku sebagai orang baik. Sebenarnya, hatiku hanya menjadi makin egois, curang, dan jahat. Semua yang kulakukan adalah untuk melindungi reputasi dan statusku, dan memuaskan ambisi dan keinginan pribadiku. Tak ada yang manusiawi tentang diriku. Hidup yang kujalani hanyalah kehidupan setan. Dahulu, ketika aku menilai apakah orang punya kemanusiaan atau tidak, itu didasarkan pada gagasanku sendiri. Itu sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran, dan tidak sesuai dengan standar Tuhan untuk menilai orang.

Selama beberapa hari selanjutnya, aku merenungkan bagaimana melakukan penerapan sesuai prinsip kebenaran dan kehendak Tuhan. Dalam firman Tuhan, aku membaca, "Hubungan ini tidak dibangun dalam daging, melainkan di atas dasar kasih Tuhan. Hampir tidak ada interaksi daging, tetapi di dalam roh ada persekutuan dan ada saling mengasihi, saling menghibur, dan saling membekali. Semua ini dilakukan di atas dasar hati yang memuaskan Tuhan. Hubungan ini tidak dipertahankan dengan mengandalkan falsafah hidup manusia, tetapi terbentuk secara alami melalui memikul beban bagi Tuhan. Hubungan ini tidak membutuhkan upaya manusia. Engkau hanya perlu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip firman Tuhan. ... Hubungan yang normal di antara manusia dibangun di atas dasar penyerahan hati mereka kepada Tuhan, dan bukan melalui upaya manusia. Tanpa Tuhan di dalam hati mereka, hubungan antarpribadi di antara manusia hanyalah hubungan daging. Hubungan itu tidak normal, melainkan menuruti hawa nafsu. Semua itu adalah hubungan yang dibenci Tuhan dan menjijikkan bagi Dia" ("Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tuhan menuntut kita untuk memperlakukan orang sesuai prinsip kebenaran, berinteraksi dengan saudara-saudari kita di atas dasar kasih Tuhan, dan saling menyokong dan membantu dalam kebenaran dan hidup, tidak hidup berdasarkan falsafah duniawi yang kedagingan. Sister Li membantuku di masa lalu, dan ini pengaturan Tuhan, dan terlebih lagi, itu kasih Tuhan. Seharusnya aku menerimanya dari Tuhan. Namun, aku mengaitkan semua ini dengan seseorang, dan membalas budi kepadanya dalam segala sesuatu. Aku sadar hubunganku dengan Saudari Li didasarkan pada daging, yang kulakukan sama sekali tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, dan aku tak berprinsip. Sebenarnya, saat orang lain mengalami kegagalan atau kemunduran serta menjadi pasif dan lemah, mempersekutukan firman Tuhan untuk membantu dan menyokong mereka sesuai dengan prinsip dan sesuatu yang harus kita lakukan, tapi orang yang selalu asal-asalan dalam tugas mereka dan tidak bertanggung jawab, atau bahkan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja harus dibatasi, disingkapkan, ditangani, atau diberhentikan. Mereka tak boleh ditutup-tutupi atau dilindungi dari emosi. Bahkan dalam hal kasih, kita harus bertindak sesuai prinsip. Saudari Li tidak bertanggung jawab dan melalaikan tugasnya setelah diberhentikan, dan tidak memiliki pemahaman yang nyata tentang masalahnya sendiri. Jika saja aku menganalisis perilakunya dan natur masalahnya dengan mempersekutukan firman Tuhan agar dia bisa merenungkan dirinya sendiri, bertobat, dan berubah, ini sebenarnya akan menjadi kasih untuknya. Ini pasti telah membantu dia dan pekerjaan rumah Tuhan. Begitu menyadari hal ini, tiba-tiba aku merasa lega, dan aku tak mau lagi mempertahankan hubungan lahiriahku.

Setelah itu, aku menggunakan firman Tuhan untuk menyingkapkan sikap Saudari Li terhadap tugasnya dan berbagai perilakunya dan memberhentikannya dari tugasnya. Setelah persekutuan itu, aku merasa sangat tenang. Saudari Li tidak membenciku, dan dia bisa menerimanya dari Tuhan. Dia berkata tanpa diberhentikan dan disingkapkan, dia pasti tak pernah sadar yang dilakukannya dapat menyebabkan gangguan dan kekacauan seperti itu, dan dia tidak mengeluh dengan perlakuan ini. Saat kudengar dia mengatakan itu, aku benar-benar merasa bahwa hanya dengan hidup berdasarkan firman Tuhan-lah kita dapat benar-benar memberi manfaat dan membantu orang, dan aku juga merasa sangat tenang.

Melihatnya sekarang, aku sadar hal-hal yang tampaknya beradab dan mulia dari budaya tradisional ini bukanlah kebenaran, sebanyak apa pun orang mungkin memuji dan mengaguminya. Semuanya absurd dan jahat, dan hanya bisa merugikan orang lain dan dirimu sendiri. Hanya kebenaranlah yang menjadi standar untuk kita bertindak dan berperilaku. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur lingkungan ini untuk mengubah pemikiran dan pandanganku yang keliru, dan juga bersyukur atas keselamatan Tuhan bagiku!


16. Aku Tak Lagi Meringkuk dalam Ketakutan

Oleh Saudari Mu Yu, Tiongkok

Aku mendengar ada penangkapan seorang saudari pada 2 September. Hari itu, aku sedang menuju ke rumah pemimpin, tapi tak ada seorang pun di sana. Saudari Xiao Hong, yang tinggal di seberangnya, kebetulan melihatku. Dia memanggilku ke rumahnya dan bilang dengan gugup, “Telah terjadi sesuatu. Zhou Ling ditangkap polisi. Itu dua hari yang lalu dan belum ada kabar apa pun. Pemimpin pergi memberi tahu semua orang—dia akan segera kembali.” Saat mendengar kabar itu, aku merasa gugup dan takut. Sebelumnya, Zhou Ling adalah pemimpin, aku tak tahu siksaan apa yang akan digunakan polisi kepadanya. Apakah dia akan takluk disiksa dan menjadi Yudas? Aku baru saja dari rumahnya. Jika polisi mengintai, mereka mungkin melihatku. Aku pindah ke sini karena melarikan diri. Selama ini, naga merah yang sangat besar telah mengincarku tanpa henti. Jika aku ditangkap, mereka akan lebih kejam menyiksaku. Mereka mungkin memukuliku hingga tewas. Aku sangat takut dan ingin segera keluar dari daerah itu, tapi ada beberapa hal yang sangat perlu kudiskusikan dengan pemimpin. Jika aku pergi, itu akan tertunda. Aku berharap pemimpin akan segera kembali. Tak lama kemudian, pemimpin tiba di rumah Xiao Hong, lalu pulang ke rumah setelah kami selesai berdiskusi. Selang dua atau tiga menit, Xiao Hong bergegas kembali dengan panik dan bilang, “Setelah pemimpin pulang, tujuh atau delapan polisi menangkapnya, lalu pergi. Zhou Ling juga ada di mobil mereka. Dia pasti memberi tahu tempat tinggal pemimpin. Apa pun yang kau lakukan, jangan keluar.” Aku terkejut setengah mati. Xiao Hong dan pemimpin tinggal berseberangan. Polisi mungkin berada tak jauh dari rumah mereka. Jika aku ditangkap, mereka pasti akan memukuliku tanpa ampun. Aku bahkan tak berani melihat ke luar jendela, dan tanpa henti berseru kepada Tuhan, berharap polisi akan segera pergi. Mobil polisi pergi setelah sekitar satu jam dan hatiku akhirnya tenang. Tapi Zhou Ling ada di rumahku beberapa hari lalu—bagaimana jika dia juga mengkhianatiku? Rumahku sudah tak aman. Ke mana aku harus pergi? Aku punya buku catatan dengan nomor telepon saudara-saudari tertulis di dalamnya yang harus kuhapus sesegera mungkin. Ada tiga rumah singgah lain di dekat dengan rumahku. Jika tak segera diberi tahu, mereka akan ditangkap dan lebih banyak saudara-saudari yang terkena imbasnya. Tapi jika langsung pergi, aku akan jatuh ke dalam permainan mereka. Aku berada di luar kota bertugas selama bertahun-tahun, dan menjadi sasaran utama penangkapan polisi. Aku akan menderita siksaan yang lebih buruk jika ditangkap. Tidak, aku harus melarikan diri dan mencari tempat aman. Pikiran ini membuatku resah, aku berseru kepada Tuhan tanpa henti. Lalu aku teringat kutipan firman Tuhan. “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu; kalau tidak, Aku akan mendatangkan murka-Ku ke atasmu dan dengan tangan-Ku Aku akan melakukannya .... Lalu engkau akan menanggung penderitaan mental tanpa akhir. Engkau harus menanggung semuanya; engkau harus siap untuk melepaskan segala yang engkau miliki untuk-Ku dan melakukan segala yang kaubisa untuk mengikuti-Ku, dan siap sedia untuk mengorbankan segalanya. Inilah saatnya Aku akan mengujimu: akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir dengan setia? Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa! Semua yang terjadi adalah oleh maksud baik-Ku dan semuanya berada dalam pengamatan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam segala yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Aku sadar tingkat pertumbuhanku kecil dan tak punya iman sejati. Melihat orang-orang di sekitarku ditangkap satu per satu, aku takut dan ingin mencari tempat aman untuk bersembunyi. Aku mengabaikan kepentingan gereja demi melindungi keselamatanku—sungguh egois! Dengan ditangkapnya pemimpin, anggota lain harus diberi tahu, dan banyak salinan firman Tuhan harus dipindahkan. Jika tak segera dilakukan, banyak anggota gereja lain yang akan ditangkap. Sebagai diaken gereja, melindungi saudara-saudari dan buku firman Tuhan adalah tugas dan tanggung jawabku. Jika aku takut dan gentar, menjalani kehidupan yang sia-sia, itu sangat tak bertanggung jawab. Tuhan memperhatikanku di saat kritis ini untuk melihat apakah aku memikirkan kehendak-Nya dan melindungi pekerjaan gereja. Aku harus bersandar kepada Tuhan dan segera mengurus pekerjaan lanjutan. Apakah aku akan ditangkap atau tidak, itu keputusan Tuhan. Aku siap menyerahkan keselamatanku di tangan Tuhan. Setelah menyadarinya, aku tak lagi gugup dan takut. Sesampainya di dekat rumahku, aku melihat ada mobil polisi berhenti di pintu masuk. Jantungku mulai berdebar. Rupanya si Yudas mengkhianatiku. Aku tak tahu apakah tiga rumah singgah lain juga telah digeledah. Aku harus segera melaporkan situasi ini kepada pimpinan tinggi, sehingga bisa cepat dilakukan pencegahan dan disusun rencana agar tak terjadi kerugian yang lebih besar pada pekerjaan gereja.

Aku tahu Saudari Su Hua punya info kontak pimpinan tinggi, jadi aku pergi mencarinya. Setelah aku tiba, suaminya, orang yang tidak percaya, bilang dengan gugup, “Beberapa polisi baru saja datang. Su Hua tak di rumah, itu alasan mereka tak menangkapnya. Mereka pergi ke rumahmu untuk melakukan penangkapan.” Aku bergegas pergi, tak berani berlama-lama. Dalam perjalanan pulang, aku berpikir betapa jahatnya naga merah yang sangat besar. Rela bersusah payah hanya untuk menangkap orang yang percaya kepada Tuhan. Saudara-saudari ditangkap satu per satu, dan aku terancam ditangkap kapan saja. Jika aku tak bisa menerima siksaan dan menjadi Yudas, bukankah jalan imanku akan berakhir? Makin memikirkannya, makin aku merasa lemah dan takut. Menjadi orang percaya di Tiongkok terlalu sulit dan berbahaya. Aku berulang kali berseru kepada Tuhan dalam hati, “Tuhan! Apa yang harus kulakukan?” Lalu aku teringat kutipan firman Tuhan ini: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang dengan tercela mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang kerdil dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan. Iblis menempuh segala cara yang memungkinkan untuk mengirimkan pikiran-pikirannya kepada kita. Kita harus berdoa setiap saat agar Tuhan menerangi kita dengan cahaya-Nya, setiap saat bergantung kepada Tuhan untuk menyucikan kita dari racun Iblis, setiap saat berlatih dalam roh kita untuk mendekat kepada Tuhan, dan mengizinkan Tuhan berkuasa atas seluruh keberadaan kita” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Firman Tuhan memberiku keyakinan dan kekuatan. Aku sadar aku hidup dalam ketakutan, takut ditangkap dan dipukuli hingga tewas. Aku jatuh ke dalam siasat Iblis. Iblis menggunakan kelemahanku untuk menahanku, membuatku kehilangan keyakinan akan Tuhan sehingga tak berani bertugas. Lalu perlahan menjauhi dan mengkhianati Tuhan. Aku harus memahami siasat Iblis. Makin aku menghadapi situasi seperti ini, makin aku harus mendekati dan mengandalkan Tuhan, hidup dengan firman-Nya. Sekalipun ditangkap, aku akan tunduk, tidak mengeluh, berdiri teguh dalam kesaksianku dan memuaskan Tuhan.

Aku teringat buku catatan dengan nomor telepon saudara-saudari yang masih ada di rumahku. Aku harus kembali; jika polisi menemukannya, mereka semua akan ditangkap. Tapi polisi bisa saja mengintai rumahku—aku bisa jatuh ke dalam permainan mereka. Saat hatiku bimbang, aku teringat firman Tuhan. “Setiap orang di antaramu yakin bahwa engkau semua sangat sesuai dengan-Ku, tetapi jika memang demikian adanya, lalu kepada siapakah bukti yang tak terbantahkan itu ditujukan? Engkau semua yakin dirimu memiliki ketulusan dan kesetiaan paling besar kepada-Ku. Engkau semua menganggap dirimu begitu baik hati, penuh belas kasihan, dan telah sangat berbakti kepada-Ku. Engkau semua berpikir bahwa engkau telah berbuat cukup banyak untuk-Ku. Namun pernahkah engkau semua membandingkan keyakinan ini dengan perilakumu sendiri? ... Engkau mengesampingkan-Ku demi kepentingan anak-anakmu, atau suamimu, atau demi kepentinganmu sendiri. Bukannya memedulikan Aku, engkau malah mengurusi keluargamu, anak-anakmu, statusmu, masa depanmu, dan kepuasanmu sendiri. Kapan engkau pernah memikirkan-Ku ketika engkau berbicara atau bertindak? Pada hari-hari yang dingin, pikiran engkau semua tertuju kepada anak-anak, suami, istri, atau orang tuamu. Pada hari-hari yang panas, Aku juga tidak mendapat tempat dalam pikiranmu. Saat melakukan tugasmu, engkau memikirkan kepentinganmu sendiri, keselamatanmu sendiri, anggota keluargamu. Apa yang pernah kaulakukan yang adalah untuk-Ku? Kapan engkau pernah memikirkan-Ku? Kapan engkau pernah mengabdikan dirimu, berapa pun harganya, untuk-Ku dan pekerjaan-Ku? Mana bukti kesesuaianmu dengan-Ku? Mana kenyataan kesetiaanmu kepada-Ku? Mana kenyataan ketaatanmu kepada-Ku? Kapan niatmu pernah bukan demi mendapatkan berkat-Ku? Engkau semua membodohi dan menipu-Ku, engkau semua bermain-main dengan kebenaran, engkau menutupi keberadaan kebenaran, dan mengkhianati hakikat kebenaran. Apa yang menantikanmu di masa depan dengan menentang-Ku seperti ini?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mencari Cara agar Sesuai dengan Kristus”). Setiap pertanyaan terasa seperti tuduhan dari Tuhan dalam hatiku. Saat semuanya damai, aku bisa meninggalkan rumah dan pekerjaan demi tugasku. Aku merasa berbakti kepada Tuhan. Tapi saat menghadapi penangkapan naga merah yang sangat besar, aku sadar betapa kecilnya tingkat pertumbuhanku. Dulu, aku hanya meneriakkan slogan dan doktrin kosong. Krisis nyata mengungkap tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya. Aku hanya memikirkan cara melindungi kepentinganku sendiri. Aku sama sekali tak melindungi pekerjaan gereja. Aku bukan orang yang memedulikan kehendak Tuhan. Apabila aku peduli, saat ada sesuatu yang terkait kepentingan gereja, aku rela menyerahkan segalanya demi Tuhan, bahkan hidupku. Aku memikirkan semua buku firman Tuhan. Saudara-saudari mempertaruhkan nyawa mereka untuk membawanya, dan banyak yang ditangkap naga merah yang sangat besar dalam proses pemindahannya. Sebagian bahkan dipukuli hingga tewas. Mereka mengesampingkan nyawanya agar saudara-saudari bisa membaca firman Tuhan; mereka menjalankan tugasnya dan memuaskan Tuhan. Tapi aku? Aku tidak memikirkan kepentingan gereja, hanya keselamatanku sendiri saat terjadi sesuatu. Aku takut ditangkap dan disiksa hingga tewas. Biasanya, aku akan berusaha sekuat tenaga untuk sesuatu yang menguntungkanku, tapi kini aku tak bisa berkorban sedikit pun demi gereja. Dibandingkan dengan saudara-saudari lain, aku sangat egois. Aku tidak memikirkan kehendak Tuhan. Kini, seorang pemimpin gereja telah ditangkap. Sebagai diaken gereja, meski bersembunyi lebih aman daripada melindungi pekerjaan gereja, aku kehilangan kesempatan bertugas dan bersaksi. Lalu apa arti hidupku? Bukankah aku hanya seperti mayat hidup? Memikirkan hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, apakah hari ini aku ditangkap atau tidak, itu ada di tangan-Mu. Tolong beri aku keyakinan dan kebijaksanaan agar bisa bersandar kepada-Mu dan bertugas.”

Sekitar jam 2 pagi, aku tiba di rumah saudari yang tinggal tak jauh. Ternyata polisi telah mengunjungi beberapa rumah lain yang dekat dengan rumahku. Sebagian saudara-saudari melarikan diri dan lolos dari penangkapan. Mereka memberi tahu bahwa polisi pasti akan kembali, dan menyuruhku segera pergi. Aku tak berani berlama-lama. Aku melihat tak ada orang yang menunggu di pintu masuk rumah, aku pun bergegas pulang dan mengambil buku catatan dengan nomor telepon. Aku menarik napas lega.

Lalu aku pergi ke tempat Saudara Yang Guang. Begitu dia melihatku, dia bilang dengan ketakutan, “Kemarin aku dan istri ditangkap. Mereka melepas kami tadi malam. Beberapa saudara-saudari lain juga telah ditangkap.” Aku bergegas pergi dari sana. Aku berpikir dalam perjalanan pulang bahwa situasi telah memburuk, dan terjadi penangkapan di mana-mana. Jika aku telah dikhianati Yudas, polisi pasti mengetahui ciri-ciriku, dan dengan begitu banyak pengawasan, aku bisa ditangkap kapan saja. Bagaimana jika aku tak bisa tahan siksaan mereka? Pikiran ini membuatku takut. Aku akan sedikit lebih aman jika bersembunyi, tapi pekerjaan lanjutan masih belum selesai. Jika bersembunyi sekarang, bukankah aku akan jadi pembelot? Aku telah jadi orang percaya selama ini dan menikmati begitu banyak penyiraman dari firman Tuhan. Jika melarikan diri di saat kritis, bahkan tidak memenuhi tugas atau tanggung jawabku, aku benar-benar tak akan punya hati nurani atau kemanusiaan. Akankah aku dianggap orang percaya? Aku sama saja seperti Yudas yang mengkhianati Tuhan. Memikirkan hal ini, aku diam-diam memutuskan lebih baik aku ditangkap dan mati di tangan polisi daripada melarikan diri dan menjalani kehidupan yang sia-sia. Aku harus berdiri teguh dalam kesaksianku, memuaskan Tuhan, dan bertugas sebaik mungkin. Aku pun langsung pulang ke rumah singgahku.

Aku membaca firman Tuhan ini malam itu: “Dalam rencana-Ku, Iblis, selama ini, telah menguntit setiap langkah dan, sebagai kontras dari hikmat-Ku, telah selalu berusaha mencari cara dan sarana untuk mengganggu rencana-Ku yang semula. Namun, mungkinkah Aku menyerah pada rencananya yang curang? Segala sesuatu yang di surga dan yang di bumi melayani-Ku; mungkinkah rencana curang Iblis akan berbeda dari sebelumnya? Inilah justru titik temu hikmat-Ku; inilah justru yang menakjubkan tentang perbuatan-Ku, dan inilah prinsip kerja seluruh rencana pengelolaan-Ku. Selama era pembangunan kerajaan, Aku tetap tidak menghindari rencana curang Iblis, tetapi terus melakukan pekerjaan yang harus Kulakukan. Di antara alam semesta dan segala sesuatu, Aku telah memilih perbuatan Iblis sebagai kontras-Ku. Bukankah ini adalah perwujudan dari hikmat-Ku? Bukankah justru ini yang menakjubkannya tentang pekerjaan-Ku?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 8”). Aku bisa melihat kemahakuasaan dan hikmat Tuhan dalam firman-Nya. Naga merah yang sangat besar adalah musuh Tuhan, yang gila-gilaan menangkap dan menganiaya orang Kristen dan mengganggu pekerjaan Tuhan, sia-sia berharap menghancurkan pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia. Tapi penangkapan dan penganiayaan naga merah yang sangat besar memungkinkan kami mengembangkan kearifan atas esensi jahat yang merugikan manusia dan menentang Tuhan, lalu membencinya dari hati dan memutuskan hubungan dengannya. Penangkapan dan penganiayaannya juga mengungkap orang percaya sejati dari yang palsu, dan membedakan domba dari kambing, dan gandum dari lalang. Di saat krisis, ada sebagian yang tidak melakukan tugasnya karena takut, atau meninggalkan iman, dan sebagian mengkhianati Tuhan dan menjadi Yudas saat mereka ditangkap dan disiksa. Mereka adalah orang yang tersingkap sebagai lalang, yang tertiup angin. Bukankah itu menunjukkan hikmat dan kebenaran Tuhan? Itu mengingatkanku pada ucapan Tuhan Yesus, “Karena barangsiapa ingin menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangannya, namun barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan mendapatkannya” (Matius 16:25). Aku teringat orang-orang kudus dari segala zaman yang menjadi martir karena menyebarkan Injil Tuhan. Sebagian disalib terbalik; sebagian ditarik dan dipotong-potong. Meskipun meninggal, kematian mereka bermakna. Tapi mereka yang mengkhianati Tuhan dan menjadi Yudas dari luar tampak masih hidup, tapi hati mereka dalam penderitaan. Mereka seperti mayat hidup, dalam kesengsaraan yang luar biasa. Setelah meninggal, jiwa mereka akan masuk neraka dan dihukum. Itu sesuatu yang tak sepenuhnya kupahami. Sebaliknya, aku ingin melalaikan tugas dan bersembunyi. Jika aku merusak pekerjaan gereja karena melalaikan tugas, itu akan jadi pelanggaran—noda abadi. Jika aku bisa mengorbankan hidup demi pengabdian pada tugas, sekalipun ditangkap dan dipukuli hingga tewas, aku akan bersaksi bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis. Kematianku akan bernilai dan bermakna. Lalu, aku membaca firman Tuhan lagi. “‘Sekuat’ apa pun Iblis, seberani dan seambisius apa pun dirinya, sehebat apa pun kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan, seluas apa pun teknik yang digunakannya untuk merusak dan memikat manusia, selihai apa pun trik dan rencana jahat yang digunakannya untuk mengintimidasi manusia, sehebat apa pun kemampuannya mengubah bentuk keberadaan dirinya, ia tidak pernah mampu menciptakan satu makhluk hidup pun, tidak pernah mampu menetapkan hukum atau aturan untuk keberadaan segala sesuatu, dan tidak pernah mampu mengatur dan mengendalikan objek apa pun, baik yang hidup atau mati. Di alam semesta dan cakrawala, tidak ada orang atau objek apa pun yang lahir dari dirinya, atau ada karena dirinya; tidak ada orang atau objek apa pun yang diatur olehnya, atau dikendalikan olehnya. Sebaliknya, ia bukan saja harus hidup di bawah kekuasaan Tuhan, tetapi, lebih dari itu, ia harus menaati semua perintah dan titah Tuhan. Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan bekerja untuk umat manusia, serta melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Selicik apa pun naturnya, dan sejahat apa pun hakikat dirinya, satu-satunya yang dapat ia lakukan hanyalah dengan patuh menaati fungsinya, yaitu: melayani Tuhan, dan menyediakan sebuah kontras bagi Tuhan. Seperti itulah esensi dan posisi Iblis. Hakikat dirinya tidak ada hubungannya dengan hidup, tidak ada hubungannya dengan kuasa, tidak ada hubungannya dengan otoritas; ia hanyalah mainan di tangan Tuhan, hanya mesin yang melayani Tuhan!” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Aku bisa melihat kuasa dan otoritas Tuhan melalui firman-Nya. Segalanya benar-benar ada di tangan Tuhan, baik hidup maupun mati, Iblis melayani pekerjaan Tuhan—berfungsi sebagai kontras. PKT punya beragam siasat dan memanfaatkan kekuatan berbagai orang dan sumber daya, tapi tanpa izin Tuhan, kita tak akan tersentuh olehnya. Seperti dalam pengalaman Ayub, Iblis menyerang dan menyakitinya, memaksanya menyangkal dan menolak Tuhan. Tuhan membiarkan Iblis memperlakukan Ayub dengan buruk, tapi tak sampai membahayakan nyawanya, dan Iblis tidak berani melawan perintah Tuhan. Sama seperti diriku dalam pekerjaan lanjutan, aku bisa keluar dari setiap situasi berbahaya tanpa cedera. Itu sepenuhnya kepedulian dan perlindungan Tuhan. Semua pengalaman ini telah menunjukkan kepadaku otoritas dan kedaulatan Tuhan. Aku tak akan ditangkap naga merah yang sangat besar jika Tuhan tak mengizinkannya. Jika Dia membiarkanku ditangkap, aku tak akan bisa menghindarinya. Memahami ini memberiku keyakinan. Aku merasa siap menyerahkan hidupku di tangan Tuhan dan tunduk pada pengaturan-Nya.

Lalu, ternyata polisi belum memeriksa rumah tempat para pemimpin tinggi mengadakan pertemuan. Dengan pertemuan yang segera diadakan, aku khawatir mereka menunggu waktu menangkap lebih banyak pemimpin. Jika mereka tak diberi tahu, para pemimpin bisa ditangkap dan lebih banyak orang akan terkena imbasnya. Kami dengan cepat membahas beberapa ide, dan setelah menimbang-nimbang, akhirnya kami menyampaikan situasi gereja kepada para pemimpin tinggi. Para pemimpin meminta kami bersembunyi terlebih dulu demi keselamatan kami. Beberapa hari kemudian, datang surat dari para pemimpin, terkait penangkapan yang dilakukan naga merah yang sangat besar di wilayah kami, dua rumah yang digunakan untuk menjaga buku telah digerebek. Hanya tersisa satu rumah, dan semuanya harus segera dipindahkan. Karena semua orang yang mengetahui penjaga buku-buku itu telah ditangkap kecuali aku, dan aku cukup mengenal daerah dan anggota gereja, mereka ingin aku membantu memindahkan buku-buku itu. Aku tahu betul dalam keadaan itu, aku pilihan terbaik untuk melakukannya, dan itu tanggung jawab yang tak bisa kuabaikan. Tapi kini situasinya begitu tegang dan naga merah yang sangat besar masih mengejar orang. Jika aku pergi di saat seperti ini, bukankah akan membahayakan diriku sendiri? Aku merasa agak takut. Tapi aku berpikir bahwa situasi ini ada di tangan Tuhan, dan jika Tuhan tak mengizinkannya, naga merah yang sangat besar tak bisa berbuat apa-apa kepadaku. Jadi kuputuskan untuk membantu. Aku berdoa, “Ya Tuhan! Tugas ini telah datang kepadaku, dan aku siap memenuhi tanggung jawabku. Apa pun yang terjadi selanjutnya, aku bersedia tunduk pada rencana-Mu. Sekalipun ditangkap dan disiksa, aku tak akan pernah lagi menjadi pembelot. Aku akan mengabdi kepada-Mu, dan berdiri teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis!”

Jadi, aku bertanya-tanya, dan menemukan rumah yang menyimpan buku-buku itu. Saudara di sana bilang tujuh atau delapan petugas telah datang ke rumahnya dan melakukan penangkapan. Tanpa banyak kata, mereka menahan istrinya dan memberi denda 2.000 yuan, tapi mereka tak menemukan buku-buku yang disimpan—jadi harus segera dipindahkan. Kami bergegas memasukkan buku-buku itu ke dalam mobil. Sepanjang perjalanan, tak sekalipun aku berani meninggalkan Tuhan dalam hatiku. Akhirnya kami berhasil membawa buku-buku itu ke tempat aman. Aku berulang kali bersyukur kepada Tuhan.

Memikirkan kembali seluruh pengalaman ini, aku bisa melihat hikmat dan kemahakuasaan Tuhan, serta betapa dangkalnya imanku. Tanpa penangkapan naga merah yang sangat besar, aku tak akan melihat tingkat pertumbuhanku dengan jelas, tak akan melihat keegoisan dan ketakutanku akan kematian, dan tak akan memahami aturan tertinggi Tuhan. Aku juga bisa merasakan kehadiran Tuhan di sisi kita, dan selama kita bersandar kepada-Nya, Dia akan hadir dan membukakan jalan bagi kita. Pemahaman ini tak akan kudapatkan di lingkungan yang damai.


17. Pelajaran yang Dipetik dari Melaporkan Pemimpin Palsu

Pada bulan September 2019, aku mulai melayani sebagai pemimpin dan bertanggung jawab atas pekerjaan di beberapa gereja lokal bersama rekanku Wang Ran. Karena aku masih cukup baru dalam tugas ini, aku masih belum mengerti aspek-aspek tertentu dalam pekerjaan dan sering kali menemui Wang Ran untuk berdiskusi. Namun, kemudian, aku menemukan bahwa Wang Ran tidak memikul beban dalam tugasnya. Sewaktu aku mengusulkan untuk pergi bersamanya ke sebuah gereja untuk bersekutu dengan dua pemimpin di sana yang bersaing untuk mendapatkan ketenaran serta keuntungan dan tidak bekerja sama secara harmonis, dia tidak menganggap serius hal itu dan terus menunda-nunda. Akibatnya, karena kami terlalu lambat menyelesaikan masalah itu, pekerjaan gereja terkena dampak negatifnya. Terlebih lagi, dia juga menunda-nunda ketika aku ingin mendiskusikan cara untuk membantu menyelesaikan beberapa masalah dan kesulitan yang dihadapi saudara-saudari kami saat menyebarkan Injil. Akibatnya, masalah-masalah tersebut tidak terselesaikan tepat waktu dan pekerjaan Injil pun terkena dampak negatifnya. Aku melihat bahwa Wang Ran tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam tugasnya dan aku mempertimbangkan untuk memberitahukan hal itu kepadanya, tetapi aku masih baru dalam tugas kepemimpinan ini dan aku masih belum mengerti aspek-aspek tertentu dalam pekerjaan, jadi aku khawatir jika aku menyinggung perasaannya dan hubungan kerja kami terpengaruh, dia tidak akan membantuku ketika aku menghadapi masalah dalam tugasku. Karena alasan ini, aku akhirnya tidak memberitahukan pengamatanku kepadanya. Tidak lama setelah itu, aku mengetahui bahwa Wang Ran sering menggolongkan orang lain berdasarkan wataknya yang congkak ketika mengatur personel. Dia berkata, “Orang ini tidak cocok” dan “Orang itu tidak baik” dan membuat berbagai macam alasan agar tidak perlu membina mereka. Akibatnya, beberapa proyek gereja berjalan lamban karena kegagalan dalam menugaskan orang yang tepat untuk mengelolanya. Ketika pemimpin kami mengetahui hal ini, dia meminta kami untuk menemukan kandidat yang cocok sesegera mungkin, tetapi ketika Wang Ran melihat kandidat-kandidat yang kusarankan, dia segera mengatakan bahwa mereka tidak baik. Aku berpikir, “Diperlukan lebih banyak saudara-saudari untuk berpartisipasi dalam pekerjaan gereja, tetapi dia tidak hanya gagal membina orang, dia bahkan selalu menghalangi pembinaan. Dia mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja.” Aku ingin membahas keseriusan masalah ini dengannya, tetapi aku takut jika aku bicara terlalu terus terang, dia akan menyimpan dendam terhadapku, jadi aku hanya berkata dengan santai, “Kita tidak boleh menggolongkan orang lain.” Namun, Wang Ran tidak menerima saranku. Di lain waktu, ketika aku pergi ke sebuah gereja bersamanya untuk menyelenggarakan pemilihan pemimpin, seorang saudara belum memahami dengan jelas prinsip-prinsip tertentu mengenai pemilihan tersebut dan mengajukan beberapa pertanyaan, tetapi Wang Ran bukan hanya tidak mempersekutukan kebenaran dan tidak membantu saudara tersebut memecahkan pertanyaan-pertanyaan itu, dia bahkan merasa kesal dengan apa yang dipandangnya sebagai persoalan saudara tersebut yang merepotkan dan mengkritiknya seperti itu. Hal ini menyebabkan suasana yang sangat canggung selama pertemuan dan memengaruhi pemilihan. Aku melihat bahwa sebagai pemimpin, Wang Ran tidak memperlakukan saudara-saudari dengan kasih, mengekang mereka dari kedudukan statusnya, dan mengganggu pemilihan. Aku ingin mengatakan sesuatu padanya, tetapi saat aku hendak mengatakannya, aku teringat akan bagaimana saat aku membicarakan kekurangannya dengan dia sebelumnya; dia bukan hanya tidak menerima pendapatku, dia bahkan menentang dan marah. Jika dia tidak menerima saranku lagi, aku akan merasa malu di depan begitu banyak saudara-saudari. “Lupakan saja,” pikirku, “semakin sedikit masalah, semakin baik; aku tidak boleh membuat masalah untuk diriku sendiri.” Beberapa hari kemudian, diaken penginjilan mengatakan kepadaku bahwa Wang Ran tidak menyelesaikan masalah nyata dan kesulitan saudara-saudari selama pertemuan, kinerja mereka buruk dan ketika mereka mencarinya untuk mendapatkan jalan keluar, dia hanya mengabaikan mereka, tidak menanggapi permintaan mereka dengan serius, dan bahkan marah serta menceramahi mereka. Meskipun telah menunjukkan masalah ini kepadanya dalam beberapa kesempatan, Wang Ran tetap tidak mau menerima saran sehingga diaken mengusulkan agar kami menulis laporan bersama-sama mengenai masalah Wang Ran. Aku berpikir bahwa semua yang dikatakan oleh diaken penginjilan itu benar dan sesuai dengan prinsip, kita memang harus melaporkannya, tetapi kemudian aku berpikir, “Jika kami menulis laporan dan pemimpin kami datang untuk menyelidiki, akankah Wang Ran tidak mengakui kesalahannya dan berpikir bahwa aku telah digoyahkan oleh pendapat yang bias dan berusaha untuk mengecualikannya? Jika aku membuat hubungan kami renggang, bagaimana kami akan melaksanakan tugas kami bersama-sama nantinya? Lebih baik aku tidak mengatakan apa-apa.” Setelah merasa yakin, aku memberi tahu diaken bahwa aku akan menunggu sampai semuanya menjadi jelas melalui penyelidikan sebelum membuat keputusan. Setelah itu, aku mulai mengetahui bahwa Wang Ran memiliki lebih banyak masalah. Suatu kali, sewaktu memeriksa rekening kami, aku memperhatikan bahwa dia tidak menggunakan uang gereja sesuai prinsip. Dia telah membeli barang-barang untuk gereja tanpa membicarakannya dengan siapa pun dan tanpa mempertimbangkan apakah pembelian itu praktis atau tidak. Barang-barang yang dia beli ternyata tidak sesuai untuk tujuan gereja dan tidak dapat digunakan; artinya dia telah membuang-buang uang gereja. Aku merasa sangat bersalah setelah melihat situasi itu terungkap, dan berpikir, “Aku harus melindungi kepentingan gereja kali ini. Aku harus menunjukkan masalah-masalahnya dan melakukan diskusi yang baik dan panjang dengannya.” Namun ketika aku akhirnya menunjukkan masalah-masalahnya, dia bukan hanya tidak menerima saranku, dia bahkan mencoba berdebat denganku dan membela dirinya. Aku ingin menyingkapkan natur dan konsekuensi tindakan itu kepadanya, tetapi kemudian aku berpikir, “Jika aku menyingkapkannya terlalu keras, dia tidak hanya akan menyimpan dendam padaku, tetapi dia juga akan bersikap memusuhiku setiap hari. Itu akan membuat hidupku jauh lebih sulit.” Jadi, aku cukup mengingatkannya dengan bijaksana bahwa ketika menghadapi masalah sebagai pemimpin, kita harus berusaha lebih keras dan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Setelah itu, Wang Ran berprasangka buruk terhadapku dan mengabaikanku ketika membahas pekerjaan serta menyuruhku untuk menyelesaikannya sendiri. Aku merasa bahwa dia selalu tidak bertanggung jawab dalam tugasnya, bertindak ceroboh dan sewenang-wenang, tidak menerima pemangkasan, dan tidak menerima kebenaran, dan bahwa dia tidak layak untuk melanjutkan tugasnya. Aku ingin menulis surat kepada pemimpin mengenai situasinya, tetapi aku khawatir jika dia diberhentikan, dia mungkin akan berpikir bahwa aku mengadukan dirinya tanpa sepengetahuannya dan dia akan menaruh dendam padaku. Kalau begitu, aku akan merasa canggung jika kami bertemu lagi nantinya. Aku merenungkannya sejenak, tetapi akhirnya kuputuskan untuk membuang ide menulis surat kepada pemimpin. Aku merasa sangat bersalah karena meskipun memahami kebenarannya, aku tetap tidak mampu menerapkan kebenaran karena terkekang oleh watakku yang rusak. Selama beberapa hari berikutnya, aku merasa tidak ingin melakukan apa pun dan terus menemui jalan buntu dalam semua hal yang aku coba lakukan, dan aku merasa hatiku sangat gelap. Aku sering berdoa, menceritakan keadaanku kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk membimbingku agar dapat memahami diriku sendiri.

Suatu hari pada saat teduh, aku melihat bagian firman Tuhan ini: “Ketika engkau semua melihat suatu masalah tetapi tidak melakukan apa pun untuk menghentikannya, tidak mempersekutukannya, tidak berusaha untuk membatasinya, dan selain itu, engkau tidak melaporkannya kepada atasanmu, tetapi berperan sebagai penyenang orang, apakah ini tanda ketidaksetiaan? Apakah penyenang orang memiliki kesetiaan kepada Tuhan? Tidak sedikit pun. Orang semacam itu bukan saja tidak setia kepada Tuhan—mereka juga bertindak sebagai kaki tangan Iblis, pelayan dan pengikutnya. Mereka tidak setia dalam tugas dan tanggung jawab mereka, melainkan kepada Iblislah, mereka sangat setia. Di sinilah letak inti masalahnya. Adapun dalam hal kurangnya profesionalitas, adalah mungkin untuk terus-menerus belajar dan menyatukan pengalamanmu sementara melaksanakan tugasmu. Masalah-masalah seperti itu dapat dengan mudah diselesaikan. Hal yang paling sulit diselesaikan adalah watak manusia yang rusak. Jika engkau tidak mengejar kebenaran atau menyelesaikan watak rusakmu, tetapi selalu berperan sebagai penyenang orang, dan tidak memangkas atau membantu mereka yang kaulihat telah melanggar prinsip, ataupun menyingkapkan atau mengungkapkan mereka, tetapi selalu mundur, tidak memikul tanggung jawab, maka pelaksanaan tugasmu yang seperti itu hanya akan merugikan dan menunda pekerjaan gereja. Menganggap pelaksanaan tugasmu sebagai hal yang sepele tanpa sedikit pun tanggung jawab tidak hanya memengaruhi keefektifan pekerjaan, tetapi juga menyebabkan pekerjaan gereja menjadi tertunda berulang kali. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, bukankah engkau hanya bersikap asal-asalan dan menipu Tuhan? Apakah itu memperlihatkan kesetiaan kepada Tuhan? Jika engkau terus-menerus bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu, dan bersiteguh tidak mau bertobat, maka engkau pasti akan disingkirkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Firman Tuhan membantuku memahami bagaimana penyenang orang merasa takut menyinggung perasaan orang lain, tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan karena selalu berusaha menjaga hubungan mereka, dan tidak ragu untuk mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi kepentingan mereka sendiri. Pada dasarnya, mereka hanya bertindak sebagai kaki tangan Iblis dalam mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak memiliki sedikit pun kesetiaan terhadap tugas mereka, serta sangat egois dan tercela. Setelah merenungkan saat aku bekerja sama dengan Wang Ran, aku mengetahui dengan jelas bahwa dia telah tersingkap sebagai pemimpin palsu dan harus diungkapkan serta dilaporkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi aku khawatir dia akan menaruh dendam padaku dan akan sulit untuk berinteraksi dengannya nantinya. Oleh karena itu, untuk menjaga hubungan kami, aku bertindak seperti penyenang orang, mengalihkan pandangan ke arah lain ketika dia menimbulkan kekacauan dan gangguan di dalam gereja serta merugikan pekerjaan gereja. Adapun diriku, aku telah dibenci dan ditolak oleh Tuhan serta jatuh ke dalam kegelapan dan sangat menderita. Firman Tuhan menggambarkan perilakuku dengan baik: “Mereka juga bertindak sebagai kaki tangan Iblis, pelayan dan pengikutnya. Mereka tidak setia dalam tugas dan tanggung jawab mereka, melainkan kepada Iblislah, mereka sangat setia.” Tuhan telah menganugerahiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku sebagai pemimpin dengan harapan bahwa aku akan memikirkan maksud-Nya dan melindungi pekerjaan gereja, tetapi pada saat yang paling penting, aku tidak memenuhi harapan itu. Sungguh, aku bahkan membantu musuh sambil hidup bergantung pada gereja, melindungi pemimpin palsu dan bertindak sebagai kaki tangan Iblis. Tuhan pasti sangat memandang rendah dan membenci tindakanku! Aku berpikir, “Aku tahu aku harus melaporkan pemimpin palsu karena mereka telah mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja, dan aku merasa bersalah karena tidak melakukannya. Aku ingin menerapkan kebenaran, jadi mengapa aku tidak mampu melakukannya? Apa yang telah mengendalikanku?”

Kemudian, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. ... Natur Iblis dalam diri manusia mengandung banyak falsafah dan racun Iblis. Terkadang engkau sendiri bahkan tidak menyadari semua itu, dan tidak memahami semua itu; meskipun demikian, setiap saat dalam hidupmu didasarkan pada hal-hal ini. Terlebih lagi, engkau menganggap hal-hal ini cukup benar, masuk akal, dan sama sekali tidak salah. Ini cukup untuk menunjukkan bahwa falsafah Iblis telah menjadi natur manusia, dan bahwa mereka sedang hidup sepenuhnya sesuai dengan falsafah Iblis, menganggap cara hidup ini baik, dan sama sekali tanpa rasa pertobatan. Karena itu, mereka selalu memperlihatkan natur Iblis dalam diri mereka, dan mereka selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis. Natur Iblis adalah hidup manusia dan merupakan esensi natur manusia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Melalui firman Tuhan, aku belajar bahwa sumber penyebab dari perilakuku yang menyenangkan orang adalah karena aku hidup berdasarkan racun Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain”, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, dll. Racun-racun ini telah berakar di dalam hatiku dan aku hidup berdasarkan racun-racun itu, selalu berupaya menjaga hubunganku. Aku menjadi makin egois, licik, dan makin tidak serupa dengan manusia, demi menjaga mukaku sendiri. Racun-racun ini telah menjadi naturku yang sebenarnya dan semua tindakanku dikendalikan olehnya. Aku jelas mengetahui kebenaran, tetapi aku tidak mampu menerapkannya. Sebelum aku mulai percaya kepada Tuhan, tidak peduli dengan siapa aku berinteraksi, aku selalu lebih memilih untuk mengalah dalam perkataan dan tindakanku selama aku dapat menjaga hubunganku dengan orang itu dan meninggalkan kesan yang baik padanya. Setelah percaya kepada Tuhan, aku terus hidup berdasarkan racun-racun Iblis ini. Demi menjaga hubunganku dengan Wang Ran, aku tidak menyinggung masalahnya itu kepadanya ketika aku mengetahuinya dan tidak mengungkapkan serta melaporkannya bahkan setelah jelas-jelas melihatnya telah disingkapkan sebagai pemimpin palsu, yang menyebabkan kerugian terhadap pekerjaan gereja. Aku menyadari bahwa aku adalah orang yang licik, suka menjilat dan merayu. Karena fokus pada upayaku untuk menjaga hubungan dengan orang lain, aku tidak sedikit pun mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan atau jalan masuk kehidupan saudara-saudariku. Aku sama sekali tidak melaksanakan tugasku; aku sedang melakukan kejahatan! Aku lebih memilih menyinggung Tuhan daripada sesama manusia. Dalam upayaku untuk melindungi kepentinganku sendiri, aku gagal menerapkan kebenaran, tidak bertindak sesuai prinsip dan bertindak sebagai kaki tangan Iblis, membiarkan pemimpin palsu merugikan pekerjaan gereja sesuka hatinya. Sungguh menjijikkan! Baru saat itulah aku menyadari bahwa penyenang orang adalah orang-orang berhati jahat dan Tuhan membenci mereka! Jika aku tidak bertobat, aku pasti akan dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan.

Kemudian, aku melihat bagian lain dari firman Tuhan yang berbunyi: “Jika engkau memiliki motivasi dan sudut pandang penyenang orang, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan dan memampukanmu untuk mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, tetap teguh pada pendirianmu, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu tentang penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: Apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau melakukan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh melakukan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan perasaanmu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku dipenuhi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang mengikuti kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa melaporkan dan menyingkapkan pemimpin palsu adalah tugas dan tanggung jawab setiap umat pilihan Tuhan dan merupakan hal yang positif. Dengan melakukan hal itu, pekerjaan gereja dapat terlindung dari gangguan, saudara-saudari dapat menjalani kehidupan bergereja yang baik, dan pemimpin palsu dapat benar-benar memahami tindakan mereka dan segera bertobat kepada Tuhan. Adapun diriku, aku keliru percaya bahwa melaporkan pemimpin palsu akan menyinggung perasaan orang tersebut dan oleh karena itu, meskipun aku melihat dengan jelas bahwa Wang Ran tidak melakukan pekerjaan nyata, aku tidak melaporkan dan mengungkapkannya, sehingga setiap proyek gereja terhambat. Ini merupakan kelalaian yang sangat serius. Aku tidak boleh lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis dalam menjaga hubunganku dengan orang lain. Aku harus berpihak pada Tuhan, menangani urusan-urusan berdasarkan prinsip, melindungi pekerjaan gereja, dan bertindak dengan rasa keadilan. Hanya dengan demikian aku akan sejalan dengan maksud Tuhan. Kemudian aku berdoa kepada Tuhan, berkata, “Ya Tuhan! Berkali-kali, Engkau telah memberiku kesempatan untuk menerapkan kebenaran, tetapi aku terus hidup dalam watak yang rusak, melindungi diriku sendiri dan gagal memuaskan-Mu. Kali ini, aku tidak mau lagi hidup berdasarkan falsafah penyenang demi urusan duniawi, dan akan menulis surat untuk mengungkapkan Wang Ran.” Tepat ketika aku bersiap untuk menulis laporanku, pemimpinku mengundangku ke sebuah pertemuan dan aku lanjut memberi tahu mereka tentang semua masalah Wang Ran. Aku juga berterus terang tentang bagaimana aku menjadi penyenang orang selama masa itu, tidak menerapkan kebenaran, dan telah merugikan kepentingan gereja.

Setelah memeriksa masalah ini dan menyelidikinya, Wang Ran dinyatakan sebagai pemimpin palsu yang tidak melaksanakan pekerjaan nyata dan harus diberhentikan. Pada hari ketika Wang Ran diberhentikan, setelah pemimpin selesai menyingkapkan perilakunya, mereka memintaku untuk berkomentar. Aku merasa sedikit khawatir, “Jika aku menyingkapkannya, dia pasti akan menaruh dendam padaku dan berpikir bahwa dia diberhentikan hanya karena aku telah melaporkan masalahnya. Bukankah itu akan membuatku kesulitan untuk berinteraksi dengannya di kemudian hari?” Aku menyadari bahwa aku sekali lagi berusaha menjaga hubungan pribadi dan bertindak seperti penyenang orang, jadi aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan. Aku kemudian teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kebenaran kepada orang-orang, telah menuntunmu untuk waktu yang lama, dan telah sangat banyak membekalimu, dengan tujuan agar engkau menjadi kesaksian dan melindungi pekerjaan gereja. Ternyata, ketika orang jahat dan para antikristus melakukan perbuatan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau menjadi gentar dan mundur, melarikan diri dengan tangan di atas kepalamu. Engkau adalah orang yang tidak berguna. Engkau tidak mampu mengalahkan Iblis, engkau tidak menjadi kesaksian, dan Tuhan membencimu. Di saat kritis ini, engkau harus berdiri dan berperang melawan Iblis, menyingkapkan perbuatan jahat para antikristus, menghukum dan mengutuk mereka, tidak memberi mereka tempat untuk bersembunyi dan mengeluarkan mereka dari gereja. Hanya ini yang dapat dianggap sebagai memperoleh kemenangan atas Iblis dan mengakhiri nasib mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Firman Tuhan memberiku kekuatan untuk menerapkan kebenaran. Aku memikirkan bagaimana, di masa lalu, aku telah kehilangan begitu banyak kesempatan untuk menerapkan kebenaran karena aku ingin melindungi diriku sendiri dan mencoba membaca pengungkapan dan kecenderungan orang serta bertindak sesuai dengannya. Kali ini, aku harus mengandalkan Tuhan untuk menerapkan kebenaran, mengungkapkan semua masalah Wang Ran dan membantunya untuk merenungkan serta mengenal dirinya sendiri. Menyadari hal ini, aku mulai menunjukkan semua masalah Wang Ran, satu demi satu, dan merasa sangat nyaman dalam prosesnya.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa menjadi penyenang orang itu merugikan diriku sendiri serta orang lain, dan Tuhan sangat membenci serta menolak orang-orang seperti itu. Tuhan tidak menyempurnakan penyenang orang; Tuhan menyukai orang yang jujur, memiliki keyakinan yang jelas tentang apa yang mereka suka dan tidak suka, memiliki rasa keadilan, dan mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan. Hanya orang-orang seperti itulah yang melaksanakan tugas mereka dengan cara yang sesuai dengan maksud Tuhan dan dapat memperoleh keselamatan.


18. Bagaimana Aku Terbebas dari Rasa Rendah Diri

Oleh Mi Jing, Tiongkok

Waktu aku masih kecil, karena aku tidak suka bicara atau menyapa orang, orang tuaku sering berkata kepada kerabat dan teman-teman mereka, “Ada yang tidak beres dengan anak ini. Dia pasti lamban.” Orang-orang dewasa juga berkata begini, “Lihat betapa pintar dan menawannya saudarimu, tetapi kau, kau sangatlah bodoh.” Perlahan-lahan, aku mulai merasa tidak berharga, sangat rendah diri. Aku juga tidak berani mengatakan apa pun di kelas karena takut orang lain menertawakanku karena mengatakan hal-hal bodoh. Aku sangat iri dengan orang-orang yang pintar bicara dan mampu berpikir cepat, dan kupikir semua orang menyukai orang-orang seperti ini.

Ketika mulai percaya kepada Tuhan, awalnya aku sangat gugup saat bersekutu tentang firman-firman Tuhan dalam pertemuan, merasa takut kalau aku tidak bisa bersekutu dengan baik dan orang lain akan menertawakanku, jadi aku tidak banyak bicara dalam pertemuan. Namun, saudara-saudari sering mendorongku agar lebih banyak bersekutu, lalu ketika mereka membuka diri dan bersekutu tentang pengalaman serta pemahaman mereka, kulihat tidak ada yang menertawakan siapa pun. Hal ini membuatku merasa tidak terlalu terkekang, jadi aku mulai lebih banyak bicara. Kemudian, aku terpilih sebagai seorang pengkhotbah untuk memimpin beberapa gereja. Hal ini sungguh mengejutkanku. Aku merasa bahwa bagi seseorang yang tidak pandai bicara sepertiku, menjadi seorang pemberita adalah kasih karunia Tuhan. Aku harus melaksanakan pekerjaan ini sebaik mungkin dan memenuhi pengharapan Tuhan terhadap diriku. Suatu kali, seorang pemimpin mengatur agar aku dan dua pengkhotbah lainnya berkumpul dengannya. Kulihat dua pengkhotbah lainnya sangat tercerahkan dalam persekutuan mereka tentang firman-firman Tuhan dan mereka berbicara dengan cara yang logis. Aku sangat iri pada mereka. Pikirku, “Dibandingkan dengan kualitas dan kefasihan mereka, aku bahkan tidak sebanding. Mengapa aku begitu bodoh? Aku bahkan tidak bisa bicara dengan lancar.” Pemikiran ini membuatku merasa sedikit putus asa. Meskipun aku memperoleh sedikit pencerahan ketika merenungkan firman-firman Tuhan, ketika berpikir tentang betapa buruknya kemampuanku dalam mengatur kata-kata, aku takut ditertawakan, jadi aku tidak berani bersekutu. Selain itu, belakangan aku mengalami beberapa kesulitan dengan pekerjaan, jadi akhirnya aku hidup dalam keadaan negatif, meyakini bahwa aku tidak layak dan tidak dapat melaksanakan tugas ini dengan baik. Pekerjaan itu juga tidak membuahkan hasil yang baik. Setelah beberapa waktu, aku dipindahkan dari tugas ini, dan ditugaskan untuk bertanggung jawab atas satu gereja saja.

Ketika pertama kali aku mulai bekerja dengan dua saudari dari gereja ini, kurasa pekerjaanku tidak terlalu buruk. Aku cukup aktif dalam tugasku dan mampu merasakan pencerahan serta bimbingan Roh Kudus. Tak lama kemudian, seorang saudari memilih untuk mengundurkan diri karena dia tidak dapat menyelesaikan pekerjaan nyata apa pun dan saudari lainnya dipindahkan ke tugas lain karena kualitasnya buruk. Setelah ini, Saudara Zhang Tong dan Saudari An Qing dipilih menjadi rekanku. Aku mendapati cara Zhang Tong bersekutu tentang pengetahuan berdasarkan pengalamannya sangat nyata dan jelas, dan kualitasnya bagus. An Qing juga mampu menyelesaikan masalah nyata dengan persekutuannya di pertemuan. Melihat kelebihan mereka, aku merasa sangat rendah diri. Kemudian, selama diskusi pekerjaan, aku mendapati diriku selalu bersikap terlalu berhati-hati dan aku hanya mengikuti apa pun yang mereka katakan. Kadang-kadang aku merasa bahwa pandangan mereka tidak sesuai, dan ingin menunjukkannya, tetapi aku langsung memikirkan kualitas diriku yang buruk dan ketidakmampuanku dalam memahami berbagai hal, jadi aku mengabaikan pendapatku sendiri. Selain itu, pada beberapa kesempatan, mereka tidak menyetujui pandanganku, yang membuatku makin merasa tidak kompeten dan makin jarang mengekspresikan diri. Aku bahkan bersikap pasif dalam beberapa tugas penting, karena khawatir pekerjaan akan tertunda jika aku tidak melaksanakan pekerjaan dengan baik. Suatu kali, Zhang Tong mengusulkan agar Saudari Zhang Can bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman. Aku mengenal Zhang Can dengan cukup baik. Dia selalu bersikap asal-asalan dan tidak menanggung beban dalam tugasnya, dan pernah diberhentikan sebelumnya karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Dia masih belum mengenal dirinya sendiri dan tidak cocok untuk mengemban tugas yang begitu penting. Dengan suara pelan, aku mengemukakan pandanganku. Zhang Tong pergi menemui Zhang Can setelah mendengar ini. Kemudian dia memberitahuku bahwa dia telah menilai situasinya dan mendapati bahwa sekarang Zhang Can sudah merenungkan dan mengenal dirinya sendiri, dan kita harus melihat potensi orang, bukan hanya masa lalu mereka. An Qing setuju dengan pandangannya ini. Aku merasa bahwa Zhang Tong belum lama menjadi pemimpin, masih belum memahami beberapa prinsip, dan belum begitu mengenal Zhang Can. Dia menilai saudari itu dari satu pertemuan saja, dan mungkin penilaiannya tidaklah akurat. Aku ingin menyarankan agar dia memeriksa bagaimana saudari itu telah melaksanakan tugasnya atau menilai ulang saudari itu setelah berbicara dengan orang lain yang sangat mengenalnya. Namun kemudian aku berpikir, “Zhang Tong memiliki kualitas yang bagus dan telah mampu memecahkan beberapa masalah. Mungkin Zhang Can telah menyadari masalahnya sendiri setelah mendengar persekutuan Zhang Tong. Dan An Qing juga telah memberinya persetujuan. Kualitasku buruk, dan aku tidak bisa memahami segala sesuatunya dengan jelas; sebaiknya aku diam saja.” Jadi, aku tidak bersikeras lagi. Belakangan, Zhang Can diberhentikan lagi karena tidak melaksanakan pekerjaan nyata. Setelah melihat pekerjaan penyiraman tertunda dan terkena dampaknya, aku sangat kesal. Andai saja aku lebih bersikeras di awal dan berpegang pada prinsip untuk bersekutu dengan Zhang Tong, kami tidak akan mengalami masalah seperti ini. Meskipun merasa bersalah, aku tidak merenungkan masalahku. Baru setelah beberapa hal terjadi, akhirnya aku merenungkan diriku sendiri.

Pada suatu pertemuan, Zhang Tong merekomendasikan Saudara Zheng Yi sebagai pemimpin kelompok penyiraman. Aku merasa bahwa meskipun Zheng Yi terlihat antusias, dia baru saja percaya kepada Tuhan dan masih belum memahami kebenaran akan visi. Kurasa dia harus dibina terlebih dahulu, karena menjadi pemimpin kelompok mungkin berarti mengemban terlalu banyak tanggung jawab sekaligus. Jadi, aku menyatakan pandanganku tentang masalah tersebut, tetapi tak kusangka, Zhang Tong kemudian berkata kepadaku, “Mengapa kau bersikap begitu sulit dan menghalangi? Tidak bisakah kita menemuinya terlebih dahulu dan menyelidikinya?” Setelah mendengar ucapannya, seketika aku merasa malu dan sangat sedih. Pikirku, “Zhang Tong memiliki kualitas yang bagus dan tahu bagaimana melaksanakan pekerjaan. Kualitasku buruk, dan aku tidak dapat memahami orang atau berbagai hal. Jika aku terus bersikeras dengan pendapatku, bagaimana jika pekerjaan benar-benar terhambat? Sebaiknya aku berhenti bersikeras.” Setelah pertemuan itu, aku memikirkan apa yang Zhang Tong katakan, dan itu membuatku sangat sedih. Aku merasa bahwa kualitasku benar-benar buruk untuk melaksanakan pekerjaan ini, jadi mungkin sebaiknya aku mengakui keterbatasanku dan mengundurkan diri sesegera mungkin. Setelah mengetahui hal itu, pemimpin tersebut menggunakan pengalamannya untuk membantuku. Persekutuan dari pemimpin itu membuatku mulai merenungkan mengapa aku terus ingin mengundurkan diri dan mengapa aku selalu hidup dalam keadaan putus asa seperti itu. Kemudian, aku membaca firman-firman Tuhan: “Semua orang memiliki beberapa keadaan yang salah dalam diri mereka, seperti kenegatifan, kelemahan, keputusasaan, dan kerapuhan; atau mereka memiliki niat yang hina; atau mereka selalu diganggu oleh kesombongan, keinginan yang egois, dan kepentingan diri sendiri; atau mereka menganggap diri mereka berkualitas buruk, dan mereka mengalami beberapa keadaan negatif. Akan sangat sulit bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus jika engkau selalu hidup dalam keadaan-keadaan ini. Jika sulit bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, maka unsur-unsur aktif dalam dirimu akan sedikit, dan unsur-unsur negatif akan muncul dan mengganggumu. Orang selalu mengandalkan kemauan mereka sendiri untuk menekan keadaan negatif dan merugikan tersebut, tetapi seperti apa pun mereka menekannya, mereka tak mampu melepaskan keadaan negatif dan merugikan tersebut. Alasan utamanya adalah karena orang tidak dapat sepenuhnya mengenali hal-hal yang negatif dan merugikan ini; mereka tidak mampu melihat esensinya dengan jelas. Hal ini membuat mereka sangat kesulitan untuk memberontak terhadap daging dan Iblis. Selain itu, orang selalu terjebak dalam keadaan yang negatif, sedih, dan merosot ini, dan mereka tidak berdoa ataupun mencari Tuhan, sebaliknya mereka hanya melakukannya dengan asal-asalan. Akibatnya, Roh Kudus tidak bekerja dalam diri mereka, dan akibatnya, mereka tak mampu memahami kebenaran, mereka tidak memiliki jalan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan mereka tidak mampu melihat masalah apa pun dengan jelas” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Membaca firman-firman Tuhan membuat segalanya menjadi jelas bagiku. Alasan utamaku selalu dalam keadaan negatif dan murung adalah karena aku terikat oleh hal-hal seperti kesombongan dan keinginan yang egois. Sering kali, ketika mempersekutukan firman-firman Tuhan dalam pertemuan, aku dapat memperoleh sedikit pencerahan, tetapi aku selalu merasa tidak dapat berbicara dengan lancar dan tidak bisa mengutarakan sesuatu dengan baik. Aku sangat khawatir kalau aku tidak dapat bersekutu dengan baik dan orang lain akan memandang rendah diriku, jadi aku tidak berani mengatakan apa pun, yang menyebabkan hilangnya sedikit pencerahan yang telah kuterima. Ketika melihat betapa bagus kualitas pengkhotbah lain dan betapa fasihnya merela dan betapa buruknya kemampuanku dalam mengekspresikan diri, aku berpikir bahwa kualitasku terlalu buruk dan merasa malu. Kemudian aku menjadi bersikap negatif dan bermalas-malasan dalam tugasku, tidak mendapatkan hasil apa pun, dan akhirnya dipindahtugaskan. Kali ini sama saja. Aku melihat bahwa rekan-rekanku memiliki kualitas yang bagus dan dapat bersekutu dengan lebih baik daripada aku. Selama diskusi pekerjaan, aku sangat takut kehilangan muka atau dipandang rendah karena tidak berbicara dengan lancar, jadi aku tidak berani mengungkapkan pikiranku. Kadang kala, ketika ide-ide dan pandanganku yang benar tidak diterima, aku tidak berani mempertahankan pandanganku, dan hanya memikirkan cara untuk menyelamatkan mukaku. Aku telah dikendalikan oleh emosi-emosi negatif ini dan bahkan ingin melalaikan tugasku. Aku benar-benar terlalu mementingkan kesombongan dan harga diri! Jika terus seperti ini, aku tidak akan pernah mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, dan tidak akan dapat memahami atau mendapatkan kebenaran! Jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku agar aku dapat mengenal diriku sendiri serta memperbaiki keadaanku.

Kemudian, aku membaca firman-firman Tuhan: “Kecintaan antikristus akan reputasi dan status melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan seumur hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; mereka tak akan mempertimbangkan masalah ini dengan cara lain. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi sesuatu yang sepele yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman-firman Tuhan itu, aku menyadari bahwa antikristus sangat menghargai reputasi dan status. Kedua hal ini memotivasi segala sesuatu yang mereka lakukan. Inilah hasil dari esensi antikristus mereka. Itu juga sesuai dengan caraku berperilaku. Sejak kecil, aku merasa bahwa apa pun yang kulakukan tidak berhasil baik. Aku merasa terkekang dan terlalu berhati-hati dalam segala hal yang kulakukan. Ini terutama karena aku ingin menjaga nama baikku dan tidak ingin orang lain memandang rendah diriku. Mengapa aku sangat menghargai status dan nama baikku? Akar penyebabnya adalah racun-racun Iblis seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, yang membuatku sangat mementingkan kesombongan dan harga diriku. Aku hanya ingin meninggalkan kesan yang baik pada orang lain, dan percaya bahwa inilah satu-satunya cara untuk memiliki makna dalam hidup. Jadi, di mana pun aku berada atau dengan siapa pun aku, jika ada kemungkinan bahwa aku akan kehilangan muka, aku akan memilih untuk melarikan diri, dengan demikian nama baik dan statusku akan terjaga. Saat bekerja dengan Zhang Tong, aku merasa kehilangan muka ketika melihat pandanganku ditolak. Aku khawatir jika aku tetap menjadi pemimpin, aku hanya akan makin dipermalukan, jadi aku ingin agar pemimpin memindahtugaskan aku. Sebenarnya, setelah dipikir-pikir lagi, aku bisa menjadi pemimpin itu adalah kasih karunia Tuhan. Seharusnya aku memikirkan maksud-Nya, mengatasi kesulitan nyata orang lain, dan melindungi pekerjaan gereja. Namun, aku tidak memikirkan cara untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan hanya menjaga nama baik serta statusku. Ketika aku kehilangan semua itu, aku menjadi bersikap negatif dan tak lagi berusaha keras. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani atau nalar. Dari luarnya, aku tidak berlomba-lomba untuk memperoleh status atau tidak mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja seperti seorang antikristus, tetapi dalam hal sepenting memilih dan menggunakan orang, aku tidak berani berpegang pada prinsip, dan selalu berusaha menjaga nama baik dan statusku. Apa yang telah kuperlihatkan adalah watak antikristus. Aku menyadari betapa seriusnya masalahku, jadi aku berdoa dan bertobat kepada Tuhan.

Setelah ini, aku bercerita kepada seorang saudari tentang keadaanku dan dia memberiku beberapa firman Tuhan untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana seharusnya kita menilai kualitas orang? Kualitas orang seharusnya dinilai berdasarkan sejauh mana mereka memahami firman Tuhan dan kebenaran. Inilah cara yang paling akurat untuk menilai kualitas orang. Ada orang-orang yang fasih dalam berbicara, cepat tanggap, dan sangat terampil dalam menghadapi orang lain, tetapi ketika mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah mampu memahami apa pun, dan ketika membaca firman Tuhan, mereka juga tidak memahaminya. Ketika berbicara mengenai pengalaman kesaksiannya, mereka selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin, yang menunjukkan bahwa mereka hanyalah amatir, dan memberikan kesan kepada orang lain bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). “Apakah menurutmu Paulus memiliki kualitas? Termasuk dalam golongan manakah kualitas Paulus? (Sangat baik.) Engkau semua telah mendengar begitu banyak khotbah tetapi masih belum memahaminya. Dapatkah kualitas Paulus dianggap sangat baik? (Tidak, kualitasnya buruk.) Mengapa kualitas Paulus buruk? (Dia tidak mengenal dirinya sendiri dan tidak mampu memahami firman Tuhan.) Itu karena dia tidak memahami kebenaran. Dia juga telah mendengar khotbah-khotbah yang Tuhan Yesus sampaikan, dan sementara dia bekerja, tentu saja, ada pekerjaan Roh Kudus. Jadi, setelah dia melakukan semua pekerjaan itu, menulis semua surat tersebut, dan melakukan perjalanan ke semua gereja itu, bagaimana mungkin dia tetap tidak memahami apa pun tentang kebenaran dan tidak mengkhotbahkan apa pun kecuali doktrin? Kualitas macam apa itu? Kualitas yang buruk. Terlebih lagi, Paulus menganiaya Tuhan Yesus dan menangkap murid-murid-Nya, kemudian Tuhan Yesus menjatuhkannya dengan cahaya terang dari surga. Bagaimana Paulus menyikapi dan memahami peristiwa besar yang menimpa dirinya ini? Cara pemahamannya berbeda dengan Petrus. Dia berpikir, ‘Tuhan Yesus telah menjatuhkanku, aku telah berdosa, jadi aku harus bekerja lebih keras untuk menebusnya, dan ketika perbuatanku yang baik telah mengimbangi kesalahanku, aku akan diberi upah.’ Apakah dia mengenal dirinya sendiri? Tidak. Dia tidak berkata, ‘Aku menentang Tuhan Yesus karena naturku yang jahat, naturku yang antikristus. Aku menentang Tuhan Yesus. Tidak ada hal yang baik dalam diriku!’ Apakah dia memiliki pengenalan seperti itu tentang dirinya sendiri? (Tidak.) ... Dia tidak merasakan penyesalan sedikit pun, apalagi memiliki pengenalan akan dirinya sendiri. Dia tidak mengalami satu pun dari hal-hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan kualitas Paulus dan bahwa dia tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa mengukur kualitas seseorang berdasarkan kefasihan lahiriah, karunia, dan kecerdasannya sama sekali tidak sejalan dengan kebenaran. Sama seperti Paulus; dia memiliki karunia, fasih berbicara, dan menyebarkan Injil ke sebagian besar Eropa, tetapi dia tidak dapat memahami kebenaran, apalagi memahami dirinya sendiri. Dia melakukan kejahatan yang begitu besar dan tidak pernah benar-benar mengenal dirinya sendiri atau merasa menyesal. Sebaliknya, dia hanya ingin diberi upah dan memasuki kerajaan Tuhan dengan melakukan banyak pekerjaan. Paulus tidak mampu memahami kebenaran dan merupakan orang yang berkualitas buruk. Aku selalu berpikir jika seseorang dapat berbicara dengan fasih dan cerdas, itu berarti kualitasnya baik, jadi aku selalu menilai diriku sendiri dengan standar ini. Ketika tidak dapat memenuhi standar ini, aku berpikir bahwa kualitasku buruk dan aku tidak dapat melakukan pekerjaan seorang pemimpin. Lalu, ketika mengalami kesulitan, aku tidak mencari kebenaran untuk mengatasinya, tetapi menjadi bersikap negatif dan bermalas-malasan, dan pada akhirnya, bahkan masalah yang seharusnya dapat kuselesaikan tetap tidak terselesaikan. Aku begitu bodoh karena tidak memahami kebenaran. Meskipun kualitasku tidak terlalu bagus, aku mampu memahami firman-firman Tuhan dan memiliki sedikit pengetahuan tentang watak rusak yang kuperlihatkan. Aku juga mampu menerapkan firman-firman Tuhan untuk mengatasi kesulitan yang dialami orang lain dalam jalan masuk kehidupan mereka, sehingga bukan berarti kualitasku begitu buruk sampai-sampai aku tidak mampu melaksanakan tugasku. Setelah menyadari hal-hal ini, pola pikirku berubah dan aku dapat melaksanakan tugasku dengan normal.

Kemudian, aku membaca beberapa bagian firman-firman Tuhan yang sangat menggambarkan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada seseorang yang ketika masih anak-anak, berpenampilan biasa-biasa saja, tidak fasih bicara, dan tidak terlalu cerdas, menyebabkan orang lain di keluarganya dan di lingkungan sosialnya memberikan penilaian yang kurang baik tentang dirinya, mengatakan hal-hal seperti: ‘Anak ini bodoh, lamban, dan kikuk dalam berbicara. Lihatlah anak orang lain, yang begitu fasih bicara sehingga membuat orang-orang di sekitarnya tertarik dan menuruti semua perkataannya. Sedangkan anak ini hanya cemberut sepanjang hari. Dia tidak tahu harus berkata apa saat bertemu orang, tidak tahu cara membela atau membenarkan dirinya sendiri setelah melakukan kesalahan, dan tak mampu menyenangkan hati orang. Anak ini sangat bodoh.’ Orang tuanya mengatakan hal ini, kerabat dan teman-temannya mengatakan hal ini, dan guru-gurunya pun mengatakan hal ini. Lingkungan seperti ini memberikan tekanan tertentu yang tak terlihat pada individu seperti ini. Setelah mengalami lingkungan ini, tanpa sadar orang ini mengembangkan pola pikir tertentu. Pola pikir seperti apa? Dia menganggap dirinya buruk rupa, tidak terlalu disukai, dan orang lain tak pernah merasa senang bertemu dengannya. Dia yakin bahwa dirinya tidak terlalu pandai di sekolah, lamban dalam menangkap pelajaran, dan selalu merasa malu untuk berbicara di depan orang lain. Dia terlalu malu untuk mengucapkan terima kasih ketika orang memberinya sesuatu, berpikir, ‘Mengapa lidahku selalu kelu? Mengapa orang lain begitu fasih bicara? Aku ini benar-benar bodoh!’ ... Setelah bertumbuh dalam lingkungan ini, pola pikir perasaan rendah diri ini berangsur-angsur mengambil alih. Itu berubah menjadi semacam emosi yang melekat yang menguasai hatimu dan memenuhi pikiranmu. Sekalipun engkau telah bertumbuh dewasa, telah hidup di tengah masyarakat, menikah dan mapan dalam kariermu, dan apa pun status sosialmu, perasaan rendah diri yang ditanamkan dalam dirimu oleh lingkungan tempatmu dibesarkan tidak mungkin dihilangkan. Bahkan setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan dan bergabung dengan gereja, engkau tetap menganggap bahwa penampilanmu biasa-biasa saja, kualitas intelektualmu buruk, engkau tidak fasih bicara, dan tak mampu melakukan apa pun. Engkau berpikir, ‘Aku hanya akan melakukan apa yang mampu kulakukan. Aku tak perlu bercita-cita menjadi pemimpin, aku tak perlu mengejar kebenaran yang mendalam, aku hanya akan puas dengan menjadi orang yang paling tidak penting, dan membiarkan orang lain memperlakukanku sesuka mereka’” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). “Jika perasaan rendah diri telah tertanam begitu dalam di hatimu, perasaan itu bukan saja berdampak besar pada dirimu, itu juga mendominasi pandanganmu mengenai orang dan hal-hal, serta caramu dalam berperilaku dan bertindak. Jadi, bagaimana cara mereka yang didominasi oleh perasaan rendah diri memandang orang dan hal-hal? Mereka menganggap orang lain lebih baik daripada mereka, dan mereka juga memandang antikristus lebih baik daripada mereka. Sekalipun antikristus memiliki watak yang jahat dan kemanusiaan yang buruk, mereka tetap memperlakukan mereka sebagai orang-orang yang patut ditiru dan diteladani. Mereka bahkan berkata pada diri mereka sendiri, ‘Lihat, meskipun mereka memiliki watak yang buruk dan kemanusiaan yang jahat, mereka berbakat dan lebih cakap dalam bekerja dibandingkan diriku. Mereka dapat dengan nyaman memperlihatkan kemampuan mereka di depan orang lain dan berbicara di depan begitu banyak orang tanpa tersipu atau jantung yang berdebar kencang. Mereka benar-benar berani. Aku tak dapat menandingi mereka. Aku benar-benar tidak berani.’ Apa penyebab hal ini? Dapat dikatakan dengan pasti bahwa salah satu penyebabnya adalah karena perasaan rendah diri telah memengaruhi caramu dalam menilai esensi orang, serta perspektif dan sudut pandangmu dalam memandang orang lain. Bukankah benar demikian? (Ya.) Jadi, bagaimana perasaan rendah diri memengaruhi caramu berperilaku? Engkau berkata pada dirimu sendiri: ‘Aku terlahir bodoh, tanpa bakat atau kelebihan, dan aku lambat dalam mempelajari segala sesuatu. Lihatlah orang itu: meskipun dia terkadang menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan bertindak semaunya dan ceroboh, setidaknya dia berbakat dan memiliki kelebihan. Di mana pun dia berada, dia adalah tipe orang yang ingin orang-orang pakai, sedangkan aku bukan orang seperti itu.’ Setiap kali terjadi sesuatu, hal pertama yang kaulakukan adalah menjatuhkan vonis pada dirimu sendiri dan menutup diri. Apa pun masalahnya, engkau mundur dan tak mau berinisiatif, dan engkau takut mengambil tanggung jawab. Kaukatakan pada dirimu sendiri, ‘Aku terlahir bodoh. Di mana pun aku berada, tak seorang pun menyukaiku. Aku tak boleh mengambil risiko, aku tak boleh memamerkan kemampuanku yang sangat kecil ini. Jika ada yang merekomendasikanku, itu membuktikan bahwa aku baik-baik saja. Namun, jika tak ada seorang pun yang merekomendasikanku, maka tidaklah baik bagiku untuk berinisiatif mengatakan bahwa aku mampu mengambil pekerjaan itu dan melaksanakannya dengan baik. Jika aku tidak yakin akan hal itu, aku tak boleh mengatakan aku yakin—bagaimana jika aku mengacaukannya, lalu apa yang harus kulakukan? Bagaimana jika aku harus dipangkas karenanya? Aku akan sangat malu! Bukankah itu akan memalukan? Aku tak dapat membiarkan hal itu terjadi padaku.’ Lihatlah—bukankah hal ini telah memengaruhi caramu dalam berperilaku? Hingga taraf tertentu, sikapmu terhadap caramu berperilaku dipengaruhi dan dikendalikan oleh perasaan rendah dirimu. Hingga taraf tertentu, inilah konsekuensi yang kautanggung akibat perasaan rendah dirimu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bahwa Tuhan benar-benar memahami kita. Apa yang Dia ungkapkan persis seperti cara berpikirku. Tampaknya prioritas akan nama baikku bukanlah satu-satunya hal yang membuatku putus asa; ada alasan lain di balik hal ini. Karena pengaruh orang-orang dan hal-hal di sekitarku, aku mengembangkan perasaan rendah diri, menjadi tidak mampu memandang diriku sendiri dengan benar, dan selalu merasa bahwa semua hal yang kulakukan tidak ada yang berhasil, jadi aku terlalu berhati-hati, tertekan, dan menahan diri dalam segala hal yang kulakukan. Aku teringat kembali akan bagaimana aku tidak suka berbicara saat masih kecil, dan bagaimana aku sering direndahkan dan disebut bodoh atau dungu oleh orang-orang dewasa. Namun kenyataannya, aku memang punya pendapat sendiri, meskipun aku tidak menyuarakannya saat itu; hanya saja aku tidak mengatakannya karena takut kehilangan muka. Aku tidak berani mengatakan apa pun di kelas, bukan karena aku tidak paham, tetapi karena aku merasa tidak bisa berbicara dengan fasih, yang membuatku terlalu takut untuk berbicara. Ketika membaca firman-firman Tuhan dalam pertemuan, aku dapat memperoleh sedikit pencerahan, tetapi ketika berpikir bahwa aku tidak fasih berbicara, aku tidak berani bersekutu. Selain itu, ketika melihat Zhang Tong tidak berpegang pada prinsip dalam memilih dan menggunakan orang, aku ingin mengingatkannya tentang hal itu, tetapi ketika memikirkan betapa baik kualitasnya dan bagaimana semua hal yang kulakukan tidak ada yang berhasil, aku terus maju dan menolak ide-ideku, tanpa mencari, berdiskusi atau menyelidiki lebih lanjut, dan akibatnya, pekerjaan itu mengalami kerugian. Aku hidup dengan rasa rendah diri dan bersikap pasif serta negatif terhadap segala hal. Aku tidak menilai diriku sendiri atau orang lain berdasarkan firman-firman Tuhan, tetapi hanya berdasarkan pandanganku sendiri. Perasaan rendah diriku mendominasi caraku memandang sesuatu dan orang lain, dan hal itu memengaruhi penilaianku terhadap berbagai hal dan jalan pengejaranku. Perasaan rendah diri ini sungguh merugikanku. Segera setelah itu, aku membaca lebih banyak firman-firman Tuhan: “Emosimu ini bukan saja negatif, lebih tepatnya, itu benar-benar menentang Tuhan dan kebenaran. Engkau mungkin menganggap ini adalah emosi yang ada dalam kemanusiaan normal, tetapi di mata Tuhan, ini bukan hanya masalah emosi yang sederhana, melainkan sebuah metode untuk menentang Tuhan. Ini adalah metode yang ditandai dengan emosi negatif yang orang gunakan untuk menentang Tuhan, firman Tuhan dan kebenaran” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku melihat natur yang serius dari perasaan rendah diri dan kerugian yang ditimbulkannya, dan perasaan itu tidak kalah merusaknya bagi seseorang dibandingkan dengan watak yang rusak. Hidup dengan rasa rendah diri seperti ini bertentangan langsung dengan Tuhan dan kebenaran, dan jika tidak diatasi, itu akan menghancurkan kesempatan seseorang untuk diselamatkan. Aku telah terjerat dalam perasaan rendah diri ini sejak kecil, dan selalu merasa bahwa apa pun yang kulakukan tidak ada yang berhasil. Ketika berada di sekitar orang-orang yang berkualitas baik, aku merasa bahwa diriku makin kurang, Aku merasa tertekan dan menderita, dan menyalahkan Tuhan karena tidak memberiku kecerdasan atau kualitas yang bagus. Aku tidak puas dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta tidak mau menerimanya, yang pada dasarnya itu berarti menentang Tuhan! Bagaimana mungkin aku tidak disingkirkan jika terus seperti ini? Ketika menyadari hal-hal ini, akhirnya aku merasa bahwa hidup dengan rasa rendah diri itu terlalu berbahaya, bahwa aku tidak boleh terus seperti ini, dan aku harus menyingkirkan perasaan ini.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman-firman Tuhan: “Bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, dan melepaskan diri dari perasaan rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri, untuk mengetahui seperti apa kemanusiaan, kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. Sebagai contoh, engkau sebelumnya suka bernyanyi dan melakukannya dengan baik, tetapi ada orang-orang tertentu yang terus mengkritikmu dan merendahkanmu, berkata bahwa engkau buta nada dan suaramu sumbang, jadi sekarang engkau merasa tak mampu bernyanyi dengan baik dan tidak berani lagi melakukannya di depan orang lain. Karena kelompok orang-orang duniawi, orang-orang yang bingung dan orang-orang yang berkemampuan rata-rata itu membuat penilaian dan kritik yang tidak akurat tentang dirimu, hak asasi kemanusiaanmu telah dibatasi, dan bakatmu telah dilumpuhkan. Akibatnya, engkau tidak berani bernyanyi bahkan satu lagu pun, dan engkau hanya cukup berani membebaskan dirimu untuk bernyanyi dengan suara lantang saat tak ada seorang pun yang berada di sekitarmu atau saat engkau hanya seorang diri. Karena biasanya engkau merasa sangat tertekan, saat engkau tidak sedang sendirian, engkau tidak berani bernyanyi; engkau berani bernyanyi hanya ketika engkau sedang sendirian, menikmati waktu saat engkau dapat bernyanyi dengan suara lantang, dan merasakan betapa indah dan membebaskannya waktu tersebut! Bukankah benar demikian? Karena kejahatan yang orang lakukan terhadapmu, engkau tidak tahu atau tak mampu melihat dengan jelas apa yang sebenarnya mampu kaulakukan, apa yang mahir kaulakukan, dan apa yang kurang mahir kaulakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan lakukanlah apa pun yang mampu kaulakukan; sedangkan mengenai hal-hal yang tak mampu kaulakukan, kekurangan dan kelemahanmu, engkau harus merenungkannya dan mengenalinya, dan engkau harus menilai dan mengetahui secara tepat seperti apa kualitasmu, dan apakah kualitasmu itu baik atau buruk. Jika engkau tak mampu memahami atau memperoleh pengetahuan yang jelas tentang masalahmu sendiri, bertanyalah kepada orang-orang yang berpengertian di sekitarmu untuk menilai dirimu. Entah yang mereka katakan itu tepat atau tidak, setidaknya itu akan memberimu sesuatu untuk kaujadikan acuan dan pertimbangan dan itu akan memungkinkanmu untuk menilai atau menggolongkan dirimu sendiri. Dengan cara demikian, engkau akan mampu membereskan masalah esensial emosi negatif seperti perasaan rendah diri, dan secara berangsur melepaskan dirimu darinya. Perasaan rendah diri mudah dibereskan jika orang mampu mengenalinya, menyadarinya, dan mencari kebenaran” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman-firman Tuhan, aku menemukan cara untuk melepaskan perasaan rendah diri ini. Aku harus menggunakan firman-firman Tuhan untuk memahami dan mengukur diriku sendiri, dan aku juga bisa meminta orang-orang yang sangat mengenalku untuk mengevaluasiku. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Sekarang aku tahu betapa berbahayanya hidup dengan rasa rendah diri. Aku ingin menyingkirkan perasaan ini, jadi kumohon tolonglah aku.” Kemudian, aku meminta rekan-rekanku untuk mengevaluasiku. Mereka berkata, “Setelah melihat bagaimana kau dapat memahami firman-firman Tuhan dengan murni, dan kau mampu mempersekutukan firman-firman Tuhan yang berkaitan dengan kerusakan dan keadaanmu, serta membantu orang lain menyelesaikan masalah nyata mereka, kau bukanlah orang yang tidak kompeten seperti yang kaukatakan. Meskipun kualitasmu tidak terlalu bagus, selama kau mencurahkan hatimu saat melakukan berbagai hal, kau dapat melakukan pekerjaan nyata.” Mendengar perkataan saudara-saudariku ini membuatku merasa sedikit lebih tenang, dan aku berpikir, “Meskipun aku tidak pandai mengekspresikan diriku seperti yang lain, semua orang dapat memahamiku dalam persekutuanku. Aku tidak boleh merasa terkekang. Aku harus bersekutu sebanyak yang mampu kulakukan. Aku tidak boleh hanya memikirkan cara membuat orang lain mengagumiku; aku harus fokus pada cara bersekutu secara nyata untuk menyelesaikan masalah dan memberi manfaat kepada saudara-saudariku. Selainku, meskipun kualitasku buruk, dengan lebih banyak berlatih, aku dapat menebus kekuranganku dan meningkatkan kualitasku. Aku tidak boleh membandingkan diriku dengan orang lain atau bersikap negatif dan merendahkan diriku sendiri. Aku harus mencari jalan masuk dengan sikap positif.” Menyadari hal-hal ini, aku mampu memperlakukan diriku dengan benar dan pola pikirku menjadi jauh lebih baik dalam melaksanakan tugasku.

Baru-baru, ini aku kembali terpilih menjadi pengkhotbah. Hal ini tidak terduga, dan aku khawatir kalau aku tidak akan mampu melakukannya. Kemudian, aku teringat akan firman-firman Tuhan yang mengatakan: “Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri, untuk mengetahui seperti apa kemanusiaan, kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Aku harus mengukur segala sesuatunya berdasarkan firman-firman Tuhan. Alasanku tidak melaksanakan tugas ini dengan baik sebelumnya bukan hanya karena kualitasku yang buruk. Alasan utamanya adalah karena aku hidup dengan rasa rendah diri, tidak mencurahkan hatiku untuk bekerja sama, dan tidak mampu mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Aku tidak boleh terus-menerus hidup dengan perasaan rendah diri ini, memikirkan nama baik dan statusku. Karena saudara-saudariku telah memilihku, aku harus berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama, dan jika ada hal-hal yang tidak kupahami, aku harus lebih mengandalkan Tuhan dan mencari bantuan dari orang lain. Dengan pola pikir ini, aku merasa jauh lebih tenang dan bebas. Tak lama kemudian, seorang saudari yang bertanggung jawab atas pekerjaan Injil datang untuk memeriksa pekerjaan kami. Kulihat dia sangat cakap dalam pekerjaannya dan dalam mempersekutukan kebenaran, dan dia menunjukkan banyak penyimpangan serta kekeliruan dalam pekerjaan kami. Aku takut dia akan mengatakan bahwa aku tidak kompeten, tetapi aku segera menyadari bahwa aku sedang memikirkan nama baik dan statusku lagi, jadi aku berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap diriku sendiri, dan ingin belajar lebih banyak dari saudari ini dan menebus kekuranganku. Setelah itu, saat mendiskusikan pekerjaan, aku tidak ragu untuk mengungkapkan pandanganku, dan dengan berkomunikasi dengannya, aku memperoleh beberapa jalan penerapan. Melalui bimbingan firman-firman Tuhan, aku terbebas dari belenggu rasa rendah diriku.


19. Apakah Bersikap Baik Berarti Memiliki Kemanusiaan yang Baik?

Pada tahun 2016, aku dan Saudari Ding Rui dan bekerja sama untuk mengawasi pekerjaan beberapa gereja. Tidak lama setelah itu, seorang pemimpin atas menyuruh Ding Rui pergi ke sebuah gereja untuk mengurus surat laporan di sana. Namun, dia kembali dalam waktu singkat. Aku berpikir masalah di sana begitu rumit. Dia kembali setelah waktu yang sangat singkat—apakah dia menyelesaikan masalah itu? Tidak mengherankan, tak lama kemudian, tibalah sepucuk surat dari pemimpin atas untuk Ding Rui yang mengatakan bahwa dia belum sepenuhnya menyelesaikan masalah itu dan orang lain perlu menyelidikinya lagi. Pemimpin itu memberi tahu Ding Rui agar merenungkan diri baik-baik dan memetik pelajaran dari hal itu. Ding Rui menjadi sangat sedih setelah membaca surat itu, dan berkata, “Aku tidak dapat menyelesaikan masalah nyata dalam tugasku dan menunda pekerjaan gereja.” Aku tahu sedikit tentang isi surat laporan itu, dan masalah itu cukup rumit. Masalah itu melibatkan banyak orang dan akan membutuhkan persekutuan dalam banyak hal. Mereka yang terlibat harus diajak bicara secara perorangan, sehingga itu tidak dapat diselesaikan dengan cepat. Aku bertanya-tanya apakah Ding Rui terlalu bersemangat untuk menyelesaikan semuanya. Aku berpikir untuk menunjukkan hal itu kepadanya, serta membantunya merenungkan dan mengenal dirinya sendiri. Namun, kemudian aku berpikir kalau dia sudah merasa sedih, dan jika aku menunjukkan masalahnya, dia mungkin merasa malu dan menjadi lebih negatif. Lalu bagaimana jika dia mengatakan kalau aku kurang berempati, dan dia makin menjauh dan berprasangka terhadapku? Kami baru saja menjadi rekan kerja, jadi akan sulit bergaul dengan baik jika keadaan di antara kami menjadi tegang. Di saat seperti itu, jika aku mengatakan beberapa hal yang menghibur dan menyemangati dia akan merasa kalau aku penuh pengertian dan mudah diajak bergaul. Jadi aku menghiburnya dengan mengatakan, “Sangatlah wajar bila terkadang kita melakukan kesalahan dan gagal dalam pekerjaan kita. Jangan terlalu keras pada dirimu sendiri. Ketika baru menangani surat laporan, aku mengalami kegagalan yang lebih parah daripada kau.” Lalu aku menceritakan kepadanya tentang pengalaman kegagalan dalam pekerjaanku. Ekspresi cemas itu langsung menghilang dari wajahnya, dan dia berkata dengan gembira, “Tadinya aku khawatir tentang apa yang akan kau pikirkan tentangku. Tidak kusangka kau adalah orang yang begitu baik.” Aku benar-benar puas dengan diriku sendiri ketika mendengarnya mengatakan itu. Aku merasa memiliki kemanusiaan yang baik dan pengertian. Di lain waktu, Ding Rui bercerita padaku tentang bagaimana dia dan seorang saudari tidak dapat bekerja sama dengan baik. Dia selalu membicarakan masalah saudari lainnya, dan tampak sangat marah ketika membicarakannya. Kuperhatikan dia terlalu menganalisia hal-hal dan kurang memiliki kesadaran diri. Aku ingat ketika mendengar pemimpin berbicara sebelumnya tentang mereka yang tidak dapat bergaul dengan baik. Saudari itu memiliki watak sombong, tetapi Ding Rui suka terlalu menganalisis orang dan hal-hal, dan ketika muncul masalah, dia tidak menerima kalau hal itu datangnya dari Tuhan. Dia akan bermuka masam dan mengabaikan siapa pun yang melukai harga dirinya. Dia tidak membicarakan pekerjaan dengan mereka dan melampiaskan kemarahannya melalui pekerjaan itu, dan itu menunda kemajuan pekerjaan. Pemimpin itu bersekutu dengannya, tetapi dia tidak merenungkan diri atau belajar apa pun tentang dirinya sendiri. Saudari itu memiliki beberapa masalah, tetapi masalah Ding Rui lebih buruk. Aku ingin menunjukkan masalahnya, tetapi kemudian aku bertanya-tanya, “Jika aku mengemukakannya, tanpa basa-basi, akankah dia mengatakan bahwa aku memperlakukannya dengan tidak adil? Lalu, bukankah aku akan kehilangan kesan baik yang dia miliki tentangku?” Jadi aku menyetujui tindakannya, dengan mengatakan, “Saudari yang menjadi rekan kerjamu pun memiliki masalah di beberapa bidang.”

Tugas Ding Rui belakangan diubah, dan dia mengambil pekerjaan yang berbeda. Aku pun mendapat rekan kerja lain. Begitu melihatku, dia berkata, “Ketika kudengar kalau aku akan bekerja sama denganmu, rasanya seperti tekanan yang sangat besar. Kudengar kemanusiaanmu baik dan kau bekerja baik dengan semua orang. Jika kerja sama kita bermasalah, aku akan benar-benar disingkapkan. Itu pasti akan menjadi masalah terkait kemanusiaanku.” Ketika dia mengatakannya, bukannya merenungkan diri, aku malah merasa puas akan diriku. Aku merasa bahwa aku benar-benar memiliki kemanusiaan yang baik. Dan suatu kali, saudari yang bekerja sama dengan Ding Rui melihatku dan berkata, “Dia dan aku tidak bekerja sama dengan baik, tetapi dia selalu mengatakan betapa baiknya kalian berdua dalam bekerja sama. Kukira aku benar-benar rusak.” Aku berpikir bahwa kesombongan Ding Rui tidak dapat tqahan karena saudari itu terlalu blak-blakan, terlalu terus terang tentang masalah Ding Rui. Saat berinteraksi dengan Ding Rui, aku bersikap toleran dan sabar terhadap masalahnya dan tidak membantahnya. Aku secara proaktif membahas masalah pekerjaan apa pun dengannya dan sering meminta sarannya. Itu mencegah terjadinya konflik. Tak lama setelah itu, aku mendengar pemimpin berkata bahwa Ding Rui cukup congkak dan tidak menerima kebenaran—dia tidak pernah bekerja sama dengan baik bersama orang lain. Dia diberhentikan karena tidak berubah setelah persekutuan dan tidak efektif dalam melaksanakan tugasnya. Pemimpin itu kemudian menyinggung masalahku, dengan mengatakan, “Sebagai seorang pemimpin, seberapa seriusnya pun masalah seorang saudara atau saudari, jika kau tidak pernah mengemukakannya atau memangkas dan mengungkapkannya, tetapi selalu memanjakan hubunganmu, itulah yang disebut tidak bertanggung jawab dalam pekerjaanmu! Begitulah kamu dengan Ding Rui. Dia tidak bisa bekerja sama baik dengan orang lain, tetapi dia senang bekerja sama denganmu, katanya kau penuh perhatian dan pengertian. Kau harus merenungkan ini!” Kemudian pemimpin lain berkata, “Penilaian semua orang tentangmu akhir-akhir ini positif, katanya kau pengertian dan menyenangkan. Setiap orang memiliki tempat untukmu di hati mereka dan mereka tidak mencari kebenaran dalam berbagai hal. Itulah masalahmu. Cara kerjamu ini tidak meninggikan Tuhan dan memberi kesaksian bagi-Nya.” Karena merasa sulit menerima hal itu pada awalnya, aku menangis, merasa dipersalahkan, dan berdalih dalam hatiku. Orang lain mengatakan hal-hal baik tentangku, itu artinya aku memiliki kemanusiaan yang baik dan mudah bergaul. Bagaimana mungkin mereka mengatakan kalau aku punya masalah? Kemudian saudari yang menjadi rekan kerjaku juga mengingatkanku untuk merenungkan diri, jadi akhirnya aku berdoa kepada Tuhan dengan tenang, memohon kepada-Nya agar mencerahkanku agar dapat mengenal diriku sendiri.

Belakangan aku membaca dua bagian firman Tuhan yang berbunyi: “Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, engkau harus membuka hatimu kepada mereka dan mencurahkan isi hatimu kepada mereka agar dapat merasakan manfaatnya. Ketika melaksanakan tugasmu, membuka hati dan mencurahkan isi hati kepada orang lain menjadi lebih penting lagi karena hanya dengan begitulah engkau dapat bekerja dengan baik bersama-sama. ... Ketika berinteraksi dengan orang lain, engkau harus membuat mereka merasakan hatimu yang jujur dan tulus terlebih dahulu. Ketika seseorang berbicara, bekerja sama, dan berhubungan dengan orang lain, jika dia berbicara dengan asal-asalan, muluk-muluk, penuh basa-basi, menjilat, tidak bertanggung jawab, dan mengada-ada, atau jika dia berbicara hanya untuk mendapat keuntungan dari orang lain, berarti kata-katanya tidak dapat dipercaya, dan dia sama sekali tidak tulus. Itulah caranya berinteraksi dengan orang lain, siapa pun ‘orang lain’ itu. Orang semacam itu tidak berhati jujur. Dia bukanlah orang jujur. Katakanlah seseorang sedang berada dalam keadaan negatif, dan dia dengan tulus berkata kepadamu, ‘Katakan kepadaku, sebenarnya mengapa aku begitu negatif. Aku benar-benar tidak memahaminya!’ Lalu, katakanlah engkau benar-benar memahami masalah itu di dalam hatimu, tetapi engkau tidak memberitahukan itu kepadanya, dan malah berkata, ‘Tidak, kau tidak negatif. Aku juga seperti itu.’ Perkataan itu mungkin sangat menghibur orang tersebut, tetapi sikapmu tidak tulus. Engkau bersikap asal-asalan terhadap dia. Supaya dia merasa lebih nyaman dan terhibur, engkau menahan diri agar tidak berkata jujur kepadanya. Engkau tidak menolong dia dengan sepenuh hati dan tidak menyampaikan masalahnya secara apa adanya agar dia dapat meninggalkan keadaan negatif itu. Engkau tidak melakukan apa yang semestinya dilakukan oleh orang jujur. Semuanya kaulakukan demi menghibur dia dan memastikan agar jangan sampai ada rasa tidak enak atau konflik di antara kalian. Engkau telah bersikap asal-asalan terhadapnya, dan itu tidak menunjukkan sikap seseorang yang jujur. Jadi, untuk menjadi orang jujur, apa yang harus kaulakukan ketika menghadapi keadaan semacam itu? Engkau perlu memberitahukan kepadanya hal-hal yang telah kaulihat dan temukan: ‘Aku akan memberitahumu hal-hal yang telah kulihat dan kualami. Kau putuskanlah sendiri apakah perkataanku ini benar atau salah. Jika salah, kau tidak perlu menerimanya. Jika benar, kuharap kau menerimanya. Jika aku mengatakan sesuatu yang sukar untuk kaudengar dan menyakitimu, kuharap kau dapat menerimanya dari Tuhan. Maksud dan tujuanku adalah untuk membantumu. Aku melihat masalahnya dengan jelas: Karena kau merasa telah dipermalukan serta tidak ada yang melayani egomu, dan kau berpikir bahwa semua orang meremehkanmu, bahwa kau sedang diserang, dan bahwa kau tidak pernah diperlakukan seburuk itu, kau tidak dapat menerimanya dan menjadi negatif. Bagaimana menurutmu? Betulkah itu yang terjadi?’ Dan, ketika mendengar itu, orang tersebut merasa bahwa memang demikianlah adanya. Itulah isi hatimu yang sebenarnya, tetapi jika engkau bukan orang jujur, engkau tidak akan mengatakannya. Engkau akan berkata, ‘Aku sering bersikap negatif juga.’ Ketika lawan bicaramu itu mendengar bahwa semua orang bersikap negatif, dia berpikir bahwa bersikap negatif adalah hal yang normal, dan akhirnya dia tidak meninggalkan sikapnya yang negatif. Jika engkau adalah orang jujur, dan engkau menolongnya dengan sikap serta hati yang jujur, engkau dapat membantunya memahami kebenaran dan meninggalkan sikapnya yang negatif” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). “Ada banyak yang disebut ‘orang baik’ di dunia yang berbicara dengan kata-kata yang luhur—meskipun di luarnya, mereka tidak terlihat melakukan kejahatan besar, sebenarnya mereka sangat curang dan licik. Mereka sangat pandai mengarahkan ke mana pun angin bertiup, berbicara dengan halus dan curang. Mereka adalah orang baik palsu dan orang munafik—mereka hanya berpura-pura menjadi baik. Orang yang suka mengambil jalan tengah adalah orang yang paling berbahaya dari semuanya. Mereka tidak menyinggung siapa pun, mereka halus dan licik, mereka pandai berpura-pura sependapat dalam segala situasi, dan tidak seorang pun yang bisa melihat kesalahan mereka. Mereka seperti Iblis yang sesungguhnya!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menerapkan Kebenaran Engkau Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak”). Dari firman Tuhan aku belajar bahwa jika aku hanya mengatakan hal-hal yang mendukung dan menyanjung saat berinteraksi dengan orang lain, dan tidak menunjukkan masalah-masalah yang kulihat, itu tidak benar-benar membantu mereka dan tidak akan menguntungkan mereka sama sekali. Tuhan berkata itu berarti berpegang pada jalan tengah, menjadi penyenang orang yang licik. Itu berarti mengikuti ke mana pun angin bertiup, menyenangkan semua orang, dan tidak menyinggung siapa pun. Itulah artinya menjadi Iblis yang hidup. Saat merenungkan perilakuku sendiri, aku menyadari bahwa akulah tepatnya jenis orang yang Tuhan ungkapkan. Ketika Ding Rui tidak menyelesaikan surat laporan itu dan pekerjaan harus dikerjakan ulang, aku tahu itu karena dia ingin mendapat keuntungan dengan cepat. Seharusnya aku menunjukkan masalahnya dan membantunya merenungkan diri. Namun, aku takut dia akan mengatakan bahwa aku tidak pengertian dan tidak memiliki kemanusiaan. Jadi aku mengucapkan beberapa kata penyemangat, dan bahkan berbicara tentang kegagalanku untuk menghiburnya. Setelah aku mengatakan semua itu, dia tidak marah lagi dan tidak banyak merenungkan wataknya yang rusak. Tidak masalah bila menggabungkan pengalaman pribadi ke dalam persekutuan untuk membantu orang lain, tetapi seseorang harus terlebih dahulu menggunakan kegagalan dan pengetahuan tentang dirinya sendiri untuk membimbing orang lain merenung dan belajar tentang diri mereka sendiri. Namun, bukan itu yang ingin kucapai dengan berbagi kegagalan pribadiku. Tujuanku adalah untuk menghibur Ding Rui sehingga dia merasa bahwa semua orang sama-sama rusak dan kesalahan adalah hal yang sangat wajar. Secara tidak disadari, itu membuatnya terlalu memanjakan dirinya sendiri. Bukannya memberi kesaksian bagi Tuhan, itu malah menyesatkan dia. Setelah melihat Ding Rui tidak bisa bekerja sama baik dengan orang lain dan selalu terlalu menganalisis orang dan hal-hal, aku tidak menunjukkan hal ini kepadanya dan bahkan setuju dengannya tentang masalah saudari lain agar aku dapat melindungi citra baikku. Dan ketika aku melihatnya bertingkah buruk, kubiarkan saja dia melakukannya. Alhasil, dia tidak melihat masalahnya sendiri dan memanjakan dirinya dengan hidup dalam wataknya yang rusak. Bukankah itu merugikannya?

Kemudian aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang berbunyi: “Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah mengambil jalan yang biasa-biasa saja, bukan masalah berpegang pada prinsip-prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, menjadi licin dan licik dengan siapa pun yang kaujumpai, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya adalah mampu tunduk kepada Tuhan dan kebenaran. Standarnya adalah orang harus memperlakukan tugasnya dan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai prinsip dan dengan rasa tanggung jawab. Ini jelas untuk dilihat semua orang; semua orang jelas tentang hal ini di dalam hati mereka. Selain itu, Tuhan memeriksa hati orang dan mengetahui situasi mereka, masing-masing dan setiap orang; siapa pun mereka, tak seorang pun yang bisa membodohi Tuhan. Sebagian orang selalu membual bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang baik, bahwa mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan mereka mengaku tidak pernah mengingini milik orang lain. Ketika terjadi konflik kepentingan, mereka bahkan lebih memilih menderita kerugian daripada memanfaatkan orang lain, dan semua orang menganggap mereka orang yang baik. Namun, ketika melakukan tugas-tugas mereka di rumah Tuhan, mereka licik dan licin, selalu membuat rencana kotor bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak pernah menganggap mendesak apa yang Tuhan anggap mendesak atau memikirkan apa yang Tuhan pikirkan, dan mereka tidak pernah bisa menyingkirkan kepentingan diri mereka sendiri untuk melakukan tugas mereka. Mereka tidak pernah meninggalkan kepentingan diri mereka sendiri. Bahkan ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak menyingkapkannya; mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Kemanusiaan macam apa ini? Ini bukanlah kemanusiaan yang baik” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Orang yang benar-benar baik dapat menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, mereka bertanggung jawab dan menanggung beban dalam tugas mereka, mereka menjunjung tinggi prinsip-prinsip dan melindungi pekerjaan gereja. Mereka juga berprinsip terhadap orang lain. Setelah melihat masalah atau kesalahan seorang saudara atau saudari, mereka dapat memberikan persekutuan dan bantuan yang tepat. Jika seseorang melanggar prinsip-prinsip dan secara serius mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka dapat memangkas dan mengungkapkannya sebagaimana mestinya, dan tidak bertindak berdasarkan perasaan serta takut menyinggung mereka, tetapi dapat menegakkan prinsip-prinsip dan melindungi pekerjaan gereja. Itulah yang dimaksud dengan memiliki kemanusiaan yang baik. Dahulu aku berpikir bahwa dengan tidak memangkas seseorang atas kesalahannya, mengungkapkan kekurangannya, atau mempermalukannya berarti menjadi orang yang pengertian dengan kemanusiaan yang baik. Selama bertahun-tahun, tidak peduli dengan siapa pun aku berinteraksi, aku selalu memilih kata-kata yang menenangkan dan enak didengar. Aku selalu mempertimbangkan bagaimana membuat orang lain merasa bahwa aku bersikap masuk akal dan pengertian, menuruti suasana hati mereka, dan mengatakan hal-hal yang menyentuh hati. Aku tidak secara langsung menunjukkan masalah orang lain yang kulihat dalam tugas mereka, dan bahkan mengatakan hal-hal yang menyenangkan dan menghibur untuk mengelabui mereka, atau mengatakannya dengan sangat halus. Semua orang memujiku karena memiliki kemanusiaan yang baik dan mudah diajak bergaul. Aku melihat diriku sebagai orang baik dan merasa bangga akan hal itu. Melalui pemaparan firman Tuhan, aku menyadari bahwa selama bertahun-tahun, cara-cara yang menurutku kulakukan sebagai orang baik sebenarnya adalah falsafah Iblis tentang cara berurusan dengan orang lain. Tampaknya aku memiliki kemanusiaan yang baik—aku memanjakan dan tidak menyinggung siapa pun. Aku selalu menjaga hubungan baik dengan semua orang, tetapi dalam hatiku, aku hanya memikirkan kepentinganku sendiri. Aku sama sekali tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaanku dan jalan masuk kehidupan orang lain. Aku sama sekali bukan orang baik. Aku egois, jahat, penyenang orang yang licik, orang yang berpura-pura baik. Saat berpikir tentang bagaimana dahulu aku membanggakan kemanusiaanku dan menganggap diriku sebagai orang baik, aku benar-benar tidak tahu malu. Ketika menyadari hal ini, aku berdoa, “Tuhan, firman-Mu telah menunjukkan kepadaku apa itu kemanusiaan yang sejati. Aku ingin menerapkan kebenaran dan menjadi seseorang dengan kemanusiaan yang baik.”

Selanjutnya, gereja memasangkan aku dengan Chen Lin dan Li Yue untuk menyirami orang percaya baru. Tak lama kemudian, aku mengetahui bahwa Li Yue bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Dia sering kali sibuk dengan urusan pribadi, itu menghambat pekerjaan. Chen Lin dan aku bersekutu dengannya, menyuruhnya memprioritaskan hal-hal tertentu agar pekerjaan gereja tidak tertunda. Yang mengejutkanku, dia tidak terima, tetapi malah berdalih dan marah. Chen Lin memadukan firman Tuhan ke dalam persekutuan dan menelaah masalahnya, tetapi Li Yue sama sekali tidak memiliki kesadaran diri. Dia berkata bahwa dia kurang memiliki tingkat pertumbuhan dan tidak dapat menerapkan kebenaran. Setelah melihat tindakannya seperti itu, aku berpikir bahwa jika aku terus menelaah masalahnya, dia pasti akan berkata bahwa aku terlalu menuntut, bahwa aku tidak memiliki kemanusiaan yang baik dan mengekangnya. Aku merasa bahwa aku tidak boleh menyingkapkannya agar kami tetap rukun. Jadi, dengan sopan aku meyakinkannya, “Tingkat pertumbuhanmu kecil, dan kami bisa mengerti. Hanya saja, jangan menunda pekerjaan di masa mendatang.” Ketika aku mengatakan itu, alis Li Yue yang berkerut mengendur dan dia tidak lagi kesal. Dia menjadi sangat ramah terhadapku setelah itu. Aku sangat senang dan merasa bahwa aku memang memiliki pendekatan yang baik untuk bersekutu. Meskipun aku menunjukkan masalahnya, dia tetap menganggapku baik. Belakangan, Li Yue masih tidak merasa menanggung beban dalam tugasnya, dan dia bahkan menjadi cenderung berprasangka terhadap Chen Lin, dengan mengatakan bahwa Chen Lin terlalu menuntut. Chen Lin menunjukkan masalahku, dengan berkata, “Tahukah kau apakah natur persekutuanmu dengan Li Yue tempo hari itu? Kita bersekutu dengannya untuk membantunya mengenal dirinya sendiri, merenungkan diri, dan bertobat. Namun, kata-kata terakhirmu bukan hanya tidak membantunya merefleksikan diri, tetapi juga membuatnya berpikir bahwa kau pengertian sedangkan aku terlalu menuntut padanya. Natur tindakanmu itu mengganggu dan melemahkan, dan itu sama sekali tidak membantunya.” Kata-kata Chen Lin sangat menyakitkan bagiku. Dalam kepedihanku, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Ketika dihadapkan dengan pemangkasan, aku tidak menyadari keseriusan masalah ini. Namun, aku tahu bahwa segala sesuatu yang kuhadapi setiap hari adalah atas seizin-Mu. Kumohon berilah pencerahan dan bimbing aku untuk mengenal diriku sendiri.”

Setelah itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Teknik pertama yang digunakan antikristus untuk mengendalikan orang adalah memenangkan hatinya. Ada berapa cara untuk memenangkan hati orang? Salah satunya adalah memikat hati mereka dengan sedikit kebaikan. Terkadang antikristus memberikan hal-hal yang menyenangkan, memberikan pujian, dan menjanjikan sesuatu kepada mereka. Dan terkadang, antikristus menganggap bahwa beberapa tugas dapat membuat orang menjadi pusat perhatian, atau orang lain menganggap tugas ini dapat mendatangkan manfaat bagi siapa saja yang melakukannya dan membuat setiap orang menghormati mereka. Antikristus memberikan tugas tersebut kepada orang-orang yang ingin mereka menangkan. ... Sebagian orang terlalu sentimental dan selalu terkekang oleh perasaannya ketika melakukan tugas, lalu pemimpin mereka berkata, ‘Ini karena tingkat pertumbuhanmu yang kecil, tak jadi masalah.’ Sebagian orang malas dan tidak setia dengan tugas mereka, tetapi pemimpin mereka tidak memarahinya, sebaliknya pemimpin tersebut selalu mengatakan hal-hal menyenangkan yang ingin didengar oleh orang-orang untuk membuat mereka senang dan agar dianggap baik oleh mereka, dan untuk memperlihatkan kepada orang-orang betapa pemimpin itu memahami dan mengasihi mereka. Orang-orang itu beranggapan, ‘Pemimpin kami seperti seorang ibu yang penuh kasih. Mereka sungguh mengasihi kami—mereka benar-benar mewakili Tuhan. Mereka benar-benar berasal dari Tuhan!’ Implikasi yang tersembunyi dari ucapan ini adalah bahwa pemimpin mereka dapat bertindak sebagai juru bicara Tuhan, mereka mampu mewakili Tuhan. Apakah ini tujuan dari pemimpin tersebut? Mungkin hal ini tidak begitu jelas, tetapi salah satu tujuannya sangat jelas: Pemimpin itu ingin orang-orang berkata bahwa mereka adalah pemimpin yang luar biasa, peduli terhadap orang lain, bersimpati pada kelemahan orang, dan sangat memahami hati mereka. Ketika seorang pemimpin gereja melihat saudara-saudari melaksanakan tugas mereka dengan bersikap asal-asalan, dia mungkin tidak menegur mereka, padahal seharusnya dia melakukannya. Ketika dia dengan jelas melihat bahwa kepentingan rumah Tuhan sedang dirugikan, dia tidak peduli akan hal ini atau mengajukan pertanyaan apa pun, dan tidak sedikit pun menyinggung orang lain. Sebenarnya, dia tidak benar-benar menunjukkan kepedulian pada kelemahan orang lain; sebaliknya, niat dan tujuannya adalah untuk memenangkan hati orang. Dia sepenuhnya menyadari bahwa, ‘Asalkan aku melakukan hal ini dan tidak menyinggung siapa pun, mereka akan menganggapku pemimpin yang baik. Mereka akan berpendapat baik dan tinggi tentangku. Mereka akan menerimaku dan menyukaiku.’ Dia tidak peduli seberapa besar kerusakan yang terjadi pada kepentingan rumah Tuhan, atau seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, atau seberapa besar itu telah mengganggu kehidupan bergereja, dia hanya bertahan dalam falsafah Iblisnya dan tidak mau menyinggung siapa pun. Di dalam hatinya, dia tidak pernah menyalahkan dirinya sendiri. Ketika dia melihat ada seseorang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan, paling-paling dia berbicara sedikit tentang hal itu dengannya, meremehkan masalahnya, dan menganggapnya sudah selesai. Dia tidak akan mempersekutukan kebenaran, atau menunjukkan esensi masalahnya kepada orang itu, apalagi menelaah keadaan orang itu, dan dia tidak akan pernah mempersekutukan maksud-maksud Tuhan. Pemimpin palsu tidak pernah menyingkapkan atau menelaah kesalahan yang sering orang lakukan, atau watak rusak yang sering orang perlihatkan. Mereka tidak membereskan masalah nyata apa pun, sebaliknya mereka malah selalu membiarkan penerapan keliru dan perwujudan kerusakan, dan betapa pun negatif dan lemahnya orang-orang, mereka tidak menganggapnya serius. Mereka hanya mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, serta mengatakan beberapa perkataan nasihat untuk menangani keadaan dengan cara yang asal-asalan, berusaha menjaga keharmonisan. Akibatnya, umat pilihan Tuhan tidak tahu bagaimana merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, tidak ada penyelesaian untuk watak rusak apa pun yang mereka perlihatkan, dan mereka hidup di tengah kata-kata dan doktrin, gagasan dan imajinasi, tanpa jalan masuk kehidupan. Mereka bahkan yakin di dalam hatinya, ‘Pemimpin kita bahkan lebih memahami kelemahan kita daripada Tuhan. Tingkat pertumbuhan kita terlalu kecil untuk dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Kita hanya perlu memenuhi tuntutan pemimpin kita; dengan tunduk kepada pemimpin kita, berarti kita sedang tunduk kepada Tuhan. Jika suatu hari nanti Yang di Atas memberhentikan pemimpin kita, kita akan menyuarakan isi hati kita; untuk mempertahankan pemimpin kita dan mencegahnya diberhentikan, kita akan bernegosiasi dengan Yang di Atas dan memaksa mereka untuk menyetujui tuntutan kita. Inilah cara kita melakukan hal yang benar untuk pemimpin kita.’ Ketika orang-orang memiliki pemikiran seperti ini di dalam hati mereka, ketika mereka telah menjalin hubungan seperti ini dengan pemimpin mereka, dan ketergantungan, rasa iri, dan pemujaan semacam ini telah muncul di hati mereka terhadap pemimpin mereka, itu berarti mereka jauh lebih percaya kepada pemimpin ini, dan selalu ingin mendengarkan perkataan pemimpin itu, bukannya mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Pemimpin seperti itu telah hampir mengambil tempat Tuhan di hati orang-orang. Jika seorang pemimpin bersedia mempertahankan hubungan semacam itu dengan umat pilihan Tuhan, jika dia merasakan kenikmatan dari hal ini di dalam hatinya, dan yakin bahwa umat pilihan Tuhan seharusnya memperlakukannya seperti ini, maka pemimpin ini tidak ada bedanya dengan Paulus, dia telah menginjakkan kakinya di jalan antikristus, dan umat pilihan Tuhan telah disesatkan oleh antikristus ini, dan sepenuhnya tidak memiliki pemahaman” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”). Tuhan mengungkapkan antikristus sebagai orang-orang yang sangat tercela dan jahat. Untuk memperkuat tempat mereka di hati orang lain, mereka tidak pernah menyinggung perasaan orang lain. Jika mereka melihat seseorang melanggar prinsip, mereka tidak bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah itu atau mengungkapkan dan menghentikannya. Sebaliknya, mereka mengucapkan hal-hal yang enak didengar untuk mendapatkan dukungan orang lain, sehingga orang lain menyukai mereka, berpikir bahwa mereka penuh kasih, pengertian, dan pemaaf, tetapi menentang dan tidak menyukai firman dan tuntutan Tuhan, serta tidak menerapkan atau memasukinya. Antikristus mengutamakan orang lain daripada diri mereka sendiri. Aku merenungkan bagaimana natur tindakanku sama seperti seorang antikristus. Aku melihat dengan jelas kesalahan-kesalahan dalam tugas saudara-saudariku, bahkan ada yang serius dan telah memengaruhi pekerjaan, jadi sudah seharusnya aku menunjukkan kesalahan mereka. Dengan demikian, mereka dapat melihat esensi permasalahan dan akibat seriusnya, dan segera bertobat. Namun, aku takut kalau mengungkapkan masalah orang lain akan menyinggung mereka, jadi aku menuruti kedagingan mereka, mengatakan hal-hal yang enak didengar demi mendapatkan dukungan mereka. Saat bersekutu dan mengungkapkan masalah Li Yue, aku tidak bekerja sama dengan Chen Lin untuk membimbing Li Yue agar mengenal dirinya sendiri, tetapi takut Li Yue akan cenderung berprasangka terhadapku jika aku berbicara dengan tegas, jadi aku menuruti perasaannya, bersikap baik. Itu membuatku tampak lebih penyayang daripada Chen Lin, mampu memaafkan dan menoleransi kelemahan Li Yue, membuat Li Yue tidak mampu mengenali masalahnya sendiri dan menentang Chen Lin. Begitu juga aku dengan Ding Rui. Aku menyadari masalahnya, tetapi alih-alih bersekutu dan membantu, membimbingnya untuk merenung dan menyadari masalahnya, aku selalu memanjakannya. Dengan cara itu, aku tidak meninggikan Tuhan atau memberi kesaksian kepada-Nya dalam tugasku, dan tidak memenuhi tanggung jawabku. Aku adalah seorang pemimpin, tetapi ketika melihat saudara-saudariku melanggar prinsip-prinsip dengan bertindak menurut watak mereka yang rusak, aku tidak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, tetapi menuruti kedagingan mereka, mengatakan beberapa hal yang menghibur untuk membodohi mereka. Aku membiarkan mereka terus hidup dengan watak rusak, memanjakan dan memaklulmi diri sendiri. Natur dari apa yang kuperbuat adalah menghalangi orang lain untuk memasuki kenyataan kebenaran. Mereka tidak mengetahui kebenaran atau memiliki pemahaman tentang Tuhan, dan menolak serta tidak menyukai tuntutan Tuhan. Namun mereka semua menganggapku hebat, mengatakan bahwa aku orang yang pemaaf dan pengertian, dan mereka makin dekat denganku. Bukankah itu menyesatkan orang? Aku menyadari bahwa dengan menjalani filosofi Iblis dan menjadi orang baik, yang kulakukan hanyalah kejahatan. Tampaknya aku memperlakukan orang lain dengan baik, tetapi sebenarnya aku merugikan saudara-saudariku, dan menunda pekerjaan gereja. Aku terlalu munafik! Aku menggunakan taktik licik agar dikagumi dan diagungkan orang lain. Aku berada di jalan seorang antikristus! Selama bertahun-tahun, aku telah meninggalkan keluarga dan pekerjaanku untuk melaksanakan tugas. Aku telah cukup menderita, dan juga banyak bekerja. Tidak pernah kubayangkan bahwa aku akan berakhir di jalan seorang antikristus. Ketakutan mencengkam hatiku. Aku merasa makin muak dan jijik dengan diriku sendiri. Dengan berlinang air mata, aku pun berdoa, “Ya Tuhan! Aku telah mengejar status dan melindungi hubunganku untuk mendapatkan dukungan orang lain. Watakku ini sangat menjijikkan bagi-Mu, dan jika aku dihukum, itu akan menjadi kebenaran-Mu. Ya Tuhan, aku bersedia bertobat.”

Beberapa saat kemudian, Li Yue masih saja mengerjakan tugasnya dengan asal-asalan, tidak menyelesaikan apa pun, dan dia masih belum berubah setelah persekutuan. Kami memberi tahu pemimpin kami tentang masalahnya. Beberapa hari kemudian, pemimpin itu menghadiri pertemuan kami dan bersekutu tentang masalah-masalah Li Yue untuk membantunya. Namun, Li Yue masih belum mengenali dirinya sendiri sama sekali. Pemimpin itu memintaku dan Chen Lin untuk menyatakan pendirian kami: Mengingat situasi ini, haruskah Li Yue diberhentikan? Pertanyaan ini sedikit mengejutkanku. Aku berpikir Li Yue sedang duduk di sana, bagaimana aku bisa mengatakan sesuatu? Jika aku mengatakan hal yang sebenarnya dan dia diberhentikan, dia mungkin akan membenciku. Aku merasa tidak seharusnya aku angkat bicara. Waktu itu, aku merasakan rasa bersalah yang kuat. Aku menyadari bahwa sekali lagi aku berpikir untuk melindungi tempatku di hati orang lain. Aku mengucapkan doa dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan, aku memikirkan tentang hidup dengan falsafah Iblis, melindungi citraku, bertindak seperti penyenang orang lagi. Kumohon bimbing aku untuk mengatakan kebenaran dan memberontak terhadap motifku yang salah.” Aku teringat suatu bagian firman Tuhan setelah berdoa. Tuhan berfirman: “Jika hatimu semakin jujur, dan semakin memiliki kecenderungan kepada Tuhan, dan jika engkau tahu untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan ketika engkau melaksanakan tugasmu, dan hati nuranimu terganggu ketika engkau gagal melindungi kepentingan ini, ini adalah bukti bahwa kebenaran telah memengaruhimu, dan telah menjadi hidupmu. Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa ketika terjadi sesuatu, kita harus berdiri di pihak Tuhan dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Ketika melihat orang lain melanggar prinsip, mengganggu pekerjaan gereja, kita tidak dapat melindungi mereka, tetapi harus mengikuti prinsip kebenaran. Tuhan meminta kita untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati seperti ini. Berdasarkan perilaku Li Yue, dia tidak cocok untuk melanjutkan pekerjaan saat itu. Aku tidak takut menyinggung perasaannya, tetapi aku harus menjunjung tinggi pekerjaan gereja, menjadi orang yang jujur, dan memperjelas pendirianku. Jadi, aku menjelaskan pandanganku. Setelah mempertimbangkan semuanya, pemimpin itu memberhentikan Li Yue.

Sesudah itu, aku dipasangkan dalam melaksanakan suatu tugas bersama Saudari Wang Jia. Dalam interaksi kami, aku memperhatikan bahwa terkadang dia menunda pekerjaan gereja untuk urusan pribadi. Aku bersekutu dengannya bahwa pekerjaan harus didahulukan. Tak lama kemudian, aku mendengar pemimpin kami mengatakan bahwa dia akan mempromosikan Wang Jia untuk mengelola suatu pekerjaan. Pikiranku adalah bahwa Wang Jia memiliki kualitas dan cakap, jadi dia akan baik-baik saja jika bertanggung jawab atas pekerjaan. Namun, ketika urusan pribadinya berbenturan dengan pekerjaan, terkadang dia tidak mengutamakan tugasnya. Jika dia tidak menyadari masalah itu, apakah pekerjaan akan tertunda karena dia yang bertanggung jawab? Sebagai rekan kerjanya, aku bertanggung jawab untuk mempersekutukan dan menunjukkan hal ini kepadanya. Namun, aku ragu-ragu ketika hal itu sampai di ujung lidahku. Aku sudah bersekutu dengannya tentang masalah semacam itu. Jika aku mengungkitnya lagi, akankah dia berkata bahwa aku tidak mau melupakan masalah itu, tetapi terus-menerus menyingkapkan kekurangannya? Kusadari bahwa aku berada dalam keadaan yang salah lagi, jadi aku berdoa dalam hati. Aku teringat pada sebuah bagian firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya yang berbunyi: “Tuhan menuntut agar orang mengatakan yang sebenarnya, mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, atau mempersulit orang lain, atau menyingkapkan kelemahan mereka, atau menyakiti mereka. Bukankah ini prinsip orang berbicara? Apa artinya orang tidak boleh menyingkapkan kelemahan orang lain? Itu artinya tidak menggunjingkan orang lain. Jangan terus saja menggunakan kesalahan atau kekurangan mereka di masa lalu untuk menghakimi atau mengutuk mereka. Inilah yang setidaknya harus kaulakukan. Dari sisi proaktif, bagaimana mengungkapkan perkataan yang membangun? Perkataan itu terutama harus mendorong, mengarahkan, membimbing, menasihati, memahami, dan menghibur. Selain itu, dalam beberapa percakapan khusus, sangatlah penting untuk secara langsung menyingkapkan kesalahan dan memangkas mereka, sehingga mereka memperoleh pengetahuan tentang kebenaran dan ingin bertobat. Hanya dengan cara demikianlah, hasil yang diinginkan akan tercapai. Cara penerapan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini membangun mereka, bukan? ... Singkatnya, apa prinsip berbicara? Prinsipnya adalah: katakanlah apa yang ada dalam hatimu, dan suarakan pengalamanmu yang sebenarnya serta apa yang sebenarnya kaupikirkan. Perkataan inilah yang paling bermanfaat bagi orang-orang, yang membekali mereka, yang membantu mereka, perkataan inilah yang positif. Jangan lagi mengatakan perkataan palsu, perkataan yang tidak bermanfaat atau tidak mendidik kerohanian orang; ini akan menghindarkan mereka jatuh dalam bahaya atau menjebak mereka, menjerumuskan mereka ke dalam kenegatifan atau mengalami dampak negatif. Engkau harus mengatakan hal-hal yang positif. Sebisa mungkin, engkau harus berusaha untuk membantu orang, bermanfaat bagi mereka, membekali mereka, menghasilkan dalam diri mereka iman yang sejati kepada Tuhan; dan engkau harus memungkinkan orang untuk terbantu, memperoleh banyak dari pengalamanmu akan firman Tuhan dan dari caramu memecahkan masalah, memampukan mereka memahami jalan mengalami pekerjaan Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memungkinkan mereka memiliki jalan masuk kehidupan serta membuat hidup mereka bertumbuh—yang merupakan efek dari perkataanmu yang berprinsip dan mendidik kerohaniannya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Aku sudah menemukan jalan penerapan firman Tuhan. Dalam interaksiku, aku harus mengatakan kebenaran agar orang lain dapat memperoleh manfaat dan dibina. Aku tidak dapat mengejek, bersikap sarkastik, atau mengejek mereka. Aku juga memahami bahwa ketika Tuhan berfirman agar tidak mengungkapkan kelemahan orang lain, itu berarti tidak berpegang pada kesalahan atau kekurangan mereka, dan menghakimi serta mengutuk mereka. Menunjukkan dan mengungkapkan masalah mereka sehingga mereka dapat belajar dari kesalahan bukanlah mengungkapkan kelemahan, tetapi merupakan bantuan yang penuh kasih. Wang Jia tidak mengenal dirinya sendiri, maka menunjukkan masalahnya dapat mengingatkan dan membantunya. Bahkan sekalipun dia tidak langsung menerimanya dan berpikir buruk tentangku, aku harus menanganinya dengan tepat. Selama dia adalah seorang pengejar kebenaran, nantinya dia akan mencari kebenaran, mengenal dirinya sendiri, dan berubah. Setelah menyadari hal ini, aku bersekutu dengan Wang Jia mengenai masalahnya. Kemudian, Wang Jia berkata dalam sebuah esai yang ditulisnya, “Jika saudari yang menjadi mitraku tidak mengungkap dan menelaah masalahku, aku tidak akan merefleksi diri atau memahami keseriusan masalahku, apalagi bertobat dan berubah.” Melihat Wang Jia telah memperoleh pemahaman itu, aku bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku. Firman Tuhanlah yang membantuku memahami maksud sebenarnya dari tindakanku sebagai orang yang baik dan mengubah pandanganku yang keliru tentang pengejaran. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


20. Aku Telah Mendengar Suara Tuhan

Oleh Saudara Mathieu, Prancis

Aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman lebih dari dua tahun lalu. Sejujurnya, aku mendapatkan lebih banyak daripada lebih dari satu dekade sebagai orang Kristen. Aku tidak percaya kepada Tuhan yang samar dari imajinasiku seperti dahulu, tetapi Tuhan yang nyata dalam daging, yang berjalan dan bekerja di antara umat manusia, yang dapat mengungkapkan kebenaran kapan pun dan di mana pun. Aku telah mendengar suara Tuhan dan menikmati makanan dari firman-Nya. Aku benar-benar telah datang ke sisi Tuhan.

Namaku Mathieu dan aku lahir dalam keluarga Katolik di Lyon, Prancis. Aku memiliki masa kecil Katolik yang tradisional. Aku dibaptis, menghadiri Misa, menjalani penumpangan tangan, dan berziarah di Lourdes. Setelah beranjak dewasa, aku menyadari para pendeta Katolik selalu mengkhotbahkan doktrin yang sama tanpa ada perubahan. Aku merasa itu suasana yang dingin dan tidak bernyawa, serta sepertinya iman banyak orang percaya lain telah melemah. Ini membuatku berkecil hati. Aku rindu menemukan gereja dengan pekerjaan Roh Kudus tempat aku bisa merasakan kehadiran Tuhan. Aku memutuskan keluar dari gereja Katolik untuk mencari gereja lain. Aku berakhir di Jenewa setelah itu, tempat aku kuliah dan bergabung dengan gereja evangelikal Kristen setempat. Namun, aku mendapati pendetanya hanya mengkhotbahkan doktrin harfiah, meneriakkan slogan, dan berbicara tentang teologi serta karunia rohani yang terpisah dari kenyataan. Tidak ada apa pun yang menggerakkanku atau membantuku mengenal Tuhan. Hal lain yang aku perhatikan adalah penyembahan berhala. Aku perhatikan potret kepala pendeta berada di sebelah mimbar dan setiap kali pendatang baru bergabung dengan gereja, pendeta lokal akan meminta mereka memberi hormat kepada potret kepala pendeta. Pendeta itu akan mengirim interpretasinya akan Kitab Suci kepada para orang percaya setiap hari dan saudara-saudari akan memperlakukan itu seperti makanan sehari-hari mereka, seolah-olah mereka sedang membaca firman Tuhan. Mereka menerapkannya seolah-olah itu adalah firman Tuhan. Ini membuatku sangat tidak nyaman. Bagiku itu tidak benar. Aku bisa melihat bahwa Tuhan tidak ada di gereja itu, bahwa gereja itu tidak memiliki Tuhan. Aku bertanya kepada diriku, "Di mana Tuhan sebenarnya?" Itulah yang sebenarnya kucari. Aku meninggalkan gereja itu juga setelah itu. Rohaniku terasa benar-benar hampa pada saat itu dan aku bertanya-tanya apakah Tuhan telah menyisihkanku.

Sejak itu, aku membaca Alkitab sendiri di rumah. Aku banyak membaca pasal ketiga Kitab Wahyu, dan bagian yang membicarakan gereja di Philadelphia meninggalkan kesan yang sangat dalam padaku. "Karena engkau telah memegang firman-Ku tentang kesabaran, maka Aku akan melindungi engkau dari saat pencobaan, yang akan datang atas seluruh dunia, untuk menguji mereka yang diam di bumi. Sesungguhnya, Aku datang segera: peganglah erat-erat apa yang engkau miliki, supaya tidak seorang pun mengambil mahkotamu. Dia yang menang akan Kujadikan pilar di dalam bait Suci Tuhan-Ku dan ia tidak akan keluar lagi" (Wahyu 3:10-12). Ayat-ayat ini mendebarkan dan sangat berpengaruh bagiku. Penuh dengan misteri dan janji. Aku melihat Tuhan berkata dengan sangat jelas bahwa akan ada satu gereja yang Tuhan setujui, yaitu gereja di Philadelphia. Rasanya seperti Tuhan memberitahuku, "Aku ada di gereja ini." Itu membuatku bertanya: Di mana gereja ini? Setelah membaca, aku melihat ini: "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku" (Wahyu 3:20). Aku sangat bersemangat saat membaca bahwa Tuhan dengan jelas menyatakan Dia akan mengetuk pintu. Aku bertanya-tanya bagaimana Dia akan mengetuk dan apa itu berarti Tuhan akan segera datang kembali. Itu sangat mencerahkan bagiku dan menyulut keinginanku untuk terus mencari. Pada tanggal 1 Mei 2018, tepat setelah melewati masa-masa kelam, aku berdoa kepada Tuhan dengan segenap hati dan jiwaku lagi. Aku benar-benar ingin memahami semua yang belum pernah kupahami. Aku berkata, "Ya Tuhan, tolong beri aku pencerahan. Aku tahu Kau akan segera datang. Izinkanlah aku memahami kehendak-Mu." Aku pergi tidur setelah berdoa.

Keesokan harinya, aku pergi bekerja seperti biasa. Aku pergi ke Danau Jenewa untuk istirahat makan siang dan duduk di bangku, lalu datang ke hadapan Tuhan dalam doa. Lalu, aku sadar ada orang lain di sana, jadi aku menghampiri dan membagikan Injil dengannya. Dia menyela, berkata, "Saudara, apakah kau tahu? Tuhan telah datang kembali dan mengungkapkan jutaan kata." Aku tercengang saat mendengar ini dan bertanya-tanya, "Mengapa saudara ini mengatakan itu? Apakah Tuhan benar-benar telah datang kembali?" Aku tercengang. Seraya kami melanjutkan persekutuan, satu demi satu pertanyaan muncul di benakku: Apakah Tuhan telah datang kembali? Bagaimana bisa? Saat kami mengakhiri persekutuan, dia memberiku alamat situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan berkata, "Kau bisa mempelajarinya lebih lanjut di sini."

Aku segera membuka situs web itu setelah kembali ke kantor. Aku ingat hal pertama yang kulihat adalah "Kristus Akhir Zaman Telah Muncul di Tiongkok." Aku tidak menyadari itu. Aku sangat terkejut melihatnya. Yang lebih mengejutkan adalah ada berbagai macam buku, termasuk dua yang benar-benar membuatku terkesan: Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan Perkataan Kristus pada Akhir Zaman. Aku sangat ingin mencari tahu tentang itu, jadi aku mengeklik Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan melihat sebuah kutipan. Ini benar-benar meninggalkan kesan tak terhapuskan. "Seluruh umat-Ku yang melayani di hadapan-Ku harus merenungkan kembali masa lalu: apakah kasihmu untuk-Ku dicemari oleh kenajisan? Apakah kesetiaanmu kepada-Ku murni dan sepenuh hati? Apakah pengetahuanmu tentang-Ku benar? Seberapa besarkah ruang dalam hati engkau semua untuk-Ku? Apakah Aku memenuhi seluruh hatimu? Seberapa banyak firman-Ku terlaksana dalam diri engkau semua? Jangan menganggap-Ku bodoh! Semua hal ini sangat jelas bagi-Ku! Saat ini, saat suara penyelamatan-Ku sedang dikumandangkan, apakah kasih engkau semua bertambah untuk-Ku? Sudahkah bagian dari kesetiaanmu terhadap-Ku menjadi murni? Apakah pengetahuanmu tentang-Ku semakin mendalam? Apakah pujian yang diberikan di masa lalu menjadi dasar yang kokoh bagi pengetahuanmu pada saat ini? Seberapa banyak dari antaramu yang dipenuhi oleh Roh-Ku? Seberapa besarkah ruang dalam dirimu untuk gambar-Ku? Sudahkah perkataan-Ku menghasilkan dampak yang diinginkan dalam dirimu? Apakah engkau semua benar-benar merasa bahwa tiada lagi tempat untuk menyembunyikan rasa malumu? Apakah engkau benar-benar percaya bahwa engkau tidak memenuhi syarat untuk menjadi umat-Ku? Jika engkau semua sama sekali tidak menyadari pertanyaan di atas, ini menunjukkan bahwa engkau sedang memancing di air keruh, bahwa engkau hadir hanya sekadar memenuhi kuota, dan pada waktu yang telah ditentukan oleh-Ku, engkau pasti akan disingkirkan dan dilemparkan ke dalam jurang maut untuk kedua kalinya. Inilah firman peringatan-Ku, dan siapa pun yang menganggapnya enteng akan dihantam oleh penghakiman-Ku, dan, pada waktu yang ditetapkan, akan menemui bencana. Bukankah begitu?" ("Bab 4, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Kata-kata ini tampak begitu berwibawa bagiku, seolah-olah Tuhan berbicara kepadaku secara langsung. Rasanya seperti Tuhan bertanya kepadaku: Apakah kau memiliki kasih sejati untuk-Ku? Apakah ketundukanmu kepada-Ku tulus? Aku merasa sedikit tidak nyaman saat itu karena sejujurnya aku bisa melihat bahwa aku melayani Tuhan seperti itu adalah tugas, bukan karena kasih. Ada masalah yang lebih mendesak dalam doaku. Aku terus menuntut banyak hal dari Tuhan, berkata, "Ya Tuhan, aku ingin mobil, ingin rumah yang seperti ini, ingin pekerjaan yang seperti itu, ingin istri yang seperti ini, dan gaji yang seperti itu." Aku menyadari itu semua tidak masuk akal. Lebih buruk lagi, jika Tuhan tidak memenuhi keinginan berlebihanku, aku akan memberontak dan menyalahkan Dia. Aku sangat malu tentang ini dan bahkan ingin mencari tempat untuk bersembunyi karena aku telah dibongkar. Lalu, aku memiliki perasaan seperti aku anak kecil di hadapan orang tuanya yang memarahi dia karena nakal. Itu membuatku penasaran, dan aku merasa sangat bahagia karena merasa Tuhan berbicara kepadaku secara langsung. Aku merasa ini adalah suara Tuhan karena hanya Tuhan yang bisa melihat ke dalam hati manusia. Ini meninggalkan kesan yang dalam bagiku. Aku tidak bisa berkata-kata, tanpa alasan. Aku juga merasa yakin itu adalah suara Tuhan, jadi aku terus membaca. Aku cukup banyak membaca. Aku merasa Tuhan berbicara kepadaku dengan kuasa dan otoritas. Aku tidak bisa melepaskan diriku dari situ.

Aku ingat satu kutipan yang sangat membekas dalam diriku. "Aku mengawasi segala sesuatu dari tempat yang tinggi, dan menjalankan kekuasaan-Ku atas segala sesuatu dari tempat yang tinggi. Dengan cara yang sama, Aku telah mengirimkan penyelamatan-Ku atas bumi. Tak pernah sesaat pun Aku tidak memperhatikan, dari tempat rahasia-Ku, setiap gerakan manusia dan segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan. Bagi-ku, manusia adalah sebuah kitab yang terbuka: Aku melihat dan mengenal mereka semua satu-per satu. Tempat rahasia adalah tempat kediaman-Ku, dan cakrawala adalah tempat pembaringan-Ku. Kekuatan Iblis tidak dapat menjangkau-Ku, karena Aku dilingkupi oleh kemegahan, kebenaran, dan penghakiman" ("Bab 5, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku merasa kata-kata ini penuh dengan otoritas Tuhan. Siapa selain Tuhan yang bisa melihat ke dalam hati kita? Siapa selain Tuhan yang bisa berbicara langsung kepada kita dengan kuasa dan otoritas seperti itu? Tuhan menciptakan umat manusia dan hanya Tuhan yang bisa melihat hal-hal yang kita sembunyikan jauh di dalam hati. Aku merasa yakin ini adalah firman Tuhan dan merasa sangat bersemangat. Itu adalah perasaan yang belum pernah kumiliki. Aku ingat membaca sangat banyak hari itu dan pulang tiga jam terlambat. Itu adalah momen yang sangat istimewa dan tak tertandingi. Dalam perjalanan pulang, aku berulang kali mengatakan, "Tuhan, aku benar-benar bersyukur! Aku telah mendengar suara-Mu dan tahu Kau telah datang kembali. Aku telah menyaksikan otoritas-Mu. Segala kemuliaan bagi-Mu!" Aku benar-benar sangat senang, sangat bersemangat. Aku teringat akan doaku malam sebelumnya. Aku ingat berdoa kepada Tuhan dan meminta Dia untuk membantuku memahami kehendak-Nya dalam kedatangan-Nya kembali. Saat itu aku sadar Tuhan telah mendengar doaku. Yang lebih menakjubkan, Dia telah menjawab doaku. Itu adalah sesuatu yang sangat luar biasa, sangat mengesankan! Namun, aku juga diliputi pertanyaan seperti: Karena Tuhan telah datang, bagaimana Dia datang? Pekerjaan apa yang Dia lakukan? Aku memiliki banyak pertanyaan yang belum terjawab, jadi aku menghubungi saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa.

Mereka memberitahuku bahwa Tuhan telah menjadi daging sebagai Anak manusia, bahwa Dia datang secara rahasia. Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa dan Dia mengungkapkan kebenaran serta melakukan pekerjaan baru. Itu adalah penghakiman pada akhir zaman yang dimulai dengan rumah Tuhan yang dinubuatkan di dalam Alkitab untuk sepenuhnya mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia. Aku benar-benar tercengang. Mereka berbagi persekutuan yang benar-benar mencerahkan tentang beberapa ayat Alkitab seperti Wahyu 16:15, "Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri." Ada juga Lukas 12:40, "Karena itu hendaklah engkau juga bersiap sedia, karena Anak Manusia datang di waktu yang tidak engkau duga." Aku melihat ayat-ayat ini berkata Tuhan akan menjadi daging dan datang secara rahasia sebagai Anak manusia. "Anak manusia" jelas tidak mengacu kepada tubuh roh atau spiritual, tetapi dilahirkan dari manusia dan memiliki kemanusiaan yang normal dan esensi Tuhan. Itu seperti Tuhan Yesus 2.000 tahun yang lalu. Dia tampak seperti orang biasa, tetapi Dia adalah Tuhan dalam esensi. Setelah itu, kami bersekutu tentang Wahyu 3:20 yang menyebutkan Tuhan mengetuk pintu. Aku belajar bahwa "mengetuk" mengacu pada Tuhan yang mengungkapkan firman baru pada akhir zaman untuk mengetuk pintu hati orang-orang. Saat orang percaya sejati mendengar firman Tuhan, mereka mengenalinya sebagai suara Tuhan, dan mereka adalah gadis bijaksana yang diangkat ke hadapan Tuhan serta menyambut kedatangan Tuhan kembali. Ini juga menggenapi nubuat Tuhan Yesus: "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku" (Yohanes 10:27). Aku pikir itu luar biasa. Aku memikirkan bagaimana ini adalah kedua kalinya Tuhan datang untuk bekerja di bumi dalam daging, dan saat aku hidup di dunia, menghirup udara yang sama, dan Dia terlihat seperti orang biasa. Aku pikir itu luar biasa! Aku selalu berpikir Tuhan seharusnya ada di langit. Aku tidak pernah membayangkan pada akhir zaman, Tuhan akan datang dalam daging di bumi untuk berbicara dan melakukan pekerjaan baru.

Lalu, Saudari Lisa dan Saudara David membacakan beberapa kutipan firman Tuhan tentang inkarnasi Tuhan. "'Inkarnasi' adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi daging, menjadi seorang manusia" ("Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus, dan Kristus adalah daging yang dikenakan oleh Roh Tuhan. Daging ini tidak seperti manusia mana pun yang terbuat dari daging. Perbedaan ini dikarenakan Kristus bukanlah berasal dari daging dan darah; Dia adalah inkarnasi Roh. Dia memiliki kemanusiaan yang normal sekaligus keilahian yang lengkap. Keilahian-Nya tidak dimiliki oleh manusia mana pun. Kemanusiaan-Nya yang normal menunjang semua kegiatan normal-Nya dalam daging, sementara keilahian-Nya melaksanakan pekerjaan Tuhan sendiri. Baik kemanusiaan-Nya maupun keilahian-Nya, keduanya tunduk pada kehendak Bapa surgawi. Hakikat Kristus adalah Roh, yaitu keilahian. Oleh karena itu, hakikat-Nya adalah hakikat Tuhan sendiri" ("Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca kutipan firman Tuhan ini, aku melihat bahwa Tuhan yang berinkarnasi adalah Roh Tuhan yang menjadi daging dan datang ke bumi untuk berbicara serta bekerja demi menyelamatkan umat manusia. Kristus tampak seperti orang biasa di permukaan, makan, berpakaian, tidur seperti siapa pun, tetapi Dia memiliki esensi ilahi. Dia bisa berbicara kepada seluruh umat manusia sebagai Tuhan itu sendiri dan Dia bisa mengungkapkan kebenaran yang tidak pernah bisa dilakukan oleh manusia. Dia bisa melakukan pekerjaan Tuhan dan menjalankan kehendak Tuhan. Dari luar, Kristus sama seperti orang lain dan kita tidak tahu bahwa Dia adalah Tuhan. Namun, saat mendengar Dia berbicara, kita bisa tahu bahwa perkataannya tidak datang dari dunia ini. Dia bisa menguraikan kebenaran dan misteri yang belum pernah dilihat atau didengar oleh siapa pun. Dia bisa menyingkap kerusakan terdalam kita. Hal yang Dia ungkapkan adalah hal yang Tuhan ungkapkan. Begitulah cara kita melihat bahwa Dia adalah Tuhan. Seperti itulah Tuhan Yesus saat itu. Dia tampak seperti orang biasa dari luar, tetapi Dia mampu menjadi korban penghapus dosa bagi seluruh umat manusia, untuk mengampuni dosa-dosa kita. Dia bisa memberi kita kedamaian dan sukacita, serta kasih karunia yang berlimpah. Tidak ada yang bisa melakukan pekerjaan ini selain Dia karena manusia hanyalah manusia dan tidak memiliki esensi Tuhan. Saudara-saudari juga bersekutu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa sama seperti Tuhan Yesus. Dia terlihat seperti orang biasa, tetapi esensi-Nya adalah Tuhan karena Dia bisa melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan, mengungkapkan semua kebenaran yang mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia, serta membuka misteri yang tidak bisa dibuka oleh manusia. Terutama hal-hal seperti kebenaran tentang rencana pengelolaan Tuhan, bagaimana Iblis merusak manusia, dan pengungkapan-Nya tentang natur iblis pada manusia, hanya Tuhan yang bisa mengungkapkan kebenaran ini. Tidak ada manusia yang bisa melakukan itu. Ini membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa memiliki esensi ilahi, bahwa Dia adalah Kristus pada akhir zaman.

Mendengar semua ini membantuku memahami kebenaran tentang inkarnasi dan aku melihat bahwa Kristus memiliki kemanusiaan yang normal dan esensi ilahi. Imajinasi samar dan gagasanku tentang Tuhan menjadi jelas. Ini benar-benar membebaskanku. Tuhan yang berinkarnasi bisa dilihat dan disentuh, Dia juga bisa berbicara dengan orang secara langsung. Berpikir tentang Tuhan menjadi daging pada akhir zaman, secara pribadi mengungkapkan firman untuk menyelamatkan seluruh umat manusia sangat menyenangkan, sangat mengharukan bagiku. Namun, saat mendengar bahwa Tuhan berinkarnasi untuk kedua kalinya demi melakukan pekerjaan penghakiman, aku merasa sedikit khawatir, sedikit takut. karena aku hidup dalam dosa. Aku bertanya-tanya apakah aku akan dikutuk dan dihukum dalam penghakiman Tuhan. Itu sebabnya aku khawatir. Namun, setelah bersekutu dengan saudara-saudari, aku mengetahui bahwa pekerjaan penghakiman bukanlah untuk mengutuk dan menghukum kita, tetapi untuk mentahirkan dan menyelamatkan kita. Itu adalah keselamatan nyata. Sebenarnya, Tuhan Yesus hanya melakukan satu bagian dari pekerjaan penyelamatan. Dia hanya mengampuni dosa kita. Namun, akar dari dosa kita belum dimusnahkan. Meskipun kita orang beriman mungkin mengorbankan diri untuk Tuhan dan melakukan perbuatan baik, natur kita penuh dengan watak iblis seperti kecongkakan, kecurangan, dan kekerasan. Kita iri kepada orang yang mengalahkan kita dan semua yang kita lakukan dalam hidup adalah untuk diri kita sendiri. Kita sangat egois. Kita sepenuhnya dikendalikan dan dikekang oleh watak iblis kita, serta tidak tahu cara melepaskan diri dari belenggu dosa. Ini adalah fakta, dan itu adalah sesuatu yang bisa kita lihat setiap hari. Itu membuatku teringat sebuah ayat Alkitab: Tuhan berfirman, "Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus" (Imamat 11:45). Ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa kita belum layak memasuki kerajaan surga karena tidak satu pun dari kita kudus. Itulah mengapa Kristus pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, melakukan pekerjaan penghakiman untuk mentahirkan dan menyelamatkan kita pada akhir zaman agar kita bisa sepenuhnya dibebaskan dari belenggu dosa dan menjadi orang yang takut dan tunduk kepada Tuhan, yang tidak lagi berdosa dan menentang Tuhan. Itulah tujuan dari pekerjaan ini. Ini memenuhi nubuat Tuhan Yesus: "Sucikanlah mereka dengan kebenaran-Mu: firman-Mu adalah kebenaran" (Yohanes 17:17). "Engkau akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakanmu" (Yohanes 8:32).

Setelah menjelaskan itu, mereka membaca beberapa kutipan yang menjelaskan pekerjaan penghakiman dengan sangat jelas. Firman Tuhan katakan: "Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia). "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" ("Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Lalu, Saudara Leo mengatakan pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan mentahirkan umat manusia dan firman-Nya menyingkap banyak misteri dan kebenaran seperti misteri rencana pengelolaan 6.000 tahun Tuhan, tiga tahap pekerjaan-Nya, bagaimana Iblis merusak umat manusia dan bagaimana Tuhan menyelamatkan kita, siapa yang bisa diselamatkan dan memasuki kerajaan, dan siapa yang akan dihukum dan disingkirkan, kesudahan dan tempat tujuan dari tiap jenis orang, dan banyak lagi. Tuhan Yang Mahakuasa juga menyingkap dan menghakimi natur iblis dan kebenaran dari kerusakan kita. Dia menyelesaikan kerusakan dan natur berdosa kita melalui ujian dan pemurnian agar kita melihat dengan jelas seberapa dalam Iblis telah merusak kita, jadi kita melihat kecongkakan, kelicikan, dan kecurangan dalam natur kita, kita juga melihat hubungan kita dengan Tuhan, yang sangat menyedihkan. Kita mungkin percaya kepada Tuhan, mengorbankan diri untuk-Nya, dan melakukan perbuatan baik, tetapi kita hanya melakukan itu untuk diberkati dan diberi upah. Kita berdagang dengan Tuhan. Itu bukan karena kasih atau ketundukan kepada Tuhan. Saat pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan pikiran dan gagasan kita, kita menyangkal dan menolak Tuhan, seperti yang dilakukan orang Farisi. Sekalipun tahu benar bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah suara Tuhan, bahwa itu berasal dari Tuhan, kita masih ditahan oleh para pemimpin agama dan kita menolak jalan yang benar. Kita menyalahkan Tuhan dalam menghadapi ujian dan kesulitan serta hidup dalam watak rusak kita. Ini menunjukkan kita masih hidup di bawah kuasa Iblis, bahwa kita sepenuhnya milik Iblis. Bagaimana orang seperti itu bisa memasuki kerajaan surga? Penghakiman dan pengungkapan dalam firman Tuhan membuat kita melihat keadaan kita yang sebenarnya, melihat kebenaran dari kerusakan kita, bahwa kita tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan dan memuaskan Dia. Lalu, kita dipenuhi penyesalan dan bersedia bertobat di hadapan Tuhan. Dengan menjalani penghakiman dan hajaran Tuhan, kita melihat watak Tuhan tidak hanya terdiri dari kasih dan belas kasih, tetapi ada juga kebenaran, kemegahan, kemurkaan, dan kutukan. Kita mulai takut akan Tuhan dan dengan sadar meninggalkan daging dan menerapkan firman Tuhan. Kita mengembangkan ketaatan kepada Tuhan dan watak hidup kita mulai berubah. Lalu, kita benar-benar mengalami bahwa penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian adalah keselamatan dan kasih terbesar dari-Nya untuk kita.

Mendengar ini dari Saudara Leo, aku bisa merasakan betapa dalamnya pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Tanpa mengalami penghakiman Tuhan pada akhir zaman, kita tidak akan pernah memahami kebenaran dari kerusakan kita atau datang ke hadapan Tuhan dengan pertobatan sejati. Sedangkan aku, aku berdoa dan mengaku kepada Tuhan setiap hari, lalu melakukan dosa yang sama lagi. Aku bertobat, tetapi tidak pernah berubah dan terus hidup dalam dosa. Aku melihat diriku sepenuhnya dikendalikan oleh natur rusakku, dan dalam keadaan seperti itu, bagaimana mungkin aku bisa masuk surga dan mendapatkan persetujuan Tuhan? Itu tidak mungkin. Aku berpikir selama terlihat berperilaku baik, Tuhan akan menyetujuiku. Namun, aku sadar perubahan eksternal bukanlah yang terpenting. Yang penting adalah berubah di dalam. Saat itulah aku menyadari betapa pentingnya pekerjaan penghakiman bagi kita, bahwa tanpa tahap pekerjaan itu, tidak seorang pun bisa diselamatkan. Itulah mengapa Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Tujuannya adalah mentahirkan watak rusak kita agar kita bisa sesuai dengan Tuhan dan masuk ke kerajaan-Nya. Kasih Tuhan begitu tulus, sangat nyata!

Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari, aku menjadi sepenuhnya yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dia adalah Kristus pada akhir zaman. Tidak ada sedikit pun keraguan. Sejak saat itu, dengan berpartisipasi dalam kehidupan gereja setiap hari dan bersekutu dengan saudara-saudari, aku telah belajar untuk mengenal Tuhan dan menikmati penyiraman yang kaya serta makanan dari firman Tuhan. Aku tidak percaya kepada Tuhan yang samar dari imajinasiku seperti dahulu, tetapi Tuhan yang nyata dalam daging, yang berjalan dan bekerja di antara umat manusia, yang dapat mengungkapkan kebenaran kapan pun dan di mana pun. Aku telah mendengar suara Tuhan dan menikmati makanan dari firman-Nya. Aku telah merasakan pekerjaan Roh Kudus. Inilah yang diimpikan oleh semua orang Kristen. Aku benar-benar datang ke sisi Tuhan dan bersyukur atas keselamatan Tuhan Yang Mahakuasa untukku! Ini adalah berkat yang luar biasa untukku!


21. Laporan yang Keliru

Oleh Saudara Xiao Jie, Australia

Selama satu tahun lebih, Tuhan telah mempersekutukan kebenaran tentang mengenali pemimpin palsu. Di pertemuan, aku sering bersekutu dengan pemahaman dan pengetahuanku, tapi dalam kehidupan nyata, aku tak bisa mengenali pemimpin palsu. Saat melihat sedikit saja manifestasi pemimpin tak melakukan kerja nyata, aku serta-merta melabeli dan mengutuk dia sebagai pemimpin palsu. Akibatnya, aku tak hanya gagal melindungi pekerjaan rumah Tuhan, aku hampir menyebabkan gangguan pada pekerjaan. Lewat fakta yang terungkap, aku memetik pelajaran dari kegagalanku yang memberiku pemahaman tentang pemimpin palsu.

Aku melakukan pekerjaan administrasi di gereja. Aku bertanggung jawab mengelola barang dan alat tertentu di gereja. Saat menjalankan tugas, aku mendapati saudara-saudari tak menangani peralatan dengan baik. Ini menyulitkan manajemen. Aku mendatangi pemimpin, Saudari Li, dan melaporkan masalah ini. Aku juga mengingatkan bahwa dia bisa mengangkat masalah ini dengan yang lain, bersekutu tentang ini di pertemuan. Setelah paham, dia menyetujuinya. Setelah itu, kutunggu Saudari Li datang ke pertemuan, tapi setelah menunggu lama, aku tak pernah melihatnya di pertemuan dan dia tak pernah menindaklanjutinya, jadi aku mulai mengamati pemimpin itu. Kupikir, "Ini sudah lama. Kenapa dia tak menindaklanjuti pekerjaan ini? Aku sudah lebih dari sekali memberitahunya tentang masalah ini, tapi tak kunjung selesai. Tuhan telah mempersekutukan aspek kebenaran tentang mengenali pemimpin palsu. Jika kau tak menindaklanjuti dan menyelesaikan masalah, kau pemimpin palsu, dan aku harus laporkan masalah ini kepada atasanmu. Dengan begitu, pemimpin di atasmu akan merasa aku punya rasa keadilan. Mereka bahkan bisa menghormatiku!" Saat itu, aku hanya memikirkannya. Kemudian, kontrak sewa gudang penyimpanan buku firman Tuhan kami akan habis sebulan lagi, sehingga buku-buku itu perlu dipindahkan. Karena ada begitu banyak buku, dan tiap kotaknya berat, aku sulit memindahkannya sendiri, dan itu memakan waktu lama. Aku sedikit khawatir, jadi kutanya pemimpin itu apa dia bisa mencari beberapa orang untuk membantu. Dia selalu bilang mencari orang, tapi tak seorang pun kunjung datang. Akhirnya, dua saudara datang, membantuku sekali jalan, lalu tergesa-gesa pergi. Situasi ini membuatku sangat frustrasi. Kupikir, "Kenapa pemimpin tak bisa menemukan lebih banyak orang? Kenapa dia tak menindaklanjuti pekerjaan ini? Kenapa dia tak datang ke sini, melihat beban kerjaku?" Makin berpikir, makin aku marah, dan tak ingin melaporkan masalah kepada pemimpin itu lagi, karena sepertinya tak berguna. Selama waktu itu, aku tak ingin bertemu pemimpin itu dan tak ingin bicara dengannya saat melihat dia. Kupikir, "Jika kau tak mau mencarikan orang, tidak perlu. Aku akan selesaikan sendiri. Bagaimanapun, aku ingat semua yang kau lakukan. Saat waktunya tiba, aku akan laporkan ini kepada atasanmu." Aku teringat kutipan lain dari firman Tuhan tentang mengenali pemimpin palsu. "Pemimpin palsu juga mengabaikan masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja. Mereka tidak pernah pergi ke tempat terjadinya masalah untuk mencari tahu lebih banyak, menindaklanjuti, atau memahami apa yang sebenarnya sedang terjadi agar mereka dapat segera mengidentifikasi masalahnya dan menyelesaikan masalah tersebut serta mencegah penyimpangan dan kelalaian yang timbul selama pekerjaan berlangsung. Terhadap kesulitan dalam pekerjaan gereja, para pemimpin palsu menyelesaikannya dengan hanya mengkhotbahkan sedikit doktrin atau mengulang-ulang beberapa slogan" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Kupikir, "Perilaku pemimpinku sama seperti yang dijelaskan firman Tuhan. Jika dia tak mau menyelidiki atau menyelesaikan masalah dalam pekerjaanku, bukankah dia pemimpin palsu?" Saat itu aku juga memikirkan ini. Aku melihat masalah itu dan tak berkomunikasi dengannya, juga tak minta orang yang paham kebenaran untuk memeriksanya, agar aku tak serta-merta menyebut dia pemimpin palsu. Kupikir, "Bagaimana kalau kucari lebih banyak prinsip kebenaran tentang ini, lalu mendiskusikannya dengan saudara-saudari yang paham kebenaran sebelum memutuskan?" Namun, perilaku pemimpin itu persis seperti penjelasan firman Tuhan, kenapa masih bimbang? Aku tak yakin pandanganku benar dan tak ingin salah tuduh, jadi aku bingung harus melakukan apa. Pikiranku penuh dengan gambaran bagaimana pemimpinku tak menyelesaikan masalahku. Singkat cerita, aku tak mencari kebenaran lagi, tak memikirkan latar belakang firman Tuhan, dan salah memahami firman Tuhan. Aku memakai satu baris, satu perilaku, sebagai alasan untuk menuduh Saudari Li, dan percaya dia pemimpin palsu.

Setelah itu, kudengar saudari yang menangani tugas administrasi lain berkata, Saudari Li tak banyak menindaklanjuti pekerjaan mereka, dan kadang pekerjaan mereka tertunda. Saat mendengar ini, aku makin yakin, "Saudari Li tak melakukan kerja nyata, tak memantau atau menyelidiki pekerjaan, bukankah itu artinya dia pemimpin palsu? Baru-baru ini di pertemuan, kami bersekutu tentang mengenali pemimpin palsu. Sulit dipercaya aku menemukan pemimpin palsu. Aku harus punya rasa keadilan, menjunjung pekerjaan rumah Tuhan, dan menyingkap pemimpin palsu." Namun, saat hendak melaporkan masalah ini kepada atasan Saudari Li, aku merasa tak nyaman. Aku belum mendiskusikan masalah ini dengannya, juga tidak mencari atau mendiskusikannya dengan mereka yang paham kebenaran, bukankah ini terlalu buta dan gegabah? Namun, ini adalah saat kudengar atasan Saudari Li bicara dengannya, juga bertanya tentang kinerja tugasnya kepada semua pemimpin tim. Saat mendengar itu, aku tak bisa menenangkan diri. Ternyata atasannya sudah tahu ada masalah dengan Saudari Li, jadi dia hampir pasti pemimpin palsu. Kupikir, "Aku harus segera laporkan masalah Saudari Li kepada atasannya. Aku tak perlu mencari lagi. Jika tidak, setelah atasan Saudari Li menyelesaikan penyelidikan dan memberhentikan dia, lalu mendiskusikan siapa yang punya ketajaman atas dia, yang menemukan masalah dengannya, punya rasa keadilan, dan melaporkan dia, namaku tak akan disebut, lalu bagaimana aku menunjukkan ketajamanku? Aku tak bisa menunggu lagi." Aku dengan bersemangat membuat janji dengan atasan Saudari Li, Saudara Zhou, dan melaporkan masalahnya. Aku bilang, "Saudari Li, sebagai pemimpin, tak menindaklanjuti pekerjaanku, juga tak menyadari masalah dalam pekerjaanku. Setiap kali kuberi tahu suatu masalah, dia tak menyelesaikannya." Aku juga menunjukkan kutipan firman Tuhan tentang mengenali pemimpin palsu. Aku bilang perilaku pemimpin palsu yang diungkap dalam firman Tuhan sama dengan perilaku dia, dan bahwa kupikir dia pemimpin palsu. Saat aku selesai, dia bilang, "Kami sudah menyelidikinya, dan Saudari Li memang punya beberapa masalah. Ada pekerjaan yang tidak dia pantau dengan baik, dan dia bekerja sekenanya. Dia perlu dipangkas, ditangani, dibantu merenungkan diri, dan memetik pelajaran. Namun, kami mendapati beberapa bulan terakhir ini, Saudari Li kebanyakan mengawasi pekerjaan penyiraman, karena banyak petobat baru bergabung dengan gereja. Beberapa pendeta telah menyebabkan gangguan serius. Para petobat baru ini sangat butuh penyiraman agar mantap di jalan yang benar. Ini pekerjaan paling penting dan paling kritis saat ini. Saudari Li mengerahkan seluruh energinya untuk pekerjaan ini. Pekerjaan administrasi tak begitu mendesak. Selama tak menghambat banyak hal, bukan masalah besar jika dia agak lambat menindaklanjuti untuk saat ini. Karena pekerjaannya datang bersamaan, dan kita juga kekurangan staf, dia harus memprioritaskan, jadi harus menangguhkan pekerjaan administrasi untuk saat ini. Inilah alasan Saudari Li tak menindaklanjuti pekerjaanmu tepat waktu, tapi dia memutuskan melakukan itu setelah berdiskusi dengan rekan sekerjanya. Lagi pula, Saudari Li bertanggung jawab atas satu pekerjaan sebelumnya. Dia pemimpin baru dan kesulitan bertanggung jawab atas begitu banyak pekerjaan. Ada beberapa hal yang tak bisa dia tindak lanjuti, jadi dia butuh bantuan dan komunikasi kita." Pada titik ini, Saudara Zhou mengirimkan prinsip yang berkaitan. Barulah kusadar, kadang pekerjaan harus ada prioritas. Saat ini, pekerjaan penyiraman adalah prioritas. Mereka bisa lakukan pekerjaan lain asalkan pekerjaan penyiraman tak terpengaruh. Jika penyiraman terpengaruh, bukankah itu mengorbankan yang penting untuk yang tak penting? Meskipun Saudari Li tak menindaklanjuti beberapa pekerjaan dengan baik, dia memprioritaskan, bukan tak melakukan kerja nyata. Namun, aku tak pernah coba memahami kenapa dia tak menindaklanjuti pekerjaanku atau tak menyelesaikan masalah yang kuangkat. Sebaliknya, aku berprasangka terhadapnya, berfokus kepadanya, mengira dia tak melakukan kerja nyata, dan langsung mencirikannya sebagai pemimpin palsu. Bukankah aku terlalu gegabah? Saat inilah Saudara Zhou bertanya kepadaku, "Jika kita berhentikan Saudari Li sekarang, bisakah gereja menemukan orang untuk segera menggantikan dia? Bisakah pekerjaannya berlanjut?" Aku memikirkannya dan merasa Saudari Li masih layak melanjutkan sebagai pemimpin. Setelah bicara dengan Saudara Zhou, aku merasa sangat sedih. Awalnya, kupikir aku punya rasa keadilan, bahkan mencari firman Tuhan yang berkaitan. Kupikir aku melaporkan Saudari Li setelah mencari kebenaran. Ternyata aku tak memahami kebenaran dan salah dalam mengenali. Jadi, di mana kesalahanku?

Saat mencari, aku baca sebuah kutipan firman Tuhan. "Pencirian seseorang sebagai pemimpin palsu atau pekerja palsu harus didasarkan pada fakta yang cukup. Itu tidak boleh didasarkan pada satu atau dua peristiwa atau pelanggaran, apa lagi didasarkan pada kerusakan sementara. Satu-satunya standar akurat yang dapat kaugunakan untuk menggolongkan seseorang adalah apakah mereka mampu melakukan pekerjaan nyata dan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, serta apakah mereka adalah orang yang benar, apakah mereka adalah orang yang mencintai kebenaran dan mampu menaati Tuhan, dan apakah mereka memiliki pekerjaan dan pencerahan Roh Kudus atau tidak. Seseorang hanya dapat dicirikan dengan benar sebagai pemimpin palsu atau pekerja palsu berdasarkan faktor-faktor ini. Faktor-faktor ini adalah standar dan prinsip untuk mengevaluasi dan menentukan apakah seseorang adalah pemimpin palsu atau pekerja palsu" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Dari firman Tuhan, aku paham untuk mengenali pemimpin palsu, kita terutama perlu melihat apa mereka bisa melakukan kerja nyata dan apa menerima kebenaran. Itu jauh dari bayanganku, bahwa pemimpin dituntut menyelesaikan setiap masalah dalam tugasku, jika ya, mereka pemimpin sejati, tapi jika tidak, mereka pemimpin palsu yang tak melakukan kerja nyata. Pandangan ini salah dan tak sejalan dengan kebenaran. Untuk menentukan apakah seorang pemimpin itu pemimpin palsu, yang terpenting adalah apa mereka bisa segera mengawasi, memahami, dan menguasai kemajuan serta status tiap tugas dalam lingkup tanggung jawab mereka, apa mereka bisa segera menemukan dan menyelidiki masalah, kesulitan dan penyimpangan saudara-saudari dalam tugas, bekerja dengan saudara-saudari untuk mencari prinsip kebenaran guna menyelesaikan masalah ini. Berdasarkan ini, kita bisa menilai apa seorang pemimpin bekerja nyata. Juga tergantung pada apa mereka bisa menerima kebenaran dan orang yang tepat. Jika pemimpin punya pertanyaan yang tak dipahami, mereka bisa mencari ke atas. Saat orang lain memberi saran atau menunjukkan kekurangan mereka, mereka harus bisa taat, mencari kebenaran, dan merenungkan diri. Saat mengalami pemangkasan, penanganan, kemunduran, dan kegagalan, mereka harus bisa memetik pelajaran dan berubah sesudahnya. Artinya mereka menerima kebenaran. Juga, saat pemimpin bertanggung jawab untuk banyak tugas, mereka tak perlu melakukan semuanya sendiri. Tugas mereka terutama memeriksa tiap tugas, agar pekerjaan gereja berjalan normal. Orang yang melakukan ini adalah pemimpin yang layak. Pemimpin palsu dari luar tampak selalu sibuk, tapi mereka hanya melakukan pekerjaan dangkal atau tak penting. Tak pernah melakukan pekerjaan paling penting tepat waktu, mereka membabi buta berlarian dan menyibukkan diri, juga tak efisien. Karena tak memahami prinsip kebenaran, mereka tak bisa menemukan atau melihat masalah dalam pekerjaan dengan jelas, tak tahu cara merencanakan atau mengatur segala sesuatu. Mereka hanya bisa bicara tentang huruf dan doktrin atau kata-kata kosong, yang tak menawarkan jalan penerapan dan tak menyelesaikan masalah yang dihadapi saudara-saudari mereka dalam tugas. Mereka juga tak mencari kebenaran saat menghadapi kesulitan, tak menerima bimbingan dan bantuan orang lain, lalu akhirnya banyak tugas tak berjalan mulus, bahkan mandek. Ini pengabaian tugas serius, dan ini adalah pemimpin palsu. Aku paham dari firman Tuhan, menentukan apakah seseorang itu pemimpin palsu butuh pemeriksaan dari berbagai aspek dan penyelidikan menyeluruh. Jika kita hanya lihat perilaku sementara atau kerusakan orang, mengabaikan latar belakang, alasan, serta apakah mereka bertobat dan berubah, lalu serta-merta mencirikan mereka, akan terlalu mudah untuk salah menuduh orang. Setiap orang punya kerusakan dan kekurangan, tapi asalkan bisa mengenal diri sendiri, bertobat, dan berubah, rumah Tuhan akan memberi mereka kesempatan untuk menerapkan. Setelah menerapkan firman dan prinsip Tuhan pada perilaku Saudari Li, kulihat dia menindaklanjuti kebanyakan tugas terpenting, dan saat punya masalah, dia berdiskusi dengan orang lain untuk menyelesaikannya. Secara keseluruhan, dia melakukan kerja nyata dan mencapai hasil dalam tugasnya. Hanya saja semua pekerjaan itu datang bersamaan, dan dia belum menemukan keseimbangan, jadi beberapa hal gagal ditangani. Inilah kekurangan dalam tugasnya, dia juga butuh pengingat dan bantuan. Setelah menyadari semua ini, akhirnya aku tahu bahwa aku tak memahami prinsip kebenaran dan tak bisa memperlakukan orang dengan adil. Aku tahu pemimpinku punya masalah, tapi tak berkomunikasi, tak memikirkan semua aspek, dan serta-merta mencirikannya sebagai pemimpin palsu. Aku tak takut kepada Tuhan dalam hatiku.

Setelah itu, aku melihat sebuah kutipan firman Tuhan. "Ketika seseorang dipilih untuk menjadi pemimpin oleh saudara-saudari, atau dipromosikan oleh rumah Tuhan untuk melakukan pekerjaan tertentu atau melaksanakan tugas tertentu, ini bukan berarti bahwa mereka memiliki status atau identitas khusus, atau bahwa kebenaran yang mereka pahami lebih dalam dan lebih banyak daripada kebenaran yang dipahami orang lain—terlebih lagi, bukan berarti bahwa orang ini mampu tunduk kepada Tuhan dan tidak akan mengkhianati-Nya. Itu juga bukan berarti bahwa mereka mengenal Tuhan dan merupakan orang yang takut akan Tuhan. Sebenarnya, mereka belum mencapai semua ini; promosi dan pembinaan hanya merupakan promosi dan pembinaan dalam arti yang paling sederhana. Promosi dan pembinaan mereka hanya berarti mereka telah dipromosikan dan menunggu pembinaan. Dan hasil akhir dari pembinaan ini tergantung pada jalan mana yang ditempuh orang tersebut dan apa yang mereka kejar. Jadi, ketika seseorang di gereja dipromosikan dan dibina untuk menjadi pemimpin, mereka hanya dipromosikan dan dibina dalam arti yang sederhana; itu bukan berarti bahwa mereka telah menjadi pemimpin yang memenuhi syarat atau cakap, bukan berarti bahwa mereka sudah mampu melakukan pekerjaan seorang pemimpin dan dapat melakukan pekerjaan nyata—itu tidak benar. Ketika seseorang dipromosikan dan dibina menjadi seorang pemimpin, setidaknya yang harus mereka miliki adalah sesuatu yang kebanyakan orang tidak lihat dengan jelas. Beberapa orang, dengan mengandalkan imajinasi mereka, menghormati orang-orang yang dipromosikan dan dibina itu, tetapi ini adalah kesalahan. Seberapa pun lamanya mereka sudah percaya kepada Tuhan, apakah mereka yang dipromosikan benar-benar memiliki kebenaran kenyataan? Belum tentu. Mampukah mereka melaksanakan pengaturan kerja rumah Tuhan? Belum tentu. Apakah mereka memiliki rasa tanggung jawab? Apakah mereka memiliki komitmen? Apakah mereka mampu tunduk kepada Tuhan? Ketika mereka menghadapi suatu masalah, apakah mereka mampu mencari kebenaran? Semua ini tidak diketahui. Apakah orang-orang ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dan seberapa besar takut akan Tuhan yang mereka miliki? Apakah mereka cenderung mengikuti keinginan mereka sendiri ketika mereka melakukan segala sesuatu? Apakah mereka mampu mencari Tuhan? Selama mereka melakukan pekerjaan pemimpin, apakah mereka sering dan secara teratur datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kehendak Tuhan? Mampukan mereka membimbing orang untuk masuk ke dalam kebenaran kenyataan? Mereka tentu saja tidak mampu dengan segera melakukan hal-hal semacam itu. Mereka belum menerima pelatihan dan memiliki terlalu sedikit pengalaman sehingga mereka tak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah sebabnya mengapa mempromosikan dan membina orang bukan berarti mereka telah memahami kebenaran, juga tidak bisa dikatakan bahwa mereka sudah mampu melakukan tugas mereka dengan memuaskan. Jadi apa tujuan dan makna mempromosikan dan membina seseorang? Itu adalah agar orang semacam itu, sebagai individu, dipromosikan untuk dilatih, disiram dan diajari secara khusus, membuat mereka mampu memahami kebenaran prinsip dan prinsip-prinsip dalam melakukan berbagai hal, serta prinsip-prinsip, sarana, dan metode untuk memecahkan berbagai masalah, juga ketika mereka menghadapi berbagai jenis lingkungan dan orang-orang, mereka mampu memahami bagaimana menangani dan menyelesaikannya bersama orang-orang tersebut sesuai dengan kehendak Tuhan, dan dengan cara yang melindungi kepentingan rumah Tuhan. Apakah ini menunjukkan bahwa orang yang dipromosikan dan dibina oleh rumah Tuhan cukup mampu melakukan pekerjaan dan tugas mereka selama masa promosi dan pembinaan atau sebelum promosi dan pembinaan? Tentu saja tidak. Dengan demikian, tidak dapat dihindari bahwa selama masa pembinaan, orang-orang ini akan mengalami penanganan, pemangkasan, penghakiman dan hajaran, penyingkapan dan bahkan penggantian; ini adalah hal yang normal, dan inilah artinya dilatih dan dibina" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Dari firman Tuhan, aku paham jika seseorang dipilih sebagai pemimpin atau pekerja, itu tak berarti mereka memahami kebenaran dan memenuhi syarat untuk pekerjaan itu. Juga tak berarti mereka memahami segalanya dan bisa melakukan segala jenis pekerjaan dengan sempurna. Mereka yang dipromosikan hanya punya sedikit kualitas dan kemampuan kerja, serta bisa menerima dan mengejar kebenaran, jadi rumah Tuhan memberi mereka kesempatan untuk dibina dan dilatih. Dengan terus menemukan dan memecahkan masalah dalam pekerjaan mereka, akhirnya mereka mendapatkan kebenaran dan belajar bertindak sesuai prinsip. Namun, selama masa ini, pimpinan dan pekerja masih dalam tahap latihan, sehingga penyimpangan, cela, dan kekurangan dalam pekerjaan tak bisa dihindari, kita pun harus menghadapi hal ini dengan benar. Saat punya masalah atau kesulitan, kita harus mencari, bersekutu, dan memecahkan masalah dengan para pemimpin. Hanya dengan cara ini, pekerjaan bisa efektif. Jika menuntut terlalu banyak dari pemimpin dan pekerja, mendesak semua masalah yang kita temukan untuk diselesaikan, atau melabeli mereka pemimpin palsu saat lambat menyelesaikan masalah, memperlakukan pemimpin dengan cara ini tak berprinsip dan tak sesuai kehendak Tuhan. Melalui firman Tuhan, aku tahu perlakuanku terhadap pemimpin tak berdasarkan prinsip kebenaran, melainkan gagasan dan imajinasiku. Persyaratanku untuk pemimpin terlalu tinggi dan menuntut. Saat melihat pemimpinku tak menindaklanjuti tugasku dengan baik, tak menyelesaikan masalah dan kesulitanku dengan cepat, aku menyebut dia pemimpin palsu. Aku tak melihat latar belakang atau keseluruhan kemajuan pekerjaannya, juga tak mempertimbangkan apa dia bisa menerima kebenaran atau membalikkan keadaan. Aku serta-merta mengutuk dia sebagai pemimpin palsu berdasarkan informasi satu sisi yang bisa kulihat. Ini bukan rasa keadilan, tapi gangguan, dan itu melanggar prinsip kebenaran. Kulihat aku tak memahami kebenaran, juga tak memperlakukan pemimpin dan pekerja sesuai prinsip, yang lebih serius, tak ada rasa takut akan Tuhan dalam hatiku. Saat melihat masalah sekecil apa pun pada pemimpinku, aku membesar-besarkan, serta-merta mengutuknya, dan memakai setiap masalah. Aku tak memperlakukan dia berdasarkan natur dan esensinya atau situasi sebenarnya. Tingkahku sama dengan para pemimpin palsu dan antikristus yang menindas umat pilihan Tuhan. Memikirkan ini, rasa takut tiba-tiba mencengkeramku. Aku sadar natur masalah ini serius. Jika Saudara Zhou tak mengetahui situasinya, lalu mendengarkanku dan memberhentikan Saudari Li, pekerjaan gereja akan terpengaruh, jadi bukankah aku melakukan kejahatan? Itu pelanggaran besar! Jika hal seperti ini terjadi kepadaku lagi, aku tak bisa mengandalkan imajinasiku untuk mengevaluasi orang lain. Aku harus lebih banyak mencari prinsip kebenaran, memperlakukan orang dengan adil sesuai tuntutan Tuhan, dan bertindak dengan cara berprinsip.

Setelah itu, Saudari Li mendatangiku, lalu bicara tentang keadaan dan masalah pekerjaannya baru-baru ini. Dia bilang ingin berubah, juga tahu tentang masalah dan kesulitan dalam pekerjaanku, lalu mengatur dokumen bersamaku untuk dipersekutukan dengan saudara-saudari di tiap tim. Aku sadar dia bukan orang yang tak menerima kebenaran. Meskipun ada kesalahan dalam pekerjaannya dan aspek yang tak dia tindak lanjuti, begitu tahu ada masalah, dia bisa cepat mengubah keadaan. Kulihat dia bukan pemimpin palsu yang tak melakukan kerja nyata.

Awalnya kupikir aku sedikit memahami masalah ini, bahwa aku tak memahami kebenaran dan tak bisa mengenali pemimpin palsu, yang membuatku melakukan kesalahan ini. Namun, suatu kali, di sebuah pertemuan, kudengar saudara-saudariku berkata terkadang kesalahan bukan sekadar kurangnya ketajaman atau pemahaman tentang kebenaran. Kita juga harus melihat apa kesalahan disebabkan pencemaran motivasi atau watak yang rusak. Aku membaca kutipan firman Tuhan yang berkata, "Jangan anggap pelanggaranmu sekadar kesalahan yang dilakukan orang yang belum dewasa atau bodoh; jangan gunakan alasan engkau tidak melakukan kebenaran karena kualitasmu yang rendah membuatmu tidak mungkin dapat melakukannya. Terlebih dari itu, jangan menganggap pelanggaran yang telah engkau lakukan sebagai tindakan seseorang yang tidak tahu apa-apa. Jika engkau mudah mengampuni dirimu dan memperlakukan dirimu dengan kemurahan, maka Aku katakan engkau adalah pengecut yang tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan pelanggaranmu tidak akan pernah berhenti menghantuimu; pelanggaranmu akan selalu menghalangimu untuk memenuhi tuntutan kebenaran dan membuatmu selamanya menjadi sahabat setia Iblis" ("Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca firman Tuhan, aku paham, saat lingkungan muncul, kita tak bisa begitu saja membiarkannya berlalu. Kita harus mencari kebenaran di dalamnya dan mengetahui watak rusak kita sendiri. Barulah akan ada perubahan dan pertumbuhan sejati dalam hidup kita. Jika selalu memperlakukan pelanggaranmu sebagai kesalahan sementara, merasa itu tak penting, memutuskan lebih hati-hati lain kali, dan selalu memaafkan pelanggaran sendiri, kau tak akan pernah memahami masalahmu sendiri, juga tak akan mendapatkan kebenaran, lalu akhirnya, saat pelanggaranmu meningkat dan tak mencapai perubahan sama sekali, Tuhan akan membenci dan menyingkirkanmu. Melalui yang diungkapkan firman Tuhan, aku mulai merenungkan dengan cermat yang ada dalam benakku saat lingkungan ini muncul dan pencemaran motivasi atau watak rusak mana yang kutunjukkan. Dengan merenungkan diri, kusadar saat aku melihat masalah pemimpin, aku tak yakin apakah pandanganku benar, juga ingin membaca lebih banyak firman Tuhan. Namun, saat mendengar Saudari Li tak menindaklanjuti pekerjaan staf administrasi lain, dan atasannya memeriksa kinerja Saudari Li, aku yakin dia pasti pemimpin palsu, dan harus segera melapor kepada atasan Saudari Li agar saudara-saudariku melihat aku punya rasa keadilan dan ketajaman. Jadi, tanpa memahami prinsip kebenaran atau terus mencari, dan tanpa tahu latar belakang atau alasan, aku mencirikan Saudari Li sebagai pemimpin palsu berdasarkan sedikit informasi yang kudengar. Aku bahkan berpikir pandanganku akurat dan seharusnya tak ada masalah. Namun, kini aku sadar bahwa aku terlalu ceroboh dan niatku salah. Aku merenung, "Kenapa aku melaporkan pemimpinku tanpa memahami prinsip kebenaran? Apa sumber masalahnya?"

Aku membaca ini dalam firman Tuhan, "Apa pun yang orang lakukan, jika mereka mengikuti gagasan mereka sendiri, dan memikirkan segala sesuatunya dengan sangat sederhana, dan melakukan apa pun sesuka hati mereka, dan juga tidak mencari kebenaran, jika mereka sama sekali tidak memiliki prinsip, dan di dalam hatinya, mereka tidak memikirkan bagaimana bertindak sesuai dengan apa yang Tuhan tuntut, atau dengan cara yang memuaskan Tuhan, dan mereka hanya mau dengan keras kepala mengikuti kehendak mereka sendiri, itu berarti Tuhan tidak memiliki tempat di hati orang-orang semacam itu. Beberapa orang berkata, 'Aku hanya berdoa kepada Tuhan ketika aku menghadapi kesulitan, tetapi menurutku tetap saja tidak ada pengaruhnya—jadi biasanya jika sesuatu terjadi padaku sekarang, aku tidak berdoa kepada Tuhan, karena berdoa kepada Tuhan tidak ada gunanya.' Tuhan sama sekali tidak ada di hati orang-orang semacam itu. Sering kali, mereka tidak mencari kebenaran dalam apa pun yang mereka lakukan; mereka hanya mengikuti gagasan mereka sendiri, melakukannya sesuka hati mereka. Jadi, apakah ada prinsip dalam tindakan mereka? Tentu saja tidak. Mereka memandang segala sesuatu secara sederhana dan melakukan apa pun sesuka hatinya. Bahkan ketika orang-orang mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepada mereka, mereka tidak mampu menerimanya, karena tidak pernah ada prinsip apa pun dalam tindakan mereka, dan Tuhan tidak memiliki tempat di hati mereka; hanya ada diri mereka sendiri di dalam hati mereka. Mereka merasa bahwa niat mereka baik, bahwa mereka tidak sedang melakukan kejahatan, bahwa niat mereka tidak dapat dianggap melanggar kebenaran, mereka berpikir bahwa bertindak sesuai dengan niat mereka sendiri berarti menerapkan kebenaran, bahwa bertindak demikian berarti menaati Tuhan. Sebenarnya, mereka tidak benar-benar mencari atau berdoa kepada Tuhan dalam hal ini, mereka belum berupaya sebaik mungkin dalam mengikuti apa yang Tuhan tuntut untuk memuaskan Tuhan, mereka tidak memiliki keadaan yang benar ini, keinginan ini. Inilah kesalahan terbesar dalam penerapan yang orang lakukan. Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi Dia tidak ada di hatimu, bukankah itu berarti engkau sedang berusaha menipu Tuhan? Dan pengaruh apa yang dihasilkan oleh kepercayaan kepada Tuhan yang seperti itu? Apa yang dapat kauperoleh? Dan apa gunanya kepercayaan kepada Tuhan yang seperti itu?" ("Mencari Kehendak Tuhan adalah Agar Engkau Mampu Menerapkan Kebenaran" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Lewat pengungkapan firman Tuhan, kulihat saat sesuatu terjadi, aku jarang mencari kebenaran dan menerapkan berdasarkan prinsip. Sebaliknya, aku menganggap pikiranku sebagai kebenaran dan mengikuti gagasan sendiri. Dalam hatiku, tak ada tempat untuk Tuhan atau takut akan Tuhan. Mereka yang takut kepada Tuhan, saat sesuatu terjadi, pertama-tama akan mencari prinsip kebenaran dan firman Tuhan tentang hal ini, lalu memandang orang dan segala hal berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Untuk kurangnya pemahaman tentang pemimpin palsu, seharusnya aku mencari kebenaran, memahami dengan jelas apa itu pemimpin palsu, manifestasinya, cara menentukan pemimpin palsu, dan prinsip kebenaran lain yang berkaitan. Namun, aku tak melakukan itu. Aku menghakimi hanya berdasarkan pemikiran dan imajinasiku sendiri. Kupikir tak menindaklanjuti pekerjaanku dan tak memecahkan masalahku artinya dia pemimpin palsu. Meskipun membaca firman Tuhan selama masa ini, aku tak memahaminya. Saat melihat sebaris firman Tuhan tentang pemimpin palsu yang sepertinya sesuai, aku menerapkannya, menyimpulkan dia pemimpin palsu, serta berpikir pandanganku tepat dan akurat. Sebenarnya, aku mencomot di luar konteks dan membabi buta menerapkan aturan. Lalu, selama proses ini, aku merasa tak nyaman. Aku ingin mencari lebih banyak dan berkomunikasi dengan Saudari Li sebelum melapor, tapi aku merasa perilaku Saudari Li sudah sangat jelas dan cocok dengan firman Tuhan, kenapa repot-repot mencari lagi? Jadi, aku tak berdoa atau mencari lebih jauh, hanya bertindak berdasarkan gagasan sendiri. Kulihat aku bertindak menuruti watak congkakku dan berperilaku sembrono. Aku berperilaku berdasarkan gagasan dan pemikiran sendiri seraya mengesampingkan kebenaran. Jika terus seperti ini, cepat atau lambat, aku akan melakukan kejahatan. Ini terlalu berbahaya! Pada saat yang sama, kulihat kemanusiaanku buruk. Aku tak memikirkan kehendak Tuhan dan tak benar-benar melindungi kepentingan gereja. Seseorang dengan kemanusiaan dan nalar harus segera menawarkan bantuan dan pengingat saat melihat kelalaian dalam pekerjaan gereja, atau meninjau kebenaran bersama pemimpin dan mencari cara menyelesaikan masalah. Namun, saat melihat masalah dalam pekerjaan pemimpinku, aku tak angkat bicara untuk mencari dan bersekutu. Aku justru menyembunyikannya, lalu melaporkannya kepada pemimpin di atasnya agar atasan pemimpinku pikir aku punya ketajaman. Alih-alih bicara secara terbuka kepada Saudari Li, aku menikamnya dari belakang, lalu melaporkan masalahnya untuk pamer. Kulihat esensiku jahat dan tercela. Menyadari ini menyayat hatiku. Tak pernah kubayangkan aku orang seperti ini. Aku jelas tak memahami kebenaran, tak bisa mengenali pemimpin palsu, serta sangat congkak dan tak masuk akal. Aku puas dengan diriku saat melaporkan pemimpinku karena merasa hanya aku yang tahu Saudari Li adalah pemimpin palsu dan akulah yang paling memahami prinsip kebenaran. Memikirkannya sekarang, aku sadar bahwa aku tak mengerti apa-apa. Yang kupahami hanyalah huruf dan doktrin, meski begitu aku membabi buta menerapkan aturan. Aku tak memahami prinsip kebenaran, tapi melapor tanpa memikirkan konsekuensinya. Aku tak memikirkan apa laporan yang keliru akan memengaruhi pekerjaan gereja atau merugikan Saudari Li. Aku sadar tak melaporkan masalahnya untuk memikirkan kehendak Tuhan atau melindungi kepentingan gereja, aku melakukannya untuk pamer. Aku serta-merta melapor tanpa prinsip. Bukankah ini mengganggu pekerjaan normal rumah Tuhan? Aku bukan melakukan perbuatan baik, tapi melakukan kejahatan!

Kemudian, aku membaca firman Tuhan dan mempelajari prinsip memperlakukan para pemimpin dan pekerja. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Orang tidak boleh memiliki harapan yang tinggi atau tuntutan yang tidak realistis terhadap orang yang dipromosikan dan dibina tersebut; itu tidak masuk akal dan tidak adil bagi mereka. Engkau semua dapat memantau pekerjaan mereka, dan jika engkau menemukan masalah atau hal-hal yang melanggar prinsip dalam proses pekerjaan mereka, engkau dapat mengangkat masalah itu dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Yang tidak boleh kaulakukan adalah mengkritik, menghukum, menyerang, atau mengucilkan mereka, karena mereka sedang berada dalam masa pembinaan dan tidak boleh dipandang sebagai orang yang telah disempurnakan, apalagi sebagai orang yang sempurna, atau sebagai orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Mereka sama seperti engkau semua: ini adalah waktu ketika mereka sedang dilatih. ... Jadi, apa cara paling rasional untuk bertindak terhadap mereka? Anggaplah mereka sebagai orang biasa dan, ketika ada masalah yang perlu dicari solusinya, bersekutulah dengan mereka dan belajarlah dari kekuatan satu sama lain serta saling melengkapi. Selain itu, merupakan tanggung jawab semua orang untuk mengawasi apakah para pemimpin dan pekerja sedang melakukan pekerjaan nyata atau tidak, apakah mereka menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah atau tidak; ini adalah standar dan prinsip untuk menilai apakah seorang pemimpin atau pekerja sesuai standar yang diharapkan. Jika mereka mampu menangani dan menyelesaikan masalah umum, artinya mereka cakap. Namun, jika mereka bahkan tak mampu menangani dan menyelesaikan masalah biasa, mereka tidak layak untuk menjadi pemimpin atau pekerja, dan harus segera diberhentikan. Pilihlah orang lain, dan janganlah menunda pekerjaan rumah Tuhan. Menunda pekerjaan rumah Tuhan berarti sedang merugikan diri sendiri dan orang lain, itu tidak baik untuk siapa pun" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Setelah membaca firman Tuhan, aku paham cara memperlakukan pemimpin dan pekerja. Pemimpin yang dipromosikan rumah Tuhan tak sepenuhnya memahami kebenaran, tak mutlak memenuhi syarat, dan tak mengerti semua pekerjaan atau tahu cara bekerja dengan baik. Mereka juga dalam masa berlatih, serta bisa menunjukkan kerusakan dan penyimpangan. Kita harus perlakukan orang dengan adil dan tak menuntut terlalu banyak, tak meminta mereka melakukan semua pekerjaan dengan sempurna dan tak boleh menunjukkan penyimpangan atau kelalaian. Sebaliknya, kita harus memahami, toleran, dan bekerja sama untuk melakukan pekerjaan rumah Tuhan. Inilah memikirkan kehendak Tuhan, memperlakukan pemimpin dan pekerja seperti ini sejalan dengan prinsip. Kita juga punya tanggung jawab untuk memantau pekerjaan para pemimpin. Kita harus menerima dan taat saat tindakan pemimpin sejalan dengan kebenaran, tapi saat tindakan mereka tak sesuai prinsip kebenaran, kita harus angkat masalahnya, bersekutu, dan segera membantu mereka agar mereka bisa menyadari penyimpangan dalam tugas mereka dan cepat memperbaikinya. Ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan mereka dan pekerjaan rumah Tuhan. Jika seseorang ditetapkan sebagai pemimpin palsu yang tak melakukan kerja nyata berdasarkan prinsip kebenaran, mereka harus disingkap dan dilaporkan. Saat menyadari ini, hatiku cerah, dan aku tahu cara memperlakukan pemimpin dan pekerja di masa depan.

Meskipun laporanku tentang pemimpinku kali ini salah, aku mulai memahami prinsip kebenaran tentang mengenali pemimpin palsu, aku belajar cara memperlakukan pemimpin dan pekerja, mendapat pemahaman tentang watak rusakku, dan memetik pelajaran. Syukur kepada Tuhan!


22. Kisah tentang Berkhotbah kepada Seorang Pendeta

Oleh Saudari Li Zhi, Tiongkok

Bulan April tahun ini, tiba-tiba seorang pemimpin memberitahuku bahwa seorang pendeta tua, yang telah beriman lebih dari 50 tahun, ingin menyelidiki pekerjaan Tuhan pada akhir zaman—itu adalah Pendeta Cao dari Desa Caojia. Aku harus mendatangi dia dan bersaksi. Pemimpin memberitahuku Pendeta Cao telah berkhotbah di banyak negara, dia tak meninggalkan Tuhan bahkan saat dipenjara oleh PKT karena imannya dan dia sungguh percaya kepada Tuhan. Saat mendengar ini, aku teringat banyak pendeta dan penatua yang kutemui saat menyebarkan Injil. Mayoritas memegang teguh kata-kata Alkitab dan gagasan agama. Mereka sulit mengenali suara Tuhan atau menerima kebenaran. Juga sangat menghargai status dan pendapatan mereka. Beberapa orang mendengar firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mengakui itu kebenaran, tapi tak menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Apakah pendeta tua ini sungguh bisa menerima kebenaran? Ataukah dia akan berpegang teguh pada gagasan agamanya seperti yang lain? Aku juga sangat gugup—aku telah mengemban tugas lain selama beberapa tahun, dan sudah lama tak menyebarkan Injil. Tiba-tiba aku harus menghadapi pendeta tua yang penuh dengan pengetahuan alkitabiah dan gagasan religius. Jika tak mempersekutukan kebenaran dengan jelas dan gagal mengatasi gagasan agamanya, bukankah aku akan gagal dalam tugasku? Lalu, aku teringat firman Tuhan: “Iman manusia dibutuhkan ketika sesuatu tidak bisa terlihat oleh mata telanjang, dan imanmu dibutuhkan ketika engkau tidak bisa melepaskan gagasanmu sendiri. Ketika engkau tidak memiliki kejelasan tentang pekerjaan Tuhan, yang dibutuhkan darimu adalah memiliki iman dan engkau harus berdiri teguh dan menjadi saksi” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). “Roh Kudus bekerja berdasarkan prinsip ini: melalui kerja sama manusia, dengan cara mereka secara aktif berdoa, mencari, dan mendekat kepada Tuhan, hasil-hasil dapat dicapai dan mereka dapat dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus. Bukan berarti Roh Kudus bertindak secara sepihak, atau manusia bertindak secara sepihak. Kerja sama keduanya sangat diperlukan, dan semakin manusia bekerja sama, dan semakin mereka mengejar pencapaian standar tuntutan Tuhan, semakin dahsyat pekerjaan Roh Kudus” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Kenyataan”). Benar. Bertemu dengan calon penerima Injil ini adalah pengaturan Tuhan. Meski sebelumnya aku gagal membagikan Injil kepada pendeta dan penatua, aku tak bisa melabeli mereka tak bisa menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku harus beriman kepada Tuhan dan membayar mahal dengan bekerja sama. Domba-domba Tuhan mendengar suara-Nya—asalkan dia merindukan kebenaran dan mau menyelidiki jalan yang benar, tugasku bersaksi tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepadanya. Meski hanya ada secercah harapan, aku tak bisa menyerah. Tanggung jawabku adalah mengandalkan Tuhan, serta bersekutu dengan kasih dan kesabaran—maka aku takkan punya utang atau penyesalan. Pikiran ini akhirnya memberiku iman.

Saat menemui Pendeta Cao, kutanyakan pendapatnya tentang kedatangan Tuhan kembali. Dia memberitahuku dengan sungguh-sungguh, “Dua puluh tahun silam, beberapa orang menginjiliku beberapa kali. Mereka bersaksi Tuhan Yang Mahakuasa itu Tuhan Yesus yang datang kembali, mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Mereka bilang Alkitab mencatat firman dan pekerjaan Tuhan sebelumnya—kini Tuhan Yesus telah datang kembali dan mengungkapkan firman baru, serta hanya dengan membaca firman baru dari Tuhan Yang Mahakuasa dan sungguh menerimanya, aku bisa memahami kebenaran dan diselamatkan Tuhan. Mendengar itu, aku tak bisa terima—Paulus jelas berkata, ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan’ (2 Timotius 3:16). Artinya, Alkitab itu firman Tuhan, kanon Kristen, yang tak bisa disangkal. Langit dan bumi akan berlalu; firman Tuhan akan tetap ada. Jadi, orang percaya harus selalu membaca Alkitab dan menaatinya. Aku yakin mereka salah dan tak ingin mendengar persekutuan mereka lagi.” Aku bilang: “Pendeta Cao, aku paham kenapa kau berpikir begitu. Mayoritas orang di dunia agama memutuskan semua kata dalam Alkitab itu firman Tuhan berdasarkan perkataan Paulus. Namun, apa pernyataan ini sungguh sesuai fakta?” Pendeta Cao lalu menjawab, “Tentu saja.” Aku bilang, “Mengenai apakah Alkitab itu sepenuhnya firman Tuhan, telah lama dijawab dengan akurat oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa. Mungkin kita bisa membaca itu sekarang?” Dia tampak serius dan ragu sebelum mengangguk: “Baiklah, karena kita sudah di sini.” Jadi, kami membagikan firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadanya.

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sekarang ini, orang-orang percaya bahwa Alkitab adalah Tuhan, dan Tuhan adalah Alkitab. Jadi, mereka juga percaya bahwa semua perkataan dalam Alkitab adalah satu-satunya perkataan yang Tuhan ucapkan, dan bahwa semua perkataan itu diucapkan oleh Tuhan. Mereka yang percaya kepada Tuhan bahkan mengira meskipun enam puluh enam kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru semuanya ditulis oleh manusia, semuanya itu diberikan oleh ilham dari Tuhan, dan merupakan catatan perkataan Roh Kudus. Ini adalah pemahaman manusia yang keliru, dan tidak sepenuhnya sesuai dengan kenyataan. Sebenarnya, selain kitab-kitab nubuat, sebagian besar Perjanjian Lama adalah catatan sejarah. Beberapa surat dalam Perjanjian Baru berasal dari pengalaman orang, dan beberapa berasal dari pencerahan Roh Kudus; surat-surat Paulus, misalnya, muncul dari pekerjaan seorang manusia, surat-surat itu semuanya adalah hasil pencerahan Roh Kudus, dan dituliskan kepada jemaat-jemaat, dan merupakan kata-kata nasihat dan dorongan bagi saudara-saudari di jemaat-jemaat. Perkataan itu bukan perkataan yang diucapkan oleh Roh Kudus—Paulus tidak dapat berbicara atas nama Roh Kudus, dan ia juga bukan seorang nabi, apalagi melihat penglihatan yang Yohanes lihat. Surat-suratnya ditulis untuk jemaat-jemaat di Efesus, Filadelfia, Galatia, dan jemaat-jemaat lain. Dan dengan demikian, surat-surat Paulus dalam Perjanjian Baru adalah surat-surat yang Paulus tulis kepada jemaat-jemaat, dan bukan ilham dari Roh Kudus, juga bukan perkataan langsung Roh Kudus. Surat-surat itu hanyalah kata-kata nasihat, penghiburan, dan dorongan yang ia tuliskan kepada jemaat selama pekerjaannya. Jadi, surat-surat itu juga adalah catatan tentang sebagian besar pekerjaan Paulus pada masa itu. Surat-surat itu ditulis kepada semua orang, yang merupakan saudara-saudari di dalam Tuhan, sehingga saudara-saudari di jemaat-jemaat pada waktu itu akan mengikuti nasihatnya dan mematuhi jalan pertobatan Tuhan Yesus” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (3)”). “Tidak segala sesuatu di dalam Alkitab merupakan catatan perkataan yang diucapkan oleh Tuhan secara pribadi. Alkitab hanya mendokumentasikan dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya, di mana satu bagian berupa catatan tentang nubuatan para nabi, dan satu bagian lagi merupakan pengalaman dan pengetahuan yang ditulis orang-orang yang dipakai Tuhan di sepanjang zaman. Pengalaman manusia dicemari oleh pendapat dan pengetahuan manusia, ini adalah sesuatu yang tak dapat dihindari. Di banyak kitab dalam Alkitab terdapat gagasan manusia, prasangka manusia, dan pemahaman manusia yang tidak masuk akal. Tentu saja, sebagian besar perkataan itu adalah hasil pencerahan dan penerangan Roh Kudus, dan merupakan pemahaman yang benar—tetapi tetap tidak dapat dikatakan bahwa perkataan tersebut seluruhnya merupakan pengungkapan kebenaran yang kurat. Pandangan mereka tentang hal-hal tertentu tidak lebih dari pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman pribadi, atau pencerahan Roh Kudus. Nubuat para nabi diberi petunjuk oleh Tuhan secara pribadi: nubuatan nabi-nabi seperti Yesaya, Daniel, Ezra, Yeremia, dan Yehezkiel berasal dari petunjuk langsung Roh Kudus; orang-orang ini adalah para pelihat, mereka telah menerima Roh nubuat, dan mereka semua adalah nabi Perjanjian Lama. Selama Zaman Hukum Taurat, orang-orang ini, yang telah menerima ilham dari Yahweh, menyampaikan banyak nubuat, yang secara langsung diberi petunjuk oleh Yahweh” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Alkitab (3)”).

Saat kami membaca firman Tuhan, Pendeta Cao mendengarkan dengan cermat, sesekali mengangguk. Lalu, aku bersekutu: “Firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat jelas—Alkitab hanya mendokumentasikan dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya. Selain firman Tuhan Yahweh dan Tuhan Yesus, serta firman Tuhan yang disampaikan para nabi, sisanya adalah catatan sejarah dan pengalaman manusia. Alkitab tak hanya berisi firman Tuhan, tapi juga perkataan manusia dan Iblis. Kita harus bedakan ini dan tidak mencampuradukkannya. Ini seperti Perjanjian Lama mencatat nubuat nabi seperti Yesaya, Elia, atau Yehezkiel. Sebelum mereka bicara, selalu ada kalimat seperti ‘Demikianlah firman Yahweh,’ atau ‘Yahweh berfirman kepada’—yang membuktikan, mereka menyampaikan firman Tuhan secara langsung. Namun, epistel-epistel itu adalah pengalaman manusia, catatan manusia. Surat kepada gereja, seperti surat Paulus, adalah pengalaman dan pemahamannya sendiri. Dulu, saat saudara-saudari menerima surat Paul, mereka berkata ‘Surat dari Paul telah datang.’ Mereka tak akan berkata ‘firman Tuhan telah tiba,’ kan? Jadi, epistel tak bisa dikatakan sebagai firman Tuhan. Mengambil kata-kata manusia dan Iblis di dalam Alkitab, lalu mengeklaimnya sebagai firman Tuhan, bukankah ini penistaan? Artinya, keyakinan bahwa Alkitab sepenuhnya diilhami oleh Tuhan, dan sepenuhnya firman Tuhan sangatlah keliru.”

Saat aku selesai, dia tertegun. Dia berkata dengan penuh semangat, “Aku ingat guru teologiku berkata semua hal di Alkitab sepenuhnya diilhami oleh Tuhan dan adalah firman Tuhan. Itulah yang kami katakan selama ini. Mungkinkah Paulus salah tentang itu?” Mendengar dia menanyakan ini, aku terkejut. Aku baru saja melihatnya mengangguk dan berpikir dia mengerti, tapi dia tak paham. Apa Pendeta Cao sama seperti pemimpin agama lainnya, tak bisa memahami firman Tuhan? Lalu, kupikir, “Pendeta tua ini puluhan tahun menjunjung gagasan agama—bisakah dia mengesampingkannya dengan mudah? Aku harus bersekutu dengan sabar.” Lalu, kubilang: “Jangan cemaskan tentang Paulus benar atau salah untuk saat ini. Mari kita lihat faktanya. Pendeta Cao, kau pasti tahu bagaimana Alkitab disusun. Berapa tahun setelah Tuhan wafat, Paulus menulis 2 Timotius?” Tanpa ragu, dia bilang lebih dari 60 tahun kemudian. “Dan berapa tahun setelah Tuhan wafat, Perjanjian Baru disusun?” Dia mengatakan lebih dari 300 tahun kemudian. Jadi, kubilang, “Mari pikirkan—saat Paulus menulis 2 Timotius, apakah Perjanjian Baru ada?” Terkejut, dia berkata, “Tidak.” Kulanjutkan: “Jika begitu, apakah ucapan Paulus, ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan,’ termasuk Perjanjian Baru?” Matanya terbelalak, lalu berkata, “Aku mengerti. Ucapan Paulus tak mungkin termasuk Perjanjian Baru. Syukur kepada Tuhan! Kenapa aku tak terpikirkan itu? Selama bertahun-tahun beriman, kita selalu percaya ‘Segala tulisan dalam Kitab Suci diberikan atas ilham Tuhan, dan adalah firman-Nya,’ juga mengkhotbahkan ini di mana pun. Kita tak pernah mempertanyakan kebenaran pernyataan ini. Lewat persekutuan ini, aku paham—Alkitab bukan sepenuhnya firman Tuhan dan gagasanku selama puluhan tahun harus diperbaiki. Syukur kepada Tuhan!” Melihat gagasan Pendeta Cao teratasi, aku lebih percaya diri mengkhotbahkan Injil kepadanya.

Jadi, aku bersekutu dengannya: “Tuhan telah menjadi daging untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, mengungkapkan jutaan kata kebenaran—menyingkap bukan hanya misteri Alkitab, tapi juga semua misteri dari rencana pengelolaan 6.000 tahun-Nya, seperti misteri tiga tahap pekerjaan-Nya, nama-Nya, dan inkarnasi-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa juga menyingkap kebenaran tentang perusakan manusia oleh Iblis, natur jahat manusia yang menentang Tuhan dan berbagai macam watak jahat, juga menunjukkan jalan kepada kita agar lepas dari dosa dan diselamatkan oleh-Nya. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa ini adalah firman Roh Kudus kepada gereja, jalan kehidupan kekal yang diberikan Tuhan kepada umat manusia pada akhir zaman, satu-satunya cara untuk diselamatkan dan masuk kerajaan Tuhan.” Dia menerimanya, tapi masih punya gagasan tentang Tuhan yang menjadi daging pada akhir zaman sebagai perempuan. Dia berkata: “Saudari, aku kini bisa menerima pekerjaan penghakiman dan pentahiran Tuhan Yang Mahakuasa, tapi bagaimana kau bisa bersaksi bahwa Tuhan Yesus telah menjadi daging sebagai wanita? Terakhir kali Dia datang, Dia adalah laki-laki—dan Alkitab sering menyebut-Nya sebagai ‘Putra’—jadi Dia pasti laki-laki, saat Dia datang kembali. Bagaimana mungkin Dia perempuan? Ini tak masuk akal bagiku. Bisakah kau memberiku persekutuan tentang ini?” Aku bilang, “Selama ribuan tahun, semua orang percaya berpikir karena Tuhan Yesus datang sebagai laki-laki, Dia pasti akan datang kembali sebagai laki-laki dan bukan wanita. Namun, Tuhan Yang Mahakuasa telah menjadi daging sebagai wanita pada akhir zaman—banyak yang sulit menerimanya. Namun, pahamilah, makin banyak gagasan orang-orang tentang sesuatu, makin banyak kebenaran yang bisa ditemukan. Di dalam Alkitab, saat kedatangan Tuhan Yesus kembali dinubuatkan, selalu disebutkan ‘Anak Manusia,’ ‘kedatangan Anak Manusia,’ ‘Anak Manusia datang,’ dan ‘Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba.’ Apa artinya ‘Anak Manusia’ ini? Saat ini disebutkan, artinya seseorang yang lahir dari manusia, dan punya kemanusiaan yang normal—entah dia laki-laki atau perempuan. Jadi, kenapa Tuhan Yesus berulang kali menekankan frasa, ‘Anak Manusia’? Dia memberi tahu kita bahwa pada akhir zaman, Tuhan akan datang kembali berinkarnasi, sebagai Anak Manusia, untuk bermanifestasi dan bekerja. Namun, Tuhan tak pernah mengatakan Anak Manusia pada akhir zaman itu laki-laki atau perempuan. Jadi, bagaimana orang bisa memutuskan ini? Kita semua tahu Kejadian Bab 1, Ayat 27: ‘Maka Tuhan menciptakan manusia menurut gambar-Nya, dalam gambar Tuhan diciptakan-Nya dia, laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.’ Di sini kita bisa lihat pada mulanya Tuhan menciptakan pria dan wanita menurut gambar-Nya. Jika kita menetapkan Tuhan sebagai laki-laki, bagaimana kita bisa menjelaskan Tuhan juga menciptakan wanita menurut gambar-Nya sendiri? Jadi, kita tak bisa membatasi Tuhan berdasarkan gagasan atau imajinasi sendiri.” Lalu, kubacakan beberapa kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa kepada Pendeta Cao.

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Setiap tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan memiliki signifikansi praktisnya sendiri. Saat itu, ketika Yesus datang, Dia datang dalam wujud laki-laki, dan ketika Tuhan datang kali ini, wujud-Nya adalah perempuan. Dari sini, engkau bisa melihat bahwa ciptaan Tuhan baik laki-laki maupun perempuan dapat digunakan dalam pekerjaan-Nya, dan bagi-Nya tidak ada perbedaan gender. Ketika Roh-Nya datang, Dia dapat mengenakan jenis daging apa pun yang dikehendaki-Nya dan daging tersebut dapat merepresentasikan diri-Nya; entah laki-laki atau perempuan, daging itu dapat merepresentasikan Tuhan selama itu adalah daging inkarnasi-Nya. Jika Yesus menampakkan diri sebagai perempuan ketika Dia datang, dengan kata lain, jika seorang bayi perempuan, dan bukan bayi laki-laki, yang dikandung oleh Roh Kudus, tahap pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Jika itu masalahnya, tahap pekerjaan saat ini akan diselesaikan oleh seorang laki-laki sebagai gantinya, tetapi pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Pekerjaan yang dilakukan di setiap tahap memiliki makna pentingnya sendiri; tidak ada tahap pekerjaan yang diulangi, atau yang bertentangan satu sama lain” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”). “Secara gender, yang seorang adalah laki-laki dan yang lain adalah perempuan, sehingga melengkapi makna penting dari inkarnasi Tuhan dan menghalau gagasan manusia tentang Tuhan: Tuhan dapat menjadi laki-laki dan perempuan, dan esensi Tuhan yang berinkarnasi tidak bergender. Dia menciptakan laki-laki dan perempuan, dan bagi-Nya, tidak ada pemisahan gender” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”). “Jika Tuhan datang ke dunia hanya sebagai laki-laki, maka orang mendefinisikan Dia sebagai Tuhan atas laki-laki dan orang tidak akan pernah percaya bahwa Dia adalah Tuhan atas perempuan. Para lelaki lalu menganggap bahwa ada kesamaan antara mereka dan Tuhan, yakni sama-sama laki-laki, dan bahwa Tuhan adalah kepala para lelaki. Lalu, bagaimana dengan perempuan? Tidak adil; bukankah ini perlakuan istimewa bagi laki-laki? Kalau begini keadaannya, semua orang yang Tuhan selamatkan adalah laki-laki seperti diri-Nya, dan tak seorang perempuan pun akan diselamatkan. Sewaktu menciptakan umat manusia, Tuhan menciptakan Adam dan Dia menciptakan Hawa. Dia menciptakan bukan hanya Adam, melainkan menjadikan laki-laki dan perempuan sesuai dengan gambar-Nya. Maka, Tuhan bukan hanya Tuhan atas laki-laki, melainkan juga Tuhan atas perempuan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (3)”).

Aku lalu bersekutu: “Kita tahu pada mulanya Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan menurut gambar-Nya. Jadi, tentu saja Tuhan bisa menjadi daging sebagai laki-laki serta sebagai perempuan. Jika Tuhan berinkarnasi dua kali sebagai laki-laki, manusia bisa membatasi Dia, dan percaya bahwa Dia hanya bisa menjadi daging sebagai laki-laki, bukan perempuan—bahwa Dia hanyalah Tuhan laki-laki, bukan Tuhan perempuan—bukankah ini kesalahpahaman besar tentang Dia? Ini berarti diskriminasi abadi terhadap wanita. Ini sangat tak adil bagi wanita. Tuhan itu benar. Jadi, Dia pertama kali berinkarnasi sebagai laki-laki, dan pada akhir zaman, sebagai perempuan. Ini sangat signifikan. Ini menunjukkan dengan sempurna watak benar Tuhan, dan bahwa Dia memperlakukan pria dan wanita secara setara. Ini telah menuntaskan makna penciptaan laki-laki dan perempuan oleh Tuhan. Sesungguhnya, tak penting Tuhan berinkarnasi sebagai laki-laki atau perempuan. Selama orang ini bisa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia, dia bisa merepresentasikan Tuhan, dan merupakan Tuhan yang berinkarnasi. Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang. Dia mengungkapkan semua kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan manusia, melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, memulai Zaman Kerajaan, dan mengakhiri Zaman Kasih Karunia. Ini bukti kuat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang berinkarnasi dan Tuhan Yesus yang datang kembali.”

Saat itu, Pendeta Cao memberitahuku dengan serius, “Saudari, semua ucapanmu masuk akal dan aku tak bisa membantahnya. Namun, masih ada yang tak bisa kumengerti. Dalam Kejadian 3:16, Tuhan berfirman: ‘Dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu.’ Dan 1 Korintus 11:3 mengatakan, ‘Dan kepala wanita adalah pria.’ Dari sini kita bisa melihat wanita adalah sumber kerusakan, dan tunduk pada aturan laki-laki. Bagaimana mungkin Tuhan datang kembali sebagai wanita?” Mendengar ucapan Pendeta Cao, kupikir: “Aku telah membaca banyak firman Tuhan untukmu, dan banyak bersekutu denganmu, tapi kau tetap membatasi Tuhan sebagai laki-laki dan tak bisa menerima fakta Dia berinkarnasi sebagai perempuan. Sepertinya kau tak mudah mengesampingkan gagasanmu.” Namun, kupikir: “Gagasannya itu disebabkan oleh penyimpangan dalam pemahamannya tentang kitab suci. Jika dia memahami kebenaran, gagasan ini akan lenyap.” Kubilang kepadanya, “Pendeta Cao, Tuhan Yang Mahakuasa telah bicara tentang masalah ini dengan sangat jelas. Mari lihat apa yang Dia firmankan.”

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Di masa lalu, ketika dikatakan bahwa laki-laki adalah kepala perempuan, ini ditujukan kepada Adam dan Hawa, yang telah diperdaya oleh ular—bukan ditujukan kepada laki-laki dan perempuan sebagaimana mereka telah diciptakan Yahweh pada mulanya. Tentu saja, seorang perempuan harus menaati dan mengasihi suaminya, dan seorang suami harus belajar untuk menafkahi dan menyokong keluarganya. Semua ini adalah hukum dan ketetapan yang ditetapkan oleh Yahweh untuk ditaati umat manusia dalam kehidupan mereka di bumi. Yahweh berkata kepada perempuan, ‘Engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu.’ Dia berkata demikian hanya agar umat manusia (yaitu, laki-laki dan perempuan) dapat menjalani kehidupan yang normal di bawah kekuasaan Yahweh, dan agar kehidupan umat manusia dapat memiliki sebuah struktur, dan tidak melenceng dari tatanan yang semestinya. Oleh karena itu, Yahweh membuat aturan yang pantas tentang bagaimana laki-laki dan perempuan seharusnya bertindak, meskipun ini hanya berkaitan dengan semua makhluk ciptaan yang hidup di bumi, dan tidak ada kaitannya dengan daging inkarnasi Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan menjadi sama dengan makhluk ciptaan-Nya? Firman-Nya ditujukan hanya kepada umat manusia yang diciptakan-Nya; agar umat manusia menjalani kehidupan normal itulah Dia menetapkan aturan untuk laki-laki dan perempuan. Pada mulanya, ketika Yahweh menciptakan umat manusia, Dia menciptakan dua jenis manusia, laki-laki dan perempuan; dan karena itu ada pembagian laki-laki dan perempuan dalam daging inkarnasi-Nya. Dia tidak memutuskan pekerjaan-Nya berdasarkan firman yang Dia ucapkan kepada Adam dan Hawa. Dua kali Dia telah menjadi daging telah ditentukan sepenuhnya menurut pemikiran-Nya pada saat Dia pertama kali menciptakan manusia; artinya, Dia telah menyelesaikan pekerjaan dua inkarnasi-Nya berdasarkan pada laki-laki dan perempuan sebelum mereka dirusak. ... Ketika Yahweh dua kali menjadi daging, gender daging-Nya terkait dengan laki-laki dan perempuan yang tidak diperdaya oleh ular; sesuai dengan laki-laki dan perempuan yang tidak diperdaya oleh ularlah Dia dua kali menjadi daging. Jangan berpikir bahwa kelelakian Yesus sama dengan kelelakian Adam yang telah diperdaya oleh ular. Dia dan Adam sama sekali tidak terkait, keduanya adalah dua laki-laki dengan natur yang berbeda. Tentunya tidak mungkin bahwa kelelakian Yesus membuktikan bahwa Dia adalah kepala atas semua perempuan tetapi bukan kepala atas semua laki-laki, bukan? Bukankah Dia adalah Raja atas semua orang Yahudi (termasuk laki-laki dan perempuan)? Dia adalah Tuhan itu sendiri, bukan hanya kepala atas perempuan tetapi juga kepala atas laki-laki. Dia adalah Tuhan atas semua makhluk dan kepala atas semua makhluk. Bagaimana bisa engkau menentukan kelelakian Yesus sebagai simbol kepala atas perempuan? Bukankah ini adalah penghujatan? Yesus adalah laki-laki yang belum dirusak. Dia adalah Tuhan; Dia adalah Kristus. Bagaimana mungkin Dia menjadi laki-laki seperti Adam yang rusak? Yesus adalah daging yang dikenakan oleh Roh Tuhan yang Mahakudus. Bagaimana bisa engkau mengatakan bahwa Dia adalah Tuhan yang memiliki kelelakian Adam? Jika demikian, bukankah semua pekerjaan Tuhan itu salah? Apakah Yahweh telah menyatukan ke dalam diri Yesus kelelakian Adam, yang telah diperdaya oleh ular? Bukankah inkarnasi pada zaman sekarang merupakan contoh lain dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, yang berbeda secara gender dari Yesus tetapi yang sama seperti Dia secara natur? Masih beranikah engkau mengatakan bahwa Tuhan yang berinkarnasi tidak mungkin perempuan karena perempuan adalah manusia pertama yang diperdaya oleh ular? Masih beranikah engkau mengatakan bahwa karena perempuan adalah yang paling najis dan merupakan sumber kerusakan umat manusia, maka Tuhan tidak mungkin menjadi daging sebagai seorang perempuan? Beranikah engkau berkukuh mengatakan bahwa ‘perempuan harus selalu menaati laki-laki dan tidak akan pernah mewujudkan atau merepresentasikan Tuhan secara langsung’?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”).

Aku melanjutkan: “Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kita bisa melihat saat Tuhan berkata kepada wanita, ‘Dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu,’ ini adalah tuntutan dan kekangan-Nya bagi umat manusia yang rusak, agar umat manusia yang rusak bisa hidup dengan tertib di bawah kekuasaan Tuhan Yahweh. Tuntutan ini sama sekali tak ada hubungannya dengan Tuhan yang berinkarnasi. Sama seperti di Perjanjian Lama, saat Tuhan Yahweh memerintahkan manusia memelihara hari Sabat. Inilah yang Tuhan minta dari manusia—manusia tak bisa meminta ini dari Tuhan Yesus. Seperti yang Tuhan Yesus firmankan, ‘Hari sabat diadakan untuk manusia, dan bukan manusia untuk hari sabat. Karena itu Anak Manusia juga Tuhan yang berkuasa atas hari sabat’ (Markus 2:27-28). Jadi, meskipun Alkitab mengatakan, ‘Dan engkau akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu’ (Kejadian 3:16), ‘Dan kepala wanita adalah pria’ (1 Korintus 11:3), hal ini sama sekali tak ada hubungannya dengan Tuhan yang berinkarnasi. Entah Tuhan berinkarnasi sebagai laki-laki atau perempuan, itu selalu daging yang dipakai oleh Roh-Nya, dan selalu Tuhan itu sendiri. Jika manusia menggunakan kata-kata ini untuk membatasi Tuhan sebagai laki-laki, tak mungkin perempuan, dan menyangkal Tuhan yang berinkarnasi pada akhir zaman, bukankah ini menyamakan Tuhan yang berinkarnasi dengan manusia yang rusak? Bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan?” Setelah mendengarkanku, pendeta itu tercengang. Dia berkata dengan serius, “Saudari, karena Tuhan telah datang dalam daging, Dia pasti lahir sebagai manusia, dan punya jenis kelamin. Aku tak bisa langsung menerima bahwa Dia telah berinkarnasi sebagai perempuan kali ini. Aku perlu berdoa dan meminta Tuhan untuk mencerahkanku.” Saat pendeta mengatakan ini, aku sedikit cemas dan bingung. Aku sudah banyak bersekutu—kenapa dia belum bisa mengesampingkan gagasannya? Apa yang sebenarnya terjadi? Tak bisakah dia memahami firman Tuhan? Apa dia bukan domba Tuhan? Apa aku harus terus bicara dengannya? Pelajaran apa yang harus kupetik dari ini? Aku berdoa dalam hati.

Lalu, aku ingat firman Tuhan: “Dalam mengabarkan Injil, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dan dengan sungguh-sungguh menangani setiap orang yang kepadanya engkau mengabarkan Injil. Tuhan menyelamatkan manusia sebisa mungkin, dan engkau harus memikirkan kehendak Tuhan, engkau tidak boleh sembarangan melewatkan siapa pun yang sedang mencari dan mempertimbangkan jalan yang benar. ... Ada orang-orang yang sedang mempertimbangkan jalan yang benar memiliki kemampuan untuk memahami dan berkualitas baik, tetapi mereka congkak dan merasa diri benar, berpegang erat pada gagasan agamawi, jadi kebenaran harus dipersekutukan kepada mereka untuk membantu mereka mengatasi hal ini. Engkau baru boleh melepaskan mereka jika mereka tidak menerima kebenaran bagaimanapun caramu bersekutu dengan mereka, karena engkau sudah melakukan semua yang mampu dan harus kaulakukan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Semua Orang Percaya Terikat Secara Moral pada Tugas untuk Menyebarkan Injil”). Firman Tuhan menenangkan hatiku yang gelisah. Tuhan ingin kita penuh kasih dan sabar terhadap calon penerima Injil. Tidak penting apakah mereka akhirnya menerima Injil, kita sudah berusaha yang terbaik. Aku sadar aku belum mengerahkan yang terbaik saat membagikan Injil kepada Pendeta Cao. Aku belum memenuhi tuntutan Tuhan. Melihat dia berpegang teguh pada Alkitab, masih tak bisa mengubah pikirannya, kupikir dia tak akan pernah menerima kebenaran. Dia punya gagasan tentang inkarnasi Tuhan sebagai perempuan dan tak segera memahami persekutuanku, jadi aku kehilangan kesabaran lagi. Aku punya prasangka terhadap Pendeta Cao, berpikir pendeta tak akan mudah mengenali suara Tuhan. Begitu dia punya gagasan yang tak bisa diatasi, aku membatasi dia, bahkan ingin melepaskan dia. Aku memikirkan bagaimana Tuhan berusaha keras menyelamatkan umat manusia yang rusak, dan bagaimana Dia mengungkapkan banyak firman untuk membekali kita. Untuk membantu kita memahami kebenaran, Dia bersekutu dengan kita, menjelaskan setiap kebenaran luar dan dalam. Dia bicara dalam cerita dan metafora, serta dari semua sudut, untuk memberikan detail dan kejelasan yang memadai. Aku melihat kasih Tuhan bagi umat manusia dan pengorbanan-Nya untuk kita begitu besar sehingga tak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Namun, dalam tugasku menyebarkan Injil, aku menghindar dari kesulitan dan ingin menyerah atas Pendeta Cao. Di mana hatiku yang penuh kasih? Bagaimana aku bisa melakukan tugasku jika seperti ini? Meski Pendeta Cao tak langsung berubah pikiran, aku tak boleh kehilangan kesabaran. Aku harus memperlakukan dia dengan kasih, dan jika dia tak mengerti, aku harus lebih banyak bersekutu, berdoa dan mengandalkan Tuhan, meminta Dia untuk mencerahkan pendeta.

Memikirkan ini, aku terus bersekutu dengan Pendeta Cao. “Saat kita percaya Tuhan Yang Mahakuasa, kita memercayai kebenaran yang telah Dia ungkapkan. Entah inkarnasi Tuhan itu laki-laki atau perempuan, selama Dia mengungkapkan kebenaran, bisa menyucikan dan menyelamatkan umat manusia, Dia adalah Tuhan itu sendiri, kita harus percaya dan menerima Dia. Tuhan Yang Mahakuasa telah bekerja lebih dari 30 tahun, mengungkapkan jutaan kata. Dia mengungkapkan semua kebenaran yang akan membebaskan manusia dari dosa dan membawa kita kepada penyelamatan Tuhan. Banyak orang yang mendambakan kemunculan Tuhan, dari semua agama dan denominasi, telah mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa dan berpaling kepada-Nya. Orang-orang ini adalah gadis bijaksana. Mereka mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, melihat kebenaran dari kerusakan mereka sendiri, merasa menyesal, dan membenci diri mereka. Menyadari watak benar Tuhan tak menoleransi pelanggaran, mereka takut kepada Tuhan, sungguh bertobat, dan watak rusak mereka berangsur-angsur berubah. Tuhan Yang Mahakuasa telah membuat sekelompok pemenang sebelum bencana—mereka adalah buah sulung yang dinubuatkan dalam kitab Wahyu. Firman Tuhan Yang Mahakuasa dan kesaksian umat pilihan Tuhan tentang kemenangan atas Iblis telah lama diunggah di internet. Mereka bersaksi kepada seluruh umat manusia bahwa Juruselamat telah datang kembali. Makin banyak orang dari semua bangsa kini menyelidiki jalan yang benar. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman mengakhiri rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun untuk menyelamatkan umat manusia, sepenuhnya menyelamatkan kita dari cengkeraman Iblis. Semua yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa menjadi bukti kuat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang berinkarnasi, Tuhan Yesus yang datang kembali. Ini berarti menentukan apakah Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, tak bisa dilakukan dari jenis kelamin saja. Bisakah Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia? Inilah kuncinya.” Pada titik ini, Pendeta Cao berkata dengan sungguh-sungguh: “Saudari, aku bisa memahami persekutuanmu. Jika seseorang bisa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penyelamatan, maka entah dia laki-laki atau perempuan, dia inkarnasi Tuhan. Kini, hatiku tercerahkan!”

Setelah itu, Pendeta Cao membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, gagasannya teratasi, dan dia menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.

Dari pengalaman membagikan Injil ini, aku melihat semua pekerjaan Tuhan dilakukan oleh Tuhan sendiri. Entah itu pendeta atau penatua, sebanyak apa pun pengetahuan alkitabiah, pembelajaran teologi, atau gagasan agama mereka, mereka semua tak berdaya di hadapan kebenaran. Selama mereka bisa memahami firman Tuhan, bersedia menerima dan mencari kebenaran, mereka bisa menemukan jawaban dalam firman Tuhan, dan pada akhirnya akan ditaklukkannya. Saat membagikan Injil dengan Pendeta Cao, kupikir para pendeta dan penatua akan sulit menerima kebenaran, jadi aku berprasangka buruk terhadap Pendeta Cao. Saat membagikan Injil dengannya, melihat dia berpegang teguh pada gagasan, aku memutuskan dia tak bisa memahami suara Tuhan, dan hampir menyerah atasnya. Syukurlah, firman Tuhan membimbingku dan aku bisa memahami diriku serta menyelesaikan tugasku.

Kemudian, aku membaca satu kutipan firman Tuhan yang menjelaskan cara menghadapi calon penerima Injil yang punya gagasan. “Jika ada orang yang sedang mempertimbangkan jalan yang benar berulang kali mengajukan satu pertanyaan, bagaimana engkau harus menanggapinya? Engkau tidak boleh merasa keberatan untuk meluangkan waktu dan upaya untuk menjawab mereka, dan harus mencari cara untuk mempersekutukan pertanyaan mereka dengan jelas, sampai mereka mengerti dan tidak menanyakannya lagi. Dengan demikian, engkau sudah memenuhi tanggung jawabmu, dan hatimu akan bebas dari rasa bersalah. Yang terpenting, engkau akan bebas dari rasa bersalah terhadap Tuhan dalam hal ini, karena tugas ini, tanggung jawab ini, dipercayakan kepadamu oleh Tuhan. Jika semua yang kaulakukan dilaksanakan di hadapan Tuhan, dilakukan dengan menghadap Tuhan, jika semua itu dilakukan sesuai dengan firman Tuhan, sesuai dengan prinsip kebenaran, maka tindakanmu akan sepenuhnya sesuai dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan. Dengan demikian, semua yang kaulakukan dan katakan akan bermanfaat bagi orang-orang, dan mereka akan menyetujuinya dan mudah menerimanya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Semua Orang Percaya Terikat Secara Moral pada Tugas untuk Menyebarkan Injil”). Dari firman Tuhan, aku mengerti tak peduli masalah atau gagasan agamanya, jika mereka yang menyelidiki jalan yang benar punya kemanusiaan yang baik, mendambakan kebenaran, dan bisa memahami firman Tuhan, kita tak boleh berprasangka buruk atau seenaknya membatasi, apalagi menyerah atas mereka. Sebaliknya, kita harus menerapkan firman Tuhan, “Engkau tidak boleh merasa keberatan untuk meluangkan waktu dan upaya untuk menjawab mereka, dan harus mencari cara untuk mempersekutukan pertanyaan mereka dengan jelas,” mempersekutukan kebenaran yang kita pahami kepada mereka sebaik mungkin sampai nurani kita jernih. Ini juga tanggung jawabku sebagai makhluk ciptaan. Di masa depan, siapa pun calon penerima Injil yang kutemui, jika mereka punya kemanusiaan yang baik dan memahami firman Tuhan, aku bersedia berusaha keras mempersekutukan kebenaran dan bersaksi bagi Tuhan, agar mereka yang tulus merindukan penampakan Tuhan bisa segera berpaling kepada-Nya, dan menyambut kedatangan Tuhan kembali. Syukur kepada Tuhan!


23. Mengapa Aku Tak Ingin Membayar Harga dalam Tugasku

Oleh Saudari Chang Jing, Korea

Aku bekerja di bidang desain grafis, dan pemimpin kelompok memberiku tugas membuat jenis gambar baru. Aku tak terlalu berpengalaman saat itu, jadi aku tak tahu prinsip atau esensi dari tugas itu. Aku telah bekerja keras, tapi hasil kerjaku tidak terlalu bagus. Aku mengeditnya beberapa kali tanpa ada banyak peningkatan. Mendesain dengan gaya baru ini sangat sulit. Saat ketua kelompok menyuruhku membuat gambar yang sama, aku agak menolak. Aku terus memikirkan cara mengalihkannya kepada orang lain, dan bahkan sengaja berkata di depan pemimpin kelompok bila aku tak pandai mendesain gaya itu. Dia bisa lihat yang kupikirkan dan berhenti memberiku pekerjaan itu. Lalu, pemimpin gereja memintaku mengedit gambar di menit terakhir dan meminta pemimpin kelompok memberiku instruksi terperinci. Memang agak mendesak, dan aku harus secepat mungkin mengedit bentuknya sesuai komposisi asli, dan memperbaiki detailnya. Itu terdengar sederhana bagiku. Karena sudah ada bentuk dasarnya, hanya perlu penyesuaian kecil. Namun, pemimpin grup tidak puas dengan hasil editku dan memberi saran tentang cara memperbaikinya. Rasanya merepotkan dan aku tak ingin melakukannya. Aku merasa gambarnya cukup baik—yang penting bisa digunakan. Apakah perlu memperbaikinya dengan sangat mendetail? Itu hanya membuang waktu dan energi. Jadi aku menyampaikan pikiranku. Namun ternyata pemimpin kelompok mengirimiku pesan ini: “Kau tidak sepenuh hati melakukan tugas atau berusaha mencapai hasil. Kau selalu menyelamatkan diri dari masalah dan bersikap asal-asalan. Bagaimana kau bisa bertugas dengan baik jika sikapmu seperti itu?” Berbagai kritikan ini membuat keadaanku kacau dan aku merasa tidak adil. Apakah aku sungguh seburuk itu? Beberapa hari kemudian, pemimpin gereja menanganiku karena mendambakan kenyamanan daging dan mundur saat ada kesulitan. Dia bilang aku ingin menghindari kerumitan desain, dan tidak bekerja keras, aku bertugas asal-asalan dan tak bisa diandalkan Ucapan dia benar-benar membuatku sedih. Bahkan saudari yang sangat mengenalku berkata terus terang, “Jika kau desainer yang tidak berusaha membuat desain yang bagus, bagaimana bisa kau bertugas?” Mendengar itu seperti tersiram air dingin, membuatku mati rasa. Aku merasa kesempatanku bertugas telah berakhir—semua orang tahu siapa aku, jadi tak ada yang memercayaiku sejak itu.

Malam itu, aku memikirkan lagi semua yang telah terjadi dan penilaian orang lain tentangku. Aku kesal dan benci diriku karena mengecewakan semua orang. Mengapa aku bertugas seperti itu? Aku menangis. Dalam kesengsaraanku, aku membaca firman Tuhan ini: “Saat melaksanakan tugas, orang selalu memilih pekerjaan ringan, yang tidak akan melelahkannya, yang tidak melibatkan unsur di luar ruangan. Ini disebut memilih pekerjaan yang mudah dan mengabaikan pekerjaan yang sulit, dan inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Apa lagi? (Selalu mengeluh ketika tugasnya sedikit sulit, sedikit melelahkan, ketika harus membayar harga.) (Sibuk dengan makanan dan pakaian, dan kesenangan daging.) Semua inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Ketika orang seperti itu melihat bahwa suatu tugas terlalu melelahkan atau berisiko, dia melemparkannya ke orang lain; dia sendiri hanya melakukan pekerjaan santai, dan berdalih tentang mengapa dia tidak dapat melakukan pekerjaan yang satu ini, mengatakan bahwa kualitasnya buruk dan tidak memiliki keterampilan yang diperlukan, bahwa itu terlalu berat baginya—padahal kenyataannya, itu karena dia mendambakan kenyamanan daging. ... Selain itu, ketika orang selalu mengeluh saat melaksanakan tugasnya, ketika dia tidak mau berupaya keras, ketika, segera setelah dia memiliki sedikit waktu luang, dia beristirahat, mengobrol santai, atau ikut serta dalam kesenangan dan hiburan. Dan ketika pekerjaan meningkat dan itu merusak ritme dan rutinitas hidupnya, dia tidak senang dan tidak puas akan hal itu. Dia menggerutu dan mengeluh, menjadi ceroboh dan asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya. Ini artinya mendambakan kenyamanan daging, bukan? ... Apakah orang yang mendambakan kenyamanan daging cocok untuk melaksanakan tugas? Selama membahas topik tentang pelaksanaan tugasnya, selama berbicara tentang membayar harga dan mengalami kesukaran, dia akan terus menggelengkan kepalanya: dia selalu memiliki terlalu banyak masalah, dia penuh dengan keluhan, dia bersikap negatif tentang segala sesuatu. Orang semacam itu tidak berguna, dia tidak berhak melaksanakan tugasnya, dan harus diusir” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Dari firman Tuhan aku sadar aku hanya memilih tugas yang sederhana dan mudah, selalu membuat orang lain melakukan yang lebih rumit dan sulit bukan tentang kecerdasan atau kualitas. Aku serakah akan kenyamanan, dan tidak mau membayar harga. Mengingat kembali saat pemimpin kelompok menyuruhku mengerjakan jenis desain baru, aku kesulitan karena baru belajar. Aku harus menderita, membayar harga, berpikir cermat dan merevisinya berulang kali agar mengerjakannya dengan baik. Tidak ingin bersusah payah, aku mundur dan cari alasan untuk mengalihkannya. Aku hanya ingin pekerjaan yang sederhana dan mudah. Saat pemimpin gereja memintaku mengedit gambar, pemimpin kelompok memberiku instruksi terperinci, agar aku bisa bekerja dengan lebih baik. Meskipun setuju, menurutku itu merepotkan, jadi aku tidak memikirkan atau berusaha keras, yang penting aku tidak kerepotan. Jadinya gambar tidak bagus, dan harus diulang beberapa kali. Apa pun itu, aku tak mau melakukan sesuatu yang perlu berpikir atau berusaha. Aku ingin melakukan dengan cara yang paling sederhana dan mudah, aku berfokus pada daging. Aku membaca firman Tuhan, “Orang semacam itu tidak berguna, dia tidak berhak melaksanakan tugasnya, dan harus diusir.” Ini membuatku agak takut. Aku selalu menginginkan daging dan mendambakan kenyamanan saat bertugas, dan tak mau menderita dan membayar harga. Hanya cari cara agar tidak berusaha secara fisik dan tidak membebani hati atau pikiranku. Tak ada ketulusan atau pengabdian kepada Tuhan dalam caraku bertugas, Kupikir, asal-asalan bertugas dan menyelesaikannya sudah cukup. Aku tidak berperan positif dan telah menghambat kemajuan pekerjaan. Jika terus seperti tanpa perubahan, Tuhan pasti akan mengusirku.

Lalu, aku kembali baca firman Tuhan. “Di luarnya, ada orang-orang yang sepertinya tidak memiliki masalah serius apa pun selama mereka melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak melakukan apa pun yang terang-terangan jahat; mereka tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan, atau menempuh jalan antikristus. Dalam melaksanakan tugas mereka, tidak ada kesalahan besar atau masalah prinsip apa pun yang muncul, tetapi tanpa menyadarinya, dalam beberapa tahun saja, tersingkaplah bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, bahwa mereka adalah salah satu dari orang-orang tidak percaya. Mengapa demikian? Orang lain tidak dapat melihat adanya masalah, tetapi Tuhan memeriksa lubuk hati orang-orang ini, dan Dia melihat masalah tersebut. Mereka selalu bersikap asal-asalan dan tidak mau bertobat dalam pelaksanaan tugas mereka. Seiring berjalannya waktu, mereka secara alami tersingkap. Apa arti tetap tidak bertobat? Itu artinya meskipun mereka telah melaksanakan tugas mereka selama ini, mereka selalu memiliki sikap yang salah terhadap tugas mereka, sikap yang ceroboh dan asal-asalan, sikap sembrono, dan mereka tidak pernah bertanggung jawab, apalagi setia. Mereka mungkin mengerahkan sedikit upaya, tetapi mereka hanya melakukannya dengan asal-asalan. Mereka tidak mengerahkan segenap kemampuan mereka dan pelanggaran mereka tidak ada habisnya. Di mata Tuhan, mereka tidak pernah bertobat; mereka selalu bersikap asal-asalan, dan tidak pernah ada perubahan sedikit pun dalam diri mereka—artinya, mereka tidak melepaskan kejahatan di tangan mereka dan bertobat kepada-Nya. Tuhan tidak melihat ada sikap pertobatan di dalam diri mereka dan Dia tidak melihat pembalikan dalam sikap mereka. Mereka gigih dalam hal melakukan tugas dan amanat Tuhan dengan sikap dan metode yang ceroboh dan asal-asalan. Secara keseluruhan, tidak ada perubahan dalam watak mereka yang keras kepala dan keras hati ini, dan selain itu, mereka tidak pernah merasa berutang kepada Tuhan, tidak pernah merasa bahwa kecerobohan dan sikap asal-asalan mereka merupakan pelanggaran atau perbuatan jahat. Di dalam hati mereka tidak ada perasaan berutang, tidak ada rasa bersalah, tidak ada penyesalan, apalagi menyalahkan diri sendiri. Dan, seiring berjalannya waktu, Tuhan melihat bahwa orang ini tidak dapat diselamatkan. Apa pun yang Tuhan katakan, dan sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar atau sebanyak apa pun kebenaran yang mereka pahami, hati mereka tidak tergerak dan sikap mereka tidak berubah atau berbalik. Tuhan melihat ini dan berkata: ‘Tidak ada harapan bagi orang ini. Tidak ada apa pun yang Kukatakan menyentuh hati mereka, dan tidak ada apa pun yang Kukatakan mengubah mereka. Tidak ada cara untuk mengubah mereka. Orang ini tidak layak untuk melakukan tugas mereka dan mereka tidak layak untuk memberikan pelayanan di rumah-Ku.’ Mengapa Tuhan mengatakan ini? Karena ketika mereka melaksanakan tugas dan bekerja, mereka secara konsisten bersikap ceroboh dan asal-asalan. Sebanyak apa pun mereka dipangkas dan ditangani, dan sebanyak apa pun kesabaran yang diberikan kepada mereka, itu tidak berpengaruh dan tidak dapat membuat mereka sungguh-sungguh bertobat dan berubah. Itu tidak dapat membuat mereka melakukan tugas mereka dengan baik, itu tidak memungkinkan mereka untuk mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Jadi, orang ini tidak dapat diselamatkan. Ketika Tuhan menetapkan bahwa seseorang tidak dapat diselamatkan, apakah Dia akan tetap memegang erat orang ini? Tidak. Tuhan akan melepaskan mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Standar apa yang digunakan untuk menilai apakah perbuatan seseorang itu baik atau buruk? Itu tergantung pada apakah mereka, dalam pemikiran, ungkapan, dan tindakan mereka, memiliki kesaksian dalam hal menerapkan kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak memiliki kenyataan ini atau tidak hidup di dalamnya, dengan demikian tidak diragukan lagi, engkau adalah seorang pelaku kejahatan. Bagaimana Tuhan memandang pelaku kejahatan? Pemikiran dan tindakan lahiriahmu tidak menjadi kesaksian untuk Tuhan, juga tidak mempermalukan atau mengalahkan Iblis; sebaliknya, pemikiran dan tindakan lahiriahmu mempermalukan Tuhan, dan penuh dengan tanda-tanda yang menyebabkan Tuhan menjadi malu. Engkau tidak bersaksi bagi Tuhan, tidak mengorbankan dirimu untuk Tuhan, engkau juga tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu kepada Tuhan; sebaliknya, engkau bertindak demi kepentinganmu sendiri. Apakah sebenarnya arti dari ‘demi kepentinganmu sendiri’? Tepatnya, itu berarti demi Iblis. Karena itu, pada akhirnya, Tuhan akan berkata, ‘Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.’ Di mata Tuhan, engkau belum melakukan perbuatan baik, tetapi sebaliknya, perilakumu telah berubah menjadi jahat. Bukan hanya gagal mendapatkan perkenanan Tuhan, perbuatan itu akan dikutuk. Apa yang ingin diperoleh orang yang percaya kepada Tuhan seperti ini? Bukankah kepercayaan seperti itu pada akhirnya akan sia-sia?” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Aku dulu berpikir meskipun telah menghindari pekerjaan yang lebih sulit dan rumit, aku tak pernah diam diri dan kadang kerja hingga larut malam untuk suatu desain. Kukira melakukan tugasku dengan cara ini sudah cukup. Dari firman Tuhan, aku sadar Dia tak melihat banyaknya pekerjaan yang telah dilakukan atau usaha yang telah diberikan, tapi melihat cara kita bertugas, apakah mempertimbangkan kehendak Tuhan, jika kita punya kesaksian menerapkan kebenaran. Itu cara Dia memutuskan apakah tugas seseorang akan berkenan bagi-Nya. Meskipun aku terlihat seperti sedang melakukan tugas, aku punya sikap asal-asalan dan ceroboh, hanya menginginkan daging dan memanjakan diri. Aku hanya melakukan yang mudah dan mengabaikan yang sulit, tanpa ada sikap taat atau tunduk. Melayani dengan cara ini tidak cukup, dan hanya menipu Tuhan. Aku teringat pemimpin kelompok yang memberiku tugas penting saat aku baru mulai, tapi karena aku bertugas asal-asalan, hanya ingin hal yang mudah, dan tak mempertimbangkan pekerjaan gereja, hanya diriku, dia berhenti memberiku pekerjaan penting. Aku menjadi orang yang tidak bisa diandalkan Tuhan atau orang lain, hanya melayani dengan tugas sederhana. Dengan memperlakukan tugasku seperti itu, tak hanya tidak berbuat perbuatan baik, aku juga melakukan pelanggaran. Jika aku tidak melepaskan kejahatan ini dan bertobat kepada Tuhan, Dia akan membenci dan menolak saat pelanggaranku bertambah, aku akan sepenuhnya disingkapkan dan diusir. Saat itu, aku sadar betapa berbahayanya sikapku terhadap tugas dan ini membuatku merasa agak takut. Aku pun sadar aku dipangkas dan ditangani adalah pengingat dan peringatan Tuhan bagiku. Aku terlalu mati rasa dan lambat menyadari. Jika bukan karena ucapan orang lain tentang diriku, aku tak akan sadar sikapku terhadap tugas membuat Tuhan jijik. Aku tahu harus segera mengubah keadaanku yang salah ini dan bertobat kepada Tuhan, berhenti keras kepala dan memberontak.

Aku membaca firman Tuhan tentang keadaanku yang memanjakan daging dan mencari kemudahan, termasuk kutipan ini: “Ada orang-orang yang, pekerjaan atau tugas apa pun yang mereka lakukan, mereka tak mampu melakukannya, itu terlalu berat bagi mereka, mereka tak mampu memenuhi kewajiban atau tanggung jawab apa pun yang seharusnya orang lakukan. Bukankah mereka itu sampah? Apakah mereka masih layak disebut manusia? Kecuali orang-orang bodoh, cacat mental, dan mereka yang menderita berbagai gangguan fisik, adakah orang hidup yang tidak diharuskan melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka? Namun, orang seperti ini selalu licik dan bermain kotor, dan tidak ingin memenuhi tanggung jawab mereka; kesimpulannya mereka tidak ingin berperilaku seperti orang normal. Tuhan memberi mereka kualitas dan karunia, Dia memberi mereka kesempatan untuk menjadi manusia, tetapi mereka tak mampu memanfaatkan semua ini dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak melakukan apa-apa, tetapi ingin menikmati semuanya. Apakah orang seperti itu pantas disebut manusia? Pekerjaan apa pun yang diberikan kepada mereka—entah itu penting atau biasa, sulit atau sederhana—mereka selalu ceroboh dan asal-asalan, selalu malas dan licik. Ketika muncul masalah, mereka mencoba untuk mengalihkan tanggung jawab mereka kepada orang lain; mereka tidak memikul tanggung jawab, ingin tetap hidup dalam kehidupan parasit mereka. Bukankah mereka sampah yang tidak berguna?” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). “Orang macam apakah yang tidak berguna? Orang yang tidak berguna adalah orang yang bingung, orang yang hanyut tanpa tujuan. Orang semacam ini tidak bertanggung jawab atas apa pun yang mereka lakukan, mereka juga tidak berhati nurani; mereka mengacaukan segalanya. Mereka tidak mengindahkan perkataanmu bagaimanapun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Mereka berpikir, ‘Aku hanyut tanpa tujuan jika mau. Itu tak penting. Aku melaksanakan tugasku dan punya makanan untuk dimakan, itu sudah cukup. Setidaknya aku tak perlu mengemis. Jika suatu hari aku tak punya apa pun untuk dimakan, aku akan memikirkannya nanti. Surga akan selalu membukakan pintu. Jika menurutmu aku tak punya hati nurani atau akal sehat, atau aku bingung, memangnya kenapa? Aku tidak melanggar hukum, aku tidak membunuh siapa pun atau membakar apa pun. Paling buruk, karakterku saja yang kurang baik, tetapi itu pun bukan kerugian besar bagiku. Asalkan aku punya makanan untuk dimakan, itu sudah cukup.’ Apa pendapatmu tentang cara pandang ini? Kukatakan kepadamu, orang bingung seperti ini yang hanyut tanpa tujuan semuanya ditakdirkan untuk diusir. Tidak mungkin mereka dapat memperoleh keselamatan. Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran akan diusir. Tak seorang pun akan selamat. Sampah dan orang yang tidak berguna semuanya adalah para pendompleng dan mereka ditakdirkan untuk diusir. Jika para pemimpin dan pekerja hanya ingin diberi makan, mereka terlebih lagi harus diberhentikan dan diusir. Orang bingung seperti ini tetap ingin menjadi pemimpin dan pekerja, tetapi mereka tidak layak. Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi mereka ingin memimpin. Mereka benar-benar tidak tahu malu” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Penyingkapan keras Tuhan membuatku sadar yang selalu lalai dalam bertugas, tak pernah bertanggung jawab, berarti kau sama dengan sampah. Jika kau tak sepenuh hati mengerjakan sesuatu, selalu malas, tidak melakukan tugas yang semestinya atau mempelajari keterampilan baru, kau sampah. Aku merenung dan sadar seperti itu aku bertugas. Tak peduli pekerjaan yang diberikan kepadaku, aku tak ingin serius memikirkannya, menderita, atau berjuang demi hasil. Aku puas hanya terlihat sibuk dan mengerjakan sesuatu. Bukankah aku hanya main-main dengan bertugas seperti itu? Aku pun teringat sejak kecil, aku selalu iri terhadap keluarga kaya yang tak pernah peduli, bisa jalan-jalan dan punya kehidupan yang nyaman dan mudah. Aku ingin sekali punya kehidupan seperti itu. Aku merasa karena manusia hanya hidup selama beberapa dekade, jika kita tidak menikmati diri bukankah hidup akan sia-sia? Setelah dewasa, aku melihat semua orang bekerja keras menghasilkan uang, jadi aku memulai bisnis. Namun, aku tetap tak mau menghabiskan energi, selalu asyik dengan acara TV dan novel. Aku tak serius memikirkan bisnisku dan tak peduli apakah untung atau rugi. Pada akhir tahun, aku tak hanya gagal memperoleh sesuatu, tapi juga kehilangan uang. Namun, itu tetap tidak membuatku kesal, aku hanya menghibur diri, berpikir tak masalah merugi asalkan aku masih bisa makan. Pandanganku akan hidup adalah “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya,” dan “Isi harimu dengan kesenangan karena hidup ini singkat.” Karena aku telah dipengaruhi ide jahat ini, aku tak pernah melakukan tugas yang semestinya, dan tidak berusaha maju; tak punya tujuan hidup. Aku masih hidup dengan ide ini setelah jadi orang percaya. Aku merasa selalu bermain-main dalam tugas, tidak membebani diri, serius berpikir, atau mengalami stres adalah cara hidup yang bagus. Tapi nyatanya, aku tak bisa menanggung pekerjaan. Aku tidak berguna, bagaikan sampah. Makin aku merenungkan perilakuku, makin aku terkejut. Bukankah aku seperti parasit yang disingkap Tuhan? Demi menyelamatkan manusia, Tuhan tak hanya mewartakan firman-Nya dan memberi kita kebenaran dan kehidupan, Dia menganugerahkan semua yang kita butuhkan untuk hidup dan agar kita menikmatinya dengan berlimpah. Dia mengawasi dan melindungi, menjaga kita agar tidak jatuh ke dalam perangkap Iblis. Namun, aku tak punya hati. Aku tak tahu harus membalas kasih Tuhan dalam tugasku, dan malah jadi parasit yang malas. Pemikiran jahat ini meracuni dan meresap ke dalam diriku. Aku hanya tahu kesenangan dan memanjakan daging. Aku tak pernah serius mempertimbangkan tugasku, atau cara melakukannya dengan baik demi memuaskan Tuhan. Saat itu dalam perenunganku, aku mual dan jijik pada diriku, dan membenci diriku. Aku merasa benar-benar telah dirusak Iblis. Aku telah kehilangan semua hati nurani, akal sehat, dan menjadi mati rasa. Aku juga melihat Iblis memakai pikiran ini untuk melumpuhkan orang dan membuat kita lebih jahat. Pada akhirnya, kita jadi sampah, seperti mayat berjalan tanpa jiwa. Aku sangat menyesal tidak bertugas dengan baik, aku tidak melakukan satu hal pun untuk menghibur Tuhan. Aku merasa sangat berutang budi kepada Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku telah dirusak Iblis. Tanpa penyingkapan-Mu, aku tak akan pernah tahu betapa seriusnya masalahku. Aku tak bertanggung jawab dan kurang kemanusiaan dalam tugas, menikmati banyak anugerah tapi tak pernah tahu cara membalas kasih-Mu. Aku menjadi parasit. Aku sadar daging adalah penghalang terbesar untuk menerapkan kebenaran. Aku ingin meninggalkannya dan bertobat kepada-Mu, agar bisa secara sadar mencari kebenaran, dan melakukan tugas sesuai persyaratan-Nya.”

Aku kembali membaca firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena engkau adalah seorang manusia, engkau harus merenungkan apa tanggung jawab seorang manusia. Tanggung jawab yang sangat dijunjung tinggi oleh orang tidak percaya, seperti berbakti, menafkahi orang tua, dan membesarkan nama keluarga tidak perlu disebutkan. Semua ini hal yang hampa dan tidak memiliki makna nyata apa pun. Apa tanggung jawab paling minimum yang harus dipenuhi seseorang? Yang paling nyata adalah bagaimana agar engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik hari ini. Hanya puas dengan bersikap asal-asalan bukanlah memenuhi tanggung jawabmu, dan hanya mampu mengulang-ulang perkataan doktrin bukanlah memenuhi tanggung jawabmu. Engkau memenuhi tanggung jawabmu hanya ketika engkau menerapkan kebenaran dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, dan engkau benar-benar memenuhi tanggung jawabmu hanya ketika penerapan kebenaranmu itu efektif, dan bermanfaat bagi orang-orang. Tugas apa pun yang sedang kaulaksanakan, hanya jika engkau bertekun dalam bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, barulah engkau akan benar-benar memenuhi tanggung jawabmu. Bersikap asal-asalan sesuai dengan cara manusia melakukan segala sesuatu berarti bersikap acuh tak acuh dan sembrono; berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran adalah satu-satunya cara melaksanakan tugasmu dengan benar dan memenuhi tanggung jawabmu. Dan ketika engkau memenuhi tanggung jawabmu, bukankah ini adalah perwujudan kesetiaan? Ini adalah wujud kesetiaan terhadap tugasmu. Hanya jika engkau memiliki rasa tanggung jawab ini, memiliki tekad dan keinginan ini, jika ditemukan dalam dirimu perwujudan kesetiaan terhadap tugasmu, barulah Tuhan akan memperkenan dirimu, dan memandangmu dengan berkenan. Jika engkau bahkan tidak memiliki rasa tanggung jawab ini, Tuhan akan memperlakukanmu sebagai orang pemalas, orang bodoh, dan akan memandang rendah dirimu. ... Apa harapan Tuhan terhadap seseorang yang kepadanya Tuhan memberi tugas khusus di gereja? Pertama, Tuhan berharap agar orang itu bertanggung jawab dan rajin, agar dia memperlakukan tugas sebagai sesuatu yang sangat penting, dan melaksanakan tugas itu dengan baik. Kedua, Tuhan berharap orang itu adalah orang yang layak dipercaya, bahwa berapa pun waktu yang dibutuhkannya untuk melakukan pekerjaan itu, dan bagaimanapun lingkungannya berubah, rasa tanggung jawabnya tidak goyah, dan karakternya tetap teguh dalam menghadapi ujian. Jika orang itu adalah orang yang dapat dipercaya, Tuhan akan merasa tenang. Dia tak perlu lagi memantau atau menindaklanjuti hal ini karena di dalam hati-Nya, Tuhan memercayai orang itu. Ketika Tuhan memberinya tugas tertentu, dia pasti akan menyelesaikannya tanpa kesalahan apa pun. Ketika Tuhan memercayakan suatu tugas kepada manusia, bukankah ini adalah kehendak-Nya? (Ya.) Lalu, setelah engkau memahami kehendak Tuhan, apa yang harus kaulakukan untuk membuat Tuhan memercayaimu dan berkenan akan engkau? Sering kali, kinerja dan perilaku orang serta sikap mereka saat memperlakukan tugas malah membuat mereka membenci diri mereka sendiri. Jadi, bagaimana engkau bisa menuntut Tuhan agar memperkenan dirimu dan memperlihatkan kepadamu kasih karunia, atau memberimu perlakuan khusus? Bukankah ini tidak masuk akal? (Ya, benar.) Engkau bahkan memandang rendah dirimu sendiri, engkau bahkan membenci dirimu sendiri, jadi bukankah tidak masuk akal bagimu untuk menuntut agar Tuhan memperkenan dirimu? Dengan demikian, jika engkau ingin agar Tuhan berkenan akan engkau, orang lain setidaknya harus dapat memercayaimu. Jika engkau ingin orang lain memercayaimu, mendukungmu, berpikir baik tentang dirimu, setidaknya engkau harus bermartabat, bertanggung jawab, menepati janjimu, dan dapat dipercaya. Lalu, bagaimana dengan di hadapan Tuhan? Jika engkau juga bertanggung jawab, rajin, dan setia dalam pelaksanaan tugasmu, engkau pada dasarnya telah memenuhi tuntutan Tuhan terhadap dirimu. Maka ada harapan bagimu untuk mendapatkan perkenanan Tuhan, bukan?” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Aku belajar dari firman Tuhan setiap orang punya tanggung jawab dan tugas masing-masing, dan untuk hidup dengan martabat dan nilai, yang penting apakah kita bisa memenuhi tanggung jawab dan memperlakukan tugas dengan serius dan penuh perhatian. Tidak seharusnya kita butuh orang lain untuk menasihati, kita harus bertanggung jawab. Tak peduli bagaimana keadaannya, yang penting adalah sepenuh hati dalam mengerjakan sesuatu. Hanya mereka yang bersikap seperti itu yang punya karakter dan martabat, dan bisa diandalkan, dan tindakan mereka akan diingat Tuhan. Memahami kehendak Tuhan mencerahkan dan memberiku jalan penerapan. Setelah itu, dalam bertugas, aku terus mengingatkan diriku untuk lebih memperhatikan, mencari prinsip kebenaran, dan berusaha yang terbaik.

Suatu saat, aku dan seorang saudari sedang membahas desain suatu gambar, dia bilang kami harus mengacu pada gaya Barat, dan membuatnya berkesan. Saat dia bilang “berkesan” aku merasa itu akan sulit, dan meskipun aku tahu gaya Barat terlihat bagus, membuat berbagai efek dekoratif tidaklah sederhana. Saudari lain selalu melakukan desain semacam itu sebelumnya, dan aku tidak ahli dalam hal itu. Membuatnya menjadi bagus akan sangat sulit bagiku, butuh banyak waktu dan tenaga. Aku ragu dan ingin menolaknya, meminta saudari lain yang melakukannya, tapi aku teringat kutipan firman Tuhan yang pernah kubaca: “Misalkan gereja memberimu pekerjaan untuk kaulaksanakan, dan engkau berkata, ‘... Pekerjaan apa pun yang gereja tugaskan kepadaku, aku akan melaksanakannya dengan segenap hati dan kekuatanku. Jika ada sesuatu yang tidak kupahami atau muncul masalah, aku akan berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, memahami prinsip kebenaran, dan melaksanakan pekerjaan itu dengan baik. Apa pun tugasku, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakannya dengan baik dan memuaskan Tuhan. Untuk apa pun yang dapat kucapai, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk memikul semua tanggung jawab yang harus kutanggung, dan setidaknya, aku tidak akan menentang hati nurani dan nalarku, atau bersikap ceroboh dan asal-asalan, atau bersikap licik dan penuh tipu muslihat, atau menikmati hasil kerja orang lain. Semua yang kulakukan tidak akan berada di bawah standar hati nurani.’ Ini adalah standar minimum manusia dalam berperilaku, dan orang yang melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti itu dapat dianggap memenuhi syarat sebagai orang yang berhati nurani dan berakal sehat. Engkau setidaknya harus memiliki hati nurani yang bersih dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau setidaknya harus merasa bahwa engkau layak mendapatkan makan tiga kali sehari dan tidak mengemis untuk itu. Ini disebut rasa tanggung jawab. Entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memahami kebenaran atau tidak, engkau harus memiliki sikap ini: ‘Karena pekerjaan ini diberikan kepadaku untuk kulaksanakan, aku harus memperlakukannya dengan serius; aku harus menganggapnya penting dan melaksanakannya dengan baik, dengan segenap hati dan kekuatanku. Tentang apakah aku dapat melaksanakannya dengan sempurna atau tidak, aku tidak bisa memberikan jaminan, tetapi sikapku adalah, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk memastikan pekerjaan itu dilaksanakan dengan baik, dan aku pasti tidak akan bersikap ceroboh dan asal-asalan terhadap pekerjaan itu. Jika masalah muncul, aku harus bertanggung jawab, dan memastikan aku memetik pelajaran darinya dan melaksanakan tugasku dengan baik.’ Inilah sikap yang benar” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Aku memikirkan betapa aku tidak bertanggung jawab dalam tugas sebelumnya. Aku asal-asalan dan lakukan banyak hal yang buat Tuhan jijik. Kali ini aku tak bisa memanjakan daging dan mendambakan kenyamanan, Aku harus memikirkan kehendak Tuhan dan bertanggung jawab atas tugas. Aku diam-diam memutuskan terlepas dari seberapa besar pencapaianku, aku harus tunduk dan bekerja keras terlebih dulu. Melakukan yang terbaik adalah yang terpenting. Dengan pemikiran ini, aku merasa punya arah. Aku memikirkan prinsip pekerjaan kami dan mengumpulkan bahan acuan, lalu membuat beberapa versi dan mengirimkannya ke saudari lain untuk diberikan saran. Setelah beberapa kali revisi akhirnya selesai. Hatiku terasa damai saat melakukan hal seperti itu dan kini aku jadi lebih pragmatis.

Lalu, aku fokus merenungkan diri dan meninggalkan daging dalam tugasku. Aku memastikan untuk lebih memikirkan hal kecil dalam kehidupan sehari-hariku dan tugas yang diberikan oleh gereja, dan memikirkan cara bertugas dengan lebih baik. Sebenarnya, ini tidak membuatku lelah, tapi aku merasa puas. Menjadi orang seperti itu sungguh luar biasa. Meskipun terkadang aku masih mendambakan daging dan memanjakan diri, kini, aku punya kesadaran yang lebih baik akan kerusakanku. Kutahu aku harus segera berdoa dan meminta Tuhan membantuku meninggalkan daging, dan meminta-Nya mendisiplinkanku jika aku asal-asalan, menipu dan tak bertanggung jawab lagi. Seiring berjalannya waktu, aku mampu memikul beban dalam tugasku, serta sanggup bertanggung jawab dan bertugas. Ini satu-satunya cara hidup dengan integritas, martabat, dan kedamaian batin!


24. Di Ujung Tanduk

Aku sudah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman lebih dari sebulan lalu. Para pendeta dan penatua belum berhenti menggangguku dan membuat orangtuaku ikut menghalangiku juga. Aku merasa agak lemah dan tak tahu bagaimana melewati ini. Oh, Saudara Zhang, kudengar kau memiliki pengalaman yang sama dengan seorang pendeta tepat setelah kau menerima tahap pekerjaan Tuhan ini. Bagaimana kau melewatinya?

Firman Tuhan selalu membimbingku di setiap langkah. Tahun 2005, tak lama setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku membagikan Injil dengan seorang saudara dari gereja lamaku. Lalu suatu sore, Pendeta Li dan rekan kerja Wang datang ke rumahku. Jantungku berdegup kencang. Aku bertanya-tanya, "Mau apa mereka datang? Apa mereka tahu aku telah menerima Tuhan Yang Mahakuasa? Ketika anggota gereja lain menerima Tuhan Yang Mahakuasa, mereka mulai membuat rumor, mengintimidasi mereka, dan membuat keluarga mereka menentang keyakinan mereka. Taktik macam apa yang akan mereka gunakan kepadaku?" Tak lama, putra dan putriku muncul. Aku bingung. Anak-anakku bilang mereka sedang sangat sibuk, lalu kenapa mereka berdua datang? Apa Pendeta Li yang telah mengaturnya? Aku sadar mereka telah mempersiapkan ini sebelumnya. Aku langsung berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, entah apa yang akan mereka coba lakukan kepadaku. Tingkat pertumbuhanku terlalu kecil untuk tahu cara menghadapi ini. Tolong bimbing dan bantu aku agar tetap kuat di jalan yang benar." Aku merasa lebih tenang setelah berdoa.

Barulah kemudian, Pendeta Li tersenyum dan berkata, "Saudara Zhang, aku dengar kau kini telah menerima Kilat dari Timur. Sebanyak apa pun kebenaran di dalam Kilat dari Timur, kami tak bisa menerimanya. Kita semua sudah lama percaya kepada Tuhan, dan berkhotbah untuk Dia. Kita semua tahu Tuhan Yesus disalibkan dan menjadi korban penghapus dosa, yang menebus kita dari dosa. Kita harus selalu menjunjung tinggi nama dan jalan Tuhan. Kita tak boleh percaya kepada Tuhan yang lain. Dengan menyimpang dari Tuhan Yesus dan percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, bukankah kau mengkhianati Tuhan?"

Aku tidak gentar dan berkata dengan tenang, "Pendeta Li, kita harus obyektif dan praktis. Kita harus memiliki bukti dan tidak sembarangan mengutuk. Kau belum menyelidiki jalan Kilat dari Timur atau membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, jadi bagaimana kau bisa simpulkan bahwa aku mengkhianati Tuhan dengan menerima Kilat dari Timur? Apa kau tahu dari mana datangnya kebenaran? Apa kau tahu siapa yang mengungkap kebenaran? Yesus berkata kepadanya: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup' (Yohanes 14:6). Tuhan adalah sumber kebenaran. Bagaimana bisa kau bilang, sebanyak apa pun kebenaran dalam Kilat dari Timur, kita tak bisa menerimanya? Bukankah itu secara sengaja menolak kebenaran dan menolak Tuhan? Apa kita bahkan dianggap sebagai orang yang percaya kepada Tuhan? Belakangan aku telah banyak membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan aku melihat bahwa itu semua kebenaran, mereka menyingkap banyak kebenaran dan misteri. Semua perjuanganku selama bertahun-tahun beriman telah diteguhkan melalui firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku sangat percaya bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa berarti menyambut kedatangan Tuhan! Kau bilang beriman kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah pengkhianatan kepada Tuhan Yesus. Apa itu sesuai kebenaran? Ketika Tuhan Yesus datang untuk bekerja, banyak orang meninggalkan bait suci untuk mengikuti-Nya. Apa itu berarti mereka mengkhianati Tuhan Yahweh? Meski pekerjaan penebusan Tuhan Yesus berbeda dengan pekerjaan memberitakan hukum yang dilakukan Tuhan Yahweh, serta nama Tuhan juga berubah, Tuhan Yesus dan Yahweh adalah Tuhan yang satu dan sama. Dengan percaya kepada Tuhan Yesus, mereka tidak mengkhianati Tuhan Yahweh, melainkan mereka mengikuti jejak Anak Domba dan memperoleh keselamatan Tuhan. Bahkan, mereka yang percaya kepada Tuhan Yahweh tetapi tidak menerima Tuhan Yesus adalah orang yang meninggalkan dan mengkhianati Tuhan. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa berbeda dengan Tuhan Yesus dan nama Tuhan sudah berubah, tetapi Mereka adalah satu Tuhan. Tuhan hanya melakukan pekerjaan berbeda pada zaman yang berbeda. Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, yang hanya mengampuni dosa-dosa kita. Dia tidak menyelesaikan natur berdosa manusia. Karena itu Dia berjanji akan datang kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang pada akhir zaman, mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi kita atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan untuk menyelesaikan watak Iblis dan natur berdosa kita, dan selamatkan kita sepenuhnya dari dosa sehingga kita bisa diperoleh oleh Tuhan. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar memenuhi nubuat Tuhan Yesus. Kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa bukanlah pengkhianatan terhadap Tuhan Yesus, melainkan mengikuti jejak Anak Domba. Bukankah percaya kepada Tuhan Yesus tanpa menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman membuat kita seperti orang Farisi, yang hanya percaya kepada Tuhan Yahweh dan menolak Tuhan Yesus? Orang-orang semacam itulah yang menolak dan mengkhianati Tuhan! Kalian harus benar-benar menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan melihat sendiri apakah firman-Nya adalah suara Tuhan. Jangan sembarangan menghakimi dan mengutuknya, atau kalian akan dikutuk karena menentang Tuhan!"

Pendeta Li terlihat sangat tidak nyaman, sehingga Rekan Kerja Wang segera menenangkan keadaan: "Kami menentang Kilat dari Timur dan tidak ingin anggota kami terlibat di dalamnya untuk melindungi gereja dan menjaga jemaat. Bagaimana mungkin Tuhan mengutuk kami untuk itu? Pendeta Li merasa bertanggung jawab atas hidupmu. Dia tak ingin kau mengambil jalan yang salah! Kau telah menjadi rekan kerja dan melakukan banyak hal bagi gereja. Semua orang menghormati dan memercayaimu. Mereka semua akan sangat kecewa jika kau pergi untuk memercayai Tuhan Yang Mahakuasa!" Pendeta Li bergegas menyela, "Rekan kerja Wang benar. Selama ini kau sudah bekerja sangat keras. Akan sangat disayangkan jika pergi begitu saja meninggalkan ketenaran yang sudah kau raih! Kembalilah. Semua telah menunggumu. Gereja kita telah menyiapkan rumah pensiun, kita telah berhubungan dengan kelompok religius dari luar negeri dan mereka memberi kita dukungan finansial. Jika kau kembali, kami akan langsung berikan kau mobil. Jika kau ingin mengelola rumah pensiunan atau mengelola gereja, atau tetap mengurus keuangan gereja, itu semua terserah padamu."

Makin aku dengarkan mereka, makin aku merasa ada yang salah. Bagaimana mungkin orang percaya berkata seperti itu? Aku teringat pencobaan Iblis terhadap Tuhan Yesus dalam Alkitab: "Sekali lagi, Iblis membawanya ke gunung yang sangat tinggi dan memperlihatkan kepada-Nya semua kerajaan di dunia dan kemegahannya; lalu berkata kepada-Nya: 'Semua ini akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau mau sujud menyembah aku'" (Matius 4:8-9). Bukankah semua yang mereka katakan memiliki perasaan yang sama, nada yang sama dengan apa yang Iblis katakan? "Ini tipu daya Iblis!" pikirku. "Mereka membujukku menjauh dari jalan yang benar dengan status dan uang, untuk mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka mencoba menjebakku, membuatku menyerah!" Sudah 10 tahun aku menjadi orang percaya dan sangat beruntung bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali. Aku tahu aku tak boleh terpengaruh Iblis dan mengkhianati Tuhan. Jadi aku bilang, "Aku telah mendengar suara Tuhan dan menemukan jalan hidup yang kekal. Aku memilih mengikuti Tuhan. Kalian tak perlu bersusah payah. Aku tak akan meninggalkan Tuhan Yang Mahakuasa."

Kemudian putriku mulai menangis dan berkata, "Ayah, dengarkan aku sebentar! Ibu baru saja meninggal. Kita sudah cukup menderita. Dengan Ayah mempercayai Kilat dari Timur dan dikeluarkan dari gereja, saudara-saudari akan menjauhi kami juga!" Aku tak suka melihat putriku menangis seperti itu. Terjadilah pergolakan batin yang luar biasa. "Jika aku setuju kembali bergabung dengan gereja, aku tak akan ditolak dan bisa mempertahankan posisiku, tetapi itu berarti menutup pintu kepada Tuhan. Itu berarti pengkhianatan besar!" Tak ada pilihan mudah. Di tengah rasa sakit ini, diam-diam aku memohon kepada Tuhan: "Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku berada dalam situasi sulit. Tolong beri aku iman dan kekuatan untuk menghindari gangguan, sehingga aku bisa mengambil sikap dan dengan tegas mengikuti-Mu." Ketika itu aku teringat beberapa firman Tuhan Yang Mahakuasa yang kubaca beberapa hari sebelumnya: "Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal" ("Bab 17, Perkataan Kristus pada Awal Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan memberiku kekuatan dan mengingatkan bahwa aku perlu melatih kearifanku. Tipu daya Iblis ada di balik apa yang kuhadapi hari itu. Iblis memanfaatkan status dan ikatan keluarga untuk membujuk dan menyerangku, mengganggu pikiranku dengan tujuan agar aku mengkhianati Tuhan. Aku tak boleh jatuh ke dalam perangkap Iblis! Aku bilang kepada anak-anakku, "Aku sudah menyelidikinya dan semua jelas. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan sebenarnya, dan firman serta pekerjaan-Nya adalah jalan yang benar. Selama ini kita sudah sangat menantikan datangnya Tuhan. Kini Dia sudah datang dan mengungkapkan kebenaran untuk pekerjaan penghakiman-Nya, kita harus mengikuti pekerjaan-Nya dan penghakiman serta penahiran Tuhan agar bisa lolos dari bencana dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Kita tak boleh takut ditolak oleh orang lain, melainkan takut disingkirkan oleh Tuhan, kehilangan kesempatan untuk diangkat. Karena kemudian kita akan menangis dan menggertakkan gigi dalam bencana besar! Kalian harus menyelidiki firman Tuhan Yang Mahakuasa. Kalian akan dengar suara Tuhan di dalamnya. Dengan begitu kalian bisa pastikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Kristus akhir zaman!" Anak-anakku berhenti membahas masalah itu, dan diam-diam aku bersyukur atas bimbingan Tuhan.

Mereka tak mau mengalah, lalu pergi begitu saja. Beberapa hari kemudian mereka kembali untuk mencobaiku dengan pernikahan. Pendeta Li berkata, "Kau baru kehilangan istrimu, putrimu sudah menikah dan putramu jarang ada di dekatmu. Pasti sangat berat bagimu hidup sendiri. Harus ada seseorang di sini yang memasak untukmu. Saudari Wang di gereja juga lajang. Dia cukup berada, disukai, dan antusias dalam keyakinannya. Bukankah akan bagus jika kalian berdua bisa bersama, saling mengisi, dan melayani Tuhan bersama?" Malam itu Saudari Wang meneleponku, dan dia terus mendesakku untuk tidak percaya pada Kilat dari Timur lagi. Dia juga bilang jika aku kekurangan uang untuk pernikahan putraku, aku hanya perlu bilang. Mendengar ini membuatku merasa tercabik-cabik. Ketika istriku sakit dan hanya bisa terbaring, putri kami mengalami kecelakaan saat akan mengambil obat untuknya. Itu membuatnya masuk rumah sakit. Saudari Wang datang untuk mengurus istri dan putriku. Aku sangat bersyukur kepadanya. Apa aku akan menyakiti perasaan Saudari Wang jika tidak menerima sarannya? Namun, dengan menurutinya demi melindungi hubungan kami, itu berarti mengkhianati Tuhan. Aku benar-benar putus asa dan berulang kali berdoa kepada Tuhan. Aku sedikit berusaha keras dan menolaknya dengan sangat halus.

Suatu hari, Pendeta Li datang dan menemuiku saat aku sedang bekerja di ladang. Dia bilang, "Saudara Zhang, jika bukan demi dirimu sendiri, pikirkanlah anak-anakmu. Putramu baru saja bertunangan dan seluruh keluarga tunangannya percaya kepada Tuhan. Jika mereka tahu kau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, apa mereka akan tetap izinkan dia menikah dengan keluargamu? Bukankah itu berarti bencana untuk pernikahan putramu? Kau harus pikirkan itu." Dalam hal ini, aku berpikir, "Kau mengancamku dengan pernikahan putraku untuk menjauhkanku dari jalan yang benar. Sungguh hina!" Aku berkata dengan tegas, "Imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah urusanku sendiri. Tak ada hubungannya dengan pernikahan putraku. Lagipula, apakah pernikahannya berhasil atau tidak, itu adalah kuasa Tuhan. Aku telah tetapkan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku akan ikuti Dia hingga akhir. Anak-anakku belum paham, tetapi suatu hari mereka akan mengerti." Awalnya aku berpikir itu hanya perkataan Pendeta Li saja, tetapi yang mengejutkan, dia benar-benar memanfaatkan hal sepenting itu untuk membuatku mengkhianati Tuhan Yang Mahakuasa.

Beberapa hari kemudian, aku pergi ke toko las putraku. Dia mengerutkan alis dan berkata, "Ayah, tunanganku bilang Pendeta Li menemui keluarganya dan bilang bahwa kau mempercayai Kilat dari Timur. Dia bilang jika Ayah tak melepaskan itu, pernikahannya batal." Aku terkejut dan marah. Pendeta Li benar-benar memanfaatkan pernikahan putraku untuk mengancamku. Bagaimana bisa seorang umat Tuhan melakukan hal sehina itu? Melihat putraku begitu kecewa, aku merasa tidak enak. Hanya 18 hari sebelum tanggal pernikahan. Apa benar-benar akan gagal seperti itu? Mataku berkaca-kaca. Dia melanjutkan, "Ayah, dia juga bilang punya tiga syarat untuk menikah. Pertama, memutus hubungan kita sebagai ayah dan anak. Kedua, tidak mengurusmu di masa tuamu. Ketiga, memutus semua hubungan keluarga. Ibu sudah tak lagi bersama kita. Kumohon berhentilah percaya pada Kilat dari Timur demi keluarga kita." Mendengar perkataan putraku dan melihat wajah kecewanya membuat hatiku seperti ditusuk pisau. Hanya karena aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, para pendeta ini memperlakukanku seperti musuh, memaksa putraku memutus hubungan denganku. Sungguh menjijikkan! Aku berkata kepada anakku, "Anakku, kini kau sudah dewasa dan tak perlu aku asuh lagi. Aku sudah tua. Aku hanya ingin menerapkan imanku dan mengikuti Tuhan sepanjang sisa umurku. Aku harap kau mengerti." Ketika itu, aku berbalik dan meninggalkan toko. Di rumah, aku menghadap Tuhan dan berdoa: "Tuhan Yang Mahakuasa! Pendeta menggunakan segala macam trik untuk mengganggu dan memaksaku. Putraku akan memutus hubungan denganku. Saat ini aku merasa sangat lemah. Tolong bimbing aku dan beri aku iman."

Keesokan harinya Saudara Lin dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa datang dan aku ceritakan kepadanya apa yang telah terjadi. Dia bacakan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku. "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ada harga tertentu yang harus orang bayar untuk segala upaya yang mereka lakukan. Tanpa adanya penderitaan yang nyata, mereka tidak dapat memuaskan Tuhan; mereka bahkan jauh sekali dari memuaskan Tuhan, dan mereka hanya meneriakkan slogan kosong!" ("Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Ketika dia bicara tentang pertarungan spiritual dalam konteks firman Tuhan ini, aku mengerti bahwa ketika kita dihalangi, diganggu, dan dipaksa oleh kependetaan, itu mungkin terlihat dilakukan oleh manusia, tetapi kenyataannya, Iblis-lah yang coba mengganggu kita. Di mana pun Tuhan bekerja, Iblis selalu ada untuk mengganggu. Iblis membenci pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, jadi dia gunakan berbagai taktik dan trik untuk menghalangi manusia mengikuti Tuhan, untuk membawa manusia masuk ke neraka bersamanya. Pendeta Li dan lainnya coba menghalangiku dari jalan yang benar, menggodaku terus-menerus, dengan mengatakan mereka akan beri aku mobil, mengelola keuangan gereja, atau rumah pensiunan. Mereka juga menawarkan seorang istri kepadaku. Ketika tak ada yang berhasil, mereka gunakan pernikahan putraku untuk mengancamku. Mereka mencoba dengan hadiah dan hukuman. Sangat jahat dan kejam.

Saudara Lin pun membagikan lebih banyak persekutuan: "Ketika Tuhan Yesus datang dan bekerja, para pemimpin kepercayaan Yahudi membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Mereka sangat sadar bahwa jalan Tuhan Yesus memiliki otoritas. Tidak hanya mereka menolak menyelidikinya, mereka juga dengan liar menolak, mengutuk, dan menghina-Nya. Mereka lakukan segala cara untuk mencegah orang-orang mengikuti Dia dan ikut andil dalam penyalibannya. Mereka lakukan ini karena takut kehilangan status dan kehidupannya jika orang-orang mengikuti Tuhan Yesus. Seperti yang tertulis dalam Alkitab, 'Lalu berkumpullah imam-imam kepala dan orang-orang Farisi dalam sebuah sidang dan berkata: "Apakah yang kita lakukan? Orang ini membuat banyak mukjizat. Jika kita biarkan Dia, semua orang akan percaya kepada-Nya: dan orang-orang Roma akan datang dan merebut tempat dan bangsa kita" ... maka sejak dari itu mereka bersekongkol berusaha membunuh Dia' (Yohanes 11:47, 48, 53). Tuhan telah datang pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Para klerus tahu bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, tetapi mereka tak mencari atau menyelidikinya. Bahkan dengan panik mereka menolak dan mengutuk-Nya, serta mencegah orang lain mengikuti-Nya. Apa bedanya esensi mereka dari orang Farisi yang menentang Tuhan Yesus? Dahulu Tuhan Yesus mengutuk dan membenci orang-orang munafik itu. Tuhan Yesus berkata, 'Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana' (Matius 23:13). 'Celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik! Karena engkau melintasi lautan dan daratan untuk menjadikan satu orang bertobat menjadi pengikutmu, tetapi begitu ia bertobat, engkau menjadikannya anak neraka yang dua kali lebih jahat daripada dirimu sendiri' (Matius 23:15). Firman Tuhan Yang Mahakuasa juga mengungkap esensi dan akar penyebab penolakan para pemimpin religius kepada Tuhan." Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti 'raga yang kuat', tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?" ("Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca firman Tuhan, aku lebih memahami natur Iblis para pemimpin religius yang membenci kebenaran dan menolak Tuhan. Mereka dengan keras menolak dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan menganiaya saudara-saudari yang menjadi saksi pekerjaan Tuhan pada akhir zaman karena mereka ingin menjaga kekuatan atas domba Tuhan selamanya. Mereka ingin domba Tuhan menjadi milik mereka, menjaga mereka tetap di bawah kendali. Mereka mencegah orang percaya melakukan yang tak bisa mereka lakukan—masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Mereka akan masuk ke neraka dan menarik orang lain bersama mereka. Mereka benar-benar segerombolan Iblis! Jika aku tak mengalami sendiri upaya anggota klerus untuk menghalangi, jika bukan karena Tuhan yang berinkarnasi datang dan bekerja pada akhir zaman, menyingkap para pelayan Iblis dan antikristus yang bersembunyi di dalam gereja, aku tak akan pernah melihat esensi Iblis mereka yang menentang Tuhan. Aku pasti akan disesatkan dan dihancurkan oleh mereka tanpa menjadi lebih bijaksana. Aku melihat wajah mereka yang munafik dan mengerikan dan keyakinanku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa makin kuat.

Aku tetap mewartakan Injil bersama saudara-saudari dari gereja lamaku. Ketika kami dalam perkumpulan suatu pagi, Pendeta Li dan orang-orangnya kembali datang ke rumahku dan berkata, "Kami sudah bilang berulang kali untuk meninggalkan Kilat dari Timur. Tidak hanya kau tak mau mendengarkan, tetapi kau juga mencuri dombaku dan mewartakan Kilat dari Timur kepada mereka. Apa kau benar-benar ingin melawanku?" Aku bilang, "Pendeta Li, tidak benar kau berkata begitu. Gereja adalah milik Tuhan, dan kawanan ini juga milik-Nya. Kau hanya seorang pendeta. Bagaimana bisa kau bilang domba-domba itu milikmu? Aku membagikan Injil dengan saudara-saudari agar mereka bisa mendengar suara Tuhan dan kembali ke hadapan takhta-Nya. Ini benar dan pantas. Kenapa kau menghalanginya? Semua merasa lemah dan negatif. Secara spiritual mereka kering dan dalam kegelapan. Mereka tak memperoleh makanan kehidupan. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengucapkan firman, memberi kita jalan hidup yang kekal. Kenapa kau tak ingin orang lain membacanya? Kenapa kau merebut hak dan kebebasan mereka untuk mencari jalan yang benar? Dengan mencegah mereka melakukan itu, bukankah berarti kau membiarkan mereka mati kehausan dan telantar dalam agama? Apakah itu pelayan yang baik ataukah pelayan Iblis?" Wajah Pendeta Li langsung berubah dan berteriak dengan penuh marah, "Aku rasa kau tak bisa ditolong lagi. Jika kau tak mau mengikuti kami dalam iman, tunggu saja, kau akan dihukum di neraka!" Aku bilang, "Kau tak bisa menentukan apa aku akan masuk neraka. Kau bahkan tidak tahu cara mengenali suara Tuhan atau menyambut-Nya. Bagaimana bisa kau memimpin orang lain ke kerajaan-Nya? Hanya Kristus akhir zaman gerbang kita masuk ke kerajaan surga. Aku telah menemukan jalan hidup kekal melalui Dia. Tanggung jawab kehidupanku ada pada Tuhan, bukan kau." Mereka pergi dengan kesal setelah aku mengatakan itu. Tak ada lagi yang datang menggangguku.

Aku memperoleh pemahaman akan beberapa trik Iblis setelah melewati pertempuran spiritual ini. Aku juga melihat bahwa pendeta dan penatua dalam agama hanyalah orang Farisi munafik, bahwa mereka antikristus yang menyangkal dan menolak Kristus. Aku benar-benar terbebas dari kekangan mereka. Firman Tuhan Yang Mahakuasa membimbing setiap langkahku untuk menang melawan Iblis dan teguh di jalan yang benar. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan! Mengingat semua yang telah aku alami, itu merupakan ujian besar. Aku berada di tepian antara hidup dan mati. Tanpa bimbingan firman Tuhan, aku tak akan bisa melihat menembus tipu daya Iblis. Jika aku mengikuti daging dan tunduk kepada Iblis, keluar dari jalan yang benar, itu akan menjadi pengkhianatan serius kepada Tuhan. Aku pasti menyinggung watak Tuhan dan benar-benar kehilangan kesempatan keselamatan. Aku benar-benar berada di ujung tanduk! Aku sangat bersyukur atas perlindungan dan keselamatan Tuhan!

Mendengar ceritamu telah memberiku beberapa pemahaman. Kini aku tahu cara menghadapi klerus gereja. Syukur kepada Tuhan!


25. Renungan tentang Tidak Melakukan Hal kepada Orang Lain yang Tidak Ingin Kau Lakukan kepada Dirimu

Oleh Saudari Bai Xue, Korea

Ada sangat banyak masalah muncul dalam tugasku, baik besar maupun kecil. Beberapa karena terlalu ceroboh, dan beberapa karena tak tahu prinsipnya. Aku sedikit khawatir, takut ditangani pemimpinku atau saudari rekan sekerjaku, mengatakan aku ceroboh dalam tugas, tapi rekan sekerjaku hampir tak menyebutkan masalahnya, hanya menyuruhku lebih berhati-hati. Ini selalu membuatku senang. Belakangan, saat melihat masalah gamblang dalam tugas orang lain, aku merasa mereka terlalu ceroboh dalam pekerjaan mereka, serta ingin bersekutu dengan mereka dan menganalisis masalah itu agar mereka bisa memahami natur dan konsekuensi serius masalah itu jika tak berubah. Namun, aku lalu berpikir, terang-terangan menunjukkan masalah orang lain akan melukai harga diri mereka. Lebih baik jika bicara secukupnya untuk membuat mereka menyadari masalah ini, dan sudahi. Selain itu, aku juga mengalami masalah yang sama, jadi apa hakku angkat bicara? Bagaimana jika aku menangani orang lain karena sesuatu, lalu aku juga melakukannya nanti? Bukankah artinya aku munafik? Kupikir aku sebaiknya bicara hal-hal baik saja. Dengan begitu jika nanti aku melakukan kesalahan, yang lain tak akan membuat keributan. Memaafkan orang lain adalah memaafkan diri sendiri. Saat memikirkannya seperti itu, sedikit kebenaran di hatiku hilang. Aku berkata kepada rekan sekerjaku, “Tak perlu menunjuk orang tertentu yang punya masalah. Kita cukup membicarakan masalahnya.” Dia tak memberi tanggapan. Aku merasa sedikit tak nyaman setelah itu. Akankah orang lain sadar punya masalah jika tak ditunjukkan? Apa mereka nantinya akan berubah? Jika tidak, itu bisa memengaruhi pekerjaan. Aku merasa bimbang. Aku ingin bicara, tapi tak berani, dan dengan bungkam, aku merasa tak melakukan tugasku. Setelah itu, aku bertanya-tanya kenapa itu sangat sulit bagiku. Apa yang menghalangiku menyingkap masalah orang lain? Aku berdoa dalam hati, meminta Tuhan membimbingku memahami masalahku.

Kemudian, aku memberi tahu saudari lain tentang keadaanku saat ini, dan dia mengirimiku kutipan firman Tuhan. Membacanya benar-benar membuka mataku, dan aku mendapatkan pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apakah engkau semua pendukung standar moral, ‘Apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’? Jika seseorang adalah pendukung ungkapan ini, apakah menurutmu orang itu sangat baik dan luhur? Ada orang-orang yang akan berkata, ‘Lihat, dia tidak suka memaksa orang lain, dia tidak menyulitkan orang lain, atau menempatkan mereka pada posisi yang sulit. Bukankah dia orang baik? Dia selalu bersikap keras terhadap dirinya sendiri tetapi bersikap lunak terhadap orang lain; dia tak pernah meminta siapa pun untuk melakukan sesuatu yang dia sendiri tak mau melakukannya. Dia memberi banyak kebebasan kepada orang lain, dan membuat mereka merasakan kehangatan dan penerimaan yang berlimpah. Betapa sangat baiknya orang ini!’ Benarkah demikian? Maksud dari ungkapan ‘Apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’ adalah bahwa engkau hanya boleh memberikan atau menyediakan hal-hal yang kausukai dan nikmati kepada orang lain. Namun, hal-hal apa sajakah yang disukai dan dinikmati oleh orang yang rusak? Hal-hal yang rusak, hal-hal yang tidak masuk akal, dan keinginan yang berlebihan. Jika engkau memberikan dan menyediakan hal-hal yang negatif ini kepada orang-orang, bukankah semua manusia akan menjadi semakin rusak? Hal-hal positif akan menjadi makin berkurang. Bukankah ini yang sebenarnya terjadi? Sebenarnya, umat manusia telah dirusak sedemikian dalamnya. Manusia yang rusak suka mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan kenikmatan daging; mereka ingin menjadi orang terkenal, menjadi orang hebat dan manusia super. Mereka menginginkan kehidupan yang nyaman dan enggan bekerja keras; mereka ingin semuanya diberikan kepada mereka tanpa harus bekerja. Sangat sedikit dari mereka yang mencintai kebenaran atau hal-hal yang positif. Jika orang memberikan dan menyediakan kerusakan dan kegemaran mereka kepada orang lain, apa yang akan terjadi? Akibatnya pastilah seperti yang kaubayangkan: manusia hanya akan menjadi makin rusak. Mereka yang mendukung gagasan ‘apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’, meminta agar orang-orang menanamkan kerusakan, kegemaran, dan keinginan mereka yang berlebihan kepada orang lain, membuat orang lain mencari kejahatan, kenyamanan, uang, dan promosi. Apakah ini jalan yang benar dalam hidup? Jelas terlihat bahwa ‘apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’ adalah ungkapan yang sangat bermasalah. Kelemahan dan kekurangan di dalam ungkapan ini sangat jelas terlihat; bahkan tak ada gunanya menganalisis dan membedakannya. Dengan sedikit pemeriksaan, kekeliruan dan ketidakwajarannya terlihat jelas. Namun, ada banyak di antaramu yang mudah diyakinkan dan dipengaruhi oleh ungkapan ini dan menerimanya tanpa kearifan. Saat berinteraksi dengan orang lain, engkau sering menggunakan standar moral ini untuk menegur dirimu sendiri dan menasihati orang lain. Dengan melakukan hal ini, engkau menganggap karaktermu sangat luhur, dan menganggap dirimu sangat bernalar. Namun tanpa menyadarinya, ungkapan ini telah menyingkapkan prinsip-prinsip yang mendasari tindakanmu dan sikapmu terhadap masalah. Pada saat yang sama, engkau telah menipu dan menyesatkan orang lain agar mereka memperlakukan orang dan keadaan dengan pandangan dan sikap yang sama seperti dirimu. Engkau telah bertindak seperti orang yang tidak berpihak kepada siapa pun, dan sepenuhnya mengambil jalan tengah. Engkau berkata, ‘Apa pun masalahnya, tidak perlu menganggapnya serius. Jangan menyulitkan diri sendiri atau orang lain. Jika engkau menyulitkan orang lain, engkau juga akan menyulitkan dirimu sendiri. Bersikap baik kepada orang lain artinya bersikap baik kepada dirimu sendiri. Jika engkau bersikap keras terhadap orang lain, artinya engkau juga bersikap keras terhadap dirimu sendiri. Untuk apa menempatkan dirimu dalam posisi yang sulit? Tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri adalah hal terbaik yang dapat kaulakukan untuk dirimu sendiri, dan merupakan hal yang paling penuh toleransi.’ Sikap ini jelas merupakan sikap yang tidak teliti dalam hal apa pun. Engkau tidak memiliki sikap atau sudut pandang yang jelas tentang masalah apa pun; engkau memiliki pandangan yang bingung tentang segala sesuatu. Engkau tidak teliti dan hanya berpura-pura tidak melihat apa pun. Ketika akhirnya engkau berdiri di hadapan Tuhan dan harus memberi pertanggungjawaban, itu juga akan menjadi kebingungan besar. Mengapa demikian? Karena engkau selalu berkata bahwa engkau tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri. Ini sangat nyaman dan menyenangkan, tetapi pada saat yang sama akan menimbulkan banyak masalah bagimu sehingga membuatmu tidak dapat memiliki pandangan atau sikap yang jelas dalam banyak hal. Tentu saja, itu juga membuatmu tak mampu memahami dengan jelas apa tuntutan dan standar Tuhan bagimu ketika engkau menghadapi situasi tertentu, atau hasil apa yang seharusnya kaucapai. Hal-hal ini terjadi karena engkau tidak teliti dalam apa pun yang kaulakukan; itu disebabkan oleh sikap dan pandanganmu yang bingung. Apakah tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri merupakan sikap toleran yang seharusnya kaumiliki terhadap orang dan segala sesuatu? Tidak. Itu hanyalah sebuah teori yang tampak benar, luhur, dan baik di luarnya, tetapi sebenarnya merupakan hal yang sepenuhnya negatif. Terlebih lagi, itu jelas bukanlah prinsip kebenaran yang harus orang patuhi” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (10)”). Firman Tuhan menyingkapkan sikapku memperlakukan orang lain. Saat melihat masalah dalam cara seseorang melakukan tugas, aku tak ingin menunjukkannya dengan jelas. Dari luar, aku tampak baik hati, membiarkan orang lain menyelamatkan muka, dan tak mempermalukan mereka, tapi aku punya motivasi tersembunyi. Karena aku juga sering ceroboh dalam tugas dan punya masalah serupa, aku takut menunjukkan masalah pada orang lain, lalu melakukan kesalahan yang sama. Bukankah artinya aku munafik? Bersikap tegas terhadap orang lain juga buruk bagiku, karena jalan keluarku tertutup, jadi aku tak ingin menganggap serius masalah orang lain, lebih suka mengabaikannya. Aku tahu benar jika selalu ceroboh dalam tugas, mereka bukan hanya tak akan mendapatkan hasil baik atau melakukan perbuatan baik, tapi itu juga akan memengaruhi pekerjaan gereja, bahkan menyebabkan gangguan besar. Sebagai pengawas, aku seharusnya bertanggung jawab, bersekutu dan menunjukkan masalah orang lain, lalu bila perlu, menyingkap, menganalisis, dan menanganinya. Namun, untuk menyelamatkan muka dan melindungi statusku, aku bahkan kehilangan seutas keinginan menerapkan kebenaran. Dari luar, aku terlihat bertenggang hati, tapi kenyataannya, aku ingin melindungi diri sendiri dan mencegah orang lain menunjukkan masalahku. Jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku tak akan pernah sadar bahwa tak menunjukkan masalah orang lain adalah akibat dari dipengaruhi dan dikendalikan oleh falsafah jahat. Aku tak akan pernah melihat betapa liciknya aku.

Aku membaca ini dalam firman Tuhan. “Secara harfiah, arti ungkapan ‘apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’ adalah jika engkau tidak menyukai sesuatu, atau tidak suka melakukan sesuatu, maka engkau juga tidak boleh memaksakannya kepada orang lain. Ini tampaknya cerdas dan masuk akal, tetapi jika engkau menggunakan falsafah Iblis ini untuk menangani setiap keadaan, engkau akan melakukan banyak kesalahan. Kemungkinan besar engkau akan menyakiti, menyesatkan, atau bahkan merugikan orang lain. Ini sama halnya dengan beberapa orang tua yang tidak suka belajar, tetapi suka memaksa anak-anak mereka belajar, dan selalu berusaha bernalar dengan mereka, mendorong mereka untuk belajar dengan giat. Jika engkau ingin menerapkan tuntutan ‘tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri’ ini, maka para orang tua ini tidak boleh memaksa anak mereka belajar, karena mereka sendiri tidak menikmatinya. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran; tetapi di dalam hatinya mereka tahu bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Jika mereka melihat anak-anak mereka tidak berada di jalan yang benar, mereka mendorong anak-anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Meskipun mereka sendiri tidak mengejar kebenaran, mereka tetap menginginkan anak-anak mereka mengejar kebenaran dan diberkati. Dalam situasi ini, jika mereka ingin memperlakukan orang lain sebagaimana mereka ingin diperlakukan, maka para orang tua ini tidak boleh memaksa anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Itu memang sesuai dengan falsafah Iblis ini, tetapi itu juga akan menghancurkan kesempatan anak-anak mereka untuk diselamatkan. Siapa yang bertanggung jawab atas hasil ini? Bukankah prinsip moral tradisional tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri merugikan orang lain? ... Bukankah contoh-contoh ini telah sepenuhnya menyanggah ungkapan ini? Ungkapan ini sama sekali tidak benar. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak menyukai kebenaran; mereka mendambakan kenyamanan daging, dan mencari cara untuk mengendur saat melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak mau menderita atau membayar harga. Mereka menganggap ungkapan ‘apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’ mendukung sikap mereka, dan berkata kepada orang-orang, ‘Engkau semua seharusnya belajar cara bersenang-senang. Engkau tidak perlu melaksanakan tugasmu dengan baik atau mengalami kesukaran atau membayar harga. Jika engkau bisa mengendur, maka mengendurlah; jika engkau dapat bersikap asal-asalan, maka lakukanlah. Jangan mempersulit dirimu sendiri. Lihat, aku hidup dengan cara seperti ini—bagus bukan? Hidupku begitu sempurna! Engkau melelahkan dirimu sendiri dengan hidup seperti itu! Engkau harus belajar dariku.’ Bukankah ini memenuhi tuntutan ‘tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri’? Jika engkau bertindak dengan cara seperti ini, apakah engkau adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Jika seseorang kehilangan hati nurani dan nalarnya, bukankah dia tidak memiliki kebajikan? Ini disebut tidak memiliki kebajikan. Mengapa kita menyebutnya demikian? Karena orang itu mendambakan kenyamanan, dia asal-asalan dalam tugasnya, dan menghasut serta memengaruhi orang lain untuk mengikutinya dalam bersikap asal-asalan dan mendambakan kenyamanan. Apa masalahnya dengan hal ini? Bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam tugasmu adalah tindakan tipu muslihat dan sikap yang menentang terhadap Tuhan. Jika engkau terus bersikap asal-asalan dan tidak bertobat, engkau akan disingkapkan dan diusir” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (10)”). “Jika orang mencintai kebenaran, mereka akan memiliki kekuatan untuk mengejar kebenaran, dan dapat berusaha keras untuk menerapkan kebenaran. Mereka mampu meninggalkan apa yang harus ditinggalkan, dan melepaskan apa yang harus dilepaskan. Secara khusus, hal-hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan statusmu sendiri harus dilepaskan. Jika engkau tidak melepaskan semua itu, artinya engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki kekuatan untuk mengejar kebenaran. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau harus mencari kebenaran. Jika, pada saat-saat engkau seharusnya menerapkan kebenaran, engkau selalu memiliki hati yang egois dan tidak mampu melepaskan kepentingan dirimu sendiri, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak pernah mencari atau menerapkan kebenaran dalam keadaan apa pun, engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Seberapa pun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Ada orang-orang yang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan kepentingan pribadi. Pekerjaan apa pun yang gereja atur untuk mereka, mereka selalu berpikir, ‘Apakah ini akan menguntungkanku? Jika menguntungkan, aku akan melakukannya; jika tidak, aku tidak akan melakukannya.’ Orang semacam ini tidak menerapkan kebenaran—jadi dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tentu saja tidak. Meskipun engkau tidak melakukan kejahatan, engkau tetap bukan orang yang menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, tidak menyukai hal-hal yang positif, dan apa pun yang menimpamu, engkau hanya memedulikan reputasi dan statusmu sendiri, kepentingan dirimu sendiri, dan apa yang baik untukmu, artinya engkau adalah orang yang hanya didorong oleh kepentingan diri sendiri, dan engkau egois dan hina. ... Jika orang tidak pernah menerapkan kebenaran setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka adalah salah satu dari antara orang-orang tidak percaya, mereka jahat. Jika engkau tidak pernah menerapkan kebenaran, jika pelanggaranmu makin banyak, maka kesudahanmu telah ditentukan. Jelaslah bahwa semua pelanggaranmu, jalan salah yang kautempuh, dan penolakanmu untuk bertobat—semua ini jika digabungkan akan menjadi sekumpulan besar perbuatan jahat; dengan demikian, kesudahanmu adalah engkau akan masuk neraka, engkau akan dihukum” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku gemetar ketakutan mendengar yang diungkapkan firman Tuhan. Mendasarkan interaksi pada “apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain” membuatku tampak pengertian terhadap orang lain, tapi kenyataannya, aku merugikan mereka. Aku tak menerapkan atau masuk ke dalam firman Tuhan atau tuntutan-Nya. Aku membiarkan masalah orang lain, bukan meminta mereka menerapkan firman Tuhan, seolah-olah mereka harus sepertiku, tak mencari kemajuan, negatif, dan bejat. Bertindak seperti itu tak bertanggung jawab. Artinya menjadi penggembira orang. Itu tak masuk akal dan tak bermoral. Begitulah caraku bersikap. Aku tak menyukai kebenaran dan hanya ingin bersantai. Aku tak ingin menjalankan tugasku dengan serius atau terperinci. Ada banyak masalah dan penyimpangan dalam tugasku, tapi aku takut menyingkap kesalahanku. Aku berharap pemimpin dan rekan sekerjaku tak akan terlalu ketat denganku. Aku juga takut jika terlalu blak-blakan dengan orang lain, aku harus memberi contoh dan menerima pengawasan mereka, yang tak akan memudahkan hidupku. Jadi, aku ingin melindungi orang lain dan menjadikan mereka sepertiku, tak menyebutkan masalah yang mereka lihat dan tak saling mengawasi. Sebelum mendapatkan kebenaran, orang cenderung mengikuti watak rusak mereka dalam hidup, bermalas-malasan dan asal-asalan dalam tugasnya. Inilah saat saling mengawasi dan membimbing paling dibutuhkan. Ini adalah hal yang baik dan melindungi pekerjaan gereja. Sebagai pengawas, aku seharusnya memimpin dalam menerapkan kebenaran, tapi bukan hanya tak menjadi contoh yang baik, aku membiarkan semua orang menjadi ceroboh dan tak berusaha maju, sama sepertiku. Intinya, aku muak dengan kebenaran dan tak mau menerimanya. Aku memimpin dengan ceroboh dan menipu Tuhan. Bukan saja tak melakukan tugasku dengan baik, aku juga merugikan saudara-saudariku. Makin merenungkannya, makin aku sadar itu masalah yang lebih serius daripada dugaanku. Demi melindungi reputasi dan status, aku mengabaikan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku sangat egois dan keji. Aku juga mengerti kenapa Tuhan berkata orang seperti itu adalah orang tak percaya, orang jahat yang menyusup ke dalam rumah Tuhan. Itu karena yang ada di hati mereka hanyalah diri mereka sendiri—tak memikirkan pekerjaan gereja. Tuhan berharap kita semua bisa menerapkan kebenaran, bicara dan bertindak sesuai prinsip. Namun, aku tak mencintai kebenaran. Aku berharap semua orang saling melindungi dan tak seorang pun menerapkan kebenaran. Aku melakukan kebalikan dari yang Tuhan inginkan—ini adalah melakukan kejahatan. Dulu kupikir perbuatan jahat itu hanya dengan sengaja mengganggu pekerjaan gereja yang akan membuat Tuhan jijik, tapi saat itu kulihat selalu melindungi kepentingan sendiri, bicara dan bertindak berdasarkan kerusakan, serta tak menerapkan kebenaran juga melakukan kejahatan. Menyadari ini, aku segera berdoa kepada Tuhan dalam pertobatan: “Ya Tuhan, aku adalah pengawas, tapi tak menerapkan kebenaran. Untuk melindungi reputasi dan status, aku ingin semua orang saling melindungi. Aku tak punya hati nurani atau nalar, juga tak pantas menerima tugas ini. Tuhan, aku ingin bertobat dan berubah.” Setelah berdoa, aku membuat daftar semua masalah yang dialami orang lain dalam tugas akhir-akhir ini. Aku tercengang saat melihat detail dari semua masalah ini. Beberapa orang tak bertanggung jawab dan ceroboh dalam tugas, itu berarti beberapa pekerjaan harus diulang. Melihat masalah yang menumpuk membuatku sangat tak nyaman. Aku tak mengira akan ada begitu banyak masalah dalam tugas setiap orang. Namun, aku masih berpikir bisa membiarkan itu, memanjakan orang lain dan diriku sendiri. Aku tak memikirkan kehendak Tuhan. Jika situasi itu berlanjut, keterlambatan dalam pekerjaan kami adalah kesalahanku.

Malam itu aku membaca kutipan firman Tuhan yang membantuku memahami perilakuku. Firman Tuhan mengatakan, “Apa pun yang mereka lakukan, antikristus terlebih dahulu memikirkan kepentingan mereka sendiri, dan mereka hanya bertindak setelah mereka memikirkan semuanya; mereka tidak menaati kebenaran dengan sungguh-sungguh, dengan tulus, dengan mutlak dan dengan tidak berkompromi, tetapi melakukannya secara selektif dan bersyarat. Lalu apa syaratnya? Syaratnya status dan reputasi mereka harus terlindungi, dan tidak boleh sedikit pun dirugikan. Hanya setelah syarat ini dipenuhi, barulah mereka akan memutuskan dan memilih apa yang harus dilakukan. Artinya, antikristus memikirkan dengan serius bagaimana cara memperlakukan prinsip-prinsip kebenaran, amanat Tuhan, dan pekerjaan rumah Tuhan, atau bagaimana menangani hal-hal yang mereka hadapi. Mereka tidak memikirkan bagaimana memenuhi kehendak Tuhan, bagaimana menjaga agar tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan, bagaimana memuaskan Tuhan, atau bagaimana memberi manfaat bagi saudara-saudari; semua ini bukanlah hal-hal yang mereka pikirkan. Apa yang antikristus pikirkan? Mereka memikirkan apakah status dan reputasi mereka sendiri akan terpengaruh, dan apakah gengsi mereka akan menurun atau tidak. Jika melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip kebenaran bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan saudara-saudari, tetapi akan menyebabkan reputasi mereka sendiri dirugikan dan menyebabkan banyak orang menyadari tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya serta mengetahui natur dan esensi seperti apa yang mereka miliki, mereka pasti tidak akan bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika melakukan pekerjaan nyata akan membuat lebih banyak orang mengagumi, menghormati, dan memuja mereka, atau memungkinkan perkataan mereka memiliki otoritas dan membuat lebih banyak orang tunduk kepada mereka, maka mereka akan memilih untuk melakukannya dengan cara itu; jika tidak, mereka tidak akan pernah memilih untuk mengabaikan kepentingan mereka sendiri karena memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau saudara-saudari. Inilah natur dan esensi antikristus. Bukankah ini egois dan keji? Dalam situasi apa pun, antikristus memandang status dan reputasi mereka sebagai hal yang terpenting. Tak seorang pun yang dapat bersaing dengan mereka. Cara apa pun yang dibutuhkan, asalkan itu dapat memenangkan hati orang dan membuat orang lain memuja mereka, antikristus akan melakukannya. ... Singkatnya, tujuan dan motif di balik segala sesuatu yang dilakukan antikristus berkisar pada dua hal ini—status dan reputasi. Entah itu cara mereka berbicara, bertindak, atau berperilaku di luar, atau semacam pemikiran dan sudut pandang atau cara pengejaran, semuanya itu berkisar pada reputasi dan status mereka. Dengan cara inilah antikristus bekerja” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Firman Tuhan sangat jelas. Satu-satunya tujuan antikristus adalah melindungi reputasi dan status mereka sendiri. Mereka tak pernah memikirkan cara melindungi pekerjaan gereja atau apa yang akan menguntungkan saudara-saudari mereka. Mereka lebih suka melihat pekerjaan gereja terdampak daripada membahayakan kepentingan sendiri. Mereka terlalu memedulikan reputasi dan status. Dalam renunganku, kulihat bahwa aku bertindak seperti antikristus. Saat menghadapi sesuatu, aku selalu mengutamakan kepentingan, wajah, dan statusku di atas segalanya. Saat melihat beberapa orang ceroboh dalam tugas, aku tahu harus menunjukkan itu dan menangani mereka agar mereka bisa melihat masalah mereka dan mengenali kerusakan mereka. Namun, aku tak ingin menyinggung siapa pun dan ingin melindungi diri sendiri, jadi aku tak menerapkan kebenaran. Aku tak bisa mengeluarkan sepatah kata pun yang sejalan dengan kebenaran dari mulutku. Sebaliknya, aku memutar otak untuk memastikan punya jalan keluar. Aku sangat licin dan licik, penyenang orang yang memilih cara biasa. Aku terus mengejar ketenaran dan status, melindungi kepentinganku sendiri, membiarkan orang lain melakukan tugas berdasarkan kerusakan, tak memikirkan pekerjaan gereja. Aku menempuh jalan antikristus. Jika terus seperti itu, aku pasti akan disingkap dan disingkirkan oleh Tuhan. Pemikiran ini menunjukkan kepadaku betapa seriusnya masalah ini. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon Dia membimbingku agar bisa melepaskan ketenaran dan status, menjunjung pekerjaan gereja, dan memenuhi tanggung jawabku.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan setelah itu. “Tuhan tidak menuntut orang hanya melakukan kepada orang lain apa yang mereka ingin lakukan kepada diri mereka sendiri, sebaliknya Dia menuntut orang untuk menjadi jelas tentang prinsip-prinsip yang harus mereka patuhi ketika menangani berbagai situasi. Jika prinsip itu benar dan sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran, maka engkau harus berpegang teguh padanya. Dan engkau bukan saja harus berpegang teguh padanya, engkau juga harus menasihati, meyakinkan, dan mempersekutukannya kepada orang lain agar mereka mengerti apa sebenarnya yang merupakan kehendak Tuhan, dan apa sebenarnya yang merupakan prinsip kebenaran. Ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu. Tuhan tidak memintamu untuk mengambil jalan tengah, dan Dia terlebih lagi tidak memintamu untuk memamerkan betapa murah hatinya dirimu. Engkau harus berpegang teguh pada hal-hal yang telah Tuhan peringatkan dan ajarkan kepadamu, dan berpegang teguh pada apa yang Tuhan katakan dalam firman-Nya: tuntutan, standar, dan prinsip kebenaran yang harus orang patuhi. Engkau bukan saja harus berpegang pada tuntutan, standar, dan prinsip kebenaran-Nya, tetapi engkau juga harus berpegang pada semua itu selamanya. Engkau juga harus menerapkannya dengan cara menjadi teladan, serta meyakinkan, mengawasi, membantu, dan membimbing orang lain untuk berpegang teguh, mematuhi, dan menerapkan prinsip kebenaran ini dengan cara yang sama seperti yang kaulakukan. Tuhan menuntutmu melakukan hal ini; Dia tidak menuntut agar engkau membiarkan dirimu dan orang lain bebas dari hal-hal ini. Tuhan menuntut agar engkau mengambil sikap yang benar terhadap masalah, berpegang teguh pada aturan yang benar, dan mengetahui dengan tepat apa standar yang ada dalam firman Tuhan, dan agar engkau mengetahui dengan tepat apa yang merupakan prinsip kebenaran. Meskipun engkau tidak mampu mencapainya, meskipun engkau tidak mau, meskipun engkau tidak menyukainya, meskipun engkau memiliki gagasan tertentu, atau meskipun engkau menentangnya, engkau harus memperlakukannya sebagai tanggung jawabmu, sebagai kewajibanmu. Engkau harus mempersekutukan kepada orang-orang hal-hal positif yang berasal dari Tuhan, hal-hal yang benar dan tepat, dan menggunakannya untuk membantu, memengaruhi, dan membimbing orang lain sehingga orang dapat memperoleh manfaat dan dididik kerohaniannya, dan menempuh jalan yang benar dalam hidup mereka. Ini adalah tanggung jawabmu, dan engkau tidak boleh dengan keras kepala berpegang teguh pada gagasan ‘apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, jangan lakukan kepada orang lain’ yang telah Iblis tanamkan ke dalam pikiranmu. Di mata Tuhan, ungkapan itu hanyalah falsafah kehidupan; itu adalah salah satu tipu muslihat Iblis; itu bukan jalan yang benar, juga bukan hal yang positif. Yang Tuhan tuntut darimu hanyalah agar engkau menjadi orang yang lurus yang memahami dengan jelas apa yang boleh dan tidak boleh kaulakukan. Dia tidak memintamu untuk menjadi penyenang orang atau orang yang tidak berpihak kepada siapa pun; Dia tidak memintamu untuk mengambil jalan tengah. Dalam hal prinsip kebenaran, engkau harus mengatakan apa yang perlu dikatakan, dan memahami apa yang perlu dipahami. Jika seseorang tidak memahami sesuatu tetapi engkau memahaminya, dan engkau mampu memberikan petunjuk dan membantunya, maka engkau harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban ini. Engkau tidak boleh hanya berpangku tangan dan menonton, dan terlebih lagi, engkau tidak boleh berpegang teguh pada tipu muslihat yang telah Iblis tanamkan ke dalam pikiranmu seperti tidak melakukan kepada orang lain apa yang tidak ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri. ... Jika engkau selalu mendukung ungkapan ini, engkau adalah orang yang hidup berdasarkan falsafah Iblis; orang yang sepenuhnya hidup dalam watak yang jahat. Jika engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, artinya engkau tidak mencintai atau mengejar kebenaran. Apa pun yang terjadi, prinsip yang harus kauikuti dan hal terpenting yang harus kaulakukan adalah membantu orang sebanyak yang kaubisa. Engkau tidak boleh mematuhi perkataan Iblis dan hanya melakukan kepada orang lain apa yang ingin kaulakukan kepada dirimu sendiri, atau menjadi penyenang orang yang ‘cerdas’. Apa arti membantu orang sebanyak yang kaubisa? Itu artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Segera setelah engkau memahami bahwa sesuatu adalah bagian dari tanggung jawab dan kewajibanmu, engkau harus mempersekutukan firman Tuhan dan kebenaran. Inilah artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (10)”). Dari firman Tuhan kulihat tak melakukan hal kepada orang lain yang tak ingin kau lakukan kepada dirimu. Adalah taktik, siasat yang Iblis gunakan untuk merusak dan mengendalikan pikiran manusia agar mereka hidup dengan falsafah jahat, tak menerapkan kebenaran dalam interaksi mereka. Mereka menjadi toleran dan saling memberi kelonggaran. Jika semua orang hidup dengan watak rusak, Iblis mendapatkan kendali dan kejahatan berkuasa. Pada akhirnya, Roh Kudus meninggalkan mereka. Meskipun belum bisa memenuhi atau menerapkan firman Tuhan dan tuntutan-Nya, aku harus memenuhi tanggung jawabku serta bersekutu dengan yang lain tentang pencerahan dan pemahamanku akan firman Tuhan. Jika melihat orang melawan prinsip kebenaran dalam tugas mereka, alih-alih menampilkan sikap lunak dan toleransi, aku harus berprinsip, membantu orang lain melalui persekutuan dan kritik. Hanya dengan demikian aku menjunjung pekerjaan gereja dan memenuhi tugasku. Aku juga harus menjadi contoh dalam menerapkan kebenaran. Memang benar ada banyak masalah dalam tugasku, tapi aku tak boleh lunak kepada diriku, berpura-pura, atau melarikan diri dari kenyataan. Jika aku melakukannya, aku tak akan pernah membuat kemajuan. Aku harus mengakui masalahku, menerima pengawasan orang lain, dan menjalankan tugasku dengan serius. Aku juga sadar gagasan bahwa kau harus bebas dari kesalahan dan masalah untuk mengkritik orang lain sama sekali tak sejalan dengan kebenaran—itu artinya berpikir dirimu sempurna. Aku hanyalah manusia rusak dengan watak jahat yang parah. Aku sering melawan prinsip kebenaran dalam tugasku, serta harus menjalani penghakiman dan pemangkasan Tuhan. Aku juga perlu pengawasan dari saudara-saudari. Jika lebih banyak masalah muncul, aku harus menghadapinya, bukan terus lari darinya. Menyadari ini membuatku tercerahkan, dan aku menemukan jalan untuk penerapan. Di pertemuan berikutnya, pertama-tama aku membahas masalah yang baru-baru ini kualami dalam tugas, menyingkap dan menganalisis kecerobohanku, serta meminta semua orang untuk mengawasiku. Juga memberi tahu mereka agar menjadikan ini peringatan. Akhirnya, aku juga mengonfrontasi dua saudara-saudari yang ceroboh serta mempersekutukan konsekuensi dari kegagalan berubah. Aku merasa sangat nyaman setelah melakukan itu.

Aku sangat terharu saat seorang saudara yang kutangani mengenali masalahnya karena dia dikonfrontasi seperti itu, dan mengirimiku pesan yang mengatakan, “Jika aku tak disingkap dan ditangani seperti itu, aku tak akan menyadari masalahku. Terima kasih telah membantuku dengan cara ini. Sekarang aku ingin benar-benar merenung dan masuk ke kebenaran.” Aku sangat tersentuh oleh pesan ini. Aku dulu benci ditangani dan disingkap, jadi aku makin tak ingin melakukan itu kepada orang lain, tapi pada kenyataannya, itu tak membantu mereka. Aku sangat menyesal melindungi reputasi dan status sendiri, selalu memanjakan dan menoleransi masalah setiap orang dalam tugas, dan tak memenuhi tugas atau tanggung jawabku. Aku merasa berutang kepada Tuhan, juga saudara-saudari. Aku juga menyadari bahwa menerapkan firman Tuhan adalah prinsip yang harus kita jalani. Mampu menunjukkan masalah pada orang lain tanpa berbasa-basi bermanfaat bagi mereka—juga bagi kita sendiri. Namun, tak melakukan hal kepada orang lain yang tak ingin kau lakukan kepada dirimu sebenarnya kekeliruan jahat yang menyakiti orang. Aku juga melihat bahwa selalu takut ditangani saat masalah muncul dalam tugasku berarti aku tak mengerti pentingnya ditangani. Firman Tuhan mengatakan, “Mengawasi orang, mengamati mereka, mengenal mereka—semua ini adalah untuk membantu mereka masuk ke jalur yang benar dalam iman mereka kepada Tuhan, memampukan mereka melaksanakan tugas mereka sesuai perintah Tuhan dan sesuai dengan prinsip, sehingga mereka tidak menimbulkan gangguan atau kekacauan, sehingga mereka tidak membuang waktu. Tujuan melakukan ini sepenuhnya lahir dari rasa tanggung jawab terhadap mereka dan pekerjaan rumah Tuhan; tidak ada yang jahat dalam hal ini” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Benar. Kita semua punya watak rusak, serta cenderung ceroboh dan curang dalam tugas. Jika tak ada yang mengawasi dan memeriksa pekerjaan kita, atau menawarkan persekutuan dan kritik untuk masalah kita, kita tak mungkin melakukan pekerjaan dengan baik. Kita hanya akan mementingkan kenyamanan sendiri, bahkan dengan sembrono melakukan sesuatu yang mengganggu pekerjaan gereja. Jadi, saat pemimpin mengawasi pekerjaan atau memberikan kritik, artinya mereka bertanggung jawab dalam tugas, dan itu untuk mendukung pekerjaan gereja. Ini juga baik untuk jalan masuk kehidupan kita, bukan mempersulit kita. Namun, aku adalah pengawas yang mengikuti gagasan jahat “tak melakukan hal kepada orang lain yang tak ingin kau lakukan kepada dirimu.” Aku melihat masalah dalam tugas orang lain, tapi tetap baik kepada semua orang. Aku tak bersekutu, membantu, atau menangani siapa pun, justru memanjakan dan melindungi mereka. Itu tak bertanggung jawab, serta merugikan orang lain dan gereja. Pengalaman ini memperbaiki gagasan keliruku ini, membuatku melihat pentingnya pengawasan dan penyingkapan.

Pengalaman ini membuatku sangat terharu. Aku melihat saat kita hidup dengan falsafah jahat, semua gagasan kita salah. Kita tak bisa membedakan yang benar dari yang salah, serta tak tahu apa yang sejalan dengan prinsip kebenaran dan tuntutan Tuhan. Sangat mudah untuk mengikuti falsafah jahat dan melakukan hal-hal yang mengganggu pekerjaan gereja. Hanya memandang segala sesuatu dan hidup berpedoman firman Tuhan-lah yang sejalan dengan kehendak-Nya. Aku juga merasakan manisnya menerapkan kebenaran dan mendapatkan kepercayaan diri untuk fokus melakukan yang Tuhan tuntut di masa depan. Syukur kepada Tuhan!


26. Perenungan Setelah Menderita Sakit Selama Pandemi

Oleh Saudari Ding Li, Amerika

Tak lama setelah menerima Injil Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku belajar dari firman Tuhan bahwa ketika Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya di akhir zaman, bencana akan menimpa kita untuk memberi upah kepada orang baik dan menghukum orang jahat. Mereka yang berbuat jahat dan menentang Tuhan akan hancur oleh bencana ini, sedangkan mereka yang menerima penghakiman firman Tuhan dan ditahirkan akan dijaga dan dilindungi Tuhan dalam bencana ini dan dibawa ke kerajaan-Nya untuk menikmati berkat kekal. Saat itu aku pikir masuk ke kerajaan dan beroleh hidup kekal akan jadi berkat yang luar biasa, dan aku harus menghargai kesempatan sekali seumur hidup ini, untuk bertugas dengan baik dan bekerja keras untuk Tuhan agar saat pekerjaan Tuhan berakhir, aku bisa bertahan. Jadi, aku berhenti kerja dan mulai menyebarkan Injil. Menyaksikan bencana itu makin parah, dalam waktu yang kritis, aku ingin memperbanyak perbuatan baik dan menyebarkan injil Tuhan pada akhir zaman ke lebih banyak orang Untuk berkontribusi dalam penyebaran Injil kerajaan. Jadi, aku mencurahkan semua energiku untuk menyebarkan Injil, tiap hari sibuk dari pagi sampai malam. Makin banyak orang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman di daerahku, sehingga satu per satu gereja didirikan. Mengetahui hasil ini membuatku senang sendiri. Aku rasa kontribusiku pada pekerjaan Injil pasti terlihat. Dengan merebaknya pandemi yang melanda dunia, dan jumlah infeksi yang terus bertambah, aku benar-benar tenang. Kupikir karena aku berjuang menjalankan tugas untuk Tuhan, hal ini tak akan memengaruhiku, bagaimana pun penyebarannya. Tapi, infeksi tak terduga dengan virus pandemik mematahkan gagasan dan imajinasiku. Aku harus merenungkan motif dan kurangnya imanku selama bertahun-tahun.

Suatu hari pada Mei 2021, aku tiba-tiba mulai batuk, lalu mengalami demam dan merasa lemas di sekujur tubuh. Awalnya kukira aku terkena flu dan tak terlalu peduli, tapi gejalanya berlanjut selama seminggu dan tak hilang. Seorang saudari memperhatikan gejalaku sangat mirip dengan virus korona dan dia khawatir aku terkena virus ini, jadi dia menyarankanku untuk periksa ke dokter. Aku tak terlalu ambil pusing. Kupikir aku kerja terlalu lama, dan menanggung akibat dari tugasku, lagi pula hasilku cukup bagus. Aku juga tak melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, lalu bagaimana bisa aku terkena virus ini? Tapi hasil pemeriksaanku sangat bertentangan dengan dugaanku. Aku positif. Aku pulang dalam keadaan linglung, tak mampu memahami bagaimana aku terkena virus. Aku telah bertugas selama bertahun-tahun, kenapa Tuhan tak melindungiku? Apa yang akan saudara-saudari pikirkan tentangku kalau mereka tahu? Akankah mereka pikir aku telah menyinggung Tuhan dan dihukum? Tapi aku tak melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Jutaan orang di seluruh dunia telah meninggal sejak awal pandemi tahun lalu. Apakah aku akan mati, karena aku juga terinfeksi? Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, kalau aku mati, apakah kerja kerasku selama bertahun-tahun akan sia-sia? Dengan begitu, aku tak menerima berkat dalam kerajaan di masa depan. Makin kupikirkan makin membuatku kecewa, dan aku tak tahu cara melewati situasi ini. Aku berdoa memanggil nama Tuhan, "Tuhan, Kau biarkan aku terkena virus ini—pasti ini kehendak-Mu. Kau tak salah, jadi aku pasti telah melawan dan menentang-Mu. Tapi aku tak tahu bagaimana aku menyinggung watak-Mu. Tolong cerahkan dan bimbing aku agar aku tahu salahku. Aku siap bertobat." Setelah itu aku memikirkan kutipan firman Tuhan. "Apa yang harus kaulakukan ketika penyakit menyerangmu? Engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan berusaha untuk memahami kehendak-Nya, serta memeriksa kesalahan apa yang telah kaulakukan, dan kerusakan apa yang ada di dalam dirimu yang masih harus kauselesaikan. Engkau tidak dapat menyelesaikan watakmu yang rusak tanpa rasa sakit. Orang harus ditempa oleh rasa sakit; baru setelah itulah mereka akan berhenti menjadi tidak bermoral dan selalu hidup di hadapan Tuhan. Saat dihadapkan dengan penderitaan, orang akan selalu berdoa. Tidak akan ada pemikiran tentang makanan, pakaian, atau kesenangan; dalam hati mereka, mereka akan selalu berdoa, dan memeriksa apakah mereka telah melakukan sesuatu yang salah atau tidak selama ini. Sering kali, ketika engkau diserang penyakit serius atau penyakit yang tidak biasa, dan penyakit itu menyebabkanmu sangat kesakitan, hal-hal ini tidak terjadi secara kebetulan; entah engkau sakit atau sehat, kehendak Tuhan ada di balik semua itu" (Firman, Vol. 2, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting"). Pencerahan firman Tuhan yang tepat waktu menunjukkanku bahwa infeksiku tak terjadi secara kebetulan, ini kedaulatan dan penataan Tuhan sepenuhnya. Aku harus mencari kehendak Tuhan dan merenungkan diri. Mau bagaimanapun, aku tak bisa mengeluh dan menyalahkan Tuhan. Beberapa hari kemudian saat aku menjalani karantina di rumah, aku menceritakan kerusakan yang kuungkap kepada saudara-saudari, belajar mengenali diri, dan menemukan jalan penerapan dan jalan masuk ke firman Tuhan. Bagaimanapun keadaan fisikku, aku tetap menyebarkan Injil secara online. Setelah beberapa hari, aku jauh lebih mendingan dan jarang batuk lagi, suhuku normal, energi dan kekuatanku juga membaik. Aku sangat senang, dan berpikir Tuhan telah melihat ketaatan dan pertobatanku, jadi Dia menjagaku. Memikirkan ini membuatku agak tenang. Tapi keesokan harinya dadaku tiba-tiba sesak dan tak nyaman dan aku terus-terusan batuk. Lalu aku demam tinggi dan sekujur tubuhku lemas. Aku mengalami serangan panik. Sejak didiagnosis, aku tak menyalahkan Tuhan dan tetap menjalankan tugasku. Bagaimana bisa sakitku malah makin parah? Tak ada obat yang bisa menyembuhkan ini, jadi kalau Tuhan tak menolongku, aku pasti mati. Memikirkan kematian membuatku takut—Aku tak bisa memasrahkan diriku padanya. Aku telah mengikut Tuhan selama 10 tahun lebih, meninggalkan rumah dan pekerjaanku, dan menjalankan tugasku dalam waktu lama. Aku banyak menderita dan menanggung beban berat. Tuhan tak ingat itu semua? Kalau aku mati, aku tak akan pernah melihat keindahan kerajaan atau menikmati berkatnya. Makin kupikirkan, makin membuatku depresi. Aku masih menjalankan tugasku, tapi tak punya dorongan internal. Aku jadi sangat sebal saat tugasku bertambah banyak. Aku akan buru-buru menyelesaikannya supaya bisa istirahat. Sebelumnya aku pernah menjalankan tugas dari pagi sampai malam karena kupikir Tuhan melindungiku, tapi karena kini Dia tak melakukannya, aku harus memikirkan kesejahteraanku dan menjaga kesehatanku. Terlalu stres dan capek tak akan baik untuk kesembuhanku. Di pertemuan, saudara-saudari lain punya banyak stamina dan bisa terus bersekutu. Tapi kalau aku, aku mulai batuk tiap kali bicara, dan napasku tersengal-sengal saat membaca firman Tuhan. Aku sangat kecewa dan mencoba berdebat dengan Tuhan: "Tuhan, biasanya aku sangat tekun dalam tugasku, aku juga sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. Beberapa orang tak sebanding denganku dalam tugas mereka. Mereka semua sehat dan menjalankan tugasnya, lalu kenapa cuma aku yang terkena virus? Jika ini ujian dari-Mu, ada orang lain di gereja yang mengejar kebenaran lebih banyak daripada aku, kenapa mereka tak mengalami ini? Jika ini hukuman-Mu, aku tak melakukan kejahatan atau mengganggu pekerjaan gereja, atau menyinggung watak-Mu. Tuhan, aku masih ingin menjalankan tugasku dan mencintai yang kupunya. Yang kulakukan masih belum cukup—aku ingin tetap hidup dan menjalankan tugasku. Ya Tuhan, aku sedang menjalankan tugas penting dan masih bisa melayani-Mu. Tolong lindungi aku agar aku bisa melanjutkan hidup dan melayani-Mu." Saat aku berpikir begini, kutipan firman Tuhan masuk ke pikiranku dengan jelas: "Atas dasar apa engkau—makhluk ciptaan—mengajukan tuntutan terhadap Tuhan? Manusia tidak layak mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Tidak ada yang lebih tak masuk akal selain orang mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Dia akan melakukan apa yang harus Dia lakukan, dan watak-Nya adalah adil. Keadilan itu bukan berarti pantas atau masuk akal; itu bukan egalitarianisme, juga bukan perkara mengalokasikan kepadamu apa yang pantas engkau terima sesuai dengan berapa banyak pekerjaan yang telah kauselesaikan, atau memberimu upah untuk pekerjaan apa pun yang telah kaukerjakan, atau memberi kepadamu hakmu sesuai dengan upaya yang telah kaukeluarkan. Ini bukanlah keadilan. Itu hanyalah pantas dan masuk akal. Sangat sedikit orang yang mampu mengenal watak Tuhan yang adil. Seandainya Tuhan menyingkirkan Ayub setelah Ayub menjadi kesaksian bagi Dia: apakah ini adil? Sebenarnya, ini adil. Mengapa ini disebut adil? Bagaimana manusia memandang keadilan? Jika sesuatu selaras dengan gagasan-gagasan manusia, maka sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu adil; tetapi, jika mereka tidak melihat bahwa hal itu selaras dengan gagasan-gagasan mereka—jika hal itu adalah sesuatu yang tak mampu mereka pahami—maka menjadi sulit bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu adil. Andaikan Tuhan memusnahkan Ayub pada waktu itu, orang pasti tidak akan mengatakan bahwa Dia adil. Sebenarnya, entah manusia telah dirusak atau tidak, dan entah mereka telah dirusak sedemikian dalam atau tidak, apakah Tuhan harus membenarkan diri-Nya ketika Dia memusnahkan mereka? Haruskah Dia menjelaskan kepada manusia atas dasar apa Dia melakukannya? Haruskah Tuhan memberi tahu manusia aturan-aturan yang telah Dia tetapkan? Tidak perlu. Di mata Tuhan, orang yang rusak dan cenderung menentang Tuhan, sama sekali tidak layak; namun bagaimanapun cara Tuhan menangani mereka, itu akan tepat, dan semuanya adalah pengaturan Tuhan. Jika engkau tidak berkenan di mata Tuhan, dan jika Dia berkata bahwa engkau tidak lagi berguna bagi-Nya setelah kesaksianmu dan karena itu memusnahkanmu, apakah ini juga merupakan keadilan-Nya? Ya. ... Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah adil. Walaupun hal itu mungkin tidak terpahami oleh manusia, mereka tak boleh membuat penilaian sesuka hati mereka. Jika sesuatu yang Dia lakukan tampak tidak masuk akal bagi manusia, atau jika mereka memiliki gagasan apa pun tentang hal itu, dan hal itu membuat mereka mengatakan bahwa Dia tidak adil, maka merekalah yang sangat tidak masuk akal" (Firman, Vol. 2, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Tiga"). Saat aku merenungkan firman Tuhan, Dia seperti ada di depanku langsung, menegurku, dan tiap katanya langsung meresap ke dalam hati. Tidakkah aku menyalahkan Tuhan karena tak adil dan tak benar? Tidakkah aku menawar, berdalih, dan menetapkan kondisi di hadapan Tuhan? Aku telah meraih beberapa hal di saat menderita dan mengorbankan diriku dalam tugas, jadi kurasa Tuhan harus melindungiku dari bencana, dan itulah kebenaran-Nya. Tapi nyatanya, itu cuma gagasan dan imajinasiku, yang sama sekali tak sesuai dengan kebenaran. Tuhan itu Sang Pencipta dan aku adalah ciptaan. Semua yang kunikmati berasal dari Tuhan, dan hidupku juga dianugerahkan oleh Tuhan. Cara Tuhan mengatur takdirku dan seberapa lama Dia membiarkanku hidup, semua adalah kehendak-Nya. Sebagai ciptaan, aku harus tunduk dan menerimanya. Aku punya hak apa untuk berdebat dengan Tuhan dan membuat kondisi? Tapi pada saat itu aku punya iman dan menikmati banyak penyiraman serta pasokan kebenaran dari Tuhan, dan aku masih tak bersyukur. Kini aku terkena virus dan terancam mati, Aku berdebat dengan Tuhan dan menentang, menyalahkan-Nya karena tak benar. Di mana nurani dan akalku? Saat memikirkan ini, aku makin merasa berdosa dan malu, lalu bersujud kepada Tuhan dalam doa. "Tuhan, aku sangat keterlaluan! Aku telah Kauciptakan; akulah ciptaan. Aku harus tunduk pada semua penataan dan pengaturan-Mu. Ini benar dan wajar. Kau biarkan aku terkena virus yang punya kemungkinan bahaya kematian. Aku tak mau mati, aku tak mau tunduk, jadi aku berdebat dengan-Mu, menyalahkan-Mu karena tak bertindak sebagaimana mestinya, dan memohon-Mu untuk membiarkanku hidup. Aku benar-benar tak punya akal dan ketundukan. Aku sangat suka memberontak! Tuhan, aku ingin merenungkan diri dan bertobat kepada-Mu."

Selama beberapa hari kemudian, aku sangat menyesal tiap kali memikirkan keluhan dan kesalahpahamanku pada Tuhan. Apalagi, saat kondisiku makin parah, aku memikirkan bagaimana aku melawan Tuhan, berdebat dengan-Nya, menjadi negatif dan tak bersemangat, mengacaukan tugasku dan malas-malasan, Bahkan aku makin merasa berdosa dan tak nyaman. Saat aku masih sehat dan tak ada krisis, aku menyerukan kebenaran Tuhan, dan makhluk ciptaan harus tunduk pada pengaturan Sang Pencipta. Kenapa aku memperlihatkan banyak ketidaktaatan dan perlawanan saat aku sakit? Aku membaca sesuatu dalam firman Tuhan pada saat teduhku. "Hubungan manusia dengan Tuhan semata-mata demi kepentingan diri sendiri. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, hubungan ini seperti hubungan antara karyawan dan majikan. Karyawan bekerja hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan semacam ini, tidak ada kasih sayang, hanya ada transaksi. Tidak ada tindakan mencintai dan dicintai, hanya ada derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya ada kemarahan terpendam dan tipu daya. Tidak ada keintiman, hanya ada jurang yang tak bisa diseberangi" (Firman, Vol. 1, Pekerjaan Tuhan dan Mengenal Tuhan, "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"). "Dalam pikiran antikristus, asalkan orang mampu melaksanakan tugas, membayar harga, dan mengalami sedikit penderitaan, sudah seharusnya mereka diberkati oleh Tuhan. Jadi, setelah melakukan pekerjaan gereja selama beberapa waktu, mereka mulai mencatat pekerjaan apa saja yang telah mereka lakukan untuk gereja, kontribusi apa yang telah mereka berikan untuk rumah Tuhan, dan apa saja yang telah mereka lakukan untuk saudara-saudari. Mereka menyimpan semua ini rapat-rapat dalam benak mereka, mencoba menebak anugerah dan berkat apa yang akan mereka peroleh dari Tuhan sebagai gantinya, sehingga mereka dapat menentukan apakah ada faedahnya untuk melakukan hal-hal seperti itu. Mengapa mereka menyibukkan diri dengan hal-hal seperti itu? Apa yang mereka kejar di lubuk hati mereka? Apa tujuan mereka percaya kepada Tuhan? Sejak awal, kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah karena mereka mengejar berkat. Dan, meskipun sudah bertahun-tahun mereka mendengarkan khotbah, meskipun sudah banyak firman Tuhan yang mereka makan dan minum, sudah banyak doktrin yang mereka pahami, mereka tidak akan pernah melepaskan keinginan dan motivasi mereka untuk diberkati. Jika engkau meminta mereka untuk menjadi makhluk ciptaan yang taat serta menerima aturan dan pengaturan Tuhan, mereka akan berkata, 'Ini tidak ada hubungannya denganku, bukan itu yang harus kuperjuangkan. Yang harus kuperjuangkan adalah: setelah aku berjuang, setelah aku melakukan upaya yang diperlukan dan menderita kesulitan yang diperlukan, setelah aku melakukan segalanya sesuai dengan apa yang Tuhan minta, Tuhan haruslah memberiku upah dan mengizinkanku untuk tetap tinggal, aku akan dimahkotai di dalam kerajaan, dan akan memegang kedudukan yang lebih tinggi daripada umat Tuhan—setidaknya aku akan memerintah dua atau tiga kota.' Inilah yang paling dipedulikan oleh antikristus. Bagaimanapun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, motif dan keinginan mereka tidak bisa mereka lepaskan; mereka sejenis dengan Paulus. Bukankah ada semacam watak jahat dan keji yang tersembunyi dalam transaksi murni seperti itu? Ada orang-orang beragama yang berkata, 'Generasi kita mengikuti Tuhan di jalan salib. Ini karena Tuhan memilih kita, dan karena itu kita berhak untuk diberkati. Kita telah menderita dan membayar harga, dan kita telah minum anggur dari cawan yang pahit. Sebagian dari kita bahkan telah ditangkap dan dijatuhi hukuman penjara. Setelah mengalami semua penderitaan ini, setelah mendengar begitu banyak khotbah, dan belajar banyak tentang Alkitab, jika suatu hari kita tidak diberkati, kita akan pergi ke surga ketiga dan membujuk Tuhan.' Pernahkah engkau mendengar hal seperti ini? Mereka berkata akan pergi ke surga ketiga untuk membujuk Tuhan—betapa beraninya mereka? Bukankah mendengarnya saja membuatmu merasa takut? Siapa yang berani mencoba membujuk Tuhan? ... Bukankah orang-orang seperti itu adalah penghulu malaikat? Bukankah mereka Iblis? Engkau bisa membujuk siapa pun yang kauinginkan, tetapi tidak bisa membujuk Tuhan. Engkau tidak boleh melakukannya, engkau tidak boleh punya pikiran seperti itu. Berkat berasal dari Tuhan, Dia dapat memberikannya kepada siapa pun yang Dia inginkan. Meskipun engkau memenuhi persyaratan untuk menerima berkat, tetapi jika Tuhan tidak memberikannya kepadamu, engkau tidak boleh mencoba untuk membujuk-Nya. Seluruh alam semesta dan semua manusia ada di tangan Tuhan, Tuhan adalah penentu keputusan, engkau hanya manusia yang sangat kecil dan tak berarti—tetapi engkau masih berani membujuk Tuhan. Bagaimana engkau bisa begitu lancang? Sebaiknya engkau melihat siapakah dirimu di depan cermin. Jika engkau berani berteriak menentang dan membantah Sang Pencipta, bukankah engkau sedang mencari kematianmu sendiri? 'Jika suatu hari kita tidak diberkati, kita akan pergi ke surga ketiga dan membujuk Tuhan.' Dengan perkataan ini, engkau secara terbuka berteriak menentang Tuhan. Tempat seperti apa surga ketiga itu? Itu adalah tempat kediaman Tuhan. Berani pergi ke surga ketiga untuk mencoba membujuk Tuhan sama dengan menyerbu istana. Bukankah begitu? Beberapa orang berkata, 'Apa relevansinya dengan antikristus?' Ini sangat relevan, karena mereka yang ingin pergi ke surga ketiga untuk membujuk Tuhan adalah antikristus; hanya antikristus yang akan mengucapkan perkataan seperti itu, perkataan seperti itu adalah suara di lubuk hati antikristus, dan itu adalah kejahatan antikristus" (Firman, Vol. 3, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Dua)"). Aku malu di hadapan penyingkapan Tuhan dan kutahu tahun-tahun penderitaan dan pengorbananku dalam tugas tidak untuk mempertimbangkan kehendak Tuhan dan memenuhi tugas ciptaan untuk membalas kasih-Nya. Ini hanya sebagai ganti atas berkat Tuhan, untuk masuk ke kerajaan dan menikmati berkat kekal. Aku menganggap bertugas sebagai sarana untuk menghindari bencana dan diberkati Tuhan, sebagai alat tawar-menawar dan modal untuk bertransaksi dengan-Nya. Oleh sebab itu, kuhitung dalam hati banyaknya pekerjaan yang kulakukan, banyaknya orang yang kubuat bertobat, penderitaanku, dan akibat yang kutanggung. Makin kuhitung, makin kurasa telah berjasa, dan aku layak mendapat perlindungan dan penjagaan Tuhan dalam bencana. Tak kusangka tiba-tiba aku terinfeksi virus. Aku salah paham dan menyalahkan Tuhan, tak mencari cara untuk tunduk kepada Tuhan dalam penyakitku. Namun, aku memikirkan hal yang bisa kulakukan agar Tuhan berkenan sehingga Dia akan melindungiku dan aku segera sembuh. Jadi saat kondisiku makin parah, aku makin berkecil hati pada Tuhan. Kusalahkan Dia karena tak melindungiku, tak adil terhadapku. Nyatanya, iman dan tugasku hanyalah untuk diberkati, dan aku tak tulus kepada Tuhan. Aku memanfaatkan-Nya untuk meraih tujuanku mendapat berkat, membuat kesepakatan dan mencurangi Tuhan. Aku sangat egois dan licik! Paulus di Zaman Kasih Karunia berkeliling Eropa untuk menyebarkan Injil Tuhan, banyak menderita dan menanggung beban berat, tapi semua yang dia berikan hanyalah untuk masuk ke kerajaan surga dan diupah. Dia berkata, "Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran" (2 Timotius 4:7-8). Artinya, jika Tuhan tak memberinya mahkota, Dia tak adil. Orang-orang di dunia keagamaan sangat terpengaruh oleh kata-kata Paulus ini. Mereka yang bekerja dan menderita atas nama Tuhan, melakukannya agar masuk surga dan diberkati. Mereka berdebat dengan Tuhan jika mereka tak diberkati. Bukankah aku juga sama? Lalu aku takut. Tak pernah kubayangkan aku menunjukkan watak begitu. Kalau bukan karena pengungkapan ini, aku tak akan tahu bahwa aku punya watak antikristus parah. Aku memikirkan beberapa firman Tuhan: "Selama ini Aku telah menentukan standar yang ketat untuk manusia. Jika kesetiaanmu disertai niat dan persyaratan, Aku lebih baik tidak memiliki apa yang engkau sebut sebagai kesetiaan, karena Aku membenci mereka yang menipu-Ku melalui niat mereka dan memeras-Ku dengan persyaratan mereka. Aku hanya berharap agar manusia sepenuhnya setia kepada-Ku, dan melakukan segala sesuatu demi dan untuk membuktikan—satu kata ini: iman. Aku membenci penggunaan kata-kata manismu untuk berusaha membuat-Ku bersukacita, karena Aku selalu memperlakukanmu dengan penuh ketulusan, jadi Aku ingin engkau semua juga bertindak dengan iman yang sejati terhadap-Ku" (Firman, Vol. 1, Pekerjaan Tuhan dan Mengenal Tuhan, "Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?"). Dari firman Tuhan, aku bisa merasakan watak-Nya benar, kudus, dan tak bisa dilanggar. Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia dan Dia menginginkan ketulusan dan pengabdian manusia. Kalau dalam usaha manusia ada motif, kepalsuan, tawar-menawar, atau kecurangan, Tuhan tak cuma menolaknya, tapi semua itu membuat-Nya muak dan jijik, dan Dia menghukumnya. Seperti Paulus, yang akhirnya tak diberkati Tuhan, dan dihukum di neraka. Tugasku yang mengandung kepalsuan transaksi juga pasti membuat Tuhan muak dan jijik. Aku yang jatuh sakit sungguh menyingkapkan watak benar dan kudus Tuhan. Jadi, aku menerima dan tunduk kepada penyakit ini dengan sepenuh hati.

Lalu aku membaca kutipan firman Tuhan lainnya: "Sebagai makhluk ciptaan, ketika engkau datang ke hadapan Sang Pencipta, engkau harus melaksanakan tugasmu. Ini adalah hal yang tepat untuk dilakukan, dan tanggung jawabnya berada di pundakmu. Dalam hal makhluk ciptaan melaksanakan tugas mereka, Sang Pencipta telah melakukan pekerjaan yang lebih besar di antara umat manusia. Dia telah melakukan tahap pekerjaan lebih lanjut dalam diri umat manusia. Dan apakah pekerjaan itu? Dia membekali umat manusia dengan kebenaran, memungkinkan mereka untuk mendapatkan kebenaran dari-Nya saat mereka melaksanakan tugas mereka, dan dengan demikian, menyingkirkan watak rusak mereka dan ditahirkan. Dengan demikian, mereka datang untuk memenuhi kehendak Tuhan dan mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup, dan pada akhirnya, mereka mampu untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, mendapatkan penyelamatan penuh, dan tidak lagi mengalami penderitaan yang disebabkan oleh Iblis. Inilah efek yang Tuhan ingin umat manusia capai pada akhirnya ketika mereka melaksanakan tugas mereka. Oleh karena itu, selama proses melaksanakan tugasmu, Tuhan tidak hanya membuatmu melihat satu hal dengan jelas dan memahami sedikit kebenaran, Dia juga tidak hanya memungkinkanmu menikmati kasih karunia dan berkat yang kauterima dengan memenuhi tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Sebaliknya, Dia memungkinkanmu untuk ditahirkan dan diselamatkan, dan pada akhirnya, engkau pun mulai hidup dalam terang wajah Sang Pencipta" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Sembilan: Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Menjual Kepentingan Tersebut sebagai Ganti Kemuliaan Pribadi (Bagian Tujuh)"). Firman Tuhan membuatku sangat tersentuh. Bertugas adalah tanggung jawab dan kewajiban yang tak bisa dihindari makhluk ciptaan, ini juga menjadi jalan untuk mendapat kebenaran dan mencapai perubahan watak. Dalam tugas kita, Tuhan mengatur berbagai situasi untuk mengungkap watak rusak manusia, kemudian melalui penghakiman dan penyingkapan firman-Nya, dan disiplin-Nya, Dia membuat kita memahami kerusakan kita dan berubah, agar tak lagi dirusak dan diganggu Iblis. Ini adalah kehendak baik Tuhan. Selama bertahun-tahun bertugas, aku menunjukkan banyak kerusakan dalam lingkungan yang diatur Tuhan. Aku telah memahami watak rusakku, lalu mulai membenci diriku sendiri, bertobat dan berubah, dan sedikit terlihat seperti manusia. Aku mendapat banyak untung dalam tugasku, tapi masih belum bersyukur. Malah, aku menggunakan tugasku sebagai alat tawar-menawar untuk mendapat berkat, akses keluar dari bencana, kuperlakukan Tuhan seperti aku bisa mencurangi dan memanfaatkan-Nya. Aku ini tercela! Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran, tapi aku tak menghargainya, dan cuma memikirkan cara agar diberkati, menghindari bencana, masuk ke kerajaan dan diupah. Aku sangat jahat. Aku berdoa dan bersumpah pada Tuhan untuk berhenti bertugas agar diberkati, tapi aku akan mengejar kebenaran dalam tugasku untuk membalas kasih Tuhan. Aku membaca kutipan firman Tuhan lainnya yang memberiku jalan penerapan. "Jika, dalam imanmu kepada Tuhan dan pengejaran kebenaran, engkau dapat berkata, 'Apa pun penyakit atau kejadian tidak menyenangkan yang Tuhan ijinkan untuk menimpaku—apa pun yang Tuhan lakukan—aku harus taat dan tetap pada posisiku sebagai makhluk ciptaan. Pertama dan terutama, aku harus menerapkan aspek kebenaran ini—ketaatan—aku harus menerapkannya dan hidup dalam kenyataan ketaatan kepada Tuhan. Selain itu, aku tidak boleh mengesampingkan apa yang telah Tuhan amanatkan kepadaku dan tugas yang harus kulaksanakan. Bahkan di akhir napasku, aku harus mempertahankan tugasku.' Bukankah ini arti menjadi kesaksian? Ketika engkau memiliki jenis tekad dan keadaan seperti ini, masih bisakah engkau mengeluh terhadap Tuhan? Tidak. Pada saat seperti itu, engkau akan berpikir, 'Tuhan memberiku napas ini, Dia telah membekali dan melindungiku selama ini, Dia telah mengambil banyak penderitaan dariku, memberiku banyak kasih karunia dan banyak kebenaran. Aku telah memahami kebenaran dan misteri yang tidak dipahami orang selama generasi ke generasi. Aku telah mendapatkan sangat banyak dari Tuhan, jadi aku harus membalas Tuhan! Sebelumnya, tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, aku tidak memahami apa pun dan semua yang kulakukan menyakitkan bagi Tuhan. Aku mungkin tidak memiliki kesempatan lagi untuk membalas Tuhan di masa depan. Sebanyak apa pun waktu hidupku yang tersisa, aku harus memberikan sedikit kekuatan yang kumiliki dan melakukan apa yang bisa kulakukan untuk Tuhan sehingga Tuhan dapat melihat bahwa pembekalan-Nya untukku selama bertahun-tahun tidak sia-sia tetapi telah membuahkan hasil. Biarkan aku membawa penghiburan kepada Tuhan dan tidak lagi menyakiti atau mengecewakan-Nya.' Bagaimana kalau engkau berpikir seperti ini? Jangan berpikir tentang bagaimana menyelamatkan dirimu sendiri atau melarikan diri, berpikir, 'Kapan penyakit ini akan sembuh? Jika aku sembuh, aku akan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku dan menjadi setia. Bagaimana aku bisa setia jika aku sakit? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?' Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau melaksanakan tugasmu? Selama engkau memiliki napas, mampukah engkau untuk tidak mempermalukan Tuhan? Selama engkau memiliki napas, selama pikiranmu jernih, mampukah engkau untuk tidak mengeluh tentang Tuhan? (Ya.) Memang mudah untuk mengatakan 'mampu' sekarang, tetapi tidak akan begitu mudah ketika hal ini benar-benar terjadi kepadamu. Jadi, engkau harus mengejar kebenaran, sering berusaha keras menerapkan kebenaran, dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk berpikir, 'Bagaimana aku bisa memuaskan kehendak Tuhan? Bagaimana aku bisa membalas kasih Tuhan? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?' Apa arti makhluk ciptaan? Apakah tanggung jawab makhluk ciptaan hanyalah mendengarkan firman Tuhan? Tidak—tanggung jawabnya adalah menghidupi firman Tuhan. Tuhan telah memberimu begitu banyak kebenaran, begitu banyak jalan, dan begitu banyak hidup sehingga engkau dapat menghidupi hal-hal ini dan menjadi kesaksian bagi Dia. Inilah yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan, dan inilah tanggung jawab dan kewajibanmu" (Firman, Vol. 2, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Ada Jalan ke Depan"). Firman Tuhan membuatku tersentuh. Tuhan itu Sang Pencipta dan aku adalah makhluk ciptaan, jadi takdirku ada di tangan-Nya. Dia membiarkan penyakit itu menimpaku, hidup ataupun mati, aku harus tunduk kepada kedaulatan dan penataan Tuhan. Itu adalah alasan dasar yang harus dimiliki makhluk ciptaan. Dan tugas harus dijalankan oleh makhluk ciptaan. Kapan pun dan apa pun yang terjadi, selama aku masih bisa bernapas, aku harus bertugas. Aku menikmati banyak kasih Tuhan selama bertahun-tahun, tapi karena aku tak mengejar kebenaran, aku selalu memberontak dan menyakiti-Nya—aku banyak berutang kepada-Nya. Jadi selagi masih hidup, aku harus bertugas untuk membalas kasih Tuhan. Beberapa hari kemudian, aku selalu memikirkan cara bertugas dengan baik untuk memenuhi kehendak Tuhan. Saudari yang berpartner denganku baru saja bertugas dan tak tahu banyak tentang prinsip penyebaran Injil, jadi sejumlah masalah tiba-tiba muncul. Aku membantu dan membimbingnya secara online. Aku juga sering membaca firman Tuhan dengan tenang dan menyanyikan lagu pujian untuk Tuhan. Aku tetap batuk dan demam, tapi tak lagi dihalangi oleh sakitku, dan aku berhenti memikirkan apakah aku akan mati. Aku tahu takdirku ada di tangan Tuhan, dan lamanya aku hidup ditentukan oleh kedaulatan Tuhan. Aku akan bertugas dengan baik dan membalas kasih Tuhan sampai kapan pun Dia membiarkanku hidup, aku akan tunduk dan tak pernah mengeluh lagi sampai kapan pun Dia membuatku mati.

Suatu petang, aku terus-terusan batuk, tenggorokanku dipenuhi dahak, aku juga mengalami demam tinggi dan sekujur tubuhku sakit. Aku berbaring di tempat tidur, tak merasa nyaman dan terus gelisah, tak bisa tidur. Aku bertanya-tanya: "Apakah aku akan mati? Setelah aku tidur, akankah aku bangun lagi?" Memikirkan kematian membuatku sangat sebal, dan memikirkan bahwa suatu saat nanti aku tak berkesempatan untuk membaca firman Tuhan lagi membuatku terus menangis. Aku bangun, menyalakan komputer, dan membaca kutipan firman Tuhan ini: "Masa hidup setiap orang telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Suatu penyakit mungkin di permukaan tampak mematikan dari sudut pandang medis, tetapi dari sudut pandang Tuhan, jika hidupmu masih harus terus berlanjut dan waktumu belum tiba, maka engkau tidak bisa mati bahkan sekalipun engkau menginginkannya. Jika Tuhan telah memberimu amanat dan misimu belum selesai, engkau bahkan tidak akan mati karena penyakit yang seharusnya bisa mematikan—Tuhan belum akan mengambilmu. Meskipun engkau tidak berdoa, tidak merawat dirimu, tidak memperhatikan penyakitmu dengan serius, atau mencari pengobatan—seolah-olah engkau telah menunda pengobatanmu—engkau tidak bisa mati. Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang telah menerima amanat dari Tuhan: jika misi mereka belum selesai, penyakit apa pun yang menimpa mereka, mereka tidak bisa langsung mati; mereka harus hidup sampai saat terakhir misi tersebut diselesaikan. Apakah engkau percaya akan hal ini? ... Sebenarnya, apakah engkau berusaha untuk menawar lebih banyak waktu, atau sama sekali tidak menganggap serius penyakitmu, dari sudut pandang Tuhan, jika engkau mampu melaksanakan tugasmu dan masih berguna, jika Tuhan telah memutuskan bahwa engkau akan dipakai, maka engkau tidak akan mati. Engkau tidak akan bisa mati meskipun engkau menginginkannya. Namun, jika engkau membuat masalah, dan melakukan segala macam perbuatan jahat, dan menyinggung watak Tuhan, engkau akan mati dengan cepat; hidupmu akan dipersingkat. Masa hidup setiap orang ditentukan oleh Tuhan sebelum penciptaan dunia. Jika mereka mampu menaati pengaturan dan penataan Tuhan, maka entah mereka mengidap penyakit atau tidak, atau entah mereka dalam keadaan sehat atau sakit, mereka akan hidup sesuai masa hidup yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Apakah engkau percaya akan hal ini?" (Firman, Vol. 2, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Tiga"). Saat membaca firman Tuhan, aku bisa merasakan kasih dan rahmat-Nya, dan hatiku terasa hangat. Aku lebih memahami kehendak Tuhan. Aku bisa lahir di akhir zaman, percaya kepada Tuhan dan bertugas itu semua ditentukan oleh Tuhan dan merupakan misi dari-Nya. Jika misiku selesai, aku pasti mati meski aku tak sakit. Sebaliknya, aku tak akan mati meski aku terkena penyakit mematikan. Aku tak tahu apa yang menungguku, yang kutahu, aku harus memasrahkan hidupku di tangan Tuhan dan mengikuti pengaturan-Nya. Memikirkan bahwa aku bisa mati sewaktu-waktu, aku sangat ingin bicara dengan Tuhan lagi dari hati. Aku bersujud dan berdoa kepada-Nya, "Ya Tuhan! Terima kasih telah memilihku untuk datang ke rumah-Mu dan membolehkanku mendengar suara-Mu. Mendapat penyiraman dan pasokan dari banyak firman-Mu membuatku belajar banyak kebenaran dan mengetahui prinsip untuk menjadi manusia. Kurasa hidupku tak sia-sia. Tapi aku sangat rusak, dan aku selalu memberontak dan menyakiti-Mu. Aku tak mengejar kebenaran dengan baik atau bertugas dengan tulus untuk membalas kasih-Mu. Aku juga tak pernah memberi-Mu kenyamanan. Aku banyak berutang kepada-Mu. Aku tak tahu apakah aku berkesempatan lebih untuk membalas kasih-Mu. Jika aku hidup, aku ingin benar-benar mengejar kebenaran dan bertugas untuk memuaskan-Mu ...."

Malam itu, aku tiba-tiba tertidur. Begitu bangun keesokan harinya, aku benar-benar tenang, seperti tak pernah sakit. Tenggorokanku normal, tanpa kelebihan dahak. Aku segera mengukur suhuku dan tahu itu sudah normal lagi. Aku sangat tersentuh, dan tahu ini adalah rahmat dan perlindungan Tuhan. Meski aku menunjukkan banyak pemberontakan dan perlawanan saat aku terkena virus korona, Tuhan tak memperlakukanku sesuai dengan pelanggaranku, tapi masih melindungiku. Aku tak bisa menahan air mata, dan aku mengucapkan syukur dan pujian kepada Tuhan.

Dua bulan berlalu dan suhuku selalu normal. Virus itu tak kambuh lagi, dan tiba-tiba aku sembuh total. Banyak orang telah meninggal di pandemi ini, dan aku bisa bertahan semata-mata karena kepedulian dan penyelamatan menakjubkan Tuhan. Terinfeksi virus ini menunjukkan motif dan kepalsuan dalam iman dan tugasku, jadi aku bisa melihat motif jahatku untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan demi berkat, aku menjadi sadar dan membenci diriku sendiri. Selain itu, aku mendapat pengalaman nyata dan pemahaman tentang watak benar dan kudus Tuhan, dan punya ketundukan pada kedaulatan dan penataan Tuhan. Aku mengalami beberapa pemurnian dan penderitaan dalam situasi ini, tapi aku mendapat banyak untung, yang tak bisa kudapatkan di situasi nyaman. Tiap kali kupikirkan kembali apa yang kupetik dari pengalaman ini, aku dipenuhi rasa syukur dan pujian kepada Tuhan. Kupanjatkan syukur kepada Tuhan atas kasih dan penyelamatan-Nya.


27. Alasan Aku Tidak Menerima Pengawasan

Oleh Saudara Parfait, Afrika

Setahun lebih aku telah menyirami petobat baru di gereja. Dalam menjalankan tugas, aku secara bertahap menguasai beberapa prinsip, dan tugasku menyiram petobat baru pun meningkat. Rasanya aku telah berpengalaman dalam tugas ini, bahkan tanpa bantuan, aku dapat melakukan dengan baik. Saat petobat baru memiliki masalah dan kesulitan, kubantu menyelesaikannya dengan mencari kebenaran, jadi kupikir sudah tahu cara bertugas dengan baik. Kupikir tak butuh siapa pun untuk membimbingku, serta tak perlu orang lain mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaanku. Jadi, aku tak menerima pengawasan dan nasihat saudara-saudari, dan tak memberikan banyak umpan balik tentang situasi spesifik mereka yang kusirami. Aku hanya bekerja dengan caraku sendiri.

Pernah, pengawas, Pheolie, menanyaiku tentang beberapa petobat baru, serta ingin tahu tentang hal-hal lain. Misal, bagaimana kuberi tahu petobat baru tentang pertemuan? Kenapa saudara ini atau saudari itu tak menghadiri pertemuan? Seringkah kubersekutu dengan petobat baru untuk mengerti keadaan atau kesulitan mereka? Mendengar pertanyaan seperti ini, aku sangat menentang. Kupikir, "Apa dia pikir aku melakukan tugasku tanpa tanggung jawab? Apa dia tak memercayaiku?" Aku sangat menantang, mau tak mau kutunjukkan watak rusakku dan ingin mengabaikannya. Dia bertanya apakah petobat baru tertarik menghadiri pertemuan, acuh tak acuh kujawab "ya" dan tak menjelaskan lebih lanjut. Dia bertanya cara aku memberi tahu mereka tentang pertemuan, kubilang aku mengirimi mereka pesan teks, tanpa penjelasan terperinci cara kuberi tahu mereka, kesulitan apa yang dihadapi, dan sebagainya. Dia lalu bertanya aspek kebenaran apa yang kupersekutukan dengan mereka, dan tanpa sabar kubilang aku tahu cara bersekutu dengan petobat baru, tanpa detail tentang yang kukatakan, bagaimana respons mereka, atau apa pertanyaan mereka. Dia tak puas dengan jawabanku, dan ingin tahu lebih banyak tentang apa aku mendukung dan membantu para petobat baru ini. Kupikir dia meremehkanku, seolah aku tak tahu bagaimana melakukan tugasku, yang membuatku sangat tidak nyaman. Pernah, dia sadar aku tak pertimbangkan perasaan petobat baru saat bicara, jadi dia bilang, "Kau harus berpikir dari sudut pandang petobat baru. Jika kau petobat baru, apa kau senang dengan kata-kata ini? Apakah kau ingin menjawabnya?" Perkataannya bikin merinding. Kubilang aku paham, tapi tak sungguh menerimanya. Kupikir tak ada masalah dengan cara aku berbicara dengan petobat baru. Aku berkata pada diriku sendiri, "Aku tahu cara membuat mereka menghadiri pertemuan, jadi akan kulakukan dengan caraku." Di lain waktu, dia bertanya cara aku biasanya bersekutu dengan petobat baru, kubilang dengan mengirim pesan. Dia memintaku untuk menelepon mereka, katanya menelepon itu lebih mudah mengerti masalah nyata, membantu membangun ikatan. Tapi aku tak menerimanya saat itu, dan kupikir caraku lebih baik. Aku puas mengirim pesan ke petobat baru, dan tak ingin mendengarkan pengawas. Dalam diskusi kami, aku tak ingin bicara lagi, aku tetap diam atau menjawab singkat. Aku tahu jika ada yang ingin berdiskusi denganku tentang tugasku meyiram petobat baru, aku akan menjadi sangat negatif dan bermasalah. Kurasa mereka menertawakan, meremehkan, dan menganggapku tak berharga, seseorang yang tak tahu cara melakukan tugas atau tak dapat dipercaya. Kupikir aku melakukan tugasku dengan baik, bahwa aku tahu cara menyirami petobat baru, punya cara tindak lanjut sendiri, dan aku lebih berbakat daripada pengawas, makanya aku tolak nasihatnya. Meski secara lisan setuju, aku jarang memenuhi janjiku, dan tetap fokus menyirami dan bersekutu dengan mereka dengan caraku sendiri.

Dalam satu pertemuan, kubaca firman Tuhan yang akhirnya membuatku memahami diriku. Tuhan berfirman: "Beberapa orang tidak terima diri mereka dipangkas dan ditangani. Di dalam hatinya, mereka jelas tahu bahwa apa yang orang lain katakan sesuai dengan kebenaran, tetapi mereka tidak menerimanya. Orang-orang ini sangat congkak dan merasa dirinya benar! Dan mengapa Kukatakan bahwa mereka congkak? Karena jika mereka tidak terima diri mereka dipangkas dan ditangani, itu berarti mereka tidak taat—dan jika mereka tidak taat, bukankah mereka congkak? Mereka menganggap tindakan mereka baik, dan mereka tidak menganggap mereka telah melakukan kesalahan—yang berarti mereka tidak mengenal diri mereka sendiri; inilah yang dimaksud dengan kecongkakan" ("Natur Manusia yang Congkak adalah Akar dari Perlawanannya kepada Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, atau terhormat dan mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak manusia yang congkak. Selalu menganggap dirinya sendiri berbeda—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekurangan mereka, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalan mereka—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripada dirinya sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain menjadi lebih unggul atau lebih kuat daripada mereka—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain untuk memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripada dirinya, dan, ketika orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik, dia menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tidak dapat menerima bimbingan orang lain, tidak mampu menghadapi kekuranganmu sendiri, serta tidak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik darimu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang sehingga engkau tidak ingin melaksanakan tugasmu dan menjadi orang yang serampangan dalam pelaksanaan tugas tersebut. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu. Jika engkau semua, sedikit demi sedikit, menggali lebih dalam mengenai hal-hal ini, mencapai terobosan dalam semua hal ini dan mendapatkan pemahaman tentang semua itu; dan jika engkau kemudian mampu secara berangsur-angsur melepaskan semua pemikiran, dan melepaskan gagasan, pandangan dan bahkan perilaku yang keliru ini, serta tidak dikendalikan oleh semua itu; dan jika, dalam pelaksanaan tugasmu, engkau mampu menemukan posisi yang tepat untukmu dan bertindak berdasarkan prinsip, serta melaksanakan tugas yang dapat dan harus kaulakukan; seiring waktu, engkau akan dapat melaksanakan tugas-tugasmu dengan lebih baik. Inilah jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau akan terlihat oleh orang lain memiliki keserupaan dengan manusia, dan orang-orang akan berkata, 'Orang ini berperilaku sesuai dengan posisinya dan mereka melakukan tugasnya dengan rendah hati dan praktis. Mereka tidak bergantung pada natur, sifat terburu nafsu, atau watak rusak mereka dalam melaksanakan tugas. Mereka bertindak dengan pengendalian diri, memiliki hati yang menghormati Tuhan, memiliki cinta akan kebenaran, serta perilaku dan pengungkapan mereka menyingkapkan bahwa mereka telah meninggalkan daging dan pilihan diri sendiri.' Betapa indahnya berperilaku seperti itu! Pada saat orang lain menyingkapkan kekuranganmu, engkau tidak hanya dapat menerimanya, tetapi juga bersikap optimis, menghadapi kelemahan dan kekuranganmu dengan ketenangan. Keadaan pikiranmu sangat normal, bebas dari hal-hal ekstrem dan bebas dari sifat terburu nafsu. Bukankah inilah arti memiliki keserupaan dengan manusia? Hanya orang semacam itulah yang memiliki akal sehat" ("Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Dulu, kupikir aku tidak congkak, tapi melalui pengungkapan firman Tuhan, aku sadar bahwa aku sangat congkak. Saat pengawas memberitahuku beberapa cara yang baik untuk menyirami petobat baru, aku tak menerimanya sama sekali. Saat dia bertanya cara aku menyirami para petobat baru, aku diam atau menjawab singkat, karena aku tak ingin kehilangan muka atau orang melihat kekuranganku dalam menyirami petobat baru. Aku ingin orang melihat bahwa semuanya baik-baik saja denganku, tak ada masalah dalam tugasku, dan dapat melakukan tugasku tanpa pengawasan atau bantuan orang lain. Aku sungguh terlalu congkak. Aku pun merasa lebih berbakat dari saudari yang mengawasi pekerjaanku, tahu cara menyirami petobat baru, punya cara sendiri, dan mereka bekerja dengan baik, jadi aku enggan menerima sarannya. Di lubuk hatiku, aku percaya jika menerima sarannya, berarti kemampuanku lebih rendah darinya. Itu akan memalukan. Apa yang akan orang pikirkan tentangku? Jadi, dari luar menyetujui sarannya, tapi jarang kuterapkannya. Watak congkakku membuatku jauh dari kebenaran, menolak nasihat orang, dan membuatku berpaut kepada pandanganku sendiri. Inilah pemberontakan melawan Tuhan. Setelah itu, aku menenangkan diri dan memikirkan saran saudariku. Kupikir dia punya ide bagus, dan itu pantas untuk dicoba. Jadi, aku menelepon para petobat baru. Kurasa lebih mudah berkomunikasi dengan mereka di telepon, memahami masalah mereka, dan langsung membantu mereka. Saat aku menerapkan nasihatnya, dan melihat bahwa pekerjaanku menyiram petobat baru menjadi lebih efektif, aku merasa sangat malu. Dalam hal ini, kulihat meski telah lama bertugas, aku masih memiliki banyak kekurangan. Tanpa bantuan dan bimbingan saudariku, hasil pekerjaanku tidak akan meningkat. Aku pun sadar aku tak lebih baik dari orang lain, dan tak dapat melakukan tugas sendiri dengan baik.

Suatu hari, pengawas bertanya tentang situasi seorang petobat baru kenapa dia absen dari pertemuan berhari-hari. Setelah kujelaskan, dia menanyakan hal-hal lain, ingin tahu lebih mendetail tentang cara aku bekerja. Aku merasa malu, dan sangat menentang. Aku tak ingin menjawab pertanyaannya, karena aku tak mau menerima pengawasan dan pertanyaannya tentang pekerjaanku. Aku sadar ini adalah watak rusakku juga, jadi kuberdoa dalam hati memohon bimbingan Tuhan dalam belajar untuk menaati lingkungan seperti itu, mengakui kerusakanku, serta menerima pengawasan dan bimbingan orang lain. Setelah itu, kubaca beberapa firman Tuhan. "Antikristus melarang keterlibatan, pertanyaan, atau pengawasan orang lain, dan larangan ini diwujudkan dalam beberapa cara. Salah satunya adalah penolakan. 'Berhentilah ikut campur, bertanya, dan mengawasiku saat aku bekerja. Pekerjaan apa pun yang kulakukan adalah tanggung jawabku, aku sudah tahu bagaimana melakukannya dan aku tidak membutuhkan siapa pun untuk mengaturku!' Ini adalah penolakan secara langsung. Perwujudan lainnya adalah di luarnya terlihat mau menerima, dengan berkata, 'Baiklah, mari kita bersekutu sedikit dan melihat bagaimana pekerjaan harus dilakukan,' tetapi ketika orang lain benar-benar mulai mengajukan pertanyaan dan berusaha mencari tahu lebih banyak tentang pekerjaan mereka, atau menunjukkan beberapa masalah dan memberikan beberapa saran, bagaimana sikap mereka? (Mereka tidak mau menerimanya.) Benar—mereka sama sekali tidak mau menerimanya, mereka mencari dalih dan alasan untuk menolak saran orang lain, mereka mengubah yang salah menjadi benar dan yang benar menjadi salah, tetapi sebenarnya, di dalam hatinya, mereka tahu bahwa mereka sedang memaksakan logika, bahwa mereka hanya omong kosong, bahwa ini adalah teori, bahwa perkataan mereka tidak memiliki kenyataan seperti yang orang lain katakan. Namun, untuk melindungi status mereka—meskipun tahu betul bahwa mereka salah dan orang lain benar—mereka tetap mengubah apa yang benar menjadi salah, dan mengubah yang salah menjadi benar, dan terus mengatakannya, tidak membiarkan hal-hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran dilaksanakan atau diperkenalkan sebagaimana seharusnya. ... Apa tujuan mereka? Tujuan mereka adalah menghalangi orang lain agar tidak mencampuri, bertanya, atau mengawasi mereka, dan membuat saudara-saudari berpikir bahwa mereka bertindak sebagaimana mestinya, benar, sesuai dengan pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam bertindak, bahwa, sebagai pemimpin, mereka mematuhi prinsip. Sebenarnya, hanya ada sedikit orang di gereja yang memahami kebenaran; kebanyakan orang tidak diragukan lagi tidak memiliki kearifan, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai antikristus ini, dan tentu saja tertipu oleh mereka" ("Mereka Akan Membuat Orang Lain Hanya Taat kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Ketika Iblis bertindak, dia tidak mengizinkan campur tangan orang lain, dia ingin menjadi penentu keputusan dalam segala hal yang dia lakukan dan mengendalikan segalanya, dan tak seorang pun boleh mengawasi atau mengajukan pertanyaan apa pun. Jika ada orang yang mencampuri atau mengintervensi, dia terlebih lagi tidak akan mengizinkannya. Beginilah cara antikristus bertindak; apa pun yang mereka lakukan, tak seorang pun diizinkan mengajukan pertanyaan, dan bagaimanapun cara mereka bekerja di balik layar, tak seorang pun diizinkan ikut campur. Inilah perilaku antikristus. Mereka bertindak seperti ini karena mereka memiliki watak yang sangat congkak dan sangat tidak berakal sehat. Mereka sama sekali tidak taat, dan tidak mengizinkan siapa pun mengawasi mereka atau memeriksa pekerjaan mereka. Semua ini benar-benar perbuatan setan, yang sama sekali berbeda dari perbuatan manusia normal. Siapa pun yang melakukan pekerjaan membutuhkan kerja sama orang lain, mereka membutuhkan bantuan, saran, dan kerja sama orang lain, dan meskipun ada orang yang mengawasi atau memantau, ini bukan hal yang buruk, ini hal yang diperlukan. Jika kesalahan terjadi di satu tempat, dan kesalahan itu diketahui oleh orang-orang yang memantau dan segera diperbaiki, bukankah ini sangat membantu? Jadi, ketika orang cerdas melakukan segala sesuatu, mereka senang jika diawasi, diamati, dan ditanyai oleh orang lain. Jika, secara kebetulan, kesalahan memang terjadi, dan orang-orang ini mampu menunjukkannya, lalu kesalahan itu dapat segera diperbaiki, bukankah ini keuntungan yang tak terduga? Tak seorang pun di dunia ini yang tidak membutuhkan bantuan orang lain. Hanya orang yang menderita autisme atau depresi yang suka menyendiri. Ketika orang menderita autisme atau depresi, mereka tidak lagi normal. Mereka tidak mampu lagi mengendalikan diri mereka sendiri. Jika pikiran dan akal sehat orang dalam keadaan normal, dan mereka sama sekali tidak mau berkomunikasi dengan orang lain, jika mereka tidak ingin orang lain tahu tentang apa pun yang mereka lakukan, jika mereka ingin melakukannya secara rahasia, tersembunyi, secara tertutup, bekerja di balik layar, dan mereka tidak mendengarkan apa pun yang orang lain katakan, artinya orang-orang semacam itu adalah antikristus, bukan? Inilah antikristus itu" ("Mereka Akan Membuat Orang Lain Hanya Taat kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Kurasa firman ini adalah penghakiman Tuhan bagiku. Aku sadar perilakuku seperti yang Tuhan singkapkan. Sangat sulit aku menerima nasihat dan pengawasan orang lain dalam tugasku. Bahkan saat alami kesulitan, tak pernah kuungkapkan ini atau kuberi tahu orang lain, karena pekerjaan ini diberikan kepadaku, aku bertanggung jawab, membuat keputusan akhir, dan bisa bekerja dengan caraku sendiri. Aku tahu cara melakukan tugasku, tak perlu seorang pengawas, juga tak butuh seseorang untuk mengawasi atau menasihatiku. Kuanggap nasihat orang lain sebagai kutukan atas kekuranganku atau keraguan atas kemampuanku, jadi aku tak mau mendengarnya. Kini kusadar bahwa ini adalah kecongkakan dan kebodohan. Ini bukanlah nalar yang harus dimiliki oleh manusia normal. Natur congkakku membuatku tak menuruti siapa pun, serta tak pernah menerima pengawasan dan nasihat orang lain. Aku selalu ingin membuat keputusan akhir dan menyirami petobat baru sesuai keinginanku. Dulu, aku hanya menindaklanjuti petobat baru dengan caraku sendiri, yang hanya mengirim pesan dan jarang bicara dengan mereka. Saat beberapa petobat baru tak membalas selama beberapa hari, aku mengesampingkannya, dan terus berkumpul dengan petobat baru yang ingin berkomunikasi denganku, dan akibatnya, beberapa petobat baru tak bisa disiram tepat waktu. Petobat baru sangat rapuh, dapat menarik diri dan berhenti percaya kapan saja, beberapa bahkan keluar dari kelompok berkumpul. Bukankah tindakanku sama dengan antikristus? Antikristus tak suka diawasi oleh orang lain dan tak pernah menerima saran orang lain. Mereka ingin mengendalikan segalanya sendiri, berbuat dengan cara sendiri atau menurut pendapat sendiri, mereka tak mematuhi siapa pun, tak bekerja sama dengan orang lain untuk bekerja dengan baik. Aku sadar bahwa aku sedang menempuh jalan antikristus, dan aku takut. Jika terus seperti ini, aku akan dibenci oleh Tuhan. Tiada nilai dalam kehidupan mereka yang dibenci Tuhan dan mereka itu musuh di mata-Nya. Aku pun belajar dari firman Tuhan bahwa tiap orang punya kelemahan dan kekurangan masing-masing, jadi kita membutuhkan saran dan bantuan orang lain. Kita perlu bekerja sama dengan orang untuk bertugas dengan baik. Pengawas membantuku dengan menindaklanjuti pekerjaanku dan memberiku saran. Aku tahu bahwa itu berguna saat aku menerapkannya, tapi tak mau kuterima, dan dengan cara ini aku merusak pekerjaan gereja. Ini masalah yang sangat serius.

Setelah itu, kubaca beberapa firman Tuhan. "Ketika ada orang yang menghabiskan sedikit waktu mereka untuk mengawasi dan mengamatimu, atau mengajukan pertanyaan mendalam kepadamu, mencoba berbicara dari hati ke hati denganmu, dan mencari tahu bagaimana keadaanmu selama waktu ini, dan bahkan terkadang ketika sikap mereka sedikit lebih keras, dan mereka menangani serta memangkasmu sedikit, mendisiplinkan dan menegurmu, semua ini karena mereka memiliki sikap berhati-hati dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah Tuhan. Engkau tidak boleh memiliki pemikiran atau perasaan negatif terhadap hal ini. Apa artinya jika engkau mampu menerima pengawasan, pengamatan, dan pertanyaan-pertanyaan orang lain? Artinya, di dalam hatimu, engkau menerima pemeriksaan Tuhan. Jika engkau tidak menerima pengawasan, pengamatan, dan pertanyaan-pertanyaan tentang dirimu—jika engkau menolak semua ini—mampukah engkau menerima pemeriksaan Tuhan? Pemeriksaan Tuhan jauh lebih mendetail, mendalam, dan akurat daripada pertanyaan orang; yang Tuhan tuntut jauh lebih spesifik, teliti, dan mendalam daripada ini. Jadi, jika engkau tak mampu menerima dirimu diawasi oleh umat pilihan Tuhan, bukankah pernyataanmu bahwa engkau mampu menerima pemeriksaan Tuhan adalah omong kosong? Agar engkau mampu menerima pemeriksaan dan pengujian Tuhan, engkau harus terlebih dahulu mampu menerima pengawasan oleh rumah Tuhan, oleh para pemimpin dan pekerja, serta saudara-saudari" (Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, Vol. 4, Tanggung jawab para pemimpin dan pekerja). "Jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, engkau akan secara alami mampu menerima pengawasan Tuhan, tetapi, engkau juga harus belajar untuk menerima pengawasan dari umat pilihan Tuhan, yang mengharuskanmu untuk memiliki toleransi dan pikiran terbuka. Jika engkau melihat seseorang mengawasimu, memeriksa pekerjaanmu, atau memeriksamu tanpa sepengetahuanmu, dan jika engkau menjadi marah, memperlakukan orang ini seperti musuh dan membenci mereka, dan bahkan menyerang dan menangani mereka sebagai pengkhianat, mengharapkan agar mereka lenyap, maka ini adalah masalah. Bukankah ini sangat keji? Apa bedanya ini dengan setan? Seperti inikah memperlakukan orang secara adil? Jika engkau menempuh jalan yang benar dan bertindak secara benar, apa yang harus kautakutkan jika orang-orang memeriksamu? Ada sesuatu yang tersembunyi dalam hatimu. Jika engkau tahu dalam hatimu bahwa engkau memiliki masalah, maka engkau harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Ini masuk akal. Jika engkau tahu engkau memiliki masalah, tetapi engkau tidak izinkan siapa pun untuk mengawasimu, memeriksa pekerjaanmu, atau menyelidiki masalahmu, maka engkau bersikap sangat tidak masuk akal, engkau sedang memberontak dan menentang Tuhan, dan dalam hal ini, masalahmu bahkan lebih serius. Jika umat pilihan Tuhan melihat bahwa engkau adalah seorang pelaku kejahatan atau orang tidak percaya, maka konsekuensinya akan lebih merepotkan. Dengan demikian, mereka yang mampu menerima pengawasan, penyelidikan, dan pemeriksaan orang lain adalah orang yang paling masuk akal. Mereka memiliki toleransi dan kemanusiaan yang normal. Ketika engkau menemukan bahwa engkau melakukan kesalahan atau menyingkapkan watak rusak yang ada dalam dirimu, jika engkau mampu membuka diri dan berkomunikasi dengan orang-orang, ini akan membantu orang-orang di sekitarmu untuk mengawasimu. Menerima pengawasan tentu saja diperlukan, tetapi yang terutama engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia, terus-menerus merenungkan dirimu sendiri. Khususnya ketika engkau telah menempuh jalan yang salah atau melakukan sesuatu yang salah, atau ketika engkau hendak mengambil tindakan yang sewenang-wenang dan sepihak, dan seseorang di dekatmu memberitahu dan mengingatkanmu, engkau harus menerimanya dan segera merenungkan dirimu sendiri, dan mengakui kesalahanmu, lalu memperbaikinya. Ini dapat menghindarkanmu menempuh jalan antikristus. Jika ada seseorang yang membantu dan mengingatkanmu dengan cara ini, bukankah engkau sedang dilindungi tanpa menyadarinya? Ya—itulah perlindungan terhadap dirimu" ("Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan membuat sangat jelas pentingnya dan manfaat diawasi oleh orang lain. Sebelumnya, aku tidak begitu mengerti manfaat diawasi, yang membuatku melawan mereka yang mengawasiku. Aku pikir mereka mencoba mengendalikan pekerjaanku atau menghinaku; jika orang mendatangiku mencari tahu tentang pekerjaan, seolah mereka merasa aku tak bertanggung jawab, tak mampu bekerja, dan tak bisa bertugas dengan baik, atau sebaik orang lain. Jadi, aku sangat menentang pengawasan orang terhadapku. Tapi dari firman Tuhan, kulihat bahwa pendapatku salah dan tak sesuai dengan kebenaran. Ada kekuranganku dalam pekerjaanku, aku butuh bantuan saudara-saudari untuk berkembang, tapi aku tak menerima pengawasan. Bisakah aku memperbaiki kesalahan dalam pekerjaanku dan bekerja dengan lebih baik? Sangat penting bagi saudara-saudari untuk menanyakan pekerjaanku, karena mereka memikul beban pekerjaan dan melakukan tugas mereka. Aku seharusnya tak memiliki sikap diam dan penolakan. Aku harus terbuka dan memberi tahu mereka kesulitan dan situasi nyata pekerjaanku. Itu akan lebih baik untuk pekerjaan gereja. Dengan menerima pengawasan, aku bisa melihat kekuranganku dan merenungkan apa aku bertugas sesuai dengan prinsip. Kini, aku paham kehendak Tuhan. Orang yang sering mengawasi dan memeriksa pekerjaanku dapat menghentikanku dari menyesatkan, menyerah, atau menghancurkan petobat baru karena hasratku sendiri. Ini memang perlindungan Tuhan untukku.

Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, "Apakah engkau menganggap setiap orang sempurna? Sekuat apa pun orang, atau betapapun cakap dan berbakatnya mereka, mereka tetap saja tidak sempurna. Orang harus menyadari hal ini, ini adalah fakta. Inilah juga sikap yang harus orang miliki terhadap kekuatan dan kelebihan atau kesalahan mereka; inilah rasionalitas yang harus orang miliki. Dengan rasionalitas seperti itu, engkau dapat menangani kekuatan dan kelemahanmu sendiri juga kekuatan dan kelemahan orang lain dengan tepat, dan ini akan memampukanmu untuk bekerja bersama mereka secara harmonis. Jika engkau telah memahami aspek kebenaran ini dan dapat memasuki aspek kenyataan kebenaran ini, maka engkau dapat hidup secara harmonis bersama saudara-saudarimu, saling memanfaatkan kekuatan satu sama lain untuk mengimbangi kekurangan apa pun yang kaumiliki. Dengan cara ini, tugas apa pun yang sedang kaulakukan atau apa pun yang sedang kaulakukan, engkau akan selalu menjadi lebih baik dalam hal itu dan diberkati Tuhan" (Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, Bagian Tiga). Melalui firman Tuhan, aku mengerti tiap orang punya kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan tak ada manusia yang sempurna di dunia ini. Sekuat apa pun orang, mereka tetap punya kekurangan dan butuh bantuan orang lain. Tugas apa pun yang kita lakukan di gereja, itu tak terlepas dari bantuan dan kerja sama orang lain. Setelah dirusak begitu dalam oleh Iblis, kita selalu bertindak dengan watak rusak kita, jadi kita butuh peringatan dan pengawasan saudara-saudari kita agar tidak menyimpang dari prinsip dan mengurangi kesalahan kita. Saat orang mendatangiku untuk memahami masalah pekerjaanku, harusnya kugunakan sebagai kesempatan untuk memperbaiki diri, belajar dari kelebihan mereka untuk menutupi kelemahanku. Ini akan membantuku dan pekerjaan gereja. Kulihat dengan jelas aku tak lebih baik dari orang lain, termasuk saudari yang mengawasi pekerjaanku. Aku harus menerima bimbingan dan nasihat orang lain, memperbaiki penyimpangan dan kesalahanku, berani mengungkapkan kelemahanku dan mencari bantuan orang lain. Inilah orang dengan nalar dan kemanusiaan yang normal. Mengetahui ini, aku mulai melepaskan pandanganku yang salah. Aku tak lagi merasa bisa menyirami petobat baru tanpa pengawasan siapa pun. Sebaliknya, aku merasa punya banyak kekurangan dan tak sempurna. Setelah itu, aku mulai menerima nasihat saudariku, dan saat dia ingin tahu tentang aspek apa pun dari keadaan petobat baru, kubahas secara terbuka dan kuperincikan kepadanya. Seperti ini, aku menjadi lebih efektif dalam tugasku.

Suatu hari, saudariku menanyakan situasi petobat baru. Aku menjawab pertanyaannya tanpa keberatan dan memerincikan alasan kehadiran tak teratur dari beberapa petobat baru. Dia mengingatkanku pada beberapa poin penting, lalu kutulis dan laksanakan. Aku melihat bahwa sangat baik menerima nasihat orang lain. Meski kadang saat dia menunjukkan kekuranganku, aku tak bisa langsung terima, aku paham dia ada di sini untuk membantuku, jadi aku tak boleh negatif dan menolak. Aku harus berdoa di hadapan Tuhan dan mencari, yang bermanfaat bagiku dan pekerjaan gereja. Tanggung jawabku menyirami petobat baru dengan baik, meletakkan fondasi mereka di jalan yang benar, bersedia menerima pengawasan orang dan bertugas dengan baik.


28. Lansia Masih Bisa Bersaksi bagi Tuhan

Oleh Saudara Liu En, Tiongkok

Aku percaya kepada Tuhan di usia 62 tahun. Mengetahui Tuhan menjanjikan para pengikut-Nya masuk ke dalam kerajaan-Nya dan hidup yang kekal membuatku merasa memiliki harapan dalam hidup ini, dan pemikiran menerima berkat yang begitu besar membuatku bersukacita. Aku mulai bepergian ke mana-mana, bekerja keras untuk Tuhan dan ada tenaga yang tak terbatas setiap hari. Tiga tahun kemudian, aku beruntung bisa menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku sangat gembira telah menyambut Tuhan, berharap diselamatkan sepenuhnya dan masuk ke dalam Kerajaan-Nya. Jadi, aku mulai bekerja lebih keras lagi dalam pengejaran dan pengorbananku, secara aktif memberitakan Injil dan melaksanakan tugasku. Aku nyaris tak beristirahat sepanjang minggu, dan bahkan pergi keluar memberitakan Injil di malam hari. Saudara-saudari kemudian memilihku menjadi pemimpin gereja dan kemudian menjadi pengkhotbah. Punya kesempatan melaksanakan tugas penting seperti itu di usiaku yang sudah lanjut membuatku sangat bahagia. Dalam pertemuan, kulihat aku yang tertua di sana, tapi masih mampu memimpin pertemuan dan membantu orang lain menyelesaikan masalah mereka. Ini membuatku merasa sangat terhormat. Kupikir asalkan bekerja keras dalam pengejaranku, aku pasti dapat diselamatkan sama seperti orang-orang muda, jadi selalu ada semangat yang tak kenal lelah untuk melaksanakan tugasku.

Tujuh atau delapan tahun berlalu dalam sekejap, dan kesehatan serta tenagaku tak seperti dahulu. Kemudian aku mengalami infark serebral ketika berusia 73 tahun. Namun, setelah diinfus selama beberapa hari, gejala strok itu lenyap sama sekali. Tak ada efek samping. Aku merasa Tuhan pasti melihat kesungguhan imanku, aku melayani dengan senang hati dan sepenuh hati, jadi Dia telah memberkatiku. Aku benar-benar bersyukur dan terus melaksanakan tugasku. Namun, karena kesehatanku, pemimpin memintaku melayani sebagai tuan rumah di rumah. Menyadari ada beberapa tugas yang takkan lagi kulakukan, tapi hanya menjadi tuan rumah di rumah membuatku merasa sedih. Terutama melihat saudara-saudari muda penuh semangat, sibuk dengan segala macam tugas, aku merasa iri. Kupikir karena usia dan kesehatanku yang buruk, aku tak bisa lagi ke sana kemari atau melakukan banyak tugas, aku pasti tak berharga. Aku benar-benar berharap bisa kembali mundur 10 atau 20 tahun dan melakukan berbagai macam tugas seperti mereka, maka kesempatanku untuk diselamatkan akan makin besar. Aku tak bisa dibandingkan dengan orang-orang muda sekarang karena sudah tua. Pemikiran itu membuatku merasa lelah, dan tanpa sadar membuatku sedih. Selain itu, aku tahu strok cenderung berulang, jadi jika nanti kembali terserang strok, aku bisa mati, dan tak bisa melihat hari kemuliaan Tuhan. Lalu bagaimana aku bisa diselamatkan? Karena tak mampu mengorbankan diriku untuk Tuhan, aku merasa tak punya kesempatan diselamatkan, jadi apa gunanya percaya kepada Tuhan? Ini pemikiran yang suram dan menyedihkan bagiku. Aku bahkan tak membaca firman Tuhan atau mendengarkan lagu pujian selama beberapa waktu. Dalam penderitaanku, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan! Aku merasa tak lagi punya harapan untuk diselamatkan. Aku sangat sedih, merasa seperti orang mati. Tuhan, aku tak mau menjauhkan diri dari-Mu. Aku tahu keadaanku salah, tapi tak tahu bagaimana cara memperbaikinya. Kumohon bimbinglah aku keluar dari keadaan yang salah ini."

Suatu hari, aku membaca bagian ini dalam firman Tuhan: "Keinginan Tuhan adalah agar setiap orang disempurnakan, agar akhirnya didapatkan oleh-Nya, untuk sepenuhnya ditahirkan oleh-Nya, dan untuk menjadi orang-orang yang Dia kasihi. Tidaklah penting apakah Aku mengatakan engkau semua terbelakang atau kualitasmu rendah—ini semua fakta. Perkataan-Ku tentang hal ini tidak membuktikan bahwa Aku bermaksud meninggalkanmu, bahwa Aku telah kehilangan harapan atas dirimu, apalagi bahwa Aku tidak mau menyelamatkanmu. Pada zaman sekarang, Aku telah datang untuk melakukan pekerjaan keselamatanmu, yang berarti bahwa pekerjaan yang Kulakukan adalah kelanjutan dari pekerjaan penyelamatan. Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: asalkan engkau mau, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan dirimu yang buta huruf; jika engkau terpelajar, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau terpelajar; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu memberikan tumpangan, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kemampuan ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu memberi tumpangan, dan hanya mampu melaksanakan tugas tertentu, apakah itu mengabarkan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, penyempurnaanmu oleh-Ku akan sesuai dengan tugas yang kaulakukan. Setia, taat sampai akhir, dan berusaha untuk memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—inilah yang harus kaucapai, dan tidak ada penerapan yang lebih baik dari ketiga hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan"). Firman Tuhan segera menjelaskan segala sesuatunya bagiku. Tuhan tak menentukan kesudahan orang berdasarkan apakah mereka mampu mengorbankan diri mereka sendiri, usia mereka, atau berapa banyak tugas yang mampu mereka lakukan. Asalkan mereka setia dalam tugas dan mampu tunduk pada aturan dan pengaturan Tuhan, dan berusaha memuaskan Tuhan, mereka dapat diselamatkan. Namun, aku tak memahami kehendak Tuhan dan tidak tahu siapa yang Dia selamatkan. Aku mengira, aku harus mampu pergi ke mana-mana dan melakukan banyak pekerjaan agar dapat diselamatkan. Karena aku makin tua dan tak mampu bekerja sekeras orang muda, aku menganggap diriku tak mungkin diselamatkan. Aku mulai terperosok dalam kenegatifan dan kesalahpahaman, dan bahkan berpikir mengkhianati Tuhan. Aku sangat memberontak! Meskipun sudah tua dan tak mampu melaksanakan tugas sebanyak orang muda, Tuhan tak menuntut hal yang sama dariku. Dan Dia sebenarnya tak merampas kesempatanku untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas. Pikiran dan nalarku masih utuh dan mampu membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin. Namun, tanpa mencari kehendak Tuhan, aku menganggap diriku sudah tua dan tak berguna, serta tak lagi diperkenan Tuhan, dan berpikir untuk mengkhianati Tuhan. Bukankah itu artinya meragukan Tuhan berdasarkan watakku yang licik? Tuhan tak pernah berkata melakukan banyak tugas dapat menyelamatkan orang atau begitu orang sudah tua, Tuhan akan menyingkirkan dan tak lagi menyelamatkan mereka. Dia berbicara sangat jelas tentang bagaimana orang harus mengejar dan menangani tugas ketika sudah tua. Asalkan aku setia dan taat sampai akhir, dan mampu mengejar untuk mengasihi Tuhan, aku punya harapan untuk diselamatkan. Tidak memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan adalah hal yang sangat bodoh bagiku. Aku menganggap gagasan dan imajinasiku sebagai kebenaran, selalu salah paham tentang kehendak Tuhan. Hati nuraniku benar-benar merasa tertuduh, dan aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa, "Ya Tuhan! Aku harus berhenti bersikap negatif dan menentang karena pandanganku yang keliru. Selama aku masih bisa bernapas dan hidup, selama masih mampu melaksanakan tugasku, aku akan terus berusaha maju dan masuk ke dalam kebenaran." Doa dan tuntunan firman Tuhan memberiku sedikit penghiburan—aku tak merasa begitu sedih. Kupikir, asalkan aku masih waras dan mampu bergerak, aku akan bersandar pada Tuhan untuk menjadi tuan rumah yang baik dan mengerahkan segenap kemampuanku untuk mempersembahkan pelayanan yang tulus kepada Tuhan.

Namun, masih ada sesuatu yang tak kupahami. Mengapa aku menjadi sedih ketika melihat diriku tak semampu orang-orang muda, bahkan berpikir untuk mengkhianati Tuhan? Apa sumber dari hal itu? Dalam pencarianku, aku membaca bagian ini dalam firman Tuhan: "Orang percaya kepada Tuhan agar mereka diberkati, diberi upah, dimahkotai. Bukankah tujuan ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pengalaman atau pengetahuan apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang harus mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka, dan yang selalu secara diam-diam bekerja di dalam hati mereka. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu? Apa yang akan terjadi jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati orang-orang ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang mungkin kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka pasti kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup"). "Antikristus percaya kepada Tuhan hanya untuk mendapatkan keuntungan, dan mereka mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan. Niat dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat dan upah sangatlah besar; mereka berpegang teguh pada hal-hal itu dan tidak melepaskannya. Tuhan berfirman sedemikian banyaknya, tetapi mereka tidak menerimanya, selalu berpikir, 'Mendapatkan berkat adalah tujuan orang percaya kepada Tuhan; tujuannya adalah untuk mendapatkan tempat tujuan yang baik. Inilah prinsip yang tertinggi, dan tidak ada yang lebih tinggi darinya. Jika kepercayaan kepada Tuhan bukan untuk mendapatkan berkat, maka orang tidak seharusnya percaya; jika bukan demi mendapatkan berkat, maka percaya kepada Tuhan tidak akan berarti atau bernilai—mereka akan tersesat.' Apakah ada orang yang menanamkan pemikiran ini pada diri antikristus? Apakah pemikiran ini berasal dari pengawasan atau pengaruh seseorang? Tidak—pemikiran ini ditentukan oleh natur dan esensi bawaan antikristus. Tak seorang pun bisa mengubah pemikiran ini. Tuhan yang berinkarnasi telah berfirman sedemikian banyaknya pada zaman sekarang, dan antikristus tidak menerimanya sama sekali, melainkan menentang dan mengutuk Dia. Natur mereka yang muak akan kebenaran dan membencinya selamanya tidak berubah. Dan apa yang ditunjukkan oleh ketidakberubahan itu? Ini menunjukkan bahwa mereka pada dasarnya jahat. Masalahnya bukan apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak—masalahnya watak mereka adalah watak yang jahat. Mereka dengan berani berteriak menentang Tuhan dan melawan-Nya—inilah natur dan esensi mereka, dan wajah mereka yang sebenarnya" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Dua)"). "Antikristus memperlakukan pelaksanaan tugas sebagai sebuah transaksi. Mereka melaksanakan tugas mereka secara transaksional, dalam pengejaran untuk mendapatkan berkat. Mereka yakin bahwa mendapatkan berkat adalah tujuan orang percaya kepada Tuhan, bahwa diberkati karena melaksanakan tugas adalah hal yang pantas. Mereka mendistorsi hal positif yaitu pelaksanaan tugas, merendahkan nilai dan pentingnya makhluk ciptaan melaksanakan tugasnya serta merendahkan keabsahan makhluk ciptaan untuk melaksanakan tugasnya. Mereka mengubah tugas yang merupakan hal benar dan pantas untuk dilakukan makhluk ciptaan menjadi sebuah transaksi" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Sembilan: Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Menjual Kepentingan Tersebut sebagai Ganti Kemuliaan Pribadi (Bagian Tujuh)"). Dari firman Tuhan aku mengerti, antikristus percaya kepada Tuhan hanya untuk menerima berkat, pola pikir transaksional mereka tak pernah berubah, dan tak mau menyerah betapapun sulit atau menyedihkannya itu. Jika mereka kehilangan semua harapan untuk diberkati, seolah-olah itu akhir dari hidup mereka. Mereka merasa terus beriman tak ada artinya, dan melawan dan menentangTuhan. Aku sadar telah bertindak persis seperti antikristus. Ketika aku percaya kepada Tuhan, aku sangat gembira mendengar imanku dapat membawaku masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Aku merasa, untuk mendapatkan berkat dan anugerah Tuhan dalam hidup ini, kemudian hidup yang kekal, penderitaan apa pun layak dijalani. Diberkati dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan menjadi tujuanku dalam iman dan kupikir makin aku berkorban, makin besar berkatku kelak. Setelah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, aku makin merasa impianku untuk diberkati akan menjadi kenyataan, dan lebih termotivasi dalam tugasku. Pada waktu itu usiaku 66 tahun, tapi sama sekali tak menganggap diriku sudah tua. Aku tak memiliki kekhawatiran dalam pikiranku, tapi hanya bekerja keras dalam tugasku. Aku mengendarai sepedaku ke mana-mana ke pertemuan dan meskipun kemudian terkena strok, aku tak peduli. Aku hanya ingin berusaha keras melaksanakan tugasku, menggunakan kerja keras dan penderitaanku sebagai modal untuk imbalan berkat. Namun, aku sadar diriku sudah tua dan tak mampu melakukan banyak tugas karena kondisiku. Aku ingin terus bepergian tapi tak mampu, dan perlahan-lahan mulai tak mampu melakukan apa pun. Aku merasa harapanku untuk diberkati makin tipis dan aku tak mau menerimanya. Aku diam saja, tapi dalam hati, aku tak mau menerima aturan Tuhan, jadi aku menjadi sedih dan menentang. Dan secara tak masuk akal mengira dengan melayani sebagai tuan rumah berarti aku tak dihargai, dan bahkan berpikir untuk mengkhianati Tuhan dan melepaskan imanku. Motifku dalam iman adalah untuk diberkati, bertransaksi dengan Tuhan. Bukankah itu pandangan iman antikristus yang salah? Aku telah mengubah sesuatu yang positif dan indah menjadi pelaksanaan tugas. Aku hanya tahu cara menggunakan pelaksanaan tugasku dan bepergian sebagai jalan untuk bertransaksi dengan Tuhan sebagai imbalan untuk berkat kerajaan, memperlakukan tugasku seperti alat untuk memuaskan keinginan liarku. Aku benar-benar dikendalikan oleh harapanku untuk diberkati. Yang dapat kupikirkan hanyalah masuk ke dalam Kerajaan surga. Aku hanya peduli apakah aku akan diberkati atau tidak, seperti apa kesudahan dan tempat tujuanku kelak. Aku tak berpikir untuk membalas kasih Tuhan atau memahami kehendak-Nya yang baik. Aku sama sekali tak punya hati nurani. Tuhan telah memberiku napas kehidupan dan kesempatan untuk melaksanakan tugas. Ini anugerah besar dari-Nya. Namun, demi berkat, aku selalu mengajukan tuntutan yang tak masuk akal terhadap Tuhan, bernalar dengan Tuhan, mengeluh, bersikap negatif dan menentang. Aku sangat memberontak dan menentang, memiliki watak jahat. Jika Tuhan mengakhiri hidupku, itu adalah keadilan. Melihat betapa seriusnya masalahku, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, memohon Dia membimbingku melepaskan motifku akan berkat, tunduk pada aturan-Nya. Kemudian, aku teringat beberapa firman Tuhan: "Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu"). Firman Tuhan membuatku sadar. Aku menyadari ketika Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan kita, itu tak ada kaitannya dengan seberapa banyak kita telah berkorban bagi Dia, seberapa banyak kita telah bekerja atau menderita. Ini berdasarkan apakah kita telah memperoleh kebenaran atau tidak dalam proses mengalami pekerjaan Tuhan, apakah watak rusak kita telah ditahirkan, apakah telah diubah atau tidak. Aku juga sadar, melakukan banyak tugas tak sama dengan memiliki kebenaran atau perubahan watak. Sebanyak apa pun tugas yang kulakukan, yang terpenting apakah aku berada di jalan mengejar kebenaran. Sebelumnya, aku melakukan banyak tugas dan bepergian ke mana-mana, tapi tak pernah mengejar kebenaran. Aku ingin menggunakan upaya lahiriahku sebagai imbalan untuk tempat tujuan yang baik. Aku tak menyadari pola pikir transaksional dan permusuhan terhadap Tuhan yang kumiliki jauh di lubuk hatiku. Pada akhirnya, ketika keinginanku untuk diberkati hancur, aku berdebat dengan Tuhan dan menentang-Nya. Aku sadar sebanyak apa pun tugas yang kulakukan, jika aku hanya bisa ke sana kemari dan bekerja keras tanpa mengejar kebenaran, aku takkan mengalami perubahan watak, tapi hanya menjadi makin egois dan congkak. Akhirnya aku pasti bernalar dan berdebat dengan Tuhan tentang pekerjaan yang telah kulakukan, menjadi makin jahat. Sama seperti Paulus—dia melakukan banyak pekerjaan, dan hasil pekerjaannya bagus, tapi pekerjaannya dipakai sebagai imbalan untuk mendapatkan mahkota. Dia selalu bertransaksi dengan Tuhan. Bahkan di ambang kematiannya, dia tidak bertobat dan akhirnya dihukum oleh Tuhan. Petrus tidak melakukan banyak pekerjaan, tapi dalam imannya, dia mengejar kebenaran dan mencari kehendak Tuhan dalam segala hal serta berusaha menaati-Nya. Dia tulus dan tak memikirkan apakah dia akan diberkati atau tidak. Dia memiliki kasih akan Tuhan yang tertinggi, dan memperoleh perkenanan Tuhan dan disempurnakan oleh Tuhan. Mereka berdua orang percaya, tapi motif dan perspektif mereka dalam pengejaran berbeda, begitu pula kesudahan mereka. Tuhan itu adil, dan hanya jika kita mengejar kebenaran dan perubahan watak, barulah kita dapat memenuhi kehendak Tuhan. Apa yang kukejar dan jalan yang kutempuh sama absurd dan kelirunya dengan Paulus, dan kesudahanku pasti akan sama dengan kesudahannya. Pencerahan dari firman Tuhan menunjukkan kepadaku kehendak-Nya dan perspektif apa yang harus kumiliki dalam iman. Aku harus belajar menaati aturan dan pengaturan Tuhan, menjadi makhluk ciptaan yang masuk akal. Bukankah itu kasih dan keselamatan Tuhan? Setelah memahami kehendak Tuhan, keadaanku segera membaik, dan aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Ketika saudara-saudari datang untuk berkumpul setelah itu, aku menunjukkan keramahtamahan. Ketika mereka tidak datang, aku membaca firman Tuhan dengan tenang dan mencari kebenaran sesuai dengan keadaanku.

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan. "Tuhan bukan hanya membayar harga untuk setiap orang selama beberapa dekade mulai dari kelahiran mereka sampai sekarang. Di mata Tuhan, engkau telah datang ke dunia ini berkali-kali, dan telah bereinkarnasi berkali-kali. Siapa yang bertanggung jawab atas ini? Tuhan-lah yang bertanggung jawab atas ini. Engkau sama sekali tidak mengetahui hal-hal ini. Setiap kali engkau datang ke dunia ini, Tuhan secara pribadi membuat pengaturan: Dia mengatur berapa tahun engkau akan hidup, di keluarga macam apa engkau akan dilahirkan, kapan engkau akan berumah tangga dan mampu mencari nafkah, juga apa yang harus kaulakukan di dunia ini serta pekerjaan yang harus kaujalani dalam mencari nafkah. Tuhan mengatur agar engkau memiliki jalan keluar dalam hidupmu, sehingga engkau dapat menyelesaikan misimu dalam hidup ini tanpa hambatan—dan tentang apa yang harus kaulakukan dalam reinkarnasi berikutnya, Tuhan mengatur dan memberikan kehidupan yang sesuai dengan apa yang harus kaumiliki dan apa yang harus diberikan kepadamu. ... Setelah pengaturan seperti itu dibuat untukmu berkali-kali, engkau pada akhirnya dilahirkan pada akhir zaman, di tengah keluargamu saat ini. Tuhan mengatur lingkungan di mana engkau percaya kepada-Nya; Dia membuatmu mendengar suara-Nya dan kembali ke hadapan-Nya, dan engkau mampu mengikuti-Nya dan melakukan tugas di rumah-Nya. Hanya karena bimbingan dari Tuhan seperti itulah, engkau bisa hidup sampai hari ini. Engkau tidak tahu berapa kali engkau telah datang ke dunia ini, atau berapa kali penampilanmu telah berubah, atau berapa banyak keluarga yang telah kaulalui, atau berapa zaman dan pemerintahan yang telah kaulihat—tetapi melalui semua itu, tangan Tuhan telah menopangmu, dan Dia telah mengawasimu. Betapa banyaknya kerja keras yang Tuhan lakukan bagi seorang manusia! Ada orang yang berkata, 'Aku berumur enam puluh tahun. Selama enam puluh tahun, Tuhan telah mengawasi dan melindungiku. Selama enam puluh tahun, Dia telah berkuasa atas nasibku. Jika usiaku telah lanjut dan aku tak mampu lagi melakukan tugas atau melakukan apa pun—apakah Tuhan tetap akan memedulikanku?' Bukankah ini hal yang konyol untuk dipertanyakan? Kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, pengawasan-Nya dan perlindungan-Nya terhadap manusia, bukan hanya untuk satu rentang usia. Jika itu hanya untuk satu rentang usia, untuk satu masa kehidupan, maka itu tidak akan bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu mahakuasa dan berkuasa atas segala sesuatu. Kerja keras yang Tuhan lakukan dan harga yang Dia bayar untuk seorang manusia bukan sekadar mengatur apa yang mereka lakukan dalam hidup ini, tetapi mengaturkan bagi mereka sejumlah kehidupan yang tak terhitung banyaknya. Tuhan bertanggung jawab penuh atas setiap jiwa yang menjelma menjadi seseorang. Dia bekerja dengan penuh perhatian, dengan nyawa-Nya sebagai harga yang Dia bayar, untuk membimbing setiap orang, mengatur kehidupan dan hari-hari setiap orang. Tuhan begitu banyak bekerja keras dan membayar harga begitu mahal demi manusia, dan Dia menganugerahkan kepada manusia seluruh kebenaran dan hidup ini. Jika manusia tidak melakukan tugasnya sebagai makhluk ciptaan dalam bentangan terakhir ini, dan tidak kembali ke hadapan Sang Pencipta—betapa pun banyaknya kehidupan dan generasi yang telah mereka lalui, jika pada akhirnya, mereka tidak melakukan tugas mereka dengan baik dan gagal memenuhi tuntutan Tuhan—bukankah utang manusia kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar? Bukankah mereka tidak layak atas semua yang telah Tuhan korbankan? Mereka sangatlah tidak berperasaan sehingga mereka tidak layak disebut sebagai manusia, karena utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar. ... Kemurahan Tuhan kepada manusia, kasih-Nya kepada manusia, dan belas kasihan-Nya kepada manusia bukan sekadar sebuah sikap—melainkan juga sebuah fakta. Fakta apa itu? Fakta bahwa Tuhan-lah yang menaruh firman-Nya ke dalam hatimu, sehingga hatimu dicerahkan, sehingga engkau mampu melihat apa yang indah di dalam diri-Nya, sehingga engkau dapat melihat apa yang sebenarnya terjadi di dunia ini, sehingga hatimu dipenuhi dengan terang, yang akan memampukanmu memahami firman dan kebenaran-Nya. Dengan demikian, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh kebenaran. Tuhan melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu dengan cara yang sangat nyata, memampukanmu untuk memperoleh kebenaran. Setelah engkau memperoleh kebenaran, setelah engkau memperoleh hal yang paling berharga yaitu hidup yang kekal, maka kehendak Tuhan terpenuhi. Ketika Tuhan melihat manusia mengejar kebenaran dan mau bekerja sama dengan-Nya, Dia bahagia dan puas. Dia kemudian akan memiliki suatu sikap, dan pada saat Dia memiliki sikap tersebut, Dia akan bertindak, dan memuji serta memberkati manusia. Dia berkata, 'Aku akan memberimu upah. Inilah berkat yang pantas kaudapatkan.' Dan engkau kemudian akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau telah mengenal Sang Pencipta dan mendapatkan penghargaan dari-Nya, akankah engkau tetap merasakan kekosongan di dalam hatimu? Tidak akan; engkau akan terpenuhi dan merasakan kenikmatan. Bukankah inilah hidup yang paling bermakna? Inilah jenis hidup yang paling berharga dan paling bermakna" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Penting"). Firman Tuhan sangat menyentuh dan menghibur bagiku. Berapa pun usiaku atau bagaimanapun kesehatanku, selama aku mencintai dan mengejar kebenaran, Tuhan takkan melepaskanku. Namun, aku salah memahami kehendak Tuhan. Kupikir karena sudah tua dan tak berguna lagi, aku tak mampu melaksanakan banyak tugas. Mungkin suatu hari aku terkena sakit parah dan mati, maka aku pasti tak punya harapan untuk diselamatkan. Aku merasa percaya kepada Tuhan tidak ada artinya, dan tak mau terus mengejar. Aku sadar telah dipengaruhi oleh pandangan yang keliru dan telah salah memahami kehendak Tuhan. Aku tenggelam dalam kelemahan dan kenegatifan, dan dipermainkan oleh Iblis. Sebelumnya, aku tak tahu bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya. Aku tak punya pemikiran itu. Aku hanya percaya kepada Tuhan demi berkat daging—bertransaksi dengan Tuhan. Sekarang aku memahami bahwa dengan mengejar berkat, meskipun usiaku sampai 800 tahun, hidupku takkan berarti atau bernilai. Ketika Ayub mengalami bencana dan harta miliknya dirampas, dia tak pernah memikirkan keuntungan atau kerugian. Ketika sekujur tubuhnya dipenuhi barah dan hidupnya menderita, merasa tak ada harapan untuk hidup, dia tak pernah menyalahkan Tuhan. Dia tunduk pada aturan dan pengaturan Tuhan melalui imannya yang sejati kepada Tuhan. Dia menjadi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan di hadapan Iblis, menghibur hati Tuhan. Akhirnya dia diberkati oleh Tuhan, dan Tuhan menampakkan diri kepadanya. Dalam iman Petrus, apa pun yang Tuhan atur, Petrus mencari kehendak Tuhan dan tunduk kepada Tuhan, dan berfokus menerapkan firman Tuhan. Akhirnya, dia disalibkan terbalik bagi Tuhan dalam ketaatan kepada-Nya, melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, menjalani hidup yang bermakna. Kini aku mengerti, sebagai orang percaya, berusaha tunduk kepada Tuhan dan memuaskan Tuhan, melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, memahami dan memperoleh kebenaran dalam proses pelaksanaan tugasku, mulai tunduk dan mengasihi Tuhan, adalah jalan agar tidak menjalani hidup yang hampa, melainkan hidup yang bermakna. Inilah yang akan Tuhan perkenan. Selalu berusaha bertransaksi dengan Tuhan, menggunakan kerja keras dan pengorbanan diri sebagai imbalan untuk berkat Kerajaan adalah sangat hina, dan hidup mereka tak memiliki arti atau nilai. Aku tak boleh terus berpikir apakah nanti aku akan diberkati atau tidak. Selama masih hidup, aku mau mengejar kebenaran, berupaya sebaik mungkin melaksanakan tugasku dengan mengandalkan Tuhan, berusaha tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya, dan mengejar perubahan watak saat melaksanakan tugasku. Meskipun suatu hari aku sakit parah dan menghadapi kematian, dan tak lagi punya kesempatan melaksanakan tugas, aku akan tetap tunduk pada aturan Tuhan. Yang harus kufokuskan sekarang adalah berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakan tugasku dalam hidup ini. Apa pun kesudahanku, entah hidup atau mati, semuanya terserah aturan Tuhan. Itu bukanlah sesuatu yang harus kupikirkan sebagai makhluk ciptaan. Dengan berpikir seperti itu, aku merasa jauh lebih tenang. Setelah itu, aku membaca firman Tuhan dan mendengarkan lagu pujian seperti biasa setiap hari. Ketika aku menyingkapkan kerusakan, aku berdoa, mencari kebenaran, dan mengenali watak Iblisku, dan membuka diri dalam persekutuan dengan saudara-saudari. Secara berangsur, aku mulai mengalami perubahan. Ketika harus melaksanakan tugasku, aku terlibat secara aktif, dan berusaha keras memberitakan Injil kepada orang-orang di sekitarku. Ketika melihat saudara-saudari menulis artikel kesaksian, aku juga ingin menulis artikel yang bersaksi tentang Tuhan. Aku merasa pengejaran semacam itu akan terasa memuaskan dan damai. Suatu hari, aku mendengar lagu pujian firman Tuhan ini, "Makhluk Ciptaan Seharusnya Tunduk pada Pengaturan Tuhan". Aku sangat tersentuh olehnya. Bagian kedua yang menyebutkan pengalaman Petrus sangat menyentuh bagiku.

2 "Di masa lalu, Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan; tetapi engkau harus memuaskan Tuhan pada akhirnya, dan menghabiskan seluruh tenagamu untuk kepentingan-Nya. Apa yang bisa dilakukan seorang makhluk ciptaan atas nama Tuhan? Karena itu, engkau harus menyerahkan dirimu kepada Tuhan, lebih cepat lebih baik, agar Dia memakaimu seperti yang Dia inginkan. Asalkan Tuhan bahagia dan senang, biarkan Dia melakukan apa yang Dia mau denganmu. Apa hak manusia untuk mengeluhkannya? Apa hak manusia untuk mengeluhkannya?"

—Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru

Kudengarkan berulang-ulang, dan tak mau berhenti mendengarnya. Setiap liriknya menginspirasi dan menyentuh bagiku, dan aku tak mampu menahan air mataku. Aku makhluk ciptaan yang telah dirusak oleh Iblis dan telah hidup sampai usia lanjut, dan masih punya kesempatan mengikuti Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, bersaksi tentang Tuhan dan hidup bagi Dia. Itu berkat yang luar biasa! Dengan makan dan minum firman Tuhan, mengetahui kerusakanku sendiri, mengubah motifku akan berkat yang egois dan hina, ini sudah merupakan berkat Tuhan. Aku akan memuji Tuhan sampai akhir meskipun Dia tak memberiku apa pun. Hidupku layak untuk dijalani! Aku mau berusaha menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang masuk akal dan tunduk. Bagaimanapun kesehatanku atau apa pun kesudahanku, aku mau tunduk pada pengaturan Tuhan.


29. Lika-liku Perjalananku Menuju Tuhan

Oleh Saudari Sun Yu, Tiongkok

Aku memeluk agama Kristen pada tahun 2000. Pastor Korea Selatan cukup sering berkhotbah kepada kami. Pada suatu pelayanan, seorang pastor membacakan kutipan dari Alkitab, lalu memberi tahu kami agar bersikap toleran dan sabar dalam segala hal—bukan hanya mendengarkan khotbah, tapi juga memberikan kemuliaan kepada Tuhan. Saat itulah kita baru bisa memasuki kerajaan surga. Sejak saat itu, aku mulai memperlakukan keluarga dan temanku dengan penuh kasih dan kebaikan. Jika ada yang menyinggungku, aku berdoa kepada Tuhan agar aku dapat memaafkan mereka. Jika sesekali, aku tak kesulitan. Namun lama kelamaan, aku tak bisa mempertahankannya. Terkadang saat kehilangan kesabaran, aku menceramahi mereka sebentar. Setelahnya, aku akan merasa bersalah. Berulang kali melakukan dosa dan pengakuan dosa, aku tak bisa lepas dari belenggu dosa. Akankah aku dibawa ke kerajaan saat Tuhan datang? Aku menghubungi pastorku untuk menanyakan solusi dari masalah dosa ini. Dia menyuruhku melakukan pengakuan dosa dan bertobat—menambah frekuensi berdoa dan membaca Alkitab, serta bersikap toleran dan sabar. Setiap kali dia menyebutkan hal tersebut, tanpa disertai arahan ke jalan tertentu, aku merasa kecewa. Aku memikirkan firman Tuhan, “Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus” (Imamat 11:45). Dalam Kitab Ibrani, kutipannya berbunyi, “Tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan” (Ibrani 12:14). Aku merasa seseorang sepertiku—yang selalu berdosa dan mengakui dosa, serta tak bisa menerapkan firman Tuhan—tak akan bisa memasuki kerajaan surga. Setiap hari aku menderita. Setelah itu, aku menyadari bahwa gereja dipenuhi kecemburuan dan pertikaian internal. Saling sikut berebut podium, di tengah pelayanan seorang pengkhotbah melempar Alkitab milik pengkhotbah senior ke tanah dan memaksanya pergi. Bahkan ada beberapa orang yang melaksanakan bisnis di gereja. Aku mengingat firman Tuhan Yesus: “Sebab tertulis demikian, Rumah-Ku akan disebut rumah doa; tetapi engkau menjadikannya sarang pencuri” (Matius 21:13). Bagaimana bisa gereja seperti itu menjalankan pekerjaan Roh Kudus? Bukankah itu seperti sarang penjahat? Kurasa mustahil memperoleh rezeki dari pelayanan itu, dan permasalahan dosaku tak akan bisa teratasi. Aku ingin menemukan gereja dengan pekerjaan Roh Kudus. Kakak perempuanku mengajakku ke beberapa gereja lain, tapi semuanya dalam keadaan yang sama. Saat aku menanyakan cara untuk lepas dair dosa kepada mereka, tak ada yang bisa menunjukkan jalannya. Mereka bilang Tuhan Yesus telah memaafkan kita—kita hanya pelru berdoa dan bertobat. Jawaban itu membuatku merasa hampa. Aku bahkan tak ingin menghadiri pelayanan lagi. Suatu hari aku tiba-tiba mendapatkan pemikiran: Mungkin Tuhan tak bekerja di gereja sekitar sini? Saat pastor Korea berkunjung, mereka tampak saleh—mereka datang dari Tiongkok untuk mengawasi gereja-gereja. Iman mereka sangat kuat. Apakah Tuhan bekerja di gereja-gereja Korea? Aku mencari gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus.

Pada 2007, kakak perempuan tertuaku dan aku mengajak keluarga kami ke Korea. Kakakku memperkenalkan satu gereja dengan pelayanan yang sering dihadiri oleh banyak orang Tionghoa. Anggota gereja membantu orang-orang Tionghoa mencari kerja, jadi, kami dapat mencari nafkah. Anggota di gereja tersebut sangat mengasihi, jadi aku menghadiri pelayanan di sana—mungkin mereka memiliki pekerjaan Roh Kudus. Saat pelayanan, pastor berkata, “Saat perjalanan terakhirku ke Tiongkok, kudengar Tuhan telah kembali, Dia muncul dan sedang bekerja di Tiongkok, dan dikenal sebagai Tuhan Yang Mahakuasa. Namun, Tiongkok adalah negara yang tertinggal. Para penduduknya tak beradab. Tuhan sangat baik—bagaimana bisa Dia muncul dan bekerja di sini? Banyak orang menyebarkan khotbah Kilat dari Timur. Jangan didengarkan. Dengan tingkat pertumbuhan sekecil dirimu, begitu terlibat, kau tak akan bisa keluar.” Saat mendengar perkataannya, aku sepenuhnya setuju. Jadi, banyak gereja di Tiongkok yang kekurangan pekerjaan Roh Kudus. Pemerintah di sana menindas orang-orang yang percaya, dan warga Tiongkok memuja idola. Bisakah Tuhan muncul dan bekerja di Tiongkok? Itu pasti mustahil.

Tak lama kemudian, aku mengetahui bahwa meski pastor berkhotbah dengan fasih, tindakannya setelah itu berbeda; dia tak menerapkan jalan Tuhan. Aku kehilangan semangat. Saat aku menanyakan cara mengatasi dosa kepada pastor, dia menjawab dengan kesal, “Semua orang rusak. Berdosa itu normal. Lakukan pengakuan dosa kepada Tuhan, maka kau akan dimaafkan. Karena kau bersedia bertobat, Tuhan telah mengampuni dosa-dosamu.” Perkataan pastor membuatku jijik. Kenapa perkataannya persis dengan para pastor Tionghoa? Dosa tak bisa disingkirkan secara instan. Diperlukan beberapa perubahan. Apa gunanya pengakuan dosa jika kita tak mengubah apa pun? Bukankah itu membuat kita sama seperti orang yang tak percaya? Lalu, apakah makna meyakini? Aku terus menerus dikecewakan, tapi aku tak ingin menyerah. Aku percaya bahwa Tuhan tak akan menyingkirkanku, bahwa suatu hari aku akan menemukan gereja yang memiliki pekerjaan Roh Kudus. Setelah itu, aku berulang kali menimbang masalah ini. Saat menyusuri jalan, aku mencari tanda salib, mencari gereja Kristen, dan jika mendengar komentar positif tentang khotbah para pastor, aku akan menerjang angin, hujan, salju, atau hujan es, bergantung pada seuntai harapan untuk mendengar, mendambakan solusi untuk kebingunganku. Aku mengunjungi lebih dari 40 gereja di Korea tanpa berhasil menemukan satu pun yang memiliki pekerjaan Roh Kudus. Tak ada pastor yang dapat menyelesaikan masalahku. Karena bingung, aku pun sulit tidur di malam hari. Aku berujar dengan sungguh-sungguh, “Tuhan, di manakah Kau berada? Apakah Kau telah mengabaikanku?” Selama tahun-tahun itu, aku merasakan beban berat di hati—aku merasa sedih dan sakit.

Di tengah rasa sakit dan kesedihan ini, tepatnya pada 2015, kakak perempuan tertuaku mengunjungi rumahku dan berkata dengan bahagia, “Aku punya kabar baik! Tuhan sudah lama kembali. Dia muncul dan sedang bekerja di Tiongkok, menyampaikan banyak kebenaran. Penginjilan telah sampai di Korea.” Aku lantas berpikir, “Tuhan bekerja di Tiongkok? Bagaimana bisa?” Aku pun berkata dengan keras kepala, “Pada 2009, seorang pastor berkata bahwa Tuhan tak mungkin bekerja di Tiongkok, karena Tiongkok terbelakang dan para penduduknya tak beradab. Tuhan itu mulia dan baik—kenapa Dia bekerja di Tiongkok?” Lalu, aku mencuci peralatan makan. Kakakku mengeluarkan buku dan menjawab dengan sabar, “Buku ini, Gulungan Kitab Dibuka oleh Anak Domba, berisikan firman-firman Tuhan di akhir zaman. Aku akan membacakannya sedikit.”

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup.

“Jika orang tetap tinggal dalam Zaman Kasih Karunia, mereka tidak akan pernah terbebas dari watak mereka yang rusak, apalagi mengenal watak dasar Tuhan. Jika orang selalu hidup di tengah kelimpahan kasih karunia, tetapi tidak memiliki jalan hidup yang membuat mereka dapat mengenal dan memuaskan Dia, mereka tidak akan pernah benar-benar mendapatkan Dia dalam kepercayaan mereka kepada-Nya. Jenis kepercayaan ini sungguh menyedihkan. Setelah engkau selesai membaca buku ini, ketika engkau telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi pada Zaman Kerajaan, engkau akan merasa bahwa kerinduan yang telah kaumiliki selama bertahun-tahun akhirnya telah terwujud. Engkau akan merasa bahwa baru sekaranglah engkau benar-benar melihat Tuhan berhadapan muka. Baru sekaranglah engkau menatap wajah-Nya, mendengar perkataan pribadi-Nya, menghargai hikmat pekerjaan-Nya, dan benar-benar merasakan betapa nyata dan mahakuasanya Dia. Engkau akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan banyak hal yang belum pernah dilihat atau dimiliki orang-orang di masa lampau. Pada saat ini, engkau akan dengan jelas memahami apa arti percaya kepada Tuhan dan apa arti sesuai dengan kehendak Tuhan. Tentu saja, jika engkau berpegang teguh pada pandangan masa lalu, dan menolak atau menyangkal fakta inkarnasi Tuhan yang kedua, engkau akan tetap bertangan kosong dan tidak mendapat apa pun, dan pada akhirnya, engkau akan dinyatakan bersalah karena menentang Tuhan. Mereka yang menaati kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan akan diakui di bawah nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya—Yang Mahakuasa. Mereka akan dapat menerima tuntunan pribadi Tuhan, mendapatkan kebenaran yang lebih banyak dan lebih tinggi, serta kehidupan sejati. Mereka akan mendapat penglihatan yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh orang-orang di masa lampau: ‘Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan ketika berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai ke kaki, dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih bulu domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya bagaikan matahari yang bersinar dengan terik’ (Wahyu 1:12-16). Penglihatan ini merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan, dan pengungkapan seluruh watak-Nya juga merupakan pengungkapan pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi-Nya saat ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Saat mendengarnya, aku terkejut. Firman tersebut mengungkapkan misteri di dalam Wahyu kepada Yohanes. Isinya sangat berwibawa—tak ada manusia yang bisa mengucapkan kata-kata tersebut. Aku mengingat otoritas yang dibicarakan Tuhan Yesus saat Dia bekerja, dan bertanya-tanya apakah semua itu memang perkataan Tuhan. Semangatku langsung meningkat, dan aku mulai menyimak dengan saksama. Terutama saat saudaraku membacakan beberapa nubuat dari Wahyu kepada Yohanes, Aku berpikir bahwa ramalan itu tak bisa ditafsirkan oleh sembarang orang. Wahyu kepada Yohanes mengungkapkan bahwa, “Lihatlah, Singa dari suku Yehuda, Tunas Daud, telah menang, sehingga ia dapat membuka kitab itu dan melepaskan ketujuh materainya” (Wahyu 5:5). Hanya Anak Domba, hanya Tuhan yang dapat menyingkap misteri ini. Apa ini semua firman Tuhan? Apa mungkin Dia benar-benar muncul dan sedang bekerja di Tiongkok? Bisakah aku menemukan jawaban atas kebingunganku selama bertahun-tahun di dalam buku itu? Aku menjadi sangat penasaran. Saat itu, kakakku membacakan ini: “Semua ini juga merupakan penggenapan firman dalam kitab Wahyu yang mengatakan ‘Barang siapa memiliki telinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja.’ Ini adalah firman yang mewakili tahap awal pekerjaan yang Tuhan mulai pada Zaman Kerajaan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Itu membuatku makin tertarik—bukankah ini nubuat di dalam Wahyu kepada Yohanes? Apakah nubuat di dalam Wahyu terwujud? Apakah itu firman Tuhan? Karena ingin membacanya dengan saksama, aku meminta kakakku meniggalkannya. Aku sangat bahagia saat menerima buku tersebut. Aku tak sabar membukanya. Namun, aku juga memiliki beberapa kekhawatiran. Apakah buku ini sesuai dengan Alkitab? Aku meletakkan Alkitab dan buku ini berdampingan, berniat membandingkan. Dalam buku tersebut, aku membaca kutipan ini. “Hanya ketika Aku masuk ke langit yang baru dan bumi yang baru, Aku membawa bagian lain dari kemuliaan-Ku dan menyingkapkannya pertama-tama di Tanah Kanaan, membuat seberkas cahaya kemilau bersinar ke seluruh bumi, tenggelam dalam kegelapan malam yang pekat agar seluruh bumi dapat datang kepada terang itu; agar manusia di seluruh bumi dapat datang untuk menarik kekuatan dari kuasa terang itu, sehingga kemuliaan-Ku meningkat dan muncul sekali lagi bagi semua bangsa; dan agar semua manusia dapat menyadari bahwa sudah sejak lama Aku datang ke dunia manusia dan sudah dari dahulu Aku membawa kemuliaan-Ku dari Israel ke Timur; karena kemuliaan-Ku bersinar dari Timur dan kemuliaan-Ku dibawa dari Zaman Kasih Karunia hingga saat ini. Akan tetapi, dari Israellah Aku berangkat dan dari sanalah Aku tiba di Timur. Hanya ketika terang dari Timur perlahan memutih, kegelapan di seluruh bumi mulai berubah menjadi terang, barulah pada saat itu manusia menyadari bahwa Aku sudah lama pergi dari Israel dan bangkit lagi di Timur. Setelah dahulu pernah turun ke Israel dan kemudian meninggalkannya, Aku tidak bisa dilahirkan di Israel lagi, karena pekerjaan-Ku memimpin seluruh alam semesta, dan terlebih lagi, kilat menyambar langsung dari Timur ke Barat. Karena alasan inilah Aku turun di Timur dan membawa Kanaan kepada orang-orang di Timur. Aku akan membawa orang-orang dari seluruh bumi ke Tanah Kanaan, dan karena itulah Aku terus menyampaikan perkataan-perkataan di Tanah Kanaan untuk mengendalikan seluruh alam semesta. Saat ini, tidak ada terang di seluruh bumi selain di Kanaan, dan semua manusia terancam bahaya kelaparan dan kedinginan. Aku memberikan kemuliaan-Ku kepada Israel lalu mengambilnya kembali, dengan demikian membawa orang Israel ke Timur, dan semua manusia ke Timur. Aku membawa mereka semua kepada terang supaya mereka dapat dipersatukan kembali dengan terang itu, dan menjadi terhubung dengannya, dan tidak perlu lagi mencari-carinya. Aku akan membuat semua orang yang mencari melihat terang lagi dan melihat kemuliaan yang dahulu Kumiliki di Israel; Aku akan membuat mereka melihat bahwa Aku sudah lama datang di atas awan putih ke tengah-tengah umat manusia, membuat mereka melihat awan putih yang tak terhitung jumlahnya dan buah dalam gugusan-gugusan yang melimpah, dan terlebih lagi, membuat mereka melihat Yahweh, Tuhan Israel. Aku akan membuat mereka memandang kepada Guru atas kaum Yahudi, Mesias yang dirindukan, dan penampakan-Ku sepenuhnya, yaitu Aku yang telah dianiaya oleh raja-raja di sepanjang masa. Aku akan bekerja atas seluruh alam semesta dan Aku akan melakukan pekerjaan yang hebat, menyatakan seluruh kemuliaan-Ku dan semua perbuatan-Ku kepada manusia di akhir zaman. Aku akan memperlihatkan wajah kemuliaan-Ku dalam kepenuhannya kepada orang-orang yang telah menantikan Aku bertahun-tahun lamanya, kepada orang-orang yang telah merindukan kedatangan-Ku di atas awan putih, kepada Israel yang telah merindukan penampakan-Ku sekali lagi, dan kepada seluruh umat manusia yang menganiaya Aku, supaya semua orang tahu bahwa sudah lama Aku mengambil kemuliaan-Ku dan membawanya ke Timur dan kemuliaan-Ku bukan lagi berada di Yudea. Sebab akhir zaman telah tiba!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”). Lalu, aku membandingkannya dengan nubuat di Alkitab: “Karena sama seperti kilat datang dari arah timur dan bersinar ke arah barat, demikianlah kedatangan Anak Manusia kelak” (Matius 24:27). Itu sesuai dengan firman Tuhan Yesus—benar-benar sesuai dengan Alkitab. Siapa lagi selain Tuhan yang dapat membongkar misteri ini? Semua perkataan ini menarikku—makin banyak aku membaca, makin besar keinginanku untuk membaca. Aku merasa di dalam buku ini terdapat jawaban atas kebingungan di hatiku.

Setelah itu aku membaca kutipan lainnya. “Karena kita sedang mencari jejak langkah Tuhan, sudah seharusnya kita mencari kehendak Tuhan, firman Tuhan, dan perkataan Tuhan—karena, di mana pun ada firman baru yang diucapkan Tuhan, suara Tuhan ada di sana, dan di mana pun ada jejak langkah Tuhan, perbuatan Tuhan ada di sana. Di mana pun ada pengungkapan Tuhan, di sanalah Tuhan menampakkan diri, dan di mana pun Tuhan menampakkan diri, di sanalah jalan, kebenaran, dan hidup ada. Dalam mencari jejak langkah Tuhan, engkau semua telah mengabaikan firman yang mengatakan bahwa ‘Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup’. Itulah sebabnya, banyak orang, bahkan pada saat mereka menerima kebenaran, tidak percaya bahwa mereka telah menemukan jejak langkah Tuhan, apalagi mengakui penampakan Tuhan. Sungguh kesalahan yang sangat fatal! Penampakan Tuhan tidak dapat diselaraskan dengan gagasan manusia, terlebih lagi, Tuhan tidak dapat menampakkan diri atas permintaan manusia. Tuhan membuat pilihan-pilihan-Nya sendiri dan rencana-rencana-Nya sendiri saat Dia melakukan pekerjaan-Nya; lagipula, Dia memiliki tujuan-tujuan dan cara-cara-Nya sendiri. Apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, Dia tidak perlu membahasnya dengan manusia atau meminta nasihat manusia, apalagi memberi tahu setiap orang mengenai pekerjaan-Nya. Inilah watak Tuhan, yang harus, terlebih lagi, dikenali oleh semua orang. Jika engkau ingin menyaksikan penampakan Tuhan, ingin mengikuti jejak langkah Tuhan, maka engkau harus terlebih dahulu meninggalkan gagasanmu sendiri. Engkau tidak boleh menuntut Tuhan melakukan ini atau itu, apalagi menempatkan-Nya dalam batas-batasmu sendiri dan membatasi-Nya dengan gagasanmu sendiri. Sebaliknya, engkau seharusnya menuntut dirimu sendiri tentang bagaimana engkau harus mencari jejak langkah Tuhan, bagaimana engkau harus menerima penampakan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tunduk pada pekerjaan baru Tuhan: inilah yang seharusnya manusia lakukan. Karena manusia bukanlah kebenaran, dan tidak memiliki kebenaran, manusia harus mencari, menerima, dan taat” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 1: Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru”). Aku membaca kutipan ini dua kali berturut-turut. Aku berpikir bahwa di mana pun suara Tuhan berada, di sanalah langkah-Nya berada. Di sanalah Tuhan muncul. Apakah itu benar-benar firman Tuhan? Tak ada yang bisa menyatakan hal semacam itu selain Tuhan. Itulah yang mereka baca di dalam Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, jadi, mungkin Tuhan sedang bekerja di gereja itu. Aku sangat senang, dan melanjutkan membaca.

Setelah itu, aku menemukan kutipan ini. “Sekarang ini, Tuhan telah datang kembali ke dunia untuk melakukan pekerjaan-Nya. Perhentian pertama-Nya adalah contoh pemerintahan yang diktator: Tiongkok, benteng ateisme yang kokoh. Tuhan telah mendapatkan sekelompok orang melalui hikmat dan kuasa-Nya. Selama periode ini, Dia telah diburu oleh partai yang berkuasa di Tiongkok dengan segala cara dan dihadapkan pada penderitaan besar, tanpa tempat untuk meletakkan kepala-Nya dan tanpa tempat untuk berteduh. Meskipun demikian, Tuhan masih terus melanjutkan pekerjaan yang ingin dilakukan-Nya: Dia memperdengarkan suara-Nya dan mengabarkan Injil. Tak seorang pun yang mampu menyelami kemahakuasaan Tuhan. Di Tiongkok, negara yang menganggap Tuhan sebagai musuh, Tuhan tak pernah berhenti bekerja. Sebaliknya, semakin banyak orang telah menerima pekerjaan dan firman-Nya karena Tuhan menyelamatkan setiap umat manusia semaksimal mungkin” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Namun, saat membaca bagian ini, “Sekarang ini, Tuhan telah datang kembali ke dunia untuk melakukan pekerjaan-Nya. Perhentian pertama-Nya adalah contoh pemerintahan yang diktator: Tiongkok,” aku langsung berhenti membaca, aku merasa kecewa. Dengan mata tetap terpaku ke kedua kalimat, aku terus berpikir, “Tuhan, di Tiongkok? Bagaimana bisa? Mungkin sebaiknya aku tak membacanya—bagaimana jika aku tersesat?” Namun, aku pun berpikir semua firman ini terdengar seperti suara Tuhan. Jika aku tak memeriksanya, dan ternyata Tuhan benar-benar sudah kembali, bukankah aku akan kehilangan kesempatan? Aku merasa bimbang dan tak bisa berhenti berpikir: Kenapa Tuhan muncul dan bekerja di Tiongkok? Aku membandingkannya dengan Alkitab dan membaca firman Tuhan Yesus: “Karena sama seperti kilat datang dari arah timur dan bersinar ke arah barat, demikianlah kedatangan Anak Manusia kelak” (Matius 24:27). Apakah “timur” merujuk pada Tiongkok? Namun, Tiongkok sangat terbelakang, dan ateisme mendominasi negara tersbeut. Bisakah Tuhan muncul dan bekerja di Tiongkok? Buku ini sangat jelas membenarkan hal itu. Namun, aku tetap ragu—haruskah aku melanjutkan, atau menyerah? Lalu, aku mengingat perjuanganku dalam pencarian selama bertahun-tahun. Jadi, selama ada secercah harapan, aku tak boleh menyerah. Akhirnya, aku memutuskan untuk pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa untuk menyelidiki.

Keesokan harinya, aku pergi ke Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ada satu saudara yang sedang berkhotbah, dan dia membahas topik yang saat ini membingungkanku—cara terbebas dari dosa. Dia sedang membacakan firman Tuhan Yang Mahakuasa. “Di Zaman Kasih Karunia, roh jahat diusir dari manusia melalui penumpangan tangan dan doa, namun watak rusak dalam diri manusia tetap tinggal di dalam dirinya. Manusia disembuhkan dari sakitnya dan diampuni dosa-dosanya, tetapi pekerjaan mengenyahkan watak rusak Iblis dalam diri manusia belumlah dilakukan dalam dirinya. Manusia hanya diselamatkan dan diampuni dosanya karena imannya, tetapi sifat dosa manusia tidak diambil daripadanya dan masih tetap ada dalam dirinya. Dosa manusia diampuni melalui Tuhan yang berinkarnasi, namun bukan berarti manusia tidak lagi memiliki dosa dalam dirinya. Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapusan dosa, tetapi manusia belum mampu menyelesaikan masalah bagaimana dia dapat untuk tidak lagi berbuat dosa dan bagaimana agar sifat dosanya dapat dibuang sepenuhnya dan diubahkan. Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan menerima keselamatan yang lengkap” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”).

Dia bersekutu, “Berdasarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa, di Zaman Kasih Karunia, Tuhan hanya melakukan pekerjaan penebusan. Tuhan Yesus menyebarkan Injil kerajaan, menganjurkan orang untuk melakukan pengakuan dosa dan bertobat. Dia menyembuhkan yang sakit, menyingkirkan iblis, dan memaafkan dosa manusia. Dia juga menganugerahkan kasih karunia tanpa batas kepada umat manusia. Akhirnya, Dia disalib sebagai korban penghapus dosa untuk seluruh umat manusia. Sejak saat itu, agar mendapat pengampunan atas dosa dan menikmati kasih karunia Tuhan serta berkat-Nya, kita hanya perlu berdoa dan mengakui dosa. Inilah pekerjaan Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia. Jadi, karena pekerjaan penebusan Tuhan Yesus telah selesai, apa berarti pekerjaan penyelamatan Tuhan juga telah selesai? Tentu saja tidak. Pekerjaan penebusan hanya memberi pengampunan atas dosa-dosa kita, tapi akar dari dosa dan natur pendosa kita tak terselesaikan. Kita tetap berbuat dosa sepanjang waktu. Kita bersikap congkak, pamer, berbohong, dan berbuat curang. Terkadang kita merasakan kecemburuan dan kebencian. Pola hidup kita adalah berbuat dosa di siang hari, lalu mengakuinya di malam hari, dan kita tak bisa terbebas dari itu. Itu tertuang di dalam Ibrani 12:14, ‘Tanpa kekudusan, tidak ada manusia yang bisa melihat Tuhan.’ Tuhan itu kudus dan benar. Bagaimana bisa kita, makhluk kotor dan rusak, pantas memasuki kerajaan surga? Tuhan Yang Mahakuasa datang di akhir zaman, mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman, untuk mengatasi natur pendosa kita agar kita dapat sepenuhnya menyingkirkan ikatan dan kekangan dosa, serta ditahirkan, dan mengantarkan kita ke kerajaan Tuhan. Hal ini memenuhi nubuat Tuhan Yesus: ‘Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran’ (Yohanes 16:12-13). ‘Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman’ (Yohanes 12:47-48). Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah mengucapkan jutaan firman, mengungkapkan semua kebenaran yang diperlukan untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Dia menghakimi dan menyingkapkan semua watak rusak yang membuat kita anti-Tuhan serta natur jahat kita, mengungkapkan akar dari dosa dan pertentangan kita terhadap Tuhan. Dia juga mengarahkan kita ke jalan untuk menyingkirkan dosa, dan mendapatkan penyelamatan Tuhan. Satu-satunya cara melihat kebenaran di balik kerusakan kita adalah dengan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, lalu kita bisa menyesal, membenci diri sendiri, dan bertobat kepada Tuhan, terbebas dari kerusakan dan menjadi suci. Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman adalah satu-satunya jalan untuk disucikan, diselamatkan, dan memasuki kerajaan surga.”

Mendengar persekutuan saudara tersebut sangat mencerahkan, rasanya beban berat terangkat dari pundakku. Ternyata Tuhan Yesus melakukan penebusan, dan dosa manusia dimaafkan melalui korban penghapus dosa, tapi natur pendosa dalam diri mereka tetap ada. Menerima pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman adalah satu-satunya cara untuk mengatasi masalah dosa, melepaskan diri dari ikatan dan batasan dosa, ditahirkan, dan pantas memasuki kerajaan Tuhan. Hanya Tuhan yang dapat mengungkapkan misteri pekerjaan pengelolaan-Nya, dan hanya Tuhan yang dapat menyucikan serta menyelamatkan umat manusia. Aku yakin bahwa inilah pekerjaan Tuhan—aku sangat senang.

Keesokan harinya, seorang saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa membacakan kutipan firman Tuhan untukku. “Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). Setelah membacakannya, dia bersekutu dan bersaksi bersamaku, dan dari sanalah aku mendapat kejelasan. Di akhir zaman, Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melaksanakan pekerjaan penghakiman untuk mengatasi natur pendosa manusia. Jika tak menerima penghakiman Tuhan, tapi menghabiskan seluruh hidup kita memeluk agama, kita tak akan bisa bebas dari dosa dan ditahirkan. Berkat belas kasih dan karunia Tuhan, akhirnya aku menemukan jalan untuk ditahirkan dari dosa. Aku sangat bersemangat hingga tak bisa menahan air mataku. Aku mengingat perjalananku mengunjungi banyak gereja selama delapan tahun terakhir, besar dan kecil, demi mencari jalan untuk membebaskan diri dari dosa dan memasuki kerajaan surga. Namun di setiap kunjungan, aku datang membawa harapan, lalu pulang membawa kekecewaan. Berkat kasih karunia Tuhan, aku dapat mendengar suara-Nya dan melihat penampakan-Nya. Aku merasa sangat teberkati! Aku merasa seperti anak tersesat yang kembali ke pangkuan ibunya setelah berkelana sekian tahun. Aku merasakan kedamaian dan sukacita yang tak terlukiskan.

Meski begitu, masih ada beberapa kebingungan yang belum terjawab. Aku bertanya pada saudari ini, “Orang Tionghoa sangat tak beradab dan menentang Tuhan. Kenapa Tuhan muncul dan bekerja di sana selama akhir zaman?” Dia membacakan kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku. “Pekerjaan Yahweh adalah penciptaan dunia, itu adalah permulaan; tahap pekerjaan ini adalah akhir pekerjaan, dan ini adalah penutupnya. Pada mulanya, pekerjaan Tuhan dilakukan di antara umat pilihan dari Israel, dan itu adalah awal zaman baru di tempat paling kudus di antara semua tempat. Tahap terakhir pekerjaan ini dilakukan di negara paling najis dari semua negara, untuk menghakimi dunia dan membawa zaman ini pada kesudahannya. Pada tahap pertama, pekerjaan Tuhan dilakukan di tempat paling terang dari semua tempat, dan tahap terakhir dilakukan di tempat paling gelap dari semua tempat, dan kegelapan ini akan diusir, terang akan muncul, dan semua orang ditaklukkan. Ketika orang-orang dari tempat yang paling najis dan paling gelap dari semua tempat ini telah ditaklukkan, dan seluruh penduduk telah mengakui adanya Tuhan, yaitu Tuhan yang sejati, dan setiap orang telah benar-benar diyakinkan, kenyataan ini akan digunakan untuk melakukan pekerjaan penaklukan atas seluruh alam semesta. Tahap pekerjaan ini merupakan lambang: begitu pekerjaan di zaman ini telah selesai, pekerjaan pengelolaan 6.000 tahun akan berakhir dengan sempurna. Begitu orang-orang di tempat paling gelap dari segala tempat telah ditaklukkan, sudah jelas hal itu juga akan terjadi di semua tempat yang lain. Dengan demikian, hanya pekerjaan penaklukan di Tiongkok inilah yang menjadi lambang yang berarti. Tiongkok melambangkan semua kekuatan kegelapan, dan bangsa Tionghoa melambangkan semua orang yang berasal dari daging, dari Iblis, dari daging dan darah. Orang Tionghoalah yang paling dirusak oleh si naga merah yang sangat besar, yang paling kuat melawan Tuhan, yang kemanusiaannya paling rendah dan najis, sehingga merupakan pola dasar semua kemanusiaan yang rusak. Hal ini bukan berarti negara-negara lain tidak memiliki masalah sama sekali; gagasan manusia semuanya sama, dan meskipun orang-orang di negara-negara ini mungkin memiliki kualitas yang baik, jika mereka tidak mengenal Tuhan, pastilah mereka menentang Dia. ... Dalam rakyat Tiongkoklah kerusakan, kenajisan, ketidakbenaran, perlawanan, dan pemberontakan paling lengkap ditunjukkan dan tersingkap dalam beragam bentuknya. Di satu sisi, orang-orang ini berkualitas buruk, dan di sisi lain, kehidupan dan pola pikir mereka terbelakang, dan kebiasaan, lingkungan sosial, garis keturunan mereka—semuanya buruk dan paling terbelakang. Status mereka juga rendah. Pekerjaan di tempat ini menjadi lambang, dan setelah pekerjaan pengujian ini dilaksanakan secara keseluruhan, pekerjaan Tuhan yang selanjutnya akan menjadi lebih mudah. Jika tahap pekerjaan ini dapat diselesaikan, pekerjaan berikutnya sudah jelas akan berlangsung. Begitu tahap pekerjaan ini telah dilaksanakan, kesuksesan besar akan tercapai sepenuhnya, dan pekerjaan penaklukan atas seluruh alam semesta akan berakhir dengan sempurna. Sesungguhnya, begitu pekerjaan di antaramu telah berhasil, ini akan setara dengan keberhasilan di seluruh alam semesta. Inilah pentingnya mengapa Aku meminta engkau semua bertindak sebagai model dan contoh” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). Lalu, dia bersekutu, “Firman Tuhan sangat jelas. Kemunculan Tuhan untuk bekerja di Tiongkok saat akhir zaman adalah hal yang paling bermakna. Kini pekerjaan Tuhan adalah pekerjaan penghakiman dan penyucian. Dia mengungkapkan kebenaran untuk menyingkap sifat jahat manusia yang anti-Tuhan dan berbagai watak rusak manusia. Dia menunjukkan watak benar, megah, dan murka yang tak dapat dilanggar. Itu sebabnya Dia menjadikan orang-orang yang mengalami kerusakan parah dan menentang Tuhan sebagai contoh. Bekerja di antara orang-orang semacam itu adalah satu-satunya cara untuk mengungkapkan setiap jenis kerusakan dalam diri manusia dan menunjukkan kekudusan serta keadilan-Nya. Itulah cara-Nya mendapatkan hasil terbaik dalam pekerjaan penghakiman-Nya. Selain itu, Tiongkok adalah sarang naga merah yang sangat besar. Naga merah yang sangat besar adalah perwujudan Iblis—mereka adalah orang-orang yang telah dirusak parah oleh Iblis. Itu sebabnya Tiongkok adalah poros kejahatan dunia dan tempat kerusakan terparah. Mereka menyangkal dan menentang Tuhan, serta memiliki rasa kemanusiaan terburuk. Penduduk Tiongkok adalah perwujudan sempurna kemanusiaan yang rusak. Keputusan Tuhan untuk muncul, bekerja, dan mengungkapkan kebenaran di Tiongkok, serta menyingkapkan kerusakan dan pemberontakan penduduk Tiongkok hingga detail terkecil bisa lebih baik menaklukkan manusia. Hal itu lebih efektif untuk menunjukkan esensi dan kebenaran terkait kerusakan yang dilakukan Iblis kepada manusia. Selain itu, dengan bekerja di negara paling kotor, paling rusak, dan paling menentang Tuhan, serta menaklukkan, menyucikan, dan mengubah penduduk Tionghoa yang paling tak beradab dan rusak, penduduk negara lain akan lebih mudah diselamatkan. Cara kerja Tuhan yang seperti ini membuat semua umat manusia melihat kuasa terbaik-Nya dan merasa yakin. Ini mengungkapkan otoritas dan kuasa Tuhan, serta kebijaksanaan dan kemahakuasaan-Nya.”

Setelah itu, dia membacakan firman Tuhan lainnya. “Orang Tionghoa tidak pernah percaya kepada Tuhan; mereka tidak pernah melayani Yahweh, dan tidak pernah melayani Yesus. Mereka hanya bersujud dengan mukanya ke tanah, membakar dupa, membakar uang arwah, dan menyembah Buddha. Mereka hanya menyembah berhala—mereka semua benar-benar bersifat pemberontak. Jadi, semakin rendah kedudukan orang, semakin hal itu menunjukkan bahwa apa yang Tuhan dapatkan darimu jauh lebih mulia. ... Menurut pemahaman manusia, Aku seharusnya dilahirkan di negara yang kaya untuk menunjukkan bahwa Aku memiliki status yang tinggi, untuk menunjukkan bahwa Aku memiliki nilai yang tinggi, dan untuk menunjukkan kehormatan, kekudusan, dan kebesaran-Ku. Jika Aku dilahirkan di tempat yang mengenal-Ku, dalam keluarga berkedudukan tinggi, dan jika Aku memiliki kedudukan dan status yang tinggi, Aku akan diperlakukan dengan sangat baik. Itu tidak akan bermanfaat bagi pekerjaan-Ku, lalu akankah penyelamatan yang begitu besar masih dapat dinyatakan? Semua orang yang melihat-Ku akan menaati-Ku, dan mereka tidak akan tercemar oleh kenajisan. Aku seharusnya lahir di tempat seperti ini. Seperti itulah keyakinanmu. Namun, coba pikirkan: Apakah Tuhan datang ke bumi demi kesenangan, atau untuk bekerja? Jika Aku bekerja di tempat yang mudah dan nyaman seperti itu, dapatkah Aku mendapatkan kemuliaan-Ku yang penuh? Akankah Aku dapat menaklukkan semua ciptaan-Ku? Ketika Tuhan datang ke bumi, Dia bukan berasal dari dunia, dan Dia tidak menjadi manusia untuk menikmati dunia. Tempat di mana bekerja akan paling jelas mengungkapkan watak-Nya dan menjadi yang paling berarti adalah tempat Dia dilahirkan. Entah itu negeri yang kudus ataukah negeri yang najis, dan di mana pun Dia bekerja, Dia adalah kudus. Segala sesuatu di dunia diciptakan oleh-Nya, walaupun segala sesuatu telah dirusak oleh Iblis. Namun, segala sesuatu masih milik-Nya; semuanya ada di tangan-Nya. Dia datang ke negeri yang najis dan bekerja di sana untuk mengungkapkan kekudusan-Nya; Dia hanya melakukan ini demi pekerjaan-Nya, yang berarti, Dia menanggung penghinaan besar untuk melakukan pekerjaan semacam ini demi menyelamatkan manusia dari negeri yang najis ini. Ini adalah demi memberikan kesaksian, demi semua umat manusia. Hal yang dapat dilihat manusia dari pekerjaan seperti ini adalah kebenaran Tuhan, dan pekerjaan ini lebih mampu menampilkan kekuasaan Tuhan yang tertinggi. Kebesaran dan kebenaran-Nya diwujudkan melalui penyelamatan sekelompok manusia hina yang dicela orang. Terlahir di negeri yang najis sama sekali tidak membuktikan bahwa Dia rendah; itu hanya memungkinkan semua ciptaan melihat kebesaran-Nya dan kasih-Nya yang sejati bagi umat manusia. Semakin Dia melakukannya, semakin terungkap kasih-Nya yang murni, kasih-Nya yang tanpa cela bagi manusia. Tuhan itu kudus dan benar. Meskipun Dia lahir di negeri yang najis, dan meskipun Dia hidup dengan orang-orang yang penuh dengan kenajisan, sebagaimana Yesus hidup dengan orang-orang berdosa di Zaman Kasih Karunia, bukankah setiap rincian pekerjaan-Nya dilakukan demi kelangsungan hidup semua umat manusia? Bukankah itu semua agar manusia dapat memperoleh keselamatan yang luar biasa? Dua ribu tahun yang lalu Dia hidup bersama para pendosa selama beberapa tahun. Itu adalah demi penebusan. Hari ini, Dia hidup bersama sekelompok orang yang najis dan rendah. Ini adalah demi keselamatan. Bukankah semua pekerjaan-Nya adalah demi engkau, manusia? Jika bukan demi menyelamatkan manusia, untuk apa Dia harus hidup dan menderita dengan kaum pendosa selama bertahun-tahun setelah lahir di palungan? Dan jika bukan demi menyelamatkan manusia, mengapa Dia datang kembali menjadi manusia untuk kedua kalinya, lahir di negeri tempat setan-setan berkumpul, dan hidup dengan orang-orang ini yang telah sangat dalam dirusak oleh Iblis? Bukankah Tuhan itu setia? Bagian pekerjaan-Nya yang mana yang tidak ditujukan bagi umat manusia? Bagian mana yang bukan demi takdirmu? Tuhan itu kudus—ini tidak bisa berubah. Dia tidak tercemar oleh kenajisan meskipun Dia datang ke negeri yang najis; semua ini hanya berarti bahwa kasih Tuhan bagi umat manusia sangat tanpa pamrih, penderitaan dan penghinaan yang ditanggung-Nya begitu besar!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”).

Kemudian dia bersekutu: “Firman Tuhan memberi tahu kita bahwa perubahan Tuhan menjadi daging di akhir zaman, kemunculan dan pekerjaan-Nya di Tiongkok membawa dampak luar biasa. Penduduk Tiongkok adalah orang yang paling menentang dan membenci Tuhan. Mereka kekurangan kualitas dan kemanusiaan, tapi Tuhan berinkarnasi di sana, pergi ke Tiongkok untuk bekerja, dan mengungkapkan kebenaran dengan toleransi dan kesabaran luar biasa. Tuhan telah menerima banyak penghinaan demi menyelamatkan mereka, orang paling rusak dan kotor. Hal ini makin mengungkapkan bahwa Tuhan sangat rendah hati dan tersembunyi, serta menunjukkan kekudusan, keadilan, dan kasih tulus-Nya yang tanpa pamrih untuk umat manusia. Ditambah lagi, kita dapat menyaksikan bahwa Tuhan adalah Penguasa ciptaan. Dia punya otoritas untuk melakukan pekerjaan-Nya di negara mana pun, di tengah penduduk apa pun, tapi di negara mana pun Dia muncul dan bekerja, semua pekerjaan-Nya adalah untuk kemanusiaan—untuk menyelamatkan seluruh umat manusia. Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa muncul dan bekerja di Tiongkok, mengungkapkan kebenaran. Dia telah membuat sekelompok para pemenang, dan kini Injil-Nya tersebar ke seluruh dunia. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa seperti cahaya terang yang bersinar dari Timur ke Barat. Makin banyak orang yang mendengar suara Tuhan, berbondong-bondong mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, dan menerima penyucian dan penyelamatan Tuhan. Jika mengikuti gagasan dan imajinasi kita, berpikir bahwa karena dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya ada di Israel, kita lantas menganggap-Nya sebagai Tuhan penduduk Israel dan tak mungkin muncul dan bekerja di Tiongkok. Bukankah itu membatasi-Nya? Tuhan berfirman: ‘Nama-Ku akan besar di antara bangsa-bangsa’ (Maleakhi 1:11). Lalu, bagaimana cara memenuhinya? Di akhir zaman, tindakan Tuhan menjadi daging dan bekerja di Tiongkok, tempat ateisme mendominasi, benar-benar menghancurkan gagasan manusia. Hal itu menunjukkan bahwa Tuhan bukan hanya milik penduduk Israel, tapi juga Tuhan bagi bangsa-bangsa bukan Yahudi. Dia Tuhan bagi seluruh umat manusia, bukan hanya negara atau orang tertentu. Tuhan yang berinkarnasi di Tiongkok, lalu muncul dan bekerja di sana adalah hal yang sangat bermakna!”

Aku merasa sangat malu setelah mendengar persekutuannya. Aku tak memahami pekerjaan Gereja, tapi aku justru ikut membatasi Tuhan bersama para pendeta, beranggapan bahwa Dia tak mungkin bekerja di Tiongkok. Sungguh aku congkak dan kurang pengetahuan! Memikirkannya saja membuatku takut. Berkat kasih karunia Tuhan, aku bisa mendengar suara-Nya dan menerima pekerjaan-Nya untuk akhir zaman. Jika tidak, aku akan tetap membatasi Tuhan berdasarkan gagasanku sendiri, serta mengutuk kemunculan dan pekerjaan-Nya, dan mustahil aku bisa mendapatkan penyelamatan-Nya. Aku berterima kasih dari lubuk hati yang terdalam atas penyelamatan Tuhan. Aku pribadi pernah mengalami kejadian seperti firman Tuhan Yesus: “Dan yang mencari, menemukan; dan bagi orang yang mengetuk, pintu akan dibukakan” (Matius 7:8). Firman tersebut sungguh nyata, dan Tuhan itu setia. Selama kita mencari, Tuhan akan menuntun dan mencerahkan kita. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


30. Yang Disebut Pengetahuan Diri

Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku selalu berkumpul dengan saudara-saudari yang sudah lama percaya kepada Tuhan. Ketika aku melihat bahwa setiap orang dapat berbicara tentang kerusakan yang mereka perlihatkan saat mempersekutukan firman Tuhan, dan mereka dapat memeriksa serta merenungkan diri dan menelaah kerusakan mereka berdasarkan firman Tuhan, aku menjadi sangat iri dan mulai meniru mereka. Perlahan-lahan, aku juga menjadi mampu memeriksa diriku sendiri berdasarkan firman Tuhan dan mengakui kerusakanku dalam pertemuan. Kupikir ini adalah pengenalan diri. Beberapa saudara-saudari menyadari bahwa aku baru percaya kepada Tuhan selama dua atau tiga tahun, tetapi ketika berbicara tentang pengenalan diri, aku berbicara dengan cukup tertata dan mendalam, dan mereka menatapku dengan penuh kagum. Aku merasa sangat bangga, berpikir bahwa aku memiliki kualitas yang baik dan tahu bagaimana mengenal diriku sendiri dan jika aku terus mengejar jalan ini, aku tidak akan jauh dari perubahan watak dan keselamatan. Setelah itu, aku fokus berupaya untuk mempersekutukan pengenalan diriku, sering mengutip firman Tuhan yang tegas yang menyingkapkan manusia untuk memeriksa diriku sendiri agar orang lain tahu bahwa aku memiliki pamahaman yang mendalam dan tajam, dan bahwa jalan masuk kehidupanku lebih baik daripada orang lain. Aku tidak pernah merenungkan apakah cara pemahaman ini benar, dan tidak lama kemudian, setelah aku dipangkas beberapa kali, aku menyadari bahwa pengenalan diriku semuanya palsu.

Pada bulan November 2020, aku dan dua saudari lainnya sedang meninjau video-video yang dibuat oleh beberapa saudara-saudari. Selama waktu itu, banyak video yang dikirimkan dan saudara-saudari mengemukakan banyak masalah, dan ada beberapa di antaranya yang tidak kuketahui bagaimana cara menyelesaikannya. Pada saat itu, sikap asal-asalanku muncul. Aku berpikir, “Aku bertanggung jawab atas beberapa kelompok, jadi aku cukup sibuk dan masih memiliki beberapa tumpukan video yang perlu ditinjau. Jika aku merenungkan dan menilai setiap video dengan saksama berdasarkan prinsip-prinsip, dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan setiap masalah yang dikemukakan oleh saudara-saudari, aku harus berupaya lebih keras. Berapa banyak waktu luang yang tersisa untukku? Akan kukesampingkan saja beberapa masalah yang tidak dapat kupahami untuk saat ini. Selain itu, kedua saudari yang bekerja sama denganku sedikit lebih lambat dalam meninjau video, jadi jika aku memeriksa video dengan cepat, bukankah aku akan merugikan diriku sendiri? Aku akan mengikuti kecepatan yang sama seperti orang lain saja. Apalagi, tidak ada seorang pun yang bisa melaksanakan tugasnya dengan sempurna. Ada banyak kebenaran yang juga tidak sepenuhnya kupahami. Mustahil untuk menyelesaikan semua masalah sampai tuntas, jadi hampir tuntas saja sudah cukup baik.” Setelah memikirkan hal ini, aku tidak berupaya keras untuk menyelesaikan beberapa masalah dalam video-video atau kebingungan saudara-saudari. Kemudian, aku selesai meninjau semua videoku, dan karena aku telah meninjau lebih banyak video daripada para saudari yang bekerja sama denganku, aku merasa cukup puas dan berpikir bahwa aku cukup tekun serta bertanggung jawab dalam tugasku. Namun beberapa waktu kemudian, pengawas meninjau video yang telah kami kirimkan, menemukan banyak masalah terkait prinsip-prinsip, dan menulis surat tegas untuk memangkas kami, “Kau sudah melaksanakan tugas ini begitu lama, tetapi masalah-masalah prinsip yang mendasar ini terus muncul. Ini benar-benar tidak boleh terjadi! Bukannya kau tidak memahami prinsip-prinsipnya, ini lebih merupakan kasus serius tentang perilaku asal-asalan. Kau harus merenungkan sikapmu terhadap tugasmu dengan benar!” Mendengar pemangkasan yang keras dari pengawas, aku merasa diperlakukan dengan tidak adil, dan menentang. Kupikir, “Aku sudah berusaha cukup keras dalam tugasku akhir-akhir ini. Mengapa kau tidak menyebutkan sesuatu yang positif tentang kami dan hanya fokus untuk mengungkapkan masalah kami? Lagi pula, tidak ada seorang pun yang dapat melaksanakan tugasnya dengan sempurna, dan selalu ada kekurangan. Kami memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran dan tidak dapat memahami yang sebenarnya tentang beberapa masalah, jadi wajar jika sebagian video yang kami kirimkan bermasalah; kenapa kau tidak bisa memahaminya?” Aku terus membantah dalam hatiku. Ketika berbincang dengan para saudari yang bekerja sama denganku, pada akhirnya aku mengungkapkan pandanganku, baik secara sengaja maupun tidak, dengan berkata, “Pengawas itu terlalu menuntut. Tidak ada yang namanya kesempurnaan. Berapa kali pun kau memeriksa video, tetap saja akan ada masalah ....” Belakangan, ketika aku melihat kedua saudari itu menulis tentang perenungan dan pengenalan mereka, Aku menyadari bahwa aku telah sepenuhnya menentang serta ingin membantah ketika dipangkas, dan ini sama sekali bukan pengenalan diri! Pemangkasan ini berasal dari Tuhan, dan aku harus menerimanya, merenungkan, serta mengenal diriku sendiri. Jadi, aku menemukan firman Tuhan yang relevan untuk mengatasi sikapku yang asal-asalan dalam tugasku, dan aku merenungkan cara agar aku bisa menulis tentang perenungan diriku secara lebih mendalam. Aku mengutip firman Tuhan yang lebih tegas yang menyingkapkan sikap asal-asalan manusia, dengan mengatakan bahwa hal-hal seperti memperlakukan tugasku dengan sembarangan merupakan pengkhianatan yang serius terhadap Tuhan, bahwa bersikap asal-asalan dalam tugasku menandakan kemanusiaan yang buruk, dan bahwa menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang lain membuatku seperti apel busuk. Setelah menulis, aku membandingkan perenunganku dengan perenungan kedua saudari itu dan aku merasa bahwa perenunganku lebih mendalam. Aku merasa cukup senang dengan diriku sendiri, berpikir bahwa aku dapat merenungkan dan mengenal diriku sendiri saat dipangkas, bahwa aku dapat menelaah diriku sendiri secara mendalam berdasarkan firman Tuhan, dan aku percaya bahwa aku telah memetik sebuah pelajaran. Aku juga merasa sedikit bangga, berpikir bahwa setelah membaca renunganku, pengawas itu pasti akan merasa bahwa sebagai pemimpin tim, aku memiliki pemahaman yang lebih mendalam daripada para saudari yang bekerja sama denganku, dan bahwa jalan masuk kehidupanku lebih baik daripada mereka. Ditambah lagi, aku telah menulis tentang diriku sendiri dengan begitu negatif, jadi pengawas itu tidak akan banyak bicara kali ini. Namun tak kusangka, beberapa hari kemudian, aku menerima surat lain dari pengawas tersebut. Surat ini bahkan lebih tegas daripada surat sebelumnya, secara langsung menyatakan bahwa perenungan dan pengetahuanku dangkal, bahwa aku tidak benar-benar mengenal diriku sendiri, dan bahwa pandanganku yang keliru telah menyesatkan para saudari serta menyebabkan semua orang mengabaikan pengenalan diri. Surat itu juga mengatakan bahwa akibat dari hal ini serius, dan aku harus merenungkannya lebih jauh. Aku merasa bahwa kata-kata kasar dari pengungkapan ini sulit untuk diterima, dan berpikir, “Bagaimana mungkin aku belum benar-benar mengenal diriku sendiri? Aku telah menggunakan firman Tuhan untuk merenungkan dan menelaah kerusakanku, dan pemahamanku lebih mendalam daripada pemahaman para saudari yang bekerja bersamaku. Bukankah ini merupakan pengenalan diri yang benar? Jika para saudari tidak mengenal diri mereka sendiri, bagaimana mungkin mereka disesatkan olehku? Aku hanya berbicara dengan santai—bagaimana mungkin aku menyesatkan mereka?” Selama beberapa hari, aku merasa menentang dan diperlakukan sangat tidak adil, percaya bahwa pengawas itu mengincarku dan mencoba mempersulit hidupku. Aku sepenuhnya fokus padanya dan tidak merenungkan atau mengenal diriku sendiri dengan benar. Hatiku menjadi makin gelap dan sedih, aku tidak bisa menenangkan hatiku dalam tugasku, dan doaku tidak dapat mencapai Tuhan. Aku menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dengan keadaanku. Pada saat ini, aku teringat akan surat yang telah kutulis kepada pengawas. Aku telah menulis surat ini dengan baik, dan mengakui bahwa aku telah menyebarkan hal-hal negatif serta membuat para saudari yang bekerja denganku berpihak padaku dan merasa tidak puas dengan pengawas, dan aku juga mengakui bahwa menyebarkan kekeliruan dan menyesatkan orang lain membuatku menjadi apel busuk, tetapi mengapa ketika pengawas menyingkapkan dan memangkasku seperti ini, aku tidak dapat menerimanya dan merasa sangat menentang? Bukankah ini berarti pemahamanku sebelumnya salah? Itu bukanlah pengenalan diri yang benar! Aku juga menyadari bahwa aku hanya memaksakan diri untuk menulis beberapa kata untuk memeriksa dan mengenal diriku untuk meninggalkan kesan yang baik pada pengawas. Bukankah pengenalan diri semacam ini salah dan menipu? Pada saat ini, perlahan-lahan aku menyadari bahwa aku belum benar-benar menerima diriku dipangkas, bahwa aku tidak benar-benar memiliki pengetahuan diri yang benar, dan bahwa kegelapan serta kesedihan yang kurasakan di dalam hatiku adalah karena Tuhan merasa jijik dengan apa yang telah kulakukan dan menyembunyikan wajah-Nya dariku. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, memohon kepada-Nya untuk mencerahkanku agar aku dapat melihat masalah yang ada dalam diriku dengan jelas.

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Saat orang-orang mempersekutukan pengenalan diri mereka, hal pertama yang terucap dari mulutnya adalah, ‘Aku ini setan, Iblis yang hidup, orang yang menentang Tuhan. Aku memberontak terhadap Tuhan dan mengkhianati-Nya; aku ini ular berbisa, orang jahat yang sepatutnya dikutuk.’ Apakah ini pengenalan diri yang benar? Mereka hanya berbicara secara umum. Mengapa mereka tidak memberikan contoh? Mengapa mereka tidak mengemukakan hal-hal memalukan yang sudah dilakukan untuk dianalisis? Orang-orang yang tidak bisa mengenali, mendengarnya dan berpikir, ‘Itulah pengenalan diri sejati! Mengenali diri sebagai setan dan bahkan mengutuki diri mereka sendiri—betapa tinggi tingkat pencapaiannya!’ Banyak orang, khususnya orang percaya baru, mudah disesatkan oleh pembicaraan ini. Mereka beranggapan bahwa pembicara adalah orang yang murni dan memiliki pemahaman rohani, mencintai kebenaran, dan memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Namun, begitu mereka berinteraksi beberapa saat dengannya, mereka mendapati bahwa itu tidak benar, bahwa pembicara tersebut tidak seperti yang mereka bayangkan, tetapi orang yang benar-benar palsu dan licik terampil dalam penyamaran dan kepura-puraan, yang akhirnya berujung pada kekecewaan. ... Misalnya, orang mungkin tahu bahwa mereka licik, penuh rancangan dan persekongkolan dalam hal-hal kecil, dan mungkin juga bisa tahu saat orang lain memperlihatkan kelicikan. Jadi, engkau harus melihat apakah mereka benar-benar bertobat dan membuang kelicikannya sesudah mengakui bahwa mereka licik. Jika mereka memperlihatkan kembali kelicikannya, lihatlah apakah mereka merasa bersalah dan malu karena berbuat demikian, apakah mereka benar-benar menyesal. Jika mereka tidak punya rasa malu, apalagi pertobatan, pengenalan diri mereka hanya sepintas lalu dan sembarangan. Mereka hanya asal-asalan; pengenalan dirinya bukan pengetahuan yang benar. Mereka tidak merasa bahwa kelicikan adalah sesuatu yang jahat atau berasal dari setan dan juga tidak merasa bahwa licik itu adalah perilaku yang memalukan serta jahat. Mereka berpikir, ‘Semua orang itu licik. Satu-satunya yang tidak licik hanyalah orang bodoh. Sedikit kelicikan tidak menjadikanmu orang jahat. Aku tidak melakukan kejahatan; aku bukan orang yang paling licik di luar sana.’ Dapatkah manusia seperti ini benar-benar mengenal diri sendiri? Tentu saja tidak. Ini karena mereka tidak mengenal wataknya yang licik dan suka berbohong, tidak membenci kelicikan, dan segala sesuatu yang dikatakan tentang pengenalan diri hanyalah kepura-puraan dan omong kosong. Tidak mengenali watak rusak diri sendiri bukanlah pengenalan diri sejati. Alasan mengapa orang-orang yang licik tidak dapat benar-benar mengenal dirinya sendiri adalah karena bagi mereka, tidak mudah menerima kebenaran. Jadi, tidak peduli berapa banyak kata-kata dan doktrin yang diucapkan, mereka tidak akan benar-benar berubah” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Pengenalan Diri yang Menopang dalam Pengejaran Kebenaran”). “Bagaimana orang mampu membedakan apakah seseorang mencintai kebenaran atau tidak? Di satu sisi, orang harus melihat apakah orang ini mampu mengenal dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan atau tidak, apakah mereka mampu merenungkan diri mereka dan merasa benar-benar menyesal; di sisi lain, orang harus melihat apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran, berarti mereka adalah orang yang mencintai kebenaran dan mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan. Jika mereka hanya mengenali kebenaran, tetapi tidak pernah menerima atau menerapkannya, sebagaimana beberapa orang katakan, ‘Aku memahami semua kebenaran, tetapi aku tak mampu menerapkannya,’ ini membuktikan bahwa mereka bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Ada orang yang mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa mereka memiliki watak yang rusak, dan juga mengatakan bahwa mereka mau bertobat dan menjadi manusia baru, tetapi setelah itu, sama sekali tidak ada perubahan. Perkataan dan tindakan mereka masih sama seperti sebelumnya. Ketika mereka berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, seolah-olah mereka sedang bercanda atau meneriakkan slogan. Mereka sama sekali tidak merenungkan atau mengenal diri mereka sendiri di lubuk hati mereka; masalah utamanya adalah mereka tidak memiliki penyesalan. Terlebih lagi, mereka tidak membuka diri tentang kerusakan mereka apa adanya untuk benar-benar merenungkan diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka berpura-pura mengenal diri mereka sendiri dengan mengalami prosesnya dan menjalaninya dengan asal-asalan. Mereka bukanlah orang yang benar-benar mengenal diri mereka sendiri ataupun menerima kebenaran. Ketika orang-orang semacam itu berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, mereka sedang bersikap asal-asalan; mereka sedang sibuk menyamar dan menipu, serta berpura-pura rohani. Orang-orang tertentu begitu licik, dan ketika mereka melihat orang lain menyampaikan persekutuan mereka tentang pengenalan diri, mereka berpikir, ‘Semua orang membuka diri dan menganalisis kelicikan mereka sendiri. Jika aku tidak mengatakan apa pun, semua orang akan menganggapku tidak mengenal diriku sendiri. Jadi, aku melakukan sesuatu!’ Setelah itu, mereka menggambarkan kelicikan mereka sendiri sebagai hal yang sangat serius, menerangkannya secara dramatis, dan pengenalan diri mereka tampaknya sangat mendalam. Semua orang yang mendengar merasa mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan kemudian memandang mereka dengan iri, yang pada gilirannya membuat mereka merasa seolah-olah mereka mulia, seolah-olah mereka baru saja menghiasi kepala mereka dengan pancaran kemuliaan. Cara mengenal diri sendiri yang dicapai melalui sikap asal-asalan ini, bersama dengan penyamaran dan kecurangan mereka, menyesatkan orang lain” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Pengenalan Diri yang Menopang dalam Pengejaran Kebenaran”). Melalui penyingkapan firman Tuhan, dan dengan memeriksa diriku sendiri berdasarkannya, aku menyadari bahwa pengenalan diriku hanyalah kemunafikan dan kelicikan. Pengenalan diriku hanyalah pertunjukan untuk menyenangkan pengawasku. Kupikir dia telah menunjukkan masalah kami, berkata bahwa kami tidak bertanggung jawab dan bersikap asal-asalan dalam tugas kami, dan karena semua saudari yang bekerja denganku merenungkan diri mereka sendiri, jika aku tidak mengenal diriku sendiri, aku akan tampak seolah tidak menerima diriku dipangkas. Jika perenunganku sebagai pemimpin tim lebih dangkal daripada yang lain, bukankah hal itu akan membuat jalan masuk kehidupanku terlihat buruk? Dengan niat ini, aku dengan enggan menulis beberapa kata perenungan dan pengetahuan diri, tetapi ini bukanlah pengenalan diri yang sungguh-sungguh dari hati, juga bukan pemahaman yang nyata dari menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Aku tidak merasa sakit atau berutang budi. Aku melakukannya hanya agar dilihat orang lain, seolah-olah aku hanya meneriakkan slogan dan bualan. Secara lisan, aku mengakui sikapku yang asal-asalan, tetapi di dalam hati, aku tidak begitu memercayainya. Aku bahkan berpikir, “Ini bukan masalah besar jika ada beberapa masalah atau penyimpangan dalam tugasku. Siapa yang dapat melaksanakan tugasnya tanpa ada masalah? Pengawas hanya mencari-cari masalah kecil dalam tugasku untuk memangkas dan menegurku. Dia terlalu banyak menuntut!” Aku juga menyebarkan ketidakpuasan terhadap pengawas di belakangnya. Bagaimana mungkin ini merupakan pengenalan diri yang sebenarnya? Yang lebih buruk adalah meskipun di dalam hati, aku jelas-jelas tidak menerima pemangkasan yang dilakukan oleh pengawas, aku bersikap seolah-olah menerimanya, menerapkan firman Tuhan yang menyingkapkan sikap asal-asalan manusia kepada diriku sendiri. Aku menyadari bahwa keadaan di dalam dan luar diriku bertentangan, menipu orang lain, dan memberikan kesan yang salah kepada mereka. Aku benar-benar licik! Hanya melalui pengungkapan fakta-fakta itulah yang membuatku sepenuhnya yakin. Aku benar-benar tidak memiliki pemahaman yang nyata tentang diriku sendiri. Pengenalan diriku hanyalah kata-kata formal dan kosong, tidak lebih dari kepura-puraan dan kelicikan. Betapa pun mendalamnya atau menyeluruhnya perenunganku, semua itu hanya semu dan palsu. Setelah menyadari hal ini, aku pun akhirnya sadar. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku selalu berbicara tentang pengenalan diri dan menelaah diriku sendiri pada pertemuan, tetapi bahkan dengan semua pengenalan ini, masih belum ada banyak perubahan. Aku mengenali diriku hanya untuk mendapatkan kekaguman dan pujian dari orang lain, untuk memamerkan apa yang disebut dengan jalan masuk kehidupan yang baik, dan bahkan secara diam-diam membandingkan persekutuan serta pengetahuanku dalam pertemuan dengan para saudariku, untuk melihat siapa yang memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh. Aku hanya mengenal diriku sendiri secara teori, dan meskipun aku penuh dengan slogan-slogan besar dan aku mengungkapkan diriku dengan kasar, bahkan terkadang mengatakan bahwa aku adalah setan, Iblis, dan antikristus, aku tidak sungguh-sungguh menerima penghakiman firman Tuhan, dan ini tidak berasal dari hatiku. Sebaliknya, aku hanya mengambil kutipan-kutipan dari firman Tuhan untuk menyampaikan doktrin-doktrin agung yang terdengar mendalam, tetapi sebenarnya kosong tanpa banyak pemahaman yang nyata tentang keadaanku yang rusak. Pengenalan diri seperti ini menipu orang lain dan membutakanku. Aku selalu berpikir bahwa dengan mengakui kerusakanku dan memeriksa diriku sendiri terhadap apa yang disingkapkan firman Tuhan tentang esensi manusia yang rusak, aku benar-benar mengenal diriku sendiri, dan bahkan mengagumi diriku sendiri karenanya. Namun pada kenyataannya, aku bahkan tidak bisa menerima satu pun pendapat yang benar, dan ketika dipangkas, aku membantah serta berusaha membenarkan diriku sendiri. Jika aku terus seperti ini, bahkan jika aku percaya kepada Tuhan sepanjang hidupku dan berbicara tentang pengenalan diri setiap hari, aku tetap tidak akan mencapai pertobatan atau perubahan sejati, dan pada akhirnya, watak Iblisku akan tetap tidak berubah, dan aku pasti akan ditinggalkan serta disingkirkan oleh Tuhan. Menyadari hal ini, aku melihat betapa bodohnya diriku dan betapa besarnya bahaya yang kuhadapi!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Sebagian antikristus sangat mahir dalam berpura-pura, menipu orang, dan menampilkan citra palsu. Saat bertemu dengan orang-orang yang memahami kebenaran, mereka mulai berbicara tentang pengetahuan diri, mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, kemanusiaan mereka buruk, dan mereka pantas dikutuk. Misalkan engkau bertanya kepada mereka, ‘Karena engkau mengatakan bahwa dirimu adalah setan dan Iblis, perbuatan jahat apa yang telah kaulakukan?’ Mereka akan menjawab: ‘Aku tidak melakukan apa-apa, tetapi aku adalah setan. Bukan hanya setan, melainkan juga Iblis!’ Lalu engkau bertanya kepada mereka, ‘Karena engkau mengatakan bahwa dirimu adalah setan dan Iblis, tindakan jahat setan dan Iblis apa yang telah kaulakukan, serta bagaimana engkau menentang Tuhan? Bisakah engkau mengatakan yang sebenarnya tentang hal-hal jahat yang telah kaulakukan?’ Mereka akan menjawab: ‘Aku tidak melakukan sesuatu yang jahat!’ Lalu engkau mendesak lebih jauh dan bertanya, ‘Jika tidak melakukan sesuatu yang jahat, mengapa kaukatakan dirimu adalah setan dan Iblis? Apa yang ingin kaucapai dengan mengatakan hal tersebut?’ Saat engkau bersikap serius dengan mereka seperti ini, mereka tidak akan bisa berkata apa-apa. Sebenarnya, mereka telah melakukan banyak hal buruk, tetapi sama sekali tidak akan membagikan fakta tentang hal itu kepadamu. Mereka hanya akan berbicara omong kosong dan mengutarakan beberapa doktrin untuk menunjukkan pengetahuan diri mereka dengan cara yang tidak tulus. Terkait dengan cara mereka secara khusus menarik perhatian, menipu, memanfaatkan orang-orang berdasarkan perasaan mereka, tidak memperhatikan kepentingan rumah Tuhan dengan serius, menentang pengaturan kerja, menipu Yang di Atas, menyembunyikan banyak hal dari saudara-saudari, dan seberapa besar mereka merusak kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak akan mengatakan sepatah kata pun tentang fakta-fakta tersebut. Apakah ini pengetahuan sejati tentang diri sendiri? (Bukan.) Dengan mengatakan bahwa dirinya adalah setan dan Iblis, bukankah mereka berpura-pura mengenal diri sendiri untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka? Bukankah ini metode yang mereka gunakan? (Benar.) Rata-rata orang tidak mampu memahami metode ini. ... Iblis terkadang menyesatkan manusia dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, Terkadang, Iblis bisa mengakui kesalahannya secara tidak langsung saat tidak mempunyai pilihan lain, tetapi itu semua hanyalah kedok. Tujuannya adalah untuk mendapatkan simpati dan pengertian orang-orang. Iblis bahkan akan mengatakan, ‘Tidak ada yang sempurna. Setiap orang memiliki watak rusak dan masing-masing bisa melakukan kesalahan. Selama ada yang bisa memperbaiki kesalahannya, mereka adalah orang baik.’ Saat orang-orang mendengarnya, mereka merasa bahwa hal itu memang benar, mereka terus memuja dan mengikuti Iblis. Metode Iblis adalah secara proaktif mengakui kesalahannya, dan secara diam-diam meninggikan dirinya sendiri serta meningkatkan posisinya di hati manusia sehingga manusia menerima segalanya—bahkan kesalahannya—lalu memaafkan kesalahan-kesalahan tersebut, sedikit demi sedikit melupakannya, dan pada akhirnya, menerima Iblis seutuhnya, setia kepadanya sampai mati, tidak pernah meninggalkan atau mengabaikannya, dan mengikutinya sampai akhir. Bukankah ini cara Iblis melakukan sesuatu? Beginilah cara Iblis bertindak. Antikristus juga menggunakan metode serupa untuk memenuhi ambisi dan tujuannya agar orang-orang memuja dan mengikuti mereka. Konsekuensi yang dihasilkan sama dengan akibat yang ditimbulkan oleh Iblis yang menyesatkan dan merusak manusia” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Setelah merenungkan diriku sendiri, aku persis seperti yang telah Tuhan singkapkan. Ketika aku dipangkas, aku dengan jelas membantah dan menolak untuk tunduk di dalam hati, tetapi agar orang lain beranggapan bahwa aku dapat menerima kebenaran, dan untuk menggantikan kesan negatif pengawas terhadapku dengan kesan yang baik, aku menelaah dan mengenali masalahku tanpa ragu-ragu dan aku menggunakan beberapa kata kasar untuk memeriksa diriku sendiri, mengatakan bahwa aku “tidak memiliki kemanusiaan”, “menyesatkan orang lain”, dan “mengganggu serta mengacaukan pekerjaan gereja”, agar orang lain beranggapan bahwa aku memahami diriku sendiri secara mendalam dan menyeluruh. Sebenarnya, aku mundur selangkah agar bisa maju dua langkah, aku segera mengakui kesalahanku untuk membungkam orang lain dan membuat semua orang mendukungku, mengagumiku, serta beranggapan bahwa aku dapat menerima kebenaran, memiliki jalan masuk kehidupan, dan memperbaiki kesalahanku begitu aku mengetahuinya. Aku menggunakan penampilan dan doktrin kosong untuk mengemas diriku, padahal sebenarnya, aku hanya ingin pamer, meninggikan diri, dan menipu orang lain. Aku menyadari bahwa pengenalan diriku menyembunyikan banyak motif dan rencana memalukan yang dimaksudkan untuk menutupi diriku sendiri, menyesatkan orang lain, dan membuat mereka mengagumiku. Aku sungguh menjijikkan! Lagi pula, aku sebenarnya tidak menganggap masalahku begitu serius, tetapi aku menggambarkan diriku sebagai orang yang mengerikan dan tercela. Pada esensinya, apa yang kulakukan adalah memberikan kesaksian palsu untuk menyesatkan orang lain. Melalui penyingkapan ini, aku baru menyadari betapa liciknya naturku sehingga aku bahkan dapat memalsukan dan membuat-buat pengenalan diriku. Penyingkapan dan pemangkasan yang dilakukan oleh pengawas sungguh tepat!

Kemudian, aku membaca suatu bagian dari firman Tuhan, dan mendapatkan pemahaman tentang jalan yang salah yang telah kutempuh. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Di antara orang-orang yang mencari hidup, Paulus adalah orang yang tidak memahami esensinya sendiri. Ia sama sekali tidak rendah hati ataupun tunduk, ia juga tidak memahami hakikatnya, yang bertentangan dengan Tuhan. Jadi, Paulus adalah seorang yang belum mengalami pengalaman terperinci, dan seorang yang tidak menerapkan kebenaran. Petrus berbeda. Ia tahu ketidaksempurnaannya, kelemahannya, dan wataknya yang rusak sebagai makhluk ciptaan Tuhan, dan dengan demikian ia memiliki jalan penerapan untuk mengubah wataknya; ia bukan salah seorang dari mereka yang hanya memiliki doktrin tetapi tidak memiliki kenyataan. Mereka yang berubah adalah orang-orang baru yang telah diselamatkan, mereka adalah orang-orang yang memenuhi syarat dalam mengejar kebenaran. Mereka yang tidak berubah termasuk orang-orang yang tentu saja sudah usang; mereka adalah orang-orang yang belum diselamatkan, yakni orang-orang yang dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Mereka tidak akan diingat oleh Tuhan sebesar apa pun pekerjaan mereka. Pada saat engkau membandingkan hal ini dengan pengejaranmu sendiri, apakah engkau pada akhirnya adalah orang yang sejenis dengan Petrus ataukah dengan Paulus, itu seharusnya sudah jelas. Jika masih belum ada kebenaran dalam pencarianmu, dan jika bahkan sampai saat ini pun engkau masih congkak dan lancang seperti Paulus, dan masih licin lidah dan sombong seperti dirinya, tak diragukan lagi, engkau adalah orang bobrok yang gagal. Jika yang kaucari sama seperti Petrus, jika engkau mengusahakan penerapan dan perubahan sejati, dan tidak congkak ataupun keras kepala, tetapi berusaha melakukan tugasmu, maka engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan yang dapat meraih kemenangan. Paulus tidak mengetahui hakikat atau kerusakannya sendiri, terlebih lagi, dia tidak mengetahui ketidaktundukannya sendiri. Ia tak pernah menyebutkan penentangannya yang keji terhadap Kristus, dia juga tak pernah merasa terlalu menyesal. Ia hanya memberikan penjelasan singkat, dan jauh di lubuk hatinya, ia tidak sepenuhnya berserah kepada Tuhan. Meskipun ia jatuh di jalan menuju ke Damsyik, ia tidak melihat jauh ke dalam dirinya. Ia puas dengan sekadar terus bekerja, dan ia tidak menganggap mengenal diri sendiri dan mengubah watak lamanya sebagai perkara yang paling penting. Ia puas dengan sekadar mengatakan kebenaran, dengan membekali orang lain sebagai obat bagi hati nuraninya sendiri, dan dengan tidak lagi menganiaya murid-murid Yesus demi menghibur dirinya sendiri dan memaafkan dirinya sendiri atas dosa masa lalunya. Tujuan yang dikejarnya tak lebih dari mahkota di masa mendatang dan pekerjaan sementara, tujuan yang dikejarnya adalah kasih karunia yang melimpah. Ia tidak mencari kebenaran yang memadai, ia juga tidak mengusahakan pertumbuhan yang lebih dalam ke dalam kebenaran yang sebelumnya tidak ia pahami. Jadi, pengetahuannya tentang dirinya sendiri dapat dikatakan palsu, dan ia tidak menerima hajaran ataupun penghakiman. Bahwa ia mampu bekerja, bukan berarti ia memiliki pengetahuan tentang natur atau hakikatnya sendiri; fokusnya hanya pada penerapan secara lahiriah. Bahkan, hal yang ia perjuangkan bukanlah perubahan, melainkan pengetahuan. Pekerjaannya adalah sepenuhnya hasil dari penampakan Yesus di jalan menuju ke Damsyik. Pekerjaan itu bukanlah sesuatu yang ia putuskan dari semula, bukan pula pekerjaan yang dilakukannya setelah ia menerima pemangkasan dari watak lamanya. Bagaimanapun ia bekerja, watak lamanya tidak berubah, jadi pekerjaannya itu tidak menebus dosa masa lalunya, melainkan sekadar memegang peranan tertentu di antara jemaat pada waktu itu. Bagi seorang yang seperti ini, yang watak lamanya tidak berubah—dengan kata lain, yang tidak mendapatkan keselamatan, bahkan yang tanpa kebenaran—ia sama sekali tak mampu menjadi salah seorang yang diterima oleh Tuhan Yesus” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). Firman Tuhan menyingkapkan jalan yang ditempuh oleh Petrus dan Paulus. Keberhasilan Petrus dalam memercayai Tuhan terletak pada karena dia sungguh-sungguh mengejar kebenaran dan fokus pada pengenalan diri. Dia dengan teliti memeriksa dirinya sendiri terhadap firman Tuhan Yesus yang menyingkapkan kemanusiaan, merenungkan dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan, dan pada akhirnya memperoleh pengenalan diri yang benar. Kegagalan Paulus terjadi karena kurangnya pengetahuan akan esensi dirinya yang rusak. Dia puas dengan sekadar pengakuan lisan, menyebut dirinya sebagai pendosa dan pemimpin para pendosa. Namun, dia tidak pernah menelaah atau memaparkan bagaimana dia memberontak terhadap Tuhan Yesus dan dan menentang-Nya, atau kejahatan apa yang telah dia lakukan. Pengenalan dirinya kosong dan palsu. Hal ini tidak hanya gagal membawa perubahan dalam watak hidupnya, tetapi justru membuatnya makin congkak, dan pada akhirnya, dia dengan berani bersaksi tentang dirinya sendiri, mengatakan bahwa dia hidup seperti Kristus. Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku menempuh jalan yang sama dengan Paulus. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku telah berbicara tentang pengenalan diri dalam pertemuan dan di hadapan saudara-saudari, mengatakan bahwa aku congkak, egois, hina, serta tidak memiliki kemanusiaan, bahkan mengaku sebagai setan dan Iblis, mengucapkan kata-kata tentang pengenalan diri dengan mudahnya dari mulutku, dan tak peduli aspek mana dari watak rusakku yang kukenali, aku bisa berbicara tentang hal itu selama sepuluh hingga dua puluh menit. Namun di dalam hatiku, aku tidak merasa sakit atau tertekan. Aku hanya bisa bertanya pada diriku sendiri, “Dengan semua pengenalan diri ini, selama bertahun-tahun ini, apakah aku sudah benar-benar menerima firman Tuhan akan penghakiman? Apakah aku benar-benar membenci diriku sendiri? Aspek mana dari watak rusakku yang telah benar-benar berubah?” Setiap kali menghadiri pertemuan atau ketika orang lain menyingkapkanku, aku akan membahas beberapa pengetahuan doktrinal untuk sekadar mengikuti, tetapi aku tidak merasa bersalah atau berutang budi dalam hatiku, dan setelah itu, aku tidak pernah memikirkan cara untuk mengejar perubahan. Makin aku mengenal diriku dengan cara ini, aku menjadi makin lalai, dan aku kehilangan motivasi untuk berkembang dalam tugas-tugasku. Pengenalan diriku sama sekali tidak membawa perubahan dalam diriku. Sebaliknya, hal ini membuatku puas dan mengagumi diri sendiri. Kupikir aku telah mengakui sikapku yang asal-asalan, egois, dan hina, dan bahwa aku telah mengenali kurangnya kemanusiaanku. Aku bahkan berpikir bahwa pemahamanku lebih mendalam dan lebih menyeluruh daripada orang lain, dan ini berarti bahwa aku telah masuk ke dalam kebenaran. Pengenalan diri yang munafik seperti itu tidak hanya menipu orang lain tetapi juga menyesatkan diriku sendiri, dan pada akhirnya, akulah yang menderita kerugian. Sebenarnya, beberapa saudara dan saudari memahami yang sebenarnya tentang apa yang disebut sebagai pengenalan diriku ini. Seorang saudara bahkan berkata kepadaku, “Pengenalan diri yang kaubicarakan itu tampak hebat dan tak bisa dijangkau kebanyakan orang, dan pada awalnya, aku mengaguminya, tetapi seiring berjalannya waktu, aku tidak melihatmu mencapai banyak perubahan atau memperoleh jalan masuk!” Setelah direnungkan, ini sungguh menyedihkan! Selama bertahun-tahun, saat melaksanakan tugasku, Tuhan mengatur banyak lingkungan untukku dan aku juga mengalami banyak pemangkasan, tetapi aku membiarkan semua kesempatan ini berlalu begitu saja dan aku tidak merenungkan atau mengenal diriku sendiri dengan baik dalam hal-hal ini. Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak firman, menyingkapkan semua aspek dari watak rusak manusia dengan harapan agar manusia dapat benar-benar menerima penghakiman firman-Nya, menyingkirkan watak rusak mereka, dan mencapai keselamatan. Namun, aku hanya menggunakan firman Tuhan secara harfiah sebagai alat untuk pamer, memperlengkapi diriku dengan begitu banyak doktrin, tetapi sama sekali tidak mengubah watakku yang rusak. Aku sama seperti orang-orang Farisi yang munafik. Setelah memikirkan hal ini, aku merasakan krisis, dan menyadari bahwa aku tidak bisa terus seperti ini, jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon pada-Nya untuk membimbingku agar aku dapat membetulkan pengejaranku yang salah dan benar-benar mengenal diriku sendiri.

Melalui doa dan pencarian, aku menemukan jalan penerapan dan jalan masuk di dalam firman Tuhan. Firman Tuhan katakan: “Jika mengenal dirimu hanya mencakup mengetahui hal-hal dangkal secara sepintas lalu—jika engkau hanya berkata bahwa engkau congkak dan merasa diri benar, bahwa engkau memberontak dan menentang Tuhan—maka ini bukanlah mengenal dirimu dengan benar, tetapi ini adalah doktrin. Engkau harus merenungkan fakta yang terjadi dengan melakukan hal ini: kemukakanlah dalam hal apa saja engkau memiliki niat dan pandangan yang keliru atau pendapat yang menyimpang untuk kaupersekutukan dan kautelaah. Hanya inilah cara mengenal dirimu sendiri dengan benar. Engkau tidak seharusnya memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri berdasarkan tindakanmu saja; engkau harus memahami apa poin pentingnya dan membereskan sumber masalahnya. Setelah satu periode waktu berlalu, engkau harus merenungkan dirimu dan merangkum masalah apa saja yang telah kauatasi, dan masalah apa saja yang masih tetap ada. Lalu, engkau juga harus mencari kebenaran agar dapat memecahkan masalah-masalah ini. Engkau tidak boleh pasif, engkau tidak boleh selalu bergantung pada orang lain untuk membujuk atau mendorongmu untuk melakukan sesuatu, atau bahkan mengendalikanmu; engkau harus menempuh sendiri jalan masuk kehidupan. Engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri untuk mengetahui hal-hal apa saja yang telah kaukatakan dan lakukan yang bertentangan dengan kebenaran, niat keliru apa yang kaumiliki, dan watak rusak apa yang telah kauperlihatkan. Jika engkau selalu masuk dan berlatih dengan cara seperti ini—jika engkau menuntut dirimu dengan ketat—maka lambat laun engkau akan mampu memahami kebenaran, dan memiliki jalan masuk kehidupan. Jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran, engkau akan tahu bahwa engkau sesungguhnya bukan siapa-siapa. Di satu sisi, engkau memiliki watak yang sangat rusak; di sisi lain, kekuranganmu terlalu banyak, dan engkau tidak memahami kebenaran apa pun. Jika suatu hari nanti engkau sungguh-sungguh memiliki pengenalan diri seperti itu, engkau tidak akan lagi mampu bersikap congkak, dan dalam banyak hal engkau akan memiliki akal sehat, dan mampu untuk tunduk. Apa poin pentingnya sekarang? Dengan mempersekutukan dan menganalisis esensi dari gagasan, orang akhirnya memahami alasan mengapa mereka memiliki gagasan tertentu; mereka mampu meluruskan gagasan mereka, tetapi ini bukan berarti mereka mampu memahami dengan jelas esensi dari setiap gagasan tersebut, ini hanya berarti mereka sedikit mengenal diri mereka sendiri, tetapi pengenalan diri itu belum cukup mendalam atau belum terlalu jelas. Dengan kata lain, mereka masih belum mampu memahami esensi natur mereka sendiri dengan jelas, mereka juga belum mampu memahami watak rusak apa yang telah berakar dalam hati mereka. Akan sangat terbatas tentang sejauh mana orang mampu mengenal diri mereka sendiri dengan menggunakan cara ini. Ada orang-orang yang berkata, ‘Aku sadar bahwa watakku sangat congkak—bukankah ini berarti aku mengenal diriku sendiri?’ Pengenalan diri seperti itu terlalu dangkal; itu tidak mampu menyelesaikan masalah. Jika engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, lalu mengapa engkau masih mengejar kemajuan pribadi, mengapa engkau masih mendambakan kedudukan dan kehormatan? Ini artinya natur congkakmu belum diberantas. Itulah sebabnya, perubahan harus dimulai dari pemikiranmu, pandanganmu, dan niat di balik perkataan dan tindakanmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Manusia Memasuki Zaman Baru”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang jalan menuju pengenalan diri. Aku merenungkan dan mengenali diriku sendiri mengenai hal ini, lalu bertanya pada diri sendiri, “Mengapa aku bersikap begitu asal-asalan dalam tugasku? Mengapa aku tidak mau menerimanya ketika pengawas menyingkapkan dan memangkasku karena sikapku yang tidak bertanggung jawab? Apa niat dan sudut pandang yang mendorongku melakukan hal ini?” Dalam perenunganku, aku menyadari hal ini: di satu sisi, aku terlalu memikirkan dagingku, dan aku hanya ingin bermalas-malasan setiap kali aku perlu menanggung penderitaan daging. Selain itu, aku memiliki pemikiran yang tercela bahwa karena tugas tersebut dibagi di antara tiga orang, jika aku meninjau lebih banyak, berusaha lebih keras, atau menderita lebih banyak daripada saudari-saudariku, aku akan menjadi orang yang bodoh dan merugikan diriku sendiri. Aku memperlakukan tugasku seperti aku sedang bekerja untuk bos, selalu menghitung untung-rugi, dan merasa dirugikan jika aku melakukan sedikit lebih banyak pekerjaan atau menderita sedikit lebih banyak daripada yang lain. Aku tampak melaksanakan tugasku, tetapi pada kenyataannya, aku penuh dengan rencana jahat dan hanya memikirkan keuntunganku sendiri. Aku sangat egois dan tercela! Selain itu, aku menyadari bahwa aku memiliki sudut pandang lain yang salah, yaitu aku percaya bahwa tidak ada orang yang sempurna, tidak ada orang yang dapat melaksanakan tugasnya dengan sempurna, dan memiliki beberapa masalah atau penyimpangan adalah hal yang normal, jadi ketika aku dipangkas, aku tidak merenungkan atau mengenali diriku sendiri, dan justru berpikir bahwa pengawas terlalu banyak menuntut. Ketika aku benar-benar merenungkan dan menelaah diriku sendiri, aku menyadari bahwa sudut pandang ini tidak sesuai dengan kebenaran. Meskipun Tuhan tidak menuntut kita untuk melaksanakan tugas kita dengan sempurna, Dia berharap kita dapat memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas kita. Ini adalah prinsip yang harus kita patuhi dalam tugas-tugas kita. Namun, aku berpegang pada sudut pandang yang salah dan tidak mau berusaha, bahkan ketika aku dapat mencegah terjadinya masalah jika aku memberi lebih banyak perhatian. Aku tidak berusaha yang terbaik, apalagi mencurahkan segenap hatiku. Hal ini menyebabkan makin banyaknya masalah yang muncul dalam tugasku, yang secara langsung menghambat dan menyebabkan kerugian pada tugasku. Setelah menyadari hal ini, aku dapat sedikit memahami keadaan batinku.

Ketika aku mulai mendapatkan sedikit pemahaman, pengawas datang untuk mengadakan pertemuan dengan kami, menanyakan bagaimana pemahaman kami akan pemangkasan dan penyingkapan yang kami alami baru-baru ini. Aku mulai mengatur apa yang akan kukatakan di benakku dan bertanya-tanya, “Bagaimana aku dapat berbicara agar pengawas berpikir bahwa aku memiliki pengenalan diri? Bagaimana aku bisa membuat diriku terlihat memiliki pemahaman yang mendalam? Jika pemahamanku tampak terlalu dangkal, akankah pengawas dan para saudari yang bekerja sama denganku meremehkanku karena memiliki jalan masuk kehidupan yang buruk?” Ketika aku berpikir seperti ini, aku segera menyadari, “Bukankah aku masih berusaha menyamarkan diriku dengan doktrin-doktrin yang mendalam agar dikagumi orang lain?” Aku tahu ini adalah kesempatan yang Tuhan atur bagiku untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur, jadi aku berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku, bertekad bahwa tidak peduli bagaimana saudara-saudari melihatku, aku harus mengatakan yang sebenarnya dari hatiku dan bicara sebanyak yang kupahami. Setelah itu, aku mempersekutukan perilakuku dalam mengemas diriku sendiri dan menyesatkan orang lain, serta niat di baliknya. Aku juga mengakui bahwa pada saat itu, aku baru menyadari bahwa pemahamanku yang sebelumnya adalah semu dan palsu, dan aku menyadari niatku untuk bersikap asal-asalan, tetapi aku belum sepenuhnya menyadari natur dan akibat dari sikapku yang asal-asalan. Setelah aku mengungkapkan pemikiran dan pemahamanku yang sebenarnya, hatiku terasa tenang, seolah-olah aku akhirnya membiarkan orang lain melihat diriku yang sebenarnya, dan bahwa aku tidak perlu lagi memutar otak untuk mengemas diriku sendiri. Kemudian, aku sering makan dan minum firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan keadaanku yang asal-asalan dalam tugasku, dan aku merenungkan serta mengenali keadaan dan perilakuku. Jika aku tidak dapat memahami sesuatu, aku bertanya kepada saudara-saudariku. Melalui bimbingan dan bantuan semua orang, aku memperoleh pemahaman yang nyata tentang diriku sendiri, dan sikap asal-asalanku berkurang ketika aku melaksanakan tugasku lagi. Ketika aku menghadapi masalah dan kesulitan dalam tugasku dan tidak tahu bagaimana menyelesaikannya, aku berdoa kepada Tuhan tentang masalah-masalah ini dan mengandalkan-Nya, mencari prinsip-prinsip kebenaran yang relevan, atau bersekutu dengan para saudari yang bekerja sama denganku, atau bertanya kepada pengawas, berusaha keras untuk sepenuhnya memahami dan memperjelas masalah-masalah ini. Meskipun menerapkan cara ini membutuhkan lebih banyak waktu dan upaya serta membuatku sedikit lebih menderita daripada biasanya, melalui pencarian dan persekutuan, aku memahami beberapa kebenaran dengan lebih jelas, masalah segera terselesaikan, dan keefektifan pekerjaan berangsur-angsur membaik.

Melalui pengalaman ini, aku menemukan beberapa jalan penerapan terkait pengenalan diri. Aku juga menyadari bahwa hanya dengan memahami pemikiran, niat, dan perwujudan kerusakanku, serta merenungkan dan memahaminya berdasarkan firman Tuhan, aku dapat memperoleh pencerahan Roh Kudus, melihat natur dari masalah-masalah yang ada, mengenali watak dan esensiku yang rusak, benar-benar membenci diriku sendiri, dan bersedia untuk bertobat serta berubah. Melabeli diri sendiri, mematuhi peraturan, dan secara munafik mengenali diri sendiri, adalah hal-hal yang dilakukan untuk membuat orang lain terkesan dan tidak mengarah pada penyesalan atau pertobatan yang tulus. Paling-paling, hal-hal ini menghasilkan kepatuhan terhadap peraturan dan pengendalian diri, tetapi setelah beberapa saat, masalah lama akan muncul kembali. Ini seperti orang beragama yang berbuat dosa dan kemudian mengakuinya. Berapa tahun pun mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan bisa mencapai perubahan watak. Aku menyadari betapa pentingnya untuk benar-benar mengenal diri sendiri, karena hal ini secara langsung berkaitan dengan apakah kita dapat bertobat, berubah, dan diselamatkan. Jika mengingat tahun-tahun saat aku percaya kepada Tuhan, aku tampak makan dan minum firman Tuhan serta melaksanakan tugasku setiap hari, tetapi aku tidak sungguh-sungguh menerima penghakiman atau hajaran firman Tuhan. Jika bukan karena pengalaman dipangkas ini, aku akan tetap hidup dalam gagasan serta imajinasiku, dan tidak mengenal diriku sendiri. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur situasi ini untuk meluruskan penyimpangan dalam pengejaranku.


31. Tidak Lagi Menjadi "Pakar" Sangat Membebaskan

Oleh Saudari Zhang Wei, Tiongkok

Dahulu aku bekerja di rumah sakit sebagai wakil kepala ahli ortopedi. Aku mengerahkan segalanya selama empat dekade dan mengumpulkan cukup banyak pengalaman klinis. Aku sangat dihormati karena keahlian medisku oleh pasien dan rekan kerja, dan aku dipandang dan dihormati ke mana pun aku pergi. Aku merasa seperti sesuatu yang istimewa, lebih baik daripada yang lain. Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku melihat beberapa saudara-saudari yang melayani sebagai pemimpin dan diaken di gereja akan berbagi persekutuan dan membantu menyelesaikan masalah dalam pertemuan, dan ada pula yang menulis artikel atau memproduksi video. Aku sangat iri pada mereka dan merasa bahwa mereka pasti dikagumi atas tugas yang mereka lakukan. Aku meremehkan tugas seperti menjadi tuan rumah atau menangani urusan umum, berpikir bahwa ini sederhana dan tanpa nama. Aku berpikir, "Aku tidak akan pernah melakukan tugas seperti itu. Aku memiliki status sosial dan pendidikan yang bagus. Jika aku harus melakukan tugas, haruslah sesuatu yang sesuai untuk statusku."

Setelah Tahun Baru Imlek 2020, seorang pemimpin gereja mencariku dan berkata, "Ada beberapa saudari yang bertugas menulis yang tidak memiliki tempat tinggal yang aman. Kau tidak dikenal secara luas sebagai orang percaya, jadi rumahmu seharusnya relatif aman. Bisakah kau menampung mereka?" Aku berpikir, "Aku senang melakukan tugas, tetapi seorang wakil kepala dokter berpangkat tinggi sepertiku, seorang profesional, bertindak sebagai tuan rumah, bekerja keras di atas kompor panas, berlarian di sekitar meja—bukankah pada dasarnya aku seperti pengasuh?" Aku merasa agak tersingkir. Bukankah tugas lain lebih bermartabat daripada menjadi tuan rumah? Apa pun itu, aku pikir aku harus mendapat tugas dengan sedikit status, atau tugas yang membutuhkan keterampilan. Jika tidak, aku merasa seperti sedang direndahkan! Bukankah menjadi tuan rumah menyia-nyiakan bakatku? Jika teman dan keluargaku tahu bahwa aku telah melepaskan posisi luar biasaku sebagai ahli hanya untuk tinggal di rumah dan memasak untuk orang lain, bukankah mereka akan mati tertawa? Makin aku memikirkannya makin aku merasa sedih. Pemikiranku adalah bahwa itu kebutuhan mendesak bagi gereja, jadi meskipun bukan itu yang benar-benar kuinginkan, aku tidak bisa menolak pada saat kritis seperti itu—itu akan kurang manusiawi. Kemudian terpikir olehku bahwa tingkat pertumbuhanku masih kurang dan tidak mengerti banyak kebenaran, jadi dengan banyak berinteraksi dengan saudara-saudari dalam tugas menulis, aku bisa belajar dari mereka, dan aku mungkin akan dipindahkan untuk bekerja dengan mereka. Aku anggap tugas tuan rumah akan bersifat sementara. Juga, dalam situasi pandemi yang begitu parah, rumah sakit adalah tempat terburuk, dan aku tidak ingin bekerja lagi. Jadi, aku mengundurkan diri dan siap menerima tugas tuan rumah.

Aku selalu sibuk dengan pekerjaan, jadi tidak pernah memasak terlalu banyak. Aku sungguh-sungguh belajar memasak agar para saudari dapat menikmati makanan yang enak. Namun, begitu membuatnya, aku tidak pernah ingin membawanya ke meja. Aku merasa itu adalah tugas pelayan. Ketika aku makan di rumah sakit, selalu ada seseorang yang membawakanku sesuatu yang sudah jadi, dan rekan-rekan akan berdiri dan berbicara denganku di lingkungan mana pun aku berada. Aku sangat dihormati ke mana pun aku pergi. Namun sekarang, aku harus mengenakan celemek dan memakai pakaian bernoda minyak hari demi hari dan menghabiskan waktuku untuk menggosok panci dan wajan berminyak sementara para saudari itu mengenakan pakaian bagus dan bersih dan duduk di depan komputer. Aku merasa sangat terluka dan sedih. Itu membuatku berpikir: "Mereka yang menggunakan pikirannya akan menguasai mereka yang tidak," dan "Burung berbulu sama akan berkumpul bersama." Memasak dan menjadi tuan rumah adalah pekerjaan fisik, dan itu memiliki tingkat yang berbeda dari yang lain. Memikirkan hal ini membuatku makin kesal dan aku merasa terbebani, seolah-olah ada beban berat menekanku. Aku tidak ingin melakukan tugas itu dalam jangka panjang. Aku pikir, "Aku telah menulis makalah kedokteran dan dipuji di bidang ini. Tidak mungkin kemampuan menulisku kurang. Jika aku bisa menulis beberapa artikel kesaksian yang bagus, mungkin pemimpin akan melihat bakatku dan menempatkanku pada tugas itu. Dengan begitu mungkin aku akan bebas dari tugas menjadi tuan rumah ini?" Aku mulai bangun lebih awal dan begadang, mengerjakan artikel tentang pengalamanku. Para saudari membacanya dan berkata bahwa itu tidak buruk. Merasa senang, aku mengirimnya ke pemimpin, tetapi aku menunggu dan menunggu, tetapi masih tidak ditugaskan untuk menulis. Aku sangat kecewa, dan lambat laun kehilangan semangat untuk menulis artikel. Beberapa hari kemudian, aku mendengar bahwa gereja membutuhkan lebih banyak orang untuk produksi video, dan aku pikir, "Produksi video adalah tugas yang membutuhkan beberapa keterampilan. Sekarang aku punya kesempatan—jika makin mahir komputer, aku akan menjadi seorang yang berbakat, seseorang yang berketerampilan." Sekali lagi, aku mulai bangun pagi dan begadang untuk mempelajari beberapa keterampilan produksi video. Namun karena lebih tua, aku tidak bisa melakukan hal-hal secepat orang-orang muda. Aku tidak bisa mengikuti. Harapan itu pun pupus. Aku merasa benar-benar putus asa, sepertinya tugas yang lebih "berperingkat tinggi" tidak tersedia untukku, dan aku terjebak dengan pekerjaan semacam ini. Aku merasa seperti sedang dilecehkan. Aku tidak makan atau tidur nyenyak selama beberapa hari, dan aku terus lupa apa yang aku lakukan di tengah memasak. Aku tidak bisa fokus pada apa pun. Terkadang aku teriris saat mengiris sayuran, atau tanganku terbakar. Aku terus menjatuhkan piring dan peralatan ke lantai, membuat keributan yang mengerikan dan mengejutkan diriku sendiri. Setiap kali para saudari mendengar suara itu, mereka akan menghentikan apa pun yang mereka lakukan dan bergegas membantuku membersihkan. Aku merasa buruk, melihat bagaimana aku mengalihkan perhatian mereka dari tugas mereka. Dalam kesengsaraanku, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku sudah ditugaskan menjadi tuan rumah sekarang. Tampaknya sangat rendah bagiku. Aku merasa dirugikan, dan aku tidak bisa tunduk. Aku tidak tahu bagaimana menangani ini. Tolong bimbinglah aku."

Aku membaca ini dalam firman Tuhan setelah itu: "Apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, 'Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Bagaimana bisa tugas yang diberikan kepadaku ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, disebut sebuah tugas? Ini adalah tugas yang tidak bisa kuterima; ini bukan tugasku. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan bahkan jika aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus tetap mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.' Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap memilah-milah artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; itu artinya membuat pilihan sesuai dengan pilihanmu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; itu artinya penolakan terhadap tugasmu. Segera setelah engkau berusaha untuk memilah-milah, engkau tidak lagi memiliki penerimaan sejati. Sikap memilah-milah seperti itu telah dicemari dengan pilihan dan keinginan pribadimu; ketika engkau memikirkan keuntunganmu sendiri, reputasimu, dan sebagainya, sikapmu terhadap tugasmu bukanlah penundukan" ("Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Bagian ini benar-benar menusuk hatiku. Firman Tuhan mengungkapkan keadaanku yang sebenarnya. Aku menganggap diriku sebagai ahli terkemuka dengan status, jadi aku seharusnya diutamakan dan dihormati ke mana pun aku pergi. Aku ingin memanfaatkan itu dan menonjol dari keramaian. Ketika aku ditugaskan sebagai tuan rumah, rasanya statusku direndahkan, seolah tidak adil. Namun, penghakiman dan wahyu dari firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa alasanku sangat meremehkan tugas tuan rumah adalah karena aku melihat tugasku di rumah Tuhan dari sudut pandang orang yang tidak percaya. Aku melihat tugas berdasarkan tinggi atau rendah, memeringkatnya. Jika bisa terkenal, aku senang melakukannya, tetapi aku merendahkan apa pun yang ada di belakang layar. Pandangan itu yang menahanku dari memenuhi tugasku sendiri, dan bahkan ingin menyerah. Aku tidak memikirkan sedikit pun kehendak Tuhan dalam tugasku, tetapi itu semua jelas untuk membuat diriku terlihat baik, untuk mengejar nama dan status. Tuhan mengangkatku dengan mengizinkanku untuk melakukan tugas makhluk ciptaan, dan itu adalah tugas-Nya untukku, tetapi aku memilah dan memilih berdasarkan preferensi pribadi. Itu benar-benar tidak masuk akal. Aku merasa sangat berhutang budi kepada Tuhan ketika menyadari hal ini, dan aku diam-diam memutuskan untuk sepenuh hati melakukan tugasku dengan baik.

Setelah itu, aku sengaja makan dan minum firman Tuhan dan berdoa tentang keadaanku, dan dapat menjadi tuan rumah tanpa ragu. Namun apa yang terjadi selanjutnya membuatku terkejut lagi. Seorang saudari yang aku layani terpilih sebagai pemimpin gereja, dan aku merasa sangat iri padanya. Aku pikir, "Aku bisa melihat betapa berharganya seseorang yang bertugas menulis. Mereka benar-benar dapat menjadi terkenal, dan bahkan bisa menjadi pemimpin jika mereka melakukannya dengan baik. Namun, masa depan seperti apa yang dimiliki seseorang yang bertugas sebagai tuan rumah? Aku selalu memakai celemek, terus-menerus berlumuran minyak dan berbau asap, dan setiap kali aku keluar untuk membeli makanan, aku takut melihat seseorang yang aku kenal dan ditanya mengapa aku tidak menggunakan keterampilan medisku. Aku hanya menundukkan kepalaku dan mencoba menyelinap, terus mendekat pada dinding. Aku tidak bisa bernapas lega sampai aku kembali ke rumah. Aku biasa menempatkan diriku di depan dan di tengah ke mana pun aku pergi, dan aku sering berada di atas panggung, menyampaikan kuliah. Semua orang akan berusaha menjabat tanganku. Namun sekarang aku tidak ingin ada yang melihatku. Untuk membeli sayuran saja aku harus menyelinap." Aku makin kesal dan tidak bisa menghilangkan posisiku di dunia dari pikiranku. Aku merasa sangat bernostalgia dengan sebutan "ahli", "direktur", dan "profesor". Mau tak mau aku mengenang tentang kekaguman dari pemimpin, pujian dari rekan kerja, dan iring-iringan dari pasien. Itu terasa seperti cara hidup yang istimewa. Aku merasa seperti burung phoenix yang telah berubah menjadi ayam dan bertanya-tanya kapan aku akan selesai dengan tugas itu. Aku tidak bisa menahan perasaan iri, dan meskipun melihat para saudari menikmati makanan mereka, aku tidak bisa mendapatkan apa-apa. Berat badanku sedikit berkurang. Dan kemudian, direktur rumah sakit memanggilku tiba-tiba, mengatakan pandemi telah dikendalikan, dan bertanya apakah aku ingin kembali bekerja. Aku bekerja lagi, berpikir akan menyenangkan untuk bekerja lagi, untuk sekali lagi menjalani kehidupan prestise itu dan mengenakan jubah "ahli". Namun, aku tahu bahwa tugas menjadi tuan rumah itu penting, dan bahwa aku perlu memperhatikan keselamatan para saudari. Jika kembali bekerja, aku tidak akan bisa menjamu mereka lagi. Aku segera berdoa kepada Tuhan, "Ya Tuhan! Aku tidak pernah bisa benar-benar tunduk pada tugas tuan rumah ini. Aku benar-benar tidak bisa melepaskan masa lalu. Tolong bimbing aku untuk mengenal diriku sendiri dan bantu aku tunduk."

Dalam pencarianku, aku menemukan ini dalam firman Tuhan: "Renungkanlah bagaimana engkau seharusnya memandang nilai sosial, status sosial, atau asal-usul keluarga seseorang. Sikap apakah yang paling tepat untuk kaumiliki? Pertama-tama, orang harus mencari dalam firman Tuhan untuk melihat bagaimana Tuhan memperlakukan masalah ini. Hanya dengan cara inilah orang dapat mencapai pemahaman akan kebenaran, dan hanya dengan cara demikianlah seseorang dapat menghindarkan diri dari melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran. Lalu, bagaimana Tuhan memandang asal-usul keluarga, status sosial, dan tingkat pendidikan atau kekayaan yang diperoleh seseorang di masyarakat? Jika engkau tidak menggunakan firman Tuhan sebagai dasar untuk segala sesuatu, dan tidak dapat berdiri di pihak-Nya untuk menerima apa pun dari-Nya, maka pasti akan ada kesenjangan di antara pandanganmu tentang berbagai hal dengan maksud-maksud Tuhan. Jika jaraknya tidak besar dan penyimpangannya kecil, hal itu tidak akan menjadi masalah, tetapi jika hal-hal itu sepenuhnya bertentangan dengan maksud Tuhan, maka hal-hal tersebut tidak selaras dengan kebenaran. Dari sudut pandang Tuhan, Dia-lah penentu keputusan tentang seberapa banyak yang Dia berikan kepada seseorang, dan posisimu dalam masyarakat ditentukan oleh-Nya, bukan oleh manusia. Jika Dia telah menempatkan seseorang dalam kemiskinan, apakah itu berarti orang tersebut tidak memiliki harapan untuk diselamatkan? Jika mereka memiliki nilai sosial atau status sosial yang rendah, apakah Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka? Jika status sosial mereka rendah, mungkinkah karena mereka kurang dihargai oleh Tuhan? Belum tentu. Lalu apa sebenarnya hal yang penting? Yang penting adalah jalan yang orang ini tempuh, pengejaran mereka, dan sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Jika seseorang memiliki status sosial yang sangat rendah dan miskin serta kurang berpendidikan, tetapi dia sangat pragmatis dan realistis dalam imannya kepada Tuhan, mencintai kebenaran dan menyukai hal-hal yang positif, maka bagi Tuhan, apakah orang tersebut bernilai rendah atau tinggi? Apakah mereka mulia atau hina? Mereka sangat berharga. Jadi, melihat dari sudut pandang ini, apa yang menentukan nilai atau keluhuran seseorang? Hal itu tergantung pada bagaimana Tuhan memandangmu. Jika Dia memandangmu sebagai orang yang bernilai dan berharga, maka engkau akan menjadi bejana yang dipakai untuk maksud yang mulia, terbuat dari emas atau perak. Namun, jika Tuhan menganggapmu tidak berharga dan hina, maka setinggi apa pun tingkat pendidikan, status sosial, atau status etnismu, engkau tetap tidak akan berstatus tinggi. Sekalipun banyak orang menyokong, memuji, dan mengagumimu, engkau akan tetap menjadi orang yang hina. Lalu, mengapa orang yang 'mulia' dengan status sosial yang tinggi—orang yang dipuji dan dikagumi oleh banyak orang, dan yang memiliki martabat yang tinggi—dianggap oleh Tuhan sebagai orang yang hina? Apakah karena Tuhan sama sekali bertentangan dengan manusia? Sama sekali tidak. Tuhan memiliki standar evaluasi-Nya sendiri, dan standar evaluasi-Nya adalah kebenaran" ("Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Satu)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Firman Tuhan mencerahkan bagiku. Akar penderitaanku bukanlah melihat sesuatu dari sudut pandang kebenaran firman Tuhan, tetapi masih menggunakan perspektif Iblis tentang peringkat, status tinggi atau rendah untuk menilai tugasku. Aku selalu menggunakan status sosial, nama, pendidikan, dan prestasi profesional sebagai barometerku untuk sukses. Dikendalikan oleh perspektif semacam ini, aku melihat diriku sebagai orang yang sangat tinggi dan terhormat, berpikir bahwa aku adalah seseorang dengan keahlian yang memiliki status dan posisi yang bagus, seseorang yang istimewa dan pada anak tangga yang lebih tinggi. Aku berpegang pada pandangan ini setelah mendapatkan imanku, memandang tinggi tugas-tugas seperti pemimpin dan pekerja dan mereka yang membutuhkan lebih banyak keterampilan, sambil meremehkan tugas-tugas tidak terampil seperti menjadi tuan rumah atau menangani urusan umum. Aku pikir semua itu berada di anak tangga yang lebih rendah dan tidak cocok untuk orang sepertiku. Aku ingin menikmati prestise yang aku nikmati sebelumnya. Karena pandanganku tentang peringkat itulah aku terkena tipu daya, dibiarkan tidak bisa makan atau tidur dan kehilangan berat badan dalam kesusahanku. Sangat menyakitkan. Namun, disingkap dan dihakimi oleh firman Tuhan, aku melihat watak benar Tuhan. Dia tidak peduli seberapa tinggi atau rendah status seseorang, atau tentang kelebihan atau derajat mereka. Dia peduli apakah mereka mengejar kebenaran; Dia peduli jalan apa yang mereka tempuh. Tidak peduli seberapa tinggi posisi, derajat atau reputasi apa yang dimiliki seseorang, tanpa kebenaran, mereka rendah di mata Tuhan. Siapa pun yang mengejar dan memperoleh kebenaran akan dihargai dan diberkati oleh Tuhan, dengan atau tanpa status. Aku telah belajar, tidak peduli berapa banyak orang yang memujiku dan seberapa tinggi pangkatku, jika aku tidak bisa tunduk kepada Tuhan dan melakukan tugas makhluk ciptaan, aku benar-benar tidak berharga.

Aku memikirkannya lagi kemudian. Mengapa aku tahu perspektifku salah, tetapi aku tetap tidak bisa tidak mengejar tugas yang lebih bergengsi? Aku melihat bagian dari firman Tuhan ketika merenungkan hal ini. "Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasat mata, dan mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk membuang belenggu tersebut. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis" ("Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Apa yang diungkapkan oleh firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa Iblis menyakitiku dan membatasiku dengan nama dan keuntungan, membuatku benar-benar terpenjara. Aku telah ditanamkan oleh orang tuaku, dididik di sekolah, dan dipengaruhi oleh masyarakat sejak aku masih kecil. Filosofi dan kekeliruan Iblis telah meresap jauh ke dalam sumsum tulangku. Hal-hal seperti "Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah," "Manusia mati meninggalkan nama," "Mereka yang menggunakan pikirannya akan menguasai mereka yang tidak," racun ini telah mengakar kuat di hatiku jauh sebelumnya. Mengapa aku selalu mengenang kehormatan saat disebut sebagai "ahli", "dokter terkenal", dan "direktur", selalu ingin memanfaatkan ini, berpikir bahwa aku menonjol dan lebih unggul daripada yang lain? Karena aku telah mengambil nama dan status sebagai hal yang benar untuk dikejar dalam hidup dan merasa bahwa dengan memilikinya, aku dapat memperoleh kekaguman dan dukungan orang lain. Jadi, baik itu di sekolah, di masyarakat, atau di rumah Tuhan, aku memprioritaskan pangkat dan status, dan bekerja keras untuk mengembangkan keahlian, berharap bahwa aku akan naik ke puncak kelompok apa pun yang aku ikuti. Aku merasa itulah satu-satunya jenis kehidupan di mana aku dapat menyadari nilai sejatiku. Ketika aku tidak bisa mendapatkannya, masa depan tampak suram bagiku dan aku sangat menderita. Belenggu nama dan status benar-benar mengendalikanku, membuatku menyimpang dari Tuhan dan mengkhianati-Nya terlepas dari diriku sendiri. Hal lain yang aku pelajari adalah bahwa tugas menjadi tuan rumah sepertinya tidak besar, tetapi kondisi itulah yang memungkinkanku untuk mengenali perspektifku yang salah tentang pengejaran, mulai mengejar kebenaran saat melakukan tugasku, dan dibebaskan dari ikatan nama dan keuntungan. Setelah memahami niat baik Tuhan, aku mengucapkan syukur yang tulus kepada-Nya, dan merasa sangat menyesal dan bersalah. Aku berlutut di hadapan Tuhan dan berdoa: "Ya Tuhan, terima kasih telah menyiapkan kondisi untuk menyingkap watakku yang rusak dan menyelamatkanku dari pengejaranku yang salah. Aku ingin bertobat dan berhenti mengejar nama dan status. Aku ingin tunduk dan melakukan tugas tuan rumahku dengan baik untuk menyenangkan-Mu." Aku menolak tawaran rumah sakit.

Aku membaca beberapa bagian lagi dari firman Tuhan setelah itu. "Orang macam apa yang Tuhan inginkan? Apakah Dia menginginkan orang yang hebat, selebriti, bangsawan, atau orang yang mengguncangkan dunia? (Tidak.) Jadi, orang macam apa yang Tuhan inginkan? Dia menginginkan orang yang rendah hati yang berusaha menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang memenuhi syarat, yang dapat memenuhi tugas makhluk ciptaan, dan yang dapat memenuhi standar sebagai manusia" ("Hanya Mencari Kebenaran dan Mengandalkan Tuhan yang Dapat Mengatasi Watak yang Rusak" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak bukanlah tergantung pada tugas apa yang mereka penuhi, tetapi pada apakah mereka telah memahami dan memperoleh kebenaran, dan apakah mereka mampu tunduk atau tidak pada pengaturan Tuhan dan menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Tuhan itu benar, dan dengan prinsip inilah Dia menilai seluruh umat manusia. Prinsip ini tidak dapat diubah, dan engkau harus mengingat ini. Jangan berpikir tentang mencari jalan lain, atau mengejar hal yang tidak nyata. Standar-standar yang Dia tuntut dari semua orang yang memperoleh keselamatan selamanya tidak berubah; standar-standar ini tetap sama, siapa pun dirimu" ("Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Aku melihat bahwa Tuhan tidak menginginkan orang yang sombong, tetapi Dia menginginkan orang-orang yang berwawasan baik yang dapat melakukan tugas makhluk ciptaan. Aku memiliki status di dunia, tetapi pemahamanku tentang kebenaran dangkal. Tugas kepemimpinan dan penulisan keduanya menyangkut kebenaran, sehingga tidak bisa dilakukan oleh seseorang hanya karena memiliki status dan pengetahuan. Aku harus masuk akal dan melakukan apa yang aku mampu. Aku kebetulan memiliki rumah yang berfungsi baik untuk menjamu, jadi aku hanya harus melayani sebagai tuan rumah dan mengejar kebenaran. Itu satu-satunya hal yang masuk akal. Untuk tugas yang berbeda, satu-satunya perbedaan nyata adalah nama dan fungsinya. Identitas dan esensi seseorang sebagai makhluk tidak berubah. Aku terlalu memikirkan diriku sendiri, mengira aku sangat terkenal. Aku selalu menganggap diriku sebagai seorang ahli, dokter terkenal, seolah-olah aku entah bagaimana di atas orang lain. Aku pikir menjadi tuan rumah adalah tugas yang rendah dan menginginkan tugas yang lebih menonjol. Rumput tetangga selalu lebih hijau—aku tidak bisa hanya menundukkan kepala dan melakukan tugasku. Aku bahkan berperang melawan Tuhan di dalam hatiku, dengan congkak tidak memiliki nalar sama sekali. Aku juga memikirkan Ayub. Dia memiliki status yang luar biasa di antara orang-orang di Timur, tetapi dia tidak pernah memikirkan statusnya atau peduli dengan kemuliaan yang diberikan kepadanya. Dengan atau tanpa status, dia meninggikan Tuhan. Ayub bersikap masuk akal. Itulah sebabnya Tuhan memuji Ayub sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar-Nya. Aku sama sekali bukan tandingan Ayub, tetapi aku ingin mengikuti teladannya, untuk melepaskan hal-hal itu dan mencoba untuk memenuhi standar Tuhan. Setelah aku berhenti melakukannya, pola pikirku juga berubah. Aku melihat bahwa setiap tugas adalah penting dan esensial. Tanpa orang untuk bertindak sebagai tuan rumah, saudara-saudari tidak akan memiliki tempat yang baik untuk melakukan tugas mereka dengan aman. Sejak saat itu, aku mulai membuat upaya sadar untuk meninggalkan diriku sendiri, berusaha dengan sungguh-sungguh untuk membuat makanan enak dan menjaga keselamatan para saudari sehingga mereka dapat melakukan tugas mereka dengan tenang. Seiring waktu, aku tidak lagi merasa ada perbedaan status di antara kami, dan aku akan menyenandungkan lagu pujian saat memasak, dan makin dekat dengan Tuhan. Setelah menyelesaikan semuanya, aku membaca firman Tuhan, menenangkan hatiku dan mempertimbangkan semua pekerjaan yang telah dilakukan Tuhan di dalam diriku, dan apa yang telah aku peroleh, kemudian mengerjakan beberapa artikel kesaksian. Setiap hari terasa sangat memuaskan. Rasanya seperti cara hidup yang damai, dan sangat membebaskan.


32. Belajar Dari Kegagalan Orang Lain

Oleh Saudari Tongxin, Korea

Oktober tahun lalu, dua pengawas pekerjaan video diberhentikan. Ini karena pemimpin kami telah berulang kali menekankan pentingnya pekerjaan ini, tapi mereka tak pernah merasakan urgensi. Mereka hanya menangani urusan umum dan tak menyelesaikan masalah apa pun, atau berpartisipasi dalam produksi video, yang menghambat pekerjaan. Pemimpin sangat marah dan berkata orang-orang seperti mereka licin dan tak bertanggung jawab, tak terlibat dalam pekerjaan, dan tak cocok menjadi pengawas, jadi dia memberhentikan mereka. Aku terkejut mendengar ini. Kupikir mereka menjalankan tugas dengan normal. Meski mereka sedikit tak efisien, pasif, dan tak memikul beban, itu bukan masalah besar. Semua orang bisa dibilang seperti itu. Apa mereka benar-benar pantas diberhentikan karena itu? Belakangan, pemimpin bertanya kepada kami bagaimana biasanya kami melakukan tugas. Apa kami berupaya, mengerahkan segalanya, dan benar-benar bekerja keras? Apa kami berusaha seefisien dan seproduktif mungkin? Mendengar pertanyaan itu membuatku sangat gugup, aku tak berani mengangkat kepala. Aku tahu bahwa aku sama sekali tak memenuhi standar itu, dan mendengar pemimpin menyebut pengawas itu “tak terlibat,” “tak merasakan urgensi”, dan “tak memikul beban” membuatku makin gugup. Aku sadar bahwa aku juga melakukan tugasku seperti itu. Pemimpin telah mengatur agar aku menindaklanjuti pekerjaan video, dan awalnya, aku mencari prinsip, mempelajari keterampilan yang relevan, juga memikirkan cara menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Namun, setelah beberapa hari aku mulai berpikir: “Produksi video cukup rumit. Aku baru saja mulai dan masih banyak yang belum kuketahui; pasti akan ada masalah. Aku akan bekerja semampuku. Lagi pula itu akan diperiksa oleh pemimpin. Meski ada masalah, dia akan mengerti.” Jadi, aku hanya melakukan hal rutin setiap hari. Kubilang aku memahami urgensi pekerjaan ini, tapi saat pemimpin tak menekan, kemajuan kami melambat tanpa kusadari. Pekerjaan yang bisa selesai dalam seminggu memakan waktu dua kali lebih lama, aku juga berhenti menindaklanjuti pekerjaan penyiraman yang menjadi tanggung jawabku. Kadang aku merasa bersalah, tapi karena pekerjaan itu tak terlalu banyak tertunda, aku tak khawatir. Kemudian, pemimpin menugaskanku untuk pekerjaan lain, dan sikapku tetap sama. Meskipun terlihat sibuk dari luar, aku tak merasakan urgensi atau menyelesaikan banyak masalah nyata. Kadang aku bertanya-tanya, “Aku bertanggung jawab untuk lebih banyak pekerjaan, seharusnya jadwalku lebih sibuk, ada lebih banyak hal untuk dikhawatirkan, dan seharusnya aku lebih stres. Kenapa aku tak merasa seperti itu? Aku merasa cukup santai di akhir hari.” Aku ingin merencanakan waktuku dengan lebih bijaksana. Dengan jadwal lebih ketat, aku akan lebih efisien dan menyelesaikan lebih banyak pekerjaan. Namun, kupikir, “Aku sudah cukup sibuk. Kenapa membuat dirimu lebih lelah?” Jadi, kulupakan ide itu. Aku tak merasakan urgensi dalam tugasku sampai kedua pengawas itu diberhentikan. Pemimpin telah menetapkan dua standar untuk tugas kami: Kami harus bekerja keras dan mengerahkan segalanya, serta seefisien dan seproduktif mungkin. Aku tak mencapai keduanya. Dalam tugas, aku kebanyakan licin dan asal-asalan. Aku tak punya kesetiaan, apalagi rasa hormat kepada Tuhan. Aku merasa dicengkeram oleh rasa takut teramat besar. Jika pemimpin tahu tentang sikapku, apakah aku yang berikutnya dipindahkan atau diberhentikan? Jika tak memperbaiki caraku, aku bisa disingkap kapan pun. Aku berdoa di hadapan Tuhan: “Ya Tuhan, akhir-akhir ini aku sangat licin dalam tugasku. Aku takut suatu hari nanti akan disingkap dan disingkirkan. Namun, saat ini aku hanya takut dan khawatir, aku tak punya pengetahuan sejati atau membenci watak rusakku. Tolong bimbing aku untuk mengenal diriku dan mengubah keadaanku yang keliru.”

Belakangan, aku bertanya-tanya, “Kenapa pemecatan para pengawas itu membuatku sangat takut dan waspada terhadap Tuhan?” Aku sadar itu sebagian karena aku belum memahami esensi masalah mereka. Kupikir masalah mereka tak terlalu serius, jadi aku tak bisa sepenuhnya menerima yang terjadi kepada mereka. Aku menemukan firman Tuhan yang relevan untuk masalah ini. Firman Tuhan mengatakan: “Sekarang ini, semua umat pilihan Tuhan sedang berlatih melaksanakan tugas mereka, dan Tuhan menggunakan pelaksanaan tugas orang untuk menyempurnakan sekelompok orang dan mengusir orang-orang lainnya. Jadi, pelaksanaan tugaslah yang menyingkapkan setiap jenis orang, dan setiap jenis penipu, orang tidak percaya, dan orang yang jahat disingkapkan dan diusir dalam pelaksanaan tugas mereka. Mereka yang melaksanakan tugas mereka dengan setia adalah orang yang jujur; mereka yang selalu bersikap ceroboh dan asal-asalan adalah orang yang curang, licik, dan mereka adalah orang tidak percaya; dan orang yang menyebabkan gangguan dan kekacauan dalam pelaksanaan tugas mereka adalah orang yang jahat, dan mereka adalah antikristus. Sekarang ini, berbagai macam masalah masih ada dalam diri mereka yang melaksanakan tugas. Ada orang-orang yang selalu sangat pasif tugas mereka, selalu duduk, menunggu dan mengandalkan orang lain. Sikap macam apa itu? Itu sikap yang tidak bertanggung jawab. Rumah Tuhan telah mengatur agar engkau melaksanakan tugas ini, tetapi engkau hanya memikirkannya selama berhari-hari tanpa menyelesaikan pekerjaan nyata apa pun. Engkau tidak terlihat di tempat kerja, dan orang tidak dapat menemukanmu saat mereka memiliki masalah yang harus diselesaikan. Engkau tidak terbeban untuk pekerjaan ini. Jika seorang pemimpin bertanya tentang pekerjaan itu, apa yang akan kaukatakan kepada mereka? Engkau tidak sedang melakukan pekerjaan apa pun saat ini. Engkau tahu betul bahwa pekerjaan ini adalah tanggung jawabmu, tetapi engkau tidak melaksanakannya. Apa sebenarnya yang sedang kaupikirkan? Apakah engkau tidak melaksanakan pekerjaan apa pun karena engkau tidak mampu melakukannya? Atau apakah engkau hanya tamak akan kenyamanan? Bagaimana sikapmu terhadap tugasmu? Engkau hanya mengkhotbahkan huruf-huruf yang tertulis dan doktrin serta hanya mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, tetapi engkau tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Jika engkau tak ingin melaksanakan tugasmu, engkau harus mengundurkan diri. Jangan pertahankan kedudukanmu sembari tidak melakukan apa pun di situ. Bukankah melakukan demikian berarti merugikan umat pilihan Tuhan dan membahayakan pekerjaan gereja? Dalam caramu berbicara, tampaknya engkau memahami segala macam doktrin, tetapi ketika diminta melaksanakan suatu tugas, engkau bersikap ceroboh dan asal-asalan, tidak teliti sedikit pun. Seperti itukah mengorbankan diri dengan tulus untuk Tuhan? Engkau tidak memiliki ketulusan terhadap Tuhan, tetapi engkau berpura-pura memilikinya. Apakah engkau mampu menipu Dia? Dalam caramu biasanya berbicara, tampaknya ada keyakinan yang begitu besar; engkau ingin menjadi sokoguru di gereja dan menjadi batu karangnya. Namun, ketika melaksanakan tugasmu, engkau bahkan tidak berguna seperti batang korek api. Bukankah ini berarti engkau terang-terangan menipu Tuhan? Tahukah kau apa akibatnya jika mencoba menipu Tuhan? Dia akan membencimu dan menyingkirkanmu! Semua orang disingkapkan selama melaksanakan tugas mereka—tetapkan saja seseorang untuk suatu tugas, dan tak lama kemudian akan tersingkap apakah dia orang yang jujur ataukah penipu dan apakah dia orang yang mencintai kebenaran atau tidak” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Bersikap Jujur Orang Dapat Hidup sebagai Manusia Sejati”). Firman Tuhan sangat jelas: Mereka yang selalu asal-asalan, licin, dan puas bergantung hidup dari gereja dengan pekerjaan ala kadarnya, punya kemanusiaan buruk, naturnya licin dan licik, serta tak benar-benar mengorbankan diri untuk Tuhan. Pada akhirnya mereka semua disingkirkan oleh Tuhan. Tuhan itu benar. Dia memutuskan akhir tiap orang berdasarkan sikap mereka terhadap tugas. Aku teringat para pengawas yang diberhentikan itu. Mereka bertanggung jawab atas pekerjaan sangat penting, tapi hanya menduduki jabatan “pengawas”, bukan bebannya, dan melakukan tugas mereka secara rutin setiap hari tanpa meninjau kenapa pekerjaan mereka sangat tak efisien, masalah apa yang dialami orang lain dalam tugas mereka, atau bagaimana mereka harus membimbing atau menindaklanjuti pekerjaan. Yang lain terus mengingatkan mereka agar lebih proaktif, merencanakan pekerjaan dengan bijak, dan meningkatkan efisiensi. Mereka berjanji melakukannya, tapi tak membuat perubahan apa pun. Mereka pasif dan harus didorong untuk melakukan pekerjaan. Salah satu dari mereka khususnya pandai bicara, berbakat, dan punya kualitas, tapi setelah lebih dari sebulan menjadi pengawas masih belum tahu dasar-dasar pekerjaan atau cara mengalokasikannya. Dia sangat ceroboh dan tak bertanggung jawab. Aku memikirkan betapa jelas firman Tuhan mempersekutukan tanggung jawab para pemimpin dan bagaimana pemimpin kami sering membicarakan pentingnya tugas. Mereka tahu semua ini dan masih asal-asalan. Mereka bukan orang yang mencintai atau mengejar kebenaran, juga tak punya rasa hormat kepada Tuhan. Aku ingat Tuhan berfirman: “Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling menyedihkan; dalam hal ini, engkau lebih disesalkan daripada Yudas dan harus dikutuk” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Sebelumnya, kupikir hanya orang yang menolak melakukan tugas yang mengkhianati Tuhan, tapi dari firman Tuhan kulihat saat gereja memberimu tugas penting dan kau lamban, ceroboh, selalu bersikap asal-asalan, dan merugikan pekerjaan, itu kelalaian dan pengkhianatan. Pemimpin memberhentikan para pengawas itu bukan tindakan keras. Itu sejalan dengan firman Tuhan dan prinsip. Aku tak bisa menerimanya karena tak melihat segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, yang membuatku waspada terhadap Tuhan. Aku sangat bodoh. Aku sadar perilakuku sangat mirip dengan mereka, jadi aku harus cepat-cepat merenungkan masalah dalam tugasku.

Tak lama kemudian, aku menemukan firman Tuhan untuk diterapkan dan dimasuki yang terkait dengan keadaan dan sikapku terhadap tugas. Firman Tuhan mengatakan: “Jika engkau tidak tekun dalam membaca firman Tuhan, dan engkau tidak memahami kebenaran, maka engkau tidak dapat merenungkan dirimu sendiri; engkau hanya akan puas dengan mengerahkan sedikit upaya dan tidak melakukan pelanggaran, dan menggunakan ini sebagai modal. Engkau akan melewati setiap hari dalam kekacauan, hidup dalam kebingungan, hanya melakukan segala sesuatu sesuai jadwal, tidak berupaya keras, tidak pernah melibatkan pikiranmu, dan selalu bersikap acuh tak acuh dan sembrono, maka engkau tidak akan pernah melaksanakan tugasmu sesuai standar yang dapat diterima. Untuk dapat mengerahkan segenap upayamu dalam melakukan sesuatu, pertama-tama engkau harus mengerjakannya dengan segenap hatimu; hanya ketika engkau terlebih dahulu mengerjakannya dengan segenap hatimu, barulah engkau dapat mengerahkan segenap upayamu, dan berusaha sebaik mungkin. Sekarang ini, ada orang-orang yang telah mulai bertekun dalam melaksanakan tugas mereka, mulai memikirkan bagaimana melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan baik agar dapat memuaskan hati Tuhan. Mereka tidak bersikap negatif dan malas, mereka tidak dengan pasif menunggu Yang di Atas mengeluarkan perintah, tetapi melakukan inisiatif tertentu. Dinilai dari pelaksanaan tugasmu, engkau semua sedikit lebih efektif daripada sebelumnya, dan meskipun masih di bawah standar, telah ada sedikit pertumbuhan—ini bagus. Namun, engkau tidak boleh puas dengan keadaan status quo, engkau harus terus mencari, terus bertumbuh—hanya dengan cara demikianlah engkau akan melaksanakan tugasmu dengan lebih baik, dan mencapai standar yang dapat diterima. Ketika beberapa orang melaksanakan tugasnya, mereka tidak pernah berupaya keras dan mengerahkan segenap upaya mereka, mereka hanya memberikan 50-60% upaya mereka, dan hanya puas sampai apa yang mereka lakukan selesai. Mereka tak pernah mampu mempertahankan keadaan normal: ketika tak seorang pun mengawasi mereka atau memberikan dukungan, mereka mengendur dan kehilangan semangat; ketika ada seseorang yang mempersekutukan kebenaran, mereka menjadi bersemangat, tetapi jika kebenaran tidak dipersekutukan kepada mereka selama beberapa waktu, mereka menjadi acuh tak acuh. Apa masalahnya jika mereka selalu berubah seperti ini? Seperti inilah sikap orang-orang ketika mereka belum memperoleh kebenaran, mereka semua hidup berdasarkan semangat—sebuah semangat yang sangat sulit dipertahankan: harus ada seseorang yang berkhotbah dan menyampaikan persekutuan kepada mereka setiap hari; begitu tak seorang pun menyirami dan membekali mereka, dan tak seorang pun menyokong mereka, hati mereka kembali menjadi dingin, mereka kembali mengendur. Dan ketika hati mereka mengendur, mereka menjadi kurang efektif dalam tugas mereka; jika mereka bekerja lebih keras, keefektifan mereka meningkat, kinerja tugas mereka menjadi semakin produktif, dan mereka mendapatkan lebih banyak” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, yang Terpenting adalah Menerapkan dan Mengalami Firman-Nya”). “Ada orang-orang yang tidak melakukan tugas mereka dengan baik. Mereka selalu berusaha melakukan trik-trik kecil, seperti bersenang-senang saat mereka seharusnya bekerja, tidur larut malam, atau berpura-pura tidak melihat masalah yang terlihat oleh mereka dan tidak mengatakan masalah itu kepada siapa pun. Bukankah hal-hal inilah yang selalu dilakukan oleh orang yang tidak memiliki hati nurani? Semakin sibuk tugas mereka, semakin mereka sibuk dengan urusan pribadi. Mereka berkencan, bermain video gim, membaca majalah dan berita yang tidak berguna. Mereka selalu menangani masalah pribadi saat mereka seharusnya melakukan tugas. Apakah mereka memiliki hati nurani? (Tidak.) Jika yang akan Kusampaikan kepadamu adalah tentang kesetiaan dan ketundukan mutlak, ini akan menjadi topik yang cukup berat bagimu, engkau semua akan merasa ini cukup sulit. Ini akan membuatmu merasa terkekang dan sedikit tidak nyaman. Namun, bagaimana jika yang akan Kusampaikan kepadamu adalah tentang hati nurani dan kemanusiaan? Apakah engkau semua diperlengkapi dengan kedua hal itu? Jika engkau semua bahkan tidak memahami hati nurani, kemanusiaan, dan akal sehat yang dimiliki orang normal, jika engkau tidak tahu bagaimana membandingkan hal-hal ini dengan dirimu sendiri, jika engkau tidak tahu bagaimana menggunakannya untuk mengatur pikiran dan membatasi perilakumu, maka mencintai dan mengejar kebenaran tak mungkin mampu kaulakukan, dan semua tindakan serta perilakumu tidak akan ada kaitannya dengan kebenaran. Tuhan mencari calon penerima keselamatan-Nya di antara mereka yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan akal sehat. Orang yang tidak memiliki hal-hal ini tidak mampu memahami atau menerapkan kebenaran, dan mereka bahkan makin jauh dari keselamatan” (persekutuan Tuhan). Dari firman Tuhan, aku tahu kita harus mengambil inisiatif agar bisa melaksanakan tugas dengan baik. Kita harus rela bekerja keras, menderita dan membayar mahal. Kita juga harus berusaha sebaik mungkin, mencurahkan seluruh hati, memenuhi tanggung jawab kita, dan mencapai hasil, serta tak bekerja sekenanya. Itulah melakukan tugas secara memadai. Saat pemimpin menugaskanku memimpin pekerjaan video, awalnya, aku ingin lebih andal dalam menindaklanjuti pekerjaan, serta sungguh-sungguh mempelajari keahlian dan prinsipnya, tapi setelah melakukannya beberapa saat, aku merasa pekerjaan video sangat sulit. Aku baru saja mulai, masih banyak yang belum kuketahui, tapi harus menderita dan membayar mahal, jadi aku mulai mengendur dan tak memadatkan jadwalku. Meskipun terlihat sibuk setiap hari, aku tak bekerja secara efisien atau menyelesaikan banyak pekerjaan nyata. Aku bahkan punya waktu untuk memikirkan apa yang akan kumakan atau minum, dan saat ada waktu, aku akan istirahat, jalan-jalan, atau bersenang-senang. Jabatanku pengawas, tapi aku lebih santai dalam tugasku daripada yang lain. Saat menghadapi kesulitan dalam pekerjaan, aku tak berpikir untuk mencari prinsip atau meminta bantuan orang yang mengerti, aku mengincar “cukup baik” dan “kurang lebih”, lalu kuserahkan kepada pemimpin untuk diperiksa. Karena aku asal-asalan dan tak mencari hasil nyata dalam tugas, pemimpin selalu bisa menemukan masalah dalam pekerjaanku dan itu harus dikembalikan untuk direvisi, kemajuan kami pun terhambat. Aku tak berusaha sekuat tenaga untuk tugasku, apalagi sepenuh hati. Aku melakukannya dengan sembrono dan asal, juga tak benar-benar membayar mahal. Meski berusaha, aku tak mendapatkan hasil nyata. Itu tak bisa disebut melakukan tugas. Aku jelas-jelas mengelabui dan menipu Tuhan! Aku merasa sangat bersalah saat menyadari ini. Gereja melatihku sebagai pengawas, berharap aku akan bertanggung jawab dan menyelesaikan pekerjaan gereja dengan baik, tapi aku hanya bersantai. Aku sungguh tak punya hati. Aku memperlakukan tugasku seperti orang tidak percaya yang bekerja untuk atasan, dan memberikan layanan buruk. Aku teringat sebuah kutipan firman Tuhan: “Standar yang Tuhan tuntut darimu dalam tugasmu adalah ‘memadai’. Apa arti kata ‘memadai’? Itu artinya engkau harus memenuhi tuntutan Tuhan dan memuaskan Dia, dan pekerjaanmu harus disebut memadai oleh Tuhan dan memperoleh persetujuan-Nya; baru setelah itulah engkau telah memenuhi tugasmu secara memadai. Jika menurut Tuhan engkau melaksanakan tugasmu dengan tidak memadai, maka berapa lama pun engkau telah melaksanakannya dan berapa pun harga yang telah kaubayar dalam melaksanakannya, itu tetap tidak memadai. Apa konsekuensi dari hal ini? Engkau hanya akan memberikan pelayanan. Hanya sejumlah kecil pelaku pelayanan yang setia yang dapat selamat dari bencana. Jika engkau tidak setia dalam pelayanan yang kauberikan, engkau tidak akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Bahasa kasarnya, engkau akan dimusnahkan dalam bencana” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Firman Tuhan menyadarkanku, aku bahkan tak mencapai nurani paling dasar dalam tugasku. Sikap ini dibenci oleh Tuhan dan membuatku tak layak diselamatkan. Pemecatan kedua pengawas itu adalah teguran bagiku. Aku sadar mereka yang asal-asalan dan ceroboh dalam tugas tak bertahan lama di gereja. Pada akhirnya, mereka disingkap dan disingkirkan. Meskipun aku melakukan tugas di gereja, ini tak berarti aku melakukannya secara memadai. Jika aku tak mengubah keadaanku secepat mungkin, meskipun gereja tak menyingkirku, aku akan disingkirkan oleh Tuhan. Itu ditentukan oleh watak benar Tuhan. Menyadari ini, kuberdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku tak membayar harga yang sebenarnya dalam tugas, aku sangat asal-asalan, dan punya sangat banyak penyesalan. Kini aku sadar betapa berbahayanya keadaanku, dan tahu sikap terhadap tugas itu tak bisa dipertahankan. Aku ingin bertobat dengan benar dan melakukan tugasku sebaik mungkin.”

Setelah ini, aku bertanya-tanya: “Kadang aku tahu betapa penting tanggung jawabku, tapi seringnya tak bisa menahan diri tak bersantai dan tak ingin membayar mahal dalam tugasku. Apa alasannya?” Aku membaca firman Tuhan. “Perilaku dan ciri seperti apa yang diperlihatkan oleh mereka yang terlalu malas? Pertama, dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka bertindak acuh tak acuh, asal-asalan, berlambat-lambat, bekerja dengan santai, dan sebisa mungkin beristirahat serta menunda-nunda. Kedua, mereka mengabaikan pekerjaan gereja. Bagi mereka, siapa pun yang suka bekerja keras silakan saja bekerja keras. Mereka tidak akan melakukannya. Ketika mereka benar-benar bekerja keras untuk sesuatu, itu adalah demi reputasi dan status mereka sendiri—yang terpenting bagi mereka adalah mereka dapat menikmati manfaat dari status mereka. Ketiga, mereka tidak bisa terima jika pekerjaan mereka menjadi sedikit saja lebih melelahkan; mereka akan menjadi sangat kesal dan tidak mau menanggung kesukaran atau berkorban. Keempat, mereka tak mampu bertekun dalam pekerjaan mereka, selalu menyerah di tengah jalan dan tak mampu terus melakukan pekerjaan sampai selesai. Melakukan sesuatu yang baru untuk sesaat mungkin dapat mereka terima sebagai suatu kesenangan, tetapi jika hal itu membutuhkan komitmen jangka panjang, dan membuat mereka sibuk, membutuhkan banyak pemikiran dan melelahkan tubuh mereka, lama kelamaan mereka akan mulai menggerutu. Sebagai contoh, beberapa pemimpin, dalam mengawasi pekerjaan gereja, pada mulanya mendapati pekerjaan itu baru dan segar. Mereka sangat termotivasi dalam mempersekutukan kebenaran dan ketika saudara-saudari memiliki masalah, mereka mampu membantu dan menyelesaikannya. Namun, ketika banyak masalah terus bermunculan dan mereka tak pernah mampu menyelesaikan semuanya setelah bertahan dalam pekerjaan itu selama beberapa waktu, mereka tak sanggup lagi bertekun dan ingin beralih ke pekerjaan yang lebih mudah. Mereka tidak mau menanggung kesukaran, dan mereka tak punya ketekunan. Kelima, ciri lain dari orang yang malas adalah mereka tak mau melakukan pekerjaan nyata. Begitu daging mereka menderita, mereka mencari alasan dan berdalih untuk menghindar dan mengelak dari pekerjaan mereka, menugaskan orang lain untuk melakukannya bagi mereka. Setelah orang itu menyelesaikan pekerjaan tersebut, merekalah yang menuai hasilnya. Inilah lima ciri utama orang yang malas. Engkau semua harus memeriksa apakah ada orang malas seperti itu di antara para pemimpin dan pekerja di gereja. Jika engkau menemukannya, berhentikan mereka dengan segera. Dapatkah orang yang malas melakukan pekerjaan yang baik sebagai pemimpin? Seperti apa pun kualitas mereka atau sebaik apa pun kemanusiaan mereka, jika mereka malas, mereka tak akan mampu melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik. Mereka akan menunda pekerjaan dan proyek yang lebih besar. Pekerjaan gereja memiliki banyak segi; setiap proyek mencakup banyak bagian yang lebih kecil dan kebenaran perlu dipersekutukan untuk menyelesaikan masalah agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Jika tindakan yang cukup tidak dilakukan, hasil yang diperoleh akan jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, para pemimpin dan pekerja harus rajin—mereka harus banyak bicara dan banyak melakukan pekerjaan setiap hari untuk memastikan efektivitas pekerjaan. Jika mereka berbicara terlalu sedikit, atau tidak cukup bekerja, tidak akan ada hasil. Jadi, jika seorang pemimpin atau pekerja adalah orang yang malas, mereka pasti adalah pemimpin palsu dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Orang yang malas tidak melakukan pekerjaan nyata, apalagi pergi ke tempat kerja, dan mereka tidak mau menyelesaikan masalah atau melibatkan diri dalam pekerjaan tertentu. Mereka sama sekali tidak memahami atau mengerti masalah dalam proyek apa pun. Mereka hanya asal-asalan dengan mendengarkan apa yang orang lain katakan, memiliki pengetahuan yang dangkal tentang apa yang sedang terjadi, dan mengkhotbahkan sedikit doktrin. Dapatkah engkau semua mengenali pemimpin seperti ini? Mampukah engkau mengenali bahwa mereka adalah pemimpin palsu? (Sampai taraf tertentu.) Orang yang malas bersikap acuh tak acuh dan asal-asalan dalam tugas apa pun yang mereka lakukan. Apa pun tugasnya, mereka tidak memiliki ketekunan, bekerja hanya sesekali, dan mengeluh selama berhari-hari ketika mereka mengalami beberapa kesukaran. Mereka menyerang siapa pun yang mengkritik atau menangani mereka, seperti perempuan cerewet di jalanan, selalu ingin melampiaskan amarahnya dan tidak melaksanakan tugasnya. Apa yang diperlihatkan saat mereka tidak mau melaksanakan tugas mereka? Itu memperlihatkan bahwa mereka tidak terbeban, tidak mau memikul tanggung jawab, dan orang yang malas. Mereka tidak mau mengalami kesukaran atau berkorban. Secara khusus, jika para pemimpin dan pekerja tidak terbeban, dapatkah mereka memenuhi tanggung jawab seorang pemimpin atau pekerja? Sama sekali tidak” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Merenungkan firman Tuhan membuatku sadar kenapa aku tak punya ketekunan dalam tugasku, dan kenapa, setelah ledakan semangat singkat, aku tak lagi ingin membayar mahal untuk itu. Itu terutama karena aku sangat malas dan terlalu mendambakan kenyamanan daging. Aku tak mencari efisiensi dalam pekerjaanku. Jika tak ada yang mendorong atau menanganiku, aku tak punya urgensi. Aku tak mau berpikir keras untuk masalah pekerjaan, selalu memanjakan diri dengan alasan baru saja mulai, dan mendorong masalah ke pemimpin. Aku berpikir, “Kita harus bersenang-senang selagi kita masih hidup. Betapapun mendesaknya pekerjaan itu, kita tak boleh menyengsarakan atau memaksakan diri. Selama tak disingkirkan, aku tak masalah dengan sedikit berusaha dan melakukan sedikit pekerjaan.” Aku tak pernah mengejar kemajuan, yang berarti kemajuanku sangat lambat. Aku berpikir tentang saudara-saudariku: Beberapa dari mereka mencurahkan begitu banyak waktu dan energi untuk menyelesaikan tugas, selalu fokus pada tugas. Bahkan saat pekerjaan sudah selesai, mereka terus memikirkan apa ada penyimpangan di sana, dan bagaimana bisa bekerja lebih baik. Mereka hanya memikirkan bagaimana melakukan tugas dengan baik. Pekerjaan mereka bagus, punya kemanusiaan, dan mengabdikan diri pada tugas. Mereka dengan mudah mendapatkan bimbingan Roh Kudus dalam pekerjaan mereka, juga seiring waktu berkembang dan mendapat pencapaian. Namun, aku telah ditugaskan memimpin pekerjaan video oleh gereja, tapi tak punya hati nurani, pandangan dan pengejaranku seperti binatang. Saat punya waktu, aku memikirkan hasrat dagingku, bukan tugasku sama sekali. Aku punya jabatan, tapi tak melakukan kerja nyata, yang bukan hanya menghentikan kami mendapat hasil bagus, tapi juga menunda pekerjaan. Aku sangat egois dan tercela! Jika terus seperti itu, aku tak akan bisa melakukan pekerjaan apa pun, tak akan mencapai apa-apa, dan pasti akan disingkirkan Tuhan. Aku berdoa di hadapan Tuhan: “Ya Tuhan, natur hinaku terlalu serius. Aku tak bertanggung jawab dan licin dalam pekerjaan sangat penting, juga kurang menghormati-Mu. Sebelumnya, aku tahu kehinaanku serius, tapi tak benar-benar membencinya. Aku tahu ini sekarang. Tuhan, aku ingin berubah. Aku ingin mengubah sikapku terhadap tugas, dan bekerja dengan baik. Tolong bimbing aku untuk menyelesaikan watak rusakku dan hidup dalam keserupaan dengan manusia.”

Aku lalu ingat kutipan firman Tuhan lain yang pernah kubaca. “Engkau setidaknya harus memiliki hati nurani yang bersih dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau setidaknya harus merasa bahwa engkau layak mendapatkan makan tiga kali sehari dan tidak mengemis untuk itu. Ini disebut rasa tanggung jawab. Entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memahami kebenaran atau tidak, engkau harus memiliki sikap ini: ‘Karena pekerjaan ini diberikan kepadaku untuk kulaksanakan, aku harus memperlakukannya dengan serius; aku harus menganggapnya penting dan melaksanakannya dengan baik, dengan segenap hati dan kekuatanku. Tentang apakah aku dapat melaksanakannya dengan sempurna atau tidak, aku tidak bisa memberikan jaminan, tetapi sikapku adalah, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk memastikan pekerjaan itu dilaksanakan dengan baik, dan aku pasti tidak akan bersikap ceroboh dan asal-asalan terhadap pekerjaan itu. Jika masalah muncul, aku harus bertanggung jawab, dan memastikan aku memetik pelajaran darinya dan melaksanakan tugasku dengan baik.’ Inilah sikap yang benar. Apakah engkau semua memiliki sikap seperti itu? Ada orang yang berkata, ‘Aku tidak selalu perlu melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kepadaku dengan baik. Aku hanya akan melakukannya semampuku dan hasil akhirnya bagaimana nanti. Aku tak perlu terlalu melelahkan diriku, atau menjadi cemas jika melakukan sesuatu yang salah, dan tak perlu terlalu stres. Apa gunanya terlalu melelahkan diriku? Lagi pula, aku selalu bekerja dan aku tidak mendompleng.’ Sikap terhadap tugas yang seperti ini tidak bertanggung jawab. ‘Jika aku sedang ingin bekerja, aku akan melakukan beberapa pekerjaan. Aku akan melakukannya semampuku dan hasil akhirnya bagaimana nanti. Tak perlu terlalu serius menanggapi segala sesuatu.’ Orang-orang semacam itu tidak memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap tugas mereka dan tidak memiliki rasa tanggung jawab. Orang seperti apakah dirimu? Jika engkau adalah orang jenis pertama, berarti engkau adalah orang yang memiliki nalar dan kemanusiaan. Jika engkau adalah orang jenis kedua, berarti engkau tidak ada bedanya dengan jenis pemimpin palsu yang baru saja Kuanalisis. Engkau hanya mengalir begitu saja: ‘Aku akan menghindari kelelahan dan kesukaran dan hanya akan bersenang-senang. Meskipun, suatu hari nanti aku diberhentikan, aku tidak akan kehilangan apa pun. Setidaknya, aku telah menikmati manfaat dari statusku selama beberapa hari, itu tidak akan merugikanku. Jika aku terpilih sebagai pemimpin, begitulah caraku dalam bertindak.’ Sikap macam apakah yang dimiliki orang-orang semacam itu? Orang-orang ini adalah orang tidak percaya yang sama sekali tidak mengejar kebenaran. Jika engkau benar-benar bertanggung jawab, itu memperlihatkan bahwa engkau memiliki hati nurani dan bernalar. Sebesar atau sekecil apa pun tugas itu, siapa pun yang memberimu tugas itu, entah rumah Tuhan yang memercayakan pekerjaan itu atau pemimpin gereja atau pekerja yang menugaskannya kepadamu, sikapmu haruslah: ‘Tugas yang telah diberikan kepadaku ini adalah peninggian dan anugerah Tuhan. Aku harus memastikan pekerjaan itu dilaksanakan dengan baik berdasarkan prinsip kebenaran. Meskipun kualitasku hanya rata-rata, aku bersedia mengambil tanggung jawab ini dan berusaha keras untuk melaksanakannya dengan baik. Jika hasilnya buruk, aku akan bertanggung jawab, dan jika hasilnya baik, aku tidak akan menuntut pujian. Inilah yang seharusnya kulakukan.’ Mengapa Kukatakan bahwa cara seseorang memperlakukan tugasnya adalah masalah prinsip? Jika engkau benar-benar memiliki rasa tanggung jawab dan merupakan orang yang bertanggung jawab, engkau akan mampu melaksanakan pekerjaan gereja dan memenuhi tugas yang seharusnya kaulaksanakan. Jika engkau memiliki sikap yang ceroboh terhadap tugasmu, maka pandanganmu tentang kepercayaan kepada Tuhan tidak benar, dan ada yang salah dengan sikapmu terhadap Tuhan dan tugasmu” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Dari firman Tuhan aku mengerti, orang yang bertanggung jawab itu rajin bekerja. Entah mereka suka pekerjaannya atau ahli dalam hal itu dan bagaimanapun kualitas mereka, mereka mendekatinya dengan jujur, serta bersungguh-sungguh berusaha yang terbaik untuk melakukannya dengan baik. Orang-orang ini menepati janji, bisa dipercaya, dan bisa mendapatkan perkenanan Tuhan. Sebaliknya, jika seseorang telah setuju mengemban tugas, tapi hanya bekerja cukup untuk menyelamatkan muka, dan tak ada yang nyata, tak mengejar hasil atau efisiensi, maka mereka seperti orang tak berguna dan pemalas di dunia sekuler. Mereka tak bisa dipercaya dan tak bisa diandalkan. Begitulah caraku melakukan tugasku. Aku selalu mengindahkan daging dan jarang menerapkan kebenaran. Hidup dengan makin sedikit keserupaan dengan manusia. Aku harus memperbaiki sikapku terhadap tugas. Terlepas dari kemampuan kerjaku, gereja telah memercayakan tugas ini kepadaku, jadi aku harus berusaha sekeras mungkin untuk bekerja dengan baik dan mengerahkan seluruh energiku untuk itu. Terlebih lagi, saat ini adalah waktu penting untuk melakukan tugas. Jika aku tak mengerahkan yang terbaik dan menunggu sampai pekerjaan Tuhan berakhir untuk berusaha lebih keras, sudah terlambat untuk bertobat. Setelah memikirkan ini, aku mengatur ulang jadwalku untuk sebisa mungkin melakukan lebih banyak pekerjaan. Saat merasa malas, aku berdoa kepada Tuhan dan memikirkan firman-Nya, yang membuatku waspada serta mampu meninggalkan daging. Aku berdoa kepada-Nya sebelum tiap pekerjaan, meminta Dia mengawasiku, mencoba bekerja dengan baik, dan tak hanya bekerja sekenanya. Menerapkan ini membuatku merasa lebih nyaman.

Meskipun ingin melakukan tugasku dengan baik, kadang aku gagal. Seperti suatu hari, aku sedang memeriksa pekerjaan penyiraman: Seorang petobat baru masih punya banyak gagasan agama, yang penyiramnya minta bantuanku untuk selesaikan. Awalnya, memikirkan kesulitan yang dihadapi penyiram itu membuatku ingin berusaha keras membantu, tak peduli berapa pun yang bisa kucapai. Namun, saat bicara dengan petobat baru itu, aku hanya tahu sedikit tentang sebagian masalahnya dan tak bisa bersekutu dengan jelas. Aku tak bisa menahan diri berpikir: “Pemahamanku tentang kebenaran itu dangkal; hanya ini yang bisa kucapai. Lagi pula pemimpin akan menindaklanjuti ini, aku akan biarkan dia menyelesaikan masalah ini.” Namun, pemimpin sedang sibuk dan tak bisa datang, jadi kami harus menyelesaikannya sendiri. Aku tahu kehendak Tuhan ada di balik situasi ini. Dahulu aku memilih tugas yang ringan dan mudah dalam tugasku, tak bekerja keras atau mengerahkan seluruh kemampuanku. Aku tak boleh mengindahkan daging atau mencari kenyamanan kali ini. Aku harus melakukan semua yang kubisa, apa pun yang bisa kucapai. Setelah memikirkan itu, aku dan rekan sekerjaku menemui penyiram itu untuk bersekutu, kami menemukan firman Tuhan dan video Injil yang terkait dengan gagasan keagamaan, lalu setelah berdiskusi, kami semua lebih jelas memahami aspek kebenaran ini, pada akhirnya, masalah petobat baru itu terselesaikan. Mengalami ini membuatku melihat beberapa hal mungkin tampak di luar tingkat pertumbuhanku, tapi jika aku mengandalkan Tuhan dan membayar mahal, aku bisa mencapai hasil. Jika aku bekerja keras dan masih gagal, maka aku akan punya hati nurani yang bersih.

Dengan melihat kegagalan orang-orang di sekitarku, aku memetik pelajaran, merenungkan sikap yang kumiliki terhadap tugas, dan menyadari betapa tak memadai pekerjaanku. Aku melihat natur hinaku telah mengakar. Meskipun bertobat sekarang, aku aku masih tak memenuhi tuntutan Tuhan. Aku harus menerima pengawasan Tuhan dan mencoba melakukan tugasku secara memadai!


33. Perubahan Tugas Menyingkapkanku

Oleh Saudari Daisy, Amerika

Aku membuat video di gereja, tapi karena pekerjaannya sedikit, pemimpin memindahkanku untuk menyirami petobat baru. Aku lalu dipindahkan ke tempat sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan. Tak disangka, beberapa bulan kemudian pekerjaan kami berkurang, dan aku kembali ke tugas menyiram. Lalu, aku dipindahkan lagi, dan seorang saudari berkata kepadaku, “Kau pergi ke mana pun mereka membutuhkanmu!” Saat itu, aku tak terlalu memikirkannya. Namun, belum sampai sebulan, pekerjaan video berkurang lagi dan aku mulai khawatir, sebentar lagi kami tak akan butuh orang sebanyak ini, lalu aku akan dikirim kembali untuk menyirami petobat baru. Tenggorokanku tercekat saat memikirkan itu. Kenapa aku begitu tak berguna? Segera setelah pekerjaan berkurang dan hanya sedikit orang yang dibutuhkan, akulah yang dipindahkan. Aku ini tak dibutuhkan oleh tim! Jika aku benar-benar dipindahkan lagi, akan seperti apa pendapat orang lain tentangku? Akankah mereka bertanya-tanya kenapa aku selalu berpindah-pindah, sedangkan orang lain tidak? Mereka akan mengira itu karena aku payah dan tak punya peran penting. Pikiran ini membuatku sangat sedih dan aku tak ingin menghadapi situasi itu.

Kemudian, ada hal-hal yang terjadi yang membuat situasiku makin buruk. Suatu kali, kami sedang mendiskusikan beberapa masalah dalam sebuah video, dan semua orang memberikan pandangan mereka dan berdiskusi dengan aktif. Namun, bahkan setelah berpikir satu abad, aku tetap belum punya ide bagus, atau pendapat apa pun. Aku yang kebingungan hanya bisa terdiam. Semua orang bekerja dengan semangat, tapi aku tak berkontribusi sama sekali. Aku bahkan merasa aku ini tidak ada. Kupikir aku harus mengatakan sesuatu. Aku harus berbagi sesuatu yang bermakna agar mereka tak meremehkanku. Aku benar-benar memeras otak dan akhirnya berhasil menyebutkan sesuatu, tapi tak ada yang setuju denganku. Aku sangat malu. Itu sangat memalukan—apa pendapat mereka tentangku? Terakhir kali aku mengerjakan video adalah delapan bulan lalu, jadi keterampilan profesional dan pemahaman prinsipku lebih buruk daripada saat aku meninggalkan tim. Aku tertinggal jauh di belakang orang lain. Orang harus tekun belajar untuk meningkatkan keterampilan semacam itu, dan orang lain sudah melakukan pekerjaan video sejak awal. Pemahaman mereka tentang keterampilan dan prinsip terus meningkat, sedangkan aku menghabiskan sedikit waktu di sana dan di sini. Aku sudah lama tak bertugas di satu tempat, jadi aku tak terlalu terampil dalam bidang tertentu apa pun. Segera setelah pekerjaan berkurang, akulah yang pertama pergi. Mereka baik-baik saja denganku atau tanpaku. Melihat beban kerja, kupikir Pengawas akan mengirimku untuk kembali menyirami petobat baru kapan saja. Pikiran itu sangat membuatku sedih, dan aku tak bisa menahan air mataku. Aku bertanya-tanya, “Kenapa ini selalu terjadi kepadaku?” Beberapa orang dalam tim punya keterampilan rofessional, ada yang kompeten, ada yang berpengalaman dan telah lama melakukan tugas ini, beberapa orang sangat efisien .... Mereka semua menonjol dalam beberapa hal, tapi kualitasku tak sebagus mereka, aku tak terampil, dan selalu selangkah di belakang mereka. Jadi, saat pekerjaan berkurang dan lebih sedikit orang yang dibutuhkan, tentu saja, akulah yang dicopot. Andai aku punya kualitas bagus dan keterampilan profesional seperti mereka, aku tak akan selalu dipindahkan. Namun sayangnya, aku tidak punya. Kenapa aku tak seterampil orang lain? Makin berpikir seperti ini, makin aku merasa sedih, dan aku mulai salah memahami Tuhan.

Setelah itu, meskipun aku melakukan tugasku, aku tak merasa termotivasi. Aku hanya mengikuti rutinitas dalam segala hal, puas dengan apa pun yang kuselesaikan. Aku tak memikirkan caranya bekerja lebih efisien untuk mencapai lebih banyak. Aku tak berusaha keras menyelesaikan masalah yang kutemui. Aku tak tahu berapa lama akan bertahan di tim, jadi kubiarkan saja. Selama masa itu, aku sangat cemas setiap kali pemimpin tim datang untuk bicara denganku, kupikir dia mungkin akan menyampaikan perubahan tugasku. Jantungku berdebar kencang sampai aku tahu itu hanya percakapan kerja biasa. Ini terjadi berulang kali, yang membuat setiap hari terasa melelahkan. Aku sudah cukup tidur, tapi terus terkantuk-kantuk di saat teduhku dan aku tak mendapatkan wawasan dari firman Tuhan. Aku sadar bahwa keadaanku keliru, jadi aku bergegas berdoa di hadapan Tuhan dan mencari, lalu merenungkan masalahku. Kemudian, aku membaca kutipan firman Tuhan yang membantuku memahami diriku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa prinsip-prinsipmu dalam berperilaku? Engkau harus berperilaku sesuai dengan posisimu, menemukan tempatmu yang tepat dan melakukan tugas yang seharusnya kaulakukan; hanya orang seperti inilah yang berakal sehat. Sebagai contoh, jika orang mahir dalam keterampilan profesional tertentu dan memahami prinsip-prinsipnya, mereka harus mengambil tanggung jawab dan melakukan pemeriksaan akhir di area tersebut; jika orang mampu memberikan gagasan dan wawasan, menginspirasi orang lain dan membantu mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik—maka mereka harus menyampaikan ide-ide mereka. Jika engkau mampu menemukan tempatmu yang tepat dan bekerja secara harmonis dengan saudara-saudarimu, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dan engkau akan berperilaku sesuai dengan posisimu. Sebelumnya, engkau mungkin hanya mampu memberikan beberapa ide, tetapi jika engkau berusaha memberikan hal lain, dan engkau akhirnya berusaha sangat keras untuk melakukannya, tetapi tetap tak mampu melakukannya; dan kemudian, ketika orang lain memberikan hal tersebut, engkau merasa tidak nyaman dan tidak ingin mendengarnya, lalu hatimu sedih dan terkekang, dan engkau menyalahkan Tuhan dan menganggap Tuhan tidak adil—maka ini adalah ambisi. Watak apa yang melahirkan ambisi dalam diri seseorang? Watak congkaklah yang melahirkan ambisi. Semua keadaan ini tentu saja dapat muncul dalam dirimu setiap saat, dan jika engkau semua tidak mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan, serta tidak dapat berubah dalam hal ini, maka tingkat kualifikasi dan kemurnianmu dalam pelaksanaan tugasmu akan menjadi rendah, dan hasilnya pun tidak akan terlalu bagus. Ini berarti engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan memuaskan dan berarti Tuhan belum mendapatkan kemuliaan darimu. Tuhan telah mengaruniakan kepada setiap orang bakat dan karunia yang berbeda. Ada yang berbakat dalam dua atau tiga bidang, ada yang berbakat dalam satu bidang, dan ada yang sama sekali tidak berbakat—jika engkau semua dapat memperlakukan hal-hal ini dengan benar, berarti engkau orang yang bernalar. Orang yang bernalar akan mampu menemukan tempat mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Seseorang yang tak pernah dapat menemukan tempatnya adalah orang yang selalu memiliki ambisi. Dia selalu mengejar status dan keuntungan. Dia tak pernah puas dengan apa yang dia miliki. Untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan, dia berusaha mengambil sebanyak mungkin; dia selalu berharap untuk memuaskan keinginannya yang berlebihan. Dia berpikir jika dia berbakat dan berkualitasnya baik, dia seharusnya lebih menikmati kasih karunia Tuhan, dan memiliki keinginan yang berlebihan bukanlah suatu kesalahan. Apakah orang seperti ini memiliki nalar? Bukankah tak tahu malu jika selalu memiliki keinginan yang berlebihan? Orang yang berhati nurani dan berakal sehat dapat merasakan bahwa itu tak tahu malu. Orang yang memahami kebenaran tidak akan melakukan hal-hal bodoh ini. Jika engkau berharap mampu melaksanakan tugasmu dengan setia untuk membalas kasih Tuhan, maka harapanmu ini bukanlah keinginan yang berlebihan. Ini sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Ini membuat Tuhan senang. Jika engkau benar-benar ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, pertama-tama engkau harus menempatkan dirimu pada posisi yang tepat, dan kemudian melakukan apa yang dapat kaulakukan dengan segenap hatimu, dengan segenap pikiranmu, dengan segenap kekuatanmu, melakukannya sebaik mungkin. Ini artinya memuaskan, dan pelaksanaan tugas semacam itu memiliki tingkat kemurnian. Inilah yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan yang sejati” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa aku merasa sedih akhir-akhir ini karena hasrat liarku belum terpuaskan. Orang lain tak mengagumi atau menghargaiku, aku juga tak bisa mengubah keadaanku, jadi aku salah paham dan menyalahkan Tuhan, merasa yang Dia berikan kepadaku tak cukup baik. Tugasku telah berubah dua kali karena pekerjaan berkurang, dan mungkin aku akan dipindahkan untuk ketiga kalinya dalam waktu kurang dari sebulan setelah kembali. Dalam situasi ini, aku merasa akulah yang terburuk di tim, yang tak dibutuhkan, dan keberadaanku tak ada nilainya. Aku tak bisa menerima kenyataan ini, dan aku sengsara. Dalam diskusi kerja, aku tak ingin terlihat terlalu payah, jadi aku memutar otak dan mencoba memberikan pendapat yang berarti dan brilian, tapi saranku ditolak dan aku merasa sangat malu. Melihat keterampilanku jauh tertinggal dari yang lain membuatku merasa kesal dan jengkel. Kupikir aku tak terlalu terampil dalam hal apa pun karena tugasku terus berubah, dan ke mana pun aku pergi, aku selalu menjadi yang terbawah dan bisa dipindahkan kapan saja. Aku diam-diam membandingkan diriku dengan yang lain. Aku merasa mereka semua punya kekuatan dan unggul dalam bidang tertentu, dan dalam segala hal, aku berada di bawah standar Dan punya kekurangan yang fatal—lambat dalam segalanya. Aku tidak bisa menghadapi kenyataan itu, lalu menyalahkan Tuhan karena tak memberiku kualitas yang baik. Aku merasa tertekan dan bersalah, tak bersemangat dalam tugasku. Namun sebenarnya, Tuhan memberi setiap orang karunia, kekuatan, dan kualitas yang berbeda. Kita ditetapkan untuk melakukan tugas yang berbeda-beda—semuanya telah diatur oleh Tuhan. Orang yang bernalar punya hati yang tunduk. Mereka mengambil posisi yang sesuai dengan kekuatan mereka, dan memanfaatkan diri dengan baik. Namun, aku tak tunduk sama sekali—aku tak rela dinomorduakan. Aku mengejar tempat di hati manusia, juga rasa hormat dan kekaguman mereka, lalu melembek saat tak mendapatkannya. Aku tak punya nalar. Tuhan tak memberiku kualitas yang hebat, tapi Dia juga tak menuntut banyak dariku. Dia hanya ingin aku menemukan posisi yang tepat, dan mengerahkan seluruh kemampuanku untuk tugasku. Aku merasa cukup hanya dengan melakukan apa yang bisa kulakukan. Namun, aku sangat congkak dan tak punya nalar. Aku tak pandai dalam hal apa pun, dan tak ingin menghadapi kenyataan. Aku memendam ambisi liar untuk menjadi sukses dalam semalam dan dikagumi orang-orang. Akibatnya, aku menggunakan banyak energi, tapi tak pernah mencapainya dan merasa negatif. Aku menyiksa diriku sendiri.

Kemudian, aku bertanya-tanya: Kenapa aku selalu iri pada karunia dan kekuatan orang lain? Kenapa aku selalu berusaha mendapatkan tempat di hati orang dan tak ingin tertinggal? Apa akar penyebab dari semua ini? Dalam pencarianku, aku menemukan ini dalam firman Tuhan: “Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan mereka di sepanjang hidup. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Dan apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; mereka tak akan mempertimbangkan masalah ini dengan cara lain. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi sesuatu yang tidak diperlukan oleh mereka. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada dalam naluri mereka, tertanam dalam karakter mereka, reputasi dan status adalah hakikat mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka perjuangkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka perjuangkan, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semua itu berkisar tentang bagaimana memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. ... Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki reputasi atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau memuja mereka, atau mengikuti mereka, mereka merasa sangat frustrasi, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah kepercayaan kepada Tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah itu sia-sia?’ Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, dan memiliki gengsi, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus sangat menghargai martabat dan status. Dalam segala hal, mereka selalu memikirkan tempat mereka di antara orang-orang. Mereka menjadikan martabat dan status sebagai hidup dan tujuan pengejaran mereka. Jika tak punya martabat atau tak dikagumi orang, mereka merasa tertekan, sampai kehilangan minat dalam segala hal. Bukankah aku bertindak seperti itu? Saat bolak-balik dipindahka, aku merasa aku dapat dibuang dan tak berarti, tak punya status apa pun dan tak penting, jadi aku merasa sangat kesal. Saat mendiskusikan masalah, aku tak punya ide berharga untuk dikontribusikan, dan tak seorang pun menerima pandangan yang kuungkapkan. Aku merasa akulah yang terburuk dalam tim, tak ada yang menghormatiku, dan hidupku tampak tak berarti. Aku menjadi lemah, negatif, salah paham, serta menyalahkan Tuhan. Aku menjadikan martabat dan status sebagai hidupku, lalu melembek dan tak punya motivasi saat tak mendapatkannya. Aku terlalu memedulikan semua itu. Aku merenungkan alasanku selalu mengejar hal-hal itu. Itu karena aku tepengaruh oleh racun iblis seperti: “Capailah puncak”, “Manusia mati meninggalkan nama”, dan “Orang harus selalu berusaha menjadi lebih baik dari rekan seangkatannya.” Kupikir itu tujuan paling masuk akal dalam hidup, dan mengejar hal-hal itu berarti punya cita-cita. Aku belajar sangat keras di sekolah. Aku menjadi juara kelas pada hampir semua ujian saat SMP dan SMA. Aku sangat populer dan sering dipuji oleh teman-teman sekelas dan guruku. Aku merasa hanya kehidupan seperti itulah yang layak dijalani. Setelah bergabung dengan gereja dan menjalankan tugas, aku tetap hidup berpedoman kepada racun iblis itu, dan sangat peduli tentang tempatku di hati orang lain, selalu berusaha memamerkan kemampuanku dan membuat orang mengagumiku. Meskipun aku bukan pemimpin tim atau pengawas, aku harus menjadi orang penting, yang diakui orang lain. Jika tak mendapatkan itu dan ambisiku tak terpuaskan, aku mengeluh dan merasa tak puas dengan pengaturan Tuhan yang berdaulat. Aku tak berani mengatakan apa pun, tapi menentang Tuhan dalam hati, serta mengendur dalam tugasku. Aku hanya mendatangkan kesengsaraan dan siksaan bagi diriku karena hidup berpedoman pada racun iblis itu, juga berlawanan dengan Tuhan, berunding, dan tawar-menawar dengan-Nya, bahkan meragukan keadilan-Nya dan menentang-Nya. Jika terus begini, aku akan menyinggung watak Tuhan dan disingkirkan oleh-Nya. Aku teringat pada firman Tuhan: “Orang tidak boleh berambisi atau memiliki impian yang tidak realistis, mencari ketenaran, keuntungan, dan status atau ingin terlihat paling menonjol. Terlebih lagi, mereka tidak boleh berusaha menjadi orang yang hebat atau manusia super, unggul di antara manusia dan membuat orang lain memuja mereka. Itu adalah keinginan manusia yang rusak, dan ini adalah jalan Iblis; Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Jika orang-orang tak henti-hentinya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status dan tidak mau bertobat, maka tidak ada harapan bagi mereka, dan hanya satu kesudahannya: mereka akan diusir” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Sebelumnya, aku tak pernah menyadari seberapa serius konsekuensinya. Kupikir aku tak akan melakukan kejahatan besar seperti antikristus atau mengganggu pekerjaan gereja. Paling-paling, aku hanya merasa negatif dan kesal saat tak dikagumi orang lain. Namun, aku sadar itu sangat keliru. Dari luar, aku tampak tak melakukan hal buruk apa pun, tapi aku tak puas dengan situasi yang Tuhan tetapkan, dan selalu mengeluh. Aku melawan Tuhan dalam hati. Aku sedang menentang Tuhan! Bagaimana mungkin Tuhan menyelamatkan orang sepertiku? Aku teringat pada seorang saudari yang pernah bekerja denganku. Awalnya dia antusias dalam tugasnya, lalu terpilih sebagai pemimpin, tapi kemudian dipecat serta kehilangan martabat dan statusnya. Dia selalu negatif karena tak bisa dikagumi orang, lalu akhirnya dia mengkhianati Tuhan dan pergi. Jika orang selalu mengejar martabat dan status, saat ambisinya tak terpuaskan, mereka menjadi negatif, salah paham, dan menyalahkan Tuhan. Mereka bergumul dengan Tuhan, bahkan mengkhianati Dia. Pada titik ini, aku sadar bahwa keadaanku berbahaya. Aku tak ingin terus menentang Tuhan, aku ingin melepaskan diri dari kekangan martabat dan status.

Dalam saat teduhku, aku membaca beberapa kutipan firman Tuhan. “Ketika Tuhan menuntut agar orang-orang melaksanakan tugas mereka dengan baik, Dia tidak meminta mereka untuk menyelesaikan sejumlah tugas atau melakukan upaya besar apa pun, atau melakukan hal-hal besar apa pun. Yang Tuhan inginkan adalah agar orang melakukannya semampu mereka dengan praktis dan realistis, dan hidup sesuai dengan firman-Nya. Tuhan tidak menginginkanmu menjadi orang yang hebat atau mulia, atau melakukan mukjizat apa pun, dan Dia juga tidak ingin melihat kejutan yang menyenangkan dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan adalah agar engkau dengan teguh melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya. Ketika engkau mendengarkan firman Tuhan, lakukanlah apa yang telah kaupahami, laksanakanlah apa yang telah kaupahami, ingatlah baik-baik apa yang telah kaudengar, dan kemudian, ketika tiba waktunya untuk menerapkannya, terapkanlah sesuai dengan firman Tuhan. Biarkan semua itu menjadi hidupmu, menjadi kenyataanmu, dan menjadi apa yang kaujalani. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). “Jika Tuhan menciptakanmu bodoh, maka ada makna dalam kebodohanmu; jika Dia menciptakanmu cerdas, maka ada makna dalam kecerdasanmu. Bakat apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, apa pun kelebihanmu, setinggi apa pun IQ-mu, semuanya memiliki tujuan bagi Tuhan. Semua hal ini sudah Tuhan tentukan sejak semula. Peran yang kaumainkan dalam hidupmu dan tugas yang harus kaupenuhi, telah sejak lama ditentukan oleh Tuhan. Ada orang yang melihat bahwa orang lain memiliki kelebihan yang tidak mereka miliki dan merasa tidak puas. Mereka ingin mengubah segala sesuatunya dengan belajar lebih banyak, melihat lebih banyak, dan menjadi lebih rajin. Namun, ada batas yang mampu dicapai oleh ketekunan mereka, dan mereka tak dapat melampaui orang-orang yang memiliki bakat dan keahlian. Sebanyak apa pun engkau berjuang, itu tidak ada gunanya. Tuhan telah menentukan akan menjadi apa dirimu, dan tidak ada yang bisa dilakukan siapa pun untuk mengubahnya. Apa pun yang kaukuasai, di situlah engkau harus berupaya. Tugas apa pun yang sesuai untukmu, engkau harus melaksanakannya. Jangan coba memaksakan dirimu terjun di bidang yang berada di luar keahlianmu dan jangan iri kepada orang lain. Setiap orang memiliki fungsinya masing-masing. Jangan menganggap dirimu mampu melakukan semuanya dengan baik, atau menganggap dirimu lebih sempurna atau lebih baik daripada yang lain, selalu ingin menggantikan orang lain dan memamerkan dirimu. Ini adalah watak yang rusak. Ada orang-orang yang berpikir bahwa mereka tidak dapat melakukan apa pun dengan baik, dan mereka tidak memiliki keterampilan sama sekali. Jika engkau menganggap dirimu seperti itu, engkau harus menjadi orang yang mendengarkan dan taat dengan sikap yang rendah hati. Lakukan apa yang bisa kaulakukan dan lakukanlah itu dengan baik, dengan segenap kekuatanmu. Itu sudah cukup. Tuhan akan dipuaskan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Dari firman Tuhan aku menyadari bahwa Dia tak berkehendak agar kita menjadi orang hebat. Dia berharap kita rendah hati dan bertindak sesuai tempat kita, melakukan tugas kita, fokus menerapkan firman-Nya, dan menjadi makhluk ciptaan yang taat. Apa pun kualitas atau kemampuan profesional yang kita miliki, itu karena pengaturan Tuhan yang berdaulat. Aku harus belajar menerima dan tunduk, memanfaatkan karunia Tuhan untukku dengan baik sesuai kekuatanku, serta melakukan yang terbaik. Keterampilanku tak sebaik yang lain, tapi bukannya aku tak mampu melakukan pekerjaan itu. Karena gereja telah mengaturku untuk melaksanakan tugas itu, aku harus dengan teguh mencurahkan segenap kemampuanku dan berusaha sekeras mungkin. Saat mendiskusikan pekerjaan, aku hanya perlu membicarakan hal-hal yang kupahami. Jika pikiranku buntu atau tak mengetahui prinsip, aku harus mencari dan bersekutu dengan yang lain, mendengarkan gagasan mereka, dan belajar dari kelebihan mereka untuk menutupi kelemahanku. Memikirkan ini, hatiku tercerahkan, aku juga punya jalan dan arah untuk membuat penerapan. Dulu, kupikir dipindahkan adalah hal yang memalukan. Saat itu terjadi, aku merasa itu membuktikan bahwa akulah yang terburuk, jadi aku tak bisa menghadapinya dengan sepatutnya. Sekarang saat dipikirkan, masalahnya ada pada perspektifku. Tuhan memberi setiap orang karunia, kekuatan, dan kualitas yang berbeda-beda. Setiap orang diberi tuntutan yang berbeda-beda. Memang benar, keterampilanku tak terlalu bagus, jadi saat tim sedang tak punya banyak pekerjaan, gereja menyesuaikan tugasku sesuai dengan kekuatanku. Itu sejalan dengan prinsip dan bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Selain itu, Tuhan mengukur seseorang, bukan hanya berdasarkan pada apakah dia bisa bekerja dengan baik, tapi apakah dia mengejar kebenaran, benar-benar tunduk kepada-Nya, dan berbakti dalam tugasnya. Pikiran ini mencerahkan hatiku, dan aku tak lagi merasa terkekang oleh perubahan-perubahan pada tugasku. Aku juga tahu persis apa yang harus kukejar. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, terima kasih telah mencerahkanku dan membantuku memahami kehendak-Mu. Aku tak tahu kapan akan dipindahkan, tapi aku siap tunduk pada pengaturan-Mu. Di mana pun aku melaksanakan tugasku, aku hanya ingin memberikan segalanya dan memuaskan-Mu. Tolong bimbinglah aku!”

Setelah mengubah pandanganku, keadaan tugasku juga berubah. Aku selalu berpikir bahwa aku tak seperti yang lain, aku hanya anggota tim sementara yang bisa pergi kapan pun. Aku merasa akulah yang terbawah dan aku tak punya rasa memiliki. Aku salah paham dan merasa jauh dari Tuhan, serta tak mencurahkan segalanya demi tugasku. Namun, aku tak merasa seperti itu lagi. Di mana pun aku melakukan tugas atau untuk berapa lama, ada kehendak baik Tuhan di baliknya, jadi aku harus belajar untuk tunduk. Meskipun nanti aku harus pergi, saat ini tugasku adalah membuat video, dan aku harus melakukan yang terbaik setiap hari, serta mencurahkan hati pada tugasku dan pada setiap situasi yang kualami. Saat melakukan tugas, aku sering berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membimbingku agar bisa lebih efisien. Aku juga memikirkan masalah yang ada dalam pekerjaanku, agar bisa meringkas dan memperbaikinya dengan cepat. Saat menemukan prinsip yang tak kumengerti, aku bersekutu dengan yang lain. Aku merasa nyaman melakukan tugasku dengan cara ini, juga merasa lebih dekat dengan Tuhan.

Dalam sebuah pertemuan, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan yang sangat menyentuhku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa yang harus orang lakukan sebagai tanggapan atas pengaturan dan kedaulatan Tuhan atas nasib mereka? (Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.) Engkau harus terlebih dahulu berusaha memahami mengapa Sang Pencipta telah mengatur nasib dan lingkungan hidup semacam ini untukmu, mengapa Dia membuatmu menghadapi dan mengalami hal-hal tertentu, dan mengapa nasibmu seperti itu. Dari sini, engkau seharusnya memahami apa yang hatimu dambakan dan butuhkan, dan memahami kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Setelah engkau memahami dan mengetahui hal-hal ini, engkau tidak boleh menentang, membuat pilihanmu sendiri, menolak, menyanggah, atau menghindari nasibmu. Tentu saja, engkau juga tidak boleh berusaha tawar-menawar dengan Tuhan. Sebaliknya, engkau harus tunduk. Mengapa engkau harus tunduk? Karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau tidak dapat mengatur nasibmu dan engkau tidak berdaulat atas nasibmu. Nasibmu ditentukan oleh Tuhan. Berkenaan dengan nasibmu, engkau pasif dan tak punya pilihan. Satu-satunya hal yang harus kaulakukan adalah tunduk. Engkau tidak boleh membuat pilihanmu sendiri tentang nasibmu atau menghindarinya, engkau tidak boleh tawar-menawar dengan Tuhan, dan engkau tidak boleh menentang nasibmu atau mengeluh. Tentu saja yang terutama, engkau tidak boleh mengatakan sesuatu seperti, ‘Nasib yang telah Tuhan atur bagiku sungguh buruk. Nasibku menyedihkan dan lebih buruk daripada nasib orang lain,’ atau ‘Nasibku buruk dan aku tidak bisa menikmati kebahagiaan atau kemakmuran apa pun. Tuhan telah mengatur hal-hal buruk bagiku.’ Perkataan ini adalah kritikan dan dengan mengucapkannya, engkau sedang bersikap lancang. Itu bukanlah perkataan yang boleh diucapkan oleh makhluk ciptaan dan bukan sudut pandang atau sikap yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Sebaliknya, engkau harus melepaskan berbagai pemahaman, definisi, pandangan, dan pemahamanmu yang salah tentang nasib. Pada saat yang sama, engkau harus mampu memiliki sikap dan pendirian yang benar untuk tunduk pada semua hal yang akan terjadi dengan menganggapnya bagian dari nasib yang telah Tuhan atur untukmu. Engkau tidak boleh menentang, dan tentu saja engkau tidak boleh sedih dan mengeluh bahwa Surga tidak adil, bahwa Tuhan telah mengatur hal-hal yang buruk bagimu, dan tidak memberimu hal-hal yang terbaik. Makhluk ciptaan tak punya hak untuk memilih nasib mereka. Tuhan tidak memberimu kewajiban semacam ini dan Dia tidak memberikan hak ini kepadamu. Jadi, engkau tidak boleh berusaha membuat pilihan, bernalar dengan Tuhan, atau mengajukan tuntutan tambahan terhadap-Nya. Engkau harus menyesuaikan diri dan menghadapi pengaturan Tuhan, apa pun itu. Engkau harus menghadapi dan berusaha mengalami dan menghargai apa pun yang telah Tuhan atur. Engkau harus tunduk sepenuhnya pada semua yang harus kaualami melalui pengaturan Tuhan. Engkau harus tunduk dengan nasib yang telah Tuhan atur untukmu. Meskipun engkau tidak menyukai sesuatu, atau jika engkau menderita karena hal itu, meskipun itu mengancam dan menekan harga diri dan martabatmu, asalkan itu adalah sesuatu yang harus kaualami, sesuatu yang Tuhan telah atur dan tata untukmu, engkau harus tunduk akan hal itu dan engkau tak punya pilihan tentangnya. Karena Tuhan mengatur nasib manusia dan berdaulat atas diri mereka, nasib mereka tidak dapat dinegosiasikan dengan-Nya. Jadi, jika orang berakal sehat dan memiliki nalar kemanusiaan yang normal, mereka tidak boleh mengeluh bahwa nasib mereka buruk ataupun hal ini atau hal itu tidak baik bagi mereka. Mereka tidak boleh memperlakukan tugas mereka, hidup mereka, jalan yang mereka tempuh dalam iman mereka, keadaan yang telah Tuhan atur, atau tuntutan-Nya terhadap mereka dengan sikap yang depresi hanya karena mereka merasa nasib mereka buruk” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Merenungkan firman Tuhan membantuku melihat dengan lebih jelas cara menghadapi pengaturan Tuhan yang berdaulat. Semua nasib kita ada di tangan Tuhan. Di keluarga seperti apa seseorang dilahirkan, pendidikan apa yang dia tempuh, karunia dan kekuatannya, kapan dia datang ke gereja dan mengemban tugas, serta tugas apa yang dia laksanakan, semuanya diatur oleh Tuhan, dan kehendak baik Tuhan ada di baliknya. Sebelumnya, aku tak pernah mengerti alasan aku selalu dipindahkan, tapi setelah memikirkannya baik-baik, aku sadar itulah yang kubutuhkan. Tanpa pengalaman-pengalaman ini, aku tak akan melihat betapa buruknya hasratku akan martabat dan status. Aku masih berpikir bahwa aku telah berubah sedikit, dan tak menyadari betapa berurat-berakarnya falsafah Iblis dalam diriku, juga bahwa itu telah membuatku kehilangan nalar kemanusiaan yang normal dan melawan Tuhan, serta tak akan sadar bahwa aku akan disingkirkan jika terus mengejar itu. Dengan mengalami hal ini, aku menyadari pandangan keliruku tentang mengejar martabat dan status, aku juga paham bahwa itu bukanlah jalan yang benar, itu adalah cara Iblis untuk merusak dan mencelakakan manusia. Aku juga belajar bahwa aku harus menyikapi kualitasku dengan benar, menerima pengaturan Tuhan dan tunduk padanya, bisa berdiri di tempatku, dan menjadi makhluk ciptaan yang bernalar. Tidak masalah jika aku dipindahkan di masa depan, tak soal tugas apa pun yang kulakukan, aku harus tunduk pada pengaturan Tuhan yang berdaulat, mencari kehendak-Nya, beradaptasi, menghadapinya, dan membenamkan diri dalam setiap situasi yang Dia atur untukku, serta berusaha memetik pelajaran dan belajar tentang diriku melaluinya.


34. Di Balik Keruntuhan Sebuah Keluarga

Pada bulan Mei 2012, aku dan suamiku menerima pekerjaan dari Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Kami bersama-sama membaca firman Tuhan serta menyanyikan lagu-lagu pujian untuk memuji Tuhan sepanjang waktu, dan aku merasa sangat bahagia serta puas. Tidak lama kemudian, aku mengambil tugas di gereja dan aku sering kali pergi untuk menghadiri pertemuan dan membagikan Injil. Suamiku sangat mendukungku. Namun kemudian, karena ditindas Partai Komunis, keluargaku mulai berusaha mencegahku menerapkan imanku dan sejak saat itu, kehidupan kami yang tadinya harmonis dan damai sepenuhnya hancur.

Suatu hari, kakak laki-lakiku menelepon kami dan berkata dia telah melihat di berita bahwa pemerintah dengan serius menindak orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, menangkap mereka, dan kemudian menjatuhkan hukuman penjara kepada mereka. Dia berkata, “Jika satu orang adalah orang percaya, maka generasi mereka di masa depan juga terkena imbasnya. Anak-anak mereka tidak bisa masuk ke universitas, maka prospek mereka untuk bekerja atau memiliki masa depan yang bagus akan rusak. Kau tidak bisa terus mengikuti agama ini.” Suamiku bekerja di sekolah, dan saat dia mendengar apa yang dikatakan oleh kakakku, dia berbicara kepadaku dengan khawatir, “Iman adalah sesuatu yang baik, tetapi Partai Komunis itu menangkap orang percaya seperti orang gila. Bahkan masa depan anak-anak kita akan terkena imbasnya. Aku tidak ingin mengikuti agama ini lagi, dan kau harus berhenti menghadiri pertemuan. Jika kau ingin mengikuti Tuhan, lakukan saja dengan diam-diam di rumah.” Kujawab, “Bisakah aku bahkan disebut orang percaya jika aku tidak pergi ke pertemuan? Bisakah aku mempelajari kebenaran dengan cara itu? Memercayai Tuhan dan mengejar kebenaran—itulah jalan yang benar dalam kehidupan. Aku harus pergi ke pertemuan.” Melihat aku tidak akan menyerah, dia mengambil bangku dan senter, lalu menghancurkannya karena marah. Keesokan harinya, sepulang dari sekolahnya, dia memberitahuku, “Kami mengadakan rapat di sekolah hari ini. Komite Pusat telah menerbitkan dokumen resmi yang mengatakan bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dianggap sebagai penjahat politik dan menjadi sasaran utama penindakan keras berskala nasional. Para guru dan keluarga mereka tidak diperbolehkan untuk memiliki agama, dan siapa pun yang didapati beragama akan diusir dan masuk ke dalam daftar orang yang dilarang bekerja. Anak-anak mereka tidak akan diperbolehkan masuk ke perguruan tinggi—tidak ada sekolah yang akan menerima mereka. Kau tidak bisa terus mengikuti agamamu. Jika seseorang mengetahuinya dan melaporkanmu, aku akan kehilangan pekerjaanku dan masa depan anak-anak kita akan terancam. Ini akan menghancurkan keluarga kita.” Saat mendengarnya mengatakan ini, kupikir bahwa kami membutuhkan gaji suamiku untuk menutupi pengeluaran keluarga kami. Jika dia benar-benar dipecat karena imanku, bagaimana kami bisa bertahan hidup? Dan bukankah anak-anak kami akan membenciku seandainya mereka tidak bisa masuk ke universitas atau mendapatkan pekerjaan? Pemikiran-pemikiran ini benar-benar membuatku kesal, jadi aku berseru kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon kepada-Nya untuk membimbingku agar memahami maksud-Nya. Aku memikirkan sesuatu dari firman Tuhan setelah berdoa: “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: meskipun manusia selalu terburu-buru dan menyibukkan diri mewakili dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau akan tetap menjadi makhluk ciptaan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Setelah memikirkan hal ini, aku bisa melihat bahwa nasib manusia sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Apa pun pekerjaan yang mungkin dimiliki suamiku dan jenis masa depan yang dimiliki anak-anak kami, semuanya tergantung pada aturan dan penataan Tuhan—hal-hal itu tidak tergantung pada siapa pun. Aku tidak bisa melepaskan imanku untuk melindungi pekerjaan atau masa depan mereka. Aku merasa siap untuk meninggalkan masa depan kami di tangan Tuhan dan tunduk pada penataan-Nya. Aku tidak terlalu merasa khawatir saat memikirkannya dengan cara itu, dan aku terus menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku seperti biasanya.

Lalu, pada suatu hari di bulan Juli 2013, aku ditangkap bersama dengan beberapa saudari lainnya saat kami berada di sebuah pertemuan. Malam itu, Kapten Zhao dari kantor polisi menginterogasiku, menuntut untuk tahu, “Siapa yang membawamu pada agama ini? Siapa pemimpin gerejamu?” Aku tidak menanggapi. Lalu, dia melanjutkan, “Dahulu, suamimu adalah guruku. Katakan padaku semuanya tentang gereja dan aku akan membiarkanmu pulang karena dahulu suamimu adalah guruku.” Aku menyadari ini adalah salah satu tipuan Iblis untuk berusaha membuatku menjual saudara-saudari dan mengkhianati Tuhan. Aku tidak bisa tertipu. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan berkali-kali, memohon kepada-Nya untuk mengawasiku, dan membantuku untuk tetap teguh dalam kesaksianku. Setelah itu, aku hanya mengabaikan kapten Zhao, entah apa pun yang dia tanyakan kepadaku. Dia akhirnya membawaku kembali ke ruang tahanan. Keesokan paginya, seorang petugas dari Biro Keamanan Umum kota datang untuk menginterogasiku. Aku terkejut karena melihat bahwa dia adalah sepupuku. Melihat bahwa itu aku, matanya melotot dengan marah dan dia berkata sambil menunjukku, “Sungguh mengejutkan! Kau beragama? Kapan kau mulai percaya? Siapa yang membuatmu percaya?” Aku mengabaikannya. Dia mengatakan beberapa hal lainnya yang menghujat Tuhan, dan kemudian melanjutkan, “Pemerintah nasional menerbitkan dokumen resmi beberapa tahun lalu yang mengatakan bahwa jika ada yang didapati percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tiga generasi dari keturuan mereka akan terlibat. Putra sulungmu baru saja lulus dari perguruan tinggi dan sedang mencari pekerjaan, dan putra bungsumu akan masuk ke perguruan tinggi. Kau harus memikirkan masa depan anak-anakmu. Partai Komunis sangat kuat—bersikeras untuk percaya di tengah situasi seperti itu bagaikan telur yang berusaha untuk menghancurkan batu. Kau harus meninggalkan imanmu!” Setelah mendengar semua ini, aku berpikir bahwa dengan terus menerapkan imanku tentunya akan berimbas pada masa depan anak-anakku. Aku sudah membayar mahal untuk pendidikan mereka—bukankah darah, keringat, dan air mata selama bertahun-tahun akan sia-sia jika pada akhirnya mereka benar-benar tidak bisa mendapatkan pekerjaan? Ini adalah pemikiran yang sangat menyedihkan untukku. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mengawasi hatiku, dan membimbingku untuk memahami maksud-Nya, untuk mengetahui apa yang harus kulakukan. Lalu, aku memikirkan bagian dari firman Tuhan: “Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai melakukan tugasmu. Oleh karena rencana Tuhan dan oleh karena penentuan-Nya dari semula, engkau melakukan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang ada di hadapanmu, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan penataan Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, sebab hanya Dia yang mengatur segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan tersebut. ... Hati dan roh manusia berada di tangan Tuhan, segala sesuatu dalam kehidupannya berada dalam pengamatan mata Tuhan. Entah engkau memercayainya atau tidak, setiap dan segala hal, apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala sesuatu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Dari firman Tuhan, aku bisa melihat bahwa segala sesuatunya mutlak berada di tangan Tuhan, jadi bukankah itu termasuk masa depan dan nasib anak-anakku? Seberapa besar penderitaan seseorang dalam hidupnya dan jenis pekerjaan apa yang dia lakukan semuanya telah ditentukan oleh Tuhan. Aku tidak boleh terlalu mencemaskan hal-hal itu. Dan seberapa hebatnya pendidikan dan pekerjaan seseorang di dunia, itu tidak berarti bahwa mereka akan memiliki masa depan dan nasib yang bagus. Tanpa memercayai Tuhan, tanpa menerima penyelamatan dari-Nya, seseorang akan mati begitu saja saat bencana datang, dan mereka tidak akan memiliki masa depan untuk dibicarakan. Datang ke hadapan Tuhan, menerima kebenaran, dan diselamatkan oleh Tuhan adalah satu-satunya cara untuk benar-benar memiliki masa depan. Jadi, kukatakan kepada sepupuku, “Apa pun masa depan anak-anakku itu adalah nasib mereka—itu tidak tergantung pada siapa pun. Kepercayaanku kepada Tuhan dan pengejaran kebenaran adalah jalan yang benar dan aku sepenuhnya mantap dengan itu. Tidak perlu repot-repot memberiku nasihat!” Dia tidak menanggapi saat dia melihat betapa gigihnya aku dalam mempertahankan imanku. Mereka menahanku di sana selama satu hari satu malam, lalu mereka memulangkanku.

Begitu aku kembali ke rumah, suamiku mengambil kursi dan akan memukulku dengan itu, tetapi putra sulung kami menahannya. Suamiku menyumpahiku dan berkata, “Karena imanmu, aku sudah sepenuhnya dipermalukan, dan cepat atau lambat, masa depan anak-anak kita akan dimusnahkan olehmu. Jika kau tetap mempertahankan iman ini, aku akan memukulmu sampai mati!” Melihatnya dalam keadaan ini, kupikir dalam hati bahwa ternyata ikatan kami sebagai pasangan begitu lemah untuk menghadapi kesukaran nyata apa pun. Saat aku ditangkap karena imanku dan itu berimbas pada kepentingan dan reputasinya sendiri, dia mengancam akan memukulku. Bagaimana bisa cinta antara suami dan istri seperti itu? Adik perempuanku berada di rumah kami saat itu, dan dia ikut-ikutan, “Tidak bisakah kau melepaskan imanmu? Jika kau terus seperti ini, kau akan memusnahkan masa depan anak-anakmu!” Kuberitahu mereka, “Yang kulakukan hanyalah menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan. Inilah jalan yang benar untuk kutempuh dalam hidup—aku tidak melakukan kesalahan apa pun. Bagaimana mungkin itu membahayakan masa depan anak-anakku? Partai Komunis itu yang menindas orang percaya dan bahkan tidak mengecualikan keluarga mereka. Jika anak-anak kami tidak bisa menemukan pekerjaan di masa depan, itu karena Partai Komunis. Mengapa kau tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah?” Lalu, adik laki-lakiku menelepon suamiku dan berkata, “Jika kakakku tetap mengikuti agama itu, patahkan saja kakinya. Lihat saja bagaimana dia bisa pergi ke pertemuan itu.” Dan istrinya berkata dengan kejam, “Pukul dia sampai mati jika dia terus seperti itu. Pihak keluarga kami tidak akan mencoba menuntut balas darimu.” Hatiku mendadak terasa dingin. Kupikir keluargaku akan memahamiku. Tidak pernah kubayangkan bahwa mereka akan mendengarkan Partai Komunis, bahwa mereka akan menjadi begitu tak berperasaan hanya untuk melindungi kepentingan mereka sendiri, dan bahkan tidak akan peduli seandainya aku hidup atau mati untuk mencegahku dari menerapkan imanku. Di mana kemanusiaan mereka? Keesokan harinya, kakakku menelepon suamiku dan berkata, “Jika adikku tetap mempertahankan agamanya, kami akan memutuskan hubungan dengannya. Aku akan mendukungmu jika kau ingin bercerai. Jangan memberikan apa pun padanya dan usir dia. Lihat bagaimana dia bisa bertahan hidup sesudahnya.” Sekitar tengah hari, sepupuku datang dengan mobil polisi dan memberi tahu suamiku untuk mengawasiku dan mencegahku menerapkan imanku, jika tidak, seluruh keluarga akan terlibat. Suamiku berkata kepadaku, “Demi anak-anak kita dan keluarga ini, hari ini kau harus menatap mata sepupumu dan membuat pernyataan bahwa kau akan meninggalkan imanmu.” Kukatakan kepadanya, “Mengikuti Tuhan adalah benar dan tepat. Aku tidak akan meninggalkan imanku.” Melihat bahwa dia tidak bisa membuatku menyerah, dia berkata dengan marah, “Jika kau bersikeras untuk memercayai Tuhan dan mengabaikan masa depan anak-anak kita, aku akan menceraikanmu.” Dia mengambil surat perjanjian cerai dan menyuruhku untuk menandatanganinya. Perjanjian itu mengatakan bahwa aku akan pergi, tanpa membawa apa pun. Kami berdua bekerja sangat keras untuk membangun rumah kami—bagaimana aku akan hidup jika aku pergi dengan tangan kosong? Namun kemudian, aku memikirkan lagi bagaimana Tuhan telah menentukan seberapa besar penderitaan yang akan dialami orang dalam hidupnya, dan bagaimana pun juga, aku tidak bisa berhenti memercayai Tuhan, serta aku harus mempertahankan imanku dan terus mengejar kebenaran. Aku baru saja akan menandatanganinya, dan kemudian suamiku melihat bahwa aku tidak berniat untuk menyerah, jadi dia berkata, “Kalau begitu, jangan bercerai. Jika kau ingin menjadi orang percaya, aku tidak bisa menghentikanmu. Lakukanlah.” Itulah yang dikatakannya, tetapi kenyataannya, dia makin mengendalikanku. Di rumah, dia tidak akan membiarkanku mengucapkan kata “Tuhan,” dan dia akan memukulku tiap kali aku mengatakan sesuatu yang tidak disukainya. Dia tidak lagi pergi berlibur ke mana pun, tetapi hanya tinggal di rumah untuk mengawasiku. Saat dia melihatku membaca firman Tuhan, dia merebut kitab firman Tuhan dariku, dan berkata, “Jika aku melihat ini sekali lagi, akan kubakar buku ini!” Untuk sementara waktu, aku tidak bisa pergi untuk menghadiri pertemuan, berhubungan dengan saudara-saudari, atau membaca firman Tuhan di rumah. Aku sepenuhnya tidak memiliki kebebasan.

Suatu malam, aku menyelinap ke kamar tidur kami untuk membaca firman Tuhan saat suamiku tiba-tiba menyerbu masuk dan berkata dengan sangat agresif, “Kau masih berani membacanya! Jika kau ditangkap lagi, keluargaku dan masa depan anak-anak kita akan tamat! Partai Komunis benar-benar mampu melakukan apa pun.” Kukatakan kepadanya, “Aku hanya membaca firman Tuhan. Bagaimana itu bisa berimbas pada masa depan anak-anak kita dan dirimu?” Secara mengejutkan, dia berlari dan melingkarkan kedua tangannya di leherku, meremas dan berkata, “Aku hanya akan mencekikmu dan menyudahi semua ini.” Aku tidak begitu kuat untuk membebaskan diriku dan aku tidak bisa mengeluarkan sepatah kata pun. Dia tidak melepaskanku hingga aku berhenti bernapas dan bahkan tidak bergerak. Aku terengah-engah dan merasakan kepedihan emosional yang amat besar. Aku merasa menjadi orang percaya di Tiongkok dan menempuh jalan yang benar itu begitu sulit. Aku ditangkap oleh Partai Komunis, keluargaku menghalangi jalanku, aku tidak bisa melaksanakan tugas lagi, dan sekarang hakku untuk membaca firman Tuhan telah dirampas. Apa makna yang tersisa dalam hidupku? Aku merasa lebih baik mati saja. Aku mengambil pisau cukur suamiku, berencana untuk menyayat pergelangan tanganku dan bunuh diri. Lalu, bagian firman Tuhan ini tiba-tiba muncul di benakku: “Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! Tuhan benar-benar ingin manusia mengasihi-Nya, tetapi makin manusia mengasihi-Nya, makin besar penderitaan manusia, dan makin manusia mengasihi-Nya, makin besar ujiannya. ... Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Berkat firman Tuhan yang membangunkanku pada saat yang tepat, aku tidak mengambil tindakan yang bodoh itu. Aku ingin membunuh diriku karena aku menderita dan tersiksa, tidak mampu menanggung penganiayaan ini. Betapa pengecutnya aku. Aku sangat tidak beriman dan aku sama sekali tidak memiliki kesaksian. Tuhan berharap agar manusia tidak kehilangan iman mereka kepada-Nya saat mengalami penderitaan dan kesukaran, sehingga mereka bisa memberikan kesaksian bagi-Nya. Bagaimana bisa aku memberikan kesaksian jika aku mati? Bukankah aku akan menjadi bahan tertawaan Iblis? Setelah menyadari ini, aku bertekad bahwa bagaimana pun suami dan kerabatku menganiayaku dan berusaha untuk menjauhkanku dari imanku di masa depan, sebesar apa pun penderitaan yang harus kualami, asalkan aku masih memiliki satu tarikan napas yang tersisa, aku akan menjalani hidupku dengan baik dan mengikuti Tuhan hingga akhir. Namun karena aku diawasi oleh polisi dan dikekang oleh keluargaku setelah penangkapanku, aku tidak mampu menjalani kehidupan yang baik di gereja selama tiga tahun. Aku harus menyelinap ke rumah ayahku untuk diam-diam membaca firman Tuhan di sana. Lalu pada musim panas 2016, aku akhirnya bisa menghubungi saudara-saudariku. Aku mampu melanjutkan kehidupan bergereja dan mengemban tugas lagi.

Kemudian, suamiku masih terus menganiayaku. Aku ingat suatu kali setelah aku pulang dari pertemuan, dia membawaku ke rumah kakakku, di mana aku melihat kakakku ada di sana bersama dua saudaraku lainnya dan istri mereka—mereka semua menatapku dengan marah. Aku tahu mereka akan mencoba memaksaku untuk meninggalkan imanku lagi, jadi aku berdoa dalam hati, memohon kepada Tuhan agar membimbingku sehingga apa pun yang mereka lakukan kepadaku, aku tidak akan tertahan oleh mereka. Kakak sulungku memelototiku dan berkata, “Partai Komunis itu ateis. Mereka telah menekan keyakinan agama selama bertahun-tahun dan tidak ada yang bisa mengubahnya. Memercayai Tuhan di bawah kekuasaan Partai pasti akan membuatmu tertangkap, dan seluruh keluarga juga akan terkena dampaknya. Bukankah kau sedang mencari masalah?” Kakak iparku menambahkan, “Putraku mengikuti ujian masuk perguruan tinggi serta harus mengisi pemeriksaan latar belakang politik, dan mereka bertanya tentang anggota keluarga yang beragama. Polisi menemukan catatanmu yang memercayai Tuhan Yang Mahakuasa dan mereka tidak membiarkan putraku lulus. Aku harus menggunakan koneksiku dan mengirim hadiah-hadiah. Itu membutuhkan banyak sekali usaha, dan dia nyaris saja tidak lolos. Di Tiongkok, jika seseorang percaya kepada Tuhan, seluruh keluarga mereka akan terseret ke dalamnya. Kau harus meninggalkan imanmu!” Lalu, adikku berkata, “Tidak bisakah kau memikirkan keluarga kita, masa depan anak-anakmu? Berhentilah percaya kepada Tuhan! Apa yang akan terjadi jika kau meninggalkan imanmu? Apa itu akan membunuhmu?” Jadi kuberitahu mereka, “Apa kau tahu apa itu masa depan yang bagus? Kau pikir dengan memiliki pekerjaan yang bagus, makanan yang enak, dan pakaian yang bagus artinya memiliki masa depan yang bagus? Bencana terus berkembang tiap saat dan siapa pun yang bukan orang percaya akan terjerumus ke dalamnya. Hanya mereka yang percaya kepada Tuhan dan diselamatkan oleh-Nya yang akan bertahan hidup, dan hanya mereka yang akan memiliki masa depan serta nasib yang bagus.” Suamiku menanggapi, “Aku tidak tahu apa yang akan terjadi nantinya—aku hanya bisa melihat apa yang ada di depanku. Ini adalah kebijakan Partai Komunis saat ini—jika kau adalah orang percaya, mereka akan menangkapmu, mengambil pekerjaanmu, dan keluarga ini juga akan terlibat. Selama bertahun-tahun tidak ada seorang pun yang mampu mengubah kebijakan mereka, dan mereka jauh lebih kuat dari kita! Tinggalkan saja imanmu! Di sini di depan semua orang, katakan kau akan meninggalkannya.” Begitu dia selesai berbicara, semua orang mulai mengatakan ini dan itu, mendesakku untuk tidak memercayai Tuhan lagi. Dahulu kami adalah keluarga yang besar dan bahagia, tetapi penindasan Partai Komunis telah mengubah hal-hal menjadi berantakan. Suamiku terus-menerus memukulku serta meneriakiku, dan kami tidak memiliki satu pun hari yang damai. Kapan ini akan berakhir? Aku menjadi makin kesal, jadi aku berdoa kepada Tuhan, dan kemudian memikirkan bagian dari firman Tuhan ini: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengabdikan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Firman Tuhan membantuku untuk memahami maksud-Nya. Aku dengan tegas mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku—aku berada di jalan yang mengejar kebenaran. Anggota keluargaku mengejar uang dan reputasi. Kami berada di jalan yang berbeda, dan tidak terelakkan bahwa keluarga kami akan tercerai-berai. Aku harus menerima penderitaan itu untuk memperoleh kebenaran. Ini ada artinya. Aku tidak bisa meninggalkan imanku demi keluargaku. Jadi kukatakan kepada mereka, “Aku yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang benar, Juruselamat yang datang untuk menyelamatkan umat manusia. Mustahil aku akan meninggalkan imanku!” Mereka semua pergi saat mereka menyadari tidak ada cara untuk mengubah pikiranku.

Saat aku kembali ke rumah dari pertemuan pada suatu malam, suamiku bersandar dan tergeletak di atas meja, mabuk, dan menangis. Dia berkata, “Setiap hari kau keluar menghadiri pertemuan. Jika kau ditangkap lagi, tidak ada yang tahu kapan rumah kita akan hancur karenamu.” Lalu, dia dengan marah membalikkan meja, menarik pakaianku dengan satu tangan, lalu memukulku dengan tangan satunya. Bahkan sebelum aku sempat menarik napas, dia dengan kasar membantingku ke lantai kamar mandi, memukul kepalaku dengan keras, dan berkata dengan kejam, “Tinggalkan imanmu! Aku siap untuk mempertaruhkan semuanya malam ini—aku akan memukulmu sampai mati. Ngomong-ngomong, keluargamu sendiri tidak peduli seandainya kau hidup atau mati!” Aku merasa pusing dan penglihatanku buram karena dipukul. Dia menyeretku ke ujung tangga dan mendorongku ke bawah, lalu berkata, “Jika kau mati, akan kubakar saja tubuhmu dan kubuang abumu ke sungai!” Aku sangat takut saat mendengarkannya mengatakan itu—aku berkali-kali berdoa kepada Tuhan. Berkat perlindungan dari Tuhan, aku mampu meraih tali di pegangan tangga pada detik-detik terakhir, yang menyelamatkanku sehingga aku tidak jatuh ke bawah tangga. Lalu, putra bungsu kami datang dan berkata kepada suamiku, “Apa kau sudah gila karena minum-minum? Ibu tidak melakukan kesalahan apa pun dalam imannya. Mengapa kau memukulnya?” Tanggapan suamiku adalah, “Aku tidak ingin memukulnya, tetapi jika dia ditangkap lagi, kau dan kakakmu akan tamat. Aku tidak memiliki pilihan lain.” Dengan adanya putraku di sampingku, suamiku tidak berani terus memukulku, tetapi dia mengangkat meja kaca dan menghancurkannya ke dinding, membuat seluruh ruangan penuh dengan pecahan kaca.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku memikirkan hal itu, dan kutahu di dalam hatiku bahwa meskipun suamiku pada awalnya percaya kepada Tuhan, itu hanya karena dia ingin menerima berkat. Dia bukanlah orang percaya sejati. Saat dia mendengar bahwa memiliki iman bisa memengaruhi prospek masa depan dirinya dan anak-anak kami, dia benar-benar berubah drastis. Dia bukan hanya meninggalkan imannya, melainkan juga berusaha mencegahku memercayai Tuhan. Saat dia tidak bisa menghentikanku, dia melakukan kekerasan padaku dan mulai memperlakukanku seperti musuh karena kepercayaanku berimbas pada kepentingan pribadinya. Aku menyadari bahwa dalam esensinya, suamiku membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Dia mengikuti Partai Komunis untuk melindungi kehidupannya sendiri; dia mengejar masa depan dan kepentingan duniawi. Aku memercayai Tuhan dan mengejar kebenaran, menempuh jalan yang benar dalam kehidupan—kami berada di dua jalan yang berbeda. Suamiku dan keluargaku yang lainnya menganiayaku seperti itu karena imanku, itu dengan jelas menunjukkan kepadaku bahwa mereka memiliki esensi natur yang jahat, bahwa mereka melawan Tuhan. Suamiku telah pergi ke pertemuan dan dia tahu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang sejati. Aku telah membagikan Injil dengan kerabatku dan membacakan cukup banyak firman Tuhan kepada mereka. Tidak satu pun dari mereka menjadi orang percaya, dan di saat imanku membahayakan kepentingan mereka, mereka mengikuti Partai Komunis, menganiayaku, dan berbicara tentang memutuskan hubungan denganku. Orang tersayang macam apa mereka itu? Mereka sepenuhnya antek-antek Iblis, memihak Partai Komunis, dan menentang Tuhan. Tuhan sekarang telah menjadi daging dan mengungkapkan kebenaran, menyingkapkan esensi natur dari tiap jenis orang, dan juga menunjukkan kepadaku bahwa aku menempuh jalan yang berbeda dari keluargaku—orang percaya dan orang tidak percaya adalah jenis orang yang berbeda. Aku tidak merasa begitu terkekang oleh mereka saat aku menyadari semua itu dan aku merasa bebas.

Lalu, aku membaca bagian dari firman Tuhan ini: “Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar, dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat. Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Iblis mengikat erat seluruh tubuh manusia, ia menutupi kedua matanya dan membungkam mulutnya rapat-rapat. Raja Iblis telah mengamuk selama beberapa ribu tahun sampai sekarang, di mana ia terus mengawasi kota hantu ini dengan saksama, seakan-akan ini adalah istana setan yang tak bisa ditembus; sementara itu, gerombolan anjing penjaga ini menatap dengan mata liar penuh ketakutan kalau-kalau Tuhan akan menangkap mereka saat tidak waspada dan memusnahkan mereka semua, sehingga mereka tidak lagi memiliki tempat untuk merasakan kedamaian dan kebahagiaan. Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Pemahaman apa yang mereka miliki tentang masalah dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami maksud-maksud Tuhan yang penuh hasrat? Maka, tidaklah mengherankan bahwa inkarnasi Tuhan tetap sepenuhnya tersembunyi bagi mereka: di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, sejak dahulu mereka mulai memperlakukan Tuhan sebagai musuh, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah agar tidak sadar. Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Firman Tuhan begitu nyata. Partai Komunis yang berkuasa adalah Iblis, setan yang memegang kekuasaan. Dia membenci Tuhan dan tidak bisa membiarkan orang memiliki iman serta mengikuti Tuhan. Dia ingin menjadi satu-satunya yang diikuti dan disembah oleh orang. Partai Komunis berpura-pura mengibarkan bendera kebebasan beragama, tetapi dengan liar menindas dan menangkap orang percaya secara diam-diam, serta melibatkan keluarga mereka. Partai itu bahkan merekayasa rumor dan kebohongan untuk menyesatkan orang yang tidak mengetahui kebenaran, untuk membuat orang Tionghoa bangkit dan menentang orang beriman. Begitu banyak orang yang telah dipermainkan serta dieksploitasi oleh Partai Komunis, dan mereka mengikuti Partai itu dalam menyangkal serta menentang Tuhan serta menindas orang percaya. Mereka semua akan menemui kehancuran mereka bersama dengan Partai Komunis—mereka akan dihukum dan dilenyapkan oleh Tuhan. Dahulu kami memiliki keluarga yang bahagia, tetapi karena penindasan dan penangkapan oleh Partai Komunis, mereka menjadi takut akan terkena masalah, dan juga mulai menindasku, menjadi alat Iblis. Aku dengan jelas melihat esensi jahat dari Partai Komunis yang membenci kebenaran serta membenci Tuhan, dan aku juga melihat bahwa hanya Tuhan yang memiliki kasih yang sejati terhadap manusia. Firman Tuhanlah yang membimbingku dari waktu ke waktu, memberiku iman, dan memungkinkanku untuk memahami kebenaran, untuk mengenali tipu daya Iblis yang sesungguhnya. Suamiku masih berusaha untuk menghalangi imanku, tetapi aku tidak akan tertahan olehnya lagi. Aku terus pergi ke pertemuan serta melaksanakan tugasku, dan aku bahkan lebih meneguhkan tekadku untuk mengikuti Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan dari hatiku!


35. Apa yang Ada di Balik Bersikap Lunak terhadap Orang Lain

Oleh Saudara Fang Gang, Korea

Beberapa bulan lalu, seorang pemimpin menugaskanku dan Saudara Connor untuk bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman. Setelah beberapa saat, kulihat dia tak banyak memikul beban dalam pekerjaannya. Dia tak cepat bersekutu dan membantu orang menyelesaikan masalah mereka, juga tak aktif dalam diskusi pekerjaan. Pemimpin memberitahuku bahwa Connor ceroboh dan tak bertanggung jawab, aku harus bersekutu dengannya. Kupikir, mungkin dia sibuk, jadi dia mengesampingkan beberapa pekerjaan. Kupikir dia bukannya tak melakukan apa-apa. Aku tak boleh berharap terlalu tinggi darinya, dan aku bisa menangani masalah yang tak dia persekutukan. Jadi, aku tak menyelidiki masalah dalam pekerjaannya. Setelah beberapa saat, sebelum pertemuan untuk beberapa saudara-saudari, aku mengingatkan Connor agar lebih dulu mencari tahu tentang masalah dan kesulitan mereka, supaya menemukan firman Tuhan yang tepat untuk persekutuan, dan membuat pertemuan lebih efektif. Belakangan, aku bertanya kepada beberapa saudara-saudari apakah Connor menanyakan keadaan dan kesulitan mereka, lalu mereka semua menjawab tidak. Aku merasa dia sangat tak bertanggung jawab. Yang lain punya banyak kesulitan dan kekurangan dalam tugas mereka. Mereka butuh lebih banyak bantuan dan persekutuan, tapi dia meremehkannya. Dia sangat ceroboh! Kupikir kali ini aku benar-benar harus mengangkat masalahnya. Namun, aku lalu berpikir, jika dia tak terima, jika dia bilang aku berharap terlalu banyak dan punya bias terhadapku, bukankah itu akan membuatku tampak terlalu keras, terlalu dingin terhadap orang lain? Selain itu, Connor masih muda, jadi dia cenderung fokus pada kenyamanan daging. Terkadang aku juga ceroboh dan fokus pada kenyamanan, jadi aku tak boleh terlalu menuntut. Aku bisa mengatasinya sendiri. Keraslah kepada diri sendiri, lunak kepada orang lain. Aku akan tambah jam kerja dan kurangi waktu istirahat saja. Jadi, aku tak bersekutu dengan Connor dan menunjukkan masalahnya ini. Sikapku juga seperti itu dengan pekerjaan lain juga. Saat melihat keadaan seseorang tak baik, aku tak memeriksa untuk melihat apa yang menyebabkan itu atau apa yang harus dilakukan, tapi hanya toleran dan sabar. Kadang aku merasa sangat kesal atau marah tentang perilaku seseorang, tapi aku hanya memendamnya. Kupikir, “Lupakan—biarkan mereka melakukan sebisa mungkin, dan aku akan urus sisanya.” Setelah beberapa saat, saudara-saudari ingin mencariku untuk membantu mengatasi masalah mereka. Aku tak merasa jengkel atau kesal saat melihat mereka menghormatiku. Selama ini aku merasa keras terhadap diri sendiri dan memaafkan orang lain dalam interaksi kita artinya aku orang yang berkemanusiaan baik, tak seperti orang yang selalu cerewet dan tak bisa bekerja dengan siapa pun.

Kemudian, suatu hari aku membaca sesuatu dalam firman Tuhan tentang “keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain,” lalu pandanganku terhadap diriku berubah. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’—apa arti ungkapan ini? Itu berarti engkau harus membuat tuntutan yang tegas terhadap dirimu sendiri dan bersikap lunak terhadap orang lain, sehingga mereka dapat melihat betapa dermawan dan murah hatinya dirimu. Lalu mengapa orang mau melakukan hal ini? Apa yang ingin dicapai? Dapatkah orang melakukannya? Apakah ini benar-benar ungkapan alami dari kemanusiaan orang-orang? Berapa banyak yang harus kaukompromikan untuk melakukan hal ini? Engkau harus membebaskan dirimu dari keinginan dan tuntutan, mengharuskan dirimu merasakan lebih sedikit kegembiraan, menderita lebih banyak, membayar harga lebih mahal, dan bekerja lebih banyak agar orang lain tidak perlu kelelahan. Dan jika orang lain merengek, mengeluh, atau berkinerja buruk, engkau tidak boleh menuntut terlalu banyak dari mereka—rata-rata saja sudah cukup. Orang-orang yakin bahwa ini adalah tanda kebajikan yang luhur—tetapi mengapa menurut-Ku itu salah? Bukankah itu memang salah? (Ya.) Dalam keadaan normal, ungkapan alami dari kemanusiaan orang biasa adalah bersikap toleran terhadap dirinya sendiri dan tegas terhadap orang lain. Itulah yang sebenarnya. Orang itu mampu memahami masalah orang lain dan berkata—‘Orang ini congkak! Orang itu jahat! Orang ini egois! Orang itu ceroboh dan asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya! Orang ini sangat malas!’—sedangkan pada dirinya sendiri, dia berpikir, ‘Jika aku sedikit malas, tidak apa-apa. Aku memiliki kualitas yang baik. Meskipun aku malas, aku melakukan pekerjaan yang lebih baik daripada orang lain.’ Orang itu suka mencari-cari kesalahan orang lain, tetapi terhadap dirinya sendiri, dia toleran dan menyesuaikan diri sebisa mungkin. Bukankah ini adalah ungkapan alami dari kemanusiaannya? (Ya.) Jika orang diharapkan untuk hidup sesuai dengan gagasan ‘tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’, penderitaan apa yang harus mereka alami? Mampukah mereka benar-benar menanggungnya? Berapa banyak orang yang akan berhasil menanggungnya? (Tidak ada.) Dan mengapa tidak ada? (Manusia pada dasarnya egois. Mereka bertindak berdasarkan prinsip bahwa ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.’) Benar, manusia terlahir egois, manusia adalah makhluk yang egois, dan sangat berkomitmen pada falsafah Iblis: ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’. Manusia beranggapan jika mereka tidak bersikap egois dan memikirkan diri mereka sendiri ketika sesuatu menimpa mereka, itu akan menjadi bencana bagi mereka, dan itu tidak wajar. Inilah yang orang yakini dan dengan cara seperti itulah mereka bertindak. Jika orang diharapkan untuk tidak bersikap egois, dan membuat tuntutan yang tegas terhadap diri mereka sendiri, dan rela mengalami kerugian daripada mengambil keuntungan dari orang lain, apakah itu harapan yang realistis? Jika orang diharapkan untuk dengan gembira berkata, ketika seseorang memanfaatkan mereka, ‘Kau mengambil keuntungan dariku, tetapi aku tidak marah. Aku adalah orang yang toleran, aku tidak akan menjelek-jelekkanmu atau berusaha membalasmu, dan jika kau belum cukup mengambil keuntungan dariku, jangan ragu untuk melanjutkannya’—apakah itu harapan yang realistis? Berapa banyak orang yang mampu melakukan hal ini? Inikah cara manusia yang rusak biasanya berperilaku? (Tidak.) Jelas sekali, tidaklah normal jika hal ini terjadi. Mengapa demikian? Karena orang yang wataknya rusak, terutama orang yang egois dan jahat, selalu memperjuangkan kepentingannya sendiri, dan mereka sama sekali tidak senang memperjuangkan kepentingan orang lain. Jadi, fenomena ini, jika itu memang terjadi, adalah sebuah ketidakwajaran. ‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’—pernyataan tentang kebajikan ini mencerminkan kurangnya pemahaman moralis sosial tentang natur manusia, membuat tuntutan atas orang-orang yang jelas tidak sesuai dengan fakta dan natur manusia. Ini seperti menyuruh tikus untuk tidak membuat lubang atau menyuruh kucing untuk tidak menangkap tikus. Apakah benar mengajukan tuntutan seperti itu? (Tidak. Itu bertentangan dengan hukum natur manusia.) Itu adalah tuntutan kosong, dan jelas tidak sesuai dengan kenyataan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (6)”). Aku tak sepenuhnya memahami firman dari Tuhan ini saat pertama membacanya, karena aku selalu berpikir “Bersikap keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” adalah hal baik. Aku selalu mengagumi orang-orang seperti itu dan bercita-cita menjadi seperti itu. Namun, memikirkan firman Tuhan dengan cermat, Aku merasa itu akurat. Aku sangat yakin. Apalagi saat membaca ini “Orang yang wataknya rusak, terutama orang yang egois dan jahat, selalu memperjuangkan kepentingannya sendiri, dan mereka sama sekali tidak senang memperjuangkan kepentingan orang lain. Jadi, fenomena ini, jika itu memang terjadi, adalah sebuah ketidakwajaran. ‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’—pernyataan tentang kebajikan ini mencerminkan kurangnya pemahaman moralis sosial tentang natur manusia, membuat tuntutan atas orang-orang yang jelas tidak sesuai dengan fakta dan natur manusia. Ini seperti menyuruh tikus untuk tidak membuat lubang atau menyuruh kucing untuk tidak menangkap tikus,” Aku sangat terkejut. Ternyata ide yang selama ini aku junjung itu tak nyata, bertentangan dengan kemanusiaan, dan sesuatu yang tak bisa dicapai manusia. Itu tak bisa menjadi standar untuk diikuti. Melihat kembali perilakuku, itu persis seperti yang Tuhan ungkapkan. Saat keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain, aku merasa dirugikan dan kesal, bahkan saat aku mencapai itu, aku tak ingin—aku tak senang melakukannya. Seperti dengan Connor, aku tahu benar dia ceroboh dalam tugasnya, malas dan tak bertanggung jawab. Aku marah dan ingin menyingkap masalahnya agar dia bisa cepat mengubah keadaan dan menjadi rekan sekerja yang baik untukku. Namun, aku lalu ingat tak boleh terlalu keras, aku harus keras kepada diriku dan lunak kepada orang lain, lalu aku akan melupakan niat bicara dengannya tentang masalahnya. Aku merasa bisa lebih menderita, membayar sedikit lebih lagi, dan tak menuntut terlalu banyak darinya agar tak terlihat tidak pengertian, terlalu cerewet. Aku bertanggung jawab atas pekerjaan beberapa kelompok, jadi beban kerjaku sudah berat. Harus membantu dia mengatasi masalah dalam pekerjaannya juga membuatku merasa dirugikan dan punya banyak keluhan, tapi demi bersikap keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain, agar orang berpikir baik tentangku, aku hanya diam dan menerimanya. Itulah keadaanku yang sebenarnya dan yang sesungguhnya kupikirkan. Seperti yang Tuhan firmankan, “Manusia terlahir egois, manusia adalah makhluk yang egois, dan sangat berkomitmen pada falsafah Iblis: ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’. Manusia beranggapan jika mereka tidak bersikap egois dan memikirkan diri mereka sendiri ketika sesuatu menimpa mereka, itu akan menjadi bencana bagi mereka, dan itu tidak wajar. Inilah yang orang yakini dan dengan cara seperti itulah mereka bertindak.” Kita semua pada dasarnya egois, dan aku tak terkecuali. Saat bekerja lebih banyak, aku membenci kerja keras dan kelelahan. Aku merasa dirugikan, kesal, dan tak senang karenanya. Namun, aku masih menentang hatiku, keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain. Watak rusak apa yang sebenarnya tersembunyi di balik sikap “keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” ini? Apa konsekuensi dari bersikap seperti itu?

Aku berdoa di hadapan Tuhan dan mencari dengan pertanyaan itu, lalu membaca kutipan firman-Nya. “‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’. Firman tersebut dan juga ungkapan tentang mengembalikan uang yang telah kautemukan dan senang membantu orang lain, adalah salah satu tuntutan budaya tradisional agar orang bertindak dengan penuh kebajikan. Sebenarnya dalam hal ini, entah seseorang dapat mencapai atau melakukan kebajikan seperti itu atau tidak, itu tetaplah bukan standar atau kriteria untuk mengukur kemanusiaan orang itu. Mungkin engkau benar-benar mampu bersikap tegas terhadap dirimu sendiri dan engkau menuntut dirimu sendiri dengan standar yang sangat tinggi. Engkau mungkin memiliki moral yang sangat baik dan selalu memikirkan orang lain, tidak bersikap egois dan mengejar kepentinganmu sendiri. Engkau mungkin tampak sangat murah hati dan tidak mementingkan diri sendiri, serta memiliki rasa tanggung jawab sosial dan melakukan apa yang benar di tengah masyarakat. Kepribadian dan kualitasmu yang luhur mungkin terlihat oleh orang-orang yang dekat denganmu, dan orang-orang yang kautemui dan yang dengannya engkau berinteraksi. Perilakumu mungkin tidak pernah memberi orang lain alasan untuk menyalahkanmu atau mengkritikmu, malah menimbulkan pujian yang berlebihan dan bahkan kekaguman. Orang-orang mungkin menganggapmu sebagai orang yang benar-benar tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain. Namun, ini adalah perilaku yang hanya tampak di luarnya saja. Apakah pemikiran dan keinginan di lubuk hatimu sama dengan perilaku lahiriah ini, dengan tindakan yang kaulakukan secara lahiriah ini? Jawabannya adalah tidak, tidak sama. Alasan engkau mampu bertindak seperti ini adalah karena ada motif di baliknya. Apa sebenarnya motif itu? Setidaknya, ada satu hal yang dapat dikatakan tentang motif itu: itu adalah sesuatu yang tidak terkatakan jahatnya, sesuatu yang gelap dan jahat. ... Dapat dikatakan dengan pasti bahwa kebanyakan dari mereka yang menuntut diri mereka sendiri untuk hidup sesuai dengan kebajikan, ‘tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’, terobsesi dengan status. Didorong oleh watak mereka yang rusak, mereka tak mampu menahan diri untuk mengejar gengsi, keunggulan sosial, dan status di mata orang lain. Semua hal ini berkaitan dengan keinginan mereka akan status, dan semua ini dikejar dengan memakai kedok perilaku yang baik dan saleh. Dan dari manakah hal-hal yang mereka kejar ini berasal? Semua itu sepenuhnya berasal dari dan didorong oleh watak yang rusak. Jadi, apa pun yang terjadi, entah seseorang hidup dengan menerapkan kebajikan ‘tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’ atau tidak, dan entah dia melakukannya dengan sempurna atau tidak, itu tak dapat mengubah esensi kemanusiaannya. Maksudnya, ini berarti melakukan hal itu sama sekali tidak dapat mengubah pandangan atau nilai dirinya, ataupun menuntun sikap dan sudut pandangnya terhadap segala macam orang, peristiwa, dan berbagai hal. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Semakin seseorang mampu bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain, semakin baik dia dalam berpura-pura, dalam memperdaya orang lain dengan menggunakan perilaku yang baik dan perkataan yang sedap didengar, dan semakin curang dan jahat dirinya. Semakin dia menjadi jenis orang seperti ini, semakin dalam kecintaan dan pengejarannya akan status dan kekuasaan. Betapapun mengesankan kebajikan yang diperlihatkannya itu, dan betapapun menyenangkannya untuk dilihat, pengejaran yang tersembunyi di lubuk hatinya, natur dan esensinya, dan bahkan ambisinya dapat muncul setiap saat. Oleh karena itu, sebaik apa pun perilaku orang itu, itu tak bisa menyembunyikan kemanusiaannya yang hakiki, atau ambisi dan keinginannya. Itu tidak bisa menyembunyikan natur dan esensi buruknya yang tidak mencintai hal-hal positif dan muak dan membenci kebenaran. Seperti yang ditunjukkan oleh fakta-fakta ini, ungkapan ‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’ bukan saja absurd, tetapi ini juga menyingkapkan orang-orang ambisius yang menggunakan ungkapan dan perilaku semacam itu untuk menutupi ambisi dan keinginan mereka yang tersembunyi” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (6)”). Aku melihat dari yang terungkap dalam firman Tuhan bahwa bersikap “keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” terlihat seperti pengertian dan murah hati terhadap orang lain, itu berarti berpikiran terbuka dan mulia, tapi jauh di lubuk hati, motivasi jahat yang tak terucap dan gelap mengintai. Itu adalah memamerkan diri melalui perilaku baik yang dangkal, hanya untuk mendapatkan kekaguman, serta punya status dan reputasi lebih tinggi di antara yang lain. Orang seperti itu tampaknya terpuji dari luar, tapi sebenarnya munafik, berpura-pura menjadi orang baik. Aku teringat tindakanku dan apa yang kutunjukkan dengan Connor. Tak peduli seceroboh apa pun dan tak bertanggung jawabnya dia dalam bekerja, aku bukan hanya tak menunjukkan itu dan bersekutu atau menanganinya, justru tetap bersikap pengertian dan akomodatif. Sesibuk apa pun aku, betapa pun sedikitnya waktuku, aku akan mengerjakan apa pun yang tak dilakukan Connor. Meskipun itu sulit atau melelahkan, aku akan mengerjakannya. Sesungguhnya, aku tak melakukan itu karena murah hati. Aku punya motivasi tersembunyi. Aku takut melukai harga dirinya dan menyinggung perasaannya jika menunjukkan itu secara langsung, lalu apa yang akan dia pikirkan tentangku? Aku ingin mengukuhkan tempatku dan meninggalkan kesan baik di mata semua orang. Aku tak sepenuhnya bersedia—hanya memaksakan diri melakukannya setiap saat, untuk menunjukkan kepada semua orang betapa murah hatinya aku, demi dikagumi mereka. Akibatnya aku menjadi makin licin dan licik. Aku tampak seperti orang yang pengertian, tapi motivasi keliruku ada di balik itu. Aku memberi orang-orang kesan yang salah, menipu dan membodohi mereka. Itu bukan kemanusiaan normal. Saat itu, aku mendapatkan pemahaman tentang esensi dari “keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain.” Aku merasa motivasi tercela yang tersembunyi di hatiku memuakkan. Aku juga sangat berterima kasih kepada Tuhan. Tanpa Dia menyingkap kenyataan dari bagian budaya tradisional itu, aku akan tetap bodoh, berpikir bersikap “keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” artinya memiliki kemanusiaan yang baik. Aku akhirnya sadar ini kekeliruan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan dan merusak manusia. Itu sama sekali bukan kebenaran, atau standar yang digunakan untuk mengevaluasi kemanusiaan seseorang. Kemudian, aku membaca kutipan firman Tuhan lain. “Betapapun sesuainya tuntutan dan standar moral manusia dengan standar yang berlaku, atau betapapun sesuainya semua itu dengan selera, pandangan, keinginan, dan bahkan kepentingan orang banyak, semua itu bukanlah kebenaran. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami. Karena semua itu bukan kebenaran, engkau harus segera menyangkal dan meninggalkannya. Engkau juga harus menganalisis esensi hal-hal itu, serta akibatnya jika engkau hidup berdasarkan standar moral tersebut. Dapatkah semua itu menghasilkan pertobatan sejati dalam dirimu? Dapatkah semua itu benar-benar membantumu untuk mengenal dirimu sendiri? Dapatkah semua itu benar-benar membuatmu hidup dalam keserupaan dengan manusia? Semua itu tidak dapat membuatmu mengalami hal-hal ini. Semua itu hanya akan membuatmu menjadi munafik dan merasa diri benar. Semua itu akan membuatmu semakin licin dan jahat. Ada orang-orang yang berkata, ‘Dahulu, ketika kami menjunjung tinggi bagian dari budaya tradisional ini, kami merasa kami adalah orang baik. Ketika orang lain melihat cara kami berperilaku, mereka juga mengira kami orang yang baik. Padahal sebenarnya, kami tahu di dalam hati kami kejahatan macam apa yang mampu kami lakukan. Melakukan sedikit perbuatan baik hanya menyamarkannya. Namun, jika kami melepaskan perilaku baik yang budaya tradisional tuntut terhadap kami, apa yang harus kami lakukan sebagai gantinya? Perilaku dan tindakan apa sajakah yang akan memuliakan Tuhan?’ Apa pendapatmu mengenai pertanyaan ini? Apakah mereka masih belum tahu kebenaran apa yang harus diterapkan oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tuhan telah mengucapkan begitu banyak kebenaran, dan ada begitu banyak kebenaran yang harus diterapkan manusia. Jadi, mengapa engkau tidak mau menerapkan kebenaran, dan bersikeras menjadi orang yang berpura-pura berbuat baik dan munafik? Mengapa engkau berpura-pura? ... Singkatnya, tujuan membahas standar moral ini bukan saja untuk memberitahumu bahwa semua itu adalah gagasan dan imajinasi manusia, dan bahwa semua itu berasal dari Iblis. Tujuannya adalah untuk membuatmu memahami bahwa esensi dari hal-hal ini adalah palsu, terselubung, dan menipu. Meskipun orang berperilaku baik, itu bukan berarti mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal. Sebaliknya, mereka justru menggunakan perilaku palsu itu untuk menutupi niat dan tujuan mereka, dan untuk menyamarkan watak, natur, dan esensi mereka yang rusak. Akibatnya, manusia menjadi makin ahli dalam berpura-pura dan menipu orang lain, membuat mereka menjadi makin rusak dan jahat. Standar moral budaya tradisional yang dijunjung tinggi oleh manusia yang rusak sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran yang diucapkan oleh Tuhan, juga tidak selaras dengan apa pun yang Tuhan ajarkan kepada manusia. Keduanya sama sekali tidak ada kaitannya. Jika engkau tetap menjunjung tinggi budaya tradisional, maka engkau telah sepenuhnya disesatkan dan diracuni. Jika ada masalah di mana engkau menjunjung tinggi budaya tradisional dan mematuhi prinsip dan pandangannya, artinya engkau sedang melanggar kebenaran, memberontak dan menentang Tuhan dalam hal itu. Jika engkau menjunjung tinggi dan setia kepada salah satu standar moral ini, memperlakukannya sebagai kriteria atau sumber acuan untuk memandang orang atau keadaan, maka engkau telah keliru. Jika engkau menggunakan standar moral ini untuk mengkritik atau menyakiti orang sampai taraf tertentu, engkau telah berbuat dosa. Jika engkau selalu bersikeras menggunakan standar moral budaya tradisional untuk menilai semua orang, maka jumlah orang yang telah kaukutuk dan perlakukan tidak adil akan terus bertambah dan engkau pasti akan mengutuk dan menentang Tuhan. Itu berarti engkau akan menjadi orang yang sangat berdosa” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (5)”). Merenungkan firman Tuhan memberiku lebih banyak kejelasan. Saat melihat seseorang yang asal-asalan, licik, atau tak bertanggung jawab dalam bekerja, kita harus menunjukkannya kepada mereka atau memangkas dan menangani mereka agar mereka bisa melihat natur dan konsekuensi dari bersikap ceroboh dan segera mengubahnya. Itulah yang harus dilakukan oleh orang yang punya kemanusiaan baik. Namun, untuk menjaga citra dan status, aku lunak dan toleran, juga bungkam tentang masalah yang kulihat. Akibatnya, Connor tak menyadari watak rusaknya, dia tetap lalai dan tak bertanggung jawab dalam tugasnya. Itu merusak jalan masuk kehidupan orang—itu adalah pelanggaran. Aku sama sekali tak memikirkan atau memaklumi dia, tapi menyakitinya. Kulihat aku sama sekali bukan orang baik. Aku bukan hanya menyakiti saudara-saudari, tapi juga menunda dan memengaruhi pekerjaan gereja. Aku secara langsung mengalami “Bersikap keras terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain” bukanlah kebenaran, itu bukan kata-kata yang baik untuk dijadikan pedoman, tapi kekeliruan yang Iblis gunakan untuk menyesatkan dan merusak manusia. Aku tak bisa terus membiarkan Iblis mempermainkanku—aku harus melakukan yang Tuhan minta, menggunakan firman Tuhan sebagai pedomanku dan kebenaran sebagai standar untuk berpikir dan bertindak. Setelah itu, saat melihat ada masalah dengan Connor, aku tak memanjakan dia lagi. Aku menunjukkannya agar dia bisa melihat itu dan berubah.

Tak lama kemudian, aku diberi tanggung jawab untuk proyek lain. Sambil memantaunya, kuperhatikan seorang saudara tak serius dalam tugasnya dan ceroboh dalam segala hal yang dia lakukan. Aku hanya ingin menangani pekerjaan dan menyelesaikannya, untuk menghindari menunjukkannya dan mempermalukan dia. Lalu, terpikir olehku bahwa aku punya pemikiran ini untuk melindungi kepentinganku sendiri, membangun citra yang baik di mata orang lain. Aku tak ingin menunjukkan masalahnya, takut menyinggung perasaannya. Itu motivasi yang tercela! Aku ingat firman Tuhan: “Sementara melaksanakan tugasmu dengan benar, engkau juga harus memastikan bahwa engkau tidak melakukan apa pun yang tidak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan tidak mengatakan apa pun yang tidak membantu saudara-saudari. Setidaknya, engkau tidak boleh melakukan apa pun yang bertentangan dengan hati nuranimu dan sama sekali tidak boleh melakukan apa pun yang memalukan. Khususnya, hal-hal yang memberontak atau menentang Tuhan, tidak boleh kaulakukan, dan engkau tidak boleh melakukan apa pun yang mengganggu pekerjaan atau kehidupan bergereja. Bersikaplah adil dan terhormat dalam segala hal yang kaulakukan, dan pastikan bahwa setiap tindakanmu layak di hadapan Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?”). Firman Tuhan menunjukkan prinsip untuk bertindak kepadaku. Apa pun yang kulakukan, itu harus bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari dan membangun. Aku juga harus menerima pengawasan Tuhan sepenuhnya secara terbuka. Saat melihat saudara itu lalai dalam tugas, aku harus menunjukkannya agar dia bisa melihat masalahnya dan cepat berubah. Itu bermanfaat untuk jalan masuk kehidupannya dan pekerjaan gereja. Jika aku bungkam, tapi diam-diam membantunya dalam pekerjaan, dia tak bisa melihat masalahnya dan tak akan maju dalam tugasnya. Saat memikirkan ini, aku memberi tahu masalah yang kulihat dalam pekerjaannya. Dia ingin berubah setelah mendengar perkataanku. Aku merasa sangat nyaman dan damai setelah menerapkan itu dan kami mendapatkan hasil lebih baik dalam tugas dibanding sebelumnya. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


36. Perenungan Setelah Menentang Pengawasan

Oleh Saudari Mi Hui, Tiongkok

Pada tahun 2021, aku memimpin pekerjaan penyiraman di gereja. Selama waktu itu, pemimpin kami sering menanyakan kemajuan pekerjaan kami untuk mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan kami. Pemimpin juga selalu bertanya kepadaku apakah ada masalah dalam pekerjaan. Awalnya, aku akan secara aktif menjawab, tapi setelah beberapa waktu, aku mulai menjadi tak sabar. Kupikir: "Sangat merepotkan jika harus terus memberitahu pemimpin tentang kemajuan kami dan itu membuang banyak waktu. Bukankah kinerjaku akan terpengaruh? Jika kinerjaku buruk, bukankah pemimpin akan memberhentikanku?" Menyadari hal ini, aku mulai bersikap sangat menentang pengawasan pemimpin terhadap pekerjaan kami.

Suatu kali, pemimpin mengirimiku surat menanyakan kemajuan pekerjaan. Dia bertanya berapa banyak orang yang telah menerima Injil bulan itu, berapa banyak jemaat yang tak berkumpul secara teratur dan mengapa, gagasan agamawi apa yang mereka pegang, dan bagaimana kami menyelesaikannya melalui persekutuan. Dihadapkan dengan semua pertanyaan ini, aku merasa sedikit terganggu. Ada begitu banyak hal yang dibahas dan aku harus mendiskusikan dan membahas semuanya dengan pekerja penyiraman. Ini akan sangat menunda pekerjaan kami, dan aku bersikap menolak: "Kau mengajukan begitu banyak detail dengan semua pertanyaan ini—berapa lama ini akan menunda kami? Jika kami tak membuahkan hasil dalam pekerjaan penyiraman kami, apakah kau akan berkata aku tak melakukan pekerjaan nyata dan tak kompeten?" Ketika kuperhatikan para Saudari yang bekerja sama denganku juga merasa ragu, kupikir dalam hatiku: "Jika mereka juga berpikir ini akan menyebabkan penundaan, mungkin kami bisa memberi saran bersama-sama, agar kelak pemimpin takkan bertanya secara rinci saat menindaklanjuti pekerjaan. Dengan begitu, kekurangan dalam pekerjaanku takkan banyak tersingkap." Jadi, aku setengah bercanda berkata: "Dengan bertanya secara terperinci, pemimpin pasti benar-benar memperhatikan kita." Segera setelah aku mengatakan itu, Saudari Li setuju, berkata "Ini seperti interogasi!" Segera setelah kudengar Saudari Li setuju denganku, sambil tertawa aku berkata: "Kita sudah cukup sibuk. Harus menjawab pertanyaan sedetail itu terlalu merepotkan. Bukankah itu akan memengaruhi hasil pekerjaan penyiraman kita?" Para Saudari lainnya mengangguk setuju. Aku diam-diam merasa senang: "Sepertinya bukan aku saja yang menentang hal ini. Kami dapat bersama-sama memberikan saran kepada pemimpin, dengan begitu dia takkan selalu menindaklanjuti pekerjaan kami." Dengan hasutanku, setiap kali pemimpin datang menindaklanjuti pekerjaan kami, rekan kerjaku akan memperlihatkan raut wajah yang masam dan bahkan ketika menjawab, mereka hanya menjawab seadanya. Mereka tak memberikan laporan yang rinci tentang masalah dan penyimpangan dalam pekerjaan kami dan akibatnya, pemimpin tak dapat memahami masalah yang kami hadapi dan pekerjaan penyiraman tidak membaik.

Di lain waktu, pemimpin mendapati kami tak berfokus untuk membina pekerja penyiraman, jadi dia mengirim surat kepada kami untuk mempersekutukan pentingnya aspek pekerjaan ini dan memberi kami beberapa jalan penerapan Dia juga menunjukkan bahwa kami tak terbeban untuk pekerjaan ini, berlambat-lambat dan tidak efektif. Akibatnya, petobat baru tak dibina dan ini secara langsung memengaruhi pekerjaan penyiraman. Dia meminta kami untuk mulai berfokus pada masalah ini. Dia juga menuntut agar hasil kami harus meningkat di bulan berikutnya dan kami harus dengan segera membina beberapa petobat baru sebagai penyiram. Aku agak bersikap menolak ketika membaca surat itu: "Ini menuntut terlalu banyak. Para petobat baru ini baru saja memulai tugas mereka—tak mudah untuk membina mereka! Kau punya banyak pengalaman dalam membina orang, kau tak boleh menuntut kami dengan standarmu sendiri!" Namun kemudian kupikir, "Jika aku mengeluh secara langsung, akankah dia berpikir aku bukan pekerja yang kompeten? Tidak! Aku harus memperlihatkan kepadanya bahwa seluruh tim kami tak mampu memenuhi tuntutan ini, dengan begitu dia tak punya pilihan selain mengalah dan aku takkan dimintai pertanggungjawaban seorang diri." Jadi, aku mengerutkan alisku dan, dengan nada suara khawatir, berkata: "Tuntutan pemimpin agak terlalu tinggi. Kita tak punya pengalaman sebanyak dia." Para Saudari lainnya segera mengangguk dan setuju. Salah seorang dari mereka berkata: "Pemimpin memiliki kualitas yang baik dan sangat efisien dalam pekerjaannya, bagaimana mungkin kita bisa dibandingkan dengan dia?" Yang lain berkata: "Pemimpin menuntut terlalu banyak dari kita. Bagaimana kita bisa menyelesaikan pekerjaan ini?" Aku sangat senang melihat semua orang setuju denganku. Pemimpin tak punya pilihan selain mengalah. Lagi pula, dia tak bisa mengabaikan seluruh tim! Keesokan harinya, aku menjawab surat pemimpin dan menjelaskan masalah yang kami hadapi dalam pekerjaan untuk berusaha memberinya gambaran tentang keadaan kami saat ini. Di akhir surat, aku menambahkan kalimat, yang berbunyi: "Inilah hasil kerja optimal kami untuk saat ini. Akan sulit untuk meningkatkannya lebih lanjut," dan aku menekankan kata "kami" dalam surat itu agar pemimpin tahu ini pendapat kami bersama. Dengan begitu, pemimpin takkan menuntut kami dengan standar yang tinggi. Namun, di luar dugaan, selama pertemuan berikutnya, pemimpin menangani dan menyingkapkanku, berkata aku tak terbeban dalam tugasku, tak termotivasi untuk mengalami kemajuan, menyebarkan ide-ide negatif di antara saudara-saudari, membentuk kelompok tertutup dan menghasut yang lain untuk menentang pemimpin bersamaku. Dia juga berkata aku berlambat-lambat dalam membina petobat baru, mengganggu pekerjaan gereja dan tak berperan apa pun dalam pekerjaan tim. Akhirnya aku diberhentikan setelah itu.

Setelah diberhentikan, aku merasa sangat bersalah dan sedih. Aku sadar telah membuat masalah, melakukan kejahatan dan menyinggung Tuhan. Aku tak mencari kebenaran ketika masalah muncul dan bahkan telah menyebarkan gagasan yang menyebabkan semua orang hidup dalam kenegatifan dan kepasifan. Aku benar-benar telah menghambat pekerjaan gereja. Kemudian, ketika merenung, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: "Karena, di dalam hatinya, antikristus selalu meragukan esensi ilahi Kristus, dan selalu memiliki watak yang tidak taat, ketika Kristus memercayakan mereka untuk melakukan sesuatu, mereka selalu memeriksa dan mendiskusikannya, dan meminta orang untuk menentukan apakah mereka benar atau salah. Ini adalah masalah yang menyedihkan, bukan? (Ya.) Mereka tidak memperlakukan hal-hal ini dari sudut pandang ketaatan pada kebenaran; sebaliknya, mereka memperlakukannya dengan sikap yang menentang terhadap Tuhan. Inilah watak antikristus. Ketika mereka mendengar perintah dan pengaturan kerja dari Kristus, mereka tidak menerima dan menaatinya, tetapi mulai berdiskusi. Dan apa yang mereka diskusikan? Mereka mendiskusikan apakah perkataan dan perintah Kristus itu benar atau salah, dan memeriksa apakah itu harus dilaksanakan atau tidak. Apakah sikap mereka adalah sikap yang benar-benar ingin melakukan hal-hal ini? Tidak—mereka ingin mendorong lebih banyak orang untuk menjadi seperti mereka, untuk tidak melakukan hal-hal ini. Dan apakah tidak melakukannya berarti mereka menerapkan kebenaran dalam hal ketaatan? Tentu saja tidak. Jadi apa yang mereka lakukan? (Memberontak.) Bukan mereka sendiri yang memberontak terhadap Tuhan, mereka juga mencari orang lain untuk memberontak bersama-sama dengan mereka. Ini adalah natur dari tindakan mereka, bukan? Mengajak orang lain untuk memberontak: membuat semua orang menjadi sama dengan mereka, membuat semua orang berpikir sama dengan mereka, mengatakan hal yang sama dengan mereka, memutuskan hal yang sama dengan mereka, secara bersama-sama menentang keputusan dan perintah Kristus. Inilah modus operandi antikristus. Keyakinan antikristus adalah, 'Bukanlah sebuah kejahatan jika semua orang melakukannya', dan karena itu mereka mendorong orang lain untuk memberontak terhadap Tuhan, berpikir bahwa jika demikian halnya, tidak akan ada yang bisa rumah Tuhan lakukan terhadap mereka. Bukankah ini bodoh? Kemampuan antikristus sendiri untuk menentang Tuhan sangat terbatas, mereka sendirian. Jadi mereka berusaha mengumpulkan orang untuk bersama-sama dengan mereka menentang Tuhan, berpikir di dalam hatinya, 'Aku akan mengumpulkan sekelompok orang, dan membuat mereka berpikir dan bertindak dengan cara yang sama seperti aku. Bersama-sama, kita akan menolak firman Kristus, dan menghalangi firman Tuhan, serta menghentikannya untuk tidak lagi berbuah. Dan ketika seseorang datang untuk memeriksa pekerjaanku, akan kukatakan bahwa semua orang memutuskan untuk melakukannya seperti ini—dan kita lihat saja nanti bagaimana Engkau akan menangani hal ini. Aku tidak akan melakukannya untuk-Mu, aku tidak akan melaksanakan pekerjaan ini—dan mari kita lihat apa yang Engkau lakukan terhadapku!' ... Bukankah hal-hal inilah yang terwujud dalam diri antikristus yang penuh kebencian? (Mereka sangat penuh kebencian.) Dan apa yang membuat mereka penuh kebencian? Antikristus ingin merebut kekuasaan di rumah Tuhan, dan di mana pun mereka berada, perkataan Kristus tidak boleh terlaksana, mereka tidak akan melaksanakannya. Tentu saja, situasi lain juga dapat terjadi ketika orang tidak mampu menaati firman Kristus: ada orang-orang yang memiliki kualitas yang buruk, mereka tidak mampu memahami firman Tuhan ketika mereka mendengarnya, dan tidak tahu bagaimana cara melaksanakannya; meskipun engkau mengajari mereka caranya, mereka tetap tidak tahu. Ini adalah masalah yang berbeda. Topik yang kita bahas saat ini adalah esensi antikristus, yang tidak berkaitan dengan apakah orang mampu melakukan sesuatu atau tidak, atau seperti apa kualitas mereka; ini berkaitan dengan watak dan esensi antikristus. Antikristus sepenuhnya menentang Kristus, pengaturan kerja rumah Tuhan, dan prinsip kebenaran. Mereka tidak memiliki ketaatan, hanya ada penentangan. Inilah yang dimaksud dengan antikristus" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Empat)). Firman Tuhan benar-benar menghunjam hatiku. Aku tak menyadari yang kulakukan adalah pelanggaran serius. Khususnya, aku memahami penjelasan Tuhan bahwa antikristus memiliki watak yang memberontak, tak sedikit pun menerima atau mau tunduk pada tuntutan Tuhan dan pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, penuh dengan penentangan dan perlawanan dan bahkan menipu orang lain untuk menentang bersama mereka. Mengingat kembali yang telah terjadi, aku pun menyingkapkan perilaku seperti itu. Ketika pemimpin ingin menindaklanjuti pekerjaan kami secara rinci, aku menjadi terganggu dan khawatir itu akan memperlambat pelaksanaan tugas dan memengaruhi hasil kerjaku, jadi aku tak mau menerimanya dan menyebarkan prasangka terhadap pemimpin, dan mengumpulkan saudari lainnya untuk bangkit dan menentang dia bersamaku. Ketika pemimpin menunjukkan kemajuan kami terlalu lambat dan tak mendapatkan hasil, dan mempersekutukan cara meningkatkan efisiensi kerja kami, aku menentang, berdebat, dan tak mau tunduk. Menganggap pemimpin itu menuntut kami dengan standar yang terlalu tinggi dan tak memahami masalah kami yang sebenarnya. Ketika pemimpin mempersekutukan cara untuk meningkatkan efisiensi kami, aku tak mau mendengarkan. Untuk membuat pemimpin mengalah dan menurunkan standarnya bagi kami, dan memastikan dia tahu hasil buruk dalam pekerjaan kami bukan karena aku sendiri, aku menyebarkan gagasan di antara saudari lain bahwa tuntutan pemimpin terlalu tinggi, mendorong mereka untuk percaya bahwa pemimpin itu menuntut kami terlalu tinggi dan menghasut mereka untuk menentang bersamaku agar aku takkan dimintai pertanggungjawaban seorang diri. Aku sangat licik dan berbicara dengan motif tersembunyi dan tipu muslihat iblis. Yang bisa kupikirkan hanyalah bagaimana memperalat orang lain untuk mencapai motifku. Pemimpin menanyakan detail pekerjaan kami untuk mengetahui dan menyelesaikan masalah yang kami hadapi tepat waktu, membantu kami meningkatkan efisiensi kerja dan membina petobat baru untuk melaksanakan tugas mereka sesegera mungkin. Dia hanya bekerja menurut tuntutan Tuhan dan pengaturan gereja, tapi aku tak mau tunduk dan menentang. Ini bukanlah perbedaan pendapat dengan pemimpinku, melainkan penentangan terhadap pekerjaan gereja dan tuntutan Tuhan. Aku bertindak sangat berlawanan dengan Tuhan. Aku menipu dan menghasut semua orang untuk berdiri di pihakku, agar kami semua memiliki keyakinan yang sama dan sepakat dalam menentang Tuhan. Aku telah menyingkapkan watak antikristus dan bertindak sebagai antek Iblis. Aku berbicara secara negatif untuk menipu saudara-saudari, menyebabkan mereka kehilangan dorongan untuk maju, puas dengan level mereka saat ini dan hanya asal-asalan dalam pekerjaan mereka. Akibatnya, pekerjaan penyiraman selalu gagal membuahkan hasil. Hambatan dan penentangan terhadap pembinaan petobat baru ini adalah perbuatan jahat! Setelah menyadari hal ini, aku merasa sedikit takut. Jika terus seperti itu, aku hanya akan melakukan lebih banyak kejahatan dan pada akhirnya akan menjadi antikristus dan disingkapkan dan diusir. Pemberhentianku oleh gereja adalah tanda keadilan dan perlindungan Tuhan. Aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa: "Ya Tuhan, pemberhentianku adalah tanda keadilan-Mu. Dengan disingkapkan dan dihakimi oleh firman-Mu, Akhirnya aku telah menyadari watak antikristusku. Engkau sedang melindungi dan menyelamatkanku melalui pemberhentian ini dan aku bersyukur kepada-Mu!"

Setelah itu, aku menemukan dua bagian lain firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak semacam ini: "Antikristus sering menyebarkan teori untuk menipu orang. Pekerjaan apa pun yang antikristus lakukan, mereka harus selalu menjadi penentu keputusan. Mereka sepenuhnya bertentangan dengan prinsip kebenaran. Jadi, dilihat dari apa yang terwujud dalam diri antikristus, Seperti apa sebenarnya watak antikristus itu? Apakah mereka menyukai hal-hal positif, apakah mereka menyukai kebenaran? Apakah mereka memiliki ketaatan yang sejati kepada Tuhan? (Tidak.) Esensi mereka adalah ketidaksukaan dan kebencian akan kebenaran. Selain itu, mereka sedemikian congkaknya, sampai-sampai menjadi sama sekali tidak bernalar, dan bahkan tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan akal sehat; mereka tidak layak disebut manusia. Yang bisa dikatakan hanyalah bahwa mereka adalah sejenis dengan Iblis—mereka adalah setan-setan. Tidak diragukan lagi, semua orang yang tidak menerima kebenaran adalah setan" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Empat)). "Di dalam hati antikristus, bagaimana sikap mereka dalam menerapkan kebenaran dan menaati Kristus? Satu kata: penentangan. Mereka terus saja menentang. Dan watak apa yang terkandung dalam penentangan ini? Apa yang menyebabkannya? Ketidaktaatanlah yang menyebabkannya. Dalam hal watak, ini adalah ketidaksukaan mereka akan kebenaran, ini berarti ada ketidaktaatan di dalam hati mereka, ini adalah sikap mereka yang tidak mau taat. Jadi, apa yang antikristus pikirkan, di dalam hati mereka, ketika rumah Tuhan meminta agar para pemimpin dan pekerja belajar untuk bekerja sama secara harmonis, alih-alih satu orang yang menjadi penentu keputusan, tetapi belajar bagaimana mendiskusikan segala sesuatu? 'Mendiskusikan segala sesuatunya dengan orang lain sangatlah merepotkan! Aku mampu mengambil keputusan mengenai hal-hal ini. Bekerja dengan orang lain, membicarakannya dengan mereka, melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip—betapa bodoh dan memalukan!' Antikristus menganggap dirinya memahami kebenaran, menganggap semuanya jelas bagi mereka, menganggap dirinya memiliki wawasan dan cara mereka sendiri dalam melakukan segala sesuatu, sehingga mereka tidak mampu bekerja dengan orang lain, mereka tidak mendiskusikan apa pun dengan orang lain, mereka melakukan segalanya dengan cara mereka sendiri, dan tidak mendengarkan orang lain! Meskipun mulut antikristus berkata mereka bersedia untuk taat, dan bersedia bekerja bersama orang lain, namun, terdengar sebagus apa pun jawaban mereka, semuluk apa pun perkataan mereka, mereka tak mampu mengubah keadaan mereka yang memberontak, tak mampu mengubah watak jahat mereka. Di dalam hatinya, mereka sebenarnya sangat memberontak—sampai sejauh mana? Jika dijelaskan dalam bahasa pengetahuan, ini adalah fenomena yang terjadi ketika dua hal yang sama sekali berbeda dipersatukan: penolakan, yang dapat kita artikan sebagai 'penentangan'. Inilah tepatnya watak antikristus: penentangan terhadap Yang di Atas. Mereka suka menentang Yang di Atas dan mereka tidak menaati siapa pun" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Empat)). Firman Tuhan bagaikan pisau yang menghunjam hatiku. Tuhan berkata natur dan substansi antikristus adalah membenci kebenaran dan menentang Tuhan. Aku sadar watakku sama dengan watak antikristus. Aku merasa terganggu dan menentang pengawasan pemimpin, berpikir itu akan memperlambat pekerjaanku dan menganggapnya menuntut terlalu banyak saat meminta kami meningkatkan hasil kerja, jadi aku tak mau tunduk dan terus membuat keributan dan memprotes. Sebenarnya, seharusnya aku bersikap menerima ketika pemimpin menunjukkan masalah dalam pekerjaan kami dan dengan patuh merenungkan mengapa kami gagal membuahkan hasil dalam pekerjaan kami, apakah itu karena kami terlalu santai dalam tugas kami, atau kurang wawasan dan tak mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah saudara-saudari. Setelah mengidentifikasi masalah, aku seharusnya bergerak cepat untuk memperbaiki dan meningkatkannya. Namun, aku sama sekali tak menerima kebenaran atau merenung, aku juga tak menyalahkan diri sendiri atau merasa bersalah karena tak melakukan tugasku dengan baik. Agar tidak diberhentikan, aku berusaha keras menghasut orang lain agar menentang pemimpin bersamaku. Tindak lanjut dan pengawasan pemimpin adalah hal yang positif dan tuntutan Tuhan, tapi aku menentang dan memprotes. Di luarnya, aku mengungkapkan pendapat yang berbeda dengan pemimpin, tapi intinya, aku muak akan kebenaran dan membenci hal-hal positif. Aku telah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Menyadari betapa aku muak akan kebenaran dan bahkan memberontak terhadap Tuhan, aku merasa takut dengan watak jahatku. Aku teringat dengan antikristus tertentu yang telah diusir dari gereja. Ketika orang mengkritik, membantu, memangkas dan menangani mereka, mereka tak pernah mau menerima kebenaran atau merenungkan diri mereka sendiri. Jika orang mengawasi pekerjaan mereka atau memberi saran, mereka selalu menjadi marah karena malu dan akan menganggap orang-orang itu sebagai musuh mereka. Mereka dengan keras kepala dan bersuara memprotes dan terus menentang. Bahkan ketika mereka melakukan kejahatan yang menyebabkan kerugian serius pada pekerjaan gereja, mereka tetap tak mau bertobat dan akhirnya diusir dari gereja. Semua ini karena watak antikristus mereka, yang muak dan membenci kebenaran. Bukankah watak yang kusingkapkan sama seperti watak antikristus? Jika tak bertobat, pada akhirnya aku akan disingkapkan dan diusir.

Kemudian, aku juga merenungkan mengapa aku menghasut yang lain untuk menentang pemimpin. Apa sumber penyebab di balik semua ini? Selama pencarianku, aku menemukan bagian firman Tuhan ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur itu? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa memiliki emosi yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, 'Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?' Orang akan menjawab: 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.' Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi dirinya sendiri. 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri'—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak, potret sebenarnya dari natur jahat manusia yang rusak, dan natur jahat ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak; selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini. Segala sesuatu yang Iblis lakukan adalah demi selera, ambisi dan tujuannya sendiri; dia ingin melampaui Tuhan, membebaskan diri dari Tuhan, dan menguasai segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Sekarang ini, sampai sedemikian rupa manusia telah dirusak oleh Iblis: mereka semua memiliki natur yang jahat, mereka semua berusaha menyangkal dan menentang Tuhan, mereka ingin mengendalikan nasib mereka sendiri dan mencoba menentang pengaturan dan penataan Tuhan—ambisi dan selera mereka sama persis dengan ambisi dan selera Iblis. Oleh karena itu, natur manusia adalah natur Iblis" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Cara Menempuh Jalan Petrus"). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti kemampuanku untuk melakukan tindakan yang sangat menentang Tuhan bukan hanya penyingkapan watakku yang rusak, tapi terutama karena natur Iblis dan watak jahatku. Akibatnya, aku mampu menentang Tuhan setiap saat. Aku sadar telah sangat dirusak oleh Iblis. Aku hidup berdasarkan falsafah Iblis "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri" dan telah menjadi sangat egois dan curang. Semua yang kulakukan dan katakan hanyalah untuk melindungi diriku dan menjaga kepentinganku. Ketika pemimpin menemukan masalah dan penyimpangan dalam pekerjaanku saat melakukan pengawasan, karena aku khawatir pemimpin akan berkata aku tak kompeten dan memberhentikanku, aku berkomplot dan bersekongkol, menyebarkan ketidakpuasan terhadap pemimpin lalu mengajak dan menghasut orang lain untuk bersatu melawan pemimpin, menentang pengawasan pemimpin dan membuat dia tahu aku bukan satu-satunya yang bekerja tak efisien, bahwa ini adalah masalah semua orang. Untuk melindungi statusku, aku merancang rencana yang rumit untuk melawan pemimpin dan melindungi diriku sendiri. Hal ini menyebabkan kerugian serius pada pekerjaan gereja. Makin kurenungkan, makin aku sadar betapa egois, hina, dan tak tahu malunya diriku selama ini. Mampu melakukan sesuatu yang begitu jahat—aku jelas tak punya kemanusiaan! Aku merasa sangat menyesal dan berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku telah melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Aku siap untuk bertobat sepenuhnya, menerima pengawasan dan bimbingan pemimpinku, dan dengan sungguh-sungguh melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan."

Setelah itu, aku membaca beberapa bagian firman Tuhan yang memperlihatkan kepadaku sikap yang benar yang harus dimiliki terhadap pengawasan dan bimbingan pemimpin. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Meskipun, sekarang ini, banyak orang melaksanakan tugas, hanya ada sedikit orang yang mengejar kebenaran. Jarang ada orang yang mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran pada saat mereka melaksanakan tugasnya; sebagian besar orang, masih tidak memiliki prinsip dalam cara mereka melakukan sesuatu, mereka tetaplah bukan orang yang benar-benar menaati Tuhan; mulut mereka saja yang mengatakan bahwa mereka mencintai kebenaran, bahwa mereka mau mengejar kebenaran dan mau berjuang untuk kebenaran, tetapi tetap saja tak seorang pun tahu berapa lama tekad tersebut akan bertahan. Orang yang tidak mengejar kebenaran cenderung menyingkapkan watak rusak mereka kapan saja atau di mana saja. Orang yang tidak mengejar kebenaran tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, mereka sering kali ceroboh dan asal-asalan, mereka bertindak sekehendak hatinya, dan bahkan tak mampu menerima diri mereka dipangkas dan ditangani. Orang yang tidak mengejar kebenaran, begitu mereka menjadi negatif dan lemah, mereka cenderung menyerah—ini sering terjadi, tidak ada yang lebih biasa terjadi daripada ini; demikianlah perilaku semua orang yang tidak mengejar kebenaran. Jadi, jika orang belum memperoleh kebenaran, mereka tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya. Apa artinya mereka tidak dapat dipercaya? Itu berarti saat mereka menghadapi kesulitan atau kemunduran, besar kemungkinan mereka akan jatuh, juga menjadi negatif dan lemah. Apakah orang yang sering menjadi negatif dan lemah adalah orang yang dapat dipercaya? Tentu saja tidak. Namun, orang yang memahami kebenaran berbeda. Orang yang sungguh-sungguh memahami kebenaran pasti memiliki hati yang takut akan Tuhan dan hati yang menaati Tuhan, dan hanya orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan-lah yang bisa dipercaya; orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak dapat dipercaya. Bagaimana cara memperlakukan orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka, tentu saja, harus diberi bimbingan dan dukungan penuh kasih. Mereka harus lebih sering diperiksa saat melakukan tugas mereka, dan diberi lebih banyak bantuan dan bimbingan; hanya dengan demikian, dapat dipastikan mereka akan melaksanakan tugas mereka dengan efektif. Lalu apa tujuan melakukan hal ini? Tujuan utamanya adalah menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan. Tujuan kedua adalah agar dapat dengan segera mengidentifikasi masalahnya, dengan segera membekali mereka, mendukung mereka, menangani dan memangkas mereka, meluruskan penyimpangan mereka, melengkapi kekurangan dan apa yang kurang pada diri mereka. Ini bermanfaat bagi orang-orang; tidak ada yang jahat mengenai hal ini. Mengawasi orang, mengamati mereka, mencari tahu lebih banyak tentang apa yang mereka lakukan—semua ini adalah untuk membantu mereka masuk ke jalur yang benar dalam iman mereka kepada Tuhan, memampukan mereka melaksanakan tugasnya sesuai perintah Tuhan dan sesuai dengan prinsip, sehingga mereka tidak menimbulkan gangguan atau kekacauan, sehingga mereka tidak membuang waktu. Tujuan melakukan ini sepenuhnya lahir dari rasa tanggung jawab terhadap mereka dan pekerjaan rumah Tuhan; tidak ada yang jahat dalam hal ini" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). "Rumah Tuhan mengawasi, mengamati, dan memeriksa mereka yang melaksanakan tugas. Apakah engkau semua mampu menerima prinsip rumah Tuhan ini? (Ya.) Adalah hal yang baik jika engkau memperbolehkan rumah Tuhan mengawasi, mengamati, dan memeriksa dirimu. Ini membantumu dalam tugasmu, melakukan tugas yang memuaskan dan memenuhi kehendak Tuhan. Hal itu juga bermanfaat dan membantu orang-orang, tanpa kerugian sama sekali. Setelah orang memahami prinsip-prinsip dalam hal ini, apakah mereka boleh atau tidak boleh lagi memiliki perasaan yang menentang atau membela diri terhadap pengawasan pemimpin, pekerja dan umat pilihan Tuhan? Kau mungkin diperiksa dan diamati sewaktu-waktu, dan pekerjaanmu mungkin dipantau, tetapi janganlah menganggap hal itu serangan terhadap pribadimu. Mengapa demikian? Sebab tugas-tugasmu sekarang, tugas yang kau kerjakan, dan pekerjaan apa pun yang kaulakukan bukanlah urusan pribadi atau pekerjaan pribadi seseorang; semua itu berkaitan dengan pekerjaan rumah Tuhan dan berkaitan dengan satu bagian dari pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, ketika ada orang yang menghabiskan sedikit waktu mereka untuk mengawasi dan mengamatimu, atau mengajukan pertanyaan mendalam kepadamu, mencoba berbicara dari hati ke hati denganmu, dan mencari tahu bagaimana keadaanmu selama waktu ini, dan bahkan terkadang ketika sikap mereka sedikit lebih keras, dan mereka menangani serta memangkasmu sedikit, mendisiplinkan dan menegurmu, semua ini karena mereka memiliki sikap berhati-hati dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah Tuhan. Engkau tidak boleh memiliki pemikiran atau perasaan negatif terhadap hal ini. Apa artinya jika engkau mampu menerima pengawasan, pengamatan, dan pertanyaan-pertanyaan orang lain? Artinya, di dalam hatimu, engkau menerima pemeriksaan Tuhan. Jika engkau tidak menerima pengawasan, pengamatan, dan pertanyaan-pertanyaan tentang dirimu—jika engkau menolak semua ini—mampukah engkau menerima pemeriksaan Tuhan? Pemeriksaan Tuhan jauh lebih mendetail, mendalam, dan akurat daripada pertanyaan orang; yang Tuhan tuntut jauh lebih spesifik, teliti, dan mendalam daripada ini. Jadi, jika engkau tak mampu menerima dirimu diawasi oleh umat pilihan Tuhan, bukankah pernyataanmu bahwa engkau mampu menerima pemeriksaan Tuhan adalah omong kosong? Agar engkau mampu menerima pemeriksaan dan pengujian Tuhan, engkau harus terlebih dahulu mampu menerima pengawasan oleh rumah Tuhan, oleh para pemimpin dan pekerja, serta saudara-saudari" (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Melalui firman Tuhan aku sadar, karena watak rusak yang jahat ada di dalam diri kita, kita sering bertindak sesuka hati dalam pekerjaan kita. Selain itu, karena natur kita yang jahat dan malas, kita sering asal-asalan dalam tugas dan tak berusaha mendapatkan hasil yang baik. Selain itu, kita menentang prinsip dalam banyak hal, jadi kita membutuhkan pemimpin dan pekerja untuk mengawasi dan memeriksa untuk memastikan pekerjaan gereja mengalami kemajuan dengan lancar. Inilah yang Tuhan tuntut dari para pemimpin dan pekerja dan ini merupakan aspek penting dari pekerjaan mereka. Jadi, aku harus tunduk dan menerima pengawasan dan bimbingan pemimpin dan pekerja. Selain itu, aku memiliki gagasan yang keliru, berpikir pengawasan dan pemeriksaan pemimpin akan memperlambat tugasku dan memengaruhi kinerjaku. Namun sebenarnya, para pemimpin menyelidiki detail pekerjaan kami untuk menemukan masalah, membantu kami menyelesaikan masalah dan memperbaiki penyimpangan. Ini sebenarnya meningkatkan kinerja kami—ini tak memperlambat kemajuan kami. Misalnya, suatu ketika saat pemimpin memeriksa pekerjaan kami, dia mendapati kami tak menyirami para petobat baru dengan kasih dan kesabaran dan tuntutan kami terhadap mereka terlalu tinggi. Hal ini menyebabkan beberapa petobat baru menjadi negatif dan tak melaksanakan tugas. Hanya melalui persekutuan pemimpin, kami dapat mengenali penyimpangan yang ada dalam pekerjaan kami. Setelah itu, kami bersekutu dengan petobat baru menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah mereka, memberi tahu mereka tentang arti melaksanakan tugas dan menugaskan pekerjaan kepada petobat baru berdasarkan tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya. Setelah itu, keadaan mereka membaik dan mampu melaksanakan tugas mereka secara normal. Aku sadar pengawasan dan bimbingan pemimpin bukan saja tak berdampak negatif pada pekerjaan kami, tapi akan membuatku memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prinsip dalam tugasku. Semua ini manfaat dari menerima pengawasan dan bimbingan pemimpin atas pekerjaan kita. Akhirnya aku mengerti, menerima pengawasan pemimpin adalah sikap yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan gereja dan merupakan prinsip penerapan yang harus orang miliki dalam tugasnya.

Beberapa waktu kemudian, pemimpin menugaskanku untuk terus menyirami petobat baru dan aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Setelah itu, ketika pemimpin menindaklanjuti dan membimbing kami dalam pekerjaan kami, aku tak terlalu bersikap menentang dan mampu mencatat masalah yang pemimpin temukan dan secara aktif mendiskusikan dan merangkum masalah dalam tugas kami bersama rekan sekerjaku. Ketika kami menjadi makin jelas tentang masalah yang ada dalam pekerjaan kami, kinerja kami secara berangsur mulai meningkat. Aku benar-benar merasakan, hanya dengan menerima pengawasan dan bimbingan pemimpin dalam tugas kita, memiliki sikap menerima kebenaran dan melaksanakan pekerjaan berdasarkan prinsip, barulah kita dapat membuahkan hasil yang baik dalam tugas kita. Syukur kepada Tuhan!


37. Apa yang Menghalangiku Menerapkan Kebenaran

Oleh Saudari Si Ai, Italia

Aku bermitra dengan beberapa orang di gereja untuk melakukan pekerjaan desain grafis. Suatu hari, pemimpin memberitahuku bahwa dua saudari telah mengemukakan masalah pada Saudara Zhang, mereka bilang dia bekerja dengan caranya sendiri dan memperlambat irama pekerjaan. Pemimpin bertanya apa aku menemukan masalah ini saat bekerja dengannya. Aku ingat saat bekerja dengan Saudara Zhang, aku bisa lihat dia bersikukuh pada pendapatnya sendiri. Saat semua orang telah berdiskusi dan memutuskan sesuatu sesuai prinsip, dia selalu punya pendapat berbeda, tapi tak pernah bisa menjelaskan idenya dengan jelas. Semua orang perlu berpikir bersama dengannya dan itu membuang waktu. Ada juga masalah yang relatif kecil dengan gambar yang bisa diperbaiki nanti, dan tak perlu didiskusikan, tapi dia bersikeras menyelesaikan itu sebelum melanjutkan. Dia akan menunda sampai semua orang sepakat, yang membuat kemajuan relatif lambat. Jadi, aku memberi tahu pemimpin tentang masalah yang kulihat. Pemimpin menegurku saat tahu aku sudah lama menyadari masalah ini, dia bilang, “Kau tahu Saudara Zhang bekerja dengan caranya sendiri dan memperlambat pekerjaan, kenapa kau tak memperingatkan, justru menuruti dan membiarkan dia? Bukankah ini menunda pekerjaan?” Kata-kata pemimpin membuatku merasa bersalah.

Aku ingat saat mendiskusikan konsep gambar dengan Saudara Zhang, kulihat dia mengukuhi pendapat sendiri dan itu membuatku khawatir. Aku ingin menunjukkan masalahnya, tapi ingat bahwa aku sendiri congkak. Pemimpin juga telah menanganiku, menyuruhku meninggalkan diriku dan bekerja sama dengan orang lain, karena aku congkak, merasa benar sendiri, mengukuhi pendapat sendiri, dan berdebat dengan rekan sekerjaku, menunda pekerjaan. Jika aku menunjukkan masalah Saudara Zhang di depan semua orang, atau menantang pendapatnya, orang akan berpikir aku masih terlalu congkak dan tak punya nalar, tak bisa dengan tenang menerima saran orang atau bekerja sama dengan orang lain. Jadi, berapa lama pun pekerjaan tertunda, aku dengan sabar mendengarkan perkataan Saudara Zhang. Kadang, saat meninjau saran Saudara Zhang berdasarkan prinsip, kami merasa itu tak bisa dilakukan. Kami lalu menunjukkan di mana masalahnya, tapi dia tak mau terima, bersikeras pada pandangannya. Jika tak melakukan yang dia sarankan, dia marah dan tak mau bicara, membuat keadaan sangat canggung dan menghambat pekerjaan. Awalnya aku ingin memberi tahu pemimpin. Namun, aku khawatir karena pemimpin baru menanganiku karena kecongkakanku, jika aku melaporkan masalah orang lain, pemimpin mungkin berpikir aku fokus pada masalah orang lain dan mencari-cari kesalahan, bahwa tak ada yang berubah setelah menanganiku. Jika begitu, sampai kapan aku bisa melakukan tugasku? Karena inilah aku tak melaporkan atau menunjukkan masalah Saudara Zhang. Akibatnya, karena tak bisa sepakat, serta selalu bernegosiasi dan berdiskusi tanpa henti, kami menghabiskan satu hari untuk sesuatu yang bisa diselesaikan dalam setengah hari, memperlambat irama kerja. Memikirkan semua ini membuatku merasa bersalah dan menyalahkan diri. Aku bukannya tak melihat masalah Saudara Zhang, tapi menahan diri dan tak pernah menunjukkan itu kepadanya. Pada titik ini, aku teringat sebuah kutipan firman Tuhan. “Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, yang ceroboh, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang menyela dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup dalam watak jahatmu, maka ketika engkau menemukan orang-orang jahat dan setan-setan yang menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja, engkau akan berpura-pura tidak melihatnya dan menolak untuk mendengarnya; engkau akan mengabaikan mereka, tanpa teguran dari hati nuranimu. Engkau bahkan akan menganggap siapa pun yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak peduli, tidak menengahi, ataupun merasa bersalah—hal mana membuatmu menjadi seseorang yang tidak berhati nurani atau tidak berakal, orang tidak percaya, pelaku pelayanan. Engkau makan apa yang adalah milik Tuhan, minum apa yang adalah milik Tuhan, dan menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada kaitannya denganmu—hal mana membuatmu menjadi pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih bisa disebut manusia? Ini adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi umat pilihan, dan engkau mau mendompleng di rumah Tuhan. Engkau tidak menjalani kehidupan manusia, dan jelas adalah salah satu dari orang tidak percaya. Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka meskipun engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya engkau akan berdiri di pihak Tuhan dalam berbicara dan bertindak; setidaknya, engkau tidak akan berpangku tangan ketika engkau melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika engkau merasakan dorongan untuk berpura-pura tidak tahu, engkau akan merasa bersalah dan tidak nyaman, serta akan berkata dalam hatimu, ‘Aku tidak boleh diam dan tidak melakukan apa pun, aku harus mengambil sikap dan mengatakan sesuatu, aku harus bertanggung jawab, aku harus menghentikan ini, aku harus menyingkapkan perilaku jahat ini, aku harus menghentikannya sehingga kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan, dan kehidupan bergereja tidak terganggu.’ Jika kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau tidak hanya akan memiliki keberanian dan tekad ini, juga tidak hanya akan mampu memahami masalah ini sepenuhnya, tetapi engkau juga akan melaksanakan tanggung jawab yang harus kautanggung untuk pekerjaan Tuhan dan untuk kepentingan rumah-Nya, dan dengan demikian tugasmu akan terpenuhi” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Mereka yang Benar-Benar Tunduk kepada Tuhan Memiliki Hati yang Takut akan Dia”). Dari firman Tuhan, aku tahu orang yang berhati nurani dan benar-benar percaya kepada Tuhan itu sehati dengan Tuhan dan memihak Dia dalam segala hal. Jika melihat seseorang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, mereka menyingkap dan menghentikannya. Mereka melindungi pekerjaan gereja. Namun, aku? Aku jelas-jelas melihat Saudara Zhang mengukuhi pendapatnya dan tak menerima pendapat orang lain. Dia terus memperlambat irama kerja, tapi agar orang-orang tak berkata aku congkak dan mencari masalah, aku bukan saja tak menghentikan dan menyelesaikannya, atau menawarkan petunjuk dan bantuan, aku hanya diam, menutup mata, hanya ingin melindungi kepentinganku, bukannya efektivitas pekerjaan kami. Akibatnya pekerjaan tertunda. Dari luar, aku sibuk melakukan tugasku setiap hari. Namun, pada kenyataannya, aku tak benar-benar memikul beban dalam tugas, dan tak setia kepada Tuhan sama sekali. Bencana makin besar, banyak orang mulai mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Jika kita bisa mempercepat langkah dan membuat lebih banyak foto penginjilan, kita bisa memberi kontribusi kecil kita untuk pekerjaan penginjilan. Namun, aku tak mengindahkan kehendak Tuhan. Aku begitu lama membiarkan irama kerja tertunda, dan tak segera menghentikan atau menyelesaikannya. Aku benar-benar tak punya hati nurani dan kemanusiaan, seperti “pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih” yang disingkap dalam firman Tuhan. Aku menggunakan gereja untuk mencari makan, dan tak berguna di masa kritis. Saat menyadari ini, aku dipenuhi penyesalan, dan berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku mengabaikan pekerjaan gereja untuk melindungi diri sendiri. Aku bersedia bertobat kepada-Mu, dan tolong tuntun aku agar punya kesadaran diri.”

Kemudian, aku mulai merenungkan alasanku sangat sulit menerapkan kebenaran, dan apa yang menghentikanku. Aku makan dan minum dua kutipan firman Tuhan yang berlaku untuk keadaanku. “Beberapa orang mengikuti kehendak mereka sendiri saat mereka bertindak. Mereka melanggar prinsip, dan setelah dipangkas dan ditangani, mereka hanya mengakui bahwa mereka congkak, dan bahwa mereka melakukan kesalahan hanya karena mereka tidak memiliki kebenaran. Namun, di dalam hatinya, mereka tetap mengeluh, ‘Tidak ada orang lain yang berani mengambil risiko, hanya aku—dan pada akhirnya, ketika ada masalah, mereka menganggap akulah yang harus bertanggung jawab. Bukankah ini adalah kebodohanku? Aku tidak akan melakukan hal yang sama lain kali, tidak akan lagi mengambil risiko seperti itu. Paku yang menonjollah yang akan dipalu!’ Bagaimana menurutmu sikap seperti ini? Apakah ini sikap yang bertobat? (Tidak.) Sikap apakah itu? Bukankah mereka telah menjadi licin dan curang? Di dalam hatinya mereka berpikir, ‘Kali ini aku beruntung hal itu tidak menjadi bencana. Ini pelajaran bagiku agar tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. Aku harus lebih berhati-hati di masa depan.’ Mereka tidak mencari kebenaran, menggunakan kepicikan dan rencana licik mereka untuk mengatasi dan menangani masalah tersebut. Dapatkah mereka memperoleh kebenaran dengan cara ini? Mereka tidak dapat, karena mereka belum bertobat” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Bisa Meluruskan Gagasan dan Kesalahpahaman Mereka tentang Tuhan”). “Watak apakah ketika orang tidak bertanggung jawab terhadap tugas mereka, melakukannya dengan ceroboh dan asal-asalan, bertindak seperti orang yang selalu setuju dengan pemimpinnya, dan tidak membela kepentingan rumah Tuhan? Ini adalah kelicikan, ini adalah watak Iblis. Hal yang paling mencolok dalam falsafah hidup manusia adalah kelicikan. Orang berpikir bahwa jika mereka tidak licik, mereka akan cenderung menyinggung orang lain dan tidak dapat melindungi diri mereka sendiri; mereka berpikir mereka harus cukup licik untuk tidak menyakiti atau menyinggung siapa pun, dan dengan demikian membuat diri mereka aman, melindungi mata pencaharian mereka, dan memiliki pengaruh di antara orang banyak. Semua orang tidak percaya hidup berdasarkan falsafah Iblis. Mereka semua adalah orang yang selalu setuju dengan pemimpinnya dan tidak menyinggung siapa pun. Engkau telah datang ke rumah Tuhan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah dari rumah Tuhan. Jadi, mengapa engkau selalu menjadi orang yang selalu setuju dengan pemimpinnya? Orang yang selalu setuju dengan pemimpinnya hanya melindungi kepentingan mereka sendiri, dan bukan kepentingan gereja. Ketika mereka melihat ada orang yang melakukan kejahatan dan merugikan kepentingan gereja, mereka mengabaikannya. Mereka suka menjadi orang yang selalu setuju dengan pemimpinnya, dan tidak menyinggung siapa pun. Ini artinya tidak bertanggung jawab, dan orang semacam itu terlalu licik dan tak dapat dipercaya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan membebani hatiku, dan akhirnya aku tahu alasanku tak bisa menerapkan kebenaran atau menjunjung prinsip, adalah karena naturku terlalu licik. Sejak pemimpin menangani kecongkakanku, aku tak pernah benar-benar merenungkan diri atau mencari jalan untuk memperbaiki watak congkakku. Aku justru bersiasat serta memakai toleransi dan rasa hormat yang dangkal untuk melindungi diriku, membuat orang lain berpikir aku pendiam dan watak congkakku telah berubah. Agar pemimpin tak menanganiku lagi, atau bahkan memecatku. Aku sadar hidup berpedoman gagasan dan pandangan jahat seperti, “Paku yang paling menonjol akan dipalu,” “Diam itu emas, perkataan adalah perak, dan dia yang banyak bicara banyak melakukan kesalahan,” dan “Mencari hanya untuk menghindari kesalahan, bukan prestasi,” telah membuatku sangat egois, rendah, licik dan curang. Aku jelas-jelas melihat masalah Saudara Zhang telah memengaruhi pekerjaan kami. Aku seharusnya menyingkap dan menghentikan itu. Namun, aku justru menjadi penggembira untuk meredakan konflik. Saat menghadapi masalah atau perselisihan, aku bicara sesedikit mungkin. Aku tak pernah berargumen dan tak menjunjung prinsip sama sekali. Aku melindungi kepentinganku, tapi membiarkan pekerjaan gereja dirugikan. Aku sangat palsu dan curang. Aku benar-benar menyulut kemuakan dan kebencian Tuhan. Apalagi saat membaca bahwa Tuhan berfirman, “Mereka tidak mencari kebenaran, menggunakan kepicikan dan rencana licik mereka untuk mengatasi dan menangani masalah tersebut. Dapatkah mereka memperoleh kebenaran dengan cara ini? Mereka tidak dapat, karena mereka belum bertobat.” Aku merasa makin menyesal. Sebelumnya, aku melakukan tugasku dengan watak congkak. Selalu menjunjung pandanganku sendiri dan tak mendengarkan saran orang lain. Ini bukan hanya membatasi orang lain, tapi juga memengaruhi pekerjaan gereja. Pemimpin menanganiku agar aku bisa merenungkan adiri dan sadar diri, sehingga bisa segera mengubah jalanku dan melakukan tugas dengan baik. Namun, aku tak bertobat. Justru membentengi diri dari Tuhan dan orang lain. Bukan saja tak melakukan tugasku dengan baik, aku bahkan tak peduli pekerjaan gereja terganggu. Aku bisa lihat bahwa aku bukan orang yang menerima kebenaran. Jika ini berlanjut, watak rusakku akan memburuk, lalu akhirnya aku akan disingkap dan disingkirkan! Aku takut saat memikirkan ini dan segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tak lagi mau melindungi kepentinganku sendiri dengan falsafah duniawi ini. Aku bersedia mencari kebenaran dan memperbaiki watak rusakku. Tolong bantu aku menemukan jalan penerapan.”

Setelah itu, aku membaca sebuah kutipan firman Tuhan. “Jika engkau ingin menghindari perdebatan, apakah berkompromi adalah satu-satunya cara? Dalam situasi apa engkau bisa berkompromi? Jika ada kaitannya dengan hal-hal kecil, seperti kepentingan dirimu sendiri atau reputasimu, maka tidak perlu memperdebatkannya. Engkau dapat memilih untuk menoleransinya atau berkompromi. Namun, untuk hal-hal yang dapat memengaruhi pekerjaan gereja dan merugikan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus berpegang pada prinsip. Jika engkau tidak mematuhi prinsip ini, artinya engkau tidak setia kepada Tuhan. Jika engkau memilih untuk berkompromi dan meninggalkan prinsip demi menjaga reputasimu atau mempertahankan hubungan antarpribadimu, bukankah ini egois dan hina? Bukankah itu tandanya engkau tidak bertanggung jawab dan tidak setia dalam tugasmu? (Ya.) Jadi, jika suatu waktu selama tugasmu, semua orang berselisih paham, bagaimana engkau harus melakukan penerapan? Apakah memperdebatkan hal itu dengan sekuat tenaga akan menyelesaikan masalah? (Tidak.) Lalu, bagaimana engkau harus menyelesaikan masalah tersebut? Dalam situasi ini, orang yang memahami kebenaran harus maju untuk menyelesaikan masalah, dengan terlebih dahulu mengemukakan masalahnya dan membiarkan kedua belah pihak mengutarakan pendapat mereka. Kemudian, semua orang harus mencari kebenaran bersama-sama, dan setelah berdoa kepada Tuhan, firman Tuhan dan kebenaran yang relevan harus dikemukakan untuk dipersekutukan. Setelah mereka mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dan memperoleh kejelasan, kedua belah pihak akan mampu tunduk. ... Jika seseorang terlibat dalam konflik dan perdebatan dengan orang lain untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan dan efektivitas pekerjaan gereja, dan sikapnya sedikit tidak tunduk, apakah menurutmu itu adalah masalah? (Bukan.) Karena niatnya benar; tujuannya adalah untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah orang yang berdiri di pihak Tuhan dan berpegang teguh pada prinsip, orang yang diperkenan Tuhan. Memiliki sikap keras dan tegas dalam menjaga kepentingan rumah Tuhan merupakan tanda berpendirian teguh dan berpegang teguh pada prinsip, dan Tuhan memperkenan hal itu. Orang mungkin merasa ada masalah dengan sikap ini, tetapi itu bukan masalah besar; ini tidak ada kaitannya dengan penyingkapan watak yang rusak. Ingatlah, berpegang pada prinsip adalah yang terpenting” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya di dalam Menerapkan Kebenaran Terdapat Jalan Masuk Kehidupan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti. Kapan pun itu, kemampuan untuk meninggalkan keuntungan pribadi, menjunjung prinsip kebenaran, dan melindungi pekerjaan gereja adalah hal yang paling penting. Meski kau kadang terlibat konflik dengan orang lain karena hal ini, atau bicara sedikit keras, tak satu pun dari itu adalah masalah besar. Yang dilihat Tuhan adalah sikap kita terhadap kebenaran. Dia melihat apa kita bisa menjunjung prinsip kebenaran dan apa kita menerapkan kebenaran. Sebelumnya, aku selalu berpikir jika menjunjung prinsip menyebabkan konflik, aku pasti menunjukkan watak congkak dan tak bekerja sama harmonis dengan orang lain. Jadi, agar orang lain tak menyebutku congkak, aku mempertaruhkan segalanya, dan tak berjuang menjunjung prinsip. Kini aku akhirnya mengerti cara terbaik untuk menghindari pertengkaran dan konflik adalah menerapkan sesuai prinsip, tiap orang mengutarakan pandangan, lalu mencari kebenaran bersama-sama. Jika setelah mencari, kau yakin tindakanmu sejalan dengan prinsip kebenaran, maka junjunglah itu. Ini tindakan tepat. Jika pandanganmu salah, tapi kau bersikeras mengukuhinya, lalu membuat orang mendengarkanmu dan menerimanya, ini manifestasi kecongkakan dan pembenaran diri. Pada titik ini, kau harus belajar meninggalkan diri dan bekerja harmonis dengan orang lain. Setelah itu, saat bermitra dengan Saudara Zhang, aku mencoba menerapkan firman Tuhan.

Suatu hari, aku sedang memilih gambar serta mendiskusikan ide dengan Saudari Liu dan Saudara Zhang. Saudara Zhang menyatakan sebuah gagasan. Kami merasa pesan yang disampaikan keseluruhan desainnya tak sesuai dengan tema, tapi kami tak yakin. Awalnya, aku ingin mengikutinya dan berkompromi. Kupikir, “Mari kita coba idemu dan lihat, agar semua orang tak menyebutku congkak, merasa benar sendiri, dan mengukuhi pendapat sendiri.” Namun, aku ingat beberapa prinsip dan persyaratan untuk desain, lalu merasa konsep Saudara Zhang benar-benar bermasalah. Jika kami membuat desain sesuai dengan konsepnya, lalu harus membuat ulang, bukankah itu membuang-buang waktu dan menunda pekerjaan kami? Pada titik ini, aku sadar harus menjunjung prinsip, jadi kujelaskan kepada Saudara Zhang masalah dengan konsepnya, dan mengingatkannya untuk mengikuti konsep aslinya, bukannya mengukuhi pandangannya sendiri. Saudari Liu setuju, dan Saudara Zhang tak bicara lagi. Namun, situasi seperti ini terjadi beberapa kali sepanjang hari. Setiap kali berbeda pendapat, Saudara Zhang selalu berkukuh, menghambat pekerjaan kami. Juga, karena kami tak mengubah sesuai sarannya, dia marah lagi dan sedikit bicara. Aku sadar jika ini berlanjut pasti akan menunda pekerjaan kami, jadi kuberi tahu pemimpin apa yang terjadi. Pemimpin berencana mendatangi Saudara Zhang bersama kami untuk menyingkap masalahnya, bersekutu tentang kebenaran, dan membantu dia. Aku tahu ini kesempatanku menerapkan kebenaran, jadi kubaca dua kutipan firman Tuhan sebelum bicara dengan Saudara Zhang. “Semua pekerjaan gereja berhubungan langsung dengan pekerjaan penyebarluasan Injil Kerajaan Tuhan. Secara khusus, pekerjaan mengabarkan Injil dan setiap jenis pekerjaan yang melibatkan pengetahuan profesional memiliki hubungan yang penting dan tak terpisahkan dengan pekerjaan penyebarluasan Injil. Oleh karena itu, apa yang berkaitan dengan pekerjaan penyebarluasan Injil berkaitan dengan kepentingan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan. Jika orang mampu memahami pekerjaan penyebarluasan Injil dengan benar, mereka seharusnya memperlakukan tugas yang mereka laksanakan dan tugas orang lain dengan benar. Dan bagaimana cara memperlakukannya dengan benar? Ini berarti berusaha sekuat tenaga untuk melakukan seperti yang Tuhan minta. Setidaknya, perilaku dan tindakan mereka tidak boleh dengan sengaja merusak atau mengganggu. Mereka tidak boleh dengan sengaja melakukan hal-hal tersebut. Jika mereka tahu bahwa mereka sedang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, tetapi tetap bersikeras melakukannya tidak peduli siapa pun yang meminta mereka agar tidak melakukannya, ini berarti mereka sedang melakukan kejahatan dan mencari kematian mereka sendiri; itu adalah setan yang sedang memunculkan dirinya. Kiranya saudara-saudari melihat hal ini dengan segera, lalu mengeluarkan orang yang jahat itu dari gereja. Jika pelaku kejahatan itu bingung untuk sesaat dan tidak dengan sengaja melakukan kejahatan, lalu bagaimana masalah ini harus ditangani? Bukankah seharusnya kita mengajar dan membantu mereka? Jika mereka diajar tetapi tetap tidak mendengarkan, lalu apa yang harus dilakukan? Saudara-saudari harus bersikap tegas dan menegur mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). “Engkau semua harus berfokus pada kebenaran—hanya dengan cara demikianlah engkau dapat masuk ke dalam hidup, dan hanya setelah engkau masuk ke dalam hidup, barulah engkau dapat membekali orang lain dan memimpin mereka. Jika ditemukan bahwa tindakan orang lain bertentangan dengan kebenaran, kita harus dengan penuh kasih membantu mereka mengejar kebenaran. Jika orang lain mampu menerapkan kebenaran, dan ada prinsip dalam cara mereka melakukan segala sesuatu, kita harus berusaha belajar dan meneladani mereka. Inilah yang dimaksud dengan saling mengasihi” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang yang Melaksanakan Tugas dengan Segenap Hati, Pikiran, dan Jiwalah Orang yang Mengasihi Tuhan”). Firman Tuhan jelas. Saat melihat masalah orang lain, kita harus segera bersekutu, menyingkap dan menegur mereka jika diperlukan. Ini semua untuk melindungi pekerjaan gereja, juga membantu mereka melihat masalahnya, cepat memperbaikinya, dan melakukan tugas mereka dengan baik. Saudara Zhang memang punya bakat menggambar, tapi watak rusaknya menyebabkan dia tak sengaja melakukan hal-hal yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan kami. Jika dia bisa sadar diri, mencari kebenaran, mengubah watak rusaknya, bekerja sama dengan semua orang secara harmonis, dan memanfaatkan bakatnya, ini akan menguntungkan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupannya sendiri. Jadi, aku mencari kutipan firman Tuhan yang membahas masalah Saudara Zhang, memasukkan pengalamanku sendiri, dan bersekutu dengan Saudara Zhang. Setelah mendengarkan, Saudara Zhang sadar tentang watak rusaknya, bahkan mengatakan terkadang dia sadar salah, tapi tak bisa meninggalkan dirinya. Setelah aku menunjukkan itu, dia akhirnya merasa tak enak, bersedia mencari kebenaran dan mengandalkan Tuhan untuk mengubah watak rusaknya. Saat mendengar ini, aku senang untuk Saudara Zhang. Namun, aku juga menyesal telah hidup berpedoman falsafah duniawi dan tak memberi tahu dia lebih awal. Aku benar-benar menyakiti dia dan merugikan pekerjaan gereja.

Setelah peristiwa itu, saat aku melakukan tugas, jika kulihat seseorang melakukan sesuatu yang tak sesuai dengan prinsip kebenaran dan menunda pekerjaan, aku secara sadar menerapkan kebenaran dan menunjukkan masalah yang kulihat untuk memenuhi tanggung jawabku. Menerapkan ini membuatku merasa damai dan lega. Syukur kepada Tuhan!


38. Melaporkan Orang Jahat

Oleh Saudara Ma Jie, Tiongkok

Pada bulan Februari 2021, aku terpilih sebagai pemimpin kelompok, dan tak lama setelah itu, Saudari Xin Yi memberitahuku tentang perilaku Liu Hua, pemimpin timnya. Xin Yi telah melihat bahwa Liu Hua tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun dan dia selalu menindas serta mengucilkan mereka yang memiliki pandangan yang tidak sejalan dengan pandangannya. Ketika seorang saudara menyingkapkan beberapa masalah dalam diri Liu Hua, dia memanfaatkan kesalahan sekecil apa pun dalam tugas saudara tersebut dan meributkannya, membeda-bedakan serta mengucilkan saudara tersebut setiap ada kesempatan, yang menyebabkan saudara tersebut tenggelam dalam kenegatifan. Ada seorang saudari yang tidak setuju dengan Liu Hua dan tidak mau mendengarkannya selama diskusi kerja. Liu Hua menyimpan dendam terhadapnya dan sering menyerangnya. Setiap kali saudari itu tidak setuju dengan Liu Hua dan tidak mau mengikuti idenya, Liu Hua pasti menegur dan mencaci maki dirinya. Dia bahkan pernah menuding saudari itu dan dengan kejam berkata, “Kualitasmu buruk, tetapi kau masih saja suka mencampuri urusan orang lain!” Liu Hua mencaci maki saudari itu tanpa henti hingga dia merasa terkekang dan takut melaksanakan tugasnya bersama Liu Hua. Liu Hua juga telah menyerang dan berusaha membalas dendam terhadap saudara-saudari lainnya yang berusaha memberinya saran atau tidak mau mengikuti perintahnya. Dia menuduh beberapa dari mereka menempuh jalan antikristus dan menghukum yang lainnya dengan sengaja tidak memberi mereka tugas. Akibatnya, saudara-saudari ini sangat menderita dan merasa tertindas. Penindasan dan hukumannya yang sembrono terhadap saudara-saudari itu telah sangat memengaruhi keefektifan pekerjaan gereja. Aku sangat marah ketika mendengar tentang perilaku Liu Hua. Setelah itu, kami berbicara dengan mereka yang terlibat atau mengetahui situasinya dan membuktikan bahwa semua hal ini memang benar. Liu Hua memiliki natur yang jahat dan penuh kedengkian serta keinginan yang mendalam untuk mendapatkan status. Dia selalu menyimpan dendam dan berusaha membalas dendam terhadap siapa pun yang mengancam status dan reputasinya dengan tidak tunduk pada kehendaknya atau setuju dengannya, dan dia menyerang, mengucilkan, serta menghukum mereka. Aku membaca beberapa firman Tuhan yang berkata: “Hanya orang-orang jahat dan antikristuslah yang memiliki watak jahat seperti itu. Ketika orang jahat dihadapkan dengan segala jenis nasihat, tuduhan, pengajaran atau bantuan yang bermaksud baik, sikap mereka bukanlah berterima kasih atau menerimanya dengan rendah hati, melainkan menjadi sangat marah, dan merasakan kebencian yang ekstrem, permusuhan, dan bahkan keinginan untuk membalas dendam. ... Tentu saja, ketika mereka membalas dendam terhadap orang lain karena kebencian, itu bukan karena mereka memiliki dendam lama, tetapi karena orang itu telah menyingkapkan kesalahan mereka. Ini memperlihatkan bahwa siapa pun yang melakukannya, dan bagaimanapun hubungan mereka dengan antikristus, tindakan penyingkapan mereka saja sudah dapat memicu kebencian antikristus tersebut dan memprovokasi balas dendam mereka. Tidak masalah siapa pun dia, entah orang yang melakukannya memahami kebenaran atau tidak, atau apakah mereka seorang pemimpin atau pekerja atau jemaat biasa dari antara umat pilihan Tuhan. Siapa pun yang menyingkapkan, memangkas, dan menangani antikristus, mereka akan memperlakukan orang itu sebagai musuh, dan bahkan secara terang-terangan berkata, ‘Jika ada yang menanganiku, aku akan menyerang mereka. Jika ada yang menanganiku, memangkasku, mengungkapkan rahasiaku, membuatku dikeluarkan oleh rumah Tuhan, dan merampas bagian berkatku, aku tidak akan pernah membiarkan mereka begitu saja’” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). “Bagi orang-orang yang memiliki watak jahat, kesalahan apa pun yang telah mereka perbuat atau hal buruk apa pun yang telah mereka lakukan, tak seorang pun boleh menyingkapkan mereka, dan tak seorang pun boleh menangani atau memangkas mereka. Jika ada orang yang menyingkapkan dan menyinggung mereka, mereka akan menjadi marah; mereka akan membalas dendam, dan tak akan pernah membiarkan masalah itu sirna. Mereka sama sekali tidak memiliki kesabaran, toleransi, atau penerimaan terhadap orang lain. Prinsip apa yang mendasari perilaku mereka? ‘Aku lebih suka menyinggung semua orang di kolong langit ini, daripada salah seorang dari mereka menyinggung diriku.’ Mereka tidak memperbolehkan siapa pun menyinggung mereka. Apakah ini logika orang jahat? Seperti inilah cara berpikir orang jahat. Tak seorang pun yang boleh menyinggung mereka. Bagi mereka, teguran sesedikit apa pun tidak bisa diterima, dan mereka akan membenci siapa pun yang menegur mereka, Mereka tak akan pernah melepaskan orang itu, tak akan pernah melupakan perbuatannya—sejahat itulah manusia” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja). Melalui firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang yang jahat memiliki natur yang penuh kedengkian dan mereka membenci kebenaran serta orang-orang yang mengejar kebenaran. Mereka menyimpan dendam terhadap siapa pun yang menyinggung mereka, dan mencari kesempatan untuk menyerang serta membalas dendam terhadap orang itu, mengucilkan dan menghukum orang itu sampai menjadi negatif dan dikalahkan. Berdasarkan perilaku Liu Hua yang konsisten, jelas bahwa dia akan menyerang dan mengucilkan siapa pun yang tidak setuju dengannya atau mengancam kepentingannya. Dia juga selalu memutarbalikkan fakta untuk menghakimi dan mengutuk orang tanpa henti sampai mereka menjadi negatif. Kulihat Liu Hua memiliki kemanusiaan yang jahat dan, pada dasarnya, dia adalah orang jahat yang membenci dan tidak menerima kebenaran. Dia harus diusir dari gereja. Aku tahu bahwa aku tak boleh diam saja dan menonton sementara orang jahat seperti Liu Hua menimbulkan kekacauan di gereja. Aku harus segera melaporkan ini, jadi kami melaporkan masalah Liu Hua kepada pengawas kami.

Namun di luar dugaan, hanya beberapa hari kemudian, aku menerima sepucuk surat dari pengawas kami, Meng Ran, yang berkata: “Liu Hua kompeten dan mampu menyelesaikan beberapa masalah nyata. Meskipun terkadang dia bertindak berdasarkan wataknya yang rusak, yang membuat orang merasa terkekang, selama dia mau berubah, dia harus diberi kesempatan untuk bertobat.” Aku sama sekali tidak bisa memahami hal ini. Liu Hua jelas-jelas telah melakukan kejahatan. Ini bukan pelanggaran sesaat, dia selalu berperilaku seperti itu. Tak peduli bagaimana saudara-saudari menyampaikan persekutuan dan menasihatinya, dia sama sekali tidak bertobat dan dia bahkan menindas serta menghukum mereka. Berdasarkan firman Tuhan, Liu Hua pada dasarnya adalah orang yang jahat, jadi mengapa Meng Ran tidak melakukan apa pun terhadap dirinya? Sepertinya Meng Ran secara terang-terangan melindungi orang jahat. Pada waktu itu, beberapa saudara-saudari melaporkan beberapa perbuatan jahat Meng Ran. Beberapa tahun yang lalu, Meng Ran menabur perselisihan di gereja, membentuk sebuah faksi, menemukan hal-hal yang dapat digunakan untuk menentang para pemimpin dan pekerja, serta menyerang mereka untuk merebut posisi kepemimpinan bagi dirinya sendiri. Tindakannya telah mengacaukan kehidupan bergereja, dan akibatnya, dia diminta untuk merenung seorang diri. Ketika ini terjadi, Xin Yi telah mengetahui tentang perilaku Meng Ran, dan kemudian mempersekutukan serta mengenali perilakunya dengan saudara-saudari. Karena itu, Meng Ran menyimpan dendam terhadap Xin Yi. Belakangan, Meng Ran berpura-pura bertobat untuk mendapatkan kembali kepercayaan dari saudara-saudari, dan menjadi pengawas. Setelah itu, dia berusaha membalas dendam terhadap Xin Yi. Suatu kali, ketika Xin Yi menunjukkan penyimpangan dan masalah tertentu dalam pekerjaan Liu Hua, Liu Hua tidak mau terima dan berdebat dengannya. Meng Ran tahu bahwa Liu Hua memiliki masalah dalam tugasnya, tetapi dia memilih untuk memihaknya dan mengucilkan serta menindas Xin Yi. Ini membuat Xin Yi merasa sangat tertekan dan sedih, lalu dia menderita sakit parah. Setelah itu, Meng Ran bukan hanya tidak merenungkan dirinya sendiri, dia bahkan mengambil kesempatan ini untuk mengejek Xin Yi, dan secara tidak adil menggolongkannya sebagai antikristus dengan menyalahgunakan firman Tuhan. Dia menegur Xin Yi dengan keras karena menempuh jalan antikristus dan menyesatkan saudara-saudari lainnya untuk mengkritik Xin Yi juga. Berdasarkan tindakan tersebut, jelas bahwa Meng Ran memiliki watak yang kejam.

Beberapa hari kemudian, Meng Ran bergabung dengan kami di sebuah pertemuan dan membela Liu Hua, dengan berkata: “Kalian tidak bisa berkata bahwa ini hanya masalah Liu Hua, orang lain juga bersalah. Kita harus memberinya kesempatan untuk bertobat! Dia tampaknya berperilaku cukup baik akhir-akhir ini dan sangat aktif dalam tugasnya ….” Ketika aku berusaha menyampaikan persekutuan kepada Meng Ran tentang prinsip mengenali orang jahat, dia tampak sama sekali tidak mendengarkan apa yang telah kukatakan. Ini membuat kami merasa makin yakin bahwa Meng Ran secara sadar sedang melindungi Liu Hua. Meng Ran adalah seorang pengawas, dan dia dapat dengan jelas melihat bahwa Liu Hua adalah orang jahat, tetapi dia tidak melakukan apa pun, dan malah bertindak sebagai pembelanya. Selain itu, Meng Ran sendiri memiliki natur yang sangat jahat; dia tidak menerima kebenaran, dia terus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan dia menindas serta menghukum saudara-saudari. Berdasarkan prinsip, kemungkinan besar dia juga merupakan orang jahat. Mengingat situasi saat ini, aku tahu bahwa aku harus melaporkan masalah ini kepada pemimpinku, dan menyingkapkan tindakan Meng Ran serta Liu Hua untuk melindungi kepentingan gereja. Namun kemudian, terpikir olehku bahwa Meng Ran adalah seorang pengawas; dia dapat menindasku seperti yang dia lakukan terhadap orang lain jika aku menyinggung dirinya dengan melaporkan masalah yang ada dalam dirinya. Aku bisa saja diberhentikan bahkan sebelum masalah ini terselesaikan. Jika Meng Ran menemukan alasan untuk menghentikanku melaksanakan tugasku, bagaimana aku bisa terus mengejar kebenaran dan diselamatkan? Setelah menyadari hal ini, aku menghela napas dan berpikir, “Baiklah, seperti kata pepatah, ‘Paku yang paling menonjol akan dipalu.’ Seharusnya aku tak perlu mempermasalahkan hal ini. Semakin sedikit masalah, semakin baik. Melindungi diri sendiri adalah yang terpenting.” Aku mulai merasa ingin mundur dan berkompromi, serta tidak memiliki keberanian untuk menerapkan kebenaran. Namun, saat memikirkan saudara-saudari yang ditindas oleh Liu Hua serta Meng Ran, dan bagaimana mereka selalu hidup dalam penderitaan, aku mulai merasa bersalah. Aku terus mempertimbangkannya, tak mampu mengambil keputusan; jika aku tidak melaporkan masalah ini, artinya aku tidak melindungi kepentingan gereja, tetapi jika aku melaporkannya, aku mungkin akan diberhentikan dari tugasku, dan kemudian aku tidak akan memiliki masa depan atau tempat tujuan yang baik. Pada saat itu, aku menyadari bahwa ada yang tidak beres dengan keadaanku; bukankah aku sedang bersikap seperti pengecut? Aku tak punya rasa keadilan dan tidak memperlihatkan bahwa aku memikirkan maksud Tuhan. Aku tak boleh menjadi begitu lemah dan tak berhati nurani; aku harus mengambil sikap untuk melindungi kepentingan gereja. Namun, ketika tiba waktunya untuk melaporkan Liu Hua dan Meng Ran, aku merasa segan dan takut, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, memohon agar Dia membimbingku serta memberiku iman dan keberanian. Setelah itu, aku teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau menerapkan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh menerapkan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan emosimu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku digenapi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang melakukan kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Saat merenungkan pertanyaan Tuhan, aku merasa sangat tertegur. Aku sering berkata kepada orang lain bahwa kita harus memikirkan beban Tuhan dan memiliki rasa keadilan, bahwa kita harus menerapkan kebenaran, menyingkapkan dan melaporkan antikristus serta orang jahat untuk melindungi kepentingan gereja. Namun, ketika terjadi sesuatu yang mengancam kepentinganku sendiri, aku merasa takut dan mundur. Aku telah mengetahui bahwa Liu Hua adalah orang jahat, tetapi ketika melihat bahwa Meng Ran melindunginya, aku merasa terintimidasi oleh status serta otoritas Meng Ran dan tak berani berpegang pada prinsip. Aku khawatir akan ditindas, diberhentikan dari tugasku, dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, jadi aku menyerah pada status dan otoritasnya. Bukankah aku sedang berkompromi dengan Iblis dan tunduk kepadanya? Aku tidak melindungi kepentingan gereja dalam tugasku, tetapi hanya memikirkan masa depan dan nasibku sendiri. Pada saat yang sangat penting ini, aku tidak mengutamakan kepentingan gereja, dan hanya diam saat orang jahat mengacaukan pekerjaan gereja serta menindas saudara-saudari. Bukankah aku adalah orang yang tak tahu berterima kasih? Aku begitu egois dan hina; di manakah hati nurani dan nalarku? Saat merenungkan semua ini, aku menjadi merasa bersalah dan aku tahu bahwa aku harus mengambil sikap serta melindungi kepentingan gereja. Aku harus melaporkan kejahatan Liu Hua dan Meng Ran; aku tak boleh membiarkan mereka terus melakukan kejahatan di gereja. Setelah itu, kami melaporkan Liu Hua dan Meng Ran kepada pemimpin kami.

Ketika menerima surat kami, pemimpin berkata bahwa dia akan datang untuk mengurus masalah ini sesegera mungkin, tetapi akhirnya dia tertahan oleh beberapa masalah lainnya. Hari-hari terus berlalu, dan aku menjadi tidak sabar. Aku mulai merasa gelisah dan bertanya-tanya dalam hati, “Mengapa dibutuhkan waktu yang begitu lama bagi pemimpin untuk datang dan menyelesaikan semua masalah ini? Jika dia pergi untuk menanyakan keadaan itu kepada orang lain terlebih dahulu dan Meng Ran mengetahui bahwa kami telah melaporkannya, akankah Meng Ran menghukum kami?” Tepat saat aku merasa sangat tersiksa, tiba-tiba aku teringat akan satu bagian firman Tuhan: “Ketika menghadapi masalah kehidupan nyata, bagaimana seharusnya engkau mengenal dan memahami otoritas Tuhan dan kedaulatan-Nya? Ketika engkau dihadapkan dengan masalah-masalah ini dan tidak tahu bagaimana memahami, menangani dan mengalami hal-hal ini, sikap apa yang harus engkau ambil untuk menunjukkan niatmu untuk tunduk, keinginanmu untuk tunduk, dan realitas ketundukanmu pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Pertama-tama, engkau harus belajar menunggu; lalu, engkau harus belajar mencari; kemudian engkau harus belajar tunduk” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku merasa malu. Kupikir saat aku melaporkan masalah itu, itu akan ditangani dengan sangat cepat, jadi aku mulai khawatir ketika kedatangan pemimpin terus tertunda. Aku hidup dalam keadaan gelisah, hanya berpikir untuk melindungi diriku sendiri tanpa sedikit pun iman yang sejati kepada Tuhan. Dengan membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa segala sesuatu terjadi karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ketika kita mengalami berbagai hal, kita harus percaya kepada kedaulatan Tuhan dan belajar untuk menunggu dan tunduk. Setelah menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, memercayakan masalah ini kepada-Nya dan mencari-Nya dalam menghadapi masalah ini. Di luar dugaan, tak lama kemudian, Liu Hua terpaksa mengundurkan diri karena beberapa alasan, termasuk ketidakmampuannya melakukan pekerjaan nyata. Setelah itu, saudara-saudari terbebas dari penindasannya dan dapat melaksanakan tugas mereka secara normal. Aku mengerti bahwa semuanya berada di tangan Tuhan, bahwa semua itu adalah hasil dari kedaulatan serta pengaturan-Nya, dan imanku menjadi makin kuat. Namun, meskipun Liu Hua telah mengundurkan diri, kejahatannya masih belum digolongkan serta ditangani, dan masalah Meng Ran masih belum terselesaikan. Aku tahu bahwa kami harus terus melaporkan hal ini sampai masalah ini diselesaikan secara tuntas.

Beberapa hari kemudian, Xia Yu, pemimpin kami, datang untuk memeriksa keadaannya dan kami memberitahunya tentang kejahatan Liu Hua dan Meng Ran secara terperinci. Namun, ketika kami membahas perilaku Meng Ran, kami terkejut mendapati bahwa Xia Yu tidak setuju untuk memberhentikannya. Dia berkata bahwa Meng Ran sangat kompeten dan bahkan berkata, “Apakah menurut kalian mudah untuk membina seorang pengawas? Kami telah menghabiskan waktu hampir dua tahun untuk membina Meng Ran. Jika kami memberhentikannya hanya karena kalian yang memintanya, di mana kami harus mencari penggantinya? Kalian pikir mudah melakukan pekerjaan kami?” Setelah mendengar perkataannya, aku berpikir, “Kau hanya mempertimbangkan kecakapan Meng Ran dari luarnya dan tidak menilai kemanusiaan serta esensi naturnya. Jika kau tidak mengenali dan menangani orang berdasarkan esensi mereka, mana ada prinsip di dalamnya?” Setelah itu, Xia Yu berkata bahwa dia harus menyelidiki masalah ini lebih lanjut dan pertemuan itu segera diakhiri. Kemudian, kami menyampaikan persekutuan kepada Meng Ran dua kali lagi, tetapi dia bukan hanya tidak menerimanya, melainkan dia bahkan memangkas kami. Aku melihat bahwa Meng Ran selalu menolak dirinya dipangkas, dan dia muak serta membenci kebenaran; dia sedang memperlihatkan dirinya sebagai orang jahat. Namun, ketika kami melaporkan keadaan tersebut kepada pemimpin kami, sekali lagi kami sangat terkejut dengan jawabannya. Xia Yu menulis surat kepada kami yang isinya mengatakan bahwa Liu Hua memang telah melakukan kejahatan, tetapi dia memperlihatkan kemauan untuk bertobat. Xia Yu berkata bahwa menurutnya, Liu Hua pada dasarnya bukanlah orang yang jahat, tetapi dia hanya memiliki watak yang sangat rusak. Dia berkata kepada kami bahwa Liu Hua harus diberi satu kesempatan lagi untuk bertobat. Surat itu juga menyatakan bahwa meskipun Meng Ran memperlihatkan beberapa perilaku orang jahat, ini hanyalah perwujudan dari watak rusaknya. Di akhir surat itu, Xia Yu mendorong kami untuk merenungkan dan mengenal diri kami sendiri, memperlakukan orang dengan adil, dan lebih banyak membantu orang lain. Setelah membaca surat itu, aku tercengang. Aku merasa tertekan dan sedih. Jika Xia Yu tidak setuju untuk melakukan sesuatu terhadap Liu Hua dan Meng Ran, mereka akan bebas untuk terus merajalela di gereja, menghukum dan menindas saudara-saudari, serta mengacaukan pekerjaan gereja. Bukankah Xia Yu sedang membiarkan kejahatan yang dilakukan oleh orang jahat? Aku mengira bahwa karena Xia Yu adalah seorang pemimpin, dia pasti membantu kami menangani orang-orang jahat ini dan melindungi saudara-saudari. Aku tak pernah menyangka bahwa dia akan memperlakukan masalah ini dengan cara seperti ini. Sangat mengecewakan melihat bahwa tidak ada tindakan yang dilakukan terhadap Liu Hua serta Meng Ran, dan aku tidak tahu apa yang harus kulakukan selanjutnya. Aku berada dalam posisi yang sulit; aku tidak mau lagi terlibat dalam masalah ini, tetapi aku juga merasa gelisah dan merasa bahwa aku harus tetap melaporkannya kepada pimpinan atas. Namun, segalanya menjadi makin rumit; aku tak bisa menyinggung pengawas, apalagi pemimpin. Jika aku terus melaporkan masalah ini, akankah akhirnya aku menghadapi konsekuensinya? Hal yang paling tidak kukhawatirkan adalah mereka mempersulit hidupku; mereka bahkan mungkin akan memberhentikanku dari tugasku, menindas, dan mengusirku. Lalu bagaimana aku dapat diselamatkan? Makin kupikirkan, makin aku merasa khawatir, takut, tertekan, dan menderita. Aku menyadari bahwa keadaanku salah dan segera berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk menerapkan kebenaran.

Suatu hari, aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang berkata: “Apa sikap yang harus dimiliki orang dalam hal bagaimana memperlakukan seorang pemimpin atau pekerja? Jika apa yang pemimpin atau pekerja lakukan benar, engkau bisa menaati mereka; jika apa yang mereka lakukan salah, engkau dapat menyingkapkan mereka, dan menentang mereka serta mengajukan pendapat yang berbeda. Jika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata atau melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja dan disingkapkan sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu atau antikristus, maka engkau dapat mengidentifikasi, menyingkapkan dan melaporkan mereka. Namun, beberapa umat pilihan Tuhan tidak memahami kebenaran dan sangat pengecut. Mereka takut ditindas dan dihukum oleh pemimpin palsu dan antikristus, sehingga mereka tidak berani menjunjung tinggi prinsip. Mereka berkata, ‘Jika pemimpin mengusirku, tamatlah riwayatku; jika dia membuat semua orang menyingkapkan atau meninggalkanku, aku tidak akan bisa lagi percaya kepada Tuhan. Jika aku dikeluarkan dari gereja, berarti Tuhan tidak akan menginginkanku dan tidak akan menyelamatkanku. Dan bukankah imanku selama ini menjadi sia-sia?’ Bukankah pemikiran seperti itu tidak masuk akal? Apakah orang-orang semacam itu memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah pemimpin palsu atau antikristus merepresentasikan Tuhan ketika mereka mengusirmu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus menghukum dan mengusirmu, ini adalah pekerjaan Iblis, dan tidak ada kaitannya dengan Tuhan; ketika orang dikeluarkan atau diusir dari gereja, hal ini hanya sesuai dengan kehendak Tuhan jika ada keputusan bersama antara gereja dan semua umat pilihan Tuhan, dan jika pengeluaran atau pengusiran itu sepenuhnya sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan dan prinsip-prinsip firman Tuhan dan kebenaran. Bagaimana mungkin dikeluarkan oleh pemimpin palsu atau antikristus berarti engkau tidak dapat diselamatkan? Ini adalah penganiayaan yang dilakukan Iblis dan antikristus, dan bukan berarti engkau tidak akan diselamatkan oleh Tuhan. Apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada Tuhan. Tidak ada manusia yang memenuhi syarat untuk memutuskan apakah engkau dapat diselamatkan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus jelas tentang hal ini. Dan memperlakukan pengusiranmu oleh para pemimpin palsu dan antikristus sebagai pengusiran oleh Tuhan—bukankah ini artinya engkau salah memahami Tuhan? Ya. Dan engkau bukan saja salah memahami Tuhan, tetapi juga tidak menaati Tuhan. Ini juga adalah semacam penghujatan terhadap Tuhan. Dan bukankah salah memahami Tuhan dengan cara seperti ini bodoh dan bebal? Ketika pemimpin palsu atau antikristus mengusirmu, mengapa engkau tidak mencari kebenaran? Mengapa engkau tidak mampu membedakannya? Dan mengapa engkau tidak melaporkan hal ini kepada pemimpin yang lebih tinggi? Ini membuktikan bahwa engkau tidak percaya bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bahwa engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau percaya akan kemahakuasaan Tuhan, mengapa engkau takut akan pembalasan dari pemimpin palsu atau antikristus? Dapatkah mereka menentukan nasibmu? Jika engkau mampu mengenali dan mendeteksi bahwa tindakan mereka bertentangan dengan kebenaran, mengapa tidak bersekutu dengan umat pilihan Tuhan yang memahami kebenaran? Engkau punya mulut, jadi mengapa engkau tidak berani angkat bicara? Mengapa engkau begitu takut kepada pemimpin palsu atau antikristus? Ini membuktikan bahwa engkau seorang pengecut, orang tidak berguna, antek Iblis.  ... Ketika engkau percaya pada Tuhan, bukannya tunduk pada-Nya, engkau justru menyerah dan berlindung pada musuh-musuh Tuhan—antikristus—akhirnya dimanipulasi dan diperlakukan buruk oleh antikristus, ini adalah akibat perbuatanmu sendiri. Bukankah engkau pantas menerimanya? Jika engkau memperlakukan antikristus sebagai tuanmu, pemimpinmu, sandaranmu, pada dasarnya engkau berlindung kepada Iblis, mengikuti Iblis, yang artinya engkau sudah menyimpang, menempuh jalan yang salah, dan tidak dapat kembali lagi. Sikap seperti apa yang harus kau miliki terhadap antikristus? Engkau harus menyingkapkan dan memerangi mereka. Jika jumlahmu hanya satu atau dua orang, dan engkau terlalu lemah menghadapi antikristus sendirian, engkau harus bergabung dengan beberapa orang yang memahami kebenaran untuk melaporkan dan menyingkapkan antikristus. Teruskan upayamu sampai mereka benar-benar dikeluarkan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Tiga). Firman Tuhan telah mengungkapkan sudut pandangku yang keliru. Saat melaporkan orang-orang jahat ini, aku telah berulang kali gagal menegakkan prinsip, menerapkan kebenaran, dan melindungi kepentingan gereja, karena aku takut para pemimpin dan pekerja akan menindasku, mempersulitku, atau bahkan menghukum serta mengusirku, dan dengan demikian menghilangkan kesempatanku untuk diselamatkan. Akibatnya, aku hanya berpura-pura tidak melihat tindakan mereka, dan tidak berani menegakkan prinsip serta terus melaporkan dan menyingkapkan mereka. Aku sering berbicara tentang bagaimana kebenaran dan Kristus berkuasa di rumah Tuhan, tetapi ketika dihadapkan pada keadaan nyata, aku tidak memiliki pengetahuan dan iman yang sejati kepada Tuhan, serta tidak percaya bahwa Tuhan berkuasa atas segala sesuatu dan menentukan nasib kita. Aku menganggap status dan kekuasaan orang-orang jahat itu sangat penting, dan aku takut kepada mereka. Padahal, sebesar apa pun status dan otoritas yang diperoleh para pemimpin palsu, antikristus, dan orang jahat, mereka tetap tidak dapat mengendalikan nasib kita atau memutuskan apakah kita akan dapat diselamatkan atau tidak. Menjadi sekejam apa pun mereka, orang-orang itu tidak mampu melampaui otoritas Tuhan. Sekalipun aku ditindas oleh orang jahat dan tidak dapat melaksanakan tugasku untuk sementara waktu, itu bukan berarti aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan memeriksa segala sesuatu; asalkan aku mengejar dan menerapkan kebenaran, pada akhirnya aku tetap dapat diselamatkan Tuhan. Selain itu, orang-orang jahat ini tidak dapat memiliki kedudukan yang kokoh di dalam gereja dan pada akhirnya mereka semua akan disingkapkan dan disingkirkan. Namun, aku telah secara keliru percaya bahwa seorang pemimpin mengendalikan masa depan serta nasibku, dan begitu aku menyinggung dirinya, aku pasti kehilangan tugasku dan kesempatan untuk diselamatkan. Betapa bodoh dan bingungnya diriku! Bukankah aku tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Pada saat itu, aku merenungkan mengapa aku tidak mampu menerapkan kebenaran dalam masalah ini, dan apa sumber masalahku.

 Beberapa waktu kemudian, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Iblis merusak manusia melalui pendidikan dan pengaruh pemerintah nasional serta melalui orang-orang terkenal dan hebat. Perkataan jahat mereka telah menjadi natur dan hidup manusia. ‘Setiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’ adalah pepatah Iblis terkenal yang telah ditanamkan dalam diri semua orang, dan itu telah menjadi hidup manusia. Ada beberapa perkataan falsafah hidup lainnya yang juga seperti ini. Iblis menggunakan budaya tradisional setiap negara untuk mendidik, menipu, dan merusak manusia, menyebabkan manusia jatuh dan ditelan oleh jurang kebinasaan yang tak berdasar, dan pada akhirnya manusia dimusnahkan oleh Tuhan karena mereka melayani Iblis dan menentang Tuhan. ... Masih ada banyak racun iblis dalam hidup manusia, dalam perilaku dan perbuatannya. Sebagai contoh, falsafah hidup mereka, cara-cara mereka melakukan segala sesuatu, dan pepatah keberhasilan mereka semuanya dipenuhi dengan racun si naga merah yang sangat besar, dan semuanya berasal dari Iblis. Dengan demikian, segala sesuatu yang mengalir dalam tulang dan darah manusia adalah hal-hal yang berasal dari Iblis. Semua pejabat itu, mereka yang memegang tampuk kekuasaan, dan orang-orang yang sukses, memiliki berbagai jalan dan rahasia keberhasilannya sendiri. Bukankah rahasia semacam itu mewakili natur asli mereka dengan tepat? Mereka telah melakukan hal-hal besar di dunia, dan tak seorang pun dapat melihat rencana jahat dan tipu muslihat yang ada di baliknya. Ini menunjukkan betapa berbahaya dan jahatnya natur mereka. Manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis. Racun Iblis mengalir dalam darah setiap orang, dan dapat dikatakan bahwa natur manusia itu rusak, jahat, berlawanan, dan bertentangan dengan Tuhan, dipenuhi dan dibenamkan dalam falsafah dan racun Iblis—secara keseluruhan, itu telah menjadi natur dan esensi Iblis. Inilah sebabnya manusia menentang dan berlawanan dengan Tuhan. Manusia dapat dengan mudah mengenal diri mereka sendiri jika natur mereka dapat dianalisis dengan cara seperti ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku telah menemukan sumber penyebab ketidakmampuanku untuk menerapkan kebenaran: Aku telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Sejak kecil, aku telah dididik di sekolah dan dipengaruhi oleh masyarakat, yang telah menanamkan banyak racun Iblis kepadaku, seperti: “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri,” “Semakin sedikit masalah, semakin baik,” “Biarkan hal-hal berlalu jika tidak memengaruhi seseorang secara pribadi,” dan “Tetaplah diam untuk melindungi diri sendiri dan berusahalah agar tidak disalahkan.” Karena aku hidup berdasarkan racun Iblis ini, aku selalu melindungi kepentinganku sendiri dan memikirkan masa depan serta nasibku terlebih dahulu ketika sesuatu menimpaku, bukan memikirkan kepentingan gereja. Aku telah menyadari bahwa Liu Hua dan Meng Ran adalah orang jahat, bahwa mereka telah menghambat dan merugikan pekerjaan gereja, dan bahwa saudara-saudari telah sangat menderita karena penindasan mereka, tetapi aku memilih untuk menghindar dan mengabaikan situasi tersebut untuk melindungi kepentinganku sendiri. Aku tidak melindungi pekerjaan gereja. Adalah maksud Tuhan agar semua antikristus, orang jahat, dan para pengikut yang bukan orang percaya dikeluarkan dari gereja, sehingga saudara-saudari dapat menjalani kehidupan bergereja yang normal, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka. Namun, aku takut dan terlalu berhati-hati, serta tidak berani mengambil sikap dan menyingkapkan orang-orang jahat itu, bahkan setelah aku melihat mereka menindas orang lain dan mengganggu mengacaukan gereja, hanya agar aku dapat melindungi kepentinganku sendiri. Bukankah aku sedang berdiri di pihak Iblis dan membiarkan orang-orang jahat ini sementara mereka merajalela di gereja? Bukankah aku sedang bertindak sebagai kaki tangan mereka? Secara teori, aku percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, padahal sebenarnya aku sedang melindungi Iblis dan berdiri di pihak orang jahat. Di saat yang penting ini, aku mengabaikan gereja dan hanya melindungi diriku sendiri, dan tidak memikirkan kepentingan gereja. Aku menyadari bahwa selama ini aku telah begitu licik dan egois. Kerajaan Tuhan menginginkan orang yang jujur dan memiliki rasa keadilan. Orang-orang yang licik dan egois yang hanya melindungi kepentingan mereka sendiri berasal dari Iblis, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka.

Setelah itu, aku menemukan bagian firman Tuhan berikut ini: “Para antikristus memiliki watak yang sangat kejam. Jika engkau berusaha memangkas atau menyingkapkan mereka, mereka akan membencimu dan menggigitmu seolah-olah mereka adalah ular berbisa. Engkau tidak akan dapat menggoyangkan atau mengguncangkan mereka sekeras apa pun engkau mencobanya. Ketika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu, apakah engkau semua merasa takut? Ada orang-orang yang menjadi takut dan berkata, ‘Aku tidak berani memangkas mereka. Mereka sangat ganas seperti ular berbisa, dan jika mereka melilitku, tamatlah riwayatku.’ Orang macam apakah mereka ini? Tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, mereka tidak berguna untuk apa pun, mereka bukan prajurit Kristus yang baik, dan mereka tidak dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan. Jadi, apa yang harus engkau semua lakukan jika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu? Jika mereka mengancammu atau mencoba mengambil nyawamu, apakah engkau akan takut? Dalam situasi seperti itu, engkau harus segera bersatu dengan saudara-saudarimu dan bangkit, menyelidiki, mengumpulkan bukti, dan menyingkapkan para antikristus sampai mereka dikeluarkan dari gereja. Ini artinya menyelesaikan masalah secara menyeluruh. ... Umat pilihan Tuhan harus selalu mengingat amanat Tuhan. Mengeluarkan orang jahat dan para antikristus adalah pertarungan paling penting dalam pertempuran melawan Iblis. Jika pertarungan ini dimenangkan, itu akan menjadi kesaksian sang pemenang. Bertempur melawan Iblis dan setan-setan adalah kesaksian pengalaman yang harus dimiliki oleh umat pilihan Tuhan. Itu adalah kenyataan kebenaran yang harus dimiliki oleh para pemenang. Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kebenaran kepada orang-orang, telah menuntunmu untuk waktu yang lama, dan telah sangat banyak membekalimu, dengan tujuan agar engkau memberi kesaksian dan melindungi pekerjaan gereja. Ternyata, ketika orang jahat dan para antikristus melakukan perbuatan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau menjadi gentar dan mundur, melarikan diri dengan tangan di atas kepalamu. Engkau adalah orang yang tidak berguna. Engkau tidak mampu mengalahkan Iblis, engkau tidak memberi kesaksian, dan Tuhan membencimu. Di saat kritis ini, engkau harus berdiri dan berperang melawan Iblis, menyingkapkan perbuatan jahat para antikristus, menghukum dan mengutuk mereka, tidak memberi mereka tempat untuk bersembunyi dan mengeluarkan mereka dari gereja. Hanya ini yang dapat dianggap sebagai memperoleh kemenangan atas Iblis dan mengakhiri nasib Iblis. Engkau adalah salah satu dari umat pilihan Tuhan, seorang pengikut Tuhan. Engkau tidak boleh takut akan tantangan; engkau harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah artinya menjadi seorang pemenang. Jika engkau takut akan tantangan dan berkompromi karena takut akan pembalasan dendam dari orang-orang jahat atau para antikristus, engkau bukanlah pengikut Tuhan, dan engkau bukanlah salah satu dari umat pilihan Tuhan. Engkau adalah orang yang tidak berguna, bahkan lebih rendah dari para pelaku pelayanan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Firman Tuhan telah memberiku iman dan kekuatan. Aku tak boleh lagi takut pada kekuatan kegelapan Iblis, aku harus berhenti melindungi diriku sendiri dan tidak boleh menjadi orang yang tidak berguna. Aku harus mengambil sikap untuk menyingkapkan orang-orang jahat di gereja dan melindungi kepentingan gereja; itu adalah tugas dan tanggung jawabku. Firman Tuhan juga menunjukkan kepadaku jalan penerapan: Kekuatan satu orang saja terbatas, tetapi aku dapat bersatu dengan saudara-saudari lain yang memiliki rasa keadilan untuk melaporkan dan menyingkapkan orang-orang jahat itu, dan dengan demikian melindungi kehidupan bergereja kami, menghentikan saudara-saudari agar tidak dikacaukan oleh kekuatan Iblis, dan memastikan bahwa orang jahat ditangani dengan cara yang tepat. Sekalipun aku ditindas dan dihukum, aku tidak akan menyerah pada kekuatan Iblis. Setelah itu, aku tidak lagi dikekang oleh pengaruh kegelapan Iblis, dan tidak lagi memikirkan masa depan serta nasibku sendiri. Aku bergabung bersama dengan saudara-saudari lainnya dan melaporkan masalah Meng Ran kepada pemimpin lain. Setelah memeriksa keadaannya, pemimpin tersebut memberhentikan Meng Ran. Aku sangat gembira ketika melihat Meng Ran akhirnya diberhentikan, dan aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Setelah itu, kami membantu pemimpin mencatat semua kejahatan Liu Hua dan Meng Ran. Mereka berdua kemudian digolongkan sebagai orang jahat dan diusir, sedangkan Xia Yu diberhentikan karena menjadi pemimpin palsu karena dia gagal melakukan pekerjaan nyata dan membiarkan orang jahat merajalela melakukan hal-hal buruk di gereja. Setelah bebas dari kekacauan orang-orang jahat itu, kehidupan bergereja kami kembali tenang dan damai, dan saudara-saudari dapat melaksanakan tugas mereka secara normal. Tak lama kemudian, setiap pekerjaan di gereja mulai membuahkan hasil.

Melalui pengalaman ini, akhirnya aku mengerti bahwa segala sesuatu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan aku juga menyaksikan kebenaran Tuhan. Kekuatan jahat Iblis tidak dapat memiliki kedudukan yang kokoh di rumah Tuhan; mereka semua yang seharusnya disingkapkan akhirnya disingkapkan dan disingkirkan. Mengingat kembali bagaimana Meng Ran menghalangi kami ketika kami melaporkan dan menyingkapkan Liu Hua, dan bagaimana Xia Yu berusaha menghalangi kami untuk melaporkan Meng Ran; pada waktu itu, aku tidak paham mengapa Tuhan mengizinkan hal itu terjadi, tetapi kini aku mengerti bahwa melalui Liu Hua, Tuhan menyingkapkan satu per satu orang jahat dan pemimpin palsu yang jauh lebih tersembunyi. Melalui pengalaman ini, aku mengetahui yang sebenarnya dan memetik pelajaran berharga. Tuhan benar-benar bijaksana! Meskipun proses pelaporannya penuh liku, firman Tuhan membimbingku di setiap langkah, dan memberiku pengetahuan tentang hikmat serta kemahakuasaan Tuhan. Aku memahami bahwa kebenaran dan keadilan benar-benar berkuasa di rumah Tuhan. Ini memberiku iman yang makin mendalam kepada Tuhan dan membantuku lebih memahami naturku yang egois dan licik. Aku tak akan pernah mampu memahami semua ini jika berada di lingkungan yang nyaman. Syukur kepada Tuhan!


39. 75 Hari dalam Tahanan

Suatu hari di bulan September 2009, aku bersama dua orang saudari pergi untuk memberitakan Injil kepada seorang pemimpin agama. Namun, pemimpin itu menolak dan memanggil lebih dari sepuluh anggota gerejanya, yang kemudian memukuli kami dan membawa kami ke kantor polisi setempat. Saat itu, aku sangat ketakutan dan khawatir bahwa polisi akan menyiksa kami. Aku tahu bahwa Partai Komunis Tiongkok (PKT) membenci dan menolak Tuhan di atas segalanya dan dapat membunuh orang-orang percaya yang mereka tangkap tanpa mendapatkan hukuman. Banyak saudara-saudari telah disiksa setelah ditangkap, dan beberapa bahkan dipukuli sampai mati atau menjadi cacat. Aku khawatir karena tingkat pertumbuhanku yang kecil, aku tidak akan mampu menahan siksaan polisi, jadi aku berpura-pura bisu. Ketika mereka bertanya dari mana asalku, siapa pemimpin gerejaku, dan siapa yang telah mengirimku ke sana untuk memberitakan Injil, aku tidak mengucapkan sepatah kata pun. Mereka kemudian menyuruhku berjongkok, tetapi setelah berjongkok untuk beberapa saat, kakiku tidak kuat lagi dan aku jatuh ke lantai. Dua orang polisi menendang dan menginjak-injakku serta memerintahkanku untuk bangkit dan berjongkok lagi. Setelah berjongkok sedikit lebih lama, kakiku mulai pegal dan sakit, dan seluruh tubuhku dibanjiri keringat. Seorang polisi dengan nada mengejek berkata, “Bagaimana rasanya? Enak, kan? Jika kau tidak mulai berbicara, kami akan membuatmu terus berjongkok.” Polisi lainnya berteriak dengan kasar, “Kau keras kepala, ya? Sepertinya kami harus menggunakan cara yang lebih keras. Aku tahu aku bisa membuka mulutmu itu!” Setelah mengatakan itu, dia menyelipkan botol-botol bir di belakang lututku dan berkata, “Jika botol-botol ini jatuh, kau akan dipukuli.” Setelah beberapa saat, aku tidak bisa lagi menahan posisi jongkok, dan botol-botol bir itu jatuh berdentangan ke lantai. Mereka menendangku ke lantai dan mulai menendang serta menginjakku dengan kejam. Kaki, punggung, bahu, dan pinggangku sakit tak tertahankan, dan aku meringkuk seperti bola, dipenuhi penderitaan dalam hatiku. Mengingat bahwa konstitusi Tiongkok secara eksplisit menjamin kebebasan beragama, kami memiliki hak hukum untuk percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil, tetapi PKT masih terus-menerus menganiaya dan menyiksa kami. Mereka benar-benar jahat! Saat itu, aku teringat akan bagaimana para murid Tuhan Yesus telah dianiaya: Stefanus dirajam hingga mati karena mempertahankan jalan Tuhan, dan Petrus dipenjara karena memberitakan Injil serta bersaksi kepada Tuhan dan akhirnya disalibkan terbalik. Aku teringat akan bagaimana Tuhan berfirman: “Diberkatilah mereka yang dianiaya karena kebenaran: karena kerajaan surga adalah milik mereka” (Matius 5:10). Cerita-cerita ini sangat menguatkanku; orang-orang kudus dari setiap zaman telah mengalami penganiayaan besar karena memberitakan Injil Tuhan dan bahkan menjadi martir bagi Tuhan. Mereka telah memberikan kesaksian yang sangat hebat dan luar biasa, tetapi aku menjadi lemah dan merasa sangat tersiksa setelah menderita sedikit saja penganiayaan dan siksaan. Apa yang telah kualami tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan apa yang telah dialami orang-orang kudus di zaman-zaman sebelumnya. Ada nilai dan makna dalam penderitaan dan penyiksaan yang kualami karena memberitakan Injil kerajaan Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa sakit dan mendapatkan iman yang baru. Dalam hati aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku kemauan untuk menanggung penderitaan, tidak menyerah kepada Iblis dan tetap teguh dalam kesaksianku untuk memuliakan Tuhan.

Ketika polisi melihat bahwa aku masih tidak mau berbicara, mereka melarangku untuk tidur. Dua polisi bergantian mengawasiku dan begitu mereka melihatku menutup mata, mereka menendangku. Sekitar pukul satu dini hari, dua polisi lain yang baru memulai giliran kerja mereka membawaku ke aula utama kantor polisi dan menyuruhku duduk di lantai. Salah satu dari mereka dengan kejam berteriak, “Kudengar kau sangat keras kepala dan tidak mau memberitahu kami apa pun tentang keyakinanmu kepada Tuhan. Sepertinya aku harus memberimu sedikit pelajaran agar kau mau berbicara!” Setelah mengatakan itu, dia menendangku dengan kejam hingga jatuh ke lantai dan menekan kepalaku dengan keras menggunakan kakinya. Ketika kakinya menekan kepalaku, rasanya sangat sakit, dan aku merasa seolah-olah dia akan meremukkan kepalaku. Polisi lainnya menginjak dadaku dan aku langsung merasa sesak napas dan merasakan sakit yang tak tertahankan. Setelah itu, dia menginjak paha dan betisku keras-keras. Aku merasa begitu menderita dalam hatiku dan berpikir, “Meskipun aku bukan orang yang penting atau memiliki status tinggi di dunia ini, aku belum pernah merasakan penghinaan dengan diinjak seperti ini sebelumnya.” Aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku kekuatan agar aku bisa menahan penderitaan ini dan tetap teguh dalam kesaksianku. Setelah berdoa, aku teringat akan bagaimana Tuhan Yesus telah disalibkan: Dia mengenakan mahkota duri, dihina, dan diejek oleh tentara-tentara Romawi, dicambuk hingga tubuh-Nya penuh dengan luka-luka, dan akhirnya dipaku dengan kejam di kayu salib. Aku teringat akan firman Tuhan yang berkata: “Dalam perjalanan menuju Yerusalem, Yesus merasakan kesakitan, seolah-olah pisau sedang dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tidak memiliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; selalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan. Akhirnya, Dia dipaku di kayu salib dan menjadi keserupaan dengan daging yang berdosa, menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Dia melampaui belenggu kematian dan alam maut. Di hadapan-Nya, kematian, neraka, dan alam maut kehilangan kuasa mereka, dan ditaklukkan oleh-Nya. Dia hidup selama tiga puluh tiga tahun, dan selama itu Dia selalu melakukan yang terbaik untuk memenuhi maksud Tuhan sesuai dengan pekerjaan Tuhan pada saat itu, tidak pernah memikirkan keuntungan atau kerugian pribadi-Nya sendiri, dan selalu memikirkan maksud Bapa” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Maksud-Maksud Tuhan”). Aku memikirkan bagaimana Tuhan Yesus adalah Tuhan Sang Pencipta dan Raja alam semesta, tetapi meskipun memiliki status yang begitu agung dan terhormat, Dia rela menanggung penderitaan dan penghinaan seperti itu untuk menebus umat manusia. Jadi, apa artinya sedikit penderitaan dan penghinaan bagi manusia yang kotor dan rusak seperti diriku, yang tidak lebih berharga dari seekor semut? Merupakan berkat memiliki kesempatan untuk menanggung penderitaan ini dan bersaksi bagi Tuhan, jadi aku seharusnya merasa bahagia. Setelah menyadari hal ini, aku merasa mendapat motivasi baru dan memiliki kemauan untuk menanggung penderitaan. Setelah itu, mereka beralih ke cara penyiksaan yang lain. Seorang polisi menyalakan sebatang rokok dan menyelipkannya ke dalam hidungku lalu meletakkan gelas minum di atas kepalaku, sambil berkata, “Jika rokok atau gelas ini jatuh ke lantai, kau akan mendapatkan masalah besar.” Ketika rokok itu hampir habis terbakar hingga mencapai hidungku, aku mengembuskan napas melalui hidung untuk mengeluarkan rokok tersebut. Begitu polisi itu melihat rokok tersebut jatuh ke lantai, dia menendang dan menginjakku, kemudian mengambil empat atau lima genggam padi yang belum dikupas, meletakkannya di leherku, dan menarik kerahku agar padi yang belum dikupas itu jatuh ke dalam bajuku. Aku segera merasakan gatal yang sangat menyengat di sekujur tubuhku yang sulit untuk ditahan. Sekitar pukul lima pagi, dua pejabat tiba. Ketika mereka diberi tahu bahwa aku belum membocorkan informasi apa pun, salah satu dari mereka mengeluarkan sabuk dari tasnya dan mulai mencambuk punggung tanganku, tulang kering, dan lututku menggunakan ujung gesper sabuk itu dengan kejam. Cambukan itu membuatku merasakan sakit yang luar biasa. Setelah melihatku tetap tidak mau bicara meski telah dicambuk lebih dari dua puluh kali, mereka menyerah dan pergi.

Pada sore hari kedua, aku dikirim ke rumah tahanan kabupaten. Seorang petugas rumah tahanan memberi tahu para tahanan, “Yang satu ini adalah orang percaya yang tertangkap karena menyebarkan agama dan tidak mau memberitahu kami apa-apa. Perlakukan dia dengan baik, dengan sangat baik!” Para tahanan mengelilingiku dan menatapku dengan sorot mata yang mengancam. Mereka semua bertelanjang dada dan beberapa bahkan memiliki tato, yang membuatku merasa agak takut. Aku sudah disiksa oleh para petugas di kantor polisi dan tubuhku dipenuhi luka-luka. Sekarang aku menghadapi sekelompok tahanan yang jahat dan tampak kejam; jika mereka terus menyiksaku, apakah tubuhku akan mampu menahannya? Jika aku tidak bisa menahan siksaan dan mengkhianati Tuhan seperti Yudas, lalu dikutuk dan dihukum, bukankah kepercayaanku kepada Tuhan akan gagal total? Lebih baik aku membenturkan kepalaku ke dinding dan mengakhiri hidupku daripada mengkhianati Tuhan. Saat itu, aku teringat pada satu bagian dari firman Tuhan: “Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! Tuhan benar-benar ingin manusia mengasihi-Nya, tetapi makin manusia mengasihi-Nya, makin besar penderitaan manusia, dan makin manusia mengasihi-Nya, makin besar ujiannya. ... Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Firman Tuhan membantuku menyadari bahwa mereka yang ingin mati ketika menghadapi penderitaan dan kesukaran besar adalah pengecut, bahan tertawaan Iblis dan tidak bisa memenuhi maksud Tuhan. Sebelum aku ditangkap, aku lebih vokal daripada siapa pun tentang mengasihi Tuhan, memuaskan Tuhan, dan memberikan kesaksian bagi-Nya. Namun, ketika aku disiksa dan mulai menderita, aku menjadi negatif dan lemah serta ingin menggunakan kematian untuk melarikan diri dari semuanya; di mana tingkat pertumbuhanku? Menyadari hal ini, aku merasa sangat malu dan bersalah. Dalam hati, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, tidak peduli bagaimana mereka menyiksaku, aku akan selalu mengandalkan-Mu dan tetap teguh dalam kesaksianku.”

Di bawah perintah polisi, kepala tahanan memaksaku untuk memberitahukan nama dan alamatku. Dia dengan kejam menggeram, “Kau adalah orang percaya dan tahanan politik, jadi kejahatanmu lebih serius daripada pembunuh. Jika kau tidak bicara, tunggu saja apa yang akan kulakukan padamu!” Namun aku tetap tidak mengucapkan sepatah kata pun. Melihat bahwa aku tidak berniat untuk berbicara, dia bangkit dan memuntir lenganku sementara dua tahanan lainnya menekan pergelangan kakiku. Kemudian, empat atau lima tahanan lainnya secara bergantian meninju betis dan pahaku. Setiap pukulannya sangat menyakitkan dan aku merasa bahwa aku tidak akan bisa menahannya lebih lama lagi. Aku berpikir dalam hati, “Apakah aku akan disiksa hingga mati oleh para tahanan ini?” Aku terus berseru kepada Tuhan agar Dia memberiku perlindungan dan kekuatan untuk bertahan menghadapi penganiayaan dari para setan ini. Setelah berdoa, aku teringat akan bagaimana Tuhan Yesus berkata: “Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). Sungguh, setan-setan ini memang kejam, tetapi mereka hanya bisa merusak dan menyiksa tubuhku, mereka tidak bisa membunuh jiwaku. Terlebih lagi, kematian tubuh bukanlah kematian yang sejati. Dianiaya dan dibunuh oleh PKT karena memberikan kesaksian bagi Tuhan berarti aku dianiaya karena kebenaran, dan Tuhan memuji tindakan semacam itu. Aku teringat akan sebuah lagu pujian: “Dengan nasihat Tuhan di dalam hatiku, aku tidak akan pernah bertekuk lutut kepada Iblis. Meskipun kepala kita bisa terguling dan darah kita tumpah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak dapat digoyahkan. Aku akan memberikan kesaksian yang gemilang bagi Tuhan, dan mempermalukan setan serta Iblis. Kesulitan dan penderitaan digariskan oleh Tuhan, dan aku akan setia serta tunduk kepada-Nya sampai mati. Tidak akan pernah lagi aku membuat Tuhan menitikkan air mata atau khawatir. Aku akan memberikan kasih dan kesetiaanku kepada Tuhan dan menyelesaikan misiku untuk memuliakan Tuhan” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru, “Aku Berharap Melihat Hari Kemuliaan Tuhan”). Saat aku merenungkan lirik lagu pujian ini, kemauan untuk menahan semua penderitaan dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan tumbuh dalam diriku. Setelah mereka pukuli, kakiku dipenuhi lebam hitam dan hijau serta bengkak parah. Sedikit sentuhan saja membuat rasa sakitnya makin parah. Karena cedera serius pada otot-otot di kakiku, aku tidak bisa jongkok, jadi aku harus duduk di tepi toilet jongkok saat pergi ke kamar mandi. Dipukuli dengan brutal oleh mereka menjadi rutinitasku sehari-hari. Salah satu tahanan yang berlatih sebagai petinju menggunakan tubuhku sebagai samsak untuk melatih tinjuan dan hantaman telapak tangannya dan dia sering kali menebas leherku dengan tangannya. Setiap kali dia mengayunkan tangan dan menebas leherku, aku menjadi pusing. Ada juga seorang tahanan yang tampak sangat kejam yang menahanku di tempat tidur, mencengkeram leherku dengan keras menggunakan kedua tangannya dan hampir mencekikku sampai mati ketika dia melihatku tidak mau memberikan informasi tentang kepercayaanku kepada Tuhan, tidak peduli bagaimana aku disiksa. Beberapa kali, kepala tahanan dan antek-anteknya membungkus bahan bakar di kepala korek api dengan kapas lalu menyelipkan bola kapas tersebut di antara jari-jari tangan dan kakiku kemudian menyalakannya. Jari-jari tangan dan kakiku pun terbakar dan terasa sangat menyakitkan. Kepala tahanan kemudian dengan sengaja menginjak jari-jari kakiku yang terbakar sampai luka-luka itu mengeluarkan darah. Setiap kali para tahanan menyiksaku dan merusak tubuhku, aku berseru dan berdoa kepada Tuhan, memohon kekuatan dari-Nya. Hanya melalui bimbingan Tuhan-lah aku mampu menahan siksaan yang terus-menerus dilakukan oleh para setan ini.

Suatu hari di akhir November, aku menjalani sidang ulang keempat oleh kantor kejaksaan, tetapi aku tetap tidak mau bicara. Seorang petugas memberi tahu kepala tahanan, “Dia tidak mau memberi tahu kami apa-apa, dan kantor kejaksaan mulai kesal. Kau harus mendapatkan sesuatu darinya, apa pun caranya.” Setelah itu, kepala tahanan memerintahkan empat atau lima tahanan lainnya untuk menelanjangiku, kemudian dia membakar mangkuk plastik dan meneteskan lelehan plastik yang panas itu di kulitku. Setiap tetesan membuatku menggeliat kesakitan; rasa sakitnya begitu hebat sehingga aku tidak mampu menanggungnya. Aku berjuang keras melawan mereka, tetapi mereka menahanku, sehingga aku tidak bisa bergerak. Aku terus berseru kepada Tuhan di dalam hati, berkata, “Ya Tuhan, aku tidak bisa menahannya lagi. Tolong lindungi aku. Beri aku kekuatan, dan kemauan untuk menanggung penderitaan ini, agar aku tidak menyerah kepada Iblis dan dapat tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Mu sampai mati.” Sekali lagi, aku teringat akan bagaimana Tuhan Yesus telah dipaku hidup-hidup di kayu salib oleh tentara-tentara Romawi, bagaimana darah-Nya menetes perlahan-lahan hingga habis. Meskipun Dia begitu agung dan terhormat, Tuhan yang Maha Tinggi berinkarnasi dan menanggung penderitaan yang tak tertahankan di bumi untuk menyelamatkan umat manusia. Tuhan tidak bersalah dan tidak pantas mengalami penderitaan seperti itu, tetapi Dia menanggung semuanya dalam diam untuk menyelamatkan manusia. Mengingat bahwa aku hanyalah manusia yang rusak, menanggung sedikit penderitaan ini bukanlah masalah besar. Di Tiongkok, di mana Tuhan dianggap sebagai musuh, sulit untuk menghindari penderitaan akibat penganiayaan jika seseorang ingin mengikuti Tuhan dan mencapai kebenaran serta hidup. Namun, penderitaan itu berharga dan bermakna karena itu dilakukan untuk memperoleh kebenaran dan agar diselamatkan. Dengan mengalami siksaan yang biadab ini, aku dapat melihat dengan jelas esensi jahat PKT yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Mereka menentang Tuhan, menyiksa orang dengan kejam, dan mereka tidak lebih dari roh-roh jahat dan setan. Setelah menyadari semua ini, aku makin membenci naga merah yang sangat besar; makin mereka menganiayaku, makin aku mengandalkan Tuhan untuk tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan mereka! Aku melawan rasa sakit itu, dan entah bagaimana berhasil melewati cobaan ini. Malam itu, saat para tahanan sedang tidur, aku memeriksa cedera-cederaku: Paha dan betisku penuh dengan lebam. Dadaku terbakar, dan kulitnya koyak dan berdarah. Seluruh tubuhku dipenuhi luka bakar. Aku berpikir dalam hati, “Mereka sudah membuatku sampai seperti ini. Akankah aku mampu menahannya jika mereka menyiksaku seperti ini lagi besok?” Aku bergidik memikirkan rasa sakit yang luar biasa yang menantiku dan merasa seolah-olah kepalaku akan meledak. Aku merasa situasinya sudah melampaui batas yang bisa ditanggung oleh tubuhku dan aku berada di ambang kehancuran. Aku bergegas berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, hatiku penuh dengan ketakutan dan sepertinya aku tidak mampu menahannya lebih lama lagi. Tolong beri aku kekuatan untuk tetap teguh.” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan yang berkata: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang pengecut dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku jalan ke depan; hanya dengan mengandalkan iman dan mempertaruhkan nyawa, aku bisa melewati ini dengan yakin dan tanpa kekhawatiran. Dengan hidup dalam kepengecutan dan ketakutan, bukankah berarti aku hanya terjebak dalam rencana Iblis? Aku berdoa kepada Tuhan, tidak lagi ingin hidup dalam ketakutan dan dijadikan bahan tertawaan oleh Iblis. Aku siap untuk menyerahkan diriku sepenuhnya ke tangan-Nya, dan akan tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Setan, bahkan jika itu berarti aku dipukuli sampai mati. Aku merasa lega, dan memiliki iman untuk menghadapi apa pun yang akan datang kepadaku. Saat itu, aku teringat akan sebuah lagu pujian berjudul “Bangkit di Tengah Kegelapan dan Penindasan”: “Penangkapan dan penganiayaan yang brutal menyingkapkan wajah Iblis. Melalui kesukaran dan ujian ini, firman Tuhan terasa makin berharga. Tuhan telah hadir dalam daging; bagaimana mungkin aku tidak mengikuti-Nya? Aku membenci Iblis, dan mengikuti Tuhan dengan tekad baja. Di mana pun setan berkuasa, jalan untuk percaya kepada Tuhan sangatlah sulit. Iblis mengincar setiap langkahku; tidak ada tempat yang aman untuk tinggal. Percaya dan menyembah Tuhan adalah hal yang benar-benar tepat untuk dilakukan. Setelah memilih untuk mengasihi Tuhan, aku akan setia sampai akhir. Tipu muslihat setan itu biadab, kejam, dan benar-benar tercela. Setelah melihat wajah setan dengan jelas, aku makin mengasihi Kristus. Aku tidak akan pernah menyerah kepada Iblis atau menjalani kehidupan yang sia-sia. Aku akan menanggung semua siksaan, kesukaran, dan rasa sakit, serta bertahan melalui malam-malam yang paling gelap. Untuk memberi penghiburan kepada Tuhan, aku akan memberikan kesaksian yang berjaya dan mempermalukan Iblis” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Lagu pujian ini sangat menyentuh hatiku, dan makin aku menyanyikannya, makin aku merasa bersemangat. Hanya setelah dianiaya dengan kejam oleh PKT, aku melihat dengan jelas esensi setan mereka yang menentang Tuhan, kejam, dan jahat. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, kita menempuh jalan hidup yang benar, memberitakan Injil, bersaksi bagi Tuhan, dan memungkinkan orang lain menerima keselamatan dari Tuhan. Ini adalah tindakan yang adil, tetapi PKT dengan gila menangkap dan menganiaya orang-orang percaya, menyiksa mereka yang tertangkap hingga berada di ambang kematian untuk membuat mereka mengkhianati Tuhan, demi mencapai tujuan PKT untuk memegang kekuasaan dan mengendalikan orang selamanya. PKT tidak lebih dari segerombolan setan yang membenci Tuhan dan kebenaran! Begitu aku melihat betapa menjijikkan dan jahatnya PKT sebenarnya, aku membencinya dengan segenap hatiku, meninggalkannya, dan bertekad untuk tidak pernah menyerah padanya!

Keesokan harinya, ketika kepala tahanan melihat bagaimana daging di dadaku telah hancur karena semua luka bakar, dia mulai sedikit khawatir dan berkata kepada para tahanan lainnya, “Kita tidak boleh menyiksanya lagi. Jika dia mati, kesalahan akan ditimpakan pada kita dan hukuman kita akan diperpanjang.” Ketika aku mendengar ini, aku merasa bahwa Tuhan telah membuka jalan keluar bagiku dan aku diam-diam bersyukur kepada-Nya. Pada akhirnya, polisi tidak dapat menemukan bukti untuk mendakwaku, tetapi bersikeras menuduhku “mengganggu ketertiban umum”, dan aku dijatuhi hukuman 75 hari penjara.

Aku menanggung penderitaan dan penganiayaan yang mengerikan di tangan PKT, tetapi firman Tuhan mencerahkan dan membimbingku dalam setiap langkah, memenuhi hatiku dengan iman dan kekuatan, dan memastikan bahwa aku bisa tetap teguh melalui kesengsaraan ini. Tanpa perlindungan Tuhan dan bimbingan firman-Nya, aku bisa disiksa sampai mati oleh mereka kapan saja. Pada saat yang sama, aku melihat bagaimana Tuhan memerintah dan berdaulat atas segala sesuatu. Tidak peduli seberapa kejam dan tak terkendalinya Iblis, dia hanyalah lawan yang dikalahkan oleh Tuhan. Seperti yang dikatakan oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa: “‘Sekuat’ apa pun Iblis, seberani dan seambisius apa pun dirinya, sehebat apa pun kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan, seluas apa pun teknik yang digunakannya untuk merusak dan memikat manusia, selihai apa pun trik dan rencana jahat yang digunakannya untuk mengintimidasi manusia, sehebat apa pun kemampuannya mengubah bentuk keberadaan dirinya, ia tidak pernah mampu menciptakan satu makhluk hidup pun, tidak pernah mampu menetapkan hukum atau aturan untuk keberadaan segala sesuatu, dan tidak pernah mampu mengatur dan mengendalikan objek apa pun, baik yang hidup atau mati. Di alam semesta dan cakrawala, tidak ada orang atau objek apa pun yang lahir dari dirinya, atau ada karena dirinya; tidak ada orang atau objek apa pun yang diatur olehnya, atau dikendalikan olehnya. Sebaliknya, ia bukan saja harus hidup di bawah kekuasaan Tuhan, tetapi, lebih dari itu, ia harus menaati semua perintah dan titah Tuhan. Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan melayani umat manusia, serta untuk melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Selicik apa pun naturnya, dan sejahat apa pun hakikat dirinya, satu-satunya yang dapat ia lakukan hanyalah dengan patuh menaati fungsinya, yaitu: melayani Tuhan, dan menyediakan sebuah kontras bagi Tuhan. Seperti itulah esensi dan posisi Iblis. Hakikat dirinya tidak ada hubungannya dengan hidup, tidak ada hubungannya dengan kuasa, tidak ada hubungannya dengan otoritas; ia hanyalah mainan di tangan Tuhan, hanya mesin yang melayani Tuhan!” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”).


40. Mengapa Aku Percaya Kepada Orang Lain Begitu saja

Pada tahun 2021, aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di tiga gereja. Dua pemimpin kelompok penyiraman di salah satu gereja, Li Can dan Zhang Xuan, biasa bekerja bersamaku. Pada saat itu, aku merasa Li Can mampu dan memikul beban tugasnya. Dia menunjukkan setiap penyimpangan dalam tugasku dan membantuku memperbaikinya secara tepat waktu. Dengan dia mengawasi dan mengingatkan, beberapa pekerjaan tidak tertunda. Zhang Xuan juga memikul beban dan dengan hati yang pengasih dia membantuku ketika keadaanku buruk. Aku cukup senang bekerja bersama mereka, berpikir bahwa kemampuan kerja, kualitas, dan sikap mereka terhadap tugas-tugas cukup baik. Dengan dua orang yang bertanggung jawab di sini, aku tidak perlu terlalu mengkhawatirkan pekerjaan penyiraman di gereja ini dan dapat fokus pada pekerjaan dua gereja lainnya. Kemudian, dari surat-surat mereka, aku melihat hasil kerja mereka lebih baik daripada gereja-gereja lain. Aku makin diyakinkan dengan kemampuan kerja mereka, jadi aku jarang terlibat dalam pekerjaan mereka.

Suatu ketika, pemimpinku mengirimkan surat yang memintaku untuk berpartisipasi secara nyata dalam pekerjaan penyiraman dan segera melakukan penyesuaian terhadap personel yang kudapati tidak cocok, untuk menghindari tertundanya pekerjaan. Setelah menerima surat tersebut, aku segera pergi ke dua gereja lainnya untuk melihat bagaimana pekerjaan berjalan. Aku mendapati seorang pemimpin kelompok penyiraman yang tidak dapat melakukan pekerjaan nyata dan segera melakukan penyesuaian. Ketika aku hendak mengunjungi gereja yang menjadi tanggung jawab Li Can, aku berpikir, “Dia dan Zhang Xuan baik-baik saja dalam segi kemampuan kerja, rasa beban, atau kualitas. Dengan mereka berdua di sana, pasti tidak akan ada masalah dengan pekerjaan.” Oleh karena itu, aku tidak memeriksa pekerjaan mereka. Di lain waktu, aku mengumpulkan pemimpin-pemimpin kelompok penyiraman dari sejumlah gereja karena ingin mengetahui secara rinci penyimpangan dalam pekerjaan mereka, agar aku dapat menemukan permasalahan dan menyelesaikannya tepat waktu. Namun, pada saat itu, aku lebih banyak bertanya tentang pekerjaan pemimpin kelompok lainnya, menanyai mereka bagaimana biasanya mereka mengadakan pertemuan bagi orang-orang percaya baru dan firman Tuhan apa yang mereka gunakan untuk bersekutu dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan orang percaya baru, dan sebagainya. Melalui pertanyaan terperinci, aku mendapati beberapa masalah serta mempersekutukannya, dan mereka memperbaikinya saat itu juga. Mengenai Li Can dan Zhang Xuan, aku pikir rasa beban dan kemampuan kerja mereka dalam melaksanakan tugas baik-baik saja, jadi aku tidak menanyakan secara rinci tentang pekerjaan mereka. Kemudian, pemimpinku memintaku menyediakan seorang penyiram yang relatif baik, jadi aku merekomendasikan Li Can. Namun, setelah melihat situasinya, pemimpin mendapati bahwa hasil penyiraman Li Can tidak bagus dan bertanya kepadaku bagaimana bisa aku menyediakan orang seperti dia. Aku berpikir, “Mungkinkah tuntutan pemimpin terlalu tinggi? Menurut pemahamanku tentang Li Can, bahkan jika dia tidak dapat dipromosikan, dia masih lebih dari mampu untuk menyirami orang-orang percaya baru di gereja.” Kemudian, pemimpin memberitahuku, “Li Can dan Zhang Xuan malas, licik, dan mencari kenyamanan saat melaksanakan tugas mereka. Kita sudah bersekutu mengenai hal ini dengan mereka; mari kita lihat bagaimana kinerja mereka di kemudian hari.” Saat mendengar ini, selain tidak menganggapnya serius, aku juga berpikir, “Siapa yang tidak sesekali memikirkan dagingnya? Selama mereka melakukan pekerjaan dengan baik, bukankah itu sudah cukup?” Setelah itu, aku masih tidak menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan mereka.

Setelah beberapa saat, pemimpin mengirimkan surat yang mengatakan bahwa ada banyak masalah dengan pekerjaan penyiraman di gereja yang menjadi tanggung jawab Li Can dan aku diminta untuk menyelesaikannya secepat mungkin. Ketika aku melihat surat itu, aku berpikir, “Li Can telah percaya pada Tuhan bertahun-tahun dan telah melayani sebagai pemimpin. Aku tahu kemampuan kerja dan kualitasnya. Apakah situasinya benar-benar seburuk itu? Apakah pemimpin telah keliru? Namun karena pemimpin mengatakan begitu, pasti ada alasannya. Aku perlu mencermati situasinya secara nyata.” Setelah mempelajari situasinya, barulah aku mendapati bahwa baik Li Can maupun Zhang Xuan tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka tidak membina orang-orang berbakat di dalam gereja yang seharusnya dibina, dan firman Tuhan yang dimakan serta diminum oleh orang-orang percaya baru dalam pertemuan bukanlah kebenaran yang paling mendasar mengenai pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan. Ada juga beberapa orang percaya baru yang menjadi negatif setelah mendengar rumor tentang PKT, dan secara mengejutkan, Li Can serta Zhang Xuan telah mengatur orang yang tidak bertanggung jawab untuk mendukung mereka. Masalah orang percaya baru belum terselesaikan, dan Li Can serta Zhang Xuan tidak menemukan cara untuk bersekutu dan membantu mereka lebih jauh. Beberapa orang percaya baru hampir menarik diri. Pada akhirnya, orang-orang percaya baru hanya bisa membalikkan keadaan mereka dengan membaca sendiri firman Tuhan. Meskipun ada banyak penyimpangan dan celah dalam pekerjaan penyiraman, Li Can dan Zhang Xuan tidak merenungkan diri sendiri, dan bahkan mereka berusaha menyalahkan orang lain. Mengetahui hal-hal ini, aku terkejut, “Bagaimana bisa terjadi seperti ini? Sejauh yang kupahami tentang mereka, sebelum ini mereka memikul beban dalam melaksanakan tugasnya. Bagaimana bisa sekarang semuanya menjadi seperti ini?” Namun faktanya dibeberkan tepat di depan mataku; aku harus menerima ini. Pada saat yang sama, aku merasa sangat bersalah. Andai aku mengawasi dan memeriksa pekerjaan mereka lebih awal, tidak akan banyak masalah yang timbul dalam pekerjaan penyiraman. Aku mempunyai tanggung jawab yang tak bisa dihindari atas hal ini.

Kemudian, aku melihat sebuah bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Pemimpin palsu tidak pernah bertanya tentang para pengawas yang tidak melakukan pekerjaan nyata, atau yang tidak melakukan pekerjaan yang semestinya. Mereka berpikir mereka hanya perlu memilih pengawas dan itu adalah akhir dari masalah, dan bahwa setelah itu pengawas tersebut dapat menangani semua masalah pekerjaan sendiri. Jadi, para pemimpin palsu hanya sesekali mengadakan pertemuan, dan tidak mengawasi pekerjaan atau bertanya bagaimana perkembangannya, serta bertindak seperti bos yang lepas tangan. Jika seseorang melaporkan ada masalah dengan seorang pengawas, seorang pemimpin palsu akan berkata, ‘Ini hanya masalah kecil, tidak masalah. Engkau semua bisa menanganinya sendiri. Jangan tanya aku.’ Orang yang melaporkan masalah itu berkata, ‘Pengawas itu seorang pemalas yang rakus. Dia hanya berfokus pada makanan dan bersenang-senang, dan dia sangat malas. Dia tak mau mengalami kesulitan sedikit pun dalam tugasnya, selalu bermalas-malasan dengan licik, mencari-cari alasan untuk menghindari pekerjaan, dan melalaikan tanggung jawabnya. Dia tidak cocok untuk menjadi pengawas.’ Pemimpin palsu akan menjawab, ‘Kualitasnya bagus ketika dia dipilih sebagai pengawas. Apa yang kaukatakan tidak benar, atau sekalipun itu benar, itu hanyalah perwujudan sementara.’ Para pemimpin palsu tidak akan berusaha mencari tahu tentang keadaan pengawas itu, sebaliknya mereka akan menghakimi dan menghukum berdasarkan kesan masa lalu mereka terhadap pengawas tersebut. Siapa pun yang melaporkan masalah dengan pengawas itu, pemimpin palsu akan mengabaikannya. Pengawas itu tidak melakukan pekerjaan nyata, dan pekerjaan gereja hampir terhenti, tetapi pemimpin palsu tidak peduli, seolah-olah mereka bahkan tidak terlibat. Sudah cukup memuakkan ketika ada orang melaporkan masalah pengawas, mereka berpura-pura tidak melihatnya. Namun, apa yang paling dibenci dari semuanya? Ketika orang melaporkan masalah yang sangat serius dengan pengawas kepada pemimpin, mereka tidak akan berusaha menyelesaikannya, dan mereka bahkan akan memunculkan berbagai alasan: ‘Aku kenal pengawas ini, mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan pernah memiliki masalah. Meskipun ada masalah kecil, Tuhan akan melindungi mereka dan mendisiplinkan mereka. Jika mereka melakukan kesalahan, itu antara mereka dan Tuhan—kita tak perlu mengkhawatirkan hal itu.’ Pemimpin palsu bekerja berdasarkan gagasan dan imajinasi seperti ini. Mereka berpura-pura memahami kebenaran dan memiliki iman, tetapi mereka hanya mengacaukan pekerjaan gereja—pekerjaan gereja bahkan mungkin akan terhenti dan mereka akan tetap berpura-pura tidak mengetahui hal itu. Bukankah para pemimpin palsu bertindak terlalu mirip dengan pencetak kertas? Mereka sendiri tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, dan mereka juga tidak teliti terhadap pekerjaan para pemimpin kelompok dan pengawas—mereka tidak menindaklanjutinya atau menanyakannya. Pandangan mereka tentang orang hanya didasarkan pada kesan dan imajinasi mereka sendiri. Saat mereka melihat seseorang bekerja degan baik selama beberapa waktu, mereka berpikir bahwa orang itu akan selamanya bersikap baik, bahwa orang ini tidak akan berubah; mereka tidak memercayai siapa pun yang mengatakan ada masalah dengan orang ini, dan mereka mengabaikan ketika ada orang yang memperingati mereka tentang orang tersebut. Apakah menurut engkau semua pemimpin palsu itu bodoh? Mereka bodoh dan bebal. ... Para pemimpin palsu begitu congkak dan merasa diri benar, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, “Aku tidak mungkin salah menilai orang ini, seharusnya tidak ada masalah dengan orang yang telah kunilai cocok ini; mereka pastinya bukan orang yang suka makan, minum, dan bersenang-senang, atau yang menyukai kenyamanan dan membenci kerja keras. Mereka benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Mereka tidak akan berubah; jika mereka berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang mereka, bukan?” Logika macam apa ini? Apakah engkau sejenis orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Apakah engkau memiliki keahlian khusus itu? Engkau bisa saja hidup bersama seseorang selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan esensi natur mereka sepenuhnya? Jika mereka tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengan mereka selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat esensi natur seperti apa yang mereka miliki. Dan betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengan mereka, jarang bersama dengan mereka? Para pemimpin palsu dengan begitu saja memercayai seseorang berdasarkan kesan sekilas atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah mereka terlalu buta? Bukankah mereka bertindak dengan ceroboh? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Tuhan menyingkapkan keadaanku dengan tepat; aku sangat tidak bertanggung jawab terhadap tugasku. Aku pernah bekerja dengan Li Can dan Zhang Xuan sebelumnya, dan karena beberapa kemampuan kerja yang mereka miliki, serta beberapa hasil yang mereka dapatkan dalam melaksanakan tugasnya, aku dengan mudah menaruh kepercayaanku pada mereka. Setelah sepenuhnya menyerahkan pekerjaan kepada mereka, aku bahkan tidak mengawasi atau menanyakan tentang pekerjaan itu. Ketika pemimpin memintaku untuk memeriksa apakah pemimpin kelompok penyiraman melakukan pekerjaan nyata, aku tidak memeriksa pekerjaan mereka karena aku percaya kepada mereka. Bahkan ketika aku berkumpul dengan mereka, aku tidak menanyakan pekerjaan mereka secara rinci. Kemudian, ketika pemimpin berkata bahwa mereka mendambakan kenyamanan dalam tugasnya dan tidak melakukan pekerjaan nyata, ada sedikit penentangan dalam hatiku, kupikir mereka tidak seperti itu, dan pemimpin tidak mengenal mereka dengan baik. Aku bahkan membela mereka dalam hatiku. Kalau dipikir-pikir lagi, aku baru beberapa bulan berinteraksi dengan mereka. Dari luar, mereka tampak memiliki kemampuan kerja dan rasa beban dalam melaksanakan tugasnya, tetapi aku sama sekali tidak memahami kemanusiaan dan esensi natur mereka. Aku menaruh kepercayaanku pada mereka berdasarkan kesan sementara dan perasaan baik, dan kemudian merasa tenang menyerahkan pekerjaan itu kepada mereka tanpa pengawasan. Tuhan menyingkapkan bahwa orang-orang telah sangat dirusak oleh Iblis, jadi semua watak rusak mereka belum terselesaikan, mereka semua bisa bersikap asal-asalan, tidak bertanggung jawab, dan menempuh jalannya sendiri sebelum mereka disempurnakan. Selama ini, aku tidak memandang berbagai hal berdasarkan firman Tuhan, sebaliknya aku mengandalkan gagasan dan imajinasiku, dan memantapkan sisi baik mereka dalam pikiranku berdasarkan kinerja baik mereka yang bersifat sementara. Bahkan ketika pemimpin menunjukkan masalah mereka, aku masih belum yakin, kupikir tuntutan pemimpin terhadap mereka terlalu tinggi. Aku hidup berdasarkan watak Iblis, terutama dengan memercayai diri sendiri dan memegang sudut pandangku sendiri dalam melihat segala sesuatu, menganggap apa yang menurutku baik pastilah benar, tidak menerima apa pun penjelasan orang lain, yang akhirnya menunda pekerjaan. Aku terlalu sombong dan angkuh!

Kemudian, aku melihat bagian lain dari firman Tuhan: “Meskipun, sekarang ini, banyak orang melaksanakan tugas, hanya ada sedikit orang yang mengejar kebenaran. Hanya segelintir orang mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan pada saat mereka melaksanakan tugasnya; sebagian besar orang, masih tidak memiliki prinsip dalam cara mereka melakukan sesuatu, mereka tetaplah bukan orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan; mereka sekadar menyatakan bahwa mereka mencintai kebenaran, bahwa mereka mau mengejar kebenaran dan mau berjuang untuk kebenaran, tetapi tetap saja tak seorang pun tahu berapa lama tekad tersebut akan bertahan. Orang yang tidak mengejar kebenaran cenderung memperlihatkan watak rusak mereka kapan saja atau di mana saja. Mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, mereka sering kali bersikap asal-asalan, mereka bertindak sekehendak hatinya, dan bahkan tak mampu menerima diri mereka dipangkas. Begitu mereka menjadi negatif dan lemah, mereka cenderung meninggalkan tugasnya—ini sering terjadi, tidak ada yang lebih biasa terjadi daripada ini; demikianlah perilaku semua orang yang tidak mengejar kebenaran. Jadi, jika orang belum memperoleh kebenaran, mereka tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya. Apa artinya mereka tidak dapat dipercaya? Itu berarti saat mereka menghadapi kesulitan atau kemunduran, besar kemungkinan mereka akan jatuh, juga menjadi negatif dan lemah. Apakah orang yang sering menjadi negatif dan lemah adalah orang yang dapat dipercaya? Tentu saja tidak. Namun, orang yang memahami kebenaran berbeda. Orang yang sungguh-sungguh memahami kebenaran pasti memiliki hati yang takut akan Tuhan dan hati yang tunduk kepada Tuhan, dan hanya orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan-lah yang bisa dipercaya; orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak dapat dipercaya. Bagaimana cara memperlakukan orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka, tentu saja, harus diberi bimbingan dan dukungan penuh kasih. Mereka harus lebih sering ditindaklanjuti saat melaksanakan tugas mereka, dan diberi lebih banyak bantuan serta instruksi; hanya dengan demikian, dapat dipastikan mereka akan melaksanakan tugas mereka dengan efektif. Lalu apa tujuan melakukan hal ini? Tujuan utamanya adalah menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan. Tujuan kedua adalah agar dapat dengan segera mengidentifikasi masalahnya, dengan segera membekali mereka, mendukung mereka, atau memangkas mereka, meluruskan penyimpangan mereka, melengkapi kekurangan dan apa yang kurang pada diri mereka. Ini bermanfaat bagi orang-orang; tidak ada yang jahat mengenai hal ini. Mengawasi orang, mengamati mereka, berusaha memahami mereka—semua ini adalah untuk membantu mereka masuk ke jalur yang benar dalam iman mereka kepada Tuhan, memampukan mereka melaksanakan tugas mereka sesuai perintah Tuhan dan sesuai dengan prinsip, untuk menghalangi mereka agar tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan, dan untuk menghalangi mereka agar tidak melakukan pekerjaan yang sia-sia. Tujuan dari semua ini adalah sepenuhnya untuk menunjukkan tanggung jawab kepada mereka dan pekerjaan rumah Tuhan; tidak ada maksud jahat di dalamnya” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa meskipun kita melaksanakan tugas di gereja dan bersedia melakukannya dengan baik, ini baru sebatas maksud baik. Karena kita semua memiliki watak yang rusak, kita tidak bisa sepenuhnya tunduk kepada Tuhan dan tidak memiliki prinsip dalam tindakan kita. Hal ini menyebabkan penyimpangan dalam pekerjaan kita, dan kita sering kali bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemimpin dan pekerja perlu mengawasi pekerjaan agar dapat segera menemukan dan memperbaiki permasalahan. Lì Can dan Zhang Xuan juga adalah orang-orang yang rusak. Meski sebelumnya mereka memikul beban dalam melaksanakan tugasnya, bukan berarti mereka akan selalu seperti itu. Selain itu, kualitas dan kemampuan kerja mereka yang baik tidak berarti mereka telah memperoleh prinsip kebenaran dalam menangani masalah, dan sepenuhnya dapat diandalkan. Diperlukan pengawasan dan tindak lanjut terhadap pekerjaan mereka. Aku tidak mampu melihat esensi manusia yang rusak dan memandang orang-orang serta segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri, dengan mudah memercayai mereka dan menyerahkan pekerjaan tanpa pengawasan. Aku benar-benar bodoh. Jika saja aku tidak memercayai mereka begitu saja, dan mengawasi serta memeriksa pekerjaan mereka secara teratur sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan, memenuhi tanggung jawabku sendiri, pekerjaan penyiraman tidak akan menjadi sedemikian tidak efektif selama beberapa bulan. Makin aku memikirkannya, makin aku menyalahkan diriku sendiri.

Aku merenungkannya lebih lanjut: Mengapa aku begitu memercayai Li Can dan Zhang Xuan tanpa mengawasi atau memeriksa tugas mereka? Bahkan ketika pemimpin mengingatkanku, aku tidak terlalu menghiraukannya. Watak rusak apa yang mengendalikanku di balik semua ini? Saat aku merenung, aku melihat sebuah bagian dari firman Tuhan: “Jika, di dalam hatimu, engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, dan secara alami engkau akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang benar dan sesuai dengan maksud Tuhan, maka pekerjaan Roh Kudus tidak akan meninggalkanmu—dan dengan demikian akan semakin kecil kemungkinan engkau mengkhianati Tuhan. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Misalnya, jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberi tahu untuk tidak menentang Tuhan tidak ada bedanya, engkau tidak mampu menahan diri, itu berada di luar kendalimu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah dominasi naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang rendah Tuhan dan menganggap-Nya tak berarti; itu akan mengakibatkanmu meninggikan diri sendiri, membuatmu selalu menonjolkan diri; itu akan membuatmu memandang rendah orang lain dan hanya memikirkan dirimu sendiri; itu akan merebut posisi Tuhan di hatimu, dan akhirnya menyebabkanmu mengambil posisi Tuhan dan menuntut agar orang tunduk kepadamu, dan membuatmu memuja pemikiran, ide, dan gagasanmu sendiri sebagai kebenaran. Begitu banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). Merenungkan firman Tuhan, aku menemukan penyebab kegagalanku: kegagalanku terutama berasal dari watakku yang congkak dan terlalu mengandalkan diri sendiri. Aku percaya mereka serius dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, memikul beban, dan tidak bersikap asal-asalan. Jadi, aku memercayai diriku sendiri sepenuhnya, selalu berpikir dengan “menurut pendapatku”, “aku yakin”, “aku rasa”, dan menganggap penilaianku terhadap orang lain akurat dan tidak mungkin salah. Setelah menyerahkan pekerjaan kepada mereka, aku bahkan tidak merasa perlu untuk mengawasi atau menanyakannya. Bahkan ketika pemimpin dengan jelas menunjukkan masalah mereka, aku tidak menganggapnya serius, berpikir bahwa mereka hanya sedang menyingkapkan beberapa kerusakan, dan bukan sebuah masalah besar. Kegagalanku disebabkan oleh rasa percaya diriku yang terlalu besar. Aku menggunakan sudut pandangku sendiri sebagai standar untuk mengukur orang lain. Apa pun yang orang lain katakan, aku tidak menerimanya. Aku yakin telah menilai orang-orang dengan akurat, aku mengenal mereka dengan baik, dan memenuhi syarat untuk menilai mereka. Aku tidak setuju dan menolak pandangan orang lain yang berbeda denganku. Aku tidak pernah mempertimbangkan apakah pikiran dan pandanganku mungkin salah, bias, atau dapat merugikan pekerjaan. Aku benar-benar congkak dan tidak bernalar! Mengandalkan watak congkakku dalam melaksanakan tugas, aku tidak menganggap serius saran orang lain, apalagi mencari prinsip kebenaran. Aku benar-benar congkak dan meremehkan orang lain, tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku. Aku berpikir bahwa orang-orang yang kupercaya dan hal-hal yang kuputuskan pasti benar sesuai dengan gagasan dan imajinasiku sendiri, dengan keras kepala berpegang teguh pada sudut pandangku sendiri dan mengabaikan tugas-tugasku, menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja. Apakah dengan cara ini aku melaksanakan tugasku? Aku menentang Tuhan, melakukan kejahatan. Setelah menyadari beratnya natur dan konsekuensinya, aku segera datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan bertobat.

Kemudian, aku melihat satu bagian firman Tuhan yang memberiku sebuah jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa pun yang kaulakukan, engkau harus belajar bagaimana mencari dan tunduk pada kebenaran; siapa pun yang memberimu nasihat, jika itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka sekalipun nasihat itu berasal dari seorang anak kecil, engkau harus menerimanya dan tunduk padanya. Masalah apa pun yang seseorang hadapi, jika perkataan dan nasihatnya sepenuhnya sesuai dengan prinsip kebenaran, engkau harus menerimanya dan tunduk padanya. Hasil dari bertindak seperti ini akan baik dan sesuai dengan maksud Tuhan. Yang terpenting adalah engkau harus melihat motifmu, serta prinsip dan caramu dalam menangani segala sesuatu. Jika prinsip dan caramu dalam menangani segala sesuatu berasal dari kehendak manusia, dari pikiran dan gagasan manusia, atau dari falsafah Iblis, maka prinsip dan cara itu tidak praktis, dan pasti tidak akan efektif. Ini karena sumber prinsip dan caramu itu tidak benar dan tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika pandanganmu berdasarkan prinsip kebenaran, dan engkau menangani segala sesuatu sesuai dengan prinsip kebenaran, tak diragukan lagi engkau akan menanganinya dengan cara yang benar. Sekalipun ada orang-orang yang tidak menerima caramu dalam menangani sesuatu saat itu, atau mereka mempunyai gagasan tertentu mengenainya, atau mereka menentangnya, sesudah beberapa waktu, caramu akan terbukti benar. Segala sesuatu yang sesuai dengan prinsip kebenaran membuahkan hasil yang makin positif, sedangkan segala sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip kebenaran menimbulkan akibat yang makin negatif, sekalipun itu sesuai dengan gagasan orang pada saat itu. Semua orang akan menerima penegasan akan hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan untuk Mengatasi Watak yang Rusak”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa ketika menghadapi situasi tertentu, kita perlu menyangkal diri terlebih dahulu, mencari kebenaran, dan memandang masalah berdasarkan firman Tuhan. Kita harus memeriksa apakah sudut pandang dan perspektif kita sesuai dengan maksud Tuhan dan apakah ada firman Tuhan serta prinsip kebenaran yang mendasarinya. Kita perlu memiliki hati yang mau terus mencari ketika mendapatkan pengingat dan saran dari saudara-saudari, bukan berpegang pada sudut pandang kita sendiri. Kita harus menanganinya sesuai dengan prinsip. Sikap demikian berarti mencari, tunduk, dan rasional di hadapan Tuhan. Ketika merenungkan pendekatanku sebelumnya, aku tidak melihat hal-hal yang didasari oleh prinsip kebenaran melainkan berpegang pada sudut pandangku sendiri, berpikir bahwa aku lebih tahu daripada orang lain. Ketika saudara-saudari memberikan saran, aku tidak memiliki hati yang mau terus mencari dan terlalu percaya pada diri sendiri. Inilah alasan utama kegagalanku. Untuk melangkah maju, aku perlu terlebih dahulu belajar menyangkal diri dan lebih mendengarkan saran saudara-saudari.

Kemudian, aku melihat bagian lain dari firman Tuhan yang berbunyi: “Dilihat dari makna harfiahnya, pengawasan berarti pemeriksaan: memeriksa gereja mana yang telah melaksanakan pengaturan kerja dan mana yang belum, kemajuan pelaksanaan, pemimpin dan pekerja mana yang melakukan pekerjaan nyata dan mana yang tidak, serta apakah ada pemimpin atau pekerja yang hanya memberikan pengaturan kerja tanpa berpartisipasi dalam tugas spesifik. Pengawasan adalah tugas spesifik. Selain mengawasi pelaksanaan pengaturan kerja—apakah pengaturan kerja tersebut telah dilaksanakan, kecepatan pelaksanaan, kualitas pelaksanaan, dan hasil yang dicapai—para pemimpin dan pekerja di tingkat yang lebih tinggi harus memeriksa apakah para pemimpin dan pekerja benar-benar mengikuti pengaturan kerja. Dari luar, beberapa pemimpin dan pekerja mengatakan bahwa mereka bersedia mengikuti pengaturan kerja, tetapi setelah dihadapkan pada lingkungan tertentu, mereka takut ditangkap dan hanya fokus bersembunyi, karena sudah lama mengesampingkan pengaturan kerja; masalah saudara-saudari tidak terselesaikan, dan mereka tidak tahu ketentuan pengaturan kerja atau apa saja prinsip-prinsip penerapannya. Ini menunjukkan bahwa pengaturan kerja tersebut belum dilaksanakan sama sekali. Para pemimpin dan pekerja lainnya memiliki pendapat, gagasan, dan penentangan terhadap beberapa tuntutan dalam pengaturan kerja. Saat tiba waktunya untuk melaksanakan, mereka menyimpang dari makna pengaturan kerja yang sesungguhnya, melakukan segala sesuatu sesuai dengan gagasannya sendiri, bertindak asal-asalan, dan menganggap sepele hal-hal, atau menempuh jalannya sendiri, melakukan segala sesuatu sesuai keinginan mereka. Semua situasi tersebut memerlukan pengawasan oleh para pimpinan dan pekerja di tingkat yang lebih tinggi. Tujuan pengawasan adalah melaksanakan tugas-tugas spesifik yang dituntut oleh pengaturan kerja dengan lebih baik tanpa penyimpangan dan sesuai dengan prinsip-prinsip. Saat melakukan pengawasan, para pemimpin dan pekerja di tingkat yang lebih tinggi harus memberi penekanan pada upaya mengidentifikasi jika ada orang yang tidak melakukan pekerjaan nyata atau tidak bertanggung jawab dan lamban dalam melaksanakan pengaturan kerja; jika ada orang yang menunjukkan sikap menentang pengaturan kerja dan tidak bersedia melaksanakannya, atau bersikap selektif dalam melaksanakannya, atau sama sekali tidak mengikuti pengaturan kerja, melainkan hanya menjalankan usahanya sendiri; jika ada orang yang menghambat pengaturan kerja, dan hanya menyampaikannya sesuai dengan gagasan mereka sendiri, tidak membiarkan umat pilihan Tuhan mengetahui makna sesungguhnya dan tuntutan spesifik dari pengaturan kerja—hanya dengan mengawasi dan memeriksa masalah-masalah ini, para pemimpin di tingkat yang lebih tinggi dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Jika para pimpinan di tingkat yang lebih tinggi tidak melakukan pengawasan dan pemeriksaan, apakah masalah-masalah ini bisa diidentifikasi? (Tidak.) Tidak bisa. Oleh karena itu, para pemimpin dan pekerja tidak boleh hanya menyampaikan pengaturan kerja dan memberikan bimbingan di setiap tingkatan, tetapi juga mengawasi pekerjaan di setiap tingkatan saat melaksanakan pengaturan kerja. Para pemimpin regional harus mengawasi pekerjaan para pemimpin distrik, para pemimpin distrik harus mengawasi pekerjaan para pemimpin gereja, dan para pemimpin gereja harus mengawasi pekerjaan masing-masing kelompok. Pengawasan harus dilakukan di setiap tingkatan. Apa tujuan dari pengawasan? Tujuannya adalah mendukung pelaksanaan yang akurat dari isi pengaturan kerja sesuai dengan tuntutan spesifiknya. Oleh karena itu, tugas pengawasan sangatlah penting” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (10)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa untuk melaksanakan tugas dengan baik, para pemimpin dan pekerja harus secara nyata mengawasi dan menindaklanjuti setiap bagian pekerjaan, menyelidiki detailnya, serta mengetahui dan memahami kemajuan pekerjaan tersebut. Mereka harus melakukan pekerjaan sesuai dengan tuntutan dan pengaturan kerja Tuhan. Setiap pelanggaran terhadap prinsip-prinsip yang ditemukan dalam pekerjaan harus segera ditangani melalui persekutuan. Begitu ditemukan, orang-orang berbakat yang memiliki potensi harus segera dibina. Hal ini memerlukan pemeriksaan, penyelidikan, pengawasan, dan tindak lanjut yang nyata, yang menunjukkan sikap tanggung jawab seseorang terhadap tugasnya. Dahulu, aku mengandalkan imajinasiku sendiri, dengan mudah menyerahkan pekerjaan kepada orang-orang yang kusukai tanpa mengawasi atau menindaklanjuti, atau memahami situasi sebenarnya dalam pekerjaan mereka. Pendekatan ini sungguh tidak bertanggung jawab, dan aku tidak melaksanakan tugasku. Di masa mendatang, aku harus menerapkan sesuai dengan firman Tuhan serta mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku secara nyata.

Setelah Li Can diberhentikan, aku mengunjungi gereja yang menjadi tanggung jawabnya dan bertemu dengan beberapa orang percaya baru yang dapat dibina. Aku mengadakan pertemuan dengan mereka untuk memahami keadaan dan kesulitan mereka secara nyata, serta menawarkan persekutuan untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Aku juga bersekutu bersama para penyiram untuk menangani kesulitan dalam pekerjaan mereka, mengoreksi penyimpangan dalam pendekatan mereka. Aku meminta mereka fokus untuk mempersekutukan kebenaran tentang memahami pekerjaan Tuhan, sehingga orang-orang percaya baru dapat meletakkan dasar yang kokoh di jalan yang benar sesegera mungkin. Kemudian, aku menyadari bahwa masalah-masalah penyiraman anggota baru di gereja ini mungkin juga terjadi di gereja lain. Jadi, aku segera menulis surat kepada pemimpin-pemimpin kelompok penyiraman di gereja lain. Setelah menulis surat, aku masih merasa tidak tenang karena komunikasi tertulis tidak seefektif persekutuan tatap muka. Oleh karena itu, aku menulis surat kepada para pemimpin, berharap mereka dapat mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan ini secara langsung. Akhirnya, para pemimpin menjawab bahwa masalah ini juga terjadi di berbagai tingkatan di gereja mereka, dan mereka akan mengawasi dan menindaklanjutinya. Saat itulah aku benar-benar menyadari pentingnya tuntutan Tuhan terhadap para pemimpin dan pekerja untuk secara nyata mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan gereja.

Melalui pengalaman ini, aku memperoleh pemahaman tentang watakku yang congkak dan juga menyadari betapa pentingnya firman Tuhan “Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya” seperti yang Tuhan katakan. Mulai sekarang, aku tidak boleh bertindak berdasarkan imajinasiku sendiri. Ketika menghadapi masalah, aku harus terlebih dahulu mencari kebenaran dan memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku sesuai dengan firman Tuhan.


41. Dipindahtugaskan Menyingkapkanku

Pada tahun 2018, aku membuat video-video di gereja. Karena keterampilan profesionalku meningkat dengan cepat, dan biasanya aku membantu saudara-saudari menyelesaikan beberapa masalah dan kesulitan, semua orang memiliki kesan yang baik terhadapku, dan beberapa tugas penting dipercayakan kepadaku oleh para pemimpin. Menerima pengakuan dari para pemimpin dan rasa hormat yang tinggi dari saudara-saudari memberiku rasa pencapaian yang kuat dan meningkatkan semangatku. Meskipun aku bukan pemimpin tim, aku akan segera mengenali dan menganalisis masalah dalam pekerjaan kami. Aku selalu berusaha yang terbaik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh para pemimpin dan ketua tim, jadi aku merasa memiliki beban yang cukup berat dalam tugasku dan merasa bahwa aku cukup taat. Terutama ketika aku melihat beberapa saudara-saudari di sekitarku menjadi negatif, bermalas-malasan dalam tugas mereka, dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan benar karena mereka tidak puas dengan tugas-tugas yang diberikan oleh gereja, kupikir jika aku menghadapi situasi seperti itu, aku tidak akan bertindak seperti mereka; aku akan tetap taat.

Suatu hari di tahun 2022, pemimpin kelompok memberitahuku bahwa ada kekurangan orang untuk pekerjaan tulis-menulis. Karena beban kerja dalam kelompok kami tidak berat, dan aku memiliki keterampilan menulis dan biasanya dapat mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan beberapa masalah, setelah evaluasi yang menyeluruh, para pemimpin memutuskan untuk mengatur agar aku melakukan pekerjaan tulis-menulis. Ketika aku mendengar berita ini, aku tidak bisa memercayai pendengaranku. Kupikir, “Apakah mereka akan menyesuaikan tugasku? Aku baik-baik saja berada di kelompok ini. Saudara-saudari menerimaku dan orang-orang dari kelompok lain bahkan mendatangiku untuk meminta nasihat. Ini membuatku terlihat sangat bagus! Jika aku melakukan pekerjaan tulis-menulis, aku tidak memahami prinsip-prinsipnya, dan aku tidak tahu berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengejar ketertinggalanku dari yang lain karena aku memulai dari awal, bukankah itu berarti aku akan menjadi yang terburuk dalam kelompok? Aku benar-benar tak bisa memahami, mengapa mereka harus memilihku?” Aku memikirkan beberapa saudari yang kukenal yang memiliki keterampilan menulis yang baik. Tidak lama setelah mereka mulai melakukan pekerjaan tulis-menulis, mereka dipindahtugaskan karena mereka tidak cocok dengan pekerjaan itu. Aku merasa bahwa aku tidak sebagus mereka, dan jika aku tidak bisa melakukan pekerjaan dengan baik, itu akan memalukan. Tidak peduli bagaimana aku membandingkan keduanya, aku merasa bahwa tugasku saat ini lebih stabil dan bergengsi. Makin aku berpikir seperti ini, makin aku merasa bahwa para pemimpin terlalu terburu-buru dalam pertimbangannya, bahwa mereka tidak memahami kelebihanku dengan jelas sebelum memindahkanku. Aku mengeluh kepada pemimpin tim, “Apakah para pemimpin tidak mengevaluasi hal ini dengan teliti? Aku lebih pandai dalam membuat video. Pekerjaan tulis-menulis bukanlah kelebihanku; jika aku pergi, aku tidak akan melakukannya dengan baik. Bukankah mereka seharusnya mempertimbangkan kembali berdasarkan kelebihanku?” Kupikir pemimpin tim akan berempati denganku dari perspektifku, dan mungkin berbicara dengan para pemimpin untuk mempertimbangkan kembali penyesuaianku. Namun, dia bersekutu bahwa aku harus terlebih dahulu mempertimbangkan kebutuhan pekerjaan gereja. Aku menyadari bahwa aku tidak boleh membantah, dan harus taat terlebih dahulu.

Kemudian, aku mencari prinsip-prinsip mengenai penyesuaian tugas. Firman Tuhan katakan: “Rumah Tuhan mengatur orang untuk menjalankan tugas tertentu bukan berdasarkan kesukaan orang, melainkan berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan apakah dengan menjalanankannya orang mampu memperoleh hasil. Menurutmu, bolehkah rumah Tuhan mengatur tugas berdasarkan kesukaan masing-masing orang? Bolehkah rumah Tuhan memakai orang-orang dengan syarat memuaskan kesukaan pribadi mereka? (Tidak.) Cara mana yang sesuai dengan prinsip rumah Tuhan dalam memakai orang? Cara mana yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Cara yang sesuai adalah dengan memilih orang berdasarkan kebutuhan pekerjaan di rumah Tuhan dan berdasarkan hasil yang orang peroleh dari pelaksanaan tugas mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua Belas: Mereka Ingin Mundur Ketika Tidak Memiliki Status atau Tidak Ada Harapan untuk Memperoleh Berkat”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami hal ini: Di dalam gereja, memberikan tugas sesuai dengan kelebihan orang hanyalah salah satu aspek. Yang paling penting adalah melakukannya berdasarkan kebutuhan pekerjaan gereja. Sekarang ada kekurangan orang untuk pekerjaan tulis-menulis, dan beban kerja dalam kelompokku tidak terlalu berat. Meskipun aku tidak hadir, hal itu tidak akan menghambat kemajuan kerja. Aku harus mempertimbangkan pekerjaan gereja terlebih dahulu, mengesampingkan pilihan dan tuntutan pribadiku. Jika aku hanya memuaskan kesukaanku sendiri, itu terlalu egois. Setelah menyadari hal ini, hatiku tidak lagi merasa menentang.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengindahkan firman-Nya, tidak menerima kebenaran, atau tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya; jika mereka hanya menunjukkan perilaku baik tertentu, tetapi tidak mampu memberontak terhadap daging, dan tidak melepaskan apa pun dari harga diri atau kepentingan mereka; jika, meskipun di luarnya, mereka terlihat melaksanakan tugas, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dan belum sedikit pun melepaskan atau mengubah falsafah dan cara hidup Iblis mereka, lalu bagaimana mungkin mereka percaya kepada Tuhan? ... Meskipun telah bertahun-tahun mereka percaya, mereka belum membangun hubungan yang normal dengan Tuhan; apa pun yang mereka lakukan atau apa pun yang terjadi pada mereka, hal pertama yang mereka pikirkan adalah: ‘Apa yang ingin kulakukan; apa yang menguntungkan bagiku, dan apa yang tidak; apa yang mungkin terjadi jika aku melakukan ini dan itu’—hal-hal inilah yang mereka pikirkan terlebih dahulu. Mereka sama sekali tidak memikirkan penerapan seperti apa yang akan memuliakan Tuhan dan menjadi kesaksian bagi-Nya, atau memenuhi maksud-maksud Tuhan, mereka juga tidak berdoa untuk mencari tahu apa tuntutan Tuhan dan apa yang firman-Nya katakan. Mereka tidak pernah memperhatikan apa maksud atau tuntutan Tuhan, dan bagaimana manusia harus melakukan penerapan untuk memuaskan Tuhan. Meskipun terkadang mereka berdoa di hadapan Tuhan dan bersekutu dengan-Nya, sebenarnya mereka hanya berbicara kepada diri mereka sendiri, tidak dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, mereka tidak mengaitkannya dengan hal-hal yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Jadi, di lingkungan yang Tuhan atur, bagaimana mereka menanggapi kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya? Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang tidak memuaskan keinginan mereka sendiri, mereka menghindarinya dan menentangnya dalam hati mereka. Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang merugikan kepentingan mereka atau yang menghalangi tercapainya kepentingan mereka, mereka mencoba segala cara untuk mencari jalan keluar, berjuang untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri dan berjuang untuk menghindari kerugian apa pun. Mereka tidak berusaha memenuhi maksud Tuhan, melainkan hanya memenuhi keinginan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? Apakah orang-orang seperti ini memiliki hubungan dengan Tuhan? Tidak. Mereka hidup dengan cara yang hina, keji, keras kepala, dan buruk. Mereka bukan saja tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, tetapi mereka juga menentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan di setiap kesempatan. Mereka sering mengatakan, ‘Biarlah Tuhan yang berdaulat atas dan mengatur segalanya dalam hidupku. Aku mau mengizinkan Tuhan untuk bertakhta dan memerintah serta berkuasa dalam hatiku. Aku mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.’ Namun, ketika hal-hal yang mereka hadapi merugikan kepentingan mereka sendiri, mereka tidak mampu tunduk. Alih-alih mencari kebenaran di lingkungan yang diatur oleh Tuhan, mereka malah berusaha berbalik dan melarikan diri dari lingkungan itu. Mereka tidak mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, melainkan melakukan segala sesuatu menurut kehendak mereka sendiri, asalkan kepentingan mereka tidak dirugikan. Mereka sama sekali mengabaikan maksud Tuhan, hanya memedulikan kepentingan mereka sendiri, keadaan mereka sendiri, serta suasana hati dan perasaan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? (Tidak.)” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Orang Tidak Dapat Diselamatkan karena Menganut Agama atau karena Melakukan Upacara Keagamaan”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa ketika orang yang percaya dengan tulus kepada Tuhan menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka atau kepentingan mereka mengalami kerugian, mereka akan secara aktif mencari kebenaran untuk menyelesaikan kerusakan mereka, menemukan jawaban dalam firman Tuhan, dan menantikan pencerahan serta bimbingan Tuhan. Mereka yang tidak mencari kebenaran dan tidak bernalar hanya akan terpaku pada orang-orang atau situasi ketika mereka menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, dan mereka bahkan mungkin mengeluh tentang Tuhan serta tak mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Menghubungkan hal ini dengan diriku sendiri, setiap kali aku berpikir bahwa aku tidak dapat dihargai oleh orang lain saat melakukan pekerjaan tulis-menulis dan disingkapkan sebagai orang yang tidak berguna, aku mencoba membenarkan diriku sendiri dan mencari-cari alasan, bersembunyi di balik kurangnya keterampilanku, dengan sadar menekankan kelemahanku, berharap bahwa pemimpin tim akan bersimpati denganku dan memahamiku, sehingga aku dapat tetap berada di dalam kelompok dan mempertahankan statusku. Ketika tidak ada hal yang menimpaku dan aku menikmati gengsiku, aku mengaku tunduk kepada Tuhan dan menerima segala sesuatu dari-Nya. Namun, ketika dihadapkan pada hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasanku atau menyebabkan kerugian bagi kepentingan pribadiku, aku berdebat dan menentang, menolak, dan tidak puas dengan pengaturan Tuhan. Selain itu, aku mencari-cari kesalahan orang lain dengan mengatakan bahwa pengaturan para pemimpin tidak bernalar. Setelah memikirkannya dengan cermat, para pemimpin jelas membuat penyesuaian yang bernalar berdasarkan kebutuhan pekerjaan, dan aku memang memiliki keterampilan menulis; bukannya aku sama sekali tidak terampil. Namun karena aku merasa penyesuaian ini akan membahayakan reputasi dan statusku, aku mengeluh dan menentang. Aku sungguh tidak bernalar! Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, bersedia tunduk dan menerima bahwa ini adalah dari-Nya, serta berusaha yang terbaik untuk melakukan pekerjaan tulis-menulis.

Setelah penyesuaian tugasku, aku melihat bahwa sebagian besar saudara-saudari di sana memiliki keterampilan menulis yang lebih baik daripada aku. Beberapa di antara mereka pernah menjadi pemimpin, dan beberapa lainnya telah melakukan pekerjaan tulis-menulis selama bertahun-tahun, mereka memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsipnya, dan mereka mendiskusikan berbagai masalah serta mengungkapkan pandangan mereka dengan jelas dan penuh wawasan. Aku merasa cukup iri. Tanpa sadar, aku menjadi sedikit frustrasi, memikirkan bagaimana aku baru saja memulai dan aku sudah tertinggal sangat jauh dari mereka. Aku bertanya-tanya, “Kapan aku bisa mencapai level mereka?” Namun, aku tidak terlalu berkecil hati. Mengetahui bahwa aku cukup kurang dalam hal prinsip, profesi, dan aspek-aspek lainnya, aku menghabiskan waktu untuk membiasakan diri dengan prinsip-prinsip tersebut dan mencari bimbingan serta belajar dari saudara-saudari ketika aku tidak memahami sesuatu. Namun, karena aku masih baru dalam tugas ini, aku tidak memiliki wawasan yang baik ketika mendiskusikan masalah dengan saudara-saudari. Terkadang, aku mengungkapkan beberapa pandangan yang tidak tepat, dan aku merasa cukup malu. Kalau begini, makin banyak aku bekerja, makin buruk penampilanku, apalagi untuk membuat orang lain menghargaiku. Aku khawatir bahwa saudara-saudari akan berpikir bahwa kualitasku terlalu buruk dan bahwa aku tidak layak untuk dibina. Melihat betapa penting dan menantangnya pekerjaan ini, aku menjadi makin khawatir jika tidak dapat bekerja dengan baik serta menyesuaikan diri. Itu akan sangat memalukan. Sejak saat itu, aku selalu melaksanakan tugasku dengan setengah hati. Aku menatap layar komputer, pikiranku kosong. Aku tidak memiliki minat dan motivasi untuk mempelajari profesi ini. Selalu ada perasaan putus asa yang tidak dapat dijelaskan dalam hatiku. Terkadang, aku bahkan berkhayal tentang kapan para pemimpin mungkin berubah pikiran dan menyuruhku kembali, berpikir bahwa itu akan lebih baik daripada terlihat tidak berguna dan tidak diperhatikan di sini. Kemudian, saudari yang melatihku dalam profesi ini mengenali beberapa masalah prinsip dalam tugasku. Ketika dia menganalisisnya, dia bahkan menunjukkan masalah dan penyimpangan dalam kelompok tersebut. Aku merasa sangat malu. Tanpa disadari, berbagai kenangan ketika dahulu aku membuat video muncul di benakku. Saat itu, aku merasa bergengsi. Orang-orang mendatangiku dengan berbagai pertanyaan, dan akulah yang sering kali menunjukkan kesalahan kepada orang lain. Namun, sekarang aku telah menjadi contoh negatif, dan kesalahanku terus-menerus ditunjukkan. Ini hanyalah dua hal yang ekstrem! Perbedaan ini membuatku makin negatif. Aku bahkan berpikir untuk mengatakan kepada para pemimpin bahwa aku tidak mampu melakukan pekerjaan ini dan ingin kembali membuat video. Namun, aku takut orang lain akan mengatakan bahwa aku tidak taat, jadi dengan enggan aku melaksanakan tugasku.

Suatu hari, aku tiba-tiba teringat akan firman Tuhan yang mengatakan: “Jika engkau tidak menyelesaikan masalah tepat waktu pada saat masalah itu terjadi, maka setelah masalah dalam dirimu ini menumpuk dan menjadi semakin serius, dan antusiasme atau tekadmu tidak lagi cukup untuk menyokongmu dalam pelaksanaan tugasmu, engkau akan terjerumus dalam kenegatifan, bahkan sampai pada titik di mana engkau mungkin saja akan meninggalkan Tuhan, dan tentu saja tidak mampu tetap teguh” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Aku menyadari bahwa sangat berbahaya jika keadaan negatif ini tidak diatasi. Meskipun dari luar aku telah melaksanakan tugasku, aku tidak melakukannya dengan hati. Aku sering mengenang saat-saat ketika aku dihargai dan dipuji oleh orang lain, dan aku tidak pernah memberikan upaya terbaikku. Aku menyadari bahwa masalah ini harus diselesaikan, dan aku tidak boleh terus bersikap asal-asalan dan menipu diriku sendiri seperti ini. Kemudian, ketika merenung, aku membaca firman Tuhan: “Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, istimewa, mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak congkak manusia. Selalu menganggap dirimu istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekuranganmu, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalanmu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripada dirimu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan kekuatan orang lain melampaui atau melebihi kekuatan mereka sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripadamu, dan, ketika engkau mendapati bahwa orang lain lebih baik daripadamu, lalu engkau menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tak dapat menerima koreksi orang lain, tak mampu menghadapi kekuranganmu, serta tak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, sampai-sampai engkau tak ingin melaksanakan tugasmu dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Firman Tuhan telah membantuku menemukan alasan dari kenegatifanku. Aku selalu berpikir bahwa aku mampu dan menganggap diriku terhormat, ingin berada di posisi yang unggul, dengan orang-orang yang mengelilingi serta memujiku ke mana pun aku pergi. Ketika aku tidak bisa mendapatkan rasa hormat dari orang lain atau tidak bisa menjadi pusat perhatian, aku menjadi negatif dan ingin melarikan diri dari situasi tersebut. Ini semua karena naturku yang terlalu congkak. Aku baru saja mulai berlatih melakukan pekerjaan tulis-menulis, dan ada begitu banyak hal yang tidak kupahami atau kuketahui cara mengerjakannya. Tidak ada prinsip yang dapat dipelajari hanya dengan mendengarkan atau membacanya beberapa kali; ini harus dipelajari secara praktis selama beberapa waktu. Selama masa ini, kesalahan dan kegagalan tidak dapat dihindari. Orang yang benar-benar memiliki nalar dapat menanganinya dengan benar. Namun, aku sama sekali tidak memiliki kesadaran diri. Ke mana pun aku pergi, aku ingin menunjukkan bahwa diriku istimewa. Jelas-jelas aku baru memulai, tetapi aku bersemangat untuk meraih sesuatu demi memamerkan kemampuanku, agar sudara-saudariku dapat melihat bahwa aku memiliki kualitas yang baik. Ketika aku tidak dapat melakukannya dengan baik, gagal mencapai target, atau tidak menjadi pusat perhatian, aku menjadi negatif dan bermalas-malasan, kehilangan motivasi untuk mempelajari profesi ini. Aku bahkan berpikir untuk meninggalkan tugasku dan pergi. Aku menyadari bahwa aku benar-benar congkak dan berpikir bahwa aku adalah orang yang hebat. Penderitaan yang kutanggung adalah murni akibat ulahku sendiri.

Aku mulai berpikir, “Mengapa dahulu aku begitu termotivasi ketika membuat video, tetapi kini setelah aku melakukan pekerjaan tulis-menulis, aku tidak merasa antusias sama sekali?” Kemudian, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman tentang keadaanku. Firman Tuhan katakan: “Jika orang memiliki hati yang mencintai kebenaran, mereka akan memiliki kekuatan untuk mengejar kebenaran, dan akan mampu bekerja keras untuk menerapkan kebenaran. Mereka mampu meninggalkan apa yang harus ditinggalkan, dan melepaskan apa yang harus dilepaskan. Secara khusus, hal-hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan statusmu sendiri, semua itu harus kaulepaskan. Jika engkau tidak melepaskan semua itu, artinya engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki kekuatan untuk mengejar kebenaran. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau harus mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran. Jika, pada saat-saat engkau seharusnya menerapkan kebenaran, engkau selalu memiliki hati yang egois dan tidak mampu melepaskan kepentingan dirimu sendiri, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak pernah mencari atau menerapkan kebenaran dalam keadaan apa pun, engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Seberapa pun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Ada orang-orang yang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan kepentingan pribadi. Pekerjaan apa pun yang gereja atur untuk mereka, mereka selalu berpikir, ‘Apakah ini akan menguntungkanku? Jika menguntungkan, aku akan melakukannya; jika tidak, aku tidak akan melakukannya.’ Orang semacam ini tidak menerapkan kebenaran—jadi dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tentu saja tidak. Meskipun engkau belum pernah melakukan kejahatan, engkau tetap bukan orang yang menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, tidak menyukai hal-hal yang positif, dan apa pun yang menimpamu, engkau hanya memedulikan reputasi dan statusmu sendiri, kepentingan dirimu sendiri, dan apa yang baik untukmu, artinya engkau adalah orang yang hanya didorong oleh kepentingan diri sendiri, orang yang egois dan hina” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan mengatakan bahwa jika orang memiliki hati yang mencintai kebenaran, ketika hal-hal yang menimpa mereka menyangkut kesombongan, status, dan kepentingan mereka, mereka dapat melepaskannya, dan memberontak terhadap daging mereka untuk menerapkan kebenaran. Aku merenungkan bagaimana, ketika aku membuat video, aku merasa menanggung beban dan taat serta menganggap diriku sebagai orang yang mengejar kebenaran. Baru ketika dihadapkan pada kenyataan, aku menyadari bahwa apa yang kulakukan sebelumnya bukanlah upayaku untuk memuaskan Tuhan, bahwa aku hanya melakukan beberapa pekerjaan yang tidak melibatkan kepentinganku sendiri. Sekarang, aku terus ingin kembali membuat video bukan karena aku menyukai tugas itu, melainkan karena aku tidak bisa melepaskan dukungan dan penghargaan dari saudara-saudariku. Meskipun, dari luar, aku tidak memiliki jabatan sebagai pemimpin tim, saudara-saudariku memiliki kesan yang baik terhadapku di hati mereka. Setiap kali aku menyelesaikan masalah atau melakukan sesuatu dengan baik, aku menerima penghargaan serta pujian dari mereka, dan aku sangat menikmatinya. Oleh karena itu, berapa pun harga yang kubayarkan atau sebesar apa pun penderitaan yang kualami, aku tidak mengeluh. Sebaliknya, melakukan pekerjaan tulis-menulis membuatku merasa malu. Di sini, aku harus mempelajari segalanya dari awal dan tidak ada yang memerhatikanku. Mustahil bagiku untuk menjadi guru bagi orang lain seperti sebelumnya. Aku bukan hanya harus mengesampingkan diriku sendiri dan menanyakan hal-hal dasar kepada orang lain, aku sangat kurang dalam profesi ini sehingga aku juga harus terus-menerus menerima bimbingan. Aku tidak ingin menghadapi kekuranganku; aku hanya ingin bersukaria dengan karangan bunga dan tepuk tangan, serta menikmati penghargaan dan pujian orang lain. Aku bahkan berkhayal bahwa suatu hari nanti para pemimpin akan mengizinkanku untuk membuat video lagi, sehingga aku bisa terus dikelilingi dan dipuji oleh banyak orang. Namun hasil ini tidak pernah terjadi. Sebaliknya, kerusakan dan kekuranganku terus disingkapkan. Oleh karena itu, aku menjadi negatif dan kesal, serta kehilangan motivasi dalam melaksanakan tugasku. Pada saat ini, aku menyadari bahwa dahulu aku hanya melaksanakan tugasku demi reputasi dan status, dan aku sama sekali tidak menganggap tugasku sebagai tanggung jawab.

Selama waktu itu, aku sering mencari dan merenungkan keadaanku. Aku membaca firman Tuhan yang berbunyi: “Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semua itu berkisar tentang bagaimana memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan mengesampingkan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan reputasi dan status sama dengan pengejaran iman kepada Tuhan dan menganggapnya memiliki bobot yang sama. Artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, mereka percaya bahwa mengejar kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan adalah mengejar reputasi dan status; pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki reputasi, ketenaran, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau menghargai mereka, atau mengikuti mereka, maka mereka merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah iman kepada tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah itu sia-sia?’ Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, dan memiliki ketenaran, gengsi, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu. Mengapa mereka selalu memikirkan hal-hal semacam itu? Setelah membaca firman Tuhan, setelah mendengarkan khotbah, apakah mereka benar-benar tidak memahami semua ini, apakah mereka benar-benar tidak mampu mengenali semua ini? Apakah firman Tuhan dan kebenaran benar-benar tidak mampu mengubah gagasan, ide, dan pendapat mereka? Sama sekali tidak. Masalahnya terletak pada diri mereka, itu sepenuhnya karena mereka tidak mencintai kebenaran, karena di dalam hatinya, mereka muak akan kebenaran, dan akibatnya, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran—hal mana ditentukan oleh esensi natur mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Firman Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus sangat menyukai reputasi dan status. Mereka percaya kepada Tuhan, meninggalkan berbagai hal, dan mengorbankan diri mereka sendiri demi reputasi dan status. Begitu mereka kehilangan status mereka, hidup mereka seolah-olah terenggut; mereka kehilangan minat dan motivasi dalam segala hal. Setelah merenungkan perilakuku sendiri, aku menyadari bahwa aku seperti antikristus, mendambakan kekaguman dan pemujaan dari orang lain, dan bahkan menganggap pengejaran akan reputasi dan status sebagai hal yang positif. Aku telah mengejarnya selama bertahun-tahun. Di rumah, ayahku sering mengatakan kepadaku untuk “lebih menonjol dari orang lain” dan “membawa kehormatan bagi keluarga” dan bahwa menjadi orang sukses adalah satu-satunya cara untuk memiliki masa depan. Di sekolah, para guru menanamkan kepadaku bahwa “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah.” Hal-hal ini terus ditanamkan dalam pikiranku, membuatku makin menyukai reputasi dan status, serta bersedia menanggung kesukaran apa pun untuk itu. Selama masa sekolahku, untuk mendapatkan nilai yang baik dan mendapatkan pujian serta kekaguman dari para guru dan teman-teman sekelas, aku sering minum kopi untuk begadang demi mengerjakan tugas-tugas, dan bahkan menghadiri kelas saat sakit. Selama beberapa tahun terakhir di gereja, saat membuat video, dari luar, aku menanggung kesukaran dan membayar harganya, mempelajari keterampilan serta melakukan lebih banyak pekerjaan, semua dengan tujuan untuk mendapatkan kekaguman dari orang lain. Ketika tugasku diubah dan aku tidak lagi menerima kekaguman dari orang lain, dan bahkan mengungkapkan kekurangan serta ketidakmampuanku sendiri karena kesalahan, aku menjadi berkecil hati, salah paham, dan membenci keadaan yang telah Tuhan atur, serta kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugasku. Aku menyadari bahwa aku hidup demi reputasi dan status, terus-menerus memikirkan cara untuk mendapatkan kekaguman dari orang lain. Apa yang kukejar sama sekali bertentangan dengan apa yang Tuhan inginkan. Aku teringat akan firman Tuhan yang mengatakan: “Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Meskipun aku belum menggunakan cara-cara untuk memenangkan hati orang, meneguhkan diriku sendiri, atau menciptakan kerajaan yang mandiri demi status seperti antikristus, dan belum melakukan perbuatan jahat yang nyata, niat dan pandanganku mengenai pengejaran itu salah. Aku terus mencari tempat di hati orang-orang. Meneruskan jalan ini berbahaya dan dibenci oleh Tuhan. Menyadari hal ini, aku sangat bersyukur atas perlindungan Tuhan.

Melalui penyesuaian dalam tugasku ini, aku terdorong untuk merenungkan jalan salah yang kutempuh dan kembali ke masa lalu. Ini adalah keselamatan dari Tuhan untukku. Meskipun aku tidak lagi memiliki kesempatan untuk menonjol dan menjadi pusat perhatian, aku bisa tunduk dengan tulus. Aku juga merasa menyesal karena telah membuang-buang waktu selama beberapa tahun terakhir. Jika aku mengerahkan upaya yang sama dalam mengejar kebenaran dan mengenal diriku sendiri alih-alih mencari status, aku akan menjadi lebih bernalar, lebih taat kepada Tuhan, dan tidak memberontak serta rusak seperti sekarang. Untuk mengatasi masalah ini, aku membaca dua bagian lagi dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau ingin mencurahkan segenap keloyalanmu dalam segala hal untuk memenuhi maksud Tuhan, engkau tidak bisa melakukannya hanya dengan melakukan suatu tugas; engkau harus menerima amanat apa pun yang Tuhan karuniakan kepadamu. Entah amanat itu sesuai dengan selera dan minatmu, tidak kausenangi, belum pernah dilakukan sebelumnya, atau sulit, engkau tetap harus menerimanya dan tunduk. Engkau bukan saja harus menerimanya, engkau juga harus bekerja sama secara proaktif dan mempelajarinya sambil mengalami dan memasukinya. Meskipun engkau mengalami kesulitan, merasa lelah, dipermalukan, atau dikucilkan, engkau tetap harus mencurahkan segenap keloyalanmu. Hanya menerapkan dengan cara seperti ini, barulah engkau akan dapat mencurahkan segenap keloyalanmu dalam segala hal dan memenuhi maksud Tuhan. Engkau harus menganggap tugas itu sebagai tugas yang harus kaulaksanakan, bukan menganggapnya sebagai urusan pribadimu. Apa yang harus engkau pahami tentang tugas? Engkau harus memahami tugas sebagai sesuatu yang diberikan oleh Sang Pencipta—oleh Tuhan—kepada seseorang untuk dilaksanakannya; dengan cara ini muncullah tugas yang harus manusia lakukan. Amanat yang Tuhan berikan kepadamu adalah tugasmu, maka sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan jika engkau melaksanakan tugasmu sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika engkau paham bahwa tugas ini adalah amanat dari Tuhan, dan ini adalah bentuk kasih dan berkat Tuhan untukmu, engkau akan dapat menerima tugasmu dengan hati yang mengasihi Tuhan, dan engkau akan mampu memperhatikan maksud Tuhan saat melaksanakan tugasmu, dan engkau akan mampu mengatasi semua kesulitan untuk memuaskan Tuhan. Orang yang sungguh-sungguh mengorbankan diri untuk Tuhan tidak akan pernah menolak amanat Tuhan; mereka tidak akan pernah menolak tugas apa pun. Apa pun tugas yang Tuhan percayakan kepadamu, sesulit apa pun tugas tersebut, engkau tidak boleh menolaknya, melainkan harus menerimanya. Inilah jalan penerapannya, yaitu engkau harus menerapkan kebenaran dan mencurahkan segenap keloyalanmu dalam segala hal, untuk memuaskan Tuhan. Apa yang menjadi fokus dalam penerapan ini? Fokusnya adalah kata ‘dalam segala hal’. ‘Dalam segala hal’ bukan berarti hal-hal yang engkau sukai atau kuasai, apalagi hal-hal yang familier untukmu. Terkadang segala hal itu adalah hal-hal yang tidak engkau kuasai, hal-hal yang perlu kaupelajari, hal yang sulit, atau hal yang membuatmu harus menderita. Namun, hal apa pun itu, selama Tuhan telah memercayakannya kepadamu, engkau harus menerimanya dari Dia; engkau harus menerimanya dan melaksanakan tugas tersebut dengan baik, mencurahkan segenap keloyalanmu dan memenuhi maksud Tuhan. Inilah jalan penerapannya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang baik. Ini membantumu menyadari kekuranganmu sendiri dan kecintaanmu akan keangkuhan. Ini memperlihatkan kepadamu di mana letak masalah dalam dirimu dan membantumu memahami dengan jelas bahwa engkau bukanlah orang yang sempurna. Tidak ada orang yang sempurna dan mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang sangat normal. Semua orang mengalami saat-saat di mana mereka mempermalukan diri mereka sendiri atau merasa malu. Semua orang pernah gagal, mengalami kemunduran, dan memiliki kelemahan. Mempermalukan dirimu sendiri tidaklah buruk. Jika engkau mempermalukan dirimu sendiri, tetapi tidak merasa malu dan di dalam hatimu engkau tidak merasa depresi, itu bukan berarti engkau tebal muka; itu artinya engkau tidak peduli apakah mempermalukan dirimu sendiri akan memengaruhi reputasimu dan itu berarti keangkuhanmu tidak lagi menguasai pemikiranmu. Itu berarti engkau telah dewasa dalam kemanusiaanmu. Ini luar biasa! Bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik. Jangan menganggap dirimu belum melaksanakan tugasmu dengan baik atau menganggap dirimu tidak beruntung, dan jangan mencari penyebab objektif di baliknya. Itu adalah hal yang normal. Engkau mungkin mempermalukan dirimu sendiri, orang lain mungkin mempermalukan diri mereka sendiri, semua orang mungkin mempermalukan diri mereka sendiri—pada akhirnya, engkau akan mendapati bahwa semua orang sama, semuanya adalah orang biasa, semuanya adalah manusia fana, dan tak seorang pun lebih hebat daripada yang lain, dan tak seorang pun lebih baik daripada yang lain. Setiap orang terkadang mempermalukan dirinya sendiri, jadi tak seorang pun boleh mengolok-olok orang lain. Setelah engkau mengalami banyak kegagalan, engkau akan secara berangsur menjadi dewasa dalam kemanusiaanmu; jadi setiap kali engkau kembali menghadapi hal-hal ini, engkau tidak akan lagi terkekang, dan semua itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan normal tugasmu. Kemanusiaanmu akan menjadi normal, dan ketika kemanusiaanmu normal, nalarmu juga akan menjadi normal” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan dalam situasi ini. Entah aku akan dikagumi orang lain atau memiliki kesempatan untuk menonjol atau tidak, aku harus tunduk pada lingkungan yang diatur oleh Tuhan dan memperlakukan tugasku dengan tulus, mencurahkan hatiku serta kelebihanku ke dalamnya. Itulah tanggung jawabku dan apa yang harus kulakukan. Belakangan, meskipun terkadang pekerjaan yang telah kuselesaikan masih memiliki kesalahan, dan ketika orang lain menunjukkan banyak masalah, aku merasa tidak enak, aku tidak lagi bereaksi negatif. Makin banyak kesalahan dan kegagalan yang kutemui, aku makin terdorong untuk kembali kepada Tuhan pada waktunya untuk mengetahui kerusakanku, menganalisis, dan merenungkan penyimpangan serta kekuranganku. Hal ini juga memperdalam ingatanku akan prinsip-prinsip tertentu, yang bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan jalan masuk kehidupanku. Dengan pemahaman ini, pola pikirku menjadi lebih baik, dan aku tidak lagi terlalu peduli dengan pandangan orang lain terhadapku. Dalam hal profesi, aku menganalisis penyimpangan dan masalahku, mencari bantuan dari saudara-saudari ketika aku tidak memahami sesuatu, dan mencari serta menerapkan prinsip-prinsip yang relevan. Aku juga belajar dari penerapan yang baik dari orang lain. Mengenai keadaanku, aku menggunakan waktu luangku untuk merenung dan berpikir dalam-dalam, mengenal diriku sendiri berdasarkan firman Tuhan mengenai kerusakanku yang telah kuperlihatkan. Setelah menerapkan hal ini selama beberapa waktu, aku mulai menyukai tugasku saat ini, dan hasil tugasku membaik dibandingkan sebelumnya. Mengingat kembali proses ini, aku menyadari maksud Tuhan yang sungguh-sungguh. Melaksanakan tugasku di lingkungan ini telah memberiku banyak keuntungan. Melalui kegagalan dan penyingkapan inilah aku dapat melihat dengan jelas kekuranganku dan tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya, belajar untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta lebih banyak mencari prinsip-prinsip dalam tugasku. Selain itu, terus-menerus ditempa dalam lingkungan ini telah mendewasakan kemanusiaanku, membuatku tidak terlalu impulsif dan rapuh, lebih mampu menyikapi kekuranganku dengan benar, dan mulai belajar mencari maksud Tuhan serta prinsip-prinsip kebenaran. Semua ini adalah pelatihan dan kesempurnaan bagiku.

Setelah mengalami penyesuaian dalam tugasku ini, aku jadi memahami bahwa apa pun tugas yang kita laksanakan, entah reputasi kita dijunjung tinggi atau apakah kita dikagumi orang lain, semua hal ini tidaklah penting. Yang penting adalah apakah kita dapat tunduk kepada Tuhan dan memiliki kesaksian dalam menerapkan kebenaran. Dahulu, ketika aku melihat orang lain menjadi negatif dan tidak taat setelah tugas mereka disesuaikan, aku meremehkan mereka dan berpikir bahwa aku lebih baik. Saat menghadapi fakta-fakta sekarang, aku menyadari bahwa naturku terlalu congkak, dan aku tidak lebih tunduk kepada Tuhan daripada orang lain. Melalui situasi yang diatur oleh Tuhan, aku telah memperoleh pengetahuan tentang diriku sendiri dan mengalami beberapa perubahan. Dari dalam hatiku, aku benar-benar bersyukur atas keselamatan yang Tuhan berikan!


42. Kearifan dari Firman Tuhan Tidak Mungkin Gagal

Oleh Saudari Xi Dan, Amerika

Bulan April 2021, aku tinggal serumah dengan Chen Yue dan beberapa saudari lain. Awalnya, kulihat dia sering membicarakan kondisinya pada orang-orang, dan kadang membahasnya saat makan. Aku berpikir bagaimana dia bisa memanfaatkan waktu makan, dia sangat fokus dengan jalan masuk kehidupan dan seseorang yang mencari kebenaran. Kemudian kami berbicara, Chen Yue memberitahuku bahwa dia sangat peduli dengan ekspresi wajah dan pendapat orang, dan jika orang itu berbicara dengan intonasi buruk kepadanya, dia akan tahu kalau mereka meremehkannya, dan dia juga cerdik. Katanya dia juga selalu bersaing demi popularitas dan keuntungan, dan terlalu peduli dengan status. Aku berpikir, kami belum lama saling mengenal, tetapi dia mampu menceritakan tentang kesalahan dan kelemahannya artinya dia orang yang sederhana dan terbuka. Aku menyadari pada interaksi kami selanjutnya bahwa dia memiliki pikiran yang sangat rumit. Dia suka mengkritik orang lain dan sangat peduli dengan ekspresi dan pendapat orang. Terkadang sewaktu saudara-saudari menunjukkan permasalahannya, dia berpikir mereka meremehkannya, lalu setelahnya dia mengutarakan pemikirannya, mengatakan bahwa kritikan mereka licik, dan lainnya. Awalnya, aku mengira dia sangat sensitif dan rapuh. Aku merasa setiap orang punya kesalahan dan masalah, dan sebagai saudara-saudari, kita harus memiliki toleransi lebih dan saling memaafkan. Juga, dia mampu terbuka dan memahami dirinya setelah mengakui kesalahan, sehingga dia seharusnya mampu untuk menerima kebenaran. Aku tidak terlalu memikirkannya. Biasanya, saat dia memberitahuku keadaannya, aku akan sabar mendengarkannya mencurahkan isi hatinya, dan dalam percakapan itu aku memperhatikan suasana hatinya dengan saksama, khawatir aku ceroboh dan berbicara yang menyakitinya. Karena itu, dia menjadi senang berbicara denganku. Terlihat dari kata-kata yang dia keluarkan dan apa yang tersirat bahwa aku memiliki temperamen dan karakter yang baik juga murah hati, dan dia senang orang-orang sepertiku. Juga, setiap kali kami berbicara, biasanya tentang kebiasaannya mengkritik dan kepeduliannya pada status. Terkadang percakapan kecil bisa menjadi satu jam, dan itu sungguh menyita tugasku. Melihat bagaimana dia memercayaiku, aku khawatir melukainya jika tidak mendengarkannya. Aku malu menyela dia. Sesuatu terjadi sesaat kemudian, yang perlahan mengubah caraku memandangnya.

Satu waktu, Saudari Li tak menganggap kritik Chen Yue kepadanya serius karena tidak melipat seprai dengan baik. Chen Yue marah dan tak mau merelakannya, dan memaksa Saudari Li melakukan keinginannya. Selain itu, dia ingin orang-orang membujuknya, bergaul dengannya, dan membuatnya bahagia, sehingga Saudari Li bilang dia terlalu fokus pada status dan selalu ingin orang-orang mengelilinginya, yang mana justru untuk mengendalikan orang lain. Setelah itu, Chen Yue berbicara terbuka dengan Saudari Li, menangis dan berkata dia tak seperti perkataan Saudari Li, dan dia salah memahaminya. Saudari Li meminta maaf, tetapi Chen Yue masih belum merelakannya, dan mengabaikan dia. Setelah itu, dia sering menyendiri dan tak banyak berbicara dengan kami.

Sekali saat dia membicarakan keadaannya denganku, katanya dia melihat saudari lain bicara banyak dengan Saudari Li, dia menyangka semua orang menyukai Saudari Li, dan mereka meremehkan serta tak melibatkannya. Lalu dia menghindari semua orang, dan berpikir Saudari Li tak tulus saat dia berbicara dengannya. Setelah itu, katanya kemanusiaan Saudari Li buruk dan bahwa mengkritik Saudari Li seperti itu sangatlah licik. Namun, dia tak berubah setelah itu. Dia bersungut-sungut dengan kami selama dua minggu karena itu, dan semua orang merasa gelisah. Aku sangat terkejut dan tak bisa memahaminya. Kenapa dia tak mencari kebenaran dan belajar saat diperhadapkan masalah? Setelah itu aku berpikir soal bagaimana dia cenderung terjebak permasalahan, dan kami hanya perlu membantunya dengan kasih. Satu waktu, video yang dia produksi harus diulang karena masalah pemotongan. Saat berkumpul, ketua tim berkata produser harus bertanggung jawab penuh atas masalah dalam produksi video. Chen Yue mengira itu diarahkan kepadanya, mengira ketua tim berpikir dia berkualitas buruk dan tak menyukainya. Dia terlihat murung berhari-hari. Seorang ketua bersekutu dengannya setelah itu, dan berkata dia tak menerima kebenaran dan reaksinya berlebihan, dan keengganan untuk berubah sangatlah berbahaya. Chen Yue mulai menangis saat mendengarnya. Katanya dia terlalu licik dan tak akan diselamatkan oleh Tuhan. Melihatnya sangat kecewa, ketua bersekutu dengannya tentang kehendak Tuhan sehingga dia tak salah mengartikan Tuhan dan bisa berkaca dari masalahnya. Dia tak berkata apa pun saat itu, dan ketua itu mengira dia pasti mengalami perubahan, tetapi anehnya, saat berkumpul, katanya dia tak menerima ucapan ketua itu tentangnya dan mengalami depresi selama berhari-hari. Lalu, dia memberi tahu beberapa saudara-saudari lain bahwa ketua tim itu meremehkan kualitasnya dan dia tak tahu cara melewati kesulitan ini, dia menangis saat membicarakannya. Mereka bersimpati. Hal seperti ini selalu terjadi, dan setelah seseorang bersekutu dengannya, dia selalu "mengenali" dirinya dan mengakui masalahnya. Namun, dia kembali marah beberapa hari kemudian saat sesuatu terjadi lagi.

Aku agak bingung melihat tingkahnya seperti itu. Dia tampak selalu mengenali dirinya, kenapa dia tak pernah berubah? Jika orang lain mengucapkan perkataan yang menyinggungnya, dia akan mengira mereka merendahkannya, lalu menyalahartikan semuanya. Bukankah kemanusiaan dan pemahamannya bermasalah? Aku tak bisa memahami ini sepenuhnya, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam pencarianku, dan bersekutu dengan orang lain yang memahami kebenaran. Seorang saudari memberitahuku bahwa Chen Yue memahami semua hal setelah bertahun-tahun dalam iman, tetapi dia tak melakukan kebenaran dan banyak bersikap negatif. Artinya dia tak sungguh mengenali dirinya. Saudari itu mengirimkanku satu bagian firman Tuhan. "Ada orang, ketika bersekutu tentang mengenal diri mereka sendiri, hal pertama yang mereka katakan adalah, 'Aku ini setan, Iblis yang hidup, orang yang menentang Tuhan. Aku tidak taat kepada-Nya dan mengkhianati-Nya; aku adalah ular beludak, orang jahat yang seharusnya dikutuk.' Inikah pengenalan diri yang benar itu? Mereka hanya mengatakannya secara umum. Mengapa mereka tidak memberi contoh? Mengapa mereka tak mampu membeberkan secara terbuka hal memalukan yang telah mereka lakukan untuk dianalisis? Beberapa orang yang tak mampu mengenali hal ini mendengar ucapan mereka dan berpikir, 'Ini sungguh pengenalan diri yang sejati! Mereka mampu mengenal diri mereka sebagai setan, Iblis, bahkan sampai mengutuk diri sendiri—betapa tingginya kemampuan mereka!' Banyak orang, terutama orang yang baru percaya, cenderung tertipu oleh perkataan ini. Mereka mengira si pembicara murni dan memahami hal-hal rohani, mengira orang ini mencintai kebenaran, dan memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Namun, begitu mereka berinteraksi dengannya sebentar saja, mereka mendapati bahwa ini tidak benar, bahwa orang itu tidak seperti yang mereka bayangkan, sebaliknya dia sangat palsu dan menipu, terampil dalam menyamar dan berpura-pura, orang yang sangat mengecewakan. Jadi bagaimana seharusnya kita menilai apakah seseorang itu mencintai kebenaran atau tidak? Ini tergantung pada apa yang biasanya terwujud dalam diri mereka, dan apakah mereka hidup dalam kenyataan kebenaran atau tidak, apakah mereka melakukan apa yang mereka katakan, apakah yang mereka katakan dan lakukan itu sama. Jika yang mereka katakan terdengar masuk akal dan menyenangkan, tetapi mereka tidak melakukannya, tidak melakukan sesuai perkataan mereka, maka dalam hal ini mereka telah menjadi salah satu orang Farisi, mereka adalah orang munafik dan sama sekali bukan orang yang mencintai kebenaran. Banyak orang terdengar sangat masuk akal ketika mempersekutukan kebenaran, tetapi tidak menyadari ketika mereka menyingkapkan watak yang rusak. Apakah orang ini mengenal dirinya sendiri? Jika orang tidak mengenal dirinya sendiri, apakah mereka memahami kebenaran? Semua orang yang tidak mengenal dirinya sendiri adalah orang yang tidak memahami kebenaran, dan semua orang yang mengucapkan perkataan kosong tentang pengenalan diri memiliki kerohanian yang palsu, mereka adalah pembohong. Ada orang-orang yang terdengar sangat masuk akal ketika mengucapkan perkataan doktrin, tetapi keadaan dalam roh mereka mati rasa dan bodoh, mereka tak mampu memahami, dan mereka tidak responsif terhadap masalah apa pun. Bisa dikatakan mereka mati rasa, tetapi terkadang, mendengar mereka berbicara, roh mereka kedengarannya cukup tajam. Misalnya, tepat setelah suatu kejadian, mereka langsung mampu mengenal diri mereka sendiri: 'Baru saja sebuah ide muncul di benakku. Aku memikirkannya dan kusadari bahwa ide itu licik, bahwa aku sedang menipu Tuhan.' Sebagian orang yang tak mampu memahami merasa iri mendengar ini, dan berkata: 'Orang ini segera menyadari saat mereka menyingkapkan kerusakan, dan mampu membuka diri dan juga mempersekutukannya. Mereka begitu cepat tanggap, roh mereka benar-benar tajam, mereka jauh lebih baik dibandingkan kita. Ini benar-benar orang yang mengejar kebenaran.' Inikah cara yang benar untuk menilai orang? (Tidak.) Jadi apa yang seharusnya menjadi dasar untuk menilai apakah seseorang itu benar-benar mengenal dirinya sendiri? Jangan menilainya hanya dari apa yang mereka katakan. Engkau juga harus melihat apa yang benar-benar terwujud dalam diri mereka, cara termudah adalah lihatlah apakah mereka mampu menerapkan kebenaran—inilah yang terpenting. Kemampuan untuk menerapkan kebenaran membuktikan apakah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, karena mereka yang benar-benar mengenal diri sendiri memperlihatkan adanya pertobatan, dan hanya ketika orang memperlihatkan adanya pertobatan dalam diri mereka, barulah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri" ("Hanya Ketika Engkau Mengenal Dirimu Sendiri Engkau Dapat Mengejar Kebenaran" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Aku belajar dari firman Tuhan bahwa saat memikirkan apakah seseorang mencintai dan menerima kebenaran, apakah mereka sungguh mengenali diri mereka, bukanlah soal melihat apa yang mereka akui secara verbal, seberapa baik mereka membicarakan teori, tetapi, ini soal apa yang mereka sungguh hidupi saat menghadapi masalah, apakah mereka melakukan kebenaran, apakah mereka sungguh bertobat dan berubah, dan apakah pemahaman yang mereka bicarakan dan perbuatannya sesuai. Beberapa orang membicarakan doktrin yang benar, tetapi tak bisa melakukan kebenaran saat menghadapi masalah, dan bertindak menurut watak iblis mereka. Orang itu tak menerima kebenaran. Beberapa orang bersikap terbuka apa pun pikiran yang mereka utarakan, dan mengetahui kerusakan mereka, jadi orang pikir mereka lurus, tetapi mereka tak mengatakan apa pun soal alasan di balik itu, dan mereka tak membedah esensi dari watak rusak mereka sama sekali. Mereka seperti lurus dan terbuka, tetapi sesungguhnya mereka memerdaya dan menyesatkan orang-orang, dan itu perbuatan licik. Beberapa pengetahuan diri orang-orang hanyalah ilusi, dan meski secara verbal mengakui mereka salah, berkata mereka Iblis, jahat, dan mereka mengutuk dan menyalahkan diri sendiri, dan mereka bukan apa-apa serta tak berguna, sementara untuk perbuatan jahat tertentu yang mereka lakukan, alasan dan tujuan tersembunyi mereka di balik itu, atau apa pun pemicunya, mereka tak membahasnya. Melihat Chen Yue, dia senang menceritakan keadaannya kepada orang, dan terlihat seperti mengejar dan mencari kebenaran. Dia selalu berkata seperti ini, "Kemanusiaanku buruk, aku licik, aku jahat." Dari sisi luar tampaknya dia sungguh mengenali dirinya, tetapi dia tak melakukan kebenaran saat diperhadapkan dengan masalah. Dia tak memperbaiki kerusakannya sama sekali. Dua tahun sebelumnya, orang lain berkata dia mengkritik orang dan fokus pada status, tetapi dia masih belum berubah. Jelas, dia hanya bicara teori, itu palsu, dan dia menyesatkan orang. Pengetahuan yang dia bicarakan dan hal yang dia hidupi tidak sesuai.

Kemudian, aku membaca persekutuan dari Tuhan tentang manakah orang yang sesungguhnya saudara-saudari, dan mana yang bukan, dan aku juga mendapatkan kearifan tentang Chen Yue. Firman Tuhan katakan: "Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang termasuk dalam keluarga Tuhan; hanya merekalah saudara-saudari yang sejati. Apakah menurutmu semua orang yang sering menghadiri pertemuan adalah saudara-saudari? Belum tentu. Orang macam apa yang bukan saudara-saudari? (Mereka yang muak akan kebenaran, yang tidak menerima kebenaran, yang tidak mengejar kebenaran.) Mereka adalah orang-orang yang tidak menerima dan muak akan kebenaran, mereka yang jahat, dan beberapa orang dengan kemanusiaan yang buruk. Bahkan ada beberapa yang di luarnya tampak memiliki kemanusiaan yang baik, tetapi unggul dalam bermain-main dengan falsafah kehidupan; orang-orang ini akan menggunakan manuver licik dan memanfaatkan, membujuk, dan menipu orang lain. Begitu kebenaran dipersekutukan, mereka pun kehilangan minat, mereka muak akan kebenaran, mereka tidak tahan mendengarnya, mereka merasa itu membosankan dan sulit untuk tetap duduk mendengarnya. Orang macam apa ini? Orang-orang seperti ini adalah orang-orang tidak percaya, dan apa pun yang kaulakukan, jangan pernah menganggap mereka saudara-saudarimu. ... Jadi, berdasarkan apa mereka hidup? Tidak diragukan lagi, mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, mereka selalu licik dan curang, mereka tidak memiliki kehidupan manusia yang normal. Mereka tak pernah berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran, melainkan menangani segala sesuatu dengan menggunakan tipu muslihat, taktik, dan falsafah hidup manusia—yang membuat hidup mereka menjadi sangat melelahkan. Bahkan dalam hal-hal sederhana, mereka membuatnya rumit, dan jika tidak melakukan pembenaran, mereka mencari-cari alasan. Hidup seperti ini sangat melelahkan, bukan? Jika sesuatu dapat dijelaskan dengan hanya beberapa kata, mengapa mereka menjelaskannya dengan begitu banyak omong kosong? Pemikiran mereka berbelit-belit, dan mereka tak mampu menerima kebenaran. Demi reputasi mereka sendiri atau karena beberapa patah kata saja, mereka akan berdebat sampai wajah mereka merah padam. Mereka seakan-akan menderita semacam gangguan jiwa. Kehidupan orang-orang ini sangat menderita. ... Jika diamati dengan lebih saksama, tindakan mereka, hal-hal yang mereka lakukan sepanjang hari—semua itu berkaitan dengan reputasi dan kesombongan mereka sendiri. Mereka seakan-akan hidup dalam sebuah jaring, mereka harus melakukan pembenaran atau mencari alasan untuk segala sesuatu, dan mereka selalu berbicara demi kepentingan mereka sendiri, pemikiran mereka berbelit-belit, mereka mengatakan bagitu banyak omong kosong, kata-kata mereka begitu kusut. Mereka selalu mendebatkan apa yang salah dan apa yang benar, tidak ada habis-habisnya, jika mereka tidak berusaha mencari muka, mereka akan bersaing untuk mendapatkan reputasi dan status, dan tak pernah ada waktu yang terlewat tanpa mereka hidup untuk hal-hal ini. Lalu, apa akibatnya pada akhirnya? Mereka mungkin saja memperoleh reputasi, tetapi semua orang muak dan bosan terhadap mereka, orang-orang telah mengenali diri mereka yang sebenarnya, mereka sadar bahwa orang-orang ini tidak memiliki kenyataan kebenaran, bahwa mereka bukan orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Ketika pemimpin dan pekerja atau saudara-saudari lain memberikan beberapa kata kritikan, mereka dengan keras kepala menolak menerimanya, mereka bersikeras mencoba melakukan pembenaran atau mencari-cari alasan, mereka mencoba menyalahkan orang lain, dan selama pertemuan, mereka membela diri, memutarbalikkan yang benar dan yang salah, memicu munculnya masalah di antara umat pilihan Tuhan. Di dalam hatinya, mereka berpikir, 'Masakan tidak ada yang masuk akal dalam perkataanku?' Orang macam apa ini? Inikah orang yang mencintai kebenaran? Inikah orang yang percaya kepada Tuhan? Ketika mendengar ada orang mengatakan sesuatu yang menyinggung perasaan mereka, mereka selalu ingin membicarakannya panjang lebar, mereka terjerat dalam hal siapa yang benar dan siapa yang salah, mereka tidak mencari kebenaran dan tidak memperlakukan hal itu sesuai dengan prinsip kebenaran. Masalah sesederhana apa pun, mereka harus menjadikannya sangat rumit—mereka benar-benar cari masalah, pantas saja mereka sangat kelelahan!" (Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, Bagian Tiga). Dengan membaca firman Tuhan, mudah untuk kita memahami, siapa saudara-saudari, dan siapa orang tidak percaya. Beberapa orang suka memperdebatkan yang benar dan salah. Mereka tidak menerima kebenaran, tetapi malah menolaknya. Mereka tidak mencari kebenaran dalam segala hal, atau merenungkannya, atau mengenali diri sendiri. Mereka selalu membela dan membenarkan diri sendiri. Orang seperti itu terlalu banyak berpikir dan biasanya penipu. Tidak hanya membuat mereka lelah, tetapi mereka membuat orang lain terluka dan kesal. Orang seperti ini bukanlah saudara-saudari sejati. Kemudian, berpikir tentang Chen Yue, hanya karena ucapan seseorang yang tidak sengaja yang menyinggung reputasi dan menyakitinya, dia akan mengkritik mereka, mencurigai, dan berprasangka buruk terhadap mereka. Lalu dia berbohong menjelaskan dirinya sendiri atau bercerita tentang dirinya sendiri sebagai cara untuk mengungkit masalah orang lain. Dia selalu memperdebatkan tentang yang benar dan salah. Contohnya, ketika ketua tim memberinya beberapa masukan, dia berpikir ketua tim tersebut merendahkannya, sehingga dia tidak senang. Kemudian saat berkumpul, dia mengungkapkannya dan mengatakan ketua tim merendahkannya sehingga semua orang bersimpati kepadanya dan menyimpulkan pendapat mereka tentang ketua tersebut. Orang-orang biasanya menghindarinya ketika berinteraksi dengannya, memperhatikan ekspresi dan wajahnya, takut kalau ucapan mereka yang salah dapat memengaruhi keadaannya. Berinteraksi dengannya sangat membuat orang tertekan, tak ada yang merasa bebas. Karena dia selalu berpikir berlebihan dan depresi, itu sangat memengaruhi pekerjaan. Aku selalu berpikir dia hanya sensitif dan rapuh, dia cenderung gusar dan merajuk ketika situasi tidak berjalan sesuai keinginannya, bahwa itu kesalahan manusia biasa, dan tak mengganggu saudara-saudari atau pekerjaan gereja. Tetapi melihat faktanya, aku melihat itu sangat mengganggu keadaan saudara-saudari juga kehidupan bergereja. Itu juga memengaruhi kemajuan pekerjaan gereja. Jika digabungkan dengan pembawaan umumnya, dia tidak menerima kebenaran sama sekali, dan sangat licik. Dia tidak membangun atau menolong orang lain, justru dialah orang tidak percaya. Pemimpinnya memahami sikapnya secara umum, dan memberhentikan dia dari tugasnya, lalu memintanya memisahkan diri untuk merenung.

Setelah itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak manusia, dan melihat apa yang tersembunyi di balik perkataan Chen Yue, lalu aku beroleh kearifan. Firman Tuhan katakan: "Kecurangan sering kali jelas terlihat dari luar. Ketika seseorang bertele-tele atau berbicara dengan cara yang sangat lihai dan licik, itu adalah kecurangan. Dan apakah ciri utama dari kejahatan? Kejahatan adalah ketika apa yang orang katakan sangat menyenangkan di telinga, ketika semuanya tampak benar, dan tak bercacat, serta baik dari mana pun engkau memandangnya, kejahatan adalah ketika mereka melakukan segala sesuatu dan mencapai tujuan mereka tanpa menggunakan cara yang jelas. Mereka sangat rahasia ketika melakukan segala sesuatu, mereka mencapainya tanpa terlihat cacat atau celah sedikit pun; beginilah cara antikristus menipu orang, dan hal-hal semacam itu dan orang-orang semacam itu sangat sulit untuk dikenali. Beberapa orang sering kali mengucapkan perkataan yang benar, menggunakan ungkapan-ungkapan yang terdengar bagus, dan menggunakan doktrin, argumen, dan cara tertentu yang sesuai dengan perasaan orang untuk menipu mereka; mereka berpura-pura berbicara satu hal tetapi sebenarnya memiliki maksud yang berbeda untuk mencapai tujuan rahasia mereka. Inilah arti kejahatan. Orang biasanya menganggap semua perilaku ini sebagai kecurangan. Mereka memiliki lebih sedikit pengetahuan akan kejahatan, dan juga kurang menganalisisnya; kejahatan sebenarnya lebih sulit untuk dikenali daripada kecurangan, karena itu lebih tersembunyi, dan metode serta teknik yang digunakan lebih rumit" ("Mereka Menipu, Membujuk, Mengancam, dan Mengendalikan orang" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Firman Tuhan menyingkapkan orang-orang dengan watak jahat. Orang-orang tersebut berkata sesuatu yang manis dan benar, yang sepertinya menyenangkan, tetapi di balik itu ada motif tersembunyi yang tidak dapat dilihat oleh orang biasa. Mau tak mau aku memikirkan perilaku Chen Yue. Dia mengatakan bahwa aku murah hati dan tidak akan berdebat dengannya, dan dia sangat senang berinteraksi denganku. Pernah, ketika melihat Saudari Li tidak di rumah, dia mengirim pesan bahwa dia takut berada di rumah sendirian, dia seperti seorang anak kecil yang kehilangan ibunya. Mendengarnya, siapa pun akan merasa bahwa dia sangat percaya kepada mereka, dan dia menganggap mereka sebagai teman atau bahkan keluarga. Lalu mereka ingin merawatnya dan menemaninya dalam segala hal. Bahkan ketika dia sedang berdebat benar dan salah, mengira orang lain merendahkannya, tidak satu pun memahami perkataannya dan hanya bersimpati serta merasa kasihan padanya. Jelas, ketika dia berbicara terdengar sangat manis, menyanjung orang lain, dan mengatakan hal-hal yang mereka ingin dengar, tetapi di balik itu, dia ingin menarik mereka lebih dalam. Dia biasanya senang membicarakan keadaannya kepada orang lain, sehingga mereka melihat dia sedang fokus pada jalan masuk kehidupan, dan dia mencari dan mengejar kebenaran. Tetapi realitasnya, dia sengaja menciptakan gambaran spiritual palsu untuk menarik orang berpikir baik tentangnya. Dia berperilaku seolah-olah sedang menceritakan keadaannya, tetapi sebenarnya dia sangat ingin dihibur, melampiaskan, dan mempermainkan perasaan orang lain. Bahkan dia menyita jam kerja orang lain. Namun, aku belum bisa melihat motifnya atau memahami tipe orang seperti apa dia. Aku hanya bersekutu dengannya, menolong dan mendukungnya. Aku menolongnya dengan semangat ketika melihat dia sedang berjuang akan hidupnya, dan aku memikirkannya terlebih dahulu untuk apa pun yang bermanfaat. Akhirnya sekarang aku melihat dari firman Tuhan bahwa dia memiliki natur jahat, bahwa dia menipu dalam perkataaan dan perbuatan, dia merayu, dan menipu semua orang.

Aku merenungkan diriku setelah itu. Mengapa aku tak memiliki kearifan apa pun terhadap Chen Yue? Dalam perenunganku, aku melihat perspektifku yang salah. Aku mendorongnya untuk mampu berbicara mengenai keadaannya untuk bersikap lurus dan terbuka, melakukan kebenaran, dan aku tidak memperhatikan ucapannya. Hanya melalui firman Tuhan aku melihat arti bersikap lurus dan terbuka. Firman Tuhan katakan: "Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, bersungguh-sungguh kepada Tuhan dalam segala sesuatu, terbuka kepada-Nya dalam segala sesuatu, tidak pernah menyembunyikan yang sebenarnya, tidak berusaha menipu mereka yang di atas dan di bawahmu, dan tidak melakukan sesuatu semata-mata demi mengambil hati Tuhan. Singkatnya, jujur berarti kudus dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu baik Tuhan maupun manusia. ... Jika kata-katamu dipenuhi dengan alasan dan pembenaran diri yang tidak ada nilainya, maka Aku katakan bahwa engkau adalah seseorang yang benci untuk melakukan kebenaran. Jika engkau memiliki banyak rahasia yang enggan engkau bagikan, jika engkau sama sekali menolak menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, maka Aku katakan bahwa engkau adalah seseorang yang tidak akan memperoleh keselamatan dengan mudah, dan yang tidak akan dengan mudah keluar dari kegelapan" ("Tiga Peringatan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku melihat dari firman Tuhan bahwa bersikap lurus dan terbuka adalah terbuka dalam persekutuan ketika menghadapi masalah atau menyingkapkan kerusakan, bukan menyamarkan atau menyembunyikan fakta apa pun. Keterbukaan adalah untuk mencari kebenaran, dan juga mengatasi masalah dengan cepat. Kemudian melalui itu, kau juga melihat esensi kerusakanmu, dan bersama saudara-saudari, kau bisa memiliki percakapan dari hati ke hati. Ini sangat membangun dan bermanfaat bagi orang lain. Melihat seseorang bersikap lurus dan terbuka biasanya bisa dilakukan dengan melihat motif dan tindakannya. Jika mereka berbicara tentang prasangka, masalah rumah tangga, dan gosip, tanpa mengevaluasi diri atau memahaminya, maka keterbukaan itu tidaklah lurus dan murni. Artinya melampiaskan apa yang tidak mereka sukai dan menyalahkan orang lain atas segala permasalahan mereka. Keterbukaan seperti itu tidaklah membangun dan menolong bagi orang-orang. Beberapa orang malah berperilaku seperti mereka sedang terbuka untuk berpura-pura seakan-akan mereka orang jujur yang menerima kebenaran sehingga orang-orang meneladani mereka. Terbuka dengan cara seperti itu sama saja mereka sedang meninggikan diri dan pamer secara tidak langsung, ini menyesatkan. Mempertimbangkan pengetahuan Chen Yue, dia sering kali mengungkapkan tentang kecurigaannya kepada orang lain dan tentang pikirannya juga idenya, tetapi tidak pernah bicara tentang kesalahannya, atau maksud dan motif yang tersembunyi di baliknya. Dia bukan jujur untuk mencari kebenaran atau mengatasi kerusakannya, melainkan untuk mencurahkan keluhannya sehingga orang-orang merasa kasihan dan menghiburnya. Bahkan dia menggunakan itu untuk membenarkan dirinya sendiri agar tidak disalahpahami. Itulah cara dia melindungi citra dirinya di mata orang-orang. Keterbukaannya tidak mengatasi watak rusaknya, dan itu tidak membangun dan bermanfaat untuk saudara-saudari. Itu bukan sikap lurus dan terbuka. Itu hanya mempermainkan dan licik. Aku memperoleh kejelasan batin ketika menyadarinya. Aku melihat jelas bahwa Chen Yue bukan seseorang yang mengejar kebenaran, dia tidak lurus dan jujur, dia licik dan jahat.

Aku merenungkan diriku setelahnya. Aku berinteraksi dengan Chen Yue hampir setahun dan sadar akan masalah yang terjadi padanya secara umum. Lalu mengapa aku tidak mendapatkan kearifan tentangnya hingga sekarang? Aku menyadari akar dari semua ini adalah aku tidak melihat segala sesuatu dari kacamata firman Tuhan, dan malah, aku melihat gambarannya melalui gagasan dan imajinasiku sendiri. Aku melihat kejujurannya dan keinginannya untuk menceritakan keadaannya kepada orang lain seolah-olah dia mengasihi dan mencari kebenaran. Aku tidak melihat motifnya atau awal mula segala sesuatunya, atau apa yang telah dicapai. Aku tidak melihat caranya berbicara atau bertindak, atau pendekatannya, dan aku tidak melihat segala sesuatu melalui firman Tuhan. Oleh karena itu, aku tidak melihat esensinya atau memperoleh kearifan atas dirinya. Aku bahkan memperlakukannya seperti saudari, selalu memaafkannya, menolongnya, dan mendukungnya dengan kasih. Aku sangat bodoh! Sekarang aku mengerti, membedakan apakah seseorang benar-benar mengasihi dan mencari kebenaran bukan soal berapa besar mereka senang dalam persekutuan atau berbicara tentang pengetahuan diri, melainkan apakah mereka mencari kebenaran dan menerapkan firman Tuhan ketika menghadapi masalah, dan apakah mereka memiliki jalan masuk dan perubahan yang nyata. Aku juga menyadari betapa pentingnya memperhatikan esensi seseorang berdasarkan firman Tuhan. Kau akan disesatkan jika tidak dapat memahami orang. Kau akan mengasihi orang membabi buta, mendukung dan menolong orang yang salah sebagai saudara-saudari. Hal ini pada akhirnya akan mengganggu pekerjaan gereja. Hanya melihat orang dan segala hal melalui firman Tuhan sudah akurat, dan inilah satu-satunya cara memahami orang lain. Ini satu-satunya cara bagaimana berinteraksi dengan tepat dengan orang lain. Puji Tuhan!


43. Persimpangan

Oleh Saudari Wang Xin, Korea

Dahulu aku memiliki keluarga yang bahagia, dan suamiku sangat baik kepadaku. Kami membuka restoran keluarga yang cukup berhasil. Teman dan kerabat kami semuanya mengagumi kami. Namun, entah bagaimana, aku selalu merasakan kekosongan di hatiku. Setiap hari terasa sama persis dengan hari sebelumnya, sepertinya hidup ini tidak bermakna, tetapi aku tidak tahu bagaimana cara hidup yang benar. Kemudian pada akhir tahun 2010, aku mengalami persalinan yang sulit dan mengalami pendarahan. Para dokter mengatakan aku dalam kondisi kritis. Ibuku, sangat ketakutan, berbisik di telingaku, "Sayang, berdoalah kepada Tuhan Yang Mahakuasa!" Aku segera memanggil Tuhan Yang Mahakuasa di dalam hatiku agar Dia menyelamatkanku. Tak lama kemudian, pendarahannya berhenti. Aku tahu bahwa Tuhan telah memberiku kesempatan kedua dalam hidup, dan dalam hati, aku bersyukur kepada-Nya. Sejak saat itu aku mulai membaca firman Tuhan setiap hari dan selalu mengikuti pertemuan dan persekutuan dengan saudara-saudari. Seiring waktu, aku belajar bahwa Tuhan menciptakan manusia dan bahwa segala sesuatu yang dimiliki manusia berasal dari Tuhan. Kita harus memiliki iman, menyembah Tuhan, dan melakukan tugas makhluk ciptaan untuk menemukan makna dalam hidup. Aku mengambil tugas mengabarkan Injil dan setiap hari terasa sangat memuaskan. Keluargaku tidak menerima Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi mereka tidak menentang imanku.

Pada akhir tahun 2012. Partai Komunis mulai dengan gila-gilaan menindas dan menangkap jemaat Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan mereka mengarang berbagai macam kabar bohong untuk memfitnah Gereja. Banyak stasiun radio dan televisi yang menyebarkan kebohongan ini. Mulai saat itu, suamiku selalu marah dan cemberut setiap kali aku pulang dari pertemuan. Suatu hari sekitar jam makan siang aku pergi ke restoran setelah pertemuan dan melihat ekspresi cemberut di wajahnya. Begitu melihatku, dia merenggutku dan menyeretku ke depan TV, dan berkata, "Lihatlah Tuhan yang kaupercayai ini!" Aku melihat bahwa mereka sedang menyiarkan berbagai macam fitnah dan kabar bohong dari Partai Komunis tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, yang benar-benar tak berdasar dan memutarbalikkan kebenaran. Aku menjadi sangat marah, lalu berbalik dan berkata kepadanya, "Berita itu penuh dengan kebohongan. Ini hanyalah kabar bohong yang dibuat oleh PKT. Mereka membenci Tuhan dan menentang Dia lebih dari apa pun, dan mereka telah secara kejam menganiaya kepercayaan beragama sejak berkuasa. Bagaimana kau bisa memercayai apa pun yang mereka katakan tentang Gereja? Kami telah melihat banyak hal setelah berbisnis selama ini, jadi kami sudah tahu seperti apa pemerintahan ini, seperti apa PKT ini. Partai Komunis telah merekayasa berbagai macam kasus palsu yang tidak adil, dan memalsukan laporan. Tak perlu menyinggung tentang Revolusi Kebudayaan, tetapi bertahun-tahun yang lalu ada Insiden Lapangan Tiananmen, penindasan kejam terhadap protes orang Tibet, dll. Yang selalu mereka lakukan adalah memulai dengan mengarang kebohongan, memutarbalikkan kebenaran untuk membuat suatu kelompok terlihat buruk dan mengobarkan kemarahan, dan kemudian datanglah tindakan keras yang ganas. Sama halnya dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ini adalah taktik PKT yang lazim untuk memberantas perbedaan pendapat. Selain itu, saudara-saudari telah mengadakan pertemuan di rumah kami saat kau berada di sana. Kau tahu bahwa kami hanya berkumpul dan membaca firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran dan menyanyikan lagu pujian. Apakah itu seperti yang dikatakan PKT?" Mereka terlalu larut dalam kebohongan dari Partai Komunis, jadi mereka tidak peduli dengan apa yang kukatakan. Mereka terus mencaci makiku, mengatakan aku seharusnya hanya menjalani kehidupan yang baik daripada bersikeras percaya, dan jika pemerintah berkata kau tidak boleh memiliki iman, maka menyerah saja. Suamiku berkata, jika aku terus pergi ke pertemuan, dia akan menghancurkan skuter listrikku agar aku tak punya cara untuk sampai ke sana. Dia juga ingin membuatku terkurung di rumah.

Pada awalnya, itu tidak terlalu menggangguku. Kupikir mereka hanya terbawa oleh kebohongan itu untuk sesaat dan marah karena mengkhawatirkan diriku, bahwa semuanya akan berakhir dalam beberapa hari. Namun, segala sesuatunya tidak sesederhana itu. Makin banyak kebohongan yang disiarkan di TV dan Internet yang menyerang dan mencemarkan nama baik Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan ada banyak laporan tentang orang percaya yang ditangkap. Keluargaku makin menekanku ketika mereka melihat hal ini. Dalam upaya membuatku melepaskan imanku, suamiku merobek-robek buku firman Tuhan milikku, dan merusak pemutar MP3 yang kugunakan untuk mendengarkan lagu pujian. Dia juga memberitahukan semua kebohongan dari Partai Komunis kepada tetangga kami agar aku tidak bisa membagikan Injil kepada mereka. Mereka juga memercayai kebohongan itu dan memperlakukanku seperti penderita kusta. Perilaku suamiku benar-benar mengejutkanku. Dia selalu begitu baik kepadaku—bagaimana dia bisa begitu banyak berubah secara dramatis? Setelah bertahun-tahun menikah, bagaimana dia bisa tidak memiliki pengertian dan rasa hormat? Waktu terus berjalan, dan dia selalu menekanku, bahkan mempersalahkan imanku atas setiap hal kecil yang salah di rumahku. Ketika bisnis menurun, dia menyalahkan imanku dan tidak mengizinkanku masuk ke restoran, mengatakan aku akan membawa sial. Orang tuanya selalu marah dan mencaci maki diriku, dan membanting barang-barang di rumah sambil marah. Mereka melarangku keluar, dan saat aku melangkah keluar rumah, mereka memanggilku, menanyakan keberadaanku sebelumnya dan dengan siapa. Aku berada di bawah pengawasan mereka selama waktu itu. Aku tidak bisa membaca firman Tuhan atau menghubungi saudara-saudari. Aku tidak memiliki kebebasan pribadi sedikit pun. Ini benar-benar membuatku menderita, dan aku heran mengapa memiliki iman begitu sulit dan penuh perjuangan, dan kapan aku tidak harus hidup seperti itu lagi. Terkadang kupikir aku bisa saja berhenti pergi ke pertemuan dan melakukan tugasku untuk sementara waktu, tetapi aku merasa itu akan tidak sejalan dengan kehendak Tuhan. Dalam penderitaan, aku segera menaikkan doa dan memohon agar Tuhan membimbingku. Aku teringat dengan satu bagian firman Tuhan: "Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! ... Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku sangat tersentuh ketika merenungkan bagian ini. Aku menyadari bahwa bukan kehendak Tuhan untuk membuatku menderita, tetapi untuk menyempurnakan imanku melalui penindasan dan kesulitan ini sehingga aku akan memiliki kesempatan untuk menjadi saksi bagi Tuhan. Aku tidak boleh menyerah kepada Iblis karena takut menderita, tetapi aku harus memiliki iman kepada Tuhan dan setia sampai akhir betapapun sulitnya itu, dan menjadi kesaksian yang kuat dan berkumandang.

Hari itu ketika aku pulang dari sebuah pertemuan, dia benar-benar memarahiku, berteriak, "Mengapa kau menginjili para tamu restoran? Semua orang membicarakanmu sebagai orang percaya. Bagaimana kau bisa mempermalukanku seperti ini? Kau telah melihat apa yang mereka katakan di TV. Jika kau terus seperti ini, kau akan ditangkap!" Aku melihat dia makin marah, jadi aku tidak menjawab apa pun, tetapi hanya masuk ke dalam kamarku. Yang kulihat di sana mengejutkanku. Dia telah merobek-robek buku firman Tuhan milikku, dan lantai dipenuhi dengan kertas. Ayah mertuaku datang saat itu, dan saat masuk, dia berkata, "Kami ingin putra kami menikah agar memiliki kehidupan yang baik. Keluarga ini akan hancur jika kau ditangkap karena imanmu. Lepaskan imanmu, atau segera bercerai." Kemudian dia mulai mengatakan hal-hal yang menghujat. Melihat wajahnya berkerut karena marah, aku tak mampu menahan amarahku, dan menyelanya: "Ayah! Sejak menikahi putramu, aku telah memperlakukanmu dengan hormat. Aku tidak pernah marah atau berdebat denganmu. Jika aku telah gagal dalam melakukan tugasku untuk keluarga ini, kau berhak menegurku, tetapi tidak ada yang salah dengan imanku dan kau tidak boleh menghalangiku atau menghujat Tuhan." Sebelum aku bisa menyelesaikannya, wajahnya terlihat marah dan berteriak, "Memangnya kenapa jika aku mengomentari Tuhanmu? Aku yakin aku bisa menanganimu." Dia mulai menarik-narik pakaianku, berusaha menyeretku ke kantor polisi, tetapi aku berhasil melepaskan diri. Melihat betapa bertekadnya diriku dan bahwa aku tidak akan mengalah, dia pergi dengan gusar. Tepat setelah itu, aku mendengar bunyi gedebuk, dan ketika aku berbalik, aku melihat suamiku menghampiriku dan memukulku tepat di wajah, membuatku rebah ke lantai. Kepalaku pusing, telingaku berdenging, dan wajahku terasa sakit. Pikiranku benar-benar kosong. Aku benar-benar tak menyangka dia akan melakukan hal itu. Kami telah hidup bersama selama hampir sepuluh tahun dan bahkan tidak pernah bertengkar, tetapi dia memukulku hari itu karena imanku. Melihatnya, aku merasa dia seperti orang asing. Seolah-olah dia kehilangan akal sehatnya, dengan paksa dia menarikku berdiri dari lantai, menekan tubuhku ke dinding dan berkata dengan galak, "Dengar, kita selesaikan masalah ini sekarang juga. Lepaskan keyakinanmu, atau kita akan segera bercerai. Katakan kepadaku, pilih Tuhanmu, atau aku? Pilih imanmu, atau keluarga ini?" Sambil bicara, dia secara gila-gilaan membenturkan tubuhku ke dinding. Melihat wajah yang kukenal dengan baik menjadi sangat jahat, aku menjawab dengan tenang, "Aku memilih imanku." Dengan marah, dia menyeretku ke tempat tidur dan mencekik leherku. Aku tak bisa bernapas, dan aku ingin melepaskan diri, tetapi dia terlalu kuat. Tidak mungkin aku bisa melawannya. Saat berjuang untuk bernapas, aku menjadi sangat takut dan berpikir, "Hari ini mungkin aku akan mati seperti ini." Saat itu, putraku yang berusia tiga tahun tiba-tiba terbangun. Dia berdiri dan mulai memanggil "Ibu! Ibu!" Melihat suamiku mencekikku, dia mulai memukul dan mendorongnya, dan kemudian berusaha keras menyelinap masuk ke dalam pelukanku. Melihat ini, suamiku melepaskanku dan berkata kepadaku dengan kejam, "Jika bukan karena putra kita, kau pasti sudah mati di tanganku hari ini."

Dia pergi, dan aku mengingat kembali apa yang baru saja terjadi. Itu sangat menakutkan. Imanku mengganggu kepentingan pribadinya, jadi, secara mengejutkan, dia sudah siap mencekikku sampai mati. Bukankah itu jahat? Makin dia memukulku, makin aku melihat orang seperti apa dia dan makin aku ingin mengikut Tuhan sampai akhir. Keesokan harinya, ibu mertuaku datang menemuiku dan berkata tepat saat dia masuk, "Bisakah kau berhenti percaya kepada Tuhan? Aku tahu bahwa memiliki iman adalah hal yang baik, tetapi itu berarti PKT akan menangkapmu dan melakukan hal-hal buruk terhadapmu. Bagaimana menurutmu?" Aku berkata, "Bu, kau tahu betapa sulitnya persalinanku, dan para dokter mengatakan kondisiku kritis. Tuhan Yang Mahakuasa-lah yang menyelamatkanku dan putraku. Menurutmu, mengapa aku mempertahankan imanku bahkan sekalipun aku ditangkap? Karena Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar yang menciptakan segala sesuatu, dan Dia adalah Juruselamat yang datang kembali untuk menyelamatkan umat manusia. Bencana makin bertambah besar, dan hanya Tuhan yang bisa menyelamatkan manusia. Aku berjalan dengan Tuhan, dan jika aku ditangkap dan menderita, itu hanyalah sementara. Itu akan lebih baik daripada pergi ke neraka bersama Iblis." Dia menjawab, "Aku mengerti apa yang kaukatakan, tetapi sebagai seorang wanita, kau harus merawat putramu dan memikirkan suamimu. Putramu masih sangat kecil. Apakah kau benar-benar tega mengabaikan dia begitu saja?" Mendengar dia mengatakan hal ini, aku benar-benar ingin menangis, tetapi tidak ada air mata yang keluar. Kupikir, "Apakah aku mengabaikannya? Yang salah adalah Partai Komunis yang menangkap dan menganiaya orang-orang percaya. Yang salah adalah putramu, memercayai kebohongan PKT dan bersikeras bercerai dan menghancurkan keluarga ini. Bagaimana kau bisa mempersalahkan imanku?" Namun melihat dia, dengan rambut putihnya dan ekspresi sedih di wajahnya, dan berpikir tentang putraku yang diambil dari ibunya di usia yang masih sangat muda, aku merasa makin sedih. Aku mulai sedikit melemah. Dalam hati, aku berseru kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk membimbingku. Satu bagian firman-Nya terlintas di benakku: "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian" ("Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku merenungkan firman Tuhan, dan memahami bahwa di luarnya, semua yang terjadi tampak sepertinya orang-oranglah menghalangiku, padahal tipu daya Iblis ada di balik semua itu. Iblis memakai keluargaku untuk menghalangiku, menggangguku, menggunakan perasaanku terhadap putra dan anggota keluargaku untuk mengancam diriku, mencoba membuatku mengkhianati Tuhan dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Aku tahu aku tidak boleh jatuh ke dalam tipu daya Iblis, tetapi aku harus memiliki iman kepada Tuhan, menjadi saksi, dan mempermalukan Iblis. Jadi, aku berkata kepada ibu mertuaku, "Manusia diciptakan oleh Tuhan, jadi kita harus memiliki iman dan menyembah Dia. Selain itu, hidupku dianugerahkan oleh Tuhan, jadi apa pun yang terjadi, aku akan mengikut Tuhan sampai akhir. Jangan membuang tenagamu untuk membujukku meninggalkan Tuhan." Dia menggelengkan kepalanya, lalu berbalik dan pergi.

Malam itu, suamiku mendapati aku masih membaca firman Tuhan dan menjadi sangat marah. Dia berkata, "Kau masih berani melakukan ini? Tidakkah kau tahu bahwa ini akan membuatmu dijebloskan ke penjara? Apa kau tidak peduli jika kau hidup atau mati? Tak masalah jika kau tak peduli, tetapi jangan libatkan aku dan putra kita. Jika saja aku tahu kau akan menjadi orang percaya, aku pasti tidak akan menikahimu sejak awal!" Lalu dia mendorongku keluar dari pintu depan dan berkata dengan penuh kebencian, "Jika kau bersikeras percaya kepada Tuhan, kau tidak lagi diterima di rumahku!" Kemudian dia membanting pintu dan menguncinya. Melihat suamiku begitu tidak berperasaan dan mendengar putraku memanggilku dengan sedih, hatiku nyaris hancur. Saat itu sudah larut, lewat pukul 2 pagi, dan aku tidak punya uang. Aku bertanya-tanya bagaimana jika saat itu aku benar-benar meninggalkan rumah, dan meninggalkan anakku untuk selamanya. Aku tidak tahu harus berbuat apa, dan merasa sangat sedih ketika memikirkannya. Aku ingat aku masih membawa ponselku, jadi aku menelepon ibuku. Saat aku mendengar suaranya, air mata mengalir deras di wajahku, dan rasa sakit dan keluhan yang telah kutahan begitu lama semuanya muncul. Sambil menahan suara tangisannya sendiri, dia berkata, "Sayang, tenanglah. Dia tidak akan membawamu sejauh ini dan kemudian meninggalkanmu. Percaya saja kepada-Nya dan bersandarlah pada-Nya." Dengan ibuku menghibur dan membesarkan hatiku, menyuruhku untuk percaya kepada Tuhan, aku merasa imanku kembali bangkit. Keesokan harinya, kedinginan dan lapar, aku sedang berkeliaran tanpa tujuan di jalanan ketika secara kebetulan aku bertemu seorang saudari. Dia membawaku ke rumahnya dan membacakan kepadaku beberapa bagian firman Tuhan untuk membantuku memahami apa yang sedang kualami. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, mereka sudah lama menghina Tuhan, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka merampas dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah agar tidak sadar. Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! ... Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan kedatangan Tuhan? Mengapa tidak membiarkan Tuhan melangkah bebas di bumi yang Dia ciptakan? Mengapa memburu Tuhan sampai Dia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya?" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Tuhan akan membangkitkan orang-orang ini, yang terbebani dengan penderitaan, untuk membangunkan mereka sampai mereka benar-benar terbangun, dan membuat mereka berjalan keluar dari kabut dan menolak si naga merah yang sangat besar. Mereka akan terbangun dari mimpi mereka, mengenali hakikat si naga merah yang sangat besar, menjadi mampu memberikan segenap hati mereka kepada Tuhan, bangkit dari tekanan kekuatan kegelapan, berdiri di belahan Timur dunia, dan menjadi bukti kemenangan Tuhan. Hanya dengan cara inilah Tuhan akan mendapatkan kemuliaan" ("Pekerjaan dan Jalan Masuk (6)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa Tuhan telah menjadi daging dan datang ke bumi pada akhir zaman, bekerja dan mengungkapkan kebenaran untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Partai Komunis takut semua orang akan menerima kebenaran dan mengikut Tuhan, kemudian diselamatkan oleh-Nya, dan akan bebas dari kendali dan kejahatan PKT. Itulah sebabnya mereka dengan gila-gilaan menekan dan menangkap orang percaya, dan membuat berbagai macam kebohongan untuk mengutuk dan memfitnah Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, menipu dan menghasut orang, membuat mereka menyangkal dan menentang Tuhan bersama mereka. Itu menjijikkan! Keluargaku hanya memperlakukan diriku seperti itu karena mereka telah ditipu oleh Partai Komunis. PKT menggunakan semua kebohongan ini untuk menipu orang sehingga semua orang akan menentang Tuhan bersama mereka, dan kemudian berakhir di neraka, dihukum. Itu adalah tipu muslihat Iblis. Pada saat itu menjadi sangat jelas bagiku bahwa Partai Komunis hanyalah sekumpulan setan yang menentang Tuhan, mencelakai manusia, dan menelan mereka seluruhnya. Aku tahu aku tidak boleh jatuh ke dalam tipu daya mereka, dan apa pun yang keluargaku lakukan terhadap diriku, aku tidak pernah boleh mengkhianati Tuhan, tetapi aku harus terus mengikut Dia dan melakukan tugasku.

Dia menghubungi beberapa kerabat dan teman dari kampung halamanku, dan kemudian mereka meneleponku dan secara bergantian menasihatiku di telepon. Adikku berkata, "Kau bisa melakukan apa pun di usia yang begitu muda. Mengapa kau memilih untuk percaya kepada Tuhan? Kau seorang ibu rumah tangga, jadi memiliki anak dan mengurus keluarga adalah tanggung jawabmu. Untuk apa repot-repot percaya kepada Tuhan? Jika kau melakukannya, PKT akan menangkapmu dan menjebloskanmu ke penjara. Kita hanyalah orang biasa—bagaimana mungkin kita bisa melawan mereka?" Tanteku mengambil telepon itu dan berkata, "Apa kau sudah kehilangan akal sehatmu? Rumah tangga yang bahagia tidak boleh dihancurkan oleh imanmu. Apa kau tidak peduli dengan keluargamu? Kau sedang bersikap sangat keras kepala!" Tanteku yang lain memarahiku, "Kau belum lama menikah dan putramu masih sangat kecil. Jika kau masuk penjara, apa yang akan terjadi padanya? Ikuti saja nasihatku—ini demi kebaikanmu sendiri." Kemudian kakak laki-lakiku mengambil telepon itu dan menambahkan, "Jika kau bersikeras, dia akan menceraikanmu, dan jangan pernah berpikir untuk pulang ke rumah. Kami akan memutuskan hubungan keluarga denganmu!" Bahkan nenekku yang berusia 80 tahun berkata, sambil menangis di telepon, "Kau tidak boleh melakukan ini. Bagaimana jika kau ditangkap? Dengarkan aku. Kami ingin yang terbaik untukmu." Setelah menutup telepon, aku merasa sangat sedih. Ada begitu banyak hal yang ingin kukatakan kepada mereka. Kalian berkata itu demi kebaikanku sendiri, tetapi apa benar demikian? Aku pasti sudah lama mati jika Tuhan Yang Mahakuasa tidak menyelamatkanku, jadi akankah aku masih berada di sini sekarang? Siapa sebenarnya yang menghancurkan rumah tangga yang bahagia ini? Siapa yang sebenarnya memisahkan keluarga ini? Partai Komunis, bukan aku. Partai Komunis menangkap dan menganiaya orang-orang percaya, tetapi bukannya membenci PKT, mereka berada di pihak mereka, menindasku dan berusaha membuatku mengkhianati Tuhan, bahkan mengancam memutuskan hubungan keluarga dan tidak mengakuiku. Bagaimana mungkin mereka tidak bisa membedakan mana yang benar dan yang salah? Apakah mereka benar-benar menginginkan yang terbaik untukku? Keluarga macam apa mereka? Hidupku dianugerahkan oleh Tuhan, jadi apa salahnya aku melakukan tugasku untuk membalas kasih Tuhan? Apa yang salah dengan memiliki iman dan menempuh jalan yang benar dalam hidup? Selama beberapa hari, keluargaku meneleponku dan menceramahiku tanpa henti. Aku benar-benar menderita, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk menjaga hatiku. Akhirnya, aku terus pergi ke pertemuan dan melakukan tugasku.

Suamiku memberiku surat cerai yang dia buat sendiri dan berkata, "Jika kau terus memegang imanmu, mari kita bercerai. Kau takkan diizinkan untuk menemui putra kita setelah kita berpisah. Jika kau mau berhenti percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku akan bersikap seolah-olah tidak pernah terjadi apa pun." Aku mengambil surat itu dan membacanya. Aku tidak mendapatkan bagian apa pun dari aset, bisnis, dan properti kami, serta dia akan memiliki hak asuh atas putra kami. Aku akan pergi dengan tangan kosong. Namun, jika aku tidak setuju dengan perceraian itu, dia akan menyerahkanku dan ibuku kepada polisi, melaporkan kami sebagai orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Aku melihat dia telah lama merencanakan semua ini sebelumnya, diam-diam memindahkan segala sesuatu yang kami miliki, jadi ketika kami bercerai, kami tidak akan memiliki aset bersama sedikit pun. Melihat perjanjian perceraian di tanganku, aku kembali dilemparkan ke dalam krisis. Jika aku menandatangani surat itu, itu berarti aku meninggalkan rumah itu dan tidak bisa menemui putraku lagi. Dia masih sangat kecil—aku tak sanggup berpisah dengannya. Aku sangat menderita. Aku berseru kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk membimbingku sehingga aku bisa berdiri teguh. Kemudian, aku teringat bagian firman Tuhan ini: "Sementara menjalani ujian, wajar bagi manusia untuk merasa lemah, atau memiliki kenegatifan dalam diri mereka, atau kurang memiliki kejelasan tentang kehendak Tuhan atau jalan penerapan mereka. Namun dalam hal apa pun, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, jangan menyangkal Tuhan. ... Dalam pengalamanmu, pemurnian apa pun yang engkau alami melalui firman Tuhan, yang Tuhan kehendaki dari manusia, singkatnya, adalah iman dan kasih mereka kepada-Nya. Yang Dia sempurnakan dengan bekerja dengan cara ini adalah iman, kasih dan aspirasi manusia" ("Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna" ("Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Firman dari Tuhan ini menghibur dan menyemangatiku, dan itu memberiku jalan penerapan. Aku menyadari bahwa ancaman perceraian suamiku adalah sesuatu yang Tuhan izinkan terjadi. Aku teringat ketika Ayub sedang diuji. Semua miliknya diambil darinya dan semua anaknya meninggal dalam semalam. Dia duduk di tumpukan abu, tubuhnya penuh dengan bisul. Bahkan istrinya menolaknya dan teman-temannya mengejek dan menghakiminya. Namun, dalam menghadapi semua penderitaan ini, dia tetap memuji Tuhan, dengan berkata, "Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh" (Ayub 1:21). Hanya itulah iman yang sejati. Adapun aku, aku telah berjanji dengan sungguh-sungguh, dengan tegas berkata kepada Tuhan bahwa apa pun yang terjadi, aku akan mengikut-Nya sampai akhir. Namun, menghadapi ancaman perceraian suamiku, aku terjebak dalam kenegatifan dan kelemahan. Itu bukanlah iman yang sejati kepada Tuhan. Aku juga teringat bagaimana, sejak dia mendengar kebohongan dari PKT, Dia tak hanya merobek-robek buku firman Tuhan milikku, tetapi dia melakukan kekerasan terhadapku, hampir membunuhku. Takut dilibatkan karena imanku, sekarang dia tidak hanya ingin bercerai, tetapi tak memberiku uang sepeser pun dan menjauhkanku dari putraku. Dia akan menyerahkanku kepada polisi jika aku tidak setuju. Suami macam apa itu? Bukankah dia lebih tampak seperti setan? Aku ingat sesuatu yang Tuhan katakan: "Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain" ("Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku melihat suamiku mengancamku dengan perceraian karena dia mendengarkan Partai Komunis dan membenci Tuhan. Jadi, meskipun kami adalah suami-istri, dia mengikut PKT, di jalan menuju neraka yang menentang Tuhan. Aku berada di jalan mengikut Tuhan untuk mendapatkan kebenaran dan hidup yang kekal. Orang percaya dan orang tidak percaya berada di jalan yang berbeda. Aku tahu aku tidak boleh membiarkan dia menahanku lagi. Makin dia menindasku, makin aku bertekad untuk mengikut Tuhan, menjadi saksi dan mempermalukan Iblis. Jadi, kukatakan kepadanya, aku setuju dengan perceraian itu.

Hingga hari kami pergi ke Biro Urusan Sipil untuk menyelesaikan perceraian, mau tak mau aku merasa sedikit cemas karena tidak memiliki apa pun setelah perceraian. Bagaimana aku bisa bertahan hidup setelah itu? Memikirkan betapa sangat kerasnya aku telah bekerja demi rumah tangga dan bisnis kami selama bertahun-tahun, hanya untuk berakhir tanpa apa pun, itu benar-benar sulit untuk diterima. Kemudian aku teringat firman Tuhan: "Demi Aku, apakah engkau sanggup untuk tidak mempertimbangkan, merencanakan, atau mempersiapkan upaya untuk bertahan hidup di masa depanmu?" ("Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Pertanyaan dari Tuhan ini benar-benar membuatku malu. Semua orang berkata bahwa kesulitan menguji ketulusan, dan ketika aku menghadapi sedikit kesulitan, aku hanya memikirkan kepentingan pribadiku. Apakah itu iman yang benar kepada Tuhan? Aku sepenuhnya berada di tangan Tuhan, jadi aku bertekad untuk menyerahkan diriku sepenuhnya kepada-Nya dan berhenti mengkhawatirkan jalan keluarku. Aku bersedia tunduk pada pengaturan-Nya. Setelah kami menandatangani semua dokumen, aku bertanya kepadanya, "Mengapa kau bersikeras dan bertekad untuk bercerai?" Dia berkata, "Sepupuku memberitahuku bahwa pemerintah telah mengeluarkan dokumen rahasia yang mengatakan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa adalah penjahat prioritas utama, dan bahwa setiap anggota PKT yang didapati memiliki orang percaya di keluarga mereka akan segera dikeluarkan dari PKT, pegawai negeri mana pun akan dipecat, anak-anak mereka tidak akan bisa masuk universitas, pensiun orang tua mereka akan dibatalkan, dan aset keluarga mereka akan disita. Dahulu keluarga penjahat dilibatkan selama sembilan generasi, dan sekarang semua kerabat orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa turut dilibatkan. Itu sebabnya aku harus melepaskanmu untuk melindungi orang lainnya. Kalau tidak, kakak laki-lakiku akan dikeluarkan dari PKT." Mendengarnya mengatakan hal itu, aku sangat marah. Tuhan telah datang untuk menyelamatkan umat manusia, yang merupakan hal yang luar biasa dan berkat bagi seluruh umat manusia. Namun, Partai Komunis secara gila-gilaan menentang dan membenci Tuhan. Mereka menggunakan segala cara yang tercela untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan dan menghalalkan segala cara. Mereka adalah sekelompok setan pembunuh berdarah dingin! Aku benar-benar melihat wajah asli si naga merah yang sangat besar dan tidak lagi tertipu olehnya. Aku memutuskan untuk melakukan tugasku dengan baik untuk membalas kasih Tuhan dan mempermalukan Iblis. Setelah itu, aku meninggalkan rumahku dan melanjutkan tugasku untuk mengabarkan Injil. Syukur kepada Tuhan!


44. Akibat dari Melakukan Tugas Sekehendak Hati

Oleh Saudari Xing Xing, Tiongkok

Pada Juni 2020, aku terpilih sebagai pemimpin gereja. Awalnya, saat punya masalah di tempat kerja, aku bisa secara sadar mencari prinsip, bahkan saat tahu cara melakukan sesuatu, aku mencari nasihat dari rekan kerja, dan bertindak saat kami mencapai konsensus. Namun, setelah beberapa saat, aku mendapati saranku hampir selalu benar, dan aku pernah menjadi pemimpin, jadi aku merasa memahami beberapa prinsip, bisa menilai orang dan persoalan, serta membuat pengaturan yang akurat. Terutama suatu kali, saat pekerjaan penginjilan tak terlalu efektif, rekan sekerjaku tak tahu cara mengatasinya, jadi kuusulkan saudara-saudari yang biasa memberitakan Injil bekerja sama dan membentuk kelompok penginjilan agar masing-masing bisa menggunakan bakat mereka. Kemudian, kami mencari kebenaran dan bersekutu untuk memecahkan kesulitan dalam pekerjaan penginjilan, setelah beberapa saat, efektivitas pekerjaan penginjilan meningkat drastis. Tak sadar, aku tenggelam dalam keadaan bangga dan berpuas diri, merasa aku pemimpin yang cakap, bisa mengatur personel dan pekerjaan gereja dengan baik.

Beberapa bulan kemudian, gereja perlu mengadakan pemilihan sela seorang diaken. Sebelum pemilihan, aku mengunjungi semua orang di gereja, dan kupikir Saudari Li yang paling cocok. Dia telah bertahun-tahun percaya, dia bisa meninggalkan daging dan berkorban, pikirannya pun fleksibel. Dia juga telah pergi ke banyak tempat untuk memberitakan Injil, dengan hasil yang baik. Dia baru kembali dari luar kota, tapi sudah mendapat beberapa petobat baru, jadi kupikir dia cocok menjadi diaken penginjilan. Namun, aku lihat beberapa komentar bahwa wataknya congkak, sering membatasi orang lain, dan menyerang orang yang proaktif dalam tugas, jadi aku ragu-ragu. Namun, kupikir dia bisa bekerja dengan baik dan memberitakan Injil secara efektif, jadi meski dia punya masalah, asalkan kami membantu dia, itu seharusnya bukan masalah. Setelah berpikir berulang kali, aku merasa Saudari Li cocok menjadi diaken penginjilan. Esok harinya, aku berbagi pandanganku dengan rekan sekerjaku. Dia bilang, "Saudari Li sangat membatasi orang lain. Dia bisa mengkhotbahkan Injil sendirian. Namun, sebagai diaken penginjilan, dia akan mengganggu pekerjaan penginjilan, jadi kita harus hati-hati." Saat mendengar saudariku mengatakan ini, aku tak senang. Kupikir, "Kau belum lama percaya Tuhan dan pandanganmu terlalu berat sebelah. Aku menilai orang dan segala sesuatu lebih akurat, jadi kau harus mendengarkanku." Jadi, kuberi tahu dia dengan ekspresi jijik, "Dalam memilih diaken penginjilan, yang terpenting adalah apa seseorang punya kemampuan dan keahlian dalam pekerjaan penginjilan. Dia congkak dan cenderung membatasi orang lain, tapi punya kemampuan bekerja dan khotbahnya efektif. Kita harus belajar cara menggunakan orang sesuai dengan kekuatan mereka dan tak terjebak pada masalah kecil." Rekan sekerjaku sangat frustrasi setelah mendengar ini, jadi dia bungkam.

Selanjutnya, aku bersekutu dengan saudara-saudariku tentang pemilihan, tapi aku tak bersekutu mengenai prinsip pemilihan. Sebaliknya, aku sengaja menekankan siapa pun yang punya kemampuan dan efektif harus dipilih. Setelah persekutuanku, kebanyakan saudara-saudari memilih Saudari Li sebagai diaken penginjilan. Saat itu, aku sangat senang. Tanpa diduga, setelah pemimpin atasku membaca evaluasi Saudari Li, dia bilang Saudari Li selalu membatasi orang, menyerang orang karena proaktif, sangat congkak, dan tak menerima nasihat dari saudara-saudarinya. Pemimpinku bilang memilih dia sebagai diaken penginjilan bisa mengganggu pekerjaan kami. Kupikir, "Kau tak tahu situasi personel di gerejaku. Jika aku sangat saklek tentang semuanya, tak seorang pun akan cocok. Selain itu, Saudari Li bukan sepenuhnya tak menerima. Terakhir kali aku menanganinya, dia terima. Dia cocok untuk jabatan itu." Memikirkan ini, aku segera berkata, "Saudari Li bisa menerima ditangani dan khotbah Injilnya efektif. Kita bisa bantu dia dengan watak congkaknya, dan dia bisa memegang posisi ini. Selain itu, saat ini hanya dia yang paling cocok di gereja." Setelah mendengarkan, pemimpin itu bicara tanpa daya, "Kalau begitu, biarkan dia berlatih sebentar dan mari kita lihat. Jika kau mendapati dia menyerang orang dan mengganggu pekerjaan, segera pindahkan dia." Jadi, Saudari Li menjadi diaken penginjilan.

Tidak lama kemudian, rekan sekerjaku bilang, "Belakangan ini aku berhubungan dengan Saudari Li dan mendapati dia masih sangat membatasi orang. Saat pekerja penginjilan punya kekurangan, dia tak membantu, justru menyerang mereka, dia bilang mereka tak berguna dan tumbuh terlalu lambat, atau dia melakukan semuanya sendirian dan bekerja sama dengan mereka terlalu sulit, yang membuat keadaan semua orang dalam negatif." Aku tak menganggap serius nasihatnya, dan kupikir, "Semua orang punya kerusakan, tapi jika bisa menjalankan tugas dan efektif, tak apa-apa. Pengalaman dan wawasanmu masih terlalu dangkal. Aku sering melihat orang seperti dia. Jika kau bersekutu dan menangani mereka, mereka masih bisa bekerja." Aku bahkan memberi tahu saudariku, "Mari kita lihat lebih banyak kelebihannya. Dia congkak, tapi bisa memberitakan Injil. Kita harus toleran terhadap kekurangan-kekurangan kecil ini. Aku akan bersekutu lebih banyak dengannya nanti." Rekan sekerjaku, yang kusangkal, tak bisa berkata apa-apa lagi. Kemudian, saat melihat Saudari Li, aku ingin menyingkap dan menganalisis masalah dia, tapi saat kami bertemu, dia bilang kini pekerjaan penginjilan sangat efektif. Kulihat dia sangat proaktif dalam tugasnya, jadi kusebutkan secara singkat masalah watak congkaknya dan membatasi orang lain, lalu bersekutu dengannya tentang cara memperlakukan saudara-saudarinya dengan benar. Setelah mendengarkan, dia berkata bersedia berubah, jadi aku tak mengatakan apa-apa lagi. Kemudian, beberapa saudari berturut-turut melaporkan bahwa Saudari Li bukan hanya tak melakukan kerja nyata, tapi juga tak bersekutu tentang kebenaran untuk memecahkan masalah saat orang punya kesulitan, dia juga sering marah dan menghardik atau menyerang orang, membuat keadaan semua orang negatif dan tak mau memberitakan Injil. Efektivitas pekerjaan penginjilan merosot, sangat menghambat kemajuan pekerjaan penginjilan. Kupikir, "Apa salah jika aku bersikeras memilih dia sebagai diaken? Karena saudara-saudari telah menyebutkannya berkali-kali, aku tak bisa lagi berpegang teguh pada pandanganku." Setelah itu, aku memeriksa evaluasi Saudari Li, dan melihat dia mengandalkan pengalaman pekerjaan penginjilannya selama beberapa tahun untuk memarahi dan menyerang orang, membuat mereka merasa terkekang, dalam keadaan negatif, dan tak mampu menjalankan tugas secara normal. Saat orang lain menunjukkan masalahnya, dia mendebat dan membela diri. Beberapa orang memberinya persekutuan, tapi dia tak menerimanya. Aku tercengang saat melihat hasil ini. Aku tak menyangka masalah Saudari Li begitu serius. Setelah bertahun-tahun bekerja, aku memilih orang yang salah untuk menjadi diaken, mengacaukan pekerjaan, dan menyebabkan orang lain mengeluh. Itu membuatku sangat sedih. Setelah itu, berdasarkan perilaku konsisten Saudari Li, diputuskanlah dia tak cocok menjadi diaken penginjilan, lalu diberhentikan.

Setelah memberhentikan Saudari Li, aku punya perasaan yang sulit dijelaskan. Rasanya seperti ditampar dengan keras. Aku teringat bagaimana rekan sekerjaku selalu membicarakan masalah Saudari Li, tapi tak kuanggap serius, akibatnya aku sangat merugikan pekerjaan rumah Tuhan. Aku merasa sangat menyesal dan bersalah, lalu bertanya kepada diriku, "Kenapa aku membuat kesalahan besar memilih Saudari Li? Bagaimana aku harus merenungkan diri dan aspek kebenaran mana yang harus kumasuki?" Aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia mencerahkanku agar bisa mengenal diriku. Aku membaca kutipan firman Tuhan ini, "Sebagian orang tidak pernah mencari kebenaran ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka hanya melakukannya sesuka hati mereka, bertindak menurut imajinasi mereka sendiri, dan selalu bertindak semaunya dan gegabah, dan mereka sama sekali tidak menempuh jalan menerapkan kebenaran. Apa maksudnya 'bertindak semaunya dan gegabah'? Maksudnya, ketika engkau menghadapi suatu masalah, engkau bertindak sesuai dengan apa yang kaupandang baik, tanpa proses berpikir, ataupun proses pencarian. Tidak ada yang dikatakan orang lain yang dapat menyentuh hatimu ataupun mengubah pikiranmu. Engkau bahkan tidak dapat menerimanya ketika kebenaran dipersekutukan kepadamu, engkau tetap pada pendapatmu sendiri, tidak mendengarkan ketika orang lain mengatakan sesuatu yang benar, menganggap dirimu yang benar, dan berpegang teguh pada gagasanmu sendiri. Meskipun pemikiranmu itu benar, engkau juga harus mempertimbangkan pendapat orang lain, bukan? Dan jika engkau sama sekali tidak mempertimbangkannya, bukankah ini berarti engkau sangat merasa dirimu benar? Tidak mudah bagi orang yang sangat merasa dirinya benar dan suka melawan untuk menerima kebenaran. Jika mereka melakukan sesuatu yang salah dan engkau mengkritik mereka dengan berkata, 'Engkau tidak melakukan hal ini sesuai dengan kebenaran!' mereka menjawab, 'Meskipun aku tidak melakukannya sesuai dengan kebenaran, aku tetap akan melakukannya dengan cara seperti ini.' Dan mereka kemudian menemukan beberapa alasan untuk membuatmu berpikir bahwa ini benar. Jika engkau menegur mereka dengan berkata, 'Bertindak seperti ini artinya ikut campur dan akan merugikan kepentingan rumah Tuhan,' mereka bukan saja tidak mau mendengarkanmu, tetapi mereka juga terus beralasan: 'Menurutku inilah cara yang benar, jadi aku akan melakukannya dengan cara ini.' Watak apakah ini? (Kecongkakan.) Natur yang congkak membuat orang keras kepala. Ketika orang memiliki watak keras kepala ini, bukankah mereka cenderung bertindak semaunya dan gegabah?" (Pembicaraan Kristus Akhir Zaman). Firman Tuhan menyingkap keadaanku dengan akurat. Kupikir karena telah bertahun-tahun menjadi pemimpin, menguasai beberapa prinsip, dan mencapai hasil dalam pekerjaanku, aku memahami kebenaran dan bisa menilai orang dan segala sesuatu dengan jelas, jadi aku memercayai diriku sendiri. Saat ada masalah, aku melakukan yang kumau, dan tak berpikir untuk mencari kebenaran. Rekan sekerjaku memintaku mencari tahu apa Saudari Li telah bertobat dan berubah, itu sesuai dengan prinsip, tapi aku tak mendengarkan, tak menerimanya, dan bersikeras agar dia mendengarkanku. Selama pemilihan, aku sengaja menekankan pandanganku untuk menyesatkan orang lain. Setelah pemilihan, atasanku mengingatkan bahwa Saudari Li tak cocok, tapi aku dengan congkak berpegang teguh pada pandangan sendiri dan mencari alasan menyangkal pemimpinku. Setelah Saudari Li menjadi diaken penginjilan, dia membatasi orang lain dalam segala hal. Saat rekan sekerjaku menunjukkan masalah ini lagi, aku tetap tak merenungkan diri. Aku merasa pengalaman dan wawasannya terlalu sedikit dan tak menganggap serius kata-katanya. Aku bahkan mengatakan wajar jika orang yang punya kualitas sedikit congkak. Aku menggunakan ini sebagai dalih untuk melindungi dan membenarkan Saudari Li. Aku dengan keras kepala mempertahankan pandanganku, aku tak menyelidiki apa Saudari Li melakukan kerja nyata atau menyebabkan gangguan, dan hasilnya adalah semua orang merasa dibatasi olehnya dalam tugas mereka, yang sangat menghambat pekerjaan penginjilan. Aku sangat congkak dan sewenang-wenang! Ini bukan melakukan tugas. Aku mengganggu dan mengacau, melakukan kejahatan, dan menentang Tuhan, yang Tuhan benci dan muak. Setelah mengenali ini, mau tak mau aku takut, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan untuk bertobat, berkata ingin mengubah keadaan dan pandanganku yang salah dan mencari prinsip menggunakan orang.

Dalam pencarianku, kulihat prinsip memilih pemimpin dan pekerja menyebutkan, "Tidak semua orang dengan watak congkak harus dianggap memiliki kualitas buruk yang sama. Jika orang dapat menerima kebenaran dan melakukan pekerjaan nyata, mereka boleh dipilih" (170 Prinsip untuk Melakukan Kebenaran). Orang dengan watak congkak juga bisa dipilih, tapi ada prasyarat: Mereka harus bisa menerima kebenaran dan melakukan kerja nyata. Meskipun Saudari Li punya kualitas baik dan pandai mengkhotbahkan Injil, wataknya sangat congkak dia juga memandang rendah orang lain hanya karena punya pengalaman menginjil. Saat orang lain menunjukkan masalahnya, dia tak menerima atau merenung, dan mencoba membenarkan dirinya sendiri. Kadang, meski tampak menerimanya, dia tak berubah sama sekali sesudahnya. Dia sama sekali bukan orang yang menerima kebenaran. Dia juga membatasi dan menyerang orang lain karena jabatannya, menyebabkan saudara-saudarinya hidup dalam keadaan negatif, yang sangat memengaruhi pekerjaan penginjilan. Orang seperti dia, yang tak bisa melakukan kerja nyata dan menyebabkan gangguan, meski punya karunia atau bakat, tak cocok dan tak bisa dipilih sebagai diaken penginjilan. Selain itu, saat memilih Saudari Li, aku punya sudut pandang yang salah. Kupikir, untuk diaken penginjilan, asalkan seseorang punya pengalaman dan efektif, mereka bisa menangani pekerjaan itu, tapi ini sepenuhnya imajinasiku. Dia bisa mendapatkan orang dengan memberitakan Injil hanya membuktikan dia pandai dalam pekerjaan penginjilan, bukan karena dia cocok untuk mengawasinya. Sebanyak apa pun pengalaman seseorang, jika mereka punya kemanusiaan buruk, membatasi dan menyerang orang lain akibat watak iblis, dan tak menerima pemangkasan atau penanganan, ini adalah masalah. Menggunakan orang seperti itu hanya bisa mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan. Aku telah bertahun-tahun percaya, tapi tak mencari kebenaran saat sesuatu terjadi, juga menilai orang dan segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasiku. Aku bukan orang percaya kepada Tuhan. Pada dasarnya, aku orang tidak percaya. Saat memikirkan ini, aku merasakan kesedihan yang menusuk hatiku. Aku berdoa kepada Tuhan untuk memberi tahu aku ingin mencari prinsip kebenaran dan tak lagi bertindak sewenang-wenang.

Meski punya keinginan untuk berubah, karena kehendakku terlalu kuat, aku mulai membuat kesalahan yang sama lagi. Suatu hari, saat pemimpinku menyelidiki pekerjaan kami, dia melihat Saudari Xu, pengawas pekerjaan tekstual, punya kualitas yang buruk. Dia telah lama dibina, tapi tak menunjukkan pertumbuhan yang jelas dan tak bekerja efektif. Pemimpinku menyarankanku segera mencari orang dengan kualitas lebih baik untuk dilatih, dan berkata bukan masalah jika mereka orang baru. Kupikir, meski Saudari Xu tak punya kualitas tinggi, dia telah lama melakukan tugasnya dan bertanggung jawab, jadi dia lebih baik daripada orang baru dalam pekerjaan itu. Orang baru tidak memahami prinsip dan tidak punya pengalaman kerja, juga perlu waktu untuk melatih mereka, jadi Saudari Xu masih lebih baik untuk posisi itu. Dia mungkin tak efektif akhir-akhir ini karena dia dalam kondisi buruk. Begitu dia menyesuaikan diri, hasilnya tentu akan meningkat. Jadi, aku tak memindahkan Saudari Xu. Setelah beberapa saat, pemimpin mengirim surat lain yang memintaku memindahkan Saudari Xu dan merekomendasikan Saudari Xin, berkata dia punya kualitas dan keterampilan menulis yang baik. Dia sudah pernah melakukan pekerjaan tekstual dan layak dibina. Kulihat dia baru sebentar percaya Tuhan dan pengalamannya sedikit. Bisakah dia menangani pekerjaan itu? Dengan pikiran ini, aku bersikeras mempertahankan Saudari Xu dan tak membina Saudari Xin. Baru pada akhir bulan aku tahu pekerjaan tekstual hampir terhenti. Pemimpinku menanganiku, berkata aku terlalu keras kepala, bahwa dia menyarankan memindahkan Saudari Xu dua kali, tapi tak kulakukan, aku juga tak membina Saudari Xin, yang sangat menghambat pekerjaan tekstual. Aku merasa sangat sedih. Pemimpinku telah mengingatkanku dua kali bahwa Saudari Xu punya kualitas buruk dan tak cocok dilatih. Kenapa aku tak bisa menerimanya? Kenapa aku selalu menggunakan orang dengan caraku sendiri? Akibatnya, itu menyebabkan kerugian besar pada pekerjaan kami. Aku merasa sangat menyesal, jadi aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membimbingku agar bisa merenungkan diri.

Kemudian, saat membaca firman Tuhan, aku mendapat sedikit pemahaman tentang diriku. "Engkau melayani Tuhan dengan karakter alamimu dan berdasarkan pilihan pribadimu. Terlebih lagi, engkau selalu berpikir bahwa hal-hal yang engkau bersedia lakukan adalah hal yang menyenangkan Tuhan, dan hal-hal yang tidak ingin engkau lakukan adalah hal yang Tuhan benci; engkau bekerja sepenuhnya berdasarkan pilihanmu sendiri. Dapatkah ini disebut melayani Tuhan? Pada akhirnya, tidak akan ada sedikit pun perubahan dalam watak hidupmu; sebaliknya, pelayananmu akan membuatmu semakin keras kepala, jadi watak rusakmu akan semakin tertanam dalam dirimu, dan dengan demikian, di dalam dirimu akan terbentuk aturan-aturan mengenai pelayanan kepada Tuhan yang terutama didasarkan pada karaktermu sendiri, dan pengalaman yang diperoleh dari pelayananmu yang sesuai dengan watakmu sendiri. Ini adalah pengalaman dan pelajaran manusia. Ini adalah falsafah hidup manusia di dunia. Orang-orang seperti ini dapat digolongkan sebagai orang-orang Farisi dan tokoh agamawi. Jika mereka tidak pernah sadar dan bertobat, mereka pasti akan berubah menjadi Kristus-Kristus palsu dan antikristus yang memperdaya orang-orang pada akhir zaman. Para Kristus palsu dan antikristus yang dibicarakan ini akan muncul dari antara orang-orang semacam ini. Jika mereka yang melayani Tuhan mengikuti karakter mereka sendiri dan bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri, mereka berisiko disingkirkan kapan saja. Mereka yang menggunakan pengalaman yang mereka dapatkan selama bertahun-tahun melayani Tuhan untuk memenangkan hati orang lain, menceramahi dan mengendalikan mereka, serta menganggap diri mereka lebih hebat dari orang lain—dan yang tidak pernah bertobat, tidak pernah mengakui dosa mereka, tidak pernah melepaskan keuntungan dari kedudukan mereka—orang-orang ini akan jatuh di hadapan Tuhan. Mereka sejenis dengan Paulus, menyalahgunakan senioritas mereka dan memamerkan kualifikasi mereka. Tuhan tidak akan membawa orang-orang semacam ini menuju kesempurnaan. Pelayanan semacam ini mengganggu pekerjaan Tuhan. Manusia selalu berpaut pada yang lama. Mereka berpaut pada gagasan dari masa lalu, pada segala sesuatu dari masa yang lampau. Ini adalah rintangan yang besar dalam pelayanan mereka. Jika engkau tidak bisa menyingkirkannya, hal-hal ini akan menghambat seluruh hidupmu. Tuhan tidak akan memujimu, tidak sedikit pun, bahkan sekalipun kakimu patah ketika berlari atau punggungmu sakit karena bekerja keras, bahkan sekalipun engkau menjadi martir dalam pelayananmu kepada Tuhan. Malah sebaliknya: Dia akan berkata bahwa engkau adalah pelaku kejahatan" ("Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Jika orang tidak mencintai kebenaran dan sering bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri, mereka akan sering menyinggung Tuhan. Dia akan membenci dan menolak mereka, serta menyingkirkan mereka. Yang orang semacam itu lakukan sering kali tidak mendapat perkenanan Tuhan, dan jika mereka tidak bertobat, hukuman tidak akan jauh dari mereka" ("Mencari Kehendak Tuhan adalah Agar Engkau Mampu Menerapkan Kebenaran" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Saat merenungkan firman Tuhan, aku merasa sedikit takut. Kupikir, karena aku telah lama melakukan tugas dan punya pengalaman, aku mengerti kebenarannya, jadi kupegang dan kuterapkan gagasanku sendiri seolah-olah itu kebenaran dan memperlakukan pengalaman kerjaku sebagai modal. Hasilnya aku makin congkak. Saat terjadi masalah, aku tak punya tempat untuk Tuhan di hatiku, tak mencari prinsip kebenaran, tak menerima saran dari orang lain, dan dengan keras kepala melakukan yang kuinginkan. Akibatnya adalah kerugian pada pekerjaan rumah Tuhan. Aku akhirnya melihat dengan jelas bahwa pengalaman kerja tak berarti aku memahami kebenaran atau punya kenyataannya. Dengan tak mengejar kebenaran dan bertindak berdasarkan pengalaman dan kehendakku sendiri, aku hanya mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, yang adalah perilaku menentang Tuhan. Kebenaran berkuasa di rumah Tuhan dan adalah kriteria untuk tindakan manusia. Namun, aku menerapkan pengalaman kerja dan kehendakku seolah-olah itu kebenaran. Bagaimana itu kepercayaan kepada Tuhan? Ini kepercayaan kepada diri sendiri! Ini adalah hal yang menyinggung watak Tuhan. Aku teringat bagaimana antikristus yang diusir dari gereja itu congkak dan sewenang-wenang. Dalam tugas, mereka mengabaikan prinsip rumah Tuhan dan bertindak sembrono, bagaimanapun diingatkan atau ditangani, mereka tak pernah bertobat, sehingga mereka dikeluarkan dan disingkirkan karena sangat mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Bukankah aku punya watak sama dengan antikristus? Aku juga menempuh jalan antikristus. Aku merasa sangat menyesal dan bersalah, juga membenci diriku karena terlalu congkak.

Kemudian, aku lihat kutipan firman Tuhan dan belajar cara menerapkan. Firman Tuhan katakan: "Penerapan apa yang dapat kaulakukan untuk membuatmu tidak bertindak semaunya dan gegabah? Engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap rendah hati, mengesampingkan apa yang kauyakini benar, dan membiarkan semua orang mengikuti persekutuan. Meskipun engkau percaya jalanmu itu benar, engkau tidak boleh tetap bersikeras mempertahankannya. Itu adalah semacam peningkatan; hal itu menunjukkan sikap yang mencari kebenaran, menyangkali diri sendiri, dan memenuhi kehendak Tuhan. Begitu engkau memiliki sikap ini, pada saat yang sama ketika engkau tidak mengikuti pendapatmu sendiri, engkau harus berdoa, mencari kebenaran dari Tuhan, dan kemudian mencari dasar dalam firman Tuhan—menentukan bagaimana bertindak berdasarkan firman Tuhan. Inilah penerapan yang paling cocok dan akurat. Ketika orang mencari kebenaran dan mengangkat suatu masalah dengan cara semua orang bersekutu bersama-sama dan mencari jawabannya, pada saat itulah Roh Kudus akan memberikan pencerahan. Tuhan mencerahkan orang sesuai dengan prinsip, Dia memperhatikan sikapmu. Jika engkau dengan keras kepala berpegang pada pendapatmu, entah pandanganmu benar atau salah, Tuhan akan menyembunyikan wajah-Nya darimu dan mengabaikanmu; Dia akan membuatmu menemui jalan buntu, Dia akan menyingkapkanmu dan mengungkapkan keadaanmu yang buruk. Sebaliknya, jika sikapmu benar, tidak bersikeras dengan caramu, tidak merasa diri benar, tidak bertindak semaunya dan gegabah, tetapi bersikap mencari dan menerima kebenaran, jika engkau mempersekutukan hal ini dengan semua orang, maka Roh Kudus mulai bekerja di antaramu, dan mungkin Dia akan menuntunmu untuk memperoleh pemahaman melalui perkataan seseorang. Terkadang, ketika Roh Kudus mencerahkanmu, Dia membawamu untuk memahami inti dari suatu masalah hanya dengan beberapa kata atau frasa, atau dengan memberimu suatu pengertian. Engkau segera menyadari bahwa apa pun yang selama ini telah kaupegang teguh adalah keliru, dan, pada saat yang sama, engkau memahami cara yang paling tepat untuk bertindak. Setelah mencapai taraf seperti itu, sudahkah engkau berhasil menghindarkan dirimu melakukan kejahatan dan menanggung akibat dari suatu kesalahan? Bagaimana hal semacam itu dicapai? Ini hanya tercapai jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan jika engkau mencari kebenaran dengan hati yang taat. Setelah engkau menerima pencerahan Roh Kudus dan menentukan prinsip mana yang harus kauterapkan, penerapanmu akan sesuai dengan kebenaran, dan engkau akan mampu memenuhi kehendak Tuhan" (Pembicaraan Kristus Akhir Zaman). Dari firman Tuhan, kita bisa lihat apa pun yang terjadi, kita harus punya hati yang takut akan Tuhan, mencari kehendak Tuhan dan prinsip kebenaran. Terutama saat saudara-saudari kita memberi saran berbeda, pertama-tama kita harus menyangkal diri dan menerima. Meski merasa benar, kita harus melepaskan diri lebih dulu, lalu mencari dan bersekutu dengan saudara-saudari kita. Hanya dengan begini kita bisa mendapat pencerahan Tuhan. Aku telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tapi bahkan sekarang, aku tak bisa menerima saran yang sejalan dengan kebenaran. Aku sama sekali tak punya kenyataan kebenaran dan sepenuhnya hidup berdasarkan watak congkakku. Meskipun miskin, menyedihkan, kotor, dan rusak, aku tetap dengan bangga menganggap diriku orang baik, serta sangat percaya diri saat bertindak. Memikirkannya sekarang, aku sadar ini tak tahu malu. Kuputuskan tak akan pernah memercayai diriku lagi, serta dalam segala hal, aku akan mencari prinsip kebenaran dan persekutuan dengan orang lain, karena hanya ini cara melakukan tugas dengan baik.

Setelah itu, aku mulai mencari cara mengatur tugas dengan baik berdasarkan kualitas dan kekuatan setiap orang. Aku menemukan firman Tuhan ini: "Engkau harus memaksimalkan setiap orang, mengambil manfaat penuh dari kemampuan individual mereka dan mengatur tugas yang cocok untuk mereka berdasarkan apa yang mampu mereka lakukan, berdasarkan kualitas mereka, usia mereka, dan berapa lama mereka sudah percaya kepada Tuhan. Engkau harus memiliki rencana yang dibuat khusus untuk setiap jenis orang dan membedakannya untuk masing-masing orang, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dan menjalankan fungsinya secara maksimal" ("Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Beberapa orang menganggap diri mereka terampil dalam menulis dan senang melaksanakan tugas ini, jadi mereka dengan keras meminta untuk melakukannya. Tentu saja, rumah Tuhan tidak akan membiarkan mereka berkecil hati, rumah Tuhan menghargai orang-orang yang berbakat, dan apa pun karunia atau keterampilan yang orang miliki, rumah Tuhan akan memberi mereka kesempatan untuk menggunakannya, dan oleh karena itu, gereja mengatur agar mereka melakukan tugas tulis-menulis. Namun, beberapa waktu kemudian, didapati bahwa mereka sebenarnya tidak memiliki keterampilan ini, dan tak mampu melaksanakan tugas ini dengan benar; mereka sama sekali tidak efektif. Keterampilan dan kualitas mereka membuat mereka benar-benar tidak cakap dalam pekerjaan ini. Jadi, apa yang harus dilakukan dalam keadaan seperti itu? Apakah mungkin untuk hanya menoleransi mereka dan berkata, 'Engkau memiliki semangat, dan meskipun engkau tidak memiliki banyak bakat dan kualitasmu rata-rata, asalkan engkau mau dan bersedia bekerja keras, rumah Tuhan akan menoleransimu, dan membiarkanmu terus melaksanakan tugas ini. Tidak masalah jika engkau tidak melakukannya dengan baik. Rumah Tuhan akan berpura-pura tidak tahu, dan engkau tidak perlu diganti?' Inikah prinsip yang digunakan rumah Tuhan untuk menangani hal-hal semacam itu? Sama sekali tidak. Dalam keadaan seperti itu, gereja biasanya mengatur sebuah tugas berdasarkan kualitas dan kelebihan mereka; itu salah satu aspeknya. Namun, tidaklah cukup untuk bergantung pada hal ini saja, karena dalam banyak kasus, bahkan orang itu sendiri tidak tahu tugas apa yang sesuai untuk mereka lakukan, dan sekalipun menurut mereka diri mereka ahli dalam hal itu, itu belum tentu benar, jadi mereka harus mencobanya dan dilatih selama jangka waktu tertentu; memutuskan berdasarkan apakah mereka efektif atau tidak adalah hal yang benar untuk dilakukan. Jika tidak ada kemajuan setelah mereka dilatih selama beberapa waktu, ini berarti tidak ada gunanya mereka dibina, dan harus dilakukan penyesuaian terhadap tugas dan tugas yang sesuai diatur kembali untuk mereka. Mengatur ulang dan menyesuaikan tugas orang dengan cara ini adalah hal yang benar untuk dilakukan, dan juga sesuai dengan prinsip" ("Mereka Ingin Mundur Ketika Tidak Ada Status atau Harapan untuk Memperoleh Berkat" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dalam firman Tuhan, kulihat rumah Tuhan mengatur tugas berdasarkan kemanusiaan, kualitas, dan bakat tiap orang, agar masing-masing bisa memberikan yang terbaik dan memainkan peran di tempat yang tepat. Beberapa orang melakukan pekerjaan tekstual, tapi setelah dibina beberapa waktu, belum ada pertumbuhan. Mereka tak punya kualitas dan tak siap bekerja, jadi tak akan melanjutkan peran itu. Sebaliknya, tugas yang sesuai akan diatur berdasarkan kualitas mereka, yang bermanfaat bagi mereka dan pekerjaan rumah Tuhan. Dilihat dari prinsip menggunakan orang, meski Saudari Xu punya kemanusiaan baik dan bertanggung jawab dalam tugas, dia punya kualitas buruk, jadi meskipun bertahun-tahun melakukan pekerjaan tekstual, kemajuannya lambat, artinya dia tak cocok untuk pekerjaan tekstual. Meski Saudari Xin baru mulai percaya, dia memahami kebenaran dengan tepat, perseptif, punya kualitas yang baik, dan senang menulis. Meski belum memenuhi syarat untuk pekerjaan itu, jika dibina beberapa waktu, dia bisa menjadi kompeten. Setelah memahami prinsip pembinaan dan menggunakan orang, aku menjadikan Saudari Xin penanggung jawab pekerjaan tekstual, memindahkan Saudari Xu ke tugas lain, dan setelah beberapa waktu, pekerjaan tekstual kami berangsur membaik.

Belakangan, kulihat Saudari Wang dari kelompok lain menulis dengan baik, dan aku merasa dia bisa dibina untuk pekerjaan tekstual, jadi kurekomendasikan dia, tapi rekan sekerjaku bilang dia congkak dan sok benar, cenderung membatasi orang, juga selalu membuat orang lain mendengarkannya, jadi dia tak cocok. Mendengar dia mengatakan itu membuatku sedikit tak senang, dan aku berpikir, "Saudari Wang memang sedikit congkak dan cenderung membatasi orang, tapi perilakunya sudah berubah. Kini dia bisa menerima pemangkasan dan penanganan, dan menunjukkan beberapa perubahan. Aku pikir dia sangat cocok untuk pekerjaan tekstual." Jadi, aku berpegang teguh pada pandanganku, tapi aku lalu berpikir, "Rekan sekerjaku berkata ini mengandung kehendak Tuhan. Aku selalu menggunakan orang berdasarkan kehendakku, yang merugikan pekerjaan rumah Tuhan. Sekarang, aku memutuskan menggunakan Saudari Wang tanpa mencari prinsip. Aku langsung memutuskan. Aku masih bertindak sewenang-wenang! Aku tak boleh berpegang teguh pada pandanganku lagi. Aku harus mencari kebenaran dalam hal ini. Satu-satunya cara akurat menentukan ini adalah berdasarkan prinsip." Kemudian, aku baca dalam firman Tuhan, "Jenis orang lainnya yang dapat dipromosikan dan dibina adalah orang yang memiliki bakat atau karunia khusus dan telah menguasai beberapa keahlian atau keterampilan. Apa standar yang dituntut oleh rumah Tuhan untuk membina orang-orang semacam ini menjadi pemimpin tim? Pertama, dalam hal kemanusiaan mereka, mereka hanya perlu relatif bergairah akan hal-hal positif; mereka tidak boleh merupakan orang yang jahat. Beberapa orang mungkin bertanya, 'Mengapa mereka tidak dituntut untuk menjadi orang yang mencintai kebenaran?' Karena para pengawas tim bukanlah pemimpin atau pekerja, mereka juga tidak menyirami orang. Menuntut mereka untuk memenuhi standar mencintai kebenaran akan berarti meminta terlalu banyak, dan itu berada di luar jangkauan kebanyakan orang. Ini bukan hal yang dituntut dari orang-orang yang melakukan pekerjaan administratif atau tugas spesialis; jika itu dituntut dari mereka, itu akan berada di luar jangkauan sebagian besar dari mereka, hanya sedikit orang yang memenuhi syarat, jadi standarnya harus diturunkan. Selama orang itu cakap dalam bidang tertentu dan mampu melaksanakan pekerjaan, dan tidak melakukan kejahatan atau menyebabkan gangguan apa pun, maka itu sudah cukup. Bagi orang-orang ini, yang memiliki keahlian dalam beberapa keterampilan atau spesialisasi tertentu, ketika mereka melakukan pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan tertentu dengan keterampilan dan berhubungan dengan profesi mereka di rumah Tuhan, mereka hanya perlu memiliki sikap yang cukup jujur dan tulus, tidak jahat, tidak keliru atau absurd dalam pemahaman mereka, mampu menderita kesulitan, dan bersedia membayar harga" (Mengenali Para Pemimpin Palsu). Rumah Tuhan membina orang-orang dengan keterampilan khusus berdasarkan prinsip ini: Harus punya kemanusiaan layak, pemahaman tak menyimpang, menganggap serius tugas, dan menyukai hal-hal positif. Saudari Wang punya watak yang agak congkak, tapi jika saran orang lain benar dan sesuai dengan kebenaran, dia bisa menerimanya. Dia punya bakat untuk pekerjaan tekstual, bisa menderita dan membayar mahal dalam tugasnya, juga bisa melindungi pekerjaan rumah Tuhan, jadi dia sejalan dengan prinsip. Kemudian, aku memakai prinsip itu untuk bersekutu dengan pemimpin atasku dan beberapa rekan sekerja tentang pandanganku, semua orang berpikir meskipun watak Saudari Wang congkak, dia punya kemanusiaan yang layak, bertanggung jawab dalam tugasnya, dan bisa menerima saran orang lain, sehingga dia bisa dibina. Setelah itu, aku mengatur agar Saudari Wang melakukan pekerjaan tekstual. Dia menghargai kesempatan itu dan mencapai hasil yang baik dalam tugas barunya. Kulihat jika kita mencari kehendak Tuhan dalam segala hal dan melakukan tugas sesuai prinsip kebenaran, kita akan menerima tuntunan Roh Kudus, dan hati kita akan tenteram. Syukur kepada Tuhan!


45. Menyingkap Antikristus Adalah Tanggung Jawabku

Oleh Saudari Li Qian, Tiongkok

Akhir Agustus 2020, aku terpilih sebagai pemimpin gereja dan bermitra dengan Xin Ran. Pada awal September, atasan kami memanggil Xin Ran untuk rapat di luar kota sementara aku tetap di gereja bersama beberapa diaken untuk menangani berbagai tugas gereja. Saat itu, kami lihat pekerjaan penyiraman tidak efektif, terutama karena pengawasnya tidak menindaklanjuti pekerjaan tepat waktu. Kami bersiap bersekutu dengan pengawas itu untuk menyelesaikan masalah, tapi saat mengirim surat kepada Xin Ran tentang itu, dia langsung menolak saran kami dan menyuruh menunggu dia pulang untuk membicarakannya. Kupikir, "Ini hanya persekutuan dengan pengawas. Kenapa harus menunggumu pulang?" Namun, kupikir mungkin Xin Ran tahu masalah lain pengawas itu yang kami tak tahu dan ingin menyelesaikannya bersama kami. Karena itu, aku tidak mengatakan apa-apa lagi. Namun, beberapa hari kemudian, Xin Ran kembali dari pertemuan dan tak menjelaskan sama sekali. Saat itu, kupikir dia sedikit congkak, karena sebelum dia kembali, alangkah baiknya jika kami bersekutu dengan pengawas itu tentang masalah ini. Adakah alasan kami tak bisa melakukan pekerjaan itu tanpa dia? Kemudian, saat kami membahas pekerjaan di pertemuan, kulihat dia merendahkan kami dan hanya memberi perintah, seolah tidak melihat perlunya berdiskusi dengan kami. Aku memberi saran tentang pekerjaan kami, tapi dia langsung menolaknya. Beberapa saran tidak punya masalah, tapi dia sengaja mencari kesalahan dan membuat kami menuruti dia. Misalnya, saat menyelidiki pekerjaan beberapa tim, aku menemukan masalah, dan menyarankan agar aku bersekutu dengan pengawasnya untuk menyelesaikan itu, tapi Xin Ran sangat bersikeras aku tidak perlu melakukannya, dan katanya dia yang akan menemui mereka saat dia tak sibuk. Aku juga yang paling familier dengan keadaan kerja di tim-tim itu daripada dia, jadi kuulangi saranku, tapi dia masih bersikeras agar aku melakukan yang dia minta. Itu membuatku sangat tidak nyaman, dan kupikir, "Kami adalah mitra, tapi selalu dia yang memutuskan dan tak ada ruang untuk negosiasi. Dia menolak semua saranku, dan akhirnya, aku tetap harus mendengarkannya. Apa tidak ada saranku yang sesuai? Atau dia terlalu congkak?" Namun, kulihat dia sangat tegas, aku pun tahu dia lebih lama menjadi pemimpin, jadi dia seharusnya lebih memahami situasinya. Jadi, kuputuskan mengikuti caranya, dan tidak bicara lagi.

Setelah itu, kami berpencar untuk bertemu dengan beberapa tim. Saat aku bertemu dengan pekerja penyiraman, penanggung jawabnya, Saudari Wang, bilang belakangan ini pendatang baru terus bertambah, dan pekerja penyiraman terlalu sibuk, lalu bertanya apa kami bisa mengatur pemimpin dan pekerja menyambi menyiram pendatang baru. Itu akan memastikan pendatang baru disiram tepat waktu. Kupikir saran Saudari Wang bagus, jadi aku menerimanya. Ternyata, saat Xin Ran tahu, di hari itu juga, dia menulis surat yang sangat kasar dan mengirimkannya ke semua pekerja penyiraman. Surat itu menuduhku membuat perencanaan buruk dan mengacaukan pekerjaan. Dia juga menangani Saudari Wang, secara tersirat memarahinya, katanya kami sewenang-wenang membuat pengaturan dan bertindak sesuka hati, mengusik serta mengganggu pekerjaan gereja dan itu sangat serius. Surat ini seperti tamparan. Jantungku rasanya melompat keluar. Aku sewenang-wenang? Aku mengganggu pekerjaan gereja? Aku langsung terpaku, takut aku telah tersesat dan menyebabkan gangguan. Apalagi saat menyadari semua saudara-saudari bisa membaca surat ini, rasanya sangat memalukan. Apa pendapat semua orang tentangku kini? Bagaimana aku menghadapi mereka nantinya? Aku sedih dan merasa seperti dikutuk. Kupikir, "Jika kami memang bersalah, kau bisa bersekutu tentang prinsip dan memberi tahu letak kesalahan kami agar kami bisa memperbaiki masalahnya. Kenapa hanya menulis surat kepada semua orang dan tidak bersekutu dengan kami?" Aku hanya bisa menangis. Keadaanku negatif selama dua hari selama masa ini. Keadaanku baru sedikit membaik setelah makan dan minum firman Tuhan. Aku punya firasat samar di hatiku bahwa Xin Ran punya temperamen buruk, aku harus berhati-hati dengan dia nanti dan tidak membuatnya marah. Jika tidak, entah kapan dia akan menghukum dan mempermalukanku. Trauma itu terpatri di pikiranku setelah itu. Aku selalu merasa jika tidak mendengarkan atau membantah dia, dia akan lakukan sesuatu untuk menyakitiku. Aku selalu merasakan ketakutan yang samar.

Kemudian, aku mendapati Xin Ran bersikeras bertemu dengan pengawas tiap tim sendirian, tapi karena waktunya tidak diatur dengan baik, itu tertunda beberapa hari, banyak tugas tidak diatur dan dilaksanakan tepat waktu. Kupikir dia akan menceritakan pelajaran yang dia petik dari masalah ini di pertemuan, atau membicarakan penyimpangan dan kesalahan dalam mengatur pekerjaan, jadi aku terkejut saat dia tidak menyebutkannya. Beberapa hari kemudian, atasan kami mengirim surat untuk bersekutu tentang prinsip relevan, katanya tindakanku benar dengan mengatur pemimpin dan pekerja menyambi menyirami pendatang baru. Dengan cara ini, kita bisa memperoleh lebih banyak perbuatan baik dan para pendatang baru bisa disiram dengan cepat, yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Kupikir Xin Ran akan merenungkan diri dan menyadari kesalahannya saat dia tahu, tapi dia tampak sama sekali tidak peduli. Dia hanya menatapku dengan pandangan menghina dan memalingkan muka. Kupikir, "Dia terus melakukan kesalahan dalam tugasnya, tapi sama sekali tak tahu diri. Berbahaya jika dia terus begini." Aku lihat sikap angkuhnya dan ingat bagaimana dia bersikeras menolak setiap saran yang diberikan, apalagi gelagatnya saat orang lain menunjukkan masalah pada dirinya. Itu, ditambah betapa kerasnya dia memarahiku kali lalu, membuatku takut dan terkekang, aku tak berani memberi tahu dia.

Selama masa itu, pekerjaan hanya dilakukan dan diatur oleh Xin Ran. Meskipun kami mitra, dia tidak pernah berkomunikasi atau berdiskusi denganku. Dia bertanggung jawab atas segalanya, dan hanya dia penentu keputusan. Saat membahas pekerjaan, setelah aku dan beberapa diaken mengungkapkan pandangan, dia selalu mencecar tentang masalah sudut pandang kami, lalu hanya membingkai ulang ide kami, dan akhirnya memberikan "opini luhur"-nya sendiri. Seiring waktu, kami mulai merasa lebih rendah darinya, dan Xin Ran lebih bijaksana, cakap, dan bisa melihat masalah lebih jelas dibanding kami, jadi kami seringnya menyetujui sudut pandangnya dan melakukan yang dia katakan. Juga, saat Xin Ran sengaja mencari kesalahan atau langsung menolak saranku, dia sangat agresif, jadi aku selalu seperti ketakutan. Rasanya jika tidak mendengarkan, dia akan melakukan sesuatu yang kejam kepadaku, jadi aku tanpa sadar berkompromi dan tidak berani melawannya. Karena dia selalu menolakku, seiring waktu, bahkan saat punya ide, aku tidak ingin membicarakannya. Kemudian, aku makin pasif dalam tugas dan tidak lagi mencari cara menjadi yang paling efektif dalam tugasku. Aku hanya seperti boneka. Aku tidak punya pemikiran dan sudut pandang saat menghadapi masalah dalam pekerjaan. Aku menunggu perintah Xin Ran untuk melakukan apa pun, dan melakukan semua yang dia mau. Beberapa diaken juga dalam keadaan ini. Selama masa itu, aku makin pasif. Aku tahu Tuhan membenci keadaanku dan menyembunyikan wajah dariku, tapi aku tidak tahu cara mengubahnya, dan rasanya menyiksa.

Selama beberapa hari itu, kami menerima surat dari pemimpin atasan yang berisi beberapa saudara-saudari ditangkap baru-baru ini. Demi keamanan, kami diminta membagi menjadi dua kelompok dan tidak berada di satu tempat. Ini agar kami tak ditangkap sekaligus, yang bisa menunda pekerjaan. Saat itu, Xin Ran tidak ada di sana, jadi aku mendiskusikannya dengan beberapa diaken. Menurutku itu rencana bagus, tapi menurut para diaken pembagian itu menyulitkan diskusi kerja, jadi akhirnya, kami tidak bisa membuat keputusan. Mereka ingin menunggu sampai Xin Ran kembali untuk memutuskan. Kupikir, "Ini hanya soal membagi kelompok, bukan masalah prinsip utama, dan mempertimbangkan masalah keamanan, ada baiknya berpisah." Namun, tidak ada yang berani memutuskan. Mereka bersikeras menunggu persetujuan Xin Ran. Aku lihat semua orang sangat memuja Xin Ran, bagaimana semua orang menunggunya mengatur keadaan dan memutuskan, menuruti perintahnya, dan aku sadar masalah pada dirinya serius. Setelah itu, kuberi tahu seorang diaken, Saudari Li, tentang keadaanku dan masalah yang kutemukan pada Xin Ran. Aku terkejut saat dia bilang dia juga merasa terkekang oleh Xin Ran. Dia selalu takut kepada Xin Ran dan tak berani melawannya. Dia juga bilang Xin Ran sengaja memperbesar kekurangannya, dan memarahinya di depan orang lain agar dia terlihat buruk. Kemudian Saudari Li menambahkan, "Kita bisa melihat masalah Xin Ran, tapi jika tidak memahaminya, menyingkapnya, dan menerapkan kebenaran, kita akan ditinggalkan Roh Kudus." Aku setuju saat mendengarnya mengatakan itu. Aku teringat kutipan firman Tuhan. "Orang-orang dalam gereja yang melakukan kebenaran disingkirkan, tidak mampu untuk memberikan yang terbaik, sementara mereka yang mengganggu gereja dan menyebarkan kematian merajalela di dalamnya—dan lebih dari itu, sebagian besar orang mengikuti mereka. Gereja seperti ini benar-benar dikuasai Iblis; Iblislah raja mereka. Apabila jemaat tidak bangkit dan menolak kepala setan ini, cepat atau lambat mereka juga akan hancur. Mulai sekarang, harus ada tindakan tegas terhadap gereja-gereja semacam ini. Jika orang-orang yang mampu melakukan sedikit kebenaran tidak berusaha untuk melakukannya, gereja itu akan dihapuskan. Jika suatu gereja tidak memiliki seorang pun yang bersedia melakukan kebenaran dan tak seorang pun yang bisa memberikan kesaksian bagi Tuhan, gereja tersebut haruslah sepenuhnya dikucilkan, dan hubungannya dengan gereja-gereja lain harus diputuskan. Ini disebut 'mengubur kematian'; inilah artinya mengusir Iblis" ("Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Memikirkan kutipan firman Tuhan ini, aku sangat takut. Firman Tuhan dengan tepat menyingkap keadaan kami saat ini. Xin Ran menjadi penentu keputusan dan berkuasa di gereja, tapi tidak ada yang berani menyingkap dia, tidak seorang pun berani membela dan menerapkan kebenaran. Sebaliknya, kami semua mendengarkan, mengikuti, dan membiarkan dia menjadi penentu keputusan. Bagaimana kami bisa bilang ada Tuhan di hati kami? Bagaimana mungkin kami tidak membuat Tuhan berang dan membenci kami? Jika terus seperti ini, akhirnya, kami akan ditolak oleh Tuhan dan kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Aku jelas-jelas melihat Xin Ran melanggar prinsip dan bertindak sewenang-wenang. Dia penentu keputusan dalam segala hal, berperilaku tiranis, dan tidak mendengarkan saran rekan kerjanya sama sekali. Saat orang lain menunjukkan masalah dirinya, dia tidak terima dan tidak merenungkan diri, tapi aku takut menyinggung dia dan ditangani, lalu ditekan olehnya. Aku tak berani menyebutkannya. Aku selalu mendengarkan dan mematuhi dia, yang menyebabkan penundaan, mengganggu pekerjaan gereja, dan menjadikanku antek Iblis. Pemikiran ini membuatku sangat menyesal. Kupikir, "Aku harus menerapkan kebenaran dan menyingkap dia. Tidak bisa pasrah seperti ini lagi."

Namun, kemudian, hal tak terduga terjadi kepadaku. Suatu hari, saat Xin Ran kembali dari pertemuan, dengan marah dan wajah jengkel dia bilang, "Ada dua pengawas tim yang tidak bisa bekerja sama dengan orang lain dan selalu mengkritik orang. Mereka akan diberhentikan." Aku kaget mendengar ini. Aku tahu sedikit tentang pengawas ini. Meskipun kadang menunjukkan watak congkak, mereka berdua bisa menerima kebenaran dan melakukan kerja nyata. Mereka hanya menunjukkan kerusakan dan kerja samanya tak harmonis, tapi persekutuan tentang kebenaran bisa menyelesaikan itu. Bagaimana bisa mereka langsung diberhentikan? Bukankah sewenang-wenang memberhentikan orang yang bisa bekerja nyata akan menunda pekerjaan gereja? Kali ini, aku tidak bisa lagi membabi buta mengikuti dia dan menjadi pengecut. Aku bilang, "Untuk hal yang sangat penting, kita perlu mencari cara menerapkan dengan benar. Kita tidak bisa mengganti mereka sesuka hati." Kemudian, aku pergi ke gereja itu untuk menyelidiki situasinya. Aku kaget saat tahu mereka sudah diganti. Aku menyelidiki dan mendapati mereka sama sekali bukan target pemecatan. Aku terkejut dan marah, lalu berpikir, "Untuk masalah sebesar itu, Xin Ran membuat keputusan tanpa berdiskusi dengan siapa pun. Ini adalah despotik!" Aku menulis surat untuk menunjukkan masalah Xin Ran, tapi dia sama sekali tak tahu diri. Kemudian, aku mengetahui Saudari Liang, seorang diaken, awalnya proaktif dan bertanggung jawab dalam tugasnya, tapi belakangan ini sering diserang dan direndahkan Xin Ran, sehingga kondisinya sangat negatif dan merasa tidak bisa terus menjadi diaken. Aku sangat sedih mendengar ini. Kulihat kecongkakan Xin Ran, perilaku tiranis, serangan dan kekangan tanpa henti kepada orang lain hanya membuat orang lain merasa negatif dan sengsara. Dia sudah pasti pelaku kejahatan. Aku harus bersikap tegas menyingkap dan menghentikan dia. Aku tidak bisa membiarkan dia bertindak semaunya. Namun, saat benar-benar harus menghadapinya, aku masih sedikit segan.

Setelah itu, aku membaca sebuah kutipan firman Tuhan. "Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup dalam watak jahatmu, maka ketika engkau menemukan orang-orang jahat dan setan-setan yang menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan rumah Tuhan, engkau akan berpura-pura tidak melihatnya dan menolak untuk mendengarnya; engkau akan mengabaikan mereka, tanpa teguran dari hati nuranimu. Engkau bahkan akan berpikir bahwa seseorang yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan rumah Tuhan tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak peduli, tidak menengahi, ataupun merasa bersalah—hal mana membuatmu menjadi seseorang yang tidak berhati nurani atau tidak berakal, orang tidak percaya, pelaku pelayanan. Engkau makan apa yang adalah milik Tuhan, minum apa yang adalah milik Tuhan, dan menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada kaitannya denganmu—hal mana membuatmu menjadi pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih bisa disebut manusia? Ini adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi umat pilihan, dan engkau mau mendompleng di rumah Tuhan. Engkau tidak menjalani kehidupan manusia, dan jelas adalah salah satu dari orang tidak percaya. Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka meskipun engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya engkau akan berdiri di pihak Tuhan dalam berbicara dan bertindak; setidaknya, engkau tidak akan berpangku tangan ketika engkau melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika engkau merasakan dorongan untuk berpura-pura tidak tahu, engkau akan merasa bersalah dan tidak nyaman, serta akan berkata dalam hatimu, 'Aku tidak boleh diam dan tidak melakukan apa pun, aku harus mengambil sikap dan mengatakan sesuatu, aku harus bertanggungjawab, aku harus menghentikan ini, aku harus menyingkapkan perilaku jahat ini, aku harus menghentikannya sehingga kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan, dan kehidupan bergereja tidak terganggu.' Jika kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau tidak hanya akan memiliki keberanian dan tekad ini, juga tidak hanya akan mampu memahami masalah ini sepenuhnya, tetapi engkau juga akan melaksanakan tanggung jawab yang harus kautanggung untuk pekerjaan Tuhan dan untuk kepentingan rumah-Nya, dan dengan demikian tugasmu akan terpenuhi" ("Hanya Mereka yang Menerapkan Kebenaran yang Takut akan Tuhan" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Kulihat dalam firman Tuhan saat orang melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan, itu tidak mengganggu mereka sama sekali. Orang seperti itu tidak manusiawi. Ini membuatku sangat sedih karena ini adalah perilakuku. Aku jelas-jelas melihat masalah Xin Ran, tapi tidak pernah berani bersikap tegas untuk menyingkap dan menghentikan dia. Karena dia selalu mencari kesalahanku dan menyangkal sudut pandangku, menudingku untuk menceramahi dan menyerangku, aku takut kepadanya dan tidak berani menyinggung perasaannya. Untuk melindungi diri, aku patuh dan merendahkan diriku sendiri. Aku bahkan berpikir jika patuh dan tunduk kepadanya, dia tak akan menekan dan menghukumku. Asalkan bisa melindungi diriku, aku bersedia didominasi dan dikendalikan. Aku hidup dalam keadaan ini tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Cara dia menentang prinsip dan bertindak seperti tiran sudah memengaruhi pekerjaan gereja, tapi aku tak berani bersikap tegas dan menyingkap dia. Bahkan saat dia menyerang dan mendominasi orang di mana-mana, merebut kekuasaan, dan menjadi penentu keputusan, aku tidak berani menentang dan menghentikan perbuatan jahatnya. Watak budakku serius. Aku hanyalah pengecut tak berguna yang hidup dalam kemerosotan. Bagaimana bisa aku punya martabat seperti ini? Aku menikmati penyiraman dan pasokan firman Tuhan, serta segala sesuatu yang berasal dari Tuhan, tapi aku selalu berusaha melindungi diri dan tidak bisa menerapkan kebenaran demi melindungi kepentingan gereja. Aku tak layak disebut manusia. Aku sangat sedih dan bersalah memikirkan ini. Kubenci diriku karena begitu egoistis dan curang. Kupikir, "Aku tidak bisa terus begini. Kali ini, meski dia menghukumku dan membalas dendam, aku harus bersikap tegas, menyingkap perbuatan jahatnya, dan melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Ini tanggung jawabku."

Saat aku kembali, sebagai tanggapan atas pemecatan sewenang-wenang Xin Ran terhadap dua pengawas, aku menyingkap pelanggaran prinsip dan perilaku tiranisnya. Namun, sebelum bisa mengatakan apa pun, dia menyelaku, dan bilang aku tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengannya. Saat itu, beberapa diaken juga menyingkap perilakunya yang menekan dan mendominasi. Akhirnya, dihadapkan dengan fakta, dia tidak bisa menyangkalnya, jadi dia bilang hanya tidak mengetahui masalah yang kami ceritakan kepadanya, dan dia akan mencari di masa depan. Akhirnya, dengan senyum di wajahnya, dia berkata, "Dengan kualitas tinggiku, aku tak bisa menahan diri tidak congkak." Aku terdiam saat mendengar itu. Dia sangat tidak masuk akal. Setelah itu, kedua diaken bersekutu dan membantu Xin Ran dua kali, berharap dia bisa bertobat, tapi Xin Ran tidak menerimanya sama sekali, bahkan menyerang kedua saudari itu dengan berkata mereka menangani dia. Saat melihat Xin Ran sama sekali tak menerima kebenaran dan tak menyadari perbuatan jahatnya, aku sadar masalah Xin Ran serius.

Setelah itu, aku bertanya-tanya tentang sesuatu. Kami dihukum oleh Xin Ran hingga kami sangat lemah sampai-sampai tidak ingin melakukan tugas. Apa yang sebenarnya terjadi? Kemudian, setelah membaca firman Tuhan, aku akhirnya mendapatkan pemahaman tentang arti dan esensi di balik perbuatan Xin Ran. Firman Tuhan katakan: "Antikristus memiliki motif dan tujuan di balik segala cara yang mereka gunakan untuk menentang orang yang mengejar kebenaran. Alih-alih berusaha untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan, tujuan mereka adalah untuk melindungi kekuasaan dan status mereka sendiri, serta melindungi kedudukan dan citra mereka di hati umat pilihan Tuhan. Metode dan perilaku ini adalah rintangan dan gangguan terhadap pekerjaan rumah Tuhan, dan juga memiliki efek menghancurkan terhadap kehidupan bergereja. Bukankah ini perwujudan paling lazim dari perbuatan jahat antikristus? Selain perbuatan jahat ini, antikristus melakukan sesuatu yang jauh lebih hina, yaitu mereka selalu berusaha mencari tahu bagaimana agar memiliki kemampuan memperlakukan orang yang mengejar kebenaran sekehendak hati mereka. Sebagai contoh, jika beberapa orang telah berzina atau melakukan pelanggaran lainnya, antikristus memanfaatkan hal ini sebagai pijakan untuk menyerang mereka, mencari kesempatan untuk menghina, menyingkapkan, dan memfitnah mereka, melabeli mereka untuk mematahkan semangat mereka dalam melaksanakan tugas sehingga mereka merasa negatif. Antikristus juga menyebabkan umat pilihan Tuhan mendiskriminasi mereka, menjauhi mereka, dan menolak mereka sehingga orang yang mengejar kebenaran menjadi terisolasi. Pada akhirnya, ketika semua orang yang mengejar kebenaran merasa negatif dan lemah, tidak lagi dengan aktif melaksanakan tugas mereka, dan tidak mau menghadiri pertemuan, tujuan antikristus pun tercapai. Begitu orang yang mengejar kebenaran tidak lagi mengancam status dan kekuasaan mereka, dan tak seorang pun berani melaporkan atau menyingkapkan mereka lagi, antikristus bisa merasa tenang. ... Apa yang antikristus pikirkan yang membuat mereka mampu melakukan kejahatan seperti itu? 'Jika orang yang mengejar kebenaran sering mendengarkan khotbah, mereka mungkin dapat mengetahui tindakanku yang sebenarnya suatu hari nanti, dan kemudian mereka pasti akan meyingkapkanku dan menggantiku. Sementara mereka melaksanakan tugas mereka, status, gengsi, dan reputasiku terancam. Lebih baik menyerang terlebih dahulu, mencari kesempatan untuk mendapatkan pengaruh untuk mengganggu dan mengutuk mereka, dan membuat mereka pasif sehingga mereka kehilangan keinginan untuk melakukan tugas mereka. Antikristus juga memicu terjadinya konflik antara para pemimpin dan pekerja dengan orang yang mengejar kebenaran sehingga para pemimpin dan pekerja membenci, menghindari, dan tidak lagi menghargai atau mempromosikan mereka. Dengan begitu, mereka tidak akan lagi memiliki keinginan untuk mengejar kebenaran atau melaksanakan tugas mereka. Lebih baik jika orang yang mengejar kebenaran tetap pasif.' Inilah tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus" ("Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dengan membaca firman Tuhan, aku lihat antikristus menganggap kekuasaan sebagai kehidupan dan sangat menginginkan status. Mereka khawatir orang yang mengejar kebenaran akan memahami itu dan menguak mereka, lalu mendapatkan dukungan dan persetujuan dari saudara-saudari, jadi untuk memperkuat posisi dan kekuasaan, antikristus sengaja mencari senjata untuk menyerang dan merendahkan orang yang mengejar kebenaran, membuat mereka negatif, hilang kepercayaan diri, dan tidak bisa melakukan tugas secara normal. Dengan begini, mereka bisa tetap berkuasa dan memegang keputusan akhir. Aku sadar inilah yang dilakukan Xin Ran. Dia selalu mencari kesalahan pada kami, menanggapi masalah kami dengan sinisme dan sarkasme, serta sengaja mempermalukan dan merendahkan kami di depan saudara-saudari, yang membuat kami merasa tak bisa melakukan kerja nyata, membuat kami lemah dan tak mampu menjalankan tugas. Surat publik yang dia tulis meremehkan dan mengutukku karena punya pemahaman tidak masuk akal dan bertindak sewenang-wenang, membuatku merasa diserang. Sejak itu aku takut kepadanya. Aku takut tak sependapat dengannya dalam sesuatu, serta direndahkan di depan umum dan ditegur olehnya lagi, jadi aku berusaha keras mengikuti dia, tidak berani menyinggung dan melawan keinginannya lagi, atau memahami dan menyingkap dia. Dia memakai metode sama untuk para diaken, membuat orang menunduk, berpikir harus merenungkan diri, agar tidak ada yang bisa memahami dia, semua orang merasa dibatasi dan menuruti dia, tidak ada yang berani menolak keputusannya. Inilah cara dia mencapai tujuannya berkuasa sendirian. Perkataan dan tindakan Xin Ran sangat jahat, licik, dan kejam. Semua perkatan dan perbuatannya seperti antikristus.

Aku juga bertanya-tanya, karena kami semua ditekan olehnya, kenapa pada akhirnya kami masih menghormati dan mendengarkan dia, kenapa kami tidak berani membuat keputusan tanpanya? Bagaimana dia bisa menipu dan mengendalikan kami sedemikian rupa? Kemudian, aku membaca kutipan lain dari firman Tuhan. "Salah satu tanda paling umum bahwa antikristus mengendalikan orang adalah, dalam lingkup kendali mereka, hanya merekalah yang menjadi penentu keputusan. Jika antikristus tidak hadir, tak seorang pun berani memutuskan atau mengambil keputusan. Jika antikristus tidak hadir, semua orang bagaikan anak-anak tanpa ibu. Mereka tidak tahu cara berdoa atau mencari, tidak tahu cara mendiskusikan segala sesuatu bersama-sama. Mereka persis seperti boneka atau orang mati. Kita tidak akan membahas secara mendetail tentang jenis perkataan apa yang antikristus gunakan untuk mengendalikan orang. Mereka tentu saja memiliki perkataan dan metode tertentu, dan hasil yang dicapai tecermin dalam berbagai perwujudan orang-orang yang berada di bawah kendali mereka. ... Sebagai contoh, jika engkau mengajukan saran yang masuk akal, semua orang seharusnya terus mempersekutukan rencana yang benar ini. Ini adalah jalan yang benar, dan ini berarti kesetiaan dan tanggung jawab terhadap tugas. Namun, seorang antikristus akan bertanya-tanya, 'Mengapa rencanamu tak terpikirkan olehku?' Mereka mengakui rencana itu benar dalam pikiran mereka, tetapi akankah mereka menerimanya? Oleh karena natur mereka, mereka tidak akan pernah menerima saranmu yang benar. Mereka pasti akan berusaha menolak rencanamu dan kemudian mengajukan saran yang lain. Mereka akan membuatmu merasa bahwa rencanamu sama sekali tidak dapat dijalankan sehingga engkau merasa tidak dapat meninggalkan antikristus, bahwa hanya ketika antikristus bekerja, barulah orang lain memiliki peran untuk dimainkan, bahwa jika mereka tidak hadir, tidak ada pekerjaan yang dapat dilakukan dengan baik, dan bahwa tanpa antikristus, semua orang lainnya tidak berguna dan tidak akan mampu melakukan apa pun. Metode antikristus ketika mereka melakukan segala sesuatu selalu tidak biasa dan terdengar muluk. Betapapun benarnya saran orang lain, mereka akan selalu menolaknya. Meskipun saran orang lain selaras dengan gagasan mereka, jika antikristus tidak mengusulkannya terlebih dahulu, mereka pasti akan menolak untuk menerima atau melaksanakan saran tersebut. Sebaliknya, antikristus akan berusaha sekuat tenaga untuk meremehkan, menolak, dan mengkritik saran tersebut sampai orang yang memberikannya merasa gagasan mereka salah dan mengakuinya. Baru setelah itulah antikristus berhenti mengkritiknya. Antikristus suka membesar-besarkan diri mereka sendiri dan meremehkan orang lain sehingga orang lain memuja mereka dan menjadikan mereka pusat perhatian. Antikristus membiarkan diri mereka saja yang berkembang, dan orang lain hanya berfungsi sebagai latar belakang yang membuat mereka menonjol. Antikristus percaya bahwa semua yang mereka katakan dan lakukan benar, sedangkan semua yang orang lain katakan dan lakukan salah. Mereka sering mengajukan sudut pandang baru untuk menolak pandangan dan penerapan orang lain, mereka mencari-cari kesalahan dan menemukan masalah dengan pendapat orang lain, dan mereka menghalangi atau menolak rencana orang lain sehingga membuat semua orang harus mendengarkan mereka dan bertindak sesuai dengan metode mereka. Mereka menggunakan metode dan cara-cara ini untuk terus-menerus menolakmu, menyerangmu, dan membuatmu merasa bahwa engkau tidak cukup baik sehingga engkau semakin tunduk kepada mereka, menghormati mereka, dan mengagumi mereka, sampai akhirnya engkau berada di bawah kendali mereka sepenuhnya. Inilah proses di mana antikristus menaklukkan dan mengendalikan orang" ("Mereka Menipu, Membujuk, Mengancam, dan Mengendalikan orang" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku cerah. Dahulu, saat Xin Ran selalu menyangkal sudut pandang kami, aku hanya berpikir dia congkak, tapi aku tidak memahami niat dan natur tindakannya. Baru setelah membaca firman Tuhan, aku tahu setiap kali Xin Ran menyangkal sudut pandang kami, dia sangat ahli menemukan masalah dalam sudut pandang kami dan menyangkal itu, membuat kami merasa saran kami mungkin tidak tepat. Dia lalu menyadur sebuah ide atas dasar ini, atau menawarkan teori muluk, dan setelah beberapa saat, kami merasa lebih rendah darinya, berpikir pemahamannya lebih dalam dan berwawasan. Kami tak hanya gagal memahami dia, kami makin mengaguminya, sampai akhirnya tanpa sadar menolak diri sendiri. Kami merasa ide dan saran kami tak berguna, tak layak dibicarakan, dan kami hanya harus mendengarkan dia. Dengan ini tujuannya mengendalikan pikiran orang tercapai. Setelah lama ada di bawah kendali ini, kami berhenti mencari dan berpikir saat sesuatu terjadi kepada kami. Akhirnya, kami kehilangan akal dan seperti boneka, sama sekali tidak berguna dalam tugas kami. Kini aku mengerti inilah cara yang digunakan antikristus untuk mencapai kekuasaan dan kendali atas orang. Xin Ran telah memakai metode ini untuk mengendalikan kami, membuat kami mendengarkan dan menaatinya. Xin Ran sangat berbahaya, licik, dan jahat!

Kemudian, kubaca kutipan lain dari firman Tuhan. "Jika orang cerdas, selalu menggunakan siasat dalam segala sesuatu yang mereka lakukan dan katakan, itu berarti mereka tangguh, dan ketika engkau bersamanya, mereka selalu ingin mengendalikan dan mengaturmu, lalu apakah di hatimu engkau merasa orang ini baik hati atau jahat? (Jahat.) Engkau menjadi takut kepada mereka, dan berpikir, 'Orang ini selalu mau mengendalikanku. Aku harus menjauh darinya sesegera mungkin. Jika aku tidak melakukan apa yang dia katakan, dia akan memikirkan cara untuk menyakitiku secara diam-diam dan mungkin menghukumku.' Engkau dapat merasakan watak mereka jahat, bukan? (Ya.) Bagaimana engkau bisa merasakannya? (Mereka selalu membuat orang melakukan sesuatu sesuai dengan tuntutan dan gagasan mereka.) Apakah salah jika mereka menuntut orang lain melakukan sesuatu dengan cara ini? Apakah sudah tentu salah jika orang lain menuntutmu melakukan sesuatu? Apakah logika ini benar? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Apakah metode mereka ataukah watak mereka yang membuatmu merasa tidak nyaman? (Watak mereka.) Benar, watak mereka membuatmu merasa tidak nyaman, dan membuatmu merasa bahwa watak ini berasal dari Iblis, tidak sesuai dengan kebenaran, dan bahwa itu mengganggu, mengendalikan, dan mengikatmu. Watak mereka bukan hanya membuatmu merasa tidak nyaman, tetapi juga membuatmu merasa takut di dalam hatimu, dan membuatmu berpikir bahwa jika engkau tidak melakukan apa yang mereka katakan, ada kemungkinan mereka bisa 'menghukummu'. Watak orang semacam ini sangat kejam! Mereka tidak hanya mengatakan sesuatu begitu saja—mereka juga ingin mengendalikan dirimu. Mereka mengajukan tuntutan yang begitu kuat terhadapmu untuk melakukan sesuatu, dan menuntutmu melakukannya dengan cara tertentu. Ini menyiratkan jenis watak tertentu. Mereka bukan hanya menuntutmu untuk melakukan sesuatu, mereka juga ingin mengendalikan seluruh keberadaanmu. Jika mereka mengendalikanmu, engkau akan menjadi boneka milik mereka, dan menjadi boneka untuk mereka manipulasi. Mereka senang ketika apa yang ingin kaukatakan, apa yang kaulakukan dan bagaimana engkau melakukannya tergantung sepenuhnya pada mereka. Ketika engkau melihat watak ini, apa yang kaurasakan di dalam hatimu? (Aku merasa takut.) Dan ketika engkau merasa takut, bagaimana engkau mendefinisikan watak mereka? Apakah watak mereka bertanggung jawab, apakah baik hati, atau kejam? Engkau akan merasa itu kejam. Ketika engkau merasa watak seseorang itu jahat, apakah engkau merasakan kenikmatan, ataukah merasakan kebencian, antipati, dan ketakutan? (Kebencian, antipati, dan ketakutan.) Perasaan-perasaan buruk ini bermunculan. Ketika engkau merasakan kebencian, antipati, dan ketakutan, apakah engkau merasa merdeka dan bebas, ataukah merasa terikat? (Terikat.) Berasal dari manakah rasa dan perasaan semacam ini? Semua itu berasal dari Iblis" ("Mengetahui Watak Orang adalah Landasan untuk Mengubahnya" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti kenapa aku sangat takut kepada Xin Ran dan tidak berani menentang atau melawannya. Terutama saat Xin Ran menangani dan menyangkalku, dia punya watak jahat yang membuatku merasa terkekang dan tertindas. Kurasa jika tidak mendengarkan, dia akan menekan dan menghukumku. Sebenarnya, aku sedang dikendalikan oleh watak jahatnya. Xin Ran menyerang dan merendahkan kami dengan watak jahatnya, sengaja mencari kekurangan, dan menolak pandangan kami. Tujuannya adalah membuat kami berkompromi, dan akhirnya menjadi bonekanya. Agar semua orang mendengarkan dia, menghilangkan ketidaktaatan, dengan demikian mencapai tujuannya berkuasa penuh. Hasratnya untuk mengendalikan terlalu kuat.

Kemudian, aku dan para diaken bersekutu tentang firman Tuhan bersama-sama. Makin banyak kami bicara, makin cerah hati kami. Kami punya pemahaman tentang metode Xin Ran dalam memperdaya, mengendalikan, dan menekan kami, kami juga lihat natur Xin Ran congkak dan kejam. Untuk memperkuat posisi dan kekuasaannya, dia memakai banyak cara untuk menekan dan mengendalikan orang. Di antara saudara-saudari, dia harus menjadi penentu keputusan. Karena sering melanggar prinsip dan bertindak sewenang-wenang, dia menyebabkan gangguan dan kerugian terhadap pekerjaan gereja. Meski menerima penyingkapan dan persekutuan beberapa kali, dia tidak menerimanya sama sekali atau mengerti dan bertobat. Berdasarkan firman Tuhan, kita bisa memastikan bahwa Xin Ran adalah antikristus, dan harus disingkirkan, diisolasi untuk diobservasi. Oleh karena itu, kami menyampaikan tekad kepada atasan kami hari itu juga, lalu setelah menyelidiki dan mengonfirmasi, mereka menemukan perbuatan jahat Xin Ran lainnya, memutuskan bahwa dia adalah antikristus, dan mengusirnya. Setelah dia diusir, saudara-saudari kami sangat senang. Kami melihat bahwa Tuhan itu benar dan kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Selain itu aku juga merasakan penyesalan yang dalam. Aku sadar naturku licik dan egoistis, hasratku untuk melindungi diri sendiri sangat kuat. Aku rela ditindas dan diperbudak olehnya daripada mencari kebenaran, memahami dan menyingkap dia, diam-diam memaafkan perbuatan jahatnya dan gangguan terhadap pekerjaan gereja, berarti aku mengambil bagian dalam kejahatannya. Aku juga melihat sebagai pemimpin dan pekerja, kita harus menjunjung prinsip kebenaran, berani menyingkap antikristus dan pelaku kejahatan, karena hanya dengan inilah kita bisa menjaga pekerjaan gereja dan melakukan tugas dengan baik. Syukur kepada Tuhan!


46. Bagaimana Gadis BijaksanaMenyambutTuhan

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Di mana pun Tuhan menampakkan diri, di sanalah kebenaran diungkapkan, dan di sanalah suara Tuhan akan ada. Hanya orang-orang yang dapat menerima kebenaran yang akan dapat mendengar suara Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itulah yang layak untuk menyaksikan penampakan Tuhan. Lepaskanlah gagasanmu! Tenangkanlah dirimu dan bacalah firman ini dengan saksama. Jika engkau mendambakan kebenaran, Tuhan akan mencerahkanmu dan engkau akan dapat memahami kehendak dan firman-Nya. Lepaskanlah pendapatmu tentang 'kemustahilan'! Semakin orang percaya bahwa sesuatu itu mustahil, semakin besar kemungkinan itu akan terjadi, karena hikmat Tuhan membubung lebih tinggi dari langit, pikiran Tuhan di luar jangkauan pikiran manusia, dan pekerjaan Tuhan melampaui batas pemikiran dan gagasan manusia. Semakin mustahil sesuatu, semakin itu mengandung kebenaran yang dapat dicari; semakin sesuatu berada di luar jangkauan gagasan dan imajinasi manusia, semakin banyak itu mengandung kehendak Tuhan" ("Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Kunci untuk menyambut Tuhan adalah dengan mendengarkan suara Tuhan secara saksama, lalu mengenali dan menyambut Tuhan berdasarkan itu. Mereka yang bisa mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa diangkat ke hadapan takhta Tuhan dan menghadiri pesta Tuhan bersama-Nya. Mereka adalah gadis bijaksana, orang yang paling diberkati. Dalam imanku sebelumnya, aku berpegang teguh pada kata-kata literal Alkitab dan merindukan Tuhan datang di atas awan dan membawaku ke dalam kerajaan, seperti yang kubayangkan. Ketika mendengar Tuhan telah datang kembali, aku tidak menyelidiki ini atau mendengar suara Tuhan. Aku hampir menjadi gadis bodoh, kehilangan kesempatanku untuk menyambut kedatangan Tuhan kembali. Berkat bimbingan Tuhan, aku mendengar suara Tuhan dan menghadiri pesta pernikahan Anak Domba.

Suatu hari di bulan April 2018, seorang saudari dalam Tuhan mengirimkan film kepada teman baikku Mireille, berjudul "Di Mana Rumahku", katanya film itu bagus dan sangat realistis. Mireille datang sehingga kami bisa menontonnya bersama. Ketika tokoh utamanya menderita dan putus asa, aku melihat dia membuka buku tebal dan menemukan harapan untuk hidup kembali dalam tiap halamannya. Namun bukan Alkitab yang dia baca, dan semua isinya baru bagi kami. Karena terkejut, kami terus menontonnya. Kemudian sang tokoh utama mengalami masalah, lalu saudara-saudari gerejanya datang membantunya. Mereka membaca buku ini bersama, saling menyemangati dan membantu. Aku menangis terharu saat melihat plotnya terungkap. Aku merasa orang-orang dalam film itu berbeda dengan semua orang egois dalam masyarakat kita yang gelap, dan yang mereka baca sepertinya istimewa. Kami benar-benar ingin tahu apa yang ada di dalam buku ini jadi kami baca informasi yang ada di bawah video. Namun ketika tertulis Tuhan Yesus telah menampakkan diri, aku tak bisa memercayainya dan berpikir, "Mustahil! Dikatakan dalam Kisah Para Rasul 1:11: 'Engkau semua, orang-orang Galilea, mengapa engkau sekalian berdiri memandang ke langit? Yesus yang sama ini, yang terangkat dari antara kalian ke surga, juga akan datang kembali dengan cara yang sama seperti engkau melihat Dia naik ke surga.' Tuhan Yesus pergi menaiki awan dan ketika Dia kembali pada akhir zaman, Dia akan datang kembali di atas awan dengan kemuliaan. Ini belum terjadi, tetapi di sini dikatakan bahwa Tuhan Yesus sudah menampakkan diri. Ini bertentangan dengan Alkitab." Aku katakan pada Mireille yang kupikirkan dan dia sependapat denganku. Setelah itu, kami tak menyelidiki lebih jauh tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi hanya menonton film itu beberapa kali lagi.

Untuk beberapa lama, aku terus memikirkan tentang kabar kedatangan Tuhan kembali dan beberapa bulan kemudian Mireille dan aku bertemu kembali. Kami berbincang tentang bagaimana kata-kata yang mereka baca dalam film memberi kepercayaan diri dan harapan, dan bagaimana kata-kata itu tidak terdengar seperti sesuatu yang bisa dikatakan sembarang orang. Di semua dunia religius, hanya Gereja Tuhan Yang Mahakuasa yang bersaksi tentang kedatangan Tuhan kembali, jadi mungkin semuanya tidak sesederhana itu. Namun kemudian kami ingat Alkitab menerangkan dengan jelas bahwa Tuhan akan datang kembali di atas awan, para pendeta dan penatua pun mengatakan ini. Lalu kenapa gereja ini mengatakan bahwa Tuhan sudah datang kembali? Apa maksud ini semua? Kami harus menyelidikinya atau tidak? Aku merasa sangat bingung, sehingga Mireille dan aku berdoa bersama, meminta Tuhan membimbing kami mengambil pilihan yang benar. Kemudian, aku berpikir, "Tuhan adalah Penguasa segalanya dan memiliki kuasa untuk melakukan apa yang Dia kehendaki. Bagaimana bisa kita membatasi pekerjaan-Nya hanya pada apa yang bisa kita pikirkan dan bayangkan? Jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan Yesus yang datang kembali dan aku tidak menyelidikinya, lalu kehilangan kesempatan menyambut Tuhan, aku akan menyesalinya seumur hidup." Kami putuskan untuk menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasapada akhir zaman. Kami hubungi Saudari Anna lewat situs Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dia memperkenalkan kami kepada Saudara Pierre dan kami mendiskusikan kedatangan Tuhan kembali bersama-sama.

Dalam pertemuan itu, aku ceritakan tentang kebingunganku dengan mengatakan, "Kisah Para Rasul 1:11 menyatakan Tuhan akan kembali dengan cara seperti Dia pergi. Karena Dia pergi di atas awan putih, tentu Dia akan datang di atas awan putih saat Dia datang kembali pada akhir zaman. Ini yang selalu dikatakan para pendeta dan penatua kami di gereja dan itu juga yang kami yakini. Kami belum melihat Tuhan datang di atas awan putih, jadi bagaimana bisa kau katakan Dia sudah datang kembali?"

Saudara Pierre berkata, "Nubuat tentang Tuhan datang di atas awan akan digenapi, tetapi kita tidak bisa membatasi cara Tuhan datang kembali hanya dengan melihat satu nubuat itu. Bukan hanya nubuat tentang Tuhan datang di atas awan yang ada dalam Alkitab, tetapi juga tentang Dia datang secara rahasia. Contohnya, ada kitab Wahyu 3:3: 'Jika engkau tidak berjaga-jaga, Aku akan datang kepadamu bagaikan pencuri dan engkau tidak akan tahu kapan waktunya Aku akan datang kepadamu.' Ada juga kitab Wahyu 16:15: 'Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri.' Ada juga kitab Matius 25:6: 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan: "Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya."' Kemudian ada Markus 13:32, yang menyatakan: 'Tetapi tentang hari dan saat itu, tidak yang tahu, tidak ada malaikat di surga yang tahu, Anak juga tidak, hanya Bapa saja yang tahu.' Nubuat ini menyebutkan 'seperti pencuri'. 'Seperti pencuri' berarti diam-diam, secara rahasia, tanpa ada yang menyadarinya, dan tak ada yang mengenali-Nya ketika mereka melihat-Nya. Nubuat ini berarti bahwa Tuhan akan datang secara rahasia. Ada banyak nubuat dalam Alkitab yang menyebutkan kembalinya Anak manusia, seperti Lukas 12:40: 'Karena itu hendaklah engkau juga bersiap sedia, karena Anak Manusia datang di waktu yang tidak engkau duga.' dan 17:24-25: 'Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini.' 'Anak manusia' di sini berarti lahir dari manusia, dengan kemanusiaan yang normal. Tidak ada roh atau tubuh rohani yang bisa disebut 'Anak manusia.' Tuhan Yahweh adalah Roh, jadi Dia tak bisa disebut 'Anak manusia.' Tuhan Yesus disebut 'Anak manusia' dan 'Kristus' karena Dia adalah Roh Tuhan dalam daging yang hidup sebagai Anak manusia biasa. Jadi kedatangan Anak manusia yang disebutkan Tuhan berarti bahwa Tuhan akan berinkarnasi sebagai Anak manusia ketika Dia kembali. Secara khusus, satu ayat mengatakan, 'Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini.' Ini adalah bukti lebih jauh bahwa Tuhan akan datang dalam daging ketika Dia kembali. Jika Tuhan tidak datang dalam daging, melainkan muncul dalam bentuk Roh Tuhan Yesus setelah Dia bangkit kembali, semua orang pasti akan sangat takut hingga tak ada yang berani menolak atau menghukum Dia. Dia tak perlu menderita atau ditolak oleh generasi ini. Jadi Tuhan berinkarnasi sebagai Anak manusia dan datang secara rahasia adalah cara lain Tuhan datang pada akhir zaman."

Pada titik ini, aku berpikir, "Ini tidak terpikirkan. Sama sekali tidak seperti yang kubayangkan. Namun Saudara Pierre telah mendukung persekutuannya dengan bukti, dan semua yang dia katakan sesuai dengan Alkitab dan nubuat Tuhan. Dia sangat meyakinkan." Aku sudah berkali-kali membaca ayat-ayat ini tetapi tak pernah menyadari bahwa itu tentang Tuhan berinkarnasi secara rahasia pada akhir zaman. Pandangan lamaku hancur berkeping-keping.

Mireille juga mengangguk setuju dan berkata, "Ya, yang kau katakan itu sejalan dengan firman Tuhan."

Namun aku bingung tentang satu hal, jadi aku tanyakan padanya, "Jika Tuhan berinkarnasi sebagai Anak manusia dan datang secara rahasia, bagaimana bisa nubuat tentang Dia datang di atas awan bisa digenapi? Bukankah itu bertolak belakang?"

Saudara Pierre menjawab, "Tak ada kontradiksi antara kedua nubuat ini karena firman Tuhan tak pernah salah. Nubuatnya akan selalu digenapi. Hanya saja mereka digenapi berdasarkan tahapan pekerjaan Tuhan. Ada tahapan dalam kedatangan dan pekerjaan Tuhan yang datang kembali. Pertama, Dia berinkarnasi sebagai Anak manusia dan datang ke dunia secara rahasia, lalu dia datang di atas awan, muncul secara terbuka."

Karena bingung, aku bertanya, "Pertama Dia datang secara rahasia kemudian muncul secara terbuka? Bisa kau jelaskan ini lebih lanjut, Saudaraku?"

Saudara Pierre berkata, "Sebenarnya Alkitab menubuatkan bahwa Tuhan akan mendapatkan sekelompok pemenang pada akhir zaman. Membuat kelompok ini menjadi bagian utuh dari pekerjaan yang Tuhan lakukan ketika datang secara rahasia. Pertama Tuhan berinkarnasi lalu datang secara rahasia pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan dan membentuk sekelompok pemenang sebelum terjadi bencana. Kemudian, Tuhan akan melepaskan bencana dan memberi pahala kepada yang baik serta menghukum yang jahat. Setelah bencana, Tuhan akan datang di atas awan dan muncul secara terbuka kepada seluruh negeri dan manusia. Sementara Tuhan bekerja secara rahasia dalam rupa daging, seluruh orang percaya yang merindukan kedatangan-Nya mendengar suaranya dan berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Merekalah para gadis bijaksana yang dihakimi dan ditahirkan oleh firman Tuhan dan dijadikan pemenang, dan mereka akan selamat dari bencana. Adapun mereka yang tak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, yang menentang dan mengutuknya, ketika Tuhan datang di atas awan dan muncul secara terbuka, mereka akan melihat bahwa Dia yang mereka tentang dan kutuk adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, lalu mereka akan memukuli dada mereka, menangis dan menggertakkan gigi. Ini akan menggenapi nubuat Tuhan yang datang di atas awan yang berkata: 'Dan saat itulah akan muncul tanda Anak Manusia di langit: dan kemudian semua suku bangsa di bumi akan meratap, lalu mereka akan melihat Anak Manusia datang di awan-awan di langit dengan kuasa dan kemuliaan besar' (Matius 24:30). 'Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia' (Wahyu 1:7)."

Kemudian Saudara Pierre membaca sebuah bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Banyak orang mungkin tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang kudus yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari Kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itu jugalah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Karena penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa 'Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu' akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang menyatakan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan kehidupan sejati. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus membereskan mereka pada saat Dia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. ... Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat" ("Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Baru kemudian aku mengerti. Ketika Tuhan datang kembali, pertama-tama Dia datang secara rahasia dan membuat sekelompok pemenang, kemudian Dia menurunkan bencana besar, baik yang bermanfaat maupun menghukum. Setelah itu, Dia datang di atas awan dengan kemuliaan besar dan menampakkan diri secara terbuka kepada seluruh bangsa dan manusia. Sama sekali tak ada kontradiksi antara kedua nubuat ini. Aku benar-benar buta! Kedatangan Tuhan adalah hal besar dan aku menolak untuk menyelidikinya, sebaliknya berpegang pada ayat tentang Tuhan yang datang di atas awan dan tidak mendengarkan suara Tuhan. Aku hampir menjadi gadis bodoh dan melewatkan kesempatanku menyambut kedatangan Tuhan kembali. Hampir saja!

Jadi, aku bertanya kepada Saudara Pierre, "Kau bersaksi bahwa Tuhan telah kembali dalam bentuk inkarnasi, tetapi apakah 'inkarnasi' ini?" Kemudian dia membaca beberapa bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa: "'Inkarnasi' adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi daging, menjadi seorang manusia." "Kristus dengan kemanusiaan yang normal adalah daging yang di dalamnya Roh diwujudkan, dan memiliki kemanusiaan yang normal, akal sehat, serta pikiran manusia. 'Diwujudkan' artinya Tuhan menjadi manusia, Roh menjadi daging; atau secara gamblang, artinya adalah ketika Tuhan itu sendiri mendiami daging dengan kemanusiaan yang normal, dan melaluinya, Dia mengungkapkan pekerjaan ilahi-Nya—inilah yang dimaksud dengan diwujudkan, atau berinkarnasi" (Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia).

Dia lanjutkan dengan berkata: "Tuhan yang berinkarnasi adalah Roh Tuhan berpakaian daging, yaitu Tuhan di surga yang menjadi Anak Manusia untuk bekerja dan berbicara diantara umat manusia untuk menyelamatkan kita. Watak Tuhan dan apa yang dimiliki-Nya dan siapa Ia, semua diwujudkan dalam daging. Tuhan yang berinkarnasi tampak sangat biasa, tidak perkasa atau supernatural. Dia memiliki kemanusiaan yang normal, Dia berhubungan langsung dengan orang, dan Dia hidup diantara kita. Tak ada yang tahu bahwa Dia Tuhan yang berinkarnasi. Tetapi Kristus adalah perwujudan Roh Tuhan dan memiliki keilahian total. Dia bisa mengungkapkan kebenaran, melakukan pekerjaan Tuhan, mengungkap watak Tuhan dan apa yang dimiliki-Nya dan siapa Ia. Dia beri manusia kebenaran, jalan dan hidup, serta bisa mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia yang rusak untuk selamanya. Tak ada manusia yang memiliki kualitas ini atau dapat mencapai hal-hal ini. Tuhan Yesus yang berinkarnasi tampak seperti orang biasa, tetapi dalam esensinya Dia adalah Roh Tuhan yang mewujud dalam daging. Dia selalu bisa mengungkapkan kebenaran untuk menyirami dan menopang manusia. Dia beri manusia jalan pertobatan. Dia bisa melakukan pekerjaan Tuhan sendiri dan menebus umat manusia dari dosa. Oleh karena itu, inkarnasi Tuhan tidak seperti makhluk ciptaannya, dan esensi-Nya adalah Tuhan Sendiri."

Pada titik ini, akhirnya aku mengerti bahwa inkarnasi adalah Tuhan menjadi manusia yang datang ke dunia untuk berbicara dan bekerja. Daging ini memiliki kemanusiaan normal dan keilahian total. Meski Dia terlihat biasa, Dia bisa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Inilah Kristus! Aku selalu mengucapkan nama "Yesus Kristus" tetapi tak pernah benar-benar tahu apa itu Kristus. Aku sangat bodoh.

Kemudian Saudara Pierre membacakan satu bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Cara Tuhan menyelamatkan manusia tidaklah dilakukan secara langsung dengan menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tidak dapat disentuh ataupun dilihat manusia, serta tidak dapat didekati oleh manusia. Jika Ia mencoba menyelamatkan manusia secara langsung dengan menggunakan perspektif Roh, manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya. Dan, jika bukan karena Tuhan mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tidak akan mungkin menerima keselamatan ini. Karena manusia sama sekali tidak dapat mendekati-Nya, sama seperti tak seorang pun mampu mendekati awan Yahweh. Hanya dengan menjadi seorang manusia ciptaan, yakni memasukkan firman-Nya ke dalam daging, Ia akan menjadi manusia, dapat secara pribadi mengerjakan firman-Nya dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, manusia dapat mendengar sendiri firman-Nya, melihat firman-Nya, menerima firman-Nya, dan kemudian melalui hal ini, sepenuhnya diselamatkan. Jika Tuhan tidak menjadi daging, tidak ada manusia daging yang akan menerima keselamatan yang demikian agung, tidak akan ada seorang pun yang akan diselamatkan. Jika Roh Tuhan bekerja secara langsung di antara manusia, manusia akan diremukkan dan ditawan sepenuhnya oleh Iblis karena manusia tidak mampu untuk berhubungan dengan Tuhan. Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia dapat sepenuhnya disucikan" ("Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia").

Kemudian dia membagikan persekutuan ini: "Meskipun pekerjaan penebusan Tuhan Yesus berarti dosa-dosa kita telah diampuni, natur Iblis kita tetap utuh. Kita tetap hidup dengan watak rusak kita yang jahat, seperti kecongkakan, kecurangan, dan kejahatan. Kita berbohong dan menipu demi kepentingan sendiri, bersaing dengan orang lain demi keuntungan dan saling membuat rencana busuk. Kita tetap berbuat dosa dan melawan Tuhan. Meski kita mungkin terlihat seperti telah berkorban dan menderita, sebenarnya kita membuat kesepakatan dengan Tuhan, berharap mendapatkan berkat kerajaan. Kita sama sekali tak melakukan kehendak Tuhan. Tuhan itu kudus, dan manusia sekotor dan serusak kita sama sekali tidak cocok untuk masuk kerajaan Tuhan. Tuhan telah berinkarnasi kembali pada akhir zaman untuk menyelamatkan manusia dari natur penuh dosa. Dia berhubungan langsung dengan kita, Dia mengungkapkan kebenaran untuk menjaga dan menggembalakan kita, dan Dia menyingkap serta menghakimi watak dan natur Iblis kita. Dia juga menunjukkan jalan untuk mengubah watak kita dan memberi tahu kita cara hidup dalam kemanusiaan normal dan menjadi orang jujur yang menyenangkan-Nya. Dengan mengalami penghakiman firman Tuhan, kita jadi benar-benar tahu dan membenci kerusakan dan natur Iblis kita, dan kita berharap bisa bertobat dan hidup menurut firman-Nya. Perlahan kita membuang beberapa watak rusak dan mulai hidup dalam kemiripan manusia. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang bisa mencapai ini dalam pekerjaan-Nya. Jika Tuhan datang untuk bicara dan bekerja dalam bentuk Roh-Nya pada akhir zaman seperti Tuhan Yahweh, Dia tidak akan bisa mentahirkan dan menyelamatkan manusia. Ini karena manusia tak bisa melihat atau menyentuh Roh Tuhan dan mereka takkan memahami-Nya jika Dia berbicara langsung kepada mereka. Terlebih, Roh Tuhan sangat kudus hingga umat manusia yang rusak tak bisa mendekati-Nya, melainkan akan dipukul karena kotor dan rusak. Disebutkan dalam Perjanjian Lama bahwa Tuhan Yahweh muncul di atas Gunung Sinai dengan suara guntur. Orang Israel melihat dan mendengar ada asap di atas gunung, guntur, kilat, dan suara sangkakala. Mereka berdiri menjauh dan berkata kepada Musa, 'Berbicaralah engkau dengan kami dan kami akan mendengarkan: tetapi janganlah Tuhan berbicara dengan kami, supaya kami tidak mati' (Keluaran 20:19). Dan ketika Daud memimpin orang Israel dari Baalah Yehuda dan membawa tabut perjanjian Tuhan kembali ke Yerusalem, lembu-lembu itu tergelincir dan Uza mengulurkan tangan untuk menahan tabut itu, dan dibunuh oleh Roh Tuhan (Lihat Tawarikh 13:9-10) Umat manusia pada akhir zaman telah sangat dirusak oleh Iblis. Jika Tuhan datang untuk bekerja dalan wujud Roh, tidak akan ada yang selamat. Kita semua akan dibunuh oleh Tuhan karena kotor dan rusak. Jadi berdasarkan kebutuhan kita sebagai umat manusia yang rusak, Tuhan telah memilih cara yang paling menguntungkan untuk menyelamatkan kita— Dia menjadi daging, mengungkapkan kebenaran dan menghakimi serta menahirkan umat manusia yang rusak. Inilah kasih dan keselamatan terbesar Tuhan bagi manusia!"

Ketika itu aku merasa sangat terharu lalu berkata dengan penuh semangat, "Kita benar-benar butuh Tuhan berinkarnasi sebagai Anak Manusia untuk bekerja pada akhir zaman. Itu adalah keselamatan terbesar bagi umat manusia yang rusak!" Sebelumnya aku tidak pernah tahu bagaimana Tuhan bekerja. Aku tidak mendengarkan suara-Nya sehingga aku tidak bisa mengenal atau menyambut-Nya. Aku hanya dengan bodoh menunggu Tuhan datang di atas awan dan membawa kita ke surga. Betapa bodohnya aku!

Kemudian, kami membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa dan memahami apa itu gadis bijaksana, apa itu gadis bodoh, bagaimana Tuhan menampakkan diri, dan misteri nama-nama Tuhan, inkarnasi-Nya, dan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman. Kami jadi mengerti bahwa Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia, pada Zaman Hukum Taurat, Zaman Kasih Karunia dan Zaman Kerajaan. Hanya ketiga tahap pekerjaan ini yang bisa sepenuhnya menyelamatkan manusia dari kuasa Iblis. Kita melihat bahwa Tuhan Yahweh, Tuhan Yesus, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu Tuhan. Kita mengenali Tuhan Yang Mahakuasa sebagai Tuhan Yesus yang kembali dan menerima-Nya. Akhirnya kita menyambut Tuhan! Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


47. Perenungan tentang Mendambakan Status

Oleh Saudara Jianchi, Korea

Pada 2019, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Saat itu, aku lebih banyak mengawasi produksi video. Dengan belajar dari beberapa pemimpin tim, aku perlahan menguasai prinsip produksi dan mengembangkan perspektifku sendiri. Selama diskusi, semua orang menyetujui beberapa poin yang kuangkat. Seiring video yang kami buat makin baik, saudara-saudari dari gereja lain belajar dari kami. Aku sangat merasakan pencapaian itu. Kupikir: “Selain dapat menangani pekerjaan gereja, aku juga bisa mengidentifikasi masalah dalam produksi video. Jika orang-orang di gereja kebingungan, mereka sering meminta nasihatku. Singkatnya, kupikir aku pemimpin yang cakap.”Lalu, saudara yang berpartner denganku tak dapat menangani pekerjaan dan dipindahtugaskan, dan Saudari Lisa jadi rekan baruku. Aku mulai membuat perhitungan: Persekutuan Lisa lebih mencerahkan daripada aku, tapi aku lebih lama bertugas dalam produksi video dan lebih berpengalaman. Dia tak seterampil aku. Ucapan dan tindakannya juga sedikit santai. Singkatnya, aku masih punya kelebihan, dan aku yang utamanya membimbing jalan dalam pekerjaan kami. Namun, Lisa perlahan jadi lebih mengenali pekerjaan gereja. Dia jadi lebih efektif dalam bersekutu dan mengatasi masalah. Saudara-saudari mulai mendatanginya untuk bertanya, dan aku tak lagi menjadi yang paling menonjol di gereja. Saat kulihat Lisa rajin dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya dan mempersekutukan firman Tuhan yang lebih nyata daripada aku, secara tak sadar aku mulai merasa terancam. Terutama saat kulihat pemimpin tim sering menyetujui idenya, aku makin cemburu. Jika keadaannya terus begitu, lama-lama dia menjadi pusat perhatian, dan aku jadi makin tak berarti. Kupikir, tak bisa begitu. Aku harus mencari cara untuk mengunggulinya. Lalu, saat kami membahas pekerjaan dengan pemimpin tim, kupastikan aku yang paling dulu menyampaikan ideku.

Suatu ketika, saat kami membahas masalah pada video, aku memberi saran, tapi orang lain tak menganggapnya sebagai masalah prinsip. Jadi, mereka menolak ideku dan mengubah topik. Aku merasa dipermalukan. Aku punya ide bagus, tapi mengapa tak bisa menyampaikan poinku? Aku gagal di momen paling krusial. Kutunjukkan bahwa aku tak selevel Lisa dengan mengakali diriku. Saat Lisa bersekutu, aku merasa seperti benar-benar kehilangan muka, dan bahkan aku jadi makin cemburu. Suatu ketika, seusai diskusi, pemimpin tim diam-diam berbicara kepadaku: “Akhir-akhir ini, kau tampak resah. Kau buru-buru berpendapat sebelum memahami apa yang dibahas. Itu mengganggu proses berpikir kami. Lalu, kami harus menjelaskan kembali semuanya kepadamu, dan itu menghambat kemajuan pekerjaan. Kau harus merenungkan ini.” Aku sangat kecewa mendengar ucapannya. Dahulu, hampir semua ideku diterima dalam diskusi dengan pemimpin tim. Namun, sejak ada Lisa, statusku di tengah orang lain perlahan makin turun. Tak ada yang memedulikan ucapanku, dan bahkan aku mengganggu pekerjaan gereja. Mau kutaruh di mana mukaku? Selain tak merenung, aku menyalahkan Lisa sepenuhnya. Selama berhari-hari, aku merajuk dan merasa makin tertekan, dan aku makin tak efektif dalam pekerjaanku. Suatu ketika, pemimpin atas memberi tahu sebagian pekerjaan yang dulu kuawasi akan dipindahtugaskan kepada Lisa. Aku tidak senang dengan itu, tapi aku hanya diam. Kupikir: “Setelah pemindahtugasan ini, Lisa pasti akan mengawasi ebagian besar pekerjaan gereja Dan aku akan jadi asisten. Akankah orang lain mengira pekerjaan dipindahtugaskan karena aku tak dapat menanganinya? Dahulu aku memimpin dan menjadi bagian dari semua pekerjaan gereja, tapi kini Lisa menjadi pusat perhatian. Selama dia ada di sini, aku akan terus dipandang sebelah mata.” Makin kupikirkan, makin aku merasa sedih, tak mampu menerima kenyataan baru ini. Kualitas dan kemampuan kerja Lisa tak sebaik aku. Aku juga telah lama mengawasi pekerjaan video dan berpengalaman, kenapa dia lebih unggul dariku? Aku tak bisa tertekan seperti itu. Apa pun yang terjadi, harus kurebut kembali status dan reputasiku! Sejak saat itu, aku terus berharap bahwa pekerjaan Lisa kacau agar aku bisa menduduki posisiku lagi. Suatu waktu, Lisa tak menghubungiku saat dia membahas pekerjaan dengan pemimpin tim, dan pekerjaan dimulai tanpa sepengetahuanku. Kuambil kesempatan untuk melancarkan serangan pasif-agresif atas tindakannya yang semena-mena, melampiaskan semua frustrasiku yang tertahan. Kubilang, aku hanya boneka dan tak lagi punya hak suara dalam pekerjaan pemimpin tim. Saat aku bicara, muka Lisa memerah. Meski menggunakan kesempatan untuk melampiaskan frustrasiku, aku masih merasa gelap dan tertekan dalam hati. Lalu, pemimpin kami meluncurkan proyek, tapi karena suatu alasan, kemajuannya tak seberapa. Sebenarnya, aku punya cukup waktu untuk membantu proyek itu, tapi kupikir: “Lisa adalah pengawas utama di proyek ini, jadi meski itu dilakukan dengan baik, aku takkan mendapat pujian. Mungkin sebaiknya Lisa saja yang melakukan. Bahkan, bagusnya lagi jika dia gagal—dengan begitu, orang-orang takkan menghormatinya.” Selama itu, aku terus berkompetisi demi reputasi dan keuntungan pribadi. Aku tak berkorban apa pun dalam pekerjaan gereja dan hanya asal-asalan. Aku juga tak dapat mengatasi masalah dalam pekerjaan, dan masalah makin menumpuk dalam pekerjaanku. Menghadapi ini, aku tak merenungkan diri dan justru jadi makin jengkel. Aku sering terpaku pada kesalahan orang lain dan memarahi mereka, mengganggu pekerjaan. Saat pemimpin atas tahu, dia bersekutu denganku dan menyingkapkan masalahku. Namun, di dalam hati, aku tak terima: “Bukan hanya aku yang bertanggung jawab atas pekerjaan yang tak membuahkan hasil. Kenapa hanya aku yang dijadikan sasaran?” Saat itu, aku tak punya kesadaran diri, dan menyalahkan Lisa sepenuhnya. Aku juga menyalahkan pemimpin tim yang tak bertindak sesuai prinsip. Setelah aku tak menerima banyak persekutuan pemimpin dan tak bekerja nyata, dia memberhentikanku. Setelah diberhentikan, aku merasa sedih, kecewa, dan hampa di dalam hati. Jadi, aku berdoa, memohon Tuhan membimbingku untuk belajar dari situasi ini.

Lalu, kubaca dua kutipan firman Tuhan yang memberiku pemahaman diri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Antikristus belum tentu ingin menempati kedudukan tertinggi di mana pun mereka berada. Setiap kali mereka pergi ke suatu tempat, ada watak dan mentalitas tertentu dalam diri mereka yang memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu. Apakah mentalitas ini? Mentalitas ini adalah ‘Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing!’ Mengapa kata ‘bersaing’ ini diucapkan tiga kali, bukan sekali? (Persaingan telah menjadi hidup mereka, mereka hidup berdasarkan persaingan.) Bersaing adalah watak mereka. Mereka dilahirkan dengan watak yang sangat congkak dan yang sulit dikendalikan. Mereka menganggap diri mereka paling hebat dan mereka sangat sombong. Tak seorang pun mampu mengurangi watak mereka yang sangat congkak ini; mereka sendiri pun tak mampu mengendalikannya. Jadi, hidup mereka adalah tentang berjuang dan bersaing. Untuk apa mereka berjuang dan bersaing? Tentu saja, mereka bersaing untuk gengsi, status, rasa hormat, dan kepentingan mereka sendiri. Apa pun metode yang mereka gunakan, asalkan semua orang tunduk kepada mereka, dan selama mereka memperoleh manfaat dan status untuk diri mereka sendiri, mereka telah mencapai tujuan mereka. Keinginan mereka untuk bersaing bukanlah kesenangan sementara; ini adalah sejenis watak yang berasal dari natur Iblis. Ini seperti watak si naga merah yang sangat besar yang berjuang melawan Surga, berjuang melawan bumi, dan berjuang melawan manusia. Jadi, ketika antikristus berjuang dan bersaing dengan orang lain di gereja, apa yang mereka inginkan? Tanpa keraguan, mereka bersaing untuk mendapatkan gengsi dan status. Namun, jika mereka mendapatkan status, apa gunanya status itu bagi mereka? Apa untungnya bagi mereka jika orang lain mendengarkan, mengagumi, dan memuja mereka? Antikristus sendiri bahkan tidak dapat menjelaskan hal ini. Sebenarnya, mereka suka menikmati gengsi dan status, membuat semua orang tersenyum kepada mereka, dan disambut dengan sanjungan dan pemujaan. Jadi, setiap kali antikristus pergi ke gereja, mereka melakukan satu hal: berjuang dan bersaing dengan orang lain. Meskipun mereka mendapatkan kekuasaan dan status, mereka belum puas. Untuk melindungi status dan mengamankan kekuasaan mereka, mereka terus berjuang dan bersaing dengan orang lain. Mereka akan melakukan ini sampai mereka mati. Jadi, falsafah antikristus adalah, ‘Selama kau masih hidup, jangan berhenti berjuang.’ Jika orang jahat seperti ini ada di dalam gereja, akankah itu mengganggu saudara-saudari? Sebagai contoh, jika semua orang dengan tenang makan dan minum firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, suasananya akan tenang dan menyenangkan. Pada saat seperti ini, antikristus akan mengamuk. Dia akan menjadi iri kepada orang-orang yang mempersekutukan kebenaran dan membenci mereka. Dia akan mulai menyerang dan mengkritik mereka. Bukankah ini akan mengganggu suasana yang tenang itu? Dia adalah orang jahat yang telah datang untuk mengganggu dan membuat orang lain jijik. Seperti itulah antikristus. Terkadang, antikristus tidak berusaha menghancurkan atau mengalahkan orang-orang yang mereka saingi dan tindas; asalkan mereka mendapatkan gengsi, status, kebanggaan, dan rasa hormat, dan membuat orang mengagumi mereka, mereka telah mencapai tujuan mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). “Semakin engkau berjuang, hatimu akan menjadi makin gelap, dan engkau akan merasa makin iri dan benci, dan keinginanmu untuk mendapatkan hal-hal ini akan bertumbuh semakin kuat. Semakin kuat keinginanmu untuk mendapatkannya, semakin engkau tak mampu mendapatkannya, dan ketika ini terjadi, kebencianmu akan bertambah. Ketika kebencianmu bertambah, hatimu akan menjadi makin gelap. Semakin gelap hatimu, semakin buruk engkau akan melaksanakan tugasmu, dan semakin buruk engkau melaksanakan tugasmu, semakin tak berguna dirimu bagi rumah Tuhan. Ini adalah lingkaran setan yang saling terkait. Jika engkau tak pernah melaksanakan tugasmu dengan baik, lambat laun, engkau akan diusir” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Saat memikirkan firman Tuhan, kulihat bahwa persainganku demi reputasi dan keuntungan sama seperti watak antikristus yang disingkapkan Tuhan. Sejak kutahu bahwa Lisa mendapat hasil yang lebih baik daripada aku dan dia dihormati saudara-saudari, diam-diam aku terdorong untuk membuktikan dia tak sebaik aku, dan takkan mengungguliku. Yang dapat kupikirkan hanyalah bagaimana aku membalikkan keadaan. Saat membahas pekerjaan, aku akan menyela untuk menyampaikan pandanganku, hanya ingin membuatku berbeda dan lebih menonjol dari Lisa, tanpa sedikit pun berpikir apakah ini akan memengaruhi pekerjaan kami. Saat pemimpin atas memindahtugaskan sebagian pekerjaanku kepada Lisa, aku jadi makin cemburu, berpikir bahwa dia menjadi pusat perhatian. Lalu, mulai timbul niat jahatku—aku mulai mencari kesempatan untuk memanfaatkan penyimpangan dan kekeliruan Lisa dan melampiaskan frustrasi dalam hatiku untuk mencapai tujuanku, meski aku menyebabkan dia dalam posisi berbahaya. Saat proyek tertentu tak mendapat kemajuan, aku tak mau repot-repot membantu meski punya waktu dan tahu letak masalahnya karena kutahu Lisa mengawasi. Bahkan, aku berharap agar dia gagal dan jadi malu. Kutahu aku sangat mendambakan reputasi dan status, tak bersikap baik, serta tak melindungi pekerjaan gereja sama sekali. Aku bersaing demi reputasi dan keuntungan, selalu mencoba mengungguli orang lain, dan tak memikirkan tugasku sama sekali. Pekerjaan yang kuawasi jadi terhenti dan aku terpuruk dalam kegelapan. “Persaingan” ini telah membuatku terperangkap dalam lingkaran setan. Seperti firman Tuhan, “Jika engkau tak pernah melaksanakan tugasmu dengan baik, lambat laun, engkau akan diusir.” aku mengacaukan pekerjaan gereja dan bahkan tak mau berpikir untuk merenungkan diri. Jika aku terus begitu, aku takkan tahu perilaku mengganggu apa yang mungkin kulakukan. Yang terparah, mungkin aku akan disingkirkan. Syukurlah, aku diberhentikan sebelum terlalu parah melakukan kejahatan. Tuhan memberiku kesempatan untuk merenungkan diri dan mengenali diri, dan mengatasi keinginanku akan reputasi dan status. Aku sadar inilah penyelamatan Tuhan dan cara Dia melindungiku. Aku bersyukur kepada Tuhan dan keadaanku jauh membaik. Aku membuat resolusi pribadi untuk bertugas secara nyata dan berhenti bersaing demi reputasi dan keuntungan.

Lalu, aku tak begitu menonjolkan diri dalam bertugas. Bahkan saat aku ditugasi pekerjaan umum dan harus melakukan tugas biasa dan aneh, aku mau tunduk, memahami karena Tuhan memberiku kesempatan ini untuk bertobat, aku harus bertugas secara nyata. Tak lama kemudian, proyek video baru diluncurkan dan ternyata, semua orang memilihku untuk membuatnya. Kuhargai kesempatan itu serta tekun melakukan riset dan mencari prinsip yang relevan. Lalu, video itu mulai dibuat, dan aku sangat bangga pada diriku saat melihat itu keluar. Keinginanku akan reputasi dan status kembali membara. Kupikir: “Aku memang telah diberhentikan sebagai pemimpin, tapi orang berbakat selalu punya waktu yang tepat. Aku harus memanfaatkan kesempatan ini untuk bermain dengan kekuatanku dan membuktikan bakatku.” Aku berpikir: “Lisa mungkin lebih cakap dalam mempersekutukan kebenaran dan mengatasi masalah, tapi aku lebih unggul dalam keterampilan profesional. Selama kumanfaatkan waktu dan membuat video dengan baik, semua akan tahu kemajuanku. Mungkin aku akan dipilih sebagai pemimpin lagi dan mengungguli Lisa.” Suatu hari, kudengar kemajuan pekerjaan berjalan lambat, dan orang-orang telah dipangkas oleh pemimpin karena video melanggar prinsip. Mendengar kabar buruk ini, aku merasa senang. “Kau tahu, pekerjaan produksi video tak membaik sejak aku diberhentikan. Itu lebih parah daripada sebelumnya. Dulu, aku bisa menemukan masalah dan memberi ide, jadi bagus jika mereka tak membuat kemajuan. Mereka bisa tahu bahwa itu bukan hanya aku yang tak bekerja dengan baik, melainkan juga Lisa.” Belakangan, kudengar Lisa dalam keadaan buruk—persekutuannya di pertemuan tak mencerahkan, dan orang lain dirundung masalah dan menjadi negatif. Kupikir: “Jika kondisinya terus begini, masalah serius bisa muncul dalam pekerjaan video dan Lisa bisa diberhentikan. Mungkin selanjutnya aku akan dipilih sebagai pemimpin dan bisa terus mengawasi pekerjaan ini.” Jadi, aku terus mengerjakan video sambil mengawasi situasi Lisa. Saat kudengar Lisa telah belajar dari penanganan dan pemangkasan, keadaannya membaik, saudara-saudari memahami prinsip tertentu melalui kegagalan dan kemunduran serta mendapat hasil yang lebih baik, aku sedikit kecewa dan tertekan. Terutama saat di pertemuan, Lisa bersekutu tentang apa yang dia dapat dan alami melalui semua ini, dan diterima semua orang, aku makin tak senang. Pikiranku diliputi kecemburuan dan kebencian. Aku merasa seperti tak punya harapan untuk kembali unggul. Lalu, aku tak bisa termotivasi dan melamun saat membuat video. Beberapa hari kemudian, video itu jadi. Namun, tak kusangka, pemimpinku melihat masalah besar dalam video saat dia meninjaunya. Dia menugasi orang lain untuk mengedit dan tak memberiku tugas lagi. Aku sungguh benar-benar lengah. Tanpa produksi video, satu-satunya yang bisa kupamerkan telah direnggut. Sementara semua saudara-saudari sibuk bertugas, aku tak melakukan apa pun, dan tampak tak berdaya. Rasanya sangat menyedihkan—aku kesepian, tertekan, sedih dan dirundung derita. Aku berdoa sambil menangis: “Ya Tuhan, aku tahu aku menghadapi situasi ini melalui keadilan-Mu. Setelah diberhentikan, aku tak sungguh merenungkan diri dan mengenali diri, tapi justru mencari cara untuk kembali unggul dan menonjolkan diri. Aku jahat, congkak dan membuat-Mu jijik. Kini aku tak dapat melakukan tugas apa pun dan menjadi pendompleng di gereja. Ya Tuhan, aku tak mau lagi bersaing demi reputasi dan keuntungan. Mohon cerahkan dan izinkan aku mengenali diriku yang sejati agar aku membenci dan menyangkal diriku serta berhenti mengulangi cara lamaku.”

Lalu, kutemukan kutipan firman Tuhan lagi: “Antikristus menganggap status dan reputasi mereka sendiri lebih penting daripada apa pun. Orang-orang ini bukan saja licik, curang, dan jahat, tetapi juga sangat ganas. Apa yang mereka lakukan ketika mereka mendeteksi bahwa status mereka sedang berada dalam bahaya, atau ketika mereka tidak lagi memiliki tempat di hati orang-orang, ketika mereka tidak lagi memiliki dukungan dan kasih sayang dari orang-orang ini, ketika orang-orang tidak lagi memuja dan menghormati mereka, dan mereka kehilangan reputasi mereka? Mereka tiba-tiba berubah. Begitu status mereka hilang, mereka tak mau lagi melaksanakan tugas, semua yang mereka lakukan ceroboh dan asal-asalan, dan mereka tidak berminat melakukan apa pun. Namun, ini bukan perwujudan yang terburuk. Apa perwujudan terburuknya? Begitu orang-orang ini kehilangan status mereka, dan tak seorang pun menghormati mereka, dan tak seorang pun tertipu oleh mereka, muncullah kebencian, kecemburuan dan balas dendam. Mereka bukan saja tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, tetapi juga tidak memiliki sedikit pun ketaatan. Lebih dari itu, di dalam hatinya, mereka cenderung membenci rumah Tuhan, gereja dan para pemimpin dan pekerja; mereka berharap pekerjaan gereja mengalami masalah atau terhenti; mereka ingin menertawakan gereja dan saudara-saudari. Mereka juga membenci siapa pun yang mengejar kebenaran dan takut akan Tuhan. Mereka menyerang dan mencemooh siapa pun yang setia pada tugas mereka dan rela membayar harga. Inilah watak antikristus—dan bukankah itu kejam? Mereka jelas orang-orang yang jahat; antikristus pada dasarnya adalah orang yang jahat. Bahkan ketika pertemuan diadakan secara daring, jika mereka melihat sinyalnya bagus, mereka diam-diam menyumpahi dan berkata dalam hati: ‘Kuharap sinyalnya hilang! Kuharap sinyalnya hilang! Akan lebih baik jika tak seorang pun dapat mendengar khotbah!’ Siapakah orang-orang ini? (Setan.) Mereka adalah setan! Mereka sama sekali bukan keluarga rumah Tuhan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan menyingkapkan betapa jahatnya natur antikristus. Begitu mereka kehilangan status dan dukungan orang lain, mereka akan asal-asalan dalam bertugas serta menjadi pembenci, cemburu, dan dendam, mengharapkan masalah akan muncul dalam pekerjaan gereja sehingga mereka bisa mentertawakan rumah Tuhan dan orang lain dengan penuh kedengkian. Kutahu perilakuku sendiri seperti apa yang disingkapkan Tuhan. Setelah diberhentikan dan kehilangan status, aku jadi cemburu dan dendam. Saat kudengar bahwa masalah muncul dalam pekerjaan yang diawasi Lisa dan dia ditangani, aku diam-diam bergembira, dan tak sabar menunggu masalah serius muncul yang membuat Lisa diberhentikan agar aku dapat menggantikannya. Saat kudengar keadaan Lisa membaik, orang lain mendapat pelajaran, dan pekerjaan gereja mencapai hasil yang diinginkan, aku jadi tertekan. Aku bertindak seperti antikristus. Hanya antikristus dan Iblis jahat yang membenci Tuhan dan kebenaran, mengharapkan pekerjaan gereja akan terhenti, semua orang menjadi negatif dan tak diselamatkan Tuhan, dan akhirnya masuk neraka bersama mereka. Meski menjadi anggota gereja yang menerima limpahan bekal firman Tuhan, aku mengejar reputasi dan status, bukannya kebenaran, mengacaukan pekerjaan gereja dan tak bertobat. Karena hasratku akan status tak terpuaskan, kuharapkan masalah akan muncul dalam pekerjaan gereja agar Lisa tak terlihat lebih baik dariku. Itu pikiran jahat dan tercela. Umat di rumah Tuhan harus sehati dengan Tuhan. Melihat makin banyak orang mengejar kebenaran, bertugas dengan baik dan mengindahkan kehendak Tuhan, mereka senang. Saat pekerjaan gereja terhambat, mereka ambil sikap untuk pertahankan pekerjaan. Tapi bagiku, aku tahu masalah muncul dalam produksi video dan orang lain menjadi pasif, tapi aku tak membantu mereka mengatasi masalahnya dan bahkan mentertawakan mereka dengan penuh kedengkian. Saat keadaan mereka membaik dan produksi video mulai maju, sebenarnya aku merasa tak senang. Pikiranku sungguh jahat. Aku tak melindungi pekerjaan gereja sama sekali dan tak layak menempati rumah Tuhan. Aku sungguh tak tahu malu saat berpikir aku harus jadi pemimpin!

Selanjutnya, aku membaca kutipan firman Tuhan lain yang membantuku memahami watak jahatku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, istimewa, mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak congkak manusia. Selalu menganggap dirimu istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekuranganmu, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalanmu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripadamu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain menjadi lebih unggul atau lebih baik daripadamu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripadamu, dan, ketika engkau mendapati bahwa orang lain lebih baik daripadamu, lalu engkau menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tak dapat menerima koreksi orang lain, tak mampu menghadapi kekuranganmu, serta tak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, sampai-sampai engkau tak ingin melaksanakan tugasmu dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Aku merenungkan diri berdasarkan firman Tuhan: Aku selalu bersaing dengan Lisa karena aku tak punya pemahaman sejati tentang watak congkakku, dan tak benar-benar tahu tentang diriku. Selama ini, aku yakin bahwa aku kompeten dan punya banyak pengalaman. Aku membanggakannya dan merasa lebih baik dari Lisa dalam bidang ini. Kupikir kualifikasi ini cukup untuk membuatku bekerja dengan baik, jadi saat hasil tugas Lisa lebih baik daripada aku dan pemimpin atas memindahtugaskan sebagian tugasku kepadanya, aku kesal, berpikir dia tak lebih baik dariku. Aku bahkan ingin lebih unggul lagi setelah diberhentikan. Saat mengingatnya, aku tahu aku hanya sedikit lebih mengenali pekerjaan dan berpengalaman, serta dapat memberi saran pada produksi video, tapi itu tak berarti bahwa aku layak untuk jadi pemimpin. Tugas inti pemimpin adalah membimbing orang lain makan dan minum firman Tuhan dan memasuki kenyataan kebenaran, dan mengatasi semua masalah yang muncul dalam gereja untuk memastikan alur pekerjaan gereja berjalan normal. Namun, sebagai pemimpin, aku tak mengatasi masalah nyata. Saat pemimpin tim tak sependapat, sering berdebat dan sebagain yang mau mengalah, Aku tidak tahu cara mempersekutukan kebenaran untuk mengatasi masalah dan mengembalikan keharmonisan. Selain itu, saat beberapa saudara-saudari menjadi pasif dan butuh persekutuan tentang firman Tuhan untuk memberi mereka dukungan, pengalamanku kurang, persekutuanku dangkal, dan aku tak mengatasi masalah mereka. Aku tak memenuhi semua aspek pekerjaan gereja. Lisa mungkin punya beberapa kekurangan dalam keterampilan kerjanya, tapi dia bisa mengatasi semua jenis kesulitan yang muncul dalam pekerjaan gereja. Pemimpin atas memindahtugaskan sebagian pekerjaan kepadanya demi gereja, tapi aku terlalu congkak dan tak punya pemahaman yang baik tentang kemampuanku. Aku jelas tak sebanding dengan Lisa, tapi aku masih berpikir untuk tidak mengalah, selalu bersaing. Aku sungguh congkak sampai tak masuk akal! Lalu, aku membaca kutipan firman Tuhan ini: “Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itu adalah hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup, dan pada akhirnya menjadikan mereka sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang layak, makhluk ciptaan Tuhan yang kecil dan tak berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak dipuji oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, hal mana merupakan jalan buntu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Setelah membacanya, aku takut dengan tindakanku, terutama setelah membaca bagian yang berbunyi: “Jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, hal mana merupakan jalan buntu.” Melalui firman Tuhan, kutahu watak benar Tuhan tak dapat dilanggar. Gereja memberiku kesempatan untuk melakukan tugas ini, agar aku belajar mengejar kebenaran dalam tugasku dan akhirnya menjadi makhluk ciptaan yang layak. Namun, aku terus bersaing demi status. Bukankah aku sengaja menentang tuntutan Tuhan? Ini yang paling dibenci Tuhan. Meski telah lama menjalankan tugas ini di gereja, saat diminta membuat video, aku tak bisa melakukannya dengan baik. Saat video kami mendapat hasil yang baik selama aku memimpin, itu semua karena bimbingan Roh Kudus dan usaha tim kami, bukan kontribusiku. Namun, kugunakan pencapaian ini seperti mahkota di kepalaku. dan tak mau orang lain mengungguliku, tanpa henti bersaing demi status dan mengacaukan pekerjaan gereja. Semua yang kulakukan jahat, menentang Tuhan, dan membuat-Nya jijik. Lalu, kuingat saudari yang menjadi rekanku setahun lalu. Dia sangat menginginkan status dan reputasi, dan berpegang teguh pada otoritasnya. Dia menekan dan mengamuk kepada siapa pun yang mengancam posisinya, dia bahkan dengan santainya menyabotase pekerjaan gereja untuk melindungi statusnya. Akhirnya, dia disingkap sebagai antikristus atas semua perbuatan jahatnya dan diberhentikan. Sedangkan diriku, aku jelas tak bekerja nyata, tapi masih ingin bersaing, yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Jika tak bertobat dan terus begitu, aku bisa disingkirkan oleh Tuhan. Menyadari ini, aku berdoa: “Ya Tuhan, gereja memberiku kesempatan berlatih untuk menjadi pemimpin. Aku tak melakukan tugasku dan tak menempuh jalan yang benar, tapi justru bersaing demi nama dan keuntungan. Semua pikiran dan tindakanku jahat. Jika aku dihukum, itu sangat pantas. Ya Tuhan, aku tak mau hidup tercela lagi. Aku siap bertobat dan membuka lembaran baru!”

Beberapa hari kemudian, pemimpin mengirimiku pesan yang memberitahukan aku telah ditugasi untuk terlibat dalam video lagu pujian dan dia memintaku belajar lagu pujian terlebih dahulu. Aku sangat senang saat membaca pesan itu. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur karena Tuhan memberiku kesempatan lagi. Lagu pujian yang kupelajari berjudul “Iba Tuhan pada Manusia.” Kubaca firman Tuhan ini: “Walau kota Niniwe dipenuhi dengan orang-orang yang rusak, jahat, dan kejam sama seperti orang-orang Sodom, pertobatan mereka menyebabkan Tuhan mengubah hati-Nya dan memutuskan untuk tidak menghancurkan mereka. Karena cara mereka memperlakukan firman dan instruksi Tuhan menunjukkan sikap yang sangat berbeda dengan sikap penduduk Sodom, dan karena ketundukan yang jujur mereka kepada Tuhan dan pertobatan yang jujur mereka dari dosa-dosa mereka, serta perilaku mereka yang benar dan sepenuh hati dalam segala hal, Tuhan sekali lagi mengungkapkan rasa iba-Nya yang sepenuh hati dan menganugerahkannya kepada mereka. Apa yang Tuhan anugerahkan kepada umat manusia dan rasa iba-Nya kepada umat manusia tidak mungkin ditiru oleh siapa pun, dan tidak mungkin bagi siapa pun untuk memiliki belas kasih Tuhan, toleransi-Nya, atau perasaan-Nya yang tulus terhadap umat manusia” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Melalui firman Tuhan, aku tahu maksud Dia untuk menyelamatkan manusia. Tuhan menjadi murka dan menghancurkan orang Niniwe karena kerusakan dan kejahatan mereka, tapi saat orang Niniwe tulus bertobat, Tuhan meredakan murka-Nya dan tak menghancurkan mereka. Melalui ini, aku sadar bahwa Tuhan menghargai pertobatan tulus manusia. Meski aku mengacaukan pekerjaan gereja dan melakukan pelanggaran, Tuhan tak menyingkirkanku. Dia menggunakan pemberhentian, penanganan, dan pemangkasanku untuk membuatku merenung. Ini semua penyelamatan Tuhan. Aku tak bisa terus hidup dalam penyesalan dan sikap pasif. Aku harus bertobat, mengejar kebenaran, dan mengatasi watak rusakku agar tak melakukan tindakan yang lebih jahat dan menentang Tuhan.

Suatu ketika, pada saat teduhku, aku membaca kutipan firman Tuhan yang memberiku jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Melepaskan reputasi dan status tidaklah mudah—itu tergantung pada apakah orang mengejar kebenaran atau tidak. Hanya dengan memahami kebenaran, barulah orang mampu mengenal dirinya sendiri, mengerti dengan jelas betapa hampanya mengejar reputasi, keuntungan dan status itu, dan barulah mereka mampu mengenali kebenaran tentang kerusakan manusia. Hanya setelah orang benar-benar mengenal dirinya sendiri, barulah mereka mampu meninggalkan status dan reputasi. Tidaklah mudah melepaskan diri dari watak yang rusak. Jika engkau telah menyadari bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, penuh dengan kekurangan, dan memperlihatkan terlalu banyak kerusakan, tetapi engkau tidak berupaya mengejar kebenaran, dan engkau menyamarkan dirimu dan bersikap munafik, membuat orang percaya bahwa engkau mampu melakukan apa pun, ini akan menempatkanmu dalam bahaya─dan cepat atau lambat, akan tiba waktunya engkau akan menghadapi rintangan dan jatuh. Engkau harus mengakui bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, dan cukup berani untuk menghadapi kenyataan. Engkau memiliki kelemahan, memperlihatkan kerusakan, dan dipenuhi dengan segala macam kekurangan. Ini normal, karena engkau adalah manusia biasa, engkau bukan manusia super atau mahakuasa, dan engkau harus mengakuinya. ... Ketika engkau selalu memiliki dorongan dan keinginan untuk bersaing mengejar status, engkau harus menyadari hal buruk apa yang akan ditimbulkan oleh keadaan seperti ini jika itu dibiarkan tidak diselesaikan. Jadi, segeralah mencari kebenaran, singkirkan keinginanmu untuk bersaing mengejar status sebelum keinginan itu bertumbuh dan menjadi matang, dan gantilah keinginan itu dengan menerapkan kebenaran. Ketika engkau menerapkan kebenaran, keinginanmu untuk bersaing mengejar status akan berkurang, dan engkau tidak akan mengganggu pekerjaan gereja. Dengan cara seperti ini, tindakanmu akan diingat dan dipuji oleh Tuhan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Melalui firman Tuhan, aku tahu bahwa untuk sungguh mengesampingkan reputasi dan status, kau harus mengenali dirimu dulu, mampu secara aktif mengakui kesalahanmu, dan mengizinkan orang lain melihat situasimu yang sebenarnya. Saat keinginan untuk bersaing kembali muncul, kau harus secara sadar berdoa, menyangkal dirimu dan bekerja sama dengan orang lain. Hanya dengan begitu, kau dapat bertugas dengan baik. Aku tak fokus pada perenungan dan pengenalan diri. Aku jadi sangat cemburu dan tak memberi tahu keadaanku secara aktif, dan tak mengejar kebenaran untuk mendapatkan solusi. Akibatnya, pengejaranku atas nama dan keuntungan mengacaukan pekerjaan gereja. Selanjutnya, aku harus bertindak sesuai firman Tuhan. Lalu, aku secara sadar membuka diri tentang keadaanku dalam bertugas, dan berusaha aktif untuk belajar dari mereka yang menjadi rekanku. Setelah beberapa waktu, kulihat semua saudara-saudari memiliki kelebihan tertentu yang tak kumiliki. Aku merasa kian malu dengan kecongkakan dan ketidaktahuanku. Kuingat aku telah bersaing dan mengejar reputasi, merugikan pekerjaan gereja, dan bahkan makin menyesal. Aku berdoa dalam hati: “Ya Tuhan, dengan disingkapkan dan disingkirkan, aku sedikit tersadar. Dahulu, aku bersaing demi reputasi dan keuntungan tanpa memikirkan kepentingan gereja. Tak hanya mengacaukan pekerjaan gereja, aku juga merugikan saudara-saudariku. Aku tak layak disebut manusia! Mulai sekarang, aku rela menerapkan sesuai firman-Mu, belajar dari kelebihan orang lain, dan secara harmonis menjadi rekan mereka dalam tugasku.”

Lalu, beberapa masalah muncul dalam proyek video baru. Pemimpin atas menugasiku dan Lisa untuk mengatasinya bersama. Kali ini, aku tak bersaing dengan Lisa dalam kerja sama kami. Aku aktif berdiskusi dan meminta saran dia saat ada masalah, hanya melanjutkan pekerjaan setelah kami sepakat. Kadang, saat ide Lisa lebih jelas dan berwawasan dari ideku, tanpa sadar aku mencoba membuktikan diri. Namun, aku segera sadar bahwa aku bersaing lagi, lalu berdoa dan menyangkal diriku, menerima saran Lisa, serta tekun merenungkan dan mencarinya. Aku sadar ide Lisa sungguh lebih baik dari ideku dan aku bisa menerimanya sepenuh hati. Aku merasa sungguh damai dan tenang dengan menerapkan begini. Firman Tuhan mengajarkanku cara berpartner dengan baik dan menjalankan keserupaan dengan manusia.


48. Renungan tentang Membalas Kebaikan

Oleh Saudara Li Fan, Korea

Beberapa bulan lalu, aku mengalami hal serupa. Aku menerima surat dari gereja kampung halamanku meminta evaluasi atas salah satu saudari, Zhang Hua. Surat itu mengatakan dia mengganggu kehidupan bergereja, mengadu orang satu sama lain dan membentuk kelompoknya sendiri. Para pemimpin mencoba bersekutu beberapa kali tanpa hasil, dan dia balik melawan dengan menunjukkan kesalahan para pemimpin itu sendiri. Gereja sedang menyiapkan informasi yang diperlukan untuk mengusir Zhang Hua dan memintaku untuk menulis evaluasi tentang dia. Ketika melihat surat itu, aku menyadari bahwa Zhang Hua kemungkinan besar akan dikeluarkan kali ini karena dia bersikeras dalam berperilaku seperti itu selama ini, dan tetap belum berubah. Ini kondisi yang sangat serius. Ketika aku membayangkan pengusiran Zhang Hua, aku merasa tidak enak karenanya. Dia telah mempromosikanku sebelumnya, dan selalu berusaha menjagaku. Jika dia tahu akulah yang mengungkap perbuatan jahatnya, apa yang akan dia pikirkan tentangku? Apakah dia akan mengatakan aku tak tahu berterima kasih dan tak berperasaan? Memikirkannya, aku hanya ingin menghindari masalah ini. Aku kebetulan punya pekerjaan lain yang harus dilakukan, dan menundanya selama beberapa hari.

Masalahnya terus menggantung di kepalaku—Aku ingat sesuatu dari sepuluh tahun sebelumnya. Saat itu, Zhang Hua adalah pemimpin gereja dan telah mempromosikanku ke pekerjaan berbasis teks, sehingga aku bisa mendapatkan lebih banyak latihan. Aku dipromosikan berulang kali, dan pergi melakukan tugasku ke luar kota. Aku berpikir bahwa bisa melanjutkan pekerjaan berbasis teks ada hubungannya dengan dia mempromosikanku bertahun-tahun sebelumnya. Aku memikirkan persekutuan, bantuan dan dukungan yang dia berikan selama bertahun-tahun sebagai pemimpin—kami bergaul dengan sangat mudah, dan dia merawat kami dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya dia mengatur rumah yang lebih baik untuk menerima kami, tetapi jika kita kekurangan pakaian atau kebutuhan sehari-hari dia juga akan segera membawanya kepada kami. Aku ingat suatu kali dia mengadakan pertemuan untuk kami. Dia mendengar aku menderita penyakit hati, dan menghubungi seorang saudara yang berpraktek kedokteran, memberiku selusin botol obat hati secara gratis. Aku sangat tersentuh oleh itu. Kecuali keluargaku, tidak ada yang pernah menunjukkan perhatian seperti itu terhadap penyakitku. Aku selalu merasa bahwa dia memuji dan menghargaiku dan aku selamanya bersyukur untuk itu. Jadi, hampir canggung tak tertahankan untuk kemudian diminta menulis evaluasi terhadap Zhang Hua, karena aku tahu dia punya daftar perbuatan jahat—jika semua itu terungkap, akibatnya dia akan diusir. Dalam tugasnya sebagai pemimpin dia lalai dan sembrono, sangat merusak pekerjaan gereja. Setelah diberhentikan sebagai pemimpin, dia pergi untuk memberitakan Injil tetapi mulai mengikuti antikristus, mencela para pemimpin sebagai pemimpin palsu dalam perjuangannya untuk meraih kepemimpinan. Akibatnya, para pemimpin dan pekerja tidak dapat melakukan tugasnya, dan pekerjaan gereja menjadi sangat terganggu. Adiknya orang jahat. Ketika dia diusir, Zhang Hua tidak senang dan membelanya, menyebarkan gagasan, dan mengganggu pekerjaan gereja. Aku bertanya-tanya mengapa Zhang Hua selalu mendukung orang yang salah. Lalu aku memikirkan firman Tuhan: “Di dalam gereja, ada banyak orang yang tidak memiliki ketajaman rohani. Ketika sesuatu yang menyesatkan terjadi, tanpa disangka-sangka mereka berdiri di pihak Iblis; mereka bahkan merasa tersinggung ketika disebut kaki tangan Iblis. Meskipun orang bisa menyebut mereka tidak memiliki ketajaman rohani, mereka selalu berdiri di sisi yang tidak memiliki kebenaran, mereka tidak pernah berdiri di pihak kebenaran di saat genting, mereka tidak pernah bangkit dan membela kebenaran. Apakah mereka benar-benar tidak memiliki ketajaman rohani? Mengapa mereka tanpa disangka-sangka memihak Iblis? Mengapa mereka tidak pernah mengatakan sepatah kata pun yang adil dan masuk akal dalam mendukung kebenaran? Benarkah situasi ini tercipta sebagai akibat kebingungan mereka yang sementara? Makin sedikit ketajaman yang orang punya, makin mereka tak mampu berdiri di pihak kebenaran. Hal ini menunjukkan apa? Bukankah itu menunjukkan bahwa orang-orang yang tidak memiliki ketajaman rohani mencintai kejahatan? Bukankah itu menunjukkan bahwa mereka adalah keturunan Iblis yang setia? Mengapa mereka selalu dapat berdiri di pihak Iblis dan seia sekata dengan Iblis? Setiap perkataan dan perbuatan mereka, serta ekspresi wajah mereka, cukup untuk membuktikan bahwa mereka bukanlah pencinta kebenaran; sebaliknya, mereka adalah orang-orang yang membenci kebenaran. Bahwa mereka dapat berdiri di pihak Iblis, itu cukup untuk membuktikan bahwa Iblis sangat menyayangi setan-setan kecil ini, yang menghabiskan seluruh hidup mereka berjuang demi kepentingan Iblis. Bukankah semua fakta ini terlampau jelas?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Melalui wahyu firman Tuhan, dan membandingkannya dengan perbuatan jahat Zhang Hua di masa lalu dan perilakunya saat ini, aku melihat dia selalu memihak Iblis, mengganggu pekerjaan gereja. Aku mengerti bahwa dia sebenarnya antek Iblis—penjahat yang mengganggu pekerjaan gereja. Jika aku mengungkap semua perbuatan jahat Zhang Hua, maka menurut prinsip gereja, dia pasti akan disingkirkan. Kemudian, dia tidak punya peran untuk dimainkan di rumah Tuhan dan tidak ada kesempatan untuk selamat. Dia sudah paruh baya, dan belum berkeluarga. Jika dia dikeluarkan, dia akan pergi ke mana? Ketika aku memikirkan perawatan dan promosi yang dia berikan kepadaku, aku mengalami dilema. Tulis evaluasi, dan kemungkinan besar dia akan dikeluarkan karena perilaku buruknya. Jangan menulisnya, dan aku tidak akan melindungi pekerjaan gereja atau setia kepada Tuhan. Memikirkannya, aku menghasilkan kompromi. Tahun-tahun telah berlalu, dan ingatanku tidak begitu bagus. Aku sudah melupakan banyak detail, jadi tidak ada gunanya berusaha keras untuk mengingatnya. Aku baru saja mencatat beberapa hal yang jelas dan berhenti kerja. Ketika pikiran ini muncul di benakku, aku merasakan celaan di hatiku. Bukankah ini pengkhianatan dan penipuan? Sekarang adalah tahap akhir dari pewahyuan dalam pekerjaan Tuhan, ketika manusia dipilah menurut jenisnya. Hanya ketika pelaku kejahatan, antikristus, orang tidak percaya dan roh jahat disingkirkan gereja akan dibersihkan dan dapat menjalankan pekerjaannya dengan lancar. Aku sangat tahu bahwa Zhang Hua jahat, tetapi tidak ingin mengungkapnya—aku ingin melindunginya, menutup-nutupinya. Ini berarti berdiri di pihak Iblis dan menentang Tuhan. Menyadari hal ini, aku menjadi ketakutan. Aku berusaha keras untuk mengingat semua tindakannya dan menuliskannya untuk pemimpin.

Setelah mengirimkannya, aku merasa sedikit lebih nyaman, tapi perasaan sedih tetap ada. Jika aku kembali ke kampung halamanku suatu hari nanti dan Zhang Hua tahu bahwa akulah yang mengungkapkan perbuatan jahatnya, apakah dia akan memberitahuku bahwa aku tidak punya kasih sayang, dan bahwa aku tidak tahu berterima kasih? Selama berhari-hari, ketika memikirkan hal ini, aku merasa telah melakukan sesuatu yang salah. Aku terus merenung: Aku tahu bahwa mengungkap dan melaporkan pelaku kejahatan adalah kehendak Tuhan dan merupakan kewajiban semua orang pilihan Tuhan, jadi mengapa aku sangat sedih, dan tidak mau mengungkapnya? Kenapa aku merasa berutang sesuatu padanya? Saat merenung, aku teringat ketika Tuhan membedah moral manusia Dia menyentuh topik membalas kebaikan, jadi aku mulai membaca firman Tuhan. Firman Tuhan katakan: “Ide bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’, adalah salah satu kriteria klasik untuk menilai apakah seseorang bermoral atau tidak bermoral dalam budaya tradisional Tiongkok. Ketika menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan yang baik atau buruk dan menilai seberapa baikkah dirinya, salah satu tolok ukurnya adalah apakah dia membalas kebaikan atau bantuan yang diterimanya—apakah dia adalah orang yang menerapkan bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’ atau tidak. Dalam budaya tradisional Tiongkok, dan sebenarnya dalam budaya tradisional manusia secara keseluruhan, orang memperlakukan ini sebagai ukuran kebajikan yang penting. Jika orang tidak menerapkan bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’, dia dianggap tidak tahu berterima kasih dan dianggap tidak memiliki hati nurani dan tidak layak diajak bergaul. Dia akan dibenci, dipandang rendah atau ditolak oleh semua orang. Di sisi lain, jika orang menerapkan bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’—jika dia berterima kasih dan membalas kebaikan dan bantuan yang dia terima dengan segala cara yang bisa dilakukannya, dia dianggap sebagai orang yang berhati nurani dan memiliki kemanusiaan. Jika seseorang menerima manfaat atau bantuan dari orang lain, tetapi tidak membalasnya, atau hanya menyatakan sedikit rasa terima kasih kepada orang tersebut dengan hanya mengucapkan ‘terima kasih’ dan tak lebih dari itu, apa yang akan orang lain itu pikirkan? Akankah dia merasa terganggu, mungkin? Mungkinkah dia berpikir, ‘Orang itu tidak pantas ditolong, dia bukan orang yang baik. Jika hanya seperti itulah caranya berterima kasih padahal aku telah banyak membantunya, artinya dia tidak memiliki hati nurani atau kemanusiaan, dan tidak layak untuk diajak bergaul’? Jika dia bertemu lagi dengan orang semacam ini, apakah dia akan tetap membantunya? Setidaknya, jangan berharap dia akan membantu. Jika engkau mengalami keadaan serupa, akankah engkau juga bertanya-tanya apakah engkau sebenarnya perlu membantu atau tidak? Pelajaran yang pasti kaupetik dari pengalamanmu sebelumnya adalah, ‘Aku tak boleh membantu sembarang orang—dia harus mengerti bahwa “kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih.” Jika dia adalah jenis orang yang tidak tahu berterima kasih yang tidak akan membalas bantuan yang telah kuberikan kepadanya, lebih baik aku tidak membantu.’ Bukankah seperti itulah pandanganmu tentang hal ini? (Ya.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menemukan alasan mengapa aku merasa sangat sedih, dan merasa seperti berutang sesuatu padanya. Aku telah ditipu dan diracuni oleh prinsip moral membalas kebaikan. Sepanjang masa kecilku, ketika orang tuaku, tetua, atau penduduk desa berbicara, kalimat “membalas kebaikan” sering muncul dalam percakapan mereka. Ketika mereka mendengar bagaimana seseorang yang telah menerima bantuan kemudian membalas budi, mereka akan memuji orang ini dan mengatakan mereka baik, punya hati nurani, dan layak dijadikan teman. Mereka mengagumi dan menghormati orang-orang seperti itu, dan akan menyapa mereka dengan gembira ketika melihat mereka. Tetapi ketika seseorang tidak membalas budi, mereka tidak mau bergaul dengan mereka. Mereka secara diam-diam melabeli orang-orang seperti tu tidak tahu berterima kasih, kurang hati nurani dan kemanusiaan, dan tidak menyapa mereka sama sekali. Karena tenggelam dalam nilai-nilai semacam ini dari lingkungan masa kecilku, aku selalu berusaha menerapkan ide membalas kebaikan. Aku harus mengingat semua orang yang telah membantuku atau telah membantu keluargaku, dan membalas mereka sesegera mungkin. Jika saat itu tak memungkinkan, aku harus membalasnya nanti, ketika aku bisa. Sepertinya inilah cara yang harus dilakukan oleh orang yang mulia, berbudi luhur, dan jujur, dan itu membuatku disukai orang-orang di sekitarku. Tapi untuk Zhang Hua, aku merasa bahwa aku belum membalas semua promosi, perhatian, dan bantuannya, dan aku bahkan menyebut perbuatan jahatnya. Aku punya hati nurani yang bersalah dan merasa tidak tahu berterima kasih. Ide-ide ini masih begitu mencengkeramku meskipun aku tahu orang jahat dan orang tidak percaya hanya bisa mengganggu pekerjaan gereja dan tugas saudara-saudari, aku tetap tidak mau mengungkap perbuatan jahatnya. Aku sangat tertipu dan terkekang oleh konsep membalas kebaikan.

Saat itu, aku membaca lebih banyak tentang firman Tuhan. “Pernyataan tentang perilaku moral seperti ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’ tidak memberi tahu orang apa sebenarnya tanggung jawab mereka sebagai anggota masyarakat dan bagian dari umat manusia. Sebaliknya, pernyataan itu adalah cara mengikat atau memaksa orang untuk bertindak dan berpikir dengan cara tertentu, tanpa peduli apakah mereka ingin melakukannya atau tidak, dan tanpa memedulikan keadaan atau konteksnya. Ada banyak contoh tentang hal ini di Tiongkok kuno. Sebagai contoh, seorang pengemis kecil yang kelaparan dipelihara oleh sebuah keluarga yang memberinya makan, pakaian, melatihnya dalam seni bela diri, dan mengajarinya segala macam pengetahuan. Mereka menunggu sampai anak laki-laki itu tumbuh dewasa, dan kemudian mulai menggunakannya sebagai sumber penghasilan, mengutusnya untuk melakukan kejahatan, membunuh orang, melakukan hal-hal yang tidak ingin dia lakukan. Jika engkau melihat kisah hidupnya berdasarkan semua bantuan yang dia terima, maka dirinya diselamatkan adalah hal yang baik. Namun, jika engkau mempertimbangkan apa yang terpaksa dilakukannya di kemudian hari, apakah diselamatkan sebenarnya hal yang baik atau buruk? (Buruk.) Namun, di bawah tuntutan budaya tradisional, seperti ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’, orang tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Di luarnya, kelihatannya anak itu tak punya pilihan selain melakukan hal-hal jahat dan menyakiti orang, menjadi pembunuh—hal-hal yang tidak ingin dilakukan kebanyakan orang. Namun, bukankah kesediaannya untuk melakukan hal-hal buruk dan membunuh atas perintah tuannya, berasal dari keinginan di lubuk hatinya untuk membalas kebaikan tuannya? Terutama karena tuntutan budaya tradisional Tiongkok, seperti ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’, orang mau tak mau dipengaruhi dan dikendalikan oleh gagasan-gagasan ini. Cara mereka bertindak, dan niat serta motivasi di balik tindakan ini juga dikendalikan oleh semua gagasan ini. Ketika anak itu ditempatkan dalam situasi itu, apa yang pertama kali dia pikirkan? ‘Aku telah diselamatkan oleh keluarga ini, dan mereka telah bersikap baik kepadaku. Aku tak boleh melupakan kebaikan mereka, aku harus membalas kebaikan mereka. Aku berutang hidupku kepada mereka, jadi aku harus membaktikan hidupku untuk mereka. Aku harus melakukan apa pun yang mereka minta dariku, sekalipun itu berarti melakukan kejahatan dan membunuh orang. Aku tak boleh mempertimbangkan apakah itu benar atau salah, aku hanya harus membalas kebaikan mereka. Orang macam apakah aku jika aku tidak membalas kebaikan mereka?’ Akibatnya, setiap kali keluarganya ingin dia membunuh seseorang atau melakukan sesuatu yang salah, dia melakukannya tanpa ragu-ragu ataupun keberatan. Bukankah perilaku dan tindakannya, ketaatannya yang tak perlu dipertanyakan lagi, semuanya dikendalikan oleh gagasan bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’? Bukankah dia sedang memenuhi standar moral tersebut? (Ya.) Apa yang bisa kaupetik dari contoh ini? Apakah ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’ adalah hal yang baik, atau tidak? (Tidak, tidak ada prinsip di dalamnya.) Sebenarnya, orang yang membalas kebaikan memang punya prinsip. Yakni, bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’. Jika seseorang melakukan kebaikan kepadamu, engkau harus membalasnya. Jika engkau tidak membalasnya, artinya engkau bukan manusia dan tidak ada yang dapat kaukatakan jika engkau dikutuk karenanya. Pepatah berkata: ‘Setetes air harus dibalas dengan mata air yang memancar,’ tetapi dalam kasus ini, anak laki-laki itu menerima kebaikan yang menyelamatkan nyawa, dan dia harus membalas kebaikan itu dengan nyawanya. Dia tidak tahu apa batasan atau prinsip membalas kebaikan. Dia percaya bahwa hidupnya telah diberikan kepadanya oleh keluarga itu, jadi dia harus mengabdikannya kepada mereka sebagai balasannya, dan melakukan apa pun yang mereka minta darinya, termasuk membunuh atau perbuatan jahat lainnya. Cara membalas kebaikan ini tidak memiliki prinsip atau batasan. Dia bersekongkol dengan binatang buas dan menghancurkan dirinya sendiri dalam prosesnya. Apakah benar baginya untuk membalas kebaikan dengan cara ini? Tentu saja tidak. Itu bodoh” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). Melalui teladan Tuhan tentang pengemis yang membalas kebaikan, aku melihat bahwa membalas kebaikan adalah kekeliruan iblis yang dimaksudkan untuk meracuni kita. Ide membalas kebaikan mengekang jiwa, dan mendistorsi pikiran kita, mengubah bantuan biasa di antara orang-orang menjadi utang budi yang harus diingat dan dilunasi, jangan sampai seseorang dicap kurang hati nurani dan kemanusiaan. Berapa banyak orang yang kehilangan kontak dengan perilaku yang benar karena moral yang menipu dan beracun ini? Tidak peduli siapa yang membantu, meskipun itu pelaku kejahatan atau seseorang dengan motif tersembunyi, siapa yang menerima manfaat itu, maka harus membayarnya kembali dengan seluruh keberadaannya, bahkan sampai pembunuhan, dan kejahatan lainnya. Maka aku menyadari bahwa moral membalas kebaikan memang meracuni orang. Saat memikirkan Zhang Hua yang menyerang para pemimpin dan mengganggu pekerjaan gereja, aku tahu tujuan pemimpin meminta evaluasi adalah untuk memahami dengan jelas bagaimana Zhang Hua biasanya berperilaku untuk menilai apakah dia harus diusir atau tidak. Tetapi di bawah penipuan dan pengaruh “membalas kebaikan”, memikirkan Zhang Hua yang mempromosikan dan merawatku—semua kebaikannya—saja membuatku ingin menutupi perbuatan jahatnya. Aku terlalu bingung untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat, hitam dan putih! Pada titik ini, aku dapat membedakan beberapa hal tentang ide membalas kebaikan. Aku bisa melihat itu bukan hal yang positif, tetapi kesesatan yang Iblis gunakan untuk menipu dan merusak manusia. Aku tahu, aku seharusnya tidak hidup dengan ini, tidak boleh menganggapnya sebagai prinsip berperilaku.

Belakangan, aku membaca lebih banyak dalam firman Tuhan. “Konsep budaya tradisional bahwa ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’ perlu dicermati. Bagian terpenting adalah kata ‘kebaikan’—bagaimana seharusnya engkau memandang kebaikan? Aspek dan natur ‘kebaikan’ apa yang dimaksud? Apa makna penting ‘kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa terima kasih’? Penting sekali bagi siapa pun yang mengejar kebenaran untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini. Apa arti ‘kebaikan’ menurut pemahaman manusia? Pada tingkat yang lebih kecil, kebaikan adalah seseorang membantumu saat engkau berada dalam masalah. Sebagai contoh, seseorang memberimu semangkuk nasi saat engkau sedang lapar, atau sebotol air saat engkau hampir mati kehausan, atau membantumu berdiri saat engkau jatuh dan tidak bisa berdiri. Semua ini adalah tindakan kebaikan. Perbuatan baik yang besar adalah ketika seseorang menyelamatkanmu saat engkau sedang berada dalam kesusahan besar—itu adalah kebaikan yang menyelamatkan nyawamu, atau seseorang membantumu terhindar dari kematian saat engkau berada dalam bahaya besar, atau pada dasarnya menyelamatkan nyawamu. Ini adalah beberapa hal yang orang anggap sebagai ‘kebaikan’. Kebaikan semacam itu jauh melampaui kebaikan materi apa pun—ini adalah kebaikan besar yang tidak dapat diukur dengan uang atau hal-hal materi. Mereka yang menerimanya merasakan semacam rasa terima kasih yang tak mungkin dapat diungkapkan hanya dengan ucapan terima kasih. Namun, tepatkah bagi orang untuk mengukur kebaikan dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mengapa demikian? (Karena pengukuran ini didasarkan pada standar budaya tradisional.) Ini adalah jawaban yang didasarkan pada teori dan doktrin, dan meskipun tampaknya benar, jawaban ini tidak sampai ke inti permasalahannya. Jadi, bagaimana orang bisa menjelaskan hal ini secara praktis? Pikirkan dengan saksama. Beberapa waktu lalu, Aku mendengar tentang video di Internet di mana seorang pria tanpa sadar menjatuhkan dompetnya. Dompet itu diambil oleh seekor anjing kecil yang mengejarnya, dan ketika pria itu melihat ini, dia memukuli anjing itu karena mencuri dompetnya. Tidak masuk akal, bukan? Pria itu memiliki moral yang lebih rendah daripada seekor anjing! Tindakan anjing itu sepenuhnya sesuai dengan standar moralitas manusia. Seorang manusia pasti akan berteriak, ‘Kau menjatuhkan dompetmu!’ tetapi karena anjing itu tidak bisa berbicara, dia hanya secara diam-diam mengambil dompet itu dan berlari mengejar pria itu. Jadi, jika seekor anjing mampu melakukan beberapa perilaku baik yang didorong oleh budaya tradisional, apa artinya ini bagi manusia? Manusia dilahirkan dengan hati nurani dan nalar, jadi mereka lebih mampu melakukan hal-hal ini. Asalkan seseorang memiliki hati nurani, dia mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban semacam ini. Ini tidak mengharuskanmu untuk bekerja keras atau membayar harga, ini membutuhkan sedikit upaya dan hanyalah masalah melakukan sesuatu yang membantu, sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain. Namun, apakah natur dari tindakan ini benar-benar memenuhi syarat untuk disebut ‘kebaikan’? Apakah tindakan ini naik ke tingkat perbuatan baik? (Tidak.) Karena tidak, apakah orang perlu berbicara tentang membalasnya? Tentu saja tidak perlu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). Saat merenungkan firman-Nya, hatiku diterangi. Tuhan berfirman: “Bagian terpenting adalah kata ‘kebaikan’—bagaimana seharusnya engkau memandang kebaikan?” Segera setelah menemukan cara untuk memandang gagasan tentang “kebaikan”, aku akan melihat kebenarannya dan tidak lagi tertipu atau dikendalikan olehnya. Jadi, aku merenungkannya. Aku percaya Zhang Hua telah menunjukkan kebaikan kepadaku dalam dua cara utama. Pertama, dia mempromosikanku. Kedua, dia punya saudara laki-laki yang memberiku obat saat dia menjadi pemimpin. Sekarang, apakah ini benar-benar kebaikan? Sebenarnya, ketika seseorang sakit atau menghadapi suatu kesulitan, mengulurkan tangan untuk memberikan bantuan adalah perilaku normal—itu lumrah. Tapi itu bukan merupakan kebaikan khusus yang harus dibalas. Ketika Zhang Hua mengetahui penyakit hatiku dan meminta saudara laki-lakinya memberiku obat, ini sebenarnya dapat dilihat sebagai tanggung jawabnya, salah satu yang ada di antara semua orang berakal sehat yang memiliki hati nurani. Tapi bantuannya aku ambil hati dan kusebut sebagai kebaikan khusus yang harus dibalas, bahkan aku mencoba melindunginya di gereja dengan menutupi perbuatan jahatnya. Dengan membalas kebaikannya dengan cara ini, bukankah aku mengorbankan kepentingan gereja untuk kepentinganku sendiri? Aku benar-benar bingung.

Aku juga bertanya-tanya apakah Zhang Hua mempromosikan aku dianggap sebagai kebaikan khusus. Aku memikirkan hal ini dalam firman Tuhan: “Engkau semua harus mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah ini. Pada periode apa pun atau di tahap mana pun pekerjaan dilakukan, Tuhan selalu membutuhkan sekelompok orang untuk bekerja sama. Tuhan telah menentukan dari semula bahwa orang-orang ini bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan atau mengambil bagian dalam penyebarluasan Injil. ... Siapakah di antaramu, yang sekarang ini melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, berada di sini secara kebetulan? Apa pun latar belakangmu, bukanlah suatu kebetulan bahwa engkau sedang melaksanakan tugasmu. Tugas ini tidak dapat dilakukan oleh beberapa orang percaya yang dipilih secara acak; hal-hal ini telah ditentukan dari semula oleh Tuhan sebelum permulaan zaman. Apa artinya sesuatu itu telah ditentukan dari semula? Apa penjelasannya? Itu berarti di dalam seluruh rencana pengelolaan-Nya, Tuhan telah sejak lama merencanakan berapa kali engkau akan datang di antara dunia manusia, ke dalam garis keturunan dan keluarga mana engkau akan dilahirkan selama akhir zaman, akan seperti apa keadaan keluarga ini, apakah engkau akan terlahir sebagai laki-laki atau perempuan, apa kelebihanmu, tingkat pendidikan apa yang akan kaumiliki, seberapa fasihnya kemampuanmu dalam berbicara, akan seperti apa kualitasmu, akan seperti apa penampilanmu, pada usia berapa engkau akan datang ke rumah Tuhan dan mulai melaksanakan tugasmu, dan tugas apa yang akan kaulakukan dan pada jam berapa—Tuhan telah lama menentukan dari semula setiap langkah yang akan kautempuh. Sebelum engkau dilahirkan, ketika engkau datang di antara manusia dalam beberapa kehidupan terakhirmu, Tuhan telah mengatur tugas apa yang akan kaulaksanakan selama ini, yakni tahap akhir pekerjaan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Makin aku merenungkan firman Tuhan, makin jelas jadinya. Pekerjaanku yang berbasis teks mungkin tampak karena promosi Zhang Hua, tapi Tuhanlah yang mengatur segalanya. Dialah yang membawaku secara bertahap ke dalam peran ini. Jika rumah Tuhan tidak memiliki pekerjaan ini, aku tidak dapat melakukan tugas ini. Jadi, bukankah ini semua terjadi sebagai hasil dari pekerjaan Tuhan? Tuhanlah yang seharusnya kuberi terima kasih dan kusyukuri, tapi aku telah menganggap Zhang Hua sebagai sumber bantuan ini, dan ingin membalas budinya. Aku tak bisa melihat kasih karunia dari Allah, hanya dari manusia. Aku benar-benar buta, bodoh, tidak masuk akal dan tolol. Tugas Zhang Hua sebagai pemimpin gereja adalah untuk melatih dan memajukan orang sesuai dengan tuntutan pekerjaan rumah Tuhan—seharusnya aku berterima kasih kepada Tuhan, daripada memberikan kebaikan ini kepada orang lain. Begitu memahami ini, aku merasa lega. Rasa terima kasih yang kurasakan padanya selama lebih dari sepuluh tahun, rasa terima kasih yang kurasakan atas penghargaannya terhadapku, serta keinginanku untuk membalasnya, semua hilang. Aku tidak lagi merasa berutang budi atau menyesal telah mengungkapkan perbuatan jahatnya. Rasa bersalah karena tidak berterima kasih juga hilang dan tidak ada lagi pertanyaan tentang kebaikan apa pun di antara kami. Seperti yang Tuhan katakan, “Bagi-Ku, ‘kebaikan’ semacam ini sama sekali tidak ada, dan Aku berharap hal yang sama juga berlaku bagimu. Kalau begitu, bagaimana seharusnya engkau menganggap kebaikan? Anggap saja itu sebagai kewajiban, tanggung jawab, dan naluri alami manusia. Engkau harus memperlakukannya sebagai tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai manusia, dan melakukannya dengan sebaik mungkin. Itu saja” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). Firman Tuhan membebaskanku dari belenggu kebutuhan untuk membalas kebaikan dan mengoreksi perspektifku tentang masalah ini. Aku sangat berterima kasih kepada-Nya.

Jadi bagaimanapun, aku pikir masalah ini selesai. Namun beberapa hari yang lalu, gereja kampung halamanku menyuratiku lagi, memintaku untuk menuliskan dengan jelas tingkah laku Zhang Hua, serta waktu dan tempat terjadinya, ketika dia membela antikristus dan orang jahat, dan mengikuti antikristus untuk melakukan kejahatan. Tanpa bukti seperti itu, mustahil untuk mengusirnya. Setelah menerima surat itu, aku masih sedikit gelisah. Jika aku menulis ini, Zhang Hua pasti akan dikeluarkan. Dia sangat baik padaku. Jika aku melakukan ini, bukankah aku ... Tapi aku segera menyadari bahwa prinsip iblis membalas kebaikan sedang bekerja di sini. Aku harus mengabaikan gagasan ini dan menerapkannya sesuai dengan firman Tuhan. Aku ingat bahwa firman Tuhan menyatakan: “Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, dan bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya. Mereka juga adalah orang-orang yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci Tuhan, dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia. ... Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, ‘Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?’ Karena siapa saja yang melakukan kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku (Matius 12:48, 50). Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: ‘Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.’ Firman ini sangat terus terang ....” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Firman Tuhan sudah menjelaskan: Kita harus memperlakukan orang dengan prinsip, mencintai apa yang Tuhan cintai dan membenci apa yang Tuhan benci. Mereka yang mengejar dan menerapkan kebenaran adalah saudara-saudari kita dan harus diperlakukan dengan kasih. Mereka yang tidak mengejar kebenaran atau tidak melakukannya sama sekali, atau bahkan melakukan kejahatan yang mengganggu pekerjaan gereja bukanlah saudara-saudari tetapi antek-antek Iblis, orang jahat. Mereka perlu disingkapkan, dibedakan, dan disingkirkan dari gereja. Hanya ini yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Aku tidak ragu setelah memahami ini. Dengan dokumen yang telah kuberikan sebelumnya dan dengan ingatan yang cermat, aku membuat laporan tentang perbuatan jahatnya. Setelah mengirim kembali balasanku, aku merasa damai dan nyaman. Akhirnya aku lolos dari kekangan konsep membalas kebaikan dan hatiku merasa lega.


49. Kenapa Sulit Sekali Mengakui Kesalahan?

Oleh Saudari Martha, Italia

Aku bertanggung jawab atas pekerjaan video di gerejaku. Suatu hari, salah satu saudariku menghubungiku dengan tergesa-gesa. Dia tak memeriksa video dengan saksama sehingga perlu dikerjakan ulang, yang mengakibatkan keterlambatan, menyerap tenaga dan sumber daya kami. Saat mendengar judul videonya, aku sadar bahwa aku juga membantu memeriksanya, tapi aku juga tak menemukan kesalahan. Setelah telepon itu, aku bergegas mencari tahu masalahnya, dan ternyata ada kesalahan penulisan pada judul video. Tentu saja, kesalahan di tempat kerja harus dilaporkan kepada pemimpin, atau disoroti agar semua orang dapat menghindari masalah serupa nantinya. Namun, aku bingung kenapa aku melakukan kesalahan mendasar semacam itu, dan memikirkan pandangan pemimpin terhadapku setelahnya. Apa dia akan berpikir bahwa aku tak serius atau tak dapat dipercaya dalam tugas? Jika benar begitu, maka aku akan kehilangan posisi sebagai penanggung jawab. Lalu, aku ingat bahwa aku selalu menekankan pentingnya perhatian dalam membuat video kepada saudara-saudariku. Jika semua orang tahu aku melakukan kesalahan ini, apa mereka akan menganggapku tak cocok menjadi penanggung jawab? Lalu, bagaimana nasib reputasiku? Jadi, aku tak ingin memberitahukan kesalahanku kepada orang lain. Aku mencari dalih untuk diriku: “Kami bukan sengaja bekerja dengan ceroboh. Kami memeriksa hal yang perlu diperiksa. Aku tak bisa memprediksi keadaan khusus ini. Kesalahannya tak dapat dibatalkan, tapi selama aku lebih berhati-hati di masa mendatang, semua akan baik-baik saja. Lagi pula, bukan hanya aku yang memeriksa video ini. Meski semua orang tahu kejadiannya, bukan hanya aku yang harus disalahkan. Masalah ini bisa selesai di sini. Semua orang yang berkepentingan sudah tahu, dan itu cukup.” Jadi, aku tak memberi tahu pemimpin atau saudara-saudari lain di kelompok. Meski aku merasa tak nyaman dan tahu bahwa aku menghindari tanggung jawab, saat memikirkan dampak dari kesalahan ini terhadap reputasiku, dan bahkan posisiku, aku hanya melanjutkan seolah-olah tak terjadi apa-apa.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Manusia yang rusak pandai menyamarkan diri mereka. Apa pun yang mereka lakukan atau kerusakan apa pun yang mereka perlihatkan, mereka selalu harus menyamarkan diri mereka. Jika terjadi kesalahan atau mereka melakukan sesuatu yang salah, mereka ingin menyalahkan orang lain. Mereka menginginkan pujian untuk hal-hal baik bagi diri mereka sendiri, dan menyalahkan orang lain atas hal-hal buruk. Bukankah ada banyak penyamaran diri seperti ini dalam kehidupan nyata? Banyak sekali. Melakukan kesalahan atau menyamarkan diri: yang manakah dari kedua hal ini yang berkaitan dengan watak? Menyamarkan diri adalah masalah watak, itu melibatkan watak yang congkak, kejahatan, dan pengkhianatan; ini terutama dipandang rendah oleh Tuhan. Sebenarnya, ketika engkau menyamarkan dirimu, semua orang mengerti apa yang sedang terjadi, tetapi engkau mengira orang lain tidak melihatnya, dan engkau berusaha sebaik mungkin untuk membantah dan membenarkan dirimu sendiri dalam upaya mempertahankan reputasi dan membuat semua orang berpikir bahwa engkau tidak melakukan kesalahan. Bukankah ini bodoh? Apa yang orang lain pikirkan tentang hal ini? Bagaimana perasaan mereka? Muak dan jijik. Jika, setelah melakukan sebuah kesalahan, engkau dapat memperlakukannya dengan benar, dan dapat membiarkan orang lain membicarakannya, mengizinkan mereka memberi komentar dan pemahaman mereka tentang hal itu, dan engkau dapat membuka diri tentang itu serta menganalisisnya, akan seperti apa pendapat semua orang tentang dirimu? Mereka akan menganggapmu orang yang jujur, karena hatimu terbuka kepada Tuhan. Melalui tindakan dan perilakumu, mereka akan dapat melihat hatimu. Namun, jika engkau berusaha menyamarkan dirimu dan menipu semua orang, orang akan memandang rendah dirimu, dan menganggapmu orang yang bodoh dan tidak bijak. Jika engkau tidak berusaha berpura-pura atau membenarkan dirimu, jika engkau mampu mengakui kesalahanmu, semua orang akan berkata engkau jujur dan bijak. Dan apa yang membuatmu bijak? Semua orang melakukan kesalahan. Semua orang memiliki kelemahan dan kekurangan. Dan sebenarnya, semua orang memiliki watak rusak yang sama. Jangan menganggap dirimu lebih mulia, lebih sempurna, dan lebih baik daripada orang lain; itu berarti bersikap sama sekali tak masuk akal. Setelah engkau memahami tentang watak rusak manusia, serta esensi dan kerusakan manusia yang sebenarnya, engkau tidak akan berusaha menutupi kesalahanmu sendiri, engkau juga tidak akan memanfaatkan kesalahan orang untuk menindas mereka—engkau akan mampu memperlakukan kedua hal ini dengan tepat. Hanya setelah itulah, engkau akan berwawasan luas dan tidak melakukan hal-hal bodoh, yang akan membuatmu menjadi bijak. Orang yang tidak bijak adalah orang bodoh, dan mereka selalu berkutat dengan kesalahan kecil mereka sambil bersikap licik di balik layar. Ini menjijikkan untuk dilihat. Sebenarnya, apa yang sedang kaulakukan itu segera terlihat oleh orang lain, tetapi engkau masih terang-terangan berpura-pura. Bagi orang lain, ini terlihat seperti pertunjukan badut. Bukankah ini bodoh? Benar-benar bodoh” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Dari firman Tuhan, aku sadar bahwa berpura-pura, menutupi, dan tak bisa mengakui kesalahan adalah masalah yang lebih serius daripada kesalahan itu sendiri. Semua itu curang dan licik! Sebaliknya, saat orang berterus terang dan bertanggung jawab atas kesalahan, orang lain bukan hanya tak akan meremehkan mereka, tapi mereka juga akan menghormati orang tersebut karena berbicara jujur secara terus terang dan terbuka. Kita semua pernah melakukan kesalahan. Tuhan tak biasanya menghukum orang karena kesalahan mereka—Dia melihat apakah orang tersebut dapat bertobat dengan tulus setelahnya. Namun, aku belum memahami ini. Aku berpikir melakukan kesalahan adalah hal memalukan, terutama sebagai seorang pengawas—kupikir jika aku melakukan kesalahan mendasar, maka orang-orang akan meremehkanku. Mereka akan berpikir aku tak lebih baik daripada saudara-saudariku, dan aku mungkin akan digantikan. Jadi, saat kesalahan ditemukan di video yang kuperiksa, aku tak berani mengakuinya dan bersikeras menutupinya. Aku bersikap seolah-olah tak terjadi apa-apa untuk menghindari tanggung jawab, dan merahasiakannya. Aku merasa bersalah, tapi aku tetap tak bersedia jujur kepada semua orang. Aku sangat curang! Aku jelas-jelas telah merugikan pekerjaan gereja, tapi aku diam, dan berusaha menutupi kesalahanku. Aku membiarkan pemimpin dan saudara-saudariku melihat sisi baikku saja, bukan kesalahanku. Dengan demikian, semua orang akan berpikir aku serius dan bersahaja dalam pekerjaan. Aku bisa menjaga citra dan posisiku sebagai pengawas. Itu sungguh tindakan yang hina! Aku takut orang mengetahui kesalahanku, jadi aku berusaha keras menyembunyikan diri. Aku menutupi sisi burukku, memperdaya orang, dan menyembunyikan kenyataan dari mereka. Aku hidup tanpa karakter dan harga diri. Aku tak bisa terus menutupi kesalahanku dan memperdaya orang lain. Jadi, aku menulis, memberi tahu pemimpinku tentang situasiku, dan mengungkap kerusakanku kepada semua orang. Aku memberi tahu yang sebenarnya, agar mereka dapat belajar dari kesalahanku. Setelah melakuan ini, aku merasa sedikit lebih tenang.

Namun, saat aku membuka daftar pekerjaan kami, aku menemukan bahwa ada video lain yang dibuat dua kali. Aku tak percaya itu terjadi. Aku memonitor semua orang yang kutugaskan, jadi bagaimana bisa ada kesalahan lagi? Namun, saat kuperiksa, memang benar videonya dibuat dua kali. Saat itu, aku terhenyak. Ini buruk. Aku baru saja mengakui kesalahanku kepada pemimpin, dan sebelum dia memahami situasinya dengan mendetail, aku mengacau lagi. Bagaimana anggapannya terhadapku? Apa dia akan berpikir aku selalu melakukan kesalahan, dan tak cocok menjadi penanggung jawab? Lalu, jika saudara-saudari lain tahu, apa mereka akan berpikir aku tak bisa diandalkan? Jika kesalahan mendasar ini terus terjadi, maka saat nanti aku bersekutu tentang keseriusan dan tanggung jawab dalam tugas, akankah mereka menganggapku serius? Tidak, aku harus mencari tahu penyebab pasti kesalahan ini, dan berharap bahwa aku tak berandil dalam hal ini. Meski aku turut menanggung kesalahan, porsinya harus lebih kecil. Dengan demikian, aku tak akan dipermalukan dan statusku akan aman. Pada akhirnya, setelah pemeriksaan yang cermat, aku mengetahui bahwa setelah aku memberikan tugas, aku hanya mencatatnya pada daftar kerja lama, yang membuat pemimpin grup menugaskan itu lagi. Tak diragukan lagi—porsi tanggung jawabku besar. Saat menyadarinya, aku ketakutan. Bagaimana bisa aku sesial itu? Aku menghadapi masalah yang seharusnya tak terjadi. Sungguh sial! Aku benar-benar kebingungan. Apa aku harus memberi tahu pemimpin soal kesalahan ini atau tidak? Jika semua orang tahu aku melakukan dua kesalahan mendasar berturut-turut, bagaimana anggapan mereka terhadapku? Aku benar-benar tidak ingin memberitahukan yang sebenarnya kepada pemimpin. Meski begitu, aku memikirkan firman Tuhan yang pernah kubaca. Kebohongan dan kecurangan lebih serius daripada kesalahan, dan Tuhan makin membenci hal itu. Dalam hatiku, aku takut. Akhirnya aku memberanikan diri dan memberi tahu pemimpin soal kesalahan ini, tapi aku tak bisa menghilangkan rasa takutku. Aku dipenuhi kecemasan. Hatiku terasa berat, seolah-olah ada batu yang membebaninya. Aku bingung saat melakukan tugas, dan aku tak bisa tidur saat malam. Aku tahu bahwa keadaan ini tak benar, jadi aku berdoa, memohon bimbingan Tuhan untuk mengenali diriku.

Setelahnya, aku membaca kutipan firman Tuhan dan memahami keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebanyak apa pun hal-hal salah yang antikristus lakukan, hal-hal salah macam apa pun yang mereka lakukan, baik itu menggelapkan, menghambur-hamburkan, maupun menyalahgunakan persembahan milik Tuhan, atau mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, atau membuat pekerjaan ini menjadi kacau balau dan memancing murka Tuhan, mereka selalu tetap tenang dan tidak peduli. Kejahatan macam apa pun yang antikristus lakukan atau konsekuensi apa pun yang mereka timbulkan, mereka tidak pernah datang ke hadapan Tuhan untuk mengakui dosa-dosa mereka dan bertobat sesegera mungkin, dan mereka tidak pernah datang ke hadapan saudara-saudari dengan sikap yang menyingkapkan diri mereka dan sikap terbuka untuk mengakui kesalahan mereka, mulai menyadari pelanggaran mereka, mengetahui kerusakan mereka sendiri, dan menyesali perbuatan jahat mereka. Sebaliknya, mereka memeras otak untuk mencari-cari berbagai alasan untuk mengelak dari tanggung jawab dan melemparkan kesalahan kepada orang lain demi memulihkan reputasi dan status mereka sendiri. Yang mereka pedulikan bukanlah pekerjaan gereja, tetapi apakah reputasi dan status mereka rusak atau terpengaruh. Mereka tidak mempertimbangkan atau memikirkan cara untuk menebus kerugian yang ditimbulkan terhadap rumah Tuhan karena pelanggaran mereka, juga tidak berusaha menebus utang mereka kepada Tuhan. Artinya, mereka tidak pernah mengakui bahwa mereka mampu melakukan sesuatu yang salah atau bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Di hatinya, antikristus menganggap secara proaktif mengakui kesalahan dan memberikan penjelasan yang jujur sesuai fakta adalah kebodohan dan ketidakmampuan. Jika perbuatan jahat mereka diketahui dan tersingkap, antikristus hanya akan mengakui bahwa itu adalah kesalahan karena kecerobohan sesaat, tidak pernah mengakui bahwa kesalahan itu adalah karena sikap mereka yang mengabaikan tugas dan tidak bertanggung jawab, dan mereka akan berusaha melemparkan tanggung jawab itu kepada orang lain untuk membersihkan diri mereka dari kesalahan. Pada saat-saat seperti ini, antikristus tidak peduli tentang bagaimana memperbaiki kerugian yang ditimbulkan terhadap rumah Tuhan, bagaimana membuka diri kepada umat pilihan Tuhan untuk mengakui kesalahan mereka, atau bagaimana memberikan pertanggungjawaban atas apa yang terjadi. Mereka hanya memikirkan bagaimana mencari cara untuk membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil dan masalah kecil tampak tidak bermasalah. Mereka memberikan alasan objektif untuk membuat orang lain mengerti dan bersimpati terhadap mereka. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk memulihkan reputasi mereka di mata orang lain, meminimalkan pengaruh buruk pelanggaran mereka terhadap diri mereka sendiri, dan memastikan bahwa Yang di Atas tidak pernah memiliki kesan buruk tentang mereka sehingga mereka tak pernah dimintai pertanggungjawaban, diberhentikan, diselidiki, ataupun dihukum oleh Yang di Atas. Untuk memulihkan reputasi dan status mereka sehingga kepentingan mereka sendiri tidak dirugikan, antikristus bersedia menanggung penderitaan sebanyak apa pun, dan mereka akan berupaya sebaik mungkin untuk menyelesaikan kesulitan apa pun. Dari awal pelanggaran atau kesalahan mereka, antikristus tidak pernah berniat untuk memikul tanggung jawab apa pun atas kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak pernah berniat untuk mengakui, mempersekutukan, menyingkapkan, atau menganalisis motif, niat, dan watak rusak di balik hal-hal salah yang mereka lakukan, dan mereka tentu saja tidak pernah berniat untuk menebus kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja dan kerugian yang mereka timbulkan terhadap jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Oleh karena itu, dari sudut pandang apa pun engkau memandang masalah ini, antikristus adalah orang-orang yang tidak pernah mengakui kesalahan mereka dan tidak pernah bertobat. Sama seperti babi mati yang tidak takut terhadap air panas, antikristus juga mati rasa terhadap rasa malu, dan mereka tak lain adalah Iblis yang hidup” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sebelas). Dari firman Tuhan aku sadar bahwa antikristus menghargai status dan reputasinya sendiri. Sebanyak apa pun kekurangan atau kelalaian yang mereka lakukan dalam tugas, atau sebanyak apa kerugian yang mereka sebabkan bagi pekerjaan gereja, mereka tak pernah mengakui kesalahan. Mereka takut orang lain akan melihat kelemahan mereka dan meremehkan mereka. Jadi, begitu sadar bahwa mereka telah melakukan kesalahan yang akan mempermalukan diri mereka, mereka akan merasa tak nyaman, tak bisa makan, atau tidur nyenyak. Mereka akan memeras otak, mencari cara untuk menghilangkan jejak dan mengembalikan reputasi mereka. Hal itu juga terlihat dalam perilakuku. Aku menganggap status dan reputasiku sangat penting sehingga saat menemui masalah dalam pekerjaan, aku tak merasa bersalah atas kelalaianku. Aku tak merenungkan kejadian tersebut untuk menghindari kesalahan serupa. Aku hanya fokus memikirkan pandangan orang terhadapku saat mereka tahu aku melakukan kesalahan mendasar, dan apakah mereka akan meremehkanku, atau berpikir aku tak mampu melakukan pekerjaanku. Demi menjaga status dan reputasi pribadiku, aku menghabiskan seharian merasa gelisah, hingga tak bisa tidur. Aku hanya memikirkan cara menutupi kesalahanku agar tak ketahuan. Aku ingin mengelakkan tanggung jawab, menyembunyikan kesalahanku, dan mencegah orang lain mengetahuinya. Aku tak ingin terlihat dan mengakui kesalahanku. Aku sangat curang, tanpa karakter atau harga diri! Sebenarnya, sebagai penanggung jawab, aku memahami semua proses itu. Tak diragukan lagi aku adalah penanggung jawab utamanya. Namun, aku berharap bisa terbebas dari masalah itu, atau menemukan bukti yang membuatku bisa menyalahkan orang lain. Pada akhirnya, saat sadar bahwa aku tak bisa mengelakkan tanggung jawab, aku bersikeras menempatkan diri sebagai korban, menganggapnya sebagai kesialan. Aku tak merenung. Aku hanya mengeluhkan kesialanku. Aku menutupi kesalahanku dan berbuat curang demi melindungi statusku. Itu adalah perilaku seorang antikristus. Saat menyadarinya, aku merasa takut. Aku tahu bahayanya jika terus seperti ini, enggan bertobat, sama seperti antikristus!

Aku juga sadar bahwa sebagian alasan yang membuatku keras kepala dan enggan mengakui kesalahan adalah karena aku dikekang dan dikendalikan oleh posisiku sebagai penanggung jawab, yang membuatku keliru menangani kesalahan. Aku menemukan beberapa firman Tuhan tentang hal ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagaimana seharusnya engkau berlatih menjadi orang biasa dan normal? Bagaimana ini bisa dilakukan? ... Pertama, jangan memberi gelar pada dirimu sendiri dan menjadi terikat oleh gelar tersebut, dengan berkata, ‘Aku ini seorang pemimpin, kepala tim, aku pengawas, tak seorang pun tahu urusan ini lebih baik daripadaku, tak seorang pun mengerti keahlian ini lebih daripadaku.’ Jangan terjebak dalam gelar yang kau tunjuk sendiri. Begitu engkau melakukannya, itu akan mengikat tangan dan kakimu, dan apa yang kaukatakan dan lakukan akan terpengaruh. Pemikiran dan penilaian normalmu juga akan terpengaruh. Engkau harus membebaskan diri dari belenggu status ini. Pertama-tama, turunkan dirimu dari gelar dan kedudukan resmi ini dan tempatkanlah dirimu sebagai orang biasa. Jika engkau melakukannya, mentalitasmu akan menjadi sedikit normal. Engkau juga harus mengakui dan berkata, ‘Aku tidak tahu bagaimana melakukan ini, dan aku juga tidak mengerti itu—aku harus melakukan penelitian dan belajar,’ atau ‘aku tidak pernah mengalami ini, jadi aku tidak tahu harus berbuat apa.’ Ketika engkau mampu mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan dan mengatakannya dengan jujur, engkau akan memiliki nalar yang normal. Orang lain akan mengetahui dirimu yang sebenarnya, dan dengan demikian akan memiliki pandangan yang normal tentang dirimu, dan engkau tidak perlu berpura-pura, engkau juga tidak akan merasa sangat tertekan, sehingga engkau akan dapat berkomunikasi dengan orang-orang secara normal. Hidup seperti ini adalah hidup yang bebas dan mudah; siapa pun yang mendapati hidupnya melelahkan, mereka sendirilah yang menyebabkannya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). “Ketika seseorang di gereja dipromosikan dan dibina untuk menjadi pemimpin, mereka hanya dipromosikan dan dibina dalam arti yang sederhana; itu bukan berarti bahwa mereka telah menjadi pemimpin yang memenuhi syarat atau cakap, bukan berarti bahwa mereka sudah mampu melakukan pekerjaan seorang pemimpin dan dapat melakukan pekerjaan nyata—itu tidak benar. Kebanyakan orang tidak melihat dengan jelas tentang hal-hal ini, dan mereka memandang orang-orang yang dipromosikan ini dengan mengandalkan imajinasi mereka, tetapi ini adalah kesalahan. Sekalipun orang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, apakah mereka yang dipromosikan benar-benar memiliki kenyataan kebenaran? Belum tentu. Mampukah mereka melaksanakan pengaturan kerja rumah Tuhan? Belum tentu. Apakah mereka memiliki rasa tanggung jawab? Apakah mereka memiliki komitmen? Apakah mereka mampu tunduk kepada Tuhan? Ketika mereka menghadapi suatu masalah, apakah mereka mampu mencari kebenaran? Semua ini tidak diketahui. Apakah orang-orang ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dan seberapa besarkah hati yang takut akan Tuhan yang mereka miliki? Apakah mereka cenderung mengikuti keinginan mereka sendiri ketika mereka melakukan segala sesuatu? Apakah mereka mampu mencari Tuhan? Selama mereka melakukan pekerjaan sebagai pemimpin, apakah mereka sering datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kehendak Tuhan? Mampukah mereka membimbing orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mereka tentu saja tidak mampu dengan segera melakukan hal-hal semacam itu. Mereka belum menerima pelatihan dan memiliki terlalu sedikit pengalaman sehingga mereka tak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah sebabnya mengapa mempromosikan dan membina orang bukan berarti mereka telah memahami kebenaran, juga tidak bisa dikatakan bahwa mereka sudah mampu melakukan tugas mereka dengan memuaskan” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Dari firman Tuhan aku paham bahwa menjadi seorang pemimpin atau penanggung jawab bukan berarti kau memenuhi syarat, superior, atau lebih baik daripada orang lain. Posisi itu menjadi kesempatan untuk mengembangkan keterampilanmu dan berlatih melalui pekerjaan. Pelatihan mengungkapkan watak rusak orang, dan akan selalu ada rintangan dan kegagalan. Itu sangat normal. Namun, saat aku memosisikan diri sebagai penanggung jawab, aku berpikir diriku harus lebih baik daripada orang lain, tak boleh mengulangi kesalahan orang lain, atau menyingkapkan kerusakan yang sama seperti mereka. Jadi, saat melakukan kesalahan, aku tak mau mengaku, terus berpura-pura dan menutupinya. Aku menghabiskan seluruh waktuku dalam kecemasan, menjalani hidup yang sulit dan melelahkan, semua karena aku menghargai status dan reputasiku. Selain itu, aku sadar bahwa melakukan kesalahan dan menanggung malu bukanlah hal buruk. Sebagaimana firman Tuhan katakan, “Mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang baik. Ini membantumu menyadari kekuranganmu sendiri dan kecintaanmu akan keangkuhan. Ini memperlihatkan kepadamu di mana letak masalah dalam dirimu dan membantumu memahami dengan jelas bahwa engkau bukanlah orang yang sempurna. Tidak ada orang yang sempurna dan mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang sangat normal. Semua orang mengalami saat-saat di mana mereka mempermalukan diri mereka sendiri atau merasa malu. Semua orang pernah gagal, mengalami kemunduran, dan memiliki kelemahan. Mempermalukan dirimu sendiri tidaklah buruk. Jika engkau mempermalukan dirimu sendiri, tetapi tidak merasa malu dan di dalam hatimu engkau tidak merasa depresi, itu bukan berarti engkau tebal muka; itu artinya engkau tidak peduli apakah mempermalukan dirimu sendiri akan memengaruhi reputasimu dan itu berarti keangkuhanmu tidak lagi menguasai pemikiranmu. Itu berarti engkau telah dewasa dalam kemanusiaanmu. Ini luar biasa! Bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik. Jangan menganggap dirimu belum melaksanakan tugasmu dengan baik atau menganggap dirimu tidak beruntung, dan jangan mencari penyebab objektif di baliknya. Itu adalah hal yang normal” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Sebenarnya, setelah rangkaian kesalahan ini dan usaha memalukanku untuk menyembunyikannya, akhirnya aku mengetahui beberapa hal tentang diriku. Aku sadar bahwa aku tak lebih baik daripada saudara-saudariku. Aku melakukan tugasku dengan ceroboh, terlalu mengkhawatirkan reputasi dan statusku. Aku bahkan tak berani mengakui kesalahanku. Aku ingin menutupinya dan memperdaya semua orang. Aku seorang hipokrit yang licik. Sebenarnya, menghadapi masalah saat bertugas bukan hal yang menakutkan. Selama kau berterus terang, jujur, dan dapat menghadapi kesalahan dengan tenang, dan dapat merenungkannya agar dapat menghindari masalah serupa di masa mendatang, kau masih bisa mendapatkan sesuatu. Ini adalah sikap dan nalar yang harus orang miliki. Kini, setelah memahami kehendak Tuhan, aku tak peduli dengan anggapan orang lain terhadapku. Aku sudah memengaruhi pekerjaan kami. Aku harus mencari akar permasalahannya agar tak mengulanginya di masa mendatang.

Setelah itu, aku membaca kutipan firman Tuhan: “Jika orang mampu bersikap serius, bertanggung jawab, dan mencurahkan segenap hati dan kekuatan mereka, pekerjaan akan terlaksana dengan baik. Terkadang, engkau sedang berada dalam keadaan pikiran yang salah, dan tidak bisa mendapati atau menemukan kesalahan yang jelas seperti terang di siang hari. Jika engkau berada dalam keadaan pikiran yang benar, maka dengan pencerahan dan bimbingan Roh Kudus, engkau akan mampu mengenali masalahnya. Jika Roh Kudus membimbingmu dan memberimu suatu kesadaran, memungkinkanmu untuk merasakan kejelasan dalam hatimu dan mengetahui di mana letak kesalahannya, engkau akan mampu memperbaiki penyimpangan itu dan berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika keadaan pikiranmu salah, dan engkau bingung dan ceroboh, akan mampukah engkau melihat kesalahan tersebut? Tidak akan. Menunjukkan apa hal ini? Ini menunjukkan bahwa untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, sangatlah penting untuk orang bekerja sama; kerangka berpikir mereka sangat penting, dan ke mana mereka mengarahkan pemikiran dan gagasan mereka sangatlah penting. Tuhan memeriksa dan dapat melihat bagaimana keadaan pikiran orang, dan berapa banyak tenaga yang mereka kerahkan saat mereka melaksanakan tugas mereka. Sangatlah penting bagi orang untuk mencurahkan segenap hati dan segenap kekuatan mereka dalam apa yang mereka lakukan. Kerja sama mereka merupakan unsur yang sangat penting. Jika orang berusaha untuk tidak menyesali tugas yang telah mereka selesaikan dan hal-hal yang telah mereka lakukan, dan tidak berutang kepada Tuhan, barulah mereka akan bertindak dengan segenap hati dan kekuatan mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menyatakan bahwa saat mentalitas seseorang tak tepat, dan mereka lalai serta ceroboh dalam tugas, maka mereka tak bisa melihat masalah yang ada di depan matanya. Situasiku sama seperti firman Tuhan. Kedua masalah ini ada di depan mataku—seandainya aku memperhatikan dengan lebih saksama, aku pasti akan mengetahuinya. Namun, aku tak menyadarinya. Satu video harus dikerjakan ulang dan video lain dibuat dua kali, dan itu menyerap tenaga dan sumber daya kami. Lalu, sebenarnya, ini sangat berkaitan dengan mentalitasku saat itu. Aku berpikir bahwa aku seorang veteran di pekerjaan ini dan telah memahami alur kerjanya degan sangat baik, jadi aku tak terlalu waspada seperti saat baru mulai bekerja. Aku congkak dan ceroboh. Terutama terkait pemeriksaan awal, aku berpikir itu hal sederhana, yang bisa kulakukan sekenanya berdasarkan pengalamanku terdahulu. Aku tak memperhatikan, tak memeriksa pekerjaannya dengan teliti, dan akibatnya, aku melakukan kesalahan mendasar itu. Semua ini terjadi karena aku hidup dengan watak congkak, dan melakukan tugasku seadanya. Setelahnya, aku berterus terang kepada saudara-saudariku tentang kesalahan yang kulakukan dalam tugas. Aku merangkum permasalahan dalam pekerjaan kami, dan mengajukan beberapa norma yang membantu mencegah masalah serupa di masa mendatang. Berkat hal ini, pikiranku jadi tenang.

Tak berselang lama, aku menangani sebuah proyek baru. Namun, karena aku belum pernah mengerjakan video serupa, aku tak benar-benar memahami detailnya, jadi beberapa masalah muncul selama proses produksi. Meski terkadang aku khawatir dengan anggapan orang, aku menghadapi masalahnya dengan pola pikir yang tepat, tanpa dikendalikan oleh harga diriku. Saat melakukan kesalahan, aku mencatatnya dan merangkum penyimpangannya, agar menemukan cara untuk mencegahnya terulang. Setelah melakukan ini, aku dapat melihat bimbingan Tuhan, menangkap dan memperbaiki banyak kesalahan sebelum hal itu merugikan gereja. Melalui pengalaman ini, aku belajar bahwa dengan bertugas sepenuh hati, kau akan mendapatkan bimbingan dan perlindungan Tuhan. Di saat yang sama, aku pun belajar bahwa mempermalukan diri sendiri melalui kesalahan atau kegagalan bukanlah hal buruk. Itu justru membantuku melihat kelemahan dan kerusakanku, menyingkirkan keangkuhanku, dan memperlakukan diriku dengan tepat. Syukur kepada Tuhan!


50. Firman Tuhan Adalah Kekuatan Hidupku

Oleh Saudari Li Zhi, Tiongkok

Pada tahun 2000, aku cukup beruntung bisa mendengar Injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan membaca firman Tuhan, aku jadi mengerti misteri mengenai nama-nama Tuhan, misteri inkarnasi Tuhan, dan kebenaran mengenai berbagai hal seperti bagaimana ketiga tahap pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia, dan bagaimana sepenuhnya mengubah, menyucikan, dan menyempurnakan manusia serta kebenaran lainnya. Aku menjadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, dan aku dengan senang hati menerima Injil kerajaan Tuhan. Setelah itu, aku secara aktif bergabung dengan kehidupan bergereja dan memberitakan Injil serta bersaksi bagi Tuhan. Pada tahun 2002, aku menjadi terkenal di wilayah setempat karena memberitakan Injil dan selalu berada dalam bahaya ditangkap oleh polisi. Aku tidak punya pilihan selain melarikan diri dari rumah sehingga bisa terus melaksanakan tugasku.

Pemerintah PKT selalu menggunakan telepon sebagai alat untuk mengawasi dan menangkap orang Kristen, jadi aku tidak berani menelepon keluargaku setelah meninggalkan rumah. Di awal tahun 2003, aku telah terpisah dengan keluargaku selama hampir setahun, jadi aku pergi ke rumah ibu mertuaku untuk menemui suamiku karena aku sangat merindukan mereka. Ketika adik laki-laki suamiku melihat aku telah kembali, dia menelepon ibuku dan memberitahukan kepadanya bahwa aku ada di rumah ibu mertuaku. Yang mengagetkanku, tiga jam kemudian, empat polisi dari Biro Keamanan Publik Kota datang ke rumah ibu mertuaku dengan mobil polisi. Begitu masuk ke rumah, mereka berkata kepadaku dengan kasar, “Kami dari Biro Keamanan Publik Kota. Kau Li Zhi, benar? Kau ada dalam daftar pencarian orang selama hampir setahun dan sekarang kami akhirnya mendapatkanmu! Kau ikut dengan kami!” Aku sangat takut, dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hati tanpa henti: “Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Aku ditangkap hari ini atas seizin-Mu. Namun, tingkat pertumbuhanku kecil dan aku merasa takut dan gentar. Kumohon bimbinglah dan lindungilah aku dan berikan aku iman dan kekuatan. Tidak peduli bagaimana mereka memperlakukanku, aku ingin mengandalkan-Mu dan tetap teguh dalam kesaksianku. Aku lebih baik menghabiskan sisa hidupku di penjara daripada menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu!” Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan berikut: “Watak-Nya adalah lambang otoritas, lambang segala sesuatu yang adil, lambang segala sesuatu yang indah dan baik. Terlebih dari itu, watak-Nya adalah lambang ketidakmungkinan untuk dikalahkan atau diinvasi oleh kegelapan atau oleh kekuatan musuh mana pun ...” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan”). “Benar,” pikirku. “Tuhan berdaulat dan berkuasa atas segala sesuatu. Selama beberapa tahun terakhir, pemerintah PKT telah melakukan semua yang mereka bisa untuk mengganggu dan menghalangi penyebaran Injil kerajaan Tuhan, tetapi mereka yang berasal dari semua agama dan denominasi yang haus akan kebenaran dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mendengar suara Tuhan telah kembali ke hadapan takhta-Nya dan menerima keselamatan-Nya pada akhir zaman. Ini menunjukkan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan bahwa tidak ada kekuatan yang bisa menghalangi apa yang ingin Tuhan capai. Walau sekarang aku telah jatuh ke tangan polisi, mereka sendiri ada di tangan Tuhan. Dengan Tuhan di sisiku, apa yang perlu ditakutkan?” Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan aku pun berangsur-angsur mulai merasa tenang.

Aku digiring ke sebuah ruang interogasi setelah kami tiba di Biro Keamanan Publik Kota. Polisi mencopot sabukku, membuka pakaian, sepatu dan kaus kakiku, lalu menggeledahku. Setelah itu, salah seorang polisi berteriak, “Cepat, beri tahu kami semua yang kau tahu! Sudah berapa tahun kau menjadi orang percaya? Siapa yang memberitakan Injil kepadamu? Siapa pemimpin-pemimpin di gerejamu? Berapa banyak orang yang sudah kau beritakan Injil? Apa yang kau lakukan di gereja?” Aku tidak menjawab pertanyaannya, dan dia langsung menyumpahi dengan marah karena itu mempermalukan dirinya, “Sialan! Kalau kau tidak mulai bicara, kami punya banyak cara untuk membuatmu bicara!” Sambil bicara dia dengan agresif menarikku dari kursi ke lantai. Dua polisi menggunakan kaki mereka untuk menginjak punggungku dengan keras. Kepalaku hampir membentur lantai dan aku kesulitan menarik napas. Salah satu polisi mengambil pensil dan dengan pelan-pelan menggoreskannya ke telapak kakiku, membuatku merasa sakit juga geli pada saat bersamaan. Rasanya tidak tertahankan, sangat sulit bernapas sehingga aku hampir tercekik, dan rasa takut mati menghampiriku. Salah seorang dari mereka terus mengancamku, “Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kami akan siksa kau sampai mati!” Aku benar-benar merasa takut dalam menghadapi siksaan dan intimidasi dari gerombolan polisi ini; aku khawatir mereka akan menyiksaku sampai mati. Jadi, aku terus berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya agar memberikanku iman dan kekuatan, dan melindungiku supaya aku bisa tetap teguh dalam kesaksianku, dan tidak menjadi seorang Yudas dan mengkhianati-Nya. Setelah berdoa, firman Tuhan ini muncul dalam pikiranku: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang pengecut dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Terinspirasi oleh firman Tuhan, aku dengan segera merasakan kekuatan muncul dalam diriku, dan aku menyadari kegentaran dan rasa takutku akan kematian adalah hasil dari dipermainkan oleh Iblis. PKT berharap bisa menggunakan siksaan yang kejam untuk memaksaku menyerah pada kekuasaan mereka yang kejam, membuatku mengkhianati gereja dan menjadi Yudas yang mengkhianati Tuhan karena aku takut mati. Tidak mungkin aku membiarkan rencana licik Iblis berhasil dan aku memutuskan bahwa aku akan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan bahkan sekalipun nyawaku taruhannya. Saat itu, polisi terus menyiksaku dengan cara yang sama, tetapi aku tidak lagi merasa sangat takut. Aku tahu bahwa ini adalah Tuhan sedang menunjukkan belas kasih dan perlindungan-Nya kepadaku dan aku merasa sangat bersyukur kepada-Nya.

Dua orang polisi lalu memborgolku kembali ke kursi dan dengan suara keras kembali menanyakan pertanyaan yang sama. Melihatku masih tidak mau menjawab, mereka meningkatkan siksaannya. Mereka menarik lenganku lurus ke depan lalu dengan paksa menariknya ke belakang. Aku merasa lenganku akan patah dan rasa sakitnya membuat seluruh tubuhku berkeringat; aku tidak bisa menahan diri untuk berteriak. Mereka lalu menarik kakiku hingga ke atas kepalaku, lalu menarik masing-masing kakiku ke arah berlawanan. Rasa sakit yang menyobek itu membuatku hampir pingsan. Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Berikan aku iman dan kekuatan dan ketetapan hati untuk menanggung rasa sakit ini. Kiranya Engkau menjadi pendukungku, yang memberi kekuatan kepada rohku. Sekejam apa pun cara penyiksaan yang akan gerombolan setan ini gunakan terhadapku, aku akan mengandalkan-Mu dan tetap teguh dalam kesaksianku.” Setelah berdoa, sebuah lagu pujian dari firman Tuhan muncul dalam pikiranku:

Ujian Memerlukan Iman

1  Sementara mengalami ujian, normal bagi manusia untuk merasa lemah, atau memiliki kenegatifan dalam diri mereka, atau kurang memiliki kejelasan tentang maksud Tuhan atau jalan penerapan mereka. Namun dalam hal apa pun, engkau harus memiliki iman dalam pekerjaan Tuhan, dan seperti Ayub, jangan menyangkal Tuhan. Walaupun Ayub lemah dan mengutuki hari kelahirannya sendiri, dia tidak menyangkal bahwa segala sesuatu dalam hidup manusia dikaruniakan oleh Yahweh dan Yahweh jugalah yang mengambil semuanya itu. Apa pun ujian yang dihadapinya, dia tetap mempertahankan keyakinannya ini.

2  ... Yang Dia sempurnakan dengan bekerja dengan cara ini adalah iman, kasih dan tekad manusia. Tuhan melakukan pekerjaan penyempurnaan dalam diri manusia, dan mereka tidak bisa melihatnya, tidak bisa menyentuhnya; dalam situasi inilah imanmu dibutuhkan. Iman manusia dibutuhkan ketika sesuatu tidak bisa terlihat oleh mata telanjang, dan imanmu dibutuhkan ketika engkau tidak bisa melepaskan gagasanmu sendiri. Ketika engkau tidak mengerti pekerjaan Tuhan, yang dibutuhkan darimu adalah memiliki iman dan engkau harus bersikap tegas dan tetap teguh dalam kesaksianmu. Ketika Ayub mencapai titik ini, Tuhan menampakkan diri kepadanya dan berbicara kepadanya. Artinya, hanya dari dalam imanmulah, engkau akan bisa melihat Tuhan, dan ketika engkau memiliki iman, Tuhan akan menyempurnakanmu.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”

Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang besar. Aku teringat ujian berat yang Ayub alami, ketika seluruh tubuhnya penuh dengan barah yang menyakitkan, dan ia menderita sakit yang teramat sangat. Namun, dalam penderitaannya, ia masih mampu mencari maksud Tuhan; dia tidak berdosa dengan perkataannya ataupun menyangkal Tuhan, sebaliknya dia tunduk kepada Tuhan dan memuji nama Tuhan yang kudus. Ayub memiliki iman sejati dan takut akan Tuhan dan itu sebabnya dia mampu untuk tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Tuhan dan benar-benar mempermalukan dan mengalahkan Iblis—pada akhirnya Tuhan menampakkan diri dan berbicara kepadanya. Kesengsaraan dan ujian yang sekarang menimpaku juga diizinkan oleh Tuhan. Walau aku tidak sepenuhnya mengerti maksud Tuhan dan dagingku sangat menderita, Tuhan-lah yang memegang keputusan akhir tentang apakah aku hidup atau mati, dan tanpa izin-Nya, polisi tidak pernah bisa mengambil nyawaku sekejam apa pun mereka menyiksaku. Para polisi itu terlihat kejam dari luar, tetapi di hadapan Tuhan mereka hanya macan kertas, hanya alat di tangan Tuhan. Tuhan menggunakan kebrutalan dan aniaya mereka untuk menyempurnakan imanku. Aku akan menyerahkan diriku sepenuhnya ke dalam tangan-Nya, dan mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan Iblis, serta aku tidak lagi takut kepada polisi. Polisi menyiksaku berkali-kali. Karena melihat aku masih tidak mau bicara, salah satu polisi mengambil penggaris besi berwarna putih sepanjang 50 cm dan mulai memukuli wajahku bertubi-tubi dengan menggunakan penggaris itu. Aku tidak tahu berapa kali aku dipukul; wajahku bengkak dan nyeri sekali. Pandanganku berkunang-kunang dan kepalaku berputar. Dua orang polisi menggunakan ujung sepatu kulit mereka untuk menginjak pahaku. Setiap injakan membuatku sangat kesakitan. Dalam penderitaanku, aku berseru kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh dalam hatiku, meminta-Nya melindungiku supaya aku bisa mengatasi penyiksaan kejam yang dilakukan polisi PKT terhadapku.

Jam 8 pagi keesokan paginya, kepala Brigade Polisi Kriminal masuk ke ruang interogasi. Setelah tahu polisi tidak berhasil mendapatkan informasi apa pun dariku, dia dengan kasar berkata, “Kau menolak bicara, ya? Huh! Kita lihat saja nanti!” Lalu dia pergi. Siang itu, seorang petugas gendut mendatangiku sambil menunjukkan KTP di tangannya dan bertanya, “Kau kenal orang ini?” Aku segera tahu bahwa itu adalah seorang saudari dari desa yang sama denganku. Pikirku, “Apa pun yang terjadi, aku tidak boleh mengkhianati saudariku.” Jadi aku menjawab, “Aku tidak kenal dia.” Matanya menyipit dan dia mengangkat tongkat listrik yang ada di meja. Sambil menggoyang-goyangkannya di depan mukaku, dengan nada mengancam dia berkata, “Kau keras kepala. Kami tahu kau adalah pemimpin di gereja, jadi ayo bicara! Ada berapa banyak anggota di gerejamu? Di mana uang gerejamu? Kalau kau tidak katakan, aku akan buat kau merasakan tongkat listrik ini!” Melihat wajah polisi yang kejam itu, aku merasa sangat takut dan segera berdoa dalam hatiku kepada Tuhan. Pada saat itu, firman Tuhan terlintas di benakku: “Jangan takut akan hal ini dan itu, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia adalah kekuatan pendukungmu, dan Dia adalah perisaimu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 26”). Dipenuhi otoritas, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan, dan saat itu juga aku merasa sepertinya aku punya seseorang untuk kuandalkan. Dalam hatiku, aku berpikir, “Tuhan itu mahakuasa dan sejahat apa pun Iblis dan setan, bukankah mereka juga ada di tangan Tuhan? Dengan dukungan tangguh Tuhan Yang Mahakuasa, aku tidak perlu takut apa pun!” Oleh karena itu, aku menjawab dengan tenang, “Aku tidak tahu apa-apa.” Polisi gendut itu berkata dengan kejam, “Ini yang kau dapatkan karena tidak tahu apa-apa!” Sambil berkata, dia menyentuh borgolku dengan tongkat listrik dan aliran listrik yang kuat mengaliri seluruh tubuhku menyebabkan rasa sakit yang tak tertahankan—rasa sakitnya sulit kujelaskan. Polisi terus menyetrumku dan ketika aku hampir tak sanggup lagi menahannya, mukjizat terjadi: tongkat listrik itu kehabisan daya! Aku telah menyaksikan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan terlebih lagi aku telah mengalami kenyataan bahwa Tuhan selalu berada di sisiku, mengawasiku, melindungiku, dan mempertimbangkan kelemahanku. Imanku bertumbuh dan tekadku untuk tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan dikuatkan.

Polisi kemudian melihat bahwa aku tetap tidak mau bicara jadi mereka berdua-dua bergantian mengawasiku. Mereka tidak membiarkanku makan, minum atau bahkan tidur. Saat aku mulai tertidur, mereka akan memukuli dan menendangku, berharap hal itu akan meruntuhkan tekadku. Namun, Tuhan membimbingku untuk melihat melampaui rencana licik mereka dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, menyanyikan lagu pujian dalam pikiranku dan merenungkan firman Tuhan, dan tanpa kusadari, semangatku bangkit. Sebaliknya polisi-polisi itu terus-menerus minum kopi tetapi mereka tetap kelelahan sehingga terus menguap. Salah seorang dari mereka berkata dengan keheranan, “Dia pasti punya tenaga gaib yang membuatnya bisa terus terjaga, kalau tidak dari mana dia punya energi seperti ini?” Mendengar polisi berkata seperti itu, aku terus-menerus memuji kebesaran kuasa Tuhan, karena aku tahu pasti dalam hatiku bahwa semua ini adalah karena bimbingan firman Tuhan dan daya hidup Tuhan sendirilah yang menopangku dan memberikan kepadaku iman dan kekuatan. Walau aku tidak tahu penyiksaan kejam apa lagi yang polisi siapkan bagiku, aku memiliki iman untuk mengandalkan Tuhan dalam menghadapi interogasi yang akan datang, dan aku bertekad bahwa aku tidak akan pernah menyerah pada kekuasaan jahat PKT, tetapi aku akan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan!

Sore di hari ketiga, kepala Brigade Polisi Kriminal menuangkan secangkir air panas buatku dan dengan kepedulian yang dibuat-buat, berkata, “Jangan bodoh. Ada orang lain yang sudah mengkhianatimu, jadi apa gunanya menanggung semua ini demi orang lain? Katakan saja semua yang kau tahu dan aku janji akan melepaskanmu. Putramu masih muda dan butuh kasih ibunya. Kau bisa punya kehidupan yang baik, tetapi kau membuangnya dengan percaya kepada Tuhan yang tidak jelas! Tuhan tidak bisa menyelamatkanmu, tetapi kami bisa menyelamatkanmu. Kami bisa membantumu dengan semua kesulitan yang kau hadapi, dan kami bisa membantumu menemukan pekerjaan yang baik ketika kau keluar...” Saat mendengarnya bicara, mau tak mau, aku teringat putraku yang masih kecil, bertanya-tanya bagaimana keadaannya sejak aku ditahan. Apakah saudara-saudaraku dan teman-temanku yang tidak percaya akan mengejeknya? Apakah teman sekolahnya akan merundungnya? Tepat di saat aku mulai lemah, Tuhan menerangiku dengan satu bagian dari firman-Nya: “Engkau semua harus berjaga-jaga dan menanti-nantikan setiap saat, dan engkau harus lebih banyak berdoa di hadapan-Ku. Engkau harus mengenali berbagai tipu muslihat dan rencana licik Iblis, mengenali roh, mengenali orang, dan mampu membedakan semua jenis orang, peristiwa dan hal-hal ...” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 17”). Terinspirasi oleh firman Tuhan, aku menyadari dengan jelas bahwa Iblis menggunakan kasih sayangku terhadap keluargaku untuk menjebakku agar mengkhianati Tuhan. Iblis tahu bahwa aku sangat menyayangi putraku dan menggunakan polisi sebagai juru bicaranya untuk menyerang dan mencobaiku, berharap untuk membuatku mengkhianati saudara-saudariku karena rasa sayangku terhadap putraku. Jika demikian yang kulakukan, aku akan menjadi Yudas yang mengkhianati Tuhan yang pada akhirnya akan dikutuk dan dihukum Tuhan—Iblis sungguh kejam dan licik! Aku berpikir tentang bagaimana aku tidak bisa berada bersama putraku untuk merawatnya, tetapi bukankah itu semua karena PKT dengan gencar menangkap dan menganiaya orang Kristen? Lagi pula polisi mengatakan ini karena aku percaya kepada Tuhan. Dengan mengatakan ini, bukankah mereka memutarbalikkan kebenaran dan menyimpangkan fakta? PKT tidak punya malu dan keji! Jadi, apa pun yang dikatakan polisi, aku tidak memberi perhatian sama sekali. Melihat bahwa aku tidak bisa digoyahkan baik dengan menggunakan cara yang lembut ataupun keras, dia pergi dengan napas memburu. Di bawah bimbingan dan perlindungan Tuhan, aku sekali lagi mengalahkan cobaan Iblis.

Jam 8 lebih malam itu, polisi gendut itu datang lagi dengan membawa tongkat listrik besar di tangannya dan tiga orang bawahan mengekor di belakangnya. Mereka membawaku ke sebuah ruang olah raga dan melucuti pakaianku (hanya menyisakan pakaian dalamku), lalu mengikatku ke sebuah treadmill dengan tali. Kupandangi wajah-wajah mereka, masing-masing wajahnya lebih kejam daripada sebelumnya, membuatku merasa sangat takut dan tak berdaya dan aku tidak tahu penyiksaan kejam apa lagi yang akan menimpaku atau berapa lama hal itu akan terjadi. Aku merasa sangat lemah pada saat itu dan mulai memikirkan kematian. Tetapi dengan segera, aku tahu bahwa pikiranku ini salah, jadi aku dengan cepat berdoa dan berseru kepada Tuhan, “Oh, Tuhan Yang Mahakuasa! Engkau tahu hatiku dan aku tidak mau menjadi Yudas yang mengkhianati-Mu dan dicatat dalam sejarah sebagai pengkhianat. Tetapi tingkat pertumbuhanku sangat kecil dan aku merasa sangat sakit dan lemah dalam menghadapi siksaan ini—aku takut tak mampu bertahan dan akan mengkhianati-Mu. Oh, Tuhan! Kumohon lindungi aku, dan berilah aku iman serta kekuatan. Kumohon sertailah aku, bimbinglah, dan pimpinlah aku serta mampukanlah aku untuk tetap teguh dalam kesaksianku lewat penyiksaan kejam ini.” Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan yang mengatakan: “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Firman Tuhan memberiku penghiburan dan dorongan. Firman Tuhan membuatku paham bahwa Tuhan mengizinkan penyiksaan kejam ini terjadi kepadaku agar iman dan kasih sejati bisa terbangun dalam diriku, sehingga aku bisa terus setia kepada Tuhan lewat penderitaanku, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan tetap teguh dalam kesaksianku dengan bersandar pada firman Tuhan, tidak peduli seberapa besar ujian atau separah apa pun rasa sakitnya. Setelah memahami maksud Tuhan, keberanian dan tekad untuk melawan Iblis sampai akhir bangkit dalam diriku dan aku bertekad: “Tak peduli apa pun penyiksaan yang harus kulalui, aku akan tetap hidup, dan tak peduli seberapa besar penderitaanku, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir napasku!” Saat itulah, polisi gendut, dengan rokok di mulutnya, datang dan bertanya, “Kau mau bicara atau tidak?” Dengan mantap aku menjawab, “Kau bisa memukuliku sampai mati, tetapi aku tetap tidak tahu apa-apa.” Dengan marah, dia melemparkan rokoknya ke lantai dan dengan geram dia menyodokkan tongkat listrik itu ke punggung dan pahaku berkali-kali. Rasa sakit yang amat sangat membuat seluruh tubuhku dibanjiri keringat dingin dan aku terus berteriak-teriak menangis. Sambil menyodokkan tongkat listrik ke tubuhku, dia berteriak, “Ini yang kau dapatkan karena tidak mau bicara! Aku akan buat kau menjerit! Kita lihat sampai berapa lama kau bertahan!” Polisi lain dalam ruangan itu berdiri di samping sambil tertawa keras dan berkata, “Kenapa Tuhanmu tidak datang dan menyelamatkanmu?” Mereka juga mengatakan banyak hal lain yang menghujat Tuhan. Melihat wajah mereka yang seperti Iblis, aku memohon dengan sangat kepada Tuhan agar memberikanku iman dan kekuatan sehingga aku bisa menahan rasa sakit dan menghapus senyum di wajah Iblis. Setelah berdoa aku menutup rapat-rapat mulutku dan menolak mengeluarkan suara bagaimanapun kejamnya mereka menyiksaku. Mereka terus menyetrumku. Ketika satu tongkat listrik kehabisan daya, mereka menggantinya dengan tongkat listrik lain, dan aku disiksa sampai pikiranku kabur, dan kematian sepertinya lebih baik daripada hidup. Aku tidak bisa menggerakkan satu otot pun dan mereka berpikir aku sudah pingsan. Mereka menyiramku dengan air dingin supaya bangun dan terus menyetrumku. Dalam kesakitanku, aku teringat firman Tuhan yang mengatakan: “Gerombolan kaki tangan dalam kejahatan ini! Mereka turun ke alam fana untuk menikmati kesenangan dan menyebabkan keributan, mengaduk-aduk segala sesuatu sedemikian rupa sehingga dunia menjadi tempat yang berubah-ubah dan tidak konstan serta hati manusia dipenuhi dengan kepanikan dan kegelisahan ... mereka bahkan ingin mendapatkan kekuasaan berdaulat di bumi. Mereka merintangi pekerjaan Tuhan sedemikian rupa sehingga itu hampir tidak bisa maju sedikit pun, dan mereka menutup manusia serapat tembok yang terbuat dari tembaga dan besi. Setelah melakukan begitu banyak dosa yang serius dan menyebabkan begitu banyak bencana, apakah mereka masih mengharapkan sesuatu selain hajaran? Setan dan roh jahat telah mengamuk di bumi selama beberapa waktu, dan telah menutup maksud dan upaya Tuhan yang sungguh-sungguh dengan begitu rapatnya sehingga mereka tidak dapat ditembus. Sungguh, ini adalah dosa yang kejam! Bagaimana mungkin Tuhan tidak merasa cemas? Bagaimana mungkin Tuhan tidak merasa murka? Mereka telah dengan keras menghalangi dan menentang pekerjaan: Betapa memberontaknya mereka! Bahkan setan-setan itu, baik besar maupun kecil, berperilaku seperti serigala di belakang singa, dan mengikuti arus jahat, membuat gangguan ke mana pun mereka pergi” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”). Pencerahan firman Tuhan membuatku bisa dengan jelas melihat wajah pemerintah PKT yang sebenarnya. Mereka benar-benar membenci kebenaran dan membenci Tuhan, dan mereka takut firman Tuhan Yang Mahakuasa menyebarluas. Mereka melakukan apa pun yang mereka bisa untuk menghentikan Injil kerajaan Tuhan agar tidak menyebarluas, dan mereka tidak berhenti menahan, menyiksa, dan berlaku kejam terhadap umat pilihan Tuhan, berharap untuk menghancurkan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, untuk menghentikan orang-orang agar mereka tidak lagi percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya serta membuat Tiongkok menjadi zona ateis, dan dengan demikian mencapai tujuan gila mereka untuk mengendalikan rakyat Tiongkok selamanya. Walaupun PKT menyatakan kepada dunia luar bahwa ada “kebebasan beragama” dan “rakyat Tiongkok menikmati hak-haknya secara sah,” sebenarnya, semua itu adalah perkataan setan yang bertujuan mencurangi, menipu, menjerat orang-orang, dan mereka berusaha menyembunyikan cara-cara mereka yang jahat. PKT bertindak berlawanan dengan Surga, dan esensi mereka adalah Iblis, si setan, musuh Tuhan! Pada saat itu, aku membulatkan tekad dalam hatiku: aku tidak akan membiarkan harga mahal yang Tuhan telah bayarkan bagiku menjadi sia-sia; aku harus memiliki keteguhan dan hati nurani, dan sekejam apa pun penyiksaan yang harus kutanggung, aku akan selalu tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Pada saat itu, perasaan keadilan bangkit dalam diriku, dan aku merasa Tuhan ada di sisiku, memberiku kekuatan. Setelah itu, tidak peduli berapa kali polisi menyetrumku, aku tidak lagi merasa sakit. Aku sekali lagi menyaksikan perbuatan ajaib Tuhan; aku menyadari secara mendalam kehadiran Tuhan, bahwa pada saat itu Tuhan sedang melindungiku dan menjagaku. Polisi menyiksaku selama empat jam tetapi tidak berhasil mendapatkan informasi apa pun dariku. Karena tidak punya pilihan, mereka tidak bisa melakukan apa-apa selain melepaskan ikatanku dari treadmill. Tubuhku tidak punya tenaga lagi dan aku merosot ke lantai. Dua polisi menyeretku kembali ke ruang interogasi dan mendudukkanku di kursi, lalu memborgolku ke pipa pemanas pusat. Melihat mereka begitu kesal, aku tidak bisa tidak mengungkapkan ucapan syukur dan pujian kepada Tuhan, “Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Aku telah mengalami kemahakuasaan dan kedaulatan-Mu, dan aku melihat firman-Mu dapat mengalahkan segala kuasa yang lain. Syukur kepada Tuhan!”

Di hari keempat, lima polisi datang ke ruang interogasi. Salah seorang dari mereka membawa tongkat listrik dan membuatnya mengeluarkan suara berdetrik karena aliran listrik. Hari-hari penyiksaan brutal membuatku ketakutan melihat tongkat yang menyinarkan cahaya biru. Seorang petugas yang sebelumnya tidak menanyaiku, datang dan berdiri di hadapanku, menyodokku dengan tongkat listrik dan berkata, “Kudengar kau tidak mau bicara. Hari ini, aku mau lihat, seberapa kuat kau. Aku tidak percaya kami tidak bisa menanganimu. Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kau akan mati hari ini juga!” Aku menjawab, “Aku tidak tahu apa-apa!” Jawabanku membuatnya malu sehingga dia marah dan dengan kasar menyeretku dari kursi ke lantai dan menekanku di sana. Polisi lain memasukkan tongkat listrik ke dalam bajuku, sambil berteriak dia menyetrum punggungku, “Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak, kami akan bunuh kau!” Dihadapkan dengan kebrutalan dan wajah mereka yang kejam dan keji, aku langsung merasa ketakutan, dan dengan cepat aku berseru kepada Tuhan, “Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Aku memohon kepada-Mu, berikanlah aku iman dan kekuatan ...” Polisi terus menyetrumku dan aku terus-menerus berteriak keras. Aku merasa seakan semua darah di tubuhku mengalir kencang ke kepala dan rasanya sakit sekali sehingga tubuhku dibanjiri keringat dan aku hampir pingsan. Melihatku tetap tidak mau bicara, polisi mulai menyumpahiku dalam kemarahan mereka. Tak lama kemudian, ketika aku hampir pingsan, mereka menyeretku untuk bangun dan kembali memborgolku ke kursi. Setelah itu, dua dari mereka secara bergantian mengawasiku memastikan aku tidak tidur. Pada saat itu, aku belum makan dan minum, atau tidur selama empat hari, empat malam. Karena siksaan kejam yang mereka lakukan, tubuhku sudah mencapai keadaan paling lemah. Aku kelaparan dan kedinginan, dan merasa sakit karena kelaparan dan dingin yang membeku bergabung dengan rasa sakit karena luka di tubuhku—aku merasa hidupku sepertinya akan berakhir. Dalam kondisi yang sangat lemah, sebaris firman Tuhan terlintas di pikiranku: “Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan” (Matius 4:4). Merenungkan ini, aku mengerti bahwa hanya firman Tuhan yang bisa mendukungku untuk terus hidup dalam situasi seperti ini, dan di saat yang sama aku juga menyadari bahwa melalui situasi seperti inilah yang Tuhan gunakan untuk menyempurnakan dan membawaku masuk ke dalam aspek kebenaran ini. Saat aku merenungkannya berulang kali, aku tanpa sadar lupa akan semua penderitaan, rasa lapar, dan kedinginanku.

Di hari kelima, polisi melihatku tetap tidak mau bicara dan mulai mengancamku dengan kejam, dengan berkata, “Tunggu saja sampai kau dihukum. Setidaknya kau akan dikenakan tujuh tahun, tetapi masih ada kesempatan untuk menghindarinya kalau kau mau bicara sekarang!” Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Polisi PKT mengatakan mereka akan menghukumku tujuh tahun penjara, tetapi aku tahu mereka bukanlah pengambil keputusan akhir, karena takdirku berada di tangan-Mu. Oh Tuhan! Aku lebih baik ditahan selama sisa hidupku dan tetap berada di jalan yang benar daripada mengkhianati-Mu.” Setelah itu polisi berusaha menjebakku untuk mengkhianati Tuhan dengan membawa suamiku yang tidak percaya kepada Tuhan. Ketika dia melihatku diborgol, dengan luka dan memar di seluruh tubuhku, dia berkata dengan sedih, “Aku hanya melihat borgol di TV. Aku tidak pernah menyangka akan melihatnya di tanganmu.” Mendengarnya berkata seperti itu dan melihat ekspresi sedihnya, aku dengan cepat berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya melindungiku sehingga aku tidak terjebak perangkap Iblis karena kasih sayangku terhadap keluargaku. Setelah berdoa, aku dengan tenang berkata kepada suamiku, “Aku percaya kepada Tuhan, aku tidak mencuri barang atau merampok orang. Aku hanya pergi ke pertemuan ibadah dan membaca firman Tuhan. Aku tidak melakukan kejahatan apa pun, tetapi mereka mau memenjarakanku.” Suamiku menjawab, “Aku akan carikan pengacara.” Melihat bahwa suamiku tidak berusaha membujukku memberi informasi tentang gereja, dan saudara-saudariku, tetapi sebaliknya menawarkan pengacara, polisi menyeretnya keluar dari ruangan. Aku tahu ini adalah Tuhan yang sedang melindungiku; karena kasih sayangku terhadap keluargaku sangat dalam, jika suamiku mengatakan sesuatu yang menunjukkan kepedulian akan keadaan fisikku, aku tidak tahu apakah aku akan tetap kuat. Bimbingan dan perlindungan Tuhan-lah yang memampukan aku mengalahkan godaan Iblis. Polisi melihat bahwa aku tidak tertipu dengan trik mereka, dan dengan marah mereka berkata, “Kami akan menyuntikmu dan dalam semenit kau akan menjadi gila. Kemudian, kami biarkan kau pergi. Kau tidak bisa mati bahkan jika kau ingin, dan kau juga tidak bisa menjalani hidupmu dengan baik!” Perkataan ini langsung membuatku cemas, dan sekali lagi perasaan ngeri menguasaiku. Aku teringat tentang betapa kejam dan jahatnya pemerintah PKT: Jika mereka menangkap seseorang yang bertanggung jawab atas gereja dan tetap tidak bisa mendapatkan informasi apa pun tentang gereja dari orang yang ditangkap setelah disiksa dan dipukuli dengan kejam, mereka akan menyuntikkan obat yang akan membuat orang menjadi gila dan schizophrenik—beberapa saudara-saudari telah dirugikan dengan kejam dengan cara ini oleh PKT. Hatiku berdebar kencang karena memikirkan ini dan aku berpikir, “Apakah aku akan benar-benar disiksa oleh antek-antek PKT sampai aku kehilangan pikiran dan akhirnya berkeliaran sebagai orang gila?” Makin aku memikirkannya, makin takut aku jadinya dan aku tidak bisa menghentikan keringat dingin yang membasahi tubuhku. Dengan cepat aku berdoa dan berseru kepada Tuhan, “Oh Tuhan Yang Mahakuasa! Antek-antek PKT ingin menyuntikku dengan obat yang membuatku gila dan aku takut diriku akan menjadi orang gila. Oh Tuhan! Aku merasa sangat takut sekarang. Oh Tuhan! Kumohon lindungilah hatiku dan berilah aku iman sehingga aku mampu tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Pada saat itulah, firman Tuhan Yesus terlintas di benakku: “Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. “Ya,” batinku. “Setan-setan ini mungkin bisa membunuh dan melumpuhkan tubuhku, tetapi mereka tidak bisa membunuh atau melumpuhkan jiwaku. Tanpa izin Tuhan, aku tidak akan menjadi gila bahkan jika mereka menyuntikku dengan obat-obatan tersebut.” Aku lalu mengingat firman Tuhan yang mengatakan: “Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 36”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, rasa takut yang kurasakan dalam diriku pelan-pelan menghilang dan aku tidak lagi merasakan kengerian tersebut. Sebaliknya, aku menjadi rela menyerahkan diriku ke dalam tangan Tuhan dan tunduk pada kedaulatan Tuhan, entah aku hidup atau mati dan entah aku menjadi gila atau idiot. Saat itulah, seorang polisi membawa jarum suntik dan obat, dan mengancamku dengan berkata, “Kau mau bicara atau tidak? Kalau kau tidak bicara, kami suntik dengan ini!” Tanpa takut sedikit pun, aku menjawab, “Lakukan apa yang kau mau. Apa pun yang terjadi, semua terserahmu.” Melihat aku tidak takut, dia dengan kasar berkata, “Bawakan virus AIDS! Kita suntik dia dengan itu.” Karena aku tetap tidak menunjukkan rasa takut, dia menggertakkan gigi dengan marah dan berkata, “Dasar perempuan jalang. Kau benar-benar tangguh!” Dia lalu melemparkan jarum suntik ke meja. Aku merasa lega saat mendengar apa yang mereka katakan. Setelah menyaksikan bagaimana firman Tuhan sekali lagi membimbingku mempermalukan Iblis, aku tidak bisa tidak menaikkan doa ucapan syukur kepada Tuhan. Pada akhirnya, polisi menyadari bahwa mereka tidak mendapatkan informasi apa pun yang mereka inginkan dariku, jadi mereka pergi dengan kesal.

Setelah menggunakan segala macam cara tanpa hasil, satu-satunya yang dapat polisi itu lakukan adalah mengirimku ke rumah penahanan. Begitu aku sampai di sana, penjaga penjara memberi tahu tahanan yang lain, “Dia orang yang percaya kepada Kilat dari Timur. Kalian ‘rawatlah dia’ dengan baik!” Sebelum aku punya kesempatan untuk bereaksi, beberapa tahanan menyerbu ke arahku dan menyeretku ke toilet dan setelah melucuti pakaianku, mereka menyiramiku dengan air yang sangat dingin seperti air es. Mereka menyirami beberapa panci air dingin ke seluruh tubuhku dan aku menjadi sangat kedinginan sampai seluruh tubuhku menggigil. Aku jongkok di lantai, memegang kepala dengan kedua tanganku, berseru kepada Tuhan berkali-kali dalam hati. Setelah beberapa waktu, salah seorang tahanan berkata, “Sudah, sudah, jangan siram lagi. Jangan biarkan dia sakit.” Para tahanan yang menyiksaku hanya berhenti setelah mendengar tahanan itu berkata demikian. Ketika tahanan itu tahu aku belum makan apa-apa selama lima hari, saat makan malam dia memberiku setengah dari roti jagung kukusnya. Aku sadar sekali bahwa ini adalah pemeliharaan Tuhan terhadap kelemahanku, sehingga Dia menggerakkan tahanan ini untuk menolongku. Aku melihat Tuhan selalu bersamaku dan dari lubuk hatiku aku bersyukur kepada Tuhan.

Di dalam rumah penahanan, aku tinggal bersama dengan segala macam tahanan lain. Salah satu dari tiga menu harian kami terdiri dari sepotong roti jagung kukus dan dua potong lobak asin atau semangkok sup kubis dengan serangga mengapung di kuahnya dan hampir tidak ada kubisnya sama sekali. Seminggu sekali kami diberikan makanan yang lebih baik, yang tetap saja berupa roti kukus sebesar kepalan tangan—itu tidak membuatku kenyang sama sekali. Selain menghafal dan membaca peraturan penjara, setiap hari di tempat itu kami diberikan kuota kerja yang mustahil dipenuhi untuk membuat kerajinan tangan kecil. Tanganku terluka akibat borgol yang ketat dan disetrum sampai aku tidak bisa merasakan apa-apa lagi, selain itu kerajinan tangan yang harus kami buat sangat kecil, aku tidak bisa memegangnya dan tidak bisa memenuhi kuota kerjaku yang terlalu banyak. Suatu kali, karena aku belum menyelesaikan pekerjaanku, penjaga penjara menyuruh tahanan lain mengawasiku sepanjang malam agar tidak tertidur. Aku juga sering dihukum dengan disuruh berjaga malam dan hanya diperbolehkan tidur empat jam dalam semalam. Selama waktu itu, polisi sering menginterogasiku. Mereka bahkan menyuruh putraku menulis surat buatku, berusaha menipuku agar mengkhianati Tuhan. Namun, di bawah perlindungan dan bimbingan Tuhan, aku mampu menyadari rencana licik Iblis dari waktu ke waktu. Walaupun mereka tidak berhasil mendapatkan sesuatu yang memberatkan, mereka tetap menuduhku “mengganggu ketertiban umum” dan menghukumku tiga tahun pendidikan ulang lewat kerja paksa.

Pada tanggal 25 Desember 2005, hukumanku sudah selesai dan aku dibebaskan. Setelah mengalami penangkapan dan penganiayaan, walau menderita secara tubuh dan pikiran, aku melihat dengan jelas esensi setan PKT yang menentang Tuhan. Aku juga akhirnya mendapatkan pemahaman yang nyata tentang kemahakuasaan, kedaulatan, keajaiban, dan hikmat Tuhan, dan aku benar-benar mengalami kasih Tuhan dan keselamatan-Nya. Sementara setan-setan itu menyiksa dan menganiayaku, pencerahan dan bimbingan firman Tuhan yang tepat waktulah yang menjadi dukungan tangguhku dan yang memberiku keberanian dan tekad untuk melawan Iblis sampai akhir. Ketika Iblis berusaha menggunakan semua rencana jahat dan licik untuk menggoda dan menjebakku agar mengkhianati Tuhan, Tuhan sendiri yang menggunakan firman-Nya tepat pada waktunya untuk mengingatkanku dan membimbingku dan membersihkan debu dari mata rohaniku supaya aku bisa melihat rencana Iblis; ketika setan-setan itu menyiksaku sampai di titik di mana kematian sepertinya lebih baik, dan hidupku ada di ujung tanduk, firman Tuhan menjadi dasar bagi kemampuanku bertahan hidup. Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan yang luar biasa dan memampukanku lepas dari belenggu maut. Semua ini membuatku benar-benar melihat esensi Tuhan yang indah dan baik—hanya Tuhan yang sangat mengasihi umat manusia. Di sisi lain, PKT, Iblis dan setan ini, hanya bisa merusak, menyakiti, dan memangsa orang! Hari ini, diperhadapkan dengan serangan biadab yang makin meningkat yang diarahkan kepada Gereja Tuhan Yang Mahakuasa oleh PKT, aku dengan teguh bertekad untuk benar-benar memberontak terhadap PKT, si Iblis tua, memberikan hatiku kepada Tuhan dan melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran. Aku akan menyebarkan Injil kerajaan dan membawa kembali ke hadapan Tuhan semua orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, dan yang merindukan kebenaran, sehingga aku melaksanakan tugasku!


51. Apa yang Ada di Balik Serangan Keluargaku

Ayahku adalah kepala sekolah, dan sering membahas materialisme di sekolah dan di rumah. Dia mengajari kami bahwa kebahagiaan bergantung pada kerja keras kami sendiri, dan kami harus berusaha keras untuk unggul dan membawa kehormatan bagi leluhur kami. Terdorong oleh perkataan dan teladan yang diberikan orang tua kami, aku dan semua saudaraku mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Kami terjun ke dunia bisnis atau menjadi pejabat.

Pada musim semi tahun 2007, kebetulan sekali aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Aku membaca firman Tuhan setiap hari, rutin bersekutu dengan saudara-saudariku, dan memperoleh beberapa pemahaman akan kedaulatan Tuhan. Firman ini sungguh mengesankan: “Tuhan menciptakan dunia ini. Dialah yang menciptakan umat manusia, dan bahkan Dialah perancang kebudayaan Yunani kuno dan peradaban manusia. Hanya Tuhan yang menghibur umat manusia, dan hanya Tuhan yang peduli pada umat manusia ini siang dan malam. Perkembangan dan kemajuan manusia tidak dapat dipisahkan dari kedaulatan Tuhan, dan sejarah serta masa depan umat manusia berkaitan erat dengan rancangan-rancangan Tuhan. Apabila engkau adalah seorang Kristen sejati, engkau tentu akan percaya bahwa kebangkitan dan kejatuhan suatu negara atau bangsa terjadi sesuai dengan rancangan Tuhan. Hanya Tuhan sendiri yang mengetahui nasib suatu negara atau bangsa, dan hanya Tuhan sendiri yang mengendalikan perjalanan umat manusia ini. Jika umat manusia ingin mendapatkan nasib yang baik, jika suatu negara ingin mendapatkan nasib yang baik, manusia harus sujud menyembah kepada Tuhan, bertobat dan mengaku di hadapan Tuhan. Jika tidak, nasib dan tempat tujuan manusia akan menjadi malapetaka yang tidak terhindarkan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Firman Tuhan mencerahkan hatiku. Tuhan adalah Sang Pencipta, dan Dialah yang telah membimbing serta menopang umat manusia hingga sekarang. Terlebih lagi, Dia berkuasa atas nasib kita. Hanya dengan menyembah Tuhan, bertobat kepada-Nya, dan menerima keselamatan-Nya kita bisa punya takdir yang baik. Aku juga belajar bahwa Juru Selamat, Tuhan Yang Mahakuasa, telah kembali pada akhir zaman untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman, untuk sepenuhnya mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia, memimpin kita keluar dari pengaruh Iblis dan masuk ke tempat tujuan yang indah yang telah Tuhan siapkan bagi kita agar kita bisa punya nasib dan kesudahan yang baik. Aku sangat teberkati karena bisa menerima Tuhan Yang Mahakuasa, dan bersumpah pada diriku untuk menerapkan imanku dengan baik, mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas makhluk ciptaan untuk membalas kasih Tuhan.

Namun, tanpa disangka, saat aku menyibukkan diri dengan tugasku, aku ditangkap oleh Partai Komunis. Suatu hari di Maret 2009, pada siang hari, polisi datang ke pertemuan kami, membawaku dan tiga saudari lain, dan secara ilegal menahan kami di kantor polisi. Kepala Biro Keamanan Masyarakat meneriakiku dengan ganas: “Katakan apa yang kau tahu! Siapa yang memberitakan Injil kepadamu? Siapa pemimpin gerejamu? Jika kau bicara, aku akan segera memulangkanmu. Namun, jika kau tidak bekerja sama, dengan semua buku agama yang kami temukan di tempatmu, kami bisa memenjarakanmu selama lima atau enam tahun!” Melihat wajahnya yang garang membuat jantungku mulai berdebar kencang. Aku tak tahu bagaimana mereka akan memperlakukanku. Aku segera berdoa, memohon kepada Tuhan untuk melindungiku, memberiku iman dan kekuatan, dan membiarkanku berdiri teguh. Aku memikirkan firman Tuhan ini setelah berdoa: “Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan engkau semua memiliki sedikit iman. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 75”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Segala sesuatu benar-benar ada di tangan Tuhan. Kepala Keamanan Publik itu tampak menakutkan, tetapi dia juga ada di tangan Tuhan. Dia tak berhak memutuskan apakah aku akan dihukum—hanya Tuhan yang bisa. Aku tidak terintimidasi perlakuan kejamnya. Lalu, mereka melihat bahwa aku tidak mau bicara, jadi mereka menahanku dan tiga orang lainnya di pusat penahanan dengan tuduhan mengacaukan ketertiban sosial.

Suatu pagi, tiba-tiba, aku mendengar ada yang meneriakkan namaku. Aku terkejut setengah mati. Apakah mereka akan menginterogasiku lagi? Mereka telah menanyaiku sebelumnya, tetapi aku menutup erat mulutku. Aku bertanya-tanya apakah mereka akan menggunakan taktik yang lebih kejam terhadapku. Karena merasa takut, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, dan lama-kelamaan aku bisa tenang. Polisi membawaku ke ruangan besar. Saat aku masuk, aku melihat ayahku, dan hatiku hancur. Mengapa mereka membawa ayahku ke sini? Ayah selalu menentang imanku, jadi bagaimana dia akan memperlakukanku sekarang setelah ditangkap? Belum sempat aku berbicara, ayah telah mengangkat tangannya dan memukul kepalaku tiga kali. Aku pusing dan berkunang-kunang. Dia berkata dengan tegas: “Aku melarangmu untuk beriman, tetapi kau bersikeras, dan sekarang setelah kau ditangkap, namaku jadi tercemar! Katakan kepada mereka semua tentang kepercayaanmu! Polisi bilang mereka akan melepasmu segera setelah kau mengaku, tetapi kau akan mendapat hukuman berat jika tidak mengaku!” Saat melihat wajah ayahku yang menua, aku merasa sedih. Usianya hampir 80 tahun dan reputasinya selalu menjadi hal terpenting baginya. Bagaimana dia bisa menanggung rasa malu jika aku dihukum? Lalu, tiba-tiba, dia berlutut. Dengan air mata berlinang, dia bilang: “Saat ibumu mengetahui hal ini, dia jatuh sakit. Dia terbaring di tempat tidur dan diinfus di rumah. Katakan kepada mereka apa yang kau tahu dan pulang bersamaku!” Saat menghadapi semua itu, aku tak sanggup menahan air mataku. Sejak zaman kuno, hanya anak-anaklah yang berlutut kepada orang tua mereka, bukan sebaliknya. Orang tuaku telah menanggung kesukaran dalam membesarkanku dan membantuku dalam membesarkan anak-anakku sendiri. Mereka masih harus mencemaskanku di usia yang sangat tua. Mereka tak akan menghadapi rasa sakit dan siksaan seperti itu seandainya aku bukan orang percaya. Aku merasa berutang budi ke mereka—aku merasa tak enak. Lalu, aku sadar keadaanku tidak benar. Aku pun berdoa singkat, “Tuhan! Situasi ini menyakitkanku. Aku merasa lemah dan berutang budi kepada orang tuaku. Aku tak tahu harus berbuat apa. Tolong terangi serta bimbinglah aku agar aku bisa memahami maksud-Mu dan berdiri teguh.” Setelah berdoa, aku langsung memikirkan tekad yang akan kulakukan di hadapan Tuhan—untuk menguatkan imanku, mengikuti Tuhan, dan berusaha mengasihi-Nya dengan hati yang tak tergoyahkan. Saat itu, aku tersadar. Aku juga teringat akan firman Tuhan: “Apakah orang tidak mampu mengesampingkan daging mereka untuk waktu yang singkat ini? Hal apa yang bisa membelah kasih antara manusia dan Tuhan? Siapakah mampu mengoyak kasih antara manusia dan Tuhan? Apakah itu orang tua, suami, saudari, istri, atau pemurnian menyakitkan? Bisakah perasaan hati nurani menghapus citra Tuhan dalam diri manusia? Apakah berutang dan tindakan orang terhadap satu sama lain merupakan perbuatan mereka sendiri? Bisakah semua itu diperbaiki oleh manusia? Siapakah mampu melindungi diri mereka sendiri? Apakah orang mampu menyediakan bagi diri mereka sendiri? Siapakah yang kuat dalam kehidupan? Siapakah mampu meninggalkan-Ku dan hidup mandiri?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 24 dan 25”). Firman Tuhan membuatku merasa bersalah. Napas ini diberikan kepadaku oleh Tuhan, dan Tuhan memberiku semua yang kubutuhkan untuk bertahan hidup. Tuhan yang diam-diam merawat dan melindungiku adalah satu-satunya alasan aku hidup hingga hari itu. Dia mengatur orang, peristiwa, serta segala hal untuk membimbingku datang ke hadapan-Nya dan menerima keselamatan-Nya. Kasih Tuhan begitu besar! Aku tak bisa mengkhianati Tuhan hanya karena takut menyakiti orang tuaku. Kesehatan mereka juga ada di tangan Tuhan dan tidak ada gunanya aku khawatir. Mereka sedih dan kesakitan karena penindasan Partai Komunis. Jika mereka bisa melihat kejahatan Partai, mereka tak akan merasa malu, dan Iblis tak akan bisa membodohi mereka. Setelah memikirkannya seperti ini, aku tidak merasa begitu kesal. Aku bersumpah untuk tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan, meski aku dipenjara. Aku menyeka air mataku dan membantu ayahku berdiri. Lalu lima atau enam petugas datang dan mengepungku. Aku berkata kepada mereka, “Aku tak tahu apa-apa.” Seorang petugas menatapku dan bilang, “Waktumu tinggal lima menit lagi.” Ayahku sangat marah. Dia memukulku beberapa kali, berlutut dan bilang, “Jika kau tak bicara, aku akan berlutut di depanmu hingga aku mati! Partai tak mengizinkan orang untuk percaya kepada Tuhan—beraninya kau menentangnya? Cepat mengaku! Lalu, kita bisa pulang.” Saat itu aku sadar bahwa ini adalah siasat dari pihak polisi. Mereka menekan ayahku untuk menjadikanku seorang Yudas dan mengkhianati yang lain. Aku marah dan kesal. Polisi-polisi itu sangat licik! Aku membantu ayahku berdiri, dan lima atau enam petugas mengepungku lagi agar aku mau bicara. Aku menatap mereka dan bilang dengan tenang: “Aku tak tahu apa-apa.” Saat itu, telepon ayahku mulai berdering, dan dia memintaku untuk menjawab. Aku bisa mendengar suara ibuku di telepon, mengumpat dan bilang, “Ibu bisa mati karenamu! Pemerintah tidak mengizinkan seseorang beriman, tetapi kau bersikeras. Kau tak punya harapan untuk melawan mereka! Katakan saja kepada mereka apa yang kau tahu dan kembalilah! Apa yang akan kami lakukan jika kau dihukum? Bagaimana putramu akan menemukan istri? Kami semua juga akan merasa terhina. Kau harus memikirkan kami!” Sambil menangis, aku menutup telepon dan melihat ayahku berjalan keluar seraya menyeret kakinya.

Saat kembali ke sel, aku kembali memikirkan ibuku yang sakit, terbaring di tempat tidur. Jika sesuatu yang buruk menimpanya, aku akan mengecewakannya. Makin memikirkannya, makin aku merasa buruk. Aku tak bisa menahan air mataku. Saat itulah aku sadar bahwa kasih sayangku adalah kelemahanku. Aku lalu berdoa kepada Tuhan. Aku memohon kepada-Nya untuk membimbingku dalam mengambil sikap agar tak hidup berdasarkan kasih sayang. Aku teringat firman Tuhan ini: “Mengapa sulit sekali bagi manusia memisahkan diri dari perasaan mereka? Apakah melakukan hal ini melampaui standar hati nurani? Bisakah hati nurani menyelesaikan kehendak Tuhan? Bisakah perasaan membantu manusia mengatasi kesulitan? Di mata Tuhan, perasaan adalah musuh-Nya—bukankah ini sudah dinyatakan dengan jelas dalam firman Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 28”). Firman Tuhan membuka mataku. Kasih sayang adalah musuh Tuhan dan penghalang terbesar untuk menerapkan kebenaran. Saat kita hidup berdasarkan kasih sayang, kita makin jauh dari Tuhan dan mengkhianati-Nya. Aku terjebak dalam kasih sayang untuk orang tuaku. Kukira tidak mematuhi mereka adalah sebuah pelanggaran berat dan menjadikanku seorang putri yang buruk. Saat melihat betapa sedih dan kesalnya mereka karena aku ditangkap, aku merasa berutang budi kepada mereka. Aku merasa mereka telah bekerja sangat keras untuk membesarkanku, tetapi aku belum membalasnya, dan bahkan membuat mereka menderita karenaku. Ini sikap yang tidak berbakti. Aku sangat menghargai kebaikan orang tuaku, tetapi aku lupa bahwa Tuhanlah yang memberi kita kehidupan. Tuhan adalah sumber kehidupan manusia, dan napas kehidupan-Nya yang telah menopangku hingga sekarang. Berkat bimbingan dan pemberian Tuhan, aku pun mendapat apa yang kumiliki sekarang. Tuhan telah memberi kita begitu banyak tanpa pernah meminta imbalan apa pun. Pada akhir zaman, Tuhan telah berinkarnasi lagi untuk menyelamatkan umat manusia, menanggung penghinaan besar, serta pengejaran dan penindasan Partai Komunis. Tuhan telah memberi segalanya bagi umat manusia—kasih-Nya begitu besar! Kita harus menyembah dan tunduk kepada Tuhan. Perhatian orang tuaku mungkin telah meningkatkan kehidupan materiku, tetapi mereka tak bisa menawarkan kebenaran kepadaku. Mereka tak bisa menyelamatkanku dari kerusakan Iblis atau memberiku tempat tujuan dan kesudahan yang baik. Jika aku mengkhianati yang lain dan juga Tuhan hanya untuk menuruti keinginan orang tuaku, aku tidak akan berutang budi kepada mereka, tetapi aku akan dibenci dan ditolak oleh Tuhan, serta selamanya kehilangan keselamatan-Nya. Saat itu aku sadar bahwa Iblis menggunakan kasih sayangku kepada orang tuaku untuk memancingku ke dalam pencobaan, yang pada akhirnya membuatku makin jauh dari Tuhan, mengkhianati-Nya, kehilangan kesempatanku akan keselamatan, jatuh ke neraka dan hancur bersamanya. Jangan sampai aku tertipu oleh siasat Iblis. Aku jadi teringat pada Petrus, yang memiliki prinsip dan mengambil sikap untuk menentang orang tuanya. Imannya kuat dan dia mengikuti Tuhan Yesus tidak peduli bagaimana pun mereka berusaha menghentikannya. Akhirnya, kasihnya kepada Tuhan mengalahkan segalanya dan dia memperoleh perkenanan Tuhan. Memikirkan hal-hal ini benar-benar memotivasiku.

Pada hari kelima, polisi membawa tiga surat untuk kubaca, yang ditulis oleh ibu, putri, dan putraku. Putraku menulis, “Ibu, selama beberapa tahun terakhir di ketentaraan, aku sudah menantikan seluruh keluarga bersatu kembali. Tidak mudah bagiku untuk dipindahkan dan kembali, dan sekarang Ibu ditahan. Tanpa Ibu di rumah, aku merasa seolah-olah langit akan runtuh. Ibu, katakan saja kepada polisi tentang hal-hal keagamaan Ibu! Jika Ibu masuk penjara, itu akan memengaruhi peluangku untuk bekerja dan menikah. Meski Ibu tak memikirkan diri sendiri, Ibu harus memikirkan aku ...” Saat membaca surat itu, aku tak bisa menahan tangis. Jika masa depannya yang cerah benar-benar akan hancur karena aku dipenjara, bagaimana aku bisa menghadapinya? Dia pasti akan membenciku! Aku merasa jalan iman ini penuh batu sandungan dan setiap langkahnya memerlukan pilihan. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati: “Ya Tuhan, aku sangat kesakitan dan lemah. Kumohon jaga hatiku dan kuatkan imanku.” Kembali ke sel, seorang saudari mengetahui apa yang kualami dan mengingatkanku untuk tidak tertipu oleh siasat Iblis. Itu peringatan bagiku. Terpikir olehku bagaimana di tiap kesempatan Iblis menggunakan berbagai cara untuk membujuk dan menyesatkan kita agar mengkhianati Tuhan. Kita bisa terperosok ke dalam jaring Iblis saat kita lengah. Kita harus terus menenangkan hati di hadapan Tuhan, berdoa, dan bersandar kepada-Nya untuk mengetahui siasat Iblis, mendapat perlindungan Tuhan, dan berdiri teguh. Malam itu, aku berbaring di kasur, tak bisa tidur, dan berdoa kepada Tuhan dalam hati. Aku teringat firman Tuhan ini: “Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai melakukan tugasmu. Oleh karena rencana Tuhan dan oleh karena penentuan-Nya dari semula, engkau melakukan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang ada di hadapanmu, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan penataan Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, sebab hanya Dia yang mengatur segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan tersebut” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Benar. Sepanjang hidup kita, Tuhanlah yang mengatur takdir, dan tak ada yang bisa mengubahnya. Aku tidak bisa mengendalikan pekerjaan atau pernikahan seperti apa yang akan putraku miliki di masa depan. Tidak peduli seberapa besar perhatian atau kekhawatiranku kepada anak-anakku, aku tidak bisa mengubah nasib mereka, dan apakah aku akan dipenjara atau tidak, itu pun ditentukan oleh Tuhan. Aku tidak bisa keluar dari itu hanya karena aku ingin bebas. Yang harus kulakukan adalah memercayakan semuanya kepada Tuhan dan tunduk kepada kedaulatan serta pengaturan-Nya. Lalu, aku teringat kutipan lainnya dari firman Tuhan: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengabdikan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Sebagai orang percaya, satu-satunya cara untuk memperoleh perkenanan Tuhan adalah dengan mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Hanya itu yang bisa dianggap sebagai kehidupan yang berharga, dan penderitaan sebesar apa pun akan setimpal demi mendapat kebenaran. Jika aku mengkhianati saudara-saudari dan gereja hanya untuk memuaskan keluargaku, aku akan jadi Yudas yang mengkhianati Tuhan. Itu akan menjadi penghinaan terbesar dan aku akan dikutuk oleh Tuhan karenanya. Meski punya keluarga yang bahagia dan hidup yang nyaman, itu terasa hampa serta tidak berarti, dan aku tidak lebih dari mayat hidup. Saat memikirkan hal ini, aku bahkan merasa lebih bertekad untuk mengikuti Tuhan. Apa pun taktik yang digunakan polisi, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis!

Polisi memanggilku ke aula utama pada hari keenam, di sana aku melihat paman, suami, putra dan putriku. Anak-anak memelukku dan menangis sambil bilang: “Ibu, pulanglah!” Suamiku juga berdiri di samping sambil menangis. Lalu pamanku berkata sambil menangis: “Lingmin, polisi bilang kau bisa pulang segera setelah memberi tahu mereka sesuatu, dan kau tak perlu dipenjara. Masa depan putramu akan hancur jika kau masuk penjara. Itu akan menghancurkan keluarga! Dengarkan aku dan beri tahu mereka!” Saat itu, aku tahu dengan jelas. Aku tahu siasat Iblis ada di balik desakan keluargaku, dan sekalipun aku memberi mereka sedikit informasi, polisi akan memaksaku memberi tahu lebih banyak, dan banyak saudara-saudari lainnya yang akan ditangkap. Dengan pemikiran ini, aku bilang: “Sebagai orang percaya, aku menempuh jalan yang benar dalam hidup. Aku tidak melakukan hal ilegal, jadi tak ada yang perlu aku akui. Pulanglah ke rumah.” Dalam perjalanan ke selku, aku memikirkan tentang polisi yang berulang kali menggunakan orang yang kukasihi untuk mencobaiku, memaksaku untuk mengkhianati saudara-saudari dan Tuhan. Partai Komunis sungguh hina! Mereka adalah setan yang anti-Tuhan! Lalu, seorang petugas memanggilku ke kantor dan dengan sombong bilang: “Bagaimana kunjungan keluargamu?” Saat melihatnya bersukaria dalam situasi buruk ini, aku sangat marah hingga mengeluarkan ketiga surat itu dari saku, merobek, melemparkannya ke atas meja, dan bilang: “Aku adalah orang percaya dan jujur. Aku tidak melakukan hal buruk. Mengapa kau menyuruh mereka mendesakku? Hukum apa yang telah kulanggar?” Lalu aku segera berjalan keluar. Aku bisa menghadapi pertanyaan polisi dengan tenang berkat kekuatan yang Tuhan berikan kepadaku.

Di pagi hari tanggal 14, kepala Biro Keamanan Publik memanggilku ke kantor. Dia tidak galak seperti sebelumnya, tetapi berpura-pura peduli, dan bertanya tentang keluargaku. Dia mencoba menggunakan kata-kata indah untuk membujukku agar mengkhianati saudara-saudari. Aku berdoa tanpa henti kepada Tuhan dalam hati, memohon perlindungan Tuhan agar tidak tertipu siasat Iblis. Kepala biro banyak bicara. Akhirnya, melihat aku tutup mulut, dia menjadi marah dan berteriak dengan kejam, “Aku tidak akan basi-basi denganmu. Kami menemukan begitu banyak buku agama di rumahmu, ini kasus terbesar di kota. Kau pasti akan dipenjara jika terus tutup mulut!” Namun apa pun yang diucapkannya, aku berdoa kepada Tuhan dalam hati dan bersumpah bahwa aku tak akan pernah berbagi informasi tentang yang lain dan tak akan pernah mengkhianati Tuhan, meski aku dihukum. Setelah lima belas hari, mereka sadar bahwa tidak ada yang bisa mereka dapatkan dariku, jadi mereka tidak memiliki pilihan selain membiarkanku pulang.

Setelah tiba di rumah, keluargaku masih menentang dan menghalangi imanku. Aku tahu itu semua karena penyesatan dan penganiayaan oleh Partai Komunis. Aku berdoa dan bersumpah akan mengikuti Tuhan hingga akhir, sesulit apa pun itu. Lalu, aku teringat sebuah lagu pujian yang berjudul “Jangan Pernah Mengecewakan Kasih Tuhan”: “Aku tidak akan mempertimbangkan betapa sulitnya mengikuti Kristus. Satu-satunya kewajibanku adalah mengikuti kehendak Tuhan. Aku tidak akan memikirkan masa depan, apakah aku menerima berkat atau menderita kemalangan. Aku telah memilih untuk mengasihi Tuhan, jadi aku tidak akan pernah berbalik. Tidak peduli betapa sulit dan berbahayanya jalan di depanku, tidak peduli seberapa besar penderitaan yang menantiku, untuk menyambut hari ketika Tuhan akan memperoleh kemuliaan, aku akan dengan saksama mengikuti langkah Tuhan dan tetap setia hingga akhir” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Aku menyanyikan lagu pujian itu berulang kali dan merasa sangat terinspirasi. Aku tahu bahwa jalan iman akan selalu disertai dengan penganiayaan Partai dan aku mungkin akan ditangkap lagi atau bahkan dihukum di kemudian hari. Namun, aku yakin bahwa ini jalan yang benar dan aku siap untuk mengikuti Tuhan hingga akhir. Untuk sementara waktu, aku tak bisa menghubungi anggota gereja lain atau menjalani kehidupan gereja. Jadi, aku makan dan minum firman Tuhan, melengkapi diri dengan kebenaran di rumah, dan membagikan Injil kepada keluargaku. Kemudian, suami dan putriku menjadi orang percaya. Kami berkumpul, makan dan minum firman Tuhan sebagai satu keluarga. Setahun kemudian, aku kembali berhubungan dengan saudara-saudari, dan mulai melaksanakan tugasku. Aku sangat beryukur kepada Tuhan.

Saat memikirkan apa yang telah terjadi selama ini—melalui penganiayaan dan penangkapan oleh Partai Komunis, serta pencobaan dan serangan terhadap keluargaku, pencerahan dan bimbingan firman Tuhanlah yang membantuku melewatinya, selangkah demi selangkah. Tidak peduli betapa sulitnya jalan di depanku, aku akan mengikuti Tuhan hingga akhir.


52. Prinsip-Prinsip Juga Berlaku untuk Keluarga

Pada bulan Oktober 2004, aku dan istriku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, kedua anak kami pun percaya kepada Tuhan, mengikuti jejak kami. Aku sangat senang dan berpikir, “Seluruh keluarga kami percaya kepada Tuhan. Alangkah indahnya jika kami semua dapat diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan!” Setelah itu, aku dan istriku melaksanakan tugas kami. Istriku lebih antusias daripada aku, dan aku selalu merasa bahwa dia lebih mengejar kebenaran daripada aku.

Pada tahun 2013, saat istriku melayani sebagai pemimpin kelompok, pada sebuah rapat, pemimpin gereja Wang Jing menunjukkan penyimpangan dan masalah istriku dalam pelaksanaan tugasnya. Belakangan, istriku menyoroti perwujudan kerusakan Wang Jing, menghakimi dengan sewenang-wenang, dan menyebarkannya, yang menyebabkan saudara-saudari mulai berprasangka terhadap Wang Jing, yang mengakibatkan banyak tugas tidak terlaksana dan sangat mengganggu kehidupan gereja. Pemimpin dan diaken bersekutu dengannya beberapa kali, tetapi dia menantang dan tidak puas, bahkan berdebat dan menggunakan alasan yang tak masuk akal, tidak sedikit pun mengenal dirinya sendiri. Akibatnya, gereja memecatnya dari posisinya. Setelah dipecat, dia tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan dan terus mencari-cari kesalahan Wang Jing, menyebarkan penghakiman, dan bergosip di mana-mana. Karena dia terus-menerus mengacaukan dan mengganggu kehidupan gereja, beberapa saudara-saudari mengungkapkan dan melaporkannya. Kemudian, setelah pemungutan suara yang disetujui oleh 80% anggota gereja, istriku dianggap sebagai orang jahat dan diusir. Pada saat itu terjadi, rasanya sangat menyakitkan. Memikirkan bagaimana istriku telah meninggalkan kariernya untuk melaksanakan tugasnya sejak dia mulai percaya kepada Tuhan, memberanikan diri menghadapi segala macam kesukaran selama bertahun-tahun, dan sekarang dia diusir, bukankah itu berarti semuanya sudah berakhir untuknya? Sama sekali tak ada harapan lagi untuk diselamatkan. Namun, istriku sama sekali tidak peduli dan berkata, “Aku percaya pada Tuhan. Tidak ada gunanya mereka mengusirku. Aku akan tetap percaya kepada Tuhan bahkan setelah diusir.” Melihat bahwa dia telah melakukan begitu banyak kejahatan serta masih belum mengenal dirinya sendiri saat itu, dan bahwa dia tidak yakin serta kesal dengan keputusan gereja, aku merasa bahwa pengusirannya oleh gereja sama sekali tidak berlebihan. Setelah pengusirannya, banyak saudara-saudari yang mengunjungi rumah kami bersekutu dengannya dan mendesaknya untuk merenung serta mengenali dirinya sendiri, tetapi dia tidak mau menerimanya sama sekali dan berargumen dengan tidak masuk akal, mengeklaim bahwa para pemimpin dan pekerja melawannya sehingga mereka mengusirnya. Selain itu, dia terus memendam kekesalan terhadap Wang Jing.

Belakangan, rumah Tuhan mengharuskan semua gereja untuk meninjau anggota yang sebelumnya dikeluarkan atau diusir untuk melihat apakah ada orang yang benar-benar bertobat dan dapat diterima kembali. Kupikir, “Apakah istriku memenuhi syarat untuk diterima kembali? Sejak pengusirannya, dia belum merenungkan dan mendapatkan pengetahuan akan tindakannya, serta terus mempertahankan prasangka terhadap Wang Jing, menghakiminya di belakangnya. Dia tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan, jadi menurut prinsip, dia tidak boleh diterima kembali.” Namun, kupikir, “Sejak dia diusir, dia masih membaca firman Tuhan dari waktu ke waktu, dan mendukung kami dalam melaksanakan tugas-tugas, dan dia juga mengurus rumah tangga ini, serta merawat ibuku yang lumpuh dan terbaring di tempat tidur. Tidak bisakah dia diberi kesempatan lagi?” Pada saat itu, aku membantu para pemimpin dalam mengatur materi-materi anggota yang diusir dan dikeluarkan. Putriku bertanya kepadaku apakah ibunya dapat diterima kembali di gereja, dan istriku juga terus bertanya apakah dia dapat diterima kembali. Melihat bahwa aku tidak pernah sekalipun mengatakan bahwa dia bisa, istriku menuduhku tidak berperasaan. Saat mendengar hal ini, aku merasa sedih. Kupikir, “‘Begitu seorang pria dan wanita menikah, ikatan cinta mereka makin dalam.’ Jika aku tidak membantu istriku agar diterima kembali, hati nuraniku tidak akan tenang, dan istri serta putriku akan membenciku.” Setelah memikirkan hal ini, aku berbicara kepada para pemimpin dan berkata, “Sejak diusir, istriku dengan teguh terus percaya kepada Tuhan. Bisakah dia diterima kembali di gereja?” Para pemimpin bersekutu denganku dan berkata, “Gereja memiliki prinsip-prinsip untuk menerima kembali orang. Hanya mereka yang terus memberitakan Injil dan menunjukkan pertobatan sejati setelah diusir atau dikeluarkan yang bisa diterima kembali. Mereka yang diterima kembali harus sama sekali tidak boleh menimbulkan gangguan untuk gereja lagi. Jika diukur menurut prinsip-prinsip ini, meskipun istrimu tidak menentang imanmu dan telah menunjukkan perilaku yang baik sejak pengusirannya, dia tidak pernah merenungkan atau mengakui perbuatan jahat yang dilakukannya yang mengganggu kehidupan gereja, dan tetap tidak yakin serta tidak puas dengan pengusirannya. Dia bukanlah seseorang yang harus diterima kembali.” Setelah mendengar persekutuan para pemimpin, aku merasa malu. Aku tahu dengan jelas bahwa sejak pengusiran istriku, dia sama sekali tidak mengakui perbuatan jahatnya di masa lalu, dan bahkan terus membenci pemimpin yang mengusirnya, serta dia tidak pernah merenungkan dirinya sendiri untuk mengubah situasi meskipun ada orang lain yang bersekutu dengannya. Dia selalu berargumen dengan logikanya sendiri yang menyimpang. Setelah hidup bersamanya selama bertahun-tahun, aku sangat paham orang seperti apa dia. Dia sangat congkak, sombong, dan sangat tidak bernalar. Sejak kami menikah, apa pun yang terjadi, dia tidak pernah sekalipun mengakui bahwa dia salah. Hanya setelah aku mengucapkan kata-kata yang baik kepadanya, barulah dia bisa tenang. Aku menenangkan pikiranku dan merenungkan diriku sendiri, berpikir, “Aku tahu betul bahwa istriku tidak memenuhi persyaratan untuk diterima kembali, tetapi mengapa aku masih membelanya dan berbicara demi dia?”

Kemudian, selama waktu teduhku, aku membaca dua bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang sangat mementingkan perasaan, mereka bereaksi terhadap apa pun yang terjadi pada mereka berdasarkan perasaan; dalam hati, mereka tahu betul ini salah, tetapi tetap tidak mampu bersikap objektif, apalagi bertindak sesuai prinsip. Ketika manusia selalu dikekang oleh perasaan, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Ini sangatlah sulit! Ketidakmampuan banyak orang untuk menerapkan kebenaran adalah disebabkan karena perasaan; mereka menganggap perasaan sebagai hal yang sangat penting, mereka menempatkannya di posisi pertama. Apakah mereka orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja tidak. Pada dasarnya, apa arti perasaan? Perasaan adalah sejenis watak yang rusak. Perwujudan dari perasaan dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, perlindungan yang tidak berprinsip terhadap orang lain, menjaga hubungan fisik dan keberpihakan; inilah arti perasaan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). “Masalah apa yang ada kaitannya dengan perasaan? Pertama adalah bagaimana engkau menilai anggota keluargamu sendiri, dan bagaimana engkau memperlakukan hal-hal yang mereka lakukan. ‘Hal-hal yang mereka lakukan’ di sini tentu saja termasuk ketika mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, ketika mereka menghakimi orang lain di belakang mereka, ketika mereka melakukan beberapa tindakan pengikut yang bukan orang percaya, dan sebagainya. Dapatkah engkau memperlakukan hal-hal ini secara tidak memihak? Ketika engkau perlu menulis penilaian tentang anggota keluargamu, mampukah engkau melakukannya secara objektif dan tidak memihak, dengan mengesampingkan perasaanmu sendiri? Ini ada kaitannya dengan caramu memperlakukan anggota keluargamu. Selain itu, apakah engkau menyimpan perasaan terhadap orang-orang yang akrab denganmu atau yang pernah membantumu sebelumnya? Mampukah engkau memandang tindakan dan perilaku mereka secara objektif, tidak memihak, dan akurat? Jika mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, akankah engkau mampu dengan segera melaporkan atau menyingkapkan mereka setelah engkau mengetahuinya? Selain itu, apakah engkau menyimpan perasaan terhadap mereka yang relatif dekat denganmu, atau yang memiliki kepentingan yang sama denganmu? Apakah engkau memiliki penilaian, definisi, dan cara yang tidak memihak dan objektif dalam menangani tindakan dan perilaku mereka? Misalkan orang-orang ini, yang memiliki hubungan sentimental denganmu, ditangani oleh gereja berdasarkan prinsip, dan hasil dari penanganan ini tidak sesuai dengan gagasanmu sendiri—bagaimana engkau akan memperlakukan hal ini? Akankah engkau mampu untuk taat?” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (2)”). Firman Tuhan dengan tajam menyingkapkan akar masalahnya. Aku dikekang oleh perasaanku. Aku tahu dengan jelas bahwa istriku telah mengganggu dan mengacaukan kehidupan gereja serta menghakimi pemimpin, dan bahwa dia tidak pernah benar-benar bertobat bahkan setelah diusir, itu membuatnya tidak layak diterima kembali oleh gereja, tetapi karena aku takut istri dan putriku akan menyebutku tidak berperasaan, serta khawatir pernikahan kami akan hancur, aku melanggar prinsip-prinsip demi membelanya. Aku mengambil keuntungan dari tugasku untuk berbicara demi dia, dengan harapan dia dapat diterima kembali ke gereja. Perasaanku terlalu kuat! Rumah Tuhan mengharuskan kami untuk menerima kembali mereka yang telah benar-benar bertobat setelah dikeluarkan atau diusir. Ini adalah toleransi dan belas kasihan Tuhan, memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk bertobat semaksimal mungkin. Jika orang-orang ini dapat membenci dan menyesali tindakan mereka sendiri, menebus pelanggaran mereka melalui tindakan nyata, hal itu menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya kehilangan kemanusiaan serta nalar mereka dan bahwa, setidaknya, iman mereka kepada Tuhan itu tulus. Namun, mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran dan melakukan banyak perbuatan jahat adalah orang-orang yang esensi naturnya muak akan kebenaran dan membenci kebenaran serta mereka tidak akan pernah bertobat. Orang-orang seperti itu akan disingkirkan. Aku telah melanggar prinsip-prinsip, mengandalkan perasaanku, dan ingin menerima kembali orang jahat ke dalam gereja, membiarkan istriku terus mengganggu kehidupan gereja. Dengan melakukan hal ini, bukankah aku mengganggu pekerjaan gereja? Saat menyadari hal ini, aku merasa sangat menyesal dan tidak mau lagi hidupku dikendalikan oleh perasaanku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. ... Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, ‘Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?’ ‘Karena siapa saja yang mengikuti kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.’ Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: ‘Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.’ Firman ini sangat jelas maknanya, tetapi orang sering kali tidak mampu memahami makna yang sesungguhnya. Jika seseorang adalah orang yang menyangkal dan menentang Tuhan, yang dikutuk oleh Tuhan, tetapi orang itu adalah orang tua atau kerabatmu, dia tak tampak seperti orang yang jahat sejauh yang engkau tahu, dan selalu memperlakukanmu dengan baik, engkau mungkin tidak akan mampu membenci orang tersebut, dan bahkan akan tetap berhubungan erat dengannya, hubunganmu dengannya tidak berubah. Mendengar bahwa Tuhan membenci orang-orang semacam itu membuatmu sedih, dan engkau tak mampu berpihak kepada Tuhan dan tak mampu menolak mereka dengan tegas. Engkau selalu dikekang oleh perasaan, dan tak mampu melepaskan mereka sepenuhnya. Karena apa hal ini terjadi? Ini terjadi karena perasaanmu terlalu kuat, dan emosimu itu menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Orang itu baik kepadamu, jadi engkau tak mampu memaksa dirimu untuk membenci dirinya. Engkau hanya bisa membencinya jika dia benar-benar menyakitimu. Apakah kebencian seperti itu sesuai dengan prinsip kebenaran? Selain itu, engkau dikendalikan oleh gagasan tradisional, berpikir mereka adalah orang tua atau kerabatmu, jadi jika engkau membenci mereka, engkau pasti akan dicemooh oleh masyarakat dan dicela oleh opini publik, dianggap orang yang tidak berbakti, tidak memiliki hati nurani, dan bahkan bukan manusia. Engkau mengira engkau pasti akan menerima kutukan dan hukuman ilahi. Sekalipun engkau ingin membenci mereka, hati nuranimu tidak akan membiarkanmu. Mengapa hati nuranimu berfungsi seperti ini? Itu karena cara berpikir tertentu telah ditaburkan ke dalam dirimu sejak engkau masih kecil, melalui apa yang diwariskan oleh keluargamu, didikan orang tuamu, dan indoktrinasi budaya tradisional. Cara berpikir seperti ini berakar begitu dalam di hatimu, dan itu membuatmu secara keliru menganggap berbakti kepada keluarga sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan apa pun yang kauwarisi dari leluhurmu selalu merupakan hal yang baik. Engkau telah mempelajarinya terlebih dahulu dan itu tetap dominan dalam dirimu, menciptakan batu sandungan dan gangguan besar dalam iman dan penerimaanmu akan kebenaran, membuatmu tak mampu menerapkan firman Tuhan, tak mampu mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan mengharuskan kita untuk memperlakukan orang dengan prinsip mengasihi apa yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Tuhan benci. Kita harus memperlakukan mereka yang mencintai kebenaran dan menjunjung pekerjaan gereja dengan kasih, serta kita harus membenci dan menolak orang-orang jahat yang membenci kebenaran, menentang Tuhan, dan mengganggu pekerjaan Tuhan. Hanya penerapan dengan cara ini yang sesuai dengan maksud Tuhan. Namun, aku telah dikekang oleh perasaanku dan tidak mampu mengasihi apa yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Tuhan benci. Mengetahui bahwa istriku telah melakukan kejahatan yang mengganggu kehidupan gereja, bahwa dia dengan tegas menolak kebenaran, dan bahwa esensinya adalah orang jahat yang membenci kebenaran, serta bahwa dia harus diusir dan disingkirkan, aku telah melanggar prinsip-prinsip tersebut, berusaha membuatnya diterima kembali di gereja. Perasaanku terlalu kuat! Aku percaya pada pepatah seperti “Begitu seorang pria dan wanita menikah, ikatan cinta mereka makin dalam,” “Darah lebih kental daripada air,” dan “Manusia bukan benda mati; bagaimana bisa dia bebas dari emosi?” Karena hidup dengan racun Iblis ini, aku tidak mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana yang benar dan mana yang salah. Dalam segala hal, aku hidup berdasarkan perasaanku, tanpa prinsip apa pun. Melihat istriku terus mendukungku dan anak-anak kami dalam melaksanakan tugas-tugas kami, mengurus pekerjaan rumah tangga, dan merawat ibuku yang lumpuh setelah diusir, aku merasa berutang padanya. Jika aku tidak berusaha membelanya, aku takut anak-anakku akan marah dan membenciku. Untuk mempertahankan ikatan emosional kedagingan dan citraku sebagai suami dan ayah yang baik, aku telah berpihak padanya dan membelanya, berusaha membuatnya diterima kembali, membiarkannya terus mengganggu kehidupan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Ini adalah perbuatan jahat yang benar-benar tanpa hati nurani serta kemanusiaan. Tuhan tidak pernah meminta kita untuk menunjukkan hati nurani kepada orang-orang jahat, dan Dia juga tidak pernah mengatakan bahwa menolak kerabat yang jahat itu tidak berperasaan, atau tidak berperikemanusiaan. Sebaliknya, Dia mengharuskan kita untuk mengasihi apa yang Dia kasihi dan membenci apa yang Dia benci. Menyadari hal ini, pikiranku menjadi lebih jernih, dan bersedia untuk bertindak sesuai dengan prinsip, tidak lagi membela istriku atau bertindak berdasarkan perasaanku.

Setelah mengalami semua ini, aku mengira aku telah memperoleh wawasan tentang esensi perasaan. Namun, kemudian aku menghadapi pengusiran putri sulungku. Pada bulan Desember 2020, aku melaksanakan tugasku jauh dari rumah. Suatu hari, aku tiba-tiba menerima surat dari rumah yang menyatakan bahwa putri sulungku telah tersingkap sebagai orang jahat, diusir dari gereja karena mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja serta melakukan sejumlah perbuatan jahat tanpa pertobatan. Aku tertegun pada saat itu serta sangat sedih, dan aku hanya bisa mengeluh, “Mengapa putri sulungku juga diusir? Pada saat itu, dia meninggalkan studinya demi melaksanakan tugasnya. Meski diterpa angin dan hujan, dia tidak pernah sekalipun menunda tugasnya. Sekarang dia telah diusir; bukankah ini berarti tidak ada lagi harapan untuk diselamatkan?” Setiap kali aku memejamkan mata, kejadian di masa lalu terlintas di benakku. Sebelumnya, keluarga kami yang beranggotakan empat orang percaya kepada Tuhan. Kami sering bersama-sama membaca firman Tuhan, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan bersekutu tentang kebenaran. Sekarang yang tersisa hanyalah aku dan putri bungsuku. Memikirkan hal ini, aku merasa sangat sedih. Aku berdoa kepada Tuhan, “Oh Tuhan! Putri sulungku diusir. Aku tahu ini adalah kebenaran-Mu. Namun, aku tidak bisa memahami hal ini; aku tidak bisa melepaskan perasaanku. Semoga Engkau mencerahkan dan membimbingku untuk memahami maksud-Mu.” Saat itu, kami sedang syuting drama panggung “Pertempuran untuk Mengusir Orang Fasik”. Sang tokoh utama, yang merasa sedih dan negatif karena pengusiran ayahnya, berada dalam keadaan yang mirip denganku. Melihat tokoh utama mengandalkan firman Tuhan untuk mengatasi kekangan perasaannya, aku sangat tersentuh. Kupikir, “Aku juga harus mengandalkan Tuhan, menerapkan kebenaran, dan tetap teguh dalam kesaksianku. Hari ini, mengetahui bahwa putriku diusir, aku merasa sedih, tetapi aku percaya bahwa Tuhan itu benar. Pengeluaran atau pengusiran gereja terhadap siapa pun didasarkan pada esensi mereka, dan tidak ada yang diperlakukan tidak adil. Aku harus tunduk dan berhenti mengeluh serta menentang Tuhan.”

Lalu, aku menenangkan diri untuk merenungkan perilaku putri sulungku yang konsisten dan meninjau surat pengusirannya, mengonfirmasi bahwa dia memang orang jahat yang telah melakukan banyak perbuatan jahat. Dari luar, dia tampak rasional dan tidak banyak bicara, tetapi ketika kepentingannya terlibat, sifat aslinya terungkap. Dahulu, saat istriku dipecat dan diisolasi agar dia bisa merenung, Wang Jing, si pemimpin, bersekutu dengan putriku tentang perbuatan jahat istriku. Putriku bukan hanya tidak mendengarkan, melainkan juga membela istriku dengan mengatakan, “Aku belum pernah melihat perilaku ini. Aku tidak percaya ibuku mengganggu kehidupan gereja.” Seperti apa pun cara pemimpin itu bersekutu, dia tidak mau menerimanya dan mengeklaim bahwa ibunya ditekan dan diperlakukan tidak adil oleh pemimpin, sehingga terus-menerus mengganggu kehidupan gereja. Karena perilakunya itu, gereja memecatnya. Sejak saat itu, dia memendam kebencian terhadap Wang Jing. Lalu, dari luar, dia tampak membaik dan melepaskan hal ini. Setelah beberapa waktu, dia terpilih sebagai pemimpin gereja. Pada saat itu, Wang Jing dipindahkan ke pekerjaan tulis-menulis karena gagal melakukan pekerjaan nyata, jadi, putriku membalas dendam kepada Wang Jing. Dia tidak hanya memecatnya dari pekerjaan tulis-menulisnya, tetapi juga menyiapkan materi-materi untuk mengusirnya dari gereja. Aku berkata kepadanya pada saat itu, “Membersihkan gereja harus didasarkan pada prinsip-prinsip. Jika seseorang diusir secara tidak adil, itu berarti melakukan kejahatan; itu adalah pelanggaran serius. Wang Jing hanyalah pemimpin palsu yang tidak mampu melakukan pekerjaan nyata apa pun, tetapi dia bukan orang jahat dan tidak memenuhi kriteria untuk diusir.” Aku bersekutu dengan putriku berkali-kali, tetapi dia tidak mau mendengarkan, bersikeras bahwa Wang Jing adalah orang jahat dan antikristus yang layak diusir. Belakangan, bukti-bukti yang diajukannya mengenai Wang Jing tidaklah cukup, dan para pemimpin, pekerja, serta saudara-saudari tidak menyetujuinya. Dia tidak mau menyerah dan terus mengumpulkan informasi di balik layar, bertekad untuk mengusir Wang Jing dari gereja. Dia bukan hanya ingin mengusir Wang Jing, melainkan juga menghukum dan menekan suami serta anak Wang Jing, menyesatkan dan menghasut saudara-saudari untuk menolak dan mengucilkan suami Wang Jing, serta bahkan mengancam akan memecatnya, yang menyebabkan keluarga Wang Jing sangat menderita dan menjadi negatif. Selama pemecatan putri sulungku, aku hadir sebagai diaken gereja, dan karena aku tidak membelanya, dia memendam kebencian terhadapku. Kemudian, saat menulis evaluasi, dia menggambarkanku sebagai orang yang tidak berperikemanusiaan, sangat egois, tidak berperasaan, seperti hewan berdarah dingin, dan memberikan penilaian yang sangat buruk.

Merenungkan perilaku putriku, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: “Ketika para antikristus dipangkas, sikap mereka bukanlah sikap yang menerima dan taat. Sebaliknya, mereka menentang dan muak akan hal itu, yang menimbulkan kebencian. Di lubuk hatinya, mereka membenci semua orang yang memangkas mereka, semua orang yang menyingkapkan rahasia mereka dan menyingkapkan keadaan mereka yang sebenarnya. Sampai sejauh mana mereka membencimu? Mereka menggertakkan gigi mereka dengan kebencian, berharap engkau akan lenyap dari pandangan mereka, dan merasa bahwa engkau dan mereka tidak dapat hidup berdampingan. Jika para antikristus bersikap seperti ini terhadap orang-orang, dapatkah mereka menerima firman Tuhan yang menyingkapkan dan mengutuk mereka? Tidak. Siapa pun yang menyingkapkan mereka, mereka akan membencinya hanya karena menyingkapkan serta merugikan mereka dan mereka akan membalas dendam. Mereka berharap mereka dapat membuat orang yang memangkas mereka lenyap dari pandangan mereka. Mereka tidak tahan melihat orang ini baik-baik saja. Jika orang ini meninggal atau terkena bencana, mereka akan senang; selama orang ini masih hidup dan tetap melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, dan segala sesuatunya berjalan seperti biasanya, mereka merasakan penderitaan, kegelisahan, dan kekesalan di dalam hati mereka. Ketika mereka tidak memiliki cara untuk membalas dendam terhadap seseorang, mereka secara diam-diam mengutuk orang tersebut, atau bahkan berdoa agar Tuhan memberikan hukuman dan ganjaran kepada orang tersebut, dan agar Tuhan mengganti rugi keluhan mereka. Begitu para antikristus telah memunculkan kebencian ini, hal ini mengarah pada serangkaian tindakan. Tindakan ini termasuk pembalasan dendam dan kutukan, dan tentu saja beberapa tindakan lain, seperti menjebak, memfitnah, dan mengutuk orang lain, yang berasal dari kebencian. Jika seseorang memangkas mereka, mereka akan menjatuhkan orang tersebut di belakangnya. Ketika orang tersebut mengatakan sesuatu yang benar, mereka akan berkata bahwa itu salah. Mereka akan memutarbalikkan semua hal positif yang dilakukan orang tersebut dan menjadikannya negatif, menyebarkan kebohongan ini dan menyebabkan gangguan di belakang mereka. Mereka akan menghasut dan menarik orang lain yang bodoh, yang tidak dapat memahami dengan baik atau melihat hal-hal dengan jelas, sehingga orang-orang ini bergabung ke pihak mereka dan mendukung mereka. Jelaslah bahwa orang yang memangkas mereka tidak melakukan hal yang buruk apa pun, tetapi mereka tetap ingin menyalahkan orang ini atas perbuatan buruknya, sehingga semua orang secara keliru meyakini bahwa orang ini melakukan hal-hal semacam ini, dan kemudian membuat semua orang bersatu untuk menolak orang ini. Para antikristus mengganggu kehidupan bergereja dengan cara seperti ini dan mengganggu orang-orang dalam pelaksanaan tugas mereka. Apa tujuan mereka? Yaitu untuk mempersulit orang yang memangkas mereka dan membuat semua orang meninggalkan orang ini. Ada juga beberapa antikristus yang berkata, ‘Kau sudah memangkasku dan menyulitkanku, jadi aku juga akan mempersulit hidupmu. Aku akan membuatmu merasakan seperti apa rasanya dipangkas dan ditinggalkan. Seperti apa pun kau memperlakukanku, seperti itulah aku akan memperlakukanmu. Jika kau tidak mempermudah hidupku, jangan berpikir bahwa hidupmu juga akan mudah!’” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa antikristus sangat kejam dan jahat, terutama membenci orang-orang yang menyingkapkan atau menyinggung mereka, dan antikristus tidak akan menyerah sampai mereka telah mengalahkan dan menghancurkan orang-orang itu. Membandingkan hal ini dengan perilaku putri sulungku, aku mendapatkan beberapa pemahaman tentangnya. Karena dia mengganggu kehidupan gereja dengan membela ibunya, dia dipecat, dan dia menyimpan dendam terhadap pemimpinnya, Wang Jing, menunggu kesempatan untuk balas dendam. Setelah mendapatkan posisi, dia berupaya sekuat tenaga menggunakan kuasanya untuk menjebak dan menyiksa Wang Jing serta keluarganya. Seberapa banyak pun semua orang bersekutu dengannya bahwa Wang Jing tidak memenuhi kriteria untuk dikeluarkan atau diusir, dia tidak mau mendengarkan sama sekali, bersikeras mengusir Wang Jing dari gereja. Aku menyadari bahwa watak putriku sangat berbahaya dan jahat, serta bahwa dia selalu melindungi orang jahat dan membalas orang yang menentang, menolak untuk berhenti sampai dia memusnahkan orang lain. Aku menyadari bahwa putriku adalah setan dan memang harus diusir. Jika dia tetap berada di gereja, dia hanya akan terus mengganggu dan mengacau, serta menjadi pembawa bencana bagi gereja.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Engkau masih bergaul dengan setan-setan itu sekarang dan memperlakukan mereka dengan hati nurani dan kasih, tetapi dalam hal ini, bukankah engkau sedang menawarkan niat baikmu kepada Iblis? Bukankah engkau sedang bersekutu dengan setan-setan? Jika orang telah berhasil mencapai titik ini dan masih tidak dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan terus secara membabi buta menjadi penuh kasih dan belas kasihan tanpa hasrat untuk mencari maksud Tuhan atau mampu dengan cara apa pun menganggap maksud-maksud Tuhan sebagai milik mereka, maka akhir hidup mereka akan menjadi lebih buruk. Siapa pun yang tidak percaya kepada Tuhan dalam daging adalah musuh Tuhan. Jika engkau sampai bisa memiliki hati nurani dan kasih terhadap musuh, bukankah itu berarti engkau tidak memiliki rasa keadilan? Jika engkau sesuai dengan mereka yang Kubenci dan yang dengannya Aku tidak sependapat, dan tetap memiliki kasih dan perasaan pribadi terhadap mereka, bukankah itu berarti engkau memberontak? Bukankah engkau sedang dengan sengaja menentang Tuhan? Apakah orang semacam itu memiliki kebenaran? Jika orang memiliki hati nurani terhadap musuh, kasih kepada setan-setan, dan belas kasihan kepada Iblis, bukankah itu berarti mereka dengan sengaja mengganggu pekerjaan Tuhan? Orang-orang yang hanya percaya kepada Yesus dan tidak percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi selama akhir zaman dan mereka yang secara lisan mengaku percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi tetapi melakukan kejahatan, semuanya adalah antikristus, apalagi mereka yang tidak percaya kepada Tuhan. Semua orang ini akan menjadi objek pemusnahan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Di dalam keluarga Tuhan, Kristuslah yang berkuasa, dan kebenaranlah yang memerintah. Gereja mengusir putriku berdasarkan esensinya, mengikuti prinsip-prinsip pengusiran. Namun, saat hal ini terjadi padaku, aku tidak mencari maksud Tuhan. Aku tidak mampu melihat esensi jahat putriku yang sebenarnya, jadi aku bersimpati dan mengasihaninya. Kupikir dia telah percaya kepada Tuhan sejak kecil, dan dia merelakan studinya, menanggung penderitaan, dan membayar harga sampai sekarang; bagaimana mungkin dia bisa diusir? Jadi aku mengeluh kepada Tuhan di dalam hatiku, berunding dengan-Nya. Bukankah ini persis seperti yang Tuhan ungkapkan sebagai “sedang menawarkan niat baikmu kepada Iblis?” dan “sedang bersekutu dengan setan-setan”? Bukankah aku melawan dan menentang Tuhan? Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, makan dan minum begitu banyak firman-Nya, dan sering mengatakan kepada orang lain “mengeluarkan dan mengusir seseorang harus didasarkan pada prinsip, bukan pada perasaan, bahkan jika itu adalah orang tuamu sendiri”, tetapi ketika istri dan putriku diusir, aku dengan sengaja melanggar peraturan, ingin mempertahankan mereka di gereja karena perasaan, bukankah aku membenarkan orang jahat yang mengganggu pekerjaan gereja? Ini berarti berdiri di pihak orang-orang jahat dan menentang Tuhan! Menyadari hal ini, aku merasa sedikit takut di dalam hatiku, jadi, aku berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk bertobat kepada-Nya dan membebaskan diri dari kekangan perasaan.

Kemudian aku membaca firman Tuhan ini: “Kesudahan setiap orang ditentukan berdasarkan esensi yang berasal dari perilaku mereka, dan hal itu selalu ditentukan dengan tepat. Tak seorang pun dapat menanggung dosa orang lain; terlebih lagi, tak seorang pun dapat menerima hukuman menggantikan orang lain. Hal ini mutlak. ... Pada akhirnya, para pelaku kebenaran adalah para pelaku kebenaran, dan para pelaku kejahatan adalah para pelaku kejahatan. Orang benar pada akhirnya akan dibiarkan hidup, sementara para pelaku kejahatan akan dimusnahkan. Orang yang kudus adalah kudus; mereka tidak najis. Orang yang najis adalah najis, dan tidak ada sedikit pun di dalam diri mereka yang kudus. Orang-orang yang akan dimusnahkan adalah semua orang fasik, dan yang akan selamat adalah semua orang benar—bahkan jika anak-anak orang jahat melakukan perbuatan yang benar, dan bahkan jika orang tua dari orang yang benar melakukan perbuatan yang jahat. Tidak ada hubungan antara suami yang percaya dan istri yang tidak percaya, dan tidak ada hubungan antara anak yang percaya dan orang tua yang tidak percaya; mereka adalah dua jenis orang yang sama sekali bertentangan. Sebelum masuk ke tempat perhentian, orang memiliki kerabat jasmaniah, tetapi begitu masuk ke tempat perhentian, orang tidak lagi memiliki kerabat jasmaniah untuk dibicarakan. Mereka yang melakukan tugasnya adalah musuh dari mereka yang tidak melakukan tugasnya; mereka yang mengasihi Tuhan dan mereka yang membenci Tuhan bertentangan satu sama lain. Mereka yang masuk ke tempat perhentian dan mereka yang akan dimusnahkan adalah dua jenis makhluk ciptaan yang bertentangan. Makhluk ciptaan yang memenuhi tugas mereka akan mampu tetap hidup, sementara makhluk ciptaan yang tidak memenuhi tugas mereka akan menjadi objek pemusnahan; terlebih lagi, hal ini akan berlangsung selama-lamanya. ... Ada hubungan jasmaniah yang ada di antara orang-orang saat ini, juga ada hubungan darah, tetapi kelak, semua ini akan hancur. Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain. Mereka yang berada di tempat perhentian akan percaya bahwa Tuhan itu ada dan akan tunduk kepada-Nya sedangkan mereka yang berontak melawan Tuhan semuanya akan dimusnahkan. Keluarga-keluarga tidak akan ada lagi di muka bumi; bagaimana mungkin ada orang tua atau anak-anak atau hubungan antara suami dan istri? Ketidaksesuaian antara percaya dan tidak percaya akan benar-benar memutuskan hubungan jasmaniah semacam itu!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan itu benar dan kudus. Tuhan menentukan kesudahan manusia tanpa perasaan daging, memperlakukan semua orang dengan adil dan setimpal. Tuhan tidak menghakimi berdasarkan seberapa banyak seseorang tampaknya telah meninggalkan atau mengorbankan diri mereka sendiri, tetapi Dia menentukan kesudahan mereka berdasarkan esensi dan tindakan mereka, dan orang-orang jahat ditakdirkan untuk disingkirkan. Aku tidak memahami kebenaran Tuhan, jadi, ketika aku mendengar bahwa putriku diusir, aku tidak mencari kebenaran atau mempertimbangkan esensi naturnya untuk melihat orang seperti apa dia sebenarnya, aku malah hidup mengikuti perasaanku, bersimpati, dan mengasihaninya. Sekarang aku memahami dengan jelas bahwa meskipun putriku bisa merelakan studinya dan melaksanakan tugasnya, menanggung penderitaan, serta membayar harga, semua upayanya adalah untuk mendapatkan status dan reputasi. Begitu dia kehilangan posisinya, dan kepentingannya terpengaruh, natur kejamnya terungkap sepenuhnya. Dahulu kupikir bahwa seluruh keluarga kami percaya kepada Tuhan, dan bahwa kami semua dapat diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga, tetapi sekarang aku memahami bahwa ini adalah gagasan dan imajinasiku sendiri. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran atau bahkan membenci kebenaran, dan watak Iblis mereka tidak berubah sama sekali meskipun sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka bisa diselamatkan? Melalui pengalaman putri dan istriku yang diusir, aku memahami bahwa meskipun seluruh keluarga kami pada awalnya percaya kepada Tuhan, menerima pembekalan firman Tuhan, dan melaksanakan tugas-tugas kami sendiri, setelah beberapa tahun, esensi setiap orang dan jalan yang kami tempuh perlahan-lahan terungkap. Istri dan putri sulungku melakukan banyak perbuatan jahat dan disingkapkan sebagai orang-orang jahat; kami adalah dua jenis orang yang tidak cocok, dan tidak ada yang bisa menolong atau menyelamatkan satu sama lain. Aku teringat akan firman Tuhan ini: “Ketika kelak manusia memasuki dunia yang indah, tidak akan ada lagi hubungan antara suami dan istri, antara ayah dan anak perempuan atau antara ibu dan anak laki-laki seperti yang dibayangkan orang akan mereka temukan. Pada waktu itu, setiap manusia akan mengikuti jenisnya masing-masing, dan keluarga akan telah dicerai-beraikan. Setelah gagal sepenuhnya, Iblis tidak akan pernah lagi mengganggu umat manusia, dan manusia tidak akan lagi memiliki watak Iblis yang rusak dalam dirinya. Orang-orang yang memberontak akan sudah dimusnahkan, dan hanya mereka yang tunduk yang akan tetap hidup. Dan dengan demikian, sangat sedikit keluarga yang akan selamat secara utuh; bagaimana mungkin hubungan jasmaniah bisa terus ada?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku tidak memahami pekerjaan Tuhan, dan karena perasaanku, aku melindungi istri serta putriku, ingin mempertahankan hubungan daging keluarga kami, hampir melakukan tindakan yang menentang Tuhan. Aku sangat bodoh dan buta! Aku berpikir, “Aku tidak bisa lagi dikekang oleh perasaanku. Aku harus membebaskan diri dari belenggu perasaan dan tunduk pada situasi ini.” Perlahan-lahan, keadaanku membaik, dan aku tidak merasa terlalu sedih.

Setelah mengalami semua ini, aku menjadi lebih memahami keluargaku. Aku melepaskan perasaanku terhadap mereka dari lubuk hatiku. Pada saat yang sama, aku juga menyadari dengan jelas bahwa hidup mengikuti perasaan membuat seseorang tidak dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang salah, dan bahkan mampu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, menentang, dan memberontak terhadap Tuhan. Perasaan memang musuh Tuhan. Hidup berdasarkan perasaan membuat kita tidak mungkin menerapkan kebenaran. Aku juga melihat bahwa tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, perasaanku terlalu kuat, aku tidak memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan, serta aku perlu mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan untuk mengubah watak rusakku.


53. Tugasku Menyingkapkan Keegoisanku

Oleh Saudari Roxana, Taiwan

Aku telah menjadi pengawas pekerjaan video selama lebih dari dua tahun. Beberapa waktu yang lalu, karena tuntutan pekerjaan, kelompok kami dibagi menjadi dua kelompok. Saudari Layla memimpin satu kelompok, dan aku memimpin kelompok lainnya. Meskipun Saudari Layla baru mulai mengawasi pekerjaan ini, dia selalu mengemukakan saran-saran penting mengenai pembuatan video, dan dia sering memimpin saudara-saudari untuk bersama-sama meninjau pekerjaan dan mempelajari keterampilan teknis. Aku tidak terlalu senang dengan hal itu, dan berpikir, “Jika terus seperti ini, mereka pasti akan mengalami kemajuan yang pesat, dan tak lama lagi, kelompokku akan kalah jika dibandingkan dengan kelompok mereka.” Tiba-tiba aku merasa sangat terdesak, dan bertekad bahwa aku harus melakukan pekerjaan dengan baik di setiap video agar tidak tertinggal dari Layla dan kelompoknya. Pada waktu itu, kami sedang membuat video yang secara teknis memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, dan aku mempelajari keterampilan yang relevan dengan cermat bersama saudara-saudari lainnya. Ketika kami menghadapi kesulitan, aku berdoa kepada Tuhan dan mencari solusi dengan semua orang. Setelah bekerja begitu keras, akhirnya kami berhasil menyelesaikan video itu, dan saudara-saudari yang menontonnya berkata bahwa hasilnya bagus. Mendengar perkataan mereka, aku merasa senang karena itu menunjukkan bahwa aku memiliki kemampuan yang patut diperhitungkan, dan lebih cakap daripada Layla dan kelompoknya. Aku mengirimkan video itu kepada saudara-saudari di kelompok lain, dan beberapa hari kemudian, mereka berkata bahwa video itu terlihat sangat hidup dan bertanya bagaimana aku meningkatkan keterampilan teknisku. Aku sangat senang mendengarnya dan kupikir, “Sekarang setelah semua saudara-saudari melihat kemampuanku, mereka pasti akan menghormati dan mengagumiku.” Aku berjanji pada diriku sendiri akan menangani semua video berikutnya dengan sangat tekun.

Setelah ini, Layla dan kelompoknya mengalami beberapa kesulitan dalam pembuatan sebuah video, dan memintaku untuk membantu menyelesaikannya. Kupikir, “Video ini adalah tanggung jawabmu. Jika aku menggunakan waktuku untuk menyelesaikan masalah ini, aku tidak akan mendapat pujian atasnya, dan itu juga akan menunda pekerjaanku sendiri. Lebih baik aku mengerahkan lebih banyak upaya untuk membuat video yang menjadi tanggung jawabku daripada membantumu menyelesaikan masalahmu.” Jadi, aku memutuskan untuk tidak membantu mereka. Belakangan, ketika Layla masih belum bisa menemukan solusi, dia kembali menemuiku. Dia berkata bahwa mereka telah mencoba berbagai cara, tetapi hasilnya nihil, dan dia bertanya bagaimana aku menangani kesulitan seperti itu di masa lalu. Kupikir, “Jika aku menggunakan waktuku untuk menyelesaikan masalah kelompokmu dan akhirnya hasil pekerjaanmu lebih baik daripadaku, bukankah semua orang akan beranggapan bahwa kau adalah pemimpin kelompok yang lebih baik daripadaku, padahal kau baru saja memulai? Aku akan terlihat tidak kompeten!” Dengan pemikiran ini, aku menjawabnya dengan acuh tak acuh, bahwa tak ada yang bisa kulakukan untuk membantu. Layla tak punya pilihan selain kembali dan terus mencari solusi atas kesulitannya sendiri. Lalu, dia mengirim contoh video ke ruang obrolan kelompok kami untuk kami periksa apakah ada masalah. Aku tidak berencana untuk menanggapinya, karena berpikir bahwa menonton video itu akan membuang-buang waktuku. Namun, pada saat yang sama, aku khawatir, jika aku tidak menontonnya, saudara-saudari mungkin akan berkata bahwa aku lalai dalam mengawasi pekerjaan dan tidak bertanggung jawab sebagai pemimpin kelompok. Jadi, dengan enggan aku membuka filenya dan menonton video tersebut. Aku menemukan masalah di beberapa bagian, tetapi aku tak memikirkannya dengan saksama. Kemudian Layla mengirimkan video tersebut kepada pemimpin, yang menunjukkan banyak masalah, sehingga video mereka perlu dikerjakan ulang dan diperbaiki. Akibatnya, kemajuan pekerjaan pun tertunda. Belakangan, ketika pemimpin datang untuk memeriksa pekerjaan bersamaku, dia menunjukkan masalah dalam diriku dan berkata, “Ketika kita melaksanakan tugas di gereja, kita membagi pekerjaan, tetapi itu bukan berarti kita sedang bekerja secara terpisah satu sama lain. Kau adalah pemimpin kelompok, jadi kau harus menanggung lebih banyak beban. Layla baru saja mulai berlatih sebagai ketua kelompok, jadi kau harus memeriksa dengan lebih saksama video yang dia dan kelompoknya buat, sehingga beberapa masalah dapat diselesaikan lebih awal.” Saat itu, aku menyadari bahwa aku tak boleh melepaskan tanggung jawabku atas keterlambatan ini, karena semuanya terjadi sebab aku terlalu egois, hanya mengurus pekerjaanku sendiri, dan tak mau bekerja sama dengan Layla. Namun, aku tidak merenungkan masalah ini terlalu dalam. Setelah peristiwa ini, setiap kali aku membuat video, pikiranku kabur, dan aku merasa linglung juga bingung. Aku tidak dapat menemukan masalah dalam tugas saudara-saudari, dan bahkan tidak tahu harus berkata apa saat berdoa. Aku menyadari bahwa keadaanku tidak benar, dan bahwa Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dariku. Jadi, aku datang untuk mencari dan berdoa di hadapan Tuhan, memohon kepada-Nya untuk membimbingku agar aku dapat memahami diriku sendiri.

Suatu malam, sebelum tidur, aku merenungkan kinerjaku akhir-akhir ini. Aku merenungkan bagaimana Tuhan menyingkapkan antikristus yang hanya memedulikan pekerjaan mereka sendiri dalam melaksanakan tugas mereka. Aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Antikristus tidak memiliki hati nurani, nalar, ataupun kemanusiaan. Mereka bukan saja tidak tahu malu, tetapi mereka juga memiliki ciri lain: mereka sangat egois dan tercela. Arti harfiah dari ‘keegoisan dan kecelaan’ mereka tidak sulit untuk dipahami: mereka buta terhadap apa pun kecuali kepentingan mereka sendiri. Apa pun yang menyangkut kepentingan mereka sendiri mendapat perhatian penuh, dan mereka rela menderita karenanya, membayar harga, mengerahkan perhatian ke dalamnya, dan mengabdikan diri mereka untuk hal itu. Apa pun yang tidak berkaitan dengan kepentingan diri mereka sendiri, mereka akan berpura-pura tidak tahu dan tidak memperhatikan; orang lain dapat melakukan apa pun sesuka hati mereka—antikristus tidak peduli jika ada orang yang mengacaukan atau mengganggu, dan bagi mereka, ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Bahasa halusnya, mereka tidak pernah ikut campur urusan orang lain. Namun, adalah lebih tepat untuk mengatakan bahwa orang semacam ini keji, hina, dan kotor; kita mendefinisikan mereka sebagai ‘egois dan tercela’. Bagaimana keegoisan dan kecelaan antikristus terwujud dengan sendirinya? Dalam apa pun yang menguntungkan status atau reputasi mereka, mereka berupaya melakukan atau mengatakan apa pun yang diperlukan, dan mereka rela menanggung penderitaan apa pun. Namun, jika menyangkut pekerjaan yang diatur oleh rumah Tuhan, atau menyangkut pekerjaan yang bermanfaat bagi pertumbuhan hidup umat pilihan Tuhan, mereka sama sekali mengabaikannya. Bahkan ketika orang-orang jahat mengacaukan, mengganggu, dan melakukan segala macam kejahatan, sehingga sangat memengaruhi pekerjaan gereja, mereka tetap tenang dan tak peduli, seolah-olah hal ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Dan jika seseorang menemukan dan melaporkan perbuatan jahat yang dilakukan orang jahat, mereka berkata bahwa mereka tidak melihat apa pun dan berpura-pura tidak tahu. ... Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka hanya mempertimbangkan apakah kepentingan mereka sendiri akan terpengaruh, hanya memikirkan sedikit pekerjaan di depan mereka yang menguntungkan mereka. Bagi mereka, pekerjaan utama gereja hanyalah sesuatu yang mereka lakukan di waktu luang mereka. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka hanya bergerak jika mereka didorong untuk bertindak, hanya melakukan apa yang mereka suka, dan hanya melakukan pekerjaan demi mempertahankan status dan kekuasaan mereka sendiri. Di mata mereka, pekerjaan apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan, pekerjaan menyebarkan Injil, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua itu tidak penting. Apa pun kesulitan yang orang lain hadapi dalam pekerjaan mereka, masalah apa pun yang mereka identifikasi dan laporkan kepada mereka, setulus apa pun perkataan mereka, antikristus mengabaikannya, mereka tidak mau terlibat, seolah-olah hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Sebesar apa pun masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Sekalipun suatu masalah berada tepat di hadapan mereka, mereka hanya menanganinya dengan asal-asalan. Hanya jika mereka langsung dipangkas oleh Yang di Atas dan diperintahkan untuk menyelesaikan masalah, barulah mereka akan dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan nyata dan memberi kepada Yang di Atas sesuatu untuk dilihat; segera setelah itu, mereka akan melanjutkan urusan mereka sendiri. Mengenai pekerjaan gereja dan hal-hal penting dengan konteks yang lebih luas, mereka tidak peduli dan mengabaikan hal-hal ini. Mereka bahkan mengabaikan masalah yang mereka temukan, dan memberikan jawaban yang asal-asalan atau sekadarnya ketika ditanyakan tentang masalah, hanya menanggapinya dengan sangat enggan. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan? Selain itu, apa pun tugas yang para antikristus laksanakan, yang mereka pikirkan hanyalah apakah itu akan memungkinkan mereka untuk menjadi pusat perhatian; selama itu akan meningkatkan reputasinya, mereka memeras otak agar menemukan cara untuk belajar bagaimana melakukannya, bagaimana melaksanakannya; satu-satunya yang mereka pedulikan adalah apakah hal itu akan membuat mereka menonjol atau tidak. Apa pun yang mereka lakukan atau pikirkan, mereka hanya peduli dengan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Apa pun tugas yang sedang mereka laksanakan, mereka hanya bersaing untuk memperebutkan siapa yang lebih tinggi atau lebih rendah, siapa yang menang dan siapa yang kalah, siapa yang memiliki reputasi lebih besar. Mereka hanya peduli tentang berapa banyak orang yang memuja dan menghormati mereka, berapa banyak orang yang menaati mereka, dan berapa banyak pengikut yang mereka miliki. Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran atau menyelesaikan masalah nyata. Mereka tidak pernah memikirkan bagaimana melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip ketika melaksanakan tugas mereka, mereka juga tidak merenungkan apakah mereka telah setia, telah memenuhi tanggung jawab mereka, apakah ada penyimpangan atau kelalaian dalam pekerjaan mereka, atau apakah ada masalah, dan terlebih dari itu, mereka tidak memikirkan apa yang Tuhan tuntut, dan apa maksud-maksud Tuhan. Mereka sama sekali tidak memperhatikan semua hal ini. Mereka hanya bekerja keras dan melakukan segala sesuatu demi ketenaran, keuntungan, dan status, untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka sendiri. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan? Ini sepenuhnya menyingkapkan betapa hati mereka dipenuhi dengan ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka yang tidak masuk akal; segala sesuatu yang mereka lakukan dikendalikan oleh ambisi dan keinginan mereka. Apa pun yang mereka lakukan, motivasi dan sumbernya adalah ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka sendiri yang tidak masuk akal. Inilah perwujudan khas dari keegoisan dan kecelaan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Empat (Bagian Satu)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus sangat egois. Dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, atau yang dapat membuat mereka menonjol, mereka bekerja dengan tekun dan dengan senang hati, berapa pun harga yang harus mereka bayar atau sebanyak apa pun mereka harus menderita. Namun, jika sesuatu tidak berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, mereka hanya mengabaikannya. Dalam kasus seperti itu, mereka tidak mau memberikan perhatian mereka, sebanyak apa pun kesulitan yang sedang orang lain hadapi atau sebesar apa pun kerugian pekerjaan gereja. Semua yang mereka lakukan adalah demi reputasi serta status mereka sendiri, dan mereka sama sekali tidak memikirkan kepentingan gereja. Kemudian, aku menyadari bahwa seperti inilah perilakuku selama ini. Setelah kelompok kami dibagi menjadi dua, aku melihat bahwa Layla mengalami kemajuan yang pesat dan menanggung beban dalam tugasnya. Aku khawatir dia akan melampauiku, jadi aku tidak mau membantunya saat dia menghadapi kesulitan dan menemuiku untuk meminta bantuan. Aku merasa bahwa ini bukanlah tanggung jawab utamaku, dan membantunya akan menghabiskan waktu serta tenagaku. Tak hanya itu, sekalipun hasil videonya ternyata bagus, tidak akan ada yang melihat kerja kerasku; sebaliknya, orang lain akan menganggap kemampuan Layla berada di level yang sama denganku, padahal dia baru saja mulai berlatih sebagai pemimpin kelompok. Dalam hal ini, aku tidak akan dapat memamerkan diri. Kemudian, ketika Layla memintaku untuk memeriksa video mereka dan memberi saran, aku tak mau repot-repot membantunya. Aku tidak mau menghabiskan waktu dan upaya untuk menontonnya. Pada akhirnya, aku memang menontonnya, tetapi aku melakukannya dengan enggan, hanya demi formalitas, karena aku khawatir orang lain akan menganggapku tidak bertanggung jawab. Karena hal ini, video itu—yang memiliki banyak masalah—harus dikerjakan ulang. Seandainya aku berupaya sedikit lebih keras, aku bisa saja menemukan dan menyelesaikan masalah tersebut lebih awal. Namun, karena aku bersikap terlalu egois dan hanya memikirkan kepentinganku sendiri, pekerjaan gereja tertunda. Aku merasa sangat bersalah saat memikirkan hal ini. Gereja telah mengatur agar aku menjadi pemimpin kelompok, jadi seharusnya aku memenuhi tanggung jawabku dan penuh perhatian dalam mengatasi berbagai kesulitan dan masalah yang saudara-saudari hadapi dalam tugas mereka. Namun, aku sama sekali tidak peduli pada maksud Tuhan. Yang kupedulikan hanyalah apakah video yang menjadi tanggung jawabku dibuat dengan baik atau tidak, dan apakah aku dapat membuat lebih banyak orang mengagumiku atau tidak. Ketika Layla menghadapi kesulitan, aku jelas-jelas memiliki beberapa ide tentang bagaimana mengatasinya, tetapi aku sama sekali tidak membantu. Aku bahkan berpikir dengan niat jahat, “Baguslah jika mereka telah menghadapi beberapa kesulitan. Jika hasil mereka buruk, itu hanya akan membuatku terlihat lebih baik. Saudara-saudari akan menganggapku sebagai tulang punggung kelompok kami, dan berpikir bahwa mereka tidak mampu melakukan pekerjaan ini tanpa diriku.” Caraku berpikir dan bertindak benar-benar hina! Beberapa waktu kemudian, saat meninjau kembali pekerjaan itu, aku mendengar beberapa saudari berkata, “Video ini tidak dikerjakan dengan begitu baik, dan aku merasa agak sedih karenanya. Kurasa kualitasku tidak cukup bagus untuk tugas ini.” Mendengar perkataan mereka membuatku sedih, dan meneguhkan apa yang kurasakan tentang betapa egoisnya diriku. Aku hanya memedulikan reputasi dan statusku. Aku tahu betul bahwa mereka baru saja mulai berlatih, dan bahwa mereka membutuhkan bantuan serta kerja sama. Namun, aku hanya diam, bahkan tak memiliki kasih sedikit pun. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tak punya kemanusiaan. Bagaimana aku bisa melakukan sesuatu yang begitu hina dan keji?

Selama pertemuan, aku mendengar seorang saudara mempersekutukan pengalamannya dan aku merasa benar-benar mendapat manfaat darinya. Dalam persekutuannya, ada satu bagian firman Tuhan yang meninggalkan kesan yang sangat mendalam. Firman Tuhan katakan: “Standar apa yang digunakan untuk menilai apakah tindakan dan perbuatan seseorang itu baik atau jahat? Lihatlah apakah mereka, dalam pemikiran, penyingkapan, dan tindakan mereka, memiliki kesaksian dalam hal menerapkan kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak memiliki kenyataan ini atau tidak hidup di dalamnya, maka tidak diragukan lagi, engkau adalah seorang pelaku kejahatan. Bagaimana Tuhan memandang pelaku kejahatan? Bagi Tuhan, pemikiran dan tindakan lahiriahmu tidak menjadi kesaksian bagi-Nya, juga tidak mempermalukan atau mengalahkan Iblis; sebaliknya, pemikiran dan tindakan lahiriahmu mempermalukan Dia, dan penuh dengan tanda-tanda yang memperlihatkan bahwa engkau tidak menghormati Dia. Engkau tidak bersaksi bagi Tuhan, engkau tidak mengorbankan dirimu untuk Tuhan, engkau juga tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu kepada Tuhan; sebaliknya, engkau bertindak demi kepentinganmu sendiri. Apakah sebenarnya arti ‘demi kepentinganmu sendiri’? Tepatnya, itu berarti demi Iblis. Karena itu, pada akhirnya, Tuhan akan berkata, ‘Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.’ Di mata Tuhan, tindakanmu tidak akan dianggap perbuatan baik, tetapi akan dianggap perbuatan jahat. Mereka bukan saja gagal mendapatkan perkenan Tuhan, mereka akan dikutuk. Apa yang orang harapkan untuk diperoleh dari kepercayaan seperti itu kepada Tuhan? Bukankah kepercayaan seperti itu pada akhirnya akan sia-sia?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Dari firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa Tuhan tidak memandang berapa banyak tugas yang dilaksanakan seseorang atau berapa banyak pujian yang diterimanya dari orang lain. Sebaliknya, yang Dia pandang adalah apakah seseorang, dalam pemikiran, ucapan, dan tindakannya, memiliki kesaksian yang menerapkan kebenaran atau tidak saat melaksanakan tugasnya. Beginilah cara Tuhan menilai apakah segala sesuatu yang dilakukan seseorang itu baik atau jahat. Tuhan memeriksa hati manusia, dan jika seseorang melaksanakan tugasnya tanpa niat untuk memberi kesaksian tentang Tuhan serta memuaskan Tuhan, dan malah merugikan pekerjaan gereja demi membela kepentingannya sendiri, maka berapa pun harga yang dibayarnya, di mata Tuhan, dia tetap melakukan kejahatan. Aku selalu merasa bahwa aku telah teliti serta bertanggung jawab dalam tugasku, dan bahwa aku tidak terlalu buruk. Namun, dengan merenungkan perilakuku sendiri berdasarkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa meskipun aku telah berusaha sebaik mungkin dan teliti dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku, di balik ini, tersembunyi niat untuk memiliki tempat di hati saudara-saudariku, ada niat untuk membuat orang-orang berpikir bahwa aku adalah tulang punggung kelompok dan bahwa mereka tidak bisa melakukan pekerjaan itu tanpa diriku. Bahkan ketika Layla menghadapi kesulitan dan tidak dapat mengalami kemajuan dalam pekerjaannya, aku sama sekali tidak terganggu. Sebaliknya, aku merasa senang dia mengalami kesulitan karena aku merasa itu akan membantuku tampak menonjol. Dalam melaksanakan tugasku dengan niat tercela seperti itu, aku melakukan kejahatan dan dikutuk oleh Tuhan. Jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku akan disingkirkan oleh Tuhan, sekalipun aku melakukan banyak pekerjaan dan membayar harga yang mahal. Pemikiran ini membuatku takut, dan aku merasa berada dalam bahaya besar. Aku berdoa kepada Tuhan, bertekad bahwa aku tidak akan lagi hidup berdasarkan watakku yang rusak, dan jika kelak hal serupa terjadi kepadaku, aku harus mempertimbangkan pekerjaan gereja secara keseluruhan dan melindungi kepentingan gereja.

Setelah itu, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan: Firman Tuhan katakan: “Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan mereka yang egois, niat pribadi, motif, kesombongan, dan status mereka. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika seseorang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin dia bisa disebut melaksanakan tugasnya? Itu bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memikirkan maksud-maksud Tuhan, dan memikirkan pekerjaan gereja. Menempatkan hal-hal ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas statusmu atau tentang bagaimana orang lain memandangmu. Bukankah engkau semua akan merasa bahwa akan menjadi sedikit lebih mudah apabila engkau membaginya menjadi kedua langkah ini dan melakukan beberapa kompromi? Jika engkau menerapkan hal ini selama beberapa waktu, engkau akan mulai merasa bahwa memuaskan Tuhan bukanlah hal yang sesulit itu. Selain itu, engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, serta mengesampingkan keinginan, niat dan motifmu yang egois; engkau harus terlebih dahulu memikirkan maksud-maksud Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang harus kaulaksanakan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara berperilaku yang baik. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, serta tidak menjadi orang yang hina dan jahat; ini berarti hidup secara adil dan terhormat, bukan hidup dengan tercela, hina dan tidak berguna. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya bertindak dan citra diri yang seharusnya mereka jalani. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, orang harus mengesampingkan niat pribadi, motif, harga diri serta statusnya, dan harus selalu mengutamakan kepentingan gereja. Setelah itu, aku dengan sadar melaksanakan tugasku berdasarkan tuntutan Tuhan, tidak lagi bersikap egois dan hina, serta tidak lagi hanya memikirkan reputasi dan statusku sendiri. Suatu kali, Layla menghadapi kesulitan saat membuat sebuah video dan memintaku memeriksanya serta mencari cara untuk menyelesaikan masalah itu. Aku merasa agak enggan dan berpikir, “Aku belum menyelesaikan video yang sedang kukerjakan. Apakah membantu menyelesaikan masalahnya akan berpengaruh terhadap kemajuan pekerjaanku? Jika pada akhirnya aku tidak mampu menyelesaikan videoku dengan tepat waktu, akankah orang lain menganggapku tidak efisien, padahal aku adalah pemimpin kelompok?” Aku menyadari bahwa aku hidup berdasarkan watak rusakku lagi. Aku ingat tekad yang telah kubuat kepada Tuhan—bahwa aku akan mempertimbangkan pekerjaan gereja secara keseluruhan dan tidak hanya mengurus pekerjaanku sendiri—dan aku berdoa kepada Tuhan, bersedia untuk memberontak terhadap daging, mengesampingkan kepentinganku dan membantu Layla dengan tekun. Aku menonton video itu dengan penuh perhatian, mencatat masalahnya, lalu pergi menemui Layla dan kelompoknya untuk memberikan bimbingan di tempat. Layla berkata bahwa persekutuanku telah membuka jalan baginya, dan aku merasakan kedamaian yang luar biasa di hatiku. Awalnya kupikir jika aku membantu mereka, pekerjaanku akan tertunda, tetapi pada akhirnya pekerjaanku sama sekali tidak tertunda. Dalam kelompok kami berdua, pekerjaan berjalan dengan lebih efisien daripada sebelumnya dan berhasil selesai dalam waktu satu bulan. Setelah ini, ketika saudara-saudari meminta bantuanku untuk mengatasi kesulitan mereka, aku tidak lagi menolak. Sebaliknya, aku membantu mereka dengan segenap kemampuanku. Meskipun aku menghabiskan lebih banyak waktu dan upaya untuk memeriksa segala sesuatunya dan memberi saran, aku merasa tenang melakukan penerapan dengan cara seperti ini.

Kemudian, aku merenungkan diriku sendiri, dan bertanya pada diriku sendiri mengapa aku begitu tekun dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentinganku sendiri, tetapi tidak kooperatif ketika itu tidak berkaitan dengan kepentinganku. Apa tepatnya inti dari masalah ini? Aku membaca beberapa firman Tuhan: “Untuk melindungi kesombongan dan gengsi mereka sendiri, dan untuk mempertahankan reputasi dan status mereka, ada orang-orang yang dengan senang hati membantu orang lain, dan berkorban untuk teman-temannya, apa pun risikonya. Namun, ketika mereka perlu melindungi kepentingan rumah Tuhan, kebenaran, dan keadilan, niat baik mereka hilang, hal itu telah sepenuhnya lenyap. Ketika mereka seharusnya menerapkan kebenaran, mereka tidak menerapkannya sama sekali. Apa masalahnya? Demi melindungi martabat dan harga diri mereka, mereka rela membayar berapa pun dan menanggung penderitaan apa pun. Namun, ketika mereka harus melakukan kerja nyata dan menangani urusan nyata, untuk melindungi pekerjaan gereja dan hal-hal positif, dan untuk melindungi serta membekali umat pilihan Tuhan, mengapa mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk membayar harga dan menanggung penderitaan? Ini tidak masuk akal. Sebenarnya, mereka memiliki sejenis watak yang muak akan kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa watak mereka adalah watak yang muak akan kebenaran? Karena setiap kali ada sesuatu yang ada kaitannya dengan bersaksi bagi Tuhan, menerapkan kebenaran, melindungi umat pilihan Tuhan, memerangi rencana jahat Iblis, atau melindungi pekerjaan gereja, mereka lari dan bersembunyi, dan tidak menangani masalah dengan baik dan benar. Di manakah heroisme dan semangat mereka untuk menanggung penderitaan? Di manakah mereka menerapkan hal-hal ini? Mudah untuk dilihat. Meskipun seseorang menegur mereka, berkata bahwa mereka tidak boleh bertindak begitu egois dan hina, dan hanya melindungi diri mereka sendiri, dan bahwa mereka seharusnya melindungi pekerjaan gereja, mereka benar-benar tidak peduli. Mereka berkata pada diri mereka sendiri, ‘Aku tidak melakukan hal-hal seperti itu, dan semua itu tak ada kaitannya denganku. Apa gunanya bertindak seperti itu bagi pengejaranku akan ketenaran, keuntungan, dan status?’ Mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Mereka hanya suka mencari ketenaran, keuntungan, dan status, dan mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepada mereka. Jadi, ketika mereka diperlukan untuk melakukan pekerjaan gereja, mereka malah memilih untuk menghindar. Ini berarti di dalam hatinya, mereka tidak menyukai hal-hal positif, dan tidak tertarik akan kebenaran. Ini merupakan perwujudan nyata watak yang muak akan kebenaran. Hanya mereka yang mencintai kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, yang mampu menawarkan bantuan ketika dibutuhkan oleh pekerjaan rumah Tuhan dan oleh umat pilihan Tuhan, hanya merekalah yang mampu mengambil sikap, yang berani dan merasa wajib untuk bersaksi bagi Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, memimpin umat pilihan Tuhan ke jalan yang benar, memungkinkan mereka untuk mencapai ketundukan pada pekerjaan Tuhan. Hanya inilah sikap yang bertanggung jawab dan perwujudan yang memperlihatkan kepedulian terhadap maksud-maksud Tuhan. Jika engkau semua tidak bersikap seperti ini, kecuali bersikap ceroboh dalam menangani sesuatu dan engkau berpikir, ‘Aku akan melakukan hal-hal dalam lingkup tugasku, tetapi aku tidak peduli akan hal lainnya. Jika kau menanyakan sesuatu, aku akan menjawabmu—jika suasana hatiku sedang baik. Jika tidak, aku tidak akan menjawabmu. Seperti inilah sikapku,’ maka ini adalah sejenis watak yang rusak, bukan? Hanya melindungi status, reputasi, dan gengsinya sendiri, dan hanya melindungi hal-hal yang berkaitan dengan kepentingannya sendiri—inikah sikap yang melindungi tujuan yang benar? Inikah sikap yang melindungi kepentingan rumah Tuhan? Di balik motif yang picik dan egois ini terdapat watak rusak yang muak akan kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Ketika Tuhan melihat bahwa manusia memiliki kualitas yang buruk, bahwa mereka memiliki kelemahan tertentu, dan memiliki watak yang rusak atau esensi yang menentang diri-Nya, Dia tidak merasa jijik dengan mereka, dan tidak menjauhkan mereka dari-Nya. Itu bukanlah maksud Tuhan, dan itu bukan sikap-Nya terhadap manusia. Tuhan tidak membenci kualitas buruk manusia, Dia tidak membenci kebodohan mereka, dan Dia tidak membenci bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Apa yang paling Tuhan benci dalam diri manusia? Tuhan paling benci ketika orang muak akan kebenaran. Jika engkau muak akan kebenaran, maka karena hal itu saja, Tuhan tidak akan pernah berkenan akan engkau. Ini tidak dapat diubah. Jika engkau muak akan kebenaran, jika engkau tidak mencintai kebenaran, jika sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang tidak peduli, menghina, dan congkak, atau bahkan merasa jijik, menentang dan menolaknya—jika perilakumu seperti ini, Tuhan benar-benar jijik terhadapmu, dan engkau pasti tidak akan diselamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang-orang yang tidak mencintai kebenaran ataupun melindungi kepentingan gereja, selalu melindungi reputasi dan status pribadi serta tanpa ragu melakukan apa pun yang berkaitan dengan kepentingan mereka dan membuat mereka menonjol sembari mengabaikan dan menyingkirkan apa pun yang tidak menguntungkan mereka, adalah orang-orang berwatak Iblis yang muak akan kebenaran. Betapa pun tekunnya orang semacam ini dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, berapa pun harga yang mereka bayar atau betapa pun mengesankannya hasil kerja mereka, niat mereka adalah selalu untuk memuaskan kebutuhan mereka akan reputasi dan status. Dalam hal kepentingan gereja, mereka jelas-jelas mengetahui kebenaran tetapi tidak menerapkannya, dan mereka sama sekali tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Setelah merenung, aku menyadari bahwa aku telah melaksanakan tugasku dengan cara seperti ini. Aku bersedia mengerahkan upaya dan membayar harga asalkan aku bisa menonjol dan terlihat baik. Bahkan saat menghadapi kesulitan, aku tetap teguh, dan hanya berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil. Namun, begitu aku melihat bahwa melakukan pekerjaan dengan baik tidak akan membuatku menonjol atau menguntungkanku secara pribadi, aku tidak mau terlibat. Aku bahkan tidak merasa cemas saat melihat pekerjaan gereja mengalami kerugian. Aku sedang memperlihatkan watak Iblis yang muak akan kebenaran! Setelah bertahun-tahun beriman dan membaca firman Tuhan, aku mengerti dalam hal doktrin bahwa sebagai makhluk ciptaan aku harus melaksanakan tugasku dengan segenap hati, pikiran, serta kekuatanku, dan bahwa aku harus selalu mendahulukan kepentingan gereja. Aku sering berdoa kepada Tuhan, berkata bahwa aku akan melaksanakan tugasku dengan segenap kemampuanku untuk membalas kasih-Nya. Namun, ketika menghadapi situasi yang nyata, aku memilih untuk memuaskan keinginan egoisku daripada melindungi kepentingan gereja. Aku selalu menempatkan reputasi dan statusku di atas kepentingan gereja. Betapa jahatnya diriku! Jika aku tidak menangani watak Iblisku yang muak akan kebenaran, aku tidak akan pernah mengalami perubahan dalam watak hidupku, apalagi diselamatkan, berapa lama pun aku telah percaya kepada Tuhan. Dengan pemikiran ini, aku menyadari betapa fatalnya watakku ini. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk menyingkirkan belenggu dari watak rusak ini.

Tak lama kemudian, aku membaca bagian lain firman Tuhan: “Di rumah Tuhan, semua orang yang mengejar kebenaran bersatu di hadapan Tuhan, tidak terpecah belah. Mereka semua bekerja untuk mencapai tujuan yang sama: melaksanakan tugas mereka, melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, melakukan apa yang Tuhan inginkan, dan memenuhi maksud-Nya. Jika tujuanmu bukan demi hal ini, melainkan demi dirimu sendiri, demi memuaskan hasrat egoismu, maka itu adalah perwujudan watak rusak Iblis dalam dirimu. Di rumah Tuhan, tugas dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, sedangkan tindakan orang tidak percaya dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka. Ini adalah dua jalan yang sangat berbeda. Orang-orang tidak percaya memendam siasat mereka sendiri, setiap orang memiliki tujuan dan rencananya masing-masing, dan setiap orang hidup demi kepentingannya sendiri. Itulah sebabnya mereka semua berusaha memperoleh keuntungan bagi diri mereka sendiri dan tidak mau melepaskan sedikit pun dari apa yang mereka peroleh. Mereka terpecah belah, tidak bersatu, karena mereka tidak memiliki tujuan yang sama. Niat dan natur di balik apa yang mereka lakukan adalah sama. Mereka semua bertindak demi kepentingan mereka sendiri. Bukan kebenaran yang berkuasa dalam diri mereka; penguasa dan pengendali dalam diri mereka adalah watak rusak Iblis. Mereka dikendalikan oleh watak rusak Iblis dalam diri mereka dan tak mampu melepaskan diri, sehingga mereka makin terjerumus dalam dosa. Di rumah Tuhan, jika engkau tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya dalam prinsip, metode, motivasi, dan titik awal tindakanmu, jika engkau dipermainkan, dikendalikan, dan dimanipulasi oleh watak rusak Iblis dalam dirimu, dan jika titik awal tindakanmu adalah demi kepentingan, reputasi, harga diri, dan statusmu sendiri, maka caramu dalam melaksanakan tugasmu pasti tidak akan ada bedanya dengan cara orang tidak percaya dalam melakukan segala sesuatu. Jika engkau semua mengejar kebenaran, engkau harus mengubah caramu dalam melakukan segala sesuatu. Engkau harus meninggalkan kepentinganmu sendiri, serta niat dan hasrat pribadimu. Engkau harus terlebih dahulu mempersekutukan kebenaran bersama-sama sebelum melakukan segala sesuatu, serta memahami maksud dan tuntutan Tuhan sebelum membagi pekerjaan di antaramu, sambil memperhatikan dalam hal apa seseorang itu bagus dan dalam hal apa seseorang itu buruk. Engkau harus mengambil tugas yang mampu kaulakukan dan berpaut pada tugasmu. Jangan bertengkar atau memperebutkan sesuatu. Engkau harus belajar untuk berkompromi dan bertoleransi. Jika ada seseorang yang baru mulai melaksanakan tugas atau baru saja mempelajari keterampilan di bidang tertentu, tetapi dia belum mampu melaksanakan beberapa tugas, engkau tidak boleh memaksanya. Engkau harus memberinya tugas-tugas yang sedikit lebih mudah. Ini akan mempermudahnya untuk mencapai hasil saat melaksanakan tugasnya. Inilah yang dimaksud dengan bertoleransi, bersabar, dan berprinsip. Ini adalah sebagian dari kemanusiaan normal yang seharusnya orang miliki; ini adalah tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan apa yang harus orang terapkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan membuatku memahami betapa berbedanya melaksanakan tugas di gereja dibandingkan dengan cara orang tidak percaya melakukan segala sesuatu. Di dunia orang tidak percaya, orang berinteraksi sesuai dengan falsafah hidup Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain seperti “Biarkan hal-hal berlalu jika tidak memengaruhi seseorang secara pribadi” dan “Setiap orang harus bertanggung jawab atas urusannya sendiri”. Mereka hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri dan mempertimbangkan apakah ada promosi atau kekayaan yang bisa diperoleh atau tidak. Tak seorang pun menunjukkan minat atau kepedulian sedikit pun terhadap kesulitan orang lain. Mengingat kembali bagaimana selama ini aku berperilaku dalam tugasku, aku menyadari bahwa aku sedang bertindak persis seperti orang tidak percaya. Aku tahu betul akan fakta bahwa Layla baru saja mulai berlatih menjadi pemimpin dan bahwa dia sedang mengalami kesulitan dalam tugasnya, tetapi aku takut pekerjaanku tertunda dan takut dilampaui olehnya, sehingga aku tak mau membantu. Akibatnya, pengerjaan ulang video itu bukan hanya menghambat kemajuan, melainkan aku juga hidup dengan watak yang rusak, dibenci oleh Tuhan dan tidak menerima bimbingan-Nya dalam tugasku. Ini memungkinkanku untuk melihat bahwa watak Tuhan itu benar, bahwa Tuhan memeriksa kita sampai ke lubuk hati kita, bahwa Tuhan melihat dengan sangat jelas niat egois kita dalam melaksanakan tugas, dan bahwa kita tidak dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus jika kita memiliki niat yang salah dalam tugas kita. Dari firman Tuhan, aku jadi mengerti bahwa di gereja, kita sedang melaksanakan tugas dan bukan menangani urusan kita sendiri, dan kita tidak boleh menangani urusan pribadi berdasarkan watak yang rusak. Apa pun yang terjadi, kita harus menerapkan kebenaran dan membela kepentingan gereja, serta saling membantu dan mendukung saudara-saudari kita, agar pekerjaan gereja berjalan dengan lancar. Aku telah menikmati penyiraman dan pemeliharaan dari begitu banyak firman Tuhan, dan gereja telah membinaku begitu lama. Jika aku tetap membuat rencana untuk diriku sendiri, memuaskan keinginan egoisku, tetapi tidak mampu melaksanakan tugasku dengan baik untuk membalas kasih Tuhan, artinya aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan tidak layak atas semua yang telah Tuhan anugerahkan kepadaku, apalagi layak untuk hidup di hadapan Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku merasa sangat menyesal. Seharusnya aku tidak memperlakukan tugasku seperti itu dan aku harus segera berubah. Kelak, dalam menangani masalah, selama itu adalah pekerjaan gereja, aku harus menjunjungnya dan memenuhi tanggung jawabku, entah pekerjaan itu berada dalam ruang lingkup tugasku atau akan membuatku terlihat baik atau tidak. Setelah ini, aku tidak akan pernah lagi menolak setiap kali saudara-saudari menghadapi kesulitan serta membutuhkan bantuanku, dan aku selalu dapat memberi tahu mereka beberapa jalan baik yang telah kurangkum. Dengan melaksanakan tugasku seperti ini, aku merasa tenang dan damai.


54. Bersikap Rendah Hati Membawa Kedamaian

Ketika aku mulai bekerja menyirami anggota baru di gereja pada tahun 2017, aku bergegas belajar dan memperoleh pengetahuan tentang semua prinsip kebenaran yang relevan agar aku dapat segera menjadi kompeten dalam pekerjaanku. Aku bekerja keras dan membayar harga yang tinggi dalam tugasku, dan hasilnya menjadi makin baik. Setelah sekitar satu tahun, aku terpilih untuk melayani sebagai pemimpin kelompok. Semua saudara-saudari berkata bahwa terjadi kemajuan yang cepat setelah aku menjadi pemimpin kelompok dan mereka semua datang padaku untuk bersekutu ketika mereka memiliki masalah. Aku berpikir, “Sepertinya semua orang benar-benar berkenan denganku. Selama aku terus mengejar kebenaran, aku pasti akan memiliki kesempatan untuk dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi nanti. Semua orang nanti pasti akan menghormatiku.”

Tak lama setelah itu, pengawas kelompok kami diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Aku berpikir, “Aku sudah selalu sangat proaktif dalam melaksanakan tugasku, aku mampu menyelesaikan beberapa masalah dan kesulitan saudara-saudari dan aku telah bekerja dengan efektif. Sekarang aku menjadi pemimpin kelompok dan kami akan segera memilih pengawas baru, aku pasti akan menjadi pilihan utama. Ini adalah kesempatan yang sangat bagus untuk menonjolkan diriku!” Namun, hanya beberapa hari kemudian, pemimpin kami memindahkan seorang saudari dari gereja lain untuk menjadi pengawas kami, mengatakan bahwa dia memiliki kualitas yang baik, mengejar kebenaran, dan layak untuk dibina. Aku sangat kecewa ketika mendengar berita ini. Aku berpikir, “Jadi saudari ini adalah kandidat yang baik untuk dibina sedangkan aku bukan?” Namun, kemudian terlintas dalam pikiranku bahwa jika saudari itu benar-benar bisa melakukan pekerjaan nyata, itu adalah hasil yang positif. Setelah menyadari hal itu, aku lebih mampu untuk tunduk. Kemudian, ketika saudari itu dipindahkan kembali ke tugas lain karena kebutuhan tertentu pada pekerjaan gereja, aku menjadi sangat bersemangat dan berpikir, “Kali ini mereka pasti akan mempertimbangkanku untuk posisi pengawas.” Namun hanya beberapa hari kemudian, pemimpin kami mempromosikan Saudari Adele ke posisi pengawas. Kali ini, aku tidak lagi menerima berita tersebut dengan setenang itu. Aku berpikir, “Aku melaksanakan tugasku dengan sangat keras dan aku mampu menyelesaikan beberapa masalah nyata. Mengapa pemimpin tidak mempromosikanku? Apakah dia pikir aku tidak layak untuk dibina? Apakah dia meremehkanku? Setelah dua kali aku tidak dipromosikan, sekarang apa yang dipikirkan saudara-saudari tentangku? Adele baru saja dipindahkan ke sini dan sering datang padaku untuk meminta saran karena dia belum menguasai pekerjaan ini, tetapi pemimpin kami menghargai dan membinanya?” Aku merasa sangat frustrasi dan merasa diperlakukan tidak adil ketika semua ini terjadi padaku. Kemudian, ketika Adele mencariku untuk mengejar ketertinggalan dalam pekerjaan dan terlalu banyak bertanya, aku menjadi tidak sabar. Aku berpikir, “Bukankah kau adalah pengawasnya? Jika kau terus bertanya tentang hal-hal yang sudah kujawab, berarti kualitasmu tidak sebaik itu!” Kadang ketika saudara-saudari datang kepada Adele dengan pertanyaan dan kesulitan mengenai penyiraman pendatang baru yang belum pernah dia tangani sebelumnya, dia tidak tahu bagaimana caranya bersekutu dan menyelesaikannya, serta meminta bantuanku. Aku dengan sengaja menjawab, “Ini adalah masalah sederhana. Kau hanya perlu mengenali inti masalahnya dan mempersekutukan kebenaran tentang hal itu dengan jelas.” Aku kemudian memberikan contoh bagaimana dahulu aku menyelesaikan masalah serupa. Aku berpikir, “Aku harus menunjukkan kepada semua orang bahwa aku memiliki bakat. Bukannya aku tidak memiliki keterampilan, tetapi aku belum diberikan kesempatan untuk menjadi pengawas.” Kemudian, Adele menyarankan agar kami tinggal bersama sehingga dia bisa berkonsultasi denganku setiap kali muncul masalah. Aku berpikir, “Berkonsultasi denganku setiap kali muncul masalah? Namun kemudian, kaulah yang mendapatkan semua pujian ketika masalah itu terselesaikan, bukan aku. Mengapa aku harus menjadi pembantumu di balik layar?” Setelah memikirkan ini, aku menolaknya dengan alasan bahwa “aku tidak memiliki waktu luang karena sibuk menyirami pendatang baru.” Adele beberapa kali memintanya lagi kepadaku, tetapi aku tidak pernah setuju. Lambat laun, aku menyadari bahwa Adele tampak agak terkekang olehku dan telah menjadi sedikit pasif dalam mendiskusikan pekerjaan. Namun, aku tidak merenungkan dan mengenal diriku sendiri, tetapi hanya berpikir bahwa Adele kesulitan menjalankan tugas sebagai pengawas. Terlebih lagi, aku berpikir, jika aku secara aktif bekerja sama dengannya, sehingga keadaannya membaik dan dia dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, aku tidak akan punya kesempatan untuk dipromosikan. Sebaliknya, ketika dia terpuruk ke dalam kenegatifan, aku jadi terlihat antusias dan berinisiatif. Jadi, ketika kami membahas pekerjaan, aku sangat proaktif dan antusias serta berperan sebagai pemimpin untuk menonjolkan diriku.

Kemudian, karena makin banyak orang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan beberapa penyiram baru lainnya ditugaskan ke kelompok kami, Adele memintaku untuk menghabiskan lebih banyak waktu untuk membantu saudara-saudari yang baru datang. Aku menggunakan kesempatan ini untuk memberi tahu orang-orang tentang bagaimana aku mencari kebenaran untuk membereskan gagasan dan kebingungan para pendatang baru, menjelaskan kepada mereka secara sistematis pengalaman pribadiku dan jalan penerapanku. Setelah itu, kapan pun saudara-saudari memiliki masalah, mereka akan mencariku untuk berdiskusi. Dalam beberapa kasus, orang-orang bahkan datang kepadaku dengan masalah yang bahkan tidak bisa diselesaikan oleh Adele sendiri. Aku merasa sangat gembira dengan diriku sendiri, dan berpikir, “Sepertinya semua kerjaku akhir-akhir ini membuahkan hasil dan semua orang berkenan kepadaku. Aku mungkin bukan seorang pengawas, tetapi aku bisa menangani banyak pekerjaan seorang pengawas. Lain kali, ketika ada pemilihan pekerja dan pemimpin, saudara-saudari pasti akan memilihku.”

Tak lama setelah itu, tiba waktunya pemilihan tahunan, dan aku merasa sangat bersemangat. Aku berpikir, “Jika aku terpilih sebagai pemimpin, aku akan punya kuasa untuk mengambil keputusan tentang proyek-proyek gereja. Jika pekerjaan ini berkembang di bawah pengawasanku, saudara-saudari pasti akan menganggapku layak menempati posisiku dan akan lebih menghormatiku.” Namun, tak kusangka, ketika hasilnya diumumkan, namaku tidak disebutkan. Wajahku memerah dan aku merasa sangat malu. Lebih parah lagi, saudara-saudari berkata bahwa aku memiliki watak yang congkak, sering mengekang orang, tidak memprioritaskan jalan masuk kehidupan, jarang merenungkan diriku sendiri, tidak memperoleh pengetahuan atau memetik pelajaran dari berbagai hal; singkatnya, aku tidak mengejar kebenaran. Ketika aku mendengar semua itu, aku merasa sangat tidak nyaman; sekarang semua saudara-saudari tahu bahwa aku tidak mengejar kebenaran. Aku tidak hanya gagal menonjolkan diriku, tetapi aku juga benar-benar mempermalukan diriku sendiri. Selama hari-hari itu, aku takut saudara-saudari akan bertanya padaku pelajaran apa yang telah kudapat dari situasi tersebut, tetapi aku juga khawatir bahwa tidak akan ada orang yang mau berbicara denganku, bahwa mereka akan memahami yang sebenarnya tentang diriku dan menghindariku. Emosiku sangat kacau dan yang bisa kupikirkan hanyalah apa yang telah terjadi. Aku tidak bisa sungguh-sungguh melaksanakan tugasku dan aku merasa sangat sedih serta tersiksa. Aku terus bertanya-tanya mengapa aku harus menghadapi cobaan seperti ini. Kemudian, beberapa saudara-saudari bersekutu denganku dan mendorongku untuk lebih banyak merenungkan pelaksanaan tugasku. Mereka juga menunjukkan bahwa meskipun aku memiliki beberapa kemampuan dalam pekerjaanku, aku tidak memprioritaskan mengejar kebenaran, hanya mencari reputasi serta status dan sedang menempuh jalan yang salah. Aku tahu bahwa nasihat dan bantuan saudara-saudari berasal dari Tuhan, jadi aku datang ke hadirat-Nya dalam doa, “Ya Tuhan, disingkapkan seperti ini sangatlah berat bagiku. Ya Tuhan, mohon berikan aku pencerahan dan izinkan aku mengenal diriku sendiri serta memahami maksud-Mu.”

Suatu hari, ketika membaca firman Tuhan, aku menemukan beberapa bagian di mana Tuhan mengungkapkan bagaimana antikristus mencari reputasi dan status. Firman Tuhan berkata: “Tugas apa pun yang antikristus lakukan, mereka akan mencoba menempatkan diri mereka pada posisi yang tinggi, pada posisi yang unggul. Mereka tidak pernah merasa puas dengan posisi mereka sebagai pengikut biasa. Dan apa yang paling ingin mereka sukai? Berdiri di depan orang-orang untuk memberi perintah dan menyuruh orang pergi, membuat orang menuruti apa yang mereka katakan. Mereka tidak pernah berpikir tentang bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan semestinya—terlebih dari itu, saat melaksanakan tugas, mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran agar dapat menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan. Sebaliknya, mereka memeras otak mencari cara untuk menonjolkan diri, membuat para pemimpin menghormati mereka dan mempromosikan mereka, sehingga mereka sendiri dapat menjadi seorang pemimpin atau pekerja, serta dapat memimpin orang lain. Inilah yang mereka pikirkan dan harapkan sepanjang hari. Antikristus tidak mau dipimpin oleh orang lain, dan mereka juga tidak mau menjadi pengikut biasa, apalagi melaksanakan tugas mereka secara diam-diam. Apa pun tugas mereka, jika mereka tidak bisa menjadi yang terdepan atau pusat perhatian, jika mereka tidak bisa mengungguli orang lain, dan memimpin orang lain, mereka akan merasa melaksanakan tugas itu sangatlah membosankan, lalu menjadi negatif dan mulai bermalas-malasan. Tanpa orang lain memuji dan memuja mereka, tugas itu menjadi makin tidak menarik bagi mereka, dan bahkan hasrat mereka untuk melaksanakan tugas pun menjadi makin berkurang. Namun, jika mereka bisa menjadi yang terdepan dan pusat perhatian sementara melaksanakan tugas serta dapat menjadi penentu keputusan, mereka akan merasa dikuatkan, dan akan menderita kesulitan apa pun. Mereka selalu memiliki niat pribadi dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mereka selalu ingin menonjolkan diri sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan mereka untuk mengungguli orang lain, dan memuaskan hasrat dan ambisi mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). “Bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi sesuatu yang sepele yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan mengesampingkan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan reputasi dan status setara dengan iman kepada Tuhan dan menganggapnya memiliki bobot yang sama. Artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, mereka percaya bahwa mengejar kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan adalah mengejar reputasi dan status; pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki reputasi, ketenaran, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau menghargai mereka, atau mengikuti mereka, maka mereka merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah iman kepada tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah artinya tidak ada harapan?’ Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, dan memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Firman Tuhan mengungkapkan bagaimana antikristus menempatkan reputasi dan status sebagai hal yang paling penting. Di manapun dan kapan pun, tujuan utama mereka adalah untuk mendapatkan reputasi yang bagus dan status yang tinggi. Mereka hanya percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya untuk menonjolkan diri serta mendapatkan penghormatan dari orang lain. Mereka selalu berusaha mendapatkan posisi yang memiliki status, untuk memegang keputusan akhir dan kuasa sebagai pengambil keputusan, serta memperoleh otoritas atas orang lain. Jika mereka tidak mampu memperoleh status dan reputasi, mereka mulai berpikir bahwa percaya kepada Tuhan tidak ada artinya dan tidak ada alasan untuk melaksanakan tugas mereka. Setelah mempertimbangkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa watak yang kuperlihatkan dan pandanganku tentang pengejaran tidak ada bedanya dengan yang dimiliki antikristus. Aku selalu berjuang untuk menjadi seorang pengawas atau pemimpin, karena aku berpikir bahwa para pemimpin dan pekerja memiliki keputusan akhir, dapat membuat keputusan penting, serta sangat dihormati, didukung, dan dihargai. Sebagai pemimpin kelompok, ruang lingkup kewenanganku terbatas, dan aku jarang bisa menonjolkan diriku, jadi setiap kali pekerjaanku membuahkan hasil, aku tiba-tiba merasa terdorong untuk mendapatkan lebih banyak kekuasaan dan otoritas agar lebih banyak orang menghormatiku dan berkumpul di sekelilingku. Ketika aku mendengar bahwa gereja akan memilih pengawas baru, aku sangat menantikan pemilihan itu karena aku berpikir bahwa kesempatanku untuk menonjolkan diri akhirnya tiba. Namun kemudian, ketika pemimpin justru memindahkan seorang pengawas dari gereja lain, aku sangat kecewa dan tak mau menerima hasil ini, percaya bahwa pemimpin tidak mau memberiku kesempatan untuk berlatih dan tidak menyukaiku. Untuk membuktikan bahwa aku lebih baik daripada pengawas yang sedang menjabat, aku sengaja mempersulit dan mengucilkannya, sehingga membuatnya merasa terkekang. Agar bisa terpilih sebagai pengawas, aku menggunakan setiap kesempatan untuk membantu saudara-saudari supaya dapat memamerkan diri dan membangun citra diriku, agar lebih banyak orang berkenan kepadaku dan memilihku di pemilihan berikutnya. Semua yang kucari hanyalah status dan reputasi, dan segala yang kulakukan hanya demi memperoleh status. Aku sedang menempuh jalan antikristus. Ketika menyadari hal ini, aku merasa sangat menyesal, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku belum mengejar kebenaran dalam melaksanakan tugasku, aku mengejar status serta reputasi dan telah menentang serta memberontak terhadap-Mu. Ya Tuhan, aku tidak ingin terus seperti ini lagi dan aku siap untuk bertobat. Tolong berilah pencerahan agar aku bisa mengenal diriku sendiri.”

Suatu ketika, ketika bersaat teduh, aku menemukan bagian dari firman Tuhan ini: “Jika watak Iblis telah mengakar dalam diri orang dan menjadi naturnya, maka ini pasti akan menanamkan kegelapan dan kejahatan di dalam hatinya, dan menuntunnya untuk mengejar dan memilih jalan yang salah. Di bawah pengaruh kuat watak rusak Iblis, apa yang akan menjadi cita-cita, harapan, ambisi, dan tujuan serta arah hidup manusia? Bukankah semua itu bertentangan dengan hal-hal positif? Sebagai contoh, manusia selalu ingin terkenal atau menjadi selebritas; mereka ingin mendapatkan ketenaran dan martabat yang besar, dan ingin membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Apakah ini hal-hal positif? Ini sama sekali tidak sejalan dengan hal-hal positif; selain itu, semua ini bertentangan dengan hukum kedaulatan Tuhan atas nasib manusia. ... Apakah engkau selalu ingin mengepakkan sayapmu dan terbang, apakah engkau selalu ingin terbang sendiri, menjadi elang daripada menjadi burung kecil? Watak apakah ini? Inikah prinsip manusia dalam bertindak? Pengejaranmu dalam berperilaku sebagai manusia haruslah didasarkan pada firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang adalah kebenaran. Engkau semua telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan selalu menganggap budaya tradisional—perkataan Iblis—sebagai kebenaran, sebagai objek pengejaranmu, yang membuatmu dengan mudahnya mengambil jalan yang salah, menempuh jalan yang menentang Tuhan. Pemikiran dan pandangan manusia yang rusak, serta hal-hal yang mereka perjuangkan bertentangan dengan keinginan Tuhan, dengan kebenaran, dan dengan hukum kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, bahwa Dia mengatur segala sesuatu, dan bahwa Dia mengendalikan nasib manusia. Jadi, betapa pun pantas dan masuk akalnya pengejaran seperti itu menurut pemikiran dan gagasan manusia, di mata Tuhan, semua itu bukanlah hal yang positif, dan semua itu tidak sesuai dengan maksud-Nya. Karena engkau menentang fakta kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, dan karena engkau ingin melakukan semuanya seorang diri, mengendalikan nasibmu sendiri, engkau selalu membentur tembok penghalang, sedemikian kerasnya hingga darah mengucur dari kepalamu, dan tak pernah ada yang berjalan lancar bagimu. Mengapa tidak ada yang berjalan lancar bagimu? Karena aturan yang Tuhan tetapkan tidak bisa diubah oleh makhluk ciptaan mana pun. Otoritas dan kuasa Tuhan berada di atas segalanya, tak dapat dilanggar oleh makhluk ciptaan mana pun. Orang terlalu menganggap hebat kemampuan mereka. Apa yang selalu membuat orang ingin lepas dari kedaulatan Tuhan, dan selalu ingin mengendalikan nasib mereka sendiri serta merencanakan masa depan mereka sendiri, dan ingin mengendalikan prospek, arah, dan tujuan hidup mereka sendiri? Berasal dari manakah titik awal ini? (Dari watak rusak Iblis dalam diri kami.) Lalu apa akibatnya jika orang memiliki watak rusak Iblis dalam dirinya? (Mereka menentang Tuhan.) Apa yang terjadi dengan orang yang menentang Tuhan? (Penderitaan.) Penderitaan? Yang terjadi adalah kebinasaan! Ini jauh lebih buruk daripada penderitaan. Yang engkau lihat tepat di depan matamu adalah penderitaan, kenegatifan, dan kelemahan, dan itu merupakan penentangan dan keluhan—akibat apa yang akan dihasilkan semua ini? Kebinasaan! Ini bukan masalah kecil dan ini bukan lelucon” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Watak yang Rusak Hanya Dapat Diselesaikan dengan Menerima Kebenaran”). Melalui pengungkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa setelah manusia dirusak oleh Iblis, hidupnya diatur oleh watak rusak Iblis yang ditandai oleh kecongkakan dan kesombongan, serta kejahatan dan kelicikan. Dia tidak lagi bisa tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta selalu dipenuhi ambisi dan keinginan, berusaha untuk menjadi orang yang hebat dan terkenal serta berusaha untuk memperoleh status yang tinggi dan menjadi manusia terhebat. Filsafat Iblis seperti “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” dan “Prajurit yang tidak ingin menjadi jenderal bukanlah prajurit yang baik” telah lama mengakar di dalam hatiku, membuatku memandang pencarian akan reputasi dan status sebagai tujuan yang dapat dibenarkan. Di sekolah, aku berusaha untuk menjadi siswa terbaik dan jika aku tidak mendapat nilai yang bagus dalam ujian, aku merasa tertekan selama beberapa hari setelahnya. Setelah lulus dan masuk ke dunia kerja, aku bekerja dengan rajin untuk menjadi salah satu karyawan terbaik; aku bersedia bekerja lembur dengan sukarela dan memilih pekerjaan yang paling sulit untuk memenangkan hati bosku dan mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan. Setelah beriman kepada Tuhan, aku percaya bahwa aku bisa mendapatkan penghormatan dan dukungan dari orang lain dengan menjadi seorang pengawas atau pemimpin di gereja, sehingga aku berusaha untuk memperoleh status yang tinggi. Terutama ketika aku menjadi pemimpin kelompok dan mendapatkan penerimaan dari saudara-saudari, ambisi dan keinginanku makin tinggi. Aku menjadi makin congkak, berpikir bahwa aku memiliki modal dan kualifikasi untuk dipromosikan sebagai pengawas, atau bahkan pemimpin. Ketika pemimpinku mempromosikan Adele ketimbang diriku, aku merasa menentang, marah, serta tidak mau mendukung dan bekerja sama dengannya dalam pekerjaan kami. Aku juga selalu berusaha menyainginya. Aku sering memanfaatkan kesempatan untuk menunjukkan bagaimana aku mampu menyelesaikan masalah; di satu sisi, aku ingin membuat Adele berpikir bahwa dia tidak selevel denganku, di sisi lain, aku berusaha menunjukkan kepada saudara-saudari bahwa aku lebih berbakat darinya. Dengan begitu, aku berharap semua orang akan datang kepadaku ketika mereka memiliki masalah dan akan memikirkanku terlebih dahulu jika diadakan pemilihan lagi. Aku menganggap status lebih penting dari yang lainnya dan aku tidak pernah merenungkan diriku sendiri meski berulang kali mengalami kemunduran. Terlebih lagi, aku merasa kesal dan marah, berpikir bahwa aku memiliki modal karena aku mampu melakukan beberapa pekerjaan dengan baik sehingga harus diangkat sebagai pemimpin bagi orang lain. Aku benar-benar congkak dan tidak tahu malu! Setelah merenungkan ini, aku menyadari bahwa aku hanya percaya kepada Tuhan untuk mencari status. Aku tidak mengutamakan mengejar kebenaran dan memiliki sangat sedikit kenyataan kebenaran; dengan demikian, aku tidak akan mampu melakukan pekerjaan penting yang harus dilakukan pemimpin dan pekerja. Aku juga memiliki kemanusiaan yang buruk, yang membuatku makin tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Jika saja aku terpilih sebagai pemimpin, pasti itu akan merugikan saudara-saudari serta gereja!

Setelah itu, aku membaca dua bagian lagi dari firman Tuhan yang membantuku lebih memahami sifat dan konsekuensi dari mengejar reputasi dan status. Firman Tuhan berkata: “Jika ada orang yang berkata bahwa mereka mencintai kebenaran dan bahwa mereka mengejar kebenaran, padahal pada dasarnya, tujuan yang mereka kejar adalah untuk membedakan diri mereka sendiri, pamer, membuat orang mengagumi mereka, mencapai kepentingan mereka sendiri, dan pelaksanaan tugas mereka bukanlah untuk tunduk kepada Tuhan atau memuaskan-Nya, melainkan untuk memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, maka pengejaran mereka itu tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian, dalam hal pekerjaan gereja, apakah tindakan mereka adalah penghambat, atau apakah membantu memajukannya? Tindakan mereka jelas merupakan penghambat; semua itu tidak memajukan pekerjaan gereja. Ada orang yang di luarnya terlihat sedang melakukan pekerjaan gereja, tetapi mereka sebenarnya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status pribadi mereka, menjalankan urusan mereka sendiri, membentuk kelompok tertutup mereka sendiri, kerajaan kecil mereka sendiri—apakah orang semacam ini sedang melaksanakan tugas mereka? Semua pekerjaan yang mereka lakukan pada dasarnya mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan gereja. Apa akibat pengejaran mereka akan ketenaran, keuntungan, dan status? Pertama, ini memengaruhi bagaimana umat pilihan Tuhan makan dan minum firman Tuhan secara normal dan memahami kebenaran, ini menghalangi jalan masuk kehidupan mereka, menghentikan mereka memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan membawa mereka ke jalan yang salah—yang merugikan umat pilihan, dan membawa mereka menuju kehancuran. Dan pada akhirnya, apa akibatnya terhadap pekerjaan gereja? Itu mengakibatkan gangguan, kerusakan, dan kehancuran. Inilah akibatnya jika orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara ini, bukankah ini dapat didefinisikan bahwa mereka sedang menempuh jalan antikristus? Ketika Tuhan meminta agar orang-orang mengesampingkan ketenaran, keuntungan, dan status, bukan berarti Dia sedang merampas hak orang untuk memilih; sebaliknya, itu karena ketika mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, orang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan bahkan dapat memengaruhi orang lain dalam makan dan minum firman Tuhan, memahami kebenaran, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Saat orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, mereka pasti tidak akan mengejar kebenaran dan mereka pasti tidak akan melaksanakan tugas mereka dengan setia. Mereka hanya akan berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan, dan status, dan semua pekerjaan yang mereka lakukan, tanpa terkecuali, adalah demi hal-hal tersebut. Berperilaku dan bertindak dengan cara seperti ini tentu saja berarti menempuh jalan antikristus; itu adalah pengacauan dan gangguan terhadap pekerjaan Tuhan, dan semua akibatnya menghalangi penyebarluasan injil Kerajaan dan pelaksanaan kehendak Tuhan di dalam gereja. Jadi, dapat dikatakan dengan pasti bahwa jalan yang ditempuh oleh mereka yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status adalah jalan penentangan terhadap Tuhan. Ini adalah penentangan yang disengaja terhadap-Nya, perlawanan terhadap-Nya—ini artinya bekerja sama dengan Iblis dalam menentang Tuhan dan melawan Dia. Inilah natur dari pengejaran orang akan ketenaran, keuntungan, dan status” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). “Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itu adalah hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup, dan pada akhirnya menjadikan mereka makhluk ciptaan yang layak, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran akan status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak diperkenan oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, dan engkau akan menemui jalan buntu. Engkau mengerti hal ini, bukan?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Ketika aku membaca firman Tuhan dan melihat analisis serta karakterisasi-Nya tentang mereka yang mencari status dan reputasi, hatiku benar-benar tertohok. Aku benar-benar tidak menyadari betapa seriusnya natur dan konsekuensi dari mencari status dan reputasi. Ketika orang-orang mencari hal-hal ini, mereka secara langsung merusak dan menghancurkan pekerjaan gereja serta menjadi kaki tangan Iblis. Tuhan mengutuk tindakan semacam itu. Mencari status bertentangan dengan tuntutan Tuhan dan merupakan tindakan melawan-Nya secara langsung; bersikap demikian adalah jalan menuju kehancuran! Pengawas kami yang sebelumnya diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata, sehingga kedatangan Adele sangat bermanfaat bagi pekerjaan gereja, karena dia adalah seorang pencari kebenaran dan benar-benar mengutamakan pencarian akan prinsip-prinsip kebenaran ketika berbagai hal menimpanya, dan dia bisa melakukan pekerjaan nyata. Aku seharusnya mendukung dan bekerja sama dengannya, tetapi karena aku sangat terobsesi dengan reputasi dan status, aku tidak bisa menerima bahwa Adele yang diangkat sebagai pengawas. Ketika dia mengusulkan agar kami mendiskusikan pekerjaan bersama, aku berulang kali menolak untuk bekerja sama dengannya. Ini membuat Adele merasa terkekang dan menjadi negatif dan pekerjaan gereja pun terkena dampak negatifnya. Aku bukan hanya tidak merenungkan diriku sendiri, melainkan juga tidak bertanggung jawab atas apa yang telah kulakukan padanya, berpikir bahwa dia menjadi negatif hanya karena dia tidak layak untuk posisi pengawas. Aku bahkan menantikan saat dia akhirnya menyadari bahwa ini terlalu berat baginya lalu mengundurkan diri, karena saat itu aku akan bisa mengambil posisinya. Bukankah aku sedang menghalangi dan mengganggu pekerjaan gereja? Aku bahkan memanfaatkan kesempatan saat berdiskusi tentang pekerjaan dan membantu saudara-saudari untuk menonjolkan diri, agar mereka datang kepadaku ketika memiliki masalah, membuat Adele menjadi pemimpin pajangan saja. Aku bertindak sebagai kaki tangan Iblis dan mengganggu serta merusak pekerjaan gereja. Aku melakukan kejahatan dan menentang Tuhan! Firman Tuhan berkata: “Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, dan engkau akan menemui jalan buntu.” Aku menyadari bahwa dalam mencari status, aku sedang menempuh jalan menentang Tuhan, dan satu-satunya hasilnya adalah kematian. Ini membuatku sangat takut. Pencarianku akan status dan reputasi telah menjadi masalah serius dan jika aku terus seperti ini, ambisi dan keinginanku akan terus membesar. Siapa yang tahu hal jahat apa yang akan kulakukan jika aku benar-benar memperoleh status? Jika aku tidak segera bertobat dan terus menempuh jalan pengejaran yang salah ini, pada akhirnya aku akan melakukan kejahatan besar dan disingkirkan serta dihukum oleh Tuhan.

Kemudian, saat pertemuan, aku melihat bagian firman Tuhan ini: “Sebagai salah satu manusia yang diciptakan, manusia wajib menjaga posisinya masing-masing, dan berperilaku dengan penuh tanggung jawab. Dengan patuh menjaga apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan berusaha menjadi orang hebat, manusia super, atau orang agung, dan jangan berusaha menjadi Tuhan. Ini adalah hal-hal yang seharusnya tidak diinginkan oleh orang. Berusaha menjadi orang hebat atau manusia super itu tidak masuk akal. Berusaha untuk menjadi Tuhan lebih memalukan lagi; itu hal yang menjijikkan, dan tercela. Apa yang patut dipuji, dan apa yang harus terus dilakukan oleh makhluk ciptaan lebih dari apa pun, adalah menjadi makhluk ciptaan yang sejati; ini adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar oleh semua orang” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa manusia hanyalah makhluk ciptaan, dan kita seharusnya tetap berada di posisi yang telah ditetapkan serta fokus pada tugas kita saat ini. Karena ambisi, keinginan, dan watak Iblis dalam diri manusia, mereka selalu berhasrat untuk menjadi orang yang unggul dan berstatus tinggi. Ditetapkan sebagai pemimpin gereja bukanlah tentang memperoleh status, tetapi lebih kepada melaksanakan tugas dengan baik berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Entah aku memiliki status atau tidak, aku tetap harus berperilaku jujur dan melaksanakan tugasku. Diam-diam aku bertekad bahwa siapa pun yang terpilih sebagai pemimpin, aku akan tetap teguh pada posisiku saat ini, dan melaksanakan tanggung jawabku dengan jujur. Terlepas dari apakah aku terpilih atau memperoleh status yang tinggi, aku akan mendukung pekerjaan pemimpin dan melaksanakan tugas dengan baik bersama yang lainnya, sehati dan sepikir. Beberapa hari kemudian, ketika pemimpin yang baru terpilih datang untuk menanyaiku mengenai pekerjaan kami, aku menjelaskan segalanya dengan sespesifik mungkin agar pemimpin dapat memahami pekerjaan dengan baik dan dapat melanjutkannya dengan efisien. Saat mendiskusikan pekerjaan, aku mempertimbangkan cara mana yang paling bermanfaat bagi pekerjaan kami dan langsung mengemukakan saran-saran baik yang kumiliki. Tidak peduli siapa pun yang menjabat sebagai pemimpin, yang penting adalah bekerja sama dalam melaksanakan pekerjaan kami dan menyelesaikan masalah apa pun yang muncul. Begitu aku mulai fokus pada pekerjaan yang ada dan memikirkan bagaimana bekerja sama dengan semua orang untuk melaksanakan tugas kami dengan cara yang paling efisien, aku merasa jauh lebih tenang.

Dua bulan kemudian, pemimpin tersebut dipindahkan ke tugas lain dan dalam pemilihan yang baru, aku akhirnya terpilih menjadi pemimpin. Seorang saudari berkata kepadaku, “Sebenarnya, kau memang pekerja yang berbakat dan bertanggung jawab dalam tugasmu, hanya saja sebelum ini kau tidak mengejar kebenaran sehingga kami tidak berani memilihmu. Sekarang kami telah melihat bagaimana setelah mengalami penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan, kau telah menyadari watak rusakmu, mengalami beberapa perubahan, menjadi lebih mantap dan tenang dalam ucapan dan tindakanmu serta lebih banyak membagikan pemikiran yang terdalam dan nyata ketika kau bersekutu dalam pertemuan. Bahkan meski kau baru mengalami sedikit perubahan ini, semua orang bisa melihat perbedaannya, sehingga kami pun memilihmu.” Setelah mendengar ucapan baik dari saudari itu, aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan-lah yang telah membantuku menyadari tingkat pertumbuhan, status, dan identitasku yang sebenarnya. Aku hanyalah makhluk biasa yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis dan tidak memiliki kenyataan kebenaran. Bahkan jika aku memiliki bakat dan kualitas, aku tidak lebih baik daripada saudara-saudara lainnya. Secara bertahap, ambisi dan keinginanku akan status mulai melemah dan aku mulai berperilaku lebih rendah hati. Setelah terpilih menjadi pemimpin, aku tidak terlalu berpuas diri; sebaliknya, aku justru merasakan tanggung jawab dan beban dari tugasku. Karena keselamatan dari Tuhan-lah aku mampu membuat perubahan kecil ini. Puji syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


55. Kebangkitan dari Penjara

Aku adalah mantan anggota veteran partai komunis. Dahulu keluargaku adalah petani miskin, tetapi pemerintah memberi kami tanah dan rumah baru, jadi aku merasa harus berterima kasih kepada partai komunis. Dengan dalamnya pengaruh propaganda partai komunis, dahulu aku selalu memuja partai dan bertugas sebagai kader desa selama lebih dari tiga puluh tahun. Selama periode itu, aku memikul tanggung jawab besar tanpa sedikit pun rasa dendam, dan aku sering kali terpaksa mengabaikan pekerjaan pertanian keluarga kami karena tugas-tugasku sebagai kader. Aku dihormati atas kontribusiku kepada partai dan akhirnya dianugerahi gelar “kader teladan” dan “anggota partai teladan”. Setelah menerima penghargaan ini, aku menjadi makin setia kepada partai. Setelah percaya kepada Tuhan, aku meyakini bahwa aku tidak hanya harus taat dalam kepercayaanku, tetapi aku juga harus terus melakukan pekerjaanku di partai dengan baik. Setelah dua kali ditangkap dan dianiaya oleh PKT sampai akhirnya menjadi lumpuh secara permanen, barulah aku, seorang mantan anggota veteran partai, akhirnya tersadar.

Baru satu tahun aku percaya kepada Tuhan, pada April 2004, aku ditangkap polisi karena mengadakan pertemuan dengan saudara-saudari. Dua petugas membawaku ke kantor pemerintah daerah setempat dan segera mulai menggeledahku. Salah satu dari mereka berkata, “Sebaiknya kau memberikan pengakuan yang jujur. Selama kau memberikan pengakuan yang jelas tentang imanmu kepada Tuhan Yang Mahakuasa, kau bisa terus bertugas sebagai kader. Jika tidak, jangan salahkan jika kami bersikap kasar padamu!” Aku berpikir, “Yang kulakukan hanyalah mengadakan pertemuan dan membaca firman Tuhan, aku tidak melakukan apa pun yang melanggar hukum. Lagi pula, aku sudah bertugas sebagai kader selama bertahun-tahun, melakukan yang terbaik untuk partai, dan bekerja keras sekalipun aku tidak selalu mendapat penghargaan. Mengingat semua itu, aku yakin bahwa mereka tidak akan melakukan apa pun kepadaku.” Jadi aku menjawab, “Percaya kepada Tuhan bukanlah pelanggaran hukum. Aku tidak peduli apakah aku bisa terus bertugas sebagai kader atau tidak.” Salah satu petugas mendesis dengan bengis, “Teruslah keras kepala dan kau akan lihat bagaimana kami menanganimu!” Setelah itu, mereka tidak hanya menggerebek rumahku, mereka bahkan membawa istriku yang sedang sakit parah. Mereka meletakkan sertifikat “anggota partai teladan” milikku di tanah dan berkata, “Bagaimana bisa kau percaya kepada Tuhan padahal kau adalah anggota Partai Komunis yang terkemuka? Ini sangat bertentangan dengan Partai Komunis!” Sore itu, polisi memisahkan dan menginterogasi aku dan istriku. Di ruang interogasi Brigade Keamanan Nasional, pemimpin regu korps keamanan dengan kasar membentak, “Siapa pemimpin gerejamu? Kau berhubungan dengan siapa?” Sebelum aku sempat menjawab, dia menjambak rambutku dan membenturkan kepalaku ke kursi. Aku jatuh ke lantai, merasa pusing dan pandanganku menjadi gelap. Ketika mengetahui bahwa PKT memberi wewenang kepada polisi untuk memukuli orang tanpa perlu mendapat hukuman, aku merasa sedikit takut dan mengkhawatirkan apa yang mungkin akan mereka lakukan padaku. Aku berseru kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungiku agar aku dapat tetap teguh dalam kesaksianku. Setelah berdoa, aku teringat pada satu bagian firman Tuhan: “Aku adalah penopang dan perisaimu, dan semuanya ada di tangan-Ku. Jadi, apa yang kautakutkan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 9”). Memang, tidak peduli seberapa kejamnya polisi, mereka semua ada di tangan Tuhan. Tuhan adalah perisaiku, jadi tidak ada yang perlu kutakuti. Selama aku benar-benar mengandalkan Tuhan, tidak ada cobaan yang tidak bisa kulalui. Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan dan rasa sakit itu menjadi berkurang. Setelah menemukan nomor telepon saudara-saudari dengan kode area dari provinsi lain saat memeriksa ponselku, petugas itu berkata, “Berdasarkan ini saja, kau bisa dihukum delapan hingga sepuluh tahun.” Aku berpikir, “Aku tidak melakukan kesalahan dengan percaya kepada Tuhan dan aku tidak melanggar hukum apa pun. Berdasarkan hukum apa aku harus dihukum delapan hingga sepuluh tahun? Apa pun hukuman yang kau timpakan padaku, aku tidak akan pernah mengkhianati saudara-saudariku.” Ketika melihat bahwa aku tidak mau mengatakan apa-apa, para petugas membawaku ke pusat penahanan.

Setelah tiba di pusat penahanan, aku terus-menerus diinterogasi oleh para petugas dan ditekan untuk mengkhianati saudara-saudariku, tetapi aku tidak pernah menyerah. Pada bulan Mei 2004, seorang petugas memberiku surat pemberitahuan hukuman kerja paksa dan menyuruhku untuk menandatanganinya. Mereka menuduhku telah “mengganggu ketertiban masyarakat” dan menjatuhiku hukuman kerja paksa selama dua setengah tahun. Aku sangat marah dan mendesak petugas itu, “Hukum apa yang telah kulanggar dengan percaya kepada Tuhan? Mengapa aku ditangkap? Dan mengapa hukumannya begitu berat?” Namun, dia tampak menikmati penderitaanku, dan berkata, “Kau masih tidak mau mengaku bersalah? Kalau begitu, kurasa hukumanmu masih ringan. Mengadakan pertemuan itu sama dengan menyembunyikan penjahat dan secara langsung menentang PKT. Itu membuatmu dianggap sebagai penjahat politik.” Malam itu, aku terus bertanya-tanya mengapa aku diberi hukuman seberat itu hanya karena percaya kepada Tuhan. Bahkan jika pemerintah melarang anggota partai komunis untuk beragama, bukankah seharusnya ada pengecualian untukku, mengingat bahwa aku sudah menjadi kader selama bertahun-tahun dan mendapat penghargaan sebagai anggota teladan? Ketika menyadari hal ini, aku menjadi sangat kecewa dengan PKT dan menyesal telah melayani mereka dengan begitu patuh di masa lalu. Dua saudara yang ditangkap bersamaku dijatuhi hukuman yang lebih berat lagi. Aku sangat marah dan tidak bisa memahami mengapa PKT sangat membenci orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Sungguh sulit untuk menjalankan iman kami di Tiongkok; tidak heran jika Tuhan berkata: “Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Setelah melihat fakta-fakta di depan mataku, barulah aku mulai menyadari sesuatu. Aku menyadari bahwa PKT sangat membenci dan menentang Tuhan dengan membabi buta. Tidak peduli bagaimana kau melayani dan mengorbankan diri untuk partai, selama kau percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan melepaskanmu dengan mudah. Mereka benar-benar setan yang menentang Tuhan! Saat itu, seorang saudara diam-diam bersekutu denganku saat petugas pergi, dan dia berkata, “Kita telah ditangkap atas izin Tuhan. Cobaan berat ini lebih mampu menyempurnakan iman kita. Kita harus mengandalkan Tuhan agar dapat tetap teguh dalam kesaksian kita.” Aku kemudian menyadari, bahwa aku dijatuhi hukuman kerja paksa atas izin Tuhan. Tuhan sedang menggunakan cobaan ini untuk menyempurnakan imanku. Begitu aku memahami maksud Tuhan, aku merasa kembali bertekad dan tidak lagi mengkhawatirkan hukumanku. Jika aku harus dihukum dua setengah tahun, ya sudah! Aku mengandalkan Tuhan dan percaya bahwa Dia akan memberiku kekuatan untuk tetap teguh.

Di kamp kerja, kami dipaksa bekerja seperti mesin. Tidak lama setelah tiba, seorang petugas menghardik kami sambil berkata, “Menurut aturan, kalian memiliki hak asasi manusia, tetapi pada kenyataannya, kalian sama sekali tidak memiliki hak asasi manusia. Patuhi perintah dan lakukan apa yang disuruh! Di sini, tidak ada ruang untuk berdebat atau tawar-menawar, dan kalian tidak boleh menuntut atau meminta apa pun! Kalian tidak boleh berkata tidak setuju, tidak boleh berkata bahwa hukuman kalian berat, atau bahwa kalian tidak seharusnya ada di sini. Dan jangan coba-coba berkata, ‘Di sini tidak ada kebebasan,’ ‘Hidup di sini sulit,’ atau ‘Kerja kasar ini melelahkan,’ dan sebagainya. Kalian tak boleh mengucapkan pernyataan tersebut. Ikuti perintah!” Di kamp kerja, tidak ada kebebasan. Sebulan setelah memasuki kamp, aku ditugaskan di pabrik batu bata. Suhu di dalam tungku pembakaran batu bata sekitar 50°C (122°F). Batu bata yang baru dikeluarkan dari tungku sangatlah panas ketika disentuh dan tidak mungkin kita bisa mendekatinya tanpa terluka. Petugas kamp memaksa kami bekerja dan kami harus mengenakan pakaian katun compang-camping yang basah kuyup sebagai perlindungan yang buruk. Pabrik batu bata menggunakan batu bara untuk membakar bata, dan seluruh pabrik dipenuhi asap. Akibatnya, kami selalu kotor, bau, dan dipenuhi jelaga dari ujung kepala hingga ujung kaki. Mereka sangat keras kepada orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Setiap hari, kami dipaksa melakukan pekerjaan yang berat dan kotor selama lebih dari sepuluh jam tanpa henti. Jika kecepatan kami melambat, petugas akan berteriak, “Kerja lebih cepat, kerja lebih cepat!” Di penghujung hari, aku sangat lelah dan punggungku sangat sakit sehingga yang bisa kulakukan hanyalah berbaring di tanah, tidak ingin bergerak. Selain itu, kami tidak pernah mendapatkan makanan yang cukup, sehingga aku menjadi makin lemah, merasa kehilangan kekuatan, dan sering merasa pusing. Di malam hari, aku berbaring di tempat tidur dan berpikir, “Naga merah yang sangat besar tidak memperlakukan kami selayaknya manusia, memaksa kami melakukan pekerjaan berat seperti ini. Usiaku sudah lebih dari lima puluh tahun, dan jika ini terus berlanjut, aku tidak yakin apakah aku mampu bertahan menjalani dua setengah tahun masa tahanan ini!” Saat memikirkan hal ini, aku menjadi agak putus asa dan aku pun diam-diam berseru kepada Tuhan, berkata, “Ya Tuhan! Hidup di sini terlalu berat. Aku khawatir tidak akan mampu bertahan hidup di sini. Ya Tuhan! Mohon berikan aku kekuatan dan iman supaya aku bisa menjalani hukumanku yang panjang di penjara ini.” Setelah berdoa, aku teringat bahwa firman Tuhan adalah sumber kehidupanku, dan aku harus mengandalkan firman Tuhan untuk bertahan. Sekarang aku tidak memiliki firman Tuhan untuk kubaca dan aku hanya mengingat beberapa lagu pujian, jadi aku harus memastikan untuk terus mengingatnya. Di malam hari, aku menutupi kepalaku dengan selimut dan diam-diam menyanyikan lagu-lagu pujian Tuhan dalam pikiranku, menghitung lagu-lagu yang aku ingat dengan jari-jariku. Setiap kali aku menyanyikan lagu-lagu pujian itu, aku merasa sangat dikuatkan. Ada sebuah lagu pujian yang berbunyi: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Aku menyadari bahwa Tuhan sedang menggunakan cobaan ini untuk menyempurnakan iman kami. Aku percaya bahwa, dengan adanya Tuhan di sisiku, tidak ada kesulitan yang tidak bisa kuatasi. Aku juga menyanyikan lagu pujian ini: “Tuhan merasakan penderitaan manusia, dan mendampingi mereka saat sedang mengalami hajaran. Dia selalu memikirkan hidup manusia. Hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia. Dalam diam, Dia tanggung sakitnya penolakan. Dia sertai manusia di saat sengsara” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru, “Betapa Hebat, Tuhan Yang Mahakuasa Telah Datang”). Lagu pujian itu sangat menguatkan dan mengharukan. Meskipun aku berada di penjara, Tuhan bersamaku dan aku pun memiliki iman serta kekuatan untuk dengan tegar menghadapi dua setengah tahun di penjara. Tidak peduli seberapa sulit atau melelahkannya hidup ini, aku harus mengandalkan Tuhan untuk terus melangkah. Setelah menyelesaikan hukumanku nanti, aku tahu bahwa aku harus pulang dan membaca lebih banyak firman Tuhan serta menjalankan imanku dengan baik.

Pada bulan Juni 2004, cuaca sangatlah panas. Suatu hari, aku merasa agak linglung dan pusing, lengan dan kakiku lemas, dan saat aku turun dari tumpukan bata yang tingginya lebih dari tiga kaki, tiba-tiba aku hilang keseimbangan dan terjengkang ke tanah, mendarat telentang di atas tumpukan pecahan batu bata. Begitu tubuhku mendarat, aku merasakan nyeri yang sangat tajam di pantat dan paha kiriku. Rasa sakitnya begitu hebat sampai-sampai aku berkeringat dingin, jantungku mulai berdebar kencang dan aku meringkuk, tidak mampu berdiri. Ketika seorang petugas melihatku tergeletak di sana, dia tidak mau repot-repot memeriksa apakah ada yang salah denganku dan hanya berteriak, “Ayo bangun dan terus bekerja!” Aku merasa sangat kesakitan hingga aku tidak bisa bergerak dan aku terus terbaring di tanah selama dua menit sebelum bisa mengatur napasku. Aku takut akan dipukuli, jadi aku melawan rasa sakit yang nyaris tak tertahankan itu dan perlahan bangkit dari tanah untuk lanjut bekerja. Malam itu, aku meringkuk kesakitan di tempat tidurku, dan tidak berani sedikit pun menggerakkan kaki kiriku, di mana aku merasakan sakit yang menyengat seakan tulangku patah. Rasa sakitnya begitu hebat sehingga aku tidak bisa tidur sepanjang malam. Pada saat itu, tidak ada yang menunjukkan kepeduliannya padaku dan aku diliputi rasa kesepian. Aku juga khawatir, “Ini adalah cedera serius; jika aku benar-benar lumpuh, bagaimana aku akan menghidupi keluargaku di masa depan? ...” Makin aku memikirkan hal itu, makin buruklah perasaanku, jadi aku berseru kepada Tuhan dengan berlinang air mata, “Ya Tuhan! Aku tidak yakin apakah aku bahkan bisa berdiri lagi. Hanya engkaulah yang kuandalkan, tolong berikan aku iman dan kekuatan.” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan ini: “Nasib manusia dikendalikan oleh tangan Tuhan. Engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri: meskipun manusia selalu terburu-buru dan menyibukkan diri mewakili dirinya sendiri, dia tetap tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Jika engkau dapat mengetahui prospekmu sendiri, jika engkau mampu mengendalikan nasibmu sendiri, apakah engkau akan tetap menjadi makhluk ciptaan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Sungguh, nasib kita semua ada di tangan Tuhan. Tuhan-lah yang berhak memutuskan apakah aku akan menjadi lumpuh atau tidak, jadi tidak ada gunanya mengkhawatirkannya karena hanya akan membuatku makin gundah. Aku bersedia menyerahkan diriku ke tangan Tuhan; apa pun yang terjadi, dan apakah aku benar-benar menjadi lumpuh atau tidak, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir! Kemudian, aku mengajukan permohonan cuti sakit kepada para petugas, tetapi mereka menolak permohonanku, jadi aku tidak punya pilihan selain menahan rasa sakit yang amat sangat itu, sambil menekan paha kiri dengan tangan kiriku dan berjalan terpincang-pincang menuju pabrik. Ketika salah satu petugas di pabrik melihat kondisiku, dia dengan kejam membentak, “Kau hanya berpura-pura cedera agar tidak perlu bekerja! Percaya kepada Tuhan berarti menentang PKT dan menjadikanmu penjahat politik. Itu adalah kejahatan yang lebih buruk daripada mencuri. Kau pantas disiksa!” Aku pun geram; mereka menyiksa dan menganiayaku hanya karena aku percaya kepada Tuhan. Mereka benar-benar mengerikan. Aku teringat akan firman Tuhan berikut ini: “Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! ... Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan kedatangan Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). “Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah setan ini dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan memberontak melawan si Iblis tua yang jahat ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Melalui firman Tuhan, aku mulai mengenali esensi setan dari kebencian PKT terhadap Tuhan. PKT mengeklaim bahwa dirinya hebat, mulia, dan tidak pernah salah, mereka mengeklaim mendukung kebebasan beragama dan hak serta kepentingan yang sah, tetapi semua itu hanyalah perkataan setan dan kebohongan. Setelah mengalami sendiri penangkapan dan penindasan oleh PKT, aku melihat bagaimana mereka menipu dan menyiksa orang-orang. PKT itu gelap dan jahat; mereka adalah setan dalam arti yang sebenarnya. Firman Tuhan mengungkapkan semua ini dengan begitu akurat dan nyata! Alasan PKT begitu membabi-buta menangkap dan menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan adalah karena mereka ingin memaksa orang-orang itu untuk menyangkal dan mengkhianati Tuhan, tetapi aku tidak akan pernah menyerah kepada mereka. Aku membenci diriku sendiri karena telah begitu tertipu dan dengan begitu buta memuja PKT sebagai dermawan yang hebat dan berterima kasih kepada mereka hanya karena mereka telah memberiku sedikit tanah. Segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan dan tanah adalah pemberian Tuhan juga. Bagaimana bisa aku secara keliru menganggap kasih karunia Tuhan sebagai milik Iblis, si setan? Saat itu, barulah aku menyadari bahwa yang selalu aku sembah dan syukuri adalah setan yang menentang Tuhan dan aktif berusaha menarikku ke neraka!

Sembilan hari kemudian, barulah seorang dokter penjara memeriksaku dan mendiagnosis bahwa aku menderita nekrosis kepala femur. Ketika mendengar diagnosis tersebut, aku langsung berpikir, “Seserius itu? Jika aku benar-benar lumpuh, bukankah aku akan menjadi tidak berguna sama sekali? Kalau begitu, hidupku akan berakhir!” Dokter hanya meresepkanku obat untuk beberapa hari, tetapi obatnya bukan hanya terbukti tidak manjur, aku bahkan makin merasa sakit. Saat itu, aku sudah tidak bisa berjalan lagi; ketika aku harus menggunakan toilet, aku harus membungkukkan pinggangku, berpegangan pada dinding, dan berjalan perlahan dengan langkah-langkah kecil. Perjalanan yang sebenarnya hanya perlu waktu beberapa menit kini memakan waktu lebih dari setengah jam. Aku harus bergantung pada tahanan lain untuk membawakanku makanan, dan ketika mereka lupa, aku hanya bisa menahan lapar atau minum sedikit air untuk mengurangi rasa lapar. Aku hanya bisa berbaring di tempat tidur, waktu berjalan lambat seperti siput, dan aku tenggelam dalam penderitaan. Aku berpikir, “Obatnya tidak manjur, dan mereka tidak mau mengizinkanku pergi ke rumah sakit meskipun kondisiku separah ini. Mungkin aku akan berakhir mati di sini ....” Makin aku memikirkannya, makin buruk perasaanku, dan air mataku pun mengalir deras. Aku bahkan mempertimbangkan untuk mengakhiri hidupku agar semuanya selesai. Kemudian aku tiba-tiba teringat bahwa segala sesuatunya ada di tangan Tuhan dan aku harus mengandalkan Tuhan! Aku terus berseru kepada Tuhan dan kemudian teringat akan lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Jika Sakit Datang, Ada Kasih Tuhan”: “Jangan tawar hati di hadapan sakit penyakit, tetaplah mencari dan jangan pernah menyerah, dan Tuhan akan menerangi dan mencerahkanmu. Seperti apa iman Ayub? Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tabib yang mahakuasa! Berdiam dalam penyakit berarti sakit, tetapi berdiam di dalam roh berarti sehat” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, hatiku dipenuhi dengan kekuatan. Ya, Tuhan itu mahakuasa, dan hanya jika aku percaya kepada-Nya, aku akan mampu menyaksikan perbuatan-Nya. Namun di tengah penderitaanku, aku ingin mengakhiri hidupku; aku tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan dan menjadi bahan tertawaan Iblis. Tingkat pertumbuhanku benar-benar buruk. Selama beberapa hari berikutnya, aku sering berdoa kepada Tuhan, menggumamkan lagu pujian, dan merasa dikuatkan serta terharu. Pelan-pelan, rasa sakit yang luar biasa di tubuhku sepertinya mulai berkurang. Pada hari kedua belas, aku akhirnya dibawa ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan lebih lanjut. Karena seriusnya kondisiku, mereka memproses pembebasan bersyarat agar aku bisa mendapat perawatan medis. Petugas yang mendampingiku menyampaikan pernyataan palsu, mengeklaim bahwa aku jatuh dari kursi tua saat menonton TV di ruang kelas. Ketika aku mencoba menjelaskan bahwa aku sebenarnya jatuh saat bekerja di pabrik batu bata, petugas itu merengut dan berkata, “Kau tidak akan mendapatkan pembebasan medis jika kau bersikeras mengungkapkan cerita itu. Kau hanya akan terus menderita di penjara!” Aku khawatir jika aku menunda perawatan lebih lama lagi, aku akan berakhir lumpuh, jadi aku tidak punya pilihan selain menandatangani pernyataan palsu itu. Setelah pulang, aku menjalani operasi, tetapi karena perawatannya telah ditunda terlalu lama, aku akhirnya menjadi cacat permanen.

Ketika aku pertama kali pulang dari rumah sakit, aku hanya bisa berbaring di tempat tidur dan tidak bisa bergerak dan aku bergantung pada istriku untuk menyuapiku makan dan memberiku obat. Sekitar dua minggu setelah aku pulang, wakil sekretaris partai kabupaten datang ke rumah kami dan memberiku dua lembar kertas, dengan dingin menyatakan, “Keanggotaan partaimu telah dicabut, tanda tangan di sini”. Aku berpikir, “Bagus, cabut saja keanggotaanku! Aku sudah pasti tidak ingin lagi mengorbankan hidupku untuk partai!” Dengan itu, aku dengan mantap menandatangani dokumen pencabutan keanggotaan tersebut. Aku mengingat kembali masa-masa aku bekerja sebagai seorang kader desa selama lebih dari tiga puluh tahun. Aku telah melantunkan puja-puji untuk partai, setia memberikan segalanya, dan memeras kekayaan rakyat yang diperoleh dengan susah payah melalui berbagai tipu daya. Aku bekerja sangat keras hingga tidak punya waktu untuk mengurus usaha pertanian keluargaku sendiri dan, akibatnya, istriku menjadi kelelahan dan jatuh sakit. Sebelumnya, aku berpikir bahwa sebagai anggota partai, aku harus setia kepada partai. Jika aku tidak mengalami penangkapan, penindasan, dikeluarkan dari partai, dan dicabut posisiku sebagai kader, aku pasti akan terus memberikan segalanya untuk partai. Meskipun aku telah mengalami beberapa penderitaan dan kaki kiriku menjadi lumpuh, aku telah melihat esensi Iblis yang menentang Tuhan dari PKT dan tidak lagi disesatkan atau ditipu oleh mereka. Aku membenci dan meninggalkan PKT dengan segenap hatiku dan sepenuhnya mengabdikan diriku kepada Tuhan. Semua ini adalah hasil dari kasih dan keselamatan dari Tuhan! Malam itu, ketika aku memberi tahu istriku semua yang telah kusadari dan pelajari dan dia melihat bagaimana perubahanku, dia tertawa dan berkata, “Sebelumnya, kau ingin mengikuti Tuhan dan tetap setia kepada partai. Sekarang karena kau sudah bukan bagian dari PKT lagi, kita bisa mengerahkan seluruh energi kita untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas kita.”

Selama waktu itu, istriku terpaksa menanggung semua beban pekerjaan rumah tangga kami. Dia sudah menderita penyakit perut yang sangat serius, dan sekarang dia juga harus bertanggung jawab untuk merawatku dan melakukan semua pekerjaan rumah. Terkadang dia sangat kelelahan sampai-sampai ketika dia datang untuk memberiku makan, aku melihat tangannya gemetar. Sangat menyedihkan melihat istriku seperti itu, dan aku sering tidak bisa menahan tangis. Setelah empat bulan, aku masih tidak bisa menggerakkan kakiku dan aku mulai bertanya-tanya apakah aku akan lumpuh permanen. “Jika aku benar-benar lumpuh, bagaimana aku akan terus hidup? Bukankah hidupku akan berakhir?” Dahulu aku adalah penopang keluarga kami, tetapi aku menjadi benar-benar tidak berguna dan bahkan bergantung pada istriku untuk membantuku pergi ke toilet. Aku merasa sangat kasihan pada istriku dan telah menjadi beban baginya; pemikiran ini membuatku mempertimbangkan untuk mengakhiri hidupku. Ketika istriku datang untuk memberiku makan, aku tidak ingin menelan makanan itu, berpikir lebih baik aku mati kelaparan. Di saat terendahku, aku berulang kali berseru kepada Tuhan dengan berlinang air mata dan berkata, “Ya Tuhan! Saat ini aku begitu menderita. Tolong bukakan jalan untukku, tolong selamatkan aku ....” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan yang mengatakan: “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan sekaligus membuatku merasa malu dan hina. Setelah mengalami sedikit saja penderitaan, aku ingin mengakhiri hidupku; kesaksian macam apa itu? Aku teringat akan bagaimana ketika Ayub menghadapi ujian yang sangat besar, yaitu kehilangan semua anak serta hartanya, dan tubuhnya dipenuhi bisul, dia tetap memuji nama Tuhan dan memberikan kesaksian yang mulia meskipun mengalami penderitaan yang luar biasa. Sebaliknya, aku menjadi negatif setelah mengalami beberapa penderitaan akibat penyakit. Aku tidak mencari maksud Tuhan; sebaliknya, aku ingin mengakhiri hidupku saja. Jika Tuhan tidak mencerahkanku tepat waktu, aku pasti akan jatuh ke dalam tipu daya Iblis. Ketika menyadari hal ini, keinginanku untuk mengakhiri hidupku mereda dan aku bertekad untuk mengikuti Tuhan hingga napas terakhirku dan bersaksi bagi-Nya! Satu bulan kemudian, aku tiba-tiba bisa mengangkat kaki kiriku lagi. Aku sangat bahagia dan bersemangat hingga air mataku mengalir deras dan aku terus bersyukur kepada Tuhan. Kemudian, perlahan-lahan aku mampu berjalan lagi. Aku tidak pernah membayangkan akan bisa berdiri lagi. Semua ini benar-benar berkat Tuhan!

Pada tahun 2008, dengan dalih “menjaga stabilitas sosial untuk persiapan Olimpiade Beijing”, PKT mulai menekan gereja dan menangkap saudara-saudari yang sebelumnya pernah dihukum. Sehari sebelum Olimpiade, dua petugas dari kamp kerja paksa datang ke rumahku dan memberi tahu bahwa aku belum mengisi formulir pembebasan dari kamp kerja paksa dan harus pergi bersama mereka untuk memproses dokumen yang diperlukan. Mereka mengatakan padaku bahwa seluruh prosesnya tidak akan memakan waktu lebih dari tiga hari, jadi aku percaya kepada mereka dan setuju untuk pergi bersama mereka. Di luar dugaanku, bukan hanya tiga hari, ternyata aku malah ditahan selama empat bulan. Selama aku ditahan, para petugas memaksaku untuk melakukan pekerjaan kasar selama 12 jam setiap hari, di pabrik yang minim cahaya. Jika aku tidak menyelesaikan tugasku tepat waktu, aku akan dihukum. Karena cedera yang masih kualami di kaki kiriku, aku hanya mampu duduk sekitar 20 menit lalu aku harus berdiri, jika tidak, peredaran darah di kakiku akan terhambat. Aku harus terus berubah posisi untuk mengurangi rasa sakit. Selain itu, karena aku harus bekerja dalam waktu yang lama di lingkungan yang minim cahaya, penglihatanku mulai sangat memburuk. Empat bulan kemudian, setelah putriku mengerahkan semua koneksinya, barulah akhirnya aku dibebaskan dan diizinkan pulang. Setibanya aku di rumah, seorang petugas datang ke rumah kami dan berkata dengan nada mengancam, “Kami terus mengawasimu dengan saksama. Jika kami mendapati bahwa kau percaya kepada Tuhan lagi, kau akan ditangkap dan dijatuhi hukuman berat!” Aku berpikir, “Kalian setan yang terkutuk. Kalian bisa mengendalikan tubuhku, tetapi kalian tidak bisa mengendalikan hatiku. Bahkan jika aku ditangkap lagi, aku akan terus percaya kepada Tuhan!”

Aku teringat bahwa meskipun aku telah bekerja keras untuk partai selama lebih dari setengah hidupku, mereka tetap menyebabkanku mengalami cedera permanen dan membuatku ingin mengakhiri hidupku berkali-kali. Firman Tuhan-lah yang memberiku iman dan kekuatan, selangkah demi selangkah membawaku kembali dari ambang kematian, memungkinkanku untuk mendapatkan pemahaman tentang esensi jahat naga merah yang sangat besar, dan menunjukkan kepadaku bagaimana Tuhan adalah sumber kehidupan manusia, hanya Tuhan yang dapat menjadi kehidupan manusia dan hanya percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya yang paling berarti. Lagu pujian “Hidup yang Paling Berarti” mengungkapkannya dengan baik: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”).


56. Firman Tuhan Menaklukkan Segala Kebohongan

Oleh Saudari Ye Qiu, Tiongkok

Pada Juni 2022, aku terpilih menjadi diaken penyiraman. Suatu hari, aku dan Saudari Cheng Lin mengadakan pertemuan petobat baru. Setelah baru saja menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, orang-orang yang baru percaya masih memiliki banyak gagasan. Aku takut persekutuan yang kusampaikan tak jelas dan masalah mereka tak terselesaikan, jadi aku meminta pemimpin untuk membantuku mencari beberapa bagian firman Tuhan tentang gagasan mereka. Pada hari pertemuan, setelah kupersekutukan firman Tuhan yang telah kupersiapkan tentang gagasan orang percaya baru, gagasan mereka dapat diluruskan. Saat kami hampir selesai, Cheng Lin bertanya kepadaku, “Tanggapanmu terhadap pertanyaan petobat baru sangat detail hari ini. Apa sebelumnya kau bersekutu tentang hal ini dengan pemimpin?” Mendengar ini, pikiranku mulai berpacu. Karena aku masih baru dalam tugas itu, apa dia curiga kinerjaku hari ini tidak mencerminkan levelku yang sebenarnya? Jika kuberitahu dia bahwa aku mendapatkan sebagian besar dari persekutuan itu dari pemimpin, apa dia akan tetap menghormatiku? Bukankah dia akan menganggapku pekerja yang tidak mampu? Aku pikir aku tak bisa berkata jujur kepadanya. Jadi, kubilang, “Tidak.” Segera setelah mengatakan itu, aku merasa menentang nuraniku. Tentu saja aku dan pemimpin sudah bersekutu tentang ini, tapi aku menatap matanya dan berkata tidak. Bukankah aku sengaja berbohong? Jika pemimpin suatu hari datang dan Cheng Lin bertanya tentang itu, kebohonganku akan terungkap—sungguh memalukan! Mereka semua akan berkata aku sungguh licik. Makin kupikirkan, aku merasa makin tak nyaman. Malam itu aku berbaring di ranjang, tidur dengan gelisah. Esok harinya aku bersiap-siap untuk jujur kepadanya, tapi lidahku kelu dan tak bisa berkata-kata. Aku takut Cheng Lin akan meremehkanku jika aku jujur, lalu berpikir aku tak terampil, terlalu fokus pada pengakuan dan status. Dia mungkin bilang aku sangat licik karena berbohong untuk hal kecil. Aku tak mengatakan apa-apa setelah memikirkan semua itu. Aku teringat firman Tuhan dalam perjalanan pulang: “Engkau harus tahu bahwa Tuhan menyukai mereka yang jujur” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tiga Peringatan”). Aku makin merasa bersalah. Aku tak bisa berkata jujur. Bagaimana aku bisa menjadi orang jujur yang disukai Tuhan? Aku merasa beban berat menindih hatiku—rasanya sangat tak enak. Aku bertanya kepada diriku: Aku tahu betul Tuhan membenci pembohong yang licik, jadi kenapa begitu sulit untuk bicara jujur?

Sambil merenung, terlintas di kepalaku bahwa aku tak hanya berbohong tentang satu hal. Aku sering melakukan itu dengan hal lain. Suatu kali, pemimpin bertanya berapa banyak petobat baru yang bisa kami sirami tiap bulan. Aku baru dalam pekerjaan itu dan tak sepenuhnya memahami prinsip, jadi tak bisa mengambil terlalu banyak. Namun, jika jujur, aku takut pemimpin akan bilang aku kurang terampil dan tak layak untuk pekerjaan itu. Jadi, aku menaikkan angkaku sedikit. Angkaku cukup tinggi, tapi aku masih merasa tak nyaman. Aku takut itu akan menunjukkan bahwa aku kurang mengenal diriku sendiri dan tak mampu menyirami orang percaya baru dengan baik, sehingga jalan masuk kehidupan mereka tertunda. Namun, aku sudah mengatakannya, dan malu untuk terbuka kepada pemimpin. Mau tak mau, aku harus melanjutkan. Lalu, beberapa hari sebelumnya, pemimpin bertanya berapa lama waktu yang kuperlukan untuk menyelesaikan masalah petobat baru. Awalnya aku tak sepenuhnya memahami gagasan petobat baru itu, jadi aku bersekutu beberapa kali. Saat pemimpin menanyakan itu, aku takut jika berkata jujur, pemimpin akan bilang kualitasku kurang. Masalah sekecil itu yang butuh banyak persekutuan bisa membuatku tampak tak terampil dan tak efisien. Untuk menjaga citraku, aku berbohong dan bilang itu selesai dengan satu persekutuan. Aku merasa gelisah sesudahnya, takut suatu hari akan disingkap. Merenungkan perilakuku, kulihat aku banyak berbohong untuk menjaga citraku dan memberikan kesan baik kepada orang-orang. Aku hidup dalam kegelapan dan rasa sakit, sangat jauh dari standar Tuhan untuk menjadi orang jujur. Aku memikirkan saudara-saudari yang berusaha menjadi orang jujur dan menyelesaikan natur curang. Beberapa bahkan telah menulis kesaksian pribadi. Namun, setelah bertahun-tahun beriman, aku masih banyak berbohong, sungguh tak punya kejujuran. Jika terus seperti itu dalam beriman, aku pasti akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku segera berdoa: “Tuhan, aku sudah percaya kepada-Mu bertahun-tahun. Bahkan sekarang, aku masih berbohong dan menipu saat kepentinganku terlibat, yang membuat-Mu muak. Aku tak ingin terus begini. Tolong bimbing aku untuk menghilangkan kebiasaan berbohongku.”

Ada satu bagian firman Tuhan yang kubaca selama perenunganku. “Dalam kehidupan mereka sehari-hari, orang sering kali berbicara omong kosong, berbohong, dan mengatakan hal-hal yang dungu, bodoh, dan membela diri. Kebanyakan dari hal-hal tersebut diucapkan demi kesombongan dan harga diri, untuk memuaskan ego mereka sendiri. Mengatakan kebohongan seperti itu memperlihatkan watak rusak mereka. Jika engkau membereskan unsur-unsur rusak ini, hatimu akan disucikan, dan engkau akan secara berangsur menjadi makin suci dan makin jujur. Sebenarnya, semua orang tahu mengapa mereka berbohong. Demi keuntungan pribadi dan harga diri, atau demi kesombongan dan status, mereka berusaha bersaing dengan orang lain dan berpura-pura menjadi orang yang bukan diri mereka. Namun, kebohongan mereka akhirnya terungkap dan disingkapkan oleh orang lain, dan mereka akhirnya kehilangan muka, serta kehilangan martabat dan reputasi mereka. Semua ini disebabkan karena kebohongan yang berlebihan. Kebohonganmu sudah terlalu banyak. Setiap perkataan yang kauucapkan ditambah dan dikurangi serta tidak tulus, dan tak sepatah kata pun dapat dianggap benar atau jujur. Meskipun saat berbohong engkau tidak merasa telah kehilangan muka, jauh di lubuk hatimu, engkau merasa malu. Hati nuranimu menegurmu, dan engkau merasa betapa hinanya dirimu, berpikir, ‘Mengapa aku menjalani kehidupan yang begitu menyedihkan? Apakah begitu sulit untuk mengatakan yang sebenarnya? Haruskah aku berbohong demi harga diriku? Mengapa hidupku begitu melelahkan?’ Engkau tidak perlu menjalani kehidupan yang melelahkan. Jika engkau mampu melakukan penerapan menjadi orang yang jujur, engkau akan dapat menjalani kehidupan yang santai, bebas, dan merdeka. Namun, engkau memilih untuk melindungi harga diri dan kesombonganmu dengan berbohong. Akibatnya, engkau menjalani kehidupan yang melelahkan dan menyedihkan, yang disebabkan oleh perbuatanmu sendiri. Orang mungkin merasa bangga dengan berbohong, tetapi untuk apa perasaan bangga tersebut? Itu hanyalah sesuatu yang kosong, sesuatu yang sama sekali tidak berharga. Ketika orang berbohong, orang itu sedang merusak reputasi dan harga dirinya sendiri. Berbohong membuat orang kehilangan martabat dan reputasinya, dan berbohong memuakkan dan menjijikkan bagi Tuhan. Apakah ini bermanfaat? Tidak. Apakah ini jalan yang benar? Tidak. Orang yang sering berbohong hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka; mereka hidup di bawah kuasa Iblis. Mereka tidak hidup dalam terang, juga tidak hidup dalam hadirat Tuhan. Engkau selalu memikirkan cara berbohong dan kemudian setelah berbohong, engkau harus memikirkan cara menutupi kebohongan tersebut. Dan ketika engkau tidak menutupinya dengan cukup baik dan kebohongan itu tersingkap, engkau harus memutar otak untuk berusaha meluruskan perkataanmu yang bertolak belakang dan menjadikannya terdengar masuk akal. Bukankah hidup dengan cara seperti ini melelahkan? Melelahkan. Apakah itu sepadan? Tidak, itu tidak sepadan. Memutar otak untuk berbohong lalu menutupinya, semua demi harga diri, kesombongan, dan status, apa gunanya semua itu? Akhirnya, engkau merenung dan berpikir, ‘Apa gunanya? Terlalu melelahkan untuk berbohong dan harus menutupinya. Berperilaku dengan cara seperti ini sangat melelahkan; akan lebih mudah jika aku menjadi orang yang jujur.’ Engkau ingin menjadi orang yang jujur, tetapi engkau tidak mampu melepaskan harga diri, kesombongan, dan kepentingan pribadimu. Jadi, engkau hanya bisa berbohong untuk melindungi hal-hal ini. ... Jika engkau mengira bahwa kebohongan dapat melindungi reputasi, status, kesombongan, dan harga diri yang kaudambakan, engkau salah besar. Sebenarnya, dengan berbohong, engkau bukan saja tidak melindungi kesombongan dan harga diri, serta martabat dan reputasimu, yang lebih parah lagi, engkau kehilangan kesempatan untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Sekalipun engkau berhasil melindungi reputasi, status, kesombongan, dan harga dirimu pada saat itu, engkau telah mengorbankan kebenaran dan mengkhianati Tuhan. Ini berarti engkau telah benar-benar kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan dan disempurnakan oleh-Nya, yang merupakan kerugian terbesar dan penyesalan seumur hidup” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Bersikap Jujur Orang Dapat Hidup sebagai Manusia Sejati”). Semua firman Tuhan menggambarkan keadaanku yang sebenarnya. Aku selalu berbohong dan menipu untuk menjaga gengsi dan harga diriku. Aku bersandiwara. Itu adalah cara hidup melelahkan yang membuatku sengsara. Saat aku pertama kali menyirami orang percaya baru, Cheng Lin melihat persekutuanku tak buruk dan bertanya apakah aku bersekutu dengan pemimpin. Itu pertanyaan yang sangat wajar. Aku bisa langsung menjawab “Ya.” Namun, aku takut dia akan meremehkanku jika aku bicara jujur. Memikirkan reputasiku, aku sengaja berbohong. Lalu, saat pemimpin bertanya berapa petobat baru yang bisa kami sirami, aku tak menjawab berdasarkan kemampuanku yang sebenarnya. Aku takut pemimpin akan bilang aku tak kompeten jika memberi angka rendah, jadi aku sengaja menaikkannya. Lalu, aku khawatir tak akan bisa mengatasinya—tekanan dalam tugasku sangat melelahkan. Aku juga menyirami orang percaya baru dengan cara itu. Dengan pemahaman dangkalku akan kebenaran, aku butuh banyak persekutuan untuk menyelesaikan masalah petobat baru. Namun, aku memikirkan pendapat pemimpin tentangku, jadi aku bilang hanya butuh sekali persekutuan. Aku sering berbohong dan menipu untuk menjaga gengsi dan harga diriku, agar orang lain menyetujuiku. Aku sangat licik dan palsu! Kupikir jika tak mengatakan yang sebenarnya, orang lain dan pemimpin tak akan tahu tingkat keterampilanku sesungguhnya, dan aku bisa menjaga citraku. Namun, Tuhan melihat semuanya. Aku bisa menipu orang lain, tapi Tuhan tak akan tertipu. Setelah beberapa saat, semua orang akan mendapatkan ketajaman atas diriku. Mereka akan melihat aku tak punya kenyataan kebenaran dan terus berbohong. Aku sungguh merasa buruk setelah berbohong. Aku takut saat kebohonganku terungkap dan jati diriku tersingkap. Selain mukaku tercoreng, orang lain tak akan memercayaiku lagi. Dalam jangka panjang, kekhawatiran dan kegelisahan menyiksaku. Itu melelahkan. Aku diselimuti kegelapan dan rasa sakit. Dengan terus berbohong dan menipu, tak menerapkan kebenaran atau menjadi orang jujur, aku bukan hanya merugikan hidupku, tapi juga hidup tanpa harga diri, yang membuat Tuhan jijik. Aku teringat apa yang Tuhan Yesus katakan: “Hendaknya perkataanmu demikian, Jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak: Karena semua yang di luar itu datangnya dari si jahat” (Matius 5:37). “Engkau adalah anak bapamu yang jahat dan keinginan bapamu itu yang engkau lakukan. Ia adalah pembunuh sejak awal, dan tidak hidup dalam kebenaran, karena tidak ada kebenaran di dalamnya. Ketika ia berbohong, ia berbicara dari dirinya sendiri: karena ia adalah pendusta, dan bapa dari segala dusta” (Yohanes 8:44). Tuhan menyukai orang jujur dan membenci penipu. Seharusnya aku bicara dan bertindak sesuai firman Tuhan, selalu bicara jujur. Ya berarti ya, dan tidak berarti tidak. Namun, aku berbohong berulang kali untuk menjaga citraku. Apa bedanya itu dengan Iblis? Iblis selalu berbohong—dia tak pernah berkata jujur. Aku juga banyak berbohong saat itu. Jika tak bertobat, aku pasti akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku memeras otak untuk kebohongan dan kedokku demi menjaga citraku dan menikmati keuntungan instan. Namun, akibatnya, Tuhan muak, orang-orang mengelak, dan aku menderita. Itu bodoh.

Aku terus merenungkan diri dan membaca sesuatu dalam firman Tuhan. “Jika orang melakukan tipu daya, berasal dari watak apakah niat tersebut? Tujuan apa yang ingin mereka capai? Tentu saja, tujuan mereka adalah untuk mendapatkan gengsi, keuntungan, dan status; singkatnya, tujuannya adalah untuk kepentingan diri mereka sendiri. Dan apa yang menjadi sumber dari pengejaran kepentingan diri sendiri? Sumbernya adalah orang-orang memandang kepentingan mereka sebagai sesuatu yang lebih penting daripada apa pun. Mereka melakukan kecurangan agar dapat menguntungkan diri mereka sendiri, dan karena itu watak licik mereka tersingkap. Bagaimana seharusnya masalah kecurangan ini diselesaikan? Pertama, engkau harus mengenali dan memahami apa yang dimaksud dengan kepentingan, apa sebenarnya akibatnya terhadap orang, dan apa konsekuensinya jika orang mengejar kepentingan. Jika engkau tidak dapat memahaminya, maka melepaskan kepentingan akan lebih mudah diucapkan daripada dilakukan. Jika orang tidak memahami kebenaran, tidak ada yang lebih sulit bagi mereka untuk melepaskan daripada kepentingan mereka sendiri. Itu karena falsafah hidup mereka adalah ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’ dan ‘Manusia mati demi mendapatkan kekayaaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan.’ Jelas, mereka hidup untuk kepentingan mereka sendiri. Orang mengira tanpa memiliki kepentingan mereka sendiri—jika mereka harus kehilangan kepentingan mereka—mereka tak akan mampu bertahan hidup. Ini seolah-olah kelangsungan hidup mereka tidak dapat dipisahkan dari kepentingan mereka sendiri, jadi kebanyakan orang buta terhadap segala hal kecuali kepentingan mereka sendiri. Mereka memandang kepentingan mereka sendiri lebih tinggi daripada apa pun, mereka hidup demi kepentingan mereka sendiri, dan meminta mereka untuk melepaskan kepentingan mereka sendiri adalah seperti meminta mereka untuk menyerahkan nyawa mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Mengetahui Watak Orang adalah Landasan untuk Mengubahnya”). “Seandainya seseorang yang licik menyadari bahwa dirinya licik, menyadari dirinya suka berbohong dan tidak suka mengatakan yang sebenarnya, dan menyadari dirinya selalu menyembunyikan sesuatu saat berinteraksi dengan orang lain, tetapi dia menikmati hal ini, berpikir dalam hatinya, ‘Hidup seperti ini luar biasa. Aku selalu mengelabui orang lain, tetapi mereka tidak dapat melakukan hal yang sama terhadapku. Sejauh menyangkut kepentingan, harga diri, status, dan keangkuhanku, aku hampir selalu puas. Segala sesuatunya berjalan sesuai dengan rencanaku, tanpa cela, mulus, dan tak seorang pun yang dapat mengetahui yang sebenarnya.’ Apakah orang semacam itu mau bersikap jujur? Dia tidak mau. Orang ini menganggap kecurangan dan kebengkokan sebagai kecerdasan dan kebijaksanaan, sebagai hal yang positif. Dia menghargai hal-hal ini dan tidak bisa hidup tanpanya. ‘Ini adalah cara berperilaku yang sempurna, dan satu-satunya cara hidup yang memuaskan,’ pikirnya. ‘Ini adalah satu-satunya cara hidup yang bernilai, satu-satunya cara hidup yang menyebabkan orang lain iri terhadapku dan menghormatiku. Tentu saja aku bodoh dan dungu jika tidak hidup berdasarkan falsafah Iblis. Aku akan selalu dirugikan—diintimidasi, didiskriminasi, dan diperlakukan seperti pesuruh. Tidak ada gunanya hidup seperti itu. Aku tidak akan pernah menjadi orang yang jujur!’ Apakah orang semacam ini akan melepaskan wataknya yang licik dan bertindak dengan jujur? Sama sekali tidak. ... Karena mereka tidak menyukai hal-hal yang positif, mereka tidak merindukan terang, dan mereka tidak mencintai jalan Tuhan atau kebenaran. Mereka suka mengikuti tren-tren duniawi, mereka terpikat oleh gengsi, keuntungan, dan status, mereka senang menjadi lebih unggul dari orang lain, mereka memuja gengsi, keuntungan, dan status, dan mereka memuja tokoh-tokoh besar dan ternama, tetapi mereka sebenarnya memuja setan-setan dan Iblis. Yang mereka kejar di dalam hatinya bukanlah kebenaran; sebaliknya, mereka mengejar pengetahuan. Dalam hatinya, dia tidak menyetujui orang-orang yang mengejar kebenaran dan bersaksi tentang Tuhan; sebaliknya, mereka menyetujui dan mengagumi orang-orang yang memiliki bakat dan karunia khusus. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, melainkan jalan mengejar gengsi, keuntungan, status, dan dan kekuasaan; mereka berusaha menjadi seseorang sangat licik, yang menang karena menggunakan siasat yang brillian; mereka berusaha menggabungkan diri ke tingkat kekuasaan tinggi di masyarakat untuk menjadi tokoh besar dan ternama. Mereka ingin disambut dengan penuh pemujaan dan diterima di semua kesempatan yang mereka hadiri; mereka ingin menjadi berhala bagi orang-orang. Menjadi orang yang semacam itulah yang mereka inginkan. Cara macam apakah ini? Ini adalah cara setan, jalan kejahatan. Ini bukanlah cara yang dipakai oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Mereka menggunakan falsafah Iblis, logika Iblis, mereka menggunakan setiap taktiknya, setiap tipu muslihatnya, setiap siasatnya untuk menipu orang melalui kepercayaan pribadi orang terhadap mereka, untuk membuat orang memuja dan mengikuti mereka. Ini bukanlah jalan yang boleh ditempuh oleh orang yang percaya kepada Tuhan; orang semacam itu bukan saja tidak akan diselamatkan, tetapi mereka juga akan menghadapi hukuman Tuhan—tidak ada keraguan sedikit pun mengenai hal ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Orang Tidak Dapat Diselamatkan oleh Kepercayaan pada Agama atau Terlibat dalam Upacara Keagamaan”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku alasanku bisa berbohong dan menipu berulang kali, juga kenapa aku tak pernah berani terbuka dan menjadi orang jujur. Itu karena aku punya natur penipu. Aku muak dengan kebenaran dan tak menyukai hal-hal positif. Aku tak memprioritaskan untuk mencari kebenaran, menjadi orang yang menyenangkan Tuhan. Sebaliknya, aku menghargai falsafah iblis “Jaga diri sendiri,” “Seperti pohon hidup untuk kulitnya, manusia hidup untuk martabat dan nama baiknya,” dan “Manusia tidak bisa mencapai apa pun tanpa berbohong,” serta citra dan kepentinganku sendiri. Saat kecil, aku punya kerabat yang hanya mengenyam pendidikan SMP, tapi bilang dia lulusan perguruan tinggi. Meski jelas terlihat tak punya keterampilan, dia akan meninggikan diri, dia bilang sudah mempelajarinya. Saat dia berbohong dan bersandiwara seperti itu, orang-orang bukan hanya tak meremehkannya, tapi mereka menghormati dan mengaguminya. Aku melihat banyak contoh serupa saat beranjak dewasa, dan aku terpengaruh olehnya. Tanpa kusadari, aku menyetujui pendekatan iblis itu dalam hati. Aku merasa kadang kebohongan bisa menyelesaikan masalah. Kau bukan hanya bisa dikagumi, tapi bisa mendapatkan yang kau mau. Jadi, aku terus hidup berpedoman pandangan ini setelah datang ke rumah Tuhan. Jika ada sesuatu yang melibatkan citra atau kepentinganku, aku hanya bisa berbohong, menipu, dan bersandiwara. Bahkan saat merasa bersalah setelah berbohong, aku tetap tak berani terbuka kepada semua orang, takut jika aku terus terang, mereka akan melihat jati diriku dan berpikir buruk tentangku. Jika dipermalukan seperti itu—sekalian saja bunuh aku! Aku lebih suka hidup dalam kegelapan dan kesengsaraan daripada bicara jujur, bersikap makin palsu dan menipu. Seperti itulah Partai Komunis. Sekeji dan sejahat apa pun tindakan mereka, itu tak pernah membawa mereka ke dalam terang, justru menipu dunia dengan kebohongannya. PKT menampilkan citra orang hebat, mulia, dan benar untuk menyesatkan orang, membodohi orang awam. Itu sangat tercela dan jahat. Bukankah kebohongan dan tipu dayaku pada dasarnya sama dengan Partai Komunis? Itu mengingatkanku pada firman Tuhan: “Cara macam apakah ini? Ini adalah cara setan, jalan kejahatan. Ini bukanlah cara yang dipakai oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Mereka menggunakan falsafah Iblis, logika Iblis, mereka menggunakan setiap taktiknya, setiap tipu muslihatnya, setiap siasatnya untuk menipu orang melalui kepercayaan pribadi orang terhadap mereka, untuk membuat orang memuja dan mengikuti mereka. Ini bukanlah jalan yang boleh ditempuh oleh orang yang percaya kepada Tuhan; orang semacam itu bukan saja tidak akan diselamatkan, tetapi mereka juga akan menghadapi hukuman Tuhan—tidak ada keraguan sedikit pun mengenai hal ini.” Tuhan itu setia. Tuhan menuntut kita menjadi orang jujur untuk mendapatkan penyelamatan Dia pada akhirnya. Namun, Iblis menggunakan segala macam falsafah dan kesesatan untuk menyesatkan serta merusak manusia, membuat kita terus berbohong dan menipu demi reputasi dan status, menjadi makin palsu dan licik. Pada akhirnya, kita akan masuk neraka dan dihukum bersamanya. Saat itu aku dengan jelas melihat motivasi Iblis yang licik dan kejam. Aku membencinya dari lubuk hatiku dan bersedia mencoba menjadi orang jujur.

Lalu, kubaca firman Tuhan yang lain. “Bahwa Tuhan meminta manusia untuk bersikap jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci dan tidak menyukai orang yang curang. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang curang adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka melakukan segala sesuatu, watak mereka, niat mereka, dan cara-cara mereka yang penuh tipu muslihat; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang curang mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang curang, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan—karena Tuhan, sebagaimana juga kebenaran, memperlakukan semua orang secara sama. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang menyenangkan hati Tuhan, hal pertama yang harus kita lakukan adalah mengubah prinsip kita dalam berperilaku. Kita tak boleh lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, juga tak boleh lagi hidup dengan kebohongan dan tipu muslihat. Kita harus membuang semua kebohongan kita dan menjadi orang yang jujur. Dengan demikian pandangan Tuhan tentang kita akan berubah. Sebelumnya, orang selalu mengandalkan kebohongan, kepura-puraan, dan tipu muslihat ketika hidup di antara orang-orang, dan menggunakan falsafah Iblis sebagai dasar keberadaan mereka, hidup mereka, dan landasan bagi cara mereka berperilaku. Ini adalah sesuatu yang Tuhan benci. Di antara orang tidak percaya, jika engkau berbicara terus terang, mengatakan yang sebenarnya, dan menjadi orang yang jujur, engkau akan difitnah, dihakimi, dan ditinggalkan. Jadi, engkau mengikuti tren duniawi dan hidup berdasarkan falsafah Iblis; engkau menjadi semakin ahli dalam berbohong, dan semakin curang. Engkau juga belajar menggunakan cara-cara jahat untuk mencapai tujuanmu dan melindungi dirimu sendiri. Engkau menjadi makin makmur di dunia Iblis, dan sebagai akibatnya, engkau jatuh semakin dalam ke dalam dosa sampai engkau tak mampu melepaskan dirimu sendiri. Di rumah Tuhan justru sebaliknya. Semakin banyak engkau berbohong dan melakukan tipu muslihat, semakin umat pilihan Tuhan akan menjadi muak terhadapmu dan meninggalkanmu. Jika engkau menolak untuk bertobat dan tetap berpegang teguh pada falsafah dan logika Iblis, jika engkau menggunakan taktik dan rencana licik untuk menyamar dan menyembunyikan dirimu yang sebenarnya, maka sangatlah mungkin engkau akan disingkapkan dan diusir. Ini karena Tuhan membenci orang yang curang. Hanya orang jujur yang mampu sejahtera di rumah Tuhan, dan orang yang curang pada akhirnya akan ditinggalkan dan diusir. Semua ini sudah ditentukan Tuhan dari semula” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). “Menerima kebenaran dan mengenal dirimu sendiri adalah jalan menuju pertumbuhan dalam hidup dan jalan untuk memperoleh keselamatan, itu adalah kesempatan bagimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima pemeriksaan, penghakiman, dan hajaran-Nya, dan untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau tidak mau mengejar kebenaran demi mengejar reputasi dan status serta kepentinganmu sendiri, ini sama saja dengan melepaskan kesempatan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta memperoleh keselamatan. Engkau memilih gengsi, keuntungan, dan status, serta kepentinganmu sendiri, tetapi yang engkau lepaskan adalah kebenaran, dan yang hilang darimu adalah hidup, dan kesempatan untuk diselamatkan. Yang mana yang lebih berarti? Jika engkau memilih kepentinganmu sendiri dan melepaskan kebenaran, bukankah hal ini bodoh? Dalam ungkapan sehari-hari, ini adalah mengalami kerugian besar hanya untuk mendapatkan keuntungan yang kecil. Gengsi, keuntungan, status, uang, dan kepentingan, semua itu sementara, semua itu bersifat fana, sedangkan kebenaran dan hidup bersifat kekal dan tidak berubah. Jika orang membereskan watak rusak mereka yang menyebabkan mereka mengejar gengsi, keuntungan, dan status, mereka memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan. Selain itu, kebenaran yang orang peroleh bersifat kekal; Iblis tak mampu merebut kebenaran ini dari mereka, begitu pun orang lain. Engkau melepaskan kepentinganmu, tetapi yang kauperoleh adalah kebenaran dan keselamatan; semua hasil ini adalah milikmu, dan engkau memperolehnya untuk dirimu sendiri. Jika orang memilih untuk menerapkan kebenaran, maka meskipun mereka telah kehilangan kepentingan mereka, mereka sedang memperoleh keselamatan Tuhan dan hidup yang kekal. Orang-orang itu adalah orang yang paling cerdas. Jika orang melepaskan kebenaran demi kepentingan mereka sendiri, maka mereka akan kehilangan hidup dan keselamatan dari Tuhan; orang-orang itu adalah orang yang paling bodoh” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Mengetahui Watak Orang adalah Landasan untuk Mengubahnya”). Firman Tuhan mengingatkanku bahwa hanya orang jujur yang bisa diselamatkan dan masuk kerajaan surga. Orang-orang yang penuh tipu daya akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Jalan mana yang dipilih seseorang dan orang seperti apa dia berdampak langsung pada tempat tujuan akhirnya. Namun, dulu aku sangat buta. Alih-alih mencintai kebenaran, aku hanya fokus menjaga citraku, sampai-sampai berbohong berulang kali dan bersandiwara. Setelahnya, aku tak punya keberanian untuk jujur, dan aku masih belum menyelesaikan kebohongan paling dasar sekalipun. Aku tak mengubah watak hidupku sedikit pun. Jika terus beriman seperti ini, bagaimana aku bisa diselamatkan oleh Tuhan? Aku sadar memedulikan reputasi dan mengejar keuntungan pribadi tak ada gunanya. Kau bisa dikagumi dan didukung orang lain dengan cara itu, tapi membuat Tuhan jijik dengan terus berbohong dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan itu tak sepadan.

Saat mencari jalan untuk menjadi orang jujur, aku melihat ini dalam firman Tuhan: “Engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan setiap masalah yang timbul, apa pun masalahnya, dan sama sekali tidak menyamarkan dirimu atau mengenakan kedok di hadapan orang lain. Kekuranganmu, kelemahanmu, kesalahanmu, watakmu yang rusak—terbukalah sepenuhnya mengenai semua itu, dan bersekutulah tentang semuanya itu. Jangan menyembunyikannya di dalam hati. Belajar untuk membuka dirimu sendiri adalah langkah awal untuk masuk ke dalam hidup, dan inilah rintangan pertama, yang paling sulit untuk diatasi. Begitu engkau berhasil mengatasinya, masuk ke dalam kebenaran menjadi mudah. Apa yang ditunjukkan dari mengambil langkah ini? Ini menunjukkan bahwa engkau sedang membuka hatimu dan menunjukkan semua yang kaumiliki, baik atau buruk, positif atau negatif; menelanjangi dirimu agar dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan; tidak menyembunyikan apa pun dari Tuhan, tidak menutupi apa pun, tidak menyamarkan apa pun, bebas dari kecurangan dan tipu muslihat, dan juga bersikap terbuka serta jujur dengan orang lain. Dengan cara ini, engkau hidup dalam terang, dan bukan saja Tuhan akan memeriksamu, tetapi orang lain akan bisa melihat bahwa engkau bertindak dengan prinsip dan dengan suatu tingkat keterbukaan. Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa belenggu atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan aku tahu untuk menjadi orang jujur dan bicara apa adanya, saat sesuatu melibatkan harga diri atau kepentinganku, aku harus berdoa dan menerima pengawasan Tuhan lebih dulu. Apa pun kekurangan atau kelemahan yang kumiliki, atau kerusakan yang kutunjukkan, aku tak bisa menyembunyikan atau menyamarkannya. Hanya dengan membuka jati diriku dan mencari kebenaran yang bisa menyelesaikan masalah kebiasaan berbohong ini, sedikit demi sedikit. Apa pun kerusakan yang kutunjukkan, juga kekurangan dan kelemahanku, Tuhan bisa melihat dengan sangat jelas, jadi aku tak bisa menutupinya dengan kebohongan dan kepura-puraan. Meski awalnya orang lain tak mengenalku dengan baik, seiring berjalannya waktu, semua orang akan melihatku dengan jelas. Lalu, meskipun aku bertanggung jawab untuk pekerjaan penyiraman, aku baru dalam tugas itu dan masih punya banyak kekurangan. Saat aku tak punya pemahaman yang baik tentang gagasan atau masalah petobat baru, atau tak bisa bersekutu dengan jelas tentang kebenaran yang tak kukuasai, mencari bantuan pemimpin adalah hal wajar, tak memalukan sama sekali. Aku harus menghadapi kekuranganku secara terbuka dan berani bicara jujur, menerapkan kebenaran, dan menjadi orang jujur. Itu adalah jalan yang benar. Hatiku berbinar saat aku memikirkan ini. Aku berdoa dan bertobat kepada Tuhan. Aku akan berhenti bicara dan bertindak demi reputasi dan kepentinganku, serta menerapkan sesuai dengan firman Tuhan. Aku lalu bertemu Saudari Cheng Lin dan menceritakan masalah kebiasaan berbohongku. Aku merasa sangat lega dan bebas. Aku tahu aku sangat memedulikan citra, juga selalu peduli pendapat orang tentangku. Saat masalah muncul, aku cenderung menjaga reputasi dan kepentinganku, serta tak bisa menahan diri untuk berbohong. Aku terus berdoa kepada Tuhan, meminta Dia menjaga hatiku, agar aku sadar saat hendak berbohong, dan bisa cepat mengubah arah, menjadi orang yang terbuka dan jujur.

Suatu kali dalam pertemuan dengan seorang pemimpin, dia meminta semua orang untuk membagikan pendapat mereka tentang masalah orang percaya baru. Aku merasa sangat gugup. Pemimpin itu tahu lebih banyak tentang prinsip daripada aku. Pasti akan langsung terlihat apa aku bisa mengidentifikasi masalah itu, apa aku benar atau salah, dan apa ada penyimpangan. Jika aku tak bisa melihat inti masalahnya atau menyelesaikannya, pemimpin akan menganggapku apa? Aku makin gugup saat memikirkannya, tak bisa menenangkan diri dan berpikir. Lalu, aku teringat firman Tuhan: “Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa belenggu atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa aku harus menjadi orang jujur dan mengatakan yang sebenarnya. Entah aku bisa melihat masalahnya atau aku salah paham, aku harus tetap berterus terang, tak menutupi, menyamar atau berpura-pura, atau memikirkan pendapat pemimpin tentangku. Yang penting adalah menerapkan kebenaran dan menjadi orang jujur di hadapan Tuhan. Pikiran-pikiran ini memungkinkanku menenangkan diri. Kemudian, aku bisa membagikan pendapatku. Setelah mendengarkan, pemimpin menambahkan persekutuannya sendiri tentang hal-hal yang kami lewatkan. Aku mendapatkan banyak wawasan dengan cara ini. Dalam penyiraman setelah itu, saat menghadapi masalah yang tak kumengerti, aku mencari pemimpin, yang membantuku berdasarkan kekuranganku. Aku belajar sangat banyak dari cara ini. Melalui pengalaman ini, aku merasakan betapa luar biasanya berbicara jujur, seperti yang diperintahkan Tuhan. Itu sangat menenangkan dan melegakan. Aku tak lagi hidup dalam kegelisahan dan rasa sakit karena berbohong. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan! Jika aku tak diungkap dalam situasi ini, atau dihakimi dan disingkapkan oleh firman Tuhan, aku tak akan pernah paham dan berubah.


57. Mengapa Aku Tidak Dapat Menerapkan Kebenaran?

Ketika aku menjadi pemimpin, beberapa saudari-saudari melaporkan bahwa Yang Li, pemimpin di gereja yang menjadi tanggung jawabku, tidak melakukan pekerjaan nyata. Melalui penyelidikan yang sungguh-sungguh, aku mendapati bahwa Yang Li menghabiskan waktunya sehari-hari untuk melakukan pekerjaan urusan umum, sehingga dia tidak punya waktu untuk melakukan pekerjaannya sebagai pemimpin gereja sama sekali. Setiap kali menghadiri pertemuan kelompok, dia selalu berkata bahwa dia sibuk, dan setelah selesai mengatur hal-hal seperlunya, dia selalu bergegas pergi dengan terburu-buru. Dia hampir tidak pernah bersekutu dengan saudara-saudarinya dalam pertemuan, dan juga tidak pernah benar-benar memahami atau menyelesaikan masalah serta kesulitan yang mereka hadapi dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Beberapa diaken juga melaporkan bahwa Yang Li bertemu dengan mereka hanya sekali setiap beberapa bulan. Masalah dan kesulitan saudara-saudarinya tidak diatasi tepat waktu, mereka telah menjadi negatif serta pasif dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan jalan masuk kehidupan mereka menjadi terhambat. Terlebih lagi, beberapa saudara-saudari tidak punya rasa tanggung jawab dan terus-menerus melaksanakan tugas mereka tanpa arah. Yang Li pun tidak bersekutu dengan mereka, tidak membantu, atau memberhentikan mereka di waktu yang tepat. Seseorang yang jahat mengacaukan dan mengganggu kehidupan bergereja, tapi Yang Li tidak mengeluarkannya dari gereja di waktu yang semestinya. Karena Yang Li tidak melakukan pekerjaan nyata, kehidupan bergereja pun menjadi terganggu, dan berbagai tugas gagal membuahkan hasil, membuat banyak hal menjadi lumpuh. Ketika aku bersekutu dengan Yang Li dan menyingkapkan masalah-masalahnya, dia bukan hanya tidak mau menerima apa yang kukatakan; dia bahkan balik membantah, berusaha membenarkan dirinya, dan untuk pekerjaan gereja yang kurang membawa hasil, dia berusaha melempar kesalahan kepada saudari yang bekerja sama dengannya. Berdasarkan sikap Yang Li, dan setelah melihat bahwa dia jelas-jelas tak mau menerima kebenaran atau bertobat, aku menganggapnya sebagai pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata, yang harus segera diberhentikan. Namun, aku ragu. Beberapa saudara-saudari tidak mengenali diri Yang Li yang sebenarnya, dan merasa bahwa dia punya kualitas serta karunia tertentu. Mereka berkata bahwa dia cepat dalam berpikir dan pandai bersekutu di pertemuan. Mereka berkata bahwa dia bekerja berjam-jam setiap hari untuk melaksanakan tugasnya, dan dia benar-benar punya rasa tanggung jawab. Mereka memujanya, dan membelanya. Karena semua orang tampak sangat mengaguminya, aku berpikir, jika aku kemudian memberhentikannya begitu aku datang, tidakkah mereka akan menganggapku congkak? Akankah mereka berpikir bahwa aku tak mau memberinya kesempatan untuk bertobat? Atau, mungkin mereka akan berpikir bahwa aku hanya ingin membuat perubahan yang berani untuk menegaskan otoritas baruku atas semua orang dan membangun martabatku? Aku berpikir, “Mungkin sebaiknya saudara-saudari menulis evaluasi mereka sendiri terhadap Yang Li terlebih dahulu. Kemudian aku bisa menilai apakah aku akan memberhentikannya atau tidak.” Namun, saudara-saudari tidak mengenal diri Yang Li yang sebenarnya, dan evaluasi mereka tidak dapat menjadi acuan. Saat itu penganiayaan yang dilakukan oleh PKT sangatlah dahsyat sehingga mustahil untuk mengadakan pertemuan dengan saudara-saudari untuk bersekutu dan mengenal diri Yang Li yang sebenarnya. Jika aku menunggu sampai aku dapat bersekutu dengan mereka sebelum kemudian memberhentikannya, pekerjaan gereja akan tertunda entah sampai kapan. Aku berpikir, “Akan lebih baik jika aku memberhentikannya terlebih dahulu, baru kemudian aku bersekutu dan memahami perilakunya yang sebenarnya bersama saudara-saudari.” Namun, aku masih khawatir, bertanya-tanya, “Jika saudara-saudari tidak diberi kesempatan untuk menulis evaluasi sebelum dia diberhentikan, mungkinkah mereka bisa menerima keputusan itu? Ada pilihan lain: Aku bisa menulis surat kepada pemimpin untuk melaporkan situasi Yang Li. Jika pemimpin menyetujuinya, aku akan memberhentikan dia. Dengan demikian, andaikan keputusan itu gagal diterima dengan baik oleh saudara-saudari, aku tidak harus menjadi satu-satunya yang bertanggung jawab atasnya. Semua akan tahu bahwa bukan hanya aku yang memutuskan hal ini, sehingga mereka tidak akan mengatakan hal-hal negatif tentangku.” Pemikiran ini terus berkecamuk di kepalaku, dan akhirnya aku memutuskan untuk menulis kepada pimpinan keesokan harinya.

Keesokan paginya, aku menceritakan situasi Yang Li ini kepada saudari yang bekerja sama denganku. Dia juga percaya bahwa Yang Li adalah pemimpin palsu yang harus diberhentikan secepatnya. Dia menganjurkan untuk memberhentikan Yang Li sambil menulis surat untuk menginformasikan kepada pemimpin. Kupikir ini juga merupakan tindakan yang tepat; tetapi, ketika aku hendak melaksanakannya, aku kembali ragu dan berpikir, “Ini semua hanya berdasarkan apa yang telah kulihat dari perilaku Yang Li. Tanpa evaluasi dari saudara-saudari, akankah semuanya benar-benar setuju untuk memberhentikannya? Ketika saatnya tiba, akankah mereka memprotes untuk membela Yang Li? Apakah mereka akan mengatakan bahwa aku congkak, atau bahwa aku tidak dapat memperlakukan orang dengan adil? Jika saudara-saudari tidak yakin dengan keputusanku dan melaporkanku karenanya, aku akan benar-benar kehilangan muka.” Makin aku memikirkannya, makin aku menjadi bingung. Melihat raut wajahku yang gelisah, saudariku pun bertanya kepadaku, “Apakah kau khawatir tentang saudara-saudari yang lain? Khawatir jika kau memberhentikan Yang Li tanpa evaluasi dari mereka, mereka tidak akan menerimanya? Kita memberhentikan pemimpin palsu berdasarkan prinsip, demi melindungi pekerjaan gereja. Mengapa kau begitu mengkhawatirkan hal ini?” Setelah mendengar apa yang dikatakannya, aku mulai merenung: “Benar. Rumah Tuhan jelas-jelas mengharuskan kita untuk memberhentikan pemimpin dan pekerja yang mengacau dan yang tidak melakukan pekerjaan nyata, agar pekerjaan gereja tidak tertunda. Aku sudah melihat bahwa Yang Li adalah pemimpin palsu, tetapi aku tetap ingin mendapatkan persetujuan dari saudara-saudari sebelum memberhentikannya. Mengapa demikian?” Aku menyadari bahwa keadaan ini tidak benar. Jadi, bersama saudariku, aku mencari cara untuk menyelesaikan masalah ini. Kami melihat dua bagian dari firman Tuhan yang mengatakan: “Sebagai para pemimpin dan pekerja, engkau semua mampu mengabaikan masalah yang muncul dalam pelaksanaan tugas, dan engkau bahkan mencari berbagai pembenaran dan alasan untuk menghindari tanggung jawab. Ada beberapa masalah yang mampu kauselesaikan, tetapi tidak kauselesaikan, dan masalah yang tidak mampu kauselesaikan, engkau juga tidak melaporkannya kepada atasanmu, seolah-olah masalah-masalah itu tak ada kaitannya dengan dirimu. Bukankah ini adalah pengabaian terhadap tugasmu? Apakah memperlakukan pekerjaan gereja dengan cara demikian adalah hal yang bijak atau hal yang bodoh untuk dilakukan? (Bodoh.) Bukankah pemimpin dan pekerja semacam itu adalah orang yang licik? Bukankah mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab? Ketika mereka mengabaikan masalah di depan mereka, bukankah ini menunjukkan bahwa mereka tidak berperasaan dan curang? Orang yang curang adalah orang yang paling bodoh. Engkau harus menjadi orang yang jujur, engkau harus memiliki rasa tanggung jawab ketika menghadapi masalah, dan engkau harus mencoba cara yang mungkin untuk mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Engkau sama sekali tidak boleh menjadi orang yang curang. Jika engkau mementingkan diri sendiri dengan melalaikan tanggung jawab dan tidak mau terlibat ketika masalah muncul, engkau bahkan akan dikutuk karena perilaku ini di antara orang-orang tidak percaya, apalagi di dalam rumah Tuhan! Ini dibenci dan dikutuk olehTuhan dan umat pilihan Tuhan membenci dan menolak perilaku semacam itu. Tuhan mengasihi orang yang jujur, tetapi membenci orang yang curang dan licik. Jika engkau adalah orang yang licik dan berusaha melakukan tipu muslihat, bukankah Tuhan akan membencimu? Akankah rumah Tuhan membiarkanmu lolos begitu saja? Cepat atau lambat, engkau akan dimintai pertanggungjawaban. Tuhan menyukai orang yang jujur dan tidak menyukai orang yang curang. Semua orang harus memahami hal ini dengan jelas, dan berhentilah menjadi bingung dan melakukan hal-hal bodoh. Ketidaktahuan sesaat dapat dimaafkan, tetapi sama sekali menolak untuk menerima kebenaran berarti bersikap keras kepala. Orang yang jujur dapat memikul tanggung jawab. Mereka tidak memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, mereka hanya melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka memiliki hati yang baik dan jujur seperti mangkuk berisi air jernih yang dapat orang lihat dasarnya dalam sekilas pandang. Juga ada transparansi dalam tindakan mereka. Orang yang curang selalu melakukan tipu muslihat, selalu menyamarkan segala sesuatu, menyembunyikan, dan mengemas diri mereka dengan begitu rapat sehingga tak seorang pun mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Manusia tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai pemikiran di dalam hati mereka, tetapi Tuhan dapat memeriksa hal-hal terdalam di dalam hati mereka. Jika Tuhan melihat bahwa mereka bukanlah orang yang jujur, dan bahwa mereka licik, tidak pernah menerima kebenaran, selalu melakukan kecurangan terhadap Tuhan, dan tidak pernah menyerahkan hati mereka kepada-Nya, maka Tuhan tidak akan menyukai mereka, Dia akan membenci dan meninggalkan mereka” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau melakukan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh melakukan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan perasaanmu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku dipenuhi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang mengikuti kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Firman Tuhan menyingkapkan niatku yang tercela dengan jelas. Saat itu, aku menyadari bahwa diriku adalah orang yang culas. Aku sudah dengan jelas memastikan bahwa Yang Li adalah seorang pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan bahwa saudara-saudari tidak mengenal diri Yang Li yang sebenarnya, bahkan mereka memuja dan membelanya. Namun, alih-alih segera memberhentikannya, sesuai dengan prinsip, aku justru bertindak licik demi melindungi muka dan statusku. Aku tahu betul bahwa saudara-saudari tidak mengenal diri Yang Li yang sebenarnya, dan meminta mereka menulis evaluasi tidak benar-benar ada manfaatnya, tetapi aku tetap mau membuang-buang waktu melewati proses ini karena takut bahwa aku akan disebut congkak setelah memberhentikan Yang Li, dan bahwa ini akan memengaruhi status serta citraku. Aku menutupi niatku yang tercela dengan dalih ingin mendapatkan persetujuan saudara-saudari dan aku bahkan ingin meminta pendapat pemimpin sebelum memberhentikannya; dengan demikian, sekalipun saudara-saudari keberatan atas penghentiannya, aku bisa mengatakan bahwa pemimpin telah menyetujuinya, sehingga aku tidak perlu memikul tanggung jawab itu sendirian. Aku memikirkan segala cara untuk melindungi diriku sendiri, berbuat licik, dan menggunakan tipu daya untuk mendapatkan apa yang kuinginkan. Aku benar-benar licik! Itu adalah tanggung jawabku, dan tuntutan dari rumah Tuhan, untuk segera memberhentikan pemimpin palsu yang tidak layak. Namun, aku menghindari tanggung jawabku dengan bersikap ragu-ragu; aku hanya memikirkan cara untuk melindungi muka dan statusku. Aku tidak memikirkan seberapa besar halangan dan kerugian yang ditimbulkannya, baik terhadap pekerjaan gereja maupun terhadap jalan masuk kehidupan saudara-saudari, jika aku tidak memberhentikan pemimpin palsu ini tepat waktu. Aku hanya melihat saat pemimpin palsu ini merugikan gereja, dan bukannya mengambil sikap untuk menyingkapkannya, memberhentikannya dan melindungi kepentingan gereja, aku terus mengutamakan kepentinganku sendiri. Aku bahkan mencari cara untuk menghindar dari situasi ini. Aku begitu egois dan tercela! Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tidak layak untuk tugas ini, apalagi untuk menghadapi saudara-saudariku.

Aku merenungkan semua ini. Aku percaya kepada Tuhan, aku makan dan minum firman Tuhan setiap hari, dan aku melaksanakan tugasku. Lalu ketika aku menghadapi masalah, mengapa aku tidak lagi menerapkan kebenaran? Mengapa aku tidak bisa melindungi kepentingan gereja? Apa tepatnya alasan dari semua ini? Kemudian, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan, dan mulai sedikit memahami masalah ini. Firman Tuhan katakan: “Apakah ada di antaramu yang di dalam hatinya hanya percaya kepada Tuhan yang samar di surga, tetapi selalu memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan yang berinkarnasi? Jika memang ada yang seperti itu, maka mereka adalah para penganut agama. Para penganut agama tidak mengakui Tuhan yang berinkarnasi di dalam hati mereka, dan sekalipun mereka mengakuinya, mereka selalu memiliki gagasan tertentu tentang Dia dan tidak akan pernah mampu untuk tunduk. Bukankah demikian? Sesungguhnya, orang-orang semacam itu bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan. Meskipun mereka mungkin mengaku bahwa mereka percaya kepada Tuhan, pada kenyataannya mereka tidak jauh berbeda dengan para penganut agama. Di dalam hatinya, yang mereka percayai hanyalah Tuhan yang samar; mereka hanyalah orang-orang yang mematuhi gagasan dan aturan agama. Jadi, siapa pun yang tidak mengejar kebenaran, yang hanya berfokus pada perilaku baik dan mematuhi aturan, yang tidak menerapkan kebenaran, dan yang wataknya sama sekali tidak berubah, yang sedang dilakukan orang itu adalah menganut agama. Apa ciri-ciri orang yang menganut agama? (Mereka hanya berfokus pada tindakan lahiriah dan perilaku baik yang terlihat di luarnya.) Apa prinsip dan dasar yang mendasari tindakan mereka? (Falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan watak Iblis yang rusak apa sajakah? Kebengkokan dan kelicikan; berperilaku sesuka hati; kecongkakan dan kesombongan; ingin menjadi penentu keputusan dalam segala hal, tidak pernah mencari kebenaran atau bersekutu dengan saudara-saudari; dan ketika bertindak, selalu memikirkan kepentingannya sendiri, harga diri, dan statusnya sendiri—semua ini berarti bertindak berdasarkan watak Iblis. Ini berarti mengikuti Iblis. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengindahkan firman-Nya, tidak menerima kebenaran, atau tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya; jika mereka hanya menunjukkan perilaku baik tertentu, tetapi tidak mampu memberontak terhadap daging, dan tidak melepaskan apa pun dari harga diri atau kepentingan mereka; jika, meskipun di luarnya, mereka terlihat melaksanakan tugas, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dan belum sedikit pun melepaskan atau mengubah falsafah dan cara hidup Iblis mereka, lalu bagaimana mungkin mereka percaya kepada Tuhan? Itu berarti menganut agama. Orang-orang semacam itu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka secara lahiriah, tetapi lihatlah jalan yang mereka tempuh dan asal mula dan titik awal segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka tidak melakukan semua itu berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran; sebaliknya, mereka terus bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, asumsi subjektif mereka, dan ambisi serta keinginan mereka. Falsafah serta watak Iblis tetap berfungsi sebagai dasar bagi keberadaan dan tindakan mereka. Dalam hal kebenaran yang tidak mereka pahami, mereka tidak berusaha mencarinya; dalam hal kebenaran yang mereka pahami, mereka tidak menerapkannya, tidak menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, ataupun menghargai kebenaran. Meskipun mereka mengatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan mengakui Tuhan, dan meskipun mereka mungkin terlihat mampu melaksanakan tugas dan mengikuti Tuhan, mereka hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka dalam semua yang mereka katakan dan lakukan. Hal-hal yang mereka katakan dan lakukan merupakan perwujudan dari watak yang rusak. Engkau tidak akan pernah melihat mereka menerapkan atau mengalami firman Tuhan, apalagi melihat mereka mencari dan tunduk pada kebenaran dalam segala hal. Dalam semua tindakan mereka, mereka selalu memikirkan kepentingan mereka terlebih dahulu, dan memenuhi keinginan serta niat mereka terlebih dahulu. Apakah mereka adalah orang-orang yang mengikuti Tuhan? (Tidak). ... Mereka tidak pernah memperhatikan apa maksud atau tuntutan Tuhan, dan bagaimana manusia harus melakukan penerapan untuk memuaskan Tuhan. Meskipun terkadang mereka berdoa di hadapan Tuhan dan bersekutu dengan-Nya, sebenarnya mereka hanya berbicara kepada diri mereka sendiri, tidak dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, mereka tidak mengaitkannya dengan hal-hal yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Jadi, di lingkungan yang Tuhan atur, bagaimana mereka menanggapi kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya? Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang tidak memuaskan keinginan mereka sendiri, mereka menghindarinya dan menentangnya dalam hati mereka. Ketika diperhadapkan dengan hal-hal yang merugikan kepentingan mereka atau yang menghalangi tercapainya kepentingan mereka, mereka mencoba segala cara untuk mencari jalan keluar, berjuang untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri dan berjuang untuk menghindari kerugian apa pun. Mereka tidak berusaha memenuhi maksud Tuhan, melainkan hanya memenuhi keinginan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? Apakah orang-orang seperti ini memiliki hubungan dengan Tuhan? Tidak. Mereka hidup dengan cara yang hina, keji, keras kepala, dan buruk. Mereka bukan saja tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, tetapi mereka juga menentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan di setiap kesempatan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Orang Tidak Dapat Diselamatkan karena Menganut Agama atau karena Melakukan Upacara Keagamaan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, hatiku bergejolak seperti lautan di tengah badai. Jika mengingat kembali perilakuku, aku adalah salah satu orang yang disingkapkan oleh Tuhan: seorang yang percaya pada agama. Meskipun tampaknya aku mampu meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri, aku tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika menghadapi masalah. Aku hanya memikirkan kepentinganku sendiri, dan hidup berdasarkan aturan Iblis untuk bertahan hidup seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Tetaplah diam untuk melindungi diri sendiri dan berusahalah agar tidak disalahkan.” Aturan-aturan ini telah berakar kuat di dalam hatiku; aku merasa bahwa orang seharusnya hidup untuk dirinya sendiri, dan bahwa mereka yang tidak memikirkan dirinya adalah orang bodoh. Aku telah menjadikan aturan-aturan ini sebagai pedoman untuk perilakuku sendiri, sehingga aku menjadi makin egois, penuh tipu daya, licik, dan tercela. Meskipun aku telah membaca begitu banyak firman Tuhan sejak percaya kepada-Nya, aku masih belum menerima kebenaran. Aku tidak hidup berdasarkan firman Tuhan, tetapi hidup berdasarkan falsafah-falsafah Iblis. Sehubungan dengan masalah penghentian Yang Li, aku tahu bahwa yang seharusnya kulakukan adalah menerapkan kebenaran, dan ini akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja serta kehidupan saudara-saudari. Namun, demi menyelamatkan muka dan statusku, dan agar saudara-saudari tidak menyebutku congkak, aku memilih untuk menunda tindakanku, dan hanya melihat saat seorang pemimpin palsu terus merugikan dan menunda pekerjaan gereja. Bukankah aku sedang melindungi pemimpin palsu ini, diam-diam mengizinkan perbuatan jahatnya? Jika seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan memiliki rasa keadilan melihat pekerjaan gereja terhambat, dia akan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan mengambil sikap untuk melindungi kepentingan gereja. Namun ketika aku menghadapi situasi seperti itu, aku tidak menerapkan kebenaran. Sebaliknya, aku hidup berdasarkan falsafah duniawi Iblis. Bagaimana mungkin aku adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Aku berpikir bahwa aku percaya kepada Tuhan, bahwa aku mampu meninggalkan segalanya serta mengorbankan diri, dan aku mampu menderita serta membayar harga untuk kepercayaanku. Kupikir aku dapat tunduk pada tugas apa pun yang diberikan gereja kepadaku. Namun sekarang, aku menyadari bahwa semua ini hanyalah perilaku baik yang dangkal. Dihadapkan dengan masalah ini membuatku disingkapkan. Aku tidak menerapkan kebenaran secara nyata, dan ketika melaksanakan tugasku, aku terikat oleh watakku yang rusak dan falsafah-falsafah Iblis. Aku tidak percaya kepada Tuhan, tetapi kepada agama. Kepercayaanku tidak diperkenan oleh Tuhan, tetapi Dia membenci dan muak akan hal itu. Jika tidak bertobat, aku akan dihukum dan disingkirkan.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Di rumah Tuhan, apa pun tugas yang engkau laksanakan, engkau harus memahami prinsip-prinsipnya dan mampu menerapkan kebenaran. Dengan begitu, engkau akan memiliki prinsip. Jika engkau tidak dapat memahami sesuatu atau tidak yakin tentang cara yang tepat untuk bertindak, carilah bimbingan dan bersekutulah untuk mencapai kesepakatan. Setelah engkau menentukan apa yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan saudara-saudari, segera lakukan. Jangan terkekang oleh aturan apa pun. Jangan menunda, ragu-ragu, atau hanya menjadi pengamat yang pasif. Jika engkau selalu menjadi pengamat pasif dan tidak pernah memiliki pendapat sendiri, menunggu sampai orang lain membuat keputusan sebelum melakukan apa pun, atau engkau hanya menunda-nunda ketika tidak ada yang membuat keputusan, apa konsekuensinya? Setiap pekerjaan akan terhenti dan tidak ada yang akan terselesaikan. Engkau harus belajar untuk mencari kebenaran, atau setidaknya mampu bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar. Selama engkau benar-benar mengetahui cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan kebanyakan orang juga menganggap cara tersebut dapat dilakukan, itulah yang harus engkau terapkan. Jangan takut memikul tanggung jawab, menyinggung orang lain, atau menanggung konsekuensi. Jika seseorang tidak melakukan sesuatu yang nyata, selalu penuh perhitungan, takut akan tanggung jawab, serta tidak berani mematuhi prinsip-prinsip dalam tindakannya, ini menunjukkan bahwa mereka sangat culas, penuh tipu daya, dan menyimpan terlalu banyak rencana licik. Sungguh memalukan jika kita ingin menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan tanpa melakukan apa pun yang nyata. Tidak ada orang yang lebih dibenci Tuhan daripada orang-orang yang curang dan licik seperti ini. Apa pun yang engkau pikirkan, jika engkau tidak menerapkan sesuai dengan kebenaran, tidak memiliki kesetiaan, selalu dipengaruhi oleh motif-motif pribadi, dan selalu memiliki pemikiran serta ide sendiri, Tuhan memeriksa semua hal ini dan mengetahuinya. Apakah engkau berpikir Tuhan tidak mengetahuinya? Kalau begitu, engkau sangat bodoh! Jika engkau tidak segera bertobat, engkau tidak akan mendapatkan pekerjaan Tuhan. Mengapa demikian? Karena Tuhan memeriksa kedalaman hati manusia dan melihat dengan sangat jelas semua rencana licik mereka. Dia melihat hati manusia tertutup dari-Nya dan mereka tidak sehati dengan-Nya. Apakah yang terutama menjauhkan hati manusia dari Tuhan? Pemikiran, kepentingan, kesombongan, status, dan rencana liciknya. Ketika ada penghalang ini di dalam hati manusia yang memisahkannya dari Tuhan, dan mereka terus-menerus menyembunyikan rahasia, serta selalu memiliki motif sendiri, masalah pun akan muncul. Jika engkau memiliki kualitas yang sedikit buruk dan memiliki pengalaman yang agak dangkal, tetapi bersedia mengejar kebenaran, selalu sehati dengan Tuhan, dan dapat memberikan yang terbaik untuk apa yang Tuhan percayakan kepadamu tanpa tipu daya, Tuhan akan melihatnya. Akan tetapi, jika hatimu selalu tertutup dari Tuhan dan engkau selalu memendam rencana-rencana kecil, terus-menerus hidup demi kepentingan dan kesombonganmu sendiri, selalu merencanakan sesuatu dalam hatimu dan membiarkannya menguasaimu, Tuhan tidak akan senang denganmu, Dia tidak akan mencerahkan atau menerangimu, Dia akan mengabaikanmu yang akan membuat hatimu makin gelap. Artinya, ketika engkau melaksanakan tugas atau melakukan apa pun, engkau akan mengacaukannya, dan tidak ada sesuatu yang berharga dari hal tersebut. Itu karena engkau begitu egois dan hina, selalu merencanakan sesuatu demi kepentinganmu sendiri tanpa bersikap tulus kepada Tuhan, engkau berani bersikap licik dan mencoba mengelabui-Nya. Engkau bukan hanya tidak menerima kebenaran, tetapi juga curang dalam melaksanakan tugasmu—yang tidak dengan tulus mengorbankan diri bagi Tuhan. Karena engkau tidak melaksanakan tugas dengan tulus, hanya sedikit bekerja keras, menggunakan ini sebagai kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan pribadi, sementara engkau juga bersekongkol untuk mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status untuk dirimu sendiri, serta tidak menerima dan taat saat engkau dipangkas, besar kemungkinannya engkau akan menyinggung watak-Nya. Tuhan memeriksa kedalaman hati manusia. Jika engkau tidak bertobat, engkau akan berada dalam bahaya, dan kemungkinan besar engkau akan disingkirkan oleh Tuhan. Dalam hal ini, engkau tidak akan pernah lagi memiliki kesempatan untuk menerima perkenanan Tuhan” (persekutuan Tuhan). Firman Tuhan memberiku sebuah jalan penerapan. Ketika menghadapi masalah yang tidak kaupahami dengan jelas, kau bisa mencari persekutuan dengan saudara-saudari yang memahami kebenaran, dan mencapai kesepakatan sebelum bertindak untuk menyelesaikannya. Jika engkau jelas melihat bahwa tindakan tersebut selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja, kau harus melakukannya tepat waktu. Namun, jika kau ragu-ragu, selalu menunggu persetujuan pemimpin sebelum mengambil keputusan, itu mungkin akan menghambat pekerjaan gereja. Kenyataannya, ketika memberhentikan pemimpin atau pekerja yang tidak layak, juga merupakan hal yang sejalan dengan prinsip untuk memahami evaluasi dari saudara-saudari, membuat penilaian yang komprehensif dan kemudian membuat keputusan. Ini bisa menjadi cara yang baik untuk menghindari kesalahan ketika memberhentikan pemimpin dan pekerja. Namun, prinsip bukanlah aturan. Prinsip harus digunakan dengan fleksibel, tergantung pada keadaannya. Dalam kasus penghentian Yang Li, aku dan saudari yang menjadi rekan kerjaku sudah memastikan bahwa menurut prinsip, Yang Li adalah pemimpin palsu, jika aku tidak segera memberhentikannya, itu hanya akan menghambat pekerjaan gereja. Tidak perlu menunggu hingga aku mengumpulkan evaluasi dari saudara-saudari sebelum memberhentikannya. Selain itu, saudara-saudari tidak mengenal diri Yang Li yang sebenarnya; mereka telah disesatkan olehnya. Bahkan jika aku meminta mereka menulis evaluasi, itu tidak akan ada artinya, hanya sebuah formalitas belaka, dan membuang-buang waktu. Aku seharusnya langsung memberhentikannya dan menyingkapkan bagaimana dia tidak melakukan pekerjaan nyata, membantu saudara-saudari agar mereka bisa mengenal diri Yang Li yang sebenarnya dan terbebas dari kesesatannya. Itulah satu-satunya cara untuk memenuhi tanggung jawabku sebagai pemimpin. Namun dalam hal ini, aku telah hidup berdasarkan falsafah Iblis, menggunakan tipu daya untuk melindungi diri sendiri. Aku tidak menerapkan kebenaran, dan aku tidak mengambil tanggung jawab sedikit pun. Jika aku terus melaksanakan tugasku seperti ini, aku akan dibenci dan ditolak Tuhan. Aku tahu bahwa Yang Li adalah pemimpin palsu, tetapi aku tidak berani langsung memberhentikannya karena aku takut orang-orang akan menyebutku congkak. Ini menunjukkan bahwa aku tidak mengerti apa itu kecongkakan, juga tidak memahami hal-hal seperti memiliki rasa keadilan dan berpegang pada prinsip-prinsip. Melalui pencarian dan perenungan, aku pun memahami bahwa kecongkakan seseorang memperlihatkan watak Iblis mereka. Ketika orang tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, tetapi selalu berpegang teguh pada pendiriannya, bersikeras pada ide dan sudut pandang mereka sendiri serta membuat semua orang menaati mereka, itulah kesombongan, kecongkakan, dan sikap merasa diri benar. Memiliki rasa keadilan berarti menjunjung tinggi kebenaran dan melindungi pekerjaan Tuhan. Melalui pencarian dan doa, seseorang bisa memastikan tindakan mana yang sesuai dengan kebenaran dan firman Tuhan, dan dapat menjunjung tinggi kebenaran serta melindungi pekerjaan gereja dan terus bersikeras melakukannya sampai akhir, terlepas dari apa yang orang lain pikirkan atau katakan. Inilah perwujudan dari memiliki rasa keadilan. Kenyataannya, keputusan kami bahwa Yang Li adalah pemimpin palsu ini didasarkan pada prinsip-prinsip. Memberhentikannya akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Tindakan ini sesuai dengan prinsip dan akan menunjukkan rasa keadilan. Namun aku takut jika aku memberhentikan Yang Li tanpa persetujuan saudara-saudari, orang-orang akan mengatakan bahwa aku congkak. Aku tidak bisa membedakan antara kecongkakan dan memiliki rasa keadilan; aku menganggap hal positif sebagai hal negatif. Ini membuatku tidak bisa membebaskan diri dan enggan melakukan hal yang benar. Aku menyadari bahwa pemahamanku benar-benar telah menyimpang. Jika saudara-saudari tidak bisa mengenal diri seorang pemimpin palsu yang sebenarnya, aku bisa bersekutu dengan mereka. Aku tidak boleh membiarkan rasa takutku akan penilaian orang lain menghentikanku untuk menegakkan prinsip. Aku harus menerima pemeriksaan Tuhan dan melindungi kepentingan gereja, apa pun yang mereka pikirkan. Jadi, keesokan harinya, kami memberhentikan Yang Li.

Setelah itu, aku dan saudari yang bekerja sama denganku bersekutu dengan saudara-saudari berdasarkan firman Tuhan, dan menelaah kinerja Yang Li; bagaimana dia terus gagal melakukan pekerjaan nyata, dan bagaimana dia tidak mau menerima kebenaran. Setelah persekutuan, saudara-saudari menyadari bahwa mereka telah tertipu oleh semangat yang tampak ditunjukkan Yang Li, dan memahami cara mengenali apakah seorang pemimpin itu memenuhi syarat atau tidak. Mereka mulai memahami bahwa, untuk melakukannya, yang harus kaulihat bukanlah karunia mereka, atau cara mereka berbicara, atau kesibukan yang mereka tampilkan. Sebaliknya, kau harus melihat apakah mereka mengejar kebenaran, melakukan pekerjaan nyata, menyelesaikan masalah nyata, dan mencapai hasil yang nyata dalam pekerjaan mereka. Melihat saudara-saudari memperoleh pengetahuan seperti itu membuatku senang, dan aku belajar bahwa dengan melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, kau bisa mendapatkan bimbingan Tuhan. Sebelumnya, aku khawatir jika aku langsung memberhentikan Yang Li, saudara-saudari tidak akan bisa menerimanya; mereka akan mengatakan bahwa aku congkak. Namun sekarang, aku menyadari bahwa itu semua hanya ada dalam imajinasiku, dan ketika aku bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, saudara-saudari tidak menghakimiku. Sebaliknya, dari situasi ini, mereka belajar memahami yang sebenarnya. Tidak lama kemudian, gereja memilih seorang pemimpin yang cocok, saudara-saudari mulai menjalani kehidupan bergereja yang normal, dan pekerjaan bisa berjalan normal lagi. Melihat semua ini membuatku sangat bahagia, dan aku belajar bahwa bertindak serta melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran adalah satu-satunya cara untuk mendapatkan perkenanan Tuhan. Setelah itu, aku secara sadar melepaskan kepentingan pribadiku dan mulai melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, suatu tindakan yang memberikan kedamaian di hatiku, dan membebaskanku.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa dahulu aku egois dan licik. Untuk melindungi reputasi dan statusku sendiri, aku mengesampingkan kepentingan gereja, dan jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku tidak akan memahami diriku sendiri dan tidak akan berubah. Di saat yang bersamaan, aku sekarang memahami betapa pentingnya mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam segala hal yang kulakukan, dan hanya dengan mencari kebenaran serta bertindak berdasarkan prinsip, aku dapat memenuhi syarat untuk melaksanakan tugasku.


58. Konsekuensi dari Melindungi Diri

Oleh Saudari Xiao Wei, Tiongkok

Saudari Guan dipindahkan untuk mengawasi pekerjaan gereja kami pada 2019. Aku bertemu dengannya dua tahun sebelumnya, dan berinteraksi dengannya kali ini, kulihat dia sama persis. Dalam pertemuan dia selalu bicara doktrin, bukan pengalaman atau pemahaman tentang firman Tuhan. Saat melihat orang lain kesulitan dalam pekerjaan, dia tak bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah, hanya menegur dan memarahi mereka. Itu bukan hanya tak memberikan jalan penerapan kepada saudara-saudari, tapi juga melumpuhkan mereka. Saat beberapa orang tak bisa cepat mengubah keadaan negatif mereka, Saudari Guan membatasi dan memarahi mereka, membuat saudara-saudari terkekang, dan beberapa kehilangan kepercayaan diri untuk melakukan tugas. Dia sering memamerkan bagaimana dia melepaskan pekerjaan dan keluarganya, menderita dan membayar mahal, ada banyak anggota gereja baru yang tak punya ketajaman sangat mengaguminya. Selama masa itu, pekerjaan gereja tak berjalan baik dan keadaan saudara-saudari pun tak baik. Kemudian aku mendapati Saudari Li, diaken Injil, tak memikul beban dalam tugasnya, sama sekali tak melakukan kerja nyata. Dia tak berubah setelah banyak persekutuan dan kritik, bahkan menjadi negatif dan menentang. Itu menghambat pekerjaan Injil kami dan dia harus diganti. Aku bicara dengan Saudari Guan tentang masalah ini. Namun, dia merasa sulit menemukan kandidat yang baik untuk posisi itu dan bersikeras tak menggantikannya. Dia bahkan bertanya kepadaku dengan lantang, "Sejak mengetahui masalah Saudari Li, berapa kali kau coba membantu dia dengan kasih? Sudahkah kau penuhi tanggung jawabmu? Jangan terlalu congkak, lihatlah potensi orang-orang!" Membantu dengan kasih adalah untuk orang yang bisa menerima kebenaran. Orang yang tak mau menerima persekutuan dan perubahan harus segera diganti. Awalnya aku mempertahankan sudut pandangku, tapi Saudari Guan menolak setuju, yang membuatku cemas dan kami berdua mulai berdebat. Beberapa saudara-saudari lain di sana menasihatiku agar tak mencoba menang, dan aku merasa dikekang oleh itu. Tak ada yang punya ketajaman atas hal yang dia katakan, jadi jika terus bersikeras memecat Saudari Li, mereka mungkin menyebutku congkak dan keras kepala, bahwa aku mengganggu pekerjaan gereja. Memikirkan ini, aku hanya diam.

Kami harus memilih pemimpin tingkat atas setelah itu dan diminta menyarankan kandidat yang cocok. Beberapa saudara-saudari ingin merekomendasikan Saudari Guan. Kupikir dia cenderung bekerja dengan cara sendiri tanpa mencari prinsip, hanya membicarakan doktrin, dan tak bisa menyelesaikan masalah nyata orang lain. Dia bukan kandidat yang baik. Aku harus berbagi persekutuan agar yang lain menyadari itu. Namun, aku dan Saudari Guan punya konflik tentang mengganti diaken Injil, dan yang lain berpikir aku ingin menang. Jika aku bilang Saudari Guan bukan kandidat yang baik sekarang, apa mereka akan bilang aku menggunakan kesempatan ini untuk membalas dan menghambat dia? Kupikir, "Baik, makin sedikit masalah, makin baik. Mereka bisa memilih Saudari Guan jika mau—sudah cukup aku tak memilih dia." Namun, saat harus menulis penilaian, aku merasa khawatir. Penilaian semua orang cukup bagus tentang Saudari Guan, jadi jika kutulis pendapat jujur, pemimpin akan tahu aku sadar dia bukan kandidat yang baik, tapi tak bersekutu tentang kebenaran dengan yang lain, menyarankan kandidat yang sejalan dengan prinsip. Apa pemimpin akan bilang aku tak mendukung pekerjaan gereja? Apa dia akan berhenti melatihku? Aku merasa bimbang. Kuputuskan untuk mengikuti arus. Jadi, dalam penilaianku, aku hanya menuliskan aspek positif Saudari Guan, dan tak jujur dengan mengatakan dia mengejar kebenaran, punya kemanusiaan baik, mencintai sesama, juga saat dia melihat kerusakan kami, dia mencari firman Tuhan yang relevan untuk membantu kami. Setelah menulis penilaian itu, jiwaku serasa tenggelam dan nuraniku dituding. Saat membaca firman Tuhan setelah itu, aku tak mendapatkan pencerahan apa pun, dan tugasku terasa melelahkan, tapi aku tak merenungkan diri. Aku juga sangat mengandalkan keberuntungan. Dengan begitu banyak kandidat, dia mungkin tak akan terpilih. Jika tak terpilih, penilaian keliruku seharusnya tak terungkap. Belakangan aku mengetahui Saudari Guan benar-benar terpilih sebagai pemimpin tingkat atas. Aku terkejut dan merasa sangat tak nyaman. Apa orang-orang disesatkan oleh semua ulasan positif tentangnya? Namun, aku masih tak berani bicara jujur kepada pemimpin, jadi aku hanya menghibur diri bahwa jika Saudari Guan tak cocok menjadi pemimpin, Tuhan akan menyingkap dia. Itulah yang kupikirkan, tapi aku terus merasa tak nyaman.

Sekitar sebulan kemudian, seorang pemimpin menulis surat, meminta kami menulis penilaian tentang Saudari Guan lagi. Aku sadar kemungkinan besar masalah telah muncul dalam tugasnya sebagai pemimpin tingkat atas. Aku takut, aku juga melihat pemimpin itu mengutip firman Tuhan dalam suratnya. Tuhan berfirman: "Ikutilah jalan Tuhan: apa yang dimaksud dengan 'jalan Tuhan'? Jalan Tuhan adalah takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dan apa arti takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Sebagai contoh, ketika engkau memberikan penilaianmu tentang seseorang—ini berkaitan dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Bagaimana caramu menilai mereka? (Kami harus jujur dan adil, dan perkataan kami tidak boleh didasarkan pada emosi.) Ketika engkau mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan dan apa yang sebenarnya telah kaulihat, itu artinya engkau sedang bersikap jujur. Dan pertama-tama, berlatih bersikap jujur berarti mengikuti jalan Tuhan. Inilah yang Tuhan ajarkan kepada orang-orang; inilah jalan Tuhan. Apa yang dimaksud dengan jalan Tuhan? Jalan Tuhan adalah takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Apakah bersikap jujur adalah bagian dari takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Dan apakah itu berarti mengikuti jalan Tuhan? (Ya.) Jika engkau tidak jujur, maka apa yang kaulihat dan apa yang kaupikirkan tidak sama dengan perkataanmu. Seseorang bertanya kepadamu, 'Apa pendapatmu tentang orang itu? Apakah mereka bertanggung jawab atas pekerjaan gereja?' dan engkau menjawab, 'Mereka cukup bagus, mereka mengambil tanggung jawab lebih banyak daripada yang kulakukan, kualitas mereka lebih baik daripada kualitasku, dan kemanusiaan mereka juga baik, mereka dewasa dan stabil.' Namun, inikah yang kaupikirkan di dalam hatimu? Yang sebenarnya kaupikirkan adalah walaupun orang ini memang memiliki kualitas, mereka tidak dapat diandalkan dan agak licik, serta sangat penuh tipu daya. Inilah yang sebenarnya sedang kaupikirkan dalam benakmu, tetapi ketika tiba saatnya untuk berbicara, engkau berpikir bahwa, 'Aku tidak boleh mengatakan yang sebenarnya, aku tidak boleh menyinggung siapa pun,' jadi engkau dengan segera mengatakan sesuatu yang lain, engkau memilih untuk mengatakan hal-hal yang baik tentang diri mereka, dan tak satu pun dari apa yang kaukatakan adalah yang sebenarnya kaupikirkan, semua yang kaukatakan adalah kebohongan dan kemunafikan. Apakah ini menunjukkan bahwa engkau mengikuti jalan Tuhan? Tidak. Engkau telah menempuh jalan Iblis, jalan setan. Apa yang dimaksud dengan jalan Tuhan? Jalan Tuhan adalah mengatakan yang sebenarnya, berdasarkan perilaku orang itu, itulah jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Meskipun engkau berbicara kepada manusia, Tuhan juga sedang mendengarkan dan mengawasi hatimu, Dia memeriksa hatimu. Orang mendengar apa yang kaukatakan, tetapi Tuhan memeriksa hatimu. Apakah orang mampu memeriksa hati manusia? Paling banter, orang dapat melihat bahwa engkau tidak sedang mengatakan yang sebenarnya. Mereka bisa melihat apa yang ada di luarnya. Hanya Tuhan yang mampu melihat ke dalam lubuk hatimu, hanya Tuhan yang mampu melihat apa yang sedang kaupikirkan, apa yang sedang kaurencanakan, rencana picik apa yang kaumiliki di dalam hatimu, cara berbahaya atau pemikiran licik apa yang kaumiliki. Dan melihat bahwa engkau tidak sedang mengatakan yang sebenarnya, apa pendapat Tuhan tentang dirimu, apa penilaian-Nya terhadap dirimu? Bahwa dalam hal ini, engkau belum mengikuti jalan Tuhan karena engkau tidak mengatakan yang sebenarnya. Jika engkau berlatih sesuai dengan tuntutan Tuhan, engkau harus mengatakan yang sebenarnya: 'Mereka adalah orang yang berkualitas, tetapi mereka tidak dapat diandalkan.' Entah evaluasimu ini objektif atau akurat, itu akan berasal dari hatimu dan itulah yang sebenarnya; itu adalah sudut pandang dan posisi yang seharusnya kauungkapkan. Namun, engkau tidak berlatih sesuai dengan tuntutan Tuhan—jadi apakah engkau sedang mengikuti jalan Tuhan? (Tidak.) Jika engkau tidak mengatakan yang sebenarnya, apa gunanya engkau menekankan bahwa engkau sedang mengikuti jalan Tuhan dan memuaskan Tuhan? Akankah Tuhan memperhatikan teriakanmu? Akankah Tuhan memperhatikan caramu berteriak, seberapa keras engkau berteriak, atau seberapa besar kehendakmu? Akankah Dia memperhatikan berapa kali engkau berteriak? Tidak akan. Tuhan melihat apakah engkau menerapkan kebenaran, melihat apa yang kaupilih dan bagaimana engkau menerapkan kebenaran ketika berbagai macam peristiwa menimpamu. Jika pilihanmu adalah menjaga hubungan, mempertahankan minat dan citra dirimu sendiri, dan sepenuhnya melindungi reputasimu sendiri, Tuhan akan melihat bahwa inilah sudut pandang dan sikapmu ketika suatu peristiwa menimpamu, dan Dia akan membuat penilaian ini terhadapmu: Dia akan menganggapku bukan orang yang mengikuti jalan-Nya" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Terpenting dari Percaya kepada Tuhan adalah Menerapkan Kebenaran"). Membaca firman Tuhan menggerakkanku. Aku tak pernah berpikir menulis penilaian itu hal yang sangat penting atau mencari tahu kebenaran apa yang harus kuterapkan dalam hal ini. Aku benar-benar tak merenungkan apa aku punya motivasi keliru atau menunjukkan kerusakan saat menulis penilaian itu, apa aku menaruh hormat kepada Tuhan, mengevaluasi Saudari Guang secara objektif. Saat itu aku sadar menulis penilaian mencerminkan apakah seseorang takut akan Tuhan, apa mereka menjunjung pekerjaan gereja. Kita memilih pemimpin tingkat atas, yang melibatkan pekerjaan beberapa gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Menulis penilaian keliru dengan kata-kata tak benar bisa menyesatkan orang, dan memilih orang yang tak cocok bisa mengganggu pekerjaan gereja, merugikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku tahu Saudari Guan bukan kandidat yang baik untuk kepemimpinan tingkat atas, tapi untuk melindungi wajah dan status, takut disebut membalas dendam kepadanya, menindasnya, aku tak mengatakan apa-apa. Aku bisa saja menulis penilaian jujur dan melaporkan keadaan sebenarnya Saudari Guan, tapi takut pemimpin akan bilang aku punya ketajaman, tapi tak memberi tahu yang lain, aku tak menjunjung pekerjaan gereja, dan itu akan memengaruhi citranya tentangku. Jadi, kugunakan cara licik, menulis hal-hal yang bertentangan dengan fakta dalam penilaianku. Aku menggambarkan Saudari Guan sebagai pengejar kebenaran dan melakukan kerja nyata. Yang kutulis sama sekali tak benar. Aku sangat licin dan licik. Tuhan menuntut kita untuk jujur, bicara sesuai fakta dan benar. Namun, aku berbohong dalam hal sepenting memilih pemimpin. Aku tak punya rasa hormat kepada Tuhan. Aku hidup dalam natur iblis yang jahat. Iblis memulai dengan cara itu, berbohong. Aku melawan fakta, berbohong, dan itu adalah natur iblis! Aku tak memikirkan pekerjaan gereja, justru menulis penilaian yang melawan fakta, menyesatkan saudara-saudari, sehingga memilih orang yang salah. Itu menipu Tuhan dan menyinggung watak-Nya. Menyadari ini membuatku sangat takut.

Kemudian aku membaca kutipan firman Tuhan ini: "Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, yang ceroboh, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang menyela dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup dalam watak jahatmu, maka ketika engkau menemukan orang-orang jahat dan setan-setan yang menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja, engkau akan berpura-pura tidak melihatnya dan menolak untuk mendengarnya; engkau akan mengabaikan mereka, tanpa teguran dari hati nuranimu. Engkau bahkan akan menganggap siapa pun yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak peduli, tidak menengahi, ataupun merasa bersalah—hal mana membuatmu menjadi seseorang yang tidak berhati nurani atau tidak berakal, orang tidak percaya, pelaku pelayanan. Engkau makan apa yang adalah milik Tuhan, minum apa yang adalah milik Tuhan, dan menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada kaitannya denganmu—hal mana membuatmu menjadi pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih bisa disebut manusia? Ini adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi umat pilihan, dan engkau mau mendompleng di rumah Tuhan. Engkau tidak menjalani kehidupan manusia, dan jelas adalah salah satu dari orang tidak percaya" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya Mereka yang Benar-Benar Tunduk kepada Tuhan Memiliki Hati yang Takut akan Dia"). Penyingkapan firman Tuhan benar-benar memedihkan. Akulah pengkhianat yang menggigit tangan majikan yang Tuhan bicarakan. Aku makan dan minum firman Tuhan, menikmati semua makanan-Nya, tapi tak menjunjung pekerjaan gereja. Aku justru bertindak demi kepentingan sendiri, tak menerapkan kebenaran yang kuketahui dengan baik, yang akhirnya menyesatkan orang memilih pemimpin palsu. Bukankah itu merugikan pekerjaan gereja dan saudara-saudari lain? Makin dipikir, makin aku membenci diriku karena licik dan keji. Aku hanya ingin melindungi diriku, bukan pekerjaan gereja. Aku bukan orang percaya sejati. Jiwaku terasa gelap dan muram. Aku tak tercerahkan oleh firman Tuhan dan tak mencapai apa pun dalam tugasku. Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dariku. Jika terus menjadi pengkhianat yang tak bertobat, aku pasti akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku benar-benar merasakan watak benar Tuhan yang tak menoleransi pelanggaran manusia, dan membenci diriku karena tak menerapkan kebenaran. Aku berdoa kepada Tuhan, siap bertobat dan menerapkan kebenaran untuk menebus pelanggaranku!

Aku membaca kutipan firman Tuhan ini: "Bagi semua orang yang melaksanakan tugas mereka, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara penerapan paling sederhana yang dapat digunakan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan yang egoistis, niat, motif, kesombongan, dan status pribadi. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika orang yang sedang melaksanakan tugasnya bahkan tidak bisa berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin mereka bisa disebut melaksanakan tugasnya? Ini bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, mempertimbangkan kehendak Tuhan, dan mempertimbangkan pekerjaan gereja, serta menempatkan pertimbangan ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas kedudukanmu atau bagaimana orang lain memandangmu. Bukankah engkau semua merasa bahwa hal ini menjadi sedikit lebih mudah apabila engkau membaginya ke dalam langkah-langkah ini dan melakukan beberapa kompromi? Jika engkau menerapkan hal ini selama beberapa waktu, engkau akan mulai merasa bahwa memuaskan Tuhan tidaklah sulit. Selain itu, engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, mengesampingkan keinginanmu yang egoistis, mengesampingkan niat dan motifmu sendiri, memikirkan kehendak Tuhan, dan mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang harus engkau lakukan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa saat, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara yang baik untuk menjalani hidupmu. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, tanpa menjadi orang yang hina atau tak berguna, serta hidup secara adil dan terhormat, bukan menjadi tercela atau jahat. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya hidup dan bertindak. Lambat laun, keinginan di dalam hatimu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak"). Aku menemukan jalan penerapan dari firman Tuhan. Kita harus selalu mengutamakan pekerjaan gereja, saat kepentingan pribadi kita bertentangan dengan pekerjaan gereja, kita harus meninggalkan diri, melepaskan kepentingan sendiri, serta memprioritaskan tugas dan tanggung jawab kita. Kali ini aku diminta menulis ulang penilaian itu, dan aku akan bertobat kepada Tuhan. Aku tak bisa terus memikirkan pendapat orang lain tentangku, atau terus melindungi diri sendiri. Aku harus menulis yang sebenarnya dan jujur.

Aku membuka diri kepada saudara-saudari setelah itu. Kuberi tahu mereka tentang kerusakan yang kutunjukkan, renunganku, dan apa yang kupetik. Aku juga bersekutu tentang prinsip memilih pemimpin, bahwa kita harus memilih orang yang mengejar kebenaran, punya kemanusiaan baik, dan bisa melakukan kerja nyata. Membandingkan itu dengan Saudari Guan, semua orang telah paham dan merasa siap menulis penilaian baru. Aku juga menulis penilaian yang akurat berdasarkan perilaku konsisten Saudari Guan. Melakukan itu memberiku rasa damai.

Aku mendapat surat dari pemimpin hari itu, yang berisi Saudari Guan telah diberhentikan. Dia juga bilang saat Saudari Guan menduduki posisi itu, dia congkak, bertangan besi, dan tak kooperatif, yang menghambat banyak proyek gereja. Dia juga menggunakan jabatannya untuk menindas orang lain, akibatnya mereka menjadi negatif. Isi surat itu seperti tamparan bagiku. Wajahku terbakar dan pikiranku benar-benar kosong. Aku tahu bahwa aku benar-benar telah menyinggung Tuhan dan berperan dalam kejahatan pemimpin palsu. Dia sudah berperilaku seperti itu, dan aku tahu tentang hal itu, tapi bukan saja tak melaporkan dia, aku membiarkan saudara-saudari lain merekomendasikan dia sebagai pemimpin tingkat atas. Aku sadar tak merasa bertanggung jawab atas pekerjaan gereja. Aku diam-diam membantu pemimpin palsu melakukan kejahatan dan memperburuk keadaan. Bahkan mencari pembelaan diri, karena tak menerapkan kebenaran. Aku merasa bahkan jika tak melaporkan yang kuketahui, Tuhan akan menyingkapkannya. Tuhan memang membuka semuanya, tapi kita harus memenuhi tugas kita, menyingkap pemimpin palsu dan menjunjung pekerjaan gereja. Namun, aku hanya diam menunggu, ingin Tuhan bertindak, agar Dia menyingkap Saudari Guan. Aku tak memenuhi tugas dan tanggung jawabku. Itu sangat merugikan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Makin dipikir, makin aku merasa bersalah. Aku tahu pelanggaranku tak bisa diperbaiki. Dalam kepedihan, aku datang lagi ke hadapan Tuhan dalam doa dan pertobatan. Aku juga ingin tahu kenapa aku melindungi kepentingan sendiri begitu mengalami masalah. Apa akar masalahnya?

Aku membaca kutipan ini dalam masa teduhku: "Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur itu? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa memiliki emosi yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, 'Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?' Orang akan menjawab: 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.' Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi dirinya sendiri. 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri'—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak, potret sebenarnya dari natur jahat manusia yang rusak, dan natur jahat ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak; selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Cara Menempuh Jalan Petrus"). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku meskipun aku orang percaya, aku tak memperlakukan kebenaran firman Tuhan sebagai pedoman hidupku. Aku masih berpedoman konsep-konsep Iblis, seperti "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri," "Dahulukan keuntungan," dan "Lindungi dirimu, jangan sampai disalahkan." Aku berpedoman racun iblis seperti ini. Aku merasa orang harus memikirkan diri sendiri dalam hidup dan belajar melindungi kepentingan mereka agar tak dirugikan. Itulah satu-satunya cara bersikap pintar, tak merugi. Namun, melalui pelajaran ini kulihat hidup berpedoman racun iblis ini mungkin melindungi kepentinganku untuk sementara, tapi itu membuatku melepaskan esensiku sebagai manusia. Aku menjadi egois, licik, dan keji, bahkan menentang hati nuraniku, karena tak jujur. Aku menjadi orang tanpa karakter atau martabat, yang tak layak dipercaya, juga pada akhirnya merugikan kehidupan saudara-saudari dan sangat mengganggu pekerjaan gereja, melakukan pelanggaran yang tak akan bisa kutebus. Aku benci betapa dalam Iblis telah merusakku, bahwa aku tak punya hati nurani, dan tak layak hidup di hadapan Tuhan. Pengalaman ini juga menunjukkan kepadaku bahwa aku tak memahami Tuhan, tak percaya bahwa Dia mengawasi segala sesuatu. Aku khawatir jika mempersekutukan pemahamanku tentang Saudari Guan dengan yang lain, mereka akan mengira aku mencoba membalas dendam dengan sengaja menekan dia. Namun, di rumah Tuhan, kebenaran berkuasa dan Tuhan melihat semuanya. Selama hatiku di tempat yang tepat dan aku bertindak sesuai prinsip, orang lain akan mendukungku saat mereka memahami kebenarannya. Meski beberapa dari mereka salah paham pada awalnya, aku akan melakukan tugasku di hadapan Tuhan dan hati nuraniku akan jernih. Memahami ini membuatku jauh lebih damai, dan kuputuskan di masa depan, aku akan menjunjung prinsip.

Setelahnya, aku teringat Saudari Li, diaken Injil yang tak pernah menerima kebenaran dan tak pemikul beban dalam tugasnya. Menurut prinsip dia seharusnya diberhentikan. Aku menjelaskan pemikiranku dengan beberapa diaken lain. Mereka berkata, "Jika kita memecatnya sekarang, tak akan ada pengganti yang cocok di gereja. Mari bantu dan dukung dia untuk saat ini." Kupikir aku telah membantu dan mendukungnya beberapa kali, tapi dia tak menerima. Jika dia terus menjadi diaken Injil, dia hanya akan makin menghambat pekerjaan. Namun, memang benar tak ada calon lain yang baik di gereja untuk diaken Injil. Lalu, jika semua orang tak setuju, tapi aku bersikeras, bukankah mereka akan bilang aku terlalu congkak dan keras kepala? Untuk sesaat, aku tak tahu apa yang harus kulakukan, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan mencari. Setelah berdoa, aku sadar bahwa aku mulai melindungi kepentinganku lagi. Aku harus menjunjung prinsip kebenaran dalam tugasku—tak boleh mengaburkan benar dan salah. Mempertimbangkan itu berdasarkan prinsip, Saudari Li adalah pekerja palsu. Jika kita pertahankan dia di posisi itu, pekerjaan Injil akan terpengaruh. Aku tak bisa menolak menangani itu karena takut orang lain akan menyebutku congkak—aku harus menjunjung prinsip. Jadi, aku bersekutu tentang kebenaran yang relevan dengan rekan sekerjaku, dan mereka setuju untuk memberhentikan diaken Injil itu. Setelah itu, pemimpin tingkat atas mengatur agar seorang saudari dari gereja lain mengambil alih pekerjaan Injil kami. Dia memikul beban dalam tugas dan memahami prinsip. Pekerjaan Injil kami secara bertahap meningkat. Aku juga merasa sangat tenang dan damai, ini cara hidup yang luar biasa, dan akhirnya aku bisa menerapkan kebenaran.


59. Aku Berhenti Kuliah

Oleh Saudari Lin Ran, Tiongkok

Sejak aku kecil, orang tuaku bilang, karena mereka tak punya anak laki-laki, hanya ada aku dan kakak perempuanku, mereka kesulitan saat berhadapan dengan keluarga, jadi aku harus giat belajar, membanggakan mereka, dan menunjukkan, anak perempuan sama baiknya dengan anak laki-laki. Ucapan ibuku sangat membekas di hatiku dan aku bertekad untuk giat belajar agar mereka bangga dan dihormati. Aku selalu giat belajar dan mendapat nilai bagus. Saat orang yang lebih tua menanyakan keadaanku dengan ramah, ibuku terlihat sangat bahagia saat menjawab, dan itu membuatku bersukacita. Aku jadi merasa telah mengangkat derajatnya dan membuat dia bangga.

Saat aku lanjut S2, orang tuaku bilang: “Kau harus lulus S2, lalu lanjut untuk mendapat gelar Doktor. Lalu, kau akan mudah mendapat pekerjaan sebagai profesor di universitas, menghasilkan banyak uang, dan membanggakan kami.” Aku tertekan mendengar ucapan mereka. Setelah bertahun-tahun belajar, aku jadi muak dengan ujian. Aku teringat dengan orang-orang yang meninggal karena stres menjadi PhD, dan aku takut akan berakhir seperti mereka. Aku tak mau belajar lagi. Tapi saat melihat wajah orang tuaku yang penuh harap, aku tak bisa membantah.

Saat itu, aku sudah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tapi karena sangat sibuk, aku tak bisa menghadiri pertemuan. Selagi kuliah S2, aku mengajar di pedesaan, dan di gereja setempat, aku bisa menghadiri pertemuan. Di suatu pertemuan, Saudari Zhang Lu bilang makin banyak orang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, dan penyiram sangat dibutuhkan. Dia bertanya, apakah aku mau menyirami petobat baru. Kuingat, saat kecil, aku nyaris tertabrak truk ketika bersepeda. Berkat perlindungan Tuhan, aku selamat. Aku mengalami kecelakaan mobil serius saat kuliah, tapi hanya mendapat satu luka di dahi. Ini juga perlindungan diam-diam Tuhan terhadapku. Dia selalu diam-diam melindungiku agar aku tumbuh dengan layak. Aku tahu sebagai makhluk ciptaan, aku telah menikmati limpahan kasih karunia Tuhan dan bekal kebenaran, dan aku harus membalas kasih Tuhan dengan bertugas. Jadi, dengan senang hati, aku setuju. Saat menyirami petobat baru, aku dan rekan kerjaku berdoa dan mengandalkan Tuhan untuk bersekutu tentang firman Tuhan dan mengatasi kesulitan mereka. Mengetahui masalah mereka teratasi dan mereka membuat dasar pada jalan yang benar, kami sangat bahagia, dan merasa seperti tugas kami sungguh bermakna.

Lalu, seiring makin banyaknya petobat baru yang perlu penyiraman, aku ingin berhenti kuliah dan bertugas purnawaktu. Namun, aku ingat orang tuaku telah menggantungkan semua harapan mereka kepadaku. Jika aku berhenti kuliah, warga desa lain akan terus meremehkan orang tuaku. Mereka sudah banyak membiayaiku. Bagaimana mungkin aku mengecewakan mereka? Aku ragu, tak tahu harus bagaimana. Suatu hari, aku membaca kutipan firman Tuhan: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Di dunia ini, manusia mengenakan pakaian setan, makan makanan dari setan, serta bekerja dan melayani di bawah kendali iblis, menjadi sangat terinjak-injak dalam kotorannya. Jika engkau tidak memahami makna kehidupan atau mendapatkan jalan yang benar, lalu apa artinya hidup seperti ini? Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Dari firman Tuhan, aku paham bahwa aku makhluk ciptaan, hidupku dianugerahkan oleh Tuhan, dan aku harus hidup untuk Tuhan. Mengejar kebenaran dalam tugasku, menyingkirkan watak rusakku, dan meraih penyelamatan Tuhan—inilah hidup berharga dan bermakna. Selama bertahun-tahun, hidupku hanya dipenuhi dengan belajar dan mengajar, untuk membahagiakan orang tuaku. Aku selalu sibuk, tapi hatiku hampa. Aku bahkan tak tahu untuk apa semua ini. Di waktu senggang, aku tak tahu apa yang bisa kulakukan agar itu bermakna. Aku tak tahu bagaimana menyingkirkan perasaan hampa ini. Aku mencoba banyak hal, seperti belajar alat musik, melukis, membaca, mendengarkan musik, berlari, tapi semua itu tak mengubah perasaanku. Hatiku tetap hampa. Hidupku terasa tanpa arah dan tujuan. Aku makin memikirkan saat-saat sulitku di bidang akademik. Meski mendapat gelar S2 dan menjadi pengajar, serta pujian dan afirmasi orang-orang di sekitarku memuaskan kesombonganku, semua ini tak membawaku menuju kenyamanan atau pencapaian spiritual. Saat bencana besar melanda, pengetahuan tertinggi pun tak bisa menyelamatkanmu. Hanya dengan mengejar kebenaran, bertugas, dan menyingkirkan watak rusakmu, kau bisa diselamatkan Tuhan dan bertahan. Saat memahami ini, aku berdoa, memutuskan untuk mundur dari jabatan pengajar, dan mengajukan pemberhentianku dari kuliah S2.

Suatu hari, setelah selesai menyirami petobat baru, kulihat keluargaku mengirimi banyak pesan untuk mencariku. Jantungku mulai berdegup kencang. Apa yang harus kulakukan jika mereka menentangku untuk bertugas? Kuhubungi ibuku. Dia meneriakiku dari ujung telepon: “Beraninya kau berhenti kuliah tanpa memberi tahu kami!” Lalu, keluarga dari kampung halamanku bergegas mendatangiku. Mereka menyuruhku kembali mengajar dan menyelesaikan studi. Jika tidak, mereka akan membawaku pulang ke tempat asalku. Aku takut mereka sungguh melakukannya, dan aku takkan bisa ikut pertemuan atau bertugas lagi. Jadi, aku kembali mengajar. Namun, aku sangat tak nyaman dan merasa bersalah. Kupikirkan tentang penyebaran pesat Injil Tuhan di akhir zaman, semua petobat baru yang perlu penyiraman, dan bagaimana aku harus bertugas. Namun, saat kupikirkan tentang harapan orang tuaku terhadapku, aku mulai bimbang. Aku merasa seperti berutang kepada mereka, dan takut menyakiti mereka. Di pertemuan, orang lain tahu keadaanku dan membacakanku beberapa firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bukankah banyak di antaramu yang maju mundur antara benar dan salah? Dalam pertandingan antara positif dan negatif, hitam dan putih, engkau semua tentu sadar akan pilihan-pilihan yang sudah engkau buat antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, perdamaian dan perpecahan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan disisihkan, dan sebagainya. Antara keluarga yang tenteram dan berantakan, engkau semua memilih yang pertama, dan engkau memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk mengubah pilihanmu; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak lelaki, anak-anak perempuan, istri atau suami, dan Aku, engkau memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, sekali lagi engkau memilih yang pertama. Diperhadapkan pada segala macam perbuatanmu yang jahat, Aku sama sekali kehilangan kepercayaan kepadamu. Sungguh-sungguh mengejutkan bagi-Ku bahwa hatimu begitu melawan untuk dilembutkan. Tahun-tahun penuh dedikasi dan upaya tampaknya tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan sikap putus asamu, tetapi harapan-Ku terhadapmu semakin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya disingkapkan di hadapan semua orang. Namun, engkau semua berkeras hati mencari hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memperhatikan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang memilukan bagi-Ku?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Aku sangat tersentuh saat membaca firman ini. Tuhan telah menjadi daging untuk bekerja dan menyelamatkan kita. Dia telah mencurahkan hati dan jiwa-Nya kepada kita agar akhirnya kita bisa diselamatkan dan bertahan. Seseorang yang rasional dan bernurani harus bertugas dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Namun, tiap kali memilih bertugas, aku merasa seperti mengecewakan orang tuaku, mereka telah berkorban banyak untukku dan aku tak membalas mereka, membuat semua kasih dan pengabdian mereka sia-sia. Aku juga takut, dengan berhenti kuliah, aku takkan membuat orang tuaku dihormati dan mereka akan diremehkan keluarga. Aku hanya bisa memikirkan cara memuaskan orang tuaku. Bahkan, aku berhenti bertugas agar mereka tak sakit hati. Sebagai makhluk ciptaan, aku telah menikmati bekal firman Tuhan, tapi aku tak memenuhi tugas makhluk ciptaan untuk membalas kasih Tuhan. Aku tak bernurani dan mengecewakan Tuhan. Meski aku sangat memberontak, Tuhan tak mengabaikanku. Dia terus membimbing dan menyokongku melalui saudara-saudari. Namun, balasanku kepada-Nya hanya kesedihan dan kekecewaan. Aku tak memenuhi upaya keras yang Tuhan berikan kepadaku. Karena menyesal dan merasa bersalah, aku berdoa: “Tuhan, aku tak memuaskan-Mu. Aku telah berutang banyak kepada-Mu. Mohon beri aku iman dan kekuatan. Bimbing aku untuk menentukan pilihan yang tepat.” Setelah berdoa, aku menyurati keluargaku dan bilang aku memutuskan untuk berhenti kuliah dan bertugas.

Lalu, orang tuaku meneleponku. Mereka bilang: “Jika kau berani berhenti kuliah, besok kami akan bunuh diri dengan overdosis.” Ucapan orang tuaku membuatku sangat sedih, dan aku terus berdoa: “Tuhan, apa pun perkataan mereka, aku takkan mengkhianati-Mu. Aku mohon beri aku kata-kata yang tepat. Tingkat pertumbuhanku sangat kecil, dan aku takut, tanpa sengaja aku mengatakan sesuatu yang akan digunakan Iblis untuk melawanku karena ketidaktahuan dan kebodohanku. Bimbing aku untuk memberikan kesaksianku.” Setelah berdoa, aku sedikit tenang dan berkata kepada mereka: “Kalian tahu aku telah memilih jalan yang benar, lalu kenapa kalian memaksaku begini? Aku hanya ingin percaya Tuhan, mengejar kebenaran, dan bertugas. Tak bisakah kalian membiarkanku memilih jalan sendiri?” Ibuku menjawab dengan marah: “Aku tahu percaya Tuhan adalah jalan yang benar, tapi untuk bertugas, kau berhenti kuliah. Kau pikir, selama ini, kami mudah membiayai studimu? Kau tak boleh egois!” Mendengar ucapan ibuku, kupikir: “Manusia diciptakan oleh Tuhan. Semua yang kita nikmati dianugerahkan oleh-Nya. Bertugas dan berkorban untuk Tuhan adalah tanggung jawab dan kewajiban kita. Jika aku tak bertugas untuk memuaskan orang tuaku, itu egois.” Jadi, kujawab: “Keputusanku sudah bulat. Meski kalian menghalangiku, aku tetap bertugas.” Karena kesal, ibuku bilang: “Kami sudah banyak membiayaimu agar kau menonjol dan membanggakan kami di hadapan keluarga, dan hidup kami bisa lebih mudah. Bagiamana mungkin kau tak memikirkan kami sama sekali? Kau sungguh kejam.” Kakakku juga menelepon untuk menegurku: “Kau pasti sadar jika kau berhenti kuliah, semua warga desa akan meremehkan kita dan orang tua kita akan dipermalukan. Jika kau berhenti kuliah dan bekerja, aku akan lapor polisi agar mereka menangkap semua orang percaya sepertimu!” Aku sangat sedih mendengar ucapan keluargaku. Ternyata, semua yang mereka lakukan kepadaku hanya investasi. Saat aku kuliah S2 dan membanggakan mereka di hadapan teman dan keluarga, mereka berbicara lembut dan mengatakan aku itu anak perempuan terkasih mereka, tapi saat aku mengejar kebenaran dan bertugas, alih-alih membuat mereka dihormati, mereka memakiku. Mereka tak menginvestasikan cinta kepadaku, tapi memanfaatkanku. Kuingat firman Tuhan yang berbunyi: “‘Kasih,’ sebagaimana disebut, mengacu pada emosi yang murni dan tanpa cela, di mana engkau menggunakan hatimu untuk mengasihi, merasakan, dan peduli. Dalam kasih tidak ada syarat, tidak ada hambatan, dan tidak ada jarak. Dalam kasih tidak ada kecurigaan, tidak ada tipu daya, dan tidak ada kelicikan. Dalam kasih tidak ada pertukaran dan tidak ada suatu pun yang tidak murni” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Banyak yang Dipanggil, Tetapi Sedikit yang Dipilih”). Inilah penjelasan terbaik Tuhan tentang kasih. Hanya kasih Tuhan kepada manusia yang murni dan tanpa cela. Untuk menyelamatkan manusia dari kerusakan dan gangguan Iblis, Tuhan telah berinkarnasi dua kali dan menyampaikan jutaan firman kebenaran, diam-diam membayar harga bagi kita. Tuhan tak meminta apa pun dari kita. Dia hanya berharap kita dapat mengejar kebenaran dan mendapat keselamatan. Hanya kasih Tuhan kepada kita yang tanpa pamrih. Keluargaku “mengasihiku” untuk memanfaatkanku agar mereka dihormati orang lain. Itu bukan kasih, tapi transaksi, hubungan yang terang-terangan mencari keuntungan. Aku ingat Tuhan berfirman: “Orang-orang yang hidup dalam daging menikmati berbagai hubungan dan ikatan keluarga dalam daging. Mereka yakin bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa orang-orang yang mereka kasihi. Mengapa engkau tidak berpikir tentang bagaimana engkau datang ke dunia manusia? Engkau datang seorang diri, sejak awal tidak ada hubungannya dengan orang lain. Tuhan membawa orang ke sini satu per satu; ketika engkau datang, sebenarnya engkau datang seorang diri” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Hubungan antaranggota keluarga bisa saja dekat dalam daging, tapi tak ada kedekatan spiritual. Setiap orang telah ditakdirkan untuk hidup di dunia ini oleh Tuhan, memainkan perannya sendiri dan menjalankan misinya sendiri. Meski berdasarkan darah, mereka adalah ibu, ayah, dan kakakku, kami tak berbagi hubungan spiritual. Mereka hanya membesarkanku, memenuhi tanggung jawab mereka, dan membuat kehidupan fisikku lebih baik, tapi mereka tak bisa menentukan masa depan atau takdirku, apalagi menyelamatkanku dari kerusakan dan persekusi Iblis. Hanya Tuhan yang bisa memberiku kebenaran dan kehidupan, mentahirkan dan menyelamatkanku. Orang tuaku yang tak mengizinkanku bertugas, dekat dengan Tuhan, atau mendapat penyelamatan Tuhan merugikanku dan menghancurkan hidupku. Aku tak bisa dikekang mereka. Menyadari ini, aku berdoa: “Tuhan, terima kasih telah memberiku pemahaman tentang keluargaku. Lindungilah hatiku agar aku bisa berdiri teguh!” Besok sorenya, aku meninggalkan kampus untuk pergi bertugas.

Lalu, kupikir: “Aku tahu aku telah memilih jalan yang benar, kenapa saat keluargaku menghalangiku dan mencoba membuatku berhenti bertugas, aku selalu merasa terkekang oleh kasih sayang, seakan-akan aku berutang banyak kepada mereka? Mengapa bisa begini?” Pada saat teduhku, aku membaca firman Tuhan. “Dahulu, orang selalu bertindak berdasarkan hati nuraninya dan menggunakan hati nurani untuk menilai orang lain. Orang harus selalu melewati ujian hati nurani, selalu takut digosipkan, takut ditertawakan atau mendapat reputasi yang buruk, atau disebut ‘tak punya hati nurani, orang yang jahat’. Jadi, mereka harus dengan enggan mengikuti beberapa hal hanya agar diterima orang lain. Sekarang, dengan cara apa orang menilai sesamanya? (Berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.) Bagaimana keadaan waktu itu, ketika kehidupan orang-orang diikat oleh gagasan dan kekeliruan orang tidak percaya? Sebagai contoh, sejak engkau masih kecil, orang tuamu terus mengindoktrinasimu dengan perkataan seperti: ‘Setelah kau besar nanti, kau harus membuat kami bangga; kau harus membawa kehormatan bagi keluarga kita!’ Apa arti perkataan ini bagimu? Sebuah dorongan ataukah kekangan? Pengaruh yang positif ataukah semacam kendali yang negatif? Sebenarnya semua itu adalah semacam kendali. Orang tuamu menetapkan tujuan untukmu berdasarkan beberapa pernyataan atau teori yang orang anggap benar dan baik, membuatmu menjalani hidupmu demi mencapai tujuan itu, sehingga akhirnya engkau kehilangan kebebasanmu. Mengapa akhirnya engkau kehilangan kebebasanmu dan jatuh di bawah kendalinya? Karena orang menganggap membawa kehormatan bagi keluarga mereka adalah hal baik yang harus dilakukan. Jika engkau tidak memiliki pemikiran yang sama atau tak ingin melakukan hal-hal yang membawa kehormatan bagi keluargamu, engkau akan dianggap orang bodoh, pecundang yang tak berguna, dan orang-orang akan memandang rendah dirimu. Agar bisa sukses, engkau harus belajar dengan giat, mendapatkan lebih banyak keterampilan, dan membawa kehormatan bagi reputasi keluargamu. Dengan begitu, kelak orang tidak akan merundungmu. Bukankah semua hal yang kaulakukan demi tujuan ini sebenarnya adalah belenggu yang mengikatmu? (Ya.) Karena mengejar kesuksesan dan membawa kehormatan bagi keluarga adalah tuntutan orang tuamu, dan karena mereka bertindak demi kebaikanmu agar engkau menjalani kehidupan yang baik dan membanggakan keluargamu, wajar saja jika engkau menginginkan gaya hidup seperti itu. Namun sebenarnya, hal-hal ini adalah semacam masalah dan belenggu. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan menganggap hal-hal ini positif, hal-hal ini adalah kebenaran, jalan yang benar, dan karenanya, mereka menerimanya begitu saja dan mematuhi atau menaatinya. Dan jika perkataan dan tuntutan ini berasal dari orang tuamu, engkau benar-benar mematuhinya. Jika engkau hidup berdasarkan perkataan ini, bekerja keras dan mendedikasikan masa mudamu dan seluruh hidupmu untuk mereka, dan akhirnya engkau mencapai puncak, menjalani kehidupan yang baik, dan membanggakan keluargamu, engkau mungkin cerdas bagi orang lain, tetapi di dalam dirimu, engkau makin merasa hampa. Engkau tidak tahu apa gunanya hidup ini, atau tempat tujuan apa yang ada di masa depan, atau jalan seperti apakah yang seharusnya orang tempuh dalam hidup ini. Engkau sama sekali belum memahami atau mengerti apa pun tentang misteri kehidupan yang jawaban-jawabannya begitu kaurindukan, begitu ingin kauketahui dan pahami. Bukankah engkau sudah berhasil dirusak oleh niat baik orang tuamu? Bukankah masa mudamu dan seluruh hidupmu telah dirusak oleh tuntutan orang tuamu yang berkata bahwa ini adalah ‘demi kebaikan’-mu? (Ya.) Jadi, apakah orang tuamu benar atau salah dalam mengajukan tuntutan ‘demi kebaikan’-mu? Mungkin orang tuamu benar-benar mengira bahwa mereka bertindak demi kebaikanmu, tetapi apakah mereka adalah orang-orang yang memahami kebenaran? Apakah mereka memiliki kebenaran? (Mereka tidak memiliki kebenaran.) Banyak orang menghabiskan seluruh hidup mereka bergantung pada perkataan orang tua mereka, ‘Engkau harus membuat kami bangga, engkau harus membawa kehormatan bagi keluarga’—perkataan yang menginspirasi mereka, dan yang memengaruhi mereka sepanjang hidup mereka. Saat orang tua berkata, ‘Ini demi kebaikanmu,’ perkataan ini menjadi dorongan di balik hidup seseorang, memberikan arah dan tujuan untuk diupayakannya. Akibatnya, seglamor apa pun hidup orang itu, betapapun bermartabat dan sukses dirinya, hidupnya sebenarnya hancur. Bukankah begitu? (Ya.) Apakah ini berarti jika seseorang tidak hidup menurut tuntutan orang tuanya, dia tidak akan hancur? Dia akan hancur, karena dia juga memiliki tujuan hidupnya sendiri. Apa tujuan itu? Tujuannya tetap sama, yaitu ‘menjalani kehidupan yang baik dan membanggakan orang tuanya’, meskipun bukan karena orang tuanya menuntutnya seperti itu, tetapi karena dia telah menerima tujuan ini dari tempat lain. Dia tetap ingin hidup berdasarkan perkataan ini, dan membanggakan keluarganya, dan mencapai puncak, serta menjadi orang yang terhormat dan bermartabat. Tujuan hidupnya belum berubah; dia tetap mendedikasikan seluruh hidupnya untuk mencapai hal-hal ini. Jadi, jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan menerima banyak doktrin, pernyataan, dan pandangan yang masyarakat anggap benar. Mereka kemudian mengubah hal-hal yang dianggap benar ini menjadi arah, landasan, dan motivasi bagi upaya hidup mereka sendiri. Pada akhirnya, orang hidup tanpa kompromi dan sepenuhnya demi tujuan ini, berjuang di sepanjang hidup sampai mereka mati, di mana sampai mati pun mereka tetap tak mau memahami kebenaran. Betapa menyedihkannya hidup yang orang jalani! Namun, begitu engkau memahami kebenaran, bukankah engkau akan secara berangsur meninggalkan apa yang disebut orang hal-hal yang benar, ajaran yang benar, dan pernyataan yang benar, serta harapan orang tuamu terhadapmu? Begitu engkau secara berangsur meninggalkan apa yang disebut hal-hal yang benar ini, dan standar yang kaugunakan untuk menilai segala sesuatu tidak lagi didasarkan pada pernyataan budaya tradisional, bukankah itu berarti engkau tidak lagi terikat oleh pernyataan itu? Dan jika engkau tidak terikat oleh hal-hal ini, apakah engkau akan hidup dengan bebas? Engkau mungkin tidak sepenuhnya bebas, tetapi setidaknya belenggu itu telah dilonggarkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Membaca firman Tuhan membuatku sungguh tersentuh. Sejak aku kecil, ibu selalu memintaku giat belajar, menonjol, membanggakan dia, dan membuat keluargaku dihormati. Agar keluargaku dihormati dan dipuji orang lain, kujadikan “Tutup telinga rapat-rapat dan menyibukkan diri dengan membaca buku” sebagai mantraku, dan belajar menjadi satu-satunya tujuanku. Selama bertahun-tahun, aku sudah seperti mesin belajar yang selalu menyala, tak punya hak untuk memilih dan rasa penentangan. Meski dipuji orang tua dan orang-orang di sekitarku, aku selalu diliputi rasa hampa. Aku sering bertanya sendiri: “Kenapa hidupku begini? Apakah hidup seperti ini bermakna?” Namun, aku tak bisa menemukan jawaban, sering tertekan dan menderita. Membaca firman Tuhan membuatku sadar itu semua adalah kejahatan yang dilakukan Iblis. Iblis menggunakan racun seperti “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya,” “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu” untuk mengekang dan mengendalikan manusia. Itu seperti kuk yang dipasang oleh Iblis di sekujur tubuhku. Jika tak mengejar hal-hal ini, aku akan dikutuk oleh keluargaku dan masyarakat, dicap tak ambisius dan tak berguna. Terpengaruh oleh lingkungan ini, aku secara pasif menempuh jalan mengejar kekayaan dan ketenaran. Dalam mengejar nilai dan gelar bagus, banyak mahasiswa mengalami depresi karena tekanan akademik. Beberapa dari mereka bahkan bunuh diri dan hidup mereka hancur. Namun, tiap kali aku ingin berhenti kuliah untuk bertugas, aku merasa diriku terkekang dan dikendalikan oleh racun ini. Kurasa, orang tuaku telah banyak membiayaiku. Jika aku berhenti kuliah, aku akan membuat mereka sedih dan tak dihormati. Akhirnya, aku tahu racun ini adalah cara Iblis menyesatkan dan merusak kita. Dia mendistorsi arah dan tujuan hidup kita, membuat kita melepas iman, tak menjalankan tugas makhluk ciptaan. Dia membuat kita perlahan menjauhi Tuhan dan mengkhianati-Nya. Jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku takkan tahu bahaya racun iblis ini. Aku pasti akan menempuh jalan yang tak bisa kembali ini, pada akhirnya, aku tak diselamatkan Tuhan dan dihancurkan bersama Iblis. Menyadari ini, aku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan. Tuhan melindungi dan menyelamatkanku.

Lalu, aku membaca firman Tuhan lagi. “Karena berbakti kepada orang tua bukanlah kebenaran, melainkan hanya merupakan tanggung jawab dan kewajiban manusia, lalu apa yang harus kaulakukan jika kewajibanmu itu bertentangan dengan tugasmu? (Prioritaskan tugasku; utamakan tugas.) Kewajiban seseorang belum tentu merupakan tugas orang tersebut. Memilih untuk melaksanakan tugas artinya menerapkan kebenaran, sedangkan memenuhi kewajiban bukan. Jika keadaan memungkinkan, engkau dapat memenuhi tanggung jawab atau kewajiban ini, tetapi jika lingkunganmu saat ini tidak memungkinkanmu untuk melakukannya, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, ‘Aku harus melaksanakan tugasku—yaitu menerapkan kebenaran. Berbakti kepada orang tuaku artinya hidup berdasarkan hati nuraniku, dan itu tidak sama artinya dengan menerapkan kebenaran.’ Jadi, engkau harus memprioritaskan dan menjunjung tinggi tugasmu. Jika sekarang engkau tidak memiliki tugas, dan tidak bekerja jauh dari rumah, dan tinggal dekat dengan orang tuamu, maka carilah cara untuk merawat mereka. Berupayalah sebaik mungkin untuk membantu mereka dengan hidup sedikit lebih baik dan mengurangi penderitaan mereka. Namun, ini juga tergantung pada orang seperti apakah orang tuamu. Apa yang harus kaulakukan jika orang tuamu memiliki kemanusiaan yang buruk dan selalu menghalangimu agar tidak percaya kepada Tuhan, atau jika mereka terus memaksamu agar tidak percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu? Kebenaran apa yang harus kauterapkan? (Penolakan.) Pada saat seperti ini, engkau harus menolak mereka. Engkau telah memenuhi kewajibanmu. Orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jadi engkau tidak punya kewajiban untuk menafkahi mereka. Jika mereka percaya kepada Tuhan, artinya mereka adalah keluarga, orang tuamu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, artinya engkau dan mereka menempuh jalan yang berbeda: mereka percaya kepada Iblis dan menyembahnya, dan mereka menempuh jalan Iblis, yang merupakan jalan berbeda dari jalan yang ditempuh orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau dan mereka bukan lagi sebuah keluarga. Mereka menganggap orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebagai lawan dan musuh mereka, jadi engkau tidak memiliki kewajiban lagi untuk merawat mereka dan harus sepenuhnya memutuskan ikatanmu dengan mereka. Manakah yang adalah kebenaran: berbakti kepada orang tua, atau melaksanakan tugas? Tentu saja, melaksanakan tugas adalah kebenaran. Melaksanakan tugas di rumah Tuhan bukan sekadar memenuhi kewajiban dan melakukan apa yang seharusnya orang lakukan. Ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Ini adalah amanat Tuhan; ini adalah kewajibanmu, tanggung jawabmu. Inilah tanggung jawab yang sebenarnya, yaitu memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu di hadapan Sang Pencipta. Ini adalah tuntutan Sang Pencipta terhadap manusia, dan ini adalah masalah hidup yang penting. Sedangkan menghormati orang tua, itu hanyalah tanggung jawab dan kewajiban seorang putra atau putri. Itu tentu saja tidak diamanatkan oleh Tuhan, apalagi memenuhi tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, antara menghormati orang tua dan melaksanakan tugas, tidak diragukan lagi bahwa hanya melaksanakan tugaslah yang merupakan penerapan kebenaran. Melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, dan itu adalah tugas yang mengikat. Menghormati orang tua berarti berbakti kepada manusia. Ketika orang menghormati orang tuanya, itu bukan berarti dia sedang melaksanakan tugasnya, juga bukan berarti dia sedang menerapkan kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Firman Tuhan menunjukkan prinsip untuk menangani orang tua: Jika orang tuamu mendukungmu dalam beriman dan bertugas, kau bisa menghormati mereka sebaik mungkin tanpa menunda tugasmu. Namun, jika orang tuamu menentang Tuhan dan menghalangimu dalam beriman dan bertugas, kau tak boleh terkekang oleh mereka dan harus mendahulukan tugasmu serta memuaskan Tuhan. Orang tuaku mengejar uang dan reputasi, mengikuti Iblis. Esensi mereka adalah setan, dan mereka termasuk Iblis. Dalam imanku, aku ingin mengejar kebenaran dan bertugas. Jalan kami sungguh berlawanan. Jika kudengarkan orang tuaku dan tak bertugas, aku akan mengikuti Iblis dan menentang Tuhan. Menyadari ini, aku merasa terbebas dan tahu cara memperlakukan keluargaku sesuai prinsip.

Setelahnya, aku melanjutkan bertugas di gereja, dan ternyata, keluargaku datang ke kampus untuk mengurus pemberhentianku. Aku lihat makin banyak orang menerima pekerjaan baru Tuhan. Aku sangat beruntung tergolong sebagai orang yang menyebarkan Injil-Nya dan mampu menggunakan kekuatanku demi penyebaran Injil kerajaan Tuhan. Aku sangat senang karena ini. Saat ini, aku bertugas dengan saudara-saudari. Kami bersekutu dan menerapkan kebenaran. Meski pemahamanku akan kebenaran masih sangat sedikit, kurasa watak rusakku perlahan berubah, aku punya kemiripan dengan manusia, dan bisa menyekutukan kebenaran dan bersaksi tentang pekerjaan Tuhan. Aku tak pernah mempelajari hal ini meski bertahun-tahun belajar di bangku perkuliahan. Aku sungguh merasa, bertugas dan berkorban untuk Tuhan adalah pilihan paling tepat yang aku buat.


60. Apakah Teman Baik Mengabaikan Kesalahan Kita?

Oleh Saudari Ding Li, Amerika

Aku dan Saudari Barbara sudah saling kenal selama dua tahun, dan hubungan kami cukup baik, tiap kali kami mengobrol, rasanya seperti tak ada habisnya. Kami sering berbagi pengalaman dan pelajaran yang kami petik. Tiap kali mengalami sesuatu, dia akan mencariku, dan tiap kali punya masalah, aku ingin bersekutu dengannya. Dia selalu sabar bersekutu denganku dan aku sangat menghargai hubungan akrab kami. Kurasa, punya saudari di sisiku yang selalu membantu dan mendukungku itu bagus.

Tahun lalu, aku tak sengaja mendengar Barbara mengobrol dengan beberapa saudari tentang hasil bagus yang dia dapatkan dalam pekerjaan injil belakangan ini, banyak penerima khotbahnya dipenuhi dengan gagasan agama, lalu, dengan doa dan pengandalan pada Tuhan, sabar bersekutu dengan mereka, dan membacakan firman, mereka segera menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Kulihat para saudari mengaguminya setelah mendengar itu, memberinya banyak pertanyaan, mencari jalan penerapan yang baik. Aku sedikit cemas dan berpikir, “Pekerjaan Injilnya berjalan dengan baik itu bagus, tapi dia hanya membicarakan hasil yang bagus, bukan jalan spesifik yang dia tempuh, dia juga tak bersaksi tentang cara Tuhan membimbingnya saat itu. Bukankah dia hanya pamer dengan membahas ini?” Beberapa hari kemudian, Saudari Faye memberi tahuku, “Barbara sangat berbakat dan telah mencapai hasil bagus dalam pekerjaan Injilnya. Dia bilang, pemimpin bahkan memintanya mempersekutukan pengalamannya di pertemuan.” Aku terkejut saat mendengarnya: Kenapa Barbara mengatakan ini? Faye sangat mengaguminya, tapi ini tak menguntungkannya. Aku sadar, Barbara selalu memamerkan hasil bagus yang dia dapat dalam bertugas dan aku gelisah. Tuhan telah bersekutu, pamer dan meninggikan diri adalah pengungkapan watak iblis, berbahaya kalau terus begini. Aku tak bisa membiarkan ini berlanjut. Aku harus mencari kesempatan untuk menunjukkannya ke Barbara. Namun, ketika berpikir untuk menunjukkan masalah ini kepadanya, aku ragu. Kuingat pengalaman beberapa tahun sebelumnya. Rekan kerjaku, Janie, sering bicara tentang doktrin, menegur orang lain dari posisi tinggi, tapi dia tak pernah menyelidiki atau mengenali dirinya. Kutunjukkan masalah ini kepadanya, selain tak menerimanya, dia menyerang balik dengan mengungkit kegagalan dan pelanggaranku. Setelah itu, dia bahkan enggan menganggapku. Ini membuatku malu dan sakit. Di lain waktu, Saudari Roxanna menyimpang dari topik saat bersekutu di pertemuan, dan kutunjukkan ini kepadanya. Lalu, dia membuka diri kepadaku dan berkata dia sangat malu dan menentang saat kutunjukkan masalahnya. Dia merasa, aku sengaja mencoba mempersulitnya, hingga dia tak mau bersekutu di pertemuan selanjutnya. Meski dia terus mencari, merenung, dan mengenali masalahnya, aku sulit menerima saat mendengar ucapannya. Setelah itu, aku sangat khawatir menunjukkan masalah orang lain. Aku pikir hubunganku dan Barbara selalu baik, aku ingin tahu jika kutunjukkan masalahnya, akankah dia merasa terdorong ke posisi tak nyaman? Apa yang akan kulakukan jika dia tak mau mendengarkan dan berprasangka buruk kepadaku, jika dia merasa aku menunjukkan kekurangannya dan mencoba mempersulitnya, lalu tak mau menganggapku? Kami sering berpapasan setiap hari, semuanya akan jadi tak nyaman. Dia juga tak selalu pamer begini. Mungkin dengan membaca firman, dia akan bisa merenung dan sadar sendiri. Jadi tak masalah, aku akan diam saja.

Suatu hari, Barbara bilang beberapa saudara-saudari telah memberinya saran. Mereka bilang, dia pamer dan membuat orang lain kagum saat dia bersekutu. Ini membuatnya tak nyaman. Saat mendengar ucapannya, aku bimbang. Sebenarnya, aku juga belakangan melihatnya pamer, tapi karena takut akan merusak hubungan kami, aku tutup mata dan hanya diam. Bukankah ini kesempatan bagus? Haruskah aku bersuara tentang masalah yang kulihat? Tapi kupikir dia sudah kesulitan. Aku berpikir apa dia takkan bisa terima dan menjadi negatif jika aku bersuara. Aku juga sadar aku harus menunjukkan masalah yang kulihat kepadanya, tapi aku takut dia akan mengiraku terlalu kasar, lalu menjauh, kupikirkan baik-baik tentang nada suara yang harus dipakai dan cara mengungkapkan diriku agar lebih bijak dan tak membuatnya malu. Jadi kuberi contoh bagaimana aku meninggikan diri dan pamer di masa lalu, lalu caraku merenungkannya dan memahami, dan hanya di bagian akhir, kusinggung tentang masalahnya. Aku takut membuatnya malu, jadi aku memberinya kata penenang, “Tiap orang punya watak rusak dan wajar untuk menunjukkannya. Aku juga begitu. Aku selalu congkak, sombong, dan sering pamer. Jangan sampai ini membatasimu, kau harus punya sikap yang tepat terhadap dirimu.” Dia cuma menanggapi dengan diam. Lalu, ada sesuatu yang membuatku gelisah lagi.

Di pertemuan, Barbara bersekutu tentang pemahamannya akan firman, dan terus membahas pengalaman terbarunya dalam mengkhotbahkan Injil. Dia berbicara tentang bagaimana dia berkhotbah kepada pendeta yang telah lama percaya Tuhan. Pria itu dipenuhi gagasan agama dan telah mendengar banyak rumor. Dia tetap tak menerima Injil bahkan setelah berulang kali diberi khotbah. Tapi kemudian, Barbara bersekutu dan berdebat dengannya, dan dengan mencari kutipan firman yang relevan, dia membantah gagasannya satu per satu, pria itu perlahan melepas gagasannya dan menerima pekerjaan baru Tuhan. Usai Barbara bicara, perhatian semua orang tertuju pada pengalaman Injilnya, dan jauh dari firman Tuhan. Saat itu, aku sadar: Bukankah ini di luar topik? Meski dia bersekutu tentang pengalaman Injilnya, saat dia selesai, semua orang mulai mengagumi dan menghormatinya. Bukankah dia sedang pamer? Aku ingin menunjukkan ini kepadanya dan memintanya berhenti membahas topik ini, tapi lidahku kelu: Jika aku menginterupsi di depan umum, dia akan sangat malu. Barbara memang mencapai beberapa hasil dalam pekerjaan Injil, jadi jika kukatakan ini kepadanya, akankah semua orang mengira ini karena aku iri dan sengaja mempersulitnya? Mungkin tujuannya baik dan dia tak mencoba pamer? Jadi aku tak angkat bicara, tapi hatiku tidak tenang untuk merenungkan firman Tuhan, dan persekutuanku tak mencerahkan karena aku hanya memberi kata-kata membosankan, maka pertemuan itu berakhir.

Sepanjang malam aku gelisah di tempat tidur, tak bisa tidur. Aku terus memikirkan hal-hal yang Barbara katakan untuk pamer di pertemuan, dan tatapan penuh kekaguman di wajah semua orang. Persekutuannya tak membuat orang lain lebih memahami firman Tuhan, tapi dia membuat mereka terpukau pada pekerjaan Injilnya, jadi pertemuan itu tidak mencapai hasil yang baik. Karena takut membuatnya malu, aku diam dan tak bisa melindungi kehidupan gereja. Bukankah aku hanya menyenangkan orang lain tanpa rasa keadilan? Aku teringat pada kutipan firman Tuhan: “Engkau harus memeriksa dirimu dengan saksama untuk mengetahui apakah engkau seorang yang benar. Apakah tujuan dan niatmu dibuat dengan mempertimbangkan Aku dalam pikiranmu? Apakah semua kata-kata dan tindakanmu dikatakan dan dilakukan di hadirat-Ku? Aku memeriksa semua pikiran dan gagasanmu. Apakah engkau tidak merasa bersalah? ... Apakah kaupikir lain kali engkau akan mampu menebus makan dan minum yang telah diambil Iblis kali ini? Jadi, engkau sekarang melihatnya dengan jelas; apakah ini sesuatu yang dapat engkau ganti? Bisakah engkau mengganti waktu yang hilang? Engkau semua harus rajin memeriksa dirimu sendiri untuk melihat mengapa tidak ada makan dan minum dalam beberapa pertemuan terakhir, dan siapa yang menyebabkan masalah ini. Engkau harus mempersekutukannya satu per satu sampai hal ini jelas. Jika orang seperti itu tidak dibatasi dengan tegas, saudara dan saudarimu tidak akan mengerti, dan kemudian hal itu akan terjadi lagi. Mata rohanimu tertutup; terlalu banyak dari antaramu buta! Selain itu, mereka yang melihat, tidak peduli tentang hal itu. Mereka tidak berdiri dan berbicara dan mereka juga buta. Mereka yang melihat tetapi tidak berbicara adalah bisu. Ada banyak orang di sini yang cacat” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Firman Tuhan membuatku sangat tertekan. Aku memikirkan bagaimana Barbara melenceng dari topik di persekutuannya, membuang waktu semua orang, dan memengaruhi produktivitas pertemuan, tapi aku hanya jadi penonton. Aku terus berpikir, “Aku jelas tahu Barbara melenceng dari topik, jadi kenapa aku tak melindungi kehidupan gereja? Kenapa aku memilih diam dan menyenangkan orang lain?” Pertama, Aku tak yakin apakah tindakan Barbara itu meninggikan dirinya dan pamer. Dia memang punya beberapa pengalaman dalam mengkhotbahkan Injil, dan mempersekutukan pengalaman ini bisa bermanfaat bagi orang lain, mungkinkah persekutuannya yang seperti ini dianggap pamer? Kedua, aku takut tak melihat semuanya dengan jelas, jika aku bersuara akan membatasinya, dan orang lain akan berpikir aku mengatakan ini karena iri.

Di pertemuan keesokan harinya, aku menyuarakan kekhawatiranku dan mencari bantuan beberapa saudari. Kami membaca kutipan firman Tuhan bersama: “Meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri, memamerkan diri, berusaha membuat orang kagum terhadap mereka—umat manusia yang rusak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah cara orang bereaksi secara naluriah ketika mereka dikuasai oleh natur Iblis dalam diri mereka, dan ini umum dilakukan oleh semua manusia yang rusak. Bagaimana biasanya orang meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri? Bagaimana mereka mencapai tujuan ini? Mereka bersaksi tentang berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, berapa banyak mereka telah menderita, berapa banyak mereka telah mengorbankan diri, dan berapa harga yang telah mereka bayarkan. Mereka menggunakan hal-hal ini sebagai modal yang melaluinya mereka meninggikan diri mereka sendiri, yang memberikan kepada mereka tempat yang lebih tinggi, lebih mantap, lebih aman di dalam pikiran orang, sehingga lebih banyak orang menghargai, mengagumi, menghormati, dan bahkan memuja, mengidolakan, dan mengikuti mereka. Untuk mencapai tujuan ini, orang melakukan banyak hal sehingga di luarnya mereka bersaksi tentang Tuhan, padahal pada dasarnya mereka meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Apakah bertindak seperti ini masuk akal? Semua itu sama sekali tidak masuk akal. Orang-orang ini tidak punya rasa malu: mereka tanpa malu-malu memberi kesaksian tentang apa yang telah mereka lakukan bagi Tuhan dan berapa banyak mereka telah menderita bagi Dia. Mereka bahkan memamerkan karunia, talenta, pengalaman, keterampilan khusus, teknik-teknik cerdas mereka dalam berperilaku, cara-cara yang mereka gunakan untuk mempermainkan orang, dan sebagainya. Metode mereka untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri adalah dengan memamerkan diri dan menganggap rendah orang lain. Mereka juga menyembunyikan dan menyamarkan diri mereka, menyembunyikan kelemahan, kekurangan, dan ketidakmampuan mereka dari orang-orang sehingga mereka hanya bisa melihat kehebatan mereka. Mereka bahkan tidak berani untuk menceritakan kepada orang lain ketika mereka merasa negatif; mereka tidak berani untuk terbuka dan bersekutu dengan orang lain, dan ketika mereka melakukan kesalahan, mereka melakukan upaya terbaik untuk menyembunyikan dan menutupinya. Tidak pernah mereka menyebutkan kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja selama pelaksanaan tugas mereka. Namun, ketika mereka membuat kontribusi kecil atau memperoleh sedikit keberhasilan kecil, mereka segera memamerkannya. Mereka tidak sabar ingin segera memberi tahu seluruh dunia tentang betapa mampunya mereka, betapa tingginya kualitas mereka, betapa istimewanya mereka, dan betapa mereka jauh lebih baik daripada orang normal. Bukankah ini suatu cara untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Empat). Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku paham salah satu tanda antikristus meninggikan diri mereka adalah saat mereka memamerkan bakat, kelebihan, kontribusi, dan prestasi di hadapan orang lain agar orang berpikir mereka berbakat dan mampu, serta dihormati dan dikagumi. Mengkhotbahkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah hal positif. Dengan kelebihannya sebagai pekerja Injil, jika Barbara bisa bersekutu tentang kesulitannya, cara dia mengandalkan Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, apa yang dia dapat dan pelajari dari ini, dan jalan penerapan baik yang dia ringkas, persekutuan itu pasti akan mencerahkan. Tapi Barbara hanya membahas banyaknya orang yang dia pertobatkan, penderitaannya, banyaknya harga yang dia bayar, tapi tak ada yang mendengarkan pengalamannya jadi lebih memahami Tuhan atau kejelasan tentang cara menerapkan atau menghadapi masalah yang berbeda. Justru mereka hanya lebih tahu tentang dia dan tahu bahwa dia punya bakat dan kualitas dalam mengkhotbahkan Injil, dan lebih bersemangat dari orang lain. Semua orang memuji dan iri padanya, merasa sangat tak cakap. Kulihat hasil dari pamer dan meninggikan diri dengan bersaksi bagi Tuhan itu tak sama. Lewat persekutuan, pandangan awalku terkonfirmasi, aku sangat yakin sebagian besar ucapan Barbara bukan bersaksi bagi Tuhan, tapi untuk meninggikan diri dan pamer. Dia menyingkapkan watak antikristus, yang membuat Tuhan jijik dan benci. Para saudari juga mengingatkanku, Barbara mungkin belum menyadari watak rusak yang dia singkapkan, dan setelah melihat ini, kita harus menunjukkannya dengan kasih. Kita tak bisa menyenangkan orang lain hanya untuk menjaga hubungan. Ucapan saudari ini membuatku malu, dan aku memutuskan bersekutu dengan Barbara secepatnya.

Seusai pertemuan, aku tak bisa menenangkan diri. Aku telah melihat masalah Barbara tapi takut menunjukkannya kepadanya, bahkan saat kukatakan sesuatu, aku hanya menyinggung sedikit masalah itu tanpa mendapat hasil, artinya Barbara tak pernah sungguh merenung atau menyadari masalahnya. Aku merasa bersalah dan gelisah memikirkan ini, dan hanya bisa bertanya kepada diriku, “Aku biasanya ceria dan gembira di sekitar Barbara dan bercerita apa pun, kenapa rasanya sangat sulit untuk menunjukkan masalahnya? Kenapa aku tak bisa berucap?” Dalam pencarian dan perenungan, kubaca firman Tuhan. “Engkau semua berpendidikan tinggi. Engkau semua ingin memastikan agar tutur katamu halus dan bersahaja, serta memperhatikan caramu berbicara: Engkau sopan, dan telah belajar untuk tidak merusak martabat dan harga diri orang lain. Dalam perkataan dan tindakanmu, engkau memberi ruang untuk orang lain berbicara dan melakukan segala sesuatu. Engkau berusaha semampumu untuk membuat orang merasa nyaman. Engkau tidak membuka bekas luka atau kekurangan mereka, dan engkau berusaha untuk tidak melukai atau mempermalukan mereka. Seperti inilah prinsip antarpribadi yang digunakan kebanyakan orang untuk bertindak. Dan prinsip macam apakah ini? (Ini adalah prinsip menjadi penyenang orang; ini adalah prinsip yang curang dan licin.) Itu adalah prinsip yang penuh tipu daya, curang, licik, dan berbahaya. Ada banyak hal jahat, berbahaya, dan hina yang tersembunyi di balik senyuman wajah orang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). “Semua orang yang selalu mengambil jalan tengah adalah yang paling menipu. Mereka berusaha tidak menyinggung siapa pun, mereka adalah penyenang orang, mereka mudah menyesuaikan diri dengan keadaan dan tak seorang pun bisa mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Orang semacam itu adalah Iblis yang hidup!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menerapkan Kebenaran Engkau Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak”). “Ada prinsip dalam falsafah kehidupan yang berkata, ‘Tidak membicarakan kesalahan teman baik menghasilkan persahabatan yang lama dan berkualitas.’ Artinya, untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—artinya mereka harus menjunjung tinggi prinsip untuk tidak menyerang martabat orang lain atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini adalah tentang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompok tertentu, karena melakukan ini berarti orang akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tidak tahu dengan cara apa seseorang akan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangan mereka atau menyakiti mereka dan mereka menjadi musuhmu, dan karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam posisi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah kehidupan yang berkata, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang mereka suka, atau menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang muluk-muluk agar tidak menyakiti orang lain. Mereka tidak ingin menciptakan musuh. Tujuannya adalah agar orang-orang di sekitar dirinya tidak menjadi ancaman. Ketika tak seorang pun mengancam mereka, bukankah hidup mereka menjadi relatif tenang dan damai? Bukankah ini tujuan orang dalam mengucapkan ungkapan, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu, yang mengandung unsur kewaspadaan, dan yang tujuannya adalah melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, sama sekali tidak ada teman dekat yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, penuh perhitungan, dan bersikap strategis, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang pakai untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan. Melihat pada beberapa aspek esensi ini, apakah tuntutan di balik kebajikan orang untuk ‘jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang prinsip ini ajarkan kepada orang? Prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh membuat kesal atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan dirugikan; dan selain itu, prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam; mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing yang lewat di jalan, atau musuhmu. ... Jadi, apa hasil akhir yang dicapai oleh apa yang ungkapan ini ajarkan kepada orang? Apakah ungkapan ini membuat orang menjadi makin jujur, atau makin curang? Ungkapan ini mengakibatkan orang menjadi makin curang; hati orang menjadi makin jauh satu sama lain, jarak antara orang menjadi makin lebar, dan hubungan orang menjadi rumit; ini juga berarti hubungan sosial orang-orang menjadi rumit. Komunikasi di antara orang-orang mulai gagal, dan itu menyebabkan pola pikir yang saling menutup diri. Dapatkah hubungan orang menjadi normal dengan cara seperti ini? Apakah suasana hubungan sosial seperti ini akan membaik? (Tidak.) Jadi, itulah sebabnya ungkapan ‘jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi’ jelas sekali salah. Mengajar orang dengan cara seperti ini tidak dapat membuat mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal; selain itu, cara seperti ini tidak dapat membuat orang menjadi jujur, lurus, atau berterus terang; cara ini sama sekali tidak dapat menghasilkan efek yang positif” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (8)”). Dengan membaca firman Tuhan, kulihat aku mengandalkan falsafah iblis dalam berinteraksi dengan Barbara, seperti “Tidak membicarakan kesalahan teman baik menghasilkan persahabatan yang lama dan berkualitas,” “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi,” dan “Seorang teman baru berarti satu jalan lagi.” Sekian lama, aku telah menganggap falsafah ini sebagai prinsip untuk berinteraksi dengan orang lain. Kukira bersikap begini adalah satu-satunya cara untuk menjaga hubungan interpersonal, tak menyinggung orang lain, dan tak menimbulkan masalah bagi diriku. Lewat penyingkapan firman Tuhan, akhirnya aku tahu falsafah ini adalah cara hidup yang licik, menipu, dan curang, membuat orang saling berjaga dan mencegah interaksi tulus, apalagi memungkinkan saling mencintai. Berinteraksi dengan cara ini mencegahmu dari menyinggung atau menyebabkan masalah bagi dirimu, tapi juga menjauhkanmu dari pertemanan sejati, dan hanya memungkinkan orang menjadi lebih palsu dan menipu. Aku juga jadi tahu kita harus jujur saat berinteraksi dengan orang lain, dan saat melihat seseorang punya masalah, kau harus mengandalkan belas kasih untuk membantu sebaik-baiknya. Meski saat itu, dia tak terima dan salah paham, kau tetap harus berpegang pada prinsip itu dan menetapkan niat yang benar saat menghadapinya. Bagi mereka yang tulus menerima kebenaran, saat ditangani, meski sesaat merasa malu dan tak terima, mereka akan mampu mencari kebenaran dan merenungkan diri. Selain tak menyimpan dendam kepada orang lain, mereka akan berterima kasih kepada orang yang mengoreksi mereka. Aku mengingat interaksiku dengan Barbara. Di beberapa kesempatan, aku jelas melihat dia pamer di depan orang lain, dan orang lain sangat mengaguminya, tapi aku takut menyakiti egonya dengan menunjukkan masalahnya, dan kelak dia akan meremehkanku. Jadi, agar hubungan kami tetap baik, Aku hanya melihat tanpa berkomentar atau membantu saat dia mengungkapkan kerusakan, artinya dia tak merenung dan tak tahu masalahnya, lalu kembali ke cara lamanya. Aku tahu dengan berpedoman pada falsafah iblis ini, aku hanya ingin menjaga hubungan kami, agar Barbara bilang aku ini pengertian dan berempati. Aku tak memikirkan jalan masuk kehidupannya. Kalau saja aku segera menunjukkan masalah yang kulihat, mungkin dia akan memahami watak rusaknya dan takkan mengatakan hal irasional selama pertemuan. Aku menyenangkan orang lain untuk menjaga hubungan kami! Ini tindakan yang sangat berbahaya! Lalu, aku memikirkan saudari lain yang telah berinteraksi denganku. Kulihat dia sering bertugas asal-asalan, dan saat orang lain menunjukkan masalahnya, dia akan mendebat balik dan tak terima. Aku ingin bersekutu dengannya untuk membantunya merenungkan diri, tapi kurasa, dia lebih tua dariku, jika kutunjukkan masalahnya, aku akan menyakiti egonya dan membuatnya berpikir aku terlalu kasar. Jadi, aku tutup mata saja pada masalahnya dan tetap terlihat ceria, suka mengobrol, dan ramah. Hanya setelah dia diberhentikan karena bertugas asal-asalan aku menyesal tak segera membantunya. Baru setelah dia pergi, aku mempersekutukan masalah yang kulihat padanya. Meski dia mengenali masalahnya, dia mencelaku karena tak segera menunjukkannya. Dia bilang, jika mampu memperbaiki sikapnya lebih awal, mungkin dia takkan diberhentikan. Dengan pemikiran ini akhirnya aku melihat berpedoman pada falsafah ini dan menyenangkan orang lain tak sama dengan menjadi orang yang aslinya baik. Ini tak menunjukkan ketulusan atau belas kasih terhadap orang lain, justru malah egois dan licik. Aku berpedoman pada falsafah iblis dan membuat Tuhan jijik. Barbara selalu tulus kepadaku, tapi aku mengandalkan falsafah ini saat berinteraksi dengannya dan tak menerapkan kebenaran. Kupikirkan cara agar tak menyinggungnya dan mempertahankan citra yang baik, dan saat kulihat dia menyingkapkan kerusakan, aku mengabaikannya. Bisakah aku disebut teman baik sementara tindakanku begini? Kulihat “Tidak membicarakan kesalahan teman baik menghasilkan persahabatan yang lama dan berkualitas” benar-benar kebohongan Iblis, dan aku tak lagi ingin berpedoman padanya.

Dalam perenunganku, aku sadar ada alasan lain aku tak berani menunjukkan masalah Barbara: aku punya pandangan yang salah. Aku selalu berpikir menunjukkan masalah orang lain itu menyingkapkan kekurangan mereka, itu akan melukai ego mereka, mungkin menyinggung mereka, dan itu tindakan tak tahu berterima kasih. Jadi dengan Barbara, aku selalu takut dia akan tersinggung jika kutunjukkan masalahnya dan itu akan menghancurkan hubungan kami, yang menyebabkan sulit menerapkan kebenaran. Jadi aku mencari Tuhan, meminta bimbingan-Nya dalam mengatasi masalahku ini.

Dalam pencarianku, kubaca firman Tuhan ini. “Tuhan menuntut agar orang mengatakan yang sebenarnya, mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan tidak menipu, mengolok-olok, menyesatkan, menyindir, menghina, mempersulit, menyakiti, menyingkapkan kelemahan orang, atau mengejek orang. Bukankah ini prinsip orang berbicara? Apa artinya orang tidak boleh menyingkapkan kelemahan orang lain? Itu artinya tidak menggunjingkan orang lain. Jangan terus saja menggunakan kesalahan atau kekurangan mereka di masa lalu untuk menghakimi atau mengutuk mereka. Inilah yang setidaknya harus kaulakukan. Dari sisi proaktif, bagaimana mengungkapkan perkataan yang membangun? Perkataan itu terutama harus mendorong, mengarahkan, membimbing, menasihati, memahami, dan menghibur. Terkadang, juga sangat penting untuk menunjukkan dan mengkritik kekurangan, kelemahan, dan kesalahan orang lain secara langsung. Ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini membangun mereka, bukan? ... Singkatnya, apa prinsip berbicara? Prinsipnya adalah: katakanlah apa yang ada dalam hatimu, dan suarakan pengalamanmu yang sebenarnya serta apa yang sebenarnya kaupikirkan. Perkataan inilah yang paling bermanfaat bagi orang-orang, yang membekali mereka, yang membantu mereka, perkataan inilah yang positif. Jangan lagi mengatakan perkataan palsu, perkataan yang tidak bermanfaat atau tidak mendidik kerohanian orang; perkataan yang berprinsip tidak akan membahayakan atau menjebak mereka, tidak akan menjerumuskan mereka ke dalam kenegatifan ataupun berdampak negatif. Engkau harus mengatakan hal-hal yang positif. Sebisa mungkin, engkau harus berusaha untuk membantu orang, bermanfaat bagi mereka, membekali mereka, menghasilkan dalam diri mereka iman yang sejati kepada Tuhan; dan engkau harus memungkinkan orang untuk terbantu, dan memperoleh banyak dari pengalamanmu akan firman Tuhan dan dari caramu memecahkan masalah, dan memampukan mereka memahami jalan mengalami pekerjaan Tuhan dan masuk ke dalam realitas kebenaran, memungkinkan mereka masuk ke dalam hidup dan membuat hidup mereka bertumbuh—yang merupakan efek dari perkataanmu yang berprinsip, dan mendidik kerohanian orang-orang” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (3)”). “Jika engkau memiliki hubungan yang baik dengan seorang saudara atau saudari, dan mereka memintamu untuk menunjukkan apa yang salah dengan diri mereka, bagaimana seharusnya engkau menunjukkannya? Hal ini berkaitan dengan caramu memperlakukan masalah tersebut. ... Jadi, berdasarkan prinsip kebenaran, bagaimana seharusnya engkau menangani masalah ini? Tindakan apa yang sesuai dengan kebenaran? Ada berapa banyak prinsip yang relevan dengan hal ini? Pertama, setidaknya jangan membuat orang lain tersandung. Engkau harus terlebih dahulu mempertimbangkan kelemahan orang lain dan bagaimana berbicara kepada mereka tanpa membuat mereka tersandung. Setidaknya, inilah yang harus kaupertimbangkan. Selanjutnya, jika engkau tahu bahwa mereka adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran, maka ketika engkau mengetahui bahwa mereka memiliki masalah, engkau harus berinisiatif untuk membantu mereka. Jika engkau tidak melakukan apa pun dan menertawakan mereka, ini berarti menyakiti dan merugikan mereka. Orang yang melakukannya tidak memiliki hati nurani atau akal sehat, dan tidak mengasihi sesamanya. Mereka yang memiliki sedikit hati nurani dan akal sehat sama sekali tidak boleh memandang saudara-saudari mereka sebagai lelucon. Mereka harus memikirkan berbagai cara untuk membantu mereka menyelesaikan masalah mereka. Mereka harus membiarkan orang tersebut memahami apa yang terjadi dan di mana letak kesalahan mereka. Entah mereka dapat bertobat atau tidak, itu adalah urusan mereka sendiri; kita sudah memenuhi tanggung jawab kita. Meskipun saat ini mereka tidak bertobat, cepat atau lambat akan tiba saatnya mereka sadar, dan mereka tidak akan menyalahkan atau menuduhmu. Setidaknya, caramu memperlakukan saudara-saudarimu tidak boleh lebih rendah dari standar hati nurani dan nalar. Jangan berutang budi kepada orang lain; bantulah mereka sejauh yang kaumampu. Inilah yang harus orang lakukan. Orang yang dapat memperlakukan saudara-saudarinya dengan kasih dan sesuai dengan prinsip kebenaran adalah orang yang paling baik. Mereka juga orang yang paling baik hati. Tentu saja, saudara-saudari sejati adalah orang-orang yang mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika orang hanya percaya kepada Tuhan untuk makan roti sampai kenyang atau untuk menerima berkat, tetapi tidak menerima kebenaran, mereka bukanlah saudara atau saudari. Engkau harus memperlakukan saudara-saudari sejati berdasarkan prinsip kebenaran. Bagaimanapun cara mereka percaya kepada Tuhan atau jalan apa pun yang mereka tempuh, engkau harus membantu mereka dengan penuh kasih. Efek seperti apa yang setidaknya harus kaucapai? Pertama, jangan menyebabkan mereka tersandung, dan jangan membiarkan mereka menjadi negatif; kedua, itu harus membantu mereka, dan membuat mereka berbalik dari jalan yang salah; dan ketiga, itu harus membuat mereka memahami kebenaran dan memilih jalan yang benar. Ketiga jenis efek ini hanya dapat dicapai jika engkau membantu mereka dengan penuh kasih. Jika engkau tidak memiliki kasih sejati, engkau tidak dapat mencapai ketiga efek ini, dan paling banyak, engkau hanya dapat memperoleh satu atau dua efek. Ketiga jenis efek ini juga merupakan tiga prinsip untuk membantu orang lain. Engkau mengetahui ketiga prinsip ini dan menguasainya, tetapi bagaimana sebenarnya cara menerapkan ketiga prinsip ini? Apakah engkau benar-benar memahami kesulitan orang lain? Bukankah ini masalah lain? Engkau juga harus berpikir, ‘Dari mana asal kesulitan mereka? Apakah aku mampu membantu mereka? Jika tingkat pertumbuhanku terlalu rendah dan aku tak mampu menyelesaikan masalah mereka, dan aku berbicara sembarangan, aku mungkin mengarahkan mereka ke jalan yang salah. Selain itu, seberapa mampu orang ini memahami kebenaran, dan seperti apa kualitas mereka? Apakah mereka berpendirian keras? Apakah mereka memahami hal-hal rohani? Dapatkah mereka menerima kebenaran? Apakah mereka mengejar kebenaran? Jika mereka melihat bahwa aku lebih cakap daripada mereka, dan aku menyampaikan persekutuan kepada mereka, akankah kecemburuan atau kenegatifan muncul dalam diri mereka?’ Semua pertanyaan ini harus dipikirkan. Setelah engkau memikirkan dan mendapatkan kejelasan tentang semua pertanyaan ini, pergilah bersekutu dengan orang itu, bacakanlah beberapa bagian firman Tuhan yang sesuai dengan masalahnya sehingga dia mampu memahami kebenaran dalam firman Tuhan dan menemukan jalan penerapannya. Kemudian, masalah akan diselesaikan, dan orang itu akan keluar dari kesukarannya. Apakah ini masalah sepele? Ini bukanlah masalah sepele. Jika engkau tidak memahami kebenaran, sebanyak apa pun engkau berbicara, itu tidak akan berguna. Jika engkau memahami kebenaran, orang itu dapat dicerahkan dan mendapat manfaat dengan hanya mendengarkan beberapa kalimat” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Bisa Meluruskan Gagasan dan Kesalahpahaman Mereka tentang Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku paham jika kau menyingkapkan kekurangan orang lain untuk memangsa kelemahan mereka untuk menghakimi dan mengutuk mereka, dan jika tujuanmu untuk meledek, menghina, dan mencela mereka, ini membuat Tuhan jijik. Namun, jika kau menunjukkan masalah dan kekurangan seseorang dengan tujuan membantunya, ini mendidik rohani, dan ungkapan belas kasih kepada orang lain dan rasa tanggung jawab atas hidup mereka. Jika orang itu mengejar kebenaran, maka dengan bantuan orang lain, dia akan mampu merenungkan diri dan mencari kebenaran untuk mengatasi masalahnya, dan dia akan membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupannya. Namun, beberapa orang menentang, enggan ditangani dan tak mau masalah mereka ditunjukkan. Ini menyatakan mereka tak menerima kebenaran dan watak mereka muak dengan kebenaran. Kutahu, sebelumnya aku percaya, menunjukkan masalah orang lain sama halnya dengan menyingkapkan kesalahan mereka dan itu tugas yang tak tahu berterima kasih. Pandangan ini sungguh keliru. Aku jadi paham, ada prinsip untuk menunjukkan masalah orang lain. Ini tak hanya tentang memiliki tujuan baik dan antusiasme, atau langsung menunjukkan masalah orang lain, siapa pun mereka. Terkadang, kau perlu menggunakan hikmat dan mengikuti prinsip kebenaran. Yang terpenting kau memikirkan kebenaran yang relevan, kau membantu orang lain memahami kebenaran dan kehendak Tuhan dengan menunjukkan semuanya ke mereka, dan kau memberi mereka jalan penerapan. Hanya dengan begini, kau tulus menolong orang lain. Akhirnya, aku menyadari aku tak mendapat hasil yang baik saat kutunjukkan masalah orang lain sebelumnya karena aku tak mencari prinsip kebenaran. Sama seperti Roxanna yang sombong, khawatir dengan reputasinya, dan tak ditangani sebelumnya. Saat kudapati persekutuannya melenceng dari topik, aku harus menunjukkan masalahnya, lalu juga, membagikan prinsip dalam mempersekutukan firman Tuhan untuk membantunya menemukan jalan penerapan. Ini menghindarkannya dari pengekangan dan membuatnya mampu bersekutu menurut prinsip di pertemuan berikutnya. Saat memahami prinsip ini, aku tak takut lagi untuk menunjukkan masalah Barbara, aku tahu aku harus membantunya berdasarkan prinsip dan dengan belas kasih untuk mencegahnya menempuh jalan yang salah. Dalam hati, aku mencari dan berdoa kepada Tuhan, “Bagaimana aku bisa bersekutu dengan Barbara secara efektif, tak membatasinya, serta membuatnya memahami aspek kebenaran ini, dan mengenali masalahnya?”

Tiap kali punya waktu, aku akan merenungkan masalah ini, mencari dan memikirkan firman Tuhan yang menyingkap orang-orang pamer dan meninggikan diri. Aku mencari waktu untuk bersekutu secara terbuka dengan Barbara dan membahas masalahnya yang kuperhatikan kulihat saat itu, serta bersekutu tentang natur dan konsekuensi pamer, tentang sikap Tuhan dalam menangani perilaku semacam ini. Setelah aku bersekutu, Barbara menyadari keseriusan masalahnya, menyadari dia dikendalikan oleh obsesi pada status, dia suka orang lain menaruh hati padanya dan mengaguminya, dan pengejaran seperti ini membuat Tuhan jijik. Lalu dia melanjutkan untuk mengungkap dan membuka diri tentang perilakunya ini di pertemuan, yang membantu tiap orang mengenalinya. Melihat Barbara mampu merenung dan mengenali masalahnya, dan membenci dirinya, aku senang, tapi juga merasa bersalah. Aku menyesal baru sekarang aku bersekutu dan menunjukkan ini kepadanya. Dia tak berprasangka buruk kepadaku karena aku menunjukkan dan menyingkapkan masalahnya, hubungan kami juga tak hancur, justru kami makin akrab dari sebelumnya. Aku paham, hanya dengan berpedoman pada firman Tuhan dan berinteraksi dengan orang lain sesuai prinsip, kita bisa merasa damai.


61. Emosiku Mengaburkan Penilaianku

Oleh Saudara Zhou Ming, Tiongkok

Halo

Huijuan,

aku menerima suratmu. Dalam suratmu, kau menulis bahwa anak-anak kita disingkirkan dari gereja. Awalnya aku tak terima. Aku ingat saat pulang beberapa tahun lalu, Xiaotao dan Xiaomin masih menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugas, jadi bagaimana bisa mereka disingkirkan? Meski tak sungguh-sungguh mengejar kebenaran, mereka berdua beriman dengan taat. Apa permintaan pemimpin terlalu berlebihan? Apa penyingkiran ini kesalahan? Aku bahkan menujukan keluhanku kepadamu. Anak-anak kita mengikuti jalan duniawi, hanya sibuk mengejar harta, dan enggan melaksanakan tugas atau makan dan minum firman Tuhan. Aku heran kenapa kau belum bersekutu dengan mereka. Andai aku di rumah, aku pasti bisa lebih banyak membantu dan mendukung mereka, dan aku tak akan membiarkan mereka disingkirkan. Semua pemikiran tersebut memenuhi kepalaku, hingga aku hanya bisa berbaring saat malam tiba, tak bisa tidur, dan dihantui oleh kenangan indah kita saat menyanyikan pujian bagi Tuhan dan makan serta minum firman Tuhan. Aku ingat pernah memberitahumu bahwa aku berharap keluarga kita dapat mengejar kebenaran, diselamatan Tuhan, dan tinggal di kerajaan-Nya, bayangkan betapa indahnya jika itu terwujud. Aku tak menyangka saat pekerjaan Tuhan nyaris selesai, anak-anak kita disingkapkan sebagai orang tak percaya dan disingkirkan dari gereja. Bukankah ini berarti mereka mustahil diselamatkan? Aku makin kesal saat memikirkannya. Saat melihat bencana meluas dan pandemi memburuk, aku mengkhawatirkan masa depan anak-anak kita. Aku bahkan berniat menulis surat kepada pemimpin gereja, bertanya apakah anak-anak kita bisa tetap melayani gereja, demi secercah harapan agar mereka diselamatkan. Setelah lama bertugas di luar kota karena penahanan PKT, aku merasa tak memedulikan mereka dan tak memenuhi tanggung jawabku sebagai ayah. Aku merasa berutang kepada mereka. Huijuan, apa kau tahu bahwa saat hidup dalam keadaan seperti itu, hatiku diselimuti kegelapan dan kesedihan, dan aku tak bisa fokus pada tugasku? Karena sadar bahwa keadaanku salah, aku berdoa pada Tuhan: “Tuhan! Hatiku sakit saat tahu anak-anakku disingkirkan dari gereja. Meski aku tahu ini atas izin-Mu, dan seharusnya aku tunduk, aku tak bisa tinggal diam dan merasa berutang banyak kepada anak-anakku. Tuhan! Mohon beri aku pencerahan agar dapat memahami kebenaran di balik masalah ini dan tak terbelenggu oleh emosiku.”

Setelah berdoa, aku membaca firman Tuhan. “Penerapan Ayub sangat terperinci, bukan? Pertama, mari kita bahas tentang bagaimana dia memperlakukan anak-anaknya. Tujuan Ayub adalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dalam segala sesuatu. Dia tidak bersikeras mengambil inisiatif untuk melakukan apa yang tidak Tuhan lakukan, ataupun membuat rencana atau perhitungan apa pun berdasarkan gagasan manusia. Dalam segala hal, dia mematuhi dan menunggu pengaturan dan penataan Tuhan. Ini adalah prinsip umumnya. ... Bagaimana Ayub memperlakukan anak-anaknya? Dia hanya memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang ayah, memberitakan Injil dan mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Namun, entah mereka mendengarkan dia atau tidak, entah mereka taat atau tidak, Ayub tidak memaksa mereka untuk percaya kepada Tuhan—dia tidak menekan mereka, atau ikut campur dalam hidup mereka. Gagasan dan pendapat mereka berbeda dengan gagasan dan pendapatnya, jadi dia tidak ikut campur dengan apa yang mereka lakukan, dan tidak ikut campur dengan jalan apa yang mereka tempuh. Apakah Ayub jarang berbicara kepada anak-anaknya tentang kepercayaan kepada Tuhan? Dia pasti sudah cukup banyak berbicara kepada mereka tentang hal ini, tetapi mereka tidak mau mendengarkan, dan tidak menerimanya. Bagaimana sikap Ayub terhadap hal itu? Dia berkata, ‘Aku telah memenuhi tanggung jawabku; mengenai jalan apa yang mereka tempuh, itu terserah pada apa yang mereka pilih, dan itu terserah pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika Tuhan tidak bekerja, atau menggerakkan mereka, aku tidak akan berusaha memaksa mereka.’ Oleh karena itu, Ayub tidak berdoa untuk mereka di hadapan Tuhan, atau mencucurkan air mata kesedihan untuk mereka, atau berpuasa untuk mereka atau menderita dengan cara apa pun. Dia tidak melakukan hal-hal ini. Mengapa Ayub tidak melakukan satu pun dari hal-hal ini? Karena tak satu pun dari hal ini yang merupakan cara untuk tunduk pada aturan dan pengaturan Tuhan; semua hal ini berasal dari gagasan manusia dan merupakan cara yang secara aktif memaksakan jalan seseorang. ... Cara penerapannya benar; dalam setiap cara yang dia terapkan, dalam sudut pandang, sikap dan keadaan yang digunakannya untuk memperlakukan segala sesuatu, dia selalu dalam situasi dan keadaan yang tunduk, menunggu, mencari, dan memperoleh pemahaman. Sikap ini sangat penting. Jika orang tidak pernah memiliki sikap seperti ini dalam apa pun yang mereka lakukan, dan memiliki gagasan pribadi yang sangat kuat serta menempatkan motif dan keuntungan pribadi di atas segalanya, apakah itu berarti mereka benar-benar tunduk? (Tidak.) Dalam diri orang-orang semacam itu, tidak terlihat adanya sikap yang sungguh-sungguh tunduk; mereka tidak mampu mencapai ketundukan sejati” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip Penerapan Ketundukan kepada Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan pengalaman Ayub, aku merasa hina dan malu. Ternyata Ayub tak mengandalkan emosinya saat menangani anak-anaknya, dan dia mampu bersikap rasional. Meski Ayub berharap anak-anaknya percaya pada Tuhan dan menjauhi kejahatan agar tak terlalu banyak berdosa dan terjerumus ke dalam kehancuran, saat melihat anak-anaknya tak menyembah Tuhan dan hidup dalam pesta pora, dia tak memaksa mereka berubah atau mendorong mereka melewati jalan tertentu. Ayub hanya tunduk pada rencana Tuhan dan menahan diri agar tak berdosa terhadap Tuhan. Kemudian, saat anak-anaknya tewas tertindih, Ayub tak menyalahkan Tuhan. Aku tahu bahwa saat menangani anak-anaknya, Ayub menghormati dan mematuhi Tuhan. Namun, saat aku tahu putraku meninggalkan gereja demi mengejar keduniawian dan putriku disingkirkan, aku fokus pada kasih sayang dagingku untuk keluargaku. Aku memikirkan cara agar mereka mendapatkan berkat. Terlepas dari ketulusan iman atau upaya mereka mengejar kebenaran, aku hanya ingin mereka tetap tinggal di gereja. Aku bahkan ingin meminta pemimpin memberikan kesempatan, membiarkan mereka tetap melayani gereja dalam bentuk apa pun. Jika menyangkut anak-anakku, aku ingin menerapkan metode manusiawi untuk memperbaiki situasi. Aku tak tunduk pada kedaulatan maupun rencana Tuhan. Terutama saat tahu bahwa anak-anakku dilabeli sebagai orang tak percaya, bukan hanya tak mencari kebenaran untuk memahami esensi mereka, tapi aku juga salah paham dan meragukan keadilan pemimpin dalam menangani masalah ini, dan akibatnya aku kehilangan semangat bertugas. Hatiku hanya dipenuhi anak-anakku; tak ada tempat untuk Tuhan. Aku mengingat persyaratan ketetapan administratif Tuhan. “Kerabat yang tidak beriman (anak, suami atau istrimu, saudara perempuanmu atau orangtuamu, dan lain sebagainya) tidak boleh dipaksa masuk ke gereja. Rumah Tuhan tidak kekurangan jemaat, dan tidak perlu menambah jemaatnya dengan orang yang tidak ada gunanya. Semua orang yang tidak dengan senang hati percaya tidak boleh dibawa masuk ke dalam gereja. Ketetapan ini ditujukan kepada semua orang. Engkau harus memeriksa, mengawasi, dan mengingatkan satu sama lain tentang masalah ini, dan tak seorang pun yang boleh melanggarnya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Aku ingat kau menuliskan dalam suratmu bahwa anggota lain telah memberikan banyak dukungan, tapi mereka sendiri yang memilih untuk tak bertobat, abai membaca firman Tuhan, dan berhenti menghadiri pertemuan. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah orang tak percaya, tapi aku mengabaikan firman Tuhan dan memercayai emosiku demi mempertahankan mereka di gereja. Aku sangat suka memberontak. Aku tak bisa terus mengandalkan emosiku. Untuk menangani anak-anak kita, aku harus seperti Ayub, yaitu mencari kebenaran dan tunduk pada rencana Tuhan. Inilah nalar yang seharusnya kumiliki.

Setelahnya, aku memikirkan orang-orang yang disingkapkan dan diusir selama beberapa tahun terakhir. Saat melihat pemberitahuan penyingkiran dari rumah Tuhan, aku tak memiliki gagasan apa pun. Aku tahu bahwa Tuhan itu benar dan di rumah-Nya, kebenaran memegang kekuasaan tertinggi dan tak ada yang dirugikan. Namun, saat melihat anak-anak kita disingkirkan, kenapa aku tak tunduk pada Tuhan atau memuji kebenaran-Nya, tapi justru mengandalkan emosiku dan meragukan keadilan gereja dalam menangani masalah ini? Aku melanjutkan membaca firman Tuhan. “Apa yang menggambarkan emosi? Tentu saja bukan sesuatu yang positif. Emosi adalah fokus pada hubungan fisik dan memuaskan kesukaan daging. Sikap pilih kasih, berdalih untuk orang lain, sangat menyayangi, memanjakan, dan menuruti kehendak, semuanya itu termasuk dalam emosi. Ada orang-orang sangat mementingkan emosi, mereka bereaksi terhadap apa pun yang terjadi pada mereka berdasarkan emosi; dalam hati, mereka tahu betul ini salah, tetapi tetap tidak mampu bersikap objektif, apalagi bertindak sesuai prinsip. Ketika orang selalu dikuasai oleh emosi, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Ini sangatlah sulit. Ketidakmampuan banyak orang untuk menerapkan kebenaran adalah disebabkan karena emosi; mereka menganggap emosi sebagai hal yang sangat penting, mereka menempatkannya di posisi pertama. Apakah mereka orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja tidak. Apakah artinya emosi, pada dasarnya? Emosi adalah semacam watak yang rusak. Perwujudan emosi dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, terlalu protektif, pemeliharaan hubungan fisik, memihak; inilah yang disebut emosi. Apa akibatnya jika orang memiliki emosi dan hidup berdasarkan emosi? Mengapa Tuhan paling membenci emosi manusia? Sebagian orang, karena selalu dikendalikan oleh emosi, menjadi tak mampu menerapkan kebenaran, dan meskipun mereka ingin menaati Tuhan, mereka tak mampu melakukannya. Jadi, mereka menderita secara emosional. Dan ada banyak orang yang memahami kebenaran tetapi tak mampu menerapkannya. Ini juga karena mereka dikendalikan oleh emosi. Semua orang yang mengejar kebenaran ingin menyingkirkan emosi mereka, tetapi melakukannya bukanlah hal yang mudah. Tidaklah cukup hanya dengan bebas dari kendali emosi—ini melibatkan natur dan watak seseorang. Ketika orang menghabiskan sepanjang waktu merindukan keluarganya, dan memikirkan mereka siang dan malam, dan tidak mau lagi melaksanakan tugasnya dengan benar, apakah ini masalah? Ketika orang diam-diam tertarik kepada seseorang, dan orang ini menjadi satu-satunya yang ada di hatinya, dan ini memengaruhi pelaksanaan tugasnya, apakah ini masalah? Ketika orang memuja dan mengagumi orang tertentu, dan tidak mendengarkan orang lain—hanya orang itu—dan bahkan firman Tuhan pun tidak dia dengarkan, dan dia berada di bawah kendali orang itu, apakah ini masalah? Ada orang yang di dalam hatinya mengidolakan orang tertentu. Baginya, orang ini tidak boleh dicela atau dikritik; jika ada yang menjelek-jelekkan idolanya, dia menjadi sangat marah. Dia tak pernah gagal membela idolanya, mengatakan yang berkebalikan dari apa yang dikatakan. Dia tak pernah bisa membiarkan idolanya itu ‘difitnah’. Dan dia berusaha sekuat tenaga untuk melindungi nama baik idolanya, mengatakan bahwa yang salah adalah benar, tidak membiarkan orang mengatakan yang sebenarnya, tidak membiarkan orang menyingkapkan idolanya. Dia memihak idolanya—ini artinya orang itu dikendalikan oleh emosinya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Dari firman Tuhan tersebut aku paham bahwa emosi adalah milik watak rusak yang jahat, dan dengan bergantung pada emosi, kau bukan hanya tak bisa memandang segala hal atau orang secara adil, tapi kau akan memiliki bias dan sikap pilih kasih, dan kau akan melanggar prinsip demi melindungi hubungan dagingmu. Sama seperti diriku saat tahu bahwa Xiaotao dan Xiaomin disingkirkan, aku tak mencari tahu kehendak Tuhan, pelajaran yang harus kuambil, maupun aspek kebenaran yang harus kumasuki. Aku justru berpikir bahwa pemimpin bertindak tanpa prinsip. Aku khawatir anak-anak kita dirugikan dan aku ingin menindaklanjutinya dengan menulis surat kepada pemimpin, meminta agar mereka dimaafkan dan diizinkan untuk tetap melakukan tugas di gereja. Aku sadar bahwa bertindak emosional atas nama anak-anakku adalah wujud bias dan pilih kasih, serta tindakan tak berprinsip. Setelah bertahun-tahun beriman, aku tahu bahwa gereja memiliki prinsip untuk menyingkirkan anggotanya dan itu dilakukan karena keseluruhan perilaku seseorang, bukan karena kekeliruan sesaat. Saat seseorang enggan bertobat setelah menerima bantuan dan persekutuan ekstensif, lalu akhirnya dilabeli sebagai penjahat atau orang tak percaya, maka orang tersebut akan ditangani sesuai prinsip, dan setelah disetujui oleh setidaknya 80% anggota gereja, barulah orang tersebut disingkirkan. Ini adil dan sejalan dengan kebenaran. Aku memikirkan putra kita dan pertanyaanku padanya tentang dirinya yang bertugas jauh dari rumah. Dia jawab, “Kulakukan itu karena merindukan Ayah.” Aku sadar bahwa tak ada tempat untuk Tuhan di hatinya, dia tak mencintai kebenaran, dan dia melakukan tugas bukan untuk mengejar kebenaran. Saat dia sadar bahwa rumah Tuhan terus bersekutu tentang kebenaran dan tak bisa memuaskan hasratnya, dia ingin berhenti dari tugas. Para pemimpin sering bersekutu dengannya, tapi dia tak pernah menyimak. Dia bermain gim saat sampai di rumah, bukan membaca firman Tuhan. Dia orang tak percaya. Sama halnya dengan putri kita, dia beriman selama lebih dari satu dekade, tapi jarang makan dan minum Firman Tuhan dan sudut pandangnya sama seperti orang tak percaya. Dia memang sesekali melakukan tugasnya, tapi jika tugas itu tak sesuai dengan gagasannya atau berimbas kepada minatnya, maka dia menolak. Dia tak memiliki iman yang benar pada Tuhan, dan, esensinya, dia juga orang tak percaya. Aku ingat Tuhan pernah berfirman: “Ketika seseorang benar-benar dianggap Tuhan telah menarik diri dari-Nya, itu bukan sekadar masalah bahwa orang itu telah meninggalkan rumah-Nya, atau tidak terlihat lagi, atau telah dikeluarkan dari gereja. Sebenarnya, jika seseorang tidak membaca firman Tuhan, maka sebesar apa pun imannya, dan entah dia mengaku dirinya orang yang percaya kepada Tuhan atau tidak, itu membuktikan bahwa di dalam hatinya, dia tidak mengakui bahwa Tuhan itu ada, dan tidak mengakui bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Bagi Tuhan, orang itu telah menarik diri dan tidak lagi dianggap sebagai orang percaya. Mereka yang tidak membaca firman Tuhan adalah salah satu jenis orang yang telah menarik diri. ... Ada jenis lainnya: mereka yang tidak mau melaksanakan tugas. Apa pun tuntutan rumah Tuhan terhadap mereka, jenis pekerjaan apa pun yang gereja berikan kepada mereka, tugas apa pun yang gereja ingin mereka laksanakan, entah itu besar atau kecil, bahkan dalam hal yang begitu sederhana seperti meminta mereka untuk sesekali menyampaikan pesan—mereka tidak mau melakukannya. Mereka, yang menyatakan diri percaya kepada Tuhan, bahkan tak mampu melaksanakan tugas-tugas yang mampu dilakukan oleh orang tidak percaya; ini adalah penolakan untuk menerima kebenaran dan penolakan untuk melaksanakan tugas. Bagaimanapun saudara-saudari menasihati mereka, mereka menolaknya dan tidak menerimanya; ketika gereja mengatur tugas tertentu untuk mereka laksanakan, mereka mengabaikannya dan membuat banyak alasan. Ini adalah jenis orang yang tidak mau melaksanakan tugas. Bagi Tuhan, orang semacam itu telah menarik diri. Penarikan diri mereka bukanlah masalah rumah Tuhan telah mengeluarkan atau mengusir mereka; sebaliknya, merekalah yang tidak lagi memiliki iman yang sejati—mereka sendirilah yang tidak mengakui diri mereka orang yang percaya kepada Tuhan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). “Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapa lagi musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang tidak taat kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang mengaku beriman, tetapi tidak memiliki kebenaran? Bukankah mereka adalah orang-orang yang hanya berupaya untuk memperoleh berkat tetapi tidak mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan? Engkau masih bergaul dengan setan-setan itu sekarang dan memiliki hati nurani dan kasih terhadap mereka, tetapi dalam hal ini, bukankah engkau sedang menawarkan niat baikmu kepada Iblis? Bukankah engkau sedang bersekutu dengan setan-setan? Jika orang pada zaman sekarang masih tidak dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan terus secara membabi buta menjadi penuh kasih dan penyayang tanpa berniat mencari kehendak Tuhan atau mampu dengan cara apa pun menyimpan maksud-maksud Tuhan sebagai milik mereka, maka akhir hidup mereka akan menjadi lebih buruk” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”).

Huijuan, setelah membaca firman Tuhan tersebut, aku baru sadar bahwa diriku luar biasa bodoh. Aku ingin menggunakan cara manusiawi agar anak-anak kita tetap berada di gereja, berpikir bahwa mereka dapat diselamatkan jika terus melayani gereja. Namun, berdasarkan firman Tuhan, aku sadar bahwa pemikiranku sangat absurd. Sungguh, semua orang yang percaya pada Tuhan, tapi tak membaca firman-Nya atau melakukan tugas tak akan dianggap sebagai orang yang percaya oleh Tuhan meskipun mereka belum disingkirkan, karena di mata Tuhan, mereka telah menjauh. Aku membandingkannya dengan perilaku anak-anak kita. Setelah bertahun-tahun beriman, Xiaotao masih mengikuti tren duniawi dan tak membaca firman Tuhan maupun melakukan tugas. Aku sadar bahwa dia sama sekali tak mencintai kebenaran dan sejatinya muak dengan kebenaran, serta merupakan orang tak percaya. Xiaomin telah beriman bertahun-tahun, tapi tak pernah fokus membaca firman Tuhan, dan karena kondisi itu, seharusnya dia sudah disingkirkan sebagai orang tak percaya. Rumah Tuhan tak butuh orang-orang seperti mereka untuk menambah jumlah anggota dan juga pelayanan dari orang tak percaya. Meskipun gereja tak menyingkirkan mereka, Tuhan tak akan menganggap mereka sebagai orang percaya. Seharusnya aku bersikap bijaksana, mengikuti Tuhan dengan berpedoman pada prinsip dan kebenaran, serta tunduk pada kedaulatan Tuhan. Namun, aku justru mengandalkan emosi saat menangani anak-anak kita, dan tanpa mengetahui fakta, aku mencurigai bahwa pemimpin menyingkirkan mereka dengan semena-mena dan aku ingin orang-orang tak percaya ini bertahan dan menambah jumlah anggota gereja. Aku selalu melindungi hubungan dagingku. Bukankah itu berarti aku bergaul dengan iblis dan menunjukkan niat baik serta kasih terhadap Iblis, seperti yang disingkapkan Tuhan? Aku tak bisa membedakan benar dan salah, berasosiasi dengan iblis, dan pada dasarnya menentang Tuhan. Dengan kesadaran ini, aku pun paham bahwa penyingkiran Xiaotao dan Xiaomin sangat sejalan dengan firman Tuhan, prinsip kebenaran.

Aku juga heran kenapa aku merasa sangat bersalah dan malu saat anak-anak kita disingkirkan, dan kenapa aku merasa gagal memenuhi tanggung jawabku sebagai ayah, bahkan berpikir bahwa seandainya aku dapat lebih sering pulang, bersekutu, dan membantu mereka, maka keadaannya tak akan seperti ini. Huijuan, apa keadaanmu sama sepertiku? Setelah itu, aku membaca firman Tuhan yang membedah dan menyingkap pola pikir tradisional, dan aku sadar bahwa selama ini aku dipengaruhi oleh gagasan tradisional “Membesarkan seorang anak tanpa mengajarinya adalah kesalahan sang ayah”. Firman Tuhan berbunyi, “‘Membesarkan seorang anak tanpa mengajarinya adalah kesalahan sang ayah’. Kalimat macam apakah ini? Apa yang salah dengan kalimat ini? Kalimat ini mengandung arti bahwa jika seorang anak tidak taat atau kekanak-kanakan, itu adalah karena kelalaian ayahnya, dan itu karena orang tuanya tidak mendidiknya dengan baik. Namun, apakah itu yang sebenarnya terjadi? (Tidak.) Ada orang tua yang mengikuti aturan dan berusaha keras untuk menjadi orang yang baik, tetapi putra mereka akhirnya menjadi penjahat dan putri mereka akhirnya menjadi pelacur. Jika seorang ayah kemudian marah dan berkata, ‘“Membesarkan seorang anak tanpa mengajarinya adalah kesalahan sang ayah”—aku terlalu memanjakannya!’ benarkah perkataan itu? (Tidak.) Apa yang salah dengan perkataan itu? Jika engkau mampu memahami apa yang salah dengan perkataan itu, ini membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran dan dapat memahami di mana letak kesalahan perkataan ini. Jika engkau tidak memahami kebenaran dalam hal ini, maka engkau tidak mampu membicarakan masalah ini dengan jelas” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). “Pertama, kita harus menjelaskan bahwa pepatah, ‘Anak-anak yang tidak mengikuti jalan yang benar ada hubungannya dengan orang tuanya’, adalah tidak benar. Siapa pun mereka, diri seseorang adalah jalan yang dia tempuh. Ini tidak diragukan lagi, bukan? (Ya.) Jalan yang ditempuh seseorang menentukan siapa dirinya. Jalan yang ditempuhnya dan orang macam apa dirinya adalah urusan orang itu sendiri, itu ditentukan, bersifat bawaan, dan berhubungan dengan natur orang tersebut. Jadi, apa peran ajaran orang tua kepada seseorang? Apakah hal itu membuat perbedaan pada natur orang? (Tidak.) Apa yang diajarkan kepada orang-orang oleh ayah dan ibu mereka tidak membuat perbedaan pada natur mereka; itu tidak menentukan jalan apa yang akan mereka tempuh. Apa yang mampu orang tua ajarkan? Mereka hanya dapat mengajari anak-anak mereka perilaku sederhana tertentu untuk kehidupan sehari-hari, beberapa pemikiran dan prinsip berperilaku yang relatif sederhana; hal-hal inilah yang ada hubungannya dengan orang tua. Sebelum anak-anak mereka tumbuh dewasa, orang tua melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan: mereka mengajari anak-anak mereka untuk menempuh jalan yang benar, belajar dengan giat, berusaha dan menjadi sukses ketika mereka dewasa, tidak melakukan hal-hal buruk, tidak menjadi orang jahat. Tanggung jawab orang tua juga termasuk memastikan anak-anak mereka mengikuti norma-norma perilaku, mengajari mereka bersikap sopan dan menyapa orang yang lebih tua, mengajari mereka hal-hal tertentu yang berkaitan dengan perilaku. Pengaruh orang tua mencakup menjaga anak-anak mereka dan mengajari mereka prinsip-prinsip dasar perilaku tertentu—tetapi temperamen seseorang bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan oleh orang tua. Beberapa orang tua bersifat apatis dan tidak melakukan apa pun dengan tergesa-gesa—sedangkan temperamen anak mereka tidak sabar, mereka tidak bisa tinggal lama di mana pun, dan pada usia muda sekitar 14 atau 15 tahun, mereka mulai menentukan hidup mereka sendiri. Mereka memutuskan apa yang mereka lakukan, mereka tidak membutuhkan orang tua mereka, dan mereka sangat mandiri. Apakah mereka diajari hal ini oleh ayah dan ibu mereka? Tidak. Oleh karena itu, temperamen, watak seseorang, bahkan hal-hal yang berkaitan dengan esensi mereka, dan jalan yang mereka pilih di masa depan, tak satu pun dari hal-hal ini yang memiliki kaitan apa pun dengan orang tua mereka. ... Ada orang tua yang percaya kepada Tuhan dan mengajari anak-anak mereka untuk percaya kepada Tuhan—tetapi apa pun yang orang tua mereka katakan, anak-anak mereka menolaknya dan tidak ada yang dapat dilakukan oleh orang tua itu. Ada orang tua yang tidak percaya kepada Tuhan dan anak-anak mereka percaya kepada Tuhan atas inisiatif anak-anak mereka sendiri. Setelah mereka percaya kepada Tuhan, anak-anak itu mulai mengikuti-Nya, mengorbankan diri mereka untuk-Nya, mampu menerima kebenaran dan mendapatkan perkenanan-Nya, dan dengan demikian nasib mereka pun berubah. Apakah itu hasil didikan orang tua? Sama sekali tidak. Ini berkaitan dengan penentuan Tuhan dari semula dan pemilihan-Nya. Ada masalah dengan pepatah ‘Membesarkan seorang anak tanpa mengajarinya adalah kesalahan sang ayah’. Meskipun orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka, bukan mereka yang menentukan nasib anak-anak mereka; itu ditentukan oleh natur mereka. Dapatkah pendidikan menyelesaikan masalah dengan natur seseorang? Tidak bisa, sama sekali tidak. Jalan yang ditempuh seseorang dalam hidupnya bukan ditentukan oleh orang tuanya, tetapi ditentukan oleh Tuhan. Seperti kata pepatah, ‘Nasib manusia ditentukan oleh Surga’. Inilah yang telah diperoleh umat manusia dari pengalaman. Engkau tidak dapat melihat jalan apa yang akan ditempuh seseorang sebelum mereka dewasa; begitu mereka menjadi orang dewasa, mereka memiliki pikiran mereka sendiri, mereka dapat memahami segala sesuatu, dan karena itu mereka memilih akan menjadi apa mereka dalam kelompok orang tertentu. Beberapa orang mengatakan bahwa mereka ingin bekerja di pemerintahan, yang lain ingin menjadi pengacara, atau penulis; masing-masing membuat pilihan mereka sendiri. Semua orang memiliki gagasan tertentu. Tak seorang pun berkata, ‘Aku akan menunggu orang tuaku untuk mengajariku, aku akan menjadi apa pun yang mereka ajarkan kepadaku.’ Tak seorang pun sebodoh itu. Setelah mereka dewasa, pikiran orang menjadi aktif; perlahan tetapi pasti, pikiran mereka menjadi dewasa, dan jalan serta tujuan di depan mereka menjadi makin jelas; pada saat ini, orang macam apa mereka dan di kelompok etnis mana mereka berada, secara berangsur-angsur muncul ke permukaan, muncul sedikit demi sedikit. Sejak saat ini dan seterusnya, temperamen setiap orang, seperti halnya watak mereka, jalan yang mereka perjuangkan, dan arah hidup mereka, serta di kelompok etnis mana mereka berada berangsur-angsur menjadi jelas. Didasarkan pada apakah hal ini? Kesimpulannya, hal ini ditentukan oleh Tuhan dan tidak ada hubungannya dengan orang tua mereka—sekarang hal ini jelas bagimu, bukan?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). Firman Tuhan benar-benar membedah gagasan tradisional “Membesarkan seorang anak tanpa mengajarinya adalah kesalahan sang ayah”. Masa depan anak-anak kita dan jalan yang mereka lewati sepenuhnya tergantung pada natur mereka, yang merupakan bawaan lahir. Semua itu juga ditentukan oleh kedaulatan Tuhan dan tak ada kaitannya dengan pola asuh kita. Pola asuh hanya memengaruhi kehidupan sehari-hari anak atau sebagian perilaku eksternalnya, bukan naturnya. Begitu pemikiran anak-anak menjadi dewasa, mereka memilih jalan berbeda tergantung natur bawaan lahir mereka, mencari jalan menuju kelompok yang sesuai. Ini telah ditetapkan oleh Tuhan dan tak dapat diubah oleh siapa pun. Namun, aku tak bisa memahami natur atau esensi anak-anak kita jika sudah menyangkut jalan keimanan mereka. Aku bahkan ingin membantu mereka dengan caraku sendiri, agar mereka tetap beriman dan berada di gereja. Berharap pada metodeku sendiri untuk menyelamatkan nasib mereka adalah sebuah kesia-siaan. Aku setengah mati menentang Tuhan. Aku hanyalah makhluk ciptaan-Nya yang tak penting dan tak punya kendali atas nasibku, jadi, bagaimana bisa aku berharap dapat mengendalikan masa depan anak-anakku atau mengubah nasib mereka? Aku sangat congkak dan bebal, serta menilai kemampuanku terlalu tinggi. Aku lantas bertanya, “Kenapa aku berpikir seperti ini?” Aku ingat saat mereka kecil, kita sama-sama memercayai Tuhan dan saat kita menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, kita mengajak mereka ke gereja dan mendorong mereka untuk menjalankan tugas. Aku berpikir keimanan mereka terhadap Tuhan berkaitan dengan pola asuh kita. Jadi, saat tahu bahwa mereka disingkirkan, aku merasa gagal memenuhi tanggung jawabku sebagai ayah dan berpikir seandainya aku lebih sering hadir untuk membantu dan bersekutu dengan mereka, mungkin mereka tak akan meninggalkan keimanan mereka dan terlena oleh dunia. Berkat firman Tuhan kini aku sadar bahwa pandanganku sangat absurd dan tak sejalan dengan kebenaran. Anak-anak memercayai Tuhan lebih dari satu dekade, membaca firman-Nya, mendengarkan khotbah-khotbah, dan mengetahui bahwa hidup yang benar harus dijalani dengan mengejar kebenaran dan melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Namun, mereka tak tertarik dengan kebenaran dan saat mereka tak mendapatkan berkat setelah bertahun-tahun beriman, mereka mulai menuruti kedagingan. Mereka mengkhianati Tuhan dan mengikuti tren duniawi meski mengetahui jalan yang benar, dan meski orang lain sering bersekutu dengan mereka serta membantu, mereka keras kepala dan enggan bertobat. Ini menunjukkan bahwa mereka benar-benar muak dengan kebenaran dan mereka menjunjung kejahatan. Mereka tak termasuk golongan yang akan diselamatkan Tuhan, tapi termasuk golongan iblis di dunia ini. Saat mereka hancur dalam bencana yang akan datang, itu karena mereka mengkhianati Tuhan, dan itu adalah kesalahan mereka sendiri. Aku juga berpikir tentang anggota gereja yang menjadi percaya bukan karena orang tuanya, tapi karena kebetulan, karena rekan kerja, teman, atau bahkan orang asing yang menginjili mereka, dan persekusi orang tua mereka tak bisa menghentikan mereka beriman atau melakukan tugas. Beberapa orang tua mengandalkan emosi untuk terus menginjili anak-anak mereka, tapi anak-anak tak percaya dan bahkan membenci serta menentang orang tua mereka. Beberapa orang tua diusir karena tanpa sungkan mengejar status dan berbagai kejahatan, tapi anak-anak mereka tak terpengaruh dan bahkan bisa memahami esensi orang tua mereka berdasarkan firman Tuhan dan menolaknya. Demikian juga, banyak anak-anak disingkirkan dan diusir, tapi orang tua mereka mampu memahami esensi anak-anaknya berdasarkan firman Tuhan. Hal ini membuktikan bahwa pilihan untuk melewati jalan yang benar atau salah, berbuat baik atau jahat, mencintai atau membenci kebenaran, dan bahkan akhir nasib manusia sepenuhnya ditentukan oleh natur dan esensi mereka, bukan hasil pola asuh. Orang tua dapat bertanggung jawab dengan membesarkan anak-anak mereka hingga dewasa dan membawa mereka menghadap Tuhan. Namun, jalan yang dipilih oleh anak-anak dan nasib mereka berada di luar kendali orang tua. Anak-anak kita telah memilih untuk melewati jalan yang salah dan upayaku untuk bertanggung jawab sebagai ayah tak akan membawa mereka ke jalan yang benar. Ini tak ada hubungannya dengan pemenuhan tanggung jawabku. Natur mereka adalah muak terhadap kebenaran. Meski aku mendampingi dan menghabiskan seharian bersekutu dengan mereka, semua akan sia-sia. Tanggung jawab kita sebagai orang tua adalah membesarkan dan membawa mereka menghadap Tuhan. Hal yang mereka kejar dan jalan yang meerka ambil tak ada kaitannya dengan peran kita sebagai orang tua. Saat memperlakukan anak-anak kita sesuai dengan firman Tuhan, aku merasa lebih bebas dan tugasku tak terganggu.

Huijuan, inilah yang kuperoleh dari situasi ini. Aku tahu kasih sayangmu terhadap anak-anak kita sangat besar dan semua ini pasti sangat berat bagimu. Entah bagaimana caramu melewati situasi ini. Meski penyingkiran anak-anak kita tak sejalan dengan gagasan kita, pasti ada pelajaran yang bisa diambil dari situasi yang diciptakan Tuhan ini. Kuharap kau dapat mencari kebenaran dalam situasi ini dan menangani masalahnya dengan benar. Kau bisa mengirim surat kepadaku jika kau juga memperoleh sesuatu dari situasi ini. Aku menantikan balasanmu.

Zhou Ming

20 Agustus 2022


62. Perenungan Setelah Memuja Manusia Secara Membabi Buta

Oleh Saudari Jiang Ling, Tiongkok

Ketika aku menjadi pemimpin di sebuah gereja pada tahun 2019, aku bertemu dengan beberapa pemimpin tingkat atas. Ketika mempersekutukan kebenaran dan menangani masalah, mereka memahami inti dari masalah, bersekutu dan menganalisis segala sesuatu mulai dari permukaan, kemudian sampai mendalam, dengan cara yang teratur. Aku merasa mendapat manfaat dari mendengarkannya. Menurutku, mereka memiliki pandangan yang mendalam tentang segala sesuatu dan memiliki kenyataan kebenaran. Dengan pengalaman hidupku yang terbatas, dengan orang-orang semacam itu yang membimbingku, aku pasti akan mengalami kemajuan yang cepat dan memahami lebih banyak kebenaran, dan keselamatanku akan terjamin. Setelah itu, apa pun masalah atau kesulitan yang kuhadapi dalam pekerjaanku, hal pertama yang kulakukan adalah menulis surat kepada mereka, meminta bantuan. Jawaban mereka terperinci dan bimbingan mereka mengandung arahan, memberikan solusi untuk masalahku. Aku makin menghormati dan mengandalkan mereka. Seiring waktu, aku mencari mereka untuk membantuku menyelesaikan setiap masalah, baik besar maupun kecil, bahkan urusan umum. Setiap kali dalam keadaan negatif, aku tak berfokus membaca firman Tuhan dan mencari kebenaran, atau bersekutu dengan saudari yang bekerja sama denganku, tapi aku menunggu pertemuan dengan para pemimpin itu untuk menyelesaikannya. Ketika mereka bersekutu dalam pertemuan, aku mendengarkan dengan saksama dan dengan sungguh-sungguh mencatat, takut melewatkan sesuatu. Dalam pertemuan, mereka sering menunjukkan dan menganalisis masalah kami, dan selalu langsung mengkritik jika kami membantah dan membenarkan diri sendiri ketika sedang ditangani. Terkadang, ketika aku menyingkapkan kerusakan tertentu yang tak kusadari, mereka mampu menunjukkan motif yang tersembunyi di balik itu dan menganalisis natur tindakanku. Ini memperkuat perasaanku bahwa mereka memahami kebenaran dan memiliki kenyataannya, jadi aku makin menghormati dan mengagumi mereka. Namun, setelah mengenal mereka selama beberapa waktu, aku menyadari ketika mereka menyelesaikan masalah, mereka hanya menunjukkan watak rusak yang kami singkapkan, tapi hampir tak pernah mempersekutukan kerusakan yang mereka singkapkan atau pengalaman nyata mereka. Kebanyakan mereka hanya membicarakan jalan masuk positif mereka sendiri, seolah-olah mereka tak memiliki kerusakan apa pun dan benar-benar mampu menerapkan kebenaran. Aku merasa mereka tampaknya berfokus pada pekerjaan sepenuhnya dan tak memiliki jalan masuk kehidupan apa pun, tapi kemudian kupikir, mereka mampu melihat masalah orang lain dan membimbing pekerjaan kami, jadi bukankah itu semacam jalan masuk kehidupan dan kenyataan? Jadi, aku terus mengagumi, memuja mereka, dan bahkan meniru cara kerja mereka. Ketika aku melihat masalah dalam tugas saudara-saudari, atau watak rusak yang mereka singkapkan, sama seperti para pemimpin itu, aku tanpa henti menyingkapkan dan menangani mereka. Akibatnya, beberapa dari mereka tenggelam dalam kenegatifan dan menjadi takut kepadaku; mereka terkekang olehku. Aku terlalu mengagumi mereka, jadi ketika menghadapi masalah, aku tak bersandar pada Tuhan dan mencari kebenaran, tapi mencari mereka untuk menyelesaikannya. Perlahan-lahan, aku merasa pemikiranku makin kabur dan merasa makin tak jelas tentang segala sesuatu. Menghadapi keadaan dan masalah saudara-saudari dalam pekerjaan, aku tak mampu memahaminya. Aku tak tahu apa yang harus kulakukan terhadap masalah yang dahulu mampu kuselesaikan. Aku tak mampu merasakan pekerjaan Roh Kudus, dan menjadi makin linglung, tapi aku tetap tak merenungkan diriku sendiri.

Suatu hari pada bulan April, tiba-tiba aku mendengar kedua pemimpin itu telah mengakui kesalahan dan mengundurkan diri, mereka telah disingkapkan sebagai pemimpin palsu, orang yang tidak mencari kebenaran. Aku sama sekali tak memercayainya. Selama beberapa hari, aku terus bertanya-tanya bagaimana mereka bisa mengakui kesalahan dan mengundurkan diri. Mereka memahami begitu banyak dan cakap dalam bekerja. Mereka disingkapkan sebagai orang yang tidak mencari kebenaran dan aku tak sebanding dengan mereka, jadi mungkinkah aku melaksanakan tugasku dengan baik dan diselamatkan oleh Tuhan jika aku terus menerapkan imanku seperti itu? Aku sangat sedih pada waktu itu.. Aku bahkan berpikir untuk mengakui kesalahan dan mengundurkan diri. Namun, aku bisa melihat dengan sangat jelas bahwa aku tak berada dalam keadaan yang benar. Aku bertanya dalam hati, apakah imanku adalah kepada Tuhan, atau kepada manusia. Mengapa pengunduran diri beberapa pemimpin tingkat atas itu sangat memengaruhiku, bahkan sampai aku merasa tak punya harapan untuk diselamatkan oleh Tuhan? Kusadar aku percaya Tuhan, tapi menyembah orang dan tak punya tempat untuk Tuhan di hatiku, bahwa aku dalam keadaan berbahaya. Merasa takut, aku segera berdoa, memohon Tuhan membimbingku untuk mengetahui kerusakanku sendiri. Keesokan harinya, aku membaca bagian ini dalam firman Tuhan: "Sebaiknya orang-orang yang mengklaim dirinya mengikuti Tuhan itu membuka matanya dan melihat baik-baik, siapa yang sesungguhnya mereka percayai: benarkah Tuhan yang engkau percayai, ataukah Iblis? Jika engkau tahu bahwa yang engkau percayai bukanlah Tuhan melainkan berhalamu, sebaiknya engkau tidak mengklaim dirimu sebagai orang percaya. Jika engkau benar-benar tidak tahu siapa yang engkau percayai, sekali lagi, sebaiknya engkau tidak mengklaim dirimu sebagai orang percaya. Mengaku-aku dirimu orang percaya adalah penghujatan! Tak seorang pun yang memaksamu untuk percaya kepada Tuhan. Jangan katakan engkau semua percaya kepada-Ku; Aku sudah muak mendengar perkataan seperti itu, dan tidak ingin mendengarnya lagi, karena yang engkau semua percayai adalah berhala-berhala di dalam hatimu dan para perundung lokal yang ada di antaramu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran"). Firman Tuhan sangat menyentuhku, terutama kalimat, "itu membuka matanya dan melihat baik-baik, siapa yang sesungguhnya mereka percayai." Itu terasa sangat tajam bagiku—aku merasa Tuhan sedang menyingkapkanku. Mengingat kembali semua interaksiku dengan para pemimpin itu, melihat mereka jelas dan sistematis dengan cara mereka menyelesaikan segala sesuatu dan teratur dalam perkataan mereka, aku merasa mereka memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, dan jika aku lebih banyak bersekutu dengan mereka aku pasti bertumbuh lebih cepat dalam hidup dan keselamatanku akan terjamin. Jadi, apa pun masalah atau kesulitan yang kuhadapi, bukannya bersandar pada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, aku selalu mencari dan bersandar pada mereka, dan melakukan apa pun yang mereka katakan. Di hatiku, mereka sudah menjadi idolaku, sokoguruku. Kini setelah mereka mengakui kesalahan dan mengundurkan diri, aku merasa tanpa arah, tanpa jalan dalam tugasku. Kemudian akhirnya aku sadar, selama ini aku telah mencari dan bersandar pada manusia, bukan Tuhan. Di luarnya, aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas, dan berdoa kepada Tuhan setiap hari, tapi tak ada tempat bagi Tuhan di hatiku. Aku selalu mencari manusia dan mendengarkan mereka ketika menghadapi masalah. Aku jelas percaya kepada menausia, tapi tetap berkata aku percaya kepada Tuhan. Aku menipu Tuhan, menghujat Dia! Aku teringat perkataan dari Tuhan ini: "Orang yang percaya kepada Tuhan harus menaati Tuhan dan menyembah-Nya. Jangan meninggikan atau memuja orang lain; Jangan menempatkan Tuhan di urutan pertama, orang yang kaupuja di urutan kedua, dan dirimu sendiri di urutan ketiga. Tak seorang pun boleh memiliki tempat di hatimu, dan engkau tidak boleh menganggap orang—terutama mereka yang kauhormati—sejajar dengan Tuhan, atau setara dengan-Nya. Ini tidak bisa ditoleransi oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan"). Aku benar-benar merasa bahwa watak Tuhan yang benar tak boleh disinggung. Tuhan memberitahu kita dengan jelas bahwa dalam iman kita, kita harus menyembah Tuhan dan menghormati Dia. Kita harus bersandar pada Tuhan dan menghormati Tuhan, bukan menghormati manusia. Dia sama sekali takkan mengizinkan siapa pun memuja dan mengikuti orang dengan kedok beriman kepada-Nya. Itu sesuatu yang menyinggung watak Tuhan, yang takkan Dia toleransi. Selama beberapa waktu, aku banyak berdoa kepada Tuhan, dan merenungkan mengapa aku sangat mengagumi kedua pemimpin itu. Aku membaca beberapa firman Tuhan yang sedikit membantuku memahami masalah ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Apa yang engkau kagumi bukanlah kerendahhatian Kristus, melainkan gembala-gembala palsu yang berkedudukan menonjol. Engkau tidak memuja keindahan ataupun hikmat Kristus, melainkan memuja orang-orang cabul yang bersekutu dengan dunia yang keji. Engkau menertawakan penderitaan Kristus yang tidak memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya, tetapi mengagumi mayat-mayat yang berburu persembahan dan hidup dalam pesta pora. Engkau tidak bersedia menderita bersama Kristus, tetapi dengan senang hati pergi ke pelukan para antikristus yang sembrono itu, meskipun mereka hanya memberimu daging, kata-kata, dan kendali. Bahkan sekarang pun, hatimu masih mengarah kepada mereka, pada reputasi mereka, status mereka, dan pengaruh mereka. Dan lagi engkau terus memiliki sikap yang menganggap pekerjaan Kristus terlalu berat untuk diterima dan engkau tidak bersedia menerimanya. Inilah mengapa Aku berkata bahwa engkau tidak memiliki iman untuk mengakui Kristus. Alasanmu mengikut Dia sampai hari ini hanyalah karena engkau tidak punya pilihan lain. Di dalam hatimu, selamanya menjulang banyak gambaran mulia; engkau tidak dapat melupakan setiap kata dan perbuatan mereka, juga perkataan serta tangan mereka yang berpengaruh. Di dalam hatimu, mereka selamanya agung dan selamanya pahlawan. Namun tidaklah demikian bagi Kristus zaman sekarang. Di dalam hatimu, Dia selamanya tidak penting, dan selamanya tidak layak untuk dihormati. Karena Dia terlalu biasa, pengaruhnya terlalu kecil, dan jauh dari mulia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?"). "Setinggi apa pun tingkat seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau memuja mereka karena mereka memahami sedikit kebenaran dan memiliki beberapa karunia, dan engkau yakin bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran, dan dapat membantumu, dan jika engkau menghormati dan bergantung pada mereka dalam segala hal, dan berusaha memperoleh keselamatan melalui hal ini, ini berarti engkau bodoh dan dungu, dan pada akhirnya, semuanya ini akan sia-sia, karena titik awalnya pada dasarnya salah. Sebanyak apa pun kebenaran yang orang pahami, tak seorang pun mampu menggantikan Kristus, dan betapapun berbakatnya mereka, ini bukan berarti mereka memiliki kebenaran—dan karena itu mereka yang memuja, menghormati, dan mengikut manusia pada akhirnya akan disingkirkan, mereka semua akan dihukum. Jika orang percaya kepada Tuhan, mereka hanya boleh menghormati dan mengikut Tuhan. Apa pun kedudukan mereka dalam kepemimpinan, pemimpin dan pekerja tetaplah orang biasa. Jika engkau memandang mereka sebagai atasan langsungmu, jika engkau merasa bahwa mereka lebih tinggi darimu, bahwa mereka lebih hebat atau lebih cakap daripada dirimu, dan bahwa mereka seharusnya memimpinmu, bahwa mereka terlihat lebih unggul dalam segala sesuatu bila dibandingkan dengan orang lain, itu keliru—itu adalah khayalanmu. Dan apa akibat dari khayalan ini? Ini akan membuatmu secara tidak sadar mengukur pemimpinmu dengan menggunakan persyaratan yang tidak realistis, dan engkau tak akan mampu memperlakukan masalah dan kekurangan yang mereka miliki dengan benar; pada saat yang sama, tanpa kausadari, engkau juga akan sangat tertarik pada apa yang disebut gaya khas, karunia dan bakat mereka, sedemikian rupa sehingga sebelum engkau menyadarinya, engkau memuja mereka, dan mereka telah menjadi Tuhanmu. Jalan itu, dari sejak mereka mulai menjadi panutanmu, objek pemujaanmu, sampai saat engkau menjadi salah satu pengikut mereka, adalah jalan yang akan membuatmu secara tidak sadar menjauh dari Tuhan. Dan bahkan saat engkau secara berangsur-angsur menjauh dari Tuhan, engkau masih akan yakin bahwa engkau sedang mengikuti Tuhan, berada di rumah Tuhan, dan berada di hadirat Tuhan. Namun sebenarnya, engkau telah ditarik menjauh oleh kaki tangan Iblis, oleh antikristus, dan engkau bahkan tidak akan merasakannya—dan ini adalah keadaan yang sangat berbahaya. Untuk menyelesaikan masalah ini, di satu sisi, engkau harus mampu mengenali natur dan esensi antikristus, mampu mengetahui wajah buruk antikristus yang sebenarnya yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan; selain itu, engkau juga harus mampu mengenali teknik yang lazim antikristus gunakan untuk menipu dan menjerat orang, serta cara mereka melakukan segala sesuatu. Di sisi lain, engkau harus mengejar pengenalan akan watak dan esensi Tuhan, engkau harus mengerti dengan jelas bahwa hanya Kristuslah jalan, kebenaran, dan hidup, dan memuja manusia mana pun akan mendatangkan malapetaka dan kemalangan atas dirimu. Engkau harus percaya bahwa hanya Kristus yang mampu menyelamatkan manusia, dan engkau harus mengikuti dan menaati Kristus dengan iman yang mutlak. Hanya inilah jalan yang benar dari keberadaan manusia. Beberapa orang mungkin berkata: 'Yah, aku memang punya alasan untuk memuja para pemimpin—dalam hatiku, aku tentu saja memuja siapa pun yang berbakat, aku memuja pemimpin mana pun yang sejalan dengan gagasanku.' Mengapa engkau bersikeras memuja manusia meskipun engkau percaya kepada Tuhan? Pada akhirnya, siapakah yang akan menyelamatkanmu? Siapakah yang benar-benar mengasihimu dan melindungimu—tidak dapatkah engkau benar-benar menyadarinya? Jika engkau mengikut Tuhan, engkau harus mendengarkan firman-Nya, dan jika seseorang berbicara dan bertindak dengan benar, dan itu sesuai dengan prinsip kebenaran, apakah menaati kebenaran tidak baik? Mengapa engkau begitu hina? Mengapa engkau bersikeras mencari seseorang yang kaupuja untuk diikuti? Mengapa engkau suka menjadi budak Iblis? Mengapa tidak menjadi hamba kebenaran saja? Ini memperlihatkan apakah seseorang memiliki nalar dan martabat atau tidak" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Enam). Ketika membaca bagian ini, aku merasa aku budak Iblis, seperti yang Tuhan gambarkan. Aku suka memuja dan mengikuti manusia. Aku mengagumi mereka yang memiliki status dan karunia, yang fasih bicara. Melihat para pemimpin tingkat atas itu memahami inti dari masalah saat mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah, ditambah melihat persekutuan mereka jelas dan teratur, aku tertarik dengan bakat dan kemampuan kerja mereka. Aku merasa mereka memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, jadi aku memuja dan mengandalkan mereka secara membabi buta. Kupikir dengan mereka yang memimpinku, aku bisa memahami kebenaran dan melakukan pekerjaanku dengan baik, aku akan bertumbuh dengan cepat dalam hidup dan memiliki harapan untuk diselamatkan, dan tanpa bantuan dan bimbingan mereka, harapanku untuk diselamatkan akan sangat kecil. Aku sangat bingung, sangat buta! Tuhan adalah sumber kebenaran. Hanya Tuhan yang mampu memberikan kebenaran kepada manusia, menyelesaikan semua masalah dan kesulitan kita, dan menyelamatkan kita dari kekuatan Iblis. Setinggi apa pun status seseorang, karunia atau kemampuan apa pun yang mereka miliki, mereka tetap orang yang dirusak oleh Iblis dan kita tak boleh bersandar atau memuja mereka. Bahkan sebagai orang percaya, Tuhan tak memiliki tempat di hatiku. Menghadapi masalah, aku tak pernah mengandalkan Tuhan atau mencari kebenaran, tapi menunggu orang-orang itu datang untuk menyelesaikannya. Bukankah itu bodoh? Para pemimpin tersebut memiliki wawasan tentang beberapa masalah dan mampu menjelaskan pemahaman mereka, tapi semua ini adalah apa yang mereka pahami dari firman Tuhan. Selain itu, betapapun berbakat atau fasihnya mereka, mereka hanyalah manusia yang rusak dan sama sekali tak memiliki kebenaran. Mereka juga harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan membutuhkan keselamatan Tuhan. Namun, aku memuja dan menghormati mereka. Aku bahkan ingin mengandalkan mereka di jalan imanku menuju keselamatan. Aku benar-benar bodoh. Melihat ini menakutkan bagiku. Aku tak pernah menyangka akan berhenti mencari kebenaran dan secara membabi buta memuja manusia, dan menghormati seseorang di hatiku lebih daripada Tuhan. Aku telah menjauhkan diriku dari Tuhan dan mengkhianati-Nya—aku berada di jalan yang menentang Tuhan! Pemikiran ini memenuhiku dengan rasa bersalah dan penyesalan, dan aku mau bertobat kepada Tuhan.

Kemudian, aku mengetahui alasan pengunduran diri kedua pemimpin tingkat atas itu. Salah satunya mengejar reputasi dan status, dan selalu ingin pamer dan dikagumi dalam pekerjaannya. Ketika tak ada hasil dalam pekerjaannya, dia menjadi sedih dan mengendur. Saudara-saudari berusaha bersekutu dan membantunya berkali-kali, tapi dia tak berubah. Akhirnya, dia tak mampu menyelesaikan pekerjaan nyata, jadi dia berhenti. Yang satunya menghadapi hambatan dari keluarganya dan mengeluh tentang sulitnya percaya kepada Tuhan, jadi dia melepaskan tugasnya dan pulang ke rumah untuk tinggal bersama keluarganya. Aku terkejut mendengarnya. Mereka biasanya terdengar muluk-muluk dalam persekutuan mereka di pertemuan dan fasih dalam menyelesaikan masalah orang lain, jadi bagaimana mereka bisa goyah ketika mereka sendiri menghadapi masalah yang sama? Mengapa mereka tak mampu menerapkan kebenaran? Dahulu kupikir mereka mampu menerapkan kebenaran, memiliki kenyataan kebenaran, tapi akhirnya aku sadar, mereka sama sekali tak memiliki kenyataan kebenaran. Mereka mengeluh dan melepaskan tugas mereka ketika sesuatu membahayakan kepentingan mereka. Mereka sama sekali tak mengejar kebenaran. Citra baik yang kumiliki tentang mereka di hatiku runtuh dalam sekejap.

Kemudian, aku membaca beberapa firman Tuhan tentang masalah ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Menjunjung tinggi firman Tuhan dan mampu menjelaskannya secara gamblang bukan berarti engkau memiliki realitas; segala sesuatu tidak sesederhana yang engkau bayangkan. Entah engkau memiliki realitas atau tidak bukan didasarkan pada apa yang engkau ucapkan, melainkan pada apa yang engkau hidupi. Hanya ketika firman Tuhan menjadi hidupmu dan ungkapan alamimu, barulah engkau disebut memiliki realitas, dan hanya dengan demikianlah engkau dianggap memiliki pemahaman sejati dan tingkat pertumbuhan yang nyata. Engkau harus mampu menanggung pemeriksaan untuk jangka waktu panjang, dan engkau harus dapat hidup dalam keserupaan yang Tuhan kehendaki. Itu bukan semata-mata tentang bersikap, melainkan harus mengalir secara alami dari dalam dirimu. Hanya dengan demikian, engkau akan benar-benar memiliki realitas, dan baru kemudian engkau akan memperoleh kehidupan. ... Seberapa pun ganasnya angin dan ombak, jika engkau dapat tetap bertahan tanpa mengizinkan sedikit pun keraguan memasuki pikiranmu, serta dapat berdiri teguh dan tetap tidak menyangkal bahkan ketika tidak ada orang lain yang tersisa, maka engkau bisa dianggap memiliki pemahaman yang benar dan benar-benar memiliki realitas" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Melakukan Kebenaranlah yang Berarti Memiliki Realitas"). "Laskar kerajaan yang baik bukan dilatih untuk menjadi sekelompok orang yang hanya mampu berbicara tentang realitas atau membual; sebaliknya, mereka dilatih untuk hidup dalam firman Tuhan setiap saat, pantang menyerah apa pun kemunduran yang mereka hadapi, dan selalu hidup sesuai dengan firman Tuhan serta tidak kembali kepada dunia. Inilah realitas yang Tuhan maksudkan; inilah tuntutan Tuhan terhadap manusia. Oleh karena itu, jangan memandang realitas yang diucapkan oleh Tuhan itu terlalu sederhana. Sekadar mengalami pencerahan Roh Kudus tidak sama artinya dengan memiliki realitas. Ini bukanlah tingkat pertumbuhan manusia—ini adalah anugerah Tuhan, dan manusia tidak memiliki sumbangsih di dalamnya. Setiap orang harus menanggung penderitaan Petrus, dan bahkan lebih lagi, memiliki kemuliaan Petrus, yang harus mereka hidupi setelah mereka memperoleh pekerjaan Tuhan. Hanya ini yang bisa disebut realitas" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Melakukan Kebenaranlah yang Berarti Memiliki Realitas"). "Apakah pengetahuan yang engkau bicarakan sesuai dengan kebenaran sangat bergantung pada apakah engkau memiliki pengalaman praktis tentang itu. Jika ada kebenaran dalam pengalamanmu, pengetahuanmu akan praktis dan berharga. Melalui pengalamanmu, engkau juga dapat memperoleh kearifan dan wawasan, memperdalam pengetahuanmu, dan meningkatkan kebijaksanaan dan akal sehatmu dalam cara engkau harus berperilaku. Pengetahuan yang diungkapkan oleh orang yang tidak memiliki kebenaran adalah doktrin, setinggi apa pun pengetahuan tersebut. Orang seperti ini mungkin sangat cerdas ketika menyangkut masalah daging tetapi tidak mampu membedakan ketika menyangkut masalah rohani. Ini karena orang seperti ini tidak memiliki pengalaman sama sekali dalam hal-hal rohani. Mereka adalah orang-orang yang tidak tercerahkan dalam hal-hal rohani dan tidak memahami perkara-perkara rohani. Apa pun pengetahuan yang engkau bicarakan, selama itu adalah keberadaanmu, maka itu adalah pengalaman pribadimu, pengetahuanmu yang sebenarnya. Hal-hal yang dibicarakan oleh mereka yang hanya menyampaikan doktrin—yaitu mereka yang tidak memiliki kebenaran atau kenyataan—dapat juga dikatakan sebagai keberadaan mereka, karena doktrin mereka didapatkan hanya dari renungan yang mendalam dan merupakan hasil dari pertimbangan mereka yang mendalam. Akan tetapi, itu hanyalah doktrin, itu tak lebih dari imajinasi!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia").

Membaca firman Tuhan menyadarkanku. Aku sangat mengagumi kedua pemimpin itu karena aku tak memahami apa arti doktrin dan apa arti kenyataan. Melihat betapa muluknya persekutuan mereka dalam pertemuan, dan mampu menyingkapkan dan menganalisis kerusakan orang lain, aku mengira mereka memiliki kenyataan kebenaran. Namun kemudian, dari firman Tuhan aku memahami bahwa mempersekutukan pemahaman tentang firman Tuhan dan menganalisis beberapa masalah bukan berarti memiliki kenyataan kebenaran. Memiliki kenyataan adalah tentang orang-orang yang membaca firman Tuhan, kemudian menerimanya dan menerapkannya, mampu tunduk kepada Tuhan apa pun ujian yang mereka hadapi, dan memiliki kesaksian dari menerapkan kebenaran. Mereka yang benar-benar memiliki kenyataan benar-benar memahami natur rusak mereka sendiri, dan memiliki pengalaman pribadi dari firman Tuhan. Mereka mampu menggunakan pengalaman nyata mereka untuk membimbing dan membantu saudara-saudari masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Mereka yang memiliki kenyataan kebenaran melakukan segala sesuatu dengan cara yang berprinsip dan melaksanakan tugas mereka dengan setia. Apa pun situasi yang mereka hadapi, mereka mampu menjunjung tinggi pekerjaan gereja dan melaksanakan tugas mereka. Kedua pemimpin itu biasanya sangat fasih bicara dalam persekutuan mereka dan sepertinya mampu menyelesaikan masalah orang lain. Namun, dalam menghadapi masalah nyata, mereka melepaskan tugas mereka untuk melindungi kepentingan mereka sendiri. Aku melihat mereka hanya mengkhotbahkan doktrin, dan itu bukan kenyataan, dan mereka jatuh ketika dihadapkan dengan kenyataan. Itu membuktikan mereka tidak mengejar kebenaran, mereka sama sekali tak memiliki kenyataan kebenaran. Selain itu, ketika menangani masalah orang lain, mereka membandingkan masalah itu dengan apa yang firman Tuhan katakan untuk membantu orang dengan pemahaman mereka, tapi hampir tak pernah membicarakan kerusakan dan kekurangan mereka sendiri, atau menganalisis motif mereka yang salah. Aku jarang mendengar mereka menceritakan pengalaman mereka dalam mencari dan menerapkan kebenaran. Mereka sering bersikap congkak, hanya menganalisis dan menghukum orang lain, seolah-olah mereka bukan orang yang rusak, seolah-olah mereka tak memiliki watak yang rusak. Beberapa saudara-saudari menangis karena kritik mereka dan hidup dalam kenegatifan dan kelemahan, takut bertemu mereka, dan merasa terkekang oleh mereka. Kemudian, akhirnya aku melihat dengan jelas kedua pemimpin itu sama sekali tak mampu menyelesaikan masalah dengan kebenaran. Mereka hanya menggunakan doktrin kosong, dan mengandalkan pikiran dan pengalaman kerja mereka. Mereka sama sekali tak mampu menyelesaikan masalah kami dalam jalan masuk kehidupan. Dahulu, aku tak punya kearifan, tapi hanya memuja dan menghormati mereka, dan bahkan meniru cara kerja mereka. Aku sangat buta!

Setelah itu, ketika menghadapi kesulitan dalam pekerjaanku, aku memastikan untuk bersandar pada Tuhan, mencari-Nya, dan mencari prinsip kebenaran. Selama beberapa waktu, ada beberapa pekerjaan yang aku tak tahu cara menyelesaikannya dan ada beberapa masalah yang aku tak tahu cara menanganinya. Aku banyak berdoa dan bersandar pada Tuhan, dan mencari dan bersekutu dengan saudara-saudariku. Beberapa dari masalah itu diselesaikan dengan cara itu. Aku juga mendapatkan pemahaman tentang beberapa prinsip kebenaran dan mengalami sedikit kemajuan dalam pekerjaanku. Seiring waktu, aku lebih percaya diri dalam tugasku dan mengalami kemajuan dalam jalan masuk kehidupanku. Aku merasa benar-benar puas. Pada titik ini, aku benar-benar merasa mengandalkan Tuhan dalam tugasku adalah satu-satunya cara untuk memiliki jalan ke depan. Jika aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik dan memperoleh kebenaran, aku benar-benar tak boleh menyimpang dari bimbingan Tuhan.


63. Akhirnya Aku Mendengar Suara Tuhan

Oleh Saudara David, Venezuela

Aku punya banyak pekerjaan saat muda. Aku adalah supervisor penggajian untuk pemerintah negara bagian Sucre, Venezuela. Aku harus menangani masalah penggajian dan banyak permintaan orang setiap hari. Aku juga pernah menjadi petugas personalia untuk dewan legislatif, dan sempat mengajar kelas komputer di sekolah malam untuk orang dewasa. Semua posisiku punya satu kesamaan—kontak langsung dengan banyak orang. Pekerjaan adalah fokusku sehari-hari, dan meskipun cukup sibuk, hidupku selalu sangat damai. Saat pandemi tiba-tiba datang, aku tak bisa berinteraksi dengan orang lain dan penghasilanku bahkan tak bisa menutupi setengah dari biaya makanku. Hidupku mengalami krisis. Aku harus antre untuk membeli makanan, dan ada antrean 3 hari untuk membeli bensin. Saat itu, aku mengandalkan firman Tuhan untuk menemukan penghiburan. Tetanggaku juga orang percaya, dan setiap kali bertemu, kami membicarakan bagaimana semua bencana ini telah dinubuatkan dalam Alkitab, serta kejahatan dan kerusakan manusia adalah sumber dari semua malapetaka ini. Kita hidup di akhir zaman, dan Alkitab menubuatkan bahwa Tuhan Yesus akan datang kembali untuk menghakimi kita di masa ini, jadi kita harus kembali ke sisi Tuhan untuk mendapatkan perlindungan dan penyelamatan-Nya. Setiap hari, aku berdoa kepada Tuhan agar diberi hikmat dan bimbingan. Aku ingin mengenal Tuhan dan perlu menemukan Dia, karena hanya dengan firman Tuhan aku bisa menemukan kenyamanan, berhenti berbuat dosa, dan menjadi orang yang membawa sukacita bagi Tuhan. Jadi, kubuka Alkitab dan meminta Tuhan untuk mencerahkanku. Aku membaca Kitab Mazmur dan Kitab Amsal serta Khotbah Tuhan Yesus di Bukit, tapi masih belum menemukan jalan yang harus kuambil. Aku merasa sangat tersesat dan masalah keuanganku makin parah. Hidupku mengalami krisis dan aku tak bisa menghidupi keluargaku. Saat putriku punya kebutuhan, aku tak bisa membantu dia. Aku sangat sedih, dan yang bisa kulakukan hanyalah menghiburnya dengan mengatakan kesulitan ini hanya sementara, tapi aku sendiri tak percaya itu. Kesedihan menguasai hatiku. Aku tak tahu harus berbuat apa. Aku ingin beremigrasi, meninggalkan negara ini dan mencari solusi lain, tapi tak bisa mendapatkan semua dokumen yang kubutuhkan atau paspor karena pandemi. Semuanya menjadi makin sulit bagiku. Saat itu, istriku bilang tak ingin tinggal bersamaku lagi. Aku pun kehilangan akal sehat. Aku merasa akan roboh, hidup tak ada artinya lagi. Aku mengalami depresi klinis—aku sangat kesakitan. Aku sering bersimbah air mata dan tak bisa tidur di malam hari. Satu-satunya cara bisa mendapatkan sedikit kedamaian adalah berdoa kepada Tuhan.

Lalu, suatu hari, aku mendapat pesan di WhatsApp. Seorang saudari mengundangku bergabung dengan kelas Kristen untuk mendengarkan firman Tuhan, dan bertanya apa aku ingin mempelajarinya. Aku menerima ajakannya dan dia menambahkanku ke kelompok belajar. Saat berkesempatan mendengar firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku merasa ini jawaban Tuhan atas doa-doaku. Aku tertarik oleh ucapan berkuasa Tuhan Yang Mahakuasa, dan kata-kata ini menuntaskan banyak keraguan dan gagasan yang kumiliki. Aku belajar bahwa Tuhan telah datang kembali dan sedang melakukan pekerjaan baru. Ini berdampak besar kepadaku. Di tengah keterkejutan, kegembiraan, dan keingintahuan, aku mengetahui tentang rencana pengelolaan 6.000 tahun Tuhan dan tiga tahap pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, Dia punya nama berbeda di tiap zaman (Yahweh, Yesus, dan Tuhan Yang Mahakuasa), serta makna pekerjaan yang Dia lakukan di tiap zaman. Firman Tuhan Yang Mahakuasa menarikku—aku sangat bahagia. Aku ingin mempelajari lebih banyak kebenaran dan membagikannya kepada orang lain, jadi dengan gembira kubagikan Injil kepada tetanggaku, kuberi tahu mereka Tuhan Yesus telah datang kembali. Kupikir semua orang percaya yang mendengar Injil Tuhan pada akhir zaman akan bersukacita, mencari kebenaran, dan dengan gembira menerima Injil. Namun, itu justru sebaliknya. Mereka bertanya, "Semua ini tak ada dalam Alkitab, dari mana kau mendengar ini?" Kuberi tahu mereka, "Aku mempelajarinya dari kelompok belajar daring dan baru mulai mempelajarinya, jadi pengetahuanku terbatas, tapi firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar menarikku." Mereka menyuruhku berhati-hati, ada banyak Kristus palsu akan muncul pada akhir zaman. Lalu, mereka mengirimiku beberapa ayat Alkitab: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan. Tetapi engkau dengarkan baik-baik: sesungguhnya Aku sudah mengatakan semuanya ini kepada engkau sebelumnya" (Markus 13:21-23). Mereka bilang aku mempelajari agama palsu dan bahwa di dunia berteknologi maju di abad ke-21, jika Tuhan Yesus datang kembali, Dia pasti akan menampilkan mukjizat besar yang akan mengguncang dunia, tapi hal seperti itu belum terjadi. Juga, Tuhan Yesus tak muncul dan menyembuhkan orang sakit, membangkitkan orang mati, dan sebagainya, artinya Tuhan belum datang kembali. Saat mendengar mereka mengatakan itu, hatiku dipenuhi keraguan. Aku takut mengkhianati Tuhan Yesus. Aku khawatir akan tertipu dan mengikuti Kristus palsu. Saat itu aku masih yakin Tuhan Yesus akan datang kembali di atas awan dan duduk di atas takhta putih yang besar, menghakimi tiap orang menurut dosa mereka, tapi para pengkhotbah Injil berkata Tuhan telah menjadi daging dan mengucapkan firman untuk menghakimi dosa-dosa kita. Semua ini menciptakan konflik batin dan membuatku makin gelisah. Meski sangat menantikan khotbah malam kami dan merasa ingin terus menyelidiki ini, perkataan tetanggaku merasuki hatiku, jadi aku merasa waspada. Saat khotbah dimulai, aku memutuskan meninggalkan kelompok itu.

Aku menulis pesan di WhatsApp tentang alasanku keluar dari kelompok, menjelaskan ketakutanku, bahwa aku khawatir tertipu Kristus palsu, juga menyertakan ayat-ayat Alkitab yang dikirim tetanggaku. Saat hendak mengirim pesan dan meninggalkan kelompok, tiba-tiba aku mendapat notifikasi bahwa ponselku habis daya dan mati. Aku terkejut, karena selalu mengisi daya ponsel sebelum pertemuan, kenapa baterainya tiba-tiba habis? Namun, tekadku masih bulat. Aku berkata kepada diriku, bagaimana mungkin tak ada mukjizat dahsyat jika Kristus telah datang kembali? Aku mencolokkan ponselku lagi dan memutuskan mengirim pesan saat baterai ponselku sedikit terisi. Saat bateraiku 5%, aku menyalakan ponselku dan melihat beberapa ayat Alkitab yang telah dikirim ke kelompok. Aku membacanya karena penasaran: "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku" (Wahyu 3:20). "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku" (Yohanes 10:27). Saudara-saudari bersekutu, "Kita bisa lihat dari firman Tuhan bahwa saat Tuhan datang kembali, Dia akan mengetuk pintu dan memanggil domba-domba-Nya dengan firman-Nya. Entah kita bisa menyambut Tuhan sangat bergantung pada apa kita mendengar suara-Nya. Kita harus bisa mendengar suara Tuhan untuk membuka pintu dan menyambut-Nya, lalu bersantap bersama-Nya. Jadi, jika mendengar orang bersaksi bahwa Tuhan telah datang kembali, jangan tutup pintu atau takut tertipu, tapi jadilah gadis bijaksana—fokus mendengarkan suara Tuhan adalah kuncinya." Lalu, kulihat seorang saudari mengirimkan kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa kepada kelompok itu. "Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut. ... Dalam gagasan manusia, Tuhan harus selalu memperlihatkan tanda dan keajaiban, harus selalu menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan harus selalu seperti Yesus. Namun, kali ini, Tuhan sama sekali tidak seperti itu. Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang"). Aku tercengang oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan anggota lain. Itu mengandung semua jawaban yang kuinginkan. Aku membatin bahwa ini sepenuhnya benar. Tuhan selalu baru, tak pernah lama, dan selalu melakukan pekerjaan baru. Dia tak akan mengulangi pekerjaan lama-Nya. Tuhan Yesus tak mengulangi pekerjaan Zaman Hukum Taurat, jadi mengapa Tuhan melakukan pekerjaan yang sama seperti Zaman Kasih Karunia saat Dia datang kembali? Tuhan Yang Mahakuasa kini telah datang dan memulai zaman baru, Dia melakukan pekerjaan baru Zaman Kerajaan. Pekerjaan ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Tuhan Yang Mahakuasa bahkan memperingatkan kita, "Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus." Hanya roh jahat yang meniru pekerjaan Tuhan di masa lalu, berpura-pura menjadi Tuhan yang melakukan mukjizat untuk menyesatkan orang. Ini benar-benar mencerahkanku. Aku belajar cara mengenali Kristus palsu dan alasan sebenarnya Tuhan tak menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat Zaman Kerajaan. Pada akhir zaman, Tuhan melakukan pekerjaan menghakimi, mentahirkan, dan menyelamatkan manusia dengan mengungkapkan kebenaran, memimpin manusia ke kerajaan-Nya. Setelah memahami itu, aku terus menghadiri pertemuan.

Lalu, aku membaca kutipan lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Tidak seorang pun yang percaya kepada Yesus pantas menyumpahi atau mengutuki orang lain. Engkau sekalian harus menjadi orang yang berakal sehat dan menerima kebenaran. Mungkin, setelah mendengar tentang jalan kebenaran dan setelah membaca firman kehidupan, engkau yakin bahwa hanya satu dari 10.000 perkataan ini yang sesuai dengan keyakinanmu dan Alkitab, maka engkau harus terus mencari dalam 1/10.000 dari perkataan ini. Aku tetap menasihatimu agar engkau bersikap rendah hati, jangan terlalu percaya diri, dan jangan meninggikan dirimu terlalu tinggi. Dengan memiliki hati yang sedikit takut kepada Tuhan, engkau akan mendapatkan terang yang lebih besar. Jika engkau teliti mengkaji dan berulang-ulang merenungkan perkataan ini, engkau akan mengerti apakah perkataan ini merupakan kebenaran atau bukan, dan apakah perkataan ini merupakan hidup atau bukan. Bisa jadi, baru membaca beberapa kalimat saja, beberapa orang tanpa berpikir akan mengutuk perkataan ini, dengan berkata: 'Ini hanya sekadar pencerahan Roh Kudus,' atau, 'Ini Kristus palsu yang datang untuk menyesatkan orang.' Mereka yang mengatakan hal-hal seperti itu dibutakan oleh ketidaktahuan! Engkau terlalu sedikit memahami pekerjaan dan hikmat Tuhan, dan Aku sarankan agar engkau memulai lagi dari nol! Janganlah engkau sekalian tanpa berpikir langsung mengutuk firman yang dinyatakan oleh Tuhan karena Kristus-Kristus palsu yang muncul pada akhir zaman, dan janganlah menjadi orang yang menghujat Roh Kudus karena takut akan penyesatan. Bukankah itu sangat disayangkan? Jika setelah banyak mengkaji, engkau tetap percaya bahwa firman ini bukan kebenaran, bukan jalan, dan bukan pengungkapan Tuhan, pada akhirnya engkau akan dihukum, dan tidak mendapatkan berkat. Jika engkau tidak dapat menerima kebenaran yang disampaikan dengan begitu sederhana dan jelas ini, bukankah engkau tidak layak menerima keselamatan Tuhan? Bukankah engkau orang yang tidak cukup diberkati untuk kembali ke hadapan takhta Tuhan? Pikirkanlah hal itu! Jangan gegabah dan terburu-buru, dan jangan memperlakukan iman kepada Tuhan sebagai permainan. Berpikirlah demi tempat tujuanmu, demi prospekmu, demi hidupmu, dan jangan bermain-main dengan dirimu sendiri. Dapatkah engkau menerima semua perkataan ini?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru"). Aku mengerti dari firman Tuhan bahwa kita harus seperti gadis bijaksana tentang kedatangan Tuhan kembali pada akhir zaman, tak gegabah menyangkal penampakan Kristus. Hanya karena Kristus palsu akan muncul pada akhir zaman, bukan berarti kita bisa serta-merta menolak serta mengutuk pekerjaan baru Tuhan dan firman yang Dia ucapkan. Kita perlu belajar mendengarkan suara Tuhan, dan menyelidiki pekerjaan Tuhan dengan sikap rendah hati mencari. Itulah satu-satunya cara mendengar suara Tuhan dan menyambut Tuhan. Jika tidak, kita akan kehilangan penyelamatan Tuhan. Seperti firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Jangan gegabah dan terburu-buru, dan jangan memperlakukan iman kepada Tuhan sebagai permainan. Berpikirlah demi tempat tujuanmu, demi prospekmu, demi hidupmu, dan jangan bermain-main dengan dirimu sendiri. Dapatkah engkau menerima semua perkataan ini?" Firman Tuhan Yang Mahakuasa menunjukkan kepadaku jika pandangan keliru tetanggaku menghalangiku menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, artinya aku terburu-buru menerima. Aku tak coba mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa atau mencari anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa lain untuk menjawab pertanyaanku. Aku langsung memutuskan meninggalkan kelompok dan berhenti mencari jalan yang benar. Ketergesa-gesaanku hampir membuatku kehilangan penyelamatan Tuhan pada akhir zaman. Lalu, aku tahu tak boleh menuruti ketergesa-gesaan saat bingung dan ragu, atau terburu-buru menilai, aku harus berhati-hati, berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran setiap saat. Aku harus memperlakukan firman Tuhan dengan hormat dan rendah hati mencari agar bisa mengenali suara Tuhan melalui bimbingan-Nya, dan menyambut kedatangan Tuhan kembali. Makan dan minum firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari memberiku pemahaman lebih dalam tentang Alkitab, lalu yakin ini adalah penampakan dan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku pun menerima Tuhan Yang Mahakuasa tanpa ragu.

Suatu hari, aku membaca dua kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Menyelidiki hal semacam ini tidaklah sulit, tetapi itu menuntut setiap kita untuk mengetahui satu kebenaran ini: Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kata Pengantar"). "Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri. Dengan cara ini, jika engkau sungguh-sungguh ingin mencari jalan hidup, engkau harus terlebih dahulu mengakui bahwa dengan datang ke bumi, Tuhan melakukan pekerjaan menganugerahkan jalan hidup kepada manusia, dan engkau harus mengakui bahwa pada akhir zaman Dia datang ke bumi untuk menganugerahkan jalan hidup kepada manusia. Ini bukan masa yang lampau; ini terjadi sekarang" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal"). Aku tahu dari firman Tuhan bahwa kita tak bisa menilai dari penampilan untuk membedakan Kristus asli dari yang palsu, kita harus lihat esensi mereka, yaitu, menentukan dengan melihat apa mereka bisa melakukan pekerjaan Tuhan serta mengungkapkan firman dan watak Tuhan. Tuhan telah menjadi daging, Dia mengungkapkan kebenaran, dan melakukan pekerjaan-Nya. Semua yang Dia ungkapkan adalah apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia—itu adalah watak Tuhan, dan pekerjaan yang Dia lakukan bisa menyelamatkan orang. Ini semua adalah hal-hal yang tak dimiliki atau bisa dicapai manusia. Karena itu, cara paling akurat untuk menentukan apakah seseorang itu Kristus adalah dengan melihat apa mereka bisa melakukan pekerjaan Tuhan, serta mengungkapkan firman dan watak Tuhan. Selama menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan membaca firman-Nya, selain melihat kasih untuk manusia terungkap melalui firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku juga melihat kebenaran, murka, dan kemegahan Tuhan. Firmannya seperti pedang tajam, membelah kerusakan di dalam hati kita, menyingkap natur kita yang jahat dan menentang Tuhan. Kita bisa langsung melihat kerusakan batin kita melalui firman-Nya, serta jalan yang harus kita ambil dalam iman kita. Dengan menerapkan firman-Nya, kita bisa secara bertahap menyelesaikan watak rusak dan menjalani kemanusiaan yang normal. Firman Tuhan Yang Mahakuasa menyingkap begitu banyak misteri kebenaran dan memungkinkan kita mempelajari rencana pengelolaan 6.000 tahun-Nya untuk menyelamatkan manusia. Semua ini tak bisa ditemukan dalam Alkitab atau agama apa pun. Ini semua adalah misteri kebenaran yang Tuhan singkap bagi umat manusia pada akhir zaman, dan hal yang belum pernah didengar atau dilihat orang sebelumnya. Selain Tuhan, tak ada orang lain atau tokoh yang bisa mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan umat manusia. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang bisa mengungkapkan kebenaran, melakukan pekerjaan penghakiman dan pentahiran manusia, serta memberi kita jalan, kebenaran, dan hidup. Aku mengonfirmasi dari firman Tuhan Yang Mahakuasa bahwa Dia adalah Kristus pada akhir zaman, Tuhan yang menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, Tuhan yang mengeluarkan hukum untuk membimbing kehidupan manusia di bumi, Tuhan yang disalibkan untuk menebus seluruh umat manusia, terlebih lagi, Tuhan yang datang kembali pada akhir zaman untuk selamatkan kita dari dosa. Tanpa ragu, Tuhan adalah Awal dan Akhir, dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan kembali Tuhan Yesus. Kristus-Kristus palsu itu adalah penipu yang cepat atau lambat akan jatuh karena tak bisa mengungkapkan kebenaran, mereka tak mampu melakukan pekerjaan baru Tuhan, dan tak bisa membimbing orang untuk membuang kerusakan dan diselamatkan. Mereka hanya bisa meniru pekerjaan Tuhan di masa lalu untuk menyesatkan dan merusak orang. Sekarang, Kristus pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan. Dia mentahirkan dan mengubah kerusakan manusia, serta menyelamatkan umat manusia dari dosa. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa sepenuhnya membuktikan bahwa Dia adalah penampakan Tuhan yang benar. Itu tak diragukan lagi.

Sebelumnya, aku berpegang pada gagasanku. Kupikir Tuhan akan menghakimi dosa manusia dari takhta putih besar di langit pada akhir zaman, tapi melalui pertemuan dan pembacaan firman Tuhan, gagasanku ini dikoreksi. Itu karena aku tahu bagaimana Tuhan menyucikan orang melalui pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman. Kulihat Tuhan Yesus berfirman: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). "Sucikanlah mereka dengan kebenaran-Mu: firman-Mu adalah kebenaran" (Yohanes 17:17). "Dan kalau ada orang yang mendengar perkataan-Ku, dan tidak percaya, Aku tidak menghakiminya: karena Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman" (Yohanes 12:47-48). Suatu hari, kubaca ini dalam firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. Semua pekerjaan yang dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat ditahirkan dan diubahkan. Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta melalui pemurnian, manusia dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan. Daripada menganggap tahap pekerjaan ini sebagai tahap penyelamatan, lebih tepat menganggapnya sebagai tahap pekerjaan penyucian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Misteri Inkarnasi (4)"). "Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran"). Aku mengetahui bahwa Tuhan sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman dengan berinkarnasi, mengungkapkan kebenaran untuk mengubah dan menyelamatkan manusia. Tuhan Yang Mahakuasa telah berbicara, menyingkap natur jahat manusia yang mencakup hal-hal seperti kecongkakan, kelicikan, dan kejahatan. Dia juga menyingkap keegoisan dan keserakahan manusia serta memperlihatkan kebenaran dari kerusakan mereka melalui penghakiman firman-Nya, agar membenci diri sendiri, bertobat kepada Tuhan, mendapatkan penghormatan dan penyerahan diri kepada Tuhan. Satu-satunya cara menyelesaikan natur jahat manusia adalah melalui pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Tidak ada manusia yang bisa melakukan itu. Saat itu aku sadar jika Tuhan menghakimi tiap orang dari takhta putih besar di langit, tak seorang pun di antara seluruh umat manusia, yang dirusak oleh Iblis, punya kesempatan diselamatkan. Itu karena seluruh umat manusia diliputi kerusakan Iblis. Meskipun melalui penyelamatan salib Tuhan Yesus, kita telah ditebus dan dosa kita diampuni, kita masih berdosa. Kita menjalani siklus berbuat dosa dan mengaku tanpa henti. Jika tak dihakimi, kerusakan kita tak bisa ditahirkan, dan akhirnya, kita akan dihukum dan disingkirkan oleh Tuhan. Hanya dengan secara langsung dihakimi dan disingkap oleh firman Tuhan, kita bisa mengenal diri sendiri dan disucikan dari kerusakan. Seperti firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Semua pekerjaan yang dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat ditahirkan dan diubahkan. Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta melalui pemurnian, manusia dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan."

Aku membaca sebuah kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa dalam sebuah pertemuan yang benar-benar membuatku terharu. "Mereka yang tidak memahami kebenaran selalu mengikuti orang lain: jika orang mengatakan bahwa ini adalah pekerjaan Roh Kudus, engkau juga mengatakan itu adalah pekerjaan Roh Kudus; jika orang mengatakan ini adalah pekerjaan roh jahat, engkau pun menjadi bimbang, atau juga mengatakan bahwa itu adalah pekerjaan roh jahat. Engkau selalu membeo perkataan orang lain, dan tidak mampu membedakan apa pun sendiri, dan engkau juga tidak mampu berpikir sendiri. Ini adalah orang yang tidak memiliki pendirian, yang tidak mampu membedakan—orang semacam ini adalah orang celaka yang tidak berguna! Engkau selalu mengulangi perkataan orang lain: sekarang dikatakan bahwa ini adalah pekerjaan Roh Kudus, tetapi ada kemungkinan bahwa suatu hari nanti orang akan mengatakan bahwa ini bukanlah pekerjaan Roh Kudus, dan itu sebenarnya hanyalah perbuatan manusia—tetapi engkau tidak dapat membedakan hal ini, dan ketika engkau menyaksikan orang lain mengatakan hal itu, engkau mengatakan hal yang sama. Sesungguhnya itu adalah pekerjaan Roh Kudus, tetapi engkau mengatakan itu adalah pekerjaan manusia; bukankah engkau telah menjadi salah satu dari orang-orang yang menghujat pekerjaan Roh Kudus? Dalam hal ini, bukankah engkau telah menentang Tuhan karena engkau tidak mampu membedakan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat Memuaskan Tuhan"). Firman Tuhan memperingatkan kita agar tak serta-merta mendengarkan bimbingan orang lain saat menyelidiki jalan yang benar, juga tak mengevaluasi pekerjaan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Ini bisa menjauhkan kita dari jalan Tuhan, pada akhirnya membuat kita ditolak dan disingkirkan Tuhan, kehilangan kesempatan kita untuk diselamatkan. Kenyataan menyedihkan ini bisa terjadi kepada semua orang. Aku merasa malu dengan kebodohan dan ketergesa-gesaanku selama ini. Bagaimana aku bahkan setelah mendengar suara Tuhan, merasa kata-kata ini mengandung otoritas dan kebenaran, masih terpengaruh tetanggaku, dan disesatkan oleh perkataan mereka? Kebodohanku hampir membuatku meninggalkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tak menyambut kedatangan Tuhan Yesus kembali, dan merusak kesempatanku untuk diselamatkan! Kebutaan dan ketidaktahuanku bisa berdampak mengerikan bagiku! Aku mengerti bahwa aku harus menjadi gadis bijaksana setiap saat. Saat kita mendengar suara Tuhan, kita tak boleh meragukannya. Kita harus berdoa dari hati, meminta Tuhan mencerahkan dan membimbing kita, tak serta-merta mendengarkan orang lain, karena kita semua adalah makhluk ciptaan dan tak punya kebenaran. Kita harus selalu mengikuti firman Tuhan, sama seperti Petrus mendengar firman Tuhan Yesus, lalu mengikuti Tuhan. Merenungkan kebodohan dan ketidaktahuanku sebelumnya, aku berdoa kepada Tuhan Yang Mahakuasa, meminta ampunan atas kesalahanku. Aku merasa siap menerima Tuhan Yang Mahakuasa, serta penghakiman dan penyelamatan firman-Nya.

Sejak itu, aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari. Saat lemah, aku memohon iman dan kekuatan kepada Tuhan, agar tak tersandung dan jatuh. Dengan bimbingan dan pertolongan Tuhan, aku telah mengatasi depresiku dan menjadi orang yang positif. Aku juga punya pekerjaan baru. Aku merasa ini semua berkat pengaturan Tuhan yang menakjubkan. Lambat laun, hidupku sedikit membaik. Yang terpenting bisa makan dan minum firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari, serta berkumpul dan bersekutu dengan yang lain. Kini aku sudah mulai membagikan Injil dan bersaksi tentang firman Tuhan, membantu lebih banyak orang percaya sejati yang haus akan jalan yang benar mendengar suara Tuhan dan menerima penyelamatan-Nya pada akhir zaman.


64. Kesadaran Seorang Pemimpin Palsu

Pada tahun 2019, aku terpilih sebagai pemimpin gereja, dan aku bersumpah pada diriku bahwa aku akan melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah memulai posisi baruku, aku disibukkan dengan pertemuan setiap hari, mengatasi kesulitan dan masalah dalam tugas saudara-saudariku dan menindaklanjuti kemajuan pekerjaan kami. Semua ini membuatku sangat puas. Setelah beberapa waktu, karena aku harus menangani beberapa pekerjaan urusan umum, beban kerjaku pun bertambah sangat banyak. Aku kerja lembur setiap hari dan merasa hampir tidak bisa mengimbanginya. Kupikir, “Bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan itu membuatku mengkhawatirkan banyak hal dan ini jauh lebih melelahkan. Setiap hari pikiranku seperti pegas jarum jam yang terus diputar. Ini tidak semudah hanya menjalankan tugas yang punya satu aspek.” Lalu, aku menghadiri pertemuan kelompok yang diawasi oleh Saudari Zhao Jing. Kupikir, “Dahulu, saat aku bekerja sama dengan Zhao Jing, dia sangat bertanggung jawab dalam tugasnya dan dengan aktif mencari kebenaran untuk mengatasi kesulitan apa pun yang dia hadapi. Dia mengawasi pekerjaan di kelompok ini, jadi aku tidak perlu begitu khawatir.” Setelah itu, aku jarang menghadiri pertemuan dengan kelompok mereka. Suatu malam, beberapa saudara-saudari menulis surat untuk menunjukkan bahwa pekerjaan kelompok Zhao Jing memiliki beberapa penyimpangan serta masalah dan mereka memintaku untuk segera menyelesaikannya. Aku bermaksud untuk mencari firman Tuhan terlebih dahulu dan mencari solusi, tetapi menyadari bahwa permasalahan ini tidak bisa diselesaikan dalam waktu singkat, kupikir, “Ini sangat larut dan aku sangat lelah. Aku tidak bisa melakukannya sekarang. Selain itu, aku sudah menulis surat kepada Zhao Jing tentang penyimpangan dan masalah ini. Dia adalah orang yang bertanggung jawab, jadi aku yakin dia akan berinisiatif untuk bersekutu serta mengatasinya, dan aku tidak perlu repot-repot melakukannya sendiri. Jika aku melakukan semuanya sendiri, bagaimana aku bisa menyelesaikan semuanya? Aku akan bersekutu dengan kelompok tentang hal itu saat pertemuan saja.” Belakangan, begitu aku memeriksanya, aku melihat bahwa Zhao Jing telah bersekutu dengan kelompok itu, dan semuanya dapat menyarankan jalan penerapan terkait permasalahan ini, yang membuatku bahkan makin yakin bahwa tidak ada yang perlu dikhawatirkan dengan adanya Zhao Jing sebagai penanggung jawab. Setelah itu, aku tidak lagi bertanya tentang pekerjaan kelompok.

Setelah beberapa waktu, aku menghadiri pertemuan lainnya dengan kelompok Zhao Jing. Aku menemukan bahwa dia terlalu bertele-tele dalam persekutuannya mengenai keadaannya, berbicara panjang lebar tanpa pernah berbicara dengan jelas. Kupikir, “Apa keadaannya buruk? Mengapa dia jadi begitu ngawur?” Namun kemudian kupikir, “Dia mungkin hanya gugup karena aku di sini. Dia akan baik-baik saja begitu dia sedikit menenangkan dirinya. Ada beberapa hal lain yang harus kulakukan, jadi mungkin sebaiknya aku pergi saja dan membiarkannya melanjutkan pertemuan.” Jadi aku pergi tanpa bersekutu dengannya. Lalu, aku menemukan bahwa pekerjaan kelompok itu tidak berjalan efektif. Kupikir, “Apa ada masalah dalam kelompok itu?” Namun kemudian aku memikirkan kembali, “Mereka baru mempersekutukan masalah dan penyimpangan dalam tugas mereka. Aku yakin semuanya baru saja kembali bekerja, jadi wajar jika pekerjaan mereka saat ini kurang membuahkan hasil.” Dengan pertimbangan ini, aku tidak memikirkannya lagi. Lalu, Saudari Wang Xinrui melapor kepadaku bahwa Zhao Jing terobsesi dengan status, tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, dan dia tidak cocok untuk menjadi pemimpin kelompok. Kupikir, “Zhao Jing sedikit terlalu fokus pada status, tetapi dia memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya. Jika dia tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, itu pasti karena keadaanya yang buruk saat ini dan dikendalikan oleh watak rusaknya. Dia hanya membutuhkan waktu untuk memperbaiki dirinya.” Saat memikirkan ini, aku berkata kepada Xinrui, “Zhao Jing bertanggung jawab dengan tugasnya dan dia masih sanggup melaksanakan tugas sebagai pemimpin kelompok. Jika dia memperlihatkan kerusakan, kita bisa lebih sering berusaha membantunya dan mengungkapkan serta menganalisis masalahnya. Aku sibuk hari ini, jadi aku tidak punya waktu, tetapi aku akan bersekutu dengannya nanti.” Saat Xinrui mendengarku mengatakan itu, dia tidak berkata apa-apa lagi. Lalu, karena aku sibuk dengan tugas lainnya, aku lupa tentang persekutuan dengan Zhao Jing. Suatu malam, tiba-tiba aku teringat, “Oh tidak, aku lupa dengan keadaan Zhao Jing. Apa sebaiknya aku memeriksa keadaannya?” Namun kemudian kupikir, “Dia punya kualitas yang bagus, dan saat keadaannya buruk di masa lalu, dia bisa mencari kebenaran dan dengan cepat menyelesaikannya sendiri. Dia seharusnya juga bisa menyelesaikannya kali ini. Selain itu, dia tinggal sangat jauh. Seandainya aku pergi jauh-jauh ke sana, yang mana itu melelahkan, dan dia tidak ada di rumah, bukankah perjalanan yang kulakukan akan sia-sia? Lupakan saja, aku akan menanganinya di akhir bulan.” Pada akhir bulan saat aku memeriksa pekerjaan mereka, aku sangat tercengang. Ada banyak sekali masalah serta penyimpangan dalam pekerjaan Zhao Jing, dan hasil pekerjaannya merosot ke titik terendah. Semua saudara-saudari yang diawasi olehnya pun berada dalam keadaan negatif, dan pekerjaan mereka sangat terpengaruh. Saat itulah aku baru menyadari betapa seriusnya hal ini. Aku segera menemui Zhao Jing untuk bersekutu dan menunjukkan masalahnya, tetapi dia menolak untuk menerimanya, membantah, berusaha membenarkan diri, dan tidak menunjukkan bahwa dia mengenal dirinya sendiri. Setelah berbicara dengan rekannya tentang Zhao Jing, kami memutuskan bahwa Zhao Jing tidak lagi cocok untuk menjadi pemimpin kelompok, dan dia akhirnya diberhentikan. Setelah itu, saudara-saudari juga melaporkan bahwa Zhao Jing sangat cemburu, mengabaikan tugasnya, dan terlibat dalam perselisihan. Hal ini menyebabkan seorang saudari merasa terkekang olehnya, menjadi tertekan, dan ingin meninggalkan tugasnya. Wang Xinrui telah melaporkan situasi Zhao Jing, tetapi dia ditindas dan dikucilkan oleh Zhao Jing. Para saudari lainnya juga merasa terkekang oleh Zhao Jing, dan tugas-tugas mereka pun terpengaruh, yang menyebabkan pekerjaan jadi terhambat selama beberapa bulan. Setelah Zhao Jing diberhentikan, bukan hanya tidak bertobat, dia bahkan membalas dendam pada orang lain. Terungkapnya hal ini tidak membuatnya memahami atau menyesali perbuatan jahatnya sama sekali. Lalu, karena aku gagal melakukan pekerjaan nyata, mengabaikan tugasku, dan tidak memberhentikan Zhao Jing tepat waktu, yang menyebabkan kerugian serius bagi pekerjaan gereja, aku juga diberhentikan. Ini membuatku sangat menderita. Saat itulah aku baru mulai bertanya pada diriku sendiri mengapa aku begitu buta dalam mengenali kecemburuan dan perselisihan terus-menerus yang dialami Zhao Jing, serta kekacauan dan gangguannya yang serius terhadap pekerjaan gereja. Saat itu, aku hanya memiliki pengetahuan dangkal bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak fokus dalam mengenali orang lain, tetapi aku tidak pernah secara serius berfokus untuk memahami atau menganalisis watak rusakku sendiri.

Saat pertemuan, aku baru memperoleh beberapa pemahaman akan diriku sendiri setelah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan perilaku dari pemimpian palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Firman Tuhan katakan: “Pemimpin palsu tidak pernah bertanya atau menindaklanjuti situasi pekerjaan berbagai pengawas tim. Mereka juga tidak bertanya, menindaklanjuti, atau memahami jalan masuk kehidupan para pengawas dari berbagai tim dan personel yang bertanggung jawab atas berbagai pekerjaan penting, serta bagaimana sikap mereka terhadap pekerjaan gereja dan tugas mereka, terhadap iman kepada Tuhan, kebenaran, dan Tuhan itu sendiri. Mereka tidak tahu apakah orang-orang ini telah mengalami perubahan atau pertumbuhan, dan mereka juga tidak tahu tentang berbagai masalah yang mungkin ada dalam pekerjaan orang-orang ini; khususnya, mereka tidak tahu tentang dampak dari kesalahan dan penyimpangan yang terjadi di berbagai tahap pekerjaan terhadap pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, serta tidak tahu apakah kesalahan dan penyimpangan ini pernah diperbaiki atau tidak. Mereka sama sekali tidak tahu tentang semua hal ini. Jika mereka tidak tahu apa pun tentang kondisi-kondisi terperinci ini, mereka menjadi pasif setiap kali masalah muncul. Namun, para pemimpin palsu sama sekali tidak peduli dengan masalah terperinci ini saat melakukan pekerjaan mereka. Mereka yakin bahwa setelah mengatur berbagai pengawas tim dan memberikan tugas, pekerjaan mereka sudah selesai—itu dapat dianggap telah melakukan tugas dengan baik, dan jika masalah-masalah lain muncul, itu bukan urusan mereka. Karena para pemimpin palsu gagal mengawasi, membimbing, dan menindaklanjuti berbagai pengawas tim, dan mereka tidak memenuhi tanggung jawab mereka di area-area ini, hal ini mengakibatkan kekacauan dalam pekerjaan gereja. Ini artinya para pemimpin dan pekerja bersikap lalai dalam tugas mereka” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”). “Apakah menurutmu pemimpin palsu itu bodoh? Mereka bodoh dan bebal. Apa yang membuat mereka bodoh? Mereka bodoh karena mereka dengan begitu saja menaruh kepercayaan mereka kepada orang, meyakini bahwa karena ketika mereka memilih orang ini, orang ini bersumpah dan berjanji, serta berdoa dengan air mata yang mengalir di wajahnya, itu berarti dia dapat diandalkan, dan tak akan pernah ada masalah dengan dirinya di masa depan. Pemimpin palsu tidak memiliki pemahaman tentang natur orang; mereka tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang watak rusak manusia. Mereka berkata, ‘Bagaimana mungkin seseorang bisa berubah setelah dirinya terpilih sebagai pengawas? Bagaimana mungkin seseorang yang tampak sangat serius dan dapat diandalkan mengabaikan pekerjaannya? Mereka tidak mungkin seperti itu, bukan? Mereka sangat berintegritas.’ Karena pemimpin palsu memiliki imajinasi seperti itu, dan terlalu percaya pada intuisi mereka sendiri, hal ini pada akhirnya membuat mereka tidak mampu menyelesaikan banyak masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja tepat pada waktunya, dan mereka tidak dengan segera mengganti dan memindahkan pengawas yang terlibat. Mereka adalah pemimpin palsu tulen. Dan apa masalahnya di sini? Apakah pendekatan pemimpin palsu terhadap pekerjaan mereka ada kaitannya dengan kecerobohan dan sikap asal-asalan? Di satu sisi, mereka melihat si naga merah yang sangat besar dengan gila-gilaan melakukan penangkapan, jadi untuk menjaga diri mereka tetap aman, mereka memilih seseorang secara acak untuk memimpin, percaya bahwa ini akan menyelesaikan masalah, dan bahwa mereka tidak perlu memperhatikannya lagi. Apa yang mereka pikirkan dalam hati mereka? ‘Ini adalah keadaan yang tidak bersahabat, aku harus bersembunyi untuk sementara waktu.’ Ini adalah ketamakan akan kenyamanan daging, bukan? Para pemimpin palsu juga memiliki kelemahan besar: mereka cepat memercayai orang berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Dan ini disebabkan karena tidak memahami kebenaran, bukan? Bagaimana firman Tuhan menyingkapkan esensi umat manusia yang rusak? Mengapa mereka memercayai manusia padahal Tuhan tidak? Tuhan tidak menilai orang berdasarkan penampilan mereka, melainkan selalu memeriksa hati mereka—jadi mengapa pemimpin palsu begitu sembarangan ketika mereka menilai orang lain dan menaruh kepercayaan pada diri mereka? Pemimpin palsu terlalu sombong, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, ‘Aku tidak salah ketika melihat orang ini. Tidak akan pernah ada masalah nantinya; mereka pasti bukan orang yang suka bermain-main, yang suka bersenang-senang dan membenci kerja keras. Mereka benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Mereka tidak akan berubah; jika mereka berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang mereka, bukan?’ Logika macam apa ini? Apakah engkau sejenis orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Inikah keahlian khususmu? Engkau bisa saja hidup bersama orang ini selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan natur dan esensi mereka sepenuhnya? Jika mereka tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengan mereka selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat natur dan esensi seperti apa yang mereka miliki. Dan betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengan mereka, jarang bersama dengan mereka? Engkau dengan begitu saja memercayai mereka berdasarkan kesan sekilas atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang-orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah engkau terlalu buta? Bukankah engkau bersikap terburu nafsu? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”).

Tuhan menyingkapkan bahwa pemimpin palsu itu malas, mendambakan kenyamanan, dan sangat tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka. Begitu mereka menempatkan seseorang sebagai pemimpin, para pemimpin palsu dengan mudah memercayai mereka berdasarkan imajinasi dan gagasan mereka. Mereka tidak menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan karena tidak ingin membayar harga untuk memeriksanya. Mereka mengambil jalan pintas di mana pun mereka bisa, yang mengakibatkan kerugian serius bagi pekerjaan gereja. Melihat Tuhan menyingkapkan berbagai perilaku dari pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata, aku merasa seolah-olah Tuhan sedang menyingkapkanku secara langsung. Itu sangat tidak nyaman dan aku merasa bersalah. Sebagai pemimpin, aku sangat tidak bertanggung jawab terhadap tugasku. Untuk menyelamatkan diriku dari rasa khawatir dan penderitaan daging, aku menjadi lalai dan tidak menindaklanjuti pekerjaan. Aku hanya mengandalkan kesan pertamaku tentang Zhao Jing, berpikir bahwa dia bertanggung jawab dalam tugasnya dan cocok menjadi pemimpin kelompok, jadi aku mulai bersikap lepas tangan dan tidak mengawasi pekerjaannya. Saat aku melihat pekerjaannya tidak mendapatkan hasil bagus dan bahwa aku harus menderita serta membayar harga untuk menyelesaikan masalah ini, aku tidak melakukan pekerjaan nyata dan justru membuat alasan untuk menolong diriku sendiri dengan mengatakan bahwa semua orang masih beradaptasi dan mereka akan segera kembali ke jalur yang benar. Saat yang lain melaporkan bahwa Zhao Jing memiliki masalah dan tidak cocok menjadi pemimpin kelompok, aku masih menganggap itu hanya perwujudan kerusakan sementara berdasarkan gagasan dan imajinasiku, dan itu tidak akan memengaruhi tugasnya. Aku berkali-kali menunda menyelesaikan masalah Zhao Jing, hingga akhirnya pekerjaan kelompok menjadi tersendat dan jalan masuk kehidupan saudara-saudariku menderita kerugian besar. Aku sangat keras kepala, bodoh, dan tidak bertanggung jawab. Aku adalah pemimpin palsu yang mendambakan kenyamanan dan tidak melakukan pekerjaan nyata! Kenyataannya adalah, pemimpin dan pekerja yang dipilih oleh gereja, termasuk aku, belum disempurnakan; kami memiliki banyak watak rusak, dan kami bisa menyebabkan kekacauan serta gangguan dalam tugas kami kapan saja. Bahkan jika kami terlihat berperilaku baik, itu tidak berarti kami memenuhi syarat untuk dipekerjakan. Kami tidak memahami kebenaran dan hanya melihat penampilan orang tanpa melihat esensi mereka yang sebenarnya, jadi kami harus sering menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaan untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Aku tidak memahami kebenaran dan tidak bisa memahami orang lain, tetapi aku memiliki kepercayaan diri yang buta, sehingga sebagai akibatnya aku menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja, dan meninggalkan pelanggaran dan pencemaran di belakangku. Begitu aku menyadari ini, aku merasa sangat menyesal. Andai saja aku tidak begitu merasa diri benar, sangat malas, dan terlalu serakah terhadap kenyamanan saat Xinrui mengingatkanku tentang Zhao Jing, melainkan benar-benar menyelidiki, menemukan, dan menyelesaikan masalah itu tepat waktu, dan memberhentikan Zhao Jing, aku tidak akan menyebabkan penundaan seperti ini pada pekerjaan gereja. Aku bukan hanya gagal memberi manfaat bagi pekerjaan gereja dalam tugasku, melainkan juga bertindak sebagai antek Iblis dan melindungi para pemimpin serta pekerja palsu. Makin aku memikirkannya, makin aku tertekan dan menderita. Aku berpikir tentang bagaimana saat Tuhan yang berinkarnasi bekerja, Dia benar-benar menderita dan membayar harga. Tuhan menanggapi segala kerusakan dan kekurangan kita dengan tanpa lelah mempersekutukan kebenaran, mendukung dan membantu kita, dengan segala upaya-Nya yang tidak kenal lelah untuk sepenuhnya menyelamatkan kita dari kuasa Iblis. Namun, sebagai makhluk ciptaan yang tidak memahami kebenaran, aku menjadi buta serta tidak bisa melihat segala sesuatu dengan jelas, dan aku tidak ingin sangat menderita atau membayar harga dalam tugasku. Aku tidak ingin menyelesaikan masalah tepat waktu saat aku menemukannya dan menyebabkan kerugian besar pada pekerjaan. Melaksanakan tugasku seperti ini sungguh membuat Tuhan jijik dan muak! Begitu aku menyadari hal-hal ini, aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan, aku salah. Aku ingin merenungkan diriku sendiri dan bertobat kepada-Mu.”

Aku membaca beberapa bagian lain di mana Tuhan menyingkapkan para pemimpin palsu: “Pekerjaan gereja terhambat hanya karena pemimpin palsu sangat lalai dalam tugasnya, tidak melakukan pekerjaan nyata, tidak menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaan, serta tidak mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Tentu saja, ini juga karena pemimpin palsu hanya menikmati keuntungan dari status, sama sekali tidak mengejar kebenaran, dan tidak mau menindaklanjuti, mengawasi, atau mengarahkan pekerjaan penyebaran Injil—akibatnya, pekerjaan berjalan lambat dan banyak penyimpangan, kesalahan, serta tindakan sembrono yang dilakukan manusia tidak segera diperbaiki atau diselesaikan, yang berdampak serius pada efektivitas penyebaran Injil. Masalah-masalah ini baru dapat diselesaikan setelah ditemukan oleh Yang di Atas dan pemimpin serta pekerja diberi tahu bahwa mereka harus menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Pemimpin palsu ini bagaikan orang buta, tidak mampu menemukan masalah apa pun dan sama sekali tidak memiliki prinsip dalam melakukan sesuatu, tetapi mereka juga tidak menyadari kesalahannya sendiri. Setelah dipangkas oleh Yang di Atas, barulah pemimpin palsu ini mengakui kesalahannya. Lalu, siapa yang mampu bertanggung jawab atas kerugian yang disebabkan oleh pemimpin palsu tersebut? Bahkan sekalipun mereka diberhentikan dari jabatannya, bagaimana mengganti kerugian yang ditimbulkannya? Oleh karena itu, ketika ditemukan bahwa ada pemimpin palsu yang sama sekali tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, mereka harus segera diberhentikan. Di sejumlah gereja, pekerjaan penginjilan berkembang sangat lambat, dan ini terjadi karena pemimpin palsu tidak melakukan pekerjaan nyata, serta terlalu banyak kelalaian dan kesalahan yang mereka buat” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (4)”). “Dalam semua bagian pekerjaan yang dilakukan oleh pemimpin palsu, sebenarnya ada banyak persoalan, penyimpangan, dan celah yang perlu diselesaikan, diperbaiki, dan dibenahi. Akan tetapi, karena pemimpin palsu tersebut tidak memiliki rasa terbebani, hanya menikmati keuntungan dari statusnya tanpa melakukan pekerjaan nyata, mereka akhirnya mengacaukan pekerjaan. Di sejumlah gereja, orang-orang tidak sehati, masing-masing saling curiga, bersikap waspada, dan saling menjatuhkan, sementara itu mereka takut disingkirkan oleh rumah Tuhan. Menghadapi situasi seperti ini, pemimpin palsu tidak bertindak untuk menyelesaikannya, tidak melakukan pekerjaan nyata dan spesifik” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (4)”). “Di luarnya, para pemimpin palsu terlihat tidak dengan sengaja melakukan berbagai kejahatan, atau melakukan hal-hal dengan cara mereka sendiri dan mendirikan kerajaan mereka sendiri, seperti yang dilakukan para antikristus. Namun, para pemimpin palsu tidak mampu dengan segera menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, dan ketika masalah terjadi dengan para pengawas dari berbagai tim, dan ketika para pengawas tersebut tidak mampu memikul pekerjaan mereka, para pemimpin palsu tidak mampu dengan segera mengubah tugas mereka atau memberhentikan mereka, sehingga pekerjaan gereja menjadi sangat dirugikan. Dan semua ini disebabkan oleh kelalaian para pemimpin palsu terhadap tugas” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Tuhan menyingkapkan kelalaian para pemimpin palsu: bagaimana mereka tidak benar-benar menindaklanjuti atau memeriksa pekerjaan, bagaimana mereka tidak mengawasi dan memeriksa orang-orang yang bertanggung jawab, dan bagaimana itu mengakibatkan banyak masalah pekerjaan tidak bisa diatasi, menyebabkan kerugian serius bagi pekerjaan gereja. Setelah merenungkan tindakanku, aku menyadari bahwa karena aku mendambakan kenyamanan, aku pun mengabaikan tugasku, tidak bertanggung jawab, dan memercayai Zhao Jing berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri tanpa mengawasi atau menindaklanjuti pekerjaannya. Saat orang lain melaporkan masalahnya, aku tidak menghiraukannya, tidak mengatasi masalah nyata atau memberhentikannya tepat waktu, yang membuatnya terus-menerus cemburu dan berselisih, mengacaukan dan mengganggu kelompok, dan tidak berperan positif dalam tugasnya. Ini menyebabkan pekerjaan kelompok menjadi tidak efektif selama berbulan-bulan dan sangat menghambat perkembangan. Saat saudara-saudarinya memberikan nasihat, dia menindas serta mengucilkan mereka, dan membuat mereka merasa tertekan untuk waktu yang lama, sehingga menyebabkan kelompok itu merasa terkekang dan lalai dalam tugas mereka. Namun, aku tidak tahu apa-apa tentang hal ini, bahkan selalu berpikir bahwa dia melakukan tugasnya dengan baik. Sebagai pemimpin, aku bukan hanya gagal untuk memenuhi tangggung jawabku, tetapi juga tidak dapat mengenali dan mengatasi sejumlah masalah dalam pekerjaan gereja secara tepat waktu saat masalah itu berada tepat di depan mataku. Ini menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudariku. Aku benar-benar lalai dalam tugasku! Meskipun aku tidak dengan sengaja berbuat jahat seperti antikristus untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, kelalaianku pada tugas masih menyebabkan kerugian serius bagi pekerjaan gereja. Aku membenci diriku sendiri karena sangat buta, tidak bernalar, dan tidak bertanggung jawab sampai-sampai aku melakukan pelanggaran di hadapan Tuhan. Aku merasakan kesedihan yang mendalam dan rasa bersalah, serta merasa berutang kepada Tuhan dan saudara-saudariku.

Lalu, aku merenungkan diri. Mengapa aku selalu mempertimbangkan dagingku, berkelit, dan tidak bertanggung jawab dalam tugasku? Lalu, aku melihat bagian firman Tuhan yang sangat membantuku. Firman Tuhan katakan: “Apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini. Segala sesuatu yang Iblis lakukan adalah demi keinginan, ambisi dan tujuannya sendiri. Iblis ingin melampaui Tuhan, membebaskan diri dari Tuhan, dan menguasai segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Sekarang ini, sampai ke taraf inilah manusia telah dirusak oleh Iblis: mereka semua memiliki natur Iblis, mereka semua berusaha menyangkal dan menentang Tuhan, dan mereka ingin mengendalikan nasib mereka sendiri dan mencoba menentang pengaturan dan penataan Tuhan. Ambisi dan keinginan mereka sama persis dengan ambisi dan keinginan Iblis. Oleh karena itu, natur manusia adalah natur Iblis” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Aku merenungkan firman Tuhan dan akhirnya menyadari bahwa aku itu malas, tidak bertanggung jawab dalam tugasku, dan tidak memiliki hati nurani serta nalar, terutama karena aturan Iblis tentang keberadaan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” mengakar begitu kuat di dalam diriku hingga menjadi naturku. Aku selalu hidup dengan natur ini, hanya memikirkan kepentingan dagingku dalam segala hal, menjadi makin egois dan hina. Saat apa pun membuatku khawatir dan lebih menderita atau saat itu mengharuskanku untuk membayar lebih mahal, aku menggunakan tipuan dan kelicikan untuk menghindarinya, melakukan apa saja yang kubisa agar tidak terlalu menderita. Saat kusadari bahwa mengelola keseluruhan pekerjaan mengharuskanku untuk lebih khawatir dan menderita, aku ingin melakukan pekerjaan yang memiliki satu aspek saja. Saat beban kerjaku bertambah, aku ingin mengurangi kekhawatiran dan membayar lebih sedikit, yang menuntunku bersikap lepas tangan terhadap pekerjaan Zhao Jing. Lalu, saat kulihat keadaannya buruk, aku menjadi malas dan tidak ingin mengatasinya. Meskipun Xinrui mengingatkanku bahwa dia tidak cocok untuk dipekerjakan, aku menggunakan alasan sibuk bekerja untuk menunda penyelidikan dan mengonfirmasi masalah Zhao Jing sampai menjadi sangat serius sehingga dia harus diberhentikan. Gereja memilihku sebagai pemimpin dan memberiku kesempatan untuk menerapkan, dengan harapan bahwa aku akan bertanggung jawab dan mengemban tugasku. Namun apa yang telah kulakukan? Bukannya memikirkan bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik, aku malah tidak melakukan apa-apa selain mendambakan kenyamanan, melakukan apa pun yang membuatku tidak perlu terlalu khawatir dan menderita. Aku telah memercayai Tuhan selama bertahun-tahun dan menikmati penyiraman serta pembekalan begitu banyak dari firman Tuhan, tetapi saat ada sesuatu yang diminta dariku, aku hanya memedulikan kenyamananku, bukannya melakukan pekerjaan nyata. Aku egois, hina, dan membuat Tuhan jijik kepadaku! Aku membenci diriku yang tidak memiliki kemanusiaan dan nalar, serta gagal memenuhi maksud baik Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku memedulikan dagingku dan tidak melakukan pekerjaan nyata, yang menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja. Aku ingin bertobat kepada-Mu. Ke depannya, apa pun pekerjaanku, aku tidak ingin memikirkan dagingku dan mendambakan kenyamanan lagi. Aku ingin bertanggung jawab dan melaksanakan tugasku dengan baik dalam sikap yang membumi.”

Lalu, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang yang memiliki hati mampu memperhatikan hati Tuhan; mereka yang tidak memiliki hati bagaikan cangkang kosong, orang bodoh, mereka tidak peduli untuk memperhatikan hati Tuhan. Mentalitas mereka adalah: ‘Aku tidak peduli betapa mendesaknya hal ini bagi Tuhan, aku akan melakukannya sesuka hatiku—setidaknya, aku tidak sedang menganggur atau bermalas-malasan.’ Sikap seperti ini, kenegatifan seperti ini, sikap yang sama sekali tidak proaktif ini—ini bukanlah orang yang memperhatikan hati Tuhan, mereka juga tidak memahami bagaimana memperhatikan hati Tuhan. Jadi, apakah mereka memiliki iman yang sejati? Tentu saja tidak. Nuh memperhatikan kehendak Tuhan, dia memiliki iman yang sejati, dan dengan demikian dia mampu menyelesaikan amanat Tuhan. Jadi, tidak cukup hanya menerima amanat Tuhan dan bersedia melakukan beberapa upaya. Engkau juga harus memperhatikan maksud Tuhan, mengerahkan segenap kemampuanmu, dan setia—dan ini mengharuskanmu untuk memiliki hati nurani dan nalar; itulah yang seharusnya manusia miliki, dan yang ditemukan dalam diri Nuh. Bagaimana menurutmu, untuk membangun bahtera yang begitu besar pada zaman itu, berapa tahun yang dibutuhkan jika Nuh berlambat-lambat dan tidak memiliki perasaan mendesak, tidak ada kecemasan, tidak ada efisiensi? Dapatkah bahtera itu diselesaikan dalam waktu 100 tahun? (Tidak.) Akan dibutuhkan beberapa generasi untuk membangun secara terus-menerus. Di satu sisi, membangun sebuah benda padat seperti bahtera akan memakan waktu bertahun-tahun; di sisi lain, mengumpulkan dan memelihara semua makhluk hidup juga akan memakan waktu bertahun-tahun. Apakah mudah untuk mengumpulkan makhluk-makhluk hidup ini? (Tidak.) Tidak mudah. Oleh karena itu, setelah mendengar perintah Tuhan dan memahami maksud Tuhan yang mendesak, Nuh merasa bahwa hal ini tidak mudah ataupun sederhana. Dia menyadari bahwa dia harus mengerjakan dan menyelesaikan amanat ini sesuai dengan keinginan Tuhan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Tuhan, agar Tuhan akan dipuaskan dan ditenangkan sehingga langkah pekerjaan Tuhan selanjutnya dapat berjalan dengan lancar. Begitulah hati Nuh. Dan hati macam apakah itu? Hati yang memikirkan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Tiga (Bagian Dua)). “Sepenting apa pun pekerjaan yang dilakukan seorang pemimpin atau pekerja, dan apa pun natur pekerjaan ini, prioritas nomor satu mereka adalah memahami dan mengerti bagaimana pekerjaan tersebut berlangsung. Mereka harus berada di sana secara langsung untuk menindaklanjuti segala sesuatu dan mengajukan pertanyaan, mendapatkan informasi mereka secara langsung. Mereka tidak boleh hanya mengandalkan rumor atau mendengarkan laporan orang lain. Sebaliknya, mereka harus mengamati dengan mata kepala sendiri kondisi personel dan bagaimana kemajuan pekerjaan, dan memahami kesulitan apa yang sedang dihadapi, apakah ada area yang bertentangan dengan tuntutan Yang di Atas, apakah terdapat pelanggaran terhadap prinsip, apakah ada gangguan atau kekacauan, apakah ada kekurangan peralatan yang diperlukan atau materi pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan profesional; mereka harus terus-menerus mengetahui dan memberikan perhatian pada semua hal ini. Sebanyak apa pun laporan yang mereka dengar, atau sebanyak apa pun informasi yang mereka kumpulkan dari rumor, tak satu pun dari hal-hal ini yang lebih baik dari kunjungan pribadi; itu lebih akurat dan dapat diandalkan bagi mereka untuk melihat berbagai hal dengan mata kepala mereka sendiri. Begitu mereka familier dengan semua aspek situasinya, mereka akan mengetahui dengan jelas tentang apa yang sedang terjadi. Mereka terutama harus memiliki pemahaman yang jelas dan akurat tentang siapa yang berkualitas baik dan layak untuk dibina, karena hanya inilah yang akan memungkinkan mereka untuk membina dan menggunakan orang dengan tepat, yang sangat penting jika para pemimpin dan pekerja ingin melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Para pemimpin dan pekerja harus memiliki jalan dan prinsip yang berdasarkankan mereka membina dan melatih orang-orang yang berkualitas baik. Selain itu, mereka harus memiliki pengertian dan pemahaman tentang berbagai macam masalah dan kesulitan yang ada dalam pekerjaan gereja, serta tahu bagaimana menyelesaikannya, dan mereka juga harus memiliki gagasan dan saran mereka sendiri tentang bagaimana pekerjaan bisa mengalami kemajuan, atau prospek masa depannya. Jika mereka mampu berbicara dengan kejelasan tentang hal-hal semacam itu tanpa kesulitan, tanpa keraguan atau kekhawatiran, maka pekerjaan itu akan jauh lebih mudah untuk dilaksanakan. Dengan bekerja seperti ini, seorang pemimpin akan memenuhi tanggung jawabnya, bukan? Mereka harus benar-benar menyadari bagaimana menyelesaikan berbagai persoalan dalam pekerjaan yang disebutkan di atas, dan mereka harus sering merenungkan hal ini. Ketika menghadapi kesulitan, pemimpin harus bersekutu dan mendiskusikannya dengan semua orang, mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan melakukan pekerjaan nyata secara membumi seperti ini, tidak akan ada kesulitan yang tidak dapat diselesaikan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (4)”). Firman Tuhan menunjukkan kepadaku jalan untuk melaksanakan tugas dengan baik, yaitu memikirkan maksud Tuhan, memedulikan kekhawatiran Tuhan, memenuhi tanggung jawab yang harus kupikul, dan jangan membiarkan pekerjaan gereja dirugikan. Seperti halnya Nuh, yang sungguh-sungguh memikirkan maksud Tuhan. Saat Tuhan memintanya untuk membangun bahtera, dia tidak memikirkan keuntungan atau kerugiannya sendiri, dan hanya memikirkan cara untuk membangun bahtera dengan cepat berdasarkan tuntutan Tuhan. Meskipun aku tidak bisa dibandingkan dengan Nuh, aku ingin menirunya, belajar memikirkan maksud Tuhan, dan berusaha yang terbaik untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Aku juga memahami bahwa agar para pemimpin dan pekerja dapat melakukan pekerjaan nyata dengan baik, kita harus terus mengikuti perkembangan pekerjaan, dan saat kita melihat hambatan atau kekacauan dan gangguan dalam pekerjaan, kita harus bersekutu dan menanganinya tepat waktu untuk memastikan pekerjaan berjalan dengan normal.

Setelah beberapa waktu, pemimpinku memercayakan pekerjaan penginjilan dan penyiraman beberapa gereja padaku. Kupikir, “Aku tidak bisa membiarkan ini terulang seperti sebelumnya. Aku tidak boleh hanya memedulikan kenyamanan daging dan tidak bertanggung jawab atas tugasku. Aku harus tetap bersikap rendah hati dan mengerahkan segenap upaya untuk tugasku.” Setelah itu, aku berfokus pada memperlengkapi diriku dengan visi kebenaran setiap hari. Jika ada calon penerima Injil, aku dengan aktif bersaksi tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman kepada mereka, dan mencari serta memperlengkapi diriku dengan firman Tuhan berdasarkan gagasan keagamaan mereka. Suatu hari, saat aku akan memeriksa pekerjaan gereja Cheng Nan, kupikir, “Para pemimpin dan diaken penginjilan gereja ini telah memercayai Tuhan begitu lama. Mereka memiliki kualitas yang bagus, cakap, dan bertanggung jawab dalam tugas mereka. Mereka bisa menangani pekerjaan mereka dengan baik, jadi aku tidak perlu menindaklanjutinya, yang bisa membuatku menghemat tenaga.” Begitu aku memikirkan ini, aku menyadari bahwa aku kembali berkelit untuk mencari alasan agar tidak perlu mengawasi atau menindaklanjuti pekerjaan. Sekarang karena aku bertanggung jawab terhadap beberapa gereja ini, menjalankan tugas dan mengawasi pekerjaan gereja adalah tanggung jawab dan tugasku. Aku tidak bisa lagi beralasan untuk memikirkan dagingku dan menunda tugasku. Dengan pemikiran ini, aku memeriksa pekerjaan gereja dengan saksama. Aku menemukan bahwa segelintir petobat baru tidak rutin menghadiri pertemuan dan bahwa penyiram tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik. Keesokan harinya, aku segera mengumpulkan para penyiram untuk bersekutu tentang kebenaran dan menyelesaikan masalah mereka. Setelah beberapa waktu, aku mendengar para petobat baru ini telah kembali ke pertemuan rutin, yang membuatku mereasa tenang dan aman.

Melalu pengalaman ini, aku menyadari bahwa melaksanakan tugas memang harus benar-benar membayar harga, terlebih lagi menindaklanjuti serta mengawasi pekerjaan. Inilah satu-satunya jalan untuk menemukan dan menyelesaikan masalah tepat waktu serta melaksanakan tugas dengan baik. Inilah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan yang menyebabkanku memiliki kesadaran dan perubahan hari ini. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


65. Alasan di Balik Kesibukanku

Aku adalah pemimpin tim penyiraman di gereja. Kupikir siapa pun yang ingin menjadi pemimpin tim yang memenuhi syarat dan kompeten harus mengerjakan semuanya sendiri, dan aku mengharapkan itu dari diriku. Begitu aku melihat bahwa ada sesuatu yang perlu dilakukan di tim kami, sekecil atau sebesar apa pun, aku akan berinisiatif untuk mengerjakannya sendiri, termasuk urusan-urusan umum. Aku bahkan mengambil alih pekerjaan yang dapat dilakukan oleh saudara-saudariku, dengan murah hati berkata, “Biar aku saja, kau tidak perlu mengerjakannya.” Setiap kali ini terjadi, ada rasa bangga yang sulit kujelaskan, serta perasaan bahwa aku benar-benar seorang pemimpin tim yang peduli dan bertanggung jawab. Seiring waktu, saudara-saudariku mulai datang kepadaku setiap kali mereka memiliki masalah apa pun. Pengawasku juga memujiku karena aku menghabiskan waktu berjam-jam untuk melaksanakan tugas serta mampu menanggung kesukaran dan membayar harga. Mendengar hal itu sangatlah menyenangkan, karena membuatku merasa seperti pemimpin tim yang benar-benar kompeten.

Selanjutnya, makin banyak orang percaya baru yang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, dan ada jauh lebih banyak orang baru yang harus kusirami daripada sebelumnya. Selain berkumpul dengan orang-orang percaya baru setiap hari, aku juga melatih mereka, mengajari mereka cara menjadi tuan rumah pertemuan, menyebarkan Injil, dan lain-lain. Jadwalku sudah sangat padat, tetapi di samping itu, saudara-saudari di timku menginginkan persetujuanku bahkan untuk mengatur pertemuan bagi orang-orang percaya baru. Dengan begitu banyak hal yang harus dikerjakan, aku sering terpaku pada hal-hal sepele ini, yang mengacaukan jadwalku dan membuatku terlalu sibuk bahkan untuk bersaat teduh. Meski setiap hari aku sangat sibuk dan tidak pernah menganggur, aku tidak banyak menindaklanjuti tugas-tugas prioritas. Hal ini sering membuatku merasa cemas, tetapi aku tidak tahu harus berbuat apa. Suatu kali, saudari yang menjadi rekanku bertanya, “Kau selalu mengatakan bahwa kau sibuk, tetapi apa yang sebenarnya kau kerjakan setiap hari?” Menghadapi pertanyaan saudariku itu, aku merasa sangat terluka karena dia tidak berempati kepadaku. Kemudian, ketika saudara-saudari menjumpai masalah dalam menyirami orang percaya baru dan datang kepadaku untuk membicarakannya, aku menggerutu dalam hati, “Ini adalah prinsip dasar yang harus dikuasai oleh penyiram. Kenapa kalian datang kepadaku untuk menyelesaikan masalah sederhana seperti itu—tidak bisakah kalian belajar menyelesaikannya sendiri? Apa kalian tidak mau berusaha?” Aku tidak ingin terus mengurus masalah-masalah itu lagi, dan aku merasa bahwa saudara-saudariku seharusnya menangani semua itu secara mandiri. Namun kemudian aku berpikir, “Aku adalah pemimpin tim. Jika aku tidak menangani masalah-masalah ini dan malah membiarkan saudara-saudari menyelesaikannya sendiri, bukankah itu akan mengurangi nilaiku sebagai pemimpin tim? Mungkinkah seseorang berkata bahwa aku tidak memenuhi tanggung jawabku dan melalaikan tugasku? Jika pemimpin tahu, mungkinkah dia mengatakan bahwa aku tidak kompeten? Tidak masalah—jika itu adalah sesuatu yang bisa kukerjakan sendiri, biar kukerjakan saja.” Jadi, aku hampir selalu mengerjakan sendiri semua pekerjaan tim, mulai dari tugas-tugas besar seperti mengatur pertemuan, dan menyelesaikan masalah orang percaya baru, hingga tugas-tugas kecil seperti membantu saudara-saudari menyampaikan pesan, dan mencari orang untuk menangani urusan umum. Aku bergegas mengerjakan semua ini, meskipun sebenarnya aku tidak ingin melakukannya, agar tidak ada yang akan meragukan diriku sebagai pemimpin tim. Aku tak bisa mulai menggambarkan betapa lelahnya aku kadang-kadang, mengerjakan begitu banyak hal yang berbeda sekaligus. Yang bisa kulakukan hanyalah menghibur diri dengan berpikir, “Bagaimanapun juga, aku adalah pemimpin tim. Pemimpin tim harus bersedia untuk bekerja keras.” Dan begitulah, aku terus menangani sendiri semua urusan, baik besar maupun kecil, hidup dalam keadaan sibuk yang tiada henti. Meskipun kesibukanku yang luar biasa setiap hari membuat beberapa saudara-saudari mengagumi dan menerimaku, tidak ada kedamaian atau sukacita di hatiku. Aku selalu merasa bahwa aku membuat tugasku berantakan, dan aku tidak punya waktu untuk mengerjakan banyak tugas penting karena aku kewalahan dengan urusan-urusan sepele.

Suatu kali, aku menyampaikan kesulitanku kepada pemimpin, dan setelah dia bersekutu denganku, barulah aku mendapat beberapa prinsip penerapan. Dia bertanya kepadaku, “Tidakkah kau mengambil terlalu banyak pekerjaan? Kalau kau tidak membiarkan saudara-saudari melakukan pekerjaan mereka sendiri dan malah memikul semuanya sendirian, kau pasti akan sibuk. Kau bisa membiarkan mereka berlatih melaksanakan beberapa tugas yang tidak terlalu penting. Kalaupun mereka tidak melaksanakannya dengan baik, itu tidak akan berdampak besar pada pekerjaan gereja. Jika ada pekerjaan yang benar-benar tidak bisa dikerjakan orang lain, barulah kau harus mengerjakannya sendiri. Namun, jika orang lain dapat mengerjakannya, dan kau tidak membiarkan mereka mencoba atau memberi mereka kesempatan untuk berlatih, dan malah mengerjakan semuanya sendiri, bukankah itu berarti kau meremehkan mereka dan hanya ingin pamer? Itu adalah perwujudan kerusakan.” Persekutuannya mengenai keadaanku sangatlah tepat. Dahulu, kupikir mengerjakan lebih banyak hal menunjukkan bahwa aku menanggung beban, tetapi aku tidak pernah merenungkan apakah tindakanku didasarkan pada prinsip, atau apakah tindakanku telah tercemar. Ketika aku memikirkannya, motivasi tersembunyi yang kumiliki untuk menangani semuanya dalam tugasku adalah untuk pamer, bukan untuk menanggung beban. Dalam beberapa kasus, bukan karena orang lain tidak mampu atau tidak punya waktu untuk melaksanakan tugas, melainkan karena aku berpikir bahwa makin banyak hal yang kulakukan, makin aku diterima semua orang, dan mengatakan bahwa aku adalah pemimpin tim yang kompeten, bertanggung jawab, dan menanggung beban dalam tugasnya. Aku menganggap melaksanakan tugasku sebagai cara agar dikagumi orang lain. Aku terus “sibuk” dan “menanggung beban” demi menunjukkan nilaiku sebagai pemimpin tim dan mendapatkan tempat di hati orang lain. Karena aku memiliki niat yang keliru dalam tugasku dan selalu ingin melindungi statusku, banyak pekerjaan tim yang bertumpu di pundakku, dan saudara-saudariku tidak memiliki kesempatan untuk berlatih. Dan karena kemampuanku untuk melakukan sesuatu ada batasnya, beberapa tugas penting akhirnya tertunda, sehingga merugikan pekerjaan gereja dan kehidupan saudara-saudariku.

Kemudian, setelah membaca firman Tuhan, aku mendapatkan pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Beberapa orang bersaksi tentang dirinya sendiri dengan menggunakan bahasa dan mengucapkan kata-kata yang membanggakan dirinya, sedangkan yang lain menggunakan perilaku. Apa saja perwujudan seseorang yang menggunakan perilaku untuk bersaksi tentang dirinya sendiri? Di luarnya, mereka memperlihatkan perilaku yang sejalan dengan gagasan orang-orang, menarik perhatian, dipandang orang sebagai perilaku yang cukup mulia dan sesuai dengan standar moral. Perilaku ini membuat orang percaya bahwa mereka terhormat, memiliki integritas, benar-benar mengasihi Tuhan, sangat saleh, sungguh-sungguh memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan merupakan orang yang mengejar kebenaran. Mereka sering kali menunjukkan perilaku baik secara lahiriah untuk menyesatkan orang lain—bukankah ini juga berbau meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Biasanya orang-orang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri melalui kata-kata, menggunakan ucapan yang jelas untuk mengungkapkan betapa diri mereka berbeda dari kebanyakan orang, bagaimana mereka mempunyai pendapat yang lebih bijaksana daripada orang lain agar mereka dikagumi dan dihormati. Namun, ada beberapa metode yang tidak melibatkan ucapan langsung di mana seseorang menggunakan penerapan lahiriah untuk bersaksi bahwa mereka lebih baik daripada yang lain. Penerapan semacam ini telah dipikirkan dengan matang, memiliki motif serta maksud tertentu, dan sangat terarah. Semua itu telah dibungkus dan diolah sehingga apa yang dilihat orang adalah sejumlah perilaku dan penerapan yang sejalan dengan gagasan manusia, mulia, saleh, sesuai dengan kepatutan orang kudus, bahkan mengasihi Tuhan, takut akan Tuhan, dan sejalan dengan kebenaran. Hal ini mencapai tujuan yang sama, yaitu meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, membuat orang lain menganggap mereka hebat, dan memujanya. Pernahkah engkau semua menemukan atau melihat hal seperti itu? Apakah engkau semua memiliki perwujudan seperti ini? Apakah semua hal dan topik yang Aku bahas ini terpisah dari kehidupan nyata? Sebenarnya tidak. ... Ada yang minum kopi untuk meningkatkan energi mereka di malam hari sebagai persiapan untuk begadang mengerjakan tugasnya. Saudara-saudari mengkhawatirkan kesehatannya, lalu memasakkan mereka sup ayam. Saat menghabiskan sup, orang-orang ini berkata, ‘Syukur kepada tuhan! Aku telah menikmati kasih karunia tuhan. Aku tidak pantas menerima ini. Karena aku sudah menghabiskan sup ayam ini, aku harus lebih efisien dalam melaksanakan tugasku!’ Pada kenyataannya, mereka tetap melaksanakan tugas dengan cara yang sama seperti yang biasa dilakukan tanpa meningkatkan efisiensi sama sekali. Bukankah mereka berpura-pura? Mereka memang berpura-pura, perilaku semacam ini juga merupakan cara terselubung untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri; hasil yang dicapai adalah membuat orang-orang menyetujui mereka, menganggapnya hebat, dan menjadi pengikut setia mereka. Jika orang-orang memiliki mentalitas semacam ini, bukankah mereka telah melupakan Tuhan? Mereka tidak lagi memiliki Tuhan di dalam hatinya, lalu siapakah yang mereka pikirkan siang dan malam? Yang dipikirkannya adalah ‘pemimpin mereka yang baik’, ‘orang yang mereka kasihi’. Di luarnya, beberapa antikristus sangat mengasihi sebagian besar orang. Mereka menggunakan teknik tertentu dalam berbicara agar orang-orang menganggap mereka penuh kasih dan bersedia untuk lebih dekat dengannya. Mereka tersenyum hangat kepada siapa saja yang mendekati dan berinteraksi dengan mereka, serta berbicara dengan nada yang sangat lembut. Sekalipun mereka melihat beberapa saudara-saudari tidak berprinsip dalam tindakannya dan merugikan kepentingan gereja, mereka sama sekali tidak memangkasnya, hanya menasihatinya, menghibur, dan membujuk mereka saat melaksanakan tugasnya—mereka terus-menerus membujuk semua orang hingga membawanya ke hadapan mereka. Orang-orang secara bertahap digerakkan oleh antikristus ini; semua sangat menyetujui hatinya yang penuh kasih dan menyebut mereka sebagai orang yang mengasihi Tuhan. Pada akhirnya, semua orang memuja dan mencari persekutuan mereka dalam segala hal, menceritakan semua pikiran dan perasaan terdalam mereka kepada antikristus ini, sampai-sampai mereka tidak lagi berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran dalam firman-Nya. Bukankah orang-orang ini telah disesatkan oleh antikristus? Ini adalah cara lain yang digunakan oleh antikristus untuk menyesatkan orang. Saat engkau semua terlibat dalam perilaku dan penerapan ini, atau menyimpan niat ini, sadarkah engkau semua bahwa ada masalah di dalamnya? Saat engkau menyadarinya, mampukah engkau mengubah arah tindakanmu? Jika engkau mampu merenungkan dirimu, merasakan penyesalan yang sesungguhnya saat menyadari dan memeriksa bahwa perilaku, penerapan, atau niatmu bermasalah, ini membuktikan bahwa engkau telah mengubah arahmu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Dari penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa orang secara lahiriah menggunakan berbagai perilaku “baik” yang sesuai dengan gagasan manusia untuk mendapatkan kekaguman dan penghargaan dari orang lain, tetapi pada dasarnya, perilaku ini hanyalah cara terselubung untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, yang sangat munafik dan dapat dengan mudah menyesatkan orang. Saat aku memikirkannya, aku menyadari bahwa aku jenis orang seperti itu. Secara lahiriah, aku tampak sibuk melaksanakan tugasku setiap hari, menanggung kesukaran, membayar harga, dan menangani semuanya sendiri—aku tampak seperti pemimpin tim yang memenuhi syarat dan kompeten. Namun di balik semua itu, aku sedang memendam niat rahasia dan tercela, yaitu untuk mendapatkan kekaguman dari orang-orang. Aku berpikir tentang bagaimana saudara-saudariku datang kepadaku untuk menanyakan berbagai hal, besar maupun kecil, dalam pelaksanaan tugas mereka, dan bagaimana mereka mengandalkanku untuk menyelesaikan semuanya. Faktanya, mereka dapat mendiskusikan dan menyelesaikan beberapa masalah tersebut tanpa keterlibatanku. Namun pemikiran bahwa semua orang memercayai dan mengagumiku mendorongku untuk menyampingkan prioritas kerja kami dan mengerjakan semuanya sendiri, sekalipun aku tidak punya waktu, hanya demi melindungi harga diri dan statusku. Terkadang, jika aku melewatkan waktu makan demi menjadi tuan rumah pertemuan bagi orang percaya baru, saudari-saudariku mendesakku untuk makan. Aku sebenarnya diam-diam merasa senang membayangkan mereka melihatku begitu sibuk dengan tugasku hingga bahkan tidak sempat makan. Aku berpikir bahwa mereka pasti mengagumiku dan mengira bahwa aku benar-benar mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, dan bahwa aku adalah pemimpin tim yang kompeten. Karena “sibuk”, aku juga menikmati berbagai “hak istimewa” dan mendapatkan simpati dari orang lain, yang kugunakan untuk menutupi beberapa penyimpangan dan kekuranganku. Misalnya, jika aku tidak menulis artikel kesaksian pengalaman hidup, aku membenarkannya dengan berkata pada diriku sendiri bahwa aku terlalu sibuk. Ketika beberapa tugas tim yang menjadi tanggung jawabku tidak selesai tepat waktu, aku memberi kelonggaran pada diriku sendiri dan berkata bahwa itu karena aku terlalu sibuk. Dan ketika muncul penyimpangan serta kesalahan dalam tugasku, dan aku tidak mendapatkan hasil yang baik dalam menyirami orang percaya baru, aku memberi saudara-saudariku alasan yang sama agar mereka memaklumiku. Seperti itulah, aku terus sibuk sepanjang hari, menunjukkan kepada orang-orang bahwa aku adalah pemimpin tim yang baik dengan jadwal yang padat. Tidak hanya dihargai oleh pengawasku, aku juga dikagumi dan diandalkan oleh beberapa saudara-saudari. Namun, pada saat yang sama, aku juga menutupi penyimpangan dan kesalahan dalam pekerjaanku. Niatku sungguh tercela! Aku merenungkan mengapa saudara-saudari suka datang kepadaku setiap kali menghadapi masalah dan mengandalkanku untuk mengerjakan semuanya—terutama karena aku berusaha menangani semuanya sendiri. Saudara-saudariku mengagumiku, aku memiliki tempat di hati mereka, dan kapan pun mereka menjumpai masalah, mereka tidak berdoa dan mengandalkan Tuhan, atau mencari prinsip-prinsip kebenaran, mereka malah datang untuk bertanya kepadaku. Dengan terus sibuk seperti itu, sebenarnya aku hanya bertindak sekehendak hatiku sendiri, diam-diam pamer, mengambil hati orang-orang, dan menjauhkan mereka dari Tuhan.

Saat itu, aku teringat pada sebuah bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca: “Sebagian orang terlihat cukup antusias dengan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka selalu peduli dan terlibat dalam urusan gereja, dan mereka selalu bergerak maju. Namun, secara tak terduga, mereka mengecewakan semua orang setelah menjadi pemimpin. Mereka tidak fokus dalam menyelesaikan masalah-masalah nyata umat pilihan Tuhan, tetapi justru berusaha sekuat tenaga untuk bertindak demi reputasi dan statusnya sendiri. Mereka suka memamerkan diri untuk membuat orang lain menghormatinya dan selalu berbicara tentang bagaimana mereka telah berkorban serta menderita untuk Tuhan, tetapi mereka tidak berusaha mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan mereka. Ini adalah sesuatu yang tidak diduga oleh semua orang. Meskipun mereka menyibukkan dirinya dengan pekerjaan, memamerkan diri di setiap kesempatan, mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, memperoleh penghormatan dan pemujaan dari beberapa orang, menyesatkan hati orang, dan memperkuat status mereka, pada akhirnya, apa yang akan terjadi? Terlepas dari apakah orang-orang ini menggunakan sedikit kebaikan untuk menyuap orang lain, atau memamerkan karunia dan kemampuannya, atau menggunakan berbagai cara untuk menyesatkan orang dan dengan demikian memenangkan pendapat baik mereka, apa pun metode yang mereka gunakan untuk memenangkan hati orang dan menempati posisi di hati orang-orang, apa yang telah hilang dari mereka? Mereka telah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran saat melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Pada saat yang sama, karena berbagai perwujudan mereka, mereka juga telah mengumpulkan perbuatan jahat yang akan berakibat pada kesudahan akhir mereka. Entah mereka menggunakan sedikit kebaikan untuk menyogok atau memikat orang, atau memamerkan diri mereka, atau menggunakan kedok untuk menyesatkan orang, dan sebanyak apa pun manfaat dan kepuasan yang tampaknya orang peroleh secara lahiriah dari melakukan hal ini, jika dilihat dari hal ini, apakah ini adalah jalan yang benar? Apakah ini adalah jalan untuk mengejar kebenaran? Apakah ini adalah jalan untuk memperoleh keselamatan? Jelas bukan. Secerdas apa pun metode dan tipu daya ini, mereka tidak dapat menipu Tuhan, mereka semua pada akhirnya akan dikutuk dan dibenci oleh Tuhan karena tersembunyi di balik perilaku semacam itu terdapat ambisi manusia serta sikap dan esensi penentangan terhadap Tuhan. Di dalam hati-Nya, Tuhan sama sekali tidak akan pernah mengakui orang-orang ini sebagai orang yang melaksanakan tugas mereka, dan sebaliknya akan mendefinisikan mereka sebagai pelaku kejahatan. Putusan apa yang Tuhan berikan ketika menangani pelaku kejahatan? ‘Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.’ Ketika Tuhan berkata, ‘Pergilah daripada-Ku,’ ke manakah Dia ingin orang-orang semacam itu pergi? Dia menyerahkan mereka kepada Iblis, ke tempat-tempat yang dihuni oleh gerombolan Iblis. Apa konsekuensi akhir bagi mereka? Mereka akan disiksa sampai mati oleh roh-roh jahat, yang artinya mereka dimangsa oleh Iblis. Tuhan tidak menginginkan orang-orang ini, yang berarti Dia tidak akan menyelamatkan mereka, mereka bukan domba Tuhan, apalagi pengikut-Nya, jadi mereka bukan termasuk orang-orang yang akan Dia selamatkan. Seperti inilah orang-orang ini didefinisikan Tuhan. Jadi, apa sebenarnya natur dari upaya memenangkan hati orang? Naturnya adalah menempuh jalan antikristus; ini adalah perilaku dan esensi yang antikristus miliki. Yang jauh lebih parah adalah esensi bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya; orang-orang semacam itu adalah musuh Tuhan. Dengan cara inilah antikristus didefinisikan dan digolongkan dan ini sepenuhnya akurat” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”). Firman Tuhan menyingkapkan masalahku dengan tepat. Sejak menjadi pemimpin tim, aku telah berusaha menangani semuanya sendiri. Dari luar, aku terlihat seperti pemimpin tim yang pengertian dan penuh perhatian, yang aktif membantu saudara-saudariku dalam hal apa pun yang perlu dilakukan, tetapi niat dan tujuanku yang sebenarnya adalah melakukan hal-hal yang mendukung reputasi dan statusku sendiri, untuk mengambil hati orang-orang, dan mendapatkan kekaguman dari mereka. Itu semacam penipuan dan tipu daya! Aku persis seperti para pejabat naga merah yang sangat besar, yang menipu rakyat biasa dengan melakukan sedikit pekerjaan hanya agar mereka terlihat baik dengan kedok “melayani rakyat”, sehingga orang-orang memuliakan dan memuji mereka. Aku persis seperti itu—dari luar, aku terlihat sibuk melaksanakan tugasku, tetapi diam-diam aku ingin orang-orang berpikir bahwa aku bekerja keras, dan aku ingin mereka mengagumi serta memujaku. Karena aku menangani semuanya sendiri, orang lain tidak mendapatkan banyak kesempatan untuk berlatih dalam tugas mereka. Meskipun demikian, mereka tetap mengagumiku, sampai-sampai setiap kali mereka menjumpai masalah, mereka tidak mencari Tuhan, tetapi justru mengandalkanku untuk menyelesaikannya. Tidak ada tempat bagi Tuhan di hati mereka. Aku sama sekali tidak melaksanakan tugasku dengan benar! Jelas, aku sedang melakukan kejahatan dan menempuh jalan antikristus! Aku berdoa kepada Tuhan dan meminta-Nya memimpinku dalam mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk mengatasi masalahku dan tidak lagi bertindak berdasarkan watakku yang rusak.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak diharuskan untuk menanggung semuanya sendiri, juga tidak diharuskan untuk bekerja mati-matian, atau menjadi ‘satu-satunya bunga yang mekar’ atau seorang yang mandiri; sebaliknya, engkau diharuskan untuk belajar caranya bekerja sama dengan orang lain secara harmonis, dan melakukan semua yang bisa kaulakukan, memenuhi tanggung jawabmu, mengerahkan segenap kekuatanmu. Itulah artinya melaksanakan tugas. Melaksanakan tugasmu berarti menggunakan secara maksimal kekuatan dan terang yang kau miliki untuk mencapai hasil. Itu sudah cukup. Jangan selalu berusaha untuk pamer, selalu mengatakan hal-hal yang terdengar muluk, melakukan berbagai hal sendiri. Engkau harus belajar bagaimana bekerja dengan orang lain, dan engkau harus lebih berfokus mendengarkan saran orang lain dan menemukan kelebihan mereka. Dengan cara ini, bekerja sama secara harmonis menjadi mudah. Jika engkau selalu berusaha untuk pamer dan menjadi penentu keputusan, itu artinya engkau tidak bekerja sama secara harmonis. Apa yang sedang kaulakukan? Engkau sedang menimbulkan kekacauan dan melemahkan orang lain. Menimbulkan kekacauan dan melemahkan orang lain berarti memainkan peran Iblis; itu bukan pelaksanaan tugas. Jika engkau selalu melakukan hal-hal yang menimbulkan kekacauan dan melemahkan orang lain, sebanyak apa pun upayamu atau kepedulianmu, Tuhan tidak akan mengingatnya. Engkau mungkin hanya memiliki sedikit kelebihan, tetapi jika kau mampu bekerja dengan orang lain, dan dapat menerima saran yang sesuai, dan jika engkau memiliki motivasi yang benar, dan mampu melindungi pekerjaan rumah Tuhan, engkau adalah orang yang tepat. Terkadang, dengan satu kalimat, engkau dapat memecahkan masalah dan bermanfaat bagi semua orang; terkadang, setelah engkau mempersekutukan satu pernyataan kebenaran, setiap orang memiliki jalan penerapan, dan mampu bekerja sama secara harmonis, dan semua berupaya keras menuju tujuan bersama, dan berbagi pandangan dan pendapat yang sama, sehingga pekerjaan menjadi sangat efektif. Walaupun mungkin tak seorang pun ingat bahwa engkau memainkan peran ini, dan engkau mungkin tidak merasa seolah-olah telah berusaha keras, Tuhan akan melihat bahwa engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran, orang yang bertindak sesuai dengan prinsip. Tuhan akan mengingat bahwa engkau telah melakukannya. Inilah yang disebut melaksanakan tugasmu dengan setia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Dari firman Tuhan, aku melihat masalahku dengan jelas dan menemukan beberapa jalan penerapan. Jika aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik, aku harus belajar bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, serta fokus untuk memungkinkan mereka memanfaatkan kelebihan mereka. Kemampuan orang untuk melakukan sesuatu sendirian pasti ada batasnya—tidak seorang pun mampu melakukan semua pekerjaan sendirian. Kita hanya dapat mencapai hasil yang baik dalam tugas kita ketika kita semua sehati dan sepikir, serta ketika kita memanfaatkan seluruh kelebihan kita masing-masing. Hanya ketika orang memiliki niat yang benar, yaitu untuk menjaga pekerjaan gereja, barulah mereka bisa melaksanakan tugas mereka sesuai dengan maksud Tuhan. Itu jauh lebih efektif daripada satu orang menangani semua pekerjaan. Di masa lalu, aku tidak hanya kelelahan karena sibuk mondar-mandir dan berusaha menjadi satu-satunya bintang yang bersinar, tetapi aku juga membuat tugasku berantakan. Kelebihan saudara-saudariku tidak dimanfaatkan, dan banyak pekerjaan penting yang tertunda. Dengan membandingkan penyingkapan firman Tuhan dengan perilakuku sendiri, aku akhirnya memahami mengapa Tuhan berkata bahwa selalu pamer dalam tugas dan tidak bekerja sama secara harmonis dengan orang lain akan mengacaukan pekerjaan gereja.

Setelah itu, aku secara sadar menerapkan firman Tuhan. Aku membagi pekerjaan dengan cara yang logis: Aku terutama bertanggung jawab untuk menindaklanjuti tugas-tugas utama, dan aku memberikan tugas-tugas lainnya kepada saudara-saudari yang sesuai berdasarkan bidang keahlian mereka. Ketika ada yang menghadapi masalah yang tidak dapat mereka selesaikan, kami semua bersama-sama mencari prinsip. Setelah saudara-saudari memahami prinsip-prinsip, mereka akan dengan sendirinya memiliki arah dan jalan untuk melaksanakan tugas mereka. Sekarang, setelah aku menerapkan firman Tuhan selama beberapa waktu, aku mendapati bahwa saudara-saudariku menanggung lebih banyak beban dalam tugas mereka daripada sebelumnya. Mereka mampu mengambil inisiatif dan mencari prinsip-prinsip untuk menyelesaikan beberapa masalah, dan mereka dapat menyelesaikan beberapa tugas secara mandiri dengan mengandalkan Tuhan. Terkadang, ketika aku menjumpai kesulitan dalam tugas yang menjadi tanggung jawabku, aku juga meminta bantuan dari saudara-saudariku, dan aku mendapat banyak manfaat darinya. Tim kami telah memperoleh hasil yang makin baik dalam pekerjaan kami dengan bekerja sama seperti ini. Saudara-saudari dapat berlatih dalam berbagai tingkatan dan mereka telah membuat beberapa kemajuan. Aku merasa jauh lebih santai dan damai. Perlahan, aku mulai punya waktu untuk merenungkan masalah-masalah dalam pekerjaanku sendiri, dan aku mulai menulis artikel kesaksian pengalaman dengan normal lagi. Aku tidak terlihat sesibuk dahulu, tetapi aku merasa lebih mudah untuk mengidentifikasi penyimpangan dan masalah dalam pekerjaan, dan aku dapat melaksanakan tugasku dengan lebih efisien.


66. Aku Tidak Lagi Menghina Rekanku

Oleh Saudara Qi Hang, Korea

Aku mengelola buku dan barang gereja. Aku memeriksa apakah barang-barang sudah diatur dan disimpan, apakah pengaturannya rapi, catatan keluar-masuk barang jelas. Aku takut terjadi kekacauan jika aku lalai. Saudara Cheng, rekan kerjaku, agak ceroboh dan tidak bersih. Kadang, dia melempar atau menumpuk barang-barang, aku selalu mengkhawatirkan dia dan memeriksa pekerjaannya. Setiap kulihat Saudara Cheng salah taruh atau kulihat catatan keluar-masuk barang tidak jelas, aku cemas sampai hilang sabar dan tak mau bersekutu menolongnya. Awalnya aku menjaga perasaannya hati-hati menjaga intonasi dan ucapanku, tapi lama kelamaan, aku tak peduli, dan di tiap kesempatan, kusebutkan kesalahannya. Kadang aku emosi dan memarahinya, kataku, "Kenapa kau salah tempat lagi? Satu ditaruh di sini, satu di sana. Tak bisakah kau taruh barang di tempatnya semula? Hanya sebentar membersihkannya, tapi kau pasti menangguhkannya, dan tak pernah bersih-bersih setelahnya ...." Sikapku terhadap Saudara Cheng makin parah. Kadang, dengan nada memerintah kusuruh dia membersihkan yang kotor.

Aku ingat satu kali, waktu aku memeriksa catatan keluar-masuk barang, kudapati dia mengkoreksi dengan kacau sampai tak terbaca. Amarahku langung meluap dan kupikir, "Aku bahkan tak bisa menebak tulisannya!" Langsung kudatangi Saudara Cheng. Seperti guru memarahi murid, kupegang catatannya dan tanya satu per satu. Kubilang, "Tahu aku mau apa sekarang? Aku mau bawa catatan ini ke pemimpin, biar dia tahu caramu mengerjakan tugas, dan betapa cerobohnya kau!" Wajah Saudara Cheng tampak bersalah dan berkata akan memperhatikannya. Katanya kali itu tak disengaja. Saat mencatat dia dipanggil untuk mengatasi hal yang mendesak, jadi dia lupa. Tapi kularang dia menjelaskan. Aku berkata, "Kalau sampai terulang, catatan kuberikan langsung ke pemimpin biar dia urus!" Belum lama ini, kulihat di lembar catatan Saudara Cheng ada noda tak jelas lagi. Kali ini aku lebih marah. Kudatangi Saudara Cheng, kutanyai, "Sudah kubilang, kalau salah, tulis di tempat lain, jangan ditimpa. Lihat koreksimu. Siapa yang tahu tulisanmu? Kalau tak jelas, aku harus cari kau dan bertanya. Apa tak menjengkelkan? Meski bagimu tidak, aku jengkel!" Waktu dia lihat aku marah lagi, dia ambil catatannya dan berkata, "Kalau begitu kukoreksi lagi." Aku teriak marah-marah, "Tak usah! Tak akan bisa!" Aku pergi setelah mengatakannya, kutinggalkan dia duduk sendiri memegang catatan, kebingungan. Saat itu aku sadar aku sudah agak keterlaluan. Tapi tidak kupikirkan, dan hal itu berlalu. Setelah beberapa hari, aku marah lagi kepadanya karena hal sepele. Dia balik marah, dan kami bertengkar. Pemimpin tahu kerja sama kami tidak harmonis, jadi dia bersekutu denganku dan membacakan firman Tuhan, "Apa pun tugas yang antikristus laksanakan, dengan siapa pun mereka bekerja sama, selalu ada konflik dan perselisihan. Mereka selalu ingin menceramahi orang lain dan diperhatikan oleh orang-orang itu. Dengan siapakah orang semacam itu mampu bekerja sama? Tak seorang pun—watak rusak mereka terlalu parah. Mereka bukan saja tidak mampu bekerja sama dengan siapa pun, tetapi mereka juga selalu menceramahi orang lain dari posisi yang tinggi dan mengendalikan mereka, ingin untuk selalu membebani orang dan memaksa orang agar menaati mereka. Ini bukan saja masalah watak—tetapi juga ada sesuatu yang sangat salah dengan kemanusiaan mereka, karena mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar. ... Agar orang dapat berinteraksi secara normal, satu syarat harus dipenuhi: setidaknya mereka harus memiliki hati nurani dan nalar, kesabaran dan toleransi, sebelum mereka mampu bekerja sama. Agar mampu bekerja sama dalam pelaksanaan tugas, orang harus menjadi sepikir, dan mampu mengimbangi kelemahan mereka sendiri dengan kekuatan orang lain, dan mereka harus sabar dan toleran, sesuai dengan standar dasar berperilaku. Hanya dengan cara inilah, mereka bisa hidup rukun secara damai. Meskipun konflik dan perselisihan mungkin muncul sekali-sekali, mereka mampu terus bekerja sama; setidaknya tidak ada permusuhan yang akan muncul. Setiap orang yang tidak memiliki kemanusiaan adalah orang yang berpengaruh buruk. Hanya mereka yang memiliki kemanusiaan normallah yang mudah bekerja sama dengan orang lain, serta toleran dan sabar terhadap orang lain; hanya merekalah yang akan mendengarkan pendapat orang lain, dan merendahkan diri saat berdiskusi dengan orang lain. Mereka juga memiliki watak yang rusak dan selalu berkeinginan agar orang lain memperhatikan mereka. Mereka juga memiliki niat itu—tetapi karena mereka memiliki hati nurani dan nalar, dan mampu mencari kebenaran, dan mengenal diri mereka sendiri, dan karena mereka merasa bahwa perilaku semacam itu tidak pantas, dan hati mereka rela mendapatkan teguran, serta memiliki kemampuan untuk menahan diri, mereka pun mampu bekerja sama dengan orang lain. Itu hanyalah penyingkapan watak yang rusak. Mereka bukan orang yang jahat, mereka juga tidak memiliki esensi antikristus. Mereka mampu bekerja sama dengan orang lain. Jika mereka adalah orang yang jahat atau antikristus, mereka tidak mungkin mampu bekerja sama dengan orang lain. Inilah yang terjadi dengan semua orang yang jahat dan antikristus yang dikeluarkan dari rumah Tuhan. Mereka tidak mampu bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun, jadi mereka semua disingkapkan dan diusir" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Delapan: Mereka Akan Membuat Orang Lain Hanya Taat kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)"). Setelah membaca firman Tuhan, pemimpin mengingatkan, "Supaya akur, setidaknya kita harus menghormati orang itu. Kalau kau marahi Saudara Cheng seperti ini dan terus menegurnya, kau tak punya rasa hormat yang mendasar. Bukankah terlalu sombong? Kau meremehkan semua yang dia kerjakan, kau awasi dia seharian, dan tak membiarkan masalah. Apa itu pantas? Saudara Cheng sibuk dan ingatannya lemah. Pasti akan ada masalah. Bukankah kau harus perlakukan dengan wajar dan menolongnya? Lagipula, dia terus meningkat. Tapi bagaimana denganmu? Kau bermasalah dengan watak dan kemanusiaan. Terus-menerus memaki orang adalah watak rusak. Bukankah itu semut di seberang tampak, gajah di depan mata tak tampak?"

Lalu pemimpin membacakan firman Tuhan yang lain. "Menurutmu, apakah bekerja sama dengan orang lain itu sulit? Sebenarnya tidak sulit. Bahkan bisa dikatakan mudah. Namun, mengapa orang masih merasa hal ini sulit? Karena mereka memiliki watak yang rusak. Bagi orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan akal sehat, bekerja sama dengan orang lain itu relatif mudah, dan mereka cenderung merasa bahwa ini adalah sesuatu yang menyenangkan. Karena tidak mudah bagi siapa pun untuk menyelesaikan sesuatu sendirian, apa pun bidang yang mereka geluti, atau apa pun yang mereka lakukan, selalu merupakan hal yang baik jika ada orang yang memberimu petunjuk dan menawarkan bantuan—jauh lebih mudah daripada melakukannya sendirian. Selain itu, ada batas mengenai apa yang mampu orang capai dengan kualitas mereka atau apa yang mampu mereka alami sendirian. Tak seorang pun mampu menguasai semua bidang pekerjaan, tidak mungkin satu orang mengetahui semuanya, memahami semuanya, mencapai semuanya—itu tidak mungkin, dan semua orang harus memiliki akal sehat seperti ini. Dan jadi, apa pun yang kaulakukan, entah itu penting atau tidak, harus selalu ada orang di sana untuk membantumu, memberimu petunjuk, nasihat, dan untuk membantumu dengan segala sesuatu. Dengan demikian, engkau akan melakukan segala sesuatu dengan lebih tepat, akan makin sulit untuk melakukan kesalahan, dan akan makin kecil kemungkinanmu untuk tersesat—di mana semua ini adalah hal-hal yang baik" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Delapan: Mereka Akan Membuat Orang Lain Hanya Taat kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)"). Setelah membaca firman Tuhan, pemimpin bersekutu lagi, dan akhirnya bertanya, "Kalau kau kelola barang-barang sendirian, bisakah dikerjakan tanpa salah?" Dengan malu kujawab, "Tidak." Pemimpin berkata, "Benar. Tak ada yang serba tahu dan semua butuh rekan untuk menjalankan tugas. Kalau tak bisa kerja sama dengan harmonis, bagaimana bisa kerjakan tugas dengan baik? Kau harus pikirkan dan renungkan masalahmu sendiri."

Saat kembali, aku sedih sekali. Bagaimana bisa aku tak sadar punya masalah besar? Dulu kupikir kemanusiaanku baik dan bisa akur dengan saudara-saudari, tapi sejak kerja sama dengan Saudara Cheng dalam tugas, aku selalu merasa benar sendiri, berpikir ide dan tindakanku benar. Aku memaksakan kehendak dan membuatnya menuruti mauku. Aku tak menolong dengan mempersekutukan kebenaran, aku hanya marah, menuduh dan menegur dia. Tak punya kemanusiaan atau nalar. Aku selalu merasa lebih baik darinya, makanya memandang dia rendah. Dia menyebalkan. Tak kutanggapi kelebihan dan kekurangannya dengan benar. Tiap kali aku pamer dan meremehkan dia. Awalnya kami bersama bertanggungjawab mengatur barang gereja, tapi aku tak suka berdiskusi dengannya. Aku egois, selalu yang memutuskan, dan memerintahkan Saudara Cheng. Sering kumarahi dia seperti anak kecil, mencoba mengajarinya. Watakku terlalu sombong, dan Tuhan benci!

Kutahu aku sombong dan selalu memaksa orang mendengarkanku, tapi aku tak tahu cara memperbaikinya. Aku berdoa dan mencari firman Tuhan yang relevan. Satu hari dalam firman Tuhan kubaca, "Antikristus selalu memiliki ambisi dan keinginan untuk mengendalikan dan menaklukkan orang lain. Ketika menangani orang, mereka selalu ingin mengetahui bagaimana pandangan orang terhadap mereka, dan apakah mereka memiliki status di hati orang-orang dan dikagumi serta dipuja oleh mereka. Antikristus sangat senang ketika mereka bertemu dengan para penjilat, orang-orang yang menyanjung dan menjilat mereka; mereka akan mulai menceramahi orang itu dari posisi yang tinggi dan memuaskan diri mereka dengan pembicaraan omong kosong, menanamkan aturan, metode, doktrin, dan gagasan ke dalam diri orang tersebut agar dia menerima hal-hal ini sebagai kebenaran. Mereka bahkan akan mengagungkan hal ini dengan berkata, 'Jika engkau dapat menerima hal-hal ini, engkau akan menjadi orang yang mencintai dan mengejar kebenaran.' Orang yang tidak memiliki kearifan akan berpikir bahwa apa yang antikristus katakan itu bisa dibenarkan, meskipun mendapati perkataan mereka ambigu, dan tidak tahu apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Mereka hanya akan merasa bahwa apa yang dikatakan antikristus tidak salah dan tidak dapat dikatakan melanggar kebenaran. Dan dengan cara seperti ini, mereka tunduk kepada antikristus. Jika orang mengenali antikristus dan mampu menyingkapkan mereka, itu akan membuat mereka marah. Antikristus tanpa basa-basi akan melontarkan tuduhan, kutukan, dan ancaman kepada orang itu, lalu memamerkan kekuatan mereka. Orang yang tidak memiliki kearifan akan ditundukkan sepenuhnya dan menunjukkan kekaguman mereka; mereka akan menjadi pemuja antikristus dan bergantung pada antikristus, dan bahkan takut kepada mereka. Orang-orang ini akan memiliki perasaan diperbudak, seolah-olah tanpa kepemimpinan antikristus, tanpa antikristus yang menangani dan memangkas mereka, hati mereka akan terombang-ambing, seolah-olah Tuhan tidak menginginkan mereka jika mereka kehilangan hal-hal ini. Dan mereka tidak memiliki rasa aman. Ketika ini terjadi, orang belajar untuk selalu memperhatikan ekspresi wajah antikristus sebelum mereka bertindak, karena takut antikristus akan marah. Mereka semua ingin menyenangkan antikristus; mereka semua sudah bertekad untuk mengikuti antikristus. Dalam semua pekerjaan yang mereka lakukan, antikristus mengkhotbahkan doktrin. Mereka pandai mengajar orang untuk mematuhi aturan, tetapi mereka tidak pernah memberi tahu orang prinsip kebenaran apa yang harus orang patuhi, atau mengapa orang harus melakukan sesuatu, atau apa kehendak Tuhan, atau bagaimana rumah Tuhan mengatur pekerjaannya; mereka tidak pernah mengatakan pekerjaan apa yang paling esensial dan penting, atau pekerjaan utama apa yang harus dilakukan dengan baik. Antikristus tidak mengatakan apa pun tentang hal-hal penting ini. Dalam melakukan dan mengatur pekerjaan, mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran karena mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, yang mampu mereka lakukan hanyalah mengajar orang untuk mematuhi aturan dan doktrin tertentu—dan jika orang melanggar perkataan dan aturan mereka, orang itu akan mendapat kecaman dan teguran. Antikristus sering menggunakan rumah Tuhan sebagai alasan saat mereka melakukan pekerjaan mereka, menceramahi orang lain dari posisi yang tinggi. Bahkan ada beberapa orang yang begitu bingung oleh ceramah mereka sehingga merasa berutang kepada Tuhan jika tidak melakukan apa yang dituntut oleh antikristus. Orang semacam ini telah berada di bawah kendali antikristus. Perilaku macam apa yang dilakukan Antikristus? Ini adalah perilaku perbudakan" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, "Bab Delapan: Mereka Akan Membuat Orang Lain Hanya Taat kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)"). Persis keadaanku yang Tuhan gambarkan. Selama kerja bersama Saudara Cheng, kulihat dia santai. Kalau ada kesalahan pekerjaan, dia terima kritikanku, tak berusaha menyangkal. Kupikir dia lembut dan mudah ditekan, jadi aku sok kuasa terhadapnya dan semua aku yang putuskan. Sering, saat berdiskusi dengannya aku asal-asalan saja. Pada akhirnya, aku yang putuskan. Juga, tindakan pencegahan yang kubuat untuk mengatur barang tampak tak bermasalah dan sangat membantu, tapi tidak kurumuskan berdasarkan prinsip yang relevan. Kubuat rumus untuk menanggapi masalah Saudara Cheng. Bisa dibilang dibuat khusus untuknya. Setiap dia gagal menjalani tindakan pencegahan ini, aku punya alasan menuduh dan menegurnya, dan dia tak bisa protes. Seperti terakhir kali, dia tidak mencatatan sesuai perintahku, kumarahi dia tanpa ragu dan kupaksa dia mengikuti mauku. Aku ingat katanya hari itu, "Begitu kulihat kau bersih-bersih, aku coba sembunyi. Aku takut dikritik lagi kalau tak benar mengerjakannya." Pemikiran itu membuatku sedih. Watak jahat yang kusingkap membayangi hati saudaraku dan membatasinya. Persis yang diungkap firman Tuhan, "Jika orang melanggar perkataan dan aturan mereka, orang itu akan mendapat kecaman dan teguran. Antikristus sering menggunakan rumah Tuhan sebagai alasan saat mereka melakukan pekerjaan mereka, menceramahi orang lain dari posisi yang tinggi. Bahkan ada beberapa orang yang begitu bingung oleh ceramah mereka sehingga merasa berutang kepada Tuhan jika tidak melakukan apa yang dituntut oleh antikristus. Orang semacam ini telah berada di bawah kendali antikristus." Akhirnya kusadari masalahku serius. Sejak rekanku Saudara Cheng, watak antikristusku terungkap. Saat ini aku tak punya jabatan, kalau punya, akan lebih mudah membatasi dan mengendalikan orang. Saat itu, bukankah aku seorang antikristus? Biasanya aku tak fokus mencari kebenaran atau merenung. Aku sering menunjukkan watak rusak tanpa sadar. Aku benar-benar mati rasa.

Aku memikirkan firman Tuhan, "Jika engkau adalah anggota keluarga Tuhan, tetapi engkau selalu terburu nafsu dalam tindakanmu, selalu menyingkapkan apa yang secara alami ada dalam dirimu, dan selalu menyingkapkan watak rusakmu, melakukan segala sesuatu dengan cara-cara manusia dan menurut watak Iblis yang rusak dalam dirimu, maka sebagai akibatnya engkau akan melakukan kejahatan dan menentang Tuhan—dan jika engkau tetap tidak bertobat sepanjang mengalaminya, dan tak mampu menjejakkan kakimu di jalan mengejar kebenaran, maka engkau harus disingkapkan dan disingkirkan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Watak yang Rusak Hanya Dapat Diselesaikan dengan Menerima Kebenaran"). Teringat perlakuanku terhadap Saudara Cheng. Untuk menyalurkan ketidakpuasan dan demi kesenangan sementara, sama sekali tak kuhiraukan perasaan saudaraku. Saat marah karena catatan tak terbaca, kuceramahi Saudara Cheng seperti anak yang berbuat salah. Dia hanya duduk tak bicara satu kata pun, saat dia mengaku salah, kutolak tawarannya dengan dingin. Gambar itu membeku di benakku, tak mungkin dilupakan. Bila dipikirkan, tak terungkap rasa bersalah dan sakit di hatiku. Kutanya diriku sendiri, "Tega kau perlakukan saudaramu seperti itu? Kau tak pernah bersekutu atau menolongnya, apa pantas memarahinya? Berani kau sebut dia saudaramu?" Setiap pertanyaan membungkamku. Dulu, aku selalu berpikir Saudara Cheng yang salah, dia banyak salah dan merepotkan aku. Kini aku sadar akulah yang bermasalah. Akulah yang tak berubah, dan akulah yang terlalu sombong dan tak manusiawi. Aku sungguh menyesal, diam-diam aku berdoa kepada Tuhan, aku mau bertobat.

Kucari tahu cara memperlakukan saudara-saudariku sesuai prinsip. Dalam firman Tuhan kubaca, "Harus ada prinsip tentang bagaimana cara saudara-saudari berinteraksi. Jangan selalu berfokus pada kesalahan orang lain, tetapi sering-seringlah merenungkan dirimu sendiri, setelah itu bersikaplah proaktif dalam mengakui kepada orang lain apa yang telah kaulakukan yang menganggu atau merugikan mereka, dan belajarlah untuk membuka dirimu dan bersekutu. Ini akan memungkinkan adanya saling pengertian. Terlebih lagi, apa pun yang menimpa mereka, orang haruslah memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Jika mereka mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan menemukan jalan penerapannya, mereka akan menjadi sehati sepikir, dan hubungan di antara saudara-saudari akan menjadi normal, dan mereka tidak akan menjadi tak berperasaan, dingin, dan kejam seperti orang-orang tidak percaya, dan dengan demikian akan melepaskan mentalitas kecurigaan dan kewaspadaan mereka terhadap satu sama lain. Saudara-saudari akan menjadi lebih akrab satu sama lain; mereka akan dapat saling mendukung, dan saling mengasihi; akan ada niat baik di dalam hati mereka, dan mereka akan mampu bertoleransi dan berbelas kasihan terhadap satu sama lain, dan mereka akan saling mendukung dan membantu, bukannya saling mengasingkan, bersikap iri terhadap satu sama lain, mengukur diri mereka terhadap satu sama lain, dan secara diam-diam bersaing dan saling menentang. Bagaimana orang bisa melaksanakan tugas mereka dengan baik jika mereka seperti orang tidak percaya? Ini bukan saja akan memengaruhi jalan masuk mereka ke dalam kehidupan, tetapi juga akan merugikan dan memengaruhi orang lain. ... Jika orang hidup berdasarkan watak mereka yang rusak, akan sangat sulit bagi mereka untuk menenangkan diri di hadapan Tuhan, akan sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Untuk dapat hidup di hadapan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu belajar bagaimana merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri, serta sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan, dan kemudian engkau harus belajar bagaimana hidup rukun dengan saudara-saudari. Engkau harus bersikap toleran satu sama lain, sabar satu sama lain, dapat melihat apa yang luar biasa dalam diri satu sama lain, apa kelebihan orang lain—dan engkau harus belajar menerima pendapat orang lain dan hal-hal yang benar. Jangan memanjakan dirimu sendiri, jangan memiliki keinginan liar dan selalu menganggap dirimu lebih baik daripada orang lain, dan kemudian menganggap dirimu sosok yang hebat, memaksa orang lain melakukan apa yang kaukatakan, mematuhimu, menghormatimu, meninggikanmu—ini sesat. ... Jadi, bagaimana cara Tuhan memperlakukan orang? Tuhan tidak memedulikan rupa orang, apakah mereka tinggi atau pendek. Sebaliknya, Dia melihat apakah hati mereka baik, apakah mereka mencintai kebenaran, apakah mereka mengasihi dan menaati Tuhan. Berdasarkan hal inilah, Tuhan mendasari sikap-Nya terhadap manusia. Jika orang juga dapat melakukan hal ini, mereka akan dapat memperlakukan orang lain dengan adil, dan dengan demikian mereka akan bersikap sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau harus terlebih dahulu memahami kehendak Tuhan. Jika kita tahu bagaimana sikap Tuhan terhadap orang-orang, kita juga akan memiliki prinsip dan jalan tentang bagaimana cara kita bersikap terhadap orang lain" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Prinsip-Prinsip Penerapan untuk Masuk ke Dalam Kenyataan Kebenaran"). Ya. Saat berinteraksi dalam tugas, kita setidaknya harus hidup dalam kemanusiaan normal, saling mendukung dan menolong, toleran dan sabar, saling menjaga, mempersekutukan kebenaran saat orang menentang prinsip, dan bila serius kita bisa ungkap, pangkas, and tangani mereka. Hanya itu cara kerja yang sejalan dengan prinsip. Saudara-saudari datang dari beragam tempat, dan kehidupan, pengalaman, usia dan kualitas tiap orang berbeda. Apa pun kekurangan atau kelemahan mereka, harus diperlakukan dengan pantas, jangan menuntut terlalu banyak, tenggang rasa dan toleran kepada mereka. Saudara Cheng ahli soal pemeliharaan dan biasanya sibuk, Dan lagi, dia tak pandai mengatur catatan keluar-masuk barang. Seharusnya aku lebih bertanggung jawab dan pengertian, dan tak boleh memaksanya kerja dengan caraku. Itu sama sekali tidak manusiawi. Saudaraku ahli perawatan, teliti dalam memperbaiki, tak takut menderita dalam tugas. Dalam hal itu dia unggul jauh dariku. Tapi aku tak lihat kelebihan saudaraku. Aku fokus pada kekurangannya, menuduh, dan memarahinya. Aku sombong dan bodoh sekali.

Kemudian, dengan sadar kuubah keadaanku dan belajar mengikuti prinsip. Saat ada kejadian lagi, aku jauh lebih tenang, dan lebih pengertian terhadap Saudara Cheng. Satu kali, aku pergi mengerjakan tugas, tinggal Saudara Cheng mengatur sendirian. Tak lama, aku telepon dia menanyakan prosesnya. Dengan tenang dan hati-hati dia berkata, "Bagaimana menurutmu? Persis seperti yang kau pikirkan." Aku sedih sekali mendengarnya. Kenapa saudaraku bicara seperti itu? Itukah akibat caraku dulu perlakukan dia yang bersumber dari watak rusakku, dan selalu membuatnya merasa tak berarti dan tak becus kerja? Makin kupikirkan, makin menyakitkan, tapi memperkuat tekadku untuk menerapkan kebenaran dan berubah. Kuhibur dia dengan berkata, "Lihat saja apa yang berantakan dan rapikan dengan santai. Kau biasa disibukkan banyak hal, jadi wajar sedikit berantakan. Kalau kau tak sempat, kita bisa bersihkan bersama saat aku kembali." Usai telepon, kupikir Saudara Cheng tak bisa mengatur sendiri, kuminta satu saudari membantu. Dulu, saat terjadi hal serupa, aku selalu marahi dan tegur dia atas kesalahannya. Sekarang, saat ini terjadi, aku bisa bersekutu dan menolongnya, membuatku merasa damai dan tenang. Aku bersyukur kepada Tuhan. Sekarang aku lebih memahami watak sombongku dan bisa agak menahan diri. Semua ini hasil membaca firman Tuhan. Meski ini perubahan kecil, dan tak sebesar perubahan mendasar watak rusakku, aku senang, sebab kupikir ini awal yang baik. Kuyakin jika berlatih dan masuk ke dalam firman Tuhan, watak rusakku bisa kubuang. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


67. Satu Cobaan Demi Cobaan Lain

Suatu pagi di bulan April 2009, sekitar pukul 9 pagi, saat baru saja melangkah ke luar jalan setelah sebuah pertemuan, aku dan Saudari Ding Ning dikepung oleh delapan pria. Tanpa sepatah kata pun, mereka langsung menarik tangan kami ke belakang punggung kami dan merampas tas kami serta uang gereja sejumlah lebih dari 40.000 RMB. Aku benar-benar terkejut dan sebelum sempat bereaksi, aku sudah digiring masuk ke dalam kendaraan mereka. Tak lama kemudian, aku mendengar seorang wanita berkata, “Para tersangka sudah kami amankan.” Barulah saat itu aku menyadari bahwa kami telah ditangkap oleh polisi. Aku merasa marah karena mereka telah merampas sejumlah besar dana gereja kami dan berpikir, “Para polisi ini menangkap kami dan merampas uang kami begitu saja di siang bolong, di mana aturan hukumnya?” Aku merasa agak takut dan jantungku berdegup kencang, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan. Aku meminta Tuhan melindungi hatiku agar entah bagaimana para polisi itu menyiksa dan menginterogasiku, aku tidak akan mengkhianati Tuhan seperti Yudas dan dapat berdiri teguh dalam kesaksianku untuk-Nya. Setelah berdoa, aku merasakan ketenangan menyelimuti diriku.

Para polisi membawa kami ke tempat terpencil dan memisahkan kami untuk diinterogasi. Ruang interogasi itu terasa suram dan menyeramkan dan para polisi di dalamnya tampak bengis dan menyeramkan. Salah satu polisi memulai interogasi dengan bertanya, “Apakah kau seorang pemimpin gereja? Apa hubunganmu dengan Ding Ning? Bagaimana kalian bertemu? Apakah dia atasanmu?” Aku menjawab, “Aku bukan pemimpin dan aku tidak tahu siapa ‘Ding Ning’ yang kau maksud.” Hal itu membuatnya marah dan dia menampar wajahku serta menendangku dua kali, lalu dia berteriak, “Sepertinya aku harus menggunakan cara keras agar kau mau mengaku.” Setelah mengatakan itu, dia mulai meninju wajahku berulang kali. Aku tidak ingat berapa kali dia memukulku—darah mengucur dari bibirku, wajahku bengkak hingga tidak bisa dikenali dan rasa sakit yang luar biasa langsung menjalar ke seluruh tubuhku. Namun dia tidak berhenti, bahkan terus menghujani kepalaku dengan pukulan, meninggalkan benjolan yang terasa sangat menyakitkan di dahiku. Aku berpikir dalam hati, “Mereka memukuliku tanpa belas kasihan. Bagaimana jika aku terkena gegar otak karena dipukuli dengan brutal seperti ini? Bagaimana jika mereka memukulku sampai aku mengalami kerusakan otak serius? Bagaimana aku bisa terus percaya pada Tuhan setelah itu?” Makin aku memikirkannya, makin aku takut. Dalam hati aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya agar melindungi hatiku. Setelah berdoa, aku teringat pada bagian firman Tuhan ini: “Siapakah dari seluruh umat manusia yang tidak diperhatikan di mata Yang Mahakuasa? Siapakah yang tidak hidup menurut apa yang telah ditentukan dari semula oleh Yang Mahakuasa? Apakah kehidupan dan kematian manusia terjadi karena pilihannya sendiri? Apakah manusia mengendalikan nasibnya sendiri?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 11”). Tuhan adalah Sang Pencipta dan Dia memerintah atas segala sesuatu. Hidupku ada di tangan-Nya dan bukan Iblis yang menentukan apakah aku akan lumpuh atau dipukuli sampai mengalami kerusakan otak. Aku bersedia menyerahkan hidupku ke dalam tangan Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku merasa sedikit lebih tenang dan berpikir, “Setan-setan ini sebaiknya menyerah jika mengira bisa mendapatkan informasi apa pun dariku. Aku tidak akan pernah menyerah kepada mereka!”

Setelah itu, para polisi membawaku ke sebuah hotel dan melanjutkan interogasi. Seorang polisi wanita dengan suara melengking mencecarku dengan pertanyaan, “Siapa namamu? Kau sudah tinggal bersama berapa banyak keluarga tuan rumah? Siapa saja yang kau kenal? Di mana gerejamu menyimpan dananya?” Ketika aku tidak menjawab, dia maju ke hadapanku, menampar wajahku dua kali dan memaksaku melepas sepatu kemudian menginjak jari-jari kakiku dengan sepatu kulitnya. Rasa sakit yang luar biasa langsung menjalar ke seluruh tubuhku dan jerit kesakitan tak bisa kutahan lagi. Dia menginjak-injak jari kakiku yang berdarah sambil berkata, “Kalau kau tidak kuat menahan sakit ini, katakan saja apa yang ingin kami dengar!” Rasa sakit itu benar-benar tak tertahankan, jadi aku berseru kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Jika mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan, mereka tidak akan berhenti menyiksaku. Aku takut tidak mampu lagi menahan siksaan mereka. Tolong bimbing aku.” Setelah berdoa, tiba-tiba aku teringat bahwa Tuhan adalah perisaiku, dan bersama Tuhan yang memimpin jalanku, apa yang perlu kutakuti? Tidak peduli bagaimana polisi menyiksaku, aku tidak akan mengkhianati Tuhan atau mengorbankan gereja. Melihat aku masih tidak mau bicara, polisi lain memborgol tanganku ke belakang punggung dan secara paksa menarik tanganku ke atas saat dia menginterogasiku. Aku langsung merasa kesakitan seolah sendiku bergeser, dan tak lama kemudian, punggung tanganku mulai membengkak parah. Polisi lain mengancamku, “Kalau kau tetap tidak mau bicara, kami akan menelanjangimu, menggantungkan tanda di lehermu dan menaruhmu di atas mobil patroli lalu mengarakmu keliling kota. Kita lihat apakah kau masih punya harga diri setelah itu!” Mendengar ini, aku menjadi sangat cemas dan berpikir, “Setan-setan ini benar-benar jahat dan sepertinya mereka akan melakukan apa saja. Jika mereka benar-benar menelanjangiku dan mengarakku keliling kota, bagaimana aku bisa muncul di depan umum dan melanjutkan hidupku setelah itu?” Di saat aku merasa sangat lemah dan tertekan, aku teringat pada lagu pujian dari firman Tuhan: “Tuhan telah menjadi daging kali ini untuk melakukan pekerjaan yang belum Dia selesaikan, untuk menghakimi zaman ini dan mengakhirinya, untuk menyelamatkan manusia dari lautan penderitaan, untuk sepenuhnya menaklukkan umat manusia, dan untuk mengubah watak hidup mereka. Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan untuk membebaskan manusia dari penderitaan dan dari kekuatan gelap yang hitam seperti malam, dan demi pekerjaan umat manusia. Dia telah turun dari tempat yang tertinggi ke tempat yang terendah untuk hidup di neraka manusia dan menghabiskan hari-hari-Nya bersama manusia. Tuhan tak pernah mengeluhkan keburukan di antara manusia, ataupun menuntut manusia secara berlebihan; sebaliknya, Tuhan telah menanggung penghinaan terbesar sementara melaksanakan pekerjaan-Nya. Agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam ‘neraka’ dan ‘dunia orang mati,’ ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, hatiku sangat tersentuh. Tuhan itu kudus—untuk menyelamatkan umat manusia yang telah dirusak begitu dalam oleh Iblis, Dia datang dua kali dalam daging. Dia pertama kali datang untuk menebus umat manusia dan disalibkan, menanggung penderitaan yang tak terbayangkan. Di akhir zaman, Dia datang lagi dalam daging ke Tiongkok dan mengalami penganiayaan serta perburuan oleh PKT termasuk kecaman, fitnahan, dan penolakan dari dunia keagamaan, semua ini untuk menyelamatkan manusia dengan sepenuhnya dari dosa-dosa mereka. Tuhan dengan diam-diam menanggung semua ini dan terus menyatakan kebenaran serta melaksanakan pekerjaan untuk menyelamatkan kita—kasih-Nya kepada kita sungguh luar biasa. Aku cukup beruntung dapat menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan menikmati pembekalan firman Tuhan, jadi aku tahu aku harus membalas kasih Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku tahu bahwa semua rasa sakit dan penghinaan itu punya arti dan nilai—yaitu menanggung penganiayaan demi kebenaran. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Ya Tuhan! Tidak soal bagaimana para polisi menghinaku, aku akan tetap berdiri teguh dalam kesaksianku demi menyenangkan-Mu!” Setelah berdoa, aku merasa tidak terlalu takut lagi. Setelah itu, seperti apa pun para polisi mengancamku, aku tidak mengucapkan sepatah kata pun dan mereka tidak punya pilihan selain pergi.

Beberapa hari kemudian, ketika para polisi menyimpulkan bahwa mereka tidak akan mampu mendapatkan informasi apa pun dariku, mereka mengirimku ke pusat penahanan. Begitu aku tiba, seorang polisi wanita dengan sengaja menghinaku dengan memerintahkanku untuk melepaskan semua pakaianku dan berputar-putar, juga jongkok dengan tangan di belakang kepala dan melakukan lompat katak. Empat puluh dua hari kemudian, aku dijatuhi dakwaan palsu yaitu “menggunakan kultus keagamaan untuk merongrong penegakan hukum” dan dihukum satu setengah tahun menjalani pendidikan ulang dengan menjadi buruh. Sungguh akan sangat sulit untuk melewati lebih dari satu tahun tanpa membaca firman Tuhan, berkumpul, bersekutu dan melaksanakan tugasku, begitulah pikirku. Aku pun berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Ya Tuhan! Aku tidak tahu siksaan apa yang menantiku nantinya dan apakah aku akan sanggup menanggungnya. Tolong bimbing aku untuk memahami kehendak-Mu, agar aku dapat tetap kuat dalam lingkungan ini.” Setelah berdoa, aku teringat pada bagian firman Tuhan ini: “Jangan berkecil hati, jangan lemah, dan Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin memperoleh berkat dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati yang mengasihi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus melewatinya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. Ujian merupakan berkat dari-Ku, dan berapa banyak dari antaramu sering datang ke hadapan-Ku dan berlutut untuk meminta berkat-Ku? Anak-anak bodoh! Engkau selalu mengira bahwa beberapa kata kemujuran merupakan berkat-Ku, tetapi tidak mengira bahwa kepahitan merupakan salah satu berkat-Ku. Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Firman Tuhan membantuku menyadari bahwa lingkungan ini akan membantu menyempurnakan imanku dan memperkuat kehendakku untuk menanggung penderitaan. Hanya dengan melalui penderitaan aku dapat lebih banyak berdoa dan makin bergantung pada Tuhan serta mendekat kepada-Nya. Meskipun aku tidak akan bisa membaca firman Tuhan atau berkumpul dan bersekutu dengan saudara-saudari selama satu setengah tahun ke depan, Tuhan akan tetap bersamaku, maka aku harus bergantung pada Tuhan serta berdiri teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis. Setelah mulai memahami maksud Tuhan, aku merasakan iman dan kekuatan yang diperbarui. Selama berada di kamp kerja paksa, aku sering berdoa kepada Tuhan dan merenungkan firman-Nya. Berkat bimbingan firman Tuhan, aku berhasil melalui panjangnya hari-hari penahananku.

Setelah dibebaskan, aku mulai melaksanakan tugasku kembali, tetapi pada Oktober 2013, aku kembali ditangkap. Hari itu, sekitar pukul empat sore, aku baru saja kembali dari menyebarkan Injil dan baru turun dari bus, ketika aku disergap oleh tiga orang dan ditahan. Salah satu dari mereka berkata, “Sudah sekian tahun berlalu, masihkah kau mengenaliku? Bagaimana jika kau ikut naik mobil bersama kami?” Aku langsung panik dan berpikir, “Celakalah aku. Sekarang polisi sudah menangkapku, mereka pasti tidak akan melepaskanku begitu saja.” Mereka memaksaku masuk ke mobil patroli. Dua polisi duduk di kedua sisiku, memegangi tanganku agar aku tidak bisa bergerak. Setelah itu, aku dibawa ke pusat cuci otak dan dijaga sepanjang waktu oleh dua “pengawal”. Di tempat itu, dari pukul 7.30 pagi hingga 7.00 malam, untuk membuatku mengkhianati Tuhan, aku dipaksa untuk menonton video yang menghujat Tuhan dan menjelek-jelekkan gereja, serta video yang mengagung-agungkan PKT. Para pengawal mengawasiku 24 jam sehari, dan aku tidak diizinkan berdoa atau bahkan menutup pintu saat ke kamar mandi. Jam-jam panjang pencucian otak dan pengawasan yang terus-menerus membuatku merasa tertekan—aku merasa cemas dan gelisah setiap hari, serta takut bahwa jika aku lengah, aku akan masuk ke dalam jebakan Iblis. Aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya untuk melindungi hatiku.

Suatu hari, Chen, orang yang mengawasi pencucian otak, membawakanku salinan “Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia” dan berkata, “Ini adalah kitab gerejamu—apakah kau masih berpikir ini adalah firman Tuhan? Ini jelas-jelas ditulis oleh manusia biasa.” Aku mengambil kitab firman Tuhan dan berpikir, “Setiap firman Tuhan adalah kebenaran; kalian para setan tidak percaya pada Tuhan, jadi bagaimana mungkin kau bisa memahami firman-Nya?” Aku membuka kitab itu dan melihat bagian berikut ini: “Iman dan kasih yang terbesar dituntut dari kita dalam tahap pekerjaan ini. Kita mungkin tersandung akibat kecerobohan yang paling kecil, karena tahap pekerjaan ini berbeda dari semua pekerjaan sebelumnya: yang sedang Tuhan sempurnakan adalah iman orang-orang, yang tidak dapat dilihat dan diraba. Yang Tuhan lakukan adalah mengubah firman menjadi iman, menjadi kasih, dan menjadi hidup” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (8)”). Saat membaca firman ini, aku merasakan dorongan dan penghiburan dari Tuhan. Pekerjaan Tuhan di akhir zaman adalah pekerjaan firman. Dia mengatur berbagai situasi agar orang dapat mengalami firman-Nya, memungkinkan firman tersebut menjadi bagian dari diri mereka, menjadi hidup mereka. Inilah cara Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan umat manusia. Aku teringat bagaimana firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan untuk mengatasi perlakuan kejam setan-setan saat aku dianiaya dan disiksa pada kali pertama aku ditangkap. Sekarang, dalam penangkapan ini, ketika aku merasa tersiksa, menderita, dan tertindas karena terus-menerus diawasi dan dicuci otaknya dengan ajaran sesat dan kebohongan, Tuhan mengatur agar seorang polisi menunjukkan kepadaku salinan firman-Nya, yang memberiku iman dan kekuatan. Meskipun cobaan yang sarat bahaya menimpaku di dalam penjara yang mengerikan ini, aku benar-benar tidak merasa sendirian, karena aku tahu Tuhan selalu melindungiku dan menggunakan firman-Nya untuk membimbingku. Setelah itu, tidak peduli seberapa keras para polisi itu mencoba mencuci otakku dengan ajaran sesat dan kebohongan dari Iblis, aku secara sadar menenangkan pikiranku di hadapan Tuhan, berdoa, serta bergantung kepada-Nya agar aku tidak terjatuh ke dalam tipu daya Iblis. Seorang polisi menunjukkan foto seorang saudari dan bertanya apakah aku mengenalnya. Ketika aku tidak menjawab, dia mencoba mengintimidasi dan menipuku dengan berkata, “Yang lain sudah menyerahkanmu. Mereka memberi tahu kami bahwa kau seorang pemimpin, tetapi kau di sini masih mencoba melindungi mereka. Mereka semua sudah mengaku dan dipulangkan. Kau begitu bodoh karena tidak mau berbicara dan kau akan dipenjara dalam waktu lama! Makin cepat kau mulai berbicara, makin cepat kami bisa memulangkanmu.” Aku terkejut mendengarnya, kupikir, “Ada yang mengkhianatiku? Berarti para polisi itu pasti tahu semua tentangku! Jika aku tidak mulai bicara, mungkin aku benar-benar akan dipenjara dalam waktu lama. Mungkin, aku bisa memberi tahu mereka beberapa detail yang tidak penting, supaya jika aku benar-benar harus masuk penjara, setidaknya aku bisa mendapatkan hukuman yang lebih ringan dan tidak harus terlalu menderita.” Namun kemudian aku berpikir, “Jika aku memberi tahu mereka detail-detail tersebut, bukankah aku akan mengkhianati Tuhan dan menyerahkan saudara-saudariku? Itu tidak boleh, aku tidak bisa memberi tahu mereka apa pun!” Saat itu juga, aku teringat firman Tuhan yang berkata: “Di kemudian hari, Aku akan membalas tiap-tiap orang sesuai perbuatannya. Aku telah menyampaikan apa yang harus dikatakan, karena inilah sesungguhnya pekerjaan yang Kulakukan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang Jahat Pasti akan Dihukum”). Firman Tuhan membantuku memahami bagaimana Dia memperlakukan orang menurut perbuatan mereka. Jika aku menyerahkan saudara-saudariku, aku akan bertindak seperti Yudas yang memalukan dan Tuhan akan mengutuk serta menghukumku. Jika orang lain menyerahkanku, merekalah yang berbuat jahat, tetapi aku tidak bisa mengkhianati Tuhan atau menyerahkan saudara-saudari lainnya. Aku teringat bagaimana seorang saudari telah ditangkap, disiksa dengan brutal, dan dijatuhi hukuman penjara selama 9 tahun, tetapi dia tidak pernah menyerah kepada Iblis dan terus melaksanakan tugasnya ketika dia dibebaskan. Meskipun mengalami penderitaan, dia tetap teguh dalam kesaksiannya dan Tuhan berkenan kepadanya. Ada juga Petrus yang, di Zaman Kasih Karunia, disalibkan terbalik setelah ditangkap dan memberi kesaksian tentang kasihnya kepada Tuhan. Saat mengingat cerita-cerita ini, aku merasa sangat dikuatkan dan hatiku dipenuhi dengan iman serta kekuatan. Diam-diam aku bertekad: Entah berapa lama pun aku harus berada di penjara, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan atau menyerahkan saudara-saudariku!

Setelah itu, mereka terus menginterogasiku, bertanya, “Siapa saja yang kau hubungi? Siapa pemimpin atasmu? Di mana mereka tinggal?” Ketika aku tidak menjawab, mereka menyuruhku berdiri menghadap tembok dan menjalani sif per dua jam, ada dua polisi yang ditugaskan pada setiap sifnya untuk memastikan aku tidak tertidur selama 24 jam. Jika mereka melihatku terkantuk-kantuk, mereka akan berteriak, “Jangan coba-coba memejamkan mata atau berdoa kepada Tuhanmu!” Setelah berdiri sepanjang hari, kakiku sangat bengkak hingga kulitnya meregang dan mengkilap serta tidak lagi muat ke dalam sepatu, sehingga aku harus bertelanjang kaki. Punggungku juga sangat nyeri hingga aku merasa seakan ada yang patah. Mereka menyiksaku dengan cara ini selama tujuh hari tujuh malam. Aku benar-benar kelelahan baik secara fisik maupun mental dan tubuhku sudah mencapai batas kemampuannya, jadi aku diam-diam berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman dan kekuatan untuk mengatasi kekejaman dari Iblis-Iblis ini. Setelah berdoa, aku teringat firman Tuhan yang berkata: “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Firman Tuhan memenuhi diriku dengan iman. Tidak peduli seberapa keras polisi menyiksaku, mereka tidak bisa mengendalikan hatiku. Selama aku masih hidup dan bernapas, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis. Kemudian, salah seorang polisi membawa sebuah lembar pernyataan yang isinya menghujat Tuhan dan memintaku menandatanganinya. Ketika aku tidak menandatanganinya, mereka menampar wajahku berkali-kali dan dengan bengis membentak, “Kau hanya sepotong daging di atas talenan dan kami bisa mencincangmu sesuka kami. Setiap hari saat kau tidak menandatangani dan tidak memberi tahu apa yang kami inginkan, itulah hari di mana kau akan menerima semua ini. Kami punya delapan belas cara penyiksaan berbeda di sini untuk ‘menghiburmu’. Kami bisa membunuhmu dan tidak ada yang akan tahu!” Setelah berkata demikian, mereka mulai menendang dan memukulku. Mereka memukuliku selama lebih dari 10 menit—aku merasa limbung, wajahku bengkak, kepalaku berdenyut, telingaku berdenging keras, dan darah mengalir dari mulutku. Wajahku terasa sangat sakit seperti luka bakar baru yang ditaburi garam. Aku khawatir bahwa jika mereka terus memukuliku seperti itu, aku pasti akan mati. Tepat saat itu, aku teringat pada satu bagian dari firman Tuhan: “Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 36”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Hidup dan matiku ada di tangan Tuhan, dan tanpa seizin-Nya, Iblis tidak dapat mengambil nyawaku. Bahkan sekalipun aku disiksa sampai mati, itu adalah seizin Tuhan. Aku siap untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan akan tetap teguh dalam kesaksianku untuk menyenangkan-Nya, sekalipun itu artinya aku mati.

Setelah itu, mereka terus-menerus mengancam dan memaksaku untuk menandatangani sebuah pernyataan yang menghujat Tuhan. Ketika aku tidak mau menandatanganinya, mereka memaksaku duduk jongkok sambil memukul kaki dan punggungku dengan batang logam. Di waktu lain, seorang polisi menghantam punggungku dengan sangat keras hingga terasa seperti ada yang patah dan aku menangis tanpa bisa menahan diri. Dia kemudian menyalakan sebatang rokok dan meniupkan asapnya ke mataku sambil memaksaku untuk tetap membuka mata. Ada rasa terbakar yang menyakitkan di mataku, dan air mata serta ingus mengalir deras dari mata serta hidungku. Aku tak bisa berhenti batuk karena asapnya dan berusaha memalingkan kepalaku untuk menghindar, tetapi polisi itu menjambak rambutku untuk menahan kepalaku tetap di tempat dan terus meniupkan asap. Sambil tertawa seperti orang gila, dia berkata, “Bagaimana rasanya? Jika kau tidak tahan, cukup tandatangani saja kertasnya dan beri tahu kami apa yang kau tahu. Jika kau tidak bicara, kau akan menyesal. Besok aku akan kembali membeli rokok dan mengasapimu lagi.” Pada saat rokok itu habis, pakaianku sudah basah kuyup oleh keringat. Polisi itu kemudian memaksaku kembali ke posisi berjongkok, tetapi aku sudah benar-benar kelelahan, seluruh tubuhku gemetar dan aku sangat lemah hingga rasanya aku bisa pingsan kapan saja. Mereka terus menyiksaku dengan cara itu selama dua jam berikutnya. Kemudian, mereka meniupkan asap rokok ke wajahku dengan dua batang rokok lainnya—aku merasakan penderitaan yang sangat luar biasa, ada rasa berat yang menekan di dada dan perutku dan jariku menjadi kaku dan tertekuk. Mereka meraih tanganku dan mencoba memaksaku menandatangani dokumen itu, tetapi dalam hati aku berdoa kepada Tuhan dan tidak membiarkan mereka menggerakkan tanganku sedikit pun. Pada akhirnya, aku tidak menandatangani dokumen yang menghujat Tuhan itu, tetapi para polisi itu belum puas—untuk memaksaku menandatangani, salah seorang polisi menjambak rambutku dan membenturkan kepalaku ke dinding, membuat kepalaku benjol sangat besar. Setelah itu, dia memukul wajahku dengan keras, menendang kaki dan perutku, yang membuatku pusing dan seluruh tubuhku menjadi mati rasa. Setelah polisi itu lelah memukuliku, dia mengambil tongkat listrik dan mulai menyetrum wajahku, dadaku, dan bagian tubuhku lainnya. Seluruh tubuhku terasa seperti terhunjam tusukan jarum-jarum. Aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memenuhiku dengan iman dan kekuatan untuk tetap teguh. Sambil menyetrumku, polisi itu mengancam dengan bengis, “Aku akan menyiksamu sampai organ dalam tubuhmu rusak. Saat kau keluar dari sini, tubuhmu akan dipenuhi penyakit dan mati perlahan!” Makin banyak polisi ini berbicara, makin aku membenci mereka. Aku teringat pada firman Tuhan, yang mengatakan: “Bagaimana mungkin si setan ini, yang penuh dengan kemarahan, membiarkan Tuhan memegang kendali atas pengadilan kerajaannya di bumi? Bagaimana mungkin dia dengan rela tunduk pada kekuatan-Nya yang lebih unggul? Wajah aslinya yang mengerikan sudah tersingkap apa adanya, sehingga manusia tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis, dan itu benar-benar sulit untuk dibicarakan. Bukankah itulah esensi si setan? Memiliki jiwa yang buruk, tetapi tetap menganggap dirinya sangat indah. Gerombolan kaki tangan dalam kejahatan ini! Mereka turun ke alam fana untuk menikmati kesenangan dan menyebabkan keributan, mengaduk-aduk segala sesuatu sedemikian rupa sehingga dunia menjadi tempat yang berubah-ubah dan tidak konstan serta hati manusia dipenuhi dengan kepanikan dan kegelisahan, dan mereka telah mempermainkan manusia sedemikian rupa sehingga penampilannya telah menjadi seperti binatang buas yang tidak manusiawi, sangat buruk, di mana jejak terakhir dari manusia yang awalnya kudus telah hilang. Selain itu, mereka bahkan ingin mendapatkan kekuasaan berdaulat di bumi. Mereka merintangi pekerjaan Tuhan sedemikian rupa sehingga itu hampir tidak bisa maju sedikit pun, dan mereka menutup manusia serapat tembok yang terbuat dari tembaga dan besi. Setelah melakukan begitu banyak dosa yang serius dan menyebabkan begitu banyak bencana, apakah mereka masih mengharapkan sesuatu selain hajaran?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”). PKT adalah setan yang membenci dan menentang Tuhan. Makin mereka menyiksaku, makin jelas aku melihat betapa buruk dan menjijikkannya mereka sebenarnya. Aku membenci mereka dengan segenap jiwaku, memberontak terhadap mereka dan merasa makin termotivasi untuk mengikuti dan memuaskan Tuhan. Setelah itu, polisi itu mencoba mengintimidasiku lagi dengan berkata, “Meski kau tidak berbicara, kau tetap akan dihukum dan dikirim ke penjara selama sepuluh tahun lebih!” Aku marah dan berpikir, “Jika aku harus masuk penjara, biarkan saja. Tidak peduli berapa tahun aku dijatuhi hukuman, aku tidak akan pernah menyerah pada kalian, setan-setan!” Akhirnya, mereka tidak dapat memperoleh informasi apa pun dariku dan pada bulan Juli 2014, mereka menjatuhiku tuduhan palsu “menggunakan kultus keagamaan untuk merongrong penegakan hukum” dan menghukumku empat tahun penjara.

Ketika mengingat kembali dua kali penangkapan dan pemenjaraanku, saat itu PKT menggunakan berbagai metode untuk mencoba memaksaku mengkhianati Tuhan, termasuk penyiksaan kejam, intimidasi, pencucian otak, dan pelecehan. Dalam setiap cobaan itu, jika bukan karena perlindungan Tuhan dan iman serta kekuatan yang tertanam dalam diriku melalui firman-Nya, aku pasti sudah mati disiksa oleh para polisi itu sejak lama. Melalui cobaan-cobaan ini, aku mengalami kasih Tuhan secara langsung dan menyaksikan otoritas serta kuasa firman-Nya. Firman Tuhanlah yang membimbingku melewati masa-masa aniaya ini. Tidak soal bagaimana PKT menganiayaku, aku akan terus mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan.


68. Rasa Sakit Akibat Reputasi dan Status

Oleh Saudari Fang Xiang, Tiongkok

Pada bulan Maret tahun lalu, aku diangkat menjadi pemimpin kelompok dan bertanggung jawab atas tugas penyiraman pada beberapa kelompok. Saat itu aku berpikir bahwa karena dipilih menjadi ketua kelompok, aku pasti memiliki kemampuan yang lebih baik daripada saudara-saudariku. Itu membuatku sangat senang, tetapi aku juga agak khawatir. Aku belum pernah menjadi penanggung jawab tugas sebelumnya—Jika aku tak bisa memecahkan masalah saudara-saudariku, dan tak bisa melakukan tugas dengan baik, apa pendapat saudara-saudariku kelak padaku? Aku akan sangat malu jika digantikan karena aku tak bisa menangani tugas. Meskipun merasa sedikit khawatir, aku tahu ini adalah apa yang Tuhan percayakan dan aku harus menerimanya dari Tuhan dan tunduk, jadi aku menerima tugas tersebut. Sadar bahwa aku belum terbiasa dengan tugas tersebut, pertama-tama, saudari kolegaku hanya menugaskanku pada dua kelompok. Ketika memikirkan bagaimana harus berkumpul dengan saudara-saudariku, aku sangat gugup. Dahulu, tugas utamaku adalah melakukan penyiraman. Jika persekutuanku cukup dangkal atau aku tidak melakukan tugas-tugasku dengan cukup, itu dianggap wajar. Namun, kini aku pemimpin kelompok dan seharusnya mempersekutukan kebenaran dan memecahkan masalah saudara-saudariku, juga membantu mereka menyelesaikan masalah atau kesulitan yang mereka alami dalam tugas mereka. Hanya dengan begitu, orang akan memperkenankan dan berkata bahwa aku pekerja yang berbakat. Jika aku tak mampu memecahkan masalah mereka, mereka pasti memandangku rendah, dan meremehkan aku. Memikirkan semua ini, aku semakin tidak yakin atas diriku dan berpikir akan lebih baik meneruskan melakukan tugasku yang sebelumnya. Setidaknya dengan begitu, ketidakmampuanku tidak akan begitu terlihat, dan aku bisa menjaga kesan pribadiku. Pada beberapa hari kemudian, aku selalu kebingungan memikirkan semua ini. Saat pertemuan, hatiku tak bisa tenang. Aku terus mengkhawatirkan saudara-saudariku akan memandangku rendah jika aku tak bisa bersekutu dengan baik, dan makin khawatir, aku makin gugup. Aku tak bisa melihat akar permasalahan saudara-saudariku dan tak bisa memecahkannya, dan bahkan aku takut pergi ke pertemuan. Aku sungguh tertekan, jadi aku sering datang ke hadapan Tuhan, meminta Dia membimbingku lebih memahami keadaanku. Saat itulah aku melihat satu bagian dari firman Tuhan; Dari "Untuk Menyelesaikan Watak Rusak Seseorang, Dia Harus Memiliki Jalan Penerapan yang Spesifik." "Semua manusia yang rusak mengalami masalah yang sama: ketika mereka tidak memiliki status, ketika mereka adalah saudara-saudari biasa tanpa status, mereka tidak bertingkah seolah-olah mereka lebih baik dari orang lain saat berinteraksi atau berbicara dengan siapa pun, mereka juga tidak menggunakan gaya atau nada suara tertentu saat berbicara; mereka sama sekali biasa dan normal, serta tidak perlu 'mengemas' diri mereka agar terlihat baik. Mereka tidak merasakan tekanan psikologis apa pun, dan dapat bersekutu secara terbuka serta dari hati. Mereka mudah didekati dan mudah diajak berinteraksi; orang lain merasa bahwa mereka adalah orang-orang yang sangat baik. Namun, segera setelah mereka memperoleh status, mereka menjadi tinggi dan berkuasa, seolah-olah tak seorang pun dapat meraih mereka; mereka merasa bahwa mereka terhormat, dan bahwa mereka berbeda dengan orang-orang biasa. Mereka memandang rendah orang biasa dan berhenti bersekutu secara terbuka dengan orang lain. Mengapa mereka tidak lagi bersekutu secara terbuka? Mereka merasa sekarang mereka memiliki status, dan mereka adalah pemimpin. Mereka berpikir bahwa pemimpin harus memiliki citra tertentu, sedikit lebih tinggi dari orang biasa, dan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi serta mampu memikul lebih banyak tanggung jawab; mereka yakin jika dibandingkan dengan orang biasa, pemimpin harus memiliki kesabaran yang lebih besar, mampu untuk lebih menderita dan mengorbankan diri untuk Tuhan, dan mampu menahan pencobaan apa pun. Mereka bahkan berpikir pemimpin tidak boleh menangis, sebanyak apa pun anggota keluarga mereka yang meninggal, dan jika mereka memang ingin menangis, mereka harus melakukannya secara diam-diam, agar tidak ada yang melihat kekurangan, ketidaksempurnaan, atau kelemahan apa pun di dalam diri mereka. Mereka bahkan merasa bahwa pemimpin tidak boleh membiarkan siapa pun tahu jika mereka telah menjadi negatif; sebaliknya, mereka harus menyembunyikan semua hal semacam itu. Mereka percaya inilah seharusnya cara bertindak orang yang memiliki status. Jika mereka menekan diri mereka sendiri sampai sejauh ini, bukankah status telah menjadi Tuhan atau tuan mereka? Dan dengan demikian, apakah mereka masih memiliki kemanusiaan yang normal? Jika mereka memiliki pemikiran ini—jika mereka menempatkan diri mereka ke dalam batasan ini dan melakukan tindakan semacam ini—bukankah mereka telah terpikat dengan status?" (Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman). Firman Tuhan mengungkapkan kepadaku bagaimana aku tak bisa hidup terbebas karena terikat dan dibatasi oleh status dan reputasi. Sebelum menjadi pemimpin kelompok, aku selalu mendiskusikan pekerjaan dan membicarakan masalah dengan siapa pun. Aku merasa karena semua adalah saudara-saudari, kami memiliki tingkat pertumbuhan yang hampir sama, karena itu aku tidak mengkhawatirkan pendapat orang lain atasku dan mampu terbuka dan bebas. Namun, ketika menjadi pemimpin kelompok, tiba-tiba aku berpikir karena statusku lebih tinggi dibanding saudara-saudariku, aku harus lebih memahami kebenaran daripada mereka, sehingga aku hanya melakukan tugasku jika aku mampu menyelesaikan satu dari masalah dan kesulitan mereka. Bahkan sebelum aku menghadiri pertemuan, aku khawatir, jika aku tak bisa menyelesaikan masalah saudara-saudariku, mereka akan memandangku rendah. Demi menghindar supaya tidak mempermalukan diri di depan mereka, aku bahkan tidak berani menghadiri pertemuan apa pun. Aku sangat menderita dan tertekan. Aku menjadikan diriku tumpuan dan tidak bisa terlepas dari status. Memikirkan ini, aku sadar bahwa aku terlalu asyik dengan reputasi dan statusku. Aku selalu berusaha terlihat bagus di hadapan semua orang, dan seketika aku dalam bahaya dan kelemahanku terlihat, aku menutup diri dan melakukan penyamaran. Aku menganggap kenaikan jabatanku sebagai tanda status, bukan sebagai amanat dan tugas pemberian Tuhan. Aku ingin memakai status untuk meninggikan diri dan mendapatkan pujian dari saudara-saudariku. Aku begitu rendah dan memalukan!

Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hati, berkata kepada-Nya bahwa aku ingin meninggalkan niat dan pikiran buruk ini. Lalu, bagian firman Tuhan ini masuk ke dalam pikiranku. "Yang Tuhan tuntut dari manusia bukanlah kemampuan untuk menyelesaikan sejumlah tugas tertentu atau menyelesaikan pekerjaan besar apa pun, Dia juga tidak membutuhkan mereka untuk merintis usaha besar apa pun. Yang Tuhan inginkan adalah agar manusia dapat melakukan semua yang mereka mampu lakukan dengan kerendahhatian, dan hidup sesuai dengan firman-Nya. Tuhan tidak membutuhkanmu untuk menjadi besar atau terhormat, juga tidak membutuhkanmu untuk melakukan mukjizat apa pun, Dia juga tidak ingin melihat kejutan yang menyenangkan di dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan adalah agar engkau mendengarkan firman-Nya dan, setelah engkau mendengarnya, memasukkannya ke dalam hatimu dan menerapkannya dengan kerendahhatian sesuai dengan firman Tuhan, sehingga firman Tuhan dapat menjadi sesuatu yang engkau hidupi, dan menjadi hidupmu. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan. ... Melakukan tugas sebenarnya tidak sulit, juga tidak sulit untuk melakukannya dengan setia dan sesuai standar yang dapat diterima. Engkau tidak perlu mengorbankan hidupmu atau melakukan sesuatu yang sulit, engkau hanya perlu mengikuti firman dan petunjuk Tuhan dengan jujur dan setia, tanpa menambahkan gagasanmu sendiri atau menjalankan operasimu sendiri, engkau harus menempuh jalan yang benar. Jika orang bisa melakukan hal ini, mereka pada dasarnya memiliki keserupaan dengan manusia, mereka memiliki ketaatan yang sejati kepada Tuhan, dan telah menjadi orang yang jujur, dan seperti inilah manusia yang sejati itu" ("Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Melalui firman Tuhan, aku sadar bahwa Tuhan tidak meminta banyak dari kita—Dia tidak meminta pekerjaan dalam jumlah atau pencapaian tertentu, atau kita menjadi semacam manusia super mahakuasa. Dia hanya ingin kita menjadi makhluk ciptaan sejati, melakukan tugas-tugas kita menurut kehendak-Nya dengan sebenar-benarnya. Ketika Tuhan mengangkatku dengan memberikan tugas menjadi pemimpin kelompok ini, Dia tidak ingin aku mengejar reputasi dan status, Dia ingin aku menerima amanat-Nya dan mengikuti kebenaran. Jika mengalami kesulitan dalam tugasku, aku seharusnya berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya untuk menemukan jalan keluar. Saat pertemuan dengan saudara-saudari, aku seharusnya melakukan persekutuan sebanyak yang aku pahami, dan, jika kurang memahami sesuatu, aku seharusnya jujur kepada mereka dan mencari solusi bersama-sama. Hanya dengan begitu aku bisa menerima bimbingan Tuhan. Setelah memahami niat Tuhan, aku percaya diri melakukan tugasku. Saat pertemuan dengan saudara-saudariku, aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan, tidak khawatir tentang kesan pribadi dan statusku, dan mampu terbuka tentang kerusakanku dengan saudara-saudariku. Selama diskusi, aku bisa merasakan bimbingan Roh Kudus dan mampu menemukan masalah-masalah. Aku juga mampu menerapkan bimbingan tersebut pada situasi yang nyata dan memberikan saran. Aku masih punya banyak kekurangan dan ketidakmampuan, tetapi aku menemukan cara untuk menjadi lebih baik melalui diskusi dengan semuanya dan merasa lebih terbebas. Aku sadar jika aku menentukan niat yang benar, berfokus pada tugas-tugasku, dan melakukan tugasku dengan cara benar sesuai kehendak Tuhan, aku akan menerima bimbingan-Nya.

Tiga bulan kemudian, aku ditugaskan lagi pada beberapa kelompok. Sekadar pikiran tentang persekutuan kepada banyak saudara-saudari saat pertemuan membuatku sangat gugup. Tiap kelompok memiliki keadaan yang berbeda, dan aku belum pernah bertemu saudara-saudari di kelompok ini dan tidak begitu paham keadaan mereka. Jika aku pergi dan tak bisa menyelesaikan masalah-masalah mereka, bukankah mereka akan memandangku rendah dan berkata aku tak bisa menyelesaikan masalah nyata mereka dan tak cakap sebagai pemimpin kelompok? Supaya diterima mereka, aku menghabiskan sangat banyak waktu membaca firman Tuhan untuk mempersenjatai diriku dengan kebenaran, tetapi ketika waktunya pertemuan, aku sangat gugup. Sebelumnya, saat pergi ke suatu pertemuan, aku sangat gelisah dan semua otot wajahku meregang. Aku tak ingin saudara-saudari menyadari hal itu, sehingga aku berpura-pura bahwa aku dengan tenang mencari firman Tuhan di komputer, tetapi di dalam hati, dengan panik aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membantuku supaya tenang. Aku bertanya pada beberapa saudara-saudari tentang keadaan dan kesulitan mereka, dan setelah bersekutu, aku menyadari bahwa semuanya memiliki masalah yang berbeda-beda, dan aku harus bersekutu dengan bagian firman Tuhan yang berbeda. Ini membuatku sungguh bingung—Jika aku bisa menemukan bagian yang sesuai dan membantu keadaan semua orang, maka semua orang akan senang dan aku akan dipandang baik, tetapi jika aku tak bisa menemukan apa-apa, pertemuan ini akan menjadi membosankan. Buruk sekali! Makin gugup, aku makin tak bisa berpikir jernih. Banyak waktu telah berlalu dan aku masih tidak bisa menemukan bagian firman Tuhan yang sesuai. Sesungguhnya, aku ingin terbuka saat persekutuan dengan saudara-saudari dan mencari bagian yang sesuai bersama-sama, tetapi aku juga khawatir, aku akan mempermalukan diri, jika aku, seorang pemimpin kelompok, tidak bisa menemukan bagian yang sesuai. Saat ini terjadi padaku, aku tak bisa membuka diri dan akhirnya tak punya pilihan lain selain memilih beberapa bagian firman Tuhan secara acak yang tidak benar-benar sesuai dengan keadaan saudara-saudariku. Tidak ada yang bersekutu setelah membaca firman Tuhan dan aku sama sekali tidak merasa ada penerangan. Pada akhirnya, aku hanya memberikan persekutuan asal-asalan berdasarkan pengetahuan doktrin, tetapi suasananya sangat canggung. Pertemuan gagal dan berakhir seperti itu. Aku pulang dari pertemuan dan mendengar saudari kolegaku dengan riang menceritakan hasil yang diperolehnya dari pertemuan kelompok lain, tetapi aku begitu murung dan merasa sangat tertekan hingga sulit bernapas. Makin memikirkannya, makin aku terlihat tidak cakap melakukan tugasku, dan aku ingin berhenti saja. Untuk mencurahkan penderitaanku, aku berdoa dan berdoa kepada Tuhan: "Ya, Tuhan! Aku begitu menderita. Aku selalu terlarut dalam status dan reputasiku, aku tak tahu bagaimana melakukan tugasku, juga untuk berusaha lebih giat. Aku berdoa supaya Engkau membimbingku memahami dan membebaskan diriku dari keadaan negatif ini."

Saat sedang berusaha, aku menemukan bagian firman Tuhan yang mengungkap natur dan hakikat antikristus dan begitu tergerak. Firman Tuhan berkata, "Bagi antikristus, status dan gengsi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka perjuangkan, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, status dan gengsi adalah tujuan yang mereka kejar, tujuan yang mereka kejar yang tidak dapat mereka lepaskan dalam hati mereka. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak mau meninggalkan status dan gengsi; jika engkau menempatkan mereka di antara sekelompok orang biasa, satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah status dan gengsi. Jadi, begitu mereka percaya kepada Tuhan, mereka melihat status dan gengsi mereka sendiri sama dengan pengejaran iman kepada Tuhan; artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar status dan gengsi mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati mereka, mereka percaya bahwa iman kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran adalah pengejaran status dan gengsi; pengejaran akan status dan gengsi juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan status dan gengsi berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Di jalan iman kepada Tuhan, jika mereka merasa bahwa mereka belum mendapatkan status yang penting—jika tak seorang pun menghormati atau mengagumi mereka, jika mereka tidak ditinggikan di antara orang lain, dan tidak memiliki kekuasaan yang nyata—mereka merasa sangat kecewa dan percaya bahwa beriman kepada Tuhan tidak bermakna ataupun bernilai. 'Apakah caraku percaya tidak diperkenan oleh Tuhan? Apakah aku belum memperoleh hidup?' Dalam benak mereka, mereka sering memperhitungkan hal-hal ini; mereka merencanakan bagaimana mereka bisa mendapatkan kedudukan di rumah Tuhan atau lingkungan di mana mereka berada, bagaimana mereka dapat memperoleh reputasi yang tinggi dan tingkat otoritas tertentu, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan dan menyanjung mereka ketika mereka berbicara, bagaimana mereka dapat membuat orang melakukan apa yang mereka katakan, bagaimana agar dalam sebuah kelompok, mereka dapat memiliki hak mutlak untuk berbicara dan menegaskan kehadiran mereka. Inilah yang sering mereka pikirkan dalam benak mereka. Inilah yang diperjuangkan orang-orang semacam itu" ("Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri ... (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Aku membandingkan ini dengan keadaan, sikap, dan perilakuku, dan menyadari betapa terobsesinya aku pada reputasi dan status. Aku selalu ingin diriku terkenal dan diakui. Saat melaksanakan tugas, aku hanya peduli mendapatkan kepuasan dan membangun kesan atas diriku. Tuhan tidak memiliki tempat di dalam hatiku. Aku melihat diriku memiliki watak antikristus. Sejak diangkat menjadi pemimpin kelompok, aku mulai memikirkan diriku sebagai seseorang yang memiliki status—aku menjadikan diriku tumpuan dan begitu khawatir jika tidak bisa menyelesaikan masalah yang nyata dan kehilangan rasa hormat dari saudara-saudari, aku akan kehilangan gelarku dan juga status serta kesan pribadiku di mata mereka. Ketika menangani masalah saudara saudariku, aku tak tahu bagian firman Tuhan mana yang digunakan untuk menyelesaikan masalah mereka dan aku tidak mau terbuka dan jujur untuk mencari dan bersekutu bersama. Demi menjaga statusku, aku tetap pada pembawaanku dan menyamarkan diriku, memberikan persekutuan asal-asalan berdasarkan pengetahuan doktrin supaya keadaan tidak canggung tanpa mempertimbangkan apakah aku sudah benar-benar menyelesaikan masalah saudara-saudariku. Dan semua pertemuan itu menjadi tidak efektif. Aku tidak merenungkan diriku ketika masalah-masalah ini terjadi, melainkan malah negatif dan ingin berhenti ketika kesan pribadiku menjadi buruk. Aku begitu tidak manusiawi! Menyadari semua ini, aku sungguh menyesal sehingga aku berdoa kepada Tuhan dan ingin bertobat dan berubah.

Aku juga melihat bagian firman Tuhan ini: "Singkatnya, apa pun arah pengejaranmu, atau apa pun tujuan pengejaranmu, sebesar apa pun tuntutanmu terhadap dirimu sendiri tentang melepaskan status, selama status memiliki tempat tertentu di dalam hatimu serta mampu mengendalikan dan memengaruhi hidupmu dan tujuan pengejaranmu, maka perubahan watakmu akan sangat terganggu, dan definisi akhir Tuhan tentang dirimu tidak akan menjadi seperti yang diharapkan. Selain itu, pengejaran status semacam itu memengaruhi kemampuanmu untuk menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang layak, dan tentu saja memengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu sesuai standar yang dapat diterima. Mengapa Aku mengatakan hal ini? Tidak ada yang lebih menjijikkan bagi Tuhan daripada ketika orang mengejar status, karena pengejaran akan status adalah watak yang rusak; itu terlahir dari kerusakan Iblis, dan dalam pandangan Tuhan, status seharusnya tidak ada. Tuhan tidak menetapkan bahwa status seharusnya diberikan kepada manusia. Jika engkau selalu bersaing dan memperebutkan status, jika engkau selalu menghargainya, jika engkau selalu ingin merebutnya untuk dirimu sendiri, maka bukankah sikap ini mengandung sedikit natur yang menentang Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup, dan pada akhirnya menjadikan mereka sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang layak, makhluk ciptaan Tuhan yang kecil dan tak berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran status adalah jalan buntu" ("Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri ... (Bagian Tiga)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Pada awalnya, ketegasan firman Tuhan membuatku sedikit takut. Aku sadar tak ada yang memuakkan Tuhan lebih daripada orang yang mengejar status. Jika aku tidak bertobat, itu akhirnya akan membawa luka dan kekacauan pribadi. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan telah menikmati banyak sekali kasih karunia Tuhan dan perbekalan firman-Nya. Kini Dia juga telah memberiku kesempatan latihan sebagai pemimpin kelompok dan mengizinkan aku belajar cara mencari kenyataan dan prinsip melalui pelaksanaan tugas-tugasku, menerangiku bahkan lebih jauh supaya aku mampu memahami kebenaran dan mendapatkan jalan masuk kehidupan. Namun, aku tak pernah pertimbangkan caraku yang seharusnya dalam mencari kebenaran untuk membayar kembali kasih Tuhan. Aku hanya memikirkan reputasiku, keuntungan dan status. Aku sungguh kekurangan hati nurani dan nalar! Demi menyelamatkan kerusakan kemanusiaan yang mendalam, Tuhan berinkarnasi dan datang ke dunia ini, dipermalukan begitu parah. Tuhan mahakuasa dan agung, tetapi Dia tidak pernah membesar-besarkan diri. Dia justru mengungkap kebenaran secara diam-diam dan menghakimi serta mentahirkan watak rusak kita, supaya kita bisa menyingkirkan kotornya kita dan mendapatkan penyelamatan-Nya. Aku melihat betapa Tuhan rendah hati dan mengasihi. Aku hanya makhluk ciptaan yang amat kecil, begitu kotor dan rusak, tetapi aku masih saja selalu mencoba membangun kesan pribadi demi mendapat rasa hormat orang-orang dan menarik mereka ke hadapanku. Aku sungguh congkak dan tak tahu malu. Aku juga teringat Paulus, yang suka berkotbah dan bekerja untuk mendapatkan kepuasan dan hormat dari orang lain. Dalam bertahun-tahun imannya, dia tak pernah mencari perubahan watak, hanya bekerja demi status, hadiah, dan mahkota. Pada akhirnya dia mengaku dirinya Tuhan, dan dengan sombongnya ingin mengambil alih tempat Tuhan di hati orang-orang. Paulus berjalan di jalan antikristus yang menolak Tuhan dan akhirnya menyinggung watak Tuhan dan dibuang oleh-Nya ke dalam kutukan neraka abadi. Jika aku tidak mengembalikan keadaan, aku akan menderita dalam takdir yang sama seperti Paulus. Setelah sadar akan konsekuensi ini, aku menghadap Tuhan dan bertobat kepada-Nya, meminta-Nya membimbingku menemukan jalan penerapan yang benar.

Setelah itu, aku menyaksikan video pembacaan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Melepaskan status dan gengsi itu sulit. Orang harus mengejar kebenaran. Di sisi lain, mereka harus mengenal diri mereka sendiri dan bersikap proaktif untuk membuka diri; di sisi lain, mereka harus mengakui bahwa mereka tidak memiliki kebenaran dan terlalu banyak kekurangan. Jika engkau berusaha membuat orang berpikir bahwa engkau mahir dalam segala sesuatu, bahwa engkau sempurna, maka hal ini berbahaya—kemungkinan besar engkau akan berjuang untuk mengejar ketenaran dan gengsi. Engkau harus memperlihatkan kepada orang-orang bahwa engkau memiliki cacat, bahwa engkau memiliki kelemahan dan kekurangan, bahwa ada hal-hal yang tidak mampu kaulakukan, yang berada di luar kemampuanmu. Engkau hanyalah manusia biasa, engkau bukan manusia super atau mahakuasa. Ketika engkau mengakui fakta ini, dan membuat orang lain menyadarinya juga, hal pertama yang dihasilkan pengakuanmu ini adalah membatasi perilakumu yang kompetitif; itu memampukanmu, sampai taraf tertentu, untuk mengendalikan mentalitasmu yang kompetitif dan keinginanmu untuk bersaing. Ketika orang lain mencemooh atau menyindir dirimu, jangan menolak apa yang mereka katakan hanya karena hal itu tidak menyenangkan, atau mengatakan kepada dirimu sendiri bahwa tidak ada yang salah dengan dirimu, bahwa engkau sempurna—ini seharusnya tidak menjadi sikapmu terhadap perkataan semacam itu. Bagaimana sikapmu yang seharusnya? Engkau harus berkata kepada dirimu sendiri, 'Aku memiliki kekurangan, segala sesuatu tentang diriku tidak sempurna dan aku hanyalah manusia biasa. Meskipun ada cemoohan dan sindiran terhadap diriku, jika sebagian dari apa yang mereka katakan itu benar, maka aku harus menerima bahwa itu adalah dari Tuhan.' Jika engkau dapat mencapai hal ini, itu adalah bukti bahwa engkau tidak peduli dengan status, gengsi, dan pendapat orang lain tentang dirimu. ... Engkau harus menyadari ketika engkau selalu memiliki keinginan untuk bersaing. Jika tidak diselesaikan, keinginan untuk bersaing hanya dapat mengarah pada hal-hal buruk, jadi segeralah mencari kebenaran, segeralah menghentikan sikapmu yang suka bersaing, dan menggantikan sikap kompetitif ini dengan menerapkan kebenaran. Ketika engkau menerapkan kebenaran, sikap kompetitif, keinginan liar, dan hasratmu akan berkurang sepenuhnya, dan tidak akan lagi mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Dengan demikian, tindakanmu akan dikenang dan dipuji oleh Tuhan" ("Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri ... (Bagian Tiga)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dengan membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku hanya makhluk ciptaan yang telah dirusak oleh iblis, jadi, wajar jika aku memiliki kekurangan dan ketidakmampuan. Tuhan tidak pernah meminta supaya aku menjadi pekerja terbaik, memiliki kemampuan dan tingkat pertumbuhan yang sangat bagus, atau menjadi sangat tinggi dan menjadi manusia sempurna. Dia hanya berharap aku memiliki hati yang suci dan jujur, untuk bersungguh-sungguh mengejar kebenaran dan berjalan di jalan yang takut akan Tuhan dan mengelak dari iblis. Di rumah Tuhan, pemimpin dan pemimpin kelompok diciptakan hanya karena mereka penting untuk pekerjaan, tetapi kita semua hanya makhluk ciptaan yang melakukan tugas kita, dan tak ada perbedaan yang nyata antara status kita dan saudara-saudari. Tuhan menugaskan kita dalam tugas yang berbeda-beda berdasarkan kemampuan dan tingkat pertumbuhan kita. Bukan berati hanya karena aku adalah pemimpin kelompok, berarti aku memiliki kenyataan kebenaran, tetapi aku selalu menuntut diriku sendiri untuk memahami dasar masalah dan menyelesaikan setiap masalah. Ini sungguh tidak bisa diterapkan dan merupakan akibat dari kesombongan dan ketidaktahuan atas diriku. Aku seharusnya memosisikan diriku dan saudara-saudari pada level yang setara, kami seharusnya belajar dari satu sama lain dan mencari kebenaran bersama-sama untuk menyelesaikan masalah apa pun yang ditemui sembari melakukan tugas-tugas kita. Jika tidak memahami sesuatu, aku seharusnya tidak memberitakan kebohongan—aku seharusnya berani terbuka tentang ketidakmampuanku dan meminta bantuan saudara-saudariku. Hanya dengan begitu aku bisa melakukan tugas-tugasku bahkan lebih baik.

Kemudian, ada beberapa saudara-saudari hidup di dalam kenegatifan dan aku harus mengumpulkan dan bersekutu dengan mereka. Pada mulanya, aku merasa sedikit gugup. Aku khawatir pendapat mereka tentangku jika aku tidak bersekutu dengan baik, jadi, aku mempersiapkan diri jauh sebelum itu di rumah dengan menemukan bagian firman Tuhan yang sesuai, dengan begitu, aku bisa melakukan tugasku dengan mudah dan menyelesaikan masalah mereka saat pertemuan dan mendapatkan rasa hormat dari semuanya. Lalu aku menyadari bahwa niatku salah dalam melakukan tugasku. Aku hanya ingin menyelesaikan masalah saudara-saudariku supaya aku dikagumi dan disegani. Aku masih bekerja demi reputasi dan status. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membantuku melawan niatku yang salah. Aku melihat bagian firman Tuhan yang berkata: "Agar Roh Kudus bekerja dalam diri seseorang dan mengubah keadaannya menjadi lebih baik, dia harus berubah secara substansial, dia harus melepaskan, menderita, dan menyangkal dirinya, sehingga dia dapat berangsur-angsur pulih. Namun, menyingkapkan seseorang itu terjadi seketika. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, tetapi selalu mencari kehormatan dan bersaing demi kedudukan, nama baik, reputasi, dan kepentinganmu sendiri; ketika hidup dalam keadaan seperti itu, apakah engkau ingin melakukan pelayanan? Engkau dapat melayani jika engkau menginginkannya, tetapi ada kemungkinan bahwa dirimu akan tersingkap sebelum pelayananmu berakhir. Penyingkapan dirimu terjadi secara langsung. Begitu dirimu disingkapkan, pertanyaannya bukan lagi apakah keadaanmu dapat diperbaiki; sebaliknya, ada kemungkinan kesudahanmu sudah ditentukan—dan itu akan menjadi masalah bagimu" ("Serahkanlah Hatimu yang Sejati kepada Tuhan, maka Engkau Dapat Memperoleh Kebenaran" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Saat sedang memikirkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa jika niatku adalah memanfaatkan pertemuan dan persekutuan untuk mempromosikan diriku dan mendapatkan kekaguman, dan bukan menyelesaikan masalah saudara-saudariku saat sedang melakukan tugas-tugas mereka, maka aku masih berjalan di jalan yang menentang Tuhan. Meskipun menghadiri pertemuan, aku tak akan mendapatkan bimbingan Tuhan dan pertemuan tersebut tidak akan efektif. Menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan, menentukan niatku secara benar, dan secara terbuka bersekutu dengan saudari kolegaku tentang kerusakan dan ketidakmampuanku. Saat pertemuan, aku hanya menawarkan persekutuan tentang apa yang aku paham, dan saudara-audariku juga mendiskusikan pemahaman mereka. Bersama-sama, kami menemukan jalan penerapan melalui persekutuan kami dan keadaan mereka pun meningkat. Aku bisa merasakan pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus, dan aku merasa sangat tenang dan tak ada beban. Aku menyadari dengan melepaskan kekhawatiranku akan status dan reputasi dan melakukan pekerjaanku bersama-sama dengan saudara-saudari, aku bisa mendapatkan berkat dan bimbingan Tuhan.

Melalui pengalaman ini, aku belajar bahwa aku sudah terlalu asyik dengan reputasi dan status hingga tempat Tuhan hanya tinggal sedikit di dalam hatiku. Aku belum mengasihi dan tunduk kepada Tuhan di dalam hatiku dan telah mengikuti jalan yang salah. Berkat bimbingan dan penghakiman Tuhan dan ilham firman-Nya, akhirnya aku sudah mulai mengenali diriku dan niat serta sikapku dalam melakukan tugasku telah meningkat. Kini, aku sudah jelas melihat bahwa mengejar reputasi, status, dan rasa hormat serta kepuasan dari orang lain tidak memiliki makna atau nilai—itu hanya membawa luka. Hanya dengan berfokus pada penerapan kebenaran, mencari perubahan watak, dan melakukan tugas dengan benar untuk menyenangkan Tuhanlah yang merupakan pencarian yang tepat.


69. Setelah Ibu Didiagnosis Mengidap Kanker

Oleh Saudari Yang Chen, Tiongkok

Pada Juni 2023, aku seharusnya meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku karena kebutuhan pekerjaan penginjilan. Karena aku tahu aku tidak akan bisa pulang selama beberapa waktu, kupikir aku akan pulang, memberi tahu orang tuaku sembari mengambil beberapa pakaian. Sesampainya di rumah, kulihat ibuku sedang duduk dengan infus yang terpasang dan terlihat sangat pucat. Aku bertanya penyakit apa yang dideritanya. Dia berkata ini penyakit ringan dan akan sembuh dengan operasi kecil. Namun, sepertinya ada sesuatu yang lebih serius, jadi aku meminta rekam medisnya. Di situ tertulis bahwa dia mengidap tiga jenis tumor ganas. Aku terkejut, ibuku mengidap kanker! Tumor-tumor ini ganas—bisakah dia sembuh total? Bagaimana jika pengobatannya tidak berhasil? Ayahku berkata kepadaku, “Sekarang ibumu sedang menjalani kemoterapi dan keberhasilan pengobatannya akan bergantung pada hasil kemoterapinya.” Namun, aku tahu bahwa semua ini diizinkan Tuhan dan aku tidak boleh mengeluh, jadi aku berdoa kepada Tuhan agar melindungi hatiku. Lalu ayahku menceritakan kepadaku, saat ibuku dirawat di rumah sakit, adik laki-lakiku berada di sana untuk merawatnya dan bahkan mengambil pekerjaan lain untuk membiayai pengobatan ibuku. Mendengar ceritanya, aku merasa sangat sedih. Aku adalah anak tertua di keluarga, dan akulah yang seharusnya mengurus semua ini, tapi aku malah tidak bisa memberikan bantuan sama sekali. Akankah orang tuaku menganggapku tidak punya hati nurani, tidak berbakti, dan merasa sia-sia telah membesarkanku? Ibuku menghiburku dengan berkata, “Jangan khawatir dan jangan takut. Berapa lama kita hidup, semuanya terserah Tuhan. Laksanakan saja tugasmu dan jangan mengkhawatirkanku.” Mendengar perkataan ibuku, aku sangat ingin tetap tinggal dan merawatnya, tapi ada begitu banyak pekerjaan yang harus dilakukan di gereja dan aku tahu aku tidak bisa tinggal di rumah. Melihat keadaan ibuku, aku tak mampu mengatakan rencanaku untuk melaksanakan tugasku jauh dari rumah, jadi akhirnya aku hanya buru-buru pergi tanpa mengatakan apa pun.

Di jalan, yang terpikir olehku hanyalah ibuku yang sedang sakit di rumah sakit tanpa ada orang yang merawatnya dan adik laki-lakiku bekerja keras untuk membayar tagihan pengobatan ibuku. Makin kupikirkan, makin buruk perasaanku. Aku merasa sebagai putrinya, aku seharusnya berada di sana untuk merawatnya saat dia sakit, tapi bukan saja tidak bisa merawatnya, aku juga sama sekali tidak bisa membantu. Jika orang lain mendengar hal ini, apa yang akan mereka katakan tentangku? Akankah mereka berkata aku tidak punya hati nurani dan tidak tahu berterima kasih? Akankah adik laki-lakiku mengeluh tentangku? Makin kupikirkan, makin buruk perasaanku, dan aku benar-benar kehilangan motivasi untuk meninggalkan rumah dan melaksanakan tugasku. Dalam hatiku, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tidak bisa meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Ibuku mengidap kanker, dan jika aku pergi sekarang, mungkin aku tidak akan pernah bisa lagi bertemu dengannya! Aku akan melaksanakan tugasku di sini saja, dengan begitu aku bisa pergi menemui ibuku ketika ada waktu luang.” Setelah itu, aku tetap melaksanakan tugasku, tapi aku tidak mampu menenangkan pikiranku dan fokus. Aku terus berpikir, “Bagaimana keadaan ibuku sekarang?” Aku ingin mencari waktu untuk pulang dan menemuinya. Aku tahu keadaanku sedang buruk, jadi aku mencari firman Tuhan untuk kubaca. Aku menemukan bagian ini: “Pada setiap periode dan di setiap tahap, beberapa hal tertentu terjadi di gereja yang bertentangan dengan gagasan orang. Sebagai contoh, ada orang yang sakit, ada pemimpin dan pekerja yang diganti, ada orang yang disingkapkan dan diusir, ada yang menghadapi ujian antara hidup dan mati, ada gereja-gereja yang bahkan di dalamnya terdapat orang jahat dan antikristus yang menyebabkan kekacauan, dan sebagainya. Hal-hal ini terjadi dari waktu ke waktu, tetapi semua itu sama sekali bukanlah kebetulan. Semua hal ini terjadi karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Masa yang sangat damai dapat tiba-tiba terganggu oleh beberapa kejadian atau peristiwa yang tidak lazim, yang terjadi di sekitarmu, atau terjadi pada dirimu secara pribadi, dan terjadinya hal-hal tersebut merusak tatanan normal kehidupan orang. Di luarnya, hal-hal ini tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi orang, ini adalah hal-hal yang tidak diinginkan orang untuk terjadi atau untuk mereka lihat. Jadi, apakah terjadinya hal-hal ini bermanfaat bagi orang? ... Tidak ada yang terjadi secara kebetulan, semuanya dikendalikan oleh Tuhan. Meskipun orang mampu memahami dan menerima ini secara teori, bagaimana seharusnya orang memperlakukan kedaulatan Tuhan? Inilah kebenaran yang orang harus kejar dan pahami, dan mereka harus secara khusus menerapkannya. Jika orang hanya mengakui kedaulatan Tuhan secara teori, tetapi tidak memiliki pemahaman yang nyata tentangnya, dan gagasan serta imajinasi mereka sendiri belum diluruskan, maka sekalipun mereka sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan berapapun banyaknya hal-hal yang mereka alami, mereka tetap tidak akan mampu memperoleh kebenaran pada akhirnya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Melalui firman Tuhan, aku sadar bahwa orang akan menghadapi keadaan sulit di berbagai tahap dalam kehidupan mereka. Orang mungkin tidak ingin menghadapi keadaan seperti itu, tapi kehendak Tuhan ada dalam diri mereka. Jika kita tidak mencari kebenaran, hidup dalam gagasan dan imajinasi kita, serta salah paham dan mengeluh terhadap Tuhan, akan sulit untuk belajar dari situasi ini. Ada pelajaran yang dapat kupetik dari ibuku yang jatuh sakit. Aku harus mencari kebenaran dan merenungkan diriku sendiri. Aku teringat ketika aku mendengar ibuku mengidap kanker, aku khawatir pengobatannya tidak akan berhasil. Aku juga khawatir bahwa jika aku tidak merawatnya saat dia menjalani kemoterapi di rumah sakit, dia pasti akan sedih. Akankah dia merasa sia-sia telah membesarkanku? Karena kekhawatiran ini, aku langsung kehilangan motivasi untuk pergi melaksanakan tugasku. Aku bahkan membela diri di hadapan Tuhan. Aku merasa harus tetap tinggal dan merawat ibuku karena sekarang dia sedang sakit, dan tidak bisa meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Keterikatan emosionalku terlalu dalam, dan aku harus mencari kebenaran untuk mengatasinya.

Kemudian, aku mencari bagian firman Tuhan yang relevan untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada pepatah di dunia orang tidak percaya yang berbunyi: ‘Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya’. Ada juga yang berikut: ‘Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas.’ Betapa muluk-muluknya semua pepatah ini! Sebenarnya, fenomena yang disebutkan dalam pepatah pertama, bahwa gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya, memang benar-benar ada, ini adalah fakta. Namun, hal tersebut hanyalah fenomena di dunia binatang, semacam aturan yang telah Tuhan tetapkan bagi berbagai makhluk hidup yang dipatuhi oleh segala jenis makhluk hidup, termasuk manusia. … Mengapa orang mengatakan hal-hal seperti ini? Karena di tengah masyarakat dan di dalam kelompok masyarakat, ada berbagai gagasan dan pendapat yang keliru. Setelah orang dipengaruhi, dirusak, dan dibusukkan dengan hal seperti ini, muncullah berbagai cara dalam menafsirkan dan menangani hubungan orang tua dan anak dalam diri mereka. Pada akhirnya, mereka memperlakukan orang tua mereka sebagai kreditur—kreditur yang tidak akan pernah mampu mereka bayar seumur hidup. Bahkan ada orang-orang yang merasa bersalah seumur hidup setelah orang tua mereka meninggal, dan menganggap dirinya tidak layak menerima kebaikan orang tua karena satu hal yang mereka lakukan yang membuat orang tua tidak bahagia, atau yang tidak sesuai dengan keinginan orang tua mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah ini berlebihan? Manusia hidup di tengah perasaan mereka sehingga mereka hanya dapat dikendalikan dan diganggu oleh berbagai gagasan yang berasal dari perasaan tersebut. Manusia hidup di lingkungan yang diwarnai dengan ideologi yang rusak sehingga mereka dikendalikan dan diganggu oleh berbagai gagasan yang keliru yang membuat hidup mereka menjadi melelahkan dan tidak sesederhana kehidupan makhluk ciptaan lainnya. Sekarang ini, Tuhan sedang bekerja dan Dia sedang mengungkapkan kebenaran yang memberi tahu manusia natur sebenarnya dari semua fakta ini dan memampukan mereka untuk memahami kebenaran. Begitu engkau akhirnya memahami kebenaran, maka gagasan dan pandangan yang keliru ini tidak akan lagi membebanimu, dan tidak akan lagi berfungsi sebagai panduan dalam menangani hubungan dengan orang tuamu. Pada titik ini, hidupmu akan menjadi lebih tenang. Menjalani kehidupan yang tenang bukan berarti engkau tidak akan tahu apa tanggung jawab dan kewajibanmu—engkau akan tetap mengetahuinya. Itu tergantung pada sudut pandang dan metode apa yang akan kaupilih dalam memperlakukan tanggung jawab dan kewajibanmu. Salah satunya adalah menggunakan jalur perasaan dan menangani hal ini berdasarkan cara-cara emosional, gagasan, dan pandangan yang Iblis ajarkan kepada manusia. Cara lainnya adalah menanganinya berdasarkan firman yang telah Tuhan ajarkan kepada manusia. Jika orang menangani masalah ini berdasarkan gagasan dan pandangan Iblis yang keliru, mereka hanya akan hidup dalam keterikatan dengan perasaan dan tidak akan pernah mampu membedakan yang benar dan yang salah. Dalam keadaan seperti ini, mereka tidak punya pilihan selain hidup dalam jeratan, selalu terperangkap oleh hal-hal seperti, ‘Kau benar, aku salah. Kau memberiku lebih banyak; aku memberimu lebih sedikit. Kau tidak tahu berterima kasih. Kau sudah keterlaluan.’ Akibatnya, tidak akan pernah tiba waktunya mereka mampu berbicara dengan jelas. Namun, setelah orang memahami kebenaran dan melepaskan diri dari gagasan dan pandangan mereka yang keliru, serta dari jerat perasaan, semua ini menjadi mudah bagi mereka. Jika engkau menaati prinsip kebenaran, gagasan, atau pandangan yang benar dan yang berasal dari Tuhan, hidupmu akan menjadi sangat tenang. Baik opini publik, kesadaran hati nurani maupun beban perasaanmu tidak akan lagi menghalangi caramu menangani hubungan dengan orang tuamu; sebaliknya, hal ini akan memampukanmu untuk menghadapi hubungan ini dengan cara yang benar dan rasional. Jika engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan berikan kepada manusia, sekalipun ada yang mengkritik di belakangmu, engkau akan tetap merasa damai dan tenang di lubuk hatimu dan tidak akanmemengaruhimu. Setidaknya, engkau tidak akan lagi mencaci maki dirimu sendiri karena menjadi orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih atau merasakan tuduhan hati nurani di lubuk hatimu. Ini karena engkau tahu bahwa semua tindakanmu dilakukan berdasarkan cara-cara yang telah Tuhan ajarkan. Engkau sedang mendengarkan dan tunduk pada firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Mendengarkan firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya adalah perasaan hati nurani yang harus dimiliki manusia. Engkau akan menjadi manusia sejati jika mampu melakukan semua ini. Apabila engkau belum mampu melakukannya, berarti engkau adalah orang yang tidak peduli dan tak tahu berterima kasih. Bukankah benar demikian? (Ya.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Melalui firman Tuhan, aku sadar bahwa alasanku sangat menderita adalah karena pandangan-pandangan keliru seperti “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” dan “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas”, yang telah Iblis tanamkan ke dalam diriku, telah berakar begitu dalam. Aku merasa jika aku tidak bisa berbakti kepada orang tuaku, itu artinya aku adalah anak yang tidak tahu berterima kasih dan tidak berbakti. Aku merasa pasti sulit bagi orang tuaku untuk membesarkanku, terutama karena aku dilahirkan pada zaman di mana anak laki-laki dan pria dewasa dianggap lebih unggul, yang artinya ibuku menderita banyak penghinaan dan cemoohan, tapi dia mencintaiku lebih daripada adik laki-lakiku. Dia juga sangat mendukung kepercayaan dan tugasku. Dia tahu aku memiliki keterikatan emosional yang dalam, jadi jika terjadi sesuatu di rumah, dia tidak mau memberitahuku karena takut menggangguku dan memengaruhi tugasku. Baik dari segi emosional maupun finansial, ibuku memberiku banyak dukungan dan sering kali mendorongku untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Memikirkan semua ini dan bagaimana aku tidak bisa berada di sisinya untuk merawatnya saat dia sakit, aku merasa sangat sedih. Aku selalu merasa bahwa sebagai putri mereka, jika aku tidak menghormati mereka atau tidak merawat mereka saat mereka sakit, ini adalah perilaku tidak berbakti dan tidak tahu berterima kasih. Jadi aku selalu merasa bersalah dan malu menghadapi mereka. Aku telah dipengaruhi sedemikian dalam oleh racun Iblis! Jika aku terus memandang hal ini berdasarkan keterikatan emosional dan pandangan tradisional, aku akan selalu memikul beban ideologis ini, berpikir bahwa aku tidak berbakti karena tidak merawat ibuku. Ini akan menjadi cara hidup yang sangat melelahkan dan menyedihkan. Aku harus secara aktif meninggalkan semua ini dan belajar memandang orang dan hal-hal berdasarkan kebenaran firman Tuhan, hanya dengan begitu aku dapat melepaskan diri dari penderitaan ini.

Kemudian, selama saat teduh, aku menemukan bagian firman Tuhan ini. Ini membuatku makin paham tentang bagaimana memperlakukan hubunganku dengan orang tuaku. Firman Tuhan katakan: “Sebagai anak, engkau harus mengerti bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Ada banyak hal yang harus kaulakukan dalam hidup ini. Semuanya adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan yang telah dipercayakan kepadamu oleh Tuhan Sang Pencipta dan tidak ada kaitannya dengan membalas kebaikan orang tuamu. Menunjukkan bakti kepada orang tuamu, membalas budi dan kebaikan mereka—semua ini tidak ada kaitannya dengan misi hidupmu. Dapat juga dikatakan bahwa tidaklah wajib untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, membalas budi, atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Sederhananya, engkau dapat melakukannya dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu jika keadaanmu memungkinkan; apabila tidak memungkinkan, engkau tidak perlu memaksakan diri untuk melakukannya. Ketika engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawab berbakti kepada orang tuamu, itu bukan sesuatu yang mengerikan, ini hanya akan sedikit bertentangan dengan hati nuranimu, moralitas manusia, dan gagasan manusia. Namun setidaknya, hal ini tidak bertentangan dengan kebenaran, dan Tuhan tidak akan menghukummu karenanya. Setelah engkau memahami kebenaran, hati nuranimu tidak akan menuduhmu dalam hal ini. Bukankah sekarang hatimu merasa tenang setelah engkau memahami aspek kebenaran ini? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata: ‘Meskipun Tuhan tidak menghukumku, hati nuraniku tetap tak mampu mengatasi perasaanku dan aku merasa tidak tenang.’ Jika ini yang kau alami, berarti tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah, dan engkau belum memahami atau mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi masalah ini. Engkau tidak memahami takdir manusia, engkau tidak memahami kedaulatan Tuhan, dan engkau tidak bersedia menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Engkau selalu memiliki kehendak manusia dan perasaanmu sendiri. Inilah yang mendorong dan mendominasi dirimu dan telah menjadi hidupmu. Jika engkau memilih kehendak manusia dan perasaanmu, berarti engkau belum memilih kebenaran, dan engkau tidak sedang menerapkan atau tunduk pada kebenaran. Jika engkau memilih kehendak manusia dan perasaanmu, berarti engkau sedang mengkhianati kebenaran. Keadaan dan lingkunganmu jelas tidak mengizinkanmu untuk menunjukkan baktimu kepada orang tua, tetapi engkau selalu berpikir: ‘Aku berutang budi kepada orang tuaku. Aku belum menunjukkan baktiku. Mereka sudah bertahun-tahun tidak bertemu denganku. Sia-sia mereka membesarkanku.’ Di lubuk hatimu, engkau tidak pernah mampu melepaskan hal ini, yang membuktikan bahwa engkau tidak menerima kebenaran. Secara doktrin, engkau mengakui bahwa firman Tuhan itu benar, tetapi tidak menerimanya sebagai kebenaran, atau menganggapnya prinsip bagi tindakanmu. Jadi, setidaknya, ketika menyangkut caramu memperlakukan orang tuamu, engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Sebab, dalam hal ini, engkau tidak bertindak berdasarkan kebenaran, engkau tidak menerapkan firman Tuhan. Sebaliknya, engkau hanya memuaskan kebutuhan emosionalmu dan hati nuranimu, ingin menunjukkan baktimu kepada orang tua dan membalas kebaikan mereka. Meskipun Tuhan tidak menghukummu karena mengambil pilihan ini, dan itu adalah pilihanmu, pada akhirnya orang yang akan dirugikan, khususnya dalam hal hidup, adalah dirimu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh lebih banyak kejelasan. Aku memahami bahwa cara orang tuaku membesarkanku, semuanya adalah karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Perlakuan baik ibuku sebenarnya adalah anugerah Tuhan. Setelah percaya kepada Tuhan, upaya ibuku untuk menjaga rumah agar aku dapat melaksanakan tugasku dengan tenang mungkin dari luar tampak seperti kebaikan ibuku, tapi sebenarnya, itu karena Tuhan mengetahui tingkat pertumbuhanku dan membuat pengaturan yang sesuai. Menjaga rumah dan mendukung kepercayaanku adalah tugas dan tanggung jawab ibuku. Tuhan berkata bahwa orang tua kita bukanlah orang yang memiutangi kita, berbakti kepada orang tua hanyalah sebuah tanggung jawab, bukan misi kita sebagai manusia. Jika kondisinya tepat, kita bisa merawat mereka dan berbakti kepada mereka, tapi jika tidak dan kita tidak bisa berbakti kepada mereka, itu bukanlah aib, karena ada banyak hal yang harus kita lakukan dalam hidup ini. Kita memiliki tugas yang harus dilaksanakan sebagai makhluk ciptaan, dan kita tidak bisa hidup hanya untuk berbakti kepada orang tua kita. Ada banyak pula orang tidak percaya yang menghabiskan waktu jauh dari orang tua mereka karena karier dan keluarga mereka dan tidak bisa merawat orang tua mereka, tapi orang-orang mengerti dan tidak mengutuk atau mencemooh mereka. Sedangkan aku, aku terjerumus dalam rasa terima kasihku kepada orang tuaku, dan sering kali merasa sedih dan bersalah karena tidak mampu mendampingi mereka untuk merawat mereka dan bahkan memilih untuk tidak meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Keterikatan emosionalku terlalu kuat! Kita sedang berada pada saat di mana Injil sedang berkembang pesat, dan sebagai pemimpin gereja, aku seharusnya lebih memikirkan kehendak Tuhan. Aku harus memimpin saudara-saudariku untuk bersaksi tentang Injil akhir zaman Tuhan dan membantu jauh lebih banyak orang untuk mendengar suara Tuhan dan menerima keselamatan-Nya pada akhir zaman. Ini adalah tugas dan tanggung jawabku. Namun sebaliknya, aku meyakini bahwa merawat dan menghormati orang tuaku adalah hal terpenting yang dapat kulakukan. Aku telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun dan makan serta minum begitu banyak firman Tuhan, tetapi ketika dihadapkan pada kesulitan yang nyata, aku tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tidak mampu melaksanakan tugasku, dan tidak menangani situasi itu menggunakan prinsip-prinsip kebenaran. Aku mengkhianati dan tidak menerima kebenaran! Aku sadar bahwa jika aku terus hidup dengan pandangan tradisional ini dan tidak bertobat kepada Tuhan serta melaksanakan tugasku, pada akhirnya aku akan disingkapkan dan diusir. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan! Penyakit ibuku telah menyingkapkan sudut pandangku yang tidak percaya. Sekarang aku sadar bahwa tingkat pertumbuhanku sangat rendah dan aku tidak memiliki kenyataan kebenaran. Sekarang aku mengerti bahwa menunjukkan bakti kepada orang tuaku bukanlah misiku. Melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan adalah misi dan tanggung jawabku yang sebenarnya. Aku rela meninggalkan pandanganku yang keliru dan menyerahkan penyakit ibuku ke dalam tangan-Mu. Apa pun yang terjadi, aku akan tetap teguh dalam tugasku dan tidak menjadi bahan tertawaan Iblis.” Setelah berdoa, aku merasa jauh lebih tenang dan bersedia mengandalkan Tuhan untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadaku.

Setelah beberapa waktu, aku berkonsultasi dengan seorang sinse mengenai ibuku dan memintanya untuk merawat ibuku. Sinse itu berkata, “Kankernya sudah menyebar ke seluruh tubuhnya dan tidak bisa disembuhkan. Yang bisa kulakukan hanyalah meresepkan ramuan herbal untuknya selama setengah bulan dan melihat hasilnya.” Mendengar kesimpulan sinse tersebut, aku terkejut. Aku teringat melihat ibuku batuk-batuk ketika aku pulang ke rumah, aku tidak pernah membawanya ke rumah sakit dan hanya membelikannya obat tradisional Tiongkok dan tidak berbuat apa-apa lagi. Seandainya waktu itu aku membawanya ke rumah sakit dan lebih cepat mencarikan perawatan untuknya, akankah semuanya menjadi seperti ini? Makin kupikirkan, makin aku merasa sedih dan bersalah, dan aku menjadi sangat depresi. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku ke luar dari keadaan itu. Kemudian, aku melihat bagian firman Tuhan ini: “Lalu, bagaimana jika orang tuamu menghadapi masalah penting ini? Bisa dikatakan bahwa Tuhan telah mengatur masalah semacam ini dalam hidup mereka. Semuanya sudah diatur oleh tangan Tuhan—engkau tidak boleh berfokus pada alasan dan penyebab objektifnya—orang tuamu memang seharusnya menghadapinya di usianya yang sekarang, mereka memang seharusnya terkena penyakit ini. Mungkinkah mereka dapat menghindarinya jika engkau berada di sana? Jika Tuhan tidak mengatur mereka untuk sakit sebagai bagian dari nasib, tidak akan terjadi apa pun pada diri mereka, sekalipun engkau tidak berada bersama mereka. Jika mereka telah ditentukan untuk menghadapi kemalangan besar semacam ini dalam hidup mereka, akan berpengaruhkah keberadaanmu bersamanya? Mereka tetap tidak akan mampu menghindarinya, bukan? (Ya.) Pikirkan tentang orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan—bukankah keluarga mereka selalu berkumpul bersama, tahun demi tahun? Ketika orang tua mengalami kemalangan besar, semua anggota keluarga dan kerabat berkumpul, bukan? Ketika orang tua jatuh sakit, atau penyakitnya semakin parah, apakah karena anak-anaknya meninggalkan mereka? Bukan itu penyebabnya, melainkan karena hal ini memang sudah ditakdirkan untuk terjadi. Hanya saja, sebagai anak, karena engkau memiliki ikatan darah dengan orang tuamu, engkau akan merasa sedih ketika mendengar mereka sakit, sementara orang lain tidak akan merasakan apa pun. Itu sangat normal. Namun, orang tuamu mengalami kemalangan besar semacam ini bukan berarti engkau perlu menganalisis dan menyelidiki, atau merenungkan cara untuk menghilangkan atau mengatasinya. Orang tuamu adalah orang dewasa; mereka sudah terbiasa menghadapi hal semacam ini di tengah masyarakat. Jika Tuhan mengatur lingkungan tertentu untuk menyingkirkan masalah ini dari mereka, cepat atau lambat, masalah tersebut akan hilang sepenuhnya. Apabila masalah ini menjadi rintangan bagi hidupnya, dan mereka harus mengalaminya, terserah Tuhan berapa lama mereka harus mengalaminya. Ini adalah sesuatu yang harus dialami dan mereka tidak dapat menghindarinya. Jika engkau ingin dengan usahamu sendiri menyelesaikannya, menganalisis dan menyelidiki sumber masalah, sebab dan akibatnya, pemikiranmu itu bodoh. Itu tidak ada gunanya dan berlebihan. Engkau tidak boleh bertindak dengan cara seperti ini, menganalisis, menyelidiki, menghubungi teman-temanmu untuk meminta bantuan, menghubungi rumah sakit untuk orang tuamu, menghubungi dokter-dokter terbaik, mengatur ranjang rumah sakit terbaik untuk mereka—engkau tidak perlu memutar otak untuk melakukan semua itu. Jika engkau benar-benar memiliki tenaga yang berlebihan, engkau harus melaksanakan tugas yang seharusnya kaulakukan sekarang ini dengan baik. Orang tuamu memiliki nasib mereka masing-masing. Tak seorang pun mampu menolak pada usia berapa mereka harus mati. Orang tuamu bukanlah penguasa atas nasibmu, demikian pula, engkau bukan penguasa atas nasib orang tuamu. Jika sesuatu ditakdirkan untuk terjadi pada mereka, apa yang dapat kaulakukan? Akan berpengaruhkah jika engkau cemas atau berusaha mencari solusinya? Itu tidak akan berpengaruh; semuanya tergantung pada kehendak Tuhan. Jika Tuhan ingin mengambil nyawa mereka, dan memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu tanpa terganggu, bisakah engkau turut campur dalam hal ini? Dapatkah engkau merundingkan syarat dengan Tuhan? Apa yang harus kaulakukan pada saat ini? Memutar otakmu untuk mencari solusinya, menyelidiki, menganalisis, menyalahkan dirimu sendiri, dan merasa malu menghadapi orang tuamu—apakah pemikiran dan tindakan seperti ini yang seharusnya orang lakukan? Semua ini adalah perwujudan tidak tunduknya orang kepada Tuhan dan kebenaran; mereka tidak rasional, tidak bijak, dan memberontak terhadap Tuhan. Orang tidak boleh memiliki perwujudan seperti ini. Apakah engkau mengerti? (Ya.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan menentukan dan mengatur kesulitan apa yang akan dihadapi manusia dan seberapa banyak penderitaan yang mereka alami berdasarkan kebutuhan dan tingkat pertumbuhan mereka. Mengenai kapan orang akan menghadapi situasi tertentu dan berapa lama mereka harus menanggungnya, semua ini telah dikendalikan dan diatur oleh Tuhan. Semua ini tidak dapat diputuskan oleh manusia, terlebih lagi, hal-hal ini tidak boleh dianalisis dari sudut pandang manusia belaka. Manusia harus belajar menerima bahwa itu adalah dari Tuhan serta tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Lihatlah penyakit ibuku, dari luar, kondisinya tampak memburuk karena dia tidak segera dibawa ke rumah sakit, tapi sebenarnya ini hanyalah takdirnya. Hidup dan mati manusia sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Bencana besar pun tidak akan membahayakan manusia jika tidak diizinkan Tuhan. Misalnya, ayahku mengalami kecelakaan mobil yang parah dan semua penumpang lainnya terluka parah, tapi dia hanya cedera ringan dan pulih paling cepat. Dalam hidup kita, kita sedang menjalankan misi kita. Jika seseorang telah menyelesaikan misi hidupnya, dia akan meninggalkan dunia ini sesuai dengan rencana Tuhan. Jika dia belum menyelesaikan misinya, maka kesulitan apa pun yang dia hadapi, dia akan berhasil melewatinya dengan aman. Penyakit ibuku sudah sangat parah dan dokter berkata dia sudah tidak dapat disembuhkan, tapi berapa lama dia akan hidup bukanlah sesuatu yang bisa ditentukan oleh siapa pun, itu akan diputuskan dan diatur oleh Tuhan. Alasan aku sangat menderita adalah karena aku memiliki tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan dan selalu ingin ibuku sembuh. Begitu segalanya tidak berjalan sesuai keinginanku, aku menjadi negatif dan sedih. Semua ini karena aku tidak mengetahui kedaulatan Tuhan dan tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku berdoa kepada-Nya, “Ya Tuhan! Bukan aku yang memutuskan bagaimana ibuku akan sembuh atau berapa lama dia akan hidup. Aku harus mengesampingkan tuntutanku sendiri dan bersedia untuk tunduk, apa pun yang terjadi.” Setelah berdoa, aku merasa tenang dan tenteram. Kemudian, aku melihat ayat dari firman Tuhan Yesus ini: “Jika ada orang datang kepada-Ku dan tidak membenci ayahnya, dan ibunya, dan istrinya, anak-anaknya, dan saudara-saudaranya laki-laki dan perempuan, dan bahkan nyawanya sendiri, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:26). Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika kasihmu kepada orang tuamu melebihi kasihmu kepada Tuhan, engkau tidak layak mengikuti Tuhan, dan engkau bukanlah salah seorang pengikut-Nya. Jika engkau bukan salah seorang pengikut-Nya, dapat dikatakan bahwa engkau bukanlah seorang pemenang, dan Tuhan tidak menginginkan dirimu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Tuhan berfirman bahwa orang yang lebih mengasihi orang tuanya daripada Dia, tidak layak menjadi pengikut-Nya. Aku harus berhenti hidup berdasarkan pandangan keliru yang telah Iblis tanamkan dalam diriku. Aku harus mulai hidup secara berbeda, memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku serta bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Sekarang, secara berangsur-angsur, aku mulai melaksanakan tugasku. Terkadang aku masih mengkhawatirkan ibuku, tapi kemudian aku berpikir bahwa dalam hidupnya, situasi yang dia hadapi dan penderitaan yang harus dia lalui semuanya sudah ditentukan oleh Tuhan sejak semula. Berapa lama ibuku akan hidup dan bagaimana dia akan mati, semuanya terserah Tuhan, bukan aku yang menentukannya. Ketika menyadari hal ini, aku menjadi lebih tenang. Baru-baru ini, aku mengetahui bahwa kondisi ibuku sekarang sudah stabil dan bahwa dia telah belajar beberapa hal melalui penyakit ini. Mendengar berita ini, aku merasa sangat terharu dan juga merasa malu karena kurangnya imanku kepada Tuhan. Baru-baru ini, aku secara proaktif melaksanakan tugas jauh dari rumah.

Melalui pengalaman ini, aku memiliki pemahaman baru tentang titik kelemahanku dan telah mendapatkan pemahaman mengenai pandangan keliru yang selama ini selalu kumiliki. Aku tidak akan lagi hidup berdasarkan pandangan ini dan akan memiliki sikap yang benar terhadap hubunganku dengan orang tuaku. Semua ini karena bimbingan Tuhan.


70. Mengapa Aku Takut Menyingkap Masalah Orang Lain

Oleh Saudari Ruo Tong, Taiwan

Saat masih sekolah, kuperhatikan beberapa teman sekelasku cukup terbuka. Saat lihat orang lain melakukan kesalahan, mereka langsung berterus terang, yang sering kali menyinggung orang dan membuat diri mereka dikucilkan. Kupikir: “Apakah mereka ini orang bodoh? Ada ungkapan, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,’ dan ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.’ Tak perlu mengungkapkan semua yang dilihat, beginilah orang dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat. Jika kau terlalu terus terang, meski tak punya niat buruk, orang akan menganggap itu buruk dan menolakmu. Kau tak akan punya teman jika seperti itu.” Jadi aku tak pernah langsung menunjukkan masalah orang lain saat berinteraksi dengan mereka. Semua teman sekelasku menyukaiku dan berteman denganku. Aku dianggap mudah bergaul dan baik hati. Aku pun merasa kemanusiaanku cukup baik. Setelah beriman kepada Tuhan, aku juga berinteraksi dengan saudara-saudari seperti ini. Aku tidak menunjukkan masalah orang lain meski mengetahuinya. Aku selalu merasa terlalu terus terang akan membuat orang tak nyaman. Mereka akan mengira aku mengincar mereka dan berusaha menyingkap kelemahannya. Ini yang akan merusak hubungan dengan orang lain. Baru setelah mengalami pengungkapan dan membaca firman Tuhan, aku sadar caraku berinteraksi dengan orang lain tak sejalan dengan kebenaran dan Tuhan.

Di tahun 2015, aku bermitra dengan Leslie dalam pekerjaan video. Dia sudah beriman lebih lama dariku dan umurnya juga lebih tua. Kami saling bersikap sopan, cukup harmonis, dan hampir tak ada perselisihan. Lalu, aku terpilih menjadi pengawas. Suatu kali, ada yang melapor bahwa Leslie bersikap asal-asalan, licik, dan licin, dan dia menghambat pekerjaan. Aku merasa masalah dia cukup serius. Aku pun berdiskusi dengan rekan kerjaku, apakah perlu menunjukkan dan menyingkap masalah Leslie agar dia bisa merenung, mengenal dirinya, bertobat, dan berubah. Rekan kerjaku setuju dan bertanya siapa yang akan bersekutu dengan Leslie. Aku hanya terdiam, tak mau berusaha keras mengatasi masalah. Kupikir: “Jika aku menunjukkan masalahnya akankah dia mengira aku mengincarnya? Bagaimana hubungan kami setelah itu?” Tak kusangka, semua orang menyarankan agar aku bersekutu dengan Leslie. Aku ingin menghindar, tapi jika aku tidak menunjukkan masalah dia, pekerjaan gereja akan terus terpengaruh. Pada akhirnya, aku harus bertekad untuk melakukannya. Perlahan-lahan aku menyiapkan mentalku, memberanikan diri untuk menunjukkan masalahnya. Aku terus mengulang-ulang ucapanku untuknya dalam hati, dari awal sampai akhir. Tapi saat melihat dia, perasaanku campur aduk. Aku merasa tercekik, tak bisa berkata-kata. Aku hanya bertanya dengan nada lembut: “Apakah keadaanmu baik akhir-akhir ini? Apakah kau mengalami kesulitan? Kenapa kau sangat lambat dalam membuat video?” Leslie menjawab, dia khawatir putranya tidak bersekolah, jadi pekerjaannya tertunda. Kupikir: “Dia bilang sedang mengalami kesulitan. Jika aku menyingkap dia karena bersikap asal-asalan, licik, dan licin, akankah dia berpikir aku terlalu kasar dan mengincarnya? Jika hubungan kami rusak, kami berdua akan merasa lebih tidak nyaman.” Oleh karena itu, aku tidak jadi menunjukkan masalah dia. Aku hanya berusaha menghiburnya dan secara singkat membahas keadaan tugasnya.

Karena tak punya pemahaman diri yang benar, dia tetap asal-asalan dalam bertugas, dan ada banyak masalah di videonya. Aku menyadari masalah Leslie cukup serius, dan jika tidak berubah, dia harus diberhentikan. Lalu, aku kembali bersekutu dengannya. Kupikir kali ini aku pasti akan menunjukkan masalah dia. Tapi begitu duduk, aku tak bisa berkata-kata. Aku terus memikirkan cara memberitahunya dengan nyaman bagi dia sambil tetap membuat dia sadar akan masalahnya, tanpa aku dianggap mengincarnya atau dia bersikap bias terhadapku. Aku bertanya dengan sopan: “Kenapa kau selalu lalai dalam tugasmu?” Lalu Leslie memberitahuku, kadang dia mengikuti keinginan dagingnya untuk membaca novel dan mengabaikan tugas. Dia begitu kecewa sampai menangis saat mengatakan ini. Kupikir: “Dia sedang mengalami masa sulit. Jika aku bilang sikapnya licik dan licin, apakah dia bisa menerimanya? Lebih baik aku diam. Bagaimanapun, dia mengakui masalahnya dan seharusnya dia bisa lebih baik.” Jadi kubilang aku memahami keadaan dia dan mendorongnya untuk lebih berusaha dalam tugas. Setelah itu, dia tetap tidak menyesal, sikapnya yang asal-asalan bertambah parah, dan akhirnya dia diberhentikan. Aku tidak merenungi diriku dan sudah melupakan masalah itu.

Lalu, aku membaca satu kutipan firman Tuhan yang memberiku sedikit pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Perilaku dan cara orang memperlakukan orang lain haruslah didasarkan pada firman Tuhan; ini adalah prinsip paling dasar bagi perilaku manusia. Bagaimana orang bisa menerapkan kebenaran jika mereka tidak memahami prinsip-prinsip perilaku manusia? Menerapkan kebenaran bukanlah mengucapkan kata-kata kosong dan meneriakkan slogan. Apa pun yang mungkin orang hadapi dalam hidup ini, selama itu melibatkan prinsip-prinsip perilaku manusia, sudut pandang mengenai peristiwa, atau hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka, mereka dihadapkan dengan pilihan, dan mereka harus mencari kebenaran, mencari dasar dan prinsip di dalam firman Tuhan, dan kemudian mencari jalan penerapannya. Orang yang mampu menerapkan dengan cara ini adalah orang yang mengejar kebenaran. Jika orang mampu mengejar kebenaran dengan cara ini, sebesar apa pun kesulitan yang dihadapinya, orang itu sedang menempuh jalan Petrus, jalan mengejar kebenaran. Sebagai contoh: prinsip apakah yang harus orang ikuti ketika berinteraksi dengan orang lain? Mungkin sudut pandangmu yang semula adalah engkau menganggap keharmonisan sebagai hal yang sangat berharga dan kesabaran sebagai hal yang paling bernilai, bahwa engkau harus menjaga kedamaian, jangan sampai membuat orang lain kehilangan muka, dan jangan menyinggung siapa pun, sehingga dengan cara demikian engkau memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. Karena dibatasi oleh sudut pandang ini, engkau akan berdiam diri ketika melihat orang lain melakukan kesalahan atau melanggar prinsip. Daripada menyinggung siapa pun, engkau lebih rela melihat pekerjaan gereja mengalami kerugian. Engkau akan berusaha menjaga keharmonisan dengan semua orang, siapa pun mereka. Engkau hanya akan mengatakan hal-hal yang sedap didengar—hanya memikirkan tentang melindungi emosi mereka dan tidak membuat mereka malu. Meskipun engkau mendapati seseorang memiliki masalah dalam dirinya, engkau akan menunjukkan kesabaranmu—di belakangnya, engkau mungkin angkat bicara, tetapi di depan dirinya, engkau akan menjaga kedamaian dan mempertahankan hubunganmu. Apa pendapatmu tentang perilaku seperti itu? Bukankah itu adalah perilaku penyenang orang? Bukankah ini sangat licik? Itu melanggar prinsip berperilaku. Jadi, bukankah bertindak seperti itu hina? Orang yang bertindak seperti ini bukanlah orang baik ataupun mulia. Sebanyak apa pun engkau telah menderita, dan berapa pun harga yang telah kaubayar, jika engkau berperilaku tanpa prinsip, engkau telah gagal dan tidak akan mendapat perkenanan di hadapan Tuhan, ataupun diingat oleh-Nya, ataupun menyenangkan Dia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar”). Firman Tuhan menyadarkanku, apa pun yang terjadi dalam hidupku, apabila melibatkan prinsip perilaku atau pandangan akan sesuatu, aku harus selalu mencari prinsip-prinsip kebenaran. Selama ini, aku tak berani menunjukkan masalah saudara-saudari, dan kupikir tak ada yang salah dengan itu. Asalkan kami rukun dan tidak berdebat, semuanya baik-baik saja. Kubaca firman Tuhan: “Sebanyak apa pun engkau telah menderita, dan berapa pun harga yang telah kaubayar, jika engkau berperilaku tanpa prinsip, engkau telah gagal dan tidak akan mendapat perkenanan di hadapan Tuhan, ataupun diingat oleh-Nya, ataupun menyenangkan Dia.” Firman ini sungguh menyentuh hatiku. Aku mungkin tidak melakukan kejahatan apa pun, tapi selalu takut menyinggung orang dan tak pernah berani jujur menunjukkan masalah orang lain. Meski melihat masalah dan marah dalam hati, aku akan tetap tersenyum dengan mereka. Artinya masalah yang seharusnya diatasi, tak teratasi, dan ini merugikan pekerjaan gereja. Tuhan berfirman, orang seperti itu licik dan culas, perilakunya tak sesuai prinsip. Aku merenungi caraku menangani masalah dengan Leslie. Aku sadar dia licik dan licin dan sangat memengaruhi kemajuan, tapi aku takut membuatnya tak bahagia jika terlalu terus terang. Dia mungkin berpikir aku terlalu keras, dan akan bersikap bias terhadapku. Aku takut dia tak akan peduli dan merasa kecewa, lalu, hubungan kami berdua akan terasa canggung. Karena ingin melindungi hubungan kami, aku terlalu takut menyingkap atau menangani dia. Kulihat sikapnya yang asal-asalan bertambah parah dan aku marah, tapi saat bersekutu dengannya, aku takut dia membenciku, jadi aku tak berani menunjukkan atau menyingkap masalah dia. Aku hanya membahas topik yang aman tanpa menyinggungnya, bahkan menghibur dia, terlepas dari perasaanku. Sebagai pengawas, tidak menyingkap atau mengatasi masalah yang kutemukan berarti aku tidak bertanggung jawab dan benar-benar lalai. Aku akhirnya sadar, ternyata selama ini aku baik di depan orang lain, karena bersikap perhatian dan pengertian adalah ciri orang yang baik. Begitu fakta terungkap, aku baru sepenuhnya mengubah caraku memandang diri sendiri. Aku mengetahui masalah Leslie, tapi tidak menunjukkan dan membantunya. Alhasil, dia tidak melihat esensi atau akibat masalah itu, hidupnya menderita, dan pekerjaan gereja tertunda. Aku begitu egois, licik, dan culas. Bagaimana aku bisa bilang kemanusiaanku baik?

Lalu, di sebuah pertemuan, Kubaca pembahasan firman Tuhan tentang “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka,” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain” Aku pun sadar, aku tak mau menunjukkan masalah orang lain karena terpengaruh ide-ide ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada prinsip dalam falsafah kehidupan yang berkata, ‘Tidak membicarakan kesalahan teman baik menghasilkan persahabatan yang lama dan berkualitas.’ Artinya, untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—artinya mereka harus menjunjung tinggi prinsip untuk tidak mengatakan hal yang terlalu pribadi atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini adalah tentang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompok tertentu, karena melakukan ini berarti orang akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam posisi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah kehidupan yang berkata, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang mereka suka, atau menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, agar orang lain jangan sampai memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam mereka, bukankah hidup mereka menjadi relatif tenang dan damai? Bukankah ini tujuan orang dalam mengucapkan ungkapan, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu, yang mengandung unsur kewaspadaan, dan yang tujuannya adalah melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, sama sekali tidak ada teman dekat yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, penuh perhitungan, dan bersikap strategis, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang pakai untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan. Melihat pada beberapa aspek esensi ini, apakah tuntutan di balik kebajikan orang untuk ‘jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang prinsip ini ajarkan kepada orang? Prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh membuat kesal atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan dirugikan; dan selain itu, prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam; mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing yang lewat di jalan, atau musuhmu. Masalah-masalah apa yang dapat diselesaikan dengan mengajar orang dengan cara seperti ini? Meskipun, dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan memujimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar kebajikan? Sebanyak-banyaknya, ini hanyalah falsafah kehidupan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Saat Tuhan membahas dampak dari “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka,” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” aku merasa Dia berdiri di hadapanku, menyingkapku. Hidup berdasarkan falsafah cara berinteraksi duniawi ini, ucapan dan tindakanku hanyalah untuk melindungiku. Dengan siapa pun aku berinteraksi, aku selalu berpegang pada prinsip tak pernah memusuhi atau menyinggung siapa pun. Seperti saat masih sekolah, aku melihat orang yang berterus terang dikucilkan. Jadi aku merasa agar bisa bergaul dengan orang lain, kau tak boleh memberi tahu perasaanmu yang sebenarnya, dan tak boleh mengungkit masalah orang dan menyinggungnya. Dengan begitu, orang akan menyukaimu dan kau gampang beradaptasi. Setelah memercayai Tuhan pun, aku masih mengikuti metode perilaku itu dengan saudara-saudari. Agar tidak dibenci orang lain atau tidak menyakiti perasaan, tiap kali orang perlu disingkap atau mungkin tersinggung, aku akan menghindar, atau memberi tahu rekanku agar mereka yang menanganinya. Terkadang saat harus memberikan persekutuan, aku hanya membahas topik tak penting yang sesuai dengan situasi, berarti banyak masalah tidak teratasi dengan cepat. Aku memegang falsafah duniawi seperti “Seorang teman baru berarti satu jalan lagi,” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” Menjadi kriteriaku emba bertindak. Aku tak pernah memberi tahu siapa pun yang sebenarnya kupikirkan, Dan aku menjadi makin palsu dan culas. Dulu aku berpikir, menjaga hubungan baik dan bergaul dengan semua orang akan membuatku disukai, sehingga aku akan mudah diterima orang lain. Jika suatu hari ucapan atau tindakanku bertentangan dengan prinsip, orang akan memakluminya dan harga diriku terselamatkan. Aku sadar aku tidak berprinsip emba berinteraksi. Aku hanya ingin membuat semua orang bahagia dan tersenyum, embali seorang pun yang harus menyingkap kekurangan satu sama lain, jadi aku tak akan kehilangan harga diriku dan tetap menjaga status dan citraku. Bukankah aku berusaha memenangkan hati orang dan memanfaatkan mereka? Aku mungkin tampak menarik, ramah, dan berempati, tapi di balik itu semua, aku punya tujuan tersembunyi. Aku sungguh jahat! Memikirkan embali masalah Leslie, aku menyadari dia licik dan licin, tapi agar dia tidak membenciku, aku tidak menunjukkan atau menyingkap masalahnya, yang memengaruhi kemajuan pekerjaan. Tak hanya merugikan dia dengan berinteraksi seperti itu, aku pun menunda pekerjaan gereja. Tuhan selalu bersekutu, kita harus memandang orang dan banyak hal, berperilaku dan bertindak sesuai firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteria kita. Tapi, hidupku sehari-hari penuh dengan falsafah Iblis, selalu terkekang emba ucapan dan tindakanku. Aku tak bisa bersekutu atau membantu orang lain secara normal, bahkan kurang mampu memenuhi tanggung jawab pemimpin. Aku tidak memikirkan cara berbicara yang meneguhkan orang lain Atau cara melindungi pekerjaan gereja. Aku melihat pekerjaan gereja dirugikan, tapi tetap bersikap baik terlepas dari perasaanku. Aku mengorbankan kepentingan gereja demi kepentinganku. Aku sangat palsu dan tak punya kemanusiaan! Jika terus seperti itu, Tuhan akan muak dan membenciku, orang lain pun akan meremehkan dan menolakku. Aku embali kepada Tuhan: “Ya Tuhan, Aku melihat pekerjaan gereja dirugikan tapi selalu bersikap baik. Aku tidak melindungi kepentingan gereja dan itu pasti membuat-Mu jijik. Ya Tuhan, aku ingin bertobat. Bimbinglah aku agar bisa mengatasi masalah ini Dan menjadi orang dengan rasa keadilan yang melindungi pekerjaan gereja.”

Setelah itu, aku embali membaca firman Tuhan. “Ketika sesuatu terjadi, engkau hidup berdasarkan falsafah hidup, dan tidak menerapkan kebenaran. Engkau selalu takut menyinggung orang lain, tetapi engkau tidak takut menyinggung Tuhan, dan bahkan akan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan untuk melindungi hubungan antarpribadimu. Apa akibatnya jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Engkau sudah melindungi hubungan antarpribadimu dengan cukup baik, tetapi engkau telah menyinggung Tuhan, dan Dia akan membenci dan menolakmu, dan akan marah terhadapmu. Jika dibandingkan, mana yang lebih baik? Jika engkau tak tahu jawabannya, itu artinya engkau benar-benar bingung; itu membuktikan bahwa engkau tidak sedikit pun memahami kebenaran. Jika engkau terus seperti itu tanpa pernah menyadarinya, itu akan sangat berbahaya, dan pada akhirnya, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Engkaulah yang akan mengalami kerugian. Jika engkau tidak mencari kebenaran dalam masalah ini, dan engkau gagal, dapatkah engkau kelak mencari kebenaran? Jika engkau tetap tidak dapat mencari kebenaran, itu bukan lagi masalah mengalami kerugian—engkau pada akhirnya akan diusir. Jika engkau memiliki motivasi dan sudut pandang ‘orang baik’, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, artinya engkau adalah orang tidak percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berseru kepada Tuhan dalam doa, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan untuk memampukanmu mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, berdiri teguh, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau mampu meninggalkan kepentingan diri sendiri, reputasi, dan pendirianmu tentang ‘orang baik’, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan akan mendapatkan aspek kebenaran ini. Jika engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, mempertahankan hubunganmu dengan orang lain dan tidak pernah menerapkan kebenaran, tidak berani mematuhi prinsip, akan mampukah engkau menerapkan kebenaran dalam hal-hal lain? Engkau tidak akan memiliki iman, tidak ada kekuatan. Jika engkau tak pernah mampu mencari atau menerima kebenaran, apakah percaya kepada Tuhan seperti itu akan memungkinkanmu memperoleh kebenaran? (Tidak.) Dan jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, dapatkah engkau diselamatkan? Tidak. Jika engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau tidak akan pernah dapat diselamatkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menyadarkanku, prinsipku hanya menjaga hubungan dan tak pernah menciptakan musuh, tapi tidak menerapkan firman Tuhan. Saat melihat sesuatu yang tak sejalan dengan kebenaran, aku hanya memaklumi dan membiarkan, ingin melindungi hubunganku dengan orang lain, agar aku bisa hidup dalam keadaan aman. Aku sadar telah mengambil jalan tengah, sama sekali tidak berprinsip. Tuhan meminta kita berbicara dan bertindak sesuai firman-Nya, menjadi orang yang mengasihi yang Dia kasihi, membenci yang Dia benci, dan mengetahui yang baik dari yang jahat, mampu membedakan semua jenis orang, dan memperlakukan orang lain sesuai prinsip. Hanya penerapan ini yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Tapi aku tidak mengkritik atau menyingkap Leslie meski dia menghambat pekerjaan. Aku menghiburnya saat melihat dia menangis dan bersikap baik, terlepas dari perasaanku. Dalam hal ini, aku memihak Iblis dan melindungi hubunganku dengan Leslie dengan memanjakan dia. Aku sungguh bodoh. Dulu, aku tidak menganggap perilakuku ini sebagai masalah. Ketika fakta terungkap, barulah baru sadar hidup berdasarkan falsafah cara berinteraksi duniawi ini bukanlah jalan yang benar. Aku pengawas, tapi selalu takut menyinggung orang dan tak punya rasa keadilan. Aku tak berani menunjukkan masalah yang kulihat atau bersekutu untuk mengatasinya, sehingga masalah selalu muncul. Ini bukan melakukan pekerjaan nyata, tapi menentang Tuhan.

Lalu, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan: “Jika engkau ingin membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, hatimu harus berpaling kepada Dia; dengan ini sebagai dasar, engkau juga akan memiliki hubungan yang normal dengan orang lain. Jika engkau tidak memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, maka apa pun yang engkau lakukan untuk mempertahankan hubunganmu dengan orang lain, sekeras apa pun engkau bekerja, atau sebanyak apa pun energi yang kaukerahkan, semua itu hanyalah falsafah hidup manusia. Engkau akan melindungi kedudukanmu di tengah khalayak dan memperoleh pujian mereka melalui sudut pandang manusia dan falsafah manusia, bukannya membangun hubungan antarpribadi berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau tidak berfokus pada hubunganmu dengan orang lain, melainkan menjaga hubunganmu yang normal dengan Tuhan, jika engkau bersedia memberikan hatimu kepada Tuhan dan belajar menaati-Nya, maka secara alami hubungan antarpribadimu akan menjadi normal. Dengan demikian, hubungan ini tidak akan dibangun dalam daging, melainkan dibangun di atas dasar kasih Tuhan. Engkau hampir tidak ada interaksi daging dengan orang lain, tetapi pada tingkat rohani, akan ada persekutuan dan saling mengasihi, saling menghibur, dan saling membekali di antaramu. Semua ini dilakukan di atas dasar keinginan untuk memuaskan Tuhan—hubungan ini tidak dipertahankan melalui falsafah hidup manusia, hubungan itu terbentuk secara alami ketika orang memikul beban bagi Tuhan. Hubungan ini tidak membutuhkan upaya manusia sedikit pun, engkau hanya perlu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip firman Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan”). Firman Tuhan menyadarkanku, hubungan antarpribadi yang normal tidak dipelihara melalui falsafah cara berinteraksi duniawi, tapi didasarkan pada penerapan firman-Nya. Saat ada masalah, kita perlu menerapkan kebenaran, bertindak sesuai prinsip, melindungi pekerjaan gereja, dan memikul beban demi kehidupan saudara-saudari. Ini satu-satunya cara menjalin hubungan antarpribadi yang normal. Aku teringat kesaksian pengalaman saudara-saudari. Saat melihat masalah orang lain, mereka bisa menunjukkan dan membantu sesuai firman Tuhan. Meski terkadang harga diri orang tersakiti, jika mengejar kebenaran, mereka bisa menggunakan persekutuan dan kritik ini untuk menemukan kekurangan, mengetahui watak yang rusak, mengubah keadaan yang salah, membuat kemajuan dalam hidup, dan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam tugas. Itu benar-benar mengasihi dan membantu. Tapi bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran, dikritik dan ditangani serasa seperti membuka aib. Mereka muak dengan kebenaran, dan saat dipangkas dan ditangani, mereka berdalih dan menolak, tanpa mau menerima. Orang seperti ini bukan saudara atau saudari sejati dan harus ditolak dan dikucilkan. Menyadari ini, aku lebih mengerti, hanya firman Tuhan yang menjadi kriteria bagi tindakan dan perilaku kita, kita harus memperlakukan orang lain sesuai firman Tuhan. Itu cara yang benar dalam bertindak dan sejalan dengan standar kemanusiaan normal.

Lalu, ada saudari yang bersikap sombong, merasa benar sendiri, dan tidak menerima saran. Dia selalu bertindak sesukanya dan menunda pekerjaan. Aku harus bersekutu dan menunjukkan masalah dia agar bisa merenung dan mengenal dirinya, tapi aku agak khawatir. Bagaimana jika dia tak mau menerimanya? Apakah dia akan bias terhadapku dan berpikir aku mengincarnya? Aku teringat kegagalanku sebelumnya, dan firman Tuhan yang baru kubaca, dan itu menggerakkan hatiku. Jika aku mengabaikan pekerjaan gereja hanya untuk melindungi hubungan kami, aku akan menyinggung Tuhan. Kali ini, Tuhan mengamati sikapku untuk melihat apakah aku telah bertobat dan berubah. Aku tak bisa memperlakukan orang seperti sebelumnya. Aku teringat firman Tuhan: “Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berseru kepada Tuhan dalam doa, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan untuk memampukanmu mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, berdiri teguh, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku merasakan Tuhan di sampingku, mendorongku untuk mengambil langkah ini. Aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar diberikan keyakinan dan kekuatan untuk menerapkan kebenaran, mengutamakan pekerjaan gereja, dan tak lagi takut menyinggung orang, melindungi hubungan. Setelah berdoa, aku mencari saudari itu. Selain menyingkap masalah dia sesuai perilakunya selama ini, aku juga menunjukkan bahwa dia congkak, tak mau menerima saran orang lain, muak dengan kebenaran dan memiliki watak yang jahat. Aku bilang dia akan diberhentikan jika terus menghalangi pekerjaan gereja tanpa bertobat atau berubah. Setelah mengatakan semua itu, aku tak lagi merasa seperti dulu, takut dibenci. Sebaliknya, aku merasa lebih tenang dan damai. Mengingatnya kembali, aku selalu hidup berdasarkan cara berinteraksi duniawi yang sangat jahat ini, tak mau menyinggung orang, takut memunculkan perselisihan dan konflik. Dalam berinteraksi, aku selalu memikirkan harga diri orang lain dan melindungi hubungan, kehilangan banyak kesempatan untuk menerapkan kebenaran. Kini, saat harus menunjukkan masalah orang, aku masih agak takut, tapi aku bisa yakin berdoa kepada Tuhan, dan meluruskan niat dan pandanganku untuk menerapkan sesuai prinsip. Pengalaman ini membuatku bisa memperbaiki pandangan yang salah. Aku sungguh bersyukur kepada Tuhan!


71. Kesangsianku dalam Menerapkan Kebenaran

Pada bulan September 2021, aku bertanggung jawab atas salah satu pekerjaan gereja, dan Zhao Ting adalah pemimpin timnya. Ketika semua orang bersama-sama membahas pekerjaan, Zhao Ting selalu bersikeras pada sudut pandangnya sendiri dan tidak mau mendengarkan orang lain. Hal ini sering membuat kami menjumpai jalan buntu dan kemajuan pekerjaan terhenti. Aku ingin membicarakan hal ini dengannya, tetapi kata-kataku tertahan di tenggorokan ketika aku mengingat bagaimana Zhao Ting sering menyingkapkanku sebagai orang yang congkak, merasa diriku benar, dan bersikeras pada sudut pandangku sebelumnya. Walaupun aku tahu apa yang dikatakannya itu benar, dari lubuk hatiku, aku sungguh tidak menyukainya. Rasanya dia sedang menyingkapkan lukaku dengan melakukan ini dan aku ingin dia berhenti bicara. Jika aku menunjukkan masalah yang dimilikinya sekarang, bukankah dia akan merasakan sakit yang sama seperti yang kurasakan? Kupikir yang terbaik adalah tetap diam sehingga tidak ada dari kami yang merasa buruk. Lagi pula, aku tidak suka disingkapkan dan masalahku ditunjukkan oleh orang lain, dan aku belum berubah, tetapi masih meminta orang lain untuk berubah, bukankah itu akan menunjukkan aku sama sekali tidak bernalar? Jika dia membalikkan keadaan padaku dan berkata, “Kau bahkan tidak suka menerima saran dari orang lain, lantas apa yang membuatmu berhak mengkritikku?” aku tidak akan punya jawabannya. Selain itu, kami biasanya bergaul dengan sangat baik dan memiliki hubungan yang cukup bagus, serta berbicara dengan sopan satu sama lain. Bagaimana jika saat aku membicarakan masalahnya, dia tidak lagi memandangku dengan cara yang sama, dan tidak ingin bekerja sama denganku dalam pekerjaan? Karena memikirkan hal-hal tersebut, aku pun tidak menunjukkan masalah yang dimilikinya.

Tidak lama kemudian, seorang saudari bernama Wu Xin bergabung dengan tim kami. Setelah beberapa waktu, aku mendapati bahwa dia tidak membuat kemajuan apa pun. Dia selalu bersaing dengan orang lain, dan ketika dia tidak mampu menyaingi mereka, dia akan merajuk. Aku bersekutu tentang beberapa firman Tuhan yang terkait dengan masalah yang dimilikinya, dan aku menggunakan prinsip-prinsip untuk membimbing dan membantunya. Namun dia tidak merenungkan masalahnya dan berkata bahwa alasannya tidak mendapatkan hasil adalah karena kami tidak mempersekutukan prinsip-prinsip dengannya secara jelas. Melihatnya seperti ini, aku ingin bersekutu dan menganalisis esensinya yang mengejar reputasi dan status, serta konsekuensinya jika terus seperti itu. Namun kemudian aku teringat bagaimana dia menyebutkan tentang penyingkapan kerusakannya dalam sebuah pertemuan, katanya dia tidak suka menunjukkan masalah orang lain dan tidak suka orang lain yang selalu menunjukkan masalah yang dimilikinya. Kupikir, “Reputasi dan status juga penting bagiku, dan aku ingin perlahan mencari dan masuk ke dalam aspek ini sendiri. Aku tidak ingin orang lain menyingkapkan dan menunjukkan masalahku. Jika aku bicara terlalu kasar, itu akan membuatnya tidak senang. Sebaiknya aku mulai dengan bersekutu dan membantunya. Mungkin begitu dia memahami prinsip-prinsip dan memperoleh beberapa hasil, ketidakmampuannya untuk memuaskan keinginannya terhadap harga diri dan status tidak akan membuatnya terlalu negatif.” Berpikir seperti ini, aku berhenti menunjukkan masalah yang dimilikinya. Kemudian aku mendapati bahwa Wu Xin memiliki kemanusiaan yang cukup buruk. Dia sering berbicara kepada orang lain dengan cara yang meremehkan dan sarkastis, membuat mereka merasa terkekang, dan kadang dia menyerang dan mengucilkan orang-orang yang berbeda pandangan. Ketika masalah muncul dalam pekerjaan, dia sama sekali tidak merenung dan mencoba mengelak dari tanggung jawab, dan dia tidak mendapatkan hasil apa pun dalam tugasnya. Sesuai dengan prinsip-prinsip, dia harus diberhentikan. Kupikir melakukan hal itu mungkin akan menyinggung perasaannya, jadi aku melaporkan situasinya kepada seorang pemimpin. Namun pemimpin terlalu sibuk untuk datang, sehingga dia memintaku untuk memberhentikan Wu Xin. Ketika bertemu dengannya, aku ingin menganalisis pengejarannya yang terus-menerus terhadap reputasi dan status, serangan dan pengucilannya terhadap pendapat yang berbeda, dan bagaimana dia berjalan di jalan antikristus sehingga dia bisa mengetahui esensi dan konsekuensi dari masalahnya, tetapi aku menelan kembali kata-kata yang hendak kukatakan. Aku memikirkan bagaimana dia menghargai reputasi dan status serta betapa rapuhnya dia. Jika aku menyingkapkan serta menganalisis masalahnya, dan dia tidak bisa menerimanya serta mengembangkan prasangka buruk kepadaku, lalu bagaimana? Kupikir sebaiknya aku diam saja. Jadi, aku hanya membahas tentang bagaimana dia tidak mendapatkan hasil, dan kemudian aku memberhentikannya, memberinya beberapa kata penghiburan, dan memintanya untuk merenungkan dirinya sendiri dengan benar. Ketika pemimpin mengetahui bahwa aku belum menganalisis perilaku Wu Xin, dia memangkasku, katanya, “Masalahnya begitu serius, tetapi kau tidak menyingkapkan atau menganalisis mereka! Kau terlalu menjadi penyenang orang!” Hal ini cukup sulit untuk diterima. Aku tahu bahwa aku belum melaksanakan tanggung jawabku, tetapi aku tidak merenungkan diri sendiri pada saat itu. Barulah pada insiden yang terjadi kemudian, aku akhirnya mulai merenungkan diriku sendiri.

Pada saat itu, Zhao Ting dan kelompoknya menyusun beberapa informasi tentang orang-orang yang akan diusir, tetapi ada banyak poin yang tidak jelas. Dalam keadaan normal, kesalahan tingkat rendah seperti ini tidak akan terjadi. Aku bertanya kepada yang lain, apa yang sedang terjadi, dan mereka mengatakan bahwa Zhao Ting bersikeras pada pendiriannya. Apa pun yang disarankan orang, dia menolaknya. Semua orang merasa terkekang dan harus melakukan apa yang dikatakannya saja. Aku merasa sangat bersalah ketika mendengar hal ini. Aku sudah lama mengetahui masalahnya ini, tetapi karena aku takut menyinggung perasaannya, aku tidak pernah menyingkapkannya, dan akibatnya, pekerjaan tertunda. Aku akhirnya mulai mencari kebenaran dan merenungkan diriku sendiri. Aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Hati nurani dan nalar kedua-duanya seharusnya menjadi bagian dari kemanusiaan seseorang. Keduanya adalah hal yang paling mendasar dan paling penting. Orang macam apakah yang tidak memiliki hati nurani dan tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Secara umum, dia adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, orang yang memiliki kemanusiaan yang sangat buruk. Secara lebih mendetail, apa perwujudan tidak adanya kemanusiaan yang diperlihatkan orang ini? Cobalah menganalisis ciri-ciri apa yang ditemukan dalam diri orang-orang semacam itu dan perwujudan spesifik apa yang mereka tunjukkan. (Mereka egois dan hina.) Orang-orang yang egois dan hina bersikap asal-asalan dalam tindakan mereka dan menjauh dari apa pun yang tidak berkaitan dengan mereka secara pribadi. Mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka juga tidak menunjukkan perhatian kepada maksud Tuhan. Mereka tidak terbeban untuk melaksanakan tugas mereka ataupun bersaksi bagi Tuhan, dan mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab. ... Ada orang-orang yang tidak mau bertanggung jawab dalam tugas apa pun yang sedang mereka laksanakan. Mereka juga tidak segera melaporkan masalah yang mereka temukan kepada atasan mereka. Ketika mereka melihat orang-orang mengacaukan dan mengganggu, mereka mengabaikannya. Ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak berusaha menghentikannya. Mereka tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan atau memikirkan apa tugas dan tanggung jawab mereka. Ketika melaksanakan tugasnya, orang-orang semacam ini tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun; mereka adalah para penyenang orang dan rakus akan kenyamanan; mereka berbicara dan bertindak hanya demi kesombongan, reputasi, status, dan kepentingan mereka sendiri, dan hanya mau mencurahkan waktu dan upaya mereka untuk hal-hal yang menguntungkan mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaan yang sebenarnya. Aku sudah melihat bahwa Zhao Ting memiliki watak congkak dan mengekang orang lain, yang sudah berdampak pada pekerjaan. Sebagai pengawas, seharusnya aku menunjukkan dan mengungkapkan masalahnya, tetapi aku khawatir dia tidak akan menerimanya dan kemudian berpikir buruk tentangku, maka setiap kali aku ingin menunjukkan masalahnya, rasanya ada sesuatu yang tersangkut di tenggorokanku dan aku tidak bisa mengeluarkan kata-kata. Aku menjadikan pekerjaan sebagai kedok, berpikir bahwa jika hubungan kami memburuk, dia tidak akan bekerja sama dengan pekerjaanku. Sementara aku terlihat sedang mempertimbangkan pekerjaan, aku sebenarnya hanya tidak ingin merusak hubungan kami yang bersahabat dan harmonis, dan aku ingin memberikan kesan yang baik kepada saudara-saudariku. Selain itu, aku menyadari dengan jelas bahwa masalah Wu Xin serius, tetapi aku takut jika aku menyingkapkan dan menunjukkan masalahnya, dia akan berpandangan buruk terhadapku, jadi aku tetap tidak mampu mengungkapkan masalahnya, dan akibatnya, dia tidak mengenali dirinya sendiri dan watak rusaknya tetap tidak berubah, dia mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja serta membuat orang lain merasa terkekang. Ketika melaksanakan tugasku, aku hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri serta posisiku di dalam hati orang lain. Aku melihat orang lain mengacaukan dan mengganggu pekerjaan dengan mengandalkan watak rusak dalam tugas-tugas mereka, dan aku mengabaikannya begitu saja, sama sekali tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja. Aku sangat egois, tidak berhati nurani maupun bernalar!

Kemudian, aku membaca bagian firman Tuhan yang lain: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dari pernyataan firman Tuhan, aku memahami alasan utamaku selalu menutup mata dan terlalu takut untuk menunjukkan masalah orang lain adalah karena aku mengandalkan falsafah Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” dan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.” Aku selalu berpikir bahwa aku hanya boleh melakukan sesuatu jika aku akan memperoleh manfaat darinya, dan bahwa menunjukkan dan menyingkapkan masalah orang lain akan menyinggung mereka dan tidak bermanfaat bagiku, jadi aku tidak ingin melakukannya. Aku terlalu egois, tercela, licin, dan licik. Aku melihat bahwa Zhao Ting menjadi congkak, keras kepala, dan tidak mau mendengarkan orang lain, dan itu berdampak pada pekerjaan, tetapi aku lebih memilih melindungi hubunganku dengannya daripada menyingkapkan atau menganalisis masalahnya. Aku selalu takut akan menyinggungnya dan selalu mematuhinya untuk membuatnya senang. Aku takut menyinggung orang lain, tetapi tidak takut kepada Tuhan, dan tidak mempertimbangkan kepentingan gereja. Aku menjalani kehidupan yang hina dan tidak berharga, tanpa hati nurani atau nalar. Seseorang yang berhati nurani dan bernalar dapat bersekutu tentang kebenaran untuk membantu orang lain ketika mereka melihat orang tersebut dalam keadaan buruk, dan ketika mereka melihat seseorang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka dapat berdiri untuk menyingkapkan dan menghentikannya. Sebagai seorang pengawas, aku semestinya memikul beban dan tanggung jawab yang lebih besar. Tidak soal jika saudara atau saudari bermasalah dengan keadaan atau pekerjaan mereka, aku harus bersekutu dan membantu mereka. Jika seseorang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, aku harus memangkas, menyingkapkan, dan menghentikanya tepat waktu. Inilah bagaimana seorang pengawas seharusnya melakukan pekerjaannya. Namun untuk melindungi kesan baik yang dimiliki orang lain terhadapku, aku bahkan tidak memenuhi tanggung jawab dasar. Aku tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan, dan aku sama sekali tidak mempertimbangkan jalan masuk kehidupan saudara-saudariku. Aku menyadari bahwa dengan menjadi penyenang orang, aku sebenarnya berhati busuk dan jahat. Melaksanakan tugasku dengan cara ini memuakkan dan menjijikkan bagi Tuhan. Jika aku terus seperti ini, pada akhirnya aku akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Menyadari hal-hal ini membuatku sangat sedih. Aku tidak ingin terus hidup seperti ini, maka aku berdoa kepada Tuhan: “Tuhan, aku ingin menerapkan kebenaran, tetapi watakku rusak parah. Tolong beri aku pencerahan untuk mengenal diriku sendiri dan menemukan jalan penerapan.”

Suatu hari, di saat teduhku, aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Di gereja, berdirilah teguh dalam kesaksianmu kepada-Ku, tegakkan kebenaran; benar adalah benar dan salah adalah salah. Jangan mencampuradukkan hitam dan putih. Engkau harus berperang melawan Iblis dan harus sepenuhnya menaklukkannya sehingga Iblis tidak pernah bangkit lagi. Engkau harus mengorbankan segalanya untuk melindungi kesaksian-Ku. Ini menjadi tujuan dari tindakanmu—jangan lupakan ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Dalam segala hal, aku perlu menegakkan prinsip kebenaran dan melindungi kepentingan gereja. Zhao Ting telah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja dengan mengandalkan wataknya yang rusak dalam tugas-tugasnya. Aku harus bersekutu dengannya dan menyingkapkan serta menganalisis dirinya, sehingga dia dapat mengetahui masalahnya. Jika dia masih tidak merenung atau bertobat, aku harus segera memindahkan atau memberhentikannya. Kemudian, aku menunjukkan masalah Zhao Ting kepadanya dan kubacakan beberapa firman Tuhan yang mengungkap watak congkak. Dengan membaca firman Tuhan, dia memperoleh sedikit pengetahuan tentang watak congkaknya dan kemudian membuat beberapa perbaikan dan perubahan. Ketika setiap orang mengemukakan sudut pandang yang berbeda-beda dalam diskusi, dia mampu mencari dan mendengarkannya, tidak lagi bersikeras pada pandangannya sendiri. Dengan tidak melindungi hubunganku dengan orang lain dan melakukan tugasku sesuai prinsip kebenaran, aku merasa tenang. Akhirnya aku memiliki sedikit keserupaan dengan manusia lewat cara hidup seperti ini.

Kemudian, aku bertanya-tanya: “Selain keegoisan, kekejaman dan keinginan untuk melindungi kepentinganku, apa lagi yang mengekangku sehingga aku selalu menjadi penyenang orang?” Suatu hari, dalam sebuah pertemuan, aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Secara harfiah, arti pepatah ‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ adalah jika engkau tidak menyukai sesuatu, atau tidak suka melakukan sesuatu, maka engkau juga tidak boleh memaksa orang lain untuk melakukannya. Ini tampaknya cerdas dan masuk akal, tetapi jika engkau menggunakan falsafah Iblis ini untuk menangani setiap keadaan, engkau akan melakukan banyak kesalahan. Kemungkinan besar engkau akan menyakiti, menyesatkan, atau bahkan merugikan orang lain. Ini sama halnya dengan beberapa orang tua yang tidak suka belajar, tetapi suka menyuruh anak-anak mereka belajar, dan selalu berusaha bernalar dengan mereka, mendorong mereka untuk belajar dengan giat. Jika engkau ingin menerapkan tuntutan ‘jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’, maka para orang tua ini tidak boleh menyuruh anak mereka belajar, karena mereka sendiri tidak menyukainya. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran; tetapi di dalam hatinya, mereka tahu bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Jika mereka melihat anak-anak mereka tidak percaya kepada Tuhan dan tidak menempuh jalan yang benar, mereka mendorong anak-anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Meskipun mereka sendiri tidak mengejar kebenaran, mereka tetap menginginkan anak-anak mereka mengejar kebenaran dan diberkati. Dalam situasi ini, jika mereka mematuhi pepatah ‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’, maka para orang tua ini tidak boleh menyuruh anak mereka untuk percaya kepada Tuhan. Itu tentunya sesuai dengan falsafah Iblis ini, tetapi itu juga akan menghancurkan kesempatan anak-anak mereka untuk diselamatkan. Siapa yang menyebabkan akibat ini? Bukankah pepatah tradisional tentang perilaku moral jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya merugikan orang? ... Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak menyukai kebenaran; mereka mendambakan kenyamanan daging, dan mencari cara untuk bermalas-malasan saat melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak mau menderita atau membayar harga. Mereka menganggap pepatah ‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ mendukung sikap mereka, dan berkata kepada orang-orang, ‘Engkau semua seharusnya belajar cara bersenang-senang. Engkau tidak perlu melaksanakan tugasmu dengan benar atau mengalami kesukaran atau membayar harga. Jika engkau bisa bermalas-malasan, maka lakukanlah itu; jika engkau dapat bersikap asal-asalan, maka lakukanlah itu. Jangan mempersulit dirimu sendiri. Lihat, aku hidup dengan cara seperti ini—bagus bukan? Hidupku begitu nyaman! Engkau melelahkan dirimu sendiri dengan hidup seperti itu! Engkau harus belajar dariku.’ Bukankah ini memenuhi tuntutan ‘jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’? Jika engkau bertindak dengan cara seperti ini, apakah engkau adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Jika seseorang kehilangan hati nurani dan nalarnya, bukankah dia tidak memiliki kebajikan? Ini disebut tidak memiliki kebajikan. Mengapa kita menyebutnya demikian? Karena orang itu mendambakan kenyamanan, dia asal-asalan dalam tugasnya, dan menghasut serta memengaruhi orang lain untuk mengikutinya dalam bersikap asal-asalan dan mendambakan kenyamanan. Apa masalahnya dengan hal ini? Bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam tugasmu adalah tindakan menipu dan sikap yang menentang terhadap Tuhan. Jika engkau terus bersikap asal-asalan dan tidak bertobat, engkau akan disingkapkan dan disingkirkan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (10)”). “‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ adalah pepatah yang sangat bermasalah. Kelemahan dan kekurangan di dalam pepatah ini sangat jelas terlihat; bahkan tidak ada gunanya menganalisis dan memahaminya. Dengan sedikit pemeriksaan, kekeliruan dan ketidakwajarannya terlihat jelas. Namun, ada banyak di antaramu yang mudah diyakinkan dan dipengaruhi oleh pepatah ini dan menerimanya tanpa kearifan. Saat berinteraksi dengan orang lain, engkau sering menggunakan pepatah ‘jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ untuk menegur dirimu sendiri dan menasihati orang lain. Dengan melakukan hal ini, engkau menganggap karaktermu sangat luhur, dan menganggap perilakumu sangat bernalar. Namun tanpa kausadari, pepatah ini telah menyingkapkan prinsip yang mendasari tindakanmu dan pendirianmu terhadap masalah. Pada saat yang sama, engkau telah menyesatkan dan menjerumuskan orang lain agar mereka memperlakukan orang dan keadaan dengan pandangan dan sikap yang sama seperti dirimu. Engkau telah bertindak seperti orang yang tidak berpihak kepada siapa pun, dan sepenuhnya mengambil jalan tengah. Engkau berkata, ‘Apa pun masalahnya, tidak perlu menganggapnya serius. Jangan menyulitkan diri sendiri atau orang lain. Jika engkau menyulitkan orang lain, engkau juga akan menyulitkan dirimu sendiri. Bersikap baik kepada orang lain artinya bersikap baik kepada dirimu sendiri. Jika engkau bersikap keras terhadap orang lain, artinya engkau juga bersikap keras kepada dirimu sendiri. Untuk apa menempatkan dirimu dalam posisi yang sulit? Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya adalah hal terbaik yang dapat kaulakukan untuk dirimu sendiri, dan merupakan hal yang paling penuh toleransi’ Sikap ini jelas merupakan sikap yang tidak teliti dalam hal apa pun. Engkau tidak memiliki pendirian atau sudut pandang yang benar tentang masalah apa pun; engkau memiliki pandangan yang bingung tentang segala sesuatu. Engkau tidak teliti dan hanya berpura-pura tidak melihat apa pun. Ketika akhirnya engkau berdiri di hadapan Tuhan dan harus memberi pertanggungjawaban, itu akan menjadi kebingungan besar. Mengapa demikian? Karena engkau selalu berkata bahwa engkau tidak boleh memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya. Ini memberimu kenyamanan dan kenikmatan luar biasa, tetapi pada saat yang sama, ini akan menimbulkan masalah besar bagimu, sehingga membuatmu tidak dapat memiliki pandangan atau pendirian yang jelas dalam banyak hal. Tentu saja, itu juga membuatmu tak mampu memahami dengan jelas apa tuntutan dan standar Tuhan bagimu ketika engkau menghadapi situasi tertentu, atau hasil apa yang seharusnya kaucapai. Hal-hal ini terjadi karena engkau tidak teliti dalam apa pun; itu disebabkan oleh sikap dan pandanganmu yang bingung. Apakah tidak memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya merupakan sikap toleran yang seharusnya kaumiliki terhadap orang dan segala sesuatu? Tidak. Itu hanyalah sebuah teori yang tampak benar, luhur, dan baik di luarnya, tetapi sebenarnya merupakan hal yang sepenuhnya negatif. Terlebih lagi, itu jelas bukanlah prinsip kebenaran yang harus orang patuhi” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (10)”). Firman Tuhan menyingkapkan bahwa Iblis menggunakan pepatah “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” untuk merusak dan menyesatkan kita, untuk membuat kita berpikir bahwa kita tidak semestinya memaksakan hal-hal yang tidak ingin atau tidak bisa kita lakukan kepada orang lain, dan bahwa ini adalah perilaku yang masuk akal. Aku hidup dengan mengandalkan ide ini. Aku mengetahui dengan jelas bahwa sikap Zhao Ting yang congkak dan merasa diri benar berdampak pada pekerjaan, dan aku seharusnya menunjukkan dan menyingkapkan masalahnya, tetapi aku memikirkan betapa seringnya aku memperlihatkan watak congkakku dan betapa aku tidak suka selalu dikritik oleh orang lain, jadi kupikir bahwa memaksakan sesuatu yang tidak kusukai kepada orang lain adalah tak masuk akal, jadi aku terlalu takut untuk menunjukkan masalah Zhao Ting. Aku mengetahui dengan jelas bahwa Wu Xin hanya bekerja untuk reputasi dan status, dan kecongkakannya mengekang orang lain serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan. Dia perlu disingkapkan dan dipangkas, tetapi aku memikirkan betapa aku sangat menghargai reputasi serta statusku dan tidak bersedia jika masalahku ditunjukkan atau disingkapkan oleh orang lain, maka aku hidup dengan sudut pandang “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya” dan oleh karena itu, aku tidak menyingkapkan dia. Kupikir disingkapkan dan dikritik itu menyakitkan dan memalukan, dan aku berharap orang lain tidak akan memangkas atau mengkritikku, jadi aku tidak ingin melakukan hal yang sama kepada orang lain. Sebenarnya, aku hanya membantu dan melindungi diri sendiri. Aku melindungi harga diri dan statusku serta tidak mau menerima kebenaran dan bahkan berkomplot serta berkompromi dengan orang lain. Aku memberontak serta menentang Tuhan, dan aku membiarkan orang lain melakukan hal yang sama. Pada esensinya, aku berharap tidak ada yang akan menerapkan kebenaran atau mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan atau dipangkas. Aku sungguh tercela dan tidak bermoral! Kita telah dirusak oleh Iblis dan dipenuhi dengan watak-watak Iblis. Natur kita congkak, sombong, egois, licik, dan cenderung mencari reputasi dan status. Tanpa penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan, tanpa dipangkas, dan tanpa kritik atau bantuan dari orang lain, kita tidak bisa untuk tidak mengacaukan pekerjaan gereja. Zhao Ting dan Wu Xin menyingkapkan watak rusak dan berada di jalan yang salah, dan jika tidak ada yang mengkritik atau menyingkapkan mereka, mereka akan mengganggu pekerjaan gereja. Jika pelanggaran mereka ringan, mereka akan diberhentikan, tetapi jika lebih serius, mereka akan dikeluarkan. Aku telah hidup dengan falsafah Iblis, melihat masalah tetapi tidak mengungkitnya. Hal ini diam-diam memungkinkan orang lain bertindak sesuai dengan watak Iblis mereka dan pada akhirnya akan menyakiti diriku sendiri serta orang lain. Melihat bahwa aku telah hidup dengan racun Iblis “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, bukan hanya aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku juga bertindak sebagai kaki tangan Iblis dan mengacaukan pekerjaan gereja. Aku menyadari hal-hal ini sulit untuk diterima, dan aku ingin mengaku dan bertobat kepada Tuhan.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang mengatakan: “Tuhan tidak menuntut orang agar tidak memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya, sebaliknya Dia menuntut orang untuk mengerti dengan jelas tentang prinsip-prinsip yang harus mereka patuhi ketika menangani berbagai situasi. Jika itu benar dan sesuai dengan kebenaran dalam firman Tuhan, maka engkau harus berpegang teguh padanya. Dan engkau bukan saja harus berpegang teguh padanya, engkau juga harus menasihati, meyakinkan, dan mempersekutukannya kepada orang lain agar mereka mengerti apa sebenarnya yang merupakan maksud Tuhan, dan apa sebenarnya yang merupakan prinsip kebenaran. Ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu. Tuhan tidak memintamu untuk mengambil jalan tengah, dan Dia terlebih lagi tidak memintamu untuk memamerkan betapa murah hatinya dirimu. Engkau harus berpegang teguh pada hal-hal yang telah Tuhan peringatkan dan ajarkan kepadamu, dan berpegang teguh pada apa yang Tuhan katakan dalam firman-Nya: tuntutan, standar, dan prinsip kebenaran yang harus orang patuhi. Engkau bukan saja harus berpaut dan berpegang teguh pada semua itu untuk selamanya, tetapi engkau juga harus menerapkan prinsip-prinsip kebenaran ini dengan cara menjadi teladan, serta meyakinkan, mengawasi, membantu, dan membimbing orang lain untuk berpegang teguh, mematuhi, dan menerapkan prinsip kebenaran ini dengan cara yang sama seperti yang kaulakukan. Tuhan menuntutmu melakukan hal ini—inilah yang Dia percayakan kepadamu. Engkau tidak dapat hanya menuntut dirimu untuk menerapkannya sembari mengabaikan orang lain. Tuhan menuntut agar engkau mengambil pendirian yang benar terhadap masalah, berpegang teguh pada standar yang benar, dan mengetahui dengan tepat apa standar yang ada dalam firman Tuhan, dan agar engkau mengetahui dengan tepat apa yang merupakan prinsip kebenaran. Meskipun engkau tidak mampu mencapainya, meskipun engkau tidak mau, meskipun engkau tidak menyukainya, meskipun engkau memiliki gagasan tertentu, atau meskipun engkau menentangnya, engkau harus memperlakukannya sebagai tanggung jawabmu, sebagai kewajibanmu. Engkau harus mempersekutukan kepada orang-orang hal-hal positif yang berasal dari Tuhan, hal-hal yang benar dan tepat, dan menggunakannya untuk membantu, memengaruhi, dan membimbing orang lain, sehingga orang dapat memperoleh manfaat dan terdidik dalam kerohanian mereka, dan menempuh jalan yang benar dalam hidup mereka. Ini adalah tanggung jawabmu, dan engkau tidak boleh dengan keras kepala berpaut pada gagasan ‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ yang telah Iblis tanamkan ke dalam pikiranmu. Di mata Tuhan, pepatah itu hanyalah falsafah duniawi; itu adalah cara berpikir yang mengandung tipu muslihat Iblis; itu bukan jalan yang benar, juga bukan hal yang positif. Yang Tuhan tuntut darimu hanyalah agar engkau menjadi orang yang jujur yang memahami dengan jelas apa yang boleh dan tidak boleh kaulakukan. Dia tidak memintamu untuk menjadi penyenang orang atau orang yang tidak berpihak kepada siapa pun; Dia tidak memintamu untuk mengambil jalan tengah. Hal-hal yang berkaitan dengan prinsip kebenaran, engkau harus mengatakan apa yang perlu dikatakan, dan memahami apa yang perlu dipahami. Jika seseorang tidak memahami sesuatu tetapi engkau memahaminya, dan engkau mampu memberikan petunjuk dan membantunya, maka engkau harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban ini. Engkau tidak boleh hanya berpangku tangan dan menonton, dan terlebih lagi, engkau tidak boleh berpaut pada falsafah yang telah Iblis tanamkan ke dalam pikiranmu seperti jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Apa yang benar dan positif sesungguhnya adalah hal yang benar dan positif meskipun engkau tidak menyukainya, meskipun engkau tidak bersedia melakukannya, tidak mampu melakukan dan mencapainya, menentangnya, atau memiliki gagasan terhadapnya. Esensi kebenaran firman Tuhan tidak akan berubah hanya karena manusia memiliki watak yang rusak dan memiliki emosi, perasaan, keinginan, dan gagasan tertentu. Esensi kebenaran firman Tuhan tidak akan pernah berubah selamanya. Segera setelah engkau mengetahui, memahami, mengalami, dan memperoleh kebenaran firman Tuhan, adalah kewajibanmu untuk mempersekutukan kesaksian pengalamanmu kepada orang lain. Ini akan memungkinkan lebih banyak orang untuk mengerti maksud Tuhan, memahami dan memperoleh kebenaran, memahami tuntutan dan standar Tuhan, dan memahami prinsip-prinsip kebenaran. Dengan melakukannya, orang-orang ini akan memperoleh jalan penerapan ketika mereka menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari dan tidak akan menjadi kacau atau terbelenggu oleh berbagai gagasan dan pandangan Iblis. Pepatah tentang perilaku moral ‘Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’ sebenarnya adalah rencana licik Iblis untuk mengendalikan pikiran orang. Jika engkau selalu berpaut pada pepatah ini, engkau adalah orang yang hidup berdasarkan falsafah Iblis; orang yang sepenuhnya hidup dalam watak Iblis. Jika engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, artinya engkau tidak mencintai atau mengejar kebenaran. Apa pun yang terjadi, prinsip yang harus kauikuti dan hal terpenting yang harus kaulakukan adalah membantu orang sebanyak yang kaubisa. Engkau tidak boleh menerapkan perkataan Iblis, yaitu ‘jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya’, dan menjadi penyenang orang yang ‘cerdas’. Apa arti membantu orang sebanyak yang kaubisa? Itu artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Segera setelah engkau memahami bahwa sesuatu adalah bagian dari tanggung jawab dan kewajibanmu, engkau harus mempersekutukan firman Tuhan dan kebenaran. Inilah artinya memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (10)”). Dari firman Tuhan, aku jadi memahami bahwa Tuhan mengharuskan kita untuk menerapkan kebenaran dan menegakkan prinsip-prinsip dalam segala hal, dan bahwa ketika kita melaksanakan tugas bersama-sama, ketika kita melihat seseorang melanggar prinsip atau mengganggu pekerjaan gereja, kita seharusnya mengkritik dan menolongnya. Hanya ketika semua orang hidup berdasarkan firman Tuhan, barulah kita dapat bertumbuh dalam tugas kita. Jika menyangkut masalah prinsip, kita tidak boleh takut menyinggung orang lain atau memikirkan perasaan mereka. Kita harus bertindak sesuai prinsip kebenaran dan melindungi pekerjaan gereja. Apakah diterima orang lain atau tidak, kita semua semestinya menerapkan kebenaran dan memenuhi tanggung jawab kita. Sebagai pengawas, tanggung jawabku adalah bersekutu dan menyelesaikan masalah tepat waktu saat aku melihatnya. Jika aku tidak menyelesaikan masalah yang kulihat, hanya menjadi penyenang orang, dan mengambil jalan tengah, aku tidak memenuhi tanggung jawabku serta menentang Tuhan. Selain itu, bukan berarti bahwa aku tidak bisa menunjukkan masalah orang lain hanya karena aku sendiri memperlihatkan kerusakanku. Ketika aku memperlihatkan kerusakan, aku perlu mencari kebenaran dan merenungkan diriku sendiri, itu urusan pribadiku. Namun, ketika aku melihat orang lain melanggar prinsip dan menyebabkan kerusakan pada pekerjaan gereja, aku harus bersekutu, menyingkapkan, dan menghentikan mereka. Ini melindungi pekerjaan gereja dan sudah menjadi tanggung jawabku. Aku tidak semestinya mencampuradukkan kedua hal ini. Aku sangat menghargai reputasi dan statusku, serta memiliki watak congkak, aku perlu merenung dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan hal-hal ini dan tidak mengakomodasi diri sendiri serta memanjakan orang lain. Dahulu aku hidup berdasarkan falsafah Iblis, “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”, berpikir bahwa aku tidak seharusnya meminta orang lain melakukan hal yang tidak kusukai atau tidak bisa kulakukan sendiri. Akibatnya, kesempatan untuk menerapkan kebenaran pergi begitu saja. Aku akhirnya menyadari bahwa pandanganku dahulu sangat konyol dan absurd.

Belakangan, ketika aku melihat orang lain melanggar prinsip-prinsip dan itu berdampak pada pekerjaan gereja, aku menyingkapkan, menganalisis, dan mempersekutukan masalah-masalah mereka bersama mereka, dan meskipun aku masih khawatir mereka akan berpandangan buruk terhadapku, aku tidak lagi terlalu berhati-hati atau berpikir berlebihan seperti sebelumnya; aku hanya memikirkan bagaimana aku bisa membantu mereka dan melindungi pekerjaan gereja. Dengan menerapkan hal ini, aku melihat saudara-saudari membuat kemajuan dalam tugas mereka dan aku dipenuhi sukacita. Ketika menyelesaikan masalah orang lain, aku bisa lebih banyak merenungkan diriku sendiri, dan tanpa disadari aku menemukan beberapa watak rusak yang sebelumnya tidak kuketahui, yang membuatku semakin termotivasi untuk mengejar kebenaran dan menyelesaikan masalahku. Menerapkan cara ini membuatku merasa lebih dekat dengan Tuhan; ketika aku meninggalkan daging dan lebih banyak menerapkan kebenaran, itu membuatku merasa damai dan tenang hidup seperti ini.


72. Belajar dari Melaporkan Pemimpin Palsu

Pada bulan Juni 2021, dua pemimpin di gereja kami diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Ketika aku bersekutu untuk menganalisis perilaku mereka, seorang saudari mengajukan sebuah pertanyaan, “Sebelum kedua pemimpin palsu ini diberhentikan, kita telah mengetahui sedikit tentang masalah mereka. Selain itu, baru-baru ini, gereja telah mempersekutukan kebenaran tentang mengenali pemimpin palsu, sehingga semua orang sedikit paham tentang perilaku mereka. Lalu mengapa tidak seorang pun melaporkan masalah kedua pemimpin ini sebelum mereka diberhentikan?” Mendengar kata-katanya membuatku sangat tersentuh. Aku merenungkan diriku sendiri. Meskipun sudah mendengar begitu banyak prinsip kebenaran tentang mengenali pemimpin palsu, aku masih belum secara sadar mengenali pemimpin palsu di sekitarku dalam kehidupan nyata. Terkadang, bahkan ketika aku melihat beberapa masalah pada pemimpin, aku bersikap seperti tak peduli. Aku menyadari bahwa sikap ini tidak selaras dengan maksud Tuhan, jadi aku ingin berubah. Aku perlu sadar dalam mengenali orang-orang, peristiwa-peristiwa, dan hal-hal di sekitarku, mengawasi pekerjaan para pemimpin sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan menawarkan bimbingan serta bantuan jika aku mengetahui para pemimpin melaksanakan pekerjaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip. Jika aku mengidentifikasi seorang pemimpin palsu atau antrikristus, aku perlu melaporkannya ke pemimpin tingkat atas guna melindungi kepentingan gereja.

Kemudian, aku tinggal bersama Saudari Wendy, seorang pemimpin gereja lain. Awalnya, kupikir dia ramah, tidak menunjukkan sikap sombong seorang pemimpin, dan mudah bergaul. Namun, setelah beberapa waktu, kuperhatikan dia hidup dalam kemanusiaan yang buruk. Dia terlihat sangat fokus pada makan dan cukup malas. Ketika dia melihat sesuatu yang kotor, dia tidak akan mengambil inisiatif untuk membersihkannya, hanya mengatakan saja. Kadang-kadang, dia meminta orang lain untuk mengerjakan tugas yang dapat dengan mudah dikerjakannya sendiri. Semua saudari-saudari di sekitarnya agak tidak senang dengan perilakunya. Pada awalnya, kupikir Wendy hanya memiliki masalah dalam menjalani kemanusiaannya, yang bukanlah masalah prinsip-prinsip, jadi, aku tak ambil hati. Belakangan, kuperhatikan bahwa dia kerap menghadiri persekutuan daring di kamarnya, kadang-kadang dia bahkan membawa laptopnya ke meja makan, lalu dia makan sembari bersekutu, dan kadang-kadang, dia bersekutu hingga larut malam, tetapi saudara dan saudari berkata bahwa dia jarang menyelesaikan masalah dan kesulitan dalam tugas mereka. Awalnya, aku merasa bahwa sebagai pemimpin gereja, dia harus mengurus berbagai aspek pekerjaan, yang tentunya tidak mudah. Jika ada beberapa kekurangan dalam pekerjaannya, kuanggap itu bukan masalah besar. Jadi aku tidak memperhatikan hal-hal itu. Namun kemudian, aku merasa ada yang salah. Sebagai seorang pemimpin gereja, tugas utamanya adalah mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah serta kesulitan saudara-saudari. Dia sering mengadakan pertemuan daring dengan saudara-saudari, kelihatan sangat sibuk, tetapi dia tidak menyelesaikan masalah-masalah nyata. Bukankah ini hanya memberitakan doktrin kosong tanpa melaksanakan pekerjaan nyata? Aku mengingat persekutuan Tuhan yang mengungkapkan bahwa beberapa pemimpin palsu menghabiskan sepanjang hari dalam pertemuan daring, terlihat sibuk, tetapi hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin serta melakukan pekerjaan remeh. Adapun masalah-masalah nyata dalam pekerjaan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak dapat menemukannya atau bersekutu dengan jelas tentang hal itu, yang menyebabkan tertundanya banyak pekerjaan. Aku bertanya-tanya apakah Wendy mungkin salah satu pemimpin palsu yang telah disingkapkan Tuhan. Kemudian, aku mendengar seorang saudari mengatakan bahwa Wendy tidak dapat bersekutu tentang kenyataan kebenaran atau menyelesaikan masalah nyata dalam pertemuan. Suatu kali, keadaan saudari tersebut cukup negatif dan itu memengaruhi tugas-tugasnya. Mengetahui hal ini, Wendy hanya mengiriminya beberapa bagian firman Tuhan tanpa bersekutu. Ada juga beberapa saudari yang tidak bekerja sama dengan harmonis dan hal itu dilaporkan kepada Wendy, tetapi dia tidak bersekutu dengan mereka untuk menyelesaikan masalah ini. Kemudian, aku mendapati bahwa Wendy kurang memiliki pertimbangan dan prinsip dalam mengatur segala sesuatu. Ada seorang saudari yang tugasnya adalah memproduksi video. Wendy berpikir bahwa saudari tersebut juga cocok untuk menyirami orang percaya baru. Tanpa menyelidiki situasi tugas saudari tersebut terlebih dahulu atau mendiskusikannya dengan pengawas untuk mengetahui apakah hal itu sesuai, Wendy langsung menugaskannya untuk menyirami orang percaya baru secara paruh waktu. Semua orang merasa bahwa Wendy berpikir terlalu sederhana tentang situasi tersebut, karena tugas penyiraman membutuhkan pemahaman dan penyelesaian yang tepat waktu terhadap keadaan dan kesulitan orang percaya baru. Untuk melaksanakan tugas ini dengan baik, dibutuhkan banyak waktu dan energi. Saudari itu terampil dalam produksi video, dan jika tidak dikoordinasikan dengan baik, menugaskannya untuk menyirami orang percaya baru akan menunda tugas utamanya. Namun, Wendy tetap menugaskannya untuk menyirami orang percaya baru. Melihat pengaturan kerja Wendy, aku agak tidak percaya dan berpikir, “Dia sangat ceroboh dalam mengatur segala sesuatu, kurang berkomunikasi dan mencari. Lalu bagaimana dia akan menangani hal-hal penting dalam pekerjaan gereja? Apakah dia memiliki kualitas dan kemampuan kerja untuk menjadi pemimpin? Bisakah dia benar-benar melaksanakan pekerjaan nyata?” Aku terus mempertanyakan dalam hatiku dan samar-samar merasa bahwa Wendy memiliki beberapa masalah. Terpikir olehku untuk melapor kepada pemimpin tingkat atas guna meminta mereka menyelidiki dan memahami kinerja Wendy yang sebenarnya. Namun kemudian aku berpikir, “Jika laporanku valid dan Wendy memang seorang pemimpin palsu, ini adalah tindakan keadilan yang melindungi pekerjaan gereja. Namun, jika pandanganku tidak komprehensif dan dia tidak memiliki masalah serius dan dapat melaksanakan beberapa pekerjaan nyata, akankah saudara-saudari mengatakan bahwa aku kurang memahami kebenaran, melapor tanpa pertimbangan, dan sembarangan ikut campur? Jika hal itu menyebabkan kekacauan dan gangguan, akankah mereka mengatakan aku memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak dapat memperlakukan seorang pemimpin dengan benar, menghakiminya begitu saja? Apakah para pemimpin tingkat atas akan memberhentikanku nanti? Jika Wendy mengetahui bahwa aku melaporkan masalahnya, akankah dia menyimpan dendam kepadaku dan mengungkit masalah-masalahku? Wendy dan aku tinggal bersama dan bertemu setiap hari. Betapa canggungnya nanti!” Memikirkan hal-hal ini, aku bimbang dan menghibur diri, “Apa yang telah kulihat bukanlah masalah besar, hanya cacat kecil dalam menjalani kemanusiaan dan dalam kemampuan kerja. Melihatnya menghadiri persekutuan daring setiap hari, tampaknya dia punya rasa memikul beban. Lupakan saja, aku tidak akan melaporkannya. Jika dia benar-benar tidak melaksanakan pekerjaan nyata, saudara-saudari di gerejanya akan melaporkannya. Para pemimpin dan pekerja akan menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaannya, jadi mereka semestinya memahami masalah-masalahnya. Aku seharusnya berhenti khawatir dan terlalu ikut campur.” Setelah bolak-balik berpikir, kuputuskan untuk tidak melaporkan masalah-masalahnya. Namun, ketika aku memutuskan untuk membiarkannya, aku merasa gelisah di hatiku dan hati nuraniku terganggu. Aku dengan jelas melihat beberapa perwujudan dirinya yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan mengenali hal itu sebagai masalah, tetapi aku terus ingin mengelak dan menghindarinya. Itu tidak bertanggung jawab! Jika dia memang seorang pemimpin palsu yang tidak melaksanakan pekerjaan nyata, hal itu akan secara langsung memengaruhi jalan masuk kehidupan saudara-saudari dan menunda pekerjaan gereja. Aku merenungkan diriku sendiri: Mengapa aku enggan melaporkan masalah Wendy? Apa yang aku khawatirkan? Watak rusak apa yang mengekangku?

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Aspek paling menonjol dari falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain adalah watak yang licik. Orang mengira jika mereka tidak licik, mereka akan cenderung menyinggung perasaan orang lain dan tidak dapat melindungi diri mereka sendiri; mereka beranggapan bahwa mereka harus cukup licik agar mereka tidak menyakiti atau menyinggung siapa pun, sehingga dengan demikian mereka akan tetap aman, mata pencaharian mereka akan terlindungi, dan mereka akan memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat. Semua orang tidak percaya hidup berdasarkan falsafah Iblis. Mereka semua adalah para penyenang orang dan tidak menyinggung siapa pun. Engkau telah datang ke rumah Tuhan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah di rumah Tuhan, lalu mengapa engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, berbicara dengan tulus, dan menjadi orang yang jujur? Mengapa engkau selalu menjadi penyenang orang? Penyenang orang hanya melindungi kepentingan mereka sendiri, dan bukan kepentingan gereja. Ketika mereka melihat seseorang berbuat jahat dan merugikan kepentingan gereja, mereka mengabaikannya. Mereka suka menjadi penyenang orang, dan tidak menyinggung siapa pun. Sikap seperti ini tidak bertanggung jawab, dan orang seperti ini terlalu licik dan tidak dapat dipercaya. Untuk melindungi kesombongan dan gengsi mereka sendiri, dan untuk mempertahankan reputasi dan status mereka, ada orang-orang yang dengan senang hati membantu orang lain, dan berkorban untuk teman-temannya, apa pun risikonya. Namun, ketika mereka perlu melindungi kepentingan rumah Tuhan, kebenaran, dan keadilan, niat baik mereka hilang, hal itu telah sepenuhnya lenyap. Ketika mereka seharusnya menerapkan kebenaran, mereka tidak menerapkannya sama sekali. Apa masalahnya? Demi melindungi martabat dan harga diri mereka, mereka rela membayar berapa pun dan menanggung penderitaan apa pun. Namun, ketika mereka harus melakukan kerja nyata dan menangani urusan nyata, untuk melindungi pekerjaan gereja dan hal-hal positif, dan untuk melindungi serta membekali umat pilihan Tuhan, mengapa mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk membayar harga dan menanggung penderitaan? Ini tidak masuk akal. Sebenarnya, mereka memiliki sejenis watak yang muak akan kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa watak mereka adalah watak yang muak akan kebenaran? Karena setiap kali ada sesuatu yang ada kaitannya dengan bersaksi bagi Tuhan, menerapkan kebenaran, melindungi umat pilihan Tuhan, memerangi rencana jahat Iblis, atau melindungi pekerjaan gereja, mereka lari dan bersembunyi, dan tidak menangani masalah dengan baik dan benar. Di manakah heroisme dan semangat mereka untuk menanggung penderitaan? Di manakah mereka menerapkan hal-hal ini? Mudah untuk dilihat. Meskipun seseorang menegur mereka, berkata bahwa mereka tidak boleh bertindak begitu egois dan hina, dan hanya melindungi diri mereka sendiri, dan bahwa mereka seharusnya melindungi pekerjaan gereja, mereka benar-benar tidak peduli. Mereka berkata pada diri mereka sendiri, ‘Aku tidak melakukan hal-hal seperti itu, dan semua itu tak ada kaitannya denganku. Apa gunanya bertindak seperti itu bagi pengejaranku akan ketenaran, keuntungan, dan status?’ Mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Mereka hanya suka mencari ketenaran, keuntungan, dan status, dan mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepada mereka. Jadi, ketika mereka diperlukan untuk melakukan pekerjaan gereja, mereka malah memilih untuk menghindar. Ini berarti di dalam hatinya, mereka tidak menyukai hal-hal positif, dan tidak tertarik akan kebenaran. Ini merupakan perwujudan nyata watak yang muak akan kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Kebanyakan orang ingin mengejar dan menerapkan kebenaran, tetapi seringkali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; kebenaran belum menjadi hidup mereka. Akibatnya, saat mereka bertemu kekuatan jahat atau menghadapi orang-orang jahat dan tidak baik yang melakukan perbuatan jahat, atau para pemimpin palsu dan antikristus melakukan sesuatu dengan cara yang melanggar prinsip—sehingga mengganggu pekerjaan gereja, dan merugikan umat pilihan Tuhan—mereka kehilangan keberanian untuk berdiri dan angkat bicara. Apa artinya saat engkau tidak punya keberanian? Apakah itu berarti bahwa engkau malu atau sukar berbicara? Atau apakah engkau tidak memahami hal itu sepenuhnya, dan karenanya tidak memiliki kepercayaan diri untuk berbicara? Bukan keduanya; ini terutama adalah akibat dirimu dikekang oleh watak yang rusak. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik; ketika sesuatu terjadi padamu, hal pertama yang kaupikirkan adalah kepentinganmu sendiri, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah akibatnya, apakah ini akan bermanfaat bagimu atau tidak. Ini adalah watak licik, bukan? Yang lainnya adalah watak yang egois dan hina. Engkau berpikir, ‘Apa hubungannya dirugikannya kepentingan rumah Tuhan dengan diriku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus peduli? Itu tidak ada hubungannya denganku. Itu bukan tanggung jawabku.’ Pemikiran dan perkataan seperti itu bukanlah sesuatu yang secara sadar kaupikirkan, tetapi dihasilkan oleh alam bawah sadarmu—yaitu watak rusak yang tersingkap ketika orang menghadapi suatu masalah” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menyingkapkan watakku yang rusak. Aku memang egois dan licik. Aku melihat bahwa Wendy tidak menyelesaikan masalah nyata maupun melakukan pekerjaan nyata dalam banyak hal, dan perbuatannya sudah merugikan kepentingan gereja. Namun, aku khawatir jika aku salah dalam melaporkannya, saudara-saudari akan berpikiran buruk tentangku, bahwa aku mungkin akan diberhentikan, dan terlebih lagi, aku takut menyinggung Wendy dan merusak hubungan kami, sehingga sulit untuk bergaul di masa depan. Jadi, aku tidak bersedia melaporkannya. Untuk melindungi diriku dan kepentinganku sendiri, aku tetap bungkam tentang masalah yang kulihat. Aku tidak menerapkan kebenaran maupun melindungi pekerjaan gereja sama sekali, hal yang sungguh memuakkan dan dibenci Tuhan. Memikirkan bagaimana Wendy kurang memiliki prinsip dalam tindakannya, tidak mampu menentukan prioritas dalam pekerjaannya, dan tidak melakukan pekerjaan nyata, meskipun aku tidak bisa 100% yakin bahwa dia adalah pemimpin palsu, aku dapat melihat bahwa masalahnya sudah memengaruhi jalan masuk kehidupan saudara-saudari dan pekerjaan gereja. Aku harus melaporkan masalah-masalah ini kepada para pemimpin tingkat atas sesegera mungkin, agar mereka memahami situasi ini dan melakukan penyelidikan serta verifikasi. Jika dia dipastikan sebagai pemimpin palsu, dia harus diberhentikan sesuai dengan prinsip-prinsip. Jika dia hanya memiliki beberapa penyimpangan dalam pekerjaannya, para pemimpin dapat membantunya dengan bersekutu tentang masalah-masalah ini. Sebaliknya, jika dia terus bekerja seperti ini, hal itu akan menunda pekerjaan gereja dan merugikan jalam masuk kehidupan saudara-saudari. Namun, sebelumnya aku berpikir bahwa masalah Wendy tidak secara langsung berhubungan denganku, dan keliru dalam melaporkannya bisa merusak harga diri dan masa depanku. Karena aku belum memahami masalahnya dengan jelas, aku menggunakan alasan “Aku belum memahami mereka, dan aku takut salah dalam melaporkan” untuk tidak melaporkan dia kepada pemimpin tingkat atas. Aku juga membuat alasan bahwa jika dia benar-benar seorang pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata, saudara-saudari lain akan melaporkannya. Aku ingin melemparkan “masalah-masalah pelanggaran” tersebut kepada orang lain dan bersembunyi seperti seorang pengecut. Untuk menjaga hubunganku dengan Wendy dan melindungi harga diri, prospek, dan takdirku sendiri, aku sama sekali tidak mempertimbangkan kepentingan gereja maupun melindungi pekerjaan gereja. Aku sangat egois dan licik, mengikuti falsafah Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Tetaplah diam untuk melindungi diri sendiri dan berusahalah agar tidak disalahkan,” dan “Biarkan hal-hal berlalu jika tidak memengaruhi seseorang secara pribadi.” Hal-hal ini telah mengakar kuat dalam hatiku, menguasai pikiranku, membuatku selalu mempertimbangkan keuntungan pribadi dalam perkataan serta tindakanku, dan menjadi terlalu berhati-hati serta bimbang. Bahkan ketika aku melihat masalah pada seorang pemimpin, aku tidak bersedia melaporkannya, hanya melihat dan mengamati segala sesuatu terungkap ketika kepentingan gereja dirugikan. Aku menyadari bahwa hidup berdasarkan watak dan falsafah Iblis telah membuatku benar-benar hina dan kotor, dan bahwa aku sama sekali tidak memiliki integritas atau keserupaan dengan manusia. Jika aku terus seperti itu dan tidak bertobat, aku hanya akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Pikiran-pikiran ini membuatku takut, dan aku menyadari bahwa aku perlu segera melepaskan diri dari ikatan watak Iblis dan tidak lagi dikendalikan olehnya.

Dalam renunganku, aku juga menyadari bahwa aku memiliki sudut pandang yang salah. Aku khawatir bahwa aku mungkin tidak memandang segala sesuatu secara akurat atau komprehensif, dan apabila aku salah dalam melaporkan sesuatu, itu akan menyebabkan kekacauan dan gangguan. Karena hal itu, aku tidak berani melaporkan masalah Wendy. Kemudian, aku menenangkan hatiku dan merenungkan, “Apakah sudut pandang ini benar? Apakah itu sesuai dengan prinsip kebenaran?” Aku teringat akan firman Tuhan berikut ini: “Apakah orang-orang berbakat yang dipromosikan dan dibina oleh rumah Tuhan cukup mampu melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugasnya dengan baik selama masa promosi dan pembinaan atau sebelum promosi dan pembinaan? Tentu saja tidak. Dengan demikian, tidak dapat dihindari bahwa selama masa pembinaan, orang-orang ini akan mengalami pemangkasan, penghakiman dan hajaran, penyingkapan dan bahkan pemberhentian; ini adalah hal yang normal, dan ini adalah pelatihan dan pembinaan. Orang tidak boleh memiliki harapan apa pun yang tinggi atau tuntutan yang tidak realistis terhadap orang yang dipromosikan dan dibina tersebut; itu tidak masuk akal dan tidak adil bagi mereka. Engkau semua dapat mengawasi pekerjaan mereka. Jika engkau menemukan masalah atau hal-hal yang melanggar prinsip dalam proses pekerjaan mereka, engkau dapat mengangkat masalah itu dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Yang tidak boleh kaulakukan adalah mengkritik, menghukum, menyerang, atau mengucilkan mereka, karena mereka baru saja berada dalam masa pembinaan dan tidak boleh dipandang sebagai orang yang telah disempurnakan, apalagi sebagai orang yang tidak bercela, atau sebagai orang yang memiliki kenyataan kebenaran. ... Jadi, apa cara paling masuk akal untuk memperlakukan mereka? Anggaplah mereka sebagai orang biasa dan, ketika engkau perlu mencari seseorang untuk menyelesaikan masalah, bersekutulah dengan mereka dan belajarlah dari kekuatan satu sama lain serta saling melengkapi. Selain itu, merupakan tanggung jawab semua orang untuk mengawasi apakah para pemimpin dan pekerja sedang melakukan pekerjaan nyata atau tidak, apakah mereka mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah atau tidak; ini adalah standar dan prinsip untuk menilai apakah seorang pemimpin atau pekerja memenuhi standar. Jika pemimpin atau pekerja mampu menangani dan menyelesaikan masalah umum, artinya mereka cakap. Namun, jika mereka bahkan tak mampu menangani dan menyelesaikan masalah biasa, mereka tidak layak untuk menjadi pemimpin atau pekerja, dan harus segera disingkirkan dari jabatan mereka. Orang lain haruslah dipilih, dan pekerjaan rumah Tuhan tidak boleh ditunda. Menunda pekerjaan rumah Tuhan berarti sedang merugikan diri sendiri dan orang lain, itu tidak baik untuk siapa pun” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Dari firman Tuhan, aku memahami prinsip-prinsip dalam berurusan dengan pemimpin dan pekerja. Pemimpin dan pekerja masih dalam masa pelatihan; mereka belum mencapai keselamatan atau kesempurnaan dan juga merupakan orang-orang yang rusak. Kita perlu memperlakukan mereka dengan benar: Jika seorang pemimpin hanya memperlihatkan kerusakan atau memiliki penyimpangan kerja akibat masa penerapan yang singkat yang bukan merupakan masalah substansial, kita harus membantu atau memangkas dia dengan kasih. Namun, jika pemimpin atau pekerja memiliki kualitas yang rendah, kurang memiliki kemampuan kerja, dan tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata, atau jika kemanusiaannya bermasalah, dan dia mengikuti jalan yang salah serta tidak melaksanakan pekerjaan nyata, terus menggunakan pemimpin seperti itu akan menunda jalan masuk kehidupan saudara-saudari dan pekerjaan gereja. Ketika menemukan pemimpin palsu seperti itu, kita perlu menyingkapkan dan melaporkannya. Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa jika kita tidak dapat melihat sesuatu dengan jelas, kita bisa duduk tenang dan mengabaikannya atau kita tidak harus menerapkan kebenaran. Sebaliknya, untuk kesulitan dan masalah yang tidak dapat kita pahami dengan jelas, kita harus mencari orang-orang yang memahami kebenaran untuk bersekutu, mencari prinsip-prinsip kebenaran, atau melaporkan hal-hal ini kepada pemimpin tingkat atas. Bahkan jika kita salah dalam melaporkan sesuatu, tidak apa-apa; yang terpenting masalahnya terselesaikan. Jika kita duduk diam dan tidak melakukan apa-apa karena kita tidak dapat melihat sesuatu dengan jelas atau takut salah dalam melaporkan sesuatu, dan situasinya memburuk seiring berjalannya waktu, merugikan kepentingan gereja dan menunda pekerjaan gereja, pada akhirnya akan terlambat untuk mengatakan apa pun, dan kerusakannya tidak akan dapat diperbaiki. Sebelumnya, tidak jelas bagiku tentang apa yang merupakan kekacauan dan gangguan tetapi kemudian, melalui pencarian dan persekutuan, aku jadi lebih paham. Tindakan orang dianggap sebagai kekacauan dan gangguan terutama tergantung pada apakah niat mereka benar, dan apakah masalah yang mereka laporkan benar serta melibatkan kepentingan atau prinsip gereja. Jika niat mereka benar, apa yang dilaporkan adalah benar dan demi melindungi kepentingan gereja, bahkan jika mereka tidak mengetahui dengan jelas apakah pemimpinnya palsu pada saat itu, melaporkan masalah yang mereka ketahui berdasarkan fakta adalah untuk melindungi pekerjaan gereja dan bukanlah kekacauan serta gangguan. Namun, jika niat mereka salah, dan mereka memiliki motif tersembunyi seperti bersaing untuk mendapatkan kekuasaan, memanfaatkan penyimpangan kerja seorang pemimpin untuk dibesar-besarkan, untuk menggulingkan mereka dan mengambil tempat mereka, atau menyimpan kebencian akibat pemangkasan dari pemimpin, mencari kesalahan dan memelintir fakta untuk menyerang dan menghakimi pemimpin demi melampiaskan keluhan pribadi, atau mengkritisi pemimpin sesuai dengan watak congkak mereka sendiri, memanfaatkan penyingkapan kerusakan, penyimpangan, masalah, ketidakcakapan, atau kelemahan pemimpin dalam tugas mereka, mengajukan keberatan setiap saat dan tanpa henti berusaha mencari celah untuk dimanfaatkan, ini merupakan gangguan dan kekacauan. Menyadari hal ini, aku memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam membedakan pencarian dan pelaporan masalah yang normal dengan kekacauan dan gangguan.

Setelah memahami prinsip-prinsip tersebut, aku kembali memikirkan masalah Wendy, dan aku menyadari bahwa kemanusiaannya yang buruk dalam hidupnya bukanlah masalah substansial dan dapat ditangani dengan bimbingan dan bantuan yang sesuai pada kesempatan yang tepat. Namun, pengaturan yang terburu-buru dan tidak berprinsip telah mengganggu tugas saudara-saudari dan pekerjaan gereja. Dia juga tidak memedulikan tanggung jawab utamanya, kurang memiliki rasa memikul beban yang tulus, dan tidak mencapai hasil dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya serta tidak menyelesaikan keadaan dan masalah saudara-saudari. Masalah-masalah ini terkait dengan apakah dia dapat melaksanakan dan telah melaksanakan pekerjaan nyata. Meskipun aku tidak dapat melihat hal-hal ini dengan jelas dan tidak dapat melabelinya sebagai pemimpin palsu, aku dapat membuat laporan dan mencari bimbingan. Karena niatku bukan untuk mempersulit hidupnya atau memanfaatkan situasinya untuk keuntungan pribadi, menerapkan dengan cara ini adalah tepat. Aku tidak dapat menggunakan “Jika aku tidak dapat melihat sesuatu dengan jelas, salah dalam melaporkannya akan menyebabkan kekacauan dan gangguan” sebagai alasan untuk menangani masalah ini secara asal-asalan. Hal itu akan menjadi tindakan yang tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan gereja dan perwujudan dari tidak melindungi kepentingan gereja atau menerapkan kebenaran.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, dan asal-asalan saat melakukan tugas mereka, atau yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. ... Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka meskipun engkau belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya engkau akan berdiri di pihak Tuhan dalam berbicara dan bertindak; setidaknya, engkau tidak akan berpangku tangan ketika engkau melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika engkau merasa terdorong untuk berpura-pura tidak tahu, engkau akan merasa bersalah dan tidak nyaman, serta akan berkata dalam hatimu, ‘Aku tidak boleh diam dan tidak melakukan apa pun, aku harus mengambil sikap dan mengatakan sesuatu, aku harus bertanggung jawab, aku harus menghentikan ini, aku harus menyingkapkan perilaku jahat ini, aku harus menghentikannya sehingga kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan, dan kehidupan bergereja tidak terganggu.’ Jika kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau tidak hanya akan memiliki keberanian dan tekad ini, juga tidak hanya akan mampu memahami masalah ini sepenuhnya, tetapi engkau juga akan melaksanakan tanggung jawab yang harus kautanggung untuk pekerjaan Tuhan dan untuk kepentingan rumah-Nya, dan dengan demikian tugasmu akan terpenuhi” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran mempunyai hati yang takut akan Tuhan. Ketika menghadapi situasi, mereka bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika mereka melihat masalah yang merugikan kepentingan gereja atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak tinggal diam atau mengabaikannya, mereka juga tidak mengutamakan terjaganya hubungan mereka dengan orang lain atau terlindunginya kepentingan mereka sendiri. Sebaliknya, mereka fokus pada melindungi kepentingan dan pekerjaan gereja. Mereka memiliki keberanian untuk mengungkapkan hal-hal negatif dan bertindak sesuai dengan prinsip, dan mereka merasa memikul beban serta bertanggung jawab dalam tugas mereka. Kini setelah Tuhan mengatur agar aku melihat masalah pada Wendy, aku memiliki tanggung jawab untuk menindaklanjuti dan menyelesaikannya. Aku tidak bisa menutup mata. Aku harus mengungkapkan masalah ini dan mencari bimbingan dari pemimpin tingkat atas. Terlepas dari bagaimana saudara-saudari mungkin memandangku atau apakah aku mungkin menghadapi penindasan atau siksaan, aku harus bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Aku harus memiliki iman kepada Tuhan dan percaya pada kebenaran-Nya. Dengan pemikiran ini, aku melepaskan kekhawatiranku. Kemudian, aku mendekati seorang pemimpin tingkat atas untuk melaporkan masalah tersebut. Pemimpin itu mendengarkan dengan saksama dan sabar, mendorongku untuk berbicara terbuka tentang apa pun yang telah aku lihat. Dia berkata bahwa rumah Tuhan terutama mendukung orang yang benar-benar dapat menyingkapkan dan melaporkan pemimpin palsu serta antikristus, dan bahwa Tuhan terhibur oleh orang-orang seperti itu. Jadi, aku memerinci semua masalah Wendy. Pemimpin juga merasa ada masalah dengan Wendy, mengatakan bahwa setiap kali dia memeriksa pekerjaan Wendy, Wendy akan memberikan laporan positif, tetapi tidak ada kemajuan nyata. Pemimpin juga berpikir untuk memeriksa kinerja Wendy.

Keesokan harinya, pemimpin meminta saudara-saudari yang mengenal Wendy untuk menuliskan evaluasi. Hasilnya mengejutkan—masalah Wendy jauh lebih serius dari yang telah kubayangkan. Dari evaluasi saudara-saudari, aku melihat bahwa meskipun Wendy tampak sibuk, menghadiri pertemuan daring setiap hari, biasanya tepat waktu dan menghabiskan banyak waktu dalam pertemuan, persekutuannya hanyalah kata-kata dan doktrin, dan tidak mampu menyelesaikan masalah nyata. Suatu kali, seorang saudari yang berada dalam keadaan negatif mencarinya secara aktif untuk bersekutu, mengiriminya pesan beberapa kali, tetapi Wendy tidak pernah datang untuk membantunya. Ketika mereka akhirnya mengatur jadwal, bahkan sebelum memulai persekutuan, Wendy meninggalkan saudari itu sendirian dan pergi untuk menangani urusan pribadi, memperlihatkan sikap yang sangat dingin dan egois. Dia jarang memeriksa atau menindaklanjuti tugas saudara-saudari, dan ketika dia sesekali melakukannya, dia sekadar bersikap asal-asalan. Dia tidak secara proaktif mengidentifikasi atau menyelesaikan berbagai masalah dan kesulitan dan dia sama sekali tidak memenuhi peran seorang pemimpin. Ketika dia melihat hasil buruk dalam tugas saudara-saudari, dia hanya akan mengingatkan atau mendorong mereka seolah-olah dia adalah mandor di pabrik. Adapun mengenai masalah-masalah nyata, mialnya di mana tugas-tugas mereka terhambat dan bagaimana cara menemukan solusinya, semua itu tidak pernah dia pedulikan. Lebih lanjut, dia kurang berprinsip dalam mengalihtugaskan personel. Dia mengalihtugaskan dua pekerja utama penginjilan untuk mengerjakan tugas-tugas urusan umum, yang tak lama kemudian berdampak pada pekerjaan injil, jadi dia mengalihtugaskan mereka lagi. Dia melakukan hal yang sama dalam mencari penyiram, tidak pernah mempertimbangkan situasi tugas saudara-saudari, dan hanya memilih siapa pun yang dianggapnya pantas tanpa pertimbangan menyeluruh, akibatnya itu mengganggu tugas saudara-saudari dan mengacaukan pekerjaan gereja .... Dari setiap perilakunya yang disingkapkan saudara-saudari, jelas bahwa Wendy tidak hanya gagal memajukan pekerjaan gereja yang menjadi tanggung jawabnya, tetapi justru menghalanginya.

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang membantuku lebih memahami esensi perilaku Wendy. Firman Tuhan katakan: “Bagaimana seharusnya orang menilai apakah seorang pemimpin sedang memenuhi tanggung jawab pemimpin dan pekerja atau tidak, atau apakah mereka adalah pemimpin palsu atau bukan? Pada tingkat paling mendasar, orang harus melihat apakah mereka mampu melakukan pekerjaan nyata atau tidak, apakah mereka memiliki kualitas ini atau tidak. Kemudian, orang harus melihat apakah mereka terbeban untuk melakukan pekerjaan ini dengan baik. Abaikan betapa baiknya hal-hal yang mereka katakan dan seberapa besar mereka tampaknya memahami doktrin-doktrin, serta abaikan betapa berbakat dan berkarunianya mereka ketika menangani masalah-masalah eksternal karena hal-hal ini tidaklah penting. Yang paling penting adalah lihatlah apakah mereka mampu melaksanakan poin-poin pekerjaan gereja yang paling mendasar dengan benar, apakah mereka mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran, dan apakah mereka mampu memimpin orang ke dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Ini adalah pekerjaan yang paling mendasar dan esensial. Jika mereka tak mampu melakukan poin-poin pekerjaan nyata ini, maka sebagus apa pun kualitas mereka, betapapun berbakatnya mereka, atau seberapa banyak mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, mereka tetaplah pemimpin palsu. Sebagian orang berkata, ‘Sekarang ini, lupakan bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka memiliki kualitas yang baik dan mereka cakap. Jika mereka berlatih selama beberapa waktu, mereka pasti akan mampu melakukan pekerjaan nyata. Selain itu, mereka tidak melakukan hal yang buruk dan mereka tidak melakukan kejahatan atau menyebabkan gangguan atau kekacauan—bagaimana Engkau bisa menganggap mereka pemimpin palsu?’ Bagaimana kita dapat menjelaskan pertanyaan ini? Tidak menjadi masalah seberapa berbakatnya engkau, seberapa tingkat kualitas dan pendidikan yang kaumiliki, seberapa banyaknya slogan yang mampu kauteriakkan, atau seberapa banyak kata-kata dan doktrin yang kaupahami; sesibuk apa pun engkau atau selelah apa pun engkau dalam sehari, atau sejauh apa pun engkau telah bepergian, sebanyak apa pun gereja yang kaukunjungi, atau sebanyak apa pun risiko yang kauambil dan penderitaan yang kautanggung, tak ada satu pun dari hal-hal ini yang penting. Yang penting adalah apakah engkau melakukan pekerjaanmu berdasarkan pengaturan kerja, apakah engkau menerapkan pengaturan tersebut secara akurat; apakah, selama kepemimpinanmu, engkau berpartisipasi dalam setiap pekerjaan spesifik yang menjadi tanggung jawabmu, dan berapa banyak masalah nyata yang benar-benar telah kauselesaikan; berapa banyak orang yang sudah mulai memahami prinsip-prinsip kebenaran karena kepemimpinan dan bimbinganmu, serta berapa banyak pekerjaan gereja yang telah maju dan berkembang. Yang penting adalah apakah engkau telah mencapai hasil-hasil ini atau tidak. Pekerjaan spesifik apa pun yang kaulakukan, yang penting adalah apakah engkau secara konsisten menindaklanjuti dan mengarahkan pekerjaan tersebut daripada bersikap angkuh dan berkuasa serta mengeluarkan perintah. Selain itu, yang juga penting adalah apakah engkau memiliki jalan masuk kehidupan saat melaksanakan tugasmu, apakah engkau dapat menangani masalah berdasarkan prinsip, apakah engkau memiliki kesaksian tentang menerapkan kebenaran, dan apakah engkau dapat menangani serta menyelesaikan masalah-masalah nyata yang dihadapi oleh umat pilihan Tuhan. Semua hal ini dan hal-hal serupa lainnya adalah kriteria untuk menilai apakah pemimpin atau pekerja telah memenuhi tanggung jawab mereka atau tidak” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (9)”). “Pemimpin palsu pada dasarnya tidak mampu melakukan pekerjaan gereja yang esensial dan penting. Mereka hanya menangani beberapa urusan umum yang sederhana; pekerjaan mereka tidak memainkan peran yang penting atau menentukan dalam pekerjaan gereja secara keseluruhan, dan itu tidak membuahkan hasil yang nyata. Persekutuan yang mereka sampaikan pada dasarnya hanya mencakup beberapa topik yang usang dan umum, semuanya adalah kata-kata dan doktrin yang sering diulang dan itu sangat kosong, luas, dan tidak terperinci. Persekutuan mereka hanya berisi hal-hal yang dapat orang pahami secara harfiah dengan membacanya. Para pemimpin palsu ini sama sekali tidak mampu menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi umat pilihan Tuhan dalam hal jalan masuk kehidupan mereka; mereka terutama sangat tidak mampu untuk menyelesaikan masalah gagasan, imajinasi, dan perwujudan watak rusak orang-orang. Hal yang utama adalah bahwa pemimpin palsu sama sekali tidak mampu memikul pekerjaan penting yang diatur oleh rumah Tuhan, seperti pekerjaan penginjilan, pekerjaan produksi film, atau pekerjaan tulis-menulis. Khususnya, dalam hal pekerjaan yang ada kaitannya dengan pengetahuan profesional, meskipun para pemimpin palsu mungkin tahu dengan cukup jelas bahwa mereka adalah orang awam di bidang ini, mereka tidak mempelajarinya, dan mereka juga tidak melakukan penelitian, dan terlebih lagi, mereka tidak mampu memberikan bimbingan yang spesifik kepada orang lain atau menyelesaikan masalah apa pun yang berkaitan dengannya. Namun, mereka tetap saja dengan tidak tahu malu mengadakan pertemuan, berbicara tanpa henti tentang teori-teori kosong, serta mengucapkan kata-kata dan doktrin. Pemimpin palsu tahu betul bahwa mereka tidak mampu melakukan pekerjaan semacam ini, tetapi mereka berpura-pura menjadi ahli, bersikap sombong, dan selalu menggunakan doktrin-doktrin yang tinggi untuk menegur orang lain. Mereka tidak mampu menjawab pertanyaan siapa pun, tetapi mereka mencari dalih dan alasan untuk menegur orang lain, bertanya mengapa mereka tidak mempelajari profesi tersebut, mengapa mereka tidak mencari kebenaran, dan mengapa mereka tidak mampu menyelesaikan masalah mereka sendiri. Para pemimpin palsu ini, yang merupakan orang-orang awam di bidang ini dan tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun, masih saja menceramahi orang lain dari posisi atas. Di luarnya, orang lain melihat mereka sangat sibuk, seolah-olah mereka mampu melakukan banyak pekerjaan dan sangat cakap, tetapi sebenarnya, mereka tidak ada artinya. Pemimpin palsu jelas tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, tetapi mereka dengan bersemangat menyibukkan diri mereka, dan selalu mengucapkan kata-kata hambar yang sama di pertemuan, mengulang-ulangnya, tanpa mampu menyelesaikan satu pun masalah nyata. Orang-orang menjadi sangat muak dengan hal ini, dan sama sekali tidak menerima didikan rohani apa pun darinya. Pekerjaan semacam ini sangat tidak efisien, dan tidak membuahkan hasil apa pun. Beginilah cara pemimpin palsu bekerja, dan pekerjaan gereja pun tertunda karenanya. Namun, pemimpin palsu tetap merasa bahwa mereka sedang melakukan pekerjaan yang baik dan bahwa mereka sangat cakap, padahal sebenarnya, mereka tidak pernah melakukan satu aspek pun dari pekerjaan gereja dengan baik. Mereka tidak tahu apakah para pemimpin dan pekerja yang berada dalam lingkup tanggung jawab mereka memenuhi standar atau tidak, dan mereka juga tidak tahu apakah para pemimpin dan pengawas dari berbagai tim mampu memikul pekerjaan mereka atau tidak, dan mereka tidak peduli, juga tidak bertanya apakah ada masalah yang muncul dalam pelaksanaan tugas saudara-saudari. Singkatnya, pemimpin palsu tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun dalam pekerjaan mereka, tetapi mereka tetap sibuk dengan penuh semangat. Dari perspektif orang lain, pemimpin palsu mampu menanggung kesukaran, bersedia membayar harga, dan mereka menghabiskan setiap hari dengan menyibukkan diri. Ketika tiba waktu makan, mereka harus dipanggil ke meja makan, dan mereka tidur sangat larut. Namun, hasil kerja mereka sama sekali tidak baik. ... Akibat paling jelas setelah pemimpin palsu bekerja selama beberapa waktu adalah kebanyakan orang tidak mampu memahami kebenaran, mereka tidak tahu cara mengidentifikasi setiap kali ada orang yang memperlihatkan kerusakan atau mengembangkan gagasan, dan mereka tentu saja tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran yang harus dipatuhi ketika melaksanakan tugas mereka. Orang-orang yang melaksanakan tugas dan yang tidak melaksanakan tugas semuanya lamban, tidak terkendali dan tidak disiplin, serta kacau seperti pasir yang berserakan. Kebanyakan dari mereka mungkin mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin, tetapi saat melaksanakan tugas, mereka hanya menaati aturan; mereka tidak tahu bagaimana cara mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Karena pemimpin palsu sendiri tidak tahu bagaimana cara mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, bagaimana mereka bisa memimpin orang lain untuk melakukannya? Apa pun yang menimpa orang lain, pemimpin palsu hanya dapat menasihati mereka dengan berkata, ‘Kita harus memikirkan maksud-maksud Tuhan!’ ‘Kita harus setia dalam melaksanakan tugas kita!’ ‘Ketika sesuatu terjadi pada kita, kita harus tahu bagaimana cara berdoa, dan kita harus mencari prinsip-prinsip kebenaran!’ Para pemimpin palsu sering meneriakkan slogan-slogan dan doktrin-doktrin ini, dan itu tidak membuahkan hasil sama sekali. Setelah orang-orang mendengarnya, mereka tetap tidak memahami apa arti prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka tidak memiliki jalan penerapan” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Perilaku Wendy sama seperti yang diungkapkan firman Tuhan. Dia hanya fokus terlihat sibuk, bersikap asal-asalan, mematuhi formalitas, dan sekadar menekankan slogan-slogan, kata-kata, dan doktrin dalam menjalankan tugas. Dia tidak membaur dengan saudara-saudari, dan tidak mampu memeriksa keadaan dan kesulitan mereka yang sebenarnya, apalagi mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Dia seperti pejabat Partai Komunis yang mengeluarkan perintah dari atas tanpa benar-benar memahami kondisi rakyat. Jelas terlihat bahwa dia adalah pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Kemudian, para pemimpin mengadakan pertemuan untuk mengenali perilaku Wendy berdasarkan firman Tuhan. Setiap orang memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang prinsip-prinsip untuk mengenali pemimpin palsu. Mereka menyadari bahwa kriteria untuk menentukan apakah seorang pemimpin melakukan pekerjaan nyata bukanlah seberapa sibuk mereka kelihatannya atau seberapa lantang mereka meneriakkan slogan, melainkah apakah mereka mampu menyelesaikan masalah nyata dan mencapai hasil nyata dalam pekerjaan mereka. Pada akhirnya, semua orang dengan suara bulat setuju untuk memberhentikan Wendy. Melihat hasil ini, aku merasa sangat gembira, tetapi aku juga menyesal tidak melaporkan masalahnya lebih awal. Jika aku melaporkannya lebih cepat, kerugian pekerjaan gereja dapat dihindari.

Melalui pengalaman ini, aku belajar lebih baik dalam mengenali pemimpin palsu dan aku memperoleh beberapa pengetahuan tentang watakku sendiri yang rusak. Aku melihat betapa egois dan liciknya aku selama ini, selalu melindungi diri sendiri dan bahkan mengorbankan kepentingan gereja untuk melindungi kepentinganku sendiri di saat-saat kritis. Jika watak Iblis dalam diriku ini tidak diselesaikan, aku pasti akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Aku juga mengoreksi sudut pandang yang keliru. Dahulu, aku tidak berani melaporkan hal-hal yang tidak dapat kupahami dengan jelas, takut sudut pandangku tidak komprehensif dan aku akan dimintai pertanggungjawaban jika aku salah dalam melaporkan sesuatu, seolah-olah aku perlu 100% yakin dan tidak mungkin salah sebelum aku dapat melaporkan sesuatu kepada pemimpin tingkat atas. Namun, dengan menerapkan cara ini, banyak pemimpin palsu, antikristus, orang jahat, serta pengikut yang bukan orang percaya yang tidak akan teridentifikasi dan ditangani tepat waktu, dan pada saat mereka menyebabkan kerugian besar pada pekerjaan gereja atau melakukan segala macam kejahatan dan menyulut kemarahan secara luas, sudah terlambat untuk memberhentikan atau mengeluarkan mereka, dan kerusakannya sudah terlanjur terjadi. Aku melihat bahwa kekhawatiranku sebelumnya bahwa “Jika aku tidak dapat melihat sesuatu dengan jelas, salah dalam melaporkannya menyebabkan gangguan dan kekacauan” adalah konyol. Itu juga merupakan falsafah Iblis yang licik tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Melalui pengalaman ini, aku benar-benar merasakan bahwa rumah Tuhan diatur oleh kebenaran dan keadilan, bahwa pemimpin palsu dan antikristus tidak mampu bertahan di dalam rumah Tuhan, dan bahwa rumah Tuhan terutama mendukung dan menjunjung tinggi tindakan yang adil dalam menyingkapkan dan melaporkan pemimpin palsu. Hanya dengan menjadi orang yang menerapkan kebenaran dan melindungi kepentingan gereja, seseorang dapat selaras dengan maksud Tuhan.


73. Memilih Antara Sekolah dan Tugas

Oleh Saudari Lu Yang, Tiongkok

Sejauh yang kuingat, orang tuaku tak pernah akur. Mereka selalu bertengkar, dan terkadang ayah akan memukul ibuku. Ibuku harus hidup seperti ini selama bertahun-tahun demi aku dan adikku. Separuh hidupnya dihabiskan membesarkan kami, aku merasakan kasihnya begitu besar untuk kami, dan saat dewasa, aku harus menghormatinya. Lalu, ibuku menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan membagikan Injil kepadaku dan adikku. Kami sering berkumpul untuk menari dan bernyanyi memuji Tuhan, dan aku begitu bahagia. Tapi ibuku tidak terlalu mengejar kebenaran, makin jarang berkumpul dan membaca firman Tuhan. Beberapa tahun kemudian, ayahku masih sering bertengkar dan memukul ibuku, hingga akhirnya mereka bercerai. Setelah bercerai, ibuku bekerja demi membayar sewa dan sekolahku, yang membuatku merasa sedih. Aku berjanji akan giat belajar, mencari pekerjaan bagus, dan membelikan ibuku rumah agar bisa menjalani sisa hidupnya dengan lebih bahagia. Aku merasa ini tugasku sebagai anaknya. Belakangan ini, aku jarang berkumpul dan membaca firman Tuhan agar fokus belajar. Aku mencurahkan semua waktu dan tenaga demi tugas sekolah.

Pada September 2019, aku masuk SMK di provinsi lain. Tiap hari, aku giat belajar, berharap melanjutkan ke universitas dan sekolah pascasarjana, agar bisa memberi ibuku kehidupan yang lebih baik. Tapi aku kecewa dengan kehidupan kampus. Mereka yang pandai menyenangkan guru akan diuntungkan, sehingga nilai mereka selalu lebih tinggi dalam ujian, tapi mereka yang benar-benar mampu tak mendapat nilai setinggi itu jika tidak mencari muka. Teman sekelas yang tampaknya akur, mengobrol, tertawa, dan tersenyum bersama akan saling mengkhianati dan menjadi orang yang berbeda di belakang mereka. Bahkan ada yang terang-terangan berselingkuh tanpa rasa malu. Kehidupan kampus membuatku tertekan dan aku sudah benar-benar muak, tapi saat memikirkan janjiku ke ibuku bahwa aku akan giat belajar, membuat terobosan di dunia ini dan tidak mengecewakannya, aku tak punya pilihan selain bertahan.

Lalu, saat pulang untuk liburan musim dingin tahun 2020, aku bersekutu dengan bibiku tentang firman Tuhan dan dia menunjukkan video berjudul “Dia yang Berdaulat Atas Segalanya.” Video ini sungguh menyentuh hatiku! Aku merasakan kedaulatan Tuhan yang maha kuasa. Dia adalah Penguasa nasib umat manusia, dan selalu membimbing perkembangan umat manusia. Aku memikirkan bencana yang kian buruk dan pandemi dan bagaimana pekerjaan Tuhan hampir selesai, tapi karena sedang bersekolah, aku tidak melakukan tugas, bahkan tak bisa ikut dalam kehidupan gereja. Pada akhirnya, aku tak akan mendapat kebenaran, dan akan binasa dalam bencana dan dihukum. Persekutuan bibiku tentang firman Tuhan membantu, mendukung dan menghangatkan hatiku. Aku paham bahwa Tuhan selalu bersamaku, dan aku ingin lebih sering ikut pertemuan dan bertugas di gereja.

Suatu hari, di saat teduh, aku membaca beberapa kutipan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai melakukan tugasmu. Oleh karena rencana Tuhan dan oleh karena penentuan-Nya dari semula, engkau melakukan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang ada di hadapanmu, tak seorang pun dapat lolos dari pengaturan dan penataan Surga, dan tak seorang pun dapat mengendalikan nasibnya sendiri, sebab hanya Dia yang mengatur segala sesuatu yang mampu melakukan pekerjaan tersebut. Sejak hari manusia diciptakan, Tuhan telah bekerja sedemikian rupa, mengelola alam semesta, mengarahkan irama perubahan untuk segala sesuatu dan jalur pergerakannya. Sebagaimana halnya segala sesuatu, manusia secara diam-diam dan tanpa sadar dipelihara oleh kemanisan dan hujan serta embun dari Tuhan; seperti segala sesuatu, manusia tanpa sadar hidup di bawah pengaturan tangan Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). “Tak seorang pun di antara umat manusia yang dipelihara Tuhan siang dan malam mengambil inisiatif untuk menyembah-Nya. Tuhan hanya terus membentuk manusia tanpa mengharapkan apa pun darinya, sebagaimana yang telah direncanakan-Nya. Dia berbuat demikian dengan harapan bahwa, suatu hari, manusia akan terjaga dari mimpinya dan tiba-tiba memahami nilai dan makna kehidupan, harga yang Tuhan bayar untuk semua yang telah diberikan-Nya kepada manusia, dan perhatian penuh semangat yang dengannya Tuhan menantikan manusia berbalik kepada-Nya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Aku tergugah saat memikirkan firman Tuhan. Aku teringat saat kecil, aku dan ibuku menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, tapi karena harus bersekolah, aku berhenti ikut pertemuan dan membaca firman Tuhan, makin menjauh dari Tuhan. Saat aku berpikir hidupku akan terus seperti ini, tiba-tiba bibi mendatangiku membacakan firman Tuhan dan menunjukkan video Injil. Jelas sekali bahwa ini telah diatur Tuhan. Nasibku selalu berada di tangan Tuhan. Sejak lahir, aku telah hidup di bawah kekuasaan dan takdir-Nya. Meskipun di tengah jalan aku menyimpang dari Tuhan, Dia mengatur orang dan keadaan untuk membangkitkan semangatku dan membawaku kembali ke rumah-Nya. Aku melihat kasih dan perlindungan Tuhan. Aku kembali mendengar firman Tuhan dan tak bisa memberontak atau melukai-Nya lagi. Aku sungguh ingin memercayai Tuhan dan melakukan tugas makhluk ciptaan.

Tapi aku bertanya-tanya, apa nilai dan makna hidup yang sebenarnya? Apakah mengejar diploma dan gelar? Aku teringat firman Tuhan saat merenungkan pertanyaan ini. “Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang benar, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena kekuatan menggoda yang dimiliki ketenaran dan keuntungan atas diri orang-orang terlalu besar; ketenaran dan keuntungan menjadi hal yang dikejar orang sepanjang hidup mereka dan bahkan untuk selamanya tanpa akhir. Bukankah benar demikian? Beberapa orang akan berkata bahwa mempelajari pengetahuan tidak lebih dari membaca buku atau mempelajari beberapa hal yang belum mereka ketahui agar tidak ketinggalan zaman atau tertinggal oleh dunia. Pengetahuan dipelajari hanya agar mereka dapat menyediakan makanan di meja, untuk masa depan mereka sendiri, atau untuk menyediakan kebutuhan dasar. Adakah orang yang akan belajar keras selama satu dekade hanya demi kebutuhan dasar, hanya untuk menyelesaikan masalah makanan? Tidak, tidak ada yang seperti ini. Jadi, mengapa orang menderita kesukaran ini selama bertahun-tahun? Ini adalah demi ketenaran dan keuntungan. Ketenaran dan keuntungan menanti mereka di kejauhan, menarik mereka, dan mereka percaya bahwa hanya melalui kerajinan, kesukaran, dan perjuangan mereka sendiri, mereka dapat mengikuti jalan yang akan menuntun mereka untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan. Orang seperti itu harus menderita kesukaran-kesukaran ini demi jalan masa depan mereka sendiri, demi kesenangan masa depan mereka, dan demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Pengetahuan apa ini—dapatkah engkau semua mengatakannya kepada-Ku? Bukankah ini adalah aturan dan falsafah kehidupan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia, seperti ‘Cintailah Partai, cintailah negara, dan cintailah agamamu’ dan ‘Orang bijak tunduk pada keadaan’? Bukankah ini adalah ‘cita-cita luhur’ kehidupan yang ditanamkan Iblis dalam diri manusia? Ambil contoh, gagasan orang-orang hebat, integritas orang terkenal, atau semangat keberanian tokoh heroik, atau ambil contoh sikap kesatria dan kebaikan para tokoh utama dan pendekar pedang dalam novel seni beladiri—bukankah semua ini adalah cara yang digunakan Iblis untuk menanamkan cita-cita ini? Gagasan ini memengaruhi generasi demi generasi, dan orang-orang di setiap generasi dipaksa untuk menerima gagasan ini. Mereka terus-menerus berjuang dalam mengejar ‘cita-cita luhur’ mereka yang demi mencapainya mereka bahkan akan mengorbankan hidup mereka. Inilah cara dan pendekatan yang dengannya Iblis memakai pengetahuan untuk merusak manusia. Jadi setelah Iblis memimpin orang-orang di jalan ini, apakah mereka mampu menaati dan menyembah Tuhan? Dan apakah mereka mampu menerima firman Tuhan dan mengejar kebenaran? Sama sekali tidak—karena mereka telah disesatkan oleh Iblis. Mari kita melihat kembali pengetahuan, pemikiran, dan opini yang ditanamkan Iblis ke dalam diri manusia: apakah hal-hal ini mengandung kebenaran tentang ketaatan kepada Tuhan dan penyembahan kepada Tuhan? Apakah ada kebenaran tentang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Apakah ada firman Tuhan? Apakah ada sesuatu di dalamnya yang berkaitan dengan kebenaran? Sama sekali tidak—hal-hal ini sama sekali tidak ada” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Dari firman Tuhan aku paham Iblis menanamkan idenya ke dalam diri manusia dengan meminta mereka belajar tanpa henti, dan membuat orang ingin unggul dan membawa kehormatan bagi nama keluarga. Meyakinkan mereka untuk menentukan nasibnya sendiri dan pengetahuan bisa membantu mereka mengubahnya. Dengan menjalani hidup berdasarkan ide ini, orang menentang Tuhan, makin menjauh dari-Nya. Saat sedang belajar, guru sering memberi tahu kami: “Jika ingin berhasil dalam hidup, kau perlu gelar sarjana dan pascasarjana. Hanya ini yang akan membuktikan kau mampu.” Setelah menerima ide ini, aku berusaha meningkatkan keterampilanku, mengikuti kompetisi, mempersiapkan diri untuk ujian sertifikasi professional. Kukira aku bisa mengubah nasib dengan cara ini. Tapi sejak aku hanya memikirkan sekolah dan berencana memakai pendidikan dan pengetahuan agar aku bisa unggul, hatiku perlahan menjauh dari Tuhan. Aku berhenti baca firman Tuhan dan jarang berdoa. Aku sama seperti orang tidak percaya. Aku sadar aku tidak memahami kebenaran dan selalu ingin unggul dengan belajar dan memperoleh pengetahuan. Setelah itu, aku baru paham mengejar pengetahuan adalah cara Iblis untuk merusak dan menyesatkan kita, dan makin mengejar pengetahuan, makin kita menyimpang dari Tuhan dan menentang-Nya. Memikirkan konsekuensi ini, aku mulai mengevaluasi jalan yang telah kupilih.

Suatu hari, aku membaca kutipan firman Tuhan: “Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, sebab seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan, dan kita ada berkat kedaulatan Tuhan. Apabila pikiran dan tubuh kita bukan dipersembahkan untuk amanat Tuhan dan bukan untuk tujuan kebenaran bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu dengan jiwa orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan bahkan lebih malu lagi dengan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku dipenuhi rasa tanggung jawab yang kuat. Manusia diciptakan Tuhan. Memercayai dan menyembah Tuhan, melakukan tugas makhluk ciptaan adalah hal yang benar dan alami untuk dilakukan. Dan juga terhormat. Tuhan ingin agar kita menyebarkan Injil-Nya, dan membawa lebih banyak orang agar diselamatkan. Aku cukup beruntung telah menerima pekerjaan Tuhan, jadi aku harus mengindahkan kehendak-Nya dan mengambil tanggung jawab ini. Gagal memenuhi tugas ini sama dengan memberontak dan membuatnya tak layak hidup di bumi ini. Hanya dengan melakukan tugas makhluk ciptaan, seseorang layak disebut manusia. Saat itu, aku mendengar lagu pujian dari firman Tuhan, yakni “Yang Harus Kaum Muda Kejar.” Ada beberapa baris di dalamnya yang berbunyi: “Orang-orang muda, haruslah memiliki tekad untuk memahami berbagai isu dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau semua haruslah mengejar segala hal yang indah dan bagus, dan engkau harus mewujudkan semua hal yang positif. Engkau harus bertanggung jawab terhadap kehidupanmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Sebagai manusia, aku harus mengejar kebenaran, melakukan tugas makhluk ciptaan, dan menjalani hidup bermakna. Aku harus bertanggung jawab atas hidupku sendiri. Aku tak mau melanjutkan sekolah, hanya ingin bertugas di gereja.

Lalu, aku memberi tahu ibuku tentang perasaanku. Dia sangat marah. Ibuku bilang: “Ibu telah membiayai pendidikanmu selama ini agar masa depanmu lebih cerah dan saat kau lulus dan punya pekerjaan yang baik, Ibu pun juga akan bahagia. Apa pun ucapanmu, Ibu tidak mengizinkanmu putus sekolah. Ibu hanya memikirkan yang terbaik untukmu.” Mendengar ucapan ibuku, aku sangat marah. Tak kusangka dia akan bereaksi seperti ini. Tapi di saat yang sama, muncul pertentangan dalam hatiku dan aku tak bisa melupakan semua yang telah dia berikan. Jika memilih bertugas, aku akan membuatnya kecewa dan tak memenuhi harapannya, tapi jika tetap bersekolah, meninggalkan iman dan tugasku, aku akan merasa bersalah, dan juga tak mau hidup seperti itu. Meski bimbang, aku tetap bersikeras berhenti sekolah. Melihatku telah memutuskan, dia setuju menemaniku mengundurkan diri. Tapi di sekolah, pengawasku berkata: “Tolong pikirkan ini baik-baik. Tahun depan kau akan lulus, dan setelah mendapat gelar, kau bisa melakukan apa pun. Kau harus tahu, mendapat pekerjaan tanpa gelar itu jauh lebih sulit. ...” Melihatku tidak bersikeras, ibuku bilang dengan tulus: “Tak bisakah kau tetap bersekolah? Ibu berharap banyak darimu. Kau tak perlu mencemaskan uang. Ibu akan selalu membiayai pendidikanmu. Ayahmu dan Ibu telah bercerai, hanya kau yang Ibu punya. Kau satu-satunya harapan Ibu. ...” Ibuku menangis saat mengatakan ini. Melihat ibuku menangis, hatiku benar-benar tergugah. Aku berpikir: “Tahun depan aku lulus. Haruskah aku menyelesaikan sekolahku saja? Jika aku mulai bertugas setelah lulus, ibuku tak akan keberatan.” Jadi aku berkompromi dan memilih tetap bersekolah. Tapi saat bersekolah, aku tak bisa melakukan tugasku dan merasa sangat bersalah. Aku pun berdoa kepada Tuhan: “Tuhan, aku sungguh lemah dan tak tahu cara menempuh jalan yang ada di depanku. Mohon bimbing aku.”

Suatu hari, aku membaca kutipan firman Tuhan. “Karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, orang Tionghoa percaya bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka. Siapa pun yang tidak berbakti kepada orang tua adalah anak yang durhaka. Gagasan ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Ketika pikiran seseorang dipenuhi dengan hal-hal seperti itu, dia berpikir, ‘Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik—aku akan menjadi anak yang durhaka dan akan dicerca oleh masyarakat. Aku akan menjadi orang yang tidak memiliki hati nurani.’ Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah melihat semua kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan—apakah Tuhan menuntut agar seseorang berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya mempersekutukan beberapa prinsip. Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, dan bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya. Mereka juga adalah orang-orang yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci Tuhan, dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia. Jika orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jika mereka tahu betul bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, dan itu dapat menuntun menuju keselamatan, tetapi tetap tidak mau menerima, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang-orang yang muak akan kebenaran, yang membenci kebenaran, dan tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orang yang menentang Tuhan, dan membenci Tuhan—dan Tuhan tentu saja merasa jijik dan membenci mereka. Bisakah engkau membenci orang tua semacam itu? Mereka cenderung menentang Tuhan dan mengumpat Tuhan—dalam hal ini, mereka pasti adalah setan-setan dan Iblis. Bisakah engkau membenci dan mengutuk mereka juga? Semua ini adalah pertanyaan nyata. Jika orang tuamu menghalangimu agar tidak percaya kepada Tuhan, bagaimana engkau harus memperlakukan mereka? Sebagaimana yang dituntut oleh firman Tuhan, engkau harus mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci. Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, ‘Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?’ ‘Karena siapa saja yang melakukan kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.’ Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: ‘Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.’ Firman ini sangat terus terang, tetapi orang sering kali tidak mampu memahami makna yang sesungguhnya. Jika seseorang adalah orang yang menyangkal dan menentang Tuhan, yang dikutuk oleh Tuhan, tetapi mereka adalah orang tua atau kerabatmu, bukan pelaku kejahatan sejauh yang engkau tahu, dan memperlakukanmu dengan baik, maka engkau mungkin tidak mampu membenci orang tersebut, dan bahkan tetap dekat dengan mereka, hubunganmu dengan mereka tidak berubah. Mendengar bahwa Tuhan membenci orang-orang semacam itu akan mengganggumu, dan engkau tak mampu berpihak kepada Tuhan dan dengan tegas menolak mereka. Engkau selalu dikendalikan oleh emosi, dan engkau tidak mampu melepaskannya. Karena apa hal ini terjadi? Ini terjadi karena engkau terlalu menghargai emosi, dan itu menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Orang itu baik kepadamu, jadi engkau tak mampu memaksa dirimu untuk membenci mereka. Engkau hanya bisa membenci mereka jika mereka menyakitimu. Apakah kebencian itu sesuai dengan prinsip kebenaran? Selain itu, engkau dikendalikan oleh gagasan tradisional, berpikir bahwa mereka adalah orang tua atau kerabat, jadi jika engkau membenci mereka, engkau pasti dicemooh oleh masyarakat dan dicerca oleh opini publik, dikutuk sebagai orang yang tidak berbakti, tidak memiliki hati nurani, dan bahkan bukan manusia. Engkau berpikir engkau pasti menerima kutukan dan hukuman ilahi. Sekalipun engkau ingin membenci mereka, hati nuranimu tidak akan membiarkanmu. Mengapa hati nuranimu berfungsi seperti ini? Ini adalah cara berpikir yang telah ditanamkan kepadamu oleh keluargamu sejak engkau kecil, oleh apa yang orang tuamu ajarkan kepadamu dan oleh apa yang budaya tradisional tanamkan dalam dirimu. Ini berakar sangat dalam di hatimu, membuatmu secara keliru percaya bahwa berbakti kepada keluarga sudah ditetapkan oleh Surga dan diakui oleh bumi, bahwa itulah yang kauwarisi dari leluhurmu dan itu selalu merupakan hal yang baik. Engkau telah mempelajarinya terlebih dahulu dan itu tetap dominan, menciptakan batu sandungan dan gangguan besar dalam iman dan penerimaanmu akan kebenaran, membuatmu tak mampu menerapkan firman Tuhan, dan mengasihi apa yang Tuhan kasihi, membenci apa yang Tuhan benci. ... Bukankah manusia itu menyedihkan? Apakah mereka tidak butuh diselamatkan oleh Tuhan? Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi masih tidak mengerti hal tentang berbakti. Mereka sebenarnya tidak memahami kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Dari firman Tuhan aku jadi paham, pengaruh budaya tradisional yang sangat kuat, “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” telah membentuk perilakuku. Kukira bakti adalah hal yang terpenting dan aku bukan manusia jika tidak melakukannya. Mengenang kembali masa kecilku, aku melihat ibuku sangat menderita, dan itu tak mudah baginya, jadi aku berjanji untuk patuh dan tidak menyakitinya. Ibuku bersusah payah membesarkanku, dan jika tak bisa menghormati atau mematuhinya, maka aku tak bersyukur dan tak berperasaan. Sejak kecil, aku memutuskan untuk giat belajar dan membuat diriku berhasil agar ibuku bisa hidup dengan baik. Aku menuruti semua ucapannya agar ibuku tak sakit hati. Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku paham, melakukan tugas dan mengejar kebenaran itu bermanfaat dan bermakna, tapi dengan ibuku menangis dan memintaku tetap bersekolah, aku berkompromi. Demi memenuhi harapan ibuku, aku tidak bertugas, meski ingin memuaskan Tuhan. Aku terjebak dalam ide “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya.” Tuhan menuntut agar kita mengasihi yang Dia kasihi dan membenci yang Dia benci. Ini tuntutan Tuhan kepada kita dan prinsip yang harus kupatuhi. Jika orang tuaku sungguh memercayai Tuhan, aku harus mengasihi dan mengganggap mereka sebagai saudara-saudari. Tapi jika mereka tak memercayai Tuhan, menganiaya atau menghalangi imanku, lalu meremehkan dan membenci kebenaran, dan menentang Tuhan, aku tak seharusnya begitu saja mengikuti ucapan mereka. Ibuku memercayai Tuhan tapi tak mengejar kebenaran dan mencegahku bertugas. Menurutku dia orang tidak percaya dan musuh Tuhan. Sebelumnya, aku tak punya kearifan, dan kukira sebagai anak mereka, aku harus menghormati orang tua dan selalu patuh, memiliki kemanusiaan dan hati nurani. Setelah itu, aku baru paham pandangan keliru ini tak sesuai kebenaran. Menghormati orang tua harus sesuai prinsip, bukan hanya ketaatan buta. Ini prinsip penerapan.

Lalu, aku kembali baca firman Tuhan: “Sekarang seharusnya engkau mampu melihat dengan jelas jalan yang ditempuh oleh Petrus. Jika engkau dapat melihat jalan Petrus dengan jelas, engkau pasti akan yakin tentang pekerjaan yang sedang dikerjakan saat ini, sehingga engkau tidak akan mengeluh atau bersikap pasif, atau merindukan apa pun. Engkau harus mengalami suasana hati Petrus pada saat itu: Petrus dilanda kesedihan; dia tidak lagi meminta masa depan atau berkat. Petrus tidak mencari keuntungan, kebahagiaan, ketenaran, atau kekayaan di dunia; dia hanya berusaha menjalani kehidupan yang paling bermakna, yaitu membalas kasih Tuhan dan mempersembahkan apa yang dianggapnya paling berharga kepada Tuhan. Kemudian barulah Petrus merasa puas dalam hatinya. ... Dalam penderitaannya selama ujian, Yesus kembali menampakkan diri kepadanya dan berkata: ‘Petrus, Aku ingin menyempurnakanmu, sehingga engkau menjadi buah, yang merupakan perwujudan penyempurnaan-Ku akan dirimu, dan yang akan Kunikmati. Dapatkah engkau sungguh-sungguh menjadi kesaksian bagi-Ku? Sudahkah engkau melakukan apa yang Kuminta? Sudahkah engkau hidup dalam perkataan yang Kuucapkan? Engkau pernah mengasihi-Ku, tetapi walaupun engkau mengasihi-Ku, sudahkah engkau hidup dalam-Ku? Apa yang telah kaulakukan untuk-Ku? Engkau menyadari bahwa engkau tidak layak menerima kasih-Ku, tetapi apa yang telah kaulakukan untuk-Ku?’ Petrus menyadari bahwa dia belum pernah melakukan apa pun untuk Yesus dan mengingat sumpahnya di masa lalu untuk memberikan hidupnya kepada Tuhan. Oleh karena itu, Petrus tidak mengeluh lagi, dan doa-doanya sejak saat itu menjadi jauh lebih baik” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Petrus Mengenal Yesus”). Ini yang Tuhan Yesus tanyakan kepada Petrus, tapi terasa seperti Tuhan menanyaiku hal yang sama. Aku bertanya ke diriku: “Apa yang telah kulakukan bagi Tuhan? Petrus sangat mengasihi Tuhan sehingga dia rela meninggalkan segalanya demi mengikuti-Nya. Tapi aku? Tuhan memberiku hidup, tapi apa yang telah kulakukan bagi Dia? Sama sekali tak ada. Aku hanya memikirkan orang tua dan masa depanku. Aku bahkan rela menghabiskan seluruh waktu dan tenaga untuk belajar dan mencari uang agar bisa membalas kebaikan mereka. Jika tak bisa memenuhi harapan mereka, aku merasa mengecewakan mereka dan diliputi rasa bersalah, padahal aku belum melakukan tugasku sebagai makhluk ciptaan, tapi tak merasa mengecewakan Tuhan. Aku tak punya hati nurani.” Memikirkan pengalaman Petrus, meski orang tuanya menentang, dia tak peduli dan tetap meninggalkan segalanya demi mengikuti Tuhan Yesus. Dia benar-benar orang dengan hati nurani dan akal. Kita diciptakan Tuhan, jadi wajar dan alami bagi kita untuk memercayai dan menyembah-Nya. Tuhan memilih dan membawaku ke hadapan-Nya, memberiku kesempatan untuk diselamatkan. Kasih Tuhan sungguh luar biasa! Aku harus membalas kasih Tuhan dan meninggalkan segalanya demi mengikuti Tuhan seperti Petrus. Setelah ini aku membaca beberapa kutipan firman Tuhan yang makin mengilhamiku. “Bangkitlah, saudara-saudara! Bangkitlah, saudari-saudari! Hari-Ku tidak akan tertunda; waktu adalah kehidupan, dan memanfaatkan waktu berarti menyelamatkan kehidupan! Waktunya tidak lama lagi! Jika engkau semua gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, engkau dapat belajar lagi dan mengulangi ujian itu sesering yang engkau mau. Namun, hari-Ku tidak akan mengalami penundaan lagi. Ingat! Ingat! Aku memintamu dengan perkataan baik ini. Akhir dunia dibukakan di depan matamu, dan bencana besar mendekat dengan cepat. Mana yang lebih penting: hidupmu, ataukah tidur, makanan, minuman, dan pakaianmu? Waktunya telah tiba bagimu untuk menimbang hal-hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30”). “Waspadalah! Waspadalah! Waktu yang terhilang tidak akan pernah kembali—ingatlah ini! Tidak ada obat di bumi yang dapat menyembuhkan penyesalan! Jadi bagaimana Aku harus berbicara kepadamu? Apakah firman-Ku tidak layak engkau pertimbangkan dengan teliti berulang kali?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30”). Setiap firman Tuhan berbicara ke lubuk hatiku. Waktu kini hampir habis. Bencana makin besar dan negara di seluruh dunia berada dalam kekacauan. Hari berganti hari mendekati akhir, dan mengejar kebenaran sangatlah penting. Jika aku tak mengikuti pekerjaan Tuhan dan mengejar hal-hal duniawi, berfokus pada pendidikan, masa depan, dan keluargaku, maka sudah terlambat mengejar kebenaran saat pekerjaan Tuhan berakhir. Tanpa kebenaran, aku akan binasa dalam bencana dan dihukum, sudah terlambat untuk bertobat. Keselamatan Tuhan telah mendatangiku sekali lagi dan aku harus mengambil kesempatan ini, mengejar kebenaran, dan melakukan tugas makhluk ciptaan demi membalas kasih-Nya.

Aku memang memutuskan akan putus sekolah. Jadi aku bilang ke ibuku: “Bu, aku tak akan kembali ke sekolah. Aku tak peduli ucapan orang, aku memilih jalanku sendiri, semoga Ibu bisa menghormatiku.” Ibuku bilang “Bibimu sudah bilang setelah kau lulus dan mendapat gelar, dia akan mengatur pekerjaan untukmu. Kami bisa mencarikanmu pasangan yang baik dan kau bisa hidup dengan bahagia.” Tapi aku tak akan terbujuk ucapan ibuku lagi, karena aku melihat dengan jelas ibuku tidak melakukan ini karena kasih sejati. Dia hanya memikirkan kepentingan langsungku, bukan hidup atau tempat tujuan masa depanku. Lalu, aku teringat kutipan firman Tuhan. “Katakan kepada-Ku, berasal dari siapakah segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia? Siapa yang paling terbeban akan hidup manusia? (Tuhan.) Hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia. Apakah orang tua dan kerabat kita benar-benar mengasihi kita? Apakah kasih yang mereka berikan itu kasih yang sejati? Dapatkah kasih itu menyelamatkan orang dari pengaruh Iblis? Tidak bisa. Manusia itu mati rasa dan bodoh, tidak mampu memahami hal-hal ini, dan selalu berkata, ‘Bagaimana cara Tuhan mengasihiku? Aku tidak merasakannya. Lagi pula, ibu dan ayahku sangat menyayangiku. Mereka membiayai studiku dan membuatku mempelajari keterampilan teknis sehingga aku dapat menjadi orang yang berhasil saat besar nanti, menjadi sukses, menjadi seorang bintang, orang terkenal. Orang tuaku menghabiskan begitu banyak uang untuk mendidikku dan membiayai pendidikanku, menghemat pengeluaran uang untuk membeli makanan. Bukankah itu kasih yang sangat besar? Aku tidak akan pernah mampu membalas mereka!’ Apakah menurutmu itu adalah kasih? Dengan orang tuamu membuatmu sukses, menjadi terkenal di dunia, memiliki pekerjaan yang baik, dan berbaur dengan dunia, apa konsekuensinya? Mereka akan terus-menerus membuatmu mengejar kesuksesan, membawa kehormatan bagi keluargamu, dan berbaur dengan tren jahat dunia, sehingga pada akhirnya engkau jatuh ke dalam pusaran dosa, mengalami penderitaan dan binasa, sebelum ditelan oleh Iblis. Apakah itu kasih? Itu bukan mengasihimu, itu merusakmu, menghancurkanmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Meski ibuku terlihat seperti melakukan segala hal demi kebaikanku, mengurangi makan dan pakaian dan bekerja keras membiayai sekolahku, dia tak sadar ada racun jahat dan kekeliruan dalam apa yang kupelajari yang akan membuatku terhanyut menjauh dari Tuhan dan mengingkari keberadaan-Nya. Ide-ide ateis yang diajarkan ke siswa seperti, “Yang namanya Juruselamat itu tidak pernah ada,” “Orang dapat menciptakan tanah air yang menyenangkan dengan tangannya sendiri,” “Bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian,” dan “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu,” membuat kita berjuang demi cita-cita dan berusaha unggul dibandingkan yang lain. Orang hidup dengan ide dan pandangan ini, berusaha melepaskan diri dari aturan Tuhan dan mengubah nasibnya sendiri. Mereka akhirnya menentang dan menyangkal Tuhan, kehilangan kesempatan diselamatkan. Ini jalan Iblis yang jahat. Mengejar hal ini hanya menjauhkanku dari Tuhan dan menuju kerusakan Iblis. Membuatku jatuh ke neraka! Kini, aku paham hanya Tuhan yang mampu memberiku kasih sejati, bukan orang tuaku. Berusaha unggul dan membawa kehormatan bagi nama keluarga bukan jalan hidup yang benar. Hanya dengan mengejar kebenaran dan melakukan tugas makhluk ciptaan, kita akan dilindungi Tuhan. Setelah memahami semua ini, aku putus sekolah dan fokus bertugas bagi Tuhan. Aku memberi tahu ibuku: “Ibu ingin aku terus belajar, mencari pekerjaan dan mencari suami yang baik, membuat diriku berhasil, tapi bisakah Ibu jamin aku akan bahagia seperti ini? Nasibku akan baik? Ibu tak bisa, tak ada yang bisa! Hal terbaik yang Ibu lakukan dalam hidup adalah menyebarkan Injil Tuhan Yang Mahakuasa dan menuntunku ke jalan benar. Ini sepenuhnya benar.” Ibuku terdiam sejenak, lalu bilang: “Jaga dirimu. Tetap berhubungan.” Setelah itu, aku mengundurkan diri dari sekolah. Saat menginjakkan kaki di luar sekolah, aku sungguh bebas. Aku tak lagi dibatasi pendidikan atau keluargaku dan akhirnya bisa bertugas di gereja.

Ini semua beberapa tahun lalu, tapi tiap kali teringat, aku merasa sangat senang. Bimbingan dari Tuhan-lah yang memungkinkanku memilih dengan tepat antara tugasku dan pendidikanku, dan menempuh jalan hidup yang benar. Aku sungguh merasakan kasih dan niat baik Tuhan. Kini, aku bisa melakukan tugas makhluk ciptaan, dan hidupku tak sia-sia. Aku sungguh bahagia.


74. Apakah Setia pada Orang Lain Artinya Kita Orang yang Baik?

Pada 2012, ketika aku menjadi pemimpin gereja, Zheng Xin masuk dan menyesatkan beberapa saudara saudari agar dia dapat bersaing memperebutkan posisi pemimpin. Dia menuduhku sebagai pemimpin palsu dan menyerukan pemecatanku, yang mengakibatkan kekacauan di dalam gereja. Pada saat itu, Wang Chen menyadari apa yang terjadi dan segera melaporkannya kepadaku, dan bersama-sama, kami bersekutu dengan saudara saudari untuk menelaah dan memahami natur dari tindakan Zheng Xin. Saudara saudari mengenali Zheng Xin yang sebenarnya, dan kekacauan di dalam gereja pun akhirnya mereda. Sejak saat itu, aku merasa sangat berterima kasih pada Wang Chen. Tanpa bantuannya dalam mengakhiri kekacauan itu, aku mungkin sudah ditindas dan disiksa, dicopot dari peranku, dan kehilangan tugasku. Pada tahun 2019, aku dan istriku dikejar oleh polisi dan tidak dapat berinteraksi dengan saudara-saudari, kehilangan kontak dengan gereja. Baru pada tahun 2021, saudara-saudari dapat menghubungiku kembali dan memindahkanku ke gereja lain. Pemimpin gereja yang menjemput kami saat itu tidak lain adalah Wang Chen, dan dialah yang mengatur agar kami bisa menghadiri pertemuan dan mulai melaksanakan tugas kami. Rasa terima kasihku kepadanya makin dalam dan aku merasa dia telah begitu baik kepadaku. Aku menganggapnya seperti keluarga, aku berpikir, “Aku tidak tahu bagaimana aku bisa berterima kasih padanya untuk ini. Aku harus membalasnya dengan baik begitu ada kesempatan.”

Kemudian, aku dipilih menjadi pemimpin gereja dan bermitra dengan Wang Chen serta Chen Mo. Setelah beberapa waktu, aku menyadari bahwa Wang Chen selalu berlebihan dalam menganalisis orang dan hal-hal serta suka membuat masalah. Dia bertengkar dengan Chen Mo dan tidak pernah merenungkan atau berusaha mengenali dirinya sendiri, dan dia bahkan menyebarkan prasangka dan ketidakpuasannya terhadap Chen Mo dalam pertemuan, membuat saudara-saudari terlibat dalam perselisihan, berpihak padanya, dan menghakimi Chen Mo. Terlebih lagi, dia tidak pernah menerapkan kebenaran, selalu berinteraksi dengan orang lain berdasarkan falsafah tentang cara beinteraksi dengan orang lain. Ketika saudara saudari menghadapi kesulitan dalam tugas mereka, dia tidak bersekutu dalam kebenaran untuk menyelesaikan hal itu, tapi justru selalu memikirkan kedagingan mereka dan berkata agar mereka jangan terlalu keras pada diri sendiri, yang membuat mereka memanjakan diri dan mengakomodasi kelemahan mereka. Aku juga menyadari bahwa Wang Chen jarang menanyakan atau memeriksa perihal pekerjaan, dan ketika menemukan masalah dia tidak menyelesaikannya. Jika ada anggota baru yang tidak menghadiri pertemuan, dia tidak peduli. Dia tidak mengatur para penyebar Injil dengan baik, dan dalam menghadapi para pemimpin tingkat atas, dia memakai tipu daya dan membohongi atasannya sambil menutupi banyak hal dari bawahannya. Ketika saudara saudari menunjukkan masalahnya, dia tidak mau menerimanya, membuat banyak alasan dan mencoba membenarkan dirinya sendiri. Dia bahkan menyebarkan hal-hal negatif di antara saudara saudari mengatakan bahwa dia telah banyak menderita dalam tugasnya selama bertahun-tahun tanpa mendapatkan apa-apa, dan bahwa barangkali lebih baik untuk tidak percaya pada Tuhan dan menikmati kehidupan duniawi yang penuh kedagingan. Pada saat itu, beberapa orang percaya baru tidak dapat memahami dirinya yang sebenarnya dan disesatkan, tidak lagi mau melaksanakan tugas mereka. Selama periode itu, Wang Chen terus mengganggu kehidupan bergereja, memengaruhi semua saudara saudari dalam melakukan tugas mereka. Pada saat itu, para pemimpin tingkat tertinggi menyadari bahwa Wang Chen adalah seorang pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan bersiap untuk memberhentikannya. Namun melalui interaksiku dengan Wang Chen, aku menyadari bahwa dia bukan hanya pemimpin palsu, tetapi juga pengikut yang bukan orang percaya. Masalahnya serius dan dia perlu untuk segera diberhentikan dan dikeluarkan, jika tidak, dia akan terus mengganggu kehidupan bergereja. Aku berpikir hendak melaporkan perilakunya yang seperti pengikut yang bukan orang percaya ini kepada para pemimpin tingkat atas. Tapi kemudian, ingatan tentang Wang Chen yang menolongku meredakan kekacauan di gereja dan mengatur tugasku memenuhi pikiranku, membuat hatiku menjadi ragu, pikirku, “Jika aku melaporkan masalahnya, akankah dia menuduhku tidak punya hati nurani dan tidak tahu berterima kasih?” Memikirkan ini membuat hatiku tidak tenang untuk waktu yang lama. Jika dia benar-benar dikeluarkan, itu berarti akhir dari perjalanan imannya, dan dia pasti akan membenciku! Aku sangat bingung, dan aku tidak sampai hati menulis laporan itu. Aku berpikir, “Mungkin aku harus membantunya lagi? Jika dia bisa agak berubah dan berhenti menyebabkan gangguan dan kekacauan, mungkin dia tidak akan perlu disingkirkan?” Karena pemikiran ini, aku menahan diri untuk tidak melaporkan masalah Wang Chen. Ketika aku bertemu Wang Chen lagi, aku bersekutu tentang firman Tuhan dengannya, mendesaknya untuk lebih sering merenungkan dan mencoba mengenal dirinya sendiri ketika terjadi sesuatu padanya. Namun, mau bagaimana pun aku bersekutu dengannya, dia tidak menanggapinya dengan serius dan terus mengganggu gereja seperti sebelumnya, menghalangi saudara-saudari dalam menjalani kehidupan bergereja yang normal serta memengaruhi jalan masuk kehidupan mereka. Aku merasa sangat sedih dan menyalahkan diri sendiri, kupikir, “Mengapa aku bisa sebingung ini? Mengapa aku tidak bisa berpihak pada Tuhan dan melindungi pekerjaan gereja?” Saat itulah aku mulai mencari kebenaran dan merenungkan diriku sendiri.

Suatu hari, aku menemukan satu bagian dari firman Tuhan: “Apa yang menjadi ciri dari perasaan? Tentu saja bukan sesuatu yang positif. Emosi adalah fokus pada hubungan fisik dan memuaskan kesukaan daging. Sikap pilih kasih, membela kekurangan orang lain, sangat menyayangi, memanjakan, dan menuruti keinginan semua termasuk dalam perasaan. Ada orang-orang sangat mementingkan perasaan, mereka bereaksi terhadap apa pun yang terjadi pada mereka berdasarkan perasaan; dalam hati, mereka tahu betul ini salah, tetapi tetap tidak mampu bersikap objektif, apalagi bertindak sesuai prinsip. Ketika manusia selalu dikekang oleh perasaan, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Ini sangatlah sulit! Ketidakmampuan banyak orang untuk menerapkan kebenaran adalah disebabkan karena perasaan; mereka menganggap perasaan sebagai hal yang sangat penting, mereka menempatkannya di posisi pertama. Apakah mereka orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja tidak. Pada dasarnya, apa arti perasaan? Perasaan adalah sejenis watak yang rusak. Perwujudan dari perasaan dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, perlindungan yang tidak berprinsip terhadap orang lain, menjaga hubungan, dan keberpihakan; inilah arti perasaan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku tersadar. Selama ini, aku hidup berdasarkan perasaanku dan bertindak tanpa prinsip. Aku sudah benar-benar menyadari bahwa Wang Chen bukan hanya pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, tetapi juga seorang pengikut yang bukan orang percaya. Aku seharusnya menyingkapkan perilakunya kepada para pemimpin tingkat atas. Namun, aku terus memikirkan kebaikan yang telah dia tunjukkan padaku dan peduli pada apa yang disebut-sebut persahabatan kami, jadi aku tidak melaporkan masalahnya, membiarkan dia terus berbuat jahat di dalam gereja dan mengganggu kehidupan gereja. Aku bertindak berdasarkan perasaan, melindungi dan menutup-nutupi dia. Dengan ingin mempertahankan seorang pengikut yang bukan orang percaya di gereja, aku bersekongkol dengan Iblis dan menjadi kaki tangannya. Aku benar-benar melakukan kejahatan! Naga merah yang sangat besar menahan, menganiaya, dan mengganggu pekerjaan gereja, dan aku justru melindungi seorang pengikut yang bukan orang percaya di dalam gereja, melakukan apa yang naga merah yang sangat besar ingin lakukan, tetapi tidak bisa. Bukankah ini pemberontakan terhadap Tuhan dan melawan-Nya? Aku bertindak sebagai tameng Iblis! Melalui fakta-fakta yang tersingkap, aku akhirnya menyadari bahwa aku telah hidup berdasarkan perasaan, tidak dapat membedakan mana yang benar dan salah, mana yang baik dan yang jahat, tanpa rasa keadilan sama sekali dan membiarkan seorang pengikut yang bukan orang percaya mengganggu kehidupan gereja. Aku telah begitu memberontak terhadap Tuhan! Aku teringat bahwa Tuhan berkata, “Perasaan adalah musuh Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 28”). Aku merasakan penyesalan yang mendalam dan menyalahkan diriku, dan memutuskan untuk melaporkan masalah Wang Chen kepada para pemimpin tingkat atas.

Beberapa hari kemudian, ketika para pemimpin tingkat atas datang untuk memberhentikan Wang Chen, aku melaporkan situasinya. Setelah dilakukan pembuktian, mereka mendapati bahwa Wang Chen memang seorang pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka memintaku menulis perilakunya untuk mengumpulkan bahan-bahan untuk mengeluarkannya. Ketika aku memikirkan bahwa Wang Chen akan dikeluarkan, mau tak mau aku mengingat semua kejadian ketika dia menolongku di masa lalu, dan aku berpikir, “Dia telah menolongku, dan sekarang aku bahkan akan menulis evaluasi yang akan membuatnya dikeluarkan. Jika dia mendengar tentang ini, akankah dia menuduhku telah membalas kebaikannya dengan kebencian dan tidak punya hati nurani? Bagaimana aku akan menghadapinya nanti?” Namun, ketika aku memikirkan perwujudannya sebagai pengikut yang bukan orang percaya, kesadaranku mengatakan bahwa aku harus tetap berpegang pada prinsip dan menuliskan perilakunya. Namun, aku tidak bisa mengatasi rintangan dalam hatiku dan merasa berada dalam dilema. Makin aku memikirkannya, makin sakit rasanya, aku pun merasakan kegelapan serta kesedihan di dalamku. Maka, setelah menunda selama lebih dari 10 hari, aku masih belum menulis tentang perilaku Wang Chen. Selama periode ini, aku menderita sakit gigi yang parah, dan terkadang begitu sakitnya hingga aku mencucurkan keringat. Aku tidak berani makan dan tidak bisa tidur. Aku menyadari bahwa ini mungkin adalah pendisiplinan dari Tuhan, dan aku berdoa pada Tuhan: “Tuhan, Wang Chen adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan aku harus menuliskan perilakunya dan menyingkirkan dia sesuai dengan prinsip-prinsip. Tapi ketika aku memikirkan kebaikan yang dia tunjukkan padaku, aku tidak ingin menuliskannya. Hatiku begitu keras, begitu memberontak! Tuhan, aku ingin kembali kepada-Mu. Tolong, terangilah aku dan tuntun aku untuk mengenali diriku sendiri, untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip, dan melindungi kepentingan gereja.”

Setelah itu, aku terus-menerus merenung, berpikir, “Apa yang membuatku tidak bisa berpegang pada prinsip dan melindungi kepentingan gereja?” Dalam sebuah pertemuan, aku menemukan jawabannya dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Di lubuk hati orang, masih banyak gagasan dan imajinasi, berbagai pemikiran, pandangan, dan racun budaya tradisional, serta banyak hal yang memusuhi Tuhan. Hal-hal ini tersembunyi di dalam diri mereka, tetapi belum muncul. Hal-hal ini adalah asal mula penyingkapan watak rusak mereka dan berasal dari esensi natur manusia. Itulah sebabnya, ketika Tuhan melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau akan menentang dan menolak-Nya. Engkau tidak akan memahami mengapa Tuhan berbuat demikian, dan meskipun engkau tahu bahwa terdapat kebenaran dalam semua yang Tuhan lakukan dan engkau ingin tunduk, engkau akan mendapati dirimu tidak mampu melakukannya. Mengapa engkau tidak mampu tunduk? Apa alasan penolakan dan penentanganmu? Hal ini dikarenakan ada banyak hal dalam pemikiran dan pandangan manusia yang bertentangan dengan Tuhan, bertentangan dengan prinsip-prinsip yang Tuhan gunakan dalam bertindak, dan bertentangan dengan esensi-Nya. Tidaklah mudah bagi orang untuk memahami hal-hal ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). “Aku mengatakan semua ini untuk menyadarkan orang bahwa sumber dan esensi dari natur pemberontakan manusia pada dasarnya berasal dari pemikiran dan pandangan mereka, yang dibentuk oleh didikan yang mereka terima dari keluarga dan masyarakat, serta dari budaya tradisional. Setelah hal-hal ini ditanam sedemikian dalam di hati orang sedikit demi sedikit, melalui pembelajaran dan pembiasaan keluarga, atau pengaruh masyarakat dan pendidikan akademis, barulah orang mulai hidup berdasarkan semua itu. Mereka tanpa sadar akan mulai meyakini bahwa budaya tradisional ini benar, tidak tercela, dan tidak dapat dikritik, dan hanya dengan bertindak berdasarkan tuntutan budaya tradisional barulah mereka dapat menjadi manusia yang sebenarnya. Jika tidak, mereka akan merasa tidak memiliki hati nurani, bertentangan dan tidak memiliki kemanusiaan, dan mereka tidak akan mampu menerima hal itu. Bukankah pemikiran dan pandangan manusia ini sama sekali bertentangan dengan kebenaran? Hal-hal yang ada dalam pemikiran dan pandangan manusia, serta tujuan yang mereka kejar, semuanya ditujukan ke arah dunia, ke arah Iblis. Tuntutan Tuhan terhadap manusia untuk mengejar kebenaran ditujukan ke arah Tuhan, ke arah terang. Ini adalah dua arah yang berbeda, dua tujuan yang berbeda. Jika engkau bertindak sesuai dengan tujuan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, kemanusiaanmu akan menjadi makin normal, engkau akan makin memiliki keserupaan dengan manusia, dan engkau akan makin dekat dengan Tuhan. Jika engkau bertindak berdasarkan pemikiran dan pandangan budaya tradisional, engkau akan makin kehilangan hati nurani dan nalarmu, menjadi makin salah dan palsu, makin mengikuti tren dunia, dan menjadi bagian dari kekuatan jahat. Lalu engkau akan hidup sepenuhnya dalam kegelapan, di bawah kuasa Iblis. Engkau telah sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran dan mengkhianati Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Firman Tuhan memberiku kejelasan. Aku menyadari bahwa aku bertindak berdasarkan perasaan dan tidak ingin menulis perilaku Wang Chen karena takut dia akan dikeluarkan, terutama karena aku telah terikat dan dikendalikan oleh gagasan serta pandangan yang Iblis tanamkan dalam diriku, seperti “Orang harus setia”, “Jangan menjadi orang yang tidak berperasaan dan tidak tahu terima kasih”, “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur”, dan seterusnya. Dikendalikan oleh gagasan dan pandangan ini, aku selalu menempatkan kebaikan orang lain di atas segalanya, bahkan menganggapnya lebih penting daripada menerapkan kebenaran dan kepentingan gereja. Ketika aku mempertimbangkan untuk melaporkan perwujudan Wang Chen sebagai pengikut yang bukan orang percaya, mau tak mau aku terus mengingat bagaimana dia telah membantuku di masa lalu, berpikir bahwa melaporkan perilakunya adalah tindakan yang kejam dan tidak tahu berterima kasih, dan aku akan dibenci oleh orang lain. Aku terkekang oleh gagasan dan pandangan ini, sehingga aku tak pernah bisa menerapkan kebenaran atau berpegang pada prinsip. Bahkan ketika para pemimpin memintaku menulis tentang perilaku Wang Chen, aku ragu karena kebaikan yang telah dia tunjukkan padaku, sehingga membiarkan dia terus berbuat jahat dan mengganggu saudara-saudari di gereja. Gereja adalah tempat bagi saudara-saudari untuk menjalankan tugas mereka dan mengejar kebenaran. Hanya dengan segera mengeluarkan pengikut yang bukan orang percaya dari gereja, kehidupan bergereja saudara-saudari dapat terlindungi. Menuliskan tentang perwujudan Wang Chen sebagai pengikut yang bukan orang percaya adalah menerapkan kebenaran dan merupakan hal positif, tetapi aku menganggapnya sebagai pengkhianatan dan tanda tak adanya hati nurani. Aku benar-benar tidak bisa membedakan mana yang baik dan jahat atau memahami apa yang harus dicintai dan dibenci, dan aku tidak punya prinsip atau pendirian sama sekali. Jika saja aku segera melaporkan masalah Wang Chen, dia mungkin sudah lebih cepat dikeluarkan dari gereja, tetapi karena aku tidak menerapkan kebenaran dan melindunginya, itu membuatnya terus mengacaukan dan mengganggu gereja, yang merugikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari serta menunda pekerjaan gereja. Sebagai seorang pemimpin, aku tidak hanya gagal memikirkan kehidupan saudara-saudari dan melindungi kepentingan gereja, tetapi aku juga menutup-nutupi ulah Wang Chen karena menuruti perasaan, untuk menunjukkan kesetiaan dan hati nuraniku kepada seorang pengikut yang bukan orang percaya. Aku bagaikan kacang lupa kulitnya dan malah membantu orang luar, menjalankan peran sebagai kaki tangan Iblis. Sebelumnya, aku hidup dengan gagasan dan pandangan yang ditanamkan oleh Iblis di dalam diriku, berpikir bahwa aku sedang bersikap mulia dan setia. Baru sekarang aku menyadari bahwa gagasan dan pandangan ini berlawanan dengan Tuhan. Hal-hal ini menghalangiku untuk menerapkan kebenaran, membuatku kehilangan hati nurani dan nalar serta kemanusiaanku. Dengan hidup menuruti gagasan dan pandangan ini, aku hanya bisa berbuat jahat, menentang Tuhan, membuat Tuhan membenci dan menolakku serta menyingkirkanku. Jika bukan karena disiplin Tuhan yang tepat waktu ketika aku jatuh sakit, aku tidak akan berpikir untuk merenungkan diriku sendiri. Aku tidak bisa terus memberontak; aku harus segera kembali kepada Tuhan.

Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang sedikit demi sedikit membantuku mengubah pandanganku yang keliru. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Terkadang, Tuhan akan memakai pelayanan Iblis untuk membantu manusia, tetapi kita harus pastikan bahwa kepada Tuhanlah kita harus bersyukur dalam kasus-kasus seperti itu dan tidak membalas kebaikan Iblis—ini adalah masalah prinsip. Ketika pencobaan datang dalam wujud orang jahat yang melakukan kebaikan kepadamu, engkau harus terlebih dahulu jelas tentang siapa sebenarnya yang sedang membantumu dan memberimu bantuan, bagaimana situasimu sendiri, dan apakah ada jalan lain yang dapat kautempuh. Engkau harus menangani kasus-kasus seperti ini dengan cara yang fleksibel. Jika Tuhan ingin menyelamatkanmu, pelayanan siapa pun yang Dia pakai untuk mencapainya, engkau harus terlebih dahulu bersyukur kepada Tuhan dan menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Engkau tidak boleh memberikan rasa syukurmu hanya kepada manusia, apalagi mempersembahkan hidupmu kepada seseorang sebagai ucapan syukur. Ini adalah kesalahan besar. Yang terpenting adalah hatimu harus bersyukur kepada Tuhan, dan engkau menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (7)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku akhirnya mengerti bahwa selama ini aku selalu menganggap bantuan Wang Chen sebagai kebaikan manusia. Aku tidak merasa ini berasal dari Tuhan, tidak mengenali kedaulatan-Nya, atau berpikir tentang bagaimana membalas kasih Tuhan. Aku benar-benar begitu bingung! Selama kekacauan di gereja, Wang Chen membantuku meredakan situasi dan kemudian mengatur sebuah tugas yang cocok untukku. Ini adalah tugas dan tanggung jawab yang sudah seharusnya dia penuhi; itu tidak bisa dianggap sebagai kebaikan. Lagipula, semua ini telah diatur dan ditata oleh Tuhan. Aku seharusnya menerima bahwa ini adalah dari Tuhan, berterima kasih kepada-Nya, dan membalas kasih Tuhan, tetapi aku malah menganggap kasih dan perlindungan Tuhan atas manusia sebagai kebaikan manusia. Aku begitu buta. Menyadari ini, aku merasa sangat menyesal, dan aku berdoa kepada Tuhan, bersedia bertobat dan menerapkan kebenaran untuk melakukan kehendak Tuhan.

Kemudian, aku menemukan prinsip-prinsip penerapan dalam firman Tuhan dan mulai memahami seperti apakah orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan yang baik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah mengambil jalan yang biasa-biasa saja, bukan masalah berpegang pada prinsip-prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, menjadi licin dan licik dengan siapa pun yang kaujumpai, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya adalah mampu tunduk kepada Tuhan dan kebenaran. Standarnya adalah orang harus memperlakukan tugasnya dan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai prinsip dan dengan rasa tanggung jawab. Ini jelas untuk dilihat semua orang; semua orang jelas tentang hal ini di dalam hati mereka. Selain itu, Tuhan memeriksa hati orang dan mengetahui situasi mereka, masing-masing dan setiap orang; siapa pun mereka, tak seorang pun yang bisa membodohi Tuhan. Sebagian orang selalu membual bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang baik, bahwa mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan mereka mengaku tidak pernah mengingini milik orang lain. Ketika terjadi konflik kepentingan, mereka bahkan lebih memilih menderita kerugian daripada memanfaatkan orang lain, dan semua orang menganggap mereka orang yang baik. Namun, ketika melakukan tugas-tugas mereka di rumah Tuhan, mereka licik dan licin, selalu membuat rencana kotor bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak pernah menganggap mendesak apa yang Tuhan anggap mendesak atau memikirkan apa yang Tuhan pikirkan, dan mereka tidak pernah bisa menyingkirkan kepentingan diri mereka sendiri untuk melakukan tugas mereka. Mereka tidak pernah meninggalkan kepentingan diri mereka sendiri. Bahkan ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak menyingkapkannya; mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Kemanusiaan macam apa ini? Ini bukanlah kemanusiaan yang baik. Jangan perhatikan apa yang dikatakan orang-orang semacam itu; engkau harus melihat apa yang mereka jalani, apa yang mereka singkapkan, dan bagaimana sikap mereka ketika mereka melaksanakan tugas, seperti apa keadaan batin mereka dan apa yang mereka cintai. Jika mereka mencintai ketenaran dan keuntungan mereka sendiri melebihi kesetiaan mereka kepada Tuhan, jika mereka mencintai ketenaran dan kekayaan mereka sendiri melebihi kepentingan rumah Tuhan, atau jika mereka mencintai ketenaran dan kekayaan mereka sendiri melebihi perhatian yang mereka tunjukkan kepada Tuhan, maka apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Mereka bukanlah orang yang memiliki kemanusiaan. Perilaku mereka dapat dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan. Sangatlah sulit bagi orang-orang semacam itu untuk mendapatkan kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Sebelumnya, aku selalu berpikir bahwa mereka yang membalas kebaikan dan menghargai kesetiaan adalah orang-orang dengan kemanusiaan yang baik. Hanya setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa pandanganku tentang hal ini sangatlah tidak masuk akal. Orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan yang baik adalah yang memiliki pemikiran dan kepedulian seperti Tuhan, memiliki hati yang jujur, adalah orang yang lurus, mencintai hal-hal yang positif, memiliki rasa keadilan, dan dapat menjunjung tinggi prinsip kebenaran serta memahami mana yang harus dicintai dan dibenci. Sementara aku, demi mempertahankan citraku sebagai orang yang setia di mata orang lain, aku tidak ragu untuk merugikan kepentingan gereja. Aku lebih memilih membiarkan Wang Chen mengganggu kehidupan gereja dan menghalangi saudara-saudari dari pelaksanaan tugas mereka daripada membiarkannya dikeluarkan. Bagaimana bisa aku disebut sebagai orang dengan kemanusiaan yang baik? Aku hanyalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, seseorang yang egois dan tercela. Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi berpikir bahwa aku memiliki kemanusiaan yang baik. Kemudian, aku menemukan bagian lain dari firman Tuhan dan mendapatkan beberapa jalan untuk diterapkan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Aku membaca firman Tuhan dan mulai mendapat sejumlah pemahaman tentang maksud-Nya. Tuhan menghendaki agar orang-orang mencintai apa yang Dia cintai dan membenci apa yang Dia benci, agar mereka berpihak pada-Nya ketika sesuatu terjadi dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran. Ketika seseorang melihat masalah dalam tugas saudara-saudari yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, orang itu seharusnya bersekutu dengan mereka dalam kebenaran, mendukung mereka dengan kasih, dan menerapkan pemangkasan jika perlu. Sedangkan bagi orang-orang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan antikristus, orang harus menyingkapkan dan melaporkan mereka, menjauhi dan menolak mereka. Hanya tindakan seperti itu yang selaras dengan maksud Tuhan. Sekarang Wang Chen telah tersingkap sebagai pengikut yang bukan orang percaya dan seseorang yang sejenis Iblis, mempertahankannya di gereja hanya akan mengganggu pekerjaan gereja. Aku tidak bisa lagi bertindak berdasarkan perasaan; aku harus menuliskan perilakunya sebagai pengikut yang bukan orang percaya dan segera mengeluarkannya dari gereja. Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan: “Tuhan, Engkau telah begitu bermurah hati kepadaku dan memberiku kesempatan untuk menjadi pemimpin, tetapi aku sama sekali tidak melindungi kepentingan gereja. Aku bersedia bertobat kepada-Mu, menerapkan kebenaran dan melindungi pekerjaan gereja.” Setelah berdoa, aku menuliskan perilaku Wang Chen. Setelah penyelidikan, para pemimpin tingkat atas mendapati bahwa Wang Chen memang pengikut yang bukan orang percaya dan mengeluarkannya dari gereja. Melihat hasil ini, hatiku merasa damai dan bahagia, karena akhirnya aku bisa menerapkan kebenaran dan mempertimbangkan maksud Tuhan.

Kemudian, ketika para pemimpin tingkat atas menganalisis penyebab buruknya hasil pekerjaan kami, aku kembali diingatkan pada masa-masa ketika aku tidak melindungi pekerjaan gereja. Sebagai seorang pemimpin gereja, bertindak berdasarkan perasaan dan membiarkan seorang pengikut yang bukan orang percaya tetap di gereja, yang menyebabkan gangguan dalam kehidupan bergereja, adalah sebuah pelanggaran di hadapan Tuhan dan merupakan sebuah noda. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku bahkan telah gagal menjalankan tugas dan tanggung jawabku sendiri. Memikirkan hal ini, aku merasa bersalah dan menyalahkan diriku sendiri, kupikir aku tidak layak menjadi seorang pemimpin gereja, maka aku pun memberi tahu para pemimpin tingkat atas bahwa aku akan mengundurkan diri. Setelah mendengar hal ini, pemimpin tingkat atas bersekutu denganku, berkata, “Tuhan menghakimi dan menyingkapkan manusia untuk membersihkan mereka dari watak Iblis dalam diri mereka yang menentang Tuhan, agar mereka mengalami pertobatan sejati. Inilah maksud Tuhan yang sebenarnya; jangan salah mengerti Dia.” Aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Ketika aku keras kepala dan memberontak, Tuhan mendisiplinkanku melalui penyakit agar aku bisa merenungkan diriku sendiri, dan sekarang, setelah aku menunjukkan keinginan untuk bertobat, Tuhan menunjukkan belas kasihan kepadaku, memberi kesempatan bagiku untuk terus melaksanakan tugasku. Aku sangat terharu karena hal ini.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa banyak pandanganku tentang berbagai hal yang tidak sesuai dengan kebenaran, dan bahwa aku sangat membutuhkan penghakiman dan pemurnian dari Tuhan. Dalam pengalaman-pengalamanku di masa mendatang, aku ingin lebih banyak menerapkan kebenaran, berusaha menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan, dan menjalankan tugasku dengan baik.


75. Apa yang Kupelajari dari Mengusir Orang Jahat

Pada bulan April 2021, setelah lama pergi, aku kembali ke gereja asalku dan bertemu dengan Liu Min. Sebelum ini, Liu Min nyaris diusir karena sebagai pemimpin gereja, dia bukan hanya gagal melakukan pekerjaan nyata tetapi juga mengangkat orang-orang menurut keinginannya sendiri yang bertentangan dengan prinsip-prinsip, melindungi antikristus dan orang-orang jahat tanpa menanganinya. Hal ini mengakibatkan berbagai pekerjaan gereja menjadi tidak efektif. Selama waktu itu, beberapa saudara-saudari bersekutu dengannya, tetapi dia tidak mau menerimanya. Pemimpin saat itu, Saudari Wang Yi, menilai perilakunya dan menduga bahwa dia mungkin orang jahat, tetapi karena bukti yang tidak mencukupi, dia menyimpulkan bahwa itu mungkin hanya suatu perwujudan sementara. Setelah berdiskusi dengan para pemimpin dan pekerja lainnya, mereka memutuskan untuk memberinya lagi kesempatan untuk bertobat dan mengamatinya. Jadi, dia tidak diusir.

Suatu kali, saat mengobrol dengan Liu Min, aku bertanya kepadanya apa pelajaran yang telah dia petik dari pengalaman itu. Kupikir dia akan memiliki pemahaman dan pertobatan yang tulus setelah kegagalan serta penyingkapan yang begitu besar. Di luar dugaan, Liu Min berkata, “Aku hanya cenderung bersikap gampang marah. Lagi pula, tidak ada yang menolongku saat itu.” Mendengar ini, aku berpikir “Meskipun kau tidak diusir, kenyataannya kau melakukan hal-hal jahat. Mengapa kau tidak merenungkan diri dan belajar darinya?” Kemudian, aku mendapati bahwa dia tidak hanya gagal mengenali dirinya sendiri, tetapi dia juga memutarbalikkan fakta, dan menyebarkan rumor ke mana pun dia pergi sehingga orang lain menjadi percaya bahwa dia telah diperlakukan tidak adil dan ditekan oleh Wang Yi. Saudara-saudari yang tidak tahu kebenaran masalah ini memercayainya, mengira Wang Yi-lah masalahnya. Kemudian, aku terpilih sebagai pemimpin gereja. Tak lama kemudian, aku melihat bahwa Liu Min mengabaikan tugasnya demi urusan pribadi. Aku menunjukkan sikapnya yang tidak bertanggung jawab dan bersekutu dengannya tentang firman Tuhan tentang sikap yang tepat dalam menghadapi tugas seseorang. Namun, dia tidak terima dan malah berprasangka buruk terhadapku. Dalam pertemuan, dia berulang kali mengatakan kepada saudara-saudari bahwa aku terlalu menuntutnya, perkataannya menyesatkan mereka sehingga mereka pun berprasangka buruk terhadapku. Situasi ini membuatku merasa sangat terkekang. Aku tidak berani lagi begitu saja menunjukkan masalahnya, karena takut dia tidak akan membiarkanku dan akan terus mengusikku. Namun, Liu Min tidak berhenti melakukan kejahatan. Dia memanfaatkan berita bahwa gereja telah mengasingkan seorang saudari untuk melakukan perenungan, memutarbalikkan fakta untuk menyebarkan kebohongan dengan mengatakan bahwa para pemimpin dan pekerja secara sewenang-wenang mengusir orang dan dengan demikian menghancurkan hidup mereka. Hal ini menimbulkan kecemasan di antara saudara-saudari dan membuat mereka waspada terhadap para pemimpin dan pekerja, yang menjerumuskan gereja ke dalam kekacauan. Setelah melihat parahnya situasi ini, aku menyadari bahwa ada masalah. Aku memikirkan perilaku Liu Min, tentang bagaimana dia secara konsisten menolak kebenaran, dan memiliki kecenderungan untuk mengkritik tindakan orang lain dan menggunakannya untuk membalas dendam. Bukan hanya dia tidak mengakui kejahatannya di masa lalu setelah diberhentikan dari jabatannya, tetapi dia terus memanfaatkan hal ini dan tidak mau membiarkannya begitu saja, menghakimi Wang Yi di setiap kesempatan, dan mengeklaim bahwa dia telah diperlakukan tidak adil; dan ketika aku menunjukkan bahwa dia tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, dia pun menaruh dendam terhadapku serta memutarbalikkan fakta untuk menghakimiku di belakangku, yang menyebabkan saudara-saudari menjadi berprasangka buruk terhadapku. Aku juga mengetahui bahwa ketika dia menjadi pemimpin, meskipun sekelompok antikristus muncul di gereja, dia bukan hanya gagal menangani mereka, tetapi juga meminta para diaken untuk lebih membantu para antikristus ini dengan kasih, bahkan menuntut mereka yang melaporkan para antikristus agar lebih memahami diri mereka sendiri dan belajar dari kesalahan mereka. Selain itu, setelah adik perempuannya dipecat karena tidak melaksanakan pekerjaan nyata, Liu Min telah beberapa kali menulis surat kepada pimpinan atas, mencecar mereka tentang alasan pemecatan adik perempuannya, bahkan mengatakan, “Jika ada yang memecatku dari jabatanku, aku tidak akan membiarkan mereka begitu saja.” Setelah mengetahui hal ini, aku berpikir, “Perilaku Liu Min bukan sekadar penyingkapan kerusakan sesaat; ini masalah yang berkaitan dengan esensi natur dirinya!” Aku membaca dua bagian dari firman Tuhan: “Semua orang yang telah dirusak oleh Iblis memiliki watak yang rusak. Beberapa orang semata-mata memiliki watak yang rusak, sementara beberapa orang lainnya berbeda: mereka tidak saja memiliki watak Iblis yang rusak, tetapi natur mereka juga luar biasa kejam. Bukan saja perkataan dan perbuatan mereka menyingkapkan watak rusak Iblis dalam diri mereka; lebih dari itu, orang-orang ini adalah Iblis-Iblis dan setan-setan yang asli.” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). “Kesalahan apa pun yang telah mereka lakukan atau hal buruk apa pun yang telah mereka lakukan, orang-orang berwatak kejam itu tidak akan membiarkan siapa pun menyingkapkan atau memangkas mereka. Jika ada orang yang menyingkapkan dan menyinggung mereka, mereka akan menjadi sangat marah, membalas dendam, dan tidak pernah berhenti mempersoalkan masalah tersebut. Mereka tidak memiliki kesabaran serta toleransi terhadap orang lain, dan tidak bersikap sabar terhadap mereka. Prinsip apakah yang mendasari perilaku mereka? ‘Lebih baik aku mengkhianati daripada dikhianati.’ Dengan kata lain, mereka tidak menoleransi disinggung oleh siapa pun. Bukankah ini logika orang jahat? Inilah tepatnya logika orang jahat. Tak seorang pun diizinkan untuk menyinggung mereka. Bagi mereka, mereka tidak dapat menerima jika ada orang yang menyinggung mereka bahkan dengan cara yang paling kecil sekalipun, dan mereka membenci siapa pun yang melakukannya. Mereka akan terus mengejar orang tersebut dan tidak pernah berhenti mempersoalkan masalah tersebut; memang begitulah orang jahat” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (14)”). Dalam terang firman Tuhan, aku melihat bahwa natur Liu Min jahat dan dia membenci kebenaran. Dia bukan hanya terus-menerus melindungi antikristus dan orang-orang jahat, melainkan juga sering mengkritik tindakan orang lain yang menyebabkan masalah yang tak kunjung habisnya. Dia memeras otaknya demi mencari cara untuk menghakimi dan membalas dendam kepada orang-orang yang memberinya nasihat atau melakukan hal-hal yang membahayakan kepentingannya. Dengan berbuat demikian, dia menaburkan perselisihan di dalam gereja dan menyebabkan gangguan terhadap kehidupan bergereja. Meskipun telah dilakukan banyak upaya untuk bersekutu dengannya dan membantunya, dia tetap tidak bertobat. Berdasarkan perilakunya yang konsisten, aku memastikan bahwa dia memang orang jahat. Setelah berdiskusi dengan para pemimpin dan pekerja lainnya, kami melaporkan situasinya kepada pimpinan atas.

Pimpinan atas memerintahkan kami agar mengasingkan Liu Min terlebih dahulu untuk mencegah gangguan lebih lanjut terhadap kehidupan gereja, dan mengumpulkan bahan-bahan tentang dia. Setelah itu, kami harus bersekutu dan menilainya dengan saudara-saudari, lalu mengusirnya. Begitu mendengar ini, aku merasa khawatir, pikirku, “Terakhir kali, karena bukti yang tidak cukup, Liu Min tidak diusir, dan ketika dia mengetahuinya, dia tak henti-hentinya membuat masalah, dan sejak saat itu terus mengusik Wang Yi. Ketika aku menunjukkan masalahnya, dia bukan hanya tidak menerimanya, tetapi terus-menerus memutarbalikkan fakta untuk menghakimiku. Ketika adik perempuannya diberhentikan, dia bahkan mengatakan bahwa jika ada yang memecatnya, dia tidak akan membiarkan mereka begitu saja. Kemanusiaan Liu Min sangat jahat; jika dia mengetahui dirinya telah diusir, tidakkah dia akan menimbulkan keributan besar? Siapa tahu hal-hal buruk apa yang mungkin dia lakukan padaku? Mungkinkah dia akan membalas dendam kepadaku? Dia bahkan tahu tempat tinggalku. Bagaimana jika dia datang ke rumahku dalam keadaan marah untuk bertengkar denganku, dan menimbulkan keributan sehingga semua tetanggaku mengetahui tentang imanku, yang membahayakan diriku?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa takut. Aku tidak tahu bagaimana menghadapi situasi yang akan datang. Aku berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya agar membimbingku. Kemudian, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: “Para antikristus memiliki watak yang sangat kejam. Jika engkau berusaha memangkas atau menyingkapkan mereka, mereka akan membencimu dan menggigitmu seolah-olah mereka adalah ular berbisa. Engkau tidak akan dapat menggoyangkan atau mengguncangkan mereka sekeras apa pun engkau mencobanya. Ketika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu, apakah engkau semua merasa takut? Ada orang-orang yang menjadi takut dan berkata, ‘Aku tidak berani memangkas mereka. Mereka sangat ganas seperti ular berbisa, dan jika mereka melilitku, tamatlah riwayatku.’ Orang macam apakah mereka ini? Tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, mereka tidak berguna untuk apa pun, mereka bukan prajurit Kristus yang baik, dan mereka tidak dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan. Jadi, apa yang harus engkau semua lakukan jika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu? Jika mereka mengancammu atau mencoba mengambil nyawamu, apakah engkau akan takut? Dalam situasi seperti itu, engkau harus segera bersatu dengan saudara-saudarimu dan bangkit, menyelidiki, mengumpulkan bukti, dan menyingkapkan para antikristus sampai mereka dikeluarkan dari gereja. Ini artinya menyelesaikan masalah secara menyeluruh. Ketika engkau menemukan seorang antikristus dan dengan jelas mengenali bahwa mereka memiliki ciri orang jahat dan mampu menghukum serta membalas dendam terhadap orang lain, jangan menunggu sampai mereka melakukan kejahatan dan bukti terkumpul, baru engkau menanganinya. Ini artinya bersikap pasif dan ini sudah mengakibatkan beberapa kerugian. Yang terbaik adalah dengan langsung bertindak, menangani, mengatasi, mengeluarkan, dan mengusir para antikristus ketika mereka memperlihatkan bahwa mereka memiliki ciri orang jahat dan memperlihatkan watak mereka yang berbahaya dan jahat. Inilah pendekatan yang paling masuk akal. Ada orang-orang yang takut akan pembalasan antikristus terhadap mereka sehingga orang-orang itu tidak berani menyingkapkan mereka. Bukankah ini bodoh? Engkau tidak mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan, yang pada dasarnya memperlihatkan bahwa engkau tidak setia kepada Tuhan. Engkau takut antikristus akan menemukan sesuatu yang dapat dimanfaatkannya untuk membalas dendam terhadapmu—apa masalahnya? Mungkinkah karena engkau tidak percaya akan keadilan Tuhan? Tidak tahukah engkau bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan? Sekalipun antikristus berhasil mengetahui masalah kerusakan tertentu dalam dirimu dan mempermasalahkannya, engkau tidak seharusnya takut. Di rumah Tuhan, masalah ditangani berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Melakukan pelanggaran bukan berarti seseorang itu adalah orang jahat. Rumah Tuhan tidak pernah menangani seseorang karena memperlihatkan kerusakan sementara atau melakukan pelanggaran yang sesekali saja. Rumah Tuhan menangani para antikristus dan orang-orang jahat yang secara konsisten menciptakan gangguan dan melakukan kejahatan, dan yang tidak menerima kebenaran sedikit pun. Rumah Tuhan tidak akan pernah memperlakukan orang baik secara tidak adil. Rumah Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil. Sekalipun pemimpin palsu atau antikristus menuduh orang baik secara keliru, rumah Tuhan akan membela mereka. Gereja tidak akan pernah mengeluarkan atau menangani orang baik yang mampu menyingkapkan antikristus dan yang memiliki rasa keadilan. Orang selalu takut antikristus akan menemukan sesuatu yang dapat dimanfaatkannya untuk membalas dendam terhadap mereka. Namun, bukankah engkau seharusnya takut menyinggung Tuhan dan memicu kebencian dan penolakan-Nya? Jika engkau takut para antikristus akan menemukan cara untuk membalas dendam terhadapmu, mengapa tidak mengambil bukti perbuatan jahat para antikristus itu untuk melaporkan dan menyingkapkan mereka? Dengan melakukannya, engkau akan memperoleh persetujuan dan dukungan dari umat pilihan Tuhan, dan yang terpenting, Tuhan akan mengingat perbuatan baik dan tindakan keadilanmu. Jadi, mengapa tidak melakukan hal ini? Umat pilihan Tuhan harus selalu mengingat amanat Tuhan. Mengeluarkan orang jahat dan para antikristus adalah pertarungan paling penting dalam pertempuran melawan Iblis. Jika pertarungan ini dimenangkan, itu akan menjadi kesaksian sang pemenang. Bertempur melawan Iblis dan setan-setan adalah kesaksian pengalaman yang harus dimiliki oleh umat pilihan Tuhan. Itu adalah kenyataan kebenaran yang harus dimiliki oleh para pemenang. Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kebenaran kepada orang-orang, telah menuntunmu untuk waktu yang lama, dan telah sangat banyak membekalimu, dengan tujuan agar engkau menjadi kesaksian dan melindungi pekerjaan gereja. Ternyata, ketika orang jahat dan para antikristus melakukan perbuatan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau menjadi gentar dan mundur, melarikan diri dengan tangan di atas kepalamu. Engkau adalah orang yang tidak berguna. Engkau tidak mampu mengalahkan Iblis, engkau tidak memberi kesaksian, dan Tuhan membencimu. Di saat kritis ini, engkau harus berdiri dan berperang melawan Iblis, menyingkapkan perbuatan jahat para antikristus, menghukum dan mengutuk mereka, tidak memberi mereka tempat untuk bersembunyi dan mengeluarkan mereka dari gereja. Hanya ini yang dapat dianggap sebagai memperoleh kemenangan atas Iblis dan mengakhiri nasib Iblis. Engkau adalah salah satu dari umat pilihan Tuhan, seorang pengikut Tuhan. Engkau tidak boleh takut akan tantangan; engkau harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah artinya menjadi seorang pemenang. Jika engkau takut akan tantangan dan berkompromi karena takut akan pembalasan dendam dari orang-orang jahat atau para antikristus, engkau bukanlah pengikut Tuhan, dan engkau bukanlah salah satu dari umat pilihan Tuhan. Engkau adalah orang yang tidak berguna, bahkan lebih rendah dari para pelaku pelayanan. Beberapa pengecut mungkin berkata, ‘Para antikristus sangat tangguh; mereka mampu melakukan apa pun. Bagaimana jika mereka membalas dendam terhadapku?’ Ini adalah omong kosong. Jika engkau takut akan pembalasan dendam dari para antikristus, di manakah imanmu kepada Tuhan? Bukankah Tuhan telah melindungimu selama bertahun-tahun engkau hidup? Bukankah para antikristus juga berada di tangan Tuhan? Jika Tuhan tidak mengizinkannya, apa yang dapat mereka lakukan terhadapmu? Selain itu, sejahat apa pun para antikristus, apa yang sebenarnya mampu mereka lakukan? Bukankah sangat mudah bagi umat pilihan Tuhan untuk bersatu dan menyingkapkan serta menangani mereka? Jadi, mengapa takut terhadap para antikristus? Orang-orang semacam itu tidak berguna dan tidak layak mengikuti Tuhan. Pulanglah, besarkanlah anak-anakmu, dan jalanilah hidupmu. Dalam menghadapi para antikristus yang mengganggu pekerjaan gereja dan merugikan umat pilihan Tuhan, bagaimana seharusnya umat pilihan Tuhan merespons perbuatan jahat mereka? Bagaimana seharusnya mereka yang mengikuti Tuhan tetap teguh dalam kesaksian mereka? Bagaimana seharusnya mereka melawan kekuatan Iblis dan para antikristus? Entah engkau tunduk dan setia kepada Tuhan, atau duduk di pinggir dan mengkhianati Tuhan, itu akan sepenuhnya tersingkap ketika para antikristus mengganggu, melakukan kejahatan, dan menentang Tuhan. Jika engkau bukan seseorang yang tunduk kepada Tuhan dan setia kepada-Nya, engkau adalah seseorang yang mengkhianati-Nya. Tidak ada pilihan lain. Beberapa orang yang bingung dan mereka yang tidak memiliki kearifan memilih untuk mengambil jalan tengah dan menjadi orang yang netral. Di mata Tuhan, orang-orang ini tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan dan mengkhianati-Nya” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Firman Tuhan berkata bahwa mengungkapkan antikristus dan orang-orang jahat merupakan tanggung jawab dan tugas semua umat pilihan Tuhan dan bahwa hal itu merupakan perwujudan nyata dari perlindungan pekerjaan gereja. Akan tetapi, aku benar-benar takut mengungkapkan dan menangani orang-orang jahat. Aku selalu merasa bahwa begitu aku mengungkapkan mereka, mereka akan melilitku seperti ular berbisa dan aku tidak akan mampu melepaskan mereka. Firman Tuhan berkata: “Tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, mereka tidak berguna untuk apa pun, mereka bukan prajurit Kristus yang baik, dan mereka tidak dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan.” Aku merasa bersalah dan kesal ketika membaca firman yang berkata “mereka tidak berguna untuk apa pun”. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku seharusnya memperhatikan maksud Tuhan dan melindungi pelaksanaan pekerjaan gereja serta kehidupan bergereja yang normal. Namun, ketika melihat Liu Min menyebarkan rumor dan penghakiman di mana-mana bahwa para pemimpin dan pekerja mengusir orang-orang tanpa didasari prinsip, yang menyebabkan saudara-saudari memiliki prasangka buruk serta bersikap waspada terhadap para pemimpin dan pekerja, dan sangat mengganggu kehidupan gereja, aku tidak memiliki keberanian untuk menangani Liu Min sesuai dengan prinsip. Aku takut dia akan melampiaskannya padaku dan membalas dendam terhadapku, menyiksaku, dan menyebabkan masalah bagiku. Demi melindungi kepentinganku sendiri, aku ingin bertindak seperti kura-kura, menyaksikan orang-orang jahat mengganggu gereja tetapi tidak menanganinya dan tidak melindungi pekerjaan gereja tepat waktu. Aku benar-benar tidak memenuhi tanggung jawabku. Aku sangat egois dan benar-benar seorang pengecut yang tidak berguna! Terutama ketika aku membaca firman Tuhan: “Jika engkau takut akan pembalasan dendam dari para antikristus, di manakah imanmu kepada Tuhan? Bukankah Tuhan telah melindungimu selama bertahun-tahun engkau hidup? Bukankah para antikristus juga berada di tangan Tuhan? Jika Tuhan tidak mengizinkannya, apa yang dapat mereka lakukan terhadapmu?” Aku merasa makin malu. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan antikristus serta orang-orang jahat juga berada di tangan Tuhan. Tanpa seizin Tuhan, mereka tidak dapat berbuat apa-apa. Aku telah percaya kepada Tuhan dan makan serta minum begitu banyak firman Tuhan, tetapi aku tidak memiliki iman yang benar di dalam Tuhan. Aku benar-benar menyedihkan! Saat memikirkan hal ini, aku membenci diriku sendiri karena telah begitu mengecewakan dan memutuskan untuk memperhatikan maksud Tuhan dan mengandalkan Tuhan dalam mengeluarkan orang jahat ini. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku iman dan kekuatan agar aku dapat berpegang teguh pada prinsip serta tidak takut kepada orang jahat ini.

Kemudian, kami mengungkapkan dan menelaah perilaku Liu Min dan mengasingkannya. Liu Min sama sekali tidak mau menerima hal ini ataupun merenungkan dirinya sendiri dan dia bahkan berkata bahwa dia melakukan hal-hal ini karena saudara-saudari tidak membantunya. Saat itu, saudara-saudari tidak memiliki banyak pemahaman mendalam tentangnya. Saat itu, saudara-saudari tidak terlalu punya banyak penilaian tentangnya. Mereka mengira Liu Min memiliki beberapa karunia, dia bersekutu dengan cara yang logis dan jelas, bahwa dia mampu menanggung penderitaan dan mengorbankan dirinya. Mereka memiliki kesan yang baik tentangnya. Aku merasa gelisah, pikirku, “Jika aku bersekutu dengan saudara-saudari dan menelaah Liu Min sebagai orang jahat, dan mereka tidak menerimanya serta tidak setuju dengan pengusirannya, apa yang harus kuperbuat? Apakah semua orang akan berpikir kalau aku menangani hal-hal dengan tidak adil dan menjadi berprasangka buruk terhadapku? Akankah gereja tenggelam dalam kekacauan? Jika itu terjadi, akankah aku diminta bertanggung jawab? Akankah aku dipecat?” Saat itu, aku menyadari bahwa aku kembali hidup dalam keadaan pengecut dan khawatir, jadi aku berdoa kepada Tuhan, bersedia memberontak terhadap diriku sendiri dan menerapkan kebenaran. Kemudian, aku mencari cara untuk bersekutu dengan saudara-saudari supaya dapat mencapai hasil. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Persyaratan ketiga dalam tanggung jawab yang kedua belas dari pemimpin dan pekerja adalah bahwa ketika menangani kekacauan dan gangguan yang disebabkan oleh orang-orang jahat, pemimpin dan pekerja haruslah makan dan minum firman Tuhan bersama dengan umat pilihan Tuhan untuk merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, serta sungguh-sungguh berubah. Mereka harus mampu memimpin umat pilihan Tuhan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, menyingkirkan watak rusak mereka, sehingga umat pilihan Tuhan mampu mengikuti Tuhan, tunduk kepada Tuhan, dan bersaksi bagi Tuhan. Hanya pekerjaan semacam inilah yang sesuai dengan maksud Tuhan. Di satu sisi, pemimpin dan pekerja yang bekerja dengan cara ini akan mampu menyelesaikan masalah dan memperlengkapi diri mereka sendiri dengan kebenaran saat bekerja. Di sisi lain, dengan mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, pemimpin dan pekerja membantu saudara-saudari untuk memahami kebenaran, tahu bagaimana cara merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, menyingkirkan watak rusak mereka, melaksanakan tugas mereka dengan baik, tahu bagaimana cara mengidentifikasi dan memperlakukan orang, mampu mengikuti Tuhan dan tunduk kepada Tuhan, tidak dikekang oleh orang lain, serta mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka. Ini berarti pemimpin dan pekerja sedang melaksanakan tugasnya; inilah prinsip yang harus diterapkan oleh pemimpin dan pekerja untuk menyelesaikan masalah saat melaksanakan pekerjaan gereja. Masalah apa pun yang muncul di gereja, yang pertama dan terutama, pemimpin dan pekerja harus mencari kebenaran, memahami maksud Tuhan, dan mencari bimbingan Tuhan bersama-sama. Mereka kemudian harus mencari firman Tuhan yang relevan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ada. Selama proses menyelesaikan masalah, pemimpin dan pekerja harus lebih banyak mempersekutukan firman Tuhan yang relevan kepada saudara-saudari, dan memahami esensi masalahnya berdasarkan firman Tuhan. Pemimpin dan pekerja juga harus meminta umat pilihan Tuhan untuk mempersekutukan pemahaman mereka sendiri dalam mengidentifikasi masalah-masalah ini. Setelah mayoritas orang dapat memiliki pemahaman yang sama dan mencapai kesepakatan, masalahnya akan menjadi lebih mudah untuk diselesaikan. Dalam menyelesaikan masalah, jangan selalu menceritakan peristiwanya berulang-ulang atau mengejar rincian kecil atau menyalahkan orang-orang yang terlibat dalam masalah tersebut. Pada awalnya, jangan berfokus pada masalah-masalah kecil; sebaliknya, persekutukan kebenaran dengan jelas, karena ini akan menyingkapkan natur dari masalah-masalah tersebut. Hanya pendekatan inilah yang akan membantu umat pilihan Tuhan untuk belajar mengidentifikasi masalah berdasarkan firman Tuhan, memperoleh kemampuan mengidentifikasi dari orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang muncul, serta memetik pelajaran nyata dari semua itu. Pendekatan ini juga memungkinkan mereka untuk membandingkan firman dan doktrin yang biasanya mereka pahami dengan kehidupan nyata, memungkinkan mereka untuk mampu benar-benar memahami kebenaran. Bukankah inilah yang seharusnya dilakukan oleh pemimpin dan pekerja? ... Bagaimana seharusnya pemimpin gereja memimpin umat pilihan Tuhan? Cara utamanya adalah dengan memimpin umat pilihan Tuhan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata, menerapkan serta mengalami firman Tuhan dalam kehidupan nyata, sehingga umat pilihan Tuhan bukan hanya mampu menerapkan kebenaran, melainkan juga mampu mengidentifikasi hal-hal negatif dan orang-orang negatif, yaitu para pemimpin palsu, pekerja palsu, orang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan antikristus. Tujuan mengidentifikasi berbagai orang adalah untuk menyelesaikan masalah. Hanya dengan membereskan gangguan yang disebabkan oleh orang-orang jahat dan antikristus secara menyeluruh, barulah pekerjaan gereja dapat berjalan dengan lancar, dan kehendak Tuhan akan dapat terlaksana di gereja. Menangani orang-orang jahat juga sekaligus berfungsi sebagai peringatan agar orang tidak melakukan kesalahan atau berbuat jahat, agar mereka bisa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (20)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa salah satu aspek tanggung jawab seorang pemimpin dan pekerja adalah bahwa ketika orang jahat dan antikristus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, mereka harus memperlengkapi dirinya dan saudara-saudari dengan kebenaran serta memetik pelajaran bersama, menuntun mereka untuk menilai antikristus dan orang jahat, supaya tidak disesatkan dan diganggu oleh mereka. Di saat yang sama, mereka juga harus membimbing saudara-saudari untuk memahami pentingnya pekerjaan pembersihan gereja. Hanya dengan mengusir para pengikut yang bukan orang percaya, antikristus, dan orang-orang jahat sajalah maka umat pilihan Tuhan dapat mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dalam lingkungan yang stabil. Begitu menyadari hal-hal ini, aku pun berpikir, “Saudara-saudari saat ini belum memiliki penilaian mendalam tentang Liu Min, dan beberapa bahkan memujanya karena mereka melihat karunianya yang nyata, dan kefasihannya berbicara, tetapi mereka tidak menilai esensinya berdasarkan motif dan natur tindakannya, serta sikapnya terhadap kebenaran. Aku harus menuntun saudara-saudari untuk menilai perilaku dan tindakan Liu Min sesuai dengan firman Tuhan, sehingga mereka tidak akan disesatkan lagi. Inilah yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab seorang pemimpin.” Kemudian, aku mencari kebenaran tentang menilai esensi natur manusia dan mengambil contoh dari perilaku konsisten Liu Min untuk bersekutu dengan saudara-saudari. Setelah mendengarkan, mereka setuju untuk mengusir Liu Min. Beberapa saudara-saudari bahkan berkata, “Sekarang aku mengerti apa yang Tuhan maksudkan ketika Dia mengungkapkan bagaimana orang-orang jahat dengan keras kepala menolak untuk bertobat, Liu Min adalah contoh hidup.” Ketika melihat hasil ini, aku dipenuhi rasa syukur kepada Tuhan, mengetahui bahwa itu adalah hasil dari firman Tuhan. Belakangan, kami bersekutu bersama dan menyadari bahwa ada maksud baik Tuhan dalam membiarkan gereja memiliki antikristus dan orang-orang jahat, dengan Liu Min digunakan sebagai contoh nyata untuk menunjukkan kepada kita seperti apakah orang-orang jahat itu. Ini jauh lebih nyata daripada mengucapkan kata-kata teori yang kosong.

Belakangan, aku juga merenungkan diriku sendiri, bertanya-tanya mengapa aku menjadi begitu takut dan ragu untuk berpegang pada prinsip ketika harus mengusir orang jahat? Aku membaca firman Tuhan, yang berbunyi: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Ketika merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa alasan aku ragu-ragu dan khawatir untuk mengusir Liu Min adalah karena aku dikendalikan oleh racun-racun Iblis seperti “Tetaplah diam untuk melindungi diri sendiri dan berusahalah agar tidak disalahkan,” “Semakin sedikit masalah, semakin baik,” dan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” serta “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak.” Ketika terjadi sesuatu, aku mulai memikirkan cara melindungi diri sendiri dan memastikan kepentinganku tidak dirugikan. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku telah jelas menilai esensi Liu Min sebagai orang jahat, tetapi aku takut menyinggung perasaannya dan takut dia akan membalas dendam, dan aku khawatir bahwa kurangnya penilaian saudara-saudari akan membuat mereka kembali memiliki prasangka buruk terhadapku, dan jika ini terjadi, gereja akan tenggelam dalam kekacauan dan aku mungkin akan dipecat dan tidak dapat melindungi statusku. Bagaimanapun aku memikirkannya, aku merasa bahwa mengungkapkan orang jahat ini akan merugikanku, jadi aku mundur dan tidak mengusir orang jahat ini dengan segera. Pekerjaan pembersihan gereja dilakukan untuk mentahirkan gereja, dan memastikan bahwa pekerjaan gereja serta kehidupan bergereja tidak terganggu. Namun, aku tidak dapat menjunjung tinggi pekerjaan gereja dan saat melihat saudara-saudari disesatkan, serta kehidupan gereja diganggu, aku tidak berbuat apa pun, merasa bahwa selama kepentinganku tidak dirugikan, semuanya baik-baik saja. Aku menyadari bahwa dengan hidup oleh racun-racun Iblis ini, hati nuraniku menjadi makin mati rasa, dan yang dapat kupikirkan hanyalah kepentinganku sendiri. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa bahwa aku begitu egois dan hina, bahwa aku tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan, dan sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Saat itulah aku baru menyadari bahwa mengandalkan racun-racun Iblis ini dalam tindakan seseorang berarti menentang Tuhan dan mengganggu pekerjaan gereja sebagai antek Iblis. Jika tidak bertobat, aku hanya akan berbuat lebih banyak kejahatan dan akhirnya dibenci serta disingkirkan oleh Tuhan! Kekhawatiranku yang lain yang menyebabkanku tidak berpegang teguh pada prinsip-prinsip adalah bahwa aku mungkin dipecat jika gereja menjadi kacau karena aku tidak menangani orang jahat ini dengan benar. Dalam pencarianku, aku membaca beberapa firman Tuhan: “Mereka yang mampu melaksanakan tugas di rumah Tuhan haruslah orang-orang yang terbeban untuk pekerjaan gereja, yang bertanggung jawab, yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan yang mampu menderita dan membayar harga. Jika orang kurang dalam area-area ini, berarti mereka tidak layak untuk melaksanakan tugas, dan mereka tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas. Ada banyak orang yang takut memikul tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. ... Mereka berpikir, ‘Jika ini adalah tugas yang harus kuselesaikan, bagaimana jika akhirnya aku melakukan kesalahan? Jika mereka menyelidiki siapa yang harus disalahkan, bukankah mereka akan menanganiku? Bukankah akulah yang terlebih dahulu dianggap orang yang harus bertanggung jawab?’ Inilah yang mereka khawatirkan. Namun, apakah engkau percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu? Semua orang melakukan kesalahan. Jika seseorang yang niatnya benar belum punya pengalaman dan belum pernah menangani hal semacam itu sebelumnya, tetapi mereka telah melakukan yang terbaik, itu terlihat oleh Tuhan. Engkau harus percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu dan memeriksa hati manusia. Jika orang bahkan tidak memercayai hal ini, bukankah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Apa gunanya orang semacam itu melaksanakan tugas?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan itu benar, Dia memeriksa segala sesuatu, dan gereja menangani orang-orang sesuai dengan prinsip, berdasarkan tindak-tanduk konsisten mereka serta esensi natur mereka. Jika niat seseorang adalah untuk memperhatikan maksud Tuhan dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja, dan hanya karena mereka tidak memahami kebenaran serta tidak bisa melihat esensi suatu masalah sehingga mereka tidak menanganinya dengan baik, dan melalui persekutuan serta bantuan, mereka mampu untuk segera memperbaiki keadaan, maka gereja akan memperlakukan orang-orang seperti itu dengan adil dan tidak menangani atau memecat mereka. Namun, jika seseorang sengaja menimbulkan kekacauan dengan niat buruk, gereja akan menanganinya sesuai prinsip. Aku tidak memahami watak Tuhan yang benar atau percaya bahwa Tuhan memeriksa hati manusia, aku juga tidak percaya bahwa kebenaran berkuasa di gereja. Aku hanya hidup dalam gagasan dan imajinasiku sendiri, khawatir dan prihatin. Ini benar-benar menyimpang! Setelah memahami hal-hal ini, aku merasa benar-benar terbebas. Aku juga membaca bahwa firman Tuhan berkata: “Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Apa prinsip pertama melaksanakan tugas? Pertama-tama, engkau harus melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, mengerahkan segenap upayamu, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip kebenaran, prinsip yang harus kauterapkan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan kepadaku. Di kemudian hari, setiap kali aku menghadapi masalah, aku harus memperhatikan maksud Tuhan, bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Inilah pelaksanaan tugasku.

Kemudian, bersama seorang saudari yang menjadi rekanku aku mengungkapkan perbuatan jahat Liu Min dan mengumumkan pengusirannya. Meskipun masih memiliki beberapa kekhawatiran, aku memikirkan tentang firman Tuhan: “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: Apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau melakukan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh melakukan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan perasaanmu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku dipenuhi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang mengikuti kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Pertanyaan Tuhan dalam firman-Nya mencakup harapan-Nya bagi manusia. Tuhan berharap agar kita dapat memperhatikan maksud-Nya, menjunjung tinggi prinsip-prinsip, dan punya keberanian untuk mengungkapkan orang-orang jahat. Aku tidak bisa mengecewakan Tuhan lagi. Aku harus menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Jadi, aku menyatukan hati dan pikiranku dengan saudari yang menjadi rekanku lalu kami berdoa. Dengan berdasarkan firman Tuhan, kami mengungkapkan dan menelaah masalah-masalah Liu Min. Meskipun dia masih belum mengenal dirinya sendiri, dia tidak bisa berkata apa-apa. Melihat hasil ini, dalam hati aku hanya bisa bersyukur kepada Tuhan. Setelah pengalaman ini, aku makin beriman kepada Tuhan dan makin memahami watakku yang rusak. Aku mengalami damai sejahtera yang datang dari penerapan kebenaran.


76. Aku Menyakiti Diriku Sendiri dengan Menutupi Diri dan Tipu Muslihat

Pada bulan September 2021, gereja mengatur agar aku berpartisipasi dalam produksi proyek video baru—sebuah proyek yang tampaknya cukup sulit. Aku tahu bahwa aku kurang memiliki prinsip dan kemampuan profesional. Jadi aku belajar dengan giat, dan ketika menghadiri pertemuan dan membahas masalah, aku selalu berbicara secara aktif, dengan harapan orang lain akan menyadari kualitasku yang cukup baik dan menganggapku sebagai seseorang yang layak untuk dikembangkan. Namun, tak lama kemudian, serangkaian masalah mulai muncul satu demi satu.

Suatu kali, ketika kami sedang membahas produksi sebuah video, aku menunjukkan sesuatu yang kulihat sebagai masalah. Namun, berdasarkan penilaian yang berprinsip, semua orang memutuskan bahwa sebenarnya itu bukanlah masalah. Hal ini membuatku merasa kecil hati, seolah-olah aku tidak berguna. Di lain waktu, ketika aku memiliki saran untuk sebuah video, aku memikirkannya cukup lama sebelum menyampaikan pendapatku. Namun, aku tetap tidak bisa menyampaikannya dengan benar. Aku menyesal setelah berbicara, pikirku, “Andai aku tahu orang-orang akan bereaksi seperti ini, aku tidak akan mengatakan apa pun!” Dahulu, ketika aku mengerjakan proyek sederhana, aku bisa mendapatkan persetujuan dari saudara-saudariku setiap kali aku memberikan saran atau menyampaikan pendapat. Namun sekarang, aku bahkan tidak bisa melihat masalah dengan jelas dan selalu melakukan kesalahan. Apakah saudara-saudari akan berpikir bahwa kualitasku tidak begitu bagus? Jika keadaan terus seperti ini, apakah mereka akan mulai mempertanyakan apakah aku cocok untuk melaksanakan pekerjaan ini? Sepertinya aku harus lebih berhati-hati saat memberikan saran atau menyampaikan pendapat di kemudian hari—jika aku tidak yakin tentang sesuatu, lebih baik jangan mengatakan apa pun, dan sebisa mungkin menghindari kesalahan, sehingga yang lain tidak akan melihat kebenaran tentang betapa tidak kompetennya aku. Namun, ketakutan terburukku pun menjadi kenyataan. Suatu hari, aku sedang bersekutu di suatu pertemuan ketika pemimpin tim tiba-tiba menyelaku. Dia berkata bahwa aku telah menyimpang dari topik, dan persekutuanku seharusnya berkisar pada firman Tuhan. Aku sangat malu—mukaku memerah, dan aku hanya ingin bersembunyi ke dalam lubang di tanah. Selama sisa pertemuan itu, aku hanya menundukkan kepala seperti bunga yang layu. Aku merasa malu, terhina, dan lesu. Sejak awal, kemampuan profesionalku lebih buruk daripada orang lain, dan pandanganku dangkal terhadap berbagai masalah. Namun kini, aku bahkan tidak dapat mengutarakan poin-poin penting saat berbicara. Apa yang akan dipikirkan orang tentangku setelah aku mengungkapkan begitu banyak kekurangan dalam waktu yang singkat? Akankah mereka menganggap kualitasku buruk? Sejak saat itu, setiap kali kami berbicara bersama-sama tentang pekerjaan, aku merasa gelisah, dan perutku terasa bergejolak karena cemas. Aku ingin memberikan saran, tetapi setiap kali memikirkannya, aku mempertimbangkannya kembali dan tidak berani mengucapkannya, karena takut jika aku melakukan kesalahan, semua orang akan melihat bahwa aku tidak kompeten. Aku memutuskan bahwa lebih baik tidak mengatakan apa pun daripada mengucapkan sesuatu yang salah. Jadi, ketika kami sedang membahas masalah, aku tidak lagi berbicara sama sekali. Kadang-kadang, aku mendapati diriku mengagumi orang lain, yang selalu menyuarakan ide apa pun yang ada di benak mereka. Namun, aku tetap tidak dapat memaksakan diri untuk melakukan hal yang sama—aku tidak memiliki keberanian seperti itu. Sebenarnya, aku tahu ini salah. Aku merasa tidak nyaman dan tertekan, tetapi aku tidak tahu harus berbuat apa. Beberapa waktu kemudian, seorang pemimpin gereja kami diberhentikan. Ketika para pemimpin atas mengungkapkan kinerjanya, mereka menyebutkan bahwa dia selalu berusaha menutupi kekurangannya dan tidak pernah terbuka saat melaksanakan tugasnya. Kata-kata mereka menyentuh hatiku, dan aku tidak dapat menahan diri untuk memikirkan tindakanku sendiri. Akhir-akhir ini aku menutup diri, menyembunyikan ide dan sudut pandangku sendiri karena takut orang lain akan melihat diriku yang sebenarnya. Saat itu, aku menyadari betapa berbahayanya keadaanku, dan aku tahu aku harus mencari kebenaran dan menyelesaikannya dengan segera.

Saat mencari, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Melakukan kesalahan atau menyamarkan diri: yang manakah dari kedua hal ini yang berkaitan dengan watak? Menyamarkan diri adalah masalah watak, itu melibatkan watak yang congkak, kejahatan, dan kelicikan; ini terutama dibenci oleh Tuhan. ... Jika, setelah melakukan sebuah kesalahan, engkau dapat memperlakukannya dengan benar, dan dapat membiarkan orang lain membicarakannya, mengizinkan mereka memberi komentar dan pemahaman mereka tentang hal itu, dan engkau dapat membuka diri tentang itu serta menganalisisnya, akan seperti apa pendapat semua orang tentang dirimu? Mereka akan menganggapmu orang yang jujur, karena hatimu terbuka kepada Tuhan. Melalui tindakan dan perilakumu, mereka akan dapat melihat hatimu. Namun, jika engkau berusaha menyamarkan dirimu dan menipu semua orang, orang akan memandang rendah dirimu, dan menganggapmu orang yang bodoh dan tidak bijak. Jika engkau tidak berusaha berpura-pura atau membenarkan dirimu, jika engkau mampu mengakui kesalahanmu, semua orang akan berkata engkau jujur dan bijak. Dan apa yang membuatmu bijak? Semua orang melakukan kesalahan. Semua orang memiliki kelemahan dan kekurangan. Dan sebenarnya, semua orang memiliki watak rusak yang sama. Jangan menganggap dirimu lebih mulia, lebih sempurna, dan lebih baik daripada orang lain; itu berarti bersikap sama sekali tak masuk akal. Setelah engkau memahami tentang watak rusak manusia, serta esensi dan kerusakan manusia yang sebenarnya, engkau tidak akan berusaha menutupi kesalahanmu sendiri, engkau juga tidak akan memanfaatkan kesalahan orang untuk menindas mereka—engkau akan mampu memperlakukan kedua hal ini dengan tepat. Hanya setelah itulah, engkau akan berwawasan luas dan tidak melakukan hal-hal bodoh, yang akan membuatmu menjadi bijak. Orang yang tidak bijak adalah orang bodoh, dan mereka selalu berkutat dengan kesalahan kecil mereka sambil bersikap licik di balik layar. Ini menjijikkan untuk dilihat. Sebenarnya, apa yang sedang kaulakukan itu segera terlihat oleh orang lain, tetapi engkau masih terang-terangan berpura-pura. Bagi orang lain, ini terlihat seperti pertunjukan badut. Bukankah ini bodoh? Benar-benar bodoh. Orang bodoh tidak memiliki hikmat. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar, mereka tetap tidak memahami kebenaran atau melihat apa pun sebagaimana adanya. Mereka tak pernah berhenti bersikap congkak, menganggap diri mereka berbeda dari orang lain dan lebih terhormat; ini adalah sikap yang congkak dan merasa diri benar, ini adalah kebodohan. Orang bodoh tidak memiliki pemahaman rohani, bukan? Hal-hal di mana engkau bodoh dan tidak bijak adalah hal-hal di mana engkau tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak dapat dengan mudah memahami kebenaran. Inilah kenyataannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merenungkan keadaanku akhir-akhir ini. Awalnya, kupikir dengan terpilih untuk berpartisipasi dalam proyek video baru berarti kualitas dan kemampuanku tidak terlalu buruk, dan aku layak untuk dibina. Jadi, aku secara aktif mengungkapkan pendapatku dan terlibat dalam persekutuan dan diskusi, berharap untuk mendapatkan persetujuan semua orang. Namun, ketika aku menyadari bahwa aku terus-menerus menyingkapkan masalahku, aku merasa malu. Orang-orang melihat diriku yang sebenarnya, dan aku tidak dapat menerimanya. Kupikir kesalahanku membuktikan bahwa aku tidak baik, bahwa aku tidak cocok untuk pekerjaan ini. Jadi, aku menutup diri dan mengenakan topeng, berharap yang lain tidak menyadari betapa tidak cakapnya aku. Watakku sangat congkak dan licik! Kenyataannya, fakta bahwa aku telah diberi tugas ini tidak membuktikan bahwa aku memang baik sejak awal— gereja hanya memberiku kesempatan untuk menerapkan. Sebenarnya, aku masih banyak kekurangan dan kelemahan, dan aku harus belajar serta memperbaiki diri selama melaksanakan tugasku. Namun, aku tidak menyikapi masalah-masalah ini dengan benar. Aku tidak merenungkan penyebab kesalahanku, dan aku tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk menebus kekuranganku. Sebaliknya, aku memeras otak untuk mencoba dan menemukan cara menyembunyikan masalahku, sehingga orang lain tidak melihat diriku yang sebenarnya. Bagaimana mungkin aku bisa begitu licik dan bodoh? Belakangan, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Ketika orang melaksanakan tugas atau pekerjaan apa pun di hadapan Tuhan, hati mereka harus murni: hati mereka harus seperti semangkuk air bersih—jernih, tanpa ketidakmurnian. Jadi, sikap seperti apa yang benar? Apa pun yang sedang kaulakukan, engkau harus mampu mempersekutukan apa pun yang ada dalam hatimu dengan orang lain, apa pun ide yang mungkin kaumiliki. Jika seseorang mengatakan bahwa caramu melakukan sesuatu tidak akan berhasil, dan mereka mengajukan ide yang lain, dan jika engkau merasa bahwa ide mereka sangat baik, engkau harus melepaskan caramu sendiri, dan melakukannya sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Dengan melakukannya, semua orang akan melihat bahwa engkau mampu menerima saran orang lain, memilih jalan yang benar, bertindak berdasarkan prinsip, dan melakukannya dengan transparan dan kejelasan. Tidak ada kegelapan di dalam hatimu, dan engkau bertindak dan berbicara dengan tulus, mengandalkan sikap yang jujur. Engkau mengatakan yang sebenarnya. Jika ya, engkau mengatakan ya; jika tidak, engkau mengatakan tidak. Tidak ada tipu muslihat, tidak ada rahasia, hanya seseorang yang sangat transparan. Bukankah ini adalah semacam sikap? Ini adalah sikap terhadap orang, peristiwa dan hal-hal dan merepresentasikan watak seseorang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menyukai orang yang jujur. Aku harus melaksanakan tugasku dengan sikap jujur. Apa pun yang aku lakukan atau katakan, aku harus terus terang dan terbuka, mengucapkan apa yang kupikirkan, dan jika masalah muncul, aku harus mampu mengakui, menangani, dan mengatasinya dengan tepat. Jadi, aku memeriksa kesalahanku sebelumnya satu per satu. Aku mencari alasan mengapa berbagai hal menjadi salah, dan berusaha memahami prinsip-prinsip terkait. Baru saat itulah aku menyadari bahwa berbuat kesalahan memungkinkan kita menemukan kelemahan kita sendiri dan memperbaikinya tepat pada waktunya, yang merupakan hal baik. Namun, aku selalu khawatir dengan citra dan statusku sendiri, menutup diri, berpura-pura, tidak mau bicara apa adanya, dan takut menyingkapkan kekuranganku. Dengan melakukan ini, aku tidak akan pernah bisa menutupi kekuranganku, dan kemajuanku akan lambat. Bukankah itu berarti aku hanya menggali lubang untuk diriku sendiri? Setelah menyadari hal ini, secara sadar aku mulai memperbaiki mentalitasku. Ketika mendiskusikan pekerjaan dengan saudara-saudari lain atau mengajukan saran untuk video, aku menyuarakan sudut pandang apa pun yang ada dalam pikiranku tanpa mencoba menebak bagaimana pendapat itu akan diterima. Meskipun beberapa ide dan pendapatku masih tidak tepat, berkat koreksi dan bimbingan saudara-saudariku, aku mulai memahami beberapa prinsip yang terlibat. Perlahan-lahan, aku menjadi tidak terlalu terkekang dan merasa lebih tenang, dan hatiku menjadi lebih ringan.

Setelah beberapa saat, kami harus menggunakan beberapa teknologi baru untuk meningkatkan kualitas video. Teknologi itu baru kukenal, tetapi dengan berdiskusi dan mempelajari keterampilan yang diperlukan bersama orang lain, perlahan-lahan aku mulai agak memahaminya. Ketika melihat bagaimana saudari yang menjadi rekan kerjaku menyampaikan ide-idenya dan memberikan saran, bagaimana analisisnya selalu logis dan berdasar, dan bagaimana atasannya sering meminta pendapatnya tentang berbagai hal, aku merasa sangat iri. Di sisi lain, aku masih bukan siapa-siapa. Aku bertanya-tanya kapan semua orang akhirnya akan mengenal siapa diriku. Kadang-kadang, selama diskusi pekerjaan, aku memikirkan cara menggunakan kata-kataku agar orang lain akan memiliki kesan yang baik tentangku—agar mereka tahu bahwa aku bukannya benar-benar tidak tahu apa-apa tentang masalah yang sedang dihadapi. Suatu hari, kami semua sedang mendiskusikan rencana produksi video ketika aku memperhatikan suatu masalah. Agar dapat berbicara dengan singkat dan langsung ke pokok permasalahan, dan menunjukkan bahwa aku tahu sedikit tentang teknologi baru ini, aku ingin memilih kata-kata dengan hati-hati sebelum berbicara. Namun, makin aku khawatir, makin aku tidak tahu harus berkata apa. Akhirnya, malah saudari yang menjadi rekan kerjaku yang mengangkat masalah itu untukku. Belakangan, aku memikirkan solusinya. Aku dan rekan kerjaku dapat mendiskusikan apa yang harus dikatakan sebelumnya. Kemudian, aku akan menyampaikan sudut pandangku kepada yang lain terlebih dahulu dalam pertemuan tersebut. Dengan cara ini, aku akan mampu mengungkapkan diriku dengan lebih baik, dan aku akan merasa bahwa aku ada di tim kami. Masalahnya adalah, ketika aku berpartisipasi dalam diskusi sendirian, aku tetap tidak berani mengemukakan pandanganku. Sebaliknya, aku akan menunggu orang lain selesai mengungkapkan pendapat mereka, lalu mengucapkan satu kata “Oke”, sambil berpura-pura mengerti apa yang telah dikatakan. Hal ini terus berlanjut hingga aku tidak lagi merasa terbebani ketika membahas masalah. Saat aku mendengarkan mereka berbicara, terkadang aku melamun, atau bahkan tertidur.

Suatu hari, rekan kerjaku menemuiku dan mengatakan bahwa aku belum melaksanakan tugasku seaktif sebelumnya. Dia bertanya padaku, apakah aku sedang dalam keadaan tertentu, dan aku terbuka kepadanya tentang penyingkapanku baru-baru ini. Dia menggunakan pengalamannya untuk membantuku dan mengirimiku beberapa firman Tuhan yang berbunyi: “Antikristus meyakini bahwa jika mereka terlalu banyak bicara, selalu mengungkapkan pandangannya dan bersekutu bersama orang lain, semua orang akan mengetahui yang sebenarnya tentang dirinya; orang akan berpikir bahwa antikristus tidak memiliki wawasan yang mendalam, hanya orang biasa, dan tidak akan menghormatinya. Apa artinya kehilangan rasa hormat bagi antikristus? Itu berarti kehilangan status terhormatnya di hati orang lain, mereka akan terlihat biasa-biasa saja, bodoh, dan tidak penting. Inilah yang ingin dihindari oleh antikristus. Oleh karena itu, ketika antikristus melihat orang lain di gereja selalu terbuka dan mengakui kenegatifannya, pemberontakannya terhadap Tuhan, kesalahan masa lalu, atau penderitaan mendalam yang dirasakan saat ini karena tidak bersikap jujur, antikristus menganggap orang-orang ini bodoh dan naif karena mereka sendiri tidak pernah mengakui hal-hal seperti itu dan menyembunyikan pemikirannya. Ada orang-orang yang jarang berbicara karena kualitas yang buruk atau pemikiran yang sederhana, kurangnya pemikiran yang kompleks, tetapi ketika antikristus jarang berbicara, itu bukan karena alasan yang sama; justru itu adalah masalah watak. Mereka jarang berbicara ketika bertemu dengan orang lain dan tidak siap mengungkapkan pandangannya tentang berbagai hal. Mengapa mereka tidak mengungkapkan pandangannya? Pertama, mereka jelas tidak memiliki kebenaran dan tidak dapat memahami apa yang sebenarnya terjadi. Jika berbicara, mereka mungkin akan membuat kesalahan dan memperlihatkan dirinya yang sebenarnya. Mereka takut diremehkan, jadi mereka berpura-pura diam dan berlagak memiliki wawasan yang mendalam sehingga sulit bagi orang lain untuk menilainya. Dengan begitu, mereka tampak bijaksana dan terhormat. Dengan kedok ini, orang lain tidak berani meremehkan antikristus, sikap mereka yang tampak tenang dan kalem membuat orang lain makin menghormatinya dan tidak berani menyepelekannya. Inilah aspek antikristus yang licik dan jahat. Mereka jarang mengungkapkan pandangannya karena sebagian besar pandangannya tidak sejalan dengan kebenaran, tetapi hanya gagasan dan imajinasi manusia yang tidak layak untuk diungkapkan ke publik. Jadi, mereka tetap diam. ... Mereka tidak ingin orang lain mengetahui kelemahan dan keterbatasannya, tetapi di balik ini ada juga maksud yang tercela, yaitu untuk dikagumi. Bukankah ini yang paling menjijikkan?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Enam). Dahulu, ketika aku membaca firman Tuhan yang mengungkapkan watak antikristus, aku hampir tidak pernah mengamati diriku sendiri melalui firman-Nya. Kupikir aku tidak punya status apa pun, apalagi ambisi dan keinginan besar. Namun sekarang, ketika membandingkan diriku dengan firman Tuhan, aku menyadari bahwa antikristus sering kali enggan mengungkapkan pandangan mereka untuk menutupi kekurangan mereka sendiri, dan mereka sering kali diam untuk berpura-pura bijak. Ini dimaksudkan agar semua orang di sekitar mereka secara keliru berpikir bahwa mereka memahami kebenaran, dan mengagumi mereka. Bukankah itu yang sedang kulakukan? Sebenarnya, aku sama sekali tidak menguasai teknologi baru ini. Namun, demi menjaga nama baik dan memiliki kedudukan yang kuat di dalam kelompok, aku tidak pernah berbicara terbuka tentang kekurangan atau kelemahanku. Aku akan memasang topeng, berpura-pura memahami banyak hal dan tidak berani menyampaikan pendapat di depan semua orang, karena takut salah bicara dan mereka menganggapku sebagai orang awam. Aku bahkan menutupi kekuranganku dengan tergesa-gesa mengusulkan hal-hal yang pernah kubahas dalam pertemuan dengan rekan kerjaku. Hal itu tidak hanya membuatku merasa lebih seperti bagian dari sesuatu, tetapi juga mencegah orang lain menyadari betapa rendahnya standarku sebenarnya. Aku sangat licik! Kalau dipikir-pikir lagi, aku menyadari banyak orang mengatakan bahwa aku tidak terlalu banyak bicara. Dahulu aku berpikir bahwa itu hanya karena kepribadianku. Hanya melalui pengungkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku berdiam diri agar orang lain tidak melihat diriku yang sebenarnya. Aku juga pernah bertindak seperti ini sebelumnya, ketika melaksanakan tugasku. Kadang-kadang aku menemukan beberapa masalah, tetapi aku menahan diri untuk tidak mengatakan apa pun jika itu belum jelas bagiku. Sebaliknya, aku akan menunggu hingga memahami masalahnya dengan jelas, lalu menjelaskan sudut pandangku secara metodis dan logis. Dengan melakukan ini, seiring berjalannya waktu, semua orang mengira aku memiliki mata yang jeli untuk menemukan masalah, dan kadang-kadang aku mendengar mereka memujiku karena kepintaran dan kualitasku yang tinggi. Itu membuatku merasa sangat senang dengan diriku sendiri. Ketika melihat bagaimana beberapa saudariku yang lain bersikap terus terang, mengatakan apa yang mereka pikirkan dan mengakuinya ketika mereka tidak memahami sesuatu, aku memandang rendah mereka. Kupikir mereka berbicara tanpa memikirkan semuanya, dan yang lain akan langsung melihat betapa tidak kompetennya mereka. Aku tahu aku tidak bisa bertindak seperti ini. Sekarang setelah menyadari semua ini, aku tahu betapa parahnya watak antikristusku. Aku telah memasang topeng demi mendapatkan status dan membuat orang lain berpandangan tinggi terhadapku. Aku terlalu peduli dengan status, dan terlalu memikirkan diriku sendiri. Aku ingin selalu menjadi orang yang tidak memiliki kekurangan, dan tidak mau menjadi orang biasa. Aku benar-benar congkak dan tidak rasional. Aku memikirkan tentang partisipasiku dalam proyek video yang rumit ini. Bukan hanya memiliki kesempatan untuk meningkatkan kemampuan profesionalku, aku juga dapat memahami lebih banyak prinsip dalam prosesnya. Itu hal yang luar biasa! Namun, alih-alih bekerja keras untuk mempelajari keterampilan dan prinsip baru bersama saudara-saudariku, aku menghabiskan hari-hariku dengan mengabaikan tugasku. Aku telah berpikir dengan cara yang bengkok, khawatir tentang mendapatkan dan kehilangan pujian dari orang lain, dan berusaha sebaik mungkin untuk melindungi citraku sendiri. Aku telah begitu bodoh! Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku masih tidak tahu di mana aku harus memusatkan pengejaranku. Aku telah membuang-buang waktu yang sangat berharga dengan ceroboh, dan pada akhirnya, aku tidak memperoleh apa pun darinya. Bukan saja aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, aku juga dihina dan dibenci oleh Tuhan. Makin aku memikirkannya, makin buruk perasaanku. Aku malu pada diriku sendiri. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, dengan keinginan untuk bertobat.

Setelah itu, aku menemukan jalan penerapan dari firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Bagaimanakah perkataan dan perbuatan manusia yang normal terlihat? Manusia yang normal mampu berbicara dari hatinya. Mereka akan mengatakan apa pun yang terkandung dalam hati mereka tanpa kepalsuan atau kebohongan apa pun. Jika mereka mampu memahami suatu hal yang mereka hadapi, mereka akan bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Jika mereka tidak mampu memahaminya dengan jelas, mereka juga akan membuat kesalahan dan gagal, mereka akan memiliki kesalahpahaman, gagasan, dan imajinasi pribadi, dan mereka akan dibutakan oleh ilusi di depan mata mereka. Ini adalah ciri-ciri lahiriah dari kemanusiaan yang normal. Apakah ciri-ciri lahiriah dari kemanusiaan yang normal ini memenuhi tuntutan Tuhan? Tidak. Manusia tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan jika mereka tidak memiliki kebenaran. Ciri-ciri lahiriah dari kemanusiaan yang normal ini ada pada manusia biasa yang rusak. Ini adalah hal-hal yang manusia miliki sejak lahir, hal-hal yang merupakan bawaannya. Engkau harus membiarkan dirimu menunjukkan ciri-ciri dan penyingkapan lahiriah ini. Sambil membiarkan dirimu menunjukkan ciri-ciri dan penyingkapan lahiriah ini, engkau harus memahami bahwa hal-hal tersebut adalah naluri alami, kualitas, dan natur bawaan manusia. Apa yang harus kaulakukan setelah engkau memahami hal ini? Engkau harus memandangnya dengan benar. Namun, bagaimana engkau menerapkan pandangan yang benar ini? Hal ini dilakukan dengan lebih banyak membaca firman Tuhan, makin memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, membawa hal-hal yang tidak kaupahami, hal-hal yang tentangnya engkau memiliki gagasan, dan hal-hal yang mungkin membuatmu lebih sering membuat penilaian yang salah terhadap Tuhan untuk kaurenungkan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan semua masalahmu. ... Karena engkau bukan manusia super atau manusia yang hebat, engkau tak mampu mengerti dan memahami segala sesuatu. Mustahil bagimu untuk memahami dunia secara sekilas, memahami manusia secara sekilas, dan memahami segala sesuatu yang terjadi di sekelilingmu secara sekilas. Engkau orang biasa. Engkau harus mengalami banyak kegagalan, banyak periode kebingungan, banyak penilaian yang salah, dan banyak penyimpangan. Hal ini dapat sepenuhnya menyingkapkan watakmu yang rusak, kelemahan dan kekuranganmu, ketidaktahuan dan kebodohanmu, memampukanmu memeriksa kembali dirimu dan mengenal dirimu sendiri, serta memiliki pengetahuan tentang kemahakuasaan Tuhan, hikmat sepenuhnya, dan watak-Nya. Engkau akan mendapatkan hal-hal positif dari-Nya, dan mulai memahami kebenaran dan memasuki kenyataannya. Akan ada banyak hal di tengah pengalamanmu yang tidak berjalan seperti yang engkau inginkan, dan terhadap hal itu engkau akan merasa tidak berdaya. Dengan mengalami semua ini, engkau harus mencari dan menunggu; engkau harus memperoleh jawaban dari Tuhan untuk setiap masalah, dan memahami dari firman-Nya esensi mendasar dari setiap masalah dan esensi dari setiap jenis orang. Beginilah caranya orang yang biasa dan normal berperilaku. Engkau harus belajar berkata, ‘Aku tak bisa,’ ‘Itu di luar kemampuanku,’ ‘Aku tak bisa memahaminya,’ ‘Aku belum mengalaminya,’ ‘Aku tak tahu apa-apa,’ ‘Mengapa aku begitu lemah? Mengapa aku begitu tak berguna?’ ‘Kualitasku sangat buruk,’ ‘Aku sangat mati rasa dan bodoh,’ ‘Aku sangat bodoh sehingga perlu waktu beberapa hari sebelum aku mampu memahami hal ini dan menanganinya,’ dan ‘Aku perlu membahas hal ini dengan seseorang’. Engkau harus belajar menerapkan dengan cara seperti ini. Ini adalah ciri lahiriah dari pengakuanmu bahwa engkau adalah manusia yang normal dan dari keinginanmu untuk menjadi manusia yang normal” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa aku adalah orang biasa dengan kualitas rata-rata, dengan sedikit pengalaman dan pemahaman tentang prinsip-prinsip kebenaran. Ketika dihadapkan dengan teknologi baru dan masalah baru, terkadang aku melakukan kesalahan atau tidak dapat memahami sesuatu—tetapi ini hal yang wajar. Aku harus mengakui serta menerima kekurangan dan kelemahanku sendiri, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hanya dengan melakukan hal ini aku dapat terus berkembang. Setelah menyadari semua ini, pikiranku menjadi terang. Aku bersedia menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan, berhenti berpura-pura dan menipu, berperilaku baik dan melaksanakan tugasku dengan rendah hati.

Suatu kali, kelompok kami sedang mendiskusikan cara memperbaiki video dengan pengawas kami. Setelah semua orang memberikan saran mereka, aku menemukan masalah lain—tetapi aku tidak yakin apakah aku benar atau tidak, dan ada beberapa hal yang kukhawatirkan. Pikirku, “Haruskah aku menyebutkannya, atau tidak? Jika aku mengemukakan masalah yang sebenarnya tidak menjadi masalah, itu akan membuatku terlihat bodoh dan bebal.” Saat itu, aku menyadari bahwa aku ingin menutupi diri dan menyamarkan diriku lagi demi menjaga mukaku. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon kekuatan untuk memberontak terhadap niat salahku, lalu membuka diri kepada orang lain tentang pandanganku. Pengawas dan saudari-saudari lainnya juga menyampaikan pendapat mereka. Meskipun persoalan yang kukemukakan ternyata tidak menjadi masalah, melalui diskusi kami, aku memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang prinsip-prinsip tersebut. Seiring berjalannya waktu, ketika berkomunikasi dan berdiskusi tentang pekerjaan bersama, aku menjadi tidak terlalu cemas dan khawatir. Terkadang aku menyadari beberapa masalah, tetapi aku tidak yakin bagaimana cara mengatasinya. Jadi, aku menceritakan masalah tersebut dengan jujur kepada orang lain dan membiarkan semua orang mencari cara untuk mengatasinya bersama. Terkadang aku mengusulkan suatu solusi, tetapi solusi tersebut didapati tidak sesuai selama diskusi. Di saat-saat seperti ini, kuakui bahwa aku salah, dan aku berdiskusi dengan semua orang tentang cara memperbaikinya untuk mencapai hasil yang lebih baik. … Ketika aku menerapkan dengan cara ini, hatiku terasa jauh lebih tenang dan rileks, dan aku mampu melakukan bagian kecil dalam tugasku. Aku telah belajar melalui pengalaman pribadi bahwa bersikap baik dan melaksanakan tugasku dengan cara ini membuatku merasa damai, tenang, dan terbebas!


77. Aku Tidak Lagi Kesulitan untuk Bekerja Sama dengan Baik

Selama beberapa tahun terakhir, aku telah menyirami para petobat baru dari negara asing di gereja. Karena memiliki pengalaman dalam pekerjaan penyiraman dan bisa sedikit berkomunikasi dalam bahasa mereka, saudara-saudari sering meminta bantuanku ketika mereka memiliki masalah yang berkaitan dengan penyiraman para petobat baru, dan biasanya mereka menerima saranku. Terkadang, saudara-saudari tidak tahu bagaimana menyelesaikan beberapa masalah petobat baru, tetapi aku dapat menyelesaikannya dengan mudah. Karena itu, aku percaya bahwa kualitasku bagus dan kemampuan kerjaku di atas rata-rata. Tak lama kemudian, aku pun terpilih sebagai pengawas dan bertanggung jawab untuk mengatur dan mengambil keputusan akhir mengenai hal-hal kecil maupun besar dalam pekerjaan penyiraman. Aku sangat menikmati perasaan ini.

Kemudian, seiring dengan makin meningkatnya jumlah petobat baru yang membutuhkan penyiraman, gereja mengatur agar seorang saudari bernama Emily bekerja sama denganku dan berbagi tanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Selama pertemuan pertama kami, Emily membahas ide dan pendapatnya mengenai masalah-masalah yang ada dalam pekerjaan penyiraman. Semua saudara-saudari sependapat dengannya, tetapi aku merasa tidak nyaman. Tidak kusangka, meskipun baru sebentar melaksanakan tugas ini, Emily cukup berwawasan dalam hal-hal profesional. Sebelum dia bergabung dengan kami, semua orang mendengarkanku selama diskusi, tetapi sekarang, dia telah muncul dan mencuri perhatian dariku. Di kemudian hari, setelah dia menghabiskan waktu yang lama dengan saudara dan saudari, menunjukkan lebih banyak kelebihan dan keunggulannya, semua orang pasti akan sangat menghormatinya, dan itu akan mengancam statusku dalam kelompok ini. Makin merenungkan hal ini, makin aku merasa khawatir. Suatu hari, pemimpin meninjau pekerjaan bersama kami. Dia memperhatikan bahwa para petobat baru yang disirami oleh Emily menghadiri pertemuan dengan cukup normal, dan banyak yang melaksanakan tugas mereka, sementara banyak petobat baru yang kusirami tidak menghadiri pertemuan dengan normal, dan sedikit yang melaksanakan tugas mereka. Melihat situasi ini, pemimpin memintaku untuk menyerahkan sebagian pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku kepada Emily. Ketika mendengar ini, aku merasakan penentangan yang luar biasa dalam hatiku dan berpikir, “Meskipun hasil pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku tidak terlalu bagus, jika aku berusaha lebih keras, semua masalah ini akan membaik dan cepat atau lambat akan teratasi. Mengapa aku harus menyerahkan pekerjaanku kepada Emily? Jika saudara-saudari mengetahui hal ini, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Mereka pasti akan berpikir bahwa kemampuan kerjaku tidak sesuai standar. Bagaimana aku bisa tetap bertahan di dalam kelompok? Lagi pula, jika Emily terlibat dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku dan semua orang mulai mendengarkannya, siapa yang akan mendengarkanku? Bukankah itu akan mengubahku dari seorang pengawas menjadi seorang pemimpin boneka?” Namun, pemimpin telah mengatur ini dan aku tidak bisa menolaknya begitu saja, jadi dengan berat hati, aku menyerahkan beberapa tugas yang kurang penting kepada Emily. Biasanya, aku tidak mau berinisiatif bertemu dengannya untuk membahas pekerjaan, dan terkadang ketika dia mengirimiku pesan, aku tidak mau menanggapinya setelah membacanya.

Tak lama kemudian, aku mengetahui bahwa seorang saudara bernama Hunter sedang dalam keadaan yang buruk, jadi aku bersiap mendukung dan membantunya, tetapi, tanpa diduga, Emily memberitahuku bahwa dia telah mengadakan persekutuan dengan Hunter. Aku agak kesal, pikirku, “Akulah yang selalu melaksanakan persekutuan dengan Hunter, dan sekarang kau melaksanakan persekutuan bersamanya tanpa mengatakan padaku; jelas bahwa kau mencoba bersaing denganku, bukan?” Terutama ketika Hunter mengatakan dalam sebuah pertemuan bahwa persekutuan Emily sangat bermanfaat baginya dan membantunya memperoleh sedikit pemahaman tentang wataknya yang rusak, aku merasa sangat tidak nyaman. Pikirku, “Hunter pernah menyebutkan bahwa persekutuanku mengandung banyak doktrin, sedangkan sekarang Hunter malah mengagumi Emily karena membahas masalah-masalah Hunter dalam persekutuannya. Jika keadaan terus seperti ini, bukankah akan jelas siapa di antara kami yang lebih baik? Semua orang pasti akan berpikir bahwa Emily memahami kebenaran dan memiliki kenyataan, dan mereka akan makin mengaguminya di kemudian hari. Bukankah itu akan membahayakan statusku di dalam kelompok?” Sejak itu, aku menganggap Emily sebagai ancaman terbesarku. Aku menjadi sangat protektif terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku secara langsung, tidak memberi Emily kesempatan untuk berpartisipasi. Pemimpin biasanya meminta kami untuk membahas pekerjaan bersama, tetapi aku tidak mau melibatkannya, merasa bahwa itu akan merendahkanku dan membuatku terlihat tidak kompeten. Bukankah aku telah mengelola pekerjaan ini dengan baik tanpa dia? Jadi, aku berdalih dan menolak agar dia tidak ikut terlibat, memberi tahu pemimpin bahwa aku telah menangani berbagai hal, atau mengatakan bahwa masalah tersebut tidak terlalu rumit dan aku dapat menyelesaikannya sendiri, bahwa membahas berbagai hal lebih lanjut dengan Emily hanya akan menghambat segalanya, dan seterusnya. Aku mengarang berbagai macam alasan agar dia tidak ikut campur dalam pekerjaanku. Suatu kali, aku baru saja selesai berbicara dengan seorang saudari bernama Joan tentang situasi pekerjaannya dan Emily menanyakan hal yang sama. Joan merasa sedikit kesal, berkata bahwa menyampaikan masalah pekerjaan berulang kali terasa seperti membuang-buang waktu. Aku tahu betul bahwa ini terjadi karena aku dan Emily tidak berkomunikasi dengan baik sebelumnya, tetapi alih-alih merenungkan masalahku, aku diam-diam merasa senang, pikirku, “Tepat sekali! Emily memang tidak perlu dilibatkan. Jika semua orang tidak menyukainya, dia tidak akan menjadi ancaman bagi statusku lagi.” Jadi, aku sependapat dengan Joan dan berkata, “Ini benar-benar membuat semuanya menjadi sedikit terhambat.” Selama mendiskusikan pekerjaan, ketika beberapa saudara-saudari menyarankan agar Emily ikut terlibat, aku tidak punya pilihan selain setuju demi menyelamatkan muka. Namun, di dalam hati, aku sangat enggan. Pikirku, “Emily, Emily! Sekarang hanya dia yang kalian pedulikan. Apakah mustahil melanjutkan pekerjaan tanpa dia? Sebelum dia bergabung dengan kami, akulah yang mengambil keputusan, dan pekerjaan tidak tertunda sama sekali!” Setiap kali mendengar saudara-saudari menyebut nama Emily, aku menjadi sangat sensitif, bertanya-tanya apakah mereka semua menganggapnya hebat. Begitu dia muncul, seketika aku menjadi waspada, seperti landak dengan duri-durinya yang tegak, siap mempertahankan statusku kapan saja. Karena upayaku untuk menghalanginya, Emily sama sekali tidak bisa berbaur dalam pekerjaan itu dan tidak tahu bagaimana bekerja sama denganku, dan itu membuatnya merasa sangat sedih. Aku menyadari bahwa keadaannya yang buruk itu banyak kaitannya denganku, dan aku agak merasa bersalah. Namun, kemudian aku berpikir, “Jika kau tidak bisa berbaur, jangan ikut campur dalam pekerjaanku. Alangkah baiknya jika kita bisa mengerjakan urusan masing-masing dan tidak saling mengganggu.” Aku bahkan berharap Tuhan mengatur keadaan agar Emily dipindahkan ke tempat lain sehingga aku bisa merasa tenang. Selama waktu itu, aku hidup dalam keadaan menentang dan mengecualikan Emily, sering kali merasa mudah tersinggung dan lelah tanpa alasan yang jelas. Aku menjadi makin negatif, dan hatiku menjadi makin suram. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, sejak mulai bekerja sama dengan Emily, aku selalu ingin bersaing dengannya dan khawatir dia akan mengalahkanku. Aku tahu keadaan ini tidak benar, tetapi aku tidak dapat melihat inti permasalahanku. Mohon pencerahan agar aku dapat memahami diriku sendiri.”

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang mengungkapkan antikristus dan memperoleh sedikit pemahaman tentang diriku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Salah satu ciri yang paling nyata dari esensi seorang antikristus adalah bahwa mereka memonopoli kekuasaan dan menjalankan kediktatoran mereka sendiri: Mereka tidak mendengarkan siapa pun, mereka tidak menghormati siapa pun, dan apa pun kelebihan orang, atau apa pun pandangan benar atau pendapat bijak yang orang-orang itu ungkapkan, atau apa pun cara-cara sesuai yang orang-orang itu kemukakan, mereka tidak mengindahkannya; seolah-olah tak seorang pun memenuhi syarat untuk bekerja sama dengan mereka, atau mengambil bagian dalam apa pun yang mereka lakukan. Ini adalah sejenis watak yang antikristus miliki. Ada orang-orang yang menganggapnya sebagai kemanusiaan yang buruk—tetapi bagaimana ini bisa dianggap kemanusiaan buruk yang lumrah? Ini sepenuhnya adalah watak Iblis, dan watak seperti itu sangat jahat. Mengapa Kukatakan bahwa watak mereka sangat jahat? Antikristus mengambil alih segala sesuatu dari rumah Tuhan dan semua milik gereja, dan memperlakukannya sebagai milik pribadi mereka, yang semuanya dikelola oleh mereka, dan mereka tidak mengizinkan orang lain pun ikut campur dengannya. Satu-satunya yang antikristus pikirkan ketika melaksanakan pekerjaan gereja adalah kepentingan mereka sendiri, status mereka sendiri dan martabat mereka sendiri. Mereka tidak mengizinkan siapa pun merugikan kepentingan mereka, apalagi membiarkan siapa pun yang berkualitas atau siapa pun yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman mereka yang mengancam reputasi dan status mereka. Karena itu, mereka berusaha menindas dan menyingkirkan sebagai pesaing orang-orang yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman, dan yang mampu mempersekutukan kebenaran dan membekali umat pilihan Tuhan, dan mereka berusaha mati-matian untuk mengasingkan orang-orang itu dari orang lain, merusak reputasi mereka sepenuhnya, dan menjatuhkan mereka. Baru setelah itulah antikristus akan merasa tenang. ... Sebenarnya, orang-orang ini memiliki kesaksian pengalaman dan memiliki kenyataan kebenaran. Mereka memiliki kemanusiaan yang relatif baik, memiliki hati nurani dan nalar, dan mampu menerima kebenaran. Dan meskipun mereka mungkin memiliki kekurangan, kelemahan, dan sesekali menyingkapkan watak yang rusak, mereka mampu bermenung diri dan bertobat. Orang-orang ini adalah mereka yang akan Tuhan selamatkan, dan yang memiliki harapan untuk disempurnakan oleh Tuhan, Singkatnya, orang-orang ini pantas untuk melakukan tugas. Mereka memenuhi persyaratan dan prinsip untuk melakukan tugas. Namun, antikristus berpikir dalam hatinya, ‘Tidak mungkin aku menerima hal ini. Kau ingin memiliki peran dalam wilayah kekuasaanku, bersaing denganku. Itu tidak mungkin; jangan pernah berpikir kau bisa melakukannya. Kau lebih berpendidikan daripadaku, kau lebih pandai bicara daripadaku, lebih populer daripadaku, dan kau mengejar kebenaran jauh lebih tekun daripadaku. Jika aku bekerja sama denganmu dan kau mencuri perhatian yang seharusnya kumiliki, lalu apa yang akan kulakukan?’ Apakah mereka memikirkan kepentingan rumah Tuhan? Tidak” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus sangat mementingkan status dan kekuasaan, tidak membiarkan siapa pun merugikan kepentingan mereka. Jika mereka melihat seseorang yang lebih baik dari mereka dan mengancam statusnya, mereka menekan dan mengecualikan orang itu. Setelah membandingkannya dengan perilakuku, aku menyadari bahwa aku bertindak persis seperti seorang antikristus. Menyadari bahwa Emily tidak hanya bersekutu tentang kebenaran dan menyelesaikan masalah lebih baik daripada aku, tetapi juga cukup berwawasan dalam hal profesi kami, aku khawatir bahwa dengan bekerja sama dengannya, aku tidak akan bisa menonjolkan diri. Oleh karena itu, aku mengecualikannya dan enggan membiarkannya ikut serta dalam pekerjaanku, semua itu demi melindungi statusku dan agar aku tidak perlu membagi kekuasaanku. Pemimpin mengatur agar Emily dan aku membagi pekerjaan dan saling bekerja sama, dan itu dilakukan dengan mempertimbangkan hasil pekerjaan penyiraman. Namun, aku menentangnya dalam hati. Sekalipun dengan berat hati aku setuju untuk melibatkannya, aku hanya memberinya beberapa tugas yang kurang penting, takut jika semua orang mendengarkannya, aku akan kehilangan statusku dalam kelompok. Ketika keadaan Hunter sedang buruk, Emily segera melaksanakan persekutuan dengannya untuk mengatasi keadaan tersebut, tetapi bukannya merasa senang, aku mencari berbagai macam alasan untuk menekan Emily demi melindungi statusku, dan mencegah agar dia tidak terlibat dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku. Ketika Joan mengkritik Emily, diam-diam aku bersukacita, berharap semua orang akan berprasangka terhadapnya sehingga dia tidak lagi menjadi ancaman bagi statusku. Karena kukecualikan, Emily tidak dapat terlibat dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku, dan itu memengaruhi keadaannya. Aku tidak merenungkan diriku sendiri, justru berharap dia segera pergi. Aku sangat autokratik, dengan keinginan yang kuat untuk mendapatkan status. Demi mempertahankan status dan kekuasaanku, aku mengecualikan dan menekan Emily dalam segala hal yang kukerjakan tanpa mempertimbangkan pekerjaan gereja sama sekali. Aku benar-benar sangat egois dan tercela, serta tidak memiliki rasa kemanusiaan. Perilakuku adalah perwujudan persis dari watak antikristus!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang membantuku memperoleh sedikit pemahaman tentang konsekuensi dari tindakanku. Firman Tuhan berkata: “Jika orang memiliki watak Iblis, mereka dapat memberontak dan menentang Tuhan kapan pun dan di mana pun. Orang yang hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, mampu menolak, menentang, dan mengkhianati Tuhan setiap saat. Antikristus sangat bodoh, mereka tidak menyadari hal ini, mereka berpikir, ‘Aku sudah cukup kesulitan mendapatkan kekuasaanku, mengapa aku harus membaginya dengan orang lain? Memberikan otoritasku kepada orang lain berarti aku sama sekali tidak memilikinya, bukan? Bagaimana aku bisa menunjukkan bakat dan kemampuanku tanpa kekuasaan?’ Mereka tidak tahu bahwa apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia bukanlah kekuasaan atau status, melainkan tugas. Antikristus hanya mau menerima kekuasaan dan status, mereka mengesampingkan tugas mereka, dan mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya, mereka hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, dan hanya ingin merebut kekuasaan, mengendalikan umat pilihan Tuhan, serta menikmati manfaat dari status. Melakukan segala sesuatu dengan cara ini sangat berbahaya—ini menentang Tuhan! Siapa pun yang mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat. Sekarang ini, sebagai pemimpin atau pekerja, engkau sedang melayani Tuhan, dan ini bukan hal yang biasa. Engkau tidak sedang melakukan sesuatu untuk manusia, apalagi bekerja agar dapat membayar tagihan dan menyediakan makanan di atas meja; melainkan, engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja. Dan terutama, mengingat bahwa tugas ini berasal dari amanat Tuhan, apa artinya melaksanakan tugas ini? Itu berarti dalam tugasmu, engkau bertanggung jawab kepada Tuhan, entah engkau melaksanakannya dengan baik atau tidak; pada akhirnya, engkau harus mempertanggungjawabkannya kepada Tuhan, harus ada hasilnya. Yang telah kauterima ini adalah amanat Tuhan, tanggung jawab yang kudus, jadi sepenting atau sekecil apa pun tanggung jawab ini, ini adalah tanggung jawab yang serius. Seberapa seriuskah tanggung jawab ini? Dalam skala kecil, ini berkaitan dengan apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dalam kehidupanmu ini dan berkaitan dengan bagaimana Tuhan akan memandangmu. Dalam skala besar, ini berkaitan langsung dengan masa depanmu, nasibmu, dan kesudahanmu; jika engkau melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, engkau akan dikutuk dan dihukum. Segala sesuatu yang kaulakukan ketika engkau melaksanakan tugasmu dicatat oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki prinsip dan standar-Nya sendiri tentang bagaimana itu dinilai dan dievaluasi; Tuhan menentukan kesudahanmu berdasarkan semua yang kauwujudkan saat engkau melaksanakan tugasmu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Firman Tuhan dengan jelas menjabarkan konsekuensi dari upaya antikristus yang mengejar status. Antikristus tidak mengejar kebenaran, tetapi hanya mengejar reputasi dan status; mereka mengutamakan kekuasaan dan status di atas segalanya, mencengkeram kekuasaan dan enggan melepaskannya, ingin menjadi satu-satunya otoritas dan tidak mengizinkan orang lain mengambil bagian dalam pekerjaan mereka. Akhirnya, mereka disingkapkan dan disingkirkan karena menentang Tuhan. Jika kupikir-pikir, setelah terpilih sebagai pengawas dalam pekerjaan penyiraman, aku mengambil keputusan atas semua masalah pekerjaan, baik yang kecil maupun yang besar. Semua orang datang kepadaku untuk bertanya tentang masalah mereka dan mendengarkanku, dan aku sangat menikmati perasaan sebagai seorang pengambil keputusan. Setelah Emily bergabung dengan kami, aku menyadari bahwa dia lebih menonjol daripada aku dalam banyak hal. Aku khawatir semua orang akan mulai meminta nasihat kepadanya terkait masalah mereka, sehingga aku kehilangan suara dan kekuasaan dalam mengambil keputusan di antara mereka, jadi aku mengecualikannya dengan segala macam cara yang memungkinkan. Entah pemimpin memintaku untuk membagi pekerjaan dan bekerja sama dengan Emily, atau saudara-saudari ingin dia ikut berdiskusi tentang pekerjaan, aku menentangnya dalam hati. Aku bahkan mencari-cari alasan untuk mengusirnya, tidak mengizinkannya berpartisipasi dalam pekerjaan, dan ingin mendominasi kelompok, sehingga saudara-saudari hanya mau mendengarkanku ketika mereka punya masalah. Gereja telah memberiku tugas yang begitu penting, tetapi aku tidak pernah memikirkan cara untuk melaksanakan pekerjaan itu dengan baik. Sebaliknya, aku menghabiskan seluruh waktuku untuk memikirkan cara agar aku tidak kalah bersinar dari Emily dan agar aku bisa mempertahankan statusku. Keinginanku akan reputasi dan status terlalu kuat. Tuhan berfirman: “Siapa pun yang mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Ketika membaca firman Tuhan, aku menjadi sangat takut, menyadari bahwa watak Tuhan itu benar dan tidak dapat disinggung. Jika aku terus mengejar ketenaran, keuntungan, dan status tanpa bertobat dan terus mengecualikan serta menyerang Emily, pada akhirnya aku hanya akan menyinggung watak Tuhan dan akan disingkapkan serta disingkirkan. Aku juga memikirkan para antikristus yang telah dikeluarkan dari gereja. Ketika seseorang lebih baik dari mereka dan mengancam statusnya, mereka menganggap orang itu sebagai musuh dan menggunakan berbagai cara tercela untuk menekan, mengucilkan, serta menyiksa mereka dan mencapai tujuan mereka demi mendapatkan kekuasaan semata. Akhirnya, mereka dikeluarkan dari gereja karena banyaknya perbuatan jahat yang mereka lakukan. Demikian pula, demi mengukuhkan rezimnya, Partai Komunis Tiongkok sangat ingin semua orang tunduk padanya. Partai Komunis Tiongkok bersikap kejam terhadap orang-orang yang dapat mengancam posisinya dan ingin menyingkirkan mereka sepenuhnya, berusaha mempertahankan status dan kekuasaan dalam cengkeramannya untuk selamanya. Jika melihat diriku sendiri, apakah tindakanku untuk mengukuhkan statusku dengan mengecualikan Emily berbeda naturnya dengan tindakan antikristus dan naga merah yang sangat besar? Setelah menyadari hal ini, aku merasa takut, dan aku berdoa kepada Tuhan dalam pertobatan, memohon kepada-Nya untuk membimbingku agar dapat menyelesaikan masalahku.

Beberapa hari kemudian, peringatan topan tiba-tiba dikeluarkan di wilayah Emily. Selama pertemuan kami sebelum topan melanda, dia merasa sangat terharu dan berkata, “Saat bencana melanda, aku merasa bahwa kesempatan untuk melaksanakan tugasku sangatlah berharga. Namun, aku belum memanfaatkan kesempatan ini atau memberikan yang terbaik untuk memuaskan Tuhan .…” Mendengar hal ini, aku sangat mencela diriku sendiri. Selama ini, aku telah bersaing dengan Emily untuk mendapat ketenaran dan keuntungan, mengucilkannya dengan segala cara demi mempertahankan statusku dan tidak bekerja sama dengan baik dengannya atau melaksanakan tugasku dengan baik. Tiba-tiba aku merasa bersalah kepada Emily dan Tuhan. Aku berdoa dalam hati kepada-Nya, “Ya Tuhan, jika aku tidak memiliki kesempatan lagi untuk bekerja sama dengan Emily di kemudian hari, aku hanya akan menyesal. Jika aku bisa memulai lagi, aku pasti akan memanfaatkan kesempatan ini untuk bekerja sama dengan baik dengannya.” Sore itu, aku mengetahui bahwa topan telah berlalu, dan wilayah Emily tidak terkena dampaknya. Aku terus-menerus bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya.

Setelah itu, aku berdoa kepada Tuhan, memohon jalan masuk dan jalan penerapan. Aku membaca firman Tuhan yang menyatakan: “Apa pun arah atau target pengejarannu, jika engkau tidak merenungkan pengejaranmu akan status dan reputasi, dan jika engkau merasa sangat sulit untuk mengesampingkan hal-hal ini, maka itu akan memengaruhi jalan masu kehidupanmu. Selama status memiliki tempat di hatimu, itu akan sepenuhnya mengendalikan dan memengaruhi arah hidupmu dan tujuan yang kaukejar, dan jika inilah yang terjadi, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apalagi mencapai perubahan dalam watakmu; tentang apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh perkenanan Tuhan atau tidak, tentu saja tidak. Selain itu, jika engkau tidak pernah mampu mengesampingkan pengejaranmu akan status, ini akan mempengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, yang akan membuatmu sangat sulit untuk menjadi makhluk ciptaan yang layak. Mengapa Kukatakan hal ini? Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itu adalah hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup, dan pada akhirnya menjadikan mereka makhluk ciptaan yang layak, makhluk ciptaan kecil dan tidak berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa mengejar reputasi dan status benar-benar bertentangan dengan maksud Tuhan. Makin orang mengejar status, makin Tuhan membenci mereka, dan makin jauh mereka menyimpang dari tuntutan-Nya. Pada akhirnya, mereka akan makin menentang Tuhan, sehingga Tuhan menghukum dan menyingkirkan mereka. Makhluk ciptaan sejati harus dengan sungguh-sungguh tunduk kepada kedaulatan Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan rendah hati demi memuaskan Tuhan. Inilah tujuan yang seharusnya dimiliki manusia. Tuhan berkenan kepadaku dan memberiku kesempatan untuk berlatih bekerja sebagai pengawas, itu dimaksudkan untuk membantuku melaksanakan tugasku dengan baik dan memanfaatkan kelebihanku untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. Tujuannya bukanlah untuk memberiku kekuasaan, apalagi membuatku mengejar reputasi dan status. Aku harus melepaskan ambisi serta keinginanku, bekerja sama dengan baik dengan Emily, dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Belakangan, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan tentang cara bekerja sama dengan orang lain: “Menurutmu, apakah bekerja sama dengan orang lain itu sulit? Sebenarnya tidak sulit. Bahkan bisa dikatakan mudah. Namun, mengapa orang masih merasa hal ini sulit? Karena mereka memiliki watak yang rusak. Bagi orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, bekerja sama dengan orang lain itu relatif mudah, dan mereka dapat merasa bahwa ini adalah sesuatu yang menyenangkan. Ini karena tidak mudah bagi siapa pun untuk menyelesaikan sesuatu seorang diri, dan apa pun bidang yang mereka geluti, atau apa pun yang mereka lakukan, selalu merupakan hal yang baik jika ada seseorang yang memberimu petunjuk dan menawarkan bantuan—jauh lebih mudah daripada melakukannya seorang diri. Selain itu, ada batas mengenai apa yang mampu orang capai dengan kualitas mereka atau apa yang mampu mereka alami seorang diri. Tak seorang pun mampu menguasai semua bidang pekerjaan: tidak mungkin satu orang mengetahui semuanya, cakap dalam semuanya, mencapai semuanya—itu tidak mungkin, dan semua orang harus memiliki nalar seperti ini. Jadi, apa pun yang kaulakukan, entah itu penting atau tidak, engkau akan selalu membutuhkan seseorang untuk membantumu, memberimu petunjuk dan nasihat, atau melakukan sesuatu dengan bekerja sama denganmu. Inilah satu-satunya cara untuk memastikan bahwa engkau akan melakukan segala sesuatu dengan lebih tepat, melakukan lebih sedikit kesalahan, sehingga makin kecil kemungkinanmu untuk menyimpang—ini adalah hal yang baik” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Tuhan berfirman dengan sangat jelas tentang makna dan pentingnya kerja sama. Betapa pun cakapnya seseorang, tidak ada seorang pun yang mahakuasa; setiap orang membutuhkan bantuan orang lain. Dengan bekerja sama, kita dapat saling menutupi kekurangan dan mencegah agar kita tidak menyimpang, dan itu juga bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Bekerja sama dengan orang lain dan mendengarkan pendapat mereka adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki nalar dan kemanusiaan yang normal. Setelah merenungkan diri, meskipun aku adalah pengawas pekerjaan penyiraman dan percaya bahwa aku memiliki pengalaman dan kualitas, bisa sedikit berbahasa asing, dan tampaknya mampu melakukan beberapa pekerjaan, aku sering melaksanakan tugas dengan menggunakan pikiran dan pengalamanku, jarang mencari prinsip-prinsip kebenaran. Dengan mengandalkan sedikit kemampuan yang kumiliki untuk mengerjakan segala sesuatu sendiri, perspektifku terhadap masalah tidak selalu akurat atau komprehensif, dengan penyimpangan yang sering terjadi, dan hasil kerjaku selalu agak buruk. Dibandingkan denganku, Emily memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih memahami kebenaran. Dia mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika menghadapi masalah, serta merenungkan dan memahami dirinya sendiri ketika menyingkapkan kerusakan. Kelebihan yang dimilikinya adalah hal yang tidak kumiliki. Tuhan menempatkan seseorang yang lebih baik dariku di sisiku agar kami saling melengkapi dan melaksanakan tugas kami dengan baik. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi pekerjaan gereja tetapi juga bagi kehidupanku sendiri. Itu adalah cara Tuhan menunjukkan kasih-Nya kepadaku. Setelah memahami maksud Tuhan, aku berdoa kepada-Nya, “Ya Tuhan, selama ini aku selalu iri kepada Emily dan bersaing dengannya, bahkan menindas dan mengejeknya. Sekarang, akhirnya aku memahami bahwa Engkau mengatur agar Emily bekerja sama denganku untuk menutupi kekuranganku. Aku bersyukur kepada-Mu dari lubuk hatiku. Mulai sekarang, aku bersedia bekerja sama dengan baik dengan Emily dan melaksanakan tugasku dengan baik, dan aku tidak akan mengejar reputasi dan status lagi.” Setelah itu, aku berinisiatif untuk berterus terang kepada Emily tentang perwujudan kerusakanku. Setelah bersekutu, aku merasa jauh lebih tenang, dan kami menjadi sedikit lebih dekat satu sama lain. Setelah itu, saat melaksanakan tugas, aku tidak lagi memandangnya sebagai pesaing, tetapi sebagai penolong. Ketika ada masalah dalam kelompok, aku berkomunikasi secara proaktif dan mendiskusikan masalah itu dengannya. Ketika kami tidak dapat memahami sesuatu, kami menelusuri bersama dan mempersekutukannya menurut wawasan kami. Dengan cara ini, kami dapat merasakan pencerahan dan bimbingan Tuhan serta mampu menyelesaikan beberapa masalah nyata.

Tak lama kemudian, pekerjaan terpengaruh oleh seorang saudara karena selalu bersikap asal-asalan dalam tugasnya, dan kami perlu bersekutu dengannya dan memberhentikannya. Aku khawatir tidak dapat bersekutu dengannya dengan jelas dan menunjukkan masalahnya. Aku berpikir bahwa persekutuan Emily tentang kebenaran lebih menerangi daripada persekutuanku dan mempertimbangkan untuk mengajaknya bergabung denganku dalam persekutuan. Namun, aku merasa khawatir, pikirku, “Jika aku mengambil inisiatif untuk melibatkannya dalam pekerjaanku, bukankah itu akan membuatku tampak tidak kompeten?” Ketika pikiran ini muncul, aku menyadari bahwa keadaanku tidak benar; aku kembali mencoba melindungi reputasi dan statusku. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan. Aku membaca firman Tuhan yang menyatakan: “Orang mendapatkan hasil dalam hal apa pun yang mereka fokuskan, di mana pun mereka mengerahkan upaya. Jika engkau selalu berfokus pada doktrin, maka engkau hanya akan memperoleh doktrin; jika engkau berfokus untuk mendapatkan status dan kekuasaan, maka status dan kekuasaanmu mungkin stabil, tetapi engkau tidak akan memperoleh kebenaran, dan engkau akan disingkirkan. Tugas apa pun yang kaulaksanakan, jalan masuk kehidupan adalah hal yang penting. Engkau tidak boleh santai dalam hal ini, dan engkau juga tidak boleh lalai” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). “Hanya jika orang bekerja sama dalam keharmonisan, barulah orang dapat diberkati di hadapan Tuhan, dan semakin orang mengalami ini, semakin banyak kenyataan yang mereka miliki, jalan mereka pun menjadi semakin terang saat mereka menempuhnya, dan mereka menjadi semakin tenang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Kerja Sama yang Harmonis”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan yang jelas; mengejar reputasi dan status adalah jalan yang menentang Tuhan dan pada akhirnya hanya akan membuatku disingkirkan. Aku tidak boleh terus-menerus mengkhawatirkan apakah statusku aman dan apakah saudara-saudari menganggapku hebat. Aku harus mempertimbangkan pekerjaan gereja dan melakukan apa yang bermanfaat bagi gereja. Setelah menyadari hal ini, aku merasa lega, dan aku mengundang Emily untuk bergabung denganku dalam persekutuan bersama saudara itu. Setelah persekutuan, saudara tersebut memperoleh sedikit pemahaman tentang natur masalahnya. Akhirnya aku merasakan sukacita karena dapat bekerja sama dengan baik, serta kedamaian dan kebahagiaan karena melakukan penerapan sesuai kebenaran. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


78. Apa yang Menghentikanku untuk Berbicara dengan Jujur?

Oleh Saudari Chen Xi, Tiongkok

Dahulu aku melakukan pekerjaan gereja bersama Zhou Fang dan Liu Ying. Zhou Fang sering mendominasi diskusi pekerjaan. Kemudian, karena kami tak mendapatkan hasil baik dalam tugas, pemimpin menugaskan Saudari Zhang Ling mengarahkan pekerjaan kami. Zhang Ling bisa menemukan masalah dalam pekerjaan kami dan menunjukkan jalan penerapan. Melihat kami mendengarkan idenya, Zhou Fang mulai cemburu. Dalam diskusi kerja, bahkan saat pandangan Zhang Ling jelas-jelas benar, Zhou Fang selalu mencari cara untuk menjatuhkan itu, membuat diskusi kerja sangat sulit dilakukan. Aku ingin membahas ini dengan Zhou Fang, tapi kupikir sedikit gesekan di awal kolaborasi tak bisa dihindari, jadi kudiamkan. Zhang Ling menindaklanjuti pekerjaan secara menyeluruh, dan segera mempersekutukan solusi saat dia menemukan masalah, efisiensi kami pun meningkat jauh. Namun, Zhou Fang mulai menyiratkan bahwa Zhang Ling coba membangun reputasi, ingin keuntungan cepat, dan bekerja demi status. Perkataan dia menghakimi, meremehkan, dan bermaksud menabur perselisihan, menyebabkan Liu Ying juga mulai menentang Zhang Ling. Aku mulai berpikir masalah Zhou Fang cukup serius saat kulihat dia melindungi statusnya, meremehkan dan mengucilkan Zhang Ling. Zhou Fang menunjukkan watak antikristus dan menempuh jalan antikristus. Aku ingin menyempatkan waktu bersekutu tentang esensi dari hal ini dengannya, tapi lidahku kelu. Rasanya mulutku terkunci. Keadaanku saat itu sama dengan keadaanmu sekarang. Aku dipenuhi ketakutan. Aku takut jika menyingkap bahwa Zhou Fang berjalan di jalan antikristus, opininya tentangku akan buruk, dingin terhadapku, atau mengucilkanku seperti yang dia lakukan kepada Zhang Ling. Aku tak ingin menunjukkan masalah dia dan mencari alasan untuk menghibur diriku: “Dia bukannya tak mengenal diri sendiri, karena dia telah menyadari hasratnya akan ketenaran dan status. Perubahan watak tak bisa terjadi dalam semalam; sebaiknya biarkan dia pelan-pelan merenungkannya.”

Sesudah ini, tiap kali memikirkan bagaimana aku tak membantu atau tak menunjukkan masalah Zhou Fang kepadanya, aku merasa sangat bersalah. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta Dia membimbingku agar tak terkekang oleh watak rusak dan bicara jujur. Beberapa hari berikutnya, aku menemukan video kesaksian yang pengalaman tokoh utamanya mirip dengan keadaanku. Seorang saudari rekan sekerjanya selalu bersaing demi status dan keuntungan, memengaruhi pekerjaan gereja, jadi dia ingin melaporkan masalah itu kepada pemimpin. Namun, karena takut menyinggung rekan sekerjanya, dia menunda membuat laporan. Baru setelah dia ditangani dengan keras, dia mulai merenung. Dia lalu membaca sebuah kutipan firman Tuhan yang menurutku sangat menggugah. Firman Tuhan berkata, “Semua orang yang selalu mengambil jalan tengah adalah yang paling menipu. Mereka berusaha tidak menyinggung siapa pun, mereka adalah penyenang orang, mereka mudah menyesuaikan diri dengan keadaan dan tak seorang pun bisa mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Orang semacam itu adalah Iblis yang hidup!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menerapkan Kebenaran Engkau Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak”). Kutipan ini meninggalkan kesan mendalam bagiku. Tuhan berfirman bahwa mereka yang mengambil jalan tengah adalah yang paling jahat dan licik serta perwujudan iblis. Bukankah keadaanku begitu? Aku tahu masalah Zhou Fang cukup serius dan sudah mengganggu pekerjaan gereja, juga dia harus segera diperingatkan, tapi aku takut menyinggung perasaannya, jadi aku diam dan tak melindungi pekerjaan gereja. Aku mengambil jalan tengah seperti yang Tuhan gambarkan dan itu dibenci Tuhan. Aku sangat sulit menerima ini, jadi kuputuskan tak lagi selalu ingin menyenangkan orang. Aku harus menjunjung prinsip dan melindungi pekerjaan gereja, juga tahu aku harus menyempatkan menunjukkan masalah Zhou Fang kepadanya. Namun, hari itu, aku lengah saat Zhou Fang menunjukkan masalahku lebih dulu. Dia bilang aku mencari ketenaran dan status dalam tugas, juga menggunakan statusku untuk menegur orang. Kulihat masalahku sendiri sangat serius sehingga tak berani menunjukkan masalah dia lebih jauh, hanya merangkum yang hendak kukatakan, serta tak bicara tentang dia mencari ketenaran dan status atau berjalan di jalan antikristus. Aku ingat saat itu dia memintaku memberitahunya jika aku melihat dia punya masalah, agar dia bisa mengenalinya dan berubah. Aku berkata bohong, “Tidak, kau tak punya masalah.” Sebenarnya banyak yang ingin kukatakan, tapi aku tak berani mengatakannya, karena khawatir dia mengira aku mencoba membalasnya, lalu akan sulit untuk kami bekerja sama jika kesannya terhadapku buruk. Jadi, agar dia bisa menyelamatkan muka, aku diam. Aku mencela diri dengan keras dan merasa bersalah setelah ini. Aku merasa seperti pengecut. Bicara jujur saja aku tak bisa, apalagi menerapkan kebenaran. Untuk beberapa waktu, aku tak bisa makan atau tidur, juga tak bisa menenangkan diri dalam pertemuan. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku melihat dengan jelas masalah saudariku, tapi aku terlalu takut menyinggung perasaannya jika angkat bicara! Aku sangat pengecut dan egois. Aku tak ingin terus seperti ini. Tolong bimbing aku untuk meninggalkan diriku dan menjadi orang yang punya rasa keadilan.”

Setelah ini aku membaca beberapa firman Tuhan. “‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ menjelaskan cara untuk berinteraksi dengan orang lain yang telah Iblis tanamkan dalam diri manusia. Artinya, ketika engkau berinteraksi dengan orang lain, engkau harus memberi mereka kelonggaran. Engkau tidak boleh terlalu keras terhadap orang lain, engkau tidak boleh menyingkapkan kesalahan masa lalu mereka, engkau harus menjaga martabat mereka, engkau tidak boleh merusak hubungan baik dengan mereka, engkau harus pemaaf terhadap mereka, dan seterusnya. Ungkapan tentang kebajikan ini terutama menggambarkan sejenis falsafah kehidupan yang mengatur hubungan di antara manusia. Ada prinsip dalam falsafah kehidupan yang berkata, ‘Tidak membicarakan kesalahan teman baik menghasilkan persahabatan yang lama dan berkualitas.’ Artinya, untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—artinya mereka harus menjunjung tinggi prinsip untuk tidak menyerang martabat orang lain atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini adalah tentang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompok tertentu, karena melakukan ini berarti orang akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tidak tahu dengan cara apa seseorang akan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangan mereka atau menyakiti mereka dan mereka menjadi musuhmu, dan karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam posisi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah kehidupan yang berkata, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang mereka suka, atau menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang muluk-muluk agar tidak menyakiti orang lain. Mereka tidak ingin menciptakan musuh. Tujuannya adalah agar orang-orang di sekitar dirinya tidak menjadi ancaman. Ketika tak seorang pun mengancam mereka, bukankah hidup mereka menjadi relatif tenang dan damai? Bukankah ini tujuan orang dalam mengucapkan ungkapan, ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu, yang mengandung unsur kewaspadaan, dan yang tujuannya adalah melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, sama sekali tidak ada teman dekat yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, penuh perhitungan, dan bersikap strategis, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang pakai untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan. Melihat pada beberapa aspek esensi ini, apakah tuntutan di balik kebajikan orang untuk ‘jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi, dan jangan pernah menyingkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang prinsip ini ajarkan kepada orang? Prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh membuat kesal atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan dirugikan; dan selain itu, prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam; mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing yang lewat di jalan, atau musuhmu. Masalah-masalah apa yang dapat diselesaikan dengan mengajar orang dengan cara seperti ini? Meskipun, dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan memujimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar kebajikan? Sebanyak-banyaknya, ini hanyalah falsafah kehidupan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (8)”). Firman Tuhan mengungkapkan bahwa “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi” adalah falsafah duniawi licik yang ditanamkan Iblis pada manusia. Jika orang hidup berpedoman falsafah ini, mereka saling memanfaatkan dan menipu serta waspada terhadap satu sama lain. Mereka tak berani terbuka atau bicara jujur kepada siapa pun. Mereka menjadi makin licin dan licik. Aku hidup menerapkan falsafah “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi” dalam interaksiku. Aku tahu Zhou Fang cemburu kepada Zhang Ling, dia meremehkan dan mengucilkan Zhang Ling, bahwa esensi dari masalah ini serius, yang mengganggu pekerjaan kami, dan ini perlu ditunjukkan kepada Zhou Fang, tapi aku merasa dengan melakukan ini, aku menyingkap kekurangannya dan mempermalukan dia. Aku juga khawatir pandangannya terhadapku buruk dan kami tak bisa bekerja sama setelahnya. Jadi, untuk menjaga hubungan kami, aku tak mengatakan apa-apa, puas hanya dengan membicarakan sepintas. Aku tak menggunakan firman Tuhan untuk menunjukkan esensi dan konsekuensi dari tindakannya. Saat dia bertanya apakah aku melihat kerusakan lain pada dirinya, aku tahu ada masalah yang tak kutunjukkan, tapi aku berbohong dan bilang dia tak punya masalah. Aku jelas-jelas berbohong, membodohi dan menipu dia! Aku melihat Zhou Fang meremehkan dan mengucilkan Zhang Ling, tapi aku berlagak pilon dan tak mengatakan apa-apa. Aku tak menerapkan kebenaran atau melindungi pekerjaan gereja. Aku sangat licin dan licik. Tuhan meminta kita jujur dan memperlakukan satu sama lain dengan terus terang, juga jika kita melihat orang lain hidup dalam watak rusak dan menempuh jalan yang salah, atau melanggar prinsip, kita harus menawarkan bantuan dan belas kasih. Namun, aku hidup berpedoman falsafah iblis. Saat melihat seseorang berjalan di jalan yang salah, aku tak membantu. Aku tak punya belas kasih. Aku tak pernah mengungkap masalah orang lain, takut bicara jujur dan menyebabkan masalah bagi diri sendiri. Aku diam saat melihat masalah orang lain untuk melindungi kepentingan sendiri dan tak membuat musuh. Aku hanya pernah menggunakan pujian dan sanjungan yang manis. Meskipun tampak akrab dengan orang-orang, aku berhati-hati dalam interaksiku, serta menipu dan memanfaatkan mereka. Ini bukan hubungan normal. Bukan persahabatan sejati. Aku tak punya ketulusan sama sekali. Aku dulu berpikir “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi” itu cerdas untuk diikuti, artinya aku melindungi diri, dan tak menyinggung siapa pun atau membuat musuh. Namun, penyingkapan firman Tuhan membuatku melihat bahwa nilai-nilai seperti “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi” adalah cara kerja iblis dan itu merusak orang-orang. Itu mendorong kita untuk melindungi diri sendiri, membuat kita makin egois dan curang. Membuat kita hanya membiarkan tanpa bersekutu atau mengkritik saat orang lain mengambil jalan yang salah dan memengaruhi pekerjaan. Aku benar-benar tak punya belas kasih dan kemanusiaan.

Aku kemudian membaca kutipan lain dari firman Tuhan. “Apa pun keadaannya, selama engkau diikat, dikendalikan, dan dikuasai oleh watak rusak Iblis, semua yang kaujalani, semua yang kausingkapkan, dan semua yang kauungkapkan—atau perasaanmu, pemikiran dan pandanganmu, dan caramu melakukan segala sesuatu—semua itu adalah dari Iblis. Semua hal ini melanggar kebenaran dan memusuhi firman Tuhan dan kebenaran. Semakin engkau jauh dari firman Tuhan dan kebenaran, semakin engkau jatuh ke dalam kendali jerat Iblis dan terjebak di dalamnya. ... Di satu sisi, orang dikendalikan oleh watak rusak dan hidup dalam jerat Iblis, menggunakan berbagai metode, pemikiran, dan sudut pandang yang diberikan Iblis untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di sekeliling mereka. Di sisi lain, orang masih berharap memperoleh kedamaian dan kebahagiaan dari Tuhan. Namun, karena mereka selalu diikat oleh watak rusak Iblis dan terperangkap dalam jeratnya, tidak mampu secara sadar melawan dan membebaskan diri mereka, mereka menjadi makin jauh dari firman Tuhan dan prinsip kebenaran. Akibatnya, orang tak pernah mampu memperoleh penghiburan, kebahagiaan, kedamaian, dan berkat yang diberikan oleh Tuhan. Berada dalam keadaan apakah orang itu pada akhirnya? Sekalipun mereka ingin mengejar kebenaran, mereka tak mampu melakukannya, dan sekalipun mereka ingin melaksanakan tugas mereka, mereka tak mampu memenuhi tuntutan Tuhan, melainkan terjebak di tempat mereka berada. Ini adalah penderitaan yang menyiksa. Orang hidup dalam watak rusak Iblis, meskipun mereka tidak menginginkannya. Mereka lebih mirip setan daripada manusia, mereka sering tinggal di sudut-sudut yang gelap, mencari cara-cara yang memalukan dan jahat untuk menyelesaikan banyak kesulitan yang mereka hadapi. Sebenarnya di lubuk hati mereka, orang mau menjadi orang baik dan merindukan terang. Mereka berharap bisa hidup sebagai manusia, dengan bermartabat. Mereka juga berharap dapat mengejar kebenaran dan mengandalkan firman Tuhan untuk hidup, membuat firman Tuhan menjadi hidup dan kenyataan mereka, tetapi mereka tak pernah mampu menerapkan kebenaran, dan meskipun mereka memahami banyak doktrin, semua itu tak mampu menyelesaikan masalah mereka. Orang-orang terjebak dalam dilema ini, tak bisa maju dan tak mau mundur. Mereka terjebak di sana, dan perasaan terjebak adalah perasaan yang penuh penderitaan—penderitaan yang menyakitkan. Orang itu sendiri tak mampu menerima kebenaran dan tak mampu menerapkan firman Tuhan, tetapi, dalam pikirannya, mereka masih merindukan terang, dan tidak mau meninggalkan firman Tuhan dan jalan yang benar. Namun, mereka tak mampu melepaskan diri dari ikatan dan kendali watak rusak Iblis dalam diri mereka. Pada akhirnya, mereka hanya bisa hidup dalam penderitaan dan tidak memiliki kebahagiaan sejati” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (8)”). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa aku tak berani bicara saat melihat masalah orang lain adalah karena aku melihat “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak menunjukkan kesalahan orang lain” sebagai pedoman positif untuk menjalani kehidupan. Kupikir inilah arti punya belas kasih, juga membuatku bisa melindungi diri sendiri dan tak terluka. Aku ingat saat kecil, nenekku mengajariku untuk tak menunjukkan masalah orang lain saat mencoba bergaul, jika tidak, aku akan membuat masalah dan tak bisa mendapatkan tempat. Kupikir yang dia katakan masuk akal, jadi aku enggan menunjukkan kesalahan orang lain dan tak pernah menyingkap masalah mereka. Aku sangat dekat dengan teman-temanku dan aku benar-benar berpikir ini adalah rahasia dari interaksi sosial. Aku merasa ini cara hidup yang hebat dan itu menjadikanku orang baik, juga jika tak memegang nilai-nilai ini, aku tak akan menjadi orang baik. Aku mengandalkan falsafah iblis ini dalam interaksiku dengan anggota lain. Aku melihat orang lain melanggar prinsip dan mengambil jalan yang salah, aku tahu betul harus mengkritik dan membantu mereka, tapi aku terkekang oleh falsafah iblis ini dan tak berani mengkritik orang lain. Falsafah Iblis seperti jaring yang mengikatku dengan erat, membelengguku, dan benar-benar mengendalikan hatiku. Kami tak mendapatkan hasil baik dalam pekerjaan kami, jadi gereja mengatur agar Zhang Ling membimbing kami. Ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Namun, Zhou Fang bukan hanya tak bekerja sama dengan Zhang Ling, dia juga menuduhnya mengejar ketenaran, status, dan keuntungan cepat saat dia melihat Zhang Ling memikul tanggung jawab, rajin dan efektif dalam tugasnya. Dia meremehkan Zhang Ling, mengucilkan, dan menyerang sikap positifnya. Dia juga menghakimi Zhang Ling di depanku dan Liu Ying, mencoba membuat kami mengucilkannya juga. Zhou Fang dikucilkan dan menyerang Zhang Ling karena statusnya sendiri. Ini bukan kerusakan biasa. Ini watak antikristus. Aku seharusnya memenuhi tanggung jawabku sebagai rekan sekerjanya dan menunjukkan ini kepadanya, tapi aku tak bertindak seperti rekan sekerjanya, yang memengaruhi pekerjaan kami. Aku merasa sangat bersalah dan membenci diriku karena sangat egois dan tak bertanggung jawab. Meskipun aku tak menunjukkan masalah Zhou Fang, dia tak berprasangka terhadapku, dan hubungan kami tetap terjaga, aku tahu aku tak menerapkan kebenaran, juga telah menyinggung dan membuat Tuhan jijik.

Aku terus mencari. Kenapa aku tak bisa menyingkap masalah orang lain saat melihatnya? Aku membaca firman Tuhan. “Apakah kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jangan pernah menyingkapkan kekurangan orang lain’ baik atau buruk? Apakah kata ‘menyingkapkan’ ini memiliki tingkat makna yang mengacu pada orang yang disingkapkan atau diungkapkan dalam firman Tuhan? (Tidak.) Dari pemahaman-Ku tentang kata ‘menyingkapkan’ seperti yang ada dalam contoh ungkapan manusia ini, arti kata itu bukan seperti itu. Kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ini lebih berarti secara kejam menyingkapkan natur orang dan mengungkapkan beberapa masalah dan kekurangan mereka, atau beberapa hal dan perilaku yang tidak diketahui orang lain, serta beberapa intrik atau gagasan dan pandangan di baliknya. Inilah arti kata ‘menyingkapkan’ dalam ungkapan ‘jangan pernah menyingkapkan kekurangan orang lain’. Jika dua orang hidup rukun dan saling percaya, tanpa penghalang di antara mereka, dan mereka berharap dapat memperoleh manfaat dan bantuan dari satu sama lain, maka yang terbaik bagi mereka adalah duduk bersama, menjelaskan masalah satu sama lain dengan keterbukaan dan ketulusan. Inilah yang benar, dan ini tidak menyingkapkan kekurangan orang lain. Jika engkau menemukan masalah orang lain tetapi melihat bahwa mereka belum mau menerima saranmu, maka jangan mengatakan apa pun, untuk menghindari pertengkaran atau konflik. Jika engkau ingin membantu mereka, pertama-tama mintalah pendapat mereka dan tanyakan kepada mereka, ‘Kulihat kau punya sedikit masalah, dan aku ingin memberimu beberapa saran. Aku tidak tahu apakah kau mau menerimanya. Jika kau mau, aku akan memberitahumu. Jika kau tidak mau, aku tidak akan mengatakannya.’ Jika mereka berkata, ‘Aku memercayaimu. Apa pun yang kaukatakan benar. Aku mau menerima saran apa pun,’ itu artinya engkau telah diberi izin, dan setelah itu, barulah engkau boleh menyampaikan masalah mereka satu per satu. Mereka bukan saja akan sepenuhnya menerima apa yang kaukatakan, tetapi mereka juga akan mendapat manfaat darinya, dan engkau berdua akan tetap dapat mempertahankan hubungan yang normal. Bukankah ini artinya memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan? (Benar.) Inilah cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain; ini tidak sama dengan menyingkapkan kekurangan orang lain. Apa arti jangan ‘menyingkapkan kekurangan orang lain’, seperti yang dimaksudkan ungkapan tadi? Itu artinya tidak membicarakan kekurangan orang lain, tidak membicarakan masalah yang paling tabu bagi seseorang, tidak menyingkapkan esensi suatu masalah, dan tidak mengungkapkannya secara terang-terangan. Itu berarti hanya membuat beberapa komentar sambil lalu, mengatakan hal-hal yang selalu dikatakan semua orang, mengatakan hal-hal yang sudah dapat diketahui oleh orang itu sendiri, dan tidak mengungkapkan kesalahan yang orang itu telah lakukan sebelumnya atau masalah sensitif. Jika engkau bertindak dengan cara seperti ini, apa manfaatnya bagi orang lain? Mungkin engkau tidak menghina mereka atau membuat mereka memusuhimu, tetapi apa yang kaulakukan sama sekali tidak membantu atau bermanfaat bagi mereka. Akibatnya, ungkapan ‘jangan pernah menyingkapkan kekurangan orang lain’ itu sendiri artinya mengelak dan merupakan bentuk tipu muslihat. Engkau tidak dapat memperlakukan satu sama lain dengan ketulusan. Dapat dikatakan bahwa bertindak dengan cara seperti ini berarti menyimpan niat jahat; ini bukan cara yang benar untuk berinteraksi dengan orang lain. Orang tidak percaya bahkan memandang ungkapan ‘jangan pernah menyingkapkan kekurangan orang lain’ sebagai sesuatu yang harus dilakukan oleh orang yang berbudi luhur. Ini jelas merupakan cara yang licik dalam berinteraksi dengan orang lain, yang orang gunakan untuk melindungi diri mereka sendiri; ini sama sekali bukan cara berinteraksi yang benar. Jangan pernah menyingkapkan kekurangan orang lain itu sendiri artinya tidak tulus; mungkin ada niat tersembunyi ketika menyingkapkan kekurangan orang lain” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (8)”). Aku sama sepertimu sebelumnya. Aku merasa menunjukkan masalah dalam tugas orang lain artinya menunjukkan kekurangan mereka dan itu menyakiti mereka. Aku merasa ini akan menciptakan musuh dan memengaruhi hubungan kami. Kini aku sadar pandangan ini salah dan pandanganku tak sejalan dengan firman Tuhan. Tuhan meminta agar kita jujur, memperlakukan satu sama lain dengan terus terang, dan bisa saling membantu. Saat kita melihat orang lain melanggar prinsip karena watak rusak atau mengambil jalan yang salah, kita harus menunjukkan masalah mereka sesuai dengan kebenaran, membimbing mereka mengenal diri sendiri. Sekalipun ditangani dan disingkap mungkin sulit untuk ditanggung, tujuannya adalah membantu orang mengenal diri sendiri. Ini adalah belas kasih dan bantuan yang tulus. Ini melindungi pekerjaan gereja. “Menyingkap kekurangan” sebenarnya tak menawarkan bantuan yang tulus; sebaliknya, itu sarat dengan motivasi dan bias pribadi, mengandalkan watak rusak untuk menyingkap kekurangan dan penyakit, bekerja untuk menyerang, menghakimi, dan meremehkan demi menyakiti atau mempermalukan orang lain. Itu tak memberi seseorang jalan apa pun. Hanya menyebabkan rasa sakit dan kenegatifan. Aku melihat Zhou Fang mengejar ketenaran dan status, berada di jalan antikristus, dan dia memengaruhi pekerjaan gereja. Persekutuan dan kritikku akan membuatnya merenung dan memahami dirinya. Itu akan melindungi pekerjaan gereja sambil juga membantu dia. Menyadari ini, aku merasa sedikit lebih cerah dan nyaman, serta tak lagi dibatasi oleh pandangan keliru.

Setelah ini aku membaca kutipan lain dari firman Tuhan yang menjelaskan prinsip cara memperlakukan saudara-saudari lain. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam rumah Tuhan, apa prinsip-prinsip tentang bagaimana orang diperlakukan? Engkau harus memperlakukan semua orang sesuai dengan prinsip kebenaran, dan engkau harus memperlakukan setiap saudara-saudarimu dengan adil. Bagaimana memperlakukan mereka dengan adil? Ini harus berdasarkan firman Tuhan, berdasarkan firman tentang siapa yang Tuhan selamatkan, siapa yang Dia singkirkan, siapa yang Dia sukai, dan siapa yang Dia benci; semua ini adalah prinsip-prinsip kebenaran. Saudara-saudari harus diperlakukan dengan bantuan yang penuh kasih, dengan saling menerima dan saling bersabar. Pelaku kejahatan dan orang tidak percaya harus dikenali, dipisahkan, dan dijauhkan. Hanya dengan melakukan itu, barulah engkau memperlakukan orang dengan berprinsip. Semua saudara-saudari memiliki kelebihan dan kekurangan, dan mereka semua memiliki watak yang rusak, jadi ketika orang-orang berkumpul bersama, mereka harus saling membantu dengan penuh kasih, mereka harus bersikap menerima dan sabar serta tidak boleh mencari-cari kesalahan atau bersikap terlalu kasar. ... Engkau harus melihat bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang yang kurang berpengetahuan dan bodoh, bagaimana Dia memperlakukan orang yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa, bagaimana Dia memperlakukan perwujudan normal dari watak manusia yang rusak, dan bagaimana Dia memperlakukan orang yang jahat. Tuhan memperlakukan orang dengan berbagai cara dan Dia juga memiliki berbagai cara untuk menangani berbagai keadaan orang yang tak terhitung banyaknya. Engkau harus memahami kebenaran-kebenaran ini. Begitu engkau telah memahami kebenaran-kebenaran ini, engkau akan tahu bagaimana mengalami hal-hal dan memperlakukan orang sesuai dengan prinsip” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Dari firman Tuhan aku memahami prinsip untuk membantu saudara-saudari. Karena perusakan Iblis, kita semua punya banyak watak rusak. Mengenai watak rusak yang diungkapkan manusia saat melaksanakan tugas, jika pekerjaan tak terpengaruh, atau jika tingkat pertumbuhan seseorang terlalu kecil, kau tak bisa begitu saja memakai kerusakan atau kekurangan seseorang untuk menyingkap dan menyakiti mereka. Situasi ini membutuhkan belas kasih untuk memberi persekutuan positif dan bantuan. Namun, bagi mereka yang menempuh jalan antikristus atau punya watak rusak yang serius, mengganggu pekerjaan gereja, jika persekutuan positif tak membuahkan, mereka harus dipangkas dan ditangani, perilaku mereka pun harus disingkap dan dibedah, agar mereka bisa tahu esensi masalah mereka dan benar-benar bertobat. Jika tak disingkap, mereka tak akan bisa merenungkan atau memahami masalah mereka, juga akan terus mengganggu pekerjaan gereja. Orang harus dibantu sesuai dengan esensi, tingkat pertumbuhan, dan latar belakang mereka yang unik. Kita tak harus selalu segera menyingkap dan membedah masalah orang, juga tak harus selalu memilih toleransi dan kesabaran. Beberapa hal tak memengaruhi pekerjaan dan membutuhkan toleransi dan kesabaran, tapi beberapa hal memang menyebabkan gangguan dalam pekerjaan, dan dalam kasus ini, orang harus disingkap dan ditangani menggunakan langkah-langkah khusus yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan orang itu. Hasilnya adalah saudara-saudari akan mengetahui kerusakan mereka, lalu bisa bertobat, berubah, dan bertindak berdasarkan prinsip. Persekutuan semacam ini membantu orang serta bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Menyadari ini, hatiku terasa lebih cerah, dan aku menulis surat kepada Zhou Fang untuk menyingkap masalahnya. Dia kemudian membalas suratku, berkata: “Terima kasih telah menyingkap dan menanganiku. Aku tak menyangka masalahku begitu serius. Aku selalu berpikir aku hanya mengungkapkan sedikit kerusakan dan ini bukan masalah selama aku merenung dan mencari firman Tuhan untuk dibaca. Aku sama sekali tak sadar bahwa aku berada di jalan antikristus dan punya masalah dengan kemanusiaanku. Kulihat dari persekutuan dan penyingkapanmu bahwa kau ingin membantuku dengan tulus. Aku bersedia menerima ini, juga merenungkan dan memahami diriku sendiri.” Membaca kata-kata ini sangat membuatku terharu. Aku merasa menerapkan firman Tuhan bermanfaat bagiku dan orang lain, hatiku pun terasa nyaman dan tenang. Melalui pengalaman ini, aku sadar dengan berpedoman gagasan seperti “Jangan pernah mengucapkan hal yang terlalu pribadi,” aku dicelakai oleh Iblis, dan menjalani kehidupan yang egois, hina, dan licik. Sekarang aku melihat dengan jelas hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran serta hanya dengan berperilaku dan memperlakukan segala sesuatu sesuai firman Tuhan, kita bisa hidup seperti manusia.


79. Siapa yang Menyebabkan Hancurnya Keluargaku?

Di masa-masa awal, karena aku bekerja sebagai pegawai negeri di pemerintahan, suamiku adalah seorang guru sekolah menengah atas, dan kami memiliki putri kecil yang lucu dan pintar dengan prestasi yang bagus, semua orang iri pada kami karena memiliki keluarga yang tampak sempurna dan harmonis. Kemudian, menjelang akhir tahun 2005, aku beruntung menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman dan mulai mengetahui bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang telah kembali, dan Dia mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman untuk menyucikan, menyelamatkan, dan membawa manusia ke dalam kerajaan Tuhan. Aku membawa kabar baik ini kepada suamiku dan ibu mertuaku, dan ibu mertuaku pun segera menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Meskipun suamiku tidak mau menerima, dia tidak berkeberatan dengan iman kami. Selama waktu itu, aku membaca firman Tuhan setiap hari, bersekutu tentang kebenaran dengan saudara-saudari, dan melaksanakan tugasku—hari-hari itu terasa begitu bermakna, memuaskan, dan membahagiakan. Tak pernah kubayangkan bahwa hari-hari itu akan segera berakhir karena penganiayaan dari PKT.

Suatu sore di tahun 2006, sepulangnya aku dari sebuah pertemuan, suamiku dengan marah berkata kepadaku, “Dahulu, kupikir percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, tetapi baru saja aku lihat di internet bahwa pemerintah sedang menindak keras orang-orang percaya. Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah target utama yang ditindak keras oleh pemerintah, dan jika tertangkap, kau akan dianggap sebagai pelanggar serius dan dijatuhi hukuman penjara. Setiap pegawai negeri yang memiliki anggota keluarga yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa akan dihukum berat, dipecat dari pekerjaannya, tunjangan sosial mereka akan dicabut, dan anak-anak mereka tidak akan bisa mendaftar ke universitas, bergabung dengan militer, atau mendaftar sebagai pegawai negeri. Mulai hari ini, kau tidak boleh lagi percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa!” Setelah mengakhiri omelannya, dia keluar dari rumah dengan marah. Aku sangat marah dan berpikir, “Dalam iman kami, yang kami lakukan hanyalah makan dan minum firman Tuhan, mengejar kebenaran, dan menempuh jalan yang benar, kami sama sekali tidak melakukan hal melanggar hukum. Namun, meskipun begitu, PKT tetap berusaha menangkap dan menindas kami; betapa jahatnya mereka! Tak peduli bagaimana mereka menganiayaku, aku akan terus mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa!”

Keesokan harinya, setelah menyelesaikan tugasku dan pulang ke rumah, ibu mertuaku bertanya padaku dengan raut wajah serius, “Mengapa kau pulang begitu larut? Apakah kau benar-benar akan terus percaya meskipun sekarang sangat berbahaya untuk melakukannya? Hari ini aku membaca di internet bahwa kau bisa ditangkap karena percaya kepada Tuhan, dijatuhi hukuman penjara, anak-anakmu tidak akan bisa mendaftar ke perguruan tinggi dan baik kau maupun suamimu akan dipecat dari pekerjaan kalian sebagai pegawai negeri. Demi masa depan cucuku, aku telah memutuskan untuk berhenti percaya kepada Tuhan.” Sambil tersenyum sinis, suamiku berkata, “Lihatlah, ibuku punya akal sehat! Begitu dia mendengar bahwa dia bisa ditangkap jika beriman kepada Tuhan, dia langsung berhenti; kau juga harus berhenti percaya! Jika kau ditangkap karena percaya, seluruh keluarga kita akan ikut terseret dalam kesulitan dan itu semua akan disebabkan olehmu. Sebaiknya kaupikirkan ini baik-baik!” Setelah mendengar ini, aku menjadi sedikit khawatir dan berpikir, “Jika aku terus beriman dan melaksanakan tugasku lalu tertangkap dan dipenjara, suamiku akan dipecat dari pekerjaannya dan putriku juga akan terkena dampak negatifnya. Jika itu terjadi, mereka berdua pasti akan membenciku karenanya. Mungkin sebaiknya aku tidak menghadiri pertemuan untuk sementara waktu agar keluargaku tidak terkena masalah.” Namun ketika aku memikirkan ini, aku merasa sangat gelisah di dalam hati. Aku berpikir, “Jika aku tidak pergi ke pertemuan dan melaksanakan tugasku supaya tidak ditangkap oleh PKT, apakah aku akan tetap termasuk sebagai orang percaya? Apakah aku akan tetap bisa memperoleh kebenaran?” Aku segera berseru kepada Tuhan. Saat itu juga, aku teringat akan firman Tuhan yang berkata: “Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku? Apa pun yang Kufirmankan terjadi, dan siapakah di antara manusia yang dapat mengubah pikiran-Ku?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mendapatkan pemahaman yang lebih jelas. Takdir kita sebagai manusia sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Tuhan sudah menentukan sejak semula apakah aku dan suamiku akan dipecat atau tidak dan seperti apa masa depan putriku. Hal-hal ini bukanlah sesuatu yang dapat diputuskan oleh manusia semata. Setelah menyadari hal ini, aku mengatakan kepada mereka, “Tuhan-lah yang memiliki keputusan akhir tentang apakah aku akan ditangkap dan apakah masa depan anak kita akan terpengaruh. Manusia adalah ciptaan Tuhan, dan sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi kita untuk percaya dan menyembah Tuhan. Aku tahu bahwa inilah hal yang seharusnya kulakukan, jadi aku tidak akan mengikuti kalian dalam meninggalkan jalan yang benar.” Suamiku menjadi sangat marah dan mulai merendahkanku serta melontarkan kata-kata yang tajam, “Sadarlah! Kita sudah bekerja dalam sistem PKT selama bertahun-tahun dan kau masih belum memahami kebijakan mereka? Tiongkok tidak mungkin bisa memiliki kebebasan beragama yang sejati. Di Tiongkok, kau hanya boleh menaruh kepercayaanmu kepada partai. Apa pun yang diputuskan oleh partai, itulah hukumnya dan kau tidak bisa menentangnya. Contohnya adalah insiden di Lapangan Tiananmen: para mahasiswa itu hanya berusaha memperjuangkan demokrasi dan kebebasan, tetapi mereka ditindas dengan brutal oleh PKT dan bahkan mendapat tuduhan palsu, yaitu memicu kerusuhan dan revolusi, yang menyebabkan banyak dari mereka ditangkap dan dipenjara. Bahkan ada beberapa mahasiswa yang dilindas oleh tank. Memikirkan ini saja sudah membuatku merinding. Pikirkanlah: jika mereka bisa bertindak begitu brutal terhadap para mahasiswa, apakah menurutmu mereka akan membiarkan orang-orang percaya lolos begitu saja? Kau harus bisa melihat kenyataan yang ada, kau adalah warga negara Tiongkok dan karena itu kau hanya boleh percaya kepada PKT dan sama sekali tidak boleh percaya kepada Tuhan.” Setelah mendengar argumen suamiku, aku berpikir, “PKT memang benar-benar biadab, kejam, dan sangat jahat. Jika aku bersikeras untuk percaya kepada Tuhan dan tertangkap, mereka pasti akan memukuliku sampai mati.” Aku pun menjadi sedikit takut Saat itu, aku teringat akan firman Tuhan Yesus yang berkata: “Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). Firman Tuhan memenuhiku dengan iman; semua peristiwa dan segala sesuatu ada di tangan Tuhan dan tanpa seizin Tuhan, PKT tidak akan bisa menyentuhku sedikit pun. Bahkan jika pada akhirnya aku ditangkap dan dipukuli hingga mati atau cacat, itu semua seizin Tuhan. Jika aku bisa tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis, hidupku tidak akan sia-sia. Aku tidak boleh terkekang oleh apa yang baru saja dikatakan suamiku dan menjalani hidup yang tidak bermartabat di bawah kuasa Iblis seperti dirinya. Aku harus mengandalkan Tuhan agar bisa tetap teguh dalam kesaksianku.

Setelah suamiku melihat bahwa aku masih belum meninggalkan imanku, dia sering kali mencari-cari kesalahanku, merendahkan dan menegurku dan bahkan mengkritikku di depan putriku karena tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya kulakukan. Ibu mertuaku juga mulai memberiku tatapan sinis dan memarahiku, mengatakan bahwa aku memiliki terlalu banyak waktu yang kusia-siakan untuk hal-hal tidak berguna, dan mengabaikan masa depan anak serta keluargaku demi imanku sendiri. Selain putriku, tidak ada seorang pun yang mau berbicara denganku; rasanya seperti tidak ada tempat lagi untukku di dalam keluarga ini. Seiring berjalannya waktu, aku mulai merasa sedikit lemah, jadi aku datang ke hadirat Tuhan dalam doa dan pencarian, lalu menemukan bagian dari firman Tuhan yang mengatakan: “Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan .... Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk melengkapi kelompok orang ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Melalui firman Tuhan aku belajar bahwa rezim PKT adalah rezim Iblis. PKT sangat membenci Tuhan serta kebenaran, dan karena itu, semua orang di Tiongkok yang percaya kepada Tuhan pasti akan mengalami penindasan oleh PKT. Namun, hikmat Tuhan bekerja berdasarkan rencana jahat Iblis dan Tuhan menggunakan situasi sulit yang diakibatkan oleh penangkapan dan penindasan PKT untuk menyempurnakan iman kita. Suamiku mengikuti PKT untuk menganiayaku, dan keluargaku menolakku; aku menderita dan merasa sedikit terhina, tetapi penderitaan ini datang karena aku mengejar kebenaran dan menempuh jalan yang benar, jadi semua ini sangat layak dijalani. Aku tidak boleh tenggelam dalam sikap negatif dan kelemahan, karena itu menyakiti Tuhan. Aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya! Saat menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa terlalu sedih dan aku mendapatkan kembali imanku.

Setelah itu, suamiku dan ibu mertuaku bergantian mengawasiku dan tidak mengizinkanku menghadiri pertemuan atau membaca firman Tuhan. Namun, aku tidak membiarkan mereka mengekangku, dan saat mereka tidak melihat, aku menyelinap pergi untuk menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan di bawah selimut dengan senter pada malam hari. Namun kemudian, suatu hari ketika aku hendak pergi ke pertemuan, ibu mertuaku memergokiku dan, dengan berlinang air mata, dia berkata, “Anakku, kumohon, berhentilah percaya kepada Tuhan. Jika kau tertangkap, apa yang akan terjadi pada keluarga kita? Putraku sudah berkata jika kau terus seperti ini, dia akan menceraikanmu. Kau adalah menantu yang baik, aku tidak ingin kehilanganmu dan aku tidak sanggup melihat keluarga kita hancur.” Sungguh sulit bagiku melihat ibu mertuaku seperti itu, dengan air mata membasahi pipinya. Di masa lalu, dia selalu memperlakukanku seperti putrinya sendiri dan aku tidak tega melihatnya menderita seperti itu, jadi aku memberi persekutuan kepadanya, “Ibu, kau sendiri sudah membaca firman Tuhan, jadi kau tahu bahwa Tuhan telah menciptakan manusia, langit, bumi, dan segala isinya. Hidup kita dan semua yang kita nikmati berasal dari-Nya, dan percaya kepada Tuhan serta menyembah-Nya adalah sesuatu yang sangat wajar dan dapat dibenarkan. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan banyak kebenaran untuk menyelamatkan kita dari dosa. Jika kita melepaskan iman kita karena takut ditangkap, kita akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Selain itu, aku menempuh jalan hidup yang benar dalam imanku kepada Tuhan, jika keluarga kita hancur, bukankah penyebabnya adalah PKT? PKT adalah penjahat yang sebenarnya di sini. Kita harus tetap teguh dalam kesaksian kita selama masa sulit ini dan tidak boleh mengkhianati Tuhan.” Ibu mertuaku menjawab dengan marah, “Aku tahu bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, tetapi bagaimana mungkin aku berani untuk tetap percaya ketika sekarang PKT sedang melakukan penangkapan? Jika kau bersikeras untuk percaya kepada Tuhan, aku tidak punya pilihan selain berpihak pada putraku demi keluarga kita.” Yang bisa kulakukan hanyalah berkata kepadanya, “Jika kau ingin melepaskan imanmu, itu pilihanmu, tetapi kumohon jangan ikut-ikut PKT untuk menghalangi dan menganiayaku karena percaya kepada Tuhan. Kau tahu bahwa aku percaya kepada Tuhan yang benar dan mengikuti jalan yang benar. Bahkan jika aku ditangkap dan dipenjara, aku akan tetap percaya kepada Tuhan sampai akhir.” Begitu mendengar hal ini, dia meninggalkan ruangan dan kembali ke kamarnya dengan marah, membanting pintu saat pergi.

Ketika suamiku pulang dan mendengar bahwa aku telah menghadiri pertemuan, dengan marah dia menginterogasiku, “Apakah kau ingin mati? Apakah menurutmu apa yang mereka katakan di internet itu lelucon? Berita itu berasal dari situs Biro Keamanan Masyarakat Nasional. Tahukah kau bahwa sudah banyak orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa yang ditangkap, dan beberapa di antaranya telah dijatuhi hukuman penjara, dipukuli sampai mati atau menjadi cacat? Jangan sampai imanmu menyeret keluarga kita ke dalam masalah!” Dalam amarah yang meluap, dia menggeledah kamar kami untuk mencari buku-buku firman Tuhan milikku dan membanting senter yang kugunakan untuk membaca ke lantai sambil berteriak, “Jika kau tidak mau meninggalkan imanmu, dan bersikeras untuk terus percaya kepada Tuhan, kau tidak akan menjadi bagian dari keluarga ini lagi! Aku merasa ketakutan dan cemas setiap hari gara-gara kepercayaanmu kepada Tuhan. Tahukah kau bahwa kita berdua bisa kehilangan pekerjaan jika kau ditangkap? Didepanku, istri kolegaku selalu menyinggung bahwa kau adalah orang percaya sehingga situasi di tempat kerja menjadi sangat canggung bagiku. Kau telah membuatku benar-benar kehilangan muka! Aku butuh jawaban darimu hari ini: Apa kau memilih imanmu atau keluarga kita? Jika kau memilih keluarga kita, hiduplah dengan normal di rumah, kau tidak perlu melakukan apa pun, dan aku bahkan akan memberimu uang setiap bulan untuk bermain mahyong. Aku akan memberikan apa pun yang kaubutuhkan. Jika kau bersikeras untuk terus percaya kepada Tuhan, aku akan menceraikanmu, kau tidak akan mendapatkan bagian sama sekali dari harta kita dan tidak akan diperbolehkan untuk bertemu dengan putri kita.” Aku sangat hancur melihat betapa tidak berperasaan dan kejamnya suamiku, air mataku menggenang, dan aku merasa sangat terluka. Aku telah bekerja begitu keras mencari nafkah untuk keluarga, kami baru saja merenovasi rumah, dan sekarang suamiku akan mengusirku begitu saja setelah lebih dari sepuluh tahun kami menjalani pernikahan yang bahagia hanya demi menyelamatkan muka dan prospek masa depannya. Saat itu, aku sadar bahwa pernikahan kami hanyalah sebatas nama. Aku menjawabnya, “Sekalipun aku kehilangan segalanya setelah kita bercerai, aku akan tetap memilih untuk mengikuti Tuhan.” Dengan suara yang jahat dan penuh kebencian, dia menjawab, “Jika kau memilih untuk mengikuti Tuhan, aku tidak akan membiarkanmu begitu saja. Aku akan mengirimmu ke Biro Keamanan Masyarakat, mereka tahu cara menangani orang sepertimu!” Saat mengatakan itu, dia menunjukkan kepadaku sepucuk surat yang sudah dia cetak yang menyatakan, “Istriku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan sekarang sudah tidak bisa diselamatkan lagi. Aku telah mencoba segala cara, tetapi dia tidak mau mendengarkanku, jadi aku tidak punya pilihan selain meminta Biro Keamanan Masyarakat untuk membantuku menangani istriku. Jika dibutuhkan bantuan, aku akan bersedia membantu.” Saat melihat surat itu, aku sangat marah, dan berpikir, “Suami macam apa dia? Dia tidak ada bedanya dengan setan! Dia tahu betul bagaimana brutalnya PKT memperlakukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi dia tetap ingin mengirimku ke Biro Keamanan Masyarakat. Bukankah itu sama saja dengan mengirimku ke kematian?” Aku sungguh risau melihat bahwa suamiku sendiri telah sepenuhnya kehilangan kemanusiaannya, dan sekarang mampu berbuat apa pun. “Jika dia benar-benar membawaku ke Biro Keamanan Masyarakat, apa yang akan kulakukan? Mereka ahli dalam menyiksa dan bahkan membunuh orang-orang percaya di sana.” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa ketakutan, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku iman dan kekuatan. Setelah berdoa, aku teringat akan bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca saat waktu teduh: “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memenuhiku dengan kekuatan dan iman; Tuhan adalah perisaiku, jadi tidak ada yang perlu kutakuti. Dengan keyakinan yang teguh, aku berkata kepada suamiku, “Sekalipun kau menyerahkanku ke Biro Keamanan Masyarakat, aku akan terus percaya kepada Tuhan. Kau harus tahu bahwa PKT hanya bisa menyiksa dan menganiaya tubuhku, tetapi mereka tidak akan pernah bisa menghancurkan kemauanku untuk mengikuti Tuhan. Tidak peduli bagaimana mereka menganiayaku, aku akan terus percaya kepada Tuhan sekalipun aku harus mati!” Melihat betapa teguhnya imanku, suamiku menggelengkan kepalanya dengan pasrah dan berkata, “Wah, wah, dia benar-benar sudah tidak bisa diselamatkan!” Melihat suamiku kehabisan akal, dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan karena telah memberiku iman untuk tetap teguh.

Setelah makan malam, aku duduk di tempat tidur dan merenungkan semua yang terjadi hari itu dan menyadari bahwa aku tidak bisa terus tinggal di rumah ini. Ketika memikirkannya, aku mulai merasa sedikit sedih dan enggan untuk berpisah dan air mataku mengalir. Melihatku menangis, suamiku mencoba membujukku lagi, dengan berkata, “Jika kau berjanji untuk tidak percaya kepada Tuhan, aku tidak akan menceraikanmu dan aku tidak akan menyerahkanmu ke Biro Keamanan Masyarakat. Dengan demikian, keluarga kita bisa terus hidup harmonis seperti sediakala.” Aku menjawab, “Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan menyucikan umat manusia. Kita semua harus menerima kebenaran dan datang ke hadapan Tuhan dalam pertobatan agar diselamatkan oleh-Nya. Inilah satu-satunya jalan keluar kita. Akhir-akhir ini, terjadi bencana dengan skala yang makin besar; jika kau terus mengikuti PKT untuk menghalangi dan menganiaya kepercayaanku kepada Tuhan, kau akan menjadi korban bencana ini dan dihukum!” Suamiku sama sekali tidak bisa menerima apa yang kukatakan dan membalas ucapanku dengan marah, “Jangan sebut-sebut imanmu di depanku. Bahkan jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan yang benar, aku tetap tidak akan percaya kepada-Nya. Jika kau masih bersikeras untuk percaya kepada Tuhan, aku akan membawamu ke Biro Keamanan Masyarakat besok pagi!” Melihat bahwa aku tidak mendengarkannya, dia menjadi sangat marah, menahanku di tempat tidur, menampar wajahku, dan mulai mencekikku sambil berkata, “Imanmu tidak hanya merugikan keluarga kita, tapi juga menyusahkanku. Kita lihat apakah kau tetap percaya kepada Tuhan setelah aku menghajarmu sampai mati!” Saat aku berjuang sekuat tenaga untuk membebaskan diri, ibu mertuaku mendengar keributan itu dan masuk ke kamar kami. Dia mencercaku, berkata, “Imanmu telah menghancurkan keluarga ini dan kini juga menyusahkan putraku.” Ini membuatku sangat marah, dan aku berpikir, “Sebenarnya keluarga kita menjadi tidak harmonis karena kalian berdua memercayai kabar bohong dari PKT dan mulai menganiayaku karena percaya pada Tuhan. Ini benar-benar tidak masuk akal, bukannya membenci PKT, kalian malah mengatakan bahwa itu semua salahku. Aku tidak bisa terus hidup seperti ini.” Aku sangat marah hingga aku berlari ke jendela dan bersiap untuk melompat keluar dan mengakhiri hidupku. Tepat saat aku hendak melompat, ibu mertuaku menunjuk ke arahku dan berkata, “Silakan lompat. Lompatlah dari jendela, tidak ada yang akan mengorbankan hidupnya untukmu!” Ketika dia mengatakan ini, aku tiba-tiba tersadar dan teringat firman Tuhan yang mengatakan, “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, air mataku tak terbendung lagi. Meskipun keluargaku tidak memahamiku dan bahkan menganiayaku, Tuhan terus mencerahkan dan membimbingku, menunjukkan maksud-Nya. Dalam situasi seperti ini, aku tahu bahwa aku harus mengandalkan Tuhan, mempertahankan imanku kepada-Nya dan tetap teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis. Namun, aku tidak mencari maksud Tuhan, dan saat menghadapi penganiayaan, aku malah ingin kabur melalui kematian. Bukankah aku telah terjebak dalam tipu daya Iblis? Aku begitu bodoh dan telah gagal menjadi kesaksian. Aku tidak boleh terus membiarkan diriku tertipu oleh Iblis, aku harus terus hidup, percaya kepada Tuhan, dan melaksanakan tugasku tidak peduli bagaimana keluargaku menganiayaku.

Ketika suamiku menyadari bahwa dia tidak bisa menghentikanku, dia memanggil pamannya. Pamannya berkata kepadaku, “Kudengar kau bersikeras untuk tetap percaya kepada Tuhan. Kau tahu, jika kau tertangkap, seluruh keluargamu akan terkena dampaknya, dan keponakanku akan menceraikanmu. Jika malam ini kau menulis pernyataan bahwa kau tidak akan percaya kepada Tuhan lagi, keluarga ini bisa tetap utuh.” Suamiku kemudian menyerahkan pena dan selembar kertas padaku lalu menyuruhku menulis pernyataan itu. Berbagai pemikiran berkecamuk di kepalaku, “Jika kami benar-benar bercerai, apa yang akan terjadi pada anak kami? Dia masih belia dan tanpa aku yang merawatnya, dia mungkin akan diganggu oleh orang lain. Jika suamiku menikah lagi, akankah dia disiksa ibu tirinya? Akankah dia tumbuh dengan sehat? Jika di luarnya aku setuju untuk menulis pernyataan itu dan diam-diam tetap beriman, keluarga ini akan tetap utuh dan aku bisa terus beriman. Bukankah aku bisa mendapatkan keduanya?” Namun, memikirkan hal itu membuatku gelisah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, mencari cara bertindak agar selaras dengan maksud-Nya. Setelah berdoa, aku menyadari bahwa menulis pernyataan itu adalah pengkhianatan terhadap Tuhan. Aku sadar bahwa aku sekali lagi hampir jatuh ke dalam tipuan Iblis. Jika aku menulis pernyataan itu, berarti aku mengkhianati Tuhan dan akan gagal menjadi kesaksian, jadi aku benar-benar tidak boleh menulisnya. Karena aku tidak kunjung menulis pernyataan itu, paman suamiku menggertakkan giginya dan berkata, “Apakah kau akan mati jika berhenti percaya kepada Tuhan? Jika istriku bersikap sepertimu, aku akan mematahkan tangan dan kakinya. Akan kulihat apakah dia masih bisa beriman setelah itu!” Kata-katanya membuatku muak, dan aku bertanya-tanya bagaimana mungkin seorang manusia bisa mengucapkan kata-kata sekeji itu. Bukankah dia berbicara seperti setan? Dengan marah aku membalas, “AKU TIDAK AKAN menulis pernyataan ini!” Begitu aku mengatakan itu, suamiku dengan marah mengambil surat cerai yang telah dia tulis dan tanpa ragu menandatanganinya. Di surat itu, tertulis bahwa dia berhak atas rumah dan anak kami, sedangkan aku tidak akan memiliki harta sama sekali ataupun hak untuk mengunjungi putri kami. Meskipun sebelumnya aku sudah mempersiapkan diri secara mental untuk bercerai, ketika hal itu benar-benar nyata terjadi, aku tetap merasa sedikit lemah. Aku telah bekerja keras untuk membawa keluarga kami sampai di titik ini, dan sekarang aku akan kehilangan rumah dan tidak bisa menemui putri kami. Aku tidak sanggup meninggalkan keluarga ini, meninggalkan putriku, tetapi suamiku terus mendesakku dan aku tidak bisa mengambil keputusan. Saat itulah aku teringat satu bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengabdikan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa menderita demi memperoleh kebenaran adalah hal yang berharga dan bermakna. Hidup hanya akan menjadi berarti jika dihabiskan untuk mengejar kebenaran dalam iman. Jika aku akhirnya menjalani gaya hidup yang mudah karena aku mengejar kehidupan keluarga yang harmonis dan kenyamanan daging, tetapi kehilangan kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan, aku akan menyesal seumur hidupku. Mengenai masa depan putriku dan penderitaan apa yang harus dia tanggung, Tuhan sudah menetapkan semuanya sejak semula. Bahkan jika aku tetap berada di sisinya, aku tidak akan dapat memastikan bahwa dia akan hidup dengan sehat setiap hari, apalagi mengubah takdirnya. Aku harus menyerahkan takdirnya kepada Tuhan dan tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya. Setelah aku memahami maksud Tuhan, aku merasa memiliki jalan ke depan dan tidak lagi merasa terlalu sedih. Aku kemudian teringat satu bagian lain dari firman Tuhan yang mengatakan: “Siapa pun yang tidak mengakui Tuhan adalah musuh; artinya, siapa pun yang tidak mengakui Tuhan yang berinkarnasi—apakah mereka berada di dalam atau di luar aliran ini atau tidak adalah antikristus! Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapakah musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan?” “Orang percaya dan orang tidak percaya sama sekali tidak sesuai; sebaliknya mereka saling bertentangan satu sama lain” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku teringat akan bagaimana ketika suamiku mendengar bahwa orang yang percaya kepada Tuhan akan ditangkap dan ditindas oleh PKT, dia mulai menganiayaku, tidak membiarkanku membaca firman Tuhan, melarangku bertemu dengan saudara-saudari, menggunakan segala macam cara untuk menghalangiku menerapkan imanku, bahkan sampai mengancam akan menyerahkanku ke Biro Keamanan Masyarakat di mana aku pasti akan menghadapi bahaya besar. Sekarang dia memaksaku untuk menulis pernyataan bahwa aku tidak akan menerapkan imanku, bersumpah akan menceraikan dan mengusirku, meninggalkanku tanpa apa pun jika aku tidak menulisnya. Aku melihat bahwa suamiku tidak lebih dari setan yang menentang Tuhan dan membenci kebenaran. Mengingat bahwa dia telah mengikuti PKT dalam menentang Tuhan, sementara aku berusaha mengikuti Tuhan dan menempuh jalan yang benar, jelas kami menempuh jalan yang berbeda dan hanya akan menderita jika tetap bersama. Setelah menyadari hal ini, aku mampu menghadapi situasi yang ada dengan tenang dan memutuskan untuk menandatangani surat cerai.

Melalui pengalaman cobaan berat yang kualami ini, aku makin menyadari betapa mengerikan dan menjijikkannya natur PKT yang menentang Tuhan. Seperti kata firman Tuhan: “Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! ... Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan kedatangan Tuhan? Mengapa tidak membiarkan Tuhan melangkah bebas di bumi yang Dia ciptakan? Mengapa memburu Tuhan sampai Dia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Pemerintahan PKT adalah pemerintahan Iblis itu sendiri. Untuk memperkuat stabilitas kekuasaan autokratik mereka, PKT secara membabi buta menentang Tuhan dan melakukan segala daya upaya untuk mengganggu serta menghancurkan pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia. Mereka menggunakan media untuk memfitnah, mencemarkan nama baik, mengutuk, dan menghujat Tuhan, mereka juga menggunakan berbagai strategi untuk menangkap dan menindas orang-orang Kristen, serta menyesatkan dan menghasut keluarga orang-orang Kristen untuk menindas dan menyerang mereka, sehingga keluarga-keluarga mereka terpecah belah. Namun, mereka memutarbalikkan kebenaran dan mengeklaim bahwa orang-orang percaya meninggalkan keluarga mereka; betapa hina dan jahatnya mereka! Melalui penganiayaan yang telah kualami ini, aku memahami natur suamiku yang sebenarnya yang membenci kebenaran. Aku juga menyadari bahwa hanya Tuhan-lah yang benar-benar bisa kuandalkan. Ketika aku berada di kondisi terlemah dan sangat tertekan, firman Tuhan berulang kali mencerahkan dan membimbingku, memberiku iman dan kekuatan dan memampukanku mengerti tipu muslihat jahat Iblis sehingga aku dapat tetap berdiri teguh menghadapi penindasan. Mulai sekarang, aku akan terus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik untuk membalas kebaikan Tuhan.


80. Merenung Setelah Diberhentikan

Pada bulan April 2021, aku menyirami orang-orang percaya baru di gereja. Ketika pertama kali melaksanakan tugas ini, aku merasa memikul beban dan berusaha keras mengikuti prinsip-prinsip. Setiap kali aku menghadapi masalah yang tidak kupahami, aku berdoa dan mencari, sering bersekutu dengan saudara-saudariku. Secara bertahap, aku memahami beberapa prinsip dan pekerjaanku mulai membuahkan hasil. Beberapa bulan kemudian, ketika makin banyak orang mencari dan menyelidiki jalan yang benar, banyak orang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Agar orang-orang percaya baru ini dapat disirami secepat mungkin, pemimpin menugaskanku untuk memimpin tiga kelompok lagi. Ketika aku melihat ada begitu banyak orang-orang percaya baru, aku ragu dengan ide itu, pikirku, “Sudah ada banyak hal yang harus kukhawatirkan dengan kelompok-kelompok orang percaya baru yang sedang kusirami yang memiliki banyak gagasan, masalah, dan kesulitan yang perlu diselesaikan. Kadang-kadang diperlukan persekutuan yang berulang-ulang untuk mencapai hasil bersama mereka. Sekarang karena ada begitu banyak orang percaya, akan dibutuhkan banyak waktu dan upaya untuk menyirami mereka semua dengan sebaik-baiknya agar mereka dapat membangun fondasi yang kokoh di jalan yang benar. Ini terlalu merepotkan. Bagaimana fisikku bisa mengatasinya jika keadaannya terus seperti ini? Kondisiku sudah buruk! Ketika aku jatuh sakit karena kelelahan, aku akan benar-benar dalam masalah.” Aku tahu bahwa atasan telah lama menyirami orang-orang percaya baru dan memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip tugas ini, jadi aku berkata pada diri sendiri, “Di masa mendatang, untuk masalah yang lebih rumit, aku harus meminta atasan saja untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, aku tidak perlu bersusah payah mencari firman Tuhan dan bersekutu tentang firman itu dengan orang-orang percaya baru. Masalah mereka tidak hanya dapat diselesaikan dengan cepat, tetapi aku juga akan tetap memiliki waktu istirahat dan menghemat waktu serta tenagaku. Bukankah itu berarti mendapatkan yang terbaik dari kedua sisi?” Jadi sejak saat itu, setiap kali aku menyirami orang-orang percaya baru dan menghadapi kesulitan atau masalah yang tidak dapat kupahami dengan jelas, aku tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, tetapi malah melimpahkan masalah-masalah itu langsung kepada atasan itu dan memintanya mengadakan persekutuan serta menyelesaikannya.

Pada suatu pertemuan, atasan itu menyingkapkanku, “Apa yang terjadi padamu akhir-akhir ini? Kau tidak tekun dalam tugasmu. Setiap kali orang percaya baru menghadapi suatu masalah atau kesulitan, kau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, tetapi hanya memintaku untuk bersekutu tentang hal itu. Dengan cara ini, kamu mungkin tidak perlu menderita secara fisik, tetapi bisakah kamu memperoleh kebenaran? Jika kamu melaksanakan tugasmu tanpa rasa beban apa pun, dan terus mendambakan kenyamanan daging, pekerjaan Roh Kudus akan mudah hilang, dan cepat atau lambat kamu akan disingkapkan dan disingkirkan. Kau harus merenungkan dirimu sendiri dengan saksama!” Setelah mendengar perkataan atasan itu, aku merasa tertekan dan menyesal, menyadari bahwa sungguh berbahaya bila terus bersikap seperti itu. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk merenungkan dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diriku sendiri.

Suatu hari, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang tidak mampu mengerjakan pekerjaan atau tugas apa pun yang mereka laksanakan, mereka tidak kompeten di dalamnya, mereka tidak mampu memikulnya, dan mereka tidak mampu memenuhi kewajiban atau tanggung jawab apa pun yang seharusnya orang lakukan. Bukankah mereka itu sampah? Apakah mereka masih layak disebut manusia? Kecuali orang-orang bodoh, orang-orang yang tidak kompeten secara mental, dan mereka yang menderita berbagai gangguan fisik, adakah orang hidup yang tidak diharuskan melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka? Namun, orang seperti ini selalu licik dan bermalas-malasan, dan tidak ingin memenuhi tanggung jawab mereka; kesimpulannya mereka tidak ingin menjadi manusia yang semestinya. Tuhan memberi mereka kesempatan untuk menjadi manusia, dan Dia memberi mereka kualitas dan karunia, tetapi mereka tidak mampu memanfaatkan semua ini dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak melakukan apa pun, tetapi ingin menikmati kenikmatan di setiap kesempatan. Apakah orang seperti itu pantas disebut manusia? Pekerjaan apa pun yang diberikan kepada mereka—entah itu penting atau biasa, sulit atau sederhana—mereka selalu asal-asalan dan licik, serta bermalas-malasan. Ketika muncul masalah, mereka mencoba melemparkan tanggung jawab mereka kepada orang lain; tidak mau memikul tanggung jawab, dan mereka ingin tetap menjalani kehidupan parasit mereka. Bukankah mereka sampah yang tidak berguna? Di tengah masyarakat, siapa yang tidak perlu bergantung pada diri mereka sendiri untuk mencari nafkah? Ketika seseorang sudah dewasa, mereka harus mencukupi kebutuhan mereka sendiri. Orang tua mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka. Meskipun orang tua mereka bersedia mendukung mereka, mereka akan merasa tidak nyaman akan hal itu. Mereka seharusnya dapat menyadari bahwa orang tua mereka telah menyelesaikan misi mereka dalam membesarkan mereka, dan mereka adalah orang dewasa yang sehat jasmani dan harus bisa hidup mandiri. Bukankah ini nalar minimum yang harus orang dewasa miliki? Jika orang benar-benar bernalar, mereka tidak mungkin terus merengek kepada orang tua mereka; mereka pasti takut ditertawakan orang lain, takut kehilangan muka. Jadi, apakah orang yang menyukai kemudahan dan benci bekerja memiliki nalar? (Tidak.) Mereka selalu menginginkan sesuatu tanpa usaha; mereka tidak ingin memikul tanggung jawab apa pun, ingin ada permen yang jatuh dari langit dan langsung masuk ke mulut mereka; mereka selalu ingin makan tiga kali sehari, ingin ada orang yang melayani mereka, dan senang makan dan minum enak tanpa sedikit pun bekerja. Bukankah ini pola pikir parasit? Dan apakah orang yang adalah parasit memiliki hati nurani dan nalar? Apakah mereka memiliki integritas dan martabat? Sama sekali tidak. Mereka semua para pendompleng yang tidak berguna, mereka semua binatang buas yang tidak berhati nurani ataupun bernalar. Tak seorang pun dari mereka layak untuk tetap berada di rumah Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Ketika merenungkan diriku sendiri berdasarkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa sikapku terhadap tugas terlalu meremehkan dan asal-asalan. Aku bahkan tidak dapat memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya kulakukan. Aku benar-benar tidak berbeda dari sampah. Setiap kali beban kerjaku meningkat dan aku harus menderita serta membayar harganya, pertimbangan pertamaku adalah dagingku. Kupikir karena ada lebih banyak orang percaya baru yang harus disirami, akan ada lebih banyak masalah yang harus dihadapi dan diselesaikan. Jika aku harus bersekutu dengan sabar dan mendukung setiap orang percaya baru, akan ada terlalu banyak yang harus kukhawatirkan dan melelahkanku. Aku takut menderita dan membuat diriku sakit karena kelelahan, jadi aku mulai bermalas-malasan dan bersikap asal-asalan. Setiap kali aku menghadapi masalah yang sedikit saja rumit, aku langsung melimpahkannya kepada atasanku, tanpa berusaha mencari kebenaran dan menyelesaikannya. Aku benar-benar egois dan licik! Yang kupedulikan hanyalah bermalas-malasan dan tidak kelelahan secara fisik. Aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan dan kesulitan orang lain, atau apakah perilakuku akan menghambat orang lain dalam melaksanakan tugas mereka. Meskipun dengan cara ini dagingku tidak bekerja dan tidak banyak menderita, hidupku tidak mengalami kemajuan sama sekali karena aku tidak mencari kebenaran, jadi apa yang sebenarnya bisa kuperoleh pada akhirnya? Bukankah aku merugikan diriku sendiri? Tuhan berkata bahwa orang yang malas dan licik adalah sampah yang tidak berguna, dan bukankah sampah dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan? Dengan pemikiran ini, aku merasa agak menyesal dan takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan, mengatakan bahwa aku ingin mengubah sikapku terhadap tugas-tugasku dan melaksanakannya dengan tekun.

Setelah itu, setiap kali aku menemui kesulitan saat menyirami orang-orang percaya baru, aku dengan sadar berdoa dan mengandalkan Tuhan, mencari kebenaran, dan bersekutu dengan sabar untuk menyelesaikan kesulitan mereka, daripada melimpahkannya kepada orang lain. Namun, beberapa orang percaya baru memiliki gagasan keagamaan yang kuat, dalam beberapa kasus, mereka memegangnya dengan sangat teguh sehingga aku perlu bersekutu dengan mereka beberapa kali, barulah mereka mau melepaskannya. Setelah beberapa lama, hal ini mulai membuatku khawatir dan menyita banyak energiku. Pada titik ini, aku merasa agak gelisah dan berpikir dalam hati, “Jika keadaan terus seperti ini, berapa besar usaha yang harus kukerahkan untuk menyirami orang-orang percaya baru dengan baik? Sungguh melelahkan. Aku bisa mencari saja beberapa bagian firman Tuhan yang relevan berdasarkan pemahaman orang-orang baru, mengirimkannya kepada mereka dan membiarkan mereka membacanya, lalu bersekutu dengan mereka jika ada sesuatu yang tidak mereka pahami. Itu akan menghilangkan sedikit kekhawatiranku.” Namun, aku merasa sedikit tidak nyaman setiap kali melakukan hal ini. Aku berkata pada diriku sendiri, “Membuat mereka meninggalkan gagasan mereka saja sudah cukup sulit, bahkan setelah aku bersekutu dengan mereka secara langsung dan terperinci. Jika aku membiarkan mereka membaca semuanya sendiri, bagaimana mungkin mereka bisa mengerti? Ah, terserah. Akan kutinggalkan saja persekutuan sampai masalah muncul.” Aku membiarkannya begitu saja tanpa terlalu banyak berpikir. Setelah beberapa lama, sebagian orang percaya baru tidak mau lagi berkumpul karena pemahaman agama mereka belum diatasi dengan cepat, dan sebagian bahkan berhenti percaya dan mengundurkan diri setelah disesatkan dan diganggu oleh para pendeta dan penatua. Ketika melihat hal semacam ini terjadi, aku merasa sedikit bersalah, tetapi kemudian aku berpikir, “Itu bukan sepenuhnya tanggung jawabku. Aku mengirimi mereka bagian-bagian firman Tuhan yang relevan untuk dibaca; hanya saja orang-orang percaya baru ini terlalu congkak dan merasa diri benar. Mereka selalu keras kepala berpegang pada pemahaman mereka sendiri dan tidak menerima kebenaran, jadi aku tidak dapat berbuat apa pun untuk membantu mereka.” Karena terus-menerus malas dan asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, aku merasa bahwa Tuhan telah menyembunyikan wajah-Nya dariku, dan pikiranku menjadi makin kabur. Aku tidak dapat melihat jalan keluar dari banyak masalah, dan persekutuanku dengan orang-orang percaya baru menjadi membosankan. Pelaksanaan tugasku menjadi melelahkan dan hasilnya makin buruk. Kemudian, atasan melihat bahwa keadaanku tidak berubah dan sangat memengaruhi tugasku, jadi dia memintaku agar berhenti melakukannya dan sebagai gantinya melakukan saat teduh untuk merenungkan diriku sendiri. Ketika mendengar ini, aku ambruk, dan air mata mulai mengalir tak henti-hentinya di wajahku. Aku tahu betul bahwa ini adalah konsekuensi dari sikapku yang terlalu memikirkan daging dan terus-menerus bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku. Kupikir tamat sudah riwayatku. Aku telah ditangguhkan dari tugasku tepat saat pekerjaan Tuhan akan segera berakhir. Bukankah aku sedang disingkirkan/? Beberapa hari itu adalah cobaan yang berat dan aku tidak dapat makan atau tidur dengan baik. Di tengah penderitaanku, aku berlutut dan berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tahu bahwa apa yang telah kulakukan membuat-Mu muak dan membenciku, tetapi aku ingin bertobat. Kumohon beri aku pencerahan dan bimbing aku untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diriku sendiri.” Setelah berdoa, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Ada orang-orang yang sama sekali tidak mau menderita dalam tugas mereka, yang selalu mengeluh setiap kali menghadapi masalah dan tidak mau membayar harga. Sikap macam apa ini? Ini adalah sikap yang asal-asalan. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, dan memperlakukannya dengan sikap yang tidak menghargai, akan seperti apa hasilnya? Engkau akan melaksanakan tugasmu dengan buruk, meskipun engkau mampu melaksanakannya dengan baik—pelaksanaan tugasmu tidak akan memenuhi standar, dan Tuhan akan sangat tidak puas dengan sikapmu terhadap tugasmu. Jika engkau telah mampu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan mencurahkan segenap hati dan pikiranmu ke dalamnya, jika engkau telah mampu bekerja sama dengan cara seperti ini, Tuhan akan mempersiapkan segalanya untukmu terlebih dahulu, sehingga ketika engkau menangani masalah, segala sesuatunya akan berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang baik. Engkau tidak perlu mengerahkan banyak tenaga; ketika engkau berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama, Tuhan sudah mengatur segala sesuatunya untukmu. Jika engkau licik dan malas, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan selalu menempuh jalan yang salah, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu; engkau akan kehilangan kesempatan ini, dan Tuhan akan berkata, ‘Engkau tidak berguna; Aku tidak dapat memakaimu. Menyingkirlah. Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan? Engkau suka bermalasan dan bersantai, bukan? Kalau begitu, bersantailah untuk selamanya!’ Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain. Bagaimana menurutmu: Apakah ini kerugian atau keuntungan? (Kerugian.) Ini adalah kerugian yang sangat besar!” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan tidak memiliki tuntutan yang tinggi terhadap manusia; Dia hanya ingin mereka dengan sepenuh hati melaksanakan tugasnya sebaik mungkin. Selama mereka melaksanakan tugas dengan kemampuan terbaik, mereka akan diperkenan oleh Tuhan. Adapun orang-orang yang selalu asal-asalan saat melaksanakan tugas mereka—orang-orang yang licik dan oportunis, serta selalu ingin bermalas-malasan dan merasa nyaman alih-alih melakukan apa yang seharusnya dan dapat mereka lakukan—orang-orang seperti itu ditolak oleh Tuhan dan tidak akan diselamatkan oleh-Nya. Setelah merenungkan firman Tuhan dan merenungkan kembali tindakanku, bukankah aku adalah jenis orang yang dibenci dan ditolak Tuhan? Adalah kehormatan bagiku saat diberi tanggung jawab untuk menyirami orang-orang percaya baru oleh gereja. Betapa berartinya bisa melaksanakan tugas penting seperti itu di saat kritis ini, ketika Injil kerajaan Tuhan sedang disebarkan! Namun, aku tidak menghargai, bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas, dan selalu mendambakan kenyamanan. Dengan sedikit usaha dan pengorbanan, aku pasti bisa melaksanakan pekerjaan baik dengan menyirami orang-orang percaya baru, tetapi aku tidak ingin mengalami lebih banyak kesulitan. Meskipun aku tahu betul bahwa orang-orang percaya baru akan memiliki pemahaman yang terbatas jika mereka membaca firman Tuhan sendiri, aku tetap tidak mau bersekutu dengan mereka. Alhasil, beberapa orang percaya baru tidak mau menghadiri pertemuan karena pemahaman agama mereka belum diatasi, dan beberapa di antaranya disesatkan dan diganggu oleh para pendeta dan penatua, yang menyebabkan mereka berpaling dari iman. Baru sekarang setelah fakta-fakta itu terungkap, aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak melaksanakan tugasku, tetapi malah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Saat itu, aku sama sekali tidak mengenali diriku sendiri. Sebaliknya, aku menghindari tanggung jawab dan menyalahkan masalah-masalah itu pada orang-orang percaya baru itu sendiri. Betapa tidak bertanggung jawabnya aku! Bagaimana mungkin ini tidak membuat Tuhan jijik dan membenciku? Aku menyadari bahwa gereja telah menugaskan pekerjaan yang begitu penting padaku dengan harapan bahwa aku dapat memenuhi tanggung jawabku dan menyirami orang-orang percaya baru itu dengan sebaik-baiknya, sehingga mereka dapat membangun fondasi yang kokoh di jalan yang benar secepat mungkin dan menerima keselamatan Tuhan. Namun, aku telah menjadi malas, mengelak, dan hanya berniat untuk bersembunyi, menikmati hidup yang santai dan bekerja sesedikit mungkin setiap ada kesempatan. Aku sama sekali tidak mempertimbangkan maksud Tuhan, dan bahkan tidak dapat memenuhi tugasku. Bagaimana mungkin aku sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar? Bahkan anjing pun tahu bagaimana caranya setia kepada tuannya dan menjaga rumah, sementara aku menikmati persediaan Tuhan yang berlimpah, tetapi bahkan tidak dapat memenuhi tanggung jawabku sendiri. Apakah aku layak disebut manusia? Watak Tuhan itu benar dan tidak dapat disinggung. Aku telah diberhentikan dan dilarang melaksanakan tugasku, semuanya karena salahku sendiri. Aku telah merusak kesempatan untuk melaksanakan tugasku dan memperoleh kebenaran.

Belakangan, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa yang berbunyi: “Untuk mendapatkan pemahaman tentang natur, selain menggali hal-hal yang orang sukai dalam natur mereka, beberapa dari aspek terpenting yang berkaitan dengan natur mereka juga harus digali. Misalnya, pandangan orang tentang berbagai hal, metode dan sasaran mereka dalam hidup, nilai-nilai kehidupan dan cara pandang orang tentang hidup, serta pandangan dan gagasan mereka mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran. Semua ini adalah hal-hal yang tersembunyi jauh di kedalaman jiwa orang dan memiliki kaitan langsung dengan perubahan watak. Lalu, bagaimana cara pandang manusia yang rusak mengenai kehidupan? Dapat dikatakan seperti ini: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Semua manusia hidup untuk dirinya sendiri; bahasa kasarnya, mereka hidup untuk daging. Mereka hidup sekadar untuk memasukkan makanan ke mulut mereka. Apa bedanya keberadaan seperti ini dengan keberadaan hewan? Hidup dengan cara seperti ini sama sekali tidak ada nilainya, apa lagi bermakna. Cara pandang orang tentang hidup ini adalah tentang apa yang engkau andalkan untuk hidup di dunia ini, untuk apa engkau hidup, dan bagaimana engkau hidup—dan semua ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan esensi dari natur manusia. Dengan menganalisis natur manusia, engkau akan melihat bahwa orang-orang semuanya menentang Tuhan. Mereka semua adalah Iblis, dan tidak ada orang yang benar-benar baik. Hanya dengan menganalisis natur manusia, engkau dapat benar-benar mengetahui kerusakan dan esensi manusia dan memahami milik siapa manusia itu sebenarnya, apa yang benar-benar kurang dalam diri manusia, dengan apa mereka harus diperlengkapi, dan bagaimana seharusnya mereka menjalani hidup dalam keserupaan dengan manusia. Benar-benar menganalisis natur seseorang tidak mudah, dan tidak dapat dilakukan tanpa mengalami firman Tuhan atau tanpa mengalami pengalaman nyata” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Harus Orang Ketahui tentang Perubahan Watak”). Membaca firman Tuhan membuatku sadar bahwa falsafah dan hukum Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya” dan “Jalani hidup dengan santai” telah meracuni diriku terlalu dalam. Hidup menurut aturan-aturan ini telah membuatku sangat egois, tercela, curang, dan licik. Tidak peduli apa yang kulakukan, aku hanya memikirkan kepentingan jasmaniku sendiri, mendambakan kenyamanan, membenci jerih payah, dan tidak memikul beban atau tanggung jawab apa pun dalam melaksanakan tugasku. Aku menjalani hidup hari demi hari tanpa tujuan dan arah, hidupku hampa tanpa nilai dan makna sedikit pun. Saat berpikir kembali ke masa sebelum aku percaya kepada Tuhan, aku sangat memperhatikan kedagingan dan mendambakan kenyamanan. Apa pun yang kuperbuat, aku selalu melakukannya dengan cara yang asal-asalan setiap ada kesempatan, melakukan apa pun demi memuaskan kepentingan dagingku sendiri, dan menjalani kehidupan yang tercela dan sangat sengsara. Bahkan setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku masih hidup dengan pandangan yang keliru ini. Setiap kali aku terbebani dengan tugas-tugas yang mengharuskanku untuk menderita dan membayar harganya, aku takut akan kelelahan fisik dan terus-menerus berusaha menyerahkan pekerjaan yang melelahkan dan menguras pikiran kepada orang lain. Aku tidak ingin khawatir atau menyusahkan diriku sendiri lebih dari yang diperlukan. Karena asal-asalan dalam tugasku, masalah-masalah orang percaya baru tidak segera terselesaikan, yang membuat beberapa dari mereka tidak mau berkumpul, dan ini pada akhirnya mengganggu dan menghambat pekerjaan penyiraman. Aku menyadari bahwa aku hidup dengan falsafah dan hukum Iblis, sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Aku egois, tercela, dan hanya peduli pada diriku sendiri. Aku bahkan tidak mempertimbangkan apakah kesulitan orang-orang percaya baru dapat diselesaikan, ataukah mereka mengalami banyak kehilangan dalam jalan masuk kehidupan mereka. Aku telah hidup dalam keadaan terlena dalam kenyamanan, memberontak dan menentang Tuhan tanpa kusadari. Betapa berbahayanya itu! Pada titik ini, aku membaca bagian firman Tuhan ini: “Tuhan tidak memberi orang beban yang terlalu berat untuk mereka tanggung. Jika engkau mampu mengangkat 50 kilogram, Tuhan pasti tidak akan memberimu beban yang lebih berat dari 50 kilogram. Dia tidak akan membuatmu merasa tertekan. Seperti inilah sikap Tuhan terhadap semua orang. Dan engkau tidak akan dikekang oleh apa pun, baik orang maupun pemikiran serta pandangan apa pun. Engkau bebas” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (15)”). Beban yang Tuhan berikan kepada manusia adalah semua yang dapat mereka tanggung, dan dapat dicapai hanya dengan sedikit usaha. Kadang-kadang mungkin ada lebih banyak orang percaya baru yang harus disirami daripada biasanya, dengan lebih banyak masalah dan kesulitan yang membutuhkan lebih banyak waktu dan energi untuk mencari kebenaran dan bersekutu demi menyelesaikannya, tetapi dengan sedikit usaha dan pengorbanan, aku dapat mengatasinya. Itu sama sekali tidak akan membuatku ambruk atau jatuh sakit karena kelelahan. Selama pertemuan, saudara-saudariku sering bersekutu tentang fakta bahwa melaksanakan tugas adalah kesempatan yang baik bagi kami untuk memahami kebenaran. Kami menghadapi berbagai masalah dan kesulitan dalam melaksanakan tugas kami, tetapi dengan mencari kebenaran, kita dapat memetik pelajaran darinya dan secara perlahan-lahan memahami beberapa kebenaran, dan memasuki kenyataan kebenaran. Namun, aku selalu merasa bahwa melaksanakan tugasku dengan cara seperti itu terlalu melelahkan, dan bahkan khawatir jatuh sakit karena kelelahan, semua itu karena aku sangat mendambakan kenyamanan dan tidak punya kerelaan untuk menderita. Karena itu aku mengeluh dan menggerutu ketika melaksanakan tugasku, mengabaikan pekerjaanku dan bahkan gagal memenuhi tanggung jawabku sendiri. Akhirnya aku menyadari bahwa hidup mengikuti falsafah Iblis hanya akan menyia-nyiakan hidupku dan hanya akan merugikan serta menghancurkanku pada akhirnya. Kesadaran ini membuatku merasa agak takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, puji syukur atas pencerahan dan bimbingan-Mu, yang telah membuatku sedikit lebih memahami diriku sendiri, dan melihat dengan jelas bahaya dan akibat dari hidup mengikuti falsafah Iblis. Aku juga menyadari bahwa watak-Mu yang benar tidak dapat disinggung. Ya Tuhan, aku ingin bertobat. Mulai sekarang aku akan melaksanakan tugasku dengan lebih serius. Aku tidak akan lagi bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku dan menyakiti-Mu.”

Belakangan, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Firman Tuhan berkata: “Setiap kata dan frasa yang Tuhan ucapkan telah terukir di hati Nuh seperti firman yang diukir di atas loh batu. Tanpa menghiraukan perubahan di dunia luar, ejekan orang-orang di sekitarnya, kesukaran yang ada, atau kesulitan yang dia hadapi, dia bertekun, dengan sepenuh hati melakukan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, tidak pernah berputus asa atau berpikir untuk menyerah. Firman Tuhan terukir di hati Nuh, dan itu telah menjadi kenyataan Nuh sehari-hari. Nuh mempersiapkan setiap bahan yang dibutuhkan untuk membangun bahtera, dan bentuk serta spesifikasi bahtera yang diperintahkan oleh Tuhan secara bertahap mulai terbentuk dengan setiap pukulan palu dan pahat Nuh yang teliti. Sekalipun menghadapi angin atau hujan, dan sekalipun orang-orang mengejek atau memfitnahnya, kehidupan Nuh berjalan dengan cara ini, tahun demi tahun. Tuhan secara diam-diam mengawasi setiap tindakan Nuh, tanpa pernah mengucapkan firman lagi kepadanya, dan hati-Nya tersentuh oleh Nuh. Namun, Nuh tidak mengetahui atau merasakan hal ini; dari awal sampai akhir, dia hanya membangun bahtera dan mengumpulkan segala jenis makhluk hidup, dengan kesetiaan yang tidak tergoyahkan kepada firman Tuhan. Dalam hati Nuh, firman Tuhan adalah perintah tertinggi yang harus dia ikuti serta laksanakan, dan itu adalah arah dan tujuannya seumur hidup. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan kepadanya, apa pun yang Tuhan minta atau perintahkan kepadanya, Nuh menerima sepenuhnya, dan menghayatinya; dia menganggapnya sebagai hal yang terpenting dalam hidupnya, dan memperlakukannya dengan benar. Dia bukan saja tidak lupa, dia bukan saja menyimpannya di dalam hatinya, tetapi dia juga mewujudkannya dalam kehidupannya sehari-hari, menggunakan hidupnya untuk menerima dan melaksanakan amanat Tuhan. Dan dengan cara ini, papan demi papan, bahtera itu dibangun. Setiap tindakan Nuh, setiap harinya, didedikasikan untuk melaksanakan firman dan perintah Tuhan. Mungkin kelihatannya, Nuh tidak sedang melakukan pekerjaan yang sangat penting, tetapi di mata Tuhan, semua yang Nuh lakukan, bahkan setiap langkah yang dia ambil untuk mencapai sesuatu, setiap pekerjaan yang dilakukan oleh tangannya—semuanya berharga, dan layak untuk dikenang, dan layak diteladani oleh umat manusia ini. Nuh mematuhi apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Dia tidak tergoyahkan dalam kepercayaannya bahwa setiap firman yang Tuhan ucapkan adalah benar; akan hal ini, dia sama sekali tidak memiliki keraguan. Dan sebagai hasilnya, bahtera itu selesai dibangun, dan segala jenis makhluk hidup dapat hidup di dalamnya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Lampiran Dua: Bagaimana Nuh dan Abraham Menaati Firman Tuhan dan Tunduk kepada-Nya (Bagian Satu)”). Aku sangat tersentuh oleh sikap Nuh terhadap amanat Tuhan. Tuhan memerintahkan Nuh untuk membangun bahtera, dan dia benar-benar taat dan tunduk, meninggalkan semua kesenangan duniawi demi memenuhi amanat Tuhan. Meskipun membangun bahtera itu sulit, Nuh beriman kepada Tuhan dan tidak takut menderita. Dia bertahan menghadapi setiap kesulitan dan kekurangan, pada akhirnya memenuhi amanat Tuhan dan menerima perkenan-Nya. Dibandingkan dengan Nuh, aku menyadari bahwa aku kurang memiliki sisi kemanusiaan, tidak setia dan tidak taat pada tugasku, malas dan suka menipu. Yang kulakukan hanyalah mendambakan kenyamanan daging, alih-alih menganggap tugasku sebagai kewajiban yang harus dikerjakan dan berusaha sebaik mungkin melaksanakannya. Jika keadaannya terus seperti ini, dagingku akan merasa tenang, bebas dari penderitaan dan kelelahan, tetapi aku tidak akan memperoleh kebenaran. Tanpa kebenaran, bukankah aku akan menjadi mayat hidup? Apa gunanya hidup seperti ini? Setelah menyadari bahwa sikapku terhadap tugas begitu meremehkan, dan tidak ada cara untuk menebus kerugian yang telah kutimbulkan pada pekerjaan gereja, aku dipenuhi dengan penyesalan dan rasa bersalah yang mendalam. Diam-diam kuputuskan bahwa aku tidak dapat lagi menuruti hawa nafsu. Aku harus mengikuti teladan Nuh dan melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati dan menyenangkan hati Tuhan menjadi tanggung jawab pribadiku, tidak peduli kesulitan apa yang kuhadapi.

Sebulan kemudian, pemimpin memutuskan agar aku melanjutkan pekerjaan menyirami orang-orang percaya baru. Aku bersyukur dan bertekad bahwa kali ini aku pasti akan melaksanakan tugasku dengan sebaik-baiknya dan berhenti melakukan hal-hal yang didasarkan pada watak yang rusak. Karena khawatir akan kembali pada kebiasaan lama, aku sering berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbing dan memeriksaku, dan sering mengingatkan diriku agar melaksanakan tugasku dengan tekun. Setelah itu, setiap kali aku mengadakan pertemuan dengan orang-orang percaya baru, aku akan bersekutu dengan sabar berdasarkan masalah dan kesulitan mereka, membantu mereka memahami kebenaran dan mengatasi gagasan keagamaan mereka. Pada saat-saat langka ketika persekutuan yang berulang-ulang gagal mencapai hasil, aku memikirkan apa yang dapat kukatakan agar mereka bisa mengerti. Lambat laun, pekerjaanku mulai membuahkan hasil, yang membuatku merasa tenang dan damai.

Diberhentikan memungkinkanku untuk lebih memahami natur Iblis dalam diriku sendiri, dan mengubah sikapku dalam melaksanakan tugasku. Aku melihat dengan jelas bahwa konsekuensi dari bersikap asal-asalan terhadap tugas seseorang dan tidak mengejar kebenaran adalah kebinasaan dan kehancuran, dan aku memiliki sedikit rasa takut kepada-Nya di dalam hatiku. Ini semua karena pencerahan dan bimbingan Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


81. Aku Tidak Lagi Memilih-Milih Tugasku

Ketika pertama kali aku mulai percaya kepada Tuhan, aku memperhatikan bagaimana saudara-saudari yang menjadi pemimpin sering bersekutu tentang firman Tuhan dengan orang-orang untuk menyelesaikan masalah-masalah mereka dan saudara-saudari bersedia mencari mereka untuk mendiskusikan masalah mereka. Hal ini membuatku sangat iri pada mereka dan aku berpikir bahwa melaksanakan tugas seperti itu akan membuat mereka dihormati dan dipuji ke mana pun mereka pergi. Sementara untuk tugas menjadi tuan rumah dan urusan umum, aku percaya bahwa saudara-saudari yang melaksanakan tugas ini hanya bekerja keras di balik layar, tidak bisa menonjolkan diri, tidak terlihat oleh orang lain, dan tak ada yang mengagumi mereka. Aku berpikir betapa hebatnya jika kelak aku bisa melaksanakan tugas yang memungkinkanku untuk menonjolkan diri dan dikagumi. Kemudian, aku terpilih menjadi pemimpin gereja dan saudara-saudari di pertemuan yang kupimpin semuanya sangat hangat kepadaku. Rasanya luar biasa melihat bagaimana mereka memandangku dengan iri dan aku merasa lebih unggul dari yang lain. Melaksanakan tugas kepemimpinan itu lebih banyak tekanan dan melibatkan lebih banyak pekerjaan, tetapi entah seberapa pun menderitanya aku atau seberapa pun lelahnya aku, aku tidak pernah mundur atau mengeluh. Beberapa waktu setelah itu, karena kualitasku yang buruk dan kenyataan bahwa aku tidak menangani urusan sesuai dengan prinsip—sering bertindak berdasarkan pendapatku sendiri dan kaku pada aturan—serta menyebabkan kerugian bagi pekerjaan gereja, aku pun diberhentikan. Setelah diberhentikan, pemimpinku mendatangiku dan bertanya apakah aku bersedia melaksanakan tugas di urusan umum. Ada sedikit penentangan yang kurasakan dan aku berpikir, “Pekerjaan urusan umum itu hanya menangani berbagai tugas serabutan di gereja, itu hanyalah jerih payah fisik yang mendasar. Jika saudara-saudari lain tahu aku melaksanakan tugas seperti itu, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Akankah mereka berpikir aku melaksanakan tugas seperti itu karena aku tidak memiliki kenyataan kebenaran?” Namun, karena melaksanakan tugas adalah amanat dari Tuhan dan harus diterima serta ditaati, aku pun menyetujuinya dengan enggan.

Kemudian, saat aku pergi melaksanakan tugas, aku sering bertemu dengan saudara-saudari yang sudah kukenal sebelumnya. Ketika mereka menanyaiku sedang melaksanakan tugas apa, aku malu untuk memberi tahu mereka, khawatir mereka akan meremehkanku jika tahu aku melaksanakan tugas di urusan umum. Namun, apa yang paling kutakuti benar-benar terjadi. Suatu kali, aku pergi ke rumah seorang saudari untuk meminjam skuter miliknya dan sambil mengobrol, aku menyebutkan kepadanya bahwa aku melaksanakan tugas di urusan umum. Dia terkejut dan bertanya, “Kenapa sekarang kau di urusan umum? Aku kira kau melaksanakan tugas tulis-menulis?” Aku merasa sangat canggung dan sengaja mengubah topik pembicaraan, berbasa-basi dengannya sebelum pergi secepatnya. Dalam perjalanan pulang, terus terbayang di pikiranku ekspresi terkejut saudari itu ketika dia mendengarku berada di urusan umum. Aku merasa tidak karuan dan bertanya-tanya apa yang akan saudari itu pikirkan tentangku. Akankah dia berpikir bahwa aku diperintahkan melaksanakan tugas itu karena aku tidak memiliki kenyataan kebenaran dan berkualitas buruk? Apakah dia akan meremehkanku? Hal ini bahkan membuatku makin menentang tugas tersebut. Terkadang aku mengulur waktu untuk mengantar surat-surat penting dan tidak memberikannya kepada saudara-saudari tepat waktu. Terkadang aku lupa dan saudara-saudariku memangkasku karena bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab serta mengingatkanku untuk lebih rajin melaksanakan tugas dan lebih sungguh-sungguh dalam hal ini. Saat menghadapi situasi ini, aku bukan hanya tidak merenungkan diri sendiri, melainkan juga menjadi makin menentang tugas itu. Aku teringat bagaimana saat aku menjadi pemimpin, pekerja urusan umum mengantarkan kitab-kitab firman Tuhan dan surat-surat kepadaku, tetapi sekarang situasinya berbalik dan akulah yang ditugaskan untuk melakukan berbagai hal dan mengantarkan barang kepada saudara-saudari yang lain. Aku merasa seperti statusku tiba-tiba jatuh dan aku makin merasa tidak bahagia serta tertekan.

Suatu pagi, baterai skuter listrikku habis saat aku mengendarainya dan aku terpaksa turun mendorong skuter itu. Saat mendorong skuter itu, tanpa sengaja aku memutar tuas gasnya dan skuter itu pun melesat ke depan, membuatku jatuh di atasnya sebelum sempat bereaksi. Bibirku terbentur tepi depan skuter, yang membuat beberapa gigiku goyang dan meninggalkan memar di wajahku serta mencederai kakiku. Setelah pulang ke rumah, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Akhir-akhir ini, aku sangat menentang tugasku di urusan umum dan tidak tahu bagaimana menyelesaikan masalah ini. Tolong bimbing aku untuk mengenal diriku sendiri agar aku bisa tunduk.” Setelah berdoa, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang berkata: “Di rumah Tuhan, selalu disebutkan tentang menerima amanat Tuhan dan bagaimana orang melaksanakan tugasnya dengan benar. Bagaimana tugas muncul? Secara umum, tugas muncul sebagai hasil dari pekerjaan pengelolaan Tuhan yang membawa keselamatan bagi umat manusia; secara khusus, saat pekerjaan pengelolaan Tuhan dilakukan dan dinyatakan di antara manusia, pada saat itulah muncul berbagai pekerjaan yang menuntut orang untuk bekerja sama dan menyelesaikannya. Ini telah memunculkan tanggung jawab dan misi untuk orang penuhi, dan tanggung jawab serta misi ini adalah tugas yang Tuhan limpahkan kepada umat manusia. Di rumah Tuhan, berbagai tugas yang membutuhkan kerja sama manusia merupakan tugas yang harus mereka penuhi. Jadi, apakah ada perbedaan dalam pengertian apakah tugas tersebut lebih baik dan lebih buruk, apakah tugas tersebut tinggi dan rendah, atau besar dan kecil? Perbedaan semacam itu tidak ada; selama sesuatu ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan, selama itu adalah tuntutan pekerjaan rumah-Nya, dan diperlukan untuk menyebarluaskan Injil Tuhan, maka itu adalah tugas orang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). “Apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, ‘Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan bahkan jika aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus tetap mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.’ Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan keuntunganmu sendiri, reputasimu, dan sebagainya, maka sikapmu terhadap tugasmu bukanlah tunduk” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Firman Tuhan dengan jelas menyingkapkan keadaanku saat ini. Aku melihat bahwa sikap dan pandanganku terhadap tugasku itu salah. Aku membeda-bedakan antara tugas tinggi dan tugas rendah, mengelompokkannya dalam tingkatan dan derajat. Aku berpikir bahwa menjadi pemimpin atau melaksanakan tugas tulis-menulis membuat seseorang lebih unggul dari yang lain dan memungkinkan seseorang mendapatkan kekaguman dan penghormatan dari orang lain. Entah sebesar apa pun penderitaan atau kelelahan yang kurasakan dalam tugas seperti itu, aku sangat bersedia melaksanakannya. Sedangkan untuk tugas yang memerlukan kerja fisik dan tidak memungkinkanku tampak menonjol serta terlihat, aku tidak bersedia melaksanakannya, berpikir bahwa tugas semacam itu jelas sangat rendah dan orang-orang akan meremehkanku jika melaksanakannya. Dengan dipengaruhi pandangan yang salah ini, ketika pemimpin menugaskanku menangani urusan umum, aku merasa bahwa ini adalah tugas yang lebih rendah dan akan merusak reputasiku, jadi aku menentang serta tidak mau tunduk, dan aku bersikap asal-asalan serta tidak bertanggung jawab dalam tugas tersebut. Betapa konyolnya pandanganku! Dengan mengingat betapa rusaknya diriku dan betapa buruknya kualitasku, hanya melalui peninggian dan kasih karunia Tuhan sajalah aku bisa melaksanakan tugas di rumah Tuhan, tetapi aku sama sekali tidak memikirkan maksud Tuhan, tidak tahu cara membalas kasih Tuhan, hanya memikirkan kepentingan dan reputasiku sendiri serta bertindak semaunya dalam tugasku, menggunakannya untuk melayani kepentinganku sendiri. Di mana kemanusiaanku? Tuhan pasti membenci perilaku semacam itu!

Suatu hari, aku menemukan bagian firman Tuhan yang berkata: “Sikap apakah yang seharusnya engkau miliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak sepatutnya menganalisisnya, berusaha mencari tahu siapa yang sudah menugaskannya kepadamu; sebaliknya, sepatutnyalah engkau menerimanya dari Tuhan, sebagai tugas yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, dan engkau seharusnya menaati penataan dan pengaturan Tuhan, dan menerima tugasmu itu dari Tuhan. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tugas yang tinggi dan yang rendah, dan jangan memusingkan dirimu dengan natur dari tugas tersebut, apakah tugas itu akan membuatmu menonjol atau tidak, apakah tugas itu dilakukan di depan umum atau di belakang layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga sikap yang lain: ketundukan dan kerja sama secara aktif” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Dengan membaca firman Tuhan, aku belajar bahwa tugas kita adalah amanat Tuhan dan merupakan kewajiban serta tanggung jawab yang harus diselesaikan. Terlepas dari apakah tugas itu memungkinkan kita menonjol dan terlihat serta membuat kita mendapat penghormatan serta kekaguman dari orang lain, sebagai makhluk ciptaan, kita seharusnya menerima tugas tersebut dan tunduk, serta menunjukkan sepenuhnya kesetiaan kita. Inilah jenis sikap dan nalar yang seharusnya kita semua miliki dalam tugas kita. Aku memikirkan bahwa urusan umum mungkin bukanlah tugas yang mencolok, tetapi ini adalah aspek penting dari pekerjaan di rumah Tuhan. Jika kita tidak memiliki orang yang mengantarkan buku dan surat, saudara-saudari kita tidak akan dapat membaca firman Tuhan tepat waktu, dan proyek-proyek tertentu tidak akan selesai tepat waktu, yang akan berdampak pada pekerjaan gereja. Berhubung aku telah ditugaskan menangani urusan umum, aku seharusnya menganggapnya sebagai tanggung jawabku untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadaku. Setelah menyadari hal ini, aku akhirnya bersedia menerima dan tunduk. Entahkah aku akan dihormati oleh orang lain atau tidak, aku akan tetap melakukan yang terbaik dalam melaksanakan tugasku. Setelah itu, aku mencurahkan seluruh tenaga dan pikiran ke dalam tugasku. Setiap hari ketika tiba waktunya mengantar dan menerima surat, aku dengan penuh tanggung jawab memeriksanya dan mencurahkan segenap hatiku dalam pekerjaanku. Ketika saudari yang bekerja bersamaku harus pergi untuk menangani pekerjaan lain, aku dengan sukarela membantu melanjutkan urusannya dan berusaha melakukan pekerjaanku dengan baik. Aku merasa sangat tenang saat bekerja dengan rajin dan penuh perhatian. Ketika saudara-saudari lain menanyakan tugas apa yang aku laksanakan, aku dengan jujur mengatakan bahwa aku bekerja di urusan umum dan tidak lagi merasa malu.

Pada Juni 2019, pemimpinku mencariku untuk menanyakan apakah aku bersedia menjadi tuan rumah untuk beberapa saudari. Aku berpikir dalam hati, “Aku bersedia menerima tugas, tetapi jika saudara-saudari dekatku tahu bahwa aku menghabiskan hari-hariku mencuci piring dan memasak makanan sebagai tuan rumah, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Akankah mereka meremehkanku?” Aku buru-buru merekomendasikan Saudari Wang Yun, mengatakan bahwa menurutku dia lebih cocok untuk tugas ini, tetapi pemimpin menjawab bahwa Saudari Wang Yun belakangan ini sedang sakit sehingga tidak cocok. Aku menyadari bahwa tugas ini datang kepadaku melalui kedaulatan dan penataan Tuhan, jadi aku berhenti berusaha menghindarinya. Selama aku menjadi tuan rumah, aku melihat para saudari sering bersekutu tentang keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan tugas mereka dan apa yang mereka peroleh dari pengalaman mereka. Ketika pengawas mereka datang, dia juga bersekutu dengan para saudari tentang pekerjaan mereka. Aku merasa iri pada mereka yang bisa melaksanakan tugas semacam itu sementara aku terjebak dalam menjaga keamanan lingkungan rumahku atau menyiapkan makanan di dapur. Perasaan rendah diri itu membuatku merasa sangat tidak bahagia. Terkadang pikiranku ke mana-mana saat sedang menyiapkan makanan, sehingga aku membubuhkan terlalu banyak garam atau lupa membubuhkan garam sama sekali. Beberapa saudari tidak bisa makan makanan pedas, jadi salah satu saudari dengan ramah bertanya kepadaku apakah aku bisa memisahkan sebagian makanan sebelum menambahkan cabai. Aku memenuhi permintaannya, tetapi dalam hati aku berpikir, “Dahulu ketika aku menjadi pemimpin, akulah yang membuat keputusan. Saat aku sekarang melaksanakan tugas sebagai tuan rumah ini, bukan hanya aku tidak bisa mendapat penghormatan dari orang lain, melainkan juga harus mengikuti perintah orang-orang.” Ini membuatku merasa kesal dan tertekan. Terkadang ketika para saudari sibuk dengan tugas mereka, mereka pun meminta bantuanku untuk membelikan berbagai kebutuhan sehari-hari, yang membuatku merasa seperti sedang diperintah dan keberadaanku di sana hanyalah sebagai pesuruh. Belakangan, aku menyadari bahwa aku sedang dalam keadaan yang buruk, tetapi aku masih sering hidup dalam keadaan itu meskipun aku tidak menginginkannya. Aku merasa kacau dan sepertinya hatiku telah menjauh dari Tuhan.

Suatu hari, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang berkata: “Terlahir di negeri yang najis seperti itu, manusia telah sangat dirusak oleh masyarakat, dia telah dipengaruhi oleh etika feodal, dan telah diajar di ‘institusi pendidikan tinggi’. Pemikiran terbelakang, moralitas yang rusak, pandangan hidup yang jahat, falsafah yang menjijikkan tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keberadaan diri yang sepenuhnya tak berguna, dan adat-istiadat serta gaya hidup yang bejat—semua ini telah sedemikian parahnya memasuki hati manusia, dan telah sangat merusak dan menyerang hati nuraninya. Akibatnya, manusia menjadi semakin jauh dari Tuhan, dan semakin menentang-Nya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). “Iblis merusak manusia melalui pendidikan dan pengaruh pemerintah nasional serta melalui orang-orang terkenal dan hebat. Perkataan jahat mereka telah menjadi natur dan hidup manusia. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’ adalah pepatah Iblis terkenal yang telah ditanamkan dalam diri semua orang, dan ini telah menjadi hidup manusia. Ada falsafah lain tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang juga seperti ini. Iblis menggunakan budaya tradisional setiap negara untuk mendidik, menyesatkan, dan merusak manusia, menyebabkan manusia jatuh dan ditelan oleh jurang kebinasaan yang tak berdasar, dan pada akhirnya, manusia dimusnahkan oleh Tuhan karena mereka melayani Iblis dan menentang Tuhan. ... Masih ada banyak racun Iblis dalam hidup manusia, dalam tindak tanduk dan perilaku mereka. Sebagai contoh, falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain, cara-cara mereka melakukan sesuatu, dan moto hidup mereka semuanya dipenuhi dengan racun si naga merah yang sangat besar, dan semua ini berasal dari Iblis. Dengan demikian, segala sesuatu yang mengalir dalam tulang dan darah manusia adalah hal-hal dari Iblis” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dengan membaca firman Tuhan, aku menyadari akar dari sikapku yang membeda-bedakan antara tugas tinggi dan rendah, serta mengelompokkannya ke dalam tingkat dan derajat—aku telah begitu dalam ditanami dan dirusak oleh racun Iblis, seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Mereka yang bekerja dengan otaknya, berkuasa; mereka yang bekerja dengan ototnya dikuasai,” dan “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah.” Aku hidup berdasarkan racun Iblis ini, mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan penghormatan. Aku berpikir hanya dengan hidup seperti itu barulah aku bermartabat dan terhormat. Aku juga memandang tugas di rumah Tuhan melalui filosofi dan pandangan Iblis, percaya bahwa tugas yang membutuhkan keterampilan dan bakat seperti menjadi pemimpin, pekerjaan tulis-menulis, dan memproduksi video adalah yang dihormati orang-orang, sedangkan tugas-tugas dengan jerih payah fisik seperti menjadi tuan rumah dan menangani urusan umum adalah lebih rendah. Dengan dipengaruhi pandangan keliru ini, aku menjadi bersikap asal-asalan dalam tugasku, tidak fokus, sering lupa menyampaikan surat, dan menunda pekerjaan hanya karena menurutku tugas itu tidak terhormat. Makanan yang aku siapkan terkadang terlalu hambar atau terlalu asin, dan aku tidak memikrrkan apakah saudari-saudariku bisa memakannya atau tidak, lebih suka membuat makanan sesuai seleraku saja. Ketika para saudari memintaku membelikan beberapa hal untuk mereka, aku berpikir bahwa mereka hanya menganggapku sebagai pesuruh dan dengan sengaja menunda-nundanya. Aku menyadari bahwa racun Iblis sudah tertanam begitu kuatnya dalam hatiku dan benar-benar menjadi naturku, membuat aku menjadi egois, tercela, dan tidak punya kemanusiaan. Aku memperlakukan tugasku sebagai cara untuk mendapatkan status dan reputasi, dan ingin menggunakan tugasku sebagai kesempatan untuk meraih penghormatan dan pujian dari saudara-saudariku. Aku telah mencurangi dan menentang Tuhan! Aku menyadari bahwa aku berada dalam keadaan yang sangat berbahaya, maka aku berdoa kepada Tuhan dalam pertobatan, “Ya Tuhan, aku tidak ingin lagi mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Aku siap bertobat kepada-Mu. Tolonglah, bimbing aku dalam menemukan jalan penerapan.”

Setelah itu, aku menemukan dua bagian firman Tuhan: “Semua orang sama di hadapan kebenaran, dan tidak ada perbedaan usia atau posisi dan seberapa luhurnya mereka yang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Semua orang sama di hadapan tugas mereka, mereka hanya melakukan pekerjaan yang berbeda. Tidak ada perbedaan di antara mereka berdasarkan siapa yang memiliki senioritas. Di hadapan kebenaran, setiap orang harus memiliki hati yang tunduk, menerima, dan rendah hati. Orang-orang harus memiliki nalar dan sikap ini” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). “Ketika Tuhan menuntut agar orang-orang melaksanakan tugas mereka dengan baik, Dia tidak meminta mereka untuk menyelesaikan sejumlah tugas atau melakukan upaya besar apa pun, atau melakukan hal-hal besar apa pun. Yang Tuhan inginkan adalah agar orang melakukannya semampu mereka dengan praktis dan realistis, dan hidup sesuai dengan firman-Nya. Tuhan tidak menginginkanmu menjadi orang yang hebat atau mulia, atau melakukan mukjizat apa pun, dan Dia juga tidak ingin melihat kejutan yang menyenangkan dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan adalah agar engkau dengan teguh melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya. Ketika engkau mendengarkan firman Tuhan, lakukanlah apa yang telah kaupahami, laksanakanlah apa yang telah kaupahami, ingatlah baik-baik apa yang telah kaudengar, dan kemudian, ketika tiba waktunya untuk menerapkannya, terapkanlah sesuai dengan firman Tuhan. Biarkan semua itu menjadi hidupmu, menjadi kenyataanmu, dan menjadi apa yang kaujalani. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan. ... Melaksanakan tugasmu sebenarnya tidak sulit, juga tidak sulit untuk melakukannya dengan loyal, dan berdasarkan standar yang dapat diterima. Engkau tidak perlu mengorbankan nyawamu atau melakukan sesuatu yang istimewa atau sulit, engkau hanya perlu mengikuti firman dan menaati perintah Tuhan dengan jujur dan teguh, tidak menambahkan gagasanmu sendiri ataupun menjalankan urusanmu sendiri, tetapi menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika orang mampu melakukan hal ini, mereka pada dasarnya akan memiliki keserupaan dengan manusia. Ketika mereka memiliki ketundukan yang sejati kepada Tuhan, dan telah menjadi orang yang jujur, mereka akan memiliki keserupaan dengan manusia sejati” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Pada kenyataannya, apa pun tugas yang kita laksanakan di rumah Tuhan, apakah itu tugas kepemimpinan, tugas tulis-menulis atau melayani sebagai tuan rumah maupun bekerja di urusan umum, semua ini hanya perbedaan pekerjaan, dan tidak satu pun yang lebih tinggi atau lebih rendah dari yang lainnya. Apa pun tugas yang kita laksanakan, kita semua menerima amanat Tuhan dan melayani fungsi kita sebagai makhluk ciptaan. Tuhan tidak akan menganggap seseorang lebih tinggi hanya karena mereka memiliki bakat, keterampilan, atau melaksanakan tugas istimewa. Demikian pula, Dia tidak akan merendahkan seseorang hanya karena mereka menjalankan tugas yang kurang mencolok. Yang Tuhan perhatikan adalah apakah orang-orang mengejar kebenaran dalam pelaksanaan tugas mereka dan apakah mereka tunduk serta setia dalam tugas-tugasnya. Gereja menugaskanku untuk melayani sebagai tuan rumah, maka ini adalah tanggung jawab dan tugas yang harus kulaksanakan. Terlepas dari apakah orang akan mengagumiku atau tidak, aku harus tunduk dan menerimanya—inilar nalar yang seharusnya kumiliki. Aku memikirkan betapa banyaknya hal yang telah Tuhan ciptakan, baik itu besar atau kecil, semua ada sesuai dengan kedaulatan serta ketetapan Tuhan dan melayani apa pun fungsi yang Tuhan berikan kepada mereka. Sebatang rumput kecil tidak membandingkan tingginya dengan pohon yang menjulang, atau bersaing dengan bunga tentang siapa yang lebih indah; ia hanya dengan taat melayani fungsinya. Seandainya aku bisa menjadi rumput itu, tunduk pada kedaulatan dan penataan Tuhan, bertindak dalam sikap yang membumi, dan berusaha memenuhi peranku sebagai makhluk ciptaan, aku tidak akan sedemikian menderita karena tidak mendapatkan status. Lagi pula, menjadi pemimpin di rumah Tuhan bukan hanya tentang memerintah orang lain seperti yang kuyakini, melainkan juga memerlukan seseorang yang melayani semua orang, mempersekutukan kebenaran untuk membantu saudara-saudari, memecahkan masalah nyata dalam jalan masuk kehidupan mereka dan membimbing mereka masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Tugas menjadi tuan rumah juga bukanlah tugas yang lebih rendah—tugas ini membutuhkan seseorang yang bisa melaksanakan tugas menjaga lingkungan rumah tinggal agar saudara-saudari dapat melaksanakan tugas mereka dengan tenang. Masing-masing dari kita menjalankan peran sesuai dengan tugas kita untuk memperluas Injil kerajaan. Setelah menyadari semua ini, aku merasa lega. Rumah Tuhan menugaskan orang-orang untuk melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan, kualitas, dan tingkat pertumbuhan mereka. Aku sebelumnya telah melayani dalam tugas kepemimpinan dan tugas tulis-menulis, tetapi kualitasku kurang memadai, aku tidak mampu mengemban tugas tersebut, dan tidak cocok dengan peran itu. Namun, aku tidak benar-benar memahami diriku sendiri, selalu begitu mengagumi diriku, dan mencari penghormatan dari orang lain. Betapa tidak bernalarnya aku! Gereja menugaskanku untuk melaksanakan tugas sebagai tuan rumah berdasarkan kualitasku dan situasi rumahku—tugas ini sangat cocok untukku. Aku memang tidak terlalu dihormati dalam peranku sebagai tuan rumah, tetapi tugas ini menyingkapkan pandanganku yang salah dalam pengejaran dan watakku yang rusak serta mendorongku untuk mencari kebenaran dan mendapatkan pemahaman tentang diriku sendiri. Inilah hal paling berharga yang dapat aku peroleh dari tugas ini. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan karena mengatur lingkungan ini untuk menyucikan dan mengubahku, aku pun menjadi bersedia untuk tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, melaksanakan tugasku sebagai tuan rumah untuk membalas kasih-Nya.

Kemudian, aku mulai berusaha menerapkan prinsip-prinsip dalam caraku menyiapkan makanan untuk para saudariku, mempertimbangkan jenis makanan apa yang paling bermanfaat bagi kesehatan mereka. Ketika mereka tidak sibuk, mereka akan membantuku dalam pekerjaan rumah dan sama sekali tidak memerintahku seperti seorang bawahan. Saat aku menghadapi kesulitan dalam tugasku, mereka dengan sabar bersekutu denganku serta mendukungku, dan kami semua menjalankan peran sesuai dengan tugas kami. Dengan demikian, aku mulai memiliki hubungan yang lebih harmonis dengan para saudari, dan aku dengan senang hati bersedia melaksanakan tugasku. Semua peningkatan dan perubahan ini adalah hasil dari penghakiman serta hajaran firman Tuhan.


82. Penderitaan karena Berbohong

Oleh Saudara Ni Qiang, Myanmar

Pada Oktober 2019, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Di pertemuan, aku melihat saudara-saudari mampu mempersekutukan pengalaman dan pemahaman mereka. Mereka mampu membuka diri tentang semua kerusakan dan kekurangan mereka tanpa rasa khawatir, dan aku sangat iri. Aku juga ingin menjadi orang yang jujur dan mudah membuka diri seperti mereka, tapi saat harus membuka diri, aku tak mampu berkata jujur. Suatu ketika, saudara-saudariku bertanya kepadaku, "Kau masih muda, apakah kau masih pelajar?" Sebenarnya aku sudah cukup lama tak bersekolah, dan hanya memasak dan membersihkan di restoran, tapi aku takut orang lain akan memandang rendah diriku begitu mereka mengetahui hal ini, jadi kuberi tahu mereka aku masih pelajar. Aku tak terlalu memikirkan jawabanku itu, dan hanya terus bekerja. Suatu hari, aku melihat satu bagian firman Tuhan dalam video kesaksian yang membuatku merenungkan diriku sendiri. "Engkau harus tahu bahwa Tuhan menyukai mereka yang jujur. Secara hakikat, Tuhan adalah setia, jadi firman-Nya selalu bisa dipercaya; tindakan-tindakan-Nya, terlebih lagi, tidak mengandung kesalahan dan tidak dapat disangkal, inilah sebabnya Tuhan menyukai mereka yang sepenuhnya jujur kepada-Nya. Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, bersungguh-sungguh kepada Tuhan dalam segala sesuatu, terbuka kepada-Nya dalam segala sesuatu, tidak pernah menyembunyikan yang sebenarnya, tidak berusaha menipu mereka yang di atas dan di bawahmu, dan tidak melakukan sesuatu semata-mata demi mengambil hati Tuhan. Singkatnya, jujur berarti kudus dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu baik Tuhan maupun manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tiga Peringatan"). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti, Tuhan menyukai orang yang jujur, orang yang jujur mampu dengan mudah membuka diri kepada Tuhan, tegas dalam segala sesuatu yang mereka lakukan dan katakan, dan mereka tak berusaha menipu Tuhan atau orang lain. Sedangkan aku, ketika orang lain bertanya kepadaku "Apakah kau masih pelajar?" Aku bahkan tak mampu berkata jujur karena takut dipandang rendah, apalagi menjadi orang yang jujur di hadapan Tuhan. Aku sama sekali tidak jujur. Jadi, aku ingin berterus terang kepada orang lain, tapi aku takut mereka akan mengejekku, tapi, pada saat yang sama, tak berkata jujur membuatku merasa sangat gelisah. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon Dia membantuku berlatih mengatakan yang sebenarnya dan menjadi orang yang jujur. Di pertemuan berikutnya, aku membuka diri tentang kerusakanku dan menyingkapkan kebohongan dan penipuanku. Orang lain bukan saja tak memandang rendah diriku, mereka juga mengirimiku pesan yang berkata pengalamanku baik. Hal ini membuatku makin percaya diri untuk menjadi orang yang jujur. Meskipun telah berlatih menjadi orang yang jujur ​​dan mengatakan yang sebenarnya pada kesempatan ini, aku tetap tak menyadari watak jahatku, dan jika berkenaan dengan hal-hal yang menyangkut reputasi dan kepentinganku, aku tak berdaya selain menyingkapkan watak curangku untuk menyamarkan diri.

Kemudian, aku dipilih untuk menjadi pengkhotbah dan bertanggung jawab atas pekerjaan tiga gereja. Selama pertemuan rekan kerja, seorang pemimpin ingin mengetahui secara spesifik cara petobat baru disirami di setiap gereja, dan mengapa beberapa petobat baru tak disokong dengan baik. Aku mulai agak bingung, karena aku hanya tahu keadaan di salah satu gereja dan tidak di dua gereja lainnya. Jadi, apa yang harus kukatakan? Jika aku mengatakan yang sebenarnya, apa pendapat semua orang tentang diriku? Akankah mereka bertanya-tanya apakah aku mampu menjadi pengkhotbah jika aku bahkan tak bisa mengetahui hal ini? Atau akankah mereka berkata aku tak melakukan pekerjaan nyata dan tak mampu melaksanakan tugas ini? Akan sangat memalukan jika aku dipindahkan atau diberhentikan. Aku hanya ingin melarikan diri, tapi jika aku keluar, semua orang akan menyadari aku takut mereka mengetahui aku tak melakukan pekerjaan nyata. Jadi aku tak punya pilihan selain tinggal dan mendengarkan ketika pengkhotbah lain berbicara tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka Aku sangat gelisah dan tak tahu harus berbuat apa. Ketika pemimpin memanggil namaku, aku sangat gugup, dan pura-pura tak mendengarnya, "Apa katamu?" Pemimpin berkata, "Kami baru saja berbicara tentang penyiraman petobat baru, ceritakan kepada kami tentang para petobat barumu?" Aku sangat terkejut. Aku tak punya pilihan selain berbicara tentang satu gereja yang kuketahui, tapi tak mau membicarakan dua gereja lainnya. Namun, aku khawatir semua orang akan tahu aku belum menindaklanjuti, jadi kupaksakan diriku untuk bicara dan berbohong, "Banyak petobat baru di gereja kedua yang tak disokong dengan baik, dan karena pandemi, kami tak bisa menghubungi mereka. Aku tak tahu terlalu banyak tentang keadaan di gereja ketiga karena selama ini aku hanya menindaklanjuti pekerjaan dua gereja lainnya." Aku merasa sangat gelisah setelah mengatakan hal ini, dan takut semua orang mengetahui kebohonganku yang sebenarnya, yang pasti jauh lebih memalukan. Aku merasa tegang di sepanjang pertemuan dan baru bisa bernapas lega setelah pertemuan selesai. Di luar dugaaku, pemimpin itu lalu meneleponku dan bertanya, "Tentang petobat baru yang tak disokong dengan baik karena pandemi, sudahkah kau meminta staf penyiraman untuk menelepon dan memeriksa keadaan mereka?" Aku bingung dengan pertanyaan pemimpin itu. Aku tak tahu keadaannya secara spesifik. Jika aku mengatakan yang sebenarnya, akankah pemimpin tahu aku telah berbohong? Aku tak boleh berkata aku tak tahu. Jadi aku terus berbohong, "Aku sudah berbicara dengan mereka tentang hal itu, tapi beberapa petobat baru tak menjawab telepon mereka." Pemimpin kemudian bertanya, "Petobat baru yang mana?" Kupikir dalam hati, "Apakah pemimpin terus menanyaiku karena dia tahu aku berbohong?" Aku segera menjawab, "Sepertinya beberapa dari mereka yang baru saja menerima pekerjaan Tuhan." Melihatku tak mampu menerangkan dengan jelas, pemimpin berkata, "Baiklah, jika kau sudah tahu, beri tahu aku." Setelah menutup telepon, aku merasa sangat bersalah. Aku kembali berbohong dan menipu. Jadi Aku harus banyak berbohong untuk menutupi kebohongan pertama. Betapa repotnya harus berbohong untuk menutupi kebohongan lainnya. Mengingat kembali pertemuan itu, seorang pengkhotbah berkata bahwa dari tiga gereja yang menjadi tanggung jawabnya, dia tak menyelidiki salah satu darinya. Dia bisa mengatakan yang sebenarnya, jadi mengapa aku sama sekali tak mampu berkata jujur? Berbohong, menipu, dan memberi kesan palsu seperti ini tak bisa menutupi yang sebenarnya. Tuhan melihat segalanya, dan cepat atau lambat, aku akan tersingkap dan terungkap, jadi aku berdoa kepada Tuhan, "Ya Tuhan, dalam pertemuan hari ini, ketika pemimpin menanyakan pekerjaan, aku tak mengatakan yang sebenarnya dan berbohong. Aku takut semua orang akan memandang rendah diriku jika tahu aku tak melakukan pekerjaan nyata. Tuhan, kumohon bimbinglah aku untuk mengenal diriku sendiri dan menyingkirkan watakku yang rusak."

Kemudian aku membaca satu bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Dalam kehidupan sehari-hari mereka, orang banyak mengatakan hal-hal yang tidak berguna, tidak benar, dungu, bodoh, dan membela diri. Pada dasarnya, mereka mengatakan hal-hal ini demi kebanggaan mereka sendiri, untuk memuaskan kesombongan mereka sendiri. Perkataan mereka yang berupa kepalsuan ini adalah penyingkapan watak mereka yang rusak. Menyelesaikan kerusakan ini akan mentahirkan hatimu, dan dengan demikian membuatmu semakin suci dan semakin jujur. Sebenarnya, semua orang tahu mengapa mereka berbohong: itu adalah demi kepentingan, reputasi, kesombongan, dan status mereka. Dan dalam membandingkan diri mereka dengan orang lain, mereka berbohong dengan melebih-lebihkan kemampuan mereka yang sebenarnya. Akibatnya, kebohongan mereka terbongkar dan diketahui yang sebenarnya oleh orang lain, yang malah mengakibatkan kehilangan muka, karakter, dan martabat. Inilah akibatnya jika terlalu banyak kebohongan. Ketika engkau terlalu banyak berbohong, setiap perkataan yang kauucapkan itu tercemar. Semuanya itu palsu, dan tidak ada yang benar atau sesuai kenyataan. Meskipun engkau mungkin tidak kehilangan muka ketika berbohong, engkau sudah merasa malu di dalam hatimu. Engkau akan merasa dipersalahkan oleh hati nuranimu, dan engkau akan meremehkan dan memandang rendah dirimu sendiri. 'Mengapa aku hidup dengan sangat menyedihkan? Apakah sangat sulit untuk mengatakan satu saja hal yang jujur? Apakah aku perlu berbohong hanya untuk reputasi? Mengapa begitu melelahkan hidup seperti ini?' Engkau bisa hidup dengan cara yang tidak melelahkan. Jika engkau berlatih menjadi orang yang jujur, engkau dapat hidup dengan mudah dan bebas, tetapi jika engkau memilih berbohong untuk melindungi reputasi dan kesombonganmu, hidupmu sangat melelahkan dan menyakitkan, yang berarti ini adalah penderitaan yang ditimbulkan oleh diri sendiri. Reputasi apa yang kauperoleh dari berbohong? Itu adalah sesuatu yang hampa, sesuatu yang sama sekali tidak berharga. Ketika engkau berbohong, engkau mengkhianati karakter dan martabatmu sendiri. Semua kebohongan ini membuat orang kehilangan martabat mereka, merusak karakter mereka, dan Tuhan tidak berkenan dan membenci mereka. Apakah semua itu layak? Sama sekali tidak. Apakah ini jalan yang benar? Bukan. Orang-orang yang sering berbohong hidup dengan terperangkap dalam watak jahat mereka dan berada di bawah wilayah kekuasaan Iblis, tidak hidup dalam terang atau tidak hidup di hadapan Tuhan. Sering kali engkau harus memikirkan cara untuk berbohong, dan setelah engkau berbohong, engkau harus memikirkan cara untuk menutupinya, dan jika engkau tidak menutupinya dengan cukup baik, kebohongan itu akan terbongkar, jadi engkau harus memeras otakmu untuk menutupi kebohonganmu. Bukankah ini cara hidup yang melelahkan? Ini terlalu melelahkan. Layakkah hidup seperti itu? Sama sekali tidak. Apa gunanya memeras otakmu untuk berbohong dan menutupinya hanya demi kesombongan dan status? Pada akhirnya, engkau akan merenungkannya dan berkata pada dirimu sendiri, 'Mengapa aku menyusahkan diriku sendiri? Terlalu melelahkan untuk berbohong dan menutupinya. Melakukan segala sesuatu dengan cara ini tidak akan berhasil. Lebih mudah menjadi orang yang jujur.' Engkau ingin menjadi orang yang jujur, tetapi engkau tak mampu melepaskan reputasi, kesombongan, dan kepentinganmu. Engkau hanya bisa berbohong dan menggunakan kebohongan untuk mempertahankan hal-hal ini. ... Engkau mungkin berpikir bahwa menggunakan kebohongan dapat melindungi reputasi, status, dan kesombongan yang kaudambakan, tetapi ini adalah kesalahan besar. Kebohongan tidak hanya gagal melindungi kesombongan dan martabat pribadimu, tetapi yang lebih serius, juga menyebabkanmu kehilangan peluang untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Meskipun engkau mempertahankan reputasi dan kesombonganmu pada waktu itu, yang hilang darimu adalah kebenaran, dan engkau mengkhianati Tuhan, yang berarti engkau sama sekali kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keselamatan Tuhan dan disempurnakan. Ini adalah kerugian terbesar dan penyesalan abadi. Orang yang curang tidak pernah melihat hal ini dengan jelas" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya dengan Bersikap Jujur Orang Dapat Hidup sebagai Manusia Sejati"). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku. Pemimpin ingin tahu tentang keadaan penyiraman di setiap gereja, yang jelas adalah hal sepele, dan sebenarnya tak masalah jika mengatakan yang sebenarnya, tapi bagiku itu lebih sulit. Aku penuh kekhawatiran, dan takut setelah pemimpin dan pengkhotbah lain mengetahui yang sebenarnya, mereka akan memandang rendah diriku, berkata aku tak melakukan pekerjaan nyata, dan bahkan tak mampu mengatasi masalah sepele ini. Dan jika aku diberhentikan, itu akan memalukan. Untuk melindungi reputasi, status, dan kesan baik orang lain terhadapku, aku berbohong telah menyelidiki keadaan dua gereja, padahal hanya mengetahui keadaan satu gereja. Aku bahkan menjelaskan gereja kedua dengan rinci, berkata para petobat baru di sana tak disokong karena pandemi. Bukankah ini hanya kebohongan yang tak tahu malu? Ketika pemimpin bertanya kepadaku apakah aku telah meminta staf penyiraman untuk menelepon petobat baru, aku takut pemimpin mengetahui kebohongan yang baru saja kukatakan, jadi aku kembali berbohong untuk menutupi yang pertama, dan mengarang alasan untuk menipunya. Untuk melindungi reputasi dan statusku, aku kembali berbohong untuk menutupi kebohongan lainnya. Aku sangat curang! Aku teringat percakapan antara Tuhan dan Iblis yang tercatat dalam Alkitab. Tuhan bertanya kepada Iblis dari mana dia, dan Iblis menjawab, "Dari mengelilingi dan menjelajah bumi" (Ayub 1:7). Iblis sangat licik. Dia tak menjawab pertanyaan Tuhan secara langsung dan berbicara dengan bertele-tele. Tak mungkin bisa mengetahui dari mana Iblis berasal. Mulutnya hanya dipenuhi kebohongan, tak pernah bicara dengan jujur, dan hanya berbicara secara samar-samar dan ambigu. Dengan kebohongan dan tipu dayaku, bukankah aku sama seperti Iblis si setan? Meskipun aku menjawab tentang pekerjaan yang ingin diketahui pemimpin, semua itu kebohongan dan penipuan. Setelah mendengar jawabanku, pemimpin masih belum jelas tentang keadaan pekerjaan penyiraman yang menjadi tanggung jawabku, dan dia tak bisa menilai apakah aku menindaklanjuti dengan benar atau tidak. Sebenarnya, kebohongan dan penipuanku seperti ini hanya melindungi reputasi dan statusku untuk sementara, tapi sebenarnya aku kehilangan karakter, martabat, dan kepercayaan dari orang lain. Jika aku terus seperti ini, cepat atau lambat, semua orang akan melihat aku bukanlah orang yang jujur dan tak dapat dipercaya. Tak seorang pun akan percaya kepadaku, dan terlebih lagi, Tuhan pasti tak memercayaiku. Bukankah aku akan kehilangan karakter dan martabat sepenuhnya? Bukankah aku bodoh?

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan: "Bahwa Tuhan meminta manusia untuk bersikap jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci orang yang curang, dan bahwa Dia tidak menyukai orang yang curang. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang curang adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka melakukan segala sesuatu, watak mereka, motif mereka, dan metode kecurangan mereka; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang curang mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang curang, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan, karena Tuhan memperlakukan semua orang sama, dan kebenaran memperlakukan semua orang sama. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang dikasihi Tuhan, hal pertama yang harus kita lakukan adalah mengubah prinsip keberadaan kita: kita tak boleh lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, kita tak boleh lagi hidup dengan kebohongan dan kecurangan, kita harus meninggalkan semua kebohongan dan menjadi jujur, dan dengan melakukan ini, pandangan Tuhan tentang kita akan berubah. Sebelumnya, orang selalu mengandalkan kebohongan, kepura-puraan, dan tipu daya untuk hidup di antara orang-orang, dan menggunakan falsafah Iblis sebagai dasar keberadaan, hidup, dan fondasi yang dengannya mereka berperilaku. Ini adalah sesuatu yang Tuhan benci. Di antara orang tidak percaya, jika engkau berbicara terus terang, mengatakan yang sebenarnya, dan menjadi orang yang jujur, engkau akan difitnah, dihakimi, dan ditolak, jadi engkau mengikuti tren duniawi, hidup berdasarkan falsafah Iblis, menjadi semakin ahli dalam berbohong, dan semakin curang. Engkau juga belajar menggunakan cara-cara jahat untuk mencapai tujuanmu dan melindungi dirimu sendiri. Engkau menjadi semakin makmur di dunia Iblis, dan sebagai akibatnya, engkau tenggelam semakin dalam ke dalam dosa sampai engkau tak mampu melepaskan dirimu sendiri. Di rumah Tuhan justru sebaliknya. Semakin banyak engkau berbohong dan melakukan tipu muslihat, semakin umat pilihan Tuhan akan muak terhadapmu dan menolakmu. Jika engkau menolak untuk bertobat dan tetap berpegang teguh pada falsafah dan logika Iblis, dan menggunakan persekongkolan dan rencana licik untuk menyamarkan dirimu sendiri dan mengemas dirimu, maka sangatlah mungkin engkau akan tersingkap dan disingkirkan. Ini karena Tuhan membenci orang yang curang, hanya orang jujur yang bisa makmur di rumah Tuhan, dan orang yang curang pada akhirnya akan ditolak dan disingkirkan. Semua ini sudah ditentukan Tuhan dari semula. Hanya orang-orang yang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga, jadi jika engkau tidak berusaha menjadi orang yang jujur, dan jika engkau tidak mengalami dan melakukan penerapan ke arah mengejar kebenaran, jika engkau tidak menyingkapkan keburukanmu sendiri, dan tidak memperlihatkan dirimu yang sebenarnya, engkau tidak akan pernah mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan mendapatkan perkenanan Tuhan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Pengamalan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur"). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku sadar, Tuhan tak menyukai orang yang curang, dan Dia tidak menyelamatkan mereka. Ini karena mereka milik Iblis. Orang yang curang menggunakan pengkhianatan dan tipu daya dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan mereka berbohong semuanya untuk melindungi reputasi, status, dan kepentingan mereka. Niat orang-orang ini dan metode yang mereka gunakan memuakkan dan menjijikkan bagi Tuhan. Meskipun aku percaya kepada Tuhan, aku belum memperoleh kebenaran sedikit pun dan masih hidup berdasarkan falsafah Iblis seperti, "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri", dan "Seperti pohon hidup untuk kulitnya, manusia hidup untuk martabat dan nama baiknya". Falsafah Iblis ini telah berakar di hatiku, menyesatkan dan merusakku, dan membuatku menempuh jalan mengejar reputasi dan status. Aku menganggap orang harus hidup untuk diri mereka sendiri, menonjol di antara orang lain, dan memperoleh ketenaran dan keuntungan, dan hanya dengan begitu orang takkan dipandang rendah. Kupikir jika orang hanya mengatakan yang sebenarnya dan tak pernah berbohong, artinya orang itu bodoh dan tak berguna. Karena itu, aku selalu menipu, dan mengarang kebohongan demi kepentinganku sendiri, menjadi makin curang, munafik, dan tak memiliki keserupaan dengan manusia normal. Aku selalu memandang reputasi dan status lebih penting daripada kebenaran, dan rela berbohong dan menentang kebenaran untuk melindungi reputasi dan statusku. Iblis adalah penipu, dan ketika aku berbohong dan menipu seperti ini, bukankah aku sama? Di dunia yang jahat ini, menjadi orang yang jujur ​​dan terus terang tidaklah tepat. Namun, di rumah Tuhan justru sebaliknya. Di rumah Tuhan, keadilan dan kebenaran berkuasa, dan makin orang menipu, makin besar kemungkinan mereka jatuh, dan akhirnya, semua penipu disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan. Tuhan berfirman: "Jika orang ingin diselamatkan, mereka harus memulainya dengan bersikap jujur" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup"). "Hanya orang-orang yang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga ...." (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Pengamalan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur"). Tuhan itu kudus, dan orang yang najis tak diizinkan masuk ke dalam Kerajaan surga. Ketika menyadari hal ini, aku merasa watak Tuhan yang kudus dan benar tidak menoleransi pelanggaran, dan aku benar-benar menyesal telah berbohong kepada saudara-saudariku. Aku sangat membenci diriku sendiri dan tak pernah mau lagi berbohong atau menipu. Aku ingin menerapkan kebenaran, menjadi orang yang jujur, dan berkata jujur dengan semua orang. Aku ingin menarik kebohongan dari mulutku dan kecurangan dari hatiku, dan dengan demikian layak mendapat perkenanan Tuhan dan masuk ke dalam Kerajaan surga.

Dalam salah satu perenunganku, aku membaca satu bagian firman Tuhan: "Berlatih bersikap jujur mencakup banyak aspek. Dengan kata lain, standar bersikap jujur tidak hanya dicapai melalui satu aspek; engkau harus memenuhi standar dalam banyak aspek sebelum bisa bersikap jujur. Ada orang-orang yang selalu berpikir bahwa mereka hanya perlu berusaha tidak berbohong agar dapat bersikap jujur. Benarkah pandangan ini? Apakah bersikap jujur semata-mata berarti tidak berbohong? Tidak—ini juga berkaitan dengan beberapa aspek lainnya. Pertama, apa pun yang kauhadapi, entah itu sesuatu yang telah kaulihat dengan mata kepalamu sendiri atau sesuatu yang telah orang lain katakan kepadamu, baik berinteraksi dengan orang lain maupun menyelesaikan masalah, baik tugas yang harus kaulaksanakan maupun sesuatu yang telah Tuhan percayakan kepadamu, engkau harus selalu melakukan pendekatan terhadap hal tersebut dengan hati yang jujur. Bagaimana seharusnya orang berlatih untuk melakukan pendekatan terhadap segala sesuatu dengan hati yang jujur? Katakanlah apa yang kaupikirkan dan bicaralah dengan jujur; jangan berbicara omong kosong, mengucapkan kosakata lingkup tertentu, atau kata-kata yang terdengar menyenangkan, jangan mengatakan hal-hal yang menyanjung atau munafik, tetapi ucapkanlah kata-kata yang ada di dalam hatimu. Inilah arti menjadi orang yang jujur. Mengungkapkan pemikiran dan pandangan sebenarnya yang ada di dalam hatimu—inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang yang jujur. Jika engkau tidak pernah mengatakan apa yang kaupikirkan, dan kata-kata itu membusukkan hatimu, dan apa yang kaukatakan selalu bertentangan dengan apa yang kaupikirkan, itu bukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang jujur" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Hanya dengan Bersikap Jujur Orang Dapat Hidup sebagai Manusia Sejati"). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Entah itu berinteraksi dengan orang lain atau menangani tugasku, aku harus memiliki hati yang jujur dalam pendekatanku. Karena aku belum melakukan pekerjaan tindak lanjut, aku harus jujur tentang hal itu. Aku tak boleh memikirkan apakah reputasiku akan dirugikan atau tidak. Berlatih menjadi orang yang jujur sangatlah penting.

Di pertemuan rekan kerja berikutnya, aku ingin berinisiatif menyingkapkan kerusakanku, tapi khawatir tentang apa pendapat semua orang tentang diriku. Aku sadar kembali ingin melindungi reputasi dan statusku, jadi aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, memohon Dia membimbingku, memberiku kekuatan, dan memberiku keberanian menyingkapkan kerusakanku. Aku teringat satu bagian firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: "Jika engkau tidak menerapkan sesuai dengan firman Tuhan, tidak pernah memeriksa rahasia dan kesulitanmu, tidak pernah membuka diri dalam persekutuan dengan orang lain, tidak pernah mempersekutukan, menganalisis, atau mengungkapkan kerusakan dan kesalahan fatalmu kepada mereka, engkau tidak akan dapat diselamatkan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Pengamalan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur"). Aku sadar jika aku bukan orang yang jujur, terus menutupi kerusakan dan kekuranganku, tak membuka diri, menyingkapkan, atau menganalisis diriku sendiri, maka aku takkan pernah menyingkirkan watakku yang rusak, dan aku takkan pernah diselamatkan. Aku berdoa lagi kepada Tuhan, "Tuhan! Kumohon berilah aku kekuatan agar aku bisa membuka diri dan menjadi orang yang jujur." Setelah berdoa, aku berinisiatif untuk berterus terang kepada yang lain: "Aku telah berbohong di pertemuan terakhir ketika pemimpin bertanya tentang penyiraman para petobat baru. Sebenarnya aku hanya mengetahui keadaan salah satu gereja, dan tidak mengetahui keadaan dua gereja lainnya. Aku takut jika mengatakan yang sebenarnya, kalian akan memandang rendah diriku, jadi aku berbohong dan berkata aku mengetahui keadaan kedua gereja itu. Aku telah menipu kalian semua." Setelah mengatakan ini, yang lainnya tak mencela atau memandang rendah diriku. Sebaliknya, mereka berkata itu bagus karena aku mampu membuka diri dan menjadi orang yang jujur. Setelah menerapkan seperti ini, aku merasa jauh lebih tenteram dan tenang. Jika terus menyimpan kebohongan, aku takkan memiliki kesadaran dan keuntungan ini.

Tak lama kemudian, seorang pemimpin tingkat atas bertanya kepadaku, "Apakah saat ini kau telah mengetahui keadaan para pemimpin gereja?" Aku merasa sedikit tak percaya diri dengan pertanyaan ini, karena hanya mengetahui keadaan seorang pemimpin gereja, tapi tidak mengetahui keadaan dua pemimpin lainnya. Kupikir dalam hatiku, "Jika aku mengatakan yang sebenarnya, akankah pemimpin berkata aku belum melakukan pekerjaan nyata?" jadi aku ingin berkata aku telah mengetahuinya. Lalu aku sadar kembali ingin berbohong, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan mengatakan yang sebenarnya, "Aku hanya mengetahui keadaan seorang pemimpin gereja, dan tidak mengetahui keadaan dua pemimpin lainnya." Pada saat ini, pemimpin tak mengkritikku, dan malah memberiku beberapa saran, berkata aku harus menelepon secara lebih teratur tentang keadaan para pemimpin gereja, dan segera membantu menyelesaikan kesulitan mereka, dan dia juga memberiku beberapa arahan untuk diikuti. Aku sadar, makin aku mengatakan yang sebenarnya, menjadi orang yang jujur, dan berani menyingkapkan kerusakan dan kekuranganku, makin aku bisa dibantu oleh saudara-saudariku dan mendapatkan keuntungan. Sebelumnya, aku berbohong dan menipu untuk melindungi reputasi dan statusku, tapi setelah berbohong, hatiku merasa terbebani dan hati nuraniku merasa tertuduh, dan yang terpenting, aku kehilangan karakter dan martabatku. Melalui pengalaman ini, aku mulai memahami, orang yang jujur disukai oleh Tuhan dan manusia, dan makin kau jujur, makin harmonis hubunganmu dengan orang lain, dan kau akan menjadi lebih tenang dan damai. Orang lain bukan saja tak memandang rendah dirimu, tapi kau juga akan dibantu oleh saudara-saudarimu. Menjadi orang yang jujur itu benar-benar bagus. Hanya dengan menjadi orang yang jujur, kita dapat menerima berkat dan keselamatan Tuhan dan masuk ke dalam Kerajaan surga!


83. Mengapa Aku Tak Membagikan Semuanya saat Mengajari Orang Lain?

Oleh Saudara Aiden, Italia

Pada Juli 2021, aku membuat video di gereja. Aku tahu ini tugas yang sangat penting, jadi kucurahkan banyak waktu setiap harinya untuk menonton tutorial dan mencari informasi. Kudengarkan dengan cermat tiap kali orang lain membahas keterampilan teknis, dan setelahnya aku akan menganalisis dan menelitinya secara detail, lalu benar-benar menggunakannya. Aku juga mencari pertolongan Tuhan saat menghadapi masalah. Setelah beberapa lama, keterampilan teknisku sedikit meningkat. Kuajukan beberapa gaya produksi baru dan bekerja secara lebih efisien. Semua orang sangat menghormatiku dan datang kepadaku untuk bertanya tentang masalah teknis. Aku sungguh merasakan pencapaian. Seakan-akan, semua kerja kerasku tak sia-sia, akhirnya aku menikmati buahnya.

Mengetahui kinerja baikku dalam produksi video, pengawas memintaku membagikan keterampilan teknis dan pengalaman produksiku kepada saudara-saudari lain. Sebagian dari mereka bahkan secara khusus meminta untuk mendengarkanku berbicara. Kurasa aku telah bekerja dengan sangat baik untuk diriku. Namun, aku mulai khawatir saat aku memikirkan untuk membagikan kunci kesuksesanku. Jika kuungkap inti dari keterampilan ini dan semua orang mempelajarinya, mereka perlahan-lahan akan menjadi lebih efektif dalam bekerja. Lalu akankah ada orang yang meminta bantuanku lagi? Akankah mereka masih menghormatiku? Aku tidak perlu memberi tahu mereka semuanya. Jadi, kujelaskan beberapa hal, tapi aku tak membagikan sebagian lainnya. Aku tahu tindakan itu salah, tapi aku mengurungkan apa yang seharusnya kuucapkan, demi keuntunganku sendiri. Lalu, seorang saudari berkata: “Video yang dibuat berdasarkan instruksimu jauh lebih baik dari sebelumnya, tapi kita masih belum efisien. Adakah yang belum kau ajarkan kepada kami?” Kujawab dengan acuh tak acuh, “Begitulah caraku melakukannya. Mungkin kau perlu lebih banyak berlatih agar lebih efisien?” Dia tak menanggapi lagi. Saat itu aku merasa tak enak dan menyadari ini licik, tapi saat kuingat bagaimana aku menjadi lebih efektif dalam pekerjaanku daripada orang lain, kutahan sedikit rasa bersalah itu.

Saat kami mengadakan rekapitulasi bulanan, akulah yang membuat video terbanyak dengan kualitas terbaik. Aku sangat senang dengan diriku saat melihat angka itu, dan aku bahagia karena tak memutuskan untuk mengajarkan seluruh keterampilanku kepada orang lain. Kalau tidak, aku tak mungkin mendapat angka terbaik. Tepat ketika aku merasa berpuas diri, pengawas mendapati bahwa aku tak membagikan semua keterampilanku kepada orang lain, dan dia menanganiku: “Kau begitu egois! Kau hanya memikirkan produktivitasmu sendiri, bukan pekerjaan gereja. Kau hanya ingin pamer. Berapa banyak yang bisa kau capai sendiri? Jika semua orang tahu keterampilan ini, kita bisa meningkatkan kemajuan seluruh pekerjaan.” Aku sadar itu akan menguntungkan pekerjaan gereja, tapi saat aku berpikir semua orang akan menjadi lebih kompeten dan tak lagi mengagumiku, aku merasa sangat bimbang. Aku berdoa, “Ya Tuhan! Belakangan ini aku hanya bertindak licik demi keuntungan pribadiku. Aku tak mau hidup dalam kerusakan ini lagi. Tolong bimbinglah aku untuk memahami masalahku dan menyingkirkan watak rusak ini.”

Lalu, pada saat teduhku, kubaca ini dalam firman Tuhan. “Orang tidak percaya memiliki sejenis watak rusak tertentu. Ketika mereka mengajarkan suatu pengetahuan profesional atau keterampilan kepada orang lain, mereka berpikir, ‘Begitu murid mengetahui semua yang diketahui gurunya, guru itu pun akan kehilangan mata pencahariannya. Jika aku mengajarkan semua yang kuketahui kepada orang lain, maka tak seorang pun akan menghormati atau mengagumiku lagi dan aku akan sama sekali kehilangan statusku sebagai seorang guru. Ini tidak dapat diterima. Aku tidak boleh mengajari mereka semua yang kuketahui, aku harus menahan sesuatu. Aku akan mengajari mereka hanya delapan puluh persen dari apa yang kuketahui dan menyimpan sisanya; inilah satu-satunya cara untuk memperlihatkan bahwa keterampilanku lebih unggul daripada keterampilan orang lain.’ Watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang licik. Ketika mengajar orang lain, membantu mereka, atau membagikan sesuatu yang kaupelajari kepada mereka, bagaimanakah seharusnya sikapmu? (Aku harus berusaha sebaik mungkin dan tidak boleh menahan sesuatu.) ... Jika engkau menyumbangkan seluruh karunia dan bakatmu, itu akan bermanfaat bagi semua orang yang melaksanakan tugas itu, dan bagi pekerjaan gereja. Jangan hanya memberi tahu orang hal-hal sederhana lalu menganggap apa yang telah kaulakukan itu sudah cukup baik atau menganggap engkau tidak menahan apa pun—engkau tidak boleh melakukan hal seperti ini. Engkau hanya mengajarkan beberapa teori atau hal-hal yang dapat dipahami orang secara harfiah, sedangkan pokok-pokok yang penting dan mendasar tak mampu dipahami oleh pemula. Engkau hanya memberikan garis besarnya, tanpa menjabarkan atau merincinya, sambil tetap berpikir dalam hatimu, ‘Yah, bagaimanapun juga, aku telah memberitahukannya kepadamu, dan aku tidak bermaksud menahan apa pun. Jika engkau tidak mengerti, itu karena kualitasmu terlalu buruk, jadi jangan salahkan aku. Kita lihat saja bagaimana Tuhan akan membimbingmu sekarang.’ Pemikiran seperti ini mengandung kecurangan, bukan? Bukankah itu egois dan hina? Mengapa engkau tidak mau mengajarkan kepada orang-orang segala sesuatu yang ada di hatimu dan semua yang engkau pahami? Mengapa engkau malah menahan pengetahuan? Ini adalah masalah dengan niat dan watakmu. ... Sungguh melelahkan jika orang tidak mengejar kebenaran dan hidup berdasarkan watak Iblis seperti orang tidak percaya. Persaingan merajalela di antara orang-orang tidak percaya. Menguasai esensi dari suatu keterampilan atau profesi bukanlah hal yang mudah, dan begitu orang lain mengetahuinya, dan menguasainya, mata pencaharian orang akan terancam. Untuk melindungi mata pencaharian itu, orang didorong untuk bertindak dengan cara ini—mereka harus selalu bersikap waspada. Apa yang telah mereka kuasai adalah mata uang mereka yang paling berharga, itu adalah mata pencaharian mereka, modal mereka, sumber kehidupan mereka, dan mereka tidak boleh membiarkan orang lain menguasainya. Namun, engkau percaya kepada Tuhan—jika engkau berpikir seperti ini dan bertindak seperti ini di rumah Tuhan, engkau tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Membaca kutipan ini terasa seperti langsung dihakimi dan disingkapkan oleh Tuhan. Aku tahu, setelah bertahun-tahun beriman, watak hidupku sama sekali tak berubah. Aku sama seperti orang tak percaya, berpedoman pada aturan iblis untuk bertahan hidup, seperti “Setiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri” dan “Begitu murid menguasai ilmunya, sang guru menganggur.” Saat punya keterampilan dan teknik khusus, aku tak mau membagikannya kepada orang lain. Aku menolak mengajarkan semuanya ke orang lain semudah itu serta berisiko kehilangan posisi dan mata pencaharianku. Selama waktu itu, saat aku punya lebih banyak keterampilan teknis dibanding orang lain dan lebih produktif dalam tugasku, aku sangat egois dan gemar dikagumi. Pengawas memintaku mengajari orang lain, tapi aku tak memberitahu semuanya demi bisa mempertahankan posisiku. Aku takut orang lain akan mengungguliku jika mereka mempelajari semuanya, lalu tak akan ada yang mengagumiku lagi. Bahkan saat beberapa orang datang dan menanyakan sesuatu secara pribadi, aku akan menyembunyikan kebenarannya, tak menyampaikan semuanya. Aku menerapkan filosofi Iblis “Begitu murid menguasai ilmunya, sang guru menganggur.” Demi reputasi dan status, aku bersikap licik dan main-main, takut jika orang lain sepenuhnya menguasai keterampilanku, aku tak akan punya kesempatan untuk pamer lagi. Aku tak memikirkan pekerjaan gereja dan tak memikirkan kehendak Tuhan. Kuperlakukan keterampilan ini seperti alat pribadiku untuk menjaga reputasi dan statusku. Aku sangat egois, keji, dan tak punya kemanusiaan! Aku berdoa kepada Tuhan, siap menerapkan kebenaran dan meninggalkan hasrat daging. Aku teringat pada firman Tuhan: “Ketika kebanyakan orang pertama kali diperkenalkan pada beberapa aspek khusus dari pengetahuan profesional, mereka hanya mampu memahami makna harfiahnya; mereka perlu berlatih selama jangka waktu tertentu sebelum dapat memahami pokok-pokok dan esensi utamanya. Jika engkau telah memahami pokok-pokok dan esensi utama ini, engkau harus memberitahukannya kepada orang lain secara langsung; jangan membuat mereka mengambil jalan memutar dan menghabiskan begitu banyak waktu untuk memahami semua itu. Ini adalah tanggung jawabmu; itulah yang harus engkau lakukan. Engkau bukan saja tidak akan menahan apa pun, dan engkau bukan saja tidak bersikap egois, jika engkau memberi tahu mereka apa yang kauyakini sebagai esensi dan poin utamanya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan: Aku seharusnya membagikan semua teknik dan pengetahuanku terkait pekerjaan kami dengan saudara-saudari, agar tak ada yang perlu menghabiskan lebih banyak waktu dengan cara yang rumit. Jadi, mereka bisa punya lebih banyak inspirasi berdasarkan landasan itu dan terus meningkat dalam tugasnya. Itu akan menguntungkan pekerjaan gereja. Selain itu, aku punya beberapa keterampilan profesional dan cukup berhasil dalam tugasku bukan karena aku cerdas atau lebih bersemangat daripada orang lain, tapi karena kasih karunia Tuhan yang memberiku sedikit inspirasi ini. Aku tak bisa hanya memikirkan diri sendiri, aku harus mengemban tanggung jawabku, dan membagikan semua pengetahuanku kepada orang lain. Dengan begitu keseluruhan pekerjaan kami akan membaik. Jadi, kuajarkan semua keterampilan profesional yang kuketahui kepada saudara-saudari, dan saat menemukan teknik baik lain, aku memberi tahu mereka atas kemauanku sendiri. Setelah beberapa saat, produktivitas tim kami meroket, dan beberapa dari kami mengusulkan inovasi berdasarkan keterampilan yang telah kuajarkan kepada mereka.

Sebulan kemudian, karena perubahan staf, pengawas meminta pemimpin tim Colin mengambil alih tim baru dan memintaku menjalankan tugasnya. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan dan ingin melakukan pekerjaan itu dengan baik. Karena semua saudara-saudari di tim Colin masih awam dalam pengeditan video dan belum berpengalaman, dia meminta beberapa orang yang berkualitas baik untuk belajar dari kami. Mereka semua cepat belajar, dan tak lama kemudian, mereka menguasai keterampilan itu dan makin baik dalam tugasnya. Aku merasa sedikit kesal. Mereka datang untuk belajar beberapa keterampilan dan kami membagikan semuanya kepada mereka. Jika itu berlanjut dan produktivitas tim mereka terus meningkat, tim kami bisa kalah dari tim mereka. Agar produktivitas tim kami tetap tinggi, aku mengeluarkan orang-orang yang baru belajar dari grup daring. Aku juga mulai mempelajari keterampilan dan teknik produktif dari gereja lain. Kupikir mereka telah mempelajari semua keterampilan yang sebelumnya kami ketahui, jadi jika kami mempelajari keterampilan baru dan tak memberi tahu mereka, mereka takkan mampu mengungguli kami. Namun, ternyata, setelah kukeluarkan mereka dari grup, produktivitas tim kami bukan hanya tidak naik, tapi malah menurun. Anggota tim mengalami lebih banyak masalah dan kondisi negatif, dan aku sendiri bingung. Aku tak punya ide untuk membuat video dan tak bisa mengatasi masalah tim. Aku sadar, jika aku tak mengubah keadaanku, tentu itu akan memengaruhi kinerja tim. Aku berdoa, “Tuhan, meskipun aku sudah berusaha keras dalam tugasku akhir-akhir ini, aku tetap kehilangan arah. Mohon cerahkan dan bimbing aku untuk memahami diriku dan menyelesaikan masalah ini.”

Suatu hari pada saat teduhku, kubaca kutipan firman Tuhan ini: “Ketika orang hidup dalam keadaan yang tidak benar dan tidak berdoa kepada Tuhan ataupun mencari kebenaran, Roh Kudus akan meninggalkan mereka dan Tuhan tidak akan hadir. Bagaimana mungkin orang yang tidak mencari kebenaran memiliki pekerjaan Roh Kudus? Tuhan muak terhadap mereka, jadi Dia menyembunyikan wajah-Nya dari mereka, dan Roh Kudus tersembunyi dari mereka. Saat Tuhan tidak lagi bekerja, engkau dapat berbuat sekendak hatimu. Setelah Tuhan mengesampingkan dirimu, bukankah itu berarti engkau sudah tamat? Engkau tidak akan mencapai apa pun. Mengapa orang-orang tidak percaya menghadapi banyak kesulitan dalam melakukan segala sesuatu? Bukankah karena masing-masing dari mereka merahasiakan pendapat dan niat mereka sendiri? Mereka merahasiakan pendapat dan niat mereka sendiri, dan tak mampu mencapai apa pun—segala sesuatu terasa sangat berat, bahkan hal paling sederhana sekalipun. Seperti inilah kehidupan di bawah kuasa Iblis. Jika yang engkau semua lakukan sama seperti yang dilakukan orang tidak percaya, lalu apa bedanya dirimu dengan orang tidak percaya? Sama sekali tidak ada bedanya. Jika kekuasaan di gereja dipegang oleh mereka yang tidak memiliki kebenaran, jika kekuasaan dipegang oleh mereka yang dipenuhi watak Iblis, bukankah Iblis yang sebenarnya memegang kekuasaan? Jika semua tindakan orang-orang yang memegang kekuasaan di gerejabertentangan dengan kebenaran, pekerjaan Roh Kudus akan terhenti, dan Tuhan akan menyerahkan mereka kepada Iblis. Begitu berada di tangan Iblis, segala bentuk keburukan—misalnya, kecemburuan dan perselisihan—akan muncul di antara orang-orang. Apa yang diperlihatkan oleh fenomena ini? Bahwa pekerjaan Roh Kudus  telah berhenti, Dia telah pergi, dan Tuhan tidak lagi bekerja. Tanpa pekerjaan Roh Kudus, apa gunanya kata-kata dan doktrin belaka yang manusia pahami? Semua itu tidak ada gunanya. Ketika orang tidak lagi memiliki pekerjaan Roh Kudus, hati mereka akan terasa hampa, mereka tidak bisa lagi merasakan apa pun, mereka menjadi seperti orang mati, dan pada saat inilah mereka akan tercengang. Semua inspirasi, hikmat, kecerdasan, wawasan dan pencerahan dalam diri manusia berasal dari Tuhan; semua itu adalah pekerjaan Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Aku bisa merasakan watak benar Tuhan dari firman-Nya. Sikap Tuhan terhadap manusia berbeda-beda, itu tergantung pada perilaku mereka. Jika seseorang punya niat yang benar dalam tugasnya, mencari kebenaran, dan bekerja sama dengan orang lain untuk menjunjung pekerjaan gereja, dia mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Namun jika dia tak menerapkan kebenaran dan hidup menurut watak jahatnya, Tuhan meninggalkannya dengan jijik. Aku teringat pada saudara-saudari dari tim lain yang mencoba belajar dari kami. Aku tahu, mereka cepat belajar dan lebih efektif daripada kami, jadi aku cemburu. Aku mengeluarkan mereka dari grup agar kami bisa mengungguli mereka, tak membiarkan mereka terus berpartisipasi dalam pelatihan kami. Dengan begitu, kami takkan tertinggal oleh mereka. Aku bertindak seperti orang tak percaya—itu semua demi keuntungan pribadiku. Aku selalu takut orang lain akan mengungguliku, dan itu akan memengaruhi reputasi dan statusku. Aku sama sekali tak menjunjung pekerjaan gereja—aku sangat egois dan tercela. Aku membaca firman Tuhan: “Tanpa pekerjaan Roh Kudus, apa gunanya kata-kata dan doktrin belaka yang manusia pahami? Semua itu tidak ada gunanya. Ketika orang tidak lagi memiliki pekerjaan Roh Kudus, hati mereka akan terasa hampa, mereka tidak bisa lagi merasakan apa pun, mereka menjadi seperti orang mati, dan pada saat inilah mereka akan tercengang.” Saat memulai pekerjaan ini, aku ingin mempelajari keterampilan dan bertugas dengan baik. Aku berdoa dan mencari bantuan saat menghadapi masalah. Aku cepat belajar dan tak pernah merasa lelah. Namun, karena aku mulai hidup dalam keadaan bersaing, tak mencari kebenaran, dan selalu bertindak mengikuti kerusakanku, Tuhan jijik dan meninggalkanku. Aku tak punya arah dan tujuan dalam tugasku dan aku merasa tidak kompeten dalam semua hal. Aku tahu, saat Tuhan tak bekerja dalam diriku, pengetahuan profesional yang kupunya menjadi tak berguna. Inilah akibat dari tak memiliki tujuan yang benar dalam tugasku, selalu melindungi kepentinganku sendiri, dan tak menerapkan kebenaran.

Lalu, aku teringat pada sebuah kutipan firman Tuhan. Tuhan menyingkapkan antikristus karena mereka hanya memikirkan kepentingan sendiri, tak memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Firman Tuhan katakan: “Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, orang yang adalah antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka hanya mempertimbangkan apakah kepentingan mereka sendiri akan terpengaruh, hanya memikirkan sedikit pekerjaan di depan mereka yang menguntungkan mereka. Bagi mereka, pekerjaan utama gereja hanyalah sesuatu yang mereka lakukan di waktu luang mereka. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka hanya bergerak jika mereka didorong untuk bertindak, hanya melakukan apa yang mereka suka, dan hanya melakukan pekerjaan demi mempertahankan status dan kekuasaan mereka sendiri. Di mata mereka, pekerjaan apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan, pekerjaan mengabarkan Injil, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua itu tidak penting. Apa pun kesulitan yang orang lain hadapi dalam pekerjaan mereka, masalah apa pun yang mereka identifikasi dan laporkan kepada para antikristus, setulus apa pun perkataan mereka, para antikristus mengabaikannya, mereka tidak mau terlibat, seolah-olah hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Sebesar apa pun masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Sekalipun masalah tersebut berada tepat di hadapan mereka, mereka hanya menanganinya dengan asal-asalan. Hanya jika mereka langsung ditangani oleh Yang di Atas dan diperintahkan untuk menyelesaikan masalah, barulah mereka akan dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan nyata dan memberi kepada Yang di Atas sesuatu untuk dilihat; segera setelah itu, mereka akan melanjutkan urusan mereka sendiri. Terhadap pekerjaan gereja dan terhadap hal-hal penting dengan konteks yang lebih luas, mereka tidak tertarik dan melalaikannya. Mereka bahkan tak mau repot-repot menyelesaikan masalah yang mereka temukan, dan memberikan jawaban seadanya atau menggunakan perkataan mereka untuk mengabaikanmu ketika ditanyakan tentang masalah-masalah, hanya menanggapinya dengan sangat enggan. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kekejian, bukan? Selain itu, apa pun tugas yang para antikristus laksanakan, yang mereka pikirkan hanyalah apakah itu akan meningkatkan penampilan mereka atau tidak; selama itu akan meningkatkan reputasinya, mereka memeras otak agar menemukan cara untuk belajar bagaimana melakukannya, bagaimana melaksanakannya; satu-satunya yang mereka pedulikan adalah apakah hal itu akan membuat mereka menonjol atau tidak. Apa pun yang mereka lakukan atau pikirkan, mereka hanya peduli dengan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Apa pun tugas yang sedang mereka laksanakan, mereka hanya bersaing untuk memperebutkan siapa yang lebih tinggi atau lebih rendah, siapa yang menang dan siapa yang kalah, siapa yang memiliki reputasi lebih besar. Mereka hanya peduli tentang berapa banyak orang yang memuja dan menghormati mereka, berapa banyak orang yang menaati mereka, dan berapa banyak pengikut yang mereka miliki. Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran atau menyelesaikan masalah nyata. Mereka tidak pernah memikirkan bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan cara yang akan memungkinkan mereka untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, mereka juga tidak merenungkan apakah mereka telah setia, telah memenuhi tanggung jawab mereka, apakah ada penyimpangan atau kelalaian dalam pekerjaan mereka, atau apakah ada masalah, dan terlebih dari itu, mereka tidak memikirkan apa yang Tuhan tuntut, dan apa kehendak Tuhan. Mereka sama sekali tidak memperhatikan semua hal ini. Mereka hanya bekerja keras dan melakukan segala sesuatu demi ketenaran, keuntungan, dan status, untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka sendiri. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kekejian, bukan? Ini sepenuhnya menyingkapkan betapa hati mereka dipenuhi dengan ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka yang tidak masuk akal; segala sesuatu yang mereka lakukan dikendalikan oleh ambisi dan keinginan mereka. Apa pun yang mereka lakukan, motivasi dan titik awalnya adalah ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka sendiri yang tidak masuk akal. Inilah perwujudan khas dari keegoisan dan kekejian” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Lampiran Empat: Meringkas Karakter Para Antikristus dan Esensi Watak Mereka (Bagian Satu)”). Firman Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus hanya melakukan sesuatu demi reputasi dan status mereka sendiri tanpa memikirkan pekerjaan gereja. Pengaturan gereja dan masalah orang lain dalam tugas mereka sama sekali tak penting bagi mereka. Mereka menutup mata dari kesulitan apa pun yang dihadapi oleh saudara-saudari, mereka sungguh egois keji, dan tak punya kemanusiaan. Aku mengamati perilaku antikristus dan merenungkan bagaimana aku terlihat menderita dan berkorban, dan berusaha keras mempelajari keterampilan untuk tugasku, tapi aku tak memikirkan kehendak Tuhan. Kuperlakukan tugasku seperti alat yang bisa kugunakan untuk mendapat status dan reputasi baik. Pertimbanganku hanyalah apakah aku punya status di antara orang-orang, serta apakah orang lain akan mengagumi dan menghargaiku. Aku tak pernah memikirkan tuntutan Tuhan atau bagaimana aku harus memuaskan-Nya. Saat aku berhasil dalam tugasku dan semua orang datang kepadaku untuk bertanya, hasratku akan reputasi dan status benar-benar terpuaskan. Saat membagikan pengetahuan profesionalku kepada orang lain, aku bersikap licik, main-main, dan menyembunyikan sebagian dari yang kuketahui. Aku tak membagikan semua keterampilanku dan mengeluarkan orang-orang yang datang untuk belajar dari grup kami agar mereka tak bisa belajar dari kami, karena aku takut mereka akan menjadi cakap dan mengungguliku. Namun, kami membuat video untuk menyebarkan firman Tuhan, jadi seharusnya aku bekerja sama dengan orang lain agar bisa melaksanakan tugas kami dengan baik, agar lebih banyak orang yang mendambakan kemunculan Tuhan dapat segera datang ke hadapan-Nya, mengejar kebenaran, dan diselamatkan. Namun, demi mempertahankan reputasi dan statusku sendiri, aku tak rela membagikan keterampilanku kepada siapa pun. Kuperlakukan keterampilan profesional dan sumber daya pembelajaranku seperti properti pribadi untuk kunikmati sendiri. Aku hanya ingin pamer dan memuaskan ambisi liarku untuk dikagumi orang lain. Aku tak sedikit pun memikirkan pekerjaan gereja atau kehendak Tuhan. Apa bedanya perilakuku dengan antikristus? Tampaknya ini keadaan yang sungguh berbahaya, jadi aku berdoa dalam hati: “Ya Tuhan! Aku tak mau terus mengabaikan hati nuraniku dan hanya memikirkan kepentinganku. Aku siap bertobat, aku siap mengajari semua orang keterampilan yang kupunya, dan bertugas dengan baik.”

Lalu, kubaca bagian ini dalam firman Tuhan: “Jika orang tidak memahami kebenaran, tidak ada yang lebih sulit bagi mereka untuk melepaskan daripada kepentingan mereka sendiri. Itu karena falsafah hidup mereka adalah ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’ dan ‘Manusia mati demi mendapatkan kekayaaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan.’ Jelas, mereka hidup untuk kepentingan mereka sendiri. Orang mengira tanpa memiliki kepentingan mereka sendiri—jika mereka harus kehilangan kepentingan mereka—mereka tak akan mampu bertahan hidup. Ini seolah-olah kelangsungan hidup mereka tidak dapat dipisahkan dari kepentingan mereka sendiri, jadi kebanyakan orang buta terhadap segala hal kecuali kepentingan mereka sendiri. Mereka memandang kepentingan mereka sendiri lebih tinggi daripada apa pun, mereka hidup demi kepentingan mereka sendiri, dan meminta mereka untuk melepaskan kepentingan mereka sendiri adalah seperti meminta mereka untuk menyerahkan nyawa mereka. Jadi, apa yang harus dilakukan dalam keadaan seperti itu? Orang harus menerima kebenaran. Hanya ketika mereka memahami kebenaran, barulah mereka dapat melihat esensi dari kepentingan mereka sendiri; hanya dengan cara demikianlah mereka mulai melepaskan dan meninggalkan kepentingan mereka, dan mampu menanggung penderitaan karena melepaskan apa yang sangat mereka cintai. Dan ketika engkau dapat melakukan hal ini, dan meninggalkan kepentingan dirimu sendiri, engkau akan merasa semakin tenang dan semakin damai di hatimu, dan dengan melakukan itu, engkau akan mengalahkan daging. Jika engkau berpaut pada kepentinganmu sendiri dan tidak mau melepaskannya, dan jika engkau sedikit pun tidak menerima kebenaran, di dalam hatimu, engkau mungkin berkata, ‘Apa salahnya berusaha menguntungkan diriku sendiri dan tidak mau mengalami kerugian apa pun? Tuhan tidak menghukumku, dan apa yang dapat orang lakukan terhadapku?’—Tak seorang pun yang dapat melakukan apa pun terhadapmu, tetapi dengan kepercayaanmu seperti ini terhadap Tuhan, akhirnya engkau akan gagal memperoleh kebenaran dan hidup. Ini akan menjadi kerugian besar bagimu—engkau tak akan mampu memperoleh keselamatan. Adakah penyesalan yang lebih besar dari ini? Inilah yang pada akhirnya kaudapatkan jika mengejar kepentingan dirimu sendiri. Jika orang hanya mengejar gengsi, keuntungan, dan status—jika mereka hanya mengejar kepentingan diri mereka sendiri—mereka tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, merekalah yang akan mengalami kerugian. Tuhan menyelamatkan orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau tidak menerima kebenaran, dan jika engkau tidak mampu merenungkan dan mengetahui watak rusakmu sendiri, maka engkau tidak akan benar-benar bertobat, dan engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan. Menerima kebenaran dan mengenal dirimu sendiri adalah jalan menuju pertumbuhan dalam hidup dan jalan untuk memperoleh keselamatan, itu adalah kesempatan bagimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima pemeriksaan, penghakiman, dan hajaran-Nya, dan untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau tidak mau mengejar kebenaran demi mengejar reputasi dan status serta kepentinganmu sendiri, ini sama saja dengan melepaskan kesempatan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta memperoleh keselamatan. Engkau memilih gengsi, keuntungan, dan status, serta kepentinganmu sendiri, tetapi yang engkau lepaskan adalah kebenaran, dan yang hilang darimu adalah hidup, dan kesempatan untuk diselamatkan. Yang mana yang lebih berarti? Jika engkau memilih kepentinganmu sendiri dan melepaskan kebenaran, bukankah hal ini bodoh? Dalam ungkapan sehari-hari, ini adalah mengalami kerugian besar hanya untuk mendapatkan keuntungan yang kecil. Gengsi, keuntungan, status, uang, dan kepentingan, semua itu sementara, semua itu bersifat fana, sedangkan kebenaran dan hidup bersifat kekal dan tidak berubah. Jika orang membereskan watak rusak mereka yang menyebabkan mereka mengejar gengsi, keuntungan, dan status, mereka memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Mengetahui Watak Orang adalah Landasan untuk Mengubahnya”). Dari firman Tuhan, aku menyadari, jika aku selalu berpegang pada kepentinganku sendiri dan benar-benar mengabaikan penerapan kebenaran, akulah yang akan mengalami kerugian, bukan orang lain. Aku akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kebenaran, yang membuatku sangat bodoh. Sebelumnya, aku berpedoman pada filosofi Iblis. Aku meyakini “Begitu murid menguasai ilmunya, sang guru menganggur,” berpikir bahwa dengan mengajarkan apa yang kuketahui kepada orang lain, aku akan kalah. Jika mereka cakap belajar, dan akhirnya meraih lebih banyak daripada aku, maka aku takkan punya status istimewa di antara orang-orang. Baru kemudian, aku sadar bahwa itu adalah kesesatan iblis dan sikap yang licik. Hidup begitu hanya akan membuatku makin egois, licik, dan tak punya kemanusiaan. Akhirnya, aku akan disingkapkan dan disingkirkan Tuhan. Aku harus mengesampingkan kepentinganku sendiri dan mengajarkan apa yang kuketahui kepada orang lain. Hanya itu yang sesuai dengan kehendak Tuhan dan akan memenuhi tanggung jawabku. Dengan begitu aku akan merasakan kedamaian di dalam hatiku. Selain itu, saat saudara-saudari punya ide baru yang dasarnya berasal dari apa yang kuajarkan, itu bisa meningkatkan keterampilanku sendiri. Itu bukan kerugian sama sekali. Aku tak mau terus hidup dengan egois, dan setiap kali aku punya pendekatan atau keterampilan bagus, dengan senang hati aku akan membagikannya ke orang lain.

Suatu hari, seorang saudari menanyakan cara meningkatkan efisiensi kerja. Terpikir olehku bahwa jika kubagikan metode tim kami kepadanya dan tim dia menjadi lebih baik, tim kami akan terlihat lebih buruk. Lalu, orang akan menganggapku apa? Kemudian, aku teringat pada firman Tuhan: “Engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, dan mengesampingkan keinginanmu yang egois, niat dan motifmu; engkau harus terlebih dahulu memikirkan kehendak Tuhan, dan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang harus kaulaksanakan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara yang baik dalam bertindak. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, dan tidak menjadi orang yang hina dan jahat; ini berarti hidup secara adil dan terhormat, bukan hidup dengan tercela, hina dan tidak berguna. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya bertindak dan citra diri yang seharusnya mereka jalani. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Saudari itu datang untuk menanyakan cara meningkatkan efisiensinya karena dia memikirkan pekerjaan gereja. Aku harus berhenti memikirkan reputasi dan statusku, memikirkan kepentingan gereja, melepas hasrat dan motifku yang egois, serta membantu orang lain. Jadi, kuberi tahu saudari itu semua yang kuketahui. Aku merasakan kedamaian saat melakukannya. Tak kusangka, dia juga memberiku bahan pembelajaran yang bagus, yang membantuku meningkatkan keterampilanku. Aku sangat tersentuh dan tak bisa berkata-kata. Aku terus bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku. Dengan sedikit demi sedikit mempelajari cara melepaskan kepentinganku sendiri, aku merasakan manfaatnya menerapkan kebenaran. Lalu, aku mengirimkan semua bahan pembelajaran dan keterampilan berguna yang telah kukumpulkan kepada orang lain sebagai referensi.

Pengalaman ini menunjukkan betapa parahnya kerusakan dari Iblis pada diriku. Kepentingan pribadiku yang tertinggi dari hal-hal lainnya, dan aku tak memikirkan pekerjaan gereja. Aku menunjukkan watak yang sama seperti antikristus, tapi Tuhan tak memperlakukanku berdasarkan pelanggaranku. Dia mengatur begitu banyak situasi untuk memurnikan dan mengubahku. Ini adalah kasih Tuhan. Aku juga mengalami watak benar Tuhan. Saat aku berada di jalan yang salah, Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dariku dan aku menghadapi situasi sulit dalam semua hal yang kulakukan. Saat aku menerapkan firman Tuhan, memperbaiki motifku, menjunjung pekerjaan gereja, dan membagikan pengetahuan yang kupunya kepada semuanya, orang-orang mulai bertukar keterampilan dan teknik, dan pekerjaan video tim kami menjadi lebih baik. Aku sungguh merasakan kedamaian yang berasal dari bertindak sesuai dengan firman Tuhan. Terkadang, aku masih memikirkan kepentinganku sendiri saat menghadapi masalah, tapi aku tahu caranya bersandar pada Tuhan dan mengkhianati sdiriku. Syukur kepada Tuhan atas penyelamatan-Nya!


84. Bisakah Orang Masuk ke dalam Kerajaan Surga karena Kerja Keras?

Aku dilahirkan dalam keluarga Katolik. Sejak aku kecil, nenekku mengajarkanku cara berdoa dan menjalankan ritual-ritual Katolik. Ketika aku berusia lima belas tahun, aku mulai mempelajari doktrin Katolik. Romo kami selalu mengatakan bahwa kita harus mengikuti perintah Tuhan, saling mengasihi, menghadiri Misa, dan melakukan perbuatan baik. Dia mengatakan bahwa hanya orang yang melakukan hal-hal ini yang merupakan orang percaya yang saleh, dan ketika Tuhan datang, Dia akan mengangkat mereka ke kerajaan surga. Aku sering berkata dalam hati, “Aku harus melakukan apa yang Tuhan katakan, mengikuti semua aturan gereja, dan aktif melakukan perbuatan baik, agar Tuhan mengasihiku dan ketika Dia kembali, Dia akan memberkatiku dan mengangkatku ke kerajaan surga.”

Setelah masuk kuliah, aku sempat menunda studiku agar aku punya lebih banyak waktu untuk memberikan pelayanan di gereja. Selama masa itu, aku mendapati bahwa jemaat lain tampak begitu saleh di gereja, berdoa dan menghadiri Misa, tetapi dalam kehidupan sehari-hari mereka merokok, minum-minum, dan berpesta liar. Aku merasa jijik, kupikir “Tuhan mengajarkan kita untuk mengasihi-Nya, menolong mereka yang membutuhkan, dan menjauhi godaan duniawi. Orang-orang ini mungkin terlihat seperti percaya kepada Tuhan, tetapi mereka sebenarnya tidak melakukan apa-apa untuk-Nya. Mereka bernafsu pada hal-hal duniawi dan mencari kesenangan duniawi. Bukankah itu menentang ajaran Tuhan? Aku tidak boleh seperti mereka. Aku akan melakukan lebih banyak pekerjaan baik untuk Tuhan agar aku bisa masuk ke dalam kerajaan surga ketika saatnya tiba.” Namun seiring berjalannya waktu, aku menyadari diriku juga tidak mampu menaati perintah Tuhan dalam kehidupanku sehari-hari. Setiap kali melihat anggota gereja yang mencari kesenangan hidup dengan bahagia dan bebas sementara aku menghadapi kesulitan dan kesusahan, aku tidak bisa menahan diri untuk menyalahkan Tuhan. Tuhan mengajarkan kita untuk mengasihi orang lain sebagaimana mengasihi diri kita sendiri, tetapi aku selalu merasa iri dan memandang rendah orang-orang. Keluargaku memarahiku ketika aku berbuat salah, tetapi aku hanya mencari-cari alasan, membantah, dan marah kepada mereka. Tuhan mengajarkan kita untuk bersikap rendah hati dan pemaaf, tetapi aku tidak mematuhinya. Aku merasa sangat bersalah, menjadi orang percaya seperti sekadar julukan bagiku. Aku mulai merenung: “Mengapa aku tidak pernah bisa mengatasi dosaku? Meskipun setiap kali berbuat dosa, aku mengakuinya kepada romoku dan melakukan perbuatan baik untuk menebusnya, aku tetap saja mengulangi dosa yang sama. Bagaimana bisa Tuhan memberkati iman seperti ini?” Namun, romo kami selalu berkata bahwa dengan mengaku kepadanya setelah berbuat dosa, kita akan diampuni, dan selama kita bekerja untuk Tuhan dan melakukan perbuatan baik, Dia akan kembali berbelas kasihan, memberkati kita, dan membiarkan kita masuk ke dalam kerajaan-Nya, karena dikatakan dalam Alkitab: “Aku telah berlomba dengan baik, aku telah menyelesaikan pertandinganku dan aku telah mempertahankan iman. Mulai sekarang, telah dianugerahkan kepadaku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Ketika memikirkan kata-kata romo itu, aku terhibur. Aku berpikir bahwa selama aku lebih sering menghadiri Misa, mengaku dosa, dan terus mengorbankan diri untuk Tuhan, maka aku punya harapan untuk masuk ke dalam kerajaan surga. Jadi, kusibukkan diriku dengan melakukan perbuatan baik. Aku mengunjungi orang sakit dan tahanan, serta menjadi sukarelawan di panti asuhan.

Suatu hari pada tahun 2017, aku sedang membuka Facebook untuk melihat pesan-pesan seperti biasanya ketika tiba-tiba aku melihat sebuah bagian yang diunggah oleh seorang saudari bernama Betty: “Meskipun banyak orang percaya kepada Tuhan, hanya sedikit yang memahami apa arti beriman kepada Tuhan, dan apa yang harus mereka lakukan agar sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. ... ‘Percaya kepada Tuhan’ berarti percaya bahwa Tuhan itu ada; ini adalah konsep paling sederhana tentang percaya kepada Tuhan. Selain itu, percaya bahwa Tuhan itu ada tidak sama dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan; sebaliknya, ini adalah sejenis keyakinan sederhana dengan nuansa agamawi yang kuat. Iman yang sejati kepada Tuhan berarti sebagai berikut: orang mengalami firman dan pekerjaan-Nya atas dasar kepercayaan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, membersihkan watak rusak orang, memenuhi maksud-maksud Tuhan, dan akhirnya mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang disebut ‘iman kepada Tuhan’. Namun orang sering menganggap kepercayaan kepada Tuhan sebagai hal yang sederhana dan tidak penting. Orang-orang yang memercayai Tuhan dengan cara seperti ini telah kehilangan makna percaya kepada Tuhan, dan meskipun mereka mungkin terus percaya sampai akhir, mereka tidak akan pernah mendapatkan perkenanan Tuhan, karena mereka menempuh jalan yang salah. Saat ini, masih ada orang yang percaya kepada Tuhan berdasarkan kata-kata dan doktrin yang kosong. Mereka tidak tahu bahwa mereka tidak memiliki esensi kepercayaan kepada Tuhan, dan mereka tidak dapat menerima perkenanan Tuhan. Mereka tetap berdoa kepada Tuhan meminta berkat keamanan dan anugerah yang cukup. Marilah kita berhenti, menenangkan hati kita, dan bertanya kepada diri kita sendiri: mungkinkah percaya kepada Tuhan benar-benar adalah hal yang termudah di bumi? Mungkinkah percaya kepada Tuhan semata-mata berarti menerima banyak anugerah dari Tuhan? Apakah orang yang percaya kepada Tuhan tanpa mengenal-Nya atau yang percaya kepada Tuhan tetapi menentang-Nya benar-benar bisa memenuhi maksud-maksud Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Kata-kata ini terasa begitu segar dan baru. Aku langsung tertarik. Aku terutama belum pernah mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan di akhir tulisan itu. Kupikir: “Ini luar biasa! Kata-kata siapa ini? Bagian sependek itu mengungkapkan sepenuhnya makna iman kepada Tuhan serta tujuan kita beriman.” Aku merenungkan kata-kata itu, menenangkan hatiku dan dengan sungguh-sungguh merenungkan imanku untuk pertama kalinya dalam hidupku. Aku memikirkan kembali perjalanan imanku selama bertahun-tahun. Aku berpartisipasi dalam banyak kegiatan dan upacara di gereja, aktif dalam pelayanan gereja dan melakukan perbuatan baik di komunitas, serta cukup menderita dan membayar sejumlah harga. Namun, aku melakukan semua itu agar aku dan keluargaku diberkati serta dilindungi oleh Tuhan, dan terutama agar aku bisa masuk ke dalam kerajaan surga. Aku selalu berpikir bahwa aku bertindak benar dengan mengejar hal-hal tersebut, bahwa Tuhan akan senang dengan imanku, dan aku akan menerima janji serta berkat-Nya. Namun, setelah membaca kata-kata itu, samar-samar aku mulai menyadari bahwa ada makna iman yang jauh lebih dalam. Aktif melakukan perbuatan baik dan menyangkal diri hanya demi mendapatkan berkat dari kerajaan surga sebagai imbalan bukanlah mengasihi Tuhan yang sesungguhnya. Bagaimana mungkin Tuhan akan memuji iman semacam itu? Namun, kemudian aku berpikir tentang bagaimana aku sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun, selalu terlibat dalam pelayanan gereja. Mungkinkah semua penderitaan dan pengorbananku selama ini tidak berarti apa-apa? Makin aku merenungkan kata-kata itu, makin aku ingin melihat apa lagi yang ada di linimasa Facebook Saudari Betty, agar aku bisa memahami semua ini dengan jelas. Jadi aku menghubunginya dan kami bertemu secara daring.

Aku menceritakan kepadanya bagaimana perasaanku saat membaca kata-kata itu: “Unggahan daringmu itu luar biasa. Itu membuatku sadar bahwa aku percaya kepada Tuhan hanya demi berkat, bukan benar-benar mengasihi Tuhan. Namun, ada satu hal yang belum kupahami. Alkitab mengatakan: ‘Aku telah berlomba dengan baik, aku telah menyelesaikan pertandinganku dan aku telah mempertahankan iman. Mulai sekarang, telah dianugerahkan kepadaku mahkota kebenaran’ (2 Timotius 4:7-8). Romoku selalu berkata bahwa selama kita terus melakukan pekerjaan dan perbuatan baik, Tuhan akan memberkati kita dan kita akan mampu masuk ke dalam kerajaan surga. Aku sudah melakukan semua itu selama bertahun-tahun aku beriman. Apakah Tuhan benar-benar tidak akan mengingat segala hal yang telah kulakukan? Apakah aku tidak akan mampu masuk ke dalam kerajaan surga?” Betty membagikan persekutuan ini, “Selalu bekerja keras, berkorban, dan melakukan perbuatan baik demi Tuhan akan menyenangkan hati-Nya, dan ketika Dia kembali, Dia akan mengangkat kita ke kerajaan-Nya. Itu adalah perkataan Paulus. Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan hal seperti itu, dan begitu pula Roh Kudus. Kata-kata itu hanya mencerminkan pandangan Paulus sendiri, itu bukanlah apa yang Tuhan maksudkan. Kata-kata manusia bukanlah kebenaran. Hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran. Jika menyangkut hal penting tentang masuk ke dalam kerajaan surga, firman Tuhan harus menjadi dasarnya. Jika kita mengikuti perkataan manusia, kita mungkin akan menyimpang dari jalan Tuhan. Jadi, siapa sebenarnya yang dapat masuk ke dalam kerajaan surga? Tuhan Yesus sudah memberitahu kita dengan jelas: ‘Bukan setiap orang yang berseru Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga, melainkan orang yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga, dialah yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga’ (Matius 7:21). Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa Tuhan tidak melihat seberapa banyak kita berkorban dalam menentukan apakah kita bisa masuk ke dalam kerajaan surga. Sebaliknya, Dia melihat apakah kita mengikuti kehendak-Nya atau tidak. Artinya, untuk masuk ke dalam kerajaan surga, orang harus melepaskan diri dari natur berdosanya dan dibersihkan, serta harus mengikuti firman Tuhan, tunduk, mengasihi, dan menyembah-Nya. Jika kita bekerja keras, rajin, dan banyak berkorban, tetapi kita tidak mampu mengikuti firman Tuhan, sering berbuat dosa, dan menentang Tuhan, kita tidak akan bisa masuk ke dalam kerajaan surga. Orang-orang Farisi Yahudi itu yang menentang Tuhan, melayani Tuhan tahun demi tahun di bait suci, dan menyebarkan Injil Tuhan di mana-mana. Mereka sangat menderita dan membayar harga yang mahal. Dari luar, mereka tampak setia kepada Tuhan, tetapi yang mereka pedulikan hanyalah mengadakan ritual keagamaan. Mereka menjaga dan memberitakan tradisi dan doktrin manusia, serta mengabaikan hukum dan perintah Tuhan. Pelayanan mereka sepenuhnya bertentangan dengan maksud Tuhan, dan mereka menyimpang dari jalan-Nya. Terutama saat Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, orang-orang Farisi dengan kejam mengutuk dan memfitnah-Nya serta melakukan segala cara agar orang-orang tidak mengikuti-Nya, demi melindungi kedudukan dan mata pencaharian mereka. Pada akhirnya, mereka bersekongkol dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Tuhan Yesus, yang mendatangkan hukuman dari Tuhan. Ini membuktikan bahwa orang dapat bekerja keras, berkorban, dan mengorbankan diri, tetapi bukan berarti mereka mengikuti kehendak Tuhan. Ini karena mereka belum dibersihkan dari dosa, dan orang-orang masih akan berdosa dan menentang Tuhan bahkan jika mereka telah berkorban dan banyak mengorbankan diri mereka untuk-Nya. Maka seperti itulah kita. Meskipun kita tampak bekerja keras, bersikap baik hati dan memberi, serta membantu sesama jemaat gereja, tujuan kita adalah untuk diberkati dan masuk ke dalam kerajaan surga. Ketika kita diberkati Tuhan, kita berterima kasih dan memuji-Nya. Ketika kita sakit atau ditimpa bencana, kita menyalahkan dan keliru memahami Tuhan, bahkan kita mampu mengkhianati-Nya. Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa kita tidak melakukan semua itu karena mengasihi atau ingin memuaskan Tuhan, melainkan untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan. Kita hanya menggunakan Tuhan untuk memenuhi ambisi dan keinginan kita sendiri. Lalu, bagaimana kita bisa menjadi orang yang mengikuti kehendak Bapa Surgawi? Alkitab mengatakan: ‘Jadilah engkau kudus; karena Aku kudus’ (1 Petrus 1:16). Tuhan itu kudus, jadi bagaimana mungkin Tuhan memimpin orang-orang kotor seperti kita ke dalam kerajaan surga? Kita bisa diperkenan oleh Tuhan dan layak masuk ke dalam kerajaan surga hanya jika kita membuang natur berdosa kita, dibersihkan, dan tidak lagi berbuat dosa atau menentang Tuhan.” Saat mendengarkan Saudari Betty, aku berpikir, “Dahulu aku mengira bahwa aku bisa masuk ke dalam kerajaan surga dengan perbuatan baik, tetapi sekarang tampaknya aku telah menerapkan imanku dengan cara yang bertentangan dengan maksud Tuhan. Manusia hanya dapat masuk ke dalam kerajaan surga dengan menjadi kudus, tetapi aku tidak tahu bagaimana cara menjadi kudus.” Aku menyampaikan pikiranku dengan Saudari Betty.

Dia membacakan beberapa bagian yang relevan dari firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau sejalan dengan maksud-maksud Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak berbuat dosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat selaras dengan maksud-maksud Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika tidak, engkau tidak akan mampu mencapai kekudusan karena engkau baru saja ditebus. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”). “Meskipun Yesus datang di antara manusia dan melakukan banyak pekerjaan, Dia hanya menyelesaikan pekerjaan penebusan seluruh umat manusia dan melayani sebagai korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga menuntut Tuhan untuk melakukan pekerjaan yang bahkan lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan datang kembali menjadi daging untuk memimpin manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan mendapatkan berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan kebenaran, jalan, dan hidup” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”). Saudari Betty kemudian berkata, “Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan. Setelah kita menerima keselamatan dari-Nya, kita hanya perlu mengaku dan bertobat kepada-Nya, maka dosa kita diampuni, dan kemudian kita bisa menikmati kasih karunia dan berkat yang Dia limpahkan kepada kita. Tuhan Yesus mengampuni dosa-dosa kita, tetapi Dia tidak menghapus natur berdosa dan watak Iblis kita. Setelah manusia dirusak oleh Iblis, kita jadi dikuasai oleh watak kita yang rusak, seperti kecongkakan, kesombongan, kebengkokan, kelicikan, kejahatan, dan keserakahan, sehingga kita tidak bisa menahan diri dari berbuat dosa dan menentang Tuhan. Itulah natur Iblis kita, yang merupakan akar dari dosa dan penentangan kita terhadap Tuhan; jika kita tidak mengatasi natur berdosa ini, kita tidak akan pernah berhenti berbuat dosa serta menentang Tuhan, dan kita tidak akan pernah layak untuk masuk ke dalam kerajaan surga. Itulah sebabnya Tuhan mengatakan bahwa Dia akan kembali di akhir zaman, mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman, yang dimulai di rumah Tuhan, untuk sepenuhnya membersihkan dan mengubah watak Iblis kita. Dengan demikian, kita dapat terbebas dari dosa serta sepenuhnya diselamatkan, dan didapatkan oleh Tuhan. Sebagaimana dinubuatkan oleh Tuhan: ‘Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Kunyatakan, itulah yang akan menghakiminya pada akhir zaman’ (Yohanes 12:48). ‘Masih banyak hal lain yang ingin Kukatakan kepadamu, tetapi engkau belum mampu menerima semuanya itu sekarang. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan mengajarkan kepadamu seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara dari diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu’ (Yohanes 16:12-13). Kita hanya bisa dibersihkan dari kerusakan kita dengan menerima pekerjaan penghakiman Tuhan yang datang kembali pada akhir zaman. Hanya dengan begitu kita akan layak mewarisi janji-janji Tuhan dan memasuki kerajaan-Nya.” Persekutuan Saudari Betty benar-benar membuatku melihat terang. Selama bertahun-tahun, aku telah berbuat dosa, lalu mengaku kepada romo dan bekerja keras melakukan perbuatan baik, tetapi aku tetap tidak bisa menahan diri dari berbuat dosa. Sekarang aku tahu bahwa Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan, dan dengan percaya kepada-Nya, hanya dosa-dosa kita yang diampuni, tetapi natur berdosa kita masih tetap ada dalam diri kita. Itulah sebabnya aku masih hidup dalam sebuah lingkaran setan dosa dan pengakuan. Satu-satunya cara untuk dibersihkan dari kerusakan kita adalah dengan menerima pekerjaan penghakiman Tuhan yang datang kembali pada akhir zaman. Hanya dengan begitu kita mampu benar-benar tunduk dan takut akan Tuhan, serta layak untuk memasuki kerajaan-Nya. Pemikiran itu membuatku sangat bahagia. Aku kini memiliki harapan untuk masuk ke dalam kerajaan surga!

Keesokan harinya, Saudari Betty memutar pembacaan berjudul: “Juruselamat Telah Datang Kembali di atas ‘Awan Putih’”. Pembacaan itu sangat menyentuh hatiku, dan aku merasa kata-kata itu sangat berwibawa. She told me excitedly, “The Lord we’ve been yearning for has already returned as Almighty God incarnate. Almighty God expresses many truths and does the work of judgment beginning in God’s house. What we read yesterday and the reading we listened to today were all uttered by Almighty God. He has come and opened the seven seals and unrolled the small scroll. He has disclosed all the mysteries we’ve never understood and bestowed all the truths we need to be fully saved and cleansed. Ini menggenapi nubuat dalam Kitab Wahyu: ‘Siapa bertelinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang Roh katakan kepada gereja-gereja’ (Wahyu Pasal 3:6). Suara Tuhan yang kudengar hari ini adalah karena bimbingan Tuhan, dan kami sangat diberkati!” Aku begitu gembira dan bersemangat saat mendengar kabar bahwa Tuhan telah kembali. Semua pembacaan yang kudengar dan kata-kata yang kubaca sehari sebelumnya merupakan firman Tuhan. Tidak heran jika kata-kata itu memiliki otoritas yang begitu besar! Siapa lagi yang mampu mengungkapkan misteri tentang bagaimana Tuhan kembali? Tidak ada yang mampu melakukannya selain Tuhan. Aku benar-benar yakin bahwa kata-kata ini diucapkan oleh Tuhan dan bahwa Tuhan telah kembali! Aku merasa sangat bersemangat saat itu. Aku tidak pernah membayangkan bahwa aku bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali. Aku merasa sangat diberkati! Aku hanya memiliki satu pertanyaan: “Bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman untuk membersihkan dan sepenuhnya menyelamatkan manusia?”

Saudari Betty kemudian membacakan bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk menjawab pertanyaanku: “Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya tunduk kepada Tuhan, bagaimana seharusnya manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua cara-cara penyingkapan dan pemangkasan yang beragam ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan maksud-maksud Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui esensi dirinya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena esensi pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”). Setelah membacakannya, Saudari Betty berkata, “Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa bekerja untuk menghakimi dan membersihkan umat manusia melalui firman-Nya. Dia menghakimi pemberontakan, ketidakbenaran, watak rusak, dan natur Iblis manusia yang menentang Tuhan, serta menyingkapkan keinginan kita akan berkat, iman kita yang tercemar, pandangan keliru, dan berbagai gagasan kita tentang Tuhan. Dia juga menunjukkan bagaimana menjadi jujur, melayani sesuai dengan maksud-Nya, sungguh-sungguh tunduk dan mengasihi-Nya, mengikuti kehendak-Nya, dan sebagainya. Dengan mengalami penghakiman dan hajaran firman-Nya, kita menyadari betapa kita telah dirusak oleh Iblis, menjadi congkak, sombong, bengkok, licik, jahat, dan serakah—dan bagaimana segala sesuatu yang kita jalani berasal dari watak Iblis dalam diri kita. Dalam hal ini, kita melihat watak Tuhan yang kudus dan benar, yang tidak menoleransi pelanggaran, dan kita mulai membenci diri sendiri, merasa menyesal, dan berfokus menerapkan kebenaran. Kemudian watak hidup kita perlahan mulai berubah. Semua ini dicapai melalui firman Tuhan tentang penghakiman.” Saudari Betty kemudian membagikan pengalamannya sendiri. Dalam imannya sebelumnya, dia selalu berpikir bahwa dia mengasihi Tuhan karena dia mengorbankan dirinya dan berkorban dengan semangat, jadi dia sering berdoa, memohon kasih karunia dan berkat dari Tuhan. Dia sangat percaya bahwa karena dia telah menderita demi Tuhan, Tuhan pasti akan memberinya imbalan berupa jalan masuk ke dalam kerajaan surga. Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman serta dihakimi dan disingkapkan oleh firman-Nya, dia menyadari bahwa pandangannya tentang iman salah dan tercemar: Dia percaya kepada Tuhan bukan karena mengasihi atau tunduk kepada-Nya atau melaksanakan tugas makhluk ciptaan, melainkan untuk memenuhi keinginannya sendiri akan berkat dan untuk mendapatkan berkat kerajaan surga sebagai imbalan. Ini berarti menggunakan Tuhan dan membuat kesepakatan dengan-Nya. Dia menyadari betapa dia begitu egois, tidak berperikemanusiaan atau bernalar, dan dia sepenuhnya menyesali serta membenci dirinya sendiri. Dia mulai mengejar kebenaran seperti yang dituntut oleh Tuhan, dan pandangannya yang keliru tentang iman pun diperbaiki. Watak Iblis yang dimilikinya juga mulai berubah. Dia menyadari bahwa satu-satunya cara untuk benar-benar mengenal diri sendiri dan dibersihkan dari kerusakan adalah dengan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Dari persekutuan ini, aku melihat betapa nyata cara Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, serta bagaimana hal itu benar-benar dapat mengubah dan membersihkan manusia. Aku menyadari betapa kita membutuhkan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman dan bahwa kita sekarang memiliki jalan untuk terbebas dari kerusakan. Aku senang sekali.

Dalam pertemuan-pertemuan selanjutnya, Saudari Betty bersekutu denganku tentang misteri inkarnasi Tuhan, bagaimana Iblis merusak manusia, bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia selangkah demi selangkah, kisah tersembunyi dalam Alkitab, kesudahan dan tujuan manusia, dan banyak lagi. Ini adalah kebenaran yang belum pernah kudengar sebelumnya selama lebih dari 20 tahun aku percaya kepada Tuhan. Makin aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, makin aku merasa bahwa firman itu adalah suara Tuhan. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang mampu mengungkapkan firman dengan otoritas dan kuasa seperti itu. Selain Tuhan, siapa yang mampu menyingkapkan kebenaran tentang kerusakan umat manusia oleh Iblis? Siapa yang mampu menunjukkan penyimpangan dalam iman kita dan menunjukkan jalan yang benar dalam kepercayaan kita? Siapa yang dapat mengungkap misteri rencana 6.000 tahun-Nya dan memberi tahu kita tentang kesudahan dan tujuan akhir yang menanti kita? Aku jadi yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang kembali—Dia adalah Kristus akhir zaman! Kemudian aku dengan bersukacita menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman.


85. Yang Kudapatkan dari Menulis Kesaksianku

Oleh Saudari Cheng Xin, Korea

Belakangan ini kuperhatikan banyak saudara-saudari yang menulis kesaksian tentang pengalaman mereka, dan aku juga ingin berlatih menulis. Aku telah bertahun-tahun menjadi orang percaya, menikmati begitu banyak rezeki Tuhan dan punya pengalaman. Aku ingin memanfaatkan saat teduhku untuk menulis artikel, tapi setiap kali menulis pembukaan, aku tak tahu menulis apa selanjutnya. Kupikir aku telah melalui sejumlah pemecatan, kegagalan, dan kelalaian, serta sangat banyak ditangani. Aku bisa dibilang punya pengalaman. Kenapa pikiranku kosong begitu hendak menulis? Saat menuliskan pemahamanku tentang firman Tuhan, menggunakan firman Tuhan untuk membedah dan memahami diri sendiri, jalan penerapan yang kutemukan dalam firman Tuhan, bagaimana aku bertobat dan berubah, aku benar-benar mandek di bagian ini. Keadaan ini berlanjut satu atau dua bulan, dan akhirnya aku tak pernah bisa menulis artikel. Aku merasa itu terlalu sulit. Pemimpin juga tahu aku kurang punya kualitas dan ide. Aku tak boleh terlalu keras kepada diri sendiri. Ada banyak hal yang harus kutangani setiap hari, dan aku tak bisa rehat untuk merenungkan firman Tuhan. Selain itu, beberapa saudara-saudari dengan kualitas baik dan berpengalaman bisa menulis. Biarkan mereka yang menulis artikel—aku tak perlu menulis. Jadi, aku sepenuhnya menyerah untuk menulis artikel. Kadang saudara-saudari mengingatkan bahwa aku bisa menulis satu artikel, tapi aku akan kesal, bahkan tak mau menanggapi pesan mereka. Setelah beberapa waktu, saat teduhku tak berjalan baik. Aku membaca firman Tuhan, tapi tak punya pencerahan Roh Kudus, dan tak bisa merasakan Tuhan. Ada banyak masalah dalam pekerjaan yang tak bisa kupahami atau selesaikan, dan masalah muncul tanpa henti. Aku merasakan banyak tekanan dan benar-benar menderita. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta dicerahkan dan dibimbing agar bisa memahami masalahku.

Suatu hari dalam saat teduhku, aku membaca ini dalam firman Tuhan: "Mengejar kebenaran bersifat sukarela; jika engkau mencintai kebenaran, Roh Kudus akan bekerja. Jika, di dalam hatimu, engkau mencintai kebenaran—jika apa pun penganiayaan atau kesengsaraan yang menimpamu, engkau berdoa kepada Tuhan dan bergantung kepada-Nya, merenungkan dirimu, dan berusaha mengenal dirimu—jika, saat engkau menemukan masalah, engkau secara aktif mencari kebenaran untuk menyelesaikannya—maka engkau akan mampu berdiri teguh dalam kesaksianmu. Semua perwujudan ini dihasilkan secara alami oleh orang-orang yang mencintai kebenaran, dan semua itu muncul secara sukarela, dengan senang hati, dan tanpa paksaan, dan juga dengan sama sekali tanpa syarat. Jika orang mampu mengikuti Tuhan dengan cara ini, yang akan mereka peroleh pada akhirnya adalah kebenaran dan hidup, yang akan mereka masuki adalah kenyataan kebenaran, dan yang akan mereka jalani adalah gambar manusia. ... Jika engkau belum memperoleh kebenaran, tak ada satu pun alasan atau dalih yang kaulontarkan akan masuk akal; Tuhan tidak peduli dengan alasanmu. Cobalah bernalar sesukamu; timbulkan masalah pada dirimu sendiri sesukamu—apakah Tuhan peduli? Akankah Tuhan berbicara denganmu? Akankah Dia berdebat dan berunding denganmu? Akankah Dia berkonsultasi denganmu? Apa jawabannya? Tidak. Dia sama sekali tidak akan melakukannya. Alasanmu tidak sah, betapapun masuk akalnya alasan itu. Engkau tidak boleh salah memahami kehendak Tuhan, berpikir engkau dapat memberikan segala macam alasan dan dalih untuk tidak mengejar kebenaran. Tuhan ingin engkau mencari kebenaran di semua lingkungan dan dalam semua masalah yang datang kepadamu, sehingga pada akhirnya engkau mendapatkan jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh kebenaran. Keadaan apa pun yang telah Tuhan atur untukmu, orang-orang dan peristiwa apa pun yang kautemui, dan di lingkungan mana pun engkau berada, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menghadapinya. Semua itu justru adalah pelajaran yang harus kaupetik dalam mengejar kebenaran. Jika engkau selalu mencari alasan, mengelak, menolak, menentang, maka Tuhan akan menyerah terhadap dirimu. Tidak ada gunanya bagimu untuk keras kepala dan berperilaku buruk seperti itu, ataupun memberikan alasanmu. Jika Tuhan tidak memedulikan dirimu, engkau akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Bagi Tuhan, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan; Dia telah membuat pengaturan untuk setiap orang, dan memiliki cara untuk menanganinya. Tuhan tidak akan mendiskusikan apakah alasan dan dalihmu dapat dibenarkan atau mendengarkan apakah pembelaanmu masuk akal. Yang Dia tanyakan kepadamu hanyalah, 'Apakah bagimu firman Tuhan adalah kebenaran? Apakah engkau memiliki watak yang rusak? Haruskah engkau mengejar kebenaran?' Engkau hanya perlu jelas tentang satu fakta: Tuhan adalah kebenaran, engkau adalah manusia yang rusak, dan karena itu engkau memiliki tanggung jawab untuk mencari kebenaran. Tidak ada masalah atau kesulitan, atau alasan atau dalih, yang dapat dibenarkan; jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau akan binasa" (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, "Apa Arti Mengejar Kebenaran (1)"). Firman Tuhan segera menyadarkanku. Mengejar kebenaran itu bersifat pribadi dan sukarela. Aku tak boleh mencari alasan dan dalih untuk tak menulis artikel atau mengejar kebenaran. Tuhan tak peduli seberapa tepat alasan itu. Tuhan ingin kita mendengarkan firman-Nya dan tunduk pada tuntutan-Nya dalam setiap situasi, untuk segala hal yang terjadi. Itulah yang harus kulakukan. Tuhan juga berfirman, "Tugas dalam imanmu kepada-Ku adalah memberikan kesaksian tentang-Ku, setia kepada-Ku dan bukan kepada yang lain, dan taat sampai akhir" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Apa yang Kauketahui tentang Iman?"). Bersaksi tentang Tuhan adalah yang Dia tuntut, dan itu adalah tugas yang harus dilakukan tiap orang yang telah mengalami pekerjaan Tuhan. Sedalam atau sedangkal apa pun pemahamanku tentang kebenaran, aku tak boleh mengubur pekerjaan yang telah Dia lakukan dalam diriku, aku harus menulis yang telah kudapatkan dari imanku untuk bersaksi tentang Tuhan. Aku mengalami banyak kesulitan saat menulis artikel, tapi semua masalah itu justru kerusakan dan kekuranganku yang tak kumengerti, aku perlu mengheningkan diri, merenungkan firman Tuhan, dan mencari kebenaran. Namun, aku justru tak coba mencari kebenaran atau berusaha merenungkan firman Tuhan. Aku mencari berbagai macam alasan untuk menentang dan menolak menulis artikel. Aku terus bilang kualitasku kurang dan tak punya waktu karena terlalu sibuk dengan pekerjaan. Kupikir tak menulis artikel itu normal. Kadang saat orang lain memberitahuku bahwa aku harus menulis artikel, aku kesal dan membuat alasan. Bahkan tak ingin membalas pesan mereka. Namun, memikirkan itu baik-baik, meskipun aku harus memperhatikan setiap aspek pekerjaanku sebagai pemimpin, tak semua masalah harus segera ditangani—aku bisa meluangkan waktu untuk banyak hal. Juga, beberapa tugas rutin tak memakan banyak waktu untuk diselesaikan. Aku tak terlalu sibuk sehingga tak punya waktu untuk menulis artikel. Itu hanya alasan yang kubuat. Aku merasa melakukan tugas-tugas rutin itu lancar dan mudah, tak butuh terlalu banyak berpikir, tapi aku tak pandai menulis, jadi ingin menghindarinya. Aku bahkan memakai alasan bahwa pemimpin tahu aku kurang punya kualitas dan ide. Aku lihai memutarbalikkan fakta dan berpikir keliru. Bahkan, menulis artikel kesaksian bisa memacu kita berupaya mengejar kebenaran. Dengan merenungkan firman Tuhan dan mencari kebenaran, kita bisa mengatasi kerusakan, bertindak sesuai prinsip, dan melakukan tugas dengan lebih baik. Menulis artikel yang bersaksi tentang Tuhan adalah tugas kita, dan tak ada alasan untuk tak melakukannya. Tuhan berfirman: "Tuhan adalah kebenaran, engkau adalah manusia yang rusak, dan karena itu engkau memiliki tanggung jawab untuk mencari kebenaran. Tidak ada masalah atau kesulitan, atau alasan atau dalih, yang dapat dibenarkan; jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau akan binasa." Kemudian aku sadar bahwa terjebak dalam dalih, tak mencari atau menerima kebenaran akan benar-benar menghancurkanku, dan pada akhirnya kesudahanku adalah kehancuran. Sungguh keadaan yang menakutkan! Jadi, aku bergegas berdoa: "Tuhan! Aku baru sadar bahwa aku bukan orang yang menerima kebenaran. Aku telah membaca begitu banyak firman-Mu, mendengarkan begitu banyak khotbah, tapi aku tak punya kenyataan kebenaran dan tak bersedia berlatih menulis artikel kesaksian. Ini sangat memalukan. Sekarang aku telah melihat kekurangan dan kelemahanku. Aku ingin mengubah keadaan yang salah ini dan berusaha mengikuti perintah-Mu."

Kemudian, aku berdoa kepada Tuhan, mencari tahu: Apa alasan sebenarnya aku tak mengejar kebenaran dan tak ingin menulis kesaksianku? Dalam renunganku, kubaca ini dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, banyak orang hanya berfokus untuk bekerja bagi Tuhan, dan puas hanya dengan menderita dan membayar harga. Namun, mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran. Dan apa akibatnya? Setelah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun, dua puluh tahun, tiga puluh tahun, mereka tetap tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang pekerjaan Tuhan, dan tak mampu membicarakan pengalaman atau pengetahuan tentang kebenaran atau firman Tuhan. Selama pertemuan, ketika mereka berusaha menyampaikan sedikit kesaksian, tidak ada apa pun yang bisa mereka katakan; apakah mereka akan diselamatkan atau tidak, mereka sama sekali tidak mengetahuinya. Apa masalahnya di sini? Seperti inilah orang yang tidak mengejar kebenaran. Seberapa pun lamanya mereka telah menjadi orang percaya, mereka tidak mampu memahami kebenaran, apalagi menerapkan kebenaran. Bagaimana mungkin orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Ada orang-orang yang tak mampu melihat masalah ini, yang mengira jika mereka yang mengulang-ulang perkataan doktrin menerapkan kebenaran, mereka dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apakah ini benar? Orang yang mengulang-ulang perkataan doktrin pada dasarnya tidak mampu memahami kebenaran—jadi bagaimana mungkin mereka menerapkan kebenaran? Meskipun yang mereka terapkan tampaknya tidak melanggar kebenaran, dan merupakan perbuatan baik, perilaku baik, apakah perbuatan baik dan perilaku baik tersebut layak disebut kenyataan kebenaran? Orang yang tidak memahami kebenaran tidak memahami arti kenyataan kebenaran; mereka menganggap perbuatan baik dan perilaku baik orang sebagai penerapan kebenaran. Ini tidak masuk akal, bukan? Apa bedanya ini dengan pandangan ideologis orang beragama? Dan bagaimana masalah pemahaman yang menyimpang seperti itu dapat diselesaikan? Orang harus terlebih dahulu memahami kehendak Tuhan dari firman Tuhan, dan memahami apa arti memahami kebenaran, dan apa arti menerapkan kebenaran, agar dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang, dan mampu mengetahui apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Pekerjaan Tuhan yang menyelamatkan manusia berarti membuat orang memahami dan menerapkan kebenaran; hanya dengan cara demikianlah, orang akan mampu menyingkirkan watak mereka yang rusak, dan mampu bertindak berdasarkan prinsip, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan hanya puas dengan mengorbankan diri, menderita dan membayar harga untuk Tuhan sesuai dengan gagasan dan imajinasimu sendiri, akankah semua yang kaulakukan menunjukkan bahwa engkau menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Dapatkah itu membuktikan bahwa telah ada perubahan dalam watak hidupmu? Dapatkah itu menunjukkan bahwa engkau memiliki pengenalan yang benar tentang Tuhan? Tidak. Jadi, menunjukkan apa semua yang kaulakukan itu? Itu hanya dapat menunjukkan kecenderungan, pemahaman, dan angan-anganmu sendiri, itu adalah hal-hal yang kausukai dan yang ingin kaulakukan; semua yang kaulakukan hanyalah pemenuhan hasrat, keinginan, dan cita-citamu sendiri. Jelas, ini bukanlah mengejar kebenaran. Semua yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, ataupun dengan apa yang Tuhan tuntut. Semua yang kaulakukan adalah untuk dirimu sendiri; engkau hanya bekerja, berjuang, dan sibuk demi cita-cita, reputasi, dan statusmu sendiri—dan ini tidak ada bedanya dengan Paulus" (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, "Apa Arti Mengejar Kebenaran (2)"). Firman Tuhan tentang penghakiman dan penyingkapan membuatku tak bisa sembunyi, serta merasa tak nyaman dan sedih. Aku telah bertahun-tahun menjadi orang percaya, membaca banyak firman Tuhan, telah banyak jatuh dan gagal, serta dipangkas dan ditangani, tapi aku tak menulis kesaksian apa pun. Aku juga tak bisa mengungkapkan pengalaman dan pemahamanku tentang kebenaran, karena aku tak mengejar kebenaran. Aku puas hanya terlihat bisa menderita dan membayar mahal, bisa melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku tanpa kesalahan atau kelalaian. Aku punya hal-hal besar dan kecil untuk ditangani dalam pekerjaan sehari-hariku, dan jika menunda melakukan sesuatu, aku takut orang lain akan bilang aku tak melakukan kerja nyata atau menyelesaikan masalah nyata. Lalu, bagaimana jika pemimpin tahu dan memecatku? Karena itulah aku menyerah menulis artikel dan merenungkan firman Tuhan, bahkan berhenti melakukan saat teduh pagi. Aku merasa menulis artikel akan menunda kemajuan pekerjaanku. Kadang aku bangun tidur dan ingin melakukan saat teduh pagi, tapi saat menyalakan komputer dan melihat berbagai pesan yang butuh tanggapan, aku melupakan saat teduh dan mulai menanggapi, menangani semua masalah. Namun sebenarnya, tak semuanya perlu penanganan segera. Jika kujawab di waktu luang, tak ada yang akan tertunda. Namun, karena sibuk dengan hal itu, aku mengorbankan waktuku untuk makan dan minum, serta merenungkan firman Tuhan. Aku bahkan berpikir aku bertanggung jawab dalam tugas, memikul beban, dan bisa melakukan kerja nyata, tapi sebenarnya, aku ingin menggunakan penderitaan dan usahaku yang dangkal untuk dikagumi. Bagaimana itu bisa disebut melakukan tugas? Aku ingin menggunakan tugasku untuk melindungi nama dan statusku, memenuhi ambisi pribadiku. Aku menempuh jalan melawan Tuhan. Aku tahu proses menulis artikel adalah proses mencari kebenaran, tapi aku tak mengejar kebenaran dan tak ingin menulis artikel untuk bersaksi. Aku sibuk dengan berbagai hal setiap hari, bahkan saat bisa meluangkan waktu, aku mencari segala macam alasan untuk tak menulis. Bukankah aku hanya melakukan pelayanan? Aku tak berusaha mengejar kebenaran, hanya fokus pada pekerjaan, artinya saudara-saudari tak fokus pada jalan masuk kehidupan dalam tugas mereka. Mereka tak merenungkan diri saat menghadapi masalah atau mempelajari diri melalui firman Tuhan. Aku memimpin orang-orang menjauh dari kehendak Tuhan. Aku teringat firman Tuhan: "Semua yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, ataupun dengan apa yang Tuhan tuntut. Semua yang kaulakukan adalah untuk dirimu sendiri; engkau hanya bekerja, berjuang, dan sibuk demi cita-cita, reputasi, dan statusmu sendiri—dan ini tidak ada bedanya dengan Paulus." Aku merenungkan bahwa aku menempuh jalan Paulus. Aku selalu mengutamakan bekerja, melakukan yang kusuka, yang mudah untukku, tapi untuk pekerjaan yang dituntut oleh Tuhan menyangkut kebenaran, aku bukan hanya tak mencari kebenaran, tapi muak dan menghindarinya. Aku hanya bekerja untuk memuaskan hasratku akan status. Aku berada di jalan menjadi musuh Tuhan. Jika itu berlanjut, sebanyak apa pun pekerjaan yang kulakukan, akhirnya aku akan disingkirkan oleh Tuhan. Menyadari ini membuatku takut dan ingin segera mengubah situasi ini.

Suatu hari, aku membaca beberapa firman Tuhan dalam saat teduhku. "Keadaan orang yang muak akan kebenaran yang paling jelas terlihat adalah mereka tidak tertarik akan kebenaran dan hal-hal yang positif, bahkan memberontak dan jijik akan semua itu, dan mereka terutama suka mengikuti tren duniawi. Hati mereka tidak menerima hal-hal yang Tuhan kasihi dan apa yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. Sebaliknya, mereka bersikap meremehkan dan acuh tak acuh, dan beberapa orang bahkan sering kali membenci standar dan prinsip yang Tuhan tuntut dari orang-orang. Mereka merasa jijik akan hal-hal positif, dan mereka selalu merasakan penentangan, konfrontasi, dan penghinaan terhadap hal-hal positif. Inilah perwujudan utama kemuakan mereka terhadap kebenaran. Dalam kehidupan bergereja, membaca firman Tuhan, berdoa, mempersekutukan kebenaran, melaksanakan tugas, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran, semuanya adalah hal-hal yang positif. Semua itu menyenangkan hati Tuhan, tetapi ada orang yang merasa jijik akan hal-hal positif ini, tidak memedulikannya, dan bersikap acuh tak acuh terhadapnya. ... Bukankah ini watak yang muak terhadap kebenaran? Bukankah ini menyingkapkan watak yang rusak? Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan yang suka bekerja untuk Tuhan dan menyibukkan dirinya dengan penuh semangat. Dalam mengerahkan bakat dan kelebihan mereka, dalam hal pamer, dalam memanjakan preferensi mereka, mereka punya energi yang tak terbatas—tetapi jika engkau meminta mereka untuk menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, energi mereka langsung hilang, dan mereka pun kehilangan semangat. Jika mereka tidak diizinkan untuk pamer, mereka menjadi lesu dan putus asa. Bagaimana mereka bisa punya energi untuk pamer? Dan bagaimana mereka bisa tak punya energi untuk menerapkan kebenaran? Apa masalahnya di sini? Semua orang suka menonjolkan diri mereka sendiri; mereka semua sangat ingin menyombongkan diri. Semua orang memiliki energi yang tak ada habisnya ketika percaya kepada Tuhan demi mendapatkan berkat dan upah, jadi mengapa mereka menjadi lesu, mengapa mereka berputus asa ketika menerapkan kebenaran dan meninggalkan daging? Mengapa ini terjadi? Ini menunjukkan bahwa hati orang telah tercemar. Mereka percaya kepada Tuhan sepenuhnya demi berkat—sederhananya, mereka hanya ingin masuk ke dalam kerajaan surga. Tanpa berkat atau manfaat untuk dikejar, orang menjadi lesu, berputus asa, dan tidak bersemangat. Semua hal ini disebabkan oleh watak rusak yang muak akan kebenaran" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Tiga"). Firman Tuhan mencerahkanku. Aku menghindari menulis artikel dan tak ingin berupaya mengejar kebenaran adalah karena watak jahatku yang muak terhadap kebenaran. Aku tahu betul Tuhan menuntut kita menulis artikel yang memberikan kesaksian, dan jika itu tak dalam, aku bisa menulis yang lebih sederhana. Selama itu nyata, ada pengalaman dan pemahaman, serta membangun, tak apa-apa. Menulis artikel adalah kesaksian atas pencapaian pekerjaan Tuhan dalam diri kita, bagaimana Tuhan mentahirkan dan menyelamatkan manusia dengan firman-Nya, serta bagaimana itu menyelesaikan berbagai kesulitan dan kerusakan pada manusia. Tuhan sangat menghargai kesaksian orang, dan kesaksian yang baik paling menghibur hati-Nya. Jadi, Tuhan berharap kita menulis pengalaman dan pencapaian kita sebagai artikel untuk bersaksi tentang Dia. Namun, bukannya berusaha memenuhi tuntutan Tuhan, aku mencari alasan untuk menghindari itu, untuk menolak. Aku menunjukkan watak jahat yang muak terhadap kebenaran.

Lalu, apa pendapat Tuhan tentang watak muak terhadap kebenaran? Aku membaca kutipan firman Tuhan ini dalam saat teduhku: "Orang macam apa yang muak akan kebenaran? Apakah mereka adalah orang-orang yang menentang dan menolak Tuhan? Mereka mungkin tidak secara terang-terangan menentang Tuhan, tetapi natur dan esensi mereka adalah untuk menolak dan menentang Tuhan, yang sama saja dengan berkata kepada Tuhan secara terang-terangan, 'Aku tidak suka mendengar apa yang Engkau katakan, aku tidak menerimanya, dan karena aku tidak menerima bahwa perkataan-Mu adalah kebenaran, maka aku tidak percaya kepada-Mu. Aku percaya kepada siapa pun yang menguntungkan dan bermanfaat bagiku.' Apakah ini sikap orang tidak percaya? Jika inilah sikapmu terhadap kebenaran, bukankah ini berarti engkau sedang memusuhi Tuhan secara terang-terangan? Dan jika engkau memusuhi Tuhan secara terang-terangan, akankah Tuhan menyelamatkanmu? Tidak. Inilah alasan Tuhan murka terhadap semua orang yang menolak dan menentang Tuhan. ... Jika orang muak akan kebenaran, tidaklah mungkin baginya untuk memperoleh keselamatan; ini bukanlah sesuatu yang bisa atau tidak bisa diampuni, ini bukanlah sejenis perilaku, atau sesuatu yang dengan cepat tersingkap di dalam dirinya; ini adalah natur dan esensi seseorang, dan Tuhan paling muak dengan orang semacam itu. Jika engkau sesekali menyingkapkan kerusakan, engkau harus merenungkan, berdasarkan firman Tuhan, apakah penyingkapan ini berasal dari penolakan terhadap kebenaran atau dari kurangnya pemahaman akan kebenaran. Ini membutuhkan pencarian, dan ini membutuhkan pencerahan dan bantuan Tuhan. Jika engkau memiliki natur dan esensi yang muak akan kebenaran, dan engkau tidak pernah menerima kebenaran, dan sangat membenci dan memusuhinya, itu berarti ada masalah. Engkau pasti adalah orang yang jahat, dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting"). Firman Tuhan menghujam jantungku. Muak terhadap kebenaran berarti secara terbuka menentang Tuhan, terang-terangan menjadi musuh-Nya. Aku mengeklaim percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, berdoa dalam nama-Nya, makan dan minum kebenaran yang Dia ungkapkan, bersekutu tentang firman Tuhan dalam setiap pertemuan, dan memberitakannya kepada saudara-saudari. Namun, caraku bertindak, caraku hidup tak sejalan dengan firman Tuhan, aku juga tak mengikuti tuntutan Tuhan. Aku justru merasa muak terhadap kebenaran. Bagaimana aku bisa menerima dan menerapkan kebenaran jika seperti itu? Satu-satunya cara diselamatkan sebagai orang percaya adalah dengan menerima kebenaran. Namun, aku tak menyukai kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Jauh di lubuk hatiku, aku menentang Tuhan. Watak jahat muak terhadap kebenaran itu saja bisa menghancurkanku. Saat itu aku melihat bahwa watak muak terhadap kebenaran sangat menakutkan, itu teramat penting untuk penyelamatan. Kemudian aku datang ke hadapan Tuhan untuk bertobat: "Ya Tuhan! Aku muak terhadap kebenaran, tak fokus menulis artikel atau berusaha mengejar kebenaran, dan sekarang aku tahu bahwa watak muak terhadap kebenaran membuatmu jijik. Aku ingin bertobat dan mengejar kebenaran dengan baik—tolong bimbing aku."

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan setelah itu. "Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran di dalam hatimu, tetapi memiliki kualitas yang sedikit buruk dan kurang wawasan, dan sedikit bodoh; jika engkau terkadang melakukan kesalahan, tetapi tidak berniat melakukan kejahatan, dan hanya melakukan beberapa hal bodoh; jika di dalam hatimu, engkau mau mendengarkan persekutuan Tuhan tentang kebenaran, dan di dalam hatimu, engkau rindu akan kebenaran; jika sikapmu dalam memperlakukan kebenaran dan firman Tuhan adalah sikap yang tulus dan penuh kerinduan, dan engkau dapat menghargai dan menghormati firman Tuhan—ini sudah cukup. Tuhan menyukai orang semacam itu. Meskipun terkadang engkau mungkin sedikit bodoh, Tuhan tetap menyukaimu. Tuhan menyukai hatimu yang merindukan kebenaran, dan Dia menyukai sikapmu yang tulus terhadap kebenaran. Jadi, Tuhan berbelas kasihan terhadapmu dan selalu menunjukkan kebaikan kepadamu. Dia tidak memandang kualitasmu yang buruk atau kebodohanmu, juga tidak memandang pelanggaranmu. Karena sikapmu terhadap kebenaran adalah tulus dan berhasrat, dan hatimu benar; sehingga karena hati dan sikapmulah yang Tuhan hargai, Dia akan selalu berbelas kasihan terhadapmu, dan Roh Kudus akan bekerja dalam dirimu, dan engkau memiliki harapan untuk diselamatkan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting"). Firman Tuhan menyadarkanku dan memberiku jalan penerapan. Hatiku menjadi cerah dan aku merasakan kelegaan. Tuhan tak mempermasalahkan kualitas buruk atau ketidaktahuan orang. Selama mereka haus akan kebenaran dan memperlakukan kebenaran dengan tulus, mereka akan mendapat belas kasih Tuhan. Kuperhatikan ada saudara-saudari lain dengan kaliber rata-rata yang haus akan firman Tuhan, serta sungguh-sungguh merenungkan dan mencari kebenaran saat masalah muncul. Dengan sikap tulus terhadap firman Tuhan, mereka punya belas kasih dan bimbingan Tuhan. Mereka akhirnya mampu menulis esai yang sangat menyentuh tentang pengalaman bersaksi bagi Tuhan. Lalu, beberapa orang yang belum lama beriman tak melarikan diri apa pun kesulitan yang mereka hadapi dalam tugas, mereka justru tunduk pada aturan dan penataan Tuhan, serta bersandar kepada Tuhan untuk mencari kebenaran dan mengatasi kesulitan. Akhirnya mereka memberikan kesaksian yang mengharukan. Lalu, beberapa orang percaya baru berupaya mencari kebenaran saat menunjukkan kerusakan. Mereka membaca firman Tuhan dan merenungkan diri. Pemahaman yang mereka bagikan benar-benar tulus dan nyata. Tuhan tak peduli berapa lama seseorang beriman, apakah mereka tak pandai atau berkualitas buruk, tapi melihat apakah mereka mengejar dan mencintai kebenaran, haus akan kebenaran, dan apakah mereka mendekati firman Tuhan dengan hati yang tulus atau tidak. Kualitas buruk itu tak fatal. Kuncinya adalah apa kita punya hati yang mencintai kebenaran, apa kita bisa menerima dan menerapkan kebenaran. Tuhan itu setia dan adil, Dia tak peduli apakah kualitas seseorang itu baik atau buruk. Selama kita haus dan berjuang untuk kebenaran, menerapkan yang kita ketahui, kita bisa mendapatkan pencerahan Roh Kudus, pemahaman dan wawasan kita pun akan meningkat. Aku tak boleh dibatasi oleh kualitas buruk atau mencari alasan menghindari menulis artikel. Aku ingin benar-benar makan, minum, dan mengalami firman Tuhan, menuliskan pengalamanku ke dalam sebuah artikel untuk bersaksi tentang Tuhan.

Aku lalu membaca kutipan firman Tuhan yang menjelaskan kehendak Tuhan bagiku. "Tidak ada jalan untuk memperoleh keselamatan yang lebih nyata atau praktis dibandingkan dengan menerima dan mengejar kebenaran. Jika engkau tak mampu memperoleh kebenaran, kepercayaanmu kepada Tuhan sia-sia. Orang yang selalu mengkhotbahkan perkataan doktrin yang kosong, mengulang-ulang slogan, mengatakan hal-hal yang muluk-muluk, mengikuti aturan, dan tidak pernah berfokus untuk menerapkan kebenaran, mereka tidak akan mendapatkan apa pun, seberapapun lamanya mereka percaya. Siapakah orang yang mendapatkan sesuatu? Orang yang melaksanakan tugasnya dengan tulus dan yang mau menerapkan kebenaran, yang memperlakukan apa yang Tuhan percayakan kepada mereka sebagai misi mereka, yang dengan senang hati menghabiskan seluruh hidup mereka mengorbankan diri untuk Tuhan dan tidak membuat rencana untuk kepentingan mereka sendiri, yang rendah hati dan menaati pengaturan Tuhan. Mereka mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran saat melaksanakan tugas mereka dan berusaha keras untuk melakukan segala sesuatu dengan benar, memampukan diri mereka untuk mencapai dampak dari kesaksian mereka tentang Tuhan, dan memuaskan kehendak Tuhan. Ketika mereka menghadapi kesulitan saat melaksanakan tugasnya, mereka berdoa kepada Tuhan dan berusaha memahami kehendak Tuhan, mereka mampu menaati pengaturan dan penataan yang berasal dari Tuhan, dan dalam semua yang mereka lakukan, mereka mencari dan menerapkan kebenaran. Mereka tidak mengulang-ulang slogan atau mengatakan hal yang muluk-muluk, tetapi hanya berfokus untuk melakukan segala sesuatu dengan kerendahhatian, dan mengikuti prinsip dengan cermat. Mereka berusaha keras dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan berusaha keras untuk memahami segala sesuatu, dan dalam banyak hal, mereka mampu menerapkan kebenaran, yang mana setelah itu mereka pun memperoleh pengetahuan dan pemahaman, dan mereka mampu memetik pelajaran dan benar-benar mendapatkan sesuatu. Dan ketika mereka memiliki pemikiran yang keliru atau keadaan yang salah, mereka berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya; kebenaran apa pun yang mereka pahami, mereka memiliki penghargaan di dalam hati mereka, dan mampu menyampaikan pengalaman dan kesaksian mereka. Orang-orang semacam itu pada akhirnya memperoleh kebenaran. Orang-orang yang tak berperasaan itu tidak pernah berpikir tentang bagaimana menerapkan kebenaran. Mereka hanya berfokus mengerahkan upaya dan melakukan segala sesuatu, dan berfokus untuk memperlihatkan diri mereka sendiri dan pamer, tetapi mereka tidak pernah mencari cara untuk menerapkan kebenaran, dan ini membuat mereka sulit untuk memperoleh kebenaran. Renungkanlah, orang macam apakah yang dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Orang yang pragmatis, praktis dan realistis, serta melakukan segala sesuatu dengan segenap hati.) Orang yang praktis dan realistis, yang melakukan segala sesuatu dengan segenap hati, dan memiliki hati: orang-orang semacam itu lebih memperhatikan kenyataan dan penggunaan prinsip-prinsip kebenaran ketika mereka bertindak. Selain itu, dalam segala sesuatu, mereka memperhatikan kepraktisan, mereka pragmatis, dan mereka menyukai hal-hal yang positif, kebenaran, dan hal-hal yang praktis. Orang-orang semacam inilah yang pada akhirnya memahami dan memperoleh kebenaran" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, yang Terpenting adalah Menerapkan dan Mengalami Firman-Nya"). Aku belajar dari firman Tuhan bahwa mereka yang mengejar kebenaran fokus pada firman Tuhan, sering merenungkan firman Tuhan dan menerapkannya. Mereka bisa mencari kebenaran dan mengambil pelajaran dari orang-orang, hal-hal, dan peristiwa di sekitar mereka, lalu menuai upah dari pengalaman mereka. Menulis artikel adalah salah satu cara terbaik untuk mendorong kita datang ke hadapan Tuhan dan merenungkan firman-Nya, yang adalah kehendak Tuhan. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku merasa terbebani dan termotivasi untuk menulis artikel. Aku merasa harus melakukan tugas itu untuk menghibur hati Tuhan. Menulis artikel untuk bersaksi bisa bermanfaat bagi lebih banyak orang. Ini adalah hal yang bermakna, berharga, dan juga tanggung jawabku.

Setelah itu aku mulai merencanakan pekerjaan setiap hari dan menentukan waktu yang akan kugunakan untuk masalah apa, sesuai dengan urgensinya. Setiap kali punya waktu, aku akan makan dan minum firman Tuhan serta mengerjakan artikel. Saat pertama mulai menulis, aku hanya menuliskan deskripsi suatu pengalaman. Aku tak bisa dengan jelas menuliskan pemahamanku tentang firman Tuhan dan itu sangat dangkal. Aku ingin menyerah dan berhenti menulis pada saat itu dan tak ingin merenungkan firman Tuhan lagi. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, "Tuhan! Aku tak mau menyerah. Aku ingin merenungkan firman-Mu, menuliskan sebanyak mungkin yang kutahu untuk saat ini, lalu terus menulis seiring bertambahnya pengalamanku. Aku tak ingin hidup dengan watak rusakku. Aku ingin menulis tentang pekerjaan-Mu dalam diriku agar menjadi kesaksian bagi-Mu." Aku merasa jauh lebih tenang setelah berdoa. Saat duduk memikirkan keadaanku sendiri dan firman Tuhan, aku bisa menuliskan setiap pencerahan yang kudapat. Jadi, aku memikirkan firman Tuhan dan menuliskan pemahamanku saat punya waktu. Saat selesai dan melihat beberapa bagian tak terlalu jelas, aku berusaha sebaik mungkin untuk mengeditnya. Makin banyak menulis, makin jernih pikiranku, dan makin jelas aku melihat keadaanku sendiri. Aku juga mendapatkan pemahaman yang lebih nyata tentang kebenaran. Aku merasa sangat puas dengan penerapan seperti ini. Pengalaman ini menunjukkan kepadaku pentingnya mengejar kebenaran. Dalam segala hal, kita harus sungguh-sungguh mencari kebenaran, merenungkan dan mengenal diri kita sendiri, serta menerapkan firman Tuhan, maka kita bisa menuai hasilnya. Menulis kesaksian pribadi, mengejar kebenaran dan perubahan dalam watak hidup itu krusial, sangat penting.


86. Siapa yang Sesungguhnya Mencerai-beraikan Keluargaku?

Oleh Saudari Fang Xia, Tiongkok

Aku mantan guru, dan suamiku mantan insinyur. Hubungan kami baik-baik saja selama masa pernikahan kami, dan putri kami pintar serta berperilaku baik. Semua teman dan rekan kerja mengagumi kami. Lalu, pada Desember 2006, aku menerima pekerjaan akhir zaman dari Tuhan Yang Mahakuasa. Saat membaca firman Tuhan, aku mengetahui bahwa Juru Selamat kami, Tuhan Yang Mahakuasa, telah mengungkapkan banyak kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Beriman, membaca firman Tuhan, mendapatkan kebenaran, dan menyingkirkan dosa serta watak rusak kita adalah satu-satunya jalan untuk mendapatkan perlindungan Tuhan dari bencana besar dan memasuki kerajaan-Nya. Aku juga mengetahui bahwa setiap kehidupan manusia berasal dari Tuhan, dan Tuhan memberikan segala hal yang kita miliki. Sebagai makhluk ciptaan-Nya, kita harus melaksanakan tugas. Lalu, aku mulai menginjil dan menyirami petobat baru. Setiap hari terasa sangat memuaskan. Suamiku menyadari bahwa sejak menjadi orang percaya, aku selalu tersenyum, lantas dia pun berkata, “Dahulu, kau selalu tampak lelah setelah seharian bekerja, hingga aku mengkhawatirkanmu. Setelah menjadi orang percaya, kesibukanmu tetap sama, tapi kondisimu membaik. Rupanya beriman adalah hal baik!” Namun, hal baik tak bertahan lama. Beberapa saat kemudian, suamiku mulai menekanku dan menghalangi jalan imanku.

Suatu hari di bulan Maret 2007, suamiku pulang kerja dan bicara dengan ketus saat memasuki rumah, “Hari ini bos kami mengadakan rapat umum untuk semua kader dari setiap departemen dan menyampaikan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, jumlah orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa bertambah dan membuat Partai panik. Mereka memasukkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa sebagai target nasional yang utama, dan semua orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa akan ditahan oleh Partai Komunis. Konsekuensinya lebih berat bagi pegawai negeri: Siapa pun yang ketahuan menjadi orang percaya atau memiliki anggota keluarga yang tergabung di Gereja akan dipecat, tanpa terkecuali! Karena pegawai di sekolahmu belum tahu tentang keyakinanmu, berhentilah sebelum semua terlambat. Kau akan ditahan jika bosmu tahu!” Aku berpikir bahwa beriman adalah jalan yang tepat dan tak melanggar hukum, jadi, kenapa Partai ingin menghalangi? Jadi, aku menjawab, “Saat Tiongkok bergabung ke dalam Organisasi Perdagangan Dunia, bukankah Tiongkok menyatakan akan memberikan kebebasan beragama? Lalu, kenapa sekarang ada penindasan seperti ini? Apa yang salah dari keyakinanku?” Suamiku sangat marah dan merespons, “Aku tahu beriman itu baik, tapi Partai melarangnya, jadi, kita bisa apa? Ini tak semudah membalikkan telapak tangan. Jika kau tetap beriman, kau terancam ditahan dan dipenjara kapan pun. Jika kau ditahan, bukankah keluarga kita akan hancur? Kau harus berhenti beriman demi keluarga kita!” Darahku mendidih mendengar responsnya. Aku tak menyangka bahwa demi melarang orang memercayai Tuhan, Partai memanfaatkan para bos untuk menekan karyawannya, tapi itu menjadi jawaban atas perubahan sikapnya yang drastis. Aku berpikir apakah partai membebaskanku jika mereka tahu tentang keyakinanku. Kenapa sulit sekali menjadi orang percaya di Tiongkok? Lalu, aku ingat kutipan firman Tuhan yang pernah dibacakan seorang saudari. “Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini. Karena dimulai di sebuah negeri yang melawan Tuhan, semua pekerjaan Tuhan menghadapi rintangan-rintangan yang luar biasa, dan memenuhi sekian banyak firman-Nya membutuhkan waktu; akibatnya, orang-orang dimurnikan sebagai hasil dari firman Tuhan, yang juga adalah bagian dari penderitaan. Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk menyempurnakan kelompok orang ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Aku ingat persekutuan saudari tersebut, “Partai Komunis adalah partai ateis. Mereka membenci Tuhan dan menentang-Nya. Sebagai orang percaya di negara yang dipimpin oleh Partai Komunis, kami pasti ditekan dan dipermalukan. Tuhan Yesus pernah berfirman, ‘Diberkatilah mereka yang dianiaya karena kebenaran: karena kerajaan surga adalah milik mereka’ (Matius 5:10). Tuhan menggunakan lingkungan penuh tekanan untuk menyempurnakan iman manusia. Kemampuan berteguh hati di lingkungan yang penuh tekanan dan siksaan adalah hal yang paling disukai Tuhan!” Hal tersebut memperkuat keyakinanku. Aku tak akan menyerah karena tekanan Partai. Meski suamiku mengupayakan segala cara untuk menghalangi, aku bertekad untuk terus percaya.

Selama beberapa waktu, tempat kerja suamiku mengadakan rapat nyaris setiap hari untuk menekankan bahwa tak boleh ada orang percaya di antara karyawan atau anggota keluarga mereka. Suamiku pulang dan menceramahiku soal ideologi nyaris setiap hari. Suatu malam, saat aku pulang dari pertemuan, dia memasang wajah serius dan berkata, “Kau datang ke pertemuan lagi? Berapa kali aku harus mengulang bahwa kau tak boleh datang ke pertemuan—kenapa kau tak mendengarkanku? Kau tahu bahwa Partai melarang agama. Bos kami telah berulang kali memberi tahu bahwa Partai tak akan melepaskan orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa! Bukankah mempertahankan iman di saat genting seperti ini hanya akan menimbulkan masalah?” Aku lantas menjawab, “Beriman tak melanggar hukum apa pun. Apa hak Partai melarangnya?” Responsnya adalah, “Partai tak peduli kau melanggar hukum atau tidak. Orang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dianggap penjahat politik. Jika kau ditahan oleh Partai karena imanmu, bukan hanya reputasimu yang rusak, tapi hidupmu juga dalam bahaya, dan keluargamu akan terimbas.” Aku berkata kepada suamiku, “Kau tahu bahwa Partai itu anti-Tuhan, tapi kau tetap memihak mereka hingga menghalangiku. Apa kau tak takut dengan hukumannya?” Dia berkata dengan nada merendahkan, “Masa bodoh dengan hukuman—yang penting adalah kemampuan membaca suasana. Saat ini Partai Komunis yang berkuasa, jadi, jika ingin selamat, bukankah seharusnya kau menuruti mereka? Aku mendapatkan uang dari Partai, jadi, aku harus bicara dan bertindak mewakili mereka. Kau juga bekerja dan mendapatkan gaji karena bekerja di bawah Partai, jadi, bagaimana bisa mereka melepaskanmu jika kau justru mengikuti Tuhan, bukan Partai? Kau harus sadar apa yang kau pertaruhkan! Apa kau akan memilih Partai atau Tuhan Yang Mahakuasa? Kau harus memilih hari ini!” Saat itu aku sangat bimbang. Jika tetap mempertahankan imanku, bosku bisa tahu kapan saja, dan aku berisiko kehilangan pekerjaan serta ditahan oleh polisi. Aku sudah bekerja lebih dari satu dekade. Aku bekerja keras dan telah dipromosikan menjadi guru tingkat menengah. Aku mendapatkan kekaguman murid, rasa hormat dari orang tua mereka, kecemburuan rekan kerjaku, dan pengakuan serta persetujuan dari bosku. Ke mana pun aku pergi, keluarga dan teman memperlakukanku dengan sangat baik. Jika kehilangan pekerjaanku, aku akan menghadapi penolakan dari keluarga, cemoohan orang lain, dan hinaan dari rekan kerjaku. Aku takut reputasiku rusak jika itu terjadi. Lalu, aku berpikir, “Pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman adalah tahapan terakhir dalam pekerjaan-Nya menyelamatkan umat manusia. Satu-satunya cara untuk terbebas dari kerusakan adalah menjalani penghakiman dan penahiran Tuhan, lalu kita akan selamat dari bencana berkat perlindungan Tuhan dan akan dibawa ke tempat tujuan yang indah. Melewatkan kesempatan itu akan menjadi penyesalan seumur hidup.” Aku memikirkan firman Tuhan. “Jika engkau termasuk orang yang terkemuka, bereputasi tinggi, mempunyai banyak pengetahuan, memiliki harta yang melimpah, dan didukung oleh banyak orang, tetapi semuanya ini tidak menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya darimu, maka semua yang kaulakukan akan menjadi tujuan yang paling bermakna di bumi dan upaya umat manusia yang paling benar. Jika engkau menolak panggilan Tuhan demi status dan tujuanmu sendiri, semua yang kaulakukan itu akan dikutuk dan bahkan dibenci oleh Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Memikirkan firman Tuhan menerangi hatiku. Beriman, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan-Nya adalah satu-satunya hal yang bernilai dan bermakna. Namun, saat dihadapkan pada pilihan berupa iman dan pekerjaan, aku terbelenggu oleh nama dan status, aku takut Partai Komunis akan merenggut pekerjaanku akibat imanku, dan reputasiku akan hancur. Bagiku, karier dan nama masih menjadi hal penting. Namun, apa pengaruh kedua hal itu untukku? Mereka hanya menghadirkan kepuasaan sesaat untuk memuaskan hasratku; mereka tak akan membantuku mendapatkan kebenaran atau menyingkirkan watak rusakku. Lagi pula, apa artinya kekaguman orang lain? Selain itu, aku tahu bahwa Partai Komunis adalah musuh Tuhan. Jika mempertahankan pekerjaan dan menikmati status serta reputasi baik membuatku berhenti beriman, hidup sebagai manusia tercela di bawah kuasa Partai, maka bukankah aku mengkhianati Tuhan? Aku tak boleh menjadi manusia seperti itu. Jadi, aku memberi tahu suamiku dengan sangat tenang, “Aku tak akan berhenti beriman.” Dia lantas menatapku dan berkata dengan ketus, “Jika kau tetap beriman, aku akan melaporkanmu kepada polisi agar kau ditahan.” Dia mulai menelepon saat mengatakannya. Saat itu aku sangat terhenyak. Dia tahu bahwa Partai Komunis menekan para orang percaya, tapi dia tetap berniat menyerahkanku kepada mereka. Bukankah itu sama seperti melemparku ke mulut harimau? Demi kepentingan pribadinya, dia mengabaikan cinta kami sebagai suami istri dan ingin melaporkanku kepada polisi agar aku berhenti beriman. Aku tak boleh menyerah. Lalu, dia bertanya berulang kali, “Sudah memutuskan?” Aku menjawab, “Meski harus ditahan dan dipenjara, aku akan tetap beriman!” Wajah suamiku pucat pasi dan dia membanting telepon dengan penuh amarah.

Aku ingat pada suatu malam, ekspresinya sontak berubah saat melihatku membaca firman Tuhan, lalu dia berkata, “Berapa kali harus kuberi tahu? Di Tiongkok, kau tak bisa melalui jalan iman! Pemerintah pusat hingga pemerintah setempat, manajemen hingga karyawan, semuanya diawasi dan mematuhi peraturan tanpa kecuali. Partai akan menangkapmu jika kau bersikeras memercayai Tuhan!” Akibat mendengar hal tersebut dari mulut suamiku setiap saat, ditambah pikiran mengenai risiko penahanan akibat menjadi orang percaya di negara milik Partai, aku mulai merasa takut. Akankah aku mampu menahan siksaan jika suatu saat nanti aku ditahan? Bagaimana jika dia menghajarku hingga tewas atau cacat? Jika aku tak tahan disiksa dan berakhir menjadi Yudas, mengkhianati Tuhan, bukankah hidupku akan berakhir? Karena tahu keadaanku tak baik, aku bergegas memanjatkan doa kepada Tuhan dalam hati, meminta iman agar aku tak goyah saat bersaksi dalam situasi penuh tekanan dan cobaan itu. Aku membaca ini dalam firman Tuhan: “Ketika manusia siap mengorbankan nyawa mereka, semuanya menjadi tidak penting, dan tidak ada orang yang bisa mengalahkannya. Apakah yang lebih penting daripada nyawa? Karenanya, Iblis menjadi tidak mampu bertindak lebih jauh dalam manusia, tidak ada yang bisa dilakukannya dengan manusia” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 36”). Firman Tuhan sangat mengena. Saat kita siap mempertaruhkan nyawa dan tak terkekang oleh kematian, Iblis pun tak berkutik. Aku takut dihajar hingga tewas oleh polisi karena imanku kurang kuat. Aku terlalu menghargai nyawaku. Padahal semuanya di bawah kuasa Tuhan, termasuk hidup dan mati kita. Aku harus berserah kepada Tuhan serta tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya. Meskipun aku dihajar hingga tewas, itu adalah persekusi demi kebenaran, dan itu bernilai. Berbekal kepercayaan diri setelah membaca firman Tuhan, aku membacakan beberapa firman untuk suamiku: “Kita percaya bahwa tidak ada negara atau kuasa apa pun yang dapat menghalangi tujuan yang ingin dicapai Tuhan. Orang-orang yang menghalangi pekerjaan Tuhan, menentang firman Tuhan dan mengganggu serta menghalangi rencana Tuhan pada akhirnya akan dihukum oleh-Nya. Orang yang menentang pekerjaan Tuhan pasti akan dikirim ke neraka; setiap negara yang menentang pekerjaan Tuhan akan dimusnahkan; setiap bangsa yang bangkit untuk menentang pekerjaan Tuhan akan dihapuskan dari bumi ini, dan akan lenyap” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Aku memberi kesaksian kepada suamiku tentang watak benar Tuhan yang tak menoleransi pelanggaran. Penahanan dan persekusi Partai Komunis terhadap orang-orang percaya adalah bentuk kejahatan dan perlawanan terhadap Tuhan, dan Tuhan akan menghukumnya. Dengan memihak Partai dan menghalangiku beriman, suamiku pun turut melakukan kejahatan. Seusai mendengarkanku dia berujar tak berdaya, “Kau kira aku mau melakukan ini? Ini terjadi karena Partai Komunis. Jika tak mencegahmu memercayai Tuhan, aku pun bisa kehilangan pekerjaan. Kenapa kau tak memikirkanku? Saat kau ditahan dan dipenjara karena menjadi orang percaya, seandainya pun mereka tak membunuhmu, mereka pasti akan menyiksamu. Bagaimana bisa aku melihatmu menderita? Apa yang bisa kulakukan agar kau berhenti beriman?” Aku pun berujar, “Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Tuhan yang benar, dan aku tak akan berhenti beriman!” Karena aku sangat teguh, dia pun menyerang fisikku. Sambil dikuasai amarah, dia berkata, “Jika kau ditahan karena imanmu, maka tak ada pilihan lain. Kau sama saja menyerahkan diri kepada mereka. Coba katakan, apa yang bisa kau percayai jika sudah mati?” Setelah itu, dia menahanku di tempat tidur seperti orang gila, sambil mencengkeram leherku dengan erat, dia berkata, “Aku akan mencekikmu, lalu kita lihat apa kau masih bisa beriman!” Aku dicekik dan tak bisa bernapas, dan aku meronta sekuat tenaga, tapi itu sia-sia. Aku pingsan. Saat kesadaranku kembali, aku memproses fakta bahwa suamiku yang tak pernah memukulku sejak kami menikah ternyata dapat bersikap keji demi melindungi status dan pekerjaannya, bahkan nyaris mencekikku hingga tewas. Hatiku hancur. Aku pun makin membenci Partai Komunis. Andai mereka tak menggunakan pekerjaan dan masa depan anggotanya sebagai ancaman, suamiku tak akan bertindak bengis seperti itu.

Makin besar tekanan di tempat kerja suamiku, makin berat pula siksaan yang kuterima darinya. Suatu hari sepulang dari rapat, dia kembali menceramahiku soal ideologi, dia bilang berdasarkan peraturan PKT di Tiongkok, seluruh keluarga akan menderita meski hanya satu orang yang memercayai Tuhan, jadi aku tak boleh terus beriman jika kami tak ingin kehilangan pekerjaan serta melihat pendidikan dan karier putri kami terimbas. Dia memintaku membayangkan betapa malunya putri kami jika aku dipenjara akibat imanku, dan memintaku untuk setidaknya memikirkan putriku jika aku sungguh tak peduli dengan nasib kami berdua. Aku berpikir jika Partai Komunis merenggut pekerjaan suamiku dan menghancurkan masa depan putriku karena imanku, bukankah mereka akan selamanya membenciku? Saat itu aku sangat tertekan, jadi diam-diam aku memanggil Tuhan, meminta-Nya untuk membimbingku. Aku ingat kutipan ini dari firman Tuhan: “Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku? Apa pun yang Kufirmankan terjadi, dan siapakah di antara manusia yang dapat mengubah pikiran-Ku? ... Bukankah Aku yang telah secara pribadi membuat pengaturan ini?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1”). Semua hal ada di tangan Tuhan. Apakah suamiku dan aku terancam kehilangan pekerjaan, apakah pendidikan dan perjalanan karier putriku terancam, semuanya telah diatur oleh Tuhan. Hanya Tuhan yang bisa menetapkan segalanya—bukan Partai Komunis. Dengan pikiran seperti itu, aku berkata kepada suamiku, “Nasib manusia ada di tangan Tuhan, di bawah aturan-Nya. Apa kau kira menuruti Partai Komunis akan menjamin masa depan pekerjaanmu? Partai sekalipun tak punya kuasa atas nasib mereka, jadi, bagaimana bisa mereka mengendalikan nasib orang lain?” Dengan marah dia membalas, “Jika kau bersikeras menjadi orang percaya, Partai akan menangkapmu. Mereka membunuh semua orang percaya yang mereka temukan. Lebih baik kau mati di tanganku.” Sebelum sempat bereaksi, suamiku berlari ke dapur seperti kesetanan, mengambil pisau, berdiri di hadapanku, lalu berujar dengan ketus sambil mengarahkan pisaunya kepadaku, “Apa pilihanmu, orang percaya atau orang yang menjalani hidup tenang? Jika kau bersikeras menjadi orang percaya, aku akan menggorok lehermu!” Dalam keadaan marah dan takut, aku bergegas memohon kepada Tuhan di dalam hati, Setelahnya, putri kami mendadak keluar dari kamarnya, menempatkan dirinya di depanku dan berteriak, “Ayah! Jika berniat membunuh Ibu, Ayah harus membunuhku terlebih dahulu!” Suamiku terkejut dengan tindakan putri kami, sambil terus menatap putri kami, otot-otot wajahnya berubah kaku. Dia pun perlahan menurunkan tangannya yang memegang pisau. Perasaan kehilangan dan sakit yang sulit digambarkan memenuhi hatiku saat air mata sedih dan marah mengalir. Aku tak menyangka suamiku akan membahayakan hidupku karena aku memilih untuk memercayai Tuhan. Itu bukan pria yang kunikahi. Dia adalah Iblis!

Aku membaca firman Tuhan ini dalam saat teduhku. “Mengapa suami mengasihi istrinya? Dan mengapa istri mengasihi suaminya? Mengapa anak-anak berbakti kepada orang tuanya? Mengapa orang tua menyayangi anak-anak mereka? Niat macam apa yang sebenarnya dimiliki orang? Bukankah niat mereka adalah untuk memuaskan rencana dan keinginan egois mereka sendiri? Apakah mereka benar-benar bermaksud untuk bertindak demi rencana pengelolaan Tuhan? Apakah mereka benar-benar bertindak demi pekerjaan Tuhan? Apakah niat mereka adalah untuk memenuhi tugas makhluk ciptaan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). “Siapa pun yang tidak mengakui Tuhan adalah musuh; artinya, siapa pun yang tidak mengakuii Tuhan yang berinkarnasi—apakah mereka berada di dalam atau di luar aliran ini atau tidak adalah antikristus! Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapa lagi musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang tidak taat kepada Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku memikirkan firman Tuhan. Ingatan saat suamiku menekanku berkelebat di benakku layaknya film. Kenapa suamiku, yang tak pernah meneriaki atau memukulku, tega melakukan apa pun untuk memersekusiku sejak aku menjadi orang percaya? Kenapa pernikahan kami selama bertahun-tahun bisa hancur karena keuntungan pribadi? Tak ada cinta sejati antarmanusia—semuanya hanya saling memanfaatkan. Suamiku bersikap baik padaku karena aku bisa bekerja, mencari uang, dan mengandung anak-anaknya. Di matanya, aku berguna. Namun, setelah aku memilih iman, yang memengaruhi ketertarikannya, dia tak peduli dengan perasaan kami. Demi membuatku berhenti memercayai Tuhan, dia ingin melaporkanku kepada polisi, dia mencekikku hingga aku pingsan, dan bahkan mengancamku dengan pisau. Dia mengaku dirinya bersikeras melarangku beriman karena peduli padaku dan takut aku akan ditahan, tapi sebenarnya semua demi dirinya. Dia mengutamakan karier dan reputasi pribadinya. Demi melindungi hidupnya sendiri, dia bersedia menjadi anjing pesuruh Partai Komunis, kacungnya, mendesakku hingga ke jalan buntu. Dia bahkan menggunakan beragam taktik busuk dan jahat untuk mencegahku memercayai Tuhan. Esensinya, dia adalah Iblis yang membenci dan melawan Tuhan. Lalu, aku membaca kutipan lain dari firman Tuhan. “Sebagai seseorang yang normal, dan yang mengejar kasih Tuhan, masuk ke dalam kerajaan untuk menjadi salah satu dari antara umat Tuhan adalah masa depanmu yang sejati dan suatu kehidupan paling berharga dan bermakna; tidak ada yang lebih diberkati dari dirimu. Mengapa Kukatakan demikian? Sebab mereka yang tidak percaya kepada Tuhan hidup untuk daging, dan mereka hidup untuk Iblis, tetapi sekarang, engkau hidup untuk Tuhan, dan hidup untuk melakukan kehendak Tuhan. Itu sebabnya Kukatakan bahwa hidupmu adalah hidup yang paling bermakna. Hanya sekelompok orang ini, yang telah dipilih oleh Tuhan, yang dapat hidup dalam kehidupan yang paling bermakna: tidak ada orang lain di dunia ini yang dapat hidup dalam kehidupan yang sedemikian berharga dan bermakna” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”). Firman Tuhan sangat menginspirasi dan membantuku melihat makna hidup. Beriman, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan-Nya adalah satu-satunya hal yang bernilai dan bermakna. Aku sudah bekerja banting tulang di dunia dan telah mengukuhkan reputasiku, tapi aku merasa hampa dan menderita. Aku sakit karena kelelahan, dan suaraku yang indah menjadi serak hingga aku nyaris tak bisa bicara. Saat itu aku merasa bahwa sebanyak apa pun piagam penghargaan atau kekaguman yang kudapatkan, penyakit atau kehampaan rohaniku tak akan teratasi. Reputasi yang kukejar dan kumiliki selama sekian tahun tak bisa membantuku mendapatkan kebenaran atau menyelamatkanku dari kerusakan dan kejahatan Iblis. Selain itu, selama bertahun-tahun mengajar, aku menanamkan hal-hal yang menyangkal Tuhan kepada para murid. Aku selalu menyanyikan pujian terhadap Partai Komunis. Jika hal tersebut berlanjut, tak akan ada akhir baik yang terlihat. Aku harus berhenti melayani Partai. Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hati, meminta-Nya menunjukkan jalan keluar. Lalu, saat melakukan pemeriksaan kesehatan, dokter berkata padaku, “Kondisi tenggorokanmu sangat buruk. Warnanya berubah dan bengkak karena darah. Tenggorokanmu bengkak dan membesar hingga memengaruhi pita suaramu. Karena kau adalah guru, jika tak segera mengistirahatkan tenggorokanmu, kau mungkin tak dapat bicara lagi.” Kemudian dokter menyarankan agar aku mengambil cuti sakit selama enam bulan. Aku berterima kasih sepenuh hati kepada Tuhan. Aku berniat memanfaatkan waktu itu untuk membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasku, tapi suamiku mulai menggunakan taktik yang lebih busuk untuk menghalangiku.

Suatu hari di bulan Februari 2009, dia mengundang dua orang teman sekelasku dan adik laki-lakiku ke rumah. Mereka memaksaku masuk ke mobil dan membawaku ke rumah sakit jiwa. Namun, karena diriku tak bermasalah, rumah sakit menolakku. Suamiku bilang, “Kau sudah tahu Partai akan menahan orang percaya dan itu sama seperti hukuman mati, tapi kau bersikeras menjadi orang percaya. Hanya orang dengan gangguan jiwa yang tak takut mati. Rumah sakit ini memiliki keterbatasan dalam melakukan tes. Rumah sakit jiwa provinsi memiliki fasilitas yang lebih baik dan dokter yang lebih kompeten. Aku akan membawamu ke sana untuk diperiksa dan melihat apa kau memiliki gangguan jiwa.” Aku merespons penuh amarah, “Kurasa kau yang sebenarnya punya gangguan jiwa. Bukannya aku tak takut mati, aku memilih untuk percaya meski aku mati sekalipun, aku tahu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa akan datang sebagai Juru Selamat. Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran dan dapat menyelamatkan manusia dari dosa dan bencana. Orang tak percaya yang tak menerima penghakiman dan penyucian Tuhan akan tewas dalam bencana tersebut.” Namun, suamiku tak mau dengar. Keesokan paginya, dia memaksaku pergi ke rumah sakit jiwa provinsi. Kami naik ke lantai dua dan aku melihat seorang wanita gila yang bergelung di lantai lorong dalam keadaan terikat pada rantai yang sangat berat. Seorang pria paruh baya memegang ujung rantai dan menariknya keras, membuat wanita itu terseret di sepanjang lorong. Kedua lengan wanita itu terulur ketakutan, memegang erat rantai, meronta sekuat tenaga dan berteriak nyaring. Melihat rambutnya yang seperti jerami dan ekspresi ketakutannya, serta mendengar pekiknya yang menyayat hati membuatku bergidik. Seketika aku dikuasai rasa sakit dan perasaan teraniaya. Aku merasa ini adalah penghinaan terhadap martabatku dan ingin segera berbalik, turun, lalu keluar dari tempat terkutuk itu, tapi aku tak bisa. Suamiku selalu menyejajarkan langkahnya dengan langkahku. Lalu, aku ingat sesuatu dari firman Tuhan. “Banyak sudah malam-malam tanpa tidur yang telah diderita Tuhan demi pekerjaan umat manusia. Dari tempat yang tinggi sampai ke kedalaman yang paling rendah, Dia telah turun ke neraka hidup tempat manusia tinggal untuk melewati hari-hari-Nya bersama manusia, Dia tidak pernah mengeluh tentang kejorokan di antara manusia, dan Dia tidak pernah mencela manusia karena ketidaktaatannya, tetapi menanggung penghinaan terbesar sementara Dia melakukan pekerjaan-Nya sendiri. Bagaimana mungkin Tuhan menjadi milik neraka? Bagaimana mungkin Dia menghabiskan hidup-Nya di neraka? Tetapi demi semua umat manusia, agar seluruh umat manusia dapat menemukan istirahat lebih cepat, Dia telah menanggung penghinaan dan menderita ketidakadilan untuk datang ke bumi, dan secara pribadi masuk ke dalam ‘neraka’ dan ‘dunia orang mati,’ ke dalam sarang harimau, untuk menyelamatkan manusia. Bagaimana mungkin manusia berhak untuk menentang Tuhan? Alasan apa yang dimilikinya untuk mengeluh tentang Tuhan? Bagaimana ia masih memiliki nyali untuk memandang Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (9)”). Untuk menyelamatkan umat manusia, Tuhan berinkarnasi di akhir zaman dan datang ke Tiongkok yang dikuasai oleh kaum ateis, muncul dan bekerja di tempat yang paling anti-Tuhan dan jahat, mengalami tekanan dan kutukan Partai Komunis dan dunia religius, serta menghadapi penghinaan hebat, tapi Tuhan menerimanya tanpa mengeluh. Dia adalah Tuhan dari segala ciptaan, paling berkuasa dan mulia, tapi Dia datang untuk tinggal di tengah manusia yang rusak, menghadapi penghinaan hebat, mengungkapkan kebenaran di antara manusia dan bekerja diam-diam untuk menyelamatkan umat manusia. Sedangkan aku, manusia rusak, yang baru terancam dicap sebagai orang dengan gangguan jiwa, sudah merasa martabatku diinjak dan dipermalukan. Aku ingin kabur. Aku tak sedikit pun berniat menahan derita demi kebenaran. Aku malu dengan pikiranku sendiri dan memanjatkan doa dalam diam kepada Tuhan, bersumpah bahwa meski menghadapi rintangan atau penghinaan apa pun, aku tak akan tunduk pada Iblis. Dokter hanya memberiku beberapa macam obat dan menyuruhku pulang. Saat suamiku menyadari bahwa dia tak bisa mencegahku beriman, dia lantas mengabaikanku, dan aku kembali menerima tugas. Lalu, di bulan Oktober 2012, saat seorang Yudas mengadukan kami, polisi tahu bahwa aku pemimpin gereja dan mulai mengirimkan polisi intel untuk membuntutiku. Aku harus pergi dari rumah dan pergi ke wilayah lain untuk melaksanakan tugasku agar tak ditahan. Setelah itu aku tahu bahwa saat aku pergi dari rumah, polisi datang untuk menahanku. Mereka juga menahan tiga saudara-saudari untuk menginterogasi mereka soal keberadaanku, dan mulai melakukan pencarian berbekal foto diriku. Dua bulan kemudian, Brigade Keamanan Nasional menggeledah rumahku dan menyita beberapa buku berisikan firman Tuhan, serta memberi tahu suamiku bahwa mereka pasti menemukanku meski aku berlari hingga ke ujung dunia. Biro Pendidikan pun mengunjungi rumahku setiap hari, memaksa suamiku untuk mencariku. Aku nyaris memuncaki daftar buronan Partai Komunis.

Mereka bahkan memanfaatkan anakku untuk memancingku pulang. Suatu siang di akhir bulan Desember 2012, aku menerima telepon tak terduga dari putriku: “Bu, aku takut menelepon Ibu. Polisi mencari Ibu di segala tempat, dan bahkan menggeledah rumah kita. Aku menelepon untuk memberi kabar bahwa para pimpinan Biro Pendidikan dan sekolah Ibu meminta Ayah dan aku menyampaikan pesan agar Ibu berhenti beriman dan pulang, dan mereka berjanji tak akan meminta Ibu bertanggung jawab. Mereka juga bilang, saat Ibu pulang nanti, sekalipun Ibu tak bekerja, mereka akan menggaji Ibu tanpa potongan.” Darahku mendidih saat mendengarnya. Partai Komunis menggunakan status dan uang untuk menghasutku agar berhenti beriman. Sungguh perbuatan tercela! Satu hal yang membuatku sedih adalah putriku tampak memercayai ucapan pemerintah dan pimpinan sekolah. Dari kejadian tersebut, aku pun yakin bahwa suami dan putriku dibodohi dan diperalat oleh Partai Komunis. Aku memberi jawaban tegas kepada putriku, “Sayang, kau terlalu naif memahami hal ini. Apa kau tahu akibatnya jika Ibu pulang? Ibu seperti masuk ke mulut buaya. Ibu tak bisa pulang.” Putriku merespons dengan cemas, “Mereka bilang jika Ibu tak pulang, dana pensiun Ibu selama 20 tahun lebih akan ditarik. Ibu, pulanglah. Jika tidak, mereka akan memaksa Ayah menceraikan Ibu dan memaksaku memutuskan hubungan dengan Ibu. Jika Ibu tak pulang, maka Ibu bukan ibuku lagi.” Saat itu aku terhenyak. Partai Komunis bukan hanya merenggut sumber penghasilanku, tapi mereka juga memaksa suamiku menceraikanku dan memaksa putriku memutuskan hubungan denganku. Itu sungguh jahat dan busuk! Aku membenci Partai setengah mati. Aku memikirkan firman Tuhan. “Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa! Siapa yang telah menerima pekerjaan Tuhan? Siapa yang bersedia menyerahkan nyawanya atau menumpahkan darahnya bagi pekerjaan Tuhan? Selama generasi ke generasi, dari orang tua hingga anak-anak, manusia yang diperbudak tanpa rasa malu telah memperbudak Tuhan—bagaimana mungkin ini tidak memicu murka? Ribuan tahun kebencian berkumpul di hati, dosa ribuan tahun tertulis di hati—bagaimana mungkin ini tidak menimbulkan kebencian? Tuhan yang membalas dendam, menghancurkan semua musuh-Nya, tidak membiarkannya mengacau lebih lama lagi, dan tidak mengizinkannya memerintah sebagai penguasa zalim! Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk menyingkapkan wajah Iblis dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan berpaling dari si Iblis tua yang jahat ini. Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menggunakan kekerasan untuk menekan kedatangan Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Partai Komunis menyerukan kebebasan beragama, tapi diam-diam mereka menggunakan taktik busuk untuk menekan orang-orang percaya. Itu menunjukkan natur jahat mereka yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan. Partai menggunakan hadiah dan hukuman untuk mencegahku beriman, pertama mereka menggunakan gaji besar sebagai umpan, menggunakan uang untuk menarikku pulang agar mereka bisa menahanku. Saat aku tak terhasut, mereka berniat merenggut pekerjaan dan gajiku, memutus semua sumber pemasukanku, dan mengusirku dari rumah. Ini menunjukkan bahwa Partai hanya tampak bermoral dari luar, tapi sejatinya mereka brutal dan jahat. Mereka sekelompok iblis jahat yang selalu menentang Tuhan. Aku membenci dan menolak mereka sepenuh hati, bahkan bersumpah untuk bebas dari mereka meski harus mengorbankan nyawaku! Aku memilih untuk tak pulang. Suamiku dipaksa menceraikanku dan putriku dipaksa memutuskan hubungan denganku.

Bahkan sebelum terlibat di dalam sistem Partai, aku bisa merasakan esensi jahat mereka. Aku selalu memuji dan melayani Partai dengan setia. Namun, setelah mengalami persekusi mereka, akhirnya aku menyadari esensi jahat mereka yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan, lalu aku sepenuh hati membenci dan meninggalkan mereka, bersumpah untuk tak mengikuti mereka lagi. Aku juga melihat kasih Tuhan. Firman Tuhan telah memberiku keyakinan dan kekuatan, membantuku berdiri tegar melalui persekusi dan cobaan yang terus-menerus. Aku bersyukur kepada Tuhan. Sesulit apa pun jalan yang ada di hadapanku, aku akan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa hingga akhir, aku tak akan goyah!


87. Apa yang Kudapatkan dari Ditangani

Oleh Saudari Xiaomi, Jepang

Juni 2022, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Memikirkan semua pekerjaan yang akan kulakukan, pengalaman yang akan kuperoleh, dan akan bermanfaat untuk pertumbuhan hidupku, aku sangat senang. Aku juga bersyukur atas kesempatan penerapan ini. Namun, aku masih baru dalam kepemimpinan, jadi tak tahu banyak prinsip. Aku tak mencari prinsip saat masalah muncul, hanya bertindak buta melakukan apa pun yang menurutku terbaik. Aku juga seperti itu saat memilih orang untuk posisi. Beberapa saat kemudian, pengawas yang kupilih ceroboh dalam tugasnya dan menunda pekerjaan. Seorang pemimpin tingkat atas menegurku, “Untuk hal sepenting menunjuk staf, mengapa mengabaikan prinsip dan memutuskan sendiri tanpa mendiskusikannya dengan rekan sekerjamu? Sungguh congkak dan percaya diri!” Aku merasa tak enak saat mendengar dia mengatakan itu. Kuakui aku congkak, tapi aku juga merasa sangat khawatir. Setelah masalahku terungkap, pemimpin dan saudara-saudari lain akan melihat jati diriku. Jika masalah yang sama muncul lagi, apa pemimpin akan memberhentikanku? Tak disangka, tak lama kemudian beberapa pekerjaanku harus dikerjakan ulang di proyek lain karena aku memakai caraku sendiri. Itu menunda pekerjaan, lalu aku dipangkas dan ditangani lagi. Aku diberi tahu: “Sebagai pemimpin, kau bukan menangani urusan pribadi, tapi melakukan pekerjaan yang melibatkan seluruh gereja. Pemimpin harus mencari prinsip kebenaran dan berdiskusi dengan rekan sekerja dalam segala hal. Mengapa kau selalu bertindak sesuka hatimu? Kau terlalu congkak.” Mendengar ini darinya rasanya seperti jantungku ditusuk pisau, dan air mataku tak bisa berhenti mengalir. Dia benar—pemimpin telah menunjukkan masalah ini. Mengapa aku melakukan kesalahan yang sama? Jika aku selalu memakai caraku sendiri dan mengacau, cepat atau lambat, aku pasti akan diberhentikan. Selama masa itu, kuperhatikan beberapa orang lain di sekitarku tak mencari prinsip kebenaran dalam tugas mereka, tapi bertindak dengan cara sendiri. Itu menyebabkan gangguan dalam pekerjaan dan membuat mereka dikritik, ada juga yang diberhentikan. Melihat ini membuatku makin cemas dan takut. Aku merasa harus berhati-hati sejak saat itu dan tak pernah membuat kesalahan. Jika tidak, akulah yang berikutnya akan diberhentikan. Jika benar-benar kehilangan tugasku, apa aku masih punya kesudahan dan tempat tujuan yang baik? Setelah itu aku sangat gelisah saat bekerja. Bahkan dalam diskusi kerja biasa, saat kami perlu mengemukakan pendapat, aku ragu membuka mulut, takut mengatakan hal yang salah dan memperlihatkan masalahku. Saat mengajukan saran tentang masalah yang kulihat, aku meragukan diriku, berpikir: “Apa ini benar-benar masalah? Jika aku salah, apakah pemimpin akan menanganiku? Sudahlah—lebih baik tak mengungkitnya. Setidaknya aku tak akan salah, dan tak akan dikritik.” Karena itu aku mengabaikan hal-hal yang aku tak yakin. Namun, itu membuatku merasa bersalah, dan sadar bahwa aku tak bertanggung jawab terhadap pekerjaanku. Kupikir aku harus bertanya kepada rekan sekerjaku, lalu menangani masalah setelah mendengar pendapat mereka. Dengan begitu, pemimpin tak menganggapku congkak dan egois. Suatu kali, gereja perlu memilih pemimpin tim untuk pekerjaan Injil. Seorang saudara punya bakat membagikan Injil, tapi yang lain bilang dia tak punya kemanusiaan baik, dia menyerang dan mendendami orang lain. Aku tak yakin apa dia kandidat yang layak, jadi aku mendiskusikannya dengan rekan sekerjaku. Semua orang bilang supaya dicoba. Aku merasa agak gelisah saat itu, tapi kemudian kupikir, karena mereka semua bilang dia bisa mencoba pekerjaan itu, itu seharusnya bukan masalah besar. Jadi, aku tak mengemukakan kekhawatiranku, bahkan menghibur diriku sendiri: Aku sudah meminta saran semua orang, jadi jika ada masalah, aku tak akan bertanggung jawab sepenuhnya. Tak lama kemudian, pemimpin tingkat atas memeriksa pekerjaan kami dan mengetahui dia tak punya kemanusiaan yang baik. Dia tak mau menerima saran orang lain, bahkan menyerang dan mendendami mereka. Pemimpin berkata, “Jika dia tak segera diberhentikan, pekerjaan akan terpengaruh.” Aku sangat sedih mendengarnya mengatakan itu, karena aku sudah tahu tentang masalah itu, tapi khawatir pendapatku salah, lalu ditangani jika ada masalah, jadi aku tak mengatakan apa-apa. Untungnya pemimpin menyadari itu dan memecat dia, jika tidak, pekerjaan pasti akan terpengaruh. Aku merasa sangat bersalah. Aku punya firasat bahwa ada masalah, jadi mengapa aku tak punya nyali untuk angkat bicara? Mengapa aku gagal melindungi pekerjaan gereja? Mengapa aku begitu takut dipangkas dan ditangani? Aku berdoa memohon bimbingan Tuhan untuk memahami masalahku.

Lalu, suatu hari, aku membaca sebuah kutipan firman Tuhan. “Beberapa orang mengikuti kehendak mereka sendiri saat mereka bertindak. Mereka melanggar prinsip, dan setelah dipangkas dan ditangani, mereka hanya mengakui bahwa mereka congkak, dan bahwa mereka melakukan kesalahan hanya karena mereka tidak memiliki kebenaran. Namun, di dalam hatinya, mereka tetap mengeluh, ‘Tidak ada orang lain yang berani mengambil risiko, hanya aku—dan pada akhirnya, ketika ada masalah, mereka menganggap akulah yang harus bertanggung jawab. Bukankah ini adalah kebodohanku? Aku tidak akan melakukan hal yang sama lain kali, tidak akan lagi mengambil risiko seperti itu. Paku yang menonjollah yang akan dipalu!’ Bagaimana menurutmu sikap seperti ini? Apakah ini sikap yang bertobat? (Tidak.) Sikap apakah itu? Bukankah mereka telah menjadi licin dan curang? Di dalam hatinya mereka berpikir, ‘Kali ini aku beruntung hal itu tidak menjadi bencana. Ini pelajaran bagiku agar tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. Aku harus lebih berhati-hati di masa depan.’ Mereka tidak mencari kebenaran, menggunakan kepicikan dan rencana licik mereka untuk mengatasi dan menangani masalah tersebut. Dapatkah mereka memperoleh kebenaran dengan cara ini? Mereka tidak dapat, karena mereka belum bertobat. Hal pertama yang harus kaulakukan ketika bertobat adalah mengetahui kesalahan apa yang telah kaulakukan: menyadari kesalahanmu, esensi dari masalah tersebut, dan watak rusak yang telah tersingkap dalam dirimu; engkau harus merenungkan hal-hal ini dan menerima kebenaran, lalu lakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Hanya inilah sikap yang bertobat itu. Sebaliknya, jika engkau memikirkan cara-cara licik secara mendalam, engkau menjadi lebih licin dari sebelumnya, taktikmu lebih pintar dan tersembunyi, dan engkau memiliki lebih banyak metode untuk menangani sesuatu, itu berarti masalahnya tidaklah sesederhana sekadar bersikap curang. Engkau sedang menggunakan cara-cara licik dan engkau memiliki rahasia yang tidak dapat kauberitahukan. Ini adalah jahat. Engkau bukan saja tidak bertobat, engkau telah menjadi makin licin dan licik. Tuhan menganggapmu orang yang terlalu keras hati dan jahat, orang yang di luarnya saja mengakui bahwa mereka telah berbuat salah dan menerima untuk ditangani serta dipangkas, padahal sebenarnya, tidak sedikit pun memiliki sikap yang bertobat. Mengapa kita mengatakan ini? Karena ketika peristiwa ini terjadi atau setelahnya, engkau sama sekali tidak mencari kebenaran, engkau tidak merenungkan dan berusaha mengenal dirimu sendiri, dan engkau tidak melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Sikapmu adalah sikap yang menggunakan falsafah, cara berpikir, dan metode Iblis untuk menyelesaikan masalah. Pada kenyataannya, engkau menghindari masalah, dan membungkusnya dalam paket yang rapi sehingga orang lain tidak dapat melihat jejak masalahnya, tidak membiarkan apa pun terlihat. Pada akhirnya, engkau merasa bahwa engkau cukup pintar. Hal-hal inilah yang Tuhan lihat, Tuhan tidak melihatmu benar-benar merenungkan, mengakui dan bertobat dari dosamu saat menghadapi masalah yang telah menimpamu, kemudian mencari kebenaran dan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Sikapmu bukanlah sikap yang mencari kebenaran atau menerapkan kebenaran, juga bukan sikap yang tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tetapi sikap yang menggunakan taktik dan metode Iblis untuk menyelesaikan masalahmu. Engkau membuat orang memiliki kesan yang salah tentang dirimu, dan engkau bersikap defensif dan menentang mengenai keadaan yang telah Tuhan aturkan untukmu. Hatimu lebih tertutup daripada sebelumnya dan terpisah dari Tuhan. Dengan demikian, adakah hasil yang baik dari sikap seperti ini? Dapatkah engkau tetap hidup dalam terang, menikmati damai dan sukacita? Tidak bisa. Jika engkau menjauhi kebenaran dan menjauhi Tuhan, engkau pasti akan jatuh ke dalam kegelapan, meratap dan menggertakkan gigimu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Bisa Meluruskan Gagasan dan Kesalahpahaman Mereka tentang Tuhan”). Tuhan mengungkapkan bahwa di antara orang yang melanggar prinsip dalam tugas dan mengganggu pekerjaan, jika mereka dipangkas dan ditangani, orang yang mencintai dan menerima kebenaran bisa mencari kebenaran dari situ, merenungkan diri, mempelajari letak kesalahan mereka, watak rusak apa yang mereka tunjukkan, dan bagaimana harus menyelesaikannya. Setelah itu, mereka bisa melakukan tugas sejalan dengan prinsip. Seperti inilah sepenuhnya menerima ditangani dan menunjukkan pertobatan tulus. Namun, saat orang yang tak menerima kebenaran ditangani, mereka mungkin secara lisan mengakui kesalahan, tapi tak mencari kebenaran atau merenungkan diri untuk mengenal diri sendiri. Sebaliknya, mereka menggunakan cara licik dan curang untuk menutupi diri, tak membiarkan orang lain melihat masalah mereka sehingga bisa melindungi diri sendiri. Orang seperti itu bukan hanya licik; mereka juga jahat. Aku membandingkan diriku dengan apa yang diungkapkan dalam firman Tuhan. Saat pertama kali menjadi pemimpin, aku tak tahu banyak prinsip dan tak menelusurinya; aku hanya bekerja dengan caraku sendiri. Itu mengganggu pekerjaan. Pemimpin mengkritikku dan menunjukkan masalahku untuk membantuku. Namun, meski tahu telah mengacau, aku tak merenungkan diri setelah itu, atau berusaha memahami prinsip. Aku hanya menebak-nebak dan tetap waspada, berpikir karena pemimpin telah mengetahui jati diriku, aku bisa diberhentikan jika melakukan kesalahan lagi, lalu aku tak akan mendapatkan kesudahan yang baik. Aku selalu memakai kedok untuk melindungi diri, tak menunjukkan masalah atau kekuranganku. Aku sangat berhati-hati dalam semua perkataan dan tindakanku. Aku menimbang pro dan kontra sebelum menunjukkan masalah atau mengungkapkan pendapat, memikirkan apa aku akan ditangani lantaran itu. Aku hanya akan bicara jika bisa menjamin semuanya akan baik-baik saja. Namun, aku tak akan bicara tentang hal yang masih kuragukan, tanpa memikirkan pengaruhnya pada pekerjaan jika masalah itu diabaikan. Lalu, untuk menghindari kritik, saat harus memilih orang, aku meminta masukan para rekan sekerjaku, tapi hanya berpura-pura melakukannya. Meskipun tak yakin dengan saran mereka, aku tak menyelidiki lebih lanjut, akibatnya orang yang salah terpilih. Itu berbahaya bagi saudara-saudari serta pekerjaan. Kulihat saat dipangkas dan ditangani, aku tak menunjukkan pertobatan sama sekali. Aku hanya makin licin dan licik, terus-menerus memikirkan cara menghindari membuat kesalahan dan dipertanyakan, selalu waspada terhadap Tuhan dan para pemimpin. Melakukan tugasku seperti itu membuat jijik dan dibenci Tuhan. Aku tak akan mendapatkan pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus dengan cara seperti itu. Jika tak bertobat, kutahu pada akhirnya aku akan ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan.

Dalam masa teduhku, aku membaca sebuah kutipan firman Tuhan tentang tanggapan antikristus saat ditangani yang membantuku memahami masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada beberapa antikristus yang bekerja di rumah Tuhan secara diam-diam bertekad untuk bertindak dengan hati-hati, agar mereka jangan sampai melakukan kesalahan, dipangkas dan ditangani, membuat marah Yang di Atas atau ketahuan melakukan sesuatu yang buruk oleh pemimpin mereka, dan mereka memastikan ada orang yang melihat ketika mereka melakukan perbuatan baik. Namun, sekalipun telah sangat berhati-hati, karena mereka memulai dari titik awal yang salah dan menempuh jalan yang salah, bertindak hanya demi reputasi dan status dan tidak pernah mencari kebenaran, mereka akan sering melanggar prinsip, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, bertindak sebagai antek Iblis, dan bahkan akan sering melakukan pelanggaran. Sangatlah lumrah bagi orang-orang semacam itu untuk sering melanggar prinsip dan melakukan pelanggaran. Jadi, tentu saja, akan sulit bagi mereka untuk menghindarkan diri mereka dipangkas dan ditangani. Lalu, mengapa antikristus bertindak sangat hati-hati ketika tidak sedang dipangkas dan ditangani? Satu alasan yang pasti adalah karena mereka berpikir, ‘Aku harus berhati-hati—bagaimanapun juga, “Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan” dan “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”. Aku harus mengikuti prinsip-prinsip ini dan setiap saat mengingatkan diriku sendiri agar aku jangan sampai melakukan kesalahan atau mendapat masalah, dan aku harus menyembunyikan kerusakan dan niatku. Asalkan aku tidak melakukan kesalahan dan dapat bertahan sampai akhir, aku akan mendapatkan berkat, terhindar dari bencana, dan aku akan berhasil dalam kepercayaanku kepada Tuhan!’ Mereka sering mendorong, memotivasi dan menyemangati diri mereka sendiri dengan cara seperti ini. Mereka yakin jika mereka melakukan kesalahan, kesempatan mereka untuk mendapatkan berkat akan sangat berkurang. Bukankah di lubuk hatinya, mereka dipenuhi perhitungan dan keyakinan seperti ini? Terlepas dari apakah perhitungan atau keyakinan antikristus ini benar atau salah, berdasarkan keyakinan ini, apa yang paling mereka khawatirkan ketika ditangani dan dipangkas? (Masa depan dan nasib mereka.) Mereka menghubungkan ditangani dan dipangkasnya diri mereka dengan masa depan dan nasib mereka—ini berkaitan dengan natur jahat mereka. Mereka berpikir: ‘Apakah aku ditangani seperti ini karena Tuhan akan mengusirku? Apakah karena Tuhan tidak menginginkanku? Apakah rumah Tuhan tidak akan lagi mengizinkanku melaksanakan tugas ini? Apakah aku terlihat tidak dapat dipercaya? Apakah aku akan digantikan dengan seseorang yang lebih baik? Jika aku diusir, akankah aku tetap diberkati? Masih dapatkah aku masuk ke dalam Kerajaan Surga? Sepertinya kinerjaku selama ini tidak terlalu memuaskan, jadi kelak aku harus lebih berhati-hati, dan belajar untuk taat dan berperilaku baik, serta tidak menimbulkan masalah. Aku harus belajar bersikap sabar, dan bertahan hidup dengan menghindari masalah. Setiap hari saat aku melakukan segala sesuatu, aku harus membayangkan bahwa aku sedang berjalan di atas cangkang telur. Aku tak boleh lengah. Meskipun aku telah dengan ceroboh menyingkapkan diriku kali ini dan ditangani serta dipangkas, sepertinya masalahnya tidak terlalu serius. Sepertinya aku masih punya kesempatan—aku masih bisa lolos dari bencana dan diberkati, jadi aku harus menerima hal ini dengan rendah hati. Lagi pula aku tidak akan diganti, apalagi diusir atau dikeluarkan, jadi aku bisa menerima diriku ditangani dan dipangkas dengan cara seperti ini.’ Apakah ini sikap orang yang mau menerima dirinya ditangani dan dipangkas? Apakah orang ini benar-benar memahami tentang wataknya yang rusak? Apakah ini berarti dia benar-benar ingin bertobat dan membuka lembaran baru? Apakah ini berarti dia benar-benar bertekad untuk bertindak berdasarkan prinsip? Tidak. Lalu mengapa dia bertindak seperti ini? Karena secercah harapan itu, yaitu bahwa dia dapat menghindarkan dirinya dari bencana dan diberkati. Selama secercah harapan itu masih ada, dia tidak mau menyingkapkan dirinya sendiri, dia tidak mau mengungkapkan jati dirinya yang sebenarnya, dia tidak mau memberi tahu orang lain apa yang ada di lubuk hatinya, dan dia tidak mau membiarkan orang lain mengetahui tentang kebencian yang dia simpan di dalam hatinya. Dia harus menyembunyikan dirinya sendiri, dia harus berperilaku baik dengan sikap tunduk dan hati-hati, dan tidak membiarkan orang lain mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya. Oleh karena itu, dia sama sekali tidak berubah setelah dipangkas dan ditangani, dan dia terus melakukan segala sesuatu seperti sebelumnya. Jadi, apa prinsip di balik tindakannya? Hanya untuk melindungi kepentingannya sendiri dalam segala hal. Kesalahan apa pun yang dilakukannya, dia tidak membiarkan orang lain mengetahuinya; dia harus membuat semua orang di sekitarnya menganggap dirinya orang yang sempurna tanpa kesalahan atau kekurangan, dan bahwa dia tidak pernah melakukan kesalahan. Seperti inilah cara dia menyamarkan dirinya. Setelah mempertahankan penyamarannya untuk waktu yang lama, dia merasa yakin bahwa dia pasti akan terhindar dari bencana, diberkati, dan masuk ke dalam Kerajaan Surga” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Dari firman Tuhan aku paham bahwa saat antikristus ditangani karena melanggar prinsip atau melakukan kejahatan, yang paling mereka khawatirkan adalah disingkirkan, lalu tak mendapatkan berkat apa pun. Jadi, mereka sangat berhati-hati dalam bertindak setelah itu, waspada terhadap Tuhan dan manusia. Mereka pikir selama tak melakukan kesalahan dan tak menunjukkan kekurangan kepada orang lain, mereka bisa mempertahankan posisi mereka dan pasti mendapatkan berkat. Aku sadar antikristus sangat egois, keji, licik, dan jahat. Mereka hanya percaya kepada Tuhan demi berkat. Saat ditangani, yang mereka pikirkan hanyalah masa depan dan kepentingan mereka sendiri. Mereka mungkin berperilaku baik dan patuh untuk sementara waktu, tapi itu hanya pura-pura, agar mereka bisa bersembunyi di gereja untuk menghindari bencana. Aku sadar sikapku terhadap penanganan sama dengan cara antikristus bertindak, menghubungkan kritik dengan menerima berkat. Saat ditegur, aku menebak-nebak apakah pemimpin akan memecatku, dan khawatir apakah aku akan punya masa depan dan tempat tujuan yang baik. Aku sangat berhati-hati dalam tugasku setelah itu. Aku memikirkan dan merenungkan saran atau masalah yang kusebutkan, sangat takut membuat kesalahan dan menunjukkan kekuranganku. Lalu, pemimpin akan tahu tataranku dan memberhentikanku. Aku makin defensif terhadap Tuhan saat melihat saudara-saudari lain dipecat, takut membuat kesalahan dan ditangani lagi, atau diberhentikan. Aku sadar bahwa aku tak benar-benar menerima ditangani sebelumnya, atau merenungkan diri dan menyadari kesalahanku. Aku hanya serta-merta waspada terhadap Tuhan, bahkan menggunakan taktik lebih curang untuk menutupi diri. Kupikir selama aku menyembunyikan jati diriku dan tak membuat lebih banyak kesalahan atau dikritik, aku tak akan diberhentikan, lalu bisa menetap di gereja serta punya kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Aku selalu berhati-hati terhadap Tuhan, memeras otak untuk menghitung keuntungan atau kerugian pribadiku. Aku melihat masalah, tapi tak mencari atau melaporkannya. Aku hanya ingin melindungi diri sendiri dan tak memikirkan pekerjaan gereja. Aku sangat egois dan licik. Menutupi diriku seperti itu, meskipun aku bisa mengelabui pemimpin untuk sementara dan tak langsung diberhentikan, jika aku tak pernah merenungkan diri, bertobat, atau berubah, cepat atau lambat, aku akan disingkap dan disingkirkan oleh Tuhan. Menyadari itu, aku berdoa, siap bertobat, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku.

Dalam pencarian, aku membaca beberapa firman Tuhan tentang cara menghadapi penanganan dengan benar. “Sebenarnya, rumah Tuhan memangkas dan menangani orang sepenuhnya karena orang-orang itu bertindak dengan sembrono saat melaksanakan tugas mereka, karena mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan, dan karena mereka tidak merenung atau bertobat. Itu sebabnya mereka dipangkas dan ditangani. Ketika orang dipangkas dan ditangani dalam situasi seperti ini, apakah mereka sedang diusir? (Tidak.) Sama sekali tidak, orang harus memiliki pemahaman yang positif tentang hal-hal ini. Dalam konteks ini, dipangkas dan ditangani tidaklah jahat dan itu bermanfaat bagi pekerjaan gereja, entah itu berasal dari Tuhan atau orang lain, dari para pemimpin dan pekerja atau dari saudara-saudari. Mampu memangkas dan menangani seseorang ketika mereka bertindak dengan sembrono dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan adalah hal yang benar dan positif untuk dilakukan. Itulah yang harus dilakukan oleh orang yang jujur dan oleh mereka yang mencintai kebenaran” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). “Berkenaan dengan dipangkas dan ditangani, apa yang setidaknya harus orang ketahui? Orang harus mengalami dirinya dipangkas dan ditangani agar dia mampu melaksanakan tugasnya secara memadai—hal itu sangat diperlukan. Dipangkas dan ditangani adalah sesuatu yang harus orang hadapi setiap hari dan yang harus sering dialami dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan dalam memperoleh keselamatan. Tak seorang pun dapat meluputkan dirinya dipangkas dan ditangani. Apakah memangkas dan menangani orang merupakan sesuatu yang menyangkut masa depan dan nasib mereka? (Tidak.) Jadi, untuk apa memangkas dan menangani orang? Apakah untuk menghukum orang? (Tidak, ini adalah untuk membantu orang memahami kebenaran dan melaksanakan tugas mereka sesuai prinsip.) Benar. Itulah pemahaman yang paling tepat mengenai hal tersebut. Memangkas dan menangani orang adalah semacam disiplin, semacam hajaran, tetapi juga merupakan suatu bentuk pertolongan kepada orang lain. Dipangkas dan ditangani memampukanmu untuk mengubah pengejaranmu yang salah tepat waktu. Hal ini memampukanmu untuk dengan segera mengenali masalah yang kauhadapi sekarang, serta memampukanmu untuk mengenali watak rusak yang kausingkapkan pada waktunya. Apa pun yang terjadi, dipangkas dan ditangani akan membantumu untuk melaksanakan tugasmu sesuai prinsip, itu menghalangimu agar engkau tidak melakukan kesalahan dan tersesat tepat pada waktunya, dan itu menghalangimu agar tidak menimbulkan bencana. Bukankah ini pertolongan terbesar bagi orang-orang, penyelamatan terbesar mereka? Mereka yang memiliki hati nurani dan nalar harus mampu menerima diri mereka ditangani dan dipangkas dengan benar” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Dari firman-Nya aku paham bahwa ini adalah salah satu cara menyucikan dan menyempurnakan manusia. Juga sesuatu yang harus kita hadapi dan jalani dalam proses pertumbuhan kita dalam hidup. Terkadang dipangkas dan ditangani mungkin sangat keras dan pedih, tapi itu diarahkan pada watak rusak kita. Secara langsung menyingkap dan menganalisis kerusakan dan ketidaktaatan kita. Tak ada kebencian terhadap kita di dalamnya, serta bukan untuk menghukum dan menyingkirkan kita—tak ada hubungannya dengan masa depan dan nasib kita. Namun, aku salah memahami ditangani berarti dihukum, bahwa aku akan dipecat dan disingkirkan. Salah paham terhadap Tuhan seperti itu berarti menyangkal kebenaran-Nya dan menghujat Dia! Pemimpin memangkas dan menanganiku terutama karena aku congkak dan egois, mengganggu pekerjaan gereja, itu benar-benar membuat gusar. Pemimpin ingin aku secepat mungkin berubah demi melindungi pekerjaan gereja. Bersikap tegas adalah hal yang sangat normal, dan dia bukan menyingkirkanku. Kata-kata yang keras itu langsung menyentuh inti masalah dan kerusakanku, membuatku bisa melihat betapa serius masalah ini. Hatiku sangat mati rasa dan kaku, dan tanpa itu, aku akan benar-benar mengabaikan nasihat yang baik dan terus melakukan kesalahan yang sama. Dengan begitu, tak akan ada kemajuan dalam tugasku. Aku akan terus melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Setiap kali ditangani, itu langsung memperbaiki penyimpangan dan kesalahanku, menghentikan perbuatan jahatku. Itulah yang paling membantuku. Merenungkan baik-baik tentang kapan aku mendapatkan keuntungan terbesar dalam kebenaran, itu datang dari saat aku tersandung dan jatuh, serta ditangani. Aku sungguh merasa bahwa ditangani adalah metode terbaik dan terefektif Tuhan untuk menghakimi dan mentahirkan kita. Bisa mengalami itu adalah kasih karunia dan berkat Tuhan, serta nikmat-Nya yang istimewa bagiku. Namun, aku tak mencari kebenaran atau merenungkan diri. Aku terus hidup dengan salah paham terhadap Tuhan, mengkhawatirkan masa depan dan nasibku. Aku sangat tak masuk akal dan tak tahu apa yang baik untukku.

Aku membaca kutipan firman Tuhan ini dalam pertemuan, dan itu sangat menyentuhku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika orang selalu membuat rencana demi kepentingan dan prospek mereka sendiri saat melaksanakan tugas, dan tidak memikirkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan, itu berarti mereka bukan sedang melaksanakan tugas. Ini berarti bersikap oportunis, melakukan segala sesuatu demi keuntungan mereka sendiri dan untuk mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Dengan demikian, sifat di balik pelaksanaan tugas mereka telah berubah. Ini hanyalah tentang bertransaksi dengan Tuhan, dan ingin menggunakan pelaksanaan tugas mereka untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Melakukan sesuatu dengan cara seperti ini akan dengan mudah mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Jika itu hanya menyebabkan kerugian kecil pada pekerjaan gereja, maka masih ada ruang untuk mereka menebusnya dan mereka mungkin masih dapat diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, bukannya diusir; tetapi jika itu menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja dan menimbulkan murka Tuhan dan manusia, mereka akan disingkapkan dan diusir, tanpa kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas mereka. Beberapa orang diberhentikan dan diusir dengan cara seperti ini. Mengapa mereka diusir? Sudahkah engkau menemukan sumber penyebabnya? Sumber penyebabnya adalah mereka selalu memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, dikendalikan oleh kepentingan mereka sendiri, tidak mampu meninggalkan daging, dan sama sekali tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan, sehingga mereka cenderung berperilaku sembrono. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk mendapatkan keuntungan, anugerah, dan berkat, sama sekali bukan untuk mendapatkan kebenaran, sehingga kepercayaan mereka kepada Tuhan gagal. Inilah sumber masalahnya. Apakah menurutmu tidak adil bagi mereka untuk disingkapkan dan diusir? Itu sepenuhnya adil, itu sepenuhnya ditentukan oleh natur mereka. Siapa pun yang tidak mencintai kebenaran ataupun mengejar kebenaran pada akhirnya akan disingkapkan dan diusir” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). Tuhan berfirman, jika kau selalu memikirkan dan membuat rencana untuk kepentingan sendiri dan masa depanmu dalam tugas, natur perbuatanmu telah berubah, dan itu bukan lagi melakukan tugas. Kau pasti akan melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, lalu dipecat dan disingkirkan. Aku baru menjadi pemimpin dan tak mengetahui prinsip. Aku kebanyakan bertindak sesuka hatiku. Aku tak bertobat setelah ditangani, justru terus memikirkan nasibku sendiri dan takut dipindahkan. Aku jelas-jelas melihat masalah, tapi agar menghindari membuat kesalahan, aku lebih suka menunda pekerjaan daripada menunjukkan masalah itu. Ini bukan melakukan tugas; tapi mengorbankan pekerjaan gereja dan melakukan kejahatan. Beberapa orang yang kulihat dipecat dan diusir selalu melindungi kepentingan sendiri dalam tugas mereka. Setelah masalah muncul dan mereka ditangani, mereka tak berusaha keras mencari prinsip kebenaran, tapi hanya memakai kedok, waspada terhadap Tuhan dan para pemimpin. Mereka terus khawatir akan dipecat dan diusir, selalu hidup dalam lingkaran setan ini. Hubungan mereka dengan Tuhan tak normal dan mereka tak pernah mendapatkan hasil dalam tugas. Beberapa bahkan melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, akhirnya mereka disingkap dan disingkirkan. Aku bisa lihat dari kegagalan mereka bahwa motivasi yang tepat, titik awal seseorang dalam iman dan tugas, dan jalan yang mereka pilih, sangatlah penting. Ini secara langsung mendampak kesudahan dan tempat tujuan mereka. Keadaanku, perilakuku, dan jalan yang kutempuh sama dengan orang-orang itu. Selalu takut melakukan kesalahan dan ditegur, aku takut dan waspada terhadap Tuhan, melindungi kepentingan dan masa depanku sendiri, tapi aku jarang mencari prinsip kebenaran untuk memecahkan masalahku yang disebutkan pemimpin. Jika itu berlanjut, tidak saja aku gagal membuat kemajuan dalam tugasku, tapi itu akan merugikan pekerjaan, dan aku akan melakukan pelanggaran. Natur dan konsekuensinya serius. Itu bukanlah Tuhan menyingkap dan menyingkirkanku, tapi aku yang menghancurkan masa depanku sendiri. Saat itu aku sadar yang paling perlu kulakukan saat itu adalah tak mengkhawatirkan apa aku akan dipecat dan disingkirkan, tapi benar-benar merenungkan masalah yang ditunjukkan oleh pemimpin, berupaya mencari dan memikirkan prinsip kebenaran, dan berusaha untuk mengikuti prinsip. Jika hasilku masih belum baik saat sudah mengerahkan segalanya, lalu aku dipecat, maka aku harus tunduk pada pengaturan Tuhan.

Lalu, aku menemukan lebih banyak firman Tuhan untuk diterapkan dan dimasuki. Firman Tuhan katakan: “Tempat tujuan dan nasibmu sangatlah penting bagimu—semua itu menjadi perhatian yang sangat besar. Engkau semua percaya, jika engkau tidak melakukan segala sesuatu dengan hati-hati, itu akan berarti bahwa engkau tidak lagi mempunyai tempat tujuan, dan engkau telah menghancurkan nasibmu sendiri. Namun, pernahkah terpikir olehmu bahwa orang-orang yang mencurahkan upaya hanya demi tempat tujuan mereka sedang berusaha dalam kesia-siaan? Upaya-upaya seperti itu tidak tulus—semua itu palsu dan curang. Jika demikian, mereka yang bekerja hanya demi tempat tujuan sedang berada di ambang kekalahan akhir mereka, karena kegagalan dalam kepercayaan orang kepada Tuhan disebabkan oleh kecurangan. Sebelumnya, Aku telah mengatakan bahwa Aku tidak suka disanjung, dipuji, atau diperlakukan dengan antusiasme. Aku menyukai orang-orang yang jujur, yang berani menghadapi kebenaran-Ku dan harapan-Ku. Lebih dari itu, Aku suka ketika orang-orang dapat menunjukkan kepedulian dan pertimbangan terbaik bagi hati-Ku, dan ketika mereka bahkan bisa meninggalkan segalanya demi Aku. Hanya dengan cara inilah hati-Ku dapat dihiburkan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tentang Tempat Tujuan”). “Terhadap Tuhan, dan terhadap tugas mereka, orang harus memiliki hati yang jujur. Jika mereka memiliki hati yang jujur, mereka akan menjadi orang yang takut akan Tuhan. Sikap seperti apakah yang dimiliki orang-orang yang memiliki hati yang jujur terhadap Tuhan? Paling tidak, mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, hati yang menaati Tuhan dalam segala hal, mereka tidak menanyakan tentang berkat atau kemalangan, tidak mengatakan apa pun tentang berbagai keadaan, mereka menyerahkan diri mereka pada belas kasihan Tuhan—inilah orang-orang yang berhati jujur” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). Tuhan berfirman orang yang selalu memikirkan masa depan dan tempat tujuan sendiri dalam tugas mereka, serta hanya memikirkan kepentingan sendiri, tak tulus terhadap Tuhan, tapi memanfaatkan dan menipu Dia. Mereka membuat Tuhan muak; dibenci Tuhan. Tuhan menyukai orang jujur yang tak peduli tentang berkat atau kutukan, tak punya syarat, dan tulus dalam tugasnya. Hanya orang seperti itu yang mendapat perkenanan Tuhan. Begitu memahami kehendak Tuhan, aku menemukan jalan penerapan. Dalam tugas, aku harus fokus berusaha menjadi orang jujur, membuka hati untuk Tuhan, dan melepaskan keuntungan atau kerugian pribadi. Saat ditangani, bagaimanapun sikap pemimpin terhadapku, dan entah akan diberhentikan atau tidak, aku harus mencari prinsip untuk melakukan tugasku dengan baik—itulah kuncinya. Pada saat itu, pemimpin menanganiku karena congkak, percaya diri, dan bertindak sesuka hati. Jika masalah itu tak diatasi, aku mungkin akan terus berperilaku seperti itu. Jadi, aku membuat ringkasan dari tiap masalah yang muncul, Dan membandingkan itu dengan prinsip satu per satu. Jika aku tak jelas tentang sesuatu, aku bersekutu dengan orang lain. Saat menemukan sesuatu yang aku aky akin setelah itu, Aku tak langsung memercayai diri sendiri lagi dan tak bertindak berdasarkan keinginanku. Aku berdoa kepada Tuhan dan diam-diam mencari prinsip. Aku juga mendiskusikan banyak hal dengan para rekan sekerjaku sampai kami sepakat. Setelah melakukan itu beberapa waktu, kesalahan pun berkurang. Saat menghadapi tantangan yang benar-benar tak bisa kuselesaikan, aku akan mencari bantuan pemimpin tingkat atas. Suatu hari saat melakukan penyelidikan, aku masih merasa ragu setelah seorang pemimpin tingkat atas menyelesaikan persekutuannya. Aku merasa masih punya pertanyaan dan ingin mengemukakannya, tapi takut jika itu bukan pertanyaan bagus, pemimpin akan berkata aku tak kompeten dan kurang wawasan. Saat meragu, aku sadar bahwa aku mengkhawatirkan keuntungan dan kerugian sendiri lagi. Aku berdoa kepada Tuhan berulang kali, siap menerapkan kebenaran dan menjadi orang jujur. Apakah aku melihat masalah secara akurat atau tidak, aku bersedia memperbaiki niatku dan mendapatkan kejelasan tentang aspek kebenaran ini. Akhirnya, aku memberanikan diri mengajukan pertanyaan. Setelah mendengarkanku, pemimpin berkata itu memang masalah. Dia juga bersekutu, “Jika masih ada yang belum jelas, yang belum dibahas sepenuhnya, kau harus segera mengutarakannya. Itu akan membantu pekerjaan gereja.” Mendengar pemimpin mengatakan itu, aku sangat bersyukur kepada Tuhan, serta merasakan kedamaian batin yang datang dari melepaskan kepentingan pribadi dan menjadi orang jujur.

Melalui pengalaman ini, aku paham bahwa ditangani itu benar-benar baik bagi kita. Ditangani bisa sulit pada saat itu, tapi kini aku bisa menanganinya dengan tepat, aku juga bisa tunduk, mencari prinsip kebenaran, dan menyelesaikan masalahku. Ini membuatku merasa jauh lebih nyaman.


88. Ini adalah Suara Tuhan

Oleh Saudara Pierre, Amerika Serikat

Aku dilahirkan dalam keluarga Kristen dan sejak kecil, aku menghadiri ibadah di gereja bersama orang tuaku. Aku tidak tahu mengapa, tetapi seiring berjalannya waktu, aku mulai selalu merasakan kekosongan dalam hatiku; aku tidak tahu harus berkata apa kepada Tuhan ketika berdoa dan tidak merasa tercerahkan ketika membaca Alkitab. Aku merasa sangat jauh dari Tuhan, dan merasa sangat menderita. Belakangan, aku sering mencari khotbah pendeta untuk kudengarkan dan juga menonton banyak film tentang cara membangun iman. Aku juga berusaha sebaik mungkin untuk berhenti melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan, tetapi hatiku tetap terasa hampa.

Suatu hari, aku dan istriku menonton film Kristen di YouTube berjudul Kerinduan yang sangat menyentuh hati kami. Saat film dimulai, sang tokoh utama sedang menuliskan pengalaman dan kesadarannya sendiri, dan dia berkata, "Dua ribu tahun silam, Tuhan Yesus berjanji kepada para pengikut-Nya, 'Lihatlah, Aku segera datang' (Wahyu 22:7)." Kalimat dari Alkitab ini langsung menarik perhatian kami. Nubuat-nubuat dalam kitab Wahyu semuanya adalah misteri, dan di sini sang tokoh utama sedang berbicara tentang bagian dari nubuatan kitab Wahyu ini. Apa yang akan dia katakan selanjutnya? Kami terus menonton dengan rasa ingin tahu yang makin besar. Tokoh utama dalam film itu kemudian ditangkap oleh PKT karena percaya kepada Tuhan. Saat berada di penjara, dia bertemu dengan Saudara Zhao Zhiming, yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Zhiming menemukan kesempatan untuk menyelipkannya secarik kertas. Di kertas itu tertulis: "Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin berkat datang dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. ... Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu" ("Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema" ("Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Tokoh utama itu sangat tersentuh setelah dia membaca dua bagian ini. Dia sangat terhibur, dan menemukan iman dan kekuatannya. Aku dan istriku juga tercengang oleh dua bagian firman Tuhan ini. Bagaimana perkataan ini bisa begitu berotoritas, begitu berkuasa, dan begitu menyentuh hati? Seolah-olah Tuhan sedang berbicara secara langsung kepada kami, memberi tahu apa yang harus kami lakukan. Walaupun aku telah menyadari dari perkataan ini bagaimana kesukaran yang akan orang derita karena menempuh jalan percaya kepada Tuhan, ada perasaan bahagia muncul di lubuk hatiku, dan mendengar perkataan ini memberiku keyakinan dan kekuatan. Kupikir, "Dari mana perkataan ini berasal? Mungkinkah berasal dari Tuhan? Mungkinkah Tuhan benar-benar telah datang kembali? Namun ketika Tuhan datang kembali, Dia seharusnya turun di atas awan, dan kami belum melihat tanda-tanda Dia turun di atas awan." Meskipun pada saat itu aku merasa agak bingung, aku sangat menikmati perkataan ini, dan aku menoleh ke istriku lalu berkata, "Perkataan ini luar biasa! Aku belum pernah mendengar perkataan yang begitu penuh kuasa sebelumnya." Kemudian aku menghentikan film itu sejenak, mengambil buku catatan, dan menyalin kata-kata ini. Sembari menulis, aku membacanya lagi: "Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu!" Aku menatap istriku dan berkata, "Jalan menuju kerajaan?" Kupikir, "Hanya Tuhan itu sendiri yang tahu apa arti jalan menuju kerajaan. Perkataan ini berbicara tentang jalan menuju kerajaan, dan tidak mungkin perkataan ini diucapkan oleh sekadar orang biasa—ini adalah hal yang hanya Tuhan sendiri yang mengetahuinya!" Aku terus membaca: "Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. ... Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu." Nada bicara dari perkataan ini memberiku kesan bahwa perkataan ini pastilah diucapkan oleh seseorang yang memerintah segala sesuatu, yang secara langsung berkata dengan jujur dan terus terang kepada kita bahwa menempuh jalan iman tidak semuanya mulus, dan bahwa setiap orang harus mengalami penderitaan dan kesukaran yang berbeda tingkat kesulitannya, tetapi ini bertujuan untuk menyempurnakan kasih dan iman kita. Ini adalah kasih Tuhan bagi kita. Mataku tiba-tiba terbuka. Sebelumnya, aku selalu yakin bahwa percaya kepada Tuhan berarti segala sesuatu harus berjalan dengan baik dan lancar dalam hidup ini, dan bahwa inilah berkat Tuhan itu. Aku yakin jika kita mengalami bencana atau malapetaka seperti yang dialami orang-orang tidak percaya, itu adalah hal yang buruk, dan itu berarti Tuhan sedang menghukum kita. Seperti ketika pada tahun 2010, aku kehilangan semua yang kumiliki karena gempa. Saat itu, aku merasa bahwa Tuhan tidak menjaga atau melindungiku, yang sangat mengecewakanku, dan aku hidup dalam keadaan yang salah paham tentang Tuhan. Sekarang, membaca perkataan ini, pandanganku tentang situasi sulit seperti itu berubah. Pada saat yang sama, aku juga memahami bahwa aku harus taat, berdoa kepada Tuhan, dan berusaha memahami perbuatan Tuhan ketika kesukaran dan ujian terjadi dalam hidupku, dan dengan melakukan ini, aku tidak akan menjadi lemah dan negatif. Aku terus memikirkan perkataan: "Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu." Kata-kata "pasti akan", "janji", dan "berkat" mengungkapkan otoritas dan kuasa sang Penutur. Dia meminta sesuatu dari kita, tetapi Dia juga memberi kita janji-Nya, dan terlebih lagi, Dia memiliki kuasa untuk memenuhi janji-janji ini. Perkataan ini mengguncang hatiku, dan aku bertanya-tanya mengapa nada bicara dari perkataan ini bisa begitu mirip dengan nada bicara yang Tuhan Yesus gunakan. Seperti ketika Tuhan berfirman: 'Akulah jalan, kebenaran, dan hidup: tidak ada manusia yang datang kepada Bapa, tanpa melalui Aku'" (Yohanes 14:6) dan "Akulah kebangkitan dan kehidupan: barang siapa percaya kepada-Ku, meskipun dia telah mati, dia akan hidup kembali" (Yohanes 11:25). "Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, Kecuali engkau dipertobatkan, dan menjadi sama seperti anak kecil, engkau tidak akan bisa masuk ke dalam Kerajaan Surga" (Matius 18:3). Semua perkataan ini mengandung tuntutan Tuhan terhadap kita dan janji Tuhan kepada kita, serta mewujudkan identitas dan status Tuhan. Ketika kita mendengarnya, kita dapat merasakan otoritas dan kuasa firman Tuhan. Ketika kami menyadari bahwa perkataan dalam film ini persis seperti ini, aku dan istriku sama-sama merasa seolah-olah itu berasal dari Tuhan, dan seolah-olah itu adalah suara Tuhan. Pada saat itu, aku merasa bersemangat, tetapi juga bingung: perkataan ini bukan dari Alkitab, jadi dari mana asalnya? Kami lanjutkan menonton film itu. Dalam film itu, Zhiming memberi tahu tokoh utama selagi mereka bekerja bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali, dan bahwa Dia telah menjadi daging dan turun secara diam-diam untuk melakukan pekerjaan menghakimi dan mentahirkan manusia pada akhir zaman. Pada saat ini, aku dan istriku agak bingung, karena kami selalu yakin bahwa Tuhan Yesus suatu hari nanti akan datang kembali di atas awan. Namun kemudian dalam film itu, Zhiming berkata, "Kita hanya menunggu kedatangan Tuhan kembali berdasarkan nubuat tentang turunnya Tuhan Yesus di atas awan, tetapi kita telah mengabaikan nubuat-nubuat lain tentang kedatangan Tuhan kembali. Ini adalah kesalahan besar! Banyak bagian dari Alkitab berisi nubuat tentang kedatangan Tuhan kembali. Misalnya, nubuat Tuhan: 'Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri' (Wahyu 16:15). 'Dan pada tengah malam terdengar teriakan: "Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya"' (Matius 25:6). Ada juga Wahyu 3:20, 'Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku.' Dan Lukas 17:24-25, 'Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini.' Nubuat-nubuat ini menyebutkan kedatangan Tuhan kembali yang seperti pencuri, dan kedatangan Anak Manusia, menyebutkan bahwa Dia berbicara kepada orang-orang sambil mengetuk pintu, dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa ketika Tuhan datang kembali, selain turun di hadapan orang banyak di atas awan, Dia juga akan turun secara diam-diam. Jika kita percaya bahwa Tuhan hanya akan datang kembali dengan turun di atas awan, nubuat tentang kedatangan-Nya secara diam-diam tidak dapat digenapi. Ada banyak nubuat dalam Alkitab tentang kedatangan Tuhan kembali pada akhir zaman. Jika kita mengesampingkan nubuat-nubuat lainnya, dan membatasi bahwa cara Tuhan datang kembali adalah turun di atas awan putih hanya berdasarkan satu atau dua bagian dari Alkitab, kemungkinan besar kita akan kehilangan kesempatan untuk menyambut kedatangan-Nya kembali, dan kemungkinan besar akan ditinggalkan oleh-Nya." Mendengar ini, aku dan istriku segera mengeluarkan Alkitab kami dan memeriksa ayat-ayat ini kata demi kata. Saat kami melakukannya, kupikir, "Ayat-ayat ini benar-benar berbicara tentang Tuhan yang datang kembali secara diam-diam, jadi sepertinya Tuhan turun di atas awan bukanlah satu-satunya cara Dia datang kembali. Ini benar-benar membuka mataku."

Aku dan istriku terus menonton film. Zhiming melanjutkan persekutuannya dengan berkata, "Alkitab menubuatkan bahwa 'Aku bagaikan pencuri,' dan 'pada tengah malam terdengar teriakan, "Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya."' (Matius 25:6). 'Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini' (Lukas 17: 25). Penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa telah menggenapi nubuat-nubuat ini. Di luarnya, Dia terlihat seperti orang biasa. Dia berbicara dari dalam kemanusiaan-Nya yang normal. Siapa yang bisa membayangkan bahwa Dia adalah penampakan Tuhan? Ini sepenuhnya menggenapi nubuat 'Aku bagaikan pencuri.' Mereka yang memberitakan Injil memberikan kesaksian tentang firman firman Tuhan Yang Mahakuasa kepada semua orang yang mencari penampakan Tuhan, dan mereka dengan sabar mempersekutukan firman-Nya. Inilah yang dimaksud dengan Tuhan mengetuk pintu! Sejak penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa tersebut, Dia terus-menerus menjadi sasaran perburuan dan penganiayaan brutal PKT, dan Dia telah mengalami perlawanan, kutukan, dan penolakan gila-gilaan dari dunia keagamaan. Bahkan sudah banyak roh-roh jahat dan setan-setan yang terang-terangan menyerang, mengutuk, dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa secara daring. Ini sepenuhnya menggenapi nubuatan yang diucapkan oleh Tuhan: 'Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini.' Jika Tuhan turun di depan banyak orang di atas awan dengan kemuliaan besar seperti yang orang bayangkan, maka lalang, kambing, hamba yang jahat, dan antikristus pasti akan sujud menyembah untuk menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Jika itu yang terjadi, bagaimana mereka akan disingkapkan? Tuhan Yang Mahakuasa telah datang dan mengungkapkan seluruh kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Domba-domba-Nya mendengar suara-Nya, dan gadis-gadis bijaksana dari setiap denominasi mendengar firman yang telah diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa dan mereka tahu bahwa firman itu adalah kebenaran, dan bahwa itu suara Tuhan, dan mereka semua telah berbalik kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Inilah yang dimaksud dengan pengangkatan. Orang-orang ini telah diangkat di hadapan takhta Tuhan, dan menerima penghakiman dan hajaran di hadapan takhta Kristus. Mereka pertama-tama disucikan, dijadikan pemenang oleh Tuhan, dan mereka menjadi buah sulung. Ini sepenuhnya menggenapi nubuat dari Wahyu 14:4-5, 'Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuan-perempuan; sebab mereka murni. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba ke mana pun Dia pergi. Mereka ditebus dari antara manusia, sebagai buah sulung bagi Tuhan dan Anak Domba. Dan di dalam mulut mereka tidak ditemukan dusta; mereka tidak bercacat.' Setelah Tuhan turun secara diam-diam dan menjadikan kelompok pemenang ini, pekerjaan besar-Nya akan selesai. Setelah itu, Dia akan turun di depan orang banyak di atas awan dan menampakkan diri kepada segala bangsa dan semua suku bangsa. Itu akan menggenapi Wahyu 1:7, 'Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia.' Ini akan menjadi pemandangan ketika Tuhan turun secara terbuka di atas awan, dan semua mata akan dapat melihat-Nya. Mereka yang menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa juga akan dapat melihat Dia turun di atas awan, itulah sebabnya 'semua orang di bumi akan meratap karena Dia.' Tuhan bekerja secara bertahap dan sesuai rencana; nubuat tentang kedatangan Tuhan kembali sebagian besar telah digenapi sekarang ini, jadi yang tersisa hanyalah nubuat tentang Tuhan yang turun secara terbuka di atas awan yang akan digenapi setelah terjadinya bencana." Menyadari apa yang Zhiming persekutukan itu masuk akal dan berdasarkan fakta, aku tahu di dalam hatiku bahwa Tuhan memang telah datang kembali, Dia telah menjadi daging dan telah datang di antara manusia secara diam-diam. Aku dan istriku menyadari betapa bodohnya kami yang selalu berpegang teguh pada gagasan bahwa Tuhan turun di atas awan, tetapi pada saat yang sama, kami bersukacita karena dapat mendengar kabar baik tentang kedatangan Tuhan secara diam-diam. Mau tak mau aku berpikir, "Tidak heran perkataan ini terasa begitu berotoritas dan berkuasa, dan terdengar seolah-olah itu adalah suara Tuhan. Ternyata, itu memang perkataan yang diucapkan oleh Tuhan itu sendiri!" Dipenuhi dengan kegembiraan, kami terus menonton film itu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Banyak orang mungkin tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang kudus yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari Kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itu jugalah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Karena penghakiman Tuhan sudah akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, pada saat hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa 'Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu' akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang menyatakan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan sejati dan kehidupan. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus membereskan mereka pada saat Dia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu percaya diri, terlalu congkak. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak itu bisa diberi upah oleh Yesus? Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat" ("Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Saat mendengar perkataan ini, aku bertanya-tanya apakah istilah "orang kudus" itu mengacu pada orang-orang yang tidak menerima pekerjaan Tuhan ketika Dia datang secara diam-diam, dan yang hanya menunggu Tuhan Yesus turun di atas awan. Selama bertahun-tahun, hampir seluruh dunia keagamaan telah menantikan Tuhan untuk turun di atas awan. Namun, perkataan ini dengan jelas menyatakan bahwa jika kita secara membabi buta berpegang pada gagasan bahwa Tuhan Yesus turun di atas awan dan tidak mau menerima kenyataan bahwa Tuhan telah datang di antara manusia secara diam-diam, maka pada akhirnya kita akan dihukum oleh Tuhan, karena pada saat itu pekerjaan Tuhan pada akhir zaman untuk menghakimi, mentahirkan, dan menyelamatkan manusia akan sepenuhnya berakhir. Nada bicara dari perkataan ini keras, mengandung watak Tuhan yang tak dapat disinggung, dipenuhi dengan otoritas dan kuasa, dan memenuhi kita dengan rasa takut dan gentar. Pada saat yang sama, perkataan ini berfungsi sebagai pengingat dan nasihat bagi kita, juga nasihat dan dorongan, dengan harapan kita dapat menjadi orang yang mencari dan menerima kebenaran, dan tidak secara membabi buta membatasi pekerjaan Tuhan atau menyangkal fakta bahwa Tuhan telah datang kembali. Aku dan istriku tertarik dengan film ini dan menontonnya beberapa kali. Firman Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar mengguncang kami dengan luar biasa. Perasaan gembira kami berlangsung selama berhari-hari.

Suatu hari, aku menelepon istriku dalam perjalanan ke tempat kerja, dan makin kami membicarakannya, makin kami merasa bahwa perkataan ini pastilah firman Tuhan. Dengan bersemangat, dia berkata kepadaku, "Kita hanya perlu mendapatkan buku ini!" Kami ingin sekali mengetahui apa yang harus kami lakukan selanjutnya dan bagaimana kami harus menyambut Tuhan, jadi ketika aku pulang kerja hari itu, kami menelusuri "Gereja Tuhan Yang Mahakuasa" di Internet dan menemukan situs web resmi mereka. Sesampainya di sana, kami melihat buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia. Pertama-tama, di bagian Kata Pengantar, kami membaca Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "'Percaya kepada Tuhan' berarti percaya bahwa Tuhan itu ada; ini adalah konsep paling sederhana tentang percaya kepada Tuhan. Selain itu, percaya bahwa Tuhan itu ada tidak sama dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan; sebaliknya, ini adalah sejenis keyakinan sederhana dengan nuansa agamawi yang kuat. Iman yang sejati kepada Tuhan berarti sebagai berikut: orang mengalami firman dan pekerjaan-Nya atas dasar kepercayaan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, membersihkan watak rusak orang, memenuhi kehendak Tuhan, dan akhirnya mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang disebut 'iman kepada Tuhan'. Namun orang sering menganggap kepercayaan kepada Tuhan sebagai hal yang sederhana dan tidak penting. Orang-orang yang memercayai Tuhan dengan cara seperti ini telah kehilangan makna percaya kepada Tuhan, dan meskipun mereka mungkin terus percaya sampai akhir, mereka tidak akan pernah mendapatkan perkenanan Tuhan, karena mereka menempuh jalan yang salah." Aku sungguh merasakan betapa luar biasanya perkataan ini, dan aku tahu bahwa perkataan ini sungguh-sungguh adalah kebenaran. Perkataan ini benar-benar mengubah konsepsiku sebelumnya tentang iman kepada Tuhan. Sebelumnya, aku hanya tahu bahwa kami harus banyak membaca Alkitab, banyak berdoa, dan banyak mendengarkan khotbah, dan kami percaya kepada Tuhan hanya untuk diberkati dan dianugerahi. Aku tidak tahu bahwa iman yang benar kepada Tuhan berarti mengalami firman Tuhan dan berupaya di atas dasar keyakinan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu. Perkataan ini menjelaskan arti sebenarnya percaya kepada Tuhan dengan begitu mendalam dan cermat, dan memberikan jalan yang jelas ke depan. Aku menjadi makin yakin bahwa perkataan ini berasal dari Tuhan dan bahwa ini adalah suara Tuhan, karena hanya Tuhan yang dapat berbicara tentang kebenaran dan arti sebenarnya percaya kepada Tuhan dengan sedemikian jelasnya.

Kami terus membaca, dan melihat bahwa Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Tuhan dan manusia tidak dapat disamakan. Esensi-Nya dan pekerjaan-Nya adalah hal yang paling tidak dapat diselami dan dipahami oleh manusia. Jika bukan Tuhan sendiri yang melakukan pekerjaan-Nya dan mengucapkan firman-Nya dalam dunia manusia, manusia tidak akan pernah dapat memahami kehendak Tuhan. Karena itu, bahkan orang-orang yang telah mengabdikan seluruh hidupnya kepada Tuhan tidak akan bisa menerima perkenanan-Nya. Jika Tuhan tidak mulai bekerja, sebaik apa pun manusia melakukannya, semuanya akan menjadi sia-sia, karena pikiran Tuhan akan selalu lebih tinggi daripada pikiran manusia, dan hikmat Tuhan melampaui pemahaman manusia. Jadi, kukatakan bahwa orang-orang yang mengaku 'sepenuhnya memahami' Tuhan dan pekerjaan-Nya adalah sekelompok orang yang tidak kompeten; mereka semua sombong dan bodoh. Manusia seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu mendefinisikan pekerjaan Tuhan. ... Karena kita percaya bahwa Tuhan itu ada, dan karena kita ingin memuaskan Dia dan melihat-Nya, kita harus mencari jalan kebenaran, dan harus mencari jalan untuk menjadi sesuai dengan Tuhan. Kita tidak boleh dengan keras kepala menentang Dia. Apa gunanya tindakan semacam itu?" (Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia). Setelah membaca bagian ini, kami menyadari bahwa kita semua hanyalah manusia ciptaan, selamanya tidak berarti. Di sisi lain, Tuhan akan selamanya menjadi Tuhan. Firman dan pekerjaan-Nya mengandung begitu banyak misteri yang tak dapat kita pahami. Kita harus memiliki sikap yang rendah hati dan mencari terhadap pekerjaan-Nya, kita tidak boleh sembarangan mengambil kesimpulan. Kemudian, kami membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, yang menyatakan: "Mungkin engkau telah membuka buku ini dengan tujuan untuk menyelidiki, atau dengan maksud untuk menerima; apa pun sikapmu, Kuharap engkau akan membacanya sampai akhir, dan tidak dengan mudah berhenti di tengah jalan" (Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia). Membaca ini, aku merasakan betapa hangatnya perkataan ini, seolah-olah Tuhan sedang berbicara langsung kepada kami, menuntun kami untuk mencari firman dan pekerjaan-Nya. Kuputuskan untuk terus membaca buku ini dan berhubungan dengan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa.

Kami mengirim pesan menggunakan fungsi obrolan di situs web Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan saudara-saudari dari Gereja itu segera menghubungi kami. Setelah itu, kami sering membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa bersama saudara-saudari secara daring, dengan masing-masing dari kami berbagi pengalaman dan pemahaman kami. Saat aku membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku mulai mengetahui banyak kebenaran, seperti bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, perbedaan antara diselamatkan dan memperoleh keselamatan penuh, apa artinya diangkat, orang seperti apa yang bisa masuk ke dalam kerajaan surga, dan misteri inkarnasi. Firman Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan: "Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, dan hidup" (Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia). "Mulai dari pekerjaan Yahweh hingga pekerjaan Yesus, dan dari pekerjaan Yesus sampai pekerjaan tahap sekarang ini, tiga tahap ini mencakup urutan berkelanjutan dari keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan semuanya merupakan pekerjaan satu Roh. Sejak penciptaan dunia, Tuhan selalu bekerja mengelola umat manusia. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Pertama dan Yang Terakhir, dan Dialah Pribadi yang memulai dan mengakhiri suatu zaman. Ketiga tahap pekerjaan tersebut, di zaman yang berbeda dan lokasi yang berbeda, tidak salah lagi merupakan pekerjaan dari satu Roh. Semua orang yang memisahkan ketiga tahap ini bertentangan dengan Tuhan" ("Visi Pekerjaan Tuhan (3)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku mengerti bahwa Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan menebus umat manusia, dan bukan pekerjaan menghakimi, mentahirkan, dan sepenuhnya menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Meskipun percaya kepada Tuhan Yesus berarti dosa-dosa kita diampuni, natur berdosa kita tidak dihapuskan, dan itulah sebabnya kita masih sering berbuat dosa dan tak mampu melepaskan diri dari belenggu dosa. Di atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk mentahirkan dan menyelamatkan manusia sekali dan untuk selamanya. Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus adalah satu Tuhan, yang memakai nama berbeda pada zaman yang berbeda. Hanya dengan mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, watak kita yang rusak dapat ditahirkan dan kita dapat menjadi layak untuk memasuki kerajaan Tuhan. Informasi ini sangat penting untuk kita ketahui! Firman Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kepada kami misteri tentang pekerjaan Tuhan ini, dan kami terguncang luar biasa. Sungguh, ini adalah firman dan suara Tuhan! Karena hanya Tuhan yang dapat mengungkapkan misteri pekerjaan Tuhan, hanya Tuhan yang dapat mengakhiri zaman yang lama dan memulai zaman yang baru. Tidak ada manusia yang bisa melakukan ini.

Kami juga menyadari bahwa Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan banyak kebenaran yang berkaitan dengan penerapan, seperti prinsip iman, prinsip menjadi orang jujur, prinsip ketundukan kepada Tuhan, dan prinsip mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh. Semua ini benar-benar memperkaya, dan sepenuhnya menggenapi firman Tuhan Yesus: "Ada banyak hal lain yang bisa kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). Kami jadi benar-benar yakin bahwa Tuhan Yang Mahakuasa memang adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, bahwa firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah pengungkapan Tuhan, dan bahwa semua itu adalah gulungan kitab yang dinubuatkan dalam kitab Wahyu. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kami mulai memahami banyak kebenaran yang belum pernah kami pahami sebelumnya, dan dengan berdoa kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan membaca firman-Nya, masalah yang kami hadapi dalam kehidupan sehari-hari semuanya terselesaikan. Kami benar-benar mulai menjalani kehidupan bertatap muka dengan Tuhan, kami sangat diberkati! Aku belajar bahwa sangat penting untuk mendengar suara Tuhan dalam hal menyambut Tuhan!


89. Keadaan Pikiranku dalam Tugas di Balik Layar

Oleh Saudari Wu Yan, Tiongkok

Pada akhir Juni 2021, karena Partai Komunis menangkap orang Kristen secara gila-gilaan, rumah tuan rumahku sedang diawasi. Aku segera pindah, tapi kemungkinan besar polisi juga sedang mengawasiku, jadi aku harus bersembunyi di rumah untuk bekerja. Pada waktu itu, aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman beberapa kelompok. Beban kerjaku bertambah dan ada hal-hal yang tak bisa diselesaikan dengan hanya menulis surat, dan surat tidak seefektif komunikasi tatap muka. Jadi, sesuai kebutuhan pekerjaan, pemimpin memilih Saudari Wang sebagai rekan sekerjaku.

Awalnya, dia tak terlalu mengenal saudara-saudari, jadi sebelum tiap pertemuan aku selalu bersekutu dengannya tentang masalah yang harus ditangani untuk membantunya menjadi lebih efektif. Lalu kudapati seorang anggota kelompok, Saudari Li, selalu lalai dalam tugasnya. Dia tidak berubah setelah beberapa sesi persekutuan dan itu menunda pekerjaan kami. Berdasarkan prinsip, dia harus segera diberhentikan. Jadi, aku menyusun dokumen yang menjelaskan situasinya dan prinsip memberhentikan orang untuk Saudari Wang memeriksanya dan menyampaikan pendapatku kepadanya tentang alasan Saudari Li harus diberhentikan, agar dia bisa benar-benar jelas dalam persekutuannya dengan Saudari Li yang bermanfaat baginya untuk merenungkan dan mengenal dirinya sendiri. Keesokan harinya, Saudari Wang pergi untuk memberhentikannya. Dia menceritakan bagaimana prosesnya ketika dia pulang hari itu, tapi tak sekali pun menyebut namaku dalam seluruh ceritanya atau berkata bahwa aku telah membantunya mendapatkan kearifan atau menangani masalah itu. Aku merasa sedikit kecewa. Aku merasa tak ada orang lain yang tahu tentang apa yang kulakukan di balik layar. Aku bertanya-tanya apakah mereka akan berpikir Saudari Wang-lah yang dengan segera memahami keadaan Saudari Li, bahwa dia lebih arif daripada diriku. Memikirkan tentang betapa banyaknya yang telah kulakukan yang tak seorang pun tahu dan yang membuat Saudari Wang terlihat baik agak menjengkelkan bagiku.

Beberapa hari kemudian, dalam diskusi kerja dengan Saudari Wang diketahui bahwa efektivitas satu kelompok makin buruk. Aku tak mampu melihat sumber masalahnya, dan dia mengatakan kepadaku mungkin ada masalah dengan pemimpin kelompoknya. Mempertimbangkan hal itu dan memikirkan tentang perilaku konsisten pemimpin kelompok itu, aku melihat dia hanya melindungi statusnya dan melakukan tugas demi reputasi, tapi tak pernah melakukan pekerjaan nyata, dan itu benar-benar menunda segalanya. Berdasarkan prinsip dia harus diberhentikan. Aku tahu aku tidak mampu menyelesaikan masalah itu secara pribadi, dan aku harus menyampaikan pemahamanku kepada Saudari Wang agar dia bisa bersekutu lebih baik dengan orang lain, membantu mereka mendapatkan kearifan, dan segera mendapatkan pemimpin pengganti. Namun, ketika aku mengingat kembali pemberhentian Saudari Li, bagaimana aku telah mencari prinsip dan menyusun dokumen, dan bagaimana aku telah banyak bersekutu dengan Saudari Wang tapi tak seorang pun tahu, aku merasa jika kusampaikan semua pemikiranku dengannya kali ini dan dia memberhentikan pemimpin kelompok itu, orang lain pasti akan mengira semua itu pekerjaannya. Mereka pasti berpikir bahwa meskipun belum lama bekerja Saudari Wang telah mengenali dua orang yang tidak sesuai yang tidak kuberhentikan setelah begitu lama bertanggung jawab dalam pekerjaan itu. Mereka pasti berpikir dia memiliki kearifan dan pemahaman akan kebenaran yang lebih baik. Aku memutuskan untuk menyimpan beberapa pandanganku agar persekutuan Saudari Wang menjadi tidak jelas, agar orang lain tidak mengaguminya, dan aku takkan terlihat begitu buruk. Pada waktu itu, aku merasa agak bersalah. Jika persekutuan Saudari Wang tidak jelas dan pemimpin kelompok itu tidak memahami masalahnya sendiri, dia bisa salah paham dan menjadi negatif, maka itu bukan hanya akan memengaruhi perenungan dirinya, tapi juga bisa memengaruhi tugasnya di kemudian hari. Selain itu, melakukan tipu muslihat seperti ini pasti akan membuat Tuhan jijik. Dengan pemikiran itu, aku menyampaikan semua pemahamanku kepada Saudari Wang, tapi aku mulai merasa pahit saat Saudari Wang pergi untuk menangani segala sesuatunya. Mengapa aku tak bisa keluar untuk mengurus pekerjaan ini? Semua orang melihat Saudari Wang memberhentikan orang dan mengenali mereka, tapi siapa yang melihat upayaku di balik semua itu? Aku tak terlalu senang saat memikirkan bahwa semua yang telah kulakukan hanya membuat Saudari Wang terlihat baik dan meningkatkan citranya di mata orang lain. Aku bahkan mengeluh mengapa Tuhan menempatkanku dalam situasi yang buruk seperti itu. Mengapa tiba-tiba Dia mengizinkanku untuk diawasi? Kebetulan beberapa saudara-saudari menyurati kami tentang masalah pekerjaan pada waktu itu, dan beberapa orang secara khusus meminta Saudari Wang untuk menanganinya. Aku bahkan makin tak senang tentang hal itu. Aku merasa semua orang hanya melihat Saudari Wang, tapi tak melihat pekerjaanku di balik layar. Jika itu terus berlanjut, bukankah semua orang akan berkata aku hanyalah hiasan yang tak berguna? Aku merasa meskipun Saudari Wang yang sibuk, berada di rumah juga tak mudah bagiku. Tak seorang pun bisa melihat semua kerja kerasku. Aku tak senang tentang hal itu dan ingin memikirkan cara untuk membalikkan keadaan. Meskipun aku tak bisa keluar dan bertemu saudara-saudari secara langsung, aku bisa menulis surat untuk mengatur tugas untuk membuktikan aku melakukan banyak pekerjaan, dan bahwa posisiku penting. Itu akan memperkuat citraku di benak orang lain. Tepat pada saat itu, kami menerima surat dari beberapa kelompok tentang beberapa urusan rutin gereja yang perlu diatur. Aku membalasnya tentang detail untuk mempersiapkannya dan menulis dengan sangat jelas tentang kapan Saudari Wang akan pergi agar semua orang tahu akulah yang mengatur semua ini, bahwa akulah penentu keputusannya. Suatu hari, aku ingin menulis surat kepada seorang saudari, menanyakan keadaannya, tapi setelah menulis surat itu, aku bertanya-tanya apakah dia tahu bahwa akulah yang menulis surat itu. Jika aku tak memberitahukannya, dia mungkin berpikir bahwa Saudari Wang-lah yang memedulikannya. Itu tak boleh terjadi. Aku harus memastikan saudari itu tahu akulah yang menulisnya. Namun, menulis namaku secara langsung akan terlalu jelas. Lalu tiba-tiba aku teringat, belum lama ini aku telah merekomendasikan lagu pujian kepada saudari itu, jadi aku bisa menanyakannya apakah dia sudah mempelajarinya dan dengan cara ini dia bisa tahu akulah yang menulis surat. Dengan ide itu, aku segera menyelesaikan surat itu dan mengirimkannya. Aku membaca dari balasannya bahwa saudari itu tahu akulah yang menulisnya dan aku sangat senang. Aku merasa masih bisa membuat diriku terlihat baik meskipun dari balik layar dan membuat orang lain melihat aku punya kenyataan dan mampu menyelesaikan masalah. Jadi dengan demikian, aku tidak pernah benar-benar sadar bahwa aku tidak dalam keadaan yang benar. Seorang saudari yang memberitahuku tentang keadaannya sendiri adalah peringatan bagiku. Dia mengatakan kepadaku, dengan sangat tertekan bahwa beberapa dokumen studi yang dia susun dengan susah payah dikirim oleh rekan sekerjanya, jadi dia merasa rekan sekerjanya telah mengambil pujian atas pekerjaannya, dan dia merasa kurang antusias dengan tugasnya. Mendengar hal ini benar-benar mengejutkan bagiku. Bukankah akhir-akhir ini aku hidup dalam keadaan yang sama? Aku juga tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mungkinkah Tuhan telah mengatur keadaan itu sebagai peringatan untuk membuatku merenungkan dan mengenal diriku sendiri? Jadi, aku mencari firman Tuhan untuk menyelesaikan keadaanku. Aku membaca bagian ini. "Ketika antikristus bertindak, mereka melakukannya dengan penuh niat. Bahasa, tindakan, dan bahkan kata-kata yang mereka pilih semuanya sangat berniat. Mereka tidak untuk sesaat saja menyingkapkan kerusakan mereka, tingkat pertumbuhan mereka yang kecil, atau diri mereka yang adalah orang-orang bebal dan bodoh yang menyemburkan omong kosong ke mana pun mereka pergi. Orang semacam itu tidak untuk sesaat saja menyingkapkan dirinya seperti itu. Jika kita memperhatikan teknik mereka, cara mereka melakukan sesuatu, dan pilihan kata-kata mereka, kita dapat melihat bahwa antikristus itu licik dan jahat. Demi status mereka sendiri, demi mencapai tujuan mereka mengendalikan orang, antikristus memamerkan diri mereka sendiri di setiap kesempatan, tanpa pernah membiarkan satu kesempatan pun berlalu begitu saja. Apakah menurutmu orang-orang seperti itu akan menyingkapkan perilaku-perilaku ini di hadapan-Ku? (Ya.) Menurutmu mengapa mereka melakukannya? (Natur dan esensi mereka adalah pamer.) Apakah antikristus hanya pamer? Apakah tujuan mereka adalah pamer? Mereka menuntut status. Yang mereka maksudkan adalah, 'Tidak tahukah Engkau siapa aku? Lihatlah hal-hal yang telah kulakukan, aku melakukan hal yang baik ini, dan aku memberikan sumbangsih yang signifikan bagi rumah Tuhan. Karena Engkau menyadari hal ini, bukankah seharusnya Engkau memberiku pekerjaan yang lebih penting? Bukankah seharusnya Engkau menghargaiku? Bukankah seharusnya Engkau mengandalkanku untuk apa pun yang Kaulakukan?' Bukankah mereka memiliki tujuan tertentu di sini? Antikristus ingin mengendalikan semua orang, siapa pun itu. Apakah cara lain untuk menggambarkan pengendalian? Ini berarti memanipulasi orang lain dan mempermainkan orang, berupaya mengatur apa yang mereka lakukan. Misalnya, ketika saudara-saudari memuji sesuatu karena telah dilaksanakan dengan baik, antikristus segera mengatakan bahwa merekalah yang mengerjakannya, sehingga semua orang berterima kasih kepada mereka. Apakah orang yang benar-benar berakal sehat melakukan hal ini? Tentu saja tidak. Ketika antikristus melakukan perbuatan baik sekecil apa pun, mereka berusaha memberi tahu semua orang, sehingga semua orang akan menghormati dan memuji mereka. Inilah yang memuaskan mereka" ("Mereka Menipu, Membujuk, Mengancam, dan Mengendalikan orang" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa antikristus selalu pamer. Semua yang mereka katakan dan lakukan hanya untuk mendapatkan kekaguman orang lain, dan hanya upaya yang berkedok untuk mendapatkan status. Merenungkan firman Tuhan dan watak yang telah kusingkapkan, bukankah aku sama seperti antikristus? Saat Saudari Wang memberhentikan kedua saudari itu tanpa sedikit pun menyebutkan namaku, aku merasa diperlakukan tidak adil. Aku merasa akulah yang pertama kali mengenali mereka, tapi pujian itu akhirnya jatuh ke tangan Saudari Wang. Dialah satu-satunya yang terlihat bekerja dan sebanyak apa pun pekerjaan yang kulakukan, tak seorang pun akan melihatnya. Tak seorang pun akan tahu jika aku terus melakukan segala sesuatu secara diam-diam, yang mana sangat menjengkelkan. Aku memeras otakku dan berusaha keras untuk memamerkan diriku, sehingga saudara-saudari akan mengagumiku dan aku memiliki status di mata mereka. Kelihatannya aku hanya menulis surat mengatur pekerjaan, tapi sebenarnya, diam-diam aku berusaha mengingatkan semua orang agar tidak melupakan keberadaanku, dan bahwa Saudari Wang hanya melakukan beberapa pekerjaan mewakiliku, tapi akulah yang sebenarnya bertanggung jawab. Dengan dalih membantu seorang saudari dengan keadaannya, aku bertindak seolah-olah peduli padanya, mengingatkannya tentang keberadaanku dan mendapatkan kekagumannya, tidak membiarkan dia melihat motifku yang hina. Watakku sangat licik dan jahat! Kenyataannya, tanpa penyingkapan dan bimbingan Tuhan, aku takkan pernah tahu bahwa kedua saudari itu tidak layak untuk tugas mereka. Selain itu, pada saat mereka diberhentikan, pekerjaan itu telah banyak mengalami kerugian. Khususnya tentang pemimpin kelompok itu. Tanpa Saudari Wang membicarakannya, aku takkan mengetahuinya dan pasti tetap mempertahankannya. Aku tidak melakukan pekerjaanku dengan baik, dan aku bukan saja tak merasa bersalah, tetapi juga tanpa malu menuntut pujian dan menggunakan cara hina untuk pamer dan mendapatkan status, untuk membuat semua orang menghormatiku. Aku sangat tak tahu malu!

Lalu, ada satu bagian firman Tuhan yang kubaca. "Mereka yang mampu menerapkan kebenaran dapat menerima pemeriksaan Tuhan ketika melakukan segala sesuatu. Ketika engkau menerima pemeriksaan Tuhan, hatimu menjadi lurus. Jika engkau hanya pernah melakukan sesuatu supaya dilihat orang lain, selalu ingin mendapatkan pujian dan kekaguman orang lain, tetapi engkau tidak menerima pemeriksaan Tuhan, apakah Tuhan masih ada di dalam hatimu? Orang-orang semacam itu tidak menghormati Tuhan. Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi kepentinganmu sendiri dan jangan selalu mempertimbangkan kepentinganmu sendiri; jangan mempertimbangkan kepentingan manusia, dan jangan memikirkan harga diri, reputasi, atau statusmu sendiri. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritas utamamu. Engkau harus mempertimbangkan kehendak Tuhan dan mulailah dengan merenungkan apakah engkau tidak murni dalam memenuhi tugasmu, apakah engkau telah setia, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan seluruh tenagamu atau tidak, serta apakah engkau telah dengan sepenuh hati memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini. Renungkanlah hal-hal ini sesering mungkin dan pahamilah semuanya itu, maka akan menjadi lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik" ("Serahkanlah Hatimu yang Sejati kepada Tuhan, maka Engkau Dapat Memperoleh Kebenaran" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan sungguh benar. Menerima pemeriksaan Tuhan adalah kunci untuk menerapkan kebenaran, dan kita tak boleh peduli apa yang orang pikirkan, tapi hanya peduli untuk memuaskan Tuhan dan melaksanakan tugas kita. Membaca firman Tuhan memberiku jalan penerapan, jadi dalam surat-suratku selanjutnya dan persekutuan dengan orang lain, aku selalu berusaha memiliki motif yang benar dan menerima pemeriksaan Tuhan alih-alih menggunakan surat untuk mendapatkan kekaguman orang lain dan mendapatkan tempat di hati mereka. Aku teringat semua surat yang Paulus tulis kepada gereja-gereja. Dia tak pernah meninggikan atau bersaksi tentang Tuhan Yesus di dalamnya dan tidak mendorong orang percaya untuk mengikuti perkataan Tuhan Yesus. Dia hanya meninggikan dan bersaksi tentang dirinya sendiri, berbicara tentang seberapa banyak dia telah bekerja dan telah menderita. Dia berkata, "Aku tak kurang sedikit pun daripada rasul-rasul yang terutama itu" (2 Korintus 11:5), dan membawa orang ke hadapan dirinya sendiri, di jalan menentang Tuhan. Surat-surat yang kutulis untuk saudara-saudari juga tidak meninggikan atau bersaksi tentang Tuhan, tapi aku secara tidak langsung pamer. Bukankah pada dasarnya aku melakukan hal yang sama seperti Paulus? Aku tahu bahwa jika tidak bertobat, aku akan disingkirkan dan dihukum seperti dia. Menyadari hal ini, aku berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan, aku terlalu peduli dengan statusku. Aku tak mau dikendalikan olehnya dan melakukan sesuatu yang merugikan pekerjaan rumah Tuhan. Entah aku menonjol atau tidak, aku hanya ingin melaksanakan tugasku dengan teguh."

Selama beberapa hari selanjutnya, aku secara sadar memperbaiki motifku, sering mengingatkan diriku bahwa kepentingan gereja adalah yang terpenting, dan melaksanakan tugasku dengan baik. Kemudian suatu hari, kami menerima surat pengunduran diri dari Saudara Chen mengatakan dia ingin berhenti karena dia tidak rukun dengan rekan sekerjanya. Kami sudah tahu sedikit tentang masalahnya sebelumnya. Terutama, dia terlalu congkak dan keras kepala, jadi dia tidak bekerja secara harmonis dengan orang lain. Saudari Wang telah bersekutu dengannya beberapa kali tapi dia tidak berubah. Ketika tiba-tiba dia mengundurkan diri seperti ini, tampaknya akan sulit bagi kami untuk menyelesaikan masalah ini. Ketika aku dan Saudari Wang mendiskusikan masalahnya, aku menyampaikan perspektifku sendiri dan menemukan beberapa bagian firman Tuhan yang relevan. Saudari Wang juga merasa bahwa ini adalah persekutuan yang tepat. Pada waktu itu terpikir olehku bahwa betapapun bermanfaatnya persekutuanku, dialah yang sebenarnya akan berbicara dengan Saudara Chen. Siapa yang akan tahu itu adalah upayaku di balik layar, dan akulah yang memimpin? Itu membuatku ingin berhenti bersekutu dengan Saudari Wang, tapi mengetahui bahwa Tuhan memeriksa semua pemikiran dan gagasanku, aku merasa agak gelisah. Mengapa aku selalu ingin melindungi reputasi dan statusku sendiri? Aku membaca satu bagian firman Tuhan yang membantuku memahami akibat mengejar status. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Jika seseorang berkata bahwa mereka mencintai kebenaran dan bahwa mereka mengejar kebenaran, tetapi pada dasarnya, tujuan yang mereka kejar adalah untuk menonjolkan diri mereka sendiri, untuk pamer, untuk membuat orang mengagumi mereka, untuk mencapai kepentingan diri mereka sendiri, dan melaksanakan tugas mereka bukan untuk menaati atau memuaskan Tuhan, dan sebaliknya untuk memperoleh gengsi dan status, maka pengejaran mereka tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian, dalam hal pekerjaan gereja, apakah tindakan mereka adalah penghambat, atau apakah mereka membantu memajukannya? Mereka jelas merupakan penghambat; mereka tidak memajukan pekerjaan gereja. Semua orang yang berkoar-koar menyatakan bahwa mereka sedang melakukan pekerjaan gereja, tetapi mengejar gengsi dan status pribadi mereka, menjalankan urusan mereka sendiri, membuat kelompok tertutup mereka sendiri, kerajaan kecil mereka sendiri—apakah orang semacam ini sedang melaksanakan tugas mereka? Semua pekerjaan yang mereka lakukan pada dasarnya mengganggu, mengacaukan, dan merusak pekerjaan gereja. Apa akibat dari pengejaran mereka akan status dan gengsi? Pertama, ini memengaruhi bagaimana umat pilihan Tuhan makan dan minum firman Tuhan dan memahami kebenaran, ini menghalangi jalan masuk kehidupan mereka, itu menghentikan mereka memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan membawa mereka ke jalan yang salah—yang merugikan umat pilihan, dan membawa mereka menuju kehancuran. Dan pada akhirnya, apa akibatnya terhadap pekerjaan gereja? Itu mengakibatkan penghancuran, gangguan, dan perusakan. Inilah konsekuensi yang ditimbulkan oleh pengejaran orang akan ketenaran dan status. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara ini, bukankah ini dapat didefinisikan sebagai menempuh jalan antikristus?" ("Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Menjual Kepentingan Tersebut sebagai Ganti Kemuliaan Pribadi (Bagian Satu)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Dahulu aku selalu berpikir mengejar reputasi dan status hanya memengaruhi jalan masuk kehidupan seseorang dan asalkan tidak melakukan kejahatan besar, kita takkan mengganggu pekerjaan gereja. Aku tidak mengerti mengapa Tuhan sangat membenci pengejaran akan reputasi dan status. Membaca firman Tuhan menunjukkan kepadaku bahwa mengejar status pribadi dalam tugasku, dan tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan pasti akan merugikan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari pada akhirnya. Ini akan menghambat dan mengganggu pekerjaan gereja, dan itu dikutuk Tuhan. Ketika mendiskusikan masalah Saudara Chen, aku tak mau bersekutu lagi karena aku tidak bisa menjadi pusat perhatian. Itu tampaknya bukan masalah besar, tapi sebenarnya serius. Jika kami menunda persekutuan dengan Saudara Chen mengenai masalah-masalahnya, itu bukan hanya akan merugikan jalan masuk kehidupannya, itu juga akan memengaruhi pekerjaan penyiraman petobat baru. Sebagai penanggung jawab, aku seharusnya segera membantu orang yang bergumul dalam tugas mereka untuk menjaga pekerjaan gereja tetap pada jalurnya. Khususnya dengan Partai Komunis yang melakukan begitu banyak penangkapan, Saudari Wang berisiko ditangkap setiap kali pergi keluar menghadiri pertemuan. Jika dia tidak cukup siap, dia takkan mampu menyelesaikan masalah dalam pertemuan, yang berarti dia bisa gagal dalam pekerjaannya walaupun telah mengambil risiko. Bukankah itu sangat buruk baginya? Aku tidak berpikir tentang bagaimana menyelesaikan masalah secepat mungkin atau tentang keselamatan Saudari Wang. Aku hanya memikirkan dia bisa merebut pujianku. Aku sangat egois dan tak punya kemanusiaan! Aku adalah pengawas tapi tidak melakukan pekerjaan nyata. Aku bahkan melindungi statusku sendiri dengan mengorbankan pekerjaan rumah Tuhan. Itu menentang Tuhan, dan aku berada di jalan antikristus. Sebelumnya, aku bertanggung jawab seorang diri, dan berupaya sebaik mungkin betapapun sulit atau melelahkannya itu. Namun, karena penangkapan PKT, aku tak bisa keluar lagi—aku hanya bisa bekerja dari balik layar. Aku enggan melakukan tugasku, selalu ingin bersaing dengan Saudari Wang untuk menjadi pusat perhatian. Lalu aku sadar semua semangat dalam tugasku sebelumnya hanya demi reputasi dan status. Keadaan itu menyingkapkan motif dan pengejaranku yang keliru. Itu sepenuhnya keselamatan dan kasih Tuhan bagiku.

Kemudian, aku teringat beberapa firman Tuhan yang memberiku lebih banyak kejelasan tentang jalan penerapan. Firman Tuhan katakan: "Engkau semua harus mencapai kerjasama yang selaras demi tujuan pekerjaan Tuhan, demi kepentingan gereja, dan agar memacu saudara-saudarimu untuk maju. Engkau harus berkoordinasi satu sama lain, masing-masing mengubah yang lainnya dan mencapai hasil kerja yang lebih baik, sehingga engkau dapat memperhatikan kehendak Tuhan. Inilah kerjasama yang sejati, dan hanya mereka yang terlibat di dalamnya akan mendapatkan jalan masuk yang benar" ("Melayani Seperti yang Dilakukan Orang Israel" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Apa yang harus orang lakukan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? Orang harus mulai melaksanakannya dengan segenap hati dan segenap kekuatannya. Menggunakan segenap hati dan kekuatan berarti selalu mencurahkan segenap pikiran dalam melaksanakan tugas mereka dan tidak membiarkan hal-hal lain menguasai pikiran mereka, kemudian menggunakan kekuatan yang dia miliki, mengerahkan segenap kekuatannya itu, dan memanfaatkan kualitas, karunia, kelebihan mereka, dan hal-hal yang mereka pahami untuk mengemban tugas itu. Jika engkau memahami, menerima dan memiliki gagasan yang baik, engkau harus menyampaikannya kepada orang lain. Inilah yang dimaksud dengan bekerja sama secara harmonis. Dengan cara ini engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau akan mendapatkan hasil memuaskan dalam pelaksanaan tugasmu. Jika engkau ingin selalu memikul seluruh beban dan menanggung semuanya sendiri, memamerkan dirimu alih-alih orang lain, apakah itu berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu? Yang sedang kaulakukan itu disebut kediktatoran; itu artinya pamer. Itu adalah perilaku jahat, bukan pelaksanaan tugas. Tak seorang pun, apa pun kelebihan, karunia, atau bakat khusus mereka, dapat melakukan semua pekerjaan sendiri; mereka harus belajar bekerja sama secara harmonis jika ingin melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik. Itulah sebabnya, kerja sama yang harmonis adalah prinsip penerapan untuk orang gunakan dalam melaksanakan tugasnya. Asalkan engkau mencurahkan segenap hatimu, segenap kekuatanmu, dan seluruh kesetiaanmu, serta melakukan semua yang bisa kaulakukan, itu berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu dengan baik" ("Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Dari firman Tuhan aku mengerti bahwa untuk melaksanakan tugas kita dengan baik, kita harus memikirkan kehendak Tuhan dan bekerja sama dengan saudara-saudari kita. Kita harus mengerahkan segenap kemampuan dan menggunakan kelebihan kita untuk melengkapi kelemahan satu sama lain. Begitulah cara kita bisa mendapatkan berkat Tuhan dan mencapai hasil yang baik dalam pekerjaan kita. Aku juga sadar bahwa tidak peduli siapa di antara kami yang menyelesaikan masalah secara langsung. Asalkan keadaan dan kesulitan orang lain dapat diselesaikan, meskipun upayaku tak terlihat dan di balik layar, melaksanakan tugasku dan memuaskan Tuhan akan memberiku penghiburan dan kedamaian. Setelah itu, aku memikirkan kebenaran apa yang harus kupersekutukan untuk keadaan Saudara Chen dan menemukan beberapa firman Tuhan yang relevan untuk diulas oleh Saudari Wang. Dia juga menemukan beberapa bagian yang sangat jelas tentang keadaan Saudara Chen dan itu tak terpikirkan olehku. Dengan bagian-bagian firman ini, segala sesuatunya jauh lebih lengkap. Aku teringat bagaimana Musa sulit berbicara, dan Harun begitu fasih, tapi mereka melaksanakan amanat Tuhan bersama-sama, memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir. Aku tak bisa keluar untuk bekerja, tapi aku dapat bersekutu dengan Saudari Wang tentang semua yang kulihat dan pikirkan. Bekerja sama-sama, kami memiliki pandangan yang lebih menyeluruh tentang masalah, sehingga kami dapat menyelesaikannya dengan lebih baik. Bukankah itu lebih bermanfaat bagi pekerjaan gereja? Saudari Wang pergi bersekutu dengan Saudara Chen setelah kami mendiskusikan semuanya. Aku berdoa untuk mereka di dalam hatiku, berharap Tuhan membimbing mereka.

Kemudian suatu hari, kami mendapat surat dari beberapa saudara-saudari. Surat itu mengatakan bahwa melalui persekutuan Saudari Wang, mereka mampu memperbaiki beberapa kekeliruan dan melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik. Aku merasa sedikit kecewa setelah membacanya. Aku merasa akulah yang telah menemukan kekeliruan dan masalah itu, tapi yang semua orang lihat hanyalah pekerjaan Saudari Wang. Tak seorang pun melihat apa yang kulakukan di balik layar. Kemudian aku sadar aku kembali bersaing untuk mengejar reputasi dan keuntungan, jadi aku berdoa dan menyangkal diriku sendiri. Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dalam sebuah esai yang sangat menyentuhku. Firman Tuhan katakan: "Engkau mungkin hanya memiliki sedikit kelebihan, tetapi jika kau mampu bekerja dengan orang lain, dan dapat menerima saran yang sesuai, dan jika engkau memiliki motivasi yang benar, dan mampu melindungi pekerjaan rumah Tuhan, engkau adalah orang yang tepat. Terkadang, dengan satu kalimat, engkau dapat memecahkan masalah dan bermanfaat bagi semua orang; terkadang, setelah engkau mempersekutukan satu pernyataan kebenaran, setiap orang memiliki jalan penerapan, dan mampu bekerja sama secara harmonis, dan semua berupaya keras menuju tujuan bersama, dan berbagi pandangan dan pendapat yang sama, sehingga pekerjaan menjadi sangat efektif. Walaupun mungkin tak seorang pun ingat bahwa engkau memainkan peran ini, dan engkau mungkin tidak merasa seolah-olah telah berusaha keras, Tuhan akan melihat bahwa engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran, orang yang bertindak sesuai dengan prinsip. Tuhan akan mengingat bahwa engkau telah melakukannya. Ini disebut melaksanakan tugasmu dengan setia" ("Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Benar. Meskipun tak seorang pun bisa melihat pekerjaanku di balik layar, aku sedang memenuhi tanggung jawabku di hadapan Tuhan. Tak masalah apakah orang lain tahu atau tidak. Menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan adalah yang terpenting. Sebagai pengawas, itu adalah tugasku dan apa yang seharusnya kulakukan, berbicara kepada orang lain ketika aku melihat kekeliruan dan masalah. Itu bukan sesuatu yang karenanya aku harus mendapat pujian. Dahulu, aku selalu berusaha pamer di depan orang lain, tapi kini aku hanya bisa bekerja dari balik layar. Itu pengaturan Tuhan, dan itulah yang kubutuhkan. Aku harus tunduk padanya dan berfungsi dengan baik, berfokus menerapkan kebenaran dalam tugasku, dan berusaha melakukan tugasku dengan baik.

Setelah itu, ketika melihat masalah dalam pekerjaan kami, aku selalu berinisiatif menghubungi Saudari Wang. Terkadang ketika aku menyurati saudara-saudari tentang masalah, aku ingin menunjukkan bahwa akulah yang menulis, tapi menyadari bahwa aku secara diam-diam sedang meninggikan diri dan pamer, aku selalu berdoa dan melepaskan motifku yang salah. Aku akan menenangkan diriku dan memikirkan apa yang bisa kutulis yang akan membantu orang lain dan bagaimana aku dapat memenuhi tanggung jawabku sendiri. Menerapkan dengan cara ini benar-benar mencerahkan hatiku dan terasa sangat membebaskan. Ini cara yang bagus untuk berperilaku!


90. Menghadapi Penyakit Lagi

Oleh Saudari Yang Yi, Tiongkok

Aku mulai percaya kepada Tuhan Yesus pada tahun 1995. Setelah menjadi orang percaya, penyakit jantung yang telah bertahun-tahun aku idap secara ajaib teratasi. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan dan sering memberi sedekah. Tiga tahun kemudian, aku menerima berkat yang lebih besar dari Tuhan saat menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman dan menyambut kedatangan Tuhan kembali. Dengan membaca firman Tuhan, aku mengetahui bagaimana Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman untuk mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia, membimbing orang ke tempat tujuan yang indah. Aku pikir aku harus mengorbankan diri, menderita, membuat pengorbanan, dan melakukan pekerjaan baik untuk Tuhan jika ingin berkat-Nya dan mencapai tempat tujuan yang baik. Jadi, aku mulai menyebarkan Injil dan sesekali menjadi tuan rumah, juga berusaha sebaik mungkin melakukan apa pun yang aku bisa. Aku bahkan menyumbangkan uang lebih untuk saudara-saudari yang hidup dalam kesulitan. Suatu saat ketika menyebarkan Injil, aku ditangkap polisi, disiksa, dan bahkan dipenjara. Meski begitu, aku tidak pernah mengkhianati Tuhan, tidak pernah menjadi Yudas. Kupikir aku telah melakukan begitu banyak pekerjaan baik dan Tuhan pasti akan memberkatiku. Lalu, pada tahun 2018, penyakit jantungku dari 20 tahun yang lalu tiba-tiba kambuh, aku menderita hipertensi, dan dirawat di rumah sakit dua kali. Aku berpikir dalam hati, apa pun yang terjadi, aku tidak boleh mengeluh. Aku harus tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Yang mengejutkan, setelah hanya dua minggu, aku pulih dan keluar dari rumah sakit. Aku sangat berterima kasih kepada Tuhan. Kupikir karena tidak mengeluh meskipun sakit, dan bahkan terus menggenapi tugas setelah dibebaskan, aku benar-benar setia dan taat kepada Tuhan.

Lalu, pada Februari 2019, penyakit jantung dan hipertensiku tiba-tiba kambuh. Jauh lebih buruk dari sebelumnya. Tak lama, aku juga didiagnosis menderita diabetes dan mengalami herniasi diskus yang sangat parah. Aku tidak bisa mengurus diri sendiri—harus makan sambil berbaring dan butuh bantuan menantuku untuk ke kamar mandi. Aku berbaring di tempat tidur sepanjang hari dan hampir tidak memiliki kekuatan untuk bicara atau mengedipkan mata. Suatu malam, kondisiku tiba-tiba memburuk dan dadaku sangat sakit hingga untuk bernapas pun aku takut—seolah-olah jika menarik napas, semuanya akan berakhir. Aku kesakitan sekitar setengah jam dan merasa bisa mati kapan pun. Aku sangat kesakitan dan berpikir: Aku sangat sakit sehingga hampir tidak punya kekuatan untuk mengedipkan mata—Apakah ini akhirnya? Jika aku mati, bagaimana aku akan memasuki kerajaan? Aku tidak akan pernah mendapat berkat kerajaan atau melihat pemandangannya yang indah. Apakah semuanya sudah berakhir untukku? Makin kupikirkan, aku makin merasa buruk. Aku berdoa, tetapi tidak bisa memahami maksud Tuhan. Seiring waktu, penderitaan dari penyakitku yang tanpa henti membuatku kehilangan keinginan hidup. Namun, aku juga tahu kematian bukanlah tujuan Tuhan bagiku. Aku tidak tahu harus berbuat apa dan tanpa sadar mulai menuntut Tuhan: "Kapan aku akan sembuh? Semua saudari seusiaku yang kukenal lebih sehat dariku, tetapi pengorbanan atau kontribusiku tak kurang dari mereka. Aku telah memberikan begitu banyak untuk Tuhan, berhemat sehingga bisa menyumbang untuk saudara-saudari yang membutuhkan. Aku secara aktif melakukan sebanyak mungkin tugas. Bahkan saat ditangkap, dipenjara, dan sangat menderita, aku tidak pernah menyangkal atau mengkhianati Tuhan. Apakah aku tidak melakukan cukup banyak perbuatan baik? Kenapa Tuhan tidak memberkatiku, melindungiku, dan memberiku tubuh yang kuat?" Aku terus mengeluh dan hatiku berada di tempat yang gelap.

Kemudian, barulah setelah jantungku terasa lebih sakit, aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari. Aku berdoa kepada Tuhan, berkata: Ya Tuhan, masalah jantungku tiba-tiba bertambah parah. Aku tidak bisa memahami niatmu dan tidak tahu bagaimana harus mengalami ini. Ya Tuhan, aku tidak ingin memberontak atau melawan-Mu. Tolong cerahkan dan bimbing aku agar bisa belajar dari pengalaman ini. Setelah berdoa, sebuah kutipan firman Tuhan terlintas: "Bagaimana seharusnya awal penyakit dialami? Engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan berusaha untuk memahami kehendak-Nya, serta memeriksa kesalahan apa yang kaulakukan, atau watak rusak apa yang ada di dalam dirimu yang tidak dapat kauselesaikan. Engkau tidak dapat menyelesaikan watakmu yang rusak tanpa rasa sakit. Orang harus ditempa oleh rasa sakit; baru setelah itulah mereka akan berhenti menjadi tidak bermoral dan selalu hidup di hadapan Tuhan. Saat dihadapkan dengan penderitaan, orang akan selalu berdoa. Tidak akan ada pemikiran tentang makanan, pakaian, atau kesenangan; dalam hati mereka, mereka akan berdoa, dan memeriksa apakah mereka telah melakukan sesuatu yang salah atau tidak selama ini. Sering kali, ketika orang diserang penyakit serius atau penyakit yang tidak biasa, dan penyakit itu menyebabkan mereka sangat kesakitan, hal-hal ini tidak terjadi secara kebetulan; entah engkau sakit atau sehat, kehendak Tuhan ada di balik semua itu" ("Pandanglah Segala Sesuatu dari Mata Kebenaran" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami maksud-Nya dengan lebih jelas. Tuhan tidak menggunakan penyakit ini untuk mengambil nyawaku, Dia juga tidak membuatku menderita tanpa alasan. Sebaliknya, penyakit itu adalah cara-Nya mengungkap watak rusakku dan memberiku pelajaran—itu adalah cara Tuhan menyelamatkanku. Aku tidak boleh salah paham atau menyalahkan Tuhan, aku harus benar-benar merenungkan diriku.

Ada beberapa kutipan firman Tuhan yang membantuku lebih memahami keadaanku saat itu. "Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menyembuhkan mereka. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menggunakan kuasa-Ku untuk mengusir roh-roh najis dari tubuh mereka, dan begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya supaya mereka dapat menerima damai dan sukacita dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menuntut lebih banyak kekayaan materi dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menjalani hidup ini dengan damai dan agar aman dan selamat di dunia yang akan datang. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku untuk menghindari penderitaan neraka dan menerima berkat-berkat surga. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya demi kenyamanan sementara, tetapi tidak berusaha memperoleh apa pun dari dunia yang akan datang. Saat Aku menjatuhkan murka-Ku ke atas manusia dan mengambil semua sukacita dan damai yang pernah mereka miliki, manusia menjadi bimbang. Saat Aku memberi kepada manusia penderitaan neraka dan menarik kembali berkat-berkat surga, rasa malu manusia berubah menjadi amarah. Saat manusia meminta-Ku untuk menyembuhkan mereka, Aku tidak memedulikan dan merasakan kebencian terhadap mereka; manusia meninggalkan-Ku untuk mencari cara pengobatan lewat perdukunan dan ilmu sihir. Saat Aku mengambil semua yang telah manusia tuntut dari-Ku, semua orang menghilang tanpa jejak. Maka dari itu, Aku berkata bahwa manusia beriman kepada-Ku karena Aku memberi terlalu banyak kasih karunia, dan ada terlalu banyak yang bisa didapatkan" ("Apa yang Kauketahui tentang Iman?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Hubungan manusia dengan Tuhan semata-mata demi kepentingan diri sendiri. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, hubungan ini seperti hubungan antara karyawan dan majikan. Karyawan bekerja hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan semacam ini, tidak ada kasih sayang, hanya ada transaksi. Tidak ada tindakan mencintai dan dicintai, hanya ada derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya ada kemarahan terpendam dan tipu daya. Tidak ada keintiman, hanya ada jurang yang tak bisa diseberangi" ("Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Selama ini Aku telah menentukan standar yang ketat untuk manusia. Jika kesetiaanmu disertai niat dan persyaratan, Aku lebih baik tidak memiliki apa yang engkau sebut sebagai kesetiaan, karena Aku membenci mereka yang menipu-Ku melalui niat mereka dan memeras-Ku dengan persyaratan mereka. Aku hanya berharap agar manusia sepenuhnya setia kepada-Ku, dan melakukan segala sesuatu demi dan untuk membuktikan—satu kata ini: iman" ("Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Penghakiman firman Tuhan seperti pisau tajam yang menembus jantung. Aku merasa sangat malu dan langsung sadar. Aku mulai merenungkan diri—apa tujuanku sebenarnya selama bertahun-tahun percaya? Aku teringat bagaimana setelah menjadi orang percaya, aku membantu setiap kali melihat saudara-saudaraiku dalam kesulitan, menggenapi tugas apa pun yang diperlukan di gereja sebaik mungkin, dan bahkan saat ditangkap, dipenjara dan disiksa oleh PKT, aku tidak mengkhianati Tuhan. Kupikir aku benar-benar telah melakukan banyak pekerjaan baik. Namun, melalui penyingkapan firman Tuhan dan pemaparan fakta, aku sadar aku tidak berkorban dan memberi untuk tunduk dan memuaskan Tuhan, tetapi untuk mendapatkan kasih karunia dan berkat-Nya, tetap sehat, dan pada akhirnya mencapai tempat tujuan yang baik. Jadi, pertama kali sakit, aku pikir karena telah berkorban begitu banyak untuk Tuhan, Dia tidak akan membiarkanku mati, jadi aku tidak menyalahkan Tuhan. Kedua kalinya, saat kondisiku memburuk dan tidak bisa mengurus diri sendiri, ketika aku berjuang dengan penderitaan berkepanjangan dan ancaman kematian, aku sadar peluangku mendapatkan berkat kerajaan surga sangat tipis dan menyesal telah mengorbankan diri di masa lalu. Aku bahkan menggunakan pengorbanan dan pemberianku di masa lalu untuk beralasan dan berdebat dengan Tuhan. Aku bertransaksi, menipu, dan memanfaatkan Tuhan—sangat jauh dari benar-benar mengorbankan diri untuk-Nya! Aku merenungkan kenapa aku sangat tidak masuk akal. Seperti yang disingkap firman Tuhan, aku memiliki gagasan keliru karena telah berkorban dan memberi untuk Tuhan, Tuhan harus memberkatiku, serta memberiku tubuh sehat dan tempat tujuan yang baik, seperti di dunia sekuler, adil adalah memberi kompensasi berdasarkan seberapa banyak seseorang bekerja. Aku menganggap penderitaan dan pengorbananku sebagai modal yang bisa kugunakan berdagang dengan Tuhan untuk tempat tujuan yang baik, lalu saat tidak mendapatkannya, hatiku penuh dengan rasa menyalahkan dan protes. Aku sangat tidak masuk akal! Tuhan itu kudus dan benar—Dia ingin kita memberi dengan tulus. Namun aku, dengan motif tercelaku, ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan. Aku menipu dan menentang Dia. Jika tidak segera bertobat, Tuhan akan jijik kepadaku dan menyingkirkanku.

Aku berdoa kepada Tuhan dan berusaha memahami sumber masalahnya melalui firman Tuhan. Lalu, aku membaca dua kutipan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Semua manusia yang rusak hidup untuk diri mereka sendiri. Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri—inilah ringkasan dari natur manusia. Orang percaya kepada Tuhan demi diri mereka sendiri; mereka meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri mereka bagi Dia, dan setia kepada Dia, tetapi mereka tetap melakukan semua hal ini demi diri mereka sendiri. Singkatnya, semua itu dilakukan dengan tujuan mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Di masyarakat, segala sesuatu dilakukan demi keuntungan pribadi; percaya kepada Tuhan semata-mata dilakukan untuk mendapatkan berkat. Demi mendapatkan berkat, orang meninggalkan segalanya dan mampu menanggung banyak penderitaan: semua ini merupakan bukti empiris dari natur manusia yang rusak" ("Perbedaan antara Perubahan Lahiriah dan Perubahan Watak" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Adapun apa yang dimaksud dengan racun Iblis, itu dapat dinyatakan sepenuhnya lewat perkataan. Misalnya, jika engkau bertanya, 'Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?' Orang akan menjawab: 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.' Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang terjadi, orang melakukannya hanya demi diri mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka hanya hidup demi dirinya sendiri. 'Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri'—ini adalah kehidupan dan falsafah manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan Iblis ini justru adalah racun Iblis, dan ketika diinternalisasi oleh manusia, itu menjadi natur mereka. Natur Iblis dinyatakan lewat perkataan ini; perkataan ini sepenuhnya mewakilinya. Racun ini menjadi kehidupan orang sekaligus dasar keberadaan mereka, dan umat manusia yang rusak telah terus-menerus dikuasai oleh racun ini selama ribuan tahun" ("Cara Menempuh Jalan Petrus" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Firman Tuhan menyingkap esensi naturku yang sebenarnya. Alasanku bertransaksi dengan Tuhan serta menipu dan memanfaatkan Dia adalah karena aku telah sangat dirusak oleh Iblis. Semua pikiran dan gagasanku telah dipengaruhi racun Iblis. Aku hidup berdasarkan logika iblis dan prinsip-prinsip seperti, "Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri," dan "jangan sampai merugi." selalu bertindak demi kepentingan diri sendiri, dan hanya berkorban untuk Tuhan demi membuat kesepakatan dengan-Nya. Aku selalu ingin mendapatkan sesuatu dari Tuhan dan menukar pengorbanan kecilku dengan berkat Tuhan. Aku egois dan hidup berdasarkan racun Iblis, hina, dan hanya mencari keuntungan pribadi. Saat tidak menerima berkat atau manfaat, aku bahkan menyalahkan Tuhan. Aku tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan! Aku teringat bagaimana, demi menyelamatkan umat manusia, dalam inkarnasi pertama-Nya, Tuhan menderita penyaliban untuk menebus seluruh umat manusia, lalu dalam inkarnasi kedua-Nya, Dia datang ke negara naga merah yang sangat besar, dianiaya oleh PKT, dikutuk, dan ditolak oleh dunia keagamaan. Tuhan menanggung penderitaan dan penghinaan yang luar biasa, dan masih mengungkapkan kebenaran untuk menyirami dan membekali kita. Tuhan tidak pernah meminta kita memberikan apa pun kepada-Nya, tetapi diam-diam Dia selalu mengorbankan diri untuk umat manusia. Sedangkan aku, aku tidak berpikir untuk membalas kasih Tuhan, bahkan menuntut agar Tuhan memberiku berkat dan tempat tujuan yang baik. Saat tidak mendapat yang kuinginkan, aku menyalahkan Tuhan. Di mana hati nuraniku? Aku hampir tidak layak disebut manusia, apalagi masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Setelah menyadari semua ini, aku sangat membenci diriku, dan juga merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Jika tidak sakit, terbaring di tempat tidur, dan merasakan ancaman kematian, aku tidak akan pernah merenungkan diri dan akan terus menempuh jalan yang salah, ditinggalkan dan disingkirkan oleh Tuhan tanpa mengetahui apa yang telah terjadi. Tuhan mengasihaniku dan tidak tega membiarkanku menempuh jalan yang salah itu, jadi Dia menggunakan penghakiman serta hajaran firman-Nya dan pemurnian penyakit untuk membangunkanku dan membiarkan aku merenungkan diri serta berpaling kepada Tuhan. Ini semua bagian dari penyelamatan Tuhan dan kasih-Nya untukku. Aku sangat tersentuh dan berdoa kepada Tuhan: "Ya Tuhan! Aku kini melihat bahwa penyakit ini adalah bagian dari penyelamatan dan kasih-Mu untukku. Aku bersedia tunduk. Hanya melalui penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian semacam ini aku bisa mengidentifikasi motifku yang salah sebagai orang percaya dan mulai mengubah watakku yang rusak. Aku bersedia mengubah pengejaran dan gagasanku yang salah serta memenuhi kewajibanku sebagai makhluk Tuhan."

Kemudian, aku melihat kutipan firman Tuhan ini: "Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia diberkati atau dikutuk. Tugas adalah apa yang manusia harus penuhi; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau nalar. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melakukan tugasnya. Diberkati adalah ketika orang disempurnakan dan menikmati berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman. Dikutuk adalah ketika wataknya tidak berubah setelah mereka mengalami hajaran dan penghakiman, itu adalah ketika mereka tidak mengalami proses disempurnakan tetapi dihukum. Namun terlepas dari apakah mereka diberkati atau dikutuk, makhluk ciptaan harus memenuhi tugasnya, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan oleh orang yang mengejar Tuhan. Engkau tidak seharusnya melakukan tugasmu hanya untuk diberkati, dan engkau tidak seharusnya menolak untuk bertindak karena takut dikutuk. Kuberitahukan satu hal kepadamu: pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya" ("Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Kini aku mengerti—aku adalah makhluk ciptaan. Memberi dan mengorbankan diri untuk Tuhan itu benar dan pantas, itu kewajibanku. Aku tidak boleh menuntut Tuhan, tetapi aku, dengan motif tercelaku, ingin Tuhan memberiku berkat dan tempat tujuan yang baik sebagai ganti pengorbananku. Aku bersikap sangat tidak masuk akal! Tuhan memberiku kehidupan—entah Dia memberiku tubuh yang sehat dan tujuan yang baik atau tidak, aku masih harus mengikuti Tuhan dan mengorbankan diri untuk-Nya dalam tugas-tugasku, seperti seorang anak harus selalu menghormati orang tuanya, terlepas dari bagaimana orang tua memperlakukan mereka dan apakah mereka bisa mewarisi properti atau tidak. Karena ini adalah tanggung jawab dan tugas. Meskipun masih belum pulih dan merasa cukup buruk, aku tidak lagi salah memahami Tuhan atau menyalahkan Dia. Entah aku akan sembuh atau tidak, aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan.

Sebenarnya, untuk perbuatan baik serta pengorbanan dan pemberian seperti apa yang mendapatkan pujian dari Tuhan, di masa lalu, aku selalu menilai ini berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri, tetapi ini tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. Kemudian, setelah menemukan standar penghakiman dalam firman Tuhan, barulah aku jelas tentang apa yang merupakan perbuatan baik. Firman Tuhan berkata—"Standar apa yang digunakan untuk menilai apakah perbuatan seseorang itu baik atau buruk? Itu tergantung pada apakah engkau, dalam pemikiran, ungkapan, dan tindakanmu, memiliki kesaksian dalam hal menerapkan kebenaran dan hidup dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak memiliki kenyataan ini atau tidak hidup di dalamnya, engkau pastilah seorang pelaku kejahatan. Bagaimana Tuhan memandang pelaku kejahatan? Pemikiran dan tindakan lahiriahmu tidak menjadi kesaksian untuk Tuhan, juga tidak mempermalukan atau mengalahkan Iblis; sebaliknya, pemikiran dan tindakan lahiriahmu mempermalukan Tuhan, dan penuh dengan tanda-tanda yang menyebabkan Tuhan menjadi malu. Engkau tidak bersaksi bagi Tuhan, tidak mengorbankan dirimu untuk Tuhan, engkau juga tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu kepada Tuhan; sebaliknya, engkau bertindak demi kepentinganmu sendiri. Apa arti dari 'demi kepentinganmu sendiri'? Demi Iblis. Karena itu, pada akhirnya, Tuhan akan berkata, 'Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.' Di mata Tuhan, engkau belum melakukan perbuatan baik, tetapi sebaliknya, perilakumu telah berubah menjadi jahat. Alih-alih mendapatkan perkenanan Tuhan, engkau akan dikutuk. Apa yang ingin diperoleh orang yang percaya kepada Tuhan seperti ini? Bukankah kepercayaan seperti itu pada akhirnya akan sia-sia?" ("Serahkanlah Hatimu yang Sejati kepada Tuhan, maka Engkau Dapat Memperoleh Kebenaran" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). "Karena engkau yakin bahwa jalan ini benar, engkau harus mengikutinya hingga akhir; engkau harus mempertahankan pengabdianmu kepada Tuhan. Karena engkau sudah melihat bahwa Tuhan itu sendiri telah datang ke bumi untuk menyempurnakanmu, engkau harus memberikan hatimu seluruhnya kepada-Nya. Jika engkau tetap dapat mengikuti Dia apa pun yang Dia lakukan, bahkan sekalipun Dia menentukan kesudahan yang tidak menyenangkan bagimu pada akhirnya, inilah artinya mempertahankan kemurnianmu di hadapan Tuhan. Mempersembahkan tubuh rohani yang kudus dan perawan suci kepada Tuhan berarti menjaga ketulusan hati di hadapan Tuhan. Bagi umat manusia, ketulusan adalah kemurnian, dan kemampuan untuk bersikap tulus terhadap Tuhan adalah mempertahankan kemurnian" ("Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan ingin orang-orang bersikap tulus, rela berkorban untuk Tuhan tanpa meminta dibalas, serta menerapkan kebenaran dan bersaksi untuk Tuhan dalam tugas-tugas kita. Itulah yang dimaksud dengan perbuatan baik. Sebelumnya pemahamanku keliru tentang perbuatan baik. Kupikir selama aku mengorbankan diri, menderita, dan membuat pengorbanan, aku membangun pekerjaan baik dan Tuhan akan mengingatnya. Lalu, aku teringat bagaimana pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus memuji janda miskin yang memberikan persembahan. Bagi kebanyakan orang, dia hanya terlihat menyumbangkan sejumlah koin yang nilainya sangat kecil, tetapi Tuhan tidak peduli jumlah yang didonasikan orang, Dia peduli dengan niat mereka. Janda itu memiliki iman yang tulus kepada Tuhan—dia tidak mencoba membuat kesepakatan atau pertukaran, jadi dia mendapatkan pujian Tuhan. Aku telah mengorbankan diri dan memberikan berkali-kali dari jumlah yang diberikan janda itu, jadi kenapa Tuhan tidak memujiku? Tuhan tidak jijik dengan pemberianku, Dia jijik dengan motif licik dan tipu dayaku. Aku tidak tulus terhadap Tuhan; pemberianku bersifat transaksional dan tidak murni. Berapa banyak pun yang kuberikan dengan cara ini, tidak akan pernah dianggap pekerjaan baik. Setelah menyadari kehendak Tuhan, aku berdoa kepada-Nya, berkata entah aku akan pulih atau memiliki tempat tujuan yang baik, aku masih akan dengan tulus mengorbankan diri untuk Tuhan demi membalas kasih-Nya. Kemudian hari, herniasi diskusku masih belum membaik dan penyakit jantungku terus kambuh, tetapi aku tidak lagi dibatasi oleh penyakitku atau dihambat oleh hasratku akan berkat—aku bisa secara teratur makan dan minum firman Tuhan, menghadiri pertemuan, serta melakukan tugas sebaik mungkin.

Aku memiliki kesempatan untuk menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan beruntung bisa mendengar suara Tuhan—ini semua karena Tuhan membuat pengecualian untuk meninggikanku. Melalui penyingkapan dan penghakiman firman Tuhan, aku bisa melihat bagaimana aku telah dirusak Iblis sehingga tidak menyerupai manusia. Baru sekarang aku mendapatkan nalar dan ketaatan di hadapan Tuhan. Setelah mengalami perubahan ini, bahkan jika aku mati, aku tidak akan hidup sia-sia. Saat melepaskan hasratku akan berkat dan tidak lagi dihambat oleh penyakitku, aku merasa jauh lebih membumi. Kemudian, aku tidak mencari pengobatan untuk penyakitku, tetapi aku tetap mulai membaik secara perlahan. Kini aku bisa duduk dan menulis di komputer serta telah berlatih menulis artikel untuk menjadi saksi bagi Tuhan. Aku juga bisa mengurus diriku sendiri sekarang. Aku berterima kasih kepada Tuhan dari lubuk hatiku karena menggunakan penyakit untuk memberiku pelajaran dan mengizinkanku melihat penyelamatan dan kasih-Nya untukku. Aku teringat sebuah kutipan firman Tuhan, "Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, yang orang cari adalah mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini. Walaupun demikian, kerusakan di dalam natur manusia harus diselesaikan melalui ujian. Dalam aspek mana saja engkau tidak lulus, dalam aspek itulah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan menciptakan sebuah lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di sana untuk mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau mencapai titik di mana engkau lebih suka mati dan meninggalkan rencana dan keinginanmu, dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, jika orang tidak mengalami beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan tertentu, mereka tidak akan dapat menyingkirkan ikatan kerusakan daging dalam pikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana saja engkau masih tunduk pada perbudakan Iblis, dalam aspek mana saja engkau masih memiliki keinginanmu sendiri, tuntutanmu sendiri—dalam aspek inilah engkau harus menderita. Hanya dalam penderitaan, pelajaran dapat dimengerti, yang berarti orang bisa mendapatkan kebenaran dan memahami kehendak Tuhan" ("Bagaimana Seharusnya Orang Memuaskan Tuhan di Tengah Ujian" dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman").


91. Aku Tidak Akan Lagi Mengambil Pendekatan Lepas Tangan

Oleh Saudari Li Fei, Italia

Pada Juni 2021, aku mengawasi pekerjaan video di gerejaku. Karena beban pekerjaan yang bertambah, aku diminta menindaklanjuti satu kelompok lagi. Kupikir, "Aku cukup sibuk dengan pekerjaan yang kupimpin sekarang. Jika harus mengelola lebih banyak pekerjaan, bukankah aku akan lebih sibuk dan lebih lelah?" Namun, aku tahu saudara-saudari dalam kelompok ini sudah terbiasa dengan pekerjaan itu. Mereka semua cakap dan efektif dalam tugas mereka. Pekerjaan tindak lanjut seharusnya tak membuatku terlalu khawatir atau menghabiskan terlalu banyak waktu dan upaya, jadi aku setuju. Awalnya, aku menanyakan keadaan pekerjaan dalam kelompok secara berkala, apakah kemajuannya normal atau ada yang mengalami kesulitan dalam tugas. Meskipun tahu aku harus menyelidiki detailnya, kupikir karena ada pekerjaan lain untuk ditindaklanjuti, berusaha memahami detail setiap kelompok rasanya terlalu merepotkan. Pekerjaan dalam kelompok berjalan dengan normal, jadi aku tak perlu mengambil terlalu banyak waktu untuk memahami segala sesuatu. Selain itu, pemimpin kelompok ada di sana, dan saudara-saudari dapat diandalkan dan melaksanakan tugas dengan baik. Tak ada masalah besar dalam beberapa tahun terakhir, jadi aku tak perlu khawatir. Tak masalah jika tindak lanjutku berkurang. Jadi, aku jarang menanyakan pekerjaan kelompok ini.

Suatu hari, lebih dari dua bulan kemudian, seorang saudara memberiku umpan balik, berkata baru-baru ini ada masalah dengan dua video yang diproduksi oleh kelompok ini, dan jika saudari lain tak menemukannya tepat waktu, itu pasti menunda pekerjaan. Awalnya, aku tak terlalu memercayainya, tapi kemudian, saudaraku mengirimiku tangkapan layar masalah di video itu, dan memang ada masalah dengan kelompok itu. Saudara-saudari dalam kelompok itu memiliki masalah serius dalam tugas mereka. Mengapa aku tak tahu? Aku telah memimpin pekerjaan ini selama beberapa bulan, tapi sama sekali tak memeriksa perkembangannya. Kubiarkan saja berjalan dengan sendirinya. Aku sama sekali tak mengetahui bagaimana anggota kelompok melaksanakan tugas mereka. Aku sadar masalah ini disebabkan oleh kurangnya pekerjaan nyataku. Setelah menyelidikinya, aku mendapati, karena tak seorang pun mengawasi pekerjaan di kelompok ini selama masa ini, mereka melaksanakan tugas berdasarkan pengalaman, tak seorang pun terbeban, dan terkadang, ketika ada terlalu banyak pekerjaan, mereka mulai asal-asalan. Meskipun dua orang bekerja sama memeriksa video, mereka hanya asal-asalan, jadi tak mampu menemukan masalah. Menghadapi semua ini, aku merasa sangat sedih. Semua masalah ini tak sulit untuk ditemukan, dan jika saja menindaklanjuti pekerjaan kelompok ini dengan benar, aku pasti akan mengetahuinya. Aku sangat tak bertanggung jawab! Aku terus merenungkan diriku sendiri, bertanya dalam hati mengapa, selama tiga bulan terakhir, aku mengabaikan pekerjaan mereka.

Kemudian, dalam firman Tuhan, aku membaca, "Para pemimpin palsu tidak pernah mencari informasi ataupun berusaha mengetahui status pekerjaan para pengawas kelompok, mereka juga tidak mencari informasi ataupun mencari keterangan atau berusaha untuk memahami situasi tentang jalan masuk kehidupan, serta sikap terhadap pekerjaan dan tugas, sikap terhadap kepercayaan kepada Tuhan, kebenaran, dan Tuhan dari para pengawas kelompok dan personel yang bertanggung jawab atas pekerjaan penting; para pemimpin palsu tidak mencari informasi tentang perubahan mereka, kemajuan mereka, atau berbagai masalah yang muncul selama pekerjaan mereka, khususnya yang berkaitan dengan dampak kesalahan dan penyimpangan yang terjadi selama berbagai tahap pekerjaan terhadap pekerjaan gereja dan umat pilihan Tuhan. Para pemimpin palsu tidak mengetahui apa pun tentang apakah kesalahan dan penyimpangan ini telah ditangani. Karena tidak mengetahui apa pun tentang semua rincian ini, mereka menjadi pasif ketika masalah muncul. Namun, ketika para pemimpin palsu bekerja, mereka sama sekali tidak peduli dengan semua rincian ini. Mereka hanya mengatur para pengawas kelompok, dan kemudian menganggap tugas mereka sudah selesai setelah menyerahkan pekerjaan. Mereka yakin bahwa sesudah melakukan hal itu, pekerjaan mereka telah selesai, dan masalah-masalah selanjutnya tidak ada kaitannya dengan mereka. Karena pemimpin palsu gagal mengawasi, membimbing, dan menindaklanjuti para pengawas dari masing-masing kelompok, karena mereka gagal memenuhi tanggung jawab mereka di area ini, pekerjaan menjadi kacau. Inilah yang dimaksud dengan bersikap lalai sebagai pemimpin atau pekerja. Tuhan melihat batin terdalam manusia; manusia tidak memiliki kemampuan ini, jadi ketika mereka bekerja, mereka harus lebih rajin, dan harus lebih memperhatikan, dan harus sering pergi ke tempat pekerjaan dilakukan untuk memeriksa segala sesuatu, dan mengawasi serta memberikan bimbingan, karena hanya dengan demikianlah mereka dapat memastikan bahwa pekerjaan gereja berjalan secara normal. Jelas pemimpin palsu tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka. Mereka tidak bertanggung jawab dari sejak awal, ketika mereka mengatur pekerjaan. Mereka tidak pernah mengawasi, menindaklanjuti, dan menawarkan bimbingan. Akibatnya, pengawas tertentu yang tak mampu menyelesaikan berbagai masalah ketika masalah itu muncul dan sama sekali tidak kompeten dalam pekerjaan mereka tetap memegang jabatan mereka sebagai pengawas. Pada akhirnya, pekerjaan berulang kali tertunda, segala macam masalah tetap tak terselesaikan, dan pekerjaan hancur. Inilah akibat kegagalan pemimpin palsu untuk memahami, mengawasi dan menindaklanjuti pengawas. Ini sepenuhnya disebabkan oleh kelalaian pemimpin palsu dalam melaksanakan tugasnya" (Firman, Vol. 4, Tanggung jawab para pemimpin dan pekerja). Dari firman Tuhan aku mengerti, pemimpin palsu mengabaikan tugas mereka dan tidak melakukan pekerjaan nyata karena berpikir setiap kelompok memiliki pengawas, jadi mereka dapat mengambil pendekatan lepas tangan, yang mengakibatkan munculnya masalah dalam pekerjaan gereja. Di luarnya, para pemimpin palsu kelihatannya tidak melakukan kejahatan apa pun, tapi karena tak bertanggung jawab dengan pekerjaan gereja, mereka sangat memengaruhi kemajuan dan efektivitas berbagai jenis pekerjaan, yang secara tak langsung mengganggu pekerjaan gereja. Tuhan menuntut para pemimpin dan pekerja untuk menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaan tepat waktu untuk menjamin kemajuan pekerjaan rumah Tuhan yang teratur dan tertib. Ini tanggung jawab dan tugas pemimpin dan pekerja. Namun, sejak aku mengambil alih pekerjaan kelompok ini, kupikir, dengan adanya pemimpin kelompok, semuanya berjalan dengan normal jadi secara alami aku mengambil pendekatan lepas tangan, tak pernah memeriksa atau menindaklanjuti pekerjaan mereka, tak menyelidiki apakah ada kekurangan dalam proses kerja, dan tak melihat ketika mereka mengendur dan asal-asalan dalam tugas mereka. Selama ini, berdasarkan gagasan dan pemikiranku sendiri, aku yakin mereka melaksanakan tugas mereka secara nyata dan serius, dan dapat dipercaya. Jadi, aku merasa tak perlu mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan mereka. Hasilnya menyebabkan kerugian dan gangguan dalam tugasku. Melalui firman Tuhan, aku sadar telah lalai dalam tugasku, dan aku memang pemimpin palsu. Meskipun tak bermaksud melakukan kejahatan, karena aku tak melakukan pekerjaan nyata, penyimpangan dan masalah yang bisa saja ditemukan tak pernah diselesaikan, dan kini, masalah dalam pekerjaan video telah muncul, yang secara langsung berkaitan dengan sikapku yang asal-asalan dan tak bertanggung jawab dalam tugasku. Meskipun orang lain menemukan masalah tepat waktu sehingga menghindari kerugian dan akibat yang lebih serius, memperbaiki masalah ini tetap membutuhkan banyak upaya untuk mengulang pekerjaan. Aku sadar telah asal-asalan dan mendambakan kemudahan. Tak mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan menghemat banyak waktu dan tenagaku, tapi secara langsung menunda kemajuan pekerjaan gereja, dan menghabiskan waktu saudara-saudariku untuk mengulanginya. Aku melakukan kejahatan, serta mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja! Setelah menyadari hal ini, aku sangat takut, dan terus-menerus merenungkan diriku sendiri. Mengapa aku bisa mengambil pendekatan lepas tangan begitu lama tanpa menyadarinya?

Kemudian, dengan membaca firman Tuhan, aku mendapatkan lebih banyak pemahaman tentang mengapa aku tak melakukan pekerjaan nyata. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Pemimpin palsu tidak akan menyelidiki para pengawas yang tidak melakukan pekerjaan nyata, atau yang melalaikan tanggung jawabnya. Menurut mereka mereka hanya perlu memilih pengawas dan semuanya akan baik-baik saja; setelah itu, pengawas tersebut akan menangani semua masalah pekerjaan, dan yang perlu mereka lakukan hanyalah sesekali mengadakan pertemuan, mereka tak perlu mengawasi pekerjaan atau bertanya bagaimana perkembangannya, mereka bisa tetap lepas tangan. ... Pemimpin palsu tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, mereka juga tidak memperlakukan pekerjaan pemimpin kelompok dan pengawas dengan serius. Pandangan mereka tentang orang hanya didasarkan pada kesan dan imajinasi mereka sendiri. Melihat seseorang berperilaku baik selama beberapa waktu, mereka yakin orang ini akan selalu bersikap baik, bahwa orang ini tidak akan berubah; mereka tidak memercayai siapa pun yang mengatakan ada masalah dengan orang ini, mereka mengabaikan ketika ada orang yang menunjukkan sesuatu tentang orang tersebut. Apakah menurutmu pemimpin palsu itu bodoh? Mereka bodoh dan bebal. Apa yang membuat mereka bodoh? Mereka bodoh karena mereka dengan begitu saja menaruh kepercayaan mereka kepada orang, meyakini bahwa karena ketika mereka memilih orang ini, orang ini bersumpah dan berjanji, serta berdoa dengan air mata yang mengalir di wajahnya, itu berarti dia dapat diandalkan, dan tak akan pernah ada masalah dengan dirinya di masa depan. Pemimpin palsu tidak memiliki pemahaman tentang natur orang; mereka tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang watak rusak manusia. Mereka berkata, 'Bagaimana mungkin seseorang bisa berubah setelah dirinya terpilih sebagai pengawas? Bagaimana mungkin seseorang yang tampak sangat serius dan dapat diandalkan mengabaikan pekerjaannya? Mereka tidak mungkin seperti itu, bukan? Mereka sangat berintegritas.' Karena pemimpin palsu memiliki imajinasi seperti itu, dan terlalu percaya pada intuisi mereka sendiri, hal ini pada akhirnya membuat mereka tidak mampu menyelesaikan banyak masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja tepat pada waktunya, dan mereka tidak dengan segera mengganti dan memindahkan pengawas yang terlibat. Mereka adalah pemimpin palsu tulen. Dan apa masalahnya di sini? Apakah pendekatan pemimpin palsu terhadap pekerjaan mereka ada kaitannya dengan kecerobohan dan sikap asal-asalan? Di satu sisi, mereka melihat si naga merah yang sangat besar dengan gila-gilaan melakukan penangkapan, jadi untuk menjaga diri mereka tetap aman, mereka memilih seseorang secara acak untuk memimpin, percaya bahwa ini akan menyelesaikan masalah, dan bahwa mereka tidak perlu memperhatikannya lagi. Apa yang mereka pikirkan dalam hati mereka? 'Ini adalah keadaan yang tidak bersahabat, aku harus bersembunyi untuk sementara waktu.' Ini adalah ketamakan akan kenyamanan daging, bukan? Para pemimpin palsu juga memiliki kelemahan besar: mereka cepat memercayai orang berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Dan ini disebabkan karena tidak memahami kebenaran, bukan? Bagaimana firman Tuhan menyingkapkan esensi umat manusia yang rusak? Mengapa mereka memercayai manusia padahal Tuhan tidak? Tuhan tidak menilai orang berdasarkan penampilan mereka, melainkan selalu memeriksa hati mereka—jadi mengapa pemimpin palsu begitu sembarangan ketika mereka menilai orang lain dan menaruh kepercayaan pada diri mereka? Pemimpin palsu terlalu sombong, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, 'Aku tidak salah ketika melihat orang ini. Tidak akan pernah ada masalah nantinya; mereka pasti bukan orang yang suka bermain-main, yang suka bersenang-senang dan membenci kerja keras. Mereka benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Mereka tidak akan berubah; jika mereka berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang mereka, bukan?' Logika macam apa ini? Apakah engkau sejenis orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Inikah keahlian khususmu? Engkau bisa saja hidup bersama orang ini selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan natur dan esensi mereka sepenuhnya? Jika mereka tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengan mereka selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat natur dan esensi seperti apa yang mereka miliki. Dan betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengan mereka, jarang bersama dengan mereka? Engkau dengan begitu saja memercayai mereka berdasarkan kesan sekilas atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang-orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah engkau terlalu buta? Bukankah engkau bersikap terburu nafsu? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?" (Firman, Vol. 4, Tanggung jawab para pemimpin dan pekerja). Firman Tuhan menyingkapkan pemimpin palsu itu malas, bebal, dan bodoh. Mereka tak memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, tapi berdasarkan gagasan dan ide mereka, tapi mereka merasa dapat melihat orang dan hal-hal dengan jelas. Mereka bisa dengan begitu saja memercayai siapa pun dan menyerahkan pekerjaan sepenuhnya kepada mereka, sementara mereka mengambil pendekatan lepas tangan dan dengan rakus menikmati manfaat status. Melalui penyingkapan firman Tuhan, akhirnya aku sadar akulah pemimpin palsu yang malas dan bodoh yang Tuhan gambarkan. Karena natur malasku, aku selalu merasa bertanggung jawab atas terlalu banyak pekerjaan, dan akan terlalu melelahkan untuk menindaklanjuti pekerjaan setiap kelompok, jadi aku menindaklanjuti pekerjaan satu kelompok sembari memercayakan pekerjaan yang lain kepada pemimpin kelompok, dan berpikir jika pekerjaan berjalan normal, aku tak perlu menghabiskan waktu untuk menindaklanjuti. Aku sadar aku berupaya sesedikit mungkin dalam tugasku. Aku memiliki jabatan pengawas sembari mengambil pendekatan lepas tangan. Aku benar-benar tak bertanggung jawab! Aku juga sangat sombong. Berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri, kupikir semua orang dalam kelompok melaksanakan tugas mereka dengan baik, jadi aku tak perlu khawatir, dan mereka akan terus seperti itu meskipun aku tak menindaklanjuti pekerjaan mereka. Jadi, aku tak menanyakan atau memantau pekerjaan mereka selama beberapa bulan, menyebabkan masalah muncul dalam pekerjaan. Aku tak memahami kebenaran atau melihat masalah dengan jelas, tapi aku sangat yakin pada diriku sendiri, berpikir mereka yang kupercayai tak mungkin salah. Aku terlalu congkak dan terlalu bodoh. Pemikiran itu membuatku merasa menyesal. Aku sadar memperlakukan orang dan tugasku sesuai dengan firman Tuhan sangatlah penting. Aku mulai mencari bagian firman Tuhan yang relevan untuk menemukan cara melaksanakan tugasku.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan. "Karena para pemimpin palsu tidak memahami status kemajuan pekerjaan, mereka tak mampu untuk segera mengidentifikasi—apalagi memecahkan—masalah yang muncul dalam pekerjaan, yang sering kali menyebabkan penundaan yang berulang-ulang. Dalam pekerjaan tertentu, karena orang-orang tidak memahami prinsip-prinsip dan tidak ada orang yang cocok untuk memimpinnya, orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut sering kali berada dalam keadaan negatif, pasif, dan menunggu, dan hal ini sangat memengaruhi kemajuan pekerjaan tersebut. Jika pemimpin telah memenuhi tanggung jawab mereka—jika saja mereka telah mengambil alih, berusaha membuat kemajuan dalam pekerjaan, mempercepatnya, dan menemukan seseorang yang memahami jenis pekerjaan yang bersangkutan untuk memberi bimbingan, pekerjaan tersebut pasti telah mengalami kemajuan lebih cepat dan tidak mengalami penundaan yang berulang-ulang. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi para pemimpin untuk memahami dan mengerti situasi sebenarnya dari pekerjaan tersebut. Tentu saja, sangatlah penting bagi para pemimpin untuk memahami dan mengerti bagaimana kemajuan pekerjaan tersebut—karena kemajuan berkaitan dengan efisiensi pekerjaan dan hasil yang ingin dicapai pekerjaan ini. Jika seorang pemimpin bahkan tidak memiliki pemahaman tentang perkembangan pekerjaan tersebut, dan tidak memeriksa atau mengawasinya, maka kebanyakan orang yang melaksanakan tugas akan memiliki sikap yang negatif dan pasif, mereka akan menjadi sangat apatis dan tidak terbeban, mereka akan menjadi ceroboh dan asal-asalan, sehingga pekerjaan pasti akan berjalan lambat. Jika tidak ada orang yang terbeban, dan memahami pekerjaan, untuk memberikan bimbingan dan pengawasan—dan untuk mendisiplinkan dan menangani orang-orang—maka efisiensi dan efektivitas pekerjaan tentu saja akan sangat rendah. Jika pemimpin dan pekerja bahkan tak mampu menyadari hal ini, berarti mereka bodoh dan buta. Jadi, sangatlah penting bagi para pemimpin dan pekerja untuk segera mencari tahu lebih banyak tentang kemajuan pekerjaan, terus memeriksanya, dan membiasakan diri mereka dengan kemajuan pekerjaan. Orang-orang sangat malas, jadi tanpa bimbingan, desakan, dan tindak lanjut oleh para pemimpin dan pekerja, yang memiliki pemahaman terkini tentang kemajuan pekerjaan tersebut, orang cenderung santai, malas, asal-asalan—jika inilah sikap mereka terhadap pekerjaan, kemajuan pekerjaan ini akan sangat terpengaruh, demikian pula efektivitasnya. Berdasarkan kondisi ini, para pemimpin dan pekerja yang memenuhi syarat harus segera mengawasi setiap bagian pekerjaan dan terus mencari informasi tentang situasi yang berkenaan dengan staf dan pekerjaan tersebut; mereka sama sekali tidak boleh menjadi seperti para pemimpin palsu" (Firman, Vol. 4, Tanggung jawab para pemimpin dan pekerja). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan untuk memenuhi syarat dalam tugas kita. Sebagai pemimpin atau pengawas, kita harus terbeban dalam tugas kita, bukan mendambakan kenyamanan daging, bertanggung jawab atas pekerjaan kita, dan menindaklanjuti, menyelidiki, memantau, dan memeriksa segala sesuatu tepat waktu. Bagi mereka yang terlibat dalam pekerjaan, kita harus mengikuti perkembangan keadaan dan rincian tugas mereka untuk mendeteksi masalah tepat waktu dan membalikkan penyimpangan. Karena manusia belum disempurnakan, mereka semua memiliki watak yang rusak, jadi ketika keadaan mereka baik, mereka mampu melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh, penuh tanggung jawab, dan efektif, tapi bukan berarti mereka dapat diandalkan sepenuhnya. Ketika keadaan mereka tak normal atau hidup berdasarkan watak yang rusak, mereka tanpa sadar asal-asalan dan melakukan hal-hal yang mengganggu pekerjaan gereja. Jadi, ketika orang melaksanakan tugas, pemimpin, pekerja, dan pengawas harus memeriksa dan menindaklanjuti pekerjaan, dan ketika menemukan masalah, mereka harus membalikkannya tepat waktu. Ini tanggung jawab mereka. Setelah aku memahami tuntutan ini, aku mulai menindaklanjuti dan menyelidiki pekerjaan kelompok ini, aku rutin menghadiri rapat mereka untuk memperbaiki penyimpangan mereka, dan ketika menemukan masalah, aku membicarakannya dengan pemimpin kelompok pada waktu yang tepat. Kemudian, kami juga mendiskusikan rencana kerja dan kemajuan kelompok, dan pekerjaan itu diselesaikan dalam waktu yang direncanakan. Staf dikurangi sesuai kebutuhan pekerjaan. sehingga orang lain dapat diatur untuk tugas di mana mereka lebih dibutuhkan. Setelah menerapkan seperti ini, aku merasa jauh lebih tenang. Pada saat yang sama, aku menindaklanjuti pekerjaan dalam lingkup tanggung jawabku dengan lebih rajin daripada sebelumnya. Kini, kupikir aku sedang menerapkan kebenaran, dan telah mencapai beberapa perubahan, tapi saat situasi baru muncul, aku disingkap lagi.

Tak lama kemudian, beban pekerjaanku bertambah, dan harus menghabiskan banyak waktu untuk menyelesaikan satu tugas dalam tugasku. Kupikir aku telah menindaklanjuti pekerjaan setiap kelompok secara rinci sebelumnya, dan kini semuanya stabil. Akan membutuhkan banyak waktu dan upaya untuk terus menanyakan detail setiap kelompok, yang akan membuat jadwalku terlalu padat dan menempatkanku di bawah terlalu banyak tekanan. Aku merenung, apakah aku bisa mendelegasikan sebagian pekerjaan ke kelompok mana pun sehingga aku tak perlu terlalu khawatir. Aku teringat satu kelompok di mana kedua pemimpin kelompoknya proaktif dalam tugas mereka dan mampu membayar harga. Jika aku menyerahkan pekerjaan dalam kelompok kepada mereka, dan meminta mereka menindaklanjutinya secara detail, Aku hanya perlu memantau arah segala sesuatu dan menghadiri rapat kerja secara teratur. Seharusnya tak ada terlalu banyak masalah jika aku membiarkan mereka mengurus sisanya. Dan begitu saja, masalah lamaku kembali muncul dengan sendirinya. Aku menyibukkan diriku dalam pekerjaan baruku dan nyaris tak menanyakan detail pekerjaan kelompok itu. Aku merasa para pemimpin kelompok mampu menangani segala sesuatunya, dan jika ada masalah, aku bisa menunggu sampai mereka memberitahuku. Suatu hari, salah satu pemimpin kelompok menunjukkan bahwa aku tak menindaklanjuti segala sesuatu dengan benar atau menanyakan pekerjaan mereka secara detail. Beberapa orang dalam kelompok itu menunda-nunda dan malas, tapi aku tak menindaklanjuti dan menyelesaikannya, dan itu memengaruhi kemajuan pekerjaan. Ketika mendengar ini, aku menentang. Kupikir, "Tak bisakah kalian berdua pemimpin kelompok yang mengurusnya? Aku ada beberapa pekerjaan lain yang sedang dikerjakan sekarang. Jika aku sangat teliti dan menghabiskan banyak waktu untuk setiap tugas, akankah aku mampu menyelesaikannya? Bukankah kau meminta terlalu banyak dariku?" Namun, argumenku membuatku merasa sedikit tak nyaman. Kemudian kupikir kembali, dan sadar aku jarang menindaklanjuti detail pekerjaan mereka. Keadaan saudara-saudari, apakah mereka menggunakan prinsip dalam tugas mereka, dan bagaimana kualitas pekerjaan mereka adalah hal-hal yang tak kuketahui. Pada titik ini, aku mulai berpikir, sebelumnya, aku melakukan pelanggaran dalam tugasku dengan mengambil pendekatan lepas tangan, jadi mengapa aku kembali melakukan hal yang sama?

Kemudian, aku membaca bagian ini dalam firman Tuhan. "Banyak orang di belakang-Ku mendambakan manfaat berupa status, mereka melahap makanan dengan rakus, mereka suka tidur dan memberi perhatian kepada daging, selalu takut bahwa tidak ada jalan keluar bagi daging. Mereka tidak melakukan fungsi normal mereka di gereja, melainkan menjadi pembonceng, atau menasihati saudara-saudari mereka dengan menggunakan firman-Ku, mereka memerintah orang lain dari posisi otoritas. Orang-orang ini terus berkata bahwa mereka sedang melakukan kehendak Tuhan, mereka selalu berkata bahwa mereka adalah sahabat karib Tuhan—bukankah ini menggelikan? Jika engkau memiliki niat yang benar, tetapi tidak mampu melayani sesuai dengan kehendak Tuhan, artinya engkau sedang bersikap bodoh; tetapi jika niatmu tidak benar, dan engkau tetap berkata bahwa engkau melayani Tuhan, artinya engkau adalah orang yang menentang Tuhan, dan engkau patut dihukum oleh Tuhan! Aku tidak punya simpati terhadap orang semacam itu! Di rumah Tuhan, mereka adalah pembonceng, selalu mendambakan kenyamanan daging, dan tidak memperhatikan kepentingan Tuhan. Mereka selalu mencari apa yang baik untuk mereka, dan mereka tidak menghiraukan kehendak Tuhan. Mereka tidak menerima pemeriksaan Roh Tuhan dalam apa pun yang mereka lakukan. Mereka selalu mengatur siasat dan memperdaya saudara-saudari mereka dan bermuka dua, seperti seekor rubah di kebun anggur, selalu mencuri anggur dan menginjak-injak kebun anggur. Mungkinkah orang seperti itu menjadi sahabat karib Tuhan? Apakah engkau layak menerima berkat Tuhan? Engkau tidak bertanggung jawab atas hidupmu dan gereja, apakah engkau layak menerima amanat Tuhan? Siapa berani memercayai seseorang sepertimu? Jika engkau melayani seperti ini, mungkinkah Tuhan memercayakan kepadamu tugas yang lebih besar? Bukankah ini menyebabkan penundaan pada pekerjaan?" (Firman, Vol. 1, Pekerjaan Tuhan dan Mengenal Tuhan, "Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan"). "Lupakan seberapa berbakatnya dirimu, seberapa hebatnya kualitasmu, atau seberapa terpelajarnya dirimu; yang penting adalah apakah engkau melakukan pekerjaan nyata atau tidak, dan apakah engkau memenuhi tanggung jawab seorang pemimpin atau tidak. Selama menjadi pemimpin, apakah engkau berpartisipasi dalam setiap bagian pekerjaan tertentu dalam lingkup tanggung jawabmu, berapa banyak masalah yang muncul selama pekerjaan yang telah kauselesaikan secara efektif, berapa banyak orang yang, karena pekerjaanmu, kepemimpinanmu, bimbinganmu, menjadi paham akan prinsip-prinsip kebenaran, berapa banyak pekerjaan gereja yang dikembangkan dan mengalami kemajuan? Inilah yang penting. Lupakan berapa banyak slogan yang dapat kauulangi, berapa banyak firman dan doktrin yang telah kaukuasai, lupakan berapa jam yang kauhabiskan dengan bekerja keras setiap hari, seberapa lelahnya dirimu, dan lupakan berapa banyak waktu yang telah kauhabiskan di jalan, berapa banyak gereja yang telah kaukunjungi, berapa banyak risiko yang telah kauambil, seberapa banyak engkau telah menderita—lupakan semua ini. Lihat saja pada seberapa efektif pekerjaan dalam lingkup tanggung jawabmu, apakah pekerjaan itu telah memperoleh hasil atau tidak, berapa banyak dari pengaturan rumah Tuhan dan target yang seharusnya kaucapai telah kaucapai, berapa banyak dari hal-hal itu yang telah kaulaksanakan, seberapa baik engkau telah melaksanakannya, seberapa baik hal-hal itu telah ditindaklanjuti, berapa banyak masalah yang berkaitan dengan masalah kelalaian, penyimpangan, atau pelanggaran prinsip yang muncul dalam pekerjaan yang kauselesaikan, perbaiki, benahi, dan berapa banyak masalah yang berkaitan dengan SDM, admin, atau berbagai tugas spesialis yang kaubantu selesaikan, dan apakah engkau menyelesaikannya sesuai prinsip dan tuntutan rumah Tuhan, dan sebagainya—semua ini adalah standar yang digunakan untuk menguji apakah pemimpin atau pekerja memenuhi tanggung jawab mereka atau tidak" (Firman, Vol. 4, Tanggung jawab para pemimpin dan pekerja). Dari firman Tuhan, aku mengerti terhadap mereka yang mendambakan manfaat status, yang licik dan melakukan tipu muslihat, dan yang memikirkan kepentingan daging mereka sendiri, Tuhan merasakan kebencian dan rasa jijik yang mendalam. Orang semacam itu tak dapat memainkan peran positif apa pun dalam tugas mereka, juga tak mampu segera menemukan dan membalikkan penyimpangan dalam tugas mereka, dan bahkan dapat merugikan tugas mereka karena tak bertanggung jawab dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan gereja. Orang semacam itu sama sekali tak punya ketulusan dalam tugas mereka dan tak layak menerima amanat Tuhan. Jika tak bertobat, pada akhirnya mereka akan dibenci dan disingkirkan Tuhan. Standar Tuhan untuk menilai pemimpin dan pekerja bukan berapa banyak jalan yang mereka tempuh atau berapa banyak pekerjaan yang mereka lakukan, tapi apakah mereka melaksanakan pekerjaan nyata atau membuahkan hasil nyata melalui tugas mereka. Yang firman Tuhan singkapkan membuatku merasa malu. Gereja mengatur agar aku menangani pekerjaan penting membuat video, memintaku memikul lebih banyak beban, dan mempromosikan serta melatihku, tapi aku tak punya kemanusiaan, dan sama sekali tak mau menderita dalam tugasku. Ketika beban pekerjaan bertambah sedikit saja, yang dapat kupikirkan hanyalah bagaimana makin tidak menderita dan khawatir, dan takut tambahan kekhawatiran ini akan melelahkan tubuhku. Ketika saudara-saudariku menunjukkan aku tak melaksanakan pekerjaan nyata dalam tugasku, aku mencari segala macam alasan di hatiku untuk membenarkan diriku sendiri. Aku sama seperti yang Tuhan gambarkan, "Di rumah Tuhan, mereka adalah pembonceng, selalu mendambakan kenyamanan daging, dan tidak memperhatikan kepentingan Tuhan. Mereka selalu mencari apa yang baik untuk mereka." Sebagai pengawas, seharusnya aku menindaklanjuti dan memantau semua pekerjaanku tepat waktu dan menyelesaikan penyimpangan dan kekurangan segera saat menemukannya untuk memastikan kemajuan normal pekerjaan gereja. Ini tugasku, Namun, aku seperti rubah yang licik. Aku licin, licik, dan tak bertanggung jawab dalam tugasku, Aku menempati kedudukan pengawas tanpa benar-benar melakukan pekerjaan, dan tak menindaklanjuti detail pekerjaan. Akibatnya, aku tak menemukan atau menyelesaikan masalah kelompok tepat waktu, dan pekerjaan menjadi tak efisien, yang memengaruhi kemajuan normal pekerjaan gereja. Aku sebenarnya sama sekali tak melaksanakan tugasku. Jelas sekali, aku hanya menempati kedudukanku tanpa berfungsi. Aku terang-terangan menipu semua orang dan tak melakukan pekerjaan nyata. Aku sangat tak bisa dipercaya! Gereja mengatur pekerjaan untukku, dan memintaku bertanggung jawab, tapi aku mengambil pendekatan lepas tangan. Aku benar-benar tak pantas mendapat tugas penting seperti itu. Jika aku selalu memperlakukan tugasku dengan sikap yang tak bertanggung jawab, dan tetap tak melakukan pekerjaan nyata, pada akhirnya, aku hanya akan dibenci dan disingkirkan Tuhan! Aku sedikit takut memikirkan hal ini, jadi aku berdoa kepada Tuhan memohon Dia membimbingku mengubah keadaanku yang salah, dan berkata aku mau teliti dalam bekerja dan memenuhi tanggung jawabku.

Kemudian, aku menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan. "Entah engkau orang yang mengejar kebenaran atau tidak, engkau harus selalu mengandalkan hati nurani dan nalarmu dan benar-benar bekerja keras ketika melaksanakan tugasmu. Apa arti benar-benar bekerja keras? Artinya, jika engkau hanya puas dengan mengerahkan sedikit upaya dan mengalami sedikit penderitaan daging, tetapi engkau sama sekali tidak memperlakukan tugasmu dengan serius atau mencari prinsip kebenaran, maka ini tak lebih dari bersikap sembrono dan asal-asalan—ini artinya tidak benar-benar mengerahkan upaya. Kunci untuk mengerahkan upaya adalah mengerahkan segenap hatimu, memiliki takut akan Tuhan di dalam hatimu, memperhatikan kehendak Tuhan, merasa takut tidak menaati Tuhan dan takut menyakiti Tuhan, dan rela mengalami penderitaan apa pun demi melaksanakan tugasmu dengan baik dan memuaskan Tuhan: jika engkau memiliki hati yang mengasihi Tuhan seperti ini, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika tidak ada rasa takut akan Tuhan di dalam hatimu, engkau tidak akan terbeban ketika melaksanakan tugasmu, tidak akan tertarik pada tugas, dan pasti akan bersikap sembrono dan asal-asalan, serta bekerja seadanya tanpa menghasilkan efek nyata apa pun—yang berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu. Jika engkau benar-benar merasa terbeban, dan merasa bahwa melaksanakan tugasmu adalah tanggung jawab pribadimu, dan jika tidak melakukannya, engkau tidak layak untuk hidup dan engkau adalah binatang buas, bahwa hanya jika engkau melaksanakan tugasmu dengan benar, barulah engkau layak disebut sebagai manusia, dan mampu menghadapi hati nuranimu sendiri—jika engkau merasa terbeban ketika engkau melaksanakan tugasmu—itu berarti engkau akan mampu melaksanakan segala sesuatu dengan sungguh-sungguh, dan akan mampu mencari kebenaran dan melakukan segala sesuatu sesuai prinsip, dan karena itu, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan benar dan memuaskan Tuhan. Jika engkau layak menerima misi yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan semua yang telah Tuhan korbankan untukmu serta harapan-Nya terhadapmu, maka inilah yang berarti benar-benar bekerja keras" (Firman, Vol. 2, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar"). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat malu. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan membaca begitu banyak firman Tuhan, tapi kupikir melakukan lebih banyak pekerjaan berarti lebih banyak pengerahan tenaga dan kekhawatiran, jadi itu kuanggap merepotkan dan melelahkan, dan aku mengambil pendekatan lepas tangan. Aku sadar betapa egois dan malasnya naturku, aku tak memiliki ketulusan terhadap Tuhan, dan tak benar-benar terbeban untuk tugasku. Sebagai pengawas, aku tak melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan pengawas. Aku lalai dalam tugasku. Bahkan seekor anjing keluarga pun dapat menjaga rumah dan setia kepada pemiliknya. Aku makhluk ciptaan, tapi aku tak melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Bagaimana aku bisa layak disebut manusia? Ada banyak saudara-saudari di gereja yang tanggung jawab pekerjaannya lebih banyak dariku, yang melaksanakan tugas dengan tulus, mampu menderita dan membayar harga, dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk tugas mereka, semua tanpa pingsan karena kelelahan. Sebaliknya, makin mereka memikirkan kehendak Tuhan, makin Tuhan memberkati mereka, dan makin mereka bertumbuh dalam hidup. Mengingat kembali, beban pekerjaanku masuk akal, tak berlebihan, dan asalkan aku meninggalkan daging, menderita, dan membayar lebih mahal, maka sangatlah mungkin menindaklanjuti detail pekerjaan setiap kelompok. Setelah itu, aku mengatur ulang jadwal kerjaku, menindaklanjuti segala sesuatu di area tanggung jawabku sesuai dengan jadwal baru, dan sama sekali tak ada tugasku yang tertunda.

Suatu hari, aku sedang membaca pesan grup, dan menemukan beberapa penyimpangan dalam pekerjaan kelompok. Aku segera menganalisis masalahnya, membahasnya dengan pemimpin kelompok, dan menemukan solusi. Kali ini, aku cukup terkejut. Melakukan pekerjaan nyata bukan berarti menghabiskan sepanjang hari mengawasi orang dalam kelompok. Ini sesuatu yang dapat kaulakukan hanya dengan sedikit lebih rajin. Dahulu, aku hampir tak pernah membaca pesan grup ini. Semua masalah disampaikan di sana, tapi aku tak pernah memperhatikannya. Ketika menggunakan sedikit lebih banyak upaya, aku mampu menemukan masalah dan penyimpangan dan menyelesaikannya tepat waktu untuk menghindari agar masalah tidak merugikan pekerjaan. Setelah itu, aku berbicara dengan setiap anggota kelompok untuk mempelajari pekerjaan mereka, dan aku menemukan lebih banyak penyimpangan melalui proses ini. Aku dan pemimpin kelompok mempersekutukan prinsip dengan mereka, penyimpangan dengan segera diselesaikan, dan efektivitas kerja meningkat. Meskipun aku sedikit lebih sibuk selama hari-hari itu, setelah menerapkan seperti ini, aku merasa sangat tenang dan damai.

Aku sangat bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya. Melalui semua pengalaman ini, aku mendapatkan sedikit kesadaran akan naturku yang egois dan malas. Aku juga sadar bahwa bersikap tak bertanggung jawab dan mendambakan kenyamanan dapat menunda pekerjaan, dan jika serius, itu dapat mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Sebagai pengawas, aku tak boleh lagi mengambil pendekatan lepas tangan. Aku harus sering mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan, dan mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah. Hanya dengan melaksanakan tugasku seperti inilah aku dapat mencapai hasil yang baik dan memuaskan kehendak Tuhan.


92. Akibat dari Melindungi Pemimpin Palsu

Oleh Saudari Li Yang, Tiongkok

Akhir Oktober 2020, aku diberhentikan dari posisi pemimpin karena tak melakukan kerja nyata, lalu kembali ke gereja lokalku. Ada masalah keamanan di rumahku, jadi aku tak bisa menghadiri pertemuan untuk sementara. Aku merasa sangat negatif dan lemah. Seorang saudari bernama Li Yan yang tinggal di desaku adalah pemimpin di gereja lain. Meskipun aku bukan anggota gereja yang dia awasi, dia menanyakan keadaanku setiap kali kami bertemu dan membaca firman Tuhan untuk membantuku. Aku sangat berterima kasih kepadanya karena tak memandangku rendah setelah diberhentikan sebagai pemimpin palsu dan bahkan membantuku. Kupikir: “Jika dia punya masalah di masa depan, aku akan membantunya sebaik mungkin.”

Beberapa bulan kemudian, aku menangani pekerjaan pentahiran di gereja dan banyak bekerja dengan Li Yan. Kuperhatikan dia sering terlambat untuk pertemuan karena masalah pribadi, selama pertemuan dia juga tak serius dan jarang bersekutu firman Tuhan. Saat saudara-saudari tak bisa membedakan orang tak percaya, antikristus atau pelaku kejahatan, dia tak bersekutu dengan mereka tentang prinsip kebenaran. Saat itu, kudengar dari seorang diaken gereja bahwa dia sering bertengkar dengan rekan sekerjanya karena masalah kecil, yang berarti pertemuan tak bisa berjalan normal. Mendengar ini membuatku cukup marah. Sebagai pemimpin, Li Yan bukan hanya tak bekerja nyata, tapi juga mengganggu kehidupan gereja. Ini akan menghambat jalan masuk kehidupan orang lain dan pekerjaan gereja. Aku mencari dia untuk bersekutu dengannya dan menunjukkan bahwa dia tak melakukan kerja nyata. Aku juga memperingatkan jika dia terus seperti ini, dia akan menjadi pemimpin palsu. Namun, dia sepertinya tak peduli dan berkata: “Baiklah, kalau begitu, aku pemimpin palsu. Karena aku tak mempersekutukan kebenaran dengan mereka, kau saja.” Setelah itu, kuperhatikan beberapa anggota gereja menyebarkan kenegatifan dan banyak mengganggu kehidupan gereja. Aku meminta Li Yan memeriksa penilaian semua orang tentang mereka, untuk melihat apa mereka orang tak percaya dan harus disingkirkan. Namun, dia membuat alasan, mengatakan dia sibuk, dan terus menundanya, akibatnya anggota gereja itu terus mengganggu kehidupan gereja. Melihat betapa ceroboh sikapnya terhadap pekerjaan gereja, kutunjukkan masalahnya kepada dia lagi, tapi dia masih membantah. Aku sadar Li Yan terus gagal melakukan kerja nyata, tak menerima masukan, dan telah menunda pekerjaan gereja. Berdasarkan prinsip, kupikir dia adalah pemimpin palsu, jadi aku ingin melaporkan situasinya kepada pemimpin tingkat atas. Namun, aku berpikir, “Dia dulu membantuku saat aku merasa negatif dan memperlakukanku dengan sangat baik. Jika dia tahu aku melaporkannya ke pemimpin tingkat atas, apa dia akan membenciku? Jika itu membuatnya dipecat, apa dia akan bilang aku tak punya hati nurani? Mungkin jika aku tak melaporkannya sekarang dan hanya bersekutu lagi, dia akan berubah.” Setelah itu, aku hanya membahas pentingnya pekerjaan pentahiran gereja dengannya, serta bagaimana dia harus mendekati tugasnya. Namun, setelah beberapa waktu, Li Yan masih belum melakukan kerja nyata, dan belum mengumpulkan penilaian tentang para anggota gereja itu. Aku juga dengar Li Yan tak bertanggung jawab dalam pekerjaannya dan gagal mengawasi pengelolaan sumber daya di gereja, akibatnya beberapa barang rusak, menyebabkan kerugian finansial serius pada gereja. Setelah itu, dia tak merenungkan diri, bahkan mencoba mengalihkan kesalahan, katanya orang lain tak menyimpan barang dengan benar. Aku melihat dia tak melakukan kerja nyata. Sikapnya ceroboh terhadap proyek gereja dan tak menerima kritik. Saat pekerjaan gereja terhalang dan properti gereja rusak, dia sedikit pun tak merasa bersalah. Bukankah itu tanda pemimpin palsu? Namun, aku tak melaporkan masalah dia tepat waktu. Saat menyadari ini, aku merasa sangat bersalah. Aku melihat sebuah kutipan firman Tuhan. “Engkau semua mengatakan bahwa engkau mempertimbangkan beban Tuhan dan akan membela kesaksian gereja, tetapi siapakah di antaramu yang benar-benar mempertimbangkan beban Tuhan? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri: apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau melakukan kebenaran untuk Tuhan? Dapatkah engkau berdiri dan berbicara bagi-Ku? Dapatkah engkau dengan teguh melakukan kebenaran? Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis? Apakah engkau mampu menyingkirkan emosimu dan menyingkapkan Iblis demi kebenaran-Ku? Dapatkah engkau membiarkan maksud-maksud-Ku digenapi di dalam dirimu? Sudahkah engkau menyerahkan hatimu pada saat-saat paling krusial? Apakah engkau seseorang yang melakukan kehendak-Ku? Tanyakanlah pertanyaan-pertanyaan ini kepada dirimu sendiri dan seringlah memikirkan tentang hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Aku merasa firman Tuhan memintaku bertanggung jawab, terutama saat melihat bagian ini: “Apakah engkau seseorang yang telah menunjukkan pertimbangan akan beban Tuhan? Dapatkah engkau melakukan kebenaran untuk Tuhan?” “Apakah engkau cukup berani untuk melawan semua perbuatan Iblis?” Aku merasa sangat malu dan bersalah. Tuhan berharap kita bisa mengindahkan kehendak-Nya, segera bertindak untuk menyingkap dan menghentikan orang yang mengganggu pekerjaan gereja untuk melindungi kepentingan gereja. Sedangkan aku, sudah cukup lama aku mengenal Li Yan, juga melihat bagaimana dia tak melakukan kerja nyata dan tak menerima kritik. Aku pun tahu benar jika dia tak dipecat, pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari akan terganggu. Namun, aku teringat bagaimana dia membantuku dan khawatir dia akan membenciku saat tahu aku melaporkannya, lalu bilang aku tak punya hati nurani. Jadi, untuk melindungi hubungan kami, aku tak ingin melaporkan masalahnya, bahkan saat aku jelas-jelas melihatnya tak melakukan kerja nyata, akibatnya beberapa orang tidak percaya tak segera dikeluarkan dari gereja dan terus mengganggu kehidupan gereja. Aku sangat egois dan tercela! Setelah melanggar prinsip kebenaran, bersekongkol dan melindungi pemimpin palsu, serta membiarkan dia mengganggu kehidupan gereja, bukankah aku telah menjadi antek pemimpin palsu dan ikut serta dalam perbuatan jahatnya? Menyadari ini, aku membenci diriku karena tak segera melaporkan Li Yan dan memutuskan segera membicarakan masalah Li Yan dengan pemimpin.

Setelah itu, pemimpin tingkat atas memintaku mengumpulkan penilaian saudara-saudari tentang Li Yan dan jika harus dipecat, itu bisa diputuskan berdasarkan kinerja konsistennya. Jika dia dinyatakan sebagai pemimpin palsu, aku harus pergi bersamanya dan memecat Li Yan. Aku ragu saat pemimpin tingkat atas mengatakan itu, kupikir: “Li Yan dulu banyak membantuku setelah dipecat. Jika aku menyingkap dia dan membantu yang lain mengarifinya, dia akan bilang aku tak punya hati nurani.” Aku sangat bimbang dan tak ingin menyingkap dia. Aku sadar keadaanku salah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, berusaha menyelesaikan keraguanku. Aku menemukan kutipan firman Tuhan ini: “Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapa lagi musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang tidak taat kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang mengaku beriman, tetapi tidak memiliki kebenaran? Bukankah mereka adalah orang-orang yang hanya berupaya untuk memperoleh berkat tetapi tidak mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan? Engkau masih bergaul dengan setan-setan itu sekarang dan memiliki hati nurani dan kasih terhadap mereka, tetapi dalam hal ini, bukankah engkau sedang menawarkan niat baikmu kepada Iblis? Bukankah engkau sedang bersekutu dengan setan-setan? Jika orang pada zaman sekarang masih tidak dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan terus secara membabi buta menjadi penuh kasih dan penyayang tanpa berniat mencari kehendak Tuhan atau mampu dengan cara apa pun menyimpan maksud-maksud Tuhan sebagai milik mereka, maka akhir hidup mereka akan menjadi lebih buruk. Siapa pun yang tidak percaya kepada Tuhan dalam daging adalah musuh Tuhan. Jika engkau dapat memiliki hati nurani dan kasih terhadap musuh, bukankah itu berarti engkau tidak memiliki rasa keadilan? Jika engkau sesuai dengan mereka yang Kubenci dan yang dengannya Aku tidak sependapat, dan tetap memiliki kasih dan perasaan pribadi terhadap mereka, bukankah itu berarti engkau tidak taat? Bukankah engkau sedang dengan sengaja menentang Tuhan? Apakah orang semacam itu memiliki kebenaran? Jika orang memiliki hati nurani terhadap musuh, kasih kepada setan-setan, dan belas kasihan kepada Iblis, bukankah itu berarti mereka dengan sengaja mengganggu pekerjaan Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Firman Tuhan benar-benar menyentuhku. Kutipan itu dengan jelas menyatakan bahwa orang yang mencari kebenaran dan menjunjung pekerjaan gereja harus diperlakukan dengan kasih, sedangkan yang menghina kebenaran dan mengganggu pekerjaan gereja harus dibenci dan ditinggalkan. Namun, meskipun jelas-jelas melihat bahwa Li Yan tak melakukan kerja nyata dan mengganggu pekerjaan gereja, aku masih berbaik hati dan tak langsung melaporkan dia. Lalu, saat harus menyingkap dia serta membantu yang lain mendapatkan kearifan dan memetik pelajaran, aku dilanda kekhawatiran, takut dia akan membenciku dan menyebutku pengkhianat yang tak tahu terima kasih. Jadi, aku mengkhianati hati nuraniku, membentengi dan melindunginya. Aku sungguh tak punya kemanusiaan. Di mana kesetiaanku kepada Tuhan? Bukankah aku telah menjadi antek iblis? Meski menikmati begitu banyak rezeki Tuhan, aku masih mengkhianati-Nya. Aku tak keberatan membiarkan pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudariku terganggu, selama kepentingan pribadiku aman. Aku tak punya hati nurani dan kemanusiaan! Jika aku tak kunjung bertobat dan menerapkan kebenaran, Tuhan pada akhirnya akan muak denganku dan menyingkirkanku.

Setelah itu, aku membaca beberapa kutipan firman Tuhan lagi. “Jika Tuhan ingin menyelamatkanmu, pelayanan siapa pun yang Dia pakai untuk mencapainya, engkau harus terlebih dahulu bersyukur kepada Tuhan dan menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Engkau tidak boleh memberikan rasa syukurmu hanya kepada manusia, apalagi mempersembahkan hidupmu kepada seseorang sebagai ucapan syukur. Ini adalah kesalahan besar. Yang terpenting adalah hatimu bersyukur kepada Tuhan, dan engkau menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). “Membantu seseorang yang kebetulan membutuhkannya, pada waktu dan tempat yang tepat, adalah peristiwa yang sangat wajar. Ini juga merupakan tanggung jawab setiap orang di antara umat manusia. Ini hanyalah semacam tanggung jawab dan kewajiban. Tuhan memberikan naluri ini kepada manusia ketika Dia menciptakan mereka. ... Membantu orang dan bersikap baik kepada mereka cukup mudah bagi manusia, itu merupakan bagian dari naluri manusia, dan sesuatu yang sepenuhnya mampu orang lakukan. Tak perlu menganggap hal ini sama dengan kasih karunia. Namun, banyak orang menyamakan ini dengan kasih karunia, dan selalu membicarakannya dan selalu membalasnya, berpikir jika mereka tidak membalasnya, mereka tidak memiliki hati nurani. Mereka memandang rendah diri mereka sendiri dan membenci diri mereka sendiri, bahkan khawatir akan ditegur masyarakat. Apakah perlu mengkhawatirkan hal-hal ini? (Tidak.) Ada banyak orang yang tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai hal ini, dan selalu dikendalikan oleh masalah ini. Inilah yang dimaksud dengan tidak memahami prinsip kebenaran” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (7)”). Ya. Tuhan adalah Tuhan pencipta; Dia penguasa tertinggi dan mengatur segala sesuatu. Saat aku berada di titik terlemah dan paling negatif, Li Yan tampak memperlakukanku dengan baik dengan bantuan dan persekutuannya, tapi sebenarnya ini semua adalah pengaturan dan penataan Tuhan, bukan kepeduliannya terhadapku. Aku seharusnya menganggap itu datang dari Tuhan dan bersyukur kepada-Nya, bukannya berterima kasih kepadanya. Belum lagi, Li Yan adalah pemimpin gereja, jadi tugasnya memang mendukung saudara-saudari dan menyelesaikan masalah apa pun dalam jalan masuk kehidupan mereka. Saat Li Yan mendukungku dan mempersekutukan firman Tuhan denganku, dia hanya memenuhi tugasnya. Juga, memperlakukan saudara-saudari dengan kasih, saling membantu dan mendukung adalah salah satu tuntutan Tuhan dari umat pilihan-Nya. Aku seharusnya menganggap dukungan Li Yan datang dari Tuhan dan menunjukkan rasa terima kasih kepada-Nya. Aku justu salah memahami itu sebagai kepeduliannya untukku dan berpikir dia benar-benar orang baik. Aku berulang kali melindunginya karena rasa sayang kepadanya. Aku jelas-jelas tahu dia pemimpin palsu, tapi tak bertindak untuk melaporkan dan menyingkapnya. Aku sangat payah! Aku seharusnya mengindahkan kehendak Tuhan, berpegang pada prinsip, dan menyingkap pemimpin palsu untuk melindungi pekerjaan gereja. Itulah perwujudan hati nurani dan kemanusiaan. Jika Li Yan adalah orang yang menerima kebenaran, saat ditangani dan disingkap, dia akan merenung dan barusaha mengenal dirinya, melihat kerusakan dan kekurangannya, bertobat dan mencapai perubahab. Ini juga akan menguntungkan dia. Jika dia bukan orang yang menerima kebenaran, dan saat ditangani, dia tak bertobat, ini akan mengungkap fakta bahwa dia tak mencari kebenaran dan harus dipecat. Ini akan membantu pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan orang lain. Aku punya pemahaman tak masuk akal tentang berbagai hal: Aku selalu percaya bahwa menangani dan menyingkap orang itu memalukan dan menyakiti mereka. Aku memperlakukan hal sangat positif sebagai negatif. Akibatnya, aku terus dibatasi kepercayaan keliru ini dan tak berani menyingkap masalah Li Yan. Aku tak memahami kebenaran dan sangat menyedihkan. Setelah menyadari semua itu, aku merasa lega dan berhenti menghindari tanggung jawab. Kemudian, setelah mengevaluasi kinerja keseluruhan Li Yan, dia dinyatakan pemimpin palsu dan diberhentikan. Dia tak merenungkan diri atau mengenal dirinya sama sekali, bahkan mengeluh telah dizalimi. Dia berargumen bahwa dia sudah lama menjadi pemimpin, melepaskan kesempatan menghasilkan uang di dunia, dan mengalami sangat banyak kesulitan, jadi dia merasa gereja memperlakukannya tak adil. Setelah itu, dia terobsesi dengan kekayaan, bekerja untuk mendapat uang, dan berhenti rutin menghadiri pertemuan. Setelah pemecatannya, gereja mengadakan pemilihan untuk memilih pemimpin baru, orang-orang tak percaya disingkirkan, kehidupan gereja tak lagi mengalami gangguan, dan berbagai proyek gereja bisa berjalan lancar. Melihat semua ini, aku merasa jauh lebih tenang. Aku sangat senang bisa mencari kebenaran dalam situasi ini, mengidentifikasi masalahku tepat waktu, dan memenuhi tugasku.

Kemudian, saat bertemu dengan Li Yan, dia marah kepadaku dan berkata: “Aku tak ingin melihat wajahmu! Sekarang semua orang bilang aku pemimpin palsu, dan kaulah yang mengatakan itu kepada mereka. Aku membencimu!” Aku sangat sedih mendengar ucapannya, tapi aku tahu semua yang kulaporkan kepada pemimpin tingkat atas itu benar. Dia adalah pemimpin palsu, serta harus disingkap dan dilaporkan. Ini sepenuhnya sejalan dengan kehendak Tuhan. Namun, kenapa hatiku sangat sakit mendengarnya bilang dia membenciku? Setelah itu, aku membaca kutipan firman Tuhan yang memberiku pemahaman tentang akar masalahnya. Firman Tuhan katakan: “Meskipun orang mungkin makan dan minum firman Tuhan setiap hari dan sering mendoa-bacakan serta merenungkan firman Tuhan, pandangan dasar, prinsip, dan metode yang mendasari cara mereka memandang orang dan segala sesuatu, cara mereka berperilaku, dan cara mereka menangani masalah masih berdasarkan pada budaya tradisional. Jadi, pengaruh budaya tradisional terhadap seseorang adalah membuat orang itu tetap tunduk pada manipulasi, pengaturan, dan pengendaliannya dalam kehidupannya sehari-hari. Itu seperti bayangan yang tak mampu orang hilangkan dan lepaskan dari dirinya. Mengapa demikian? Karena manusia tidak mampu mengungkapkan, menganalisis, atau menyingkapkan berbagai gagasan dan pandangan yang telah ditanamkan budaya tradisional dan Iblis jauh di dalam pikirannya; mereka tidak dapat mengenali, mengetahui yang sebenarnya, memberontak, atau membuang hal-hal ini; mereka tak mampu memandang orang dan segala sesuatu, tak mampu berperilaku, atau menangani masalah dengan cara seperti yang Tuhan perintahkan, atau dengan cara seperti yang Dia ajarkan dan jelaskan. Keadaan sulit macam apa yang kebanyakan orang tetap alami disebabkan oleh hal ini? Keadaan sulit ini adalah mereka memiliki keinginan di lubuk hati mereka untuk memandang orang dan segala sesuatu, untuk berperilaku, dan menangani masalah berdasarkan firman Tuhan, tidak berpaling dari kehendak Tuhan, atau menentang kebenaran. Namun, tanpa bisa melawan dan sekalipun tak ingin melakukannya, mereka tetap berinteraksi dengan orang, berperilaku, dan menangani masalah berdasarkan metode yang Iblis ajarkan. Meskipun orang memiliki hati yang haus akan kebenaran, ingin memiliki kerinduan yang besar akan Tuhan, ingin memandang manusia dan segala sesuatu, berperilaku, dan menangani masalah berdasarkan firman Tuhan, dan tidak bertentangan dengan prinsip kebenaran, pada akhirnya, segala sesuatu selalu berkebalikan dengan keinginan mereka. Bahkan setelah menggandakan upaya mereka, hasil akhirnya tetap tidak seperti yang mereka inginkan. Bagaimanapun orang berjuang, sebanyak apa pun upaya yang mereka kerahkan, sebesar apa pun mereka bertekad dan berkeinginan untuk mencintai hal-hal positif, pada akhirnya, kebenaran yang mampu mereka terapkan dan prinsip kebenaran yang mampu mereka mereka pegang dalam kehidupan nyata sangatlah sedikit. Inilah hal yang paling membuat frustrasi di lubuk hati orang. Sebenarnya apa penyebab hal ini? Salah satu penyebabnya tak lain karena berbagai gagasan dan pandangan yang diajarkan budaya tradisional kepada orang masih mendominasi hati mereka, mengendalikan perkataan, tindakan, gagasan, serta metode dan cara orang berperilaku dan menangani masalah. Jadi, mengenali budaya tradisional, menganalisis dan menyingkapkan budaya tradisional, memahami dan mengetahui yang sebenarnya mengenai budaya tradisional, dan akhirnya membuangnya selamanya membutuhkan proses. Ini sangat penting; ini bukanlah sesuatu yang bisa kaumiliki atau bisa untuk tidak kaumiliki karena budaya tradisional sudah mendominasi lubuk hati orang, dan bahkan mendominasi orang sepenuhnya, sehingga mereka selalu berpaling dari kebenaran dalam hidup mereka, dalam cara mereka berperilaku, dan dalam cara mereka menangani masalah sekalipun mereka tak ingin melakukannya; sehingga sampai sekarang ini mereka tetap dikendalikan dan dipengaruhi oleh budaya tradisional, meskipun mereka tidak menginginkannya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku sadar bahwa aku hidup berpedoman nilai budaya tradisional dan falsafah jahat seperti “Balaslah setetes kebaikan dengan hujan hadiah.” Aku menjadikan falsafah ini sebagai prinsip hidupku. Aku percaya bahwa aku harus berusaha sebaik mungkin melindungi dan membalas mereka yang baik hati dan melakukan hal-hal baik untukku, tak peduli mereka orang baik atau jahat, atau bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Meski mereka melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, aku harus melindungi mereka, jika tidak, aku tak punya hati nurani dan kemanusiaan. Karena dibatasi falsafah jahat inilah, meskipun aku jelas-jelas melihat bahwa Li Yan tak melakukan kerja nyata dan merupakan pemimpin palsu, aku menunda menyingkap dan melaporkan dia karena dia pernah membantuku. Aku selalu ingin terus memberinya kesempatan dan bersikap lunak, berbaik hati dan penuh kasih kepadanya. Aku tak memikirkan apakah pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari telah dirugikan. Aku mendukung perbuatan jahat pemimpin palsu serta memihak Iblis, memberontak dan menentang Tuhan. Aku sadar, pada dasarnya, nilai-nilai tradisional ini adalah kebohongan dan kekeliruan yang digunakan Iblis untuk menipu dan merusak orang. Itu bukan prinsip yang harus kita jadikan pedoman. Hidup berpedoman hal seperti itu hanya akan membuatku makin konyol dan tak masuk akal. Pikiranku akan menjadi makin keruh, tak bisa membedakan yang baik dari yang jahat serta hanya akan melanggar kebenaran dan menentang Tuhan.

Aku melihat kutipan firman Tuhan yang mengatakan: “Terkadang fungsi hati nurani dibatasi dan dipengaruhi oleh emosi, sehingga keputusan kita menjadi bertentangan dengan prinsip kebenaran. Dengan demikian, kita dapat memahami satu fakta dengan jelas, yaitu bahwa fungsi hati nurani lebih rendah daripada standar kebenaran, dan terkadang bertindak berdasarkan hati nurani bisa saja melanggar kebenaran. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak hidup berdasarkan kebenaran, melainkan bertindak berdasarkan hati nuranimu, mungkinkah engkau malah melakukan kejahatan dan menentang Tuhan? Hal-hal tertentu sebenarnya merupakan perbuatan jahat. Engkau sama sekali tidak boleh berkata bahwa bertindak berdasarkan hati nuranimu tidak mungkin merupakan kesalahan. Ini memperlihatkan bahwa jika engkau ingin memuaskan Tuhan dan menuruti kehendak-Nya, hanya bertindak berdasarkan hati nurani saja tidak akan pernah cukup. Engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran untuk memenuhi tuntutan Tuhan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa Arti Mengejar Kebenaran (2)”). Ya. Kita semua harus punya hati nurani, tapi itu bukan kebenaran dan tak bisa menggantikannya. Jika hanya bertindak dan berperilaku menurut hati nurani, bukannya kebenaran, kita bisa melawan kebenaran dan menentang Tuhan. Tuhan meminta kita mengasihi yang Dia kasihi dan membenci yang Dia benci. Inilah prinsip yang harus kita terapkan terhadap orang lain. Jika seorang saudara atau saudari adalah pencari kebenaran, entah pernah berbaik hati kepadaku atau tidak, saat mereka menghadapi masalah, aku harus membantu mereka dengan kasih. Jika mereka melakukan tindakan jahat atau jika mereka pemimpin palsu, pelaku kejahatan atau antikristus, maka meski mereka sangat baik kepadaku, aku harus perlakukan mereka sesuai prinsip, serta menyingkap dan melaporkan mereka. Jadi, saat Li Yan mengganggu pekerjaan gereja dan tak menerima kebenaran sama sekali, tak bertobat dan tak berubah bagaimanapun kami bersekutu dan membantunya, aku seharusnya tak melindunginya berdasarkan “hati nurani”-ku, tapi harus menyingkap dan melaporkannya sesuai dengan prinsip. Dengan tak melakukan itu, aku merugikan saudara-saudari dan memperparah keadaan pekerjaan gereja. Menyadari ini membuatku tercerahkan, aku juga merasa punya jalan penerapan dan prinsip sebagai panduan memperlakukan orang lain. Kemudian, Li Yan sangat kesal karena dipecat sehingga bukan hanya mulai mengejar kekayaan dan melewatkan pertemuan, dia bahkan menyebarkan kenegatifan di antara yang lain, melanjutkan gangguannya, serta berkali-kali menolak menerima persekutuan dan kritik. Dia harus disingkirkan sesuai dengan prinsip. Saat itu aku tak mencoba melindunginya lagi, tapi membantu para pemimpin mengumpulkan evaluasi saudara-saudari tentang Li Yan. Dengan lebih dari 80% persetujuan saudara-saudari, Li Yan dikeluarkan dari gereja.

Baru setelah mengalami semua itu aku sadar, hidup berpedoman falsafah jahat hanya menghalangi penerapan kebenaran dan bahkan bisa mengganggu pekerjaan gereja. Hanya mereka yang mengikuti firman Tuhan dalam hal berperilaku dan sudut pandang yang benar-benar punya kemanusiaan, serta mampu melindungi gereja dan memuaskan kehendak Tuhan. Firman Tuhan memperbaiki keyakinanku yang keliru dan membantuku memahami prinsip cara memperlakukan orang lain.


93. Prosesku Melepaskan Pekerjaan yang Mapan

Oleh Saudara Li Zhi, Jepang

Aku terlahir di keluarga pedesaan yang miskin dan tertinggal. Bahkan saat kecil, ayah menuntutku untuk rajin belajar, agar di masa depan aku bisa diterima di sekolah bagus dan hidup makmur. Tapi semua tak berjalan sesuai harapan. Aku gagal di ujian masuk SMA tiga tahun berturut-turut. Aku pun bingung dengan masa depanku, dan rendah diri. Saat itu, aku sangat tertekan, dan merasa kesakitan. Itu berlangsung hingga tahun keempat, saat aku akhirnya diterima di sekolah teknik perkeretaapian, dan setelah lulus, aku mendapat pekerjaan di kantor Biro Kereta Api.

Pada Maret 1999, istriku dan aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Lalu, aku aktif bertugas dan berpartisipasi dalam kehidupan bergereja, dan enam bulan kemudian, aku dipilih untuk memimpin gereja. Tapi setelah menjadi pemimpin, menghabiskan waktu di pertemuan dan tugas, terjadi konflik dengan pekerjaanku. Agar tak melewatkan pertemuan, aku harus cuti beberapa kali sebulan. Selain pengurangan gaji, aku juga kehilangan bonus akhir bulan. Bosku berkata dengan nada tak senang, "Kau baru mulai bekerja, jadi harus bekerja dengan baik. Jika kau selalu cuti, kau akan kehilangan banyak gaji dan bonus, bukankah ini konyol? Aku sudah membantumu, tapi jika selalu cuti, kau akan sulit naik jabatan." Setelah itu, saat meminta cuti lagi, aku merasa bimbang. Aku berpikir, "Bosku baik padaku. Jika selalu meminta cuti dan memberikan kesan buruk, aku akan sulit naik jabatan. Aku tak bisa cuti lagi, karena bos bisa marah padaku." Aku lalu berpikir, sebagai pemimpin gereja, jika aku tak menghadiri pertemuan, aku tak akan tahu pekerjaan gereja dan kondisi saudara-saudari, dan tak bisa melaksanakan tugas dengan baik. Jadi aku sangat bimbang. Setelah itu, beberapa kali aku memilih pekerjaanku, tapi aku merasa sangat bersalah.

Suatu saat, pemimpin di atasku mengabarkan tentang rapat rekan sekerja, dan mulai pergolakan dengan diriku lagi, jadi aku berdoa memohon petunjuk Tuhan. Lalu, aku membaca kutipan firman Tuhan. "Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan. ... Ada harga tertentu yang harus orang bayar untuk segala upaya yang mereka lakukan. Tanpa adanya penderitaan yang nyata, mereka tidak dapat memuaskan Tuhan; mereka bahkan jauh sekali dari memuaskan Tuhan, dan mereka hanya meneriakkan slogan kosong! Dapatkah slogan-slogan kosong ini memuaskan Tuhan? Ketika Tuhan dan Iblis berperang di alam roh, bagaimanakah seharusnya engkau memuaskan Tuhan, dan bagaimana engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya? Engkau harus tahu bahwa segala sesuatu yang terjadi kepadamu adalah sebuah ujian besar dan merupakan saat ketika Tuhan membutuhkanmu untuk menjadi kesaksian. Meskipun dari luar semua itu kelihatannya tidak penting, ketika hal-hal ini terjadi, semua ini menunjukkan apakah engkau mengasihi Tuhan atau tidak. Jika engkau mengasihi-Nya, engkau akan mampu berdiri teguh dalam kesaksianmu bagi-Nya, dan jika engkau belum menerapkan kasih kepada-Nya, ini menunjukkan bahwa engkau bukan orang yang melakukan kebenaran, bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, dan tidak memiliki hidup. Engkau hanyalah sekam!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan"). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa tampaknya, setiap hari kita berinteraksi dengan orang, tapi sebenarnya itu adalah taruhan Iblis dengan Tuhan, dan kita harus teguh bersaksi. Saat Ayub terkena musibah, dia kehilangan kekayaannya dalam sekejap, dan sekilas itu adalah perbuatan pencuri, tapi sebenarnya itu adalah godaan Iblis, dan saat Ayub tetap teguh bersaksi, Iblis mundur dengan malu. Konflik jadwal pertemuan dan pekerjaan sebenarnya adalah pertarungan spiritual. Tampaknya, bosku memedulikanku dan ingin mempromosikanku, tapi sebenarnya, ini semua adalah bentuk gangguan Iblis. Iblis memanfaatkan ketenaran dan kekayaan untuk memancingku agar fokus bekerja menghasilkan uang. Iblis ingin menghancurkan hubungan normalku dengan Tuhan, dan menjauhkanku dari Tuhan, hingga aku tak sempat menemui-Nya dan melaksanakan tugasku. Dalam kasusku, itu adalah niat jahat Iblis. Sambil memikirkan hal itu, aku berdoa kepada Tuhan, "Aku tak mau tertipu oleh Setan, aku akan menghadiri pertemuan, bersekutu tentang firman-Mu, menjaga hubungan normal dengan-Mu, dan tak membiarkan rencana Iblis berhasil." Lalu, kuberanikan diri untuk meminta cuti dan menghadiri rapat rekan sekerja.

Tapi karena pekerjaan gereja makin padat, banyak hal harus diatur dan diterapkan sesegera mungkin, dan jika ingin melakukan tugas dengan baik, aku harus libur. Saat itu, aku sangat tersiksa, dan sering kali tak bisa mengatasinya, yang berdampak pada pekerjaan gereja. Terkadang aku berniat berhenti kerja, agar tak menghambat pekerjaan gereja, tapi aku khawatir kehilangan masa depan yang baik. Pekerjaanku begitu bagus hingga aku enggan untuk berhenti, dan di hatiku selalu terjadi pergolakan. Saat pulang, aku memberi tahu istriku tentang niatku untuk berhenti kerja dan menceritakan isi pikiranku. Aku bilang, "Aku tak bisa melepaskan pekerjaan ini. Aku belajar bertahun-tahun demi pekerjaan ini, dan gajinya tinggi. Jika aku berhenti, apa pandangan keluarga, teman, dan teman-teman sekelasku? Orang tuaku akan murka jika tahu. Selain itu, jika aku berhenti bekerja, kita tak akan bisa membeli rumah, dan mungkin hidup miskin selamanya. Tapi kini, aku membaca banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, dan memahami kehendak-Nya. Saudara-saudari telah memilihku sebagai pemimpin. Jika menunda tugasku karena pekerjaan, bukankah aku mangkir?" Setelah mendengarkanku, istriku memintaku berdoa dan mengambil keputusan sendiri. Malam itu aku gelisah, dan tak bisa tidur, jadi aku berdoa memohon bimbingan Tuhan. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di di sini di hadapan-Ku, melakukan segala sesuatu bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakannya ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memiliki iman yang cukup kepada-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu? Mengapa engkau selalu mengkhawatirkan keluarga lahiriahmu? Engkau selalu merindukan orang-orang yang engkau kasihi! Apakah Aku memiliki posisi khusus di hatimu? Engkau masih berbicara tentang membiarkan-Ku berkuasa dalam dirimu dan memenuhi seluruh keberadaanmu—ini semua adalah kebohongan yang menipu! Berapa banyak dari antaramu yang memiliki komitmen terhadap gereja dengan sepenuh hati? Dan siapa di antaramu yang tidak memikirkan dirinya sendiri, tetapi bertindak demi kerajaan zaman sekarang? Renungkanlah dengan saksama akan hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59"). Firman Tuhan mengungkapkan saat orang tak beriman sejati kepada Tuhan, mereka tak berani menyerahkan masa depan dan takdir mereka di tangan Tuhan. Mereka khawatir dan berencana demi kedagingan mereka, takut jika Tuhan tak mengatur segala hal dengan tepat. Orang seperti itu tak memiliki tempat untuk Tuhan di hatinya. Bukankah aku juga seperti itu? Aku khawatir jika berhenti kerja, aku tak bisa hidup karena kesulitan ekonomi. Imanku kepada Tuhan terlalu kecil. Aku sama sekali tak memahami kedaulatan Tuhan. Aku memikirkan perkataan Tuhan Yesus, "Lihatlah burung-burung di udara: karena mereka tidak menabur, mereka juga tidak menuai, atau mengumpulkan makanan di dalam lumbung; tetapi Bapamu yang di surga memberi mereka makan. Bukankah engkau jauh lebih baik daripada mereka?" (Matius 6:26). "Carilah terlebih dahulu kerajaan Tuhan dan kebenaran-Nya; dan semuanya ini akan ditambahkan kepadamu" (Matius 6:33). Aku sering mengulangi ayat tersebut, dan menggunakannya untuk menasihati orang lain, tapi saat mengalaminya, aku tak beriman sejati kepada Tuhan. Saat merenungi firman Tuhan, aku menyadari bahwa masa depan dan takdir semua orang ada di tangan Tuhan, dan Tuhan akan selalu membuat pengaturan yang cocok. Tuhan berjanji bahwa Dia tak akan menyulitkan mereka yang tulus berkorban untuk-Nya. Kenapa aku tak percaya seperti itu kepada Tuhan? Saat itu, aku ingin langsung berhenti kerja dan bertugas dengan baik. Tapi saat sampai di kantor, rekan-rekan kerjaku membahas kenaikan gaji dan bonus, aku mulai ragu, enggan melepaskan pekerjaanku. Aku tahu ada harga yang harus dibayar untuk menerapkan kebenaran, jadi aku berdoa, memohon bimbingan Tuhan dalam mengalahkan kedagingan, agar bisa berhenti kerja dan bertugas.

Tak lama kemudian, aku mengalami kejadian mengerikan yang membuatku memikirkan kembali masa depanku. Suatu malam, aku bekerja dengan kondektur, kepala langsir, dan orang lain untuk melangsir gerbong kereta. Aku berdiri di tangga kereta yang sedang melaju, menggunakan protofon untuk memberi instruksi kepada kondektur. Kereta melaju dengan kecepatan tinggi. Sesuai prosedur kerja, aku memberi instruksi untuk melambat saat kami berjarak sepuluh gerbong dari gerbong yang akan kami hubungkan. Tapi kondektur tak melambatkan laju kereta, dan aku pasrah saat kereta akan menabrak gerbong yang terparkir di rel. Begitu cepat melaju sehingga aku tak bisa melompat dari gerbong. Aku hanya bisa melompat dari tangga ke dalam gerbong. Aku menutup mata, berpegangan ke sisi gerbong agar tak terlempar, dan terus-menerus menyebut nama Tuhan Yang Mahakuasa di dalam hati. Dengan benturan keras, kereta dan gerbong bertabrakan. Lengan kondektur pendamping patah, dan dia dilarikan ke rumah sakit. Aku ketakutan, tapi tak terluka. Makin lama kupikirkan itu, makin menakutkan kejadian malam itu. Aku tahu banyak orang di bidang langsir kereta mengalami kecelakaan. Beberapa mengalami patah lengan dan kaki .... Aku sadar bahwa di ambang bahaya, pekerjaan yang aman tak bisa menjaga atau melindungiku. Setelah kecelakaan tersebut, aku merasa mengejar uang hanya mendatangkan kesenangan daging sesaat. Tak ada yang lebih menyedihkan daripada kehilangan kasih dan perlindungan Tuhan, serta nyawamu. Jika harus mempertaruhkan nyawa, apa gunanya pekerjaan bagus? Tak bisa lagi kubiarkan pekerjaanku menghalangi tugasku. Kuputuskan untuk hidup sesuai firman Tuhan, memercayakan segalanya kepada Tuhan, dan tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Aku memikirkan firman Tuhan. "Sebagai seseorang yang normal, dan yang mengejar kasih Tuhan, masuk ke dalam kerajaan untuk menjadi salah satu dari antara umat Tuhan adalah masa depanmu yang sejati dan suatu kehidupan paling berharga dan bermakna; tidak ada yang lebih diberkati dari dirimu. Mengapa Kukatakan demikian? Sebab mereka yang tidak percaya kepada Tuhan hidup untuk daging, dan mereka hidup untuk Iblis, tetapi sekarang, engkau hidup untuk Tuhan, dan hidup untuk melakukan kehendak Tuhan. Itu sebabnya Kukatakan bahwa hidupmu adalah hidup yang paling bermakna. Hanya sekelompok orang ini, yang telah dipilih oleh Tuhan, yang dapat hidup dalam kehidupan yang paling bermakna: tidak ada orang lain di dunia ini yang dapat hidup dalam kehidupan yang sedemikian berharga dan bermakna" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya"). Bagiku, firman Tuhan sangat mengharukan. Benar. Mereka yang tulus mencintai Tuhan hidup bukan demi ketenaran, kekayaan atau kesenangan daging, mereka hidup untuk Tuhan. Hidup untuk Tuhan adalah hidup yang bermanfaat dan berarti. Karena takdir dan pilihan Tuhan, aku beruntung bisa mendengarkan suara Pencipta, memahami kebenaran, dan berkesempatan melakukan tugas. Ini hal yang luar biasa. Aku harus berhenti hidup terkurung dan mengejar uang serta kesenangan materiel. Aku harus menaati pengaturan dan penataan Tuhan, dan melakukan tugasku sebagai ciptaan-Nya.

Setelah itu, aku membaca kutipan firman Tuhan lain. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Bagaimana engkau akan menyampaikan apa yang telah engkau lihat dan alami kepada orang-orang percaya agamawi yang taat, malang, dan menyedihkan, yang lapar dan haus akan kebenaran dan yang sedang menantikanmu untuk menggembalakan mereka? Orang-orang macam apakah yang sedang menantimu untuk menggembalakan mereka? Dapatkah engkau membayangkannya? Sadarkah engkau akan beban yang engkau pikul, akan amanatmu, dan tanggung jawabmu? Di manakah rasa bermisimu yang bersejarah itu? Bagaimana engkau akan melayani secara memadai sebagai seorang tuan di masa yang akan datang? Apakah engkau memiliki rasa pertuanan yang kuat? Bagaimana engkau akan menjelaskan tentang tuan atas segala sesuatu? Apakah itu berarti benar-benar tuan atas semua makhluk hidup dan atas semua hal jasmani di dunia? Rencana apa yang engkau miliki bagi kemajuan tahap pekerjaan berikutnya? Berapa banyak orang yang menantikanmu untuk menjadi gembala mereka? Apakah tugasmu berat? Mereka miskin, menyedihkan, buta, dan bingung, meratap dalam kegelapan—di manakah jalan itu? Betapa mereka merindukan terang, seperti bintang jatuh, yang tiba-tiba turun dan melenyapkan kekuatan kegelapan yang telah menindas manusia bertahun-tahun lamanya. Siapa yang dapat mengetahui betapa resahnya mereka berharap, dan bagaimana mereka bertahan, siang dan malam, untuk hal ini? Bahkan di hari ketika cahaya melintas, orang-orang yang sangat menderita ini tetap terkurung di penjara bawah tanah yang gelap, tanpa harapan kebebasan; kapankah mereka akan berhenti menangis? Yang mengerikan adalah kemalangan dari roh-roh yang rapuh ini, yang tidak pernah diberi istirahat, dan yang sudah lama diikat dalam keadaan seperti ini oleh ikatan tanpa ampun dan sejarah yang membeku. Dan, siapa yang pernah mendengar suara ratapan mereka? Siapa yang pernah melihat keadaan mereka yang menyedihkan? Pernahkah terlintas dalam benakmu betapa sedih dan cemasnya hati Tuhan? Bagaimana Dia sanggup menyaksikan manusia lugu yang telah Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri, menderita siksaan seperti itu? Manusia, bagaimanapun juga, adalah korban yang telah diracuni. Dan walaupun manusia telah bertahan hingga sekarang, siapa yang pernah mengetahui bahwa umat manusia sudah lama diracuni oleh si jahat? Sudah lupakah engkau bahwa engkau adalah salah satu dari korban-korban itu? Bersediakah engkau berjuang, demi kasihmu kepada Tuhan, untuk menyelamatkan orang-orang yang bertahan ini? Tidak bersediakah engkau mencurahkan segenap tenagamu untuk membalas kebaikan Tuhan, yang mengasihi manusia seperti darah dan daging-Nya sendiri? Kesimpulannya, bagaimana engkau menafsirkan tentang dipakai oleh Tuhan untuk menjalani hidup yang luar biasa? Apakah engkau sungguh-sungguh memiliki ketetapan hati dan keyakinan untuk menjalani hidup yang penuh makna sebagai orang saleh yang melayani Tuhan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Bagaimana Seharusnya Engkau Mengelola Misimu yang akan Datang?"). Dari firman Tuhan, aku merasakan kasih dan kepedulian Tuhan kepada umat manusia, serta keinginan Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Sekarang, kita di akhir zaman dan bencana makin banyak. Tuhan mengungkapkan kebenaran serta melaksanakan penghakiman dan hajaran, untuk menyelamatkan manusia dari kekuasaan Iblis. Aku beruntung karena mendengar suara Tuhan dan menerima penyelamatan-Nya, yaitu kasih karunia Tuhan. Tapi orang-orang yang mendambakan kehadiran Tuhan belum menerima-Nya, masih tertipu dan dikendalikan oleh pendeta antikristus dan penatua di dunia religius, dan mustahil mendengar suara dan menyambut Tuhan. Jika semua orang egois sepertiku dahulu, hanya peduli kenyamanan daging, dan tak mengajarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan, saat bencana besar datang, mereka akan jatuh dan dihukum. Tak ada yang lebih menjengkelkan bagi Tuhan. Setelah merenungkan kehendak-Nya, aku paham apa yang harus kupilih dan kukejar. Jadi, aku bertekad melepaskan pekerjaanku, melaksanakan tugas dengan baik, dan mengorbankan diri untuk Tuhan. Saat aku akan mengundurkan diri, asisten direktur stasiun tiba-tiba menemuiku, lalu memberitahuku cara memberi hadiah dan orang yang bisa mempromosikanku. Dia menjelaskan semuanya dengan saksama. Tak semua orang bisa dipromosikan, dan upahku akan meningkat drastis. Setelah berdiskusi, tekadku untuk berhenti bekerja kembali goyah. Tak lama setelah itu, aku mengalami kejadian menakutkan yang mengubah pemikiranku. Suatu hari, saat sif siang, setelah kereta barang memasuki stasiun, gerbongnya harus dilepas dan disambung ulang. Setelah selesai, aku bertanggung jawab memasang sepatu rem di bawah roda. Setelah waktu istirahat makan siang, sebelum kereta berjalan, aku lupa melepas sepatu remnya. Masinis mulai mengemudi, dan sepatu remnya terseret sepanjang rel. Masinis sadar lalu menghentikan kereta tepat waktu, saat kereta akan melewati persimpangan, sebelum kereta keluar jalur atau bahkan terguling. Hari itu, tanpa perlindungan Tuhan, jika kereta keluar jalur atau terguling, konsekuensinya luar biasa. Aku ketakutan, dan melakukan refleksi diri serta bertanya kenapa hal itu terjadi. Aku sadar, sebagai pemimpin gereja, aku sudah tahu bahwa pekerjaanku menghambat tugasku, yang akhirnya berdampak serius pada pekerjaan gereja, tapi aku dibutakan oleh uang dan kesenangan daging, yang enggan kulepaskan, dan aku sering bersumpah kepada Tuhan lalu menipu-Nya dengan berkhianat. Aku memikirkan firman Tuhan, "Engkau sekalian telah menerima kasih karunia yang tak berkesudahan dari-Ku dan engkau telah menyaksikan berbagai misteri yang tiada habisnya dari surga; Aku bahkan telah menunjukkan kepadamu nyala api surga, tetapi Aku tidak sampai hati membakarmu. Kendati demikian, berapa banyak yang telah engkau sekalian berikan kepada-Ku sebagai balasannya? Seberapa banyak engkau sekalian bersedia memberi bagi-Ku?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Engkau Sekalian Begitu Rendah dalam Akhlakmu!"). Dari luar, kejadian itu bukan hal baik, tapi aku paham bahwa itu adalah kasih Tuhan, pengingat, dan peringatan untukku. Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran, dan menjelaskan kesudahan serta tempat tujuan manusia dengan jelas. Dia hanya ingin kita memahami keinginan serius-Nya, mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas sebagai ciptaan Tuhan, dan memperoleh penyelamatan-Nya. Tapi aku keras kepala. Aku selalu berpikir bisa bertahan dan hidup layak dengan pekerjaanku, jadi aku enggan melepaskannya untuk mengikut Tuhan dan melaksanakan tugasku. Dua kejadian mengerikan itu menyadarkanku. Saat mengalami bencana, uang sebanyak apa pun tak bisa menyelamatkanku. Aku ingat perkataan Tuhan Yesus, "Siapa pun di antara engkau sekalian yang tidak melepaskan semua yang dimilikinya, ia tidak bisa menjadi murid-Ku" (Lukas 14:33). Baru sekarang aku benar-benar memahami makna firman Tuhan Yesus. Saat kita mencintai uang dan kesenangan materiel, hati kita akan dipenuhi oleh itu semua, dan kita tak mungkin mencintai dan mengikut Tuhan dengan tulus, mengorbankan diri untuk Tuhan, dan melaksanakan tugas sebagai ciptaan-Nya. Orang seperti itu masih mendambakan daging dan dunia, serta tak pantas menjadi umat Tuhan. Aku tak ingin melawan atau mengecewakan Tuhan lagi. Aku harus mengubah sudut pandang, tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, mengikut Tuhan sepenuh hati, mengorbankan diri untuk Tuhan, dan membalas kasih-Nya. Jadi, kubilang pada bosku bahwa aku ingin mengundurkan diri dan mengatur prosedur pemutusan kontrak kerja. Saat itu, aku sangat tenang. Aku bagai burung yang terbang dari sangkar. Aku tak perlu khawatir meminta cuti, dan aku tak perlu menderita karena pekerjaan gereja terdampak karierku. Aku sangat bahagia telah berhasil mengambil keputusan.

Ayahku sangat marah saat mendengarnya. Dia menemuiku dan berkata, "Ayah bekerja keras membesarkanmu. Ayah meminjam uang untuk sekolahmu. Akhirnya kau punya pekerjaan bagus, tapi sekarang kau tak mau? Apa yang kau pikirkan? Pekerjaan di Biro Kereta Api adalah hal baik. Kau boleh percaya kepada Tuhan, tapi kenapa sampai berhenti bekerja? Tanpa pekerjaan, bagaimana kau akan bertahan di masa depan?" Aku sedih melihat ekspresi kemarahan ayahku. Aku ingat orang tuaku menabung agar aku bisa sekolah, dengan harapan aku mendapatkan pekerjaan bagus, lepas dari kemiskinan, dan hidup dengan luar biasa. Aku juga ingin mengajak orang tuaku pindah dari desa ke gedung tinggi di kota dan memiliki kehidupan materiel yang baik. Tapi aku sudah memilih jalan Tuhan dan berhenti mengejar uang dan kesenangan materiel, jadi aku merasa berutang kepada mereka. Setelah mendengar perkataan ayahku, aku tak bisa menjawab. Mataku berkaca-kaca, dan aku tak berani menatap ayahku. Tapi di dalam hati, aku tahu bahwa ini pilihan yang tepat, karena Juru Selamat akhir zaman telah datang dan melakukan pekerjaan-Nya. Dia mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan kita dari dunia gelap dan jahat ini, dan ini satu-satunya cara untuk diselamatkan dan memasuki kerajaan Tuhan. Ini kesempatan sekali seumur hidup. Bagaimana bisa aku melewatkannya demi kenyamanan daging? Bagaimana bisa aku membiarkan belitan pekerjaan menghalangiku mengejar kebenaran dan memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan? Dalam kesakitan, aku diam-diam berdoa kepada Tuhan, dan memohon-Nya melindungi hatiku dari kebimbangan. Aku memikirkan firman Tuhan. "Tuhan menciptakan dunia ini dan menghadirkan manusia, makhluk hidup yang ke dalam dirinya Dia anugerahkan kehidupan. Selanjutnya, manusia memiliki orang tua dan kerabat dan tidak sendirian lagi. Sejak pertama kali manusia melihat dunia lahiriah ini, dia telah ditakdirkan untuk berada dalam penentuan Tuhan dari semula. Napas kehidupan dari Tuhanlah yang menyokong setiap makhluk hidup sepanjang masa pertumbuhannya hingga dewasa. Selama proses ini, tak seorang pun merasa bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan Tuhan; melainkan, mereka meyakini bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan yang penuh kasih dari orang tuanya, dan bahwa naluri kehidupannya sendirilah yang mengatur proses pertumbuhannya. Anggapan ini ada karena manusia tidak memahami siapa yang menganugerahkan kehidupannya dan dari mana kehidupan itu berasal, apalagi cara naluri kehidupan menciptakan keajaiban. Manusia hanya tahu bahwa makanan adalah dasar keberlanjutan hidupnya, bahwa kegigihan adalah sumber keberadaannya, dan bahwa keyakinan dalam benaknya adalah modal yang menjadi sandaran kelangsungan hidupnya. Tentang kasih karunia dan perbekalan Tuhan, manusia sama sekali tidak menyadarinya, dan dengan demikian, manusia menyia-nyiakan kehidupan yang dianugerahkan kepadanya oleh Tuhan .... Tak seorang pun di antara umat manusia yang dipelihara Tuhan siang dan malam mengambil inisiatif untuk menyembah-Nya. Tuhan hanya terus membentuk manusia tanpa mengharapkan apa pun darinya, sebagaimana yang telah direncanakan-Nya. Dia berbuat demikian dengan harapan bahwa, suatu hari, manusia akan terjaga dari mimpinya dan tiba-tiba memahami nilai dan makna kehidupan, harga yang Tuhan bayar untuk semua yang telah diberikan-Nya kepada manusia, dan perhatian penuh semangat yang dengannya Tuhan menantikan manusia berbalik kepada-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia"). "Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"). Firman Tuhan mencerahkanku. Kukira orang tuaku yang membesarkanku, berhemat dan menabung agar sekolahku selesai, jadi jika aku tak mendengarkan mereka dan melepaskan pekerjaanku demi tugas, aku akan berutang pada mereka, tapi pendapatku konyol dan tak masuk akal. Hanya Tuhan sumber kehidupan manusia, dan semua kehidupan kita berasal dari Tuhan. Semua yang kita miliki berasal dari persediaan dan berkat Tuhan. Tanpa Tuhan, kita tak punya apa-apa. Orang tua yang merawatku hingga dewasa adalah pengaturan kedaulatan Tuhan. Aku harus bersyukur kepada Tuhan dan membalas kasih-Nya. Jika aku tak bisa menjalankan tugasku sebagai ciptaan Tuhan untuk memuaskan-Nya, maka memiliki pekerjaan tetap dan menikmati kehidupan materiel yang baik bersama keluargaku tak akan bernilai atau berarti. Kesenangan sementara itu tak bisa membantuku memahami kebenaran dan mendapatkan kehidupan. Lagi pula, aku dianggap memberontak terhadap Tuhan, dan tak akan berkenan bagi-Nya. Untuk mendapatkan kebenaran, aku harus menderita dan melalui rasa sakit. Hanya dengan begitu aku bisa hidup dengan karakter dan martabat, lalu bisa berkenan bagi Tuhan. Saat ini, makin aku memikirkannya, makin kuat perasaanku. Jadi, aku memberi kesaksian kepada ayahku mengenai kemunculan dan pekerjaan Tuhan, dan berkata bahwa tanpa percaya Tuhan, semua pengejaran terasa hampa, dan tak bernilai atau berarti. Saat ini, Juru Selamat telah datang untuk mengungkapkan kebenaran guna menyelamatkan manusia, dan dengan memercayai Tuhan, mengejar kebenaran, meninggalkan dosa, dan sungguh bertobat kepada Tuhan manusia bisa selamat dari bencana dan memasuki kerajaan Tuhan. Orang-orang yang mengejar dunia, meski kehidupan materielnya sangat kaya, akan binasa dalam bencana dan dihukum. Tapi apa pun yang kukatakan, ayahku masih tak setuju, dan akhirnya pergi dalam kondisi marah.

Setelah itu, ayahku meminta keluargaku untuk membujukku. Mereka semua berkata bahwa posisi di Biro Kereta Api adalah pekerjaan yang tak bisa dibeli dengan hadiah dan uang suap, dan juga bilang bahwa usaha orang tuaku membesarkanku sia-sia. Saat mendengar tuduhan keluargaku, aku tahu Iblis menggunakan keluargaku untuk menyerang dan menghalangi niatku untuk pergi dan mengorbankan diri untuk Tuhan. Aku memikirkan firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Engkau harus memiliki keberanian-Ku di dalam dirimu, dan engkau harus memiliki prinsip-prinsip dalam hal menghadapi kerabat yang tidak percaya. Namun demi Aku, engkau juga tidak boleh tunduk pada kekuatan gelap apa pun. Andalkanlah hikmat-Ku untuk berjalan dengan cara yang sempurna; jangan izinkan persekongkolan Iblis apa pun menguasaimu. Kerahkan segala upayamu untuk menaruh hatimu di hadapan-Ku, dan Aku akan menghiburmu dan memberimu kedamaian dan kebahagiaan di hatimu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10"). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa yakin, dan menemukan keberanian untuk berkata kepada keluargaku, "Saat ini, orang-orang menyembah uang, ketenaran, status. Demi mendapatkannya, orang-orang berebut, menipu, berkelahi, dan para suami-istri bahkan saling berselingkuh dan berkhianat. Semua orang hidup seperti itu, jadi meski memiliki pekerjaan yang bagus dan aman serta kehidupan materiel yang baik, apakah kita bisa merasa bahagia?" Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Segala bencana akan terjadi susul menyusul; semua bangsa dan semua tempat akan mengalami bencana: wabah, kelaparan, banjir, kekeringan, dan gempa bumi di mana-mana. Bencana-bencana ini terjadi bukan di satu atau dua tempat saja, juga tidak akan berakhir dalam satu atau dua hari; sebaliknya, bencana-bencana ini akan meluas ke wilayah yang lebih besar lagi, dan akan bertambah parah. Selama waktu ini, segala macam wabah serangga akan muncul berturut-turut, dan fenomena kanibalisme akan terjadi di semua tempat. Inilah penghakiman-Ku atas semua suku dan bangsa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 65"). Dengan firman Tuhan, aku meneruskan persekutuanku, "Saat ini, bencana semakin marak. Dengan mengikut Tuhan Yang Mahakuasa, kita bisa terlindung dari bencana tersebut. Keyakinanku kepada Tuhan, penyebaran ajaran Injil, dan pelaksanaan tugasku ribuan atau bahkan puluhan ribu kali lebih penting daripada pekerjaanku. Keyakinanku keapda Tuhan tak konyol seperti anggapan kalian. Saat Nuh mengajarkan Injil, orang-orang menyebutnya gila, tapi saat banjir datang, dari seluruh umat manusia, hanya delapan orang keluarga Nuh yang selamat. Nuh tak gila atau bodoh. Dia adalah orang paling bijak dan diberkati oleh Tuhan. Saat ini, kejahatan dan kerusakan umat manusia sangat parah sehingga Tuhan akan membinasakan ras jahat dan rusak ini, dan kita hanya bisa selamat dengan menyembah Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menyampaikan kabar baik ini dengan harapan kalian juga akan percaya Tuhan Yang Mahakuasa. Jangan berusaha membujukku, karena keputusanku sudah bulat. Aku akan mengikut Tuhan Yang Mahakuasa di sisa hidupku." Setelah aku selesai, bibiku, yang percaya Tuhan, berkata, "Syukur kepada Tuhan! Syukurlah kau percaya Tuhan, dan keputusanmu untuk mengajarkan Injil menggembirakan Tuhan." Bibiku berkata kepada keluarga lainnya, "Jalan yang dia pilih sudah tepat. Kekayaan bukan hal penting. Yang terpenting adalah kehidupan. Kita harus menghormati pilihannya." Setelah itu, tak ada yang bicara. Itu membuatku sangat bahagia. Saat aku teguh dan memilih untuk memuaskan Tuhan, keluargaku merasa malu dan berhenti membujukku. Sejak saat itu, aku tak lagi terkekang oleh orang dan segala hal di sekitarku, dan aku bisa bertugas penuh waktu.

Lalu, aku melihat banyak orang menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Aku merasakan sukacita yang tak terlukiskan di hatiku. Membawa mereka yang secara tulus mendambakan Tuhan ke rumah-Nya adalah hal paling bermakna, dan menyenangkan bagi Tuhan. Jika mengingat aku harus memilih antara pekerjaan dan keyakinanku terhadap Tuhan, aku pun yakin ini adalah pilihan paling bijak dalam hidupku. Mengorbankan dan mendedikasikan hidupku untuk mengajarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah tugas paling berharga dan bermakna yang pernah kulakukan.


94. Lebih Berbahagia Memberi daripada Menerima

Beberapa tahun yang lalu, para pemimpin gereja mengatur agar aku membuat video. Mereka saat itu juga mengatakan bahwa tim pembuatan video kekurangan orang, jadi mereka akan memberiku tanggung jawab utama untuk pekerjaan ini. Ketika aku mendengar ini, aku sangat gembira, dan berpikir dalam hati, “Sepertinya para pemimpin cukup menghargaiku. Jika aku melakukan pekerjaan video ini dengan baik, saudara-saudari pasti juga akan memiliki pendapat yang baik tentangku.” Jadi, aku langsung setuju. Setelah beberapa waktu, karena aku membuat cukup banyak video, semua saudara-saudariku menghormatiku. Aku sering merasa sangat senang karena bisa melaksanakan tugas ini, dan aku merasa seolah aku adalah bakat yang langka di dalam gereja. Meskipun aku cukup sibuk, harus bergadang setiap hari, dan tugas ini sendiri cukup membosankan, aku gembira, dan sama sekali tidak merasa lelah.

Tak lama kemudian, para pemimpin mengatur agar Saudara Zachary datang dan mempelajari teknik produksi video denganku. Aku melihat bahwa dia memiliki pikiran yang tajam dan cepat belajar, dan aku juga mendengar Saudara Jonathan, yang menghadiri pertemuan bersama kami, mengatakan bahwa Zachary memiliki kualitas yang baik, yang membuatku merasa agak tidak nyaman, dan berpikir dalam hati, “Zachary adalah orang yang cepat belajar. Jika dia melampauiku, bukankah dia akan lebih menonjol dariku? Jika dia menjadi lebih terampil dariku, dan semua orang memujinya, di mana posisiku nanti? Aku harus menyembunyikan beberapa trik darinya, aku tidak bisa mengajarkan semua yang kuketahui kepadanya, jika tidak, sang ‘murid’ akan bisa mengalahkan ‘gurunya’.” Untuk mencegah Zachary belajar terlalu cepat, aku mulai dengan hanya menunjukkan kepadanya caraku membuat video, tetapi aku menahan diri untuk tidak memberitahunya tentang detail dan hal-hal penting dari proses tersebut. Beberapa hari kemudian, aku memintanya menonton beberapa tutorial yang relevan dan kemudian membiarkannya kesulitan berlatih sendiri. Aku berkata kepadanya bahwa seperti inilah caraku belajar, dan bahwa dia hanya akan bisa membuat video jika dia berlatih dengan baik. Dia mengikuti instruksiku dan menghabiskan hari-harinya dengan kesulitan berlatih sendiri. Sebenarnya, aku tidak pernah berniat mengajarinya cara membuat video. Aku bahkan berpikir, “Aku tidak akan mengajarimu teknik apa pun, kau bisa menonton beberapa tutorial sendiri. Jika kau tidak bisa mempelajari apa pun dan akhirnya tidak mampu melakukan apa pun, para pemimpin tentunya akan mengirimmu pergi.”

Beberapa waktu berlalu, dan Zachary masih belum bisa membuat video sendiri karena kemajuannya yang sangat lambat, dan dia mulai merasa agak negatif. Saat melihat ini, diam-diam aku merasa senang, dan berpikir, “Baguslah jika kau tidak bisa mempelajari apa-apa. Begitu para pemimpin melihat ini, mereka akan mengatur agar kau melaksanakan tugas lain, dengan begitu, aku tidak perlu khawatir lagi akan ada yang melampauiku.” Namun, kemudian aku berpikir, “Zachary sudah bersikap negatif selama beberapa hari ini. Jika aku tidak membantunya, akankah dia mengatakan bahwa aku tidak memiliki kemanusiaan yang baik dan tidak memiliki rasa simpati?” Agar dia tidak berpikir bahwa aku sengaja menghambatnya dan tidak mengajarinya teknik apa pun, aku datang kepadanya, pura-pura menghiburnya, mengatakan, “Saudaraku, jangan khawatir, pelan-pelan saja. Mempelajari teknik-teknik ini membutuhkan waktu. Ketika aku baru mulai, aku juga harus menonton banyak video tutorial. Masih ada banyak video yang harus dibuat. Dengan lebih banyak latihan, kau pasti akan mampu membuat video sendiri.” Di hadapannya, aku tampak seolah peduli pada Zachary, tetapi di belakangnya, aku membicarakan semua kekurangan kecilnya di depan Jonathan, membuat Jonathan mengembangkan sikap antipati terhadapnya dan ikut mengucilkan serta mengasingkannya denganku. Aku berpikir bahwa selama kami semua mengabaikan Zachary, dia tidak akan mampu bertahan dan akan meminta untuk pergi atas kemauannya sendiri, dan dengan begitu, aku tidak perlu melaksanakan tugas bersamanya. Namun, Zachary tidak pernah berkata ingin pergi, dan sikapku terhadapnya pun menjadi makin buruk. Sering kali, aku bahkan tidak mau mengucapkan sepatah kata pun kepadanya. Belakangan, Jonathan melihat bahwa masalahku cukup serius, jadi dia bersekutu denganku dan memintaku untuk bekerja sama secara harmonis dengan Zachary. Aku juga merasa bahwa aku sudah keterlaluan dan merasa agak bersalah. Aku merasa bahwa tidak seharusnya aku memperlakukannya seperti itu, tetapi aku masih takut dia akan melampauiku jika dia mempelajari beberapa keterampilan, jadi aku tetap enggan mengajarinya. Belakangan, karena dia masih belum bisa membuat video sendiri, para pemimpin mengatur agar dia pergi dan melaksanakan tugas lain. Setelah dia pergi, aku tidak merasa sebahagia yang kubayangkan. Aku justru merasakan ketidaknyamanan yang sulit untuk kujelaskan. Aku tidak bisa merasakan hadirat Tuhan, hatiku dipenuhi kegelapan, dan aku merasa seperti hidup dalam kebingungan. Aku tidak memiliki ide-ide bagus saat membuat video dan bahkan masalah-masalah sederhana pun membuatku bingung, sehingga video-video itu sering kali harus dikerjakan ulang. Aku merasa tertekan dan menderita, dan semangatku dalam melaksanakan tugasku juga tidak sebesar sebelumnya. Belakangan, aku mencari dan berterus terang tentang keadaanku kepada saudara-saudariku. Mereka berkata bahwa aku terlalu mementingkan reputasi dan status, bahwa aku memiliki watak congkak, dan aku tidak memiliki kemanusiaan yang baik. Rasanya sangat tidak nyaman mendengar kata-kata ini, tetapi akhirnya aku mulai merenungkan diriku sendiri. Aku benar-benar sudah kelewatan dalam caraku memperlakukan Zachary dan ini bukanlah sesuatu yang akan dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan!

Di saat inilah, aku mulai membaca firman Tuhan yang mengungkapkan aspek ini dalam keadaan orang-orang. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan dikenali sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam! Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak mengasihi mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). “Masing-masing dari antaramu telah naik ke tempat tertinggi di antara orang banyak; engkau telah naik sehingga menjadi nenek moyang orang banyak. Engkau bersikap sangat seenaknya dan berlari liar di antara semua belatung mencari tempat yang tenang dan berusaha memangsa belatung yang lebih kecil daripadamu. Engkau jahat dan kejam dalam hatimu, melebihi bahkan hantu-hantu yang telah tenggelam ke dasar laut. Engkau hidup di dasar tumpukan sampah, mengganggu belatung-belatung dari atas sampai ke dasar sampai mereka tidak merasakan kedamaian, saling berkelahi satu sama lain sebentar dan kemudian tenang. Engkau semua tidak tahu tempatmu, tetapi engkau tetap berkelahi dengan sesamamu di tumpukan sampah. Apa yang bisa engkau dapatkan dari pergumulan seperti itu? Jika engkau semua benar-benar memiliki hati yang takut akan Aku, bagaimana engkau bisa berkelahi dengan sesamamu di belakang-Ku? Seberapa pun tingginya statusmu, bukankah engkau sebenarnya adalah cacing kecil yang bau di tumpukan sampah? Akankah engkau mampu menumbuhkan sayap dan menjadi burung merpati di langit?”(Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Ketika Daun-daun yang Berguguran Kembali ke Akarnya, Engkau Akan Menyesali Semua Kejahatan yang Telah Engkau Perbuat”). Setiap firman Tuhan tentang penghakiman menusuk hatiku, terutama ketika aku membaca firman Tuhan yang mengatakan “merasa iri terhadap orang-orang yang berbakat”, “bersikap seenaknya”, dan “jahat serta kejam dalam hatimu”, aku benar-benar merasa seolah Tuhan berada di hadapanku, menyingkapkan diriku. Aku telah melihat bahwa Zachary memiliki pikiran yang tajam dan dia dapat belajar dengan cepat, jadi aku khawatir dia akan melampauiku serta merebut posisiku setelah dia mempelajari semua keterampilan ini. Untuk melindungi statusku, aku tidak hanya menolak untuk mengajarinya, tetapi aku juga sengaja menghambatnya, menghalanginya belajar, dan mencoba memengaruhi Jonathan untuk mengucilkan dan mengasingkannya juga, agar dia merasa tugas ini terlalu sulit dan ingin pergi. Aku telah memperlakukan saudaraku sebagai musuh untuk melindungi reputasi dan statusku. Ketika melihat bahwa perlakuanku menyebabkan saudaraku menjadi negatif hingga tidak mau belajar lagi, aku bukan hanya tidak merenungkan diriku sendiri, melainkan malah merasa senang. Aku bahkan berharap agar dia segera pergi. Jonathan menunjukkan masalahku kepadaku, tetapi karena aku begitu keras kepala dan sangat mementingkan statusku sendiri, aku tidak pernah benar-benar merenungkan diri sendiri. Akibatnya, Zachary tetap tidak bisa membuat video sendiri dan akhirnya dipindahkan ke tugas lain. Aku benar-benar egois, tercela, dan jahat!

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Antikristus mengambil alih segala sesuatu dari rumah Tuhan dan semua milik gereja, dan memperlakukannya sebagai milik pribadi mereka, yang semuanya dikelola oleh mereka, dan mereka tidak mengizinkan orang lain pun ikut campur dengannya. Satu-satunya yang antikristus pikirkan ketika melaksanakan pekerjaan gereja adalah kepentingan mereka sendiri, status mereka sendiri dan martabat mereka sendiri. Mereka tidak mengizinkan siapa pun merugikan kepentingan mereka, apalagi membiarkan siapa pun yang berkualitas atau siapa pun yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman mereka yang mengancam reputasi dan status mereka. ... Ketika ada orang yang menonjol setelah melakukan sedikit pekerjaan, atau ketika ada orang yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman yang nyata, dan pilihan Tuhan mendapatkan manfaat, pendidikan, dan dukungan darinya, dan itu mendatangkan banyak pujian dari semua orang, maka iri hati dan benci pun tumbuh dalam hati antikristus, dan mereka berusaha untuk menyingkirkan dan menindas orang itu. Dalam keadaan apa pun, mereka tidak mengizinkan orang-orang seperti itu untuk melakukan pekerjaan apa pun, demi menghalangi orang-orang itu agar tidak mengancam status mereka. ... antikristus berpikir dalam hatinya, ‘Tidak mungkin aku menerima hal ini. Kau ingin memiliki peran dalam wilayah kekuasaanku, bersaing denganku. Itu tidak mungkin; jangan pernah berpikir kau bisa melakukannya. Kau lebih berpendidikan daripadaku, kau lebih pandai bicara daripadaku, lebih populer daripadaku, dan kau mengejar kebenaran jauh lebih tekun daripadaku. Jika aku bekerja sama denganmu dan kau mencuri perhatian yang seharusnya kumiliki, lalu apa yang akan kulakukan?’ Apakah mereka memikirkan kepentingan rumah Tuhan? Tidak”(Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Firman Tuhan mengungkapkan bahwa untuk mendapatkan status dan membuat orang lain menghormati dirinya, antikristus menggunakan segala cara yang mereka punya untuk menekan dan mengucilkan siapa pun yang bisa mengancam status mereka, dan mereka sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja. Aku melihat bahwa tindakanku adalah tindakan antikristus dan bahwa aku telah melaksanakan tugasku hanya untuk memperoleh kekaguman dari orang lain. Aku takut bahwa Zachary akan melampauiku dan mengambil posisiku setelah dia mempelajari beberapa keterampilan, jadi aku tidak mengajarinya, dan menghakimi serta mengucilkannya di belakangnya. Aku menganggap pekerjaan gereja ini sebagai usahaku sendiri. Aku ingin berbuat sesukaku, bertindak sewenang-wenang, dan menggunakan segala cara yang kumiliki untuk menyerang dan mengucilkan siapa pun yang mungkin dapat menjadi ancaman bagi statusku. Aku tidak mempertimbangkan kepentingan gereja sama sekali. Hasratku akan status benar-benar menguasai diriku, dan aku pun kehilangan nalarku! Sekarang adalah waktu yang krusial untuk menyebarkan Injil kerajaan. Kami harus membuat lebih banyak video untuk memberikan kesaksian tentang kemunculan dan pekerjaan Tuhan. Andai saja aku telah mengajarkan semua yang kuketahui kepada Zachary, dia akan dapat menampilkan bakatnya, dan andai saja kami bisa bekerja sama dengan harmonis, kecepatan kami dalam membuat video akan meningkat, dan kami akan dapat memberikan upaya kecil untuk menyebarkan Injil kerajaan, sehingga melaksanakan tanggung jawab dan tugas kami. Namun, aku hanya memikirkan tentang bagaimana kehadiran seorang rekan baru akan menjadi ancaman bagi statusku. Aku hanya memedulikan reputasi dan statusku sendiri, dan aku tidak memikirkan maksud Tuhan atau memikirkan bagaimana dampaknya bagi pekerjaan gereja, juga tidak memikirkan perasaan saudaraku. Aku lebih memilih menunda tugas daripada membiarkan statusku terpengaruh. Aku benar-benar egois dan tidak memiliki kemanusiaan! Aku bersedia melakukan apa saja demi reputasi dan statusku, bahkan walau harus mengorbankan kepentingan gereja. Aku sedang menempuh jalan antikristus!

Suatu hari, selama waktu teduh, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itu adalah hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup sehingga pada akhirnya mereka menjadik makhluk ciptaan yang memenuhi standar, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran akan status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak diperkenan oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, dan engkau akan menemui jalan buntu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)).. Setelah membaca firman Tuhan yang tegas, aku menyadari bahwa watak benar Tuhan tidak boleh disinggung, dan saat memikirkan apa yang telah kulakukan, hatiku dipenuhi dengan ketakutan. Tuhan membenci dan jijik pada pengejaranku akan status, dan itu adalah jalan menuju kematian yang pasti! Jika gereja tidak memberiku kesempatan untuk berlatih membuat video, dan tanpa bimbingan dari Tuhan, bagaimana aku bisa mempelajari semua keterampilan ini? Gereja telah mengatur agar aku mengajari Zachary, dan aku seharusnya mengajarinya semua yang kuketahui serta bekerja sama dengannya untuk melaksanakan tugas dengan baik. Hanya inilah cara yang selaras dengan maksud Tuhan. Tuhan berharap agar aku mampu mengejar kebenaran saat melaksanakan tugasku, agar aku bisa menyingkirkan watak-watak rusakku, dan mampu melaksanakan tugas yang harus kulaksanakan demi memuaskan Tuhan. Hanya inilah jalan yang benar dan yang seharusnya kukejar dalam imanku kepada Tuhan. Namun aku tidak mengejar kebenaran dalam imanku. Sebaliknya, aku mengandalkan racun-racun Iblis seperti “Hanya boleh ada satu laki-laki alfa” dan “Begitu murid mengetahui semua yang diketahui gurunya, guru itu pun akan kehilangan mata pencahariannya” dalam menjalani hidupku. Aku menganggap keterampilan yang kumiliki sebagai milik pribadiku, dan aku enggan mengajarkannya kepada saudara-saudari lain karena takut mereka akan melampauiku dan aku akan kehilangan status serta kekaguman orang lain. Aku mengucilkan dan menghambat orang lain untuk mengokohkan statusku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar! Aku memikirkan semua antikristus yang telah diusir dari gereja. Mereka semua ingin menjadi penguasa tunggal dalam gereja, dan untuk melindungi status mereka, mereka bersedia menyerang dan mengucilkan siapa pun yang mereka anggap sebagai ancaman bagi status mereka. Sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan pada orang lain atau sebesar apa pun gangguan dan kerugian yang mereka timbulkan pada pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Pada akhirnya, karena semua kejahatan yang telah mereka lakukan, mereka disingkirkan oleh Tuhan. Aku melihat bahwa watak yang terungkap dari tindakanku tidak jauh berbeda dengan watak antikristus, yaitu egois dan jahat; Tuhan membenci dan jijik padanya. Pemikiran ini membuatku sangat ketakutan, dan aku sangat merasa bersalah serta menyesal. Aku tersungkur di hadapan Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, aku telah bersalah; aku telah dibutakan oleh status, kehilangan nalar, dan merugikan saudaraku. Tuhan, aku seharusnya tidak melakukan ini, dan aku bersedia untuk bertobat. Jika aku melakukannya lagi, mohon disiplinkan aku.”

Belakangan, para pemimpin mengatur agar dua saudara lain datang dan bekerja sama denganku. Mereka memintaku untuk mengajari kedua saudara tersebut dan berkata bahwa ini akan mempercepat kemajuan pekerjaan video serta membantuku karena aku dapat membagikan sebagian beban pekerjaanku. Ketika mendengar ini, aku berpikir, “Jadi mereka mengatur dua orang sekaligus untuk datang dan belajar; jika aku mengajari mereka semua yang kuketahui, akankah mereka segera melampauiku?” Aku merasa agak khawatir dan enggan, tetapi untuk menyelamatkan mukaku, aku tidak punya pilihan selain setuju untuk mengajari kedua saudara itu. Namun saat aku benar-benar mengajari mereka, aku masih enggan untuk membagikan poin-poin penting dan hal-hal utama yang telah kukuasai. Aku tetap ingin menyembunyikan hal-hal tertentu dan hanya mengajari mereka teknik-teknik dasar. Namun, saat aku berpikir untuk melakukannya dengan cara ini, aku merasa sangat gelisah, dan merasa bahwa apa yang kulakukan itu egois, tercela, dan tidak memiliki kemanusiaan. Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Orang tidak percaya memiliki sejenis watak rusak tertentu. Ketika mereka mengajarkan suatu pengetahuan profesional atau keterampilan kepada orang lain, mereka berpikir, ‘Begitu murid mengetahui semua yang diketahui gurunya, guru itu pun akan kehilangan mata pencahariannya. Jika aku mengajarkan semua yang kuketahui kepada orang lain, maka tak seorang pun akan menghormati atau mengagumiku lagi dan aku akan sama sekali kehilangan statusku sebagai seorang guru. Ini tidak dapat diterima. Aku tidak boleh mengajari mereka semua yang kuketahui, aku harus menahan sesuatu. Aku akan mengajari mereka hanya delapan puluh persen dari apa yang kuketahui dan menyimpan sisanya; inilah satu-satunya cara untuk memperlihatkan bahwa keterampilanku lebih unggul daripada keterampilan orang lain.’ Watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang licik. Ketika mengajar orang lain, membantu mereka, atau membagikan sesuatu yang kaupelajari kepada mereka, bagaimanakah seharusnya sikapmu? (Aku harus berusaha sebaik mungkin dan tidak boleh menahan sesuatu.) Bagaimana agar orang tidak menahan sesuatu? Jika engkau berkata, ‘Aku tidak menahan apa pun yang telah kupelajari, dan tidak masalah bagiku untuk memberitahukan tentang hal itu kepada engkau semua. Bagaimanapun, kualitasku lebih tinggi daripada kualitas kalian, dan aku masih bisa memahami hal-hal yang lebih tinggi’—itu artinya engkau masih menahan sesuatu dan bersikap penuh perhitungan. Atau jika engkau berkata, ‘Aku akan mengajari kalian hal-hal dasar yang telah kupelajari, itu bukan masalah besar. Aku masih memiliki pengetahuan yang lebih tinggi, dan sekalipun kalian mempelajari semua ini, kalian tetap saja tidak akan secanggih diriku’—itu berarti engkau masih menahan sesuatu. Jika orang sangat egois, mereka tidak akan mendapatkan berkat Tuhan. Orang harus belajar untuk memikirkan maksud-maksud Tuhan. Engkau harus menyumbangkan hal-hal terpenting dan esensial yang telah kaupahami untuk rumah Tuhan, sehingga umat pilihan Tuhan mampu mempelajari dan menguasai hal-hal tersebut—itulah satu-satunya cara untuk mendapatkan berkat Tuhan, dan Dia akan mengaruniakan jauh lebih banyak kepadamu. Sebagaimana dikatakan, ‘Lebih berbahagia memberi daripada menerima.’ Engkau harus mengabdikan seluruh bakat dan karuniamu kepada Tuhan, memperlihatkannya dalam pelaksanaan tugasmu agar semua orang dapat memperoleh manfaat, dan mencapai hasil dalam tugas mereka. Jika engkau menyumbangkan seluruh karunia dan bakatmu, itu akan bermanfaat bagi semua orang yang melaksanakan tugas itu, dan bagi pekerjaan gereja. Jangan hanya memberi tahu orang hal-hal sederhana lalu menganggap apa yang telah kaulakukan itu sudah cukup baik atau menganggap engkau tidak menahan apa pun—engkau tidak boleh melakukan hal seperti ini. Engkau hanya mengajarkan beberapa teori atau hal-hal yang dapat dipahami orang secara harfiah, sedangkan pokok-pokok yang penting dan mendasar tak mampu dipahami oleh pemula. Engkau hanya memberikan garis besarnya, tanpa menjabarkan atau merincinya, sambil tetap berpikir dalam hatimu, ‘Yah, bagaimanapun juga, aku telah memberitahukannya kepadamu, dan aku tidak bermaksud menahan apa pun. Jika engkau tidak mengerti, itu karena kualitasmu terlalu buruk, jadi jangan salahkan aku. Kita lihat saja bagaimana Tuhan akan membimbingmu sekarang.’ Pemikiran seperti ini mengandung kelicikan, bukan? Bukankah itu egois dan tercela? Mengapa engkau tidak mau mengajarkan kepada orang-orang segala sesuatu yang ada di hatimu dan semua yang engkau pahami? Mengapa engkau malah menahan pengetahuan? Ini adalah masalah dengan niat dan watakmu. Ketika kebanyakan orang pertama kali diperkenalkan pada beberapa aspek khusus dari pengetahuan profesional, mereka hanya mampu memahami makna harfiahnya; mereka perlu berlatih selama jangka waktu tertentu sebelum dapat memahami pokok-pokok dan esensi utamanya. Jika engkau telah memahami pokok-pokok dan esensi utama ini, engkau harus memberitahukannya kepada orang lain secara langsung; jangan membuat mereka mengambil jalan memutar dan menghabiskan begitu banyak waktu untuk memahami semua itu. Ini adalah tanggung jawabmu; itulah yang harus engkau lakukan. Engkau bukan saja tidak akan menahan apa pun, dan engkau bukan saja tidak bersikap egois, jika engkau memberi tahu mereka apa yang kauyakini sebagai esensi dan poin utamanya. Ketika engkau semua mengajarkan keterampilan kepada orang lain, menyampaikan kepada mereka tentang keahlianmu, atau mempersekutukan jalan masuk kehidupan, jika engkau tidak mampu membereskan aspek egois dan tercela dari watak rusakmu, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, yang berarti dalam hal ini, engkau bukanlah orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, atau bukan orang yang menerapkan kebenaran. Engkau harus mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu, dan mencapai titik di mana engkau tidak memiliki motif yang egois, dan engkau hanya memikirkan maksud-maksud Tuhan. Dengan cara demikian, engkau akan memiliki kenyataan kebenaran. Sungguh melelahkan jika orang tidak mengejar kebenaran dan hidup berdasarkan watak Iblis seperti orang tidak percaya. Persaingan merajalela di antara orang-orang tidak percaya. Menguasai esensi dari suatu keterampilan atau profesi bukanlah hal yang mudah, dan begitu orang lain mengetahuinya, dan menguasainya, mata pencaharian orang akan terancam. Untuk melindungi mata pencaharian itu, orang didorong untuk bertindak dengan cara ini—mereka harus selalu bersikap waspada. Apa yang telah mereka kuasai adalah mata uang mereka yang paling berharga, itu adalah mata pencaharian mereka, modal mereka, sumber kehidupan mereka, dan mereka tidak boleh membiarkan orang lain menguasainya. Namun, engkau percaya kepada Tuhan—jika engkau berpikir seperti ini dan bertindak seperti ini di rumah Tuhan, engkau tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Jika engkau sama sekali tidak menerima kebenaran, dan terus hidup berdasarkan falsafah Iblis, engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau selalu memiliki motif yang egois dan berpikiran picik saat melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan menerima berkat Tuhan”(Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa falsafah Iblis “Begitu murid mengetahui semua yang diketahui gurunya, guru itu pun akan kehilangan mata pencahariannya” adalah aturan yang dilaksanakan oleh orang-orang tidak percaya, dan itu adalah cara bertindak yang egois dan tercela. Saat saudara-saudari melaksanakan tugas bersama, mereka mengandalkan kekuatan satu sama lain untuk menutupi kelemahan masing-masing, dan mereka bekerja sama untuk melaksanakan tugas dengan baik. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku seharusnya bertindak dan berperilaku sesuai dengan firman Tuhan. Aku tidak bisa mengandalkan watak rusakku untuk melakukan apa pun yang kuinginkan. Aku harus membiarkan saudara-saudari belajar dengan baik, mengajarkan mereka hal-hal utama dan penting dalam membuat video tanpa menyembunyikan apa pun. Aku harus mencegah agar mereka tidak mengambil jalan memutar saat belajar supaya mereka bisa segera memulai produksi video. Inilah tanggung jawab dan tugas yang seharusnya kulaksanakan. Inilah maksud Tuhan. Setelah menyadari hal ini, ketika tiba waktunya untuk mengajar saudara-saudari lagi, aku mengajari mereka semua hal penting dan utama yang sudah kukuasai. Setelah beberapa waktu, mereka mulai mengalami kemajuan dalam produksi video. Karena ada tambahan dua orang yang membantu, efisiensi tugas kami juga meningkat. Terlebih lagi, selama aku mengajar saudara-saudara tersebut, keterampilanku sendiri menjadi makin kokoh dan kuat. Aku belajar bahwa hanya dengan melepaskan niatku yang egois dan tercela, menerapkan kebenaran, memikirkan cara untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan mempertimbangkan bagaimana menerapkannya dengan cara yang akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja serta bagaimana bertindak dengan cara yang akan membantu saudara-saudari, barulah aku merasakan ketenangan dan kedamaian.

Ketika mengingat masa lalu, aku menyadari bahwa dahulu aku hidup berdasarkan racun-racun Iblis, dan bahwa aku egois dan jahat. Tindakan dan perilakuku tidak membawa manfaat bagi saudara-saudariku, ataupun bagi pekerjaan gereja, sebaliknya, itu semua mengganggu dan merusak, dan benar-benar melukai hati Tuhan. Firman Tuhan-lah yang membuatku memahami betapa jahat dan egoisnya diriku, dan membuatku memahami apa yang dimaksud dengan kemanusiaan yang normal, apa yang seharusnya dikejar oleh orang yang percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka seharusnya berperilaku, dan di saat bersamaan, firman Tuhan memberiku pemahaman yang nyata tentang watak benar Tuhan. Ketika aku keras kepala, memberontak, dan hidup dalam watak rusakku, Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dariku, tetapi ketika aku bertobat dan mengakui dosa-dosaku kepada Tuhan serta bertindak selaras dengan firman-Nya, Dia mulai bekerja pada diriku lagi serta menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan menerangiku agar aku dapat mengenal diriku sendiri. Aku menyadari betapa nyata dan praktisnya keselamatan dari Tuhan!


95. Aku Tidak Akan Lagi Membatasi Tuhan

Oleh Saudari Shi Qi, Taiwan

Aku beriman kepada Tuhan Yesus bersama ibuku sejak kecil dan menikmati limpahan kasih karunia-Nya. Ini membuatku merasakan betul rahmat dan kasih Tuhan Yesus yang mendalam bagi manusia. Aku sering mengulurkan tangan meminta kasih karunia-Nya. Setiap kali menghadapi masalah, aku berdoa kepada Tuhan dan saat berdosa, aku datang ke hadapan-Nya untuk mengaku. Karena Tuhan itu penyayang dan pengasih, Dia akan selalu mengampuni dosa-dosaku.

Suatu hari pada bulan Mei 2019, aku bertemu Saudari Zhang dan Saudari Li di Facebook. Kami ikut kelompok belajar Alkitab bersama dan menurutku persekutuan Saudari Li tentang Alkitab sangat berwawasan. Suatu kali dalam pertemuan, Saudari Li bilang: "Tuhan berkata akan datang lagi pada akhir zaman, jadi kapan kita bisa menyambut Dia? Tuhan Yesus berfirman: 'Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku' (Yohanes 10:27). 'Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku' (Wahyu 3:20). Juga, 'Barang siapa memiliki telinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja' (Wahyu 2:7). Dari sini, kita tahu bahwa saat Tuhan datang pada akhir zaman, Dia akan mengungkapkan firman-Nya. Kunci untuk menyambut Tuhan pada akhir zaman adalah mendengarkan suara Tuhan dengan cermat. Saat kita mendengar suara Tuhan, kita bisa menyambut Tuhan seperti gadis bijaksana." Aku sangat terkejut saat mendengar persekutuan Saudari Li. Aku belum pernah mendengar kata-kata yang begitu mendalam. Dia telah mengidentifikasi kunci untuk menyambut Tuhan. Aku tak pernah menyadari ini. Setelah itu, Saudari Li menunjukkan video lagu pujian yang sangat bergelora. Di akhir video, kulihat tulisan, "Gereja Tuhan Yang Mahakuasa," aku pun menjadi penasaran. Saat pelajaran Alkitab selesai, aku bergegas mencari di internet. Aku melihat banyak informasi negatif, jadi segera menghubungi Saudari Zhang untuk mencari tahu. Saudari Zhang bilang menyambut Tuhan adalah hal yang sangat penting dan mendorongku tak terpengaruh desas-desus. Aku harus kesampingkan kekhawatiranku dan dengan rendah hati mencari tahu apa ini jalan yang benar. Beberapa hari kemudian, Saudari Zhang mengundangku menghadiri pertemuan. Aku sangat bimbang: Apa sebaiknya hadir atau tidak? Persekutuan Saudari Li tentang Alkitab berwawasan luas dan aku ingin mendengar lebih banyak, tapi juga khawatir khotbah itu bukan jalan yang benar. Di tengah keragu-raguan, aku berdoa kepada Tuhan, meminta bimbingan-Nya. Setelahnya, aku menghadiri pertemuan itu.

Selama pertemuan, Saudari Li dengan bersemangat memberitahuku: "Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan, telah mengungkapkan jutaan kata dan, berdasarkan pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, Dia melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan, untuk sepenuhnya menyucikan dan menyelamatkan manusia. Fiman yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, menyingkap misteri inkarnasi Tuhan, tiga tahap pekerjaan-Nya, dan kisah di dalam Alkitab. Juga menceritakan sumber dosa manusia, bagaimana Iblis merusak manusia, cara Tuhan menyelamatkan manusia secara bertahap, dan arti pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman. Tuhan juga menunjukkan kepada kita cara orang percaya bisa mencapai penyelamatan. Misalnya, Tuhan menjelaskan cara mengalami penghakiman firman-Nya untuk memperbaiki kerusakan, cara menerapkan kebenaran dan menjadi orang jujur, cara menakuti Dia dan menjauhi kejahatan untuk menjadi orang yang melakukan kehendak-Nya, dan sebagainya. Firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa menggenapi nubuat Tuhan Yesus: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu' (Yohanes 16:12-13). 'Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:48). 'Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan' (1 Petrus 4:17)." Saat mendengar saudari itu berkata Tuhan Yesus telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi, Aku tak berani percaya dan dalam hati berdoa kepada Tuhan, lalu teringat firman Tuhan: "Diberkatilah orang yang miskin dalam roh: karena kerajaan surga adalah milik mereka" (Matius 5:3). Kupikir: "Kedatangan Tuhan kembali adalah hal besar, aku tak boleh sembarangan menyimpulkan. Aku harus mencari dengan rendah hati dan terus mendengarkan."

Setelah itu, Saudari Li menyuruhku membaca sebuah kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Kristus akhir zaman membawa hidup, dan membawa jalan kebenaran yang abadi dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan menjadi berkenan di hadapan Tuhan. Apabila engkau tidak mencari jalan hidup yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang kerajaan surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh hukum yang tertulis, dan terbelenggu oleh sejarah, tidak akan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang mengalir dari takhta. Mereka yang tidak menerima air kehidupan akan selamanya tetap mayat, mainan Iblis, dan anak-anak neraka. Lalu, bagaimana mereka bisa melihat Tuhan? Jika engkau hanya mencoba untuk berpegang teguh pada masa lalu, hanya mencoba untuk mempertahankan hal-hal sebagaimana adanya dengan tidak berubah sama sekali, dan tidak mencoba untuk mengubah status quo dan menyingkirkan sejarah, bukankah engkau akan selalu menentang Tuhan? Langkah-langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tidak melakukan apa pun. Dengan cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa menyatakan bahwa Tuhan yang engkau yakini dengan teguh adalah Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Bagaimana kata-kata dalam buku-bukumu yang sudah menguning termakan usia bisa mengantarkanmu ke zaman baru? Bagaimana kata-kata itu bisa menuntunmu mencari langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu bisa membawamu ke surga? Yang engkau pegang di tanganmu adalah hukum yang tertulis yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran yang bisa memberikan hidup. Kitab suci yang engkau baca hanya bisa memperkaya lidahmu, bukan kata-kata falsafah yang bisa membantumu memahami hidup manusia, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Apakah kesenjangan ini tidak memberimu alasan untuk merenung? Tidakkah ini membantumu memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk bertemu Tuhan dengan caramu sendiri? Tanpa kedatangan Tuhan, bisakah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk menikmati kebahagiaan keluarga bersama Tuhan? Apakah sekarang engkau masih bermimpi? Jika demikian, Aku menyarankan agar engkau berhenti bermimpi dan menyaksikan siapa yang sedang bekerja sekarang—lihatlah siapa yang sekarang sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Kalau engkau tidak melakukan itu, engkau tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan tidak akan pernah memperoleh hidup" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal"). Saat membaca, aku mulai merasa ada yang berbeda dengan kata-kata ini dan tak bisa menahan rasa hormat kepadanya: Kata-kata ini terdengar sangat tegas, sangat memedihkan—tiap kata dan frasanya dipenuhi otoritas dan kuasa. Seperti bukan ucapan manusia biasa. Hanya Tuhan yang bisa berbicara seperti ini. Namun, aku juga berpikir, "Itu tak benar, Tuhan itu penyayang dan pengasih—firman-Nya penuh dengan penghiburan dan kelembutan. Namun, kata-kata ini sangat keras, seperti kutukan atau penghukuman bagi umat manusia." Aku sangat bimbang: "Apa ini benar-benar firman Tuhan? Mengingat betapa penuh otoritasnya kata-kata ini, itu pasti firman Tuhan, akan? Namun, jika Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan Yesus yang datang kembali, cara bicaranya seharusnya sama dengan Dia. Dia seharusnya penyayang dan pengasih, firman-Nya pun harus lembut dan penuh perhatian. Namun, ucapan Tuhan Yang Mahakuasa begitu keras, mungkinkah Dia Tuhan Yesus yang datang kembali?" Aku sangat bingung.

Setelah itu, kuberi tahu Saudari Li tentang keraguanku dan dia dengan sabar bersekutu denganku: "Kita selalu percaya Tuhan itu pengasih dan penyayang, bicara kepada kita dengan cara yang lembut dan penuh perhatian, jadi jika kata-kata-Nya keras, itu bukan firman Tuhan. Namun, apa ide ini benar-benar sesuai dengan fakta dan kebenaran? Sebenarnya, di setiap zaman, Tuhan tak hanya mengucapkan kata-kata penuh perhatian dan menghibur, tapi juga yang menegur, menghakimi, dan mengutuk orang. Kita hanya kurang memperhatikan hal ini. Mari kita lihat bagaimana hal ini dicatat dalam Alkitab: Tuhan Yahweh berfirman: 'Penjaga umat-Ku adalah orang-orang buta: mereka semua tak tahu apa-apa, mereka semua adalah anjing dungu, yang tak bisa menyalak, hanya senang tidur, berbaring, dan melamun. Mereka adalah anjing-anjing rakus yang tak pernah kenyang; orang-orang itu adalah para gembala yang tak bisa mengerti: mereka semua berbuat sekehendak hatinya, masing-masing mencari keuntungannya sendiri' (Yesaya 56:10-11). Lalu, Tuhan Yesus berfirman, 'Hai engkau ular-ular, keturunan ular beludak, bagaimana engkau bisa luput dari kutukan neraka?' (Matius 23:33). 'Jangan kauberikan barang yang kudus kepada anjing, dan jangan kaulemparkan mutiaramu kepada babi, agar mereka jangan menginjak-injaknya, lalu berbalik dan menyerangmu' (Matius 7:6). Ada banyak lagi ayat seperti ini. Dari ayat-ayat ini, kita bisa lihat bahwa pada Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia, Tuhan menegur, menghukum, dan mengutuk orang. Meskipun firman-Nya terdengar keras dan memedihkan, semuanya benar serta menyingkap substansi penentang Tuhan dan pemberontak Tuhan. Pada kenyataannya, entah firman Tuhan lembut atau keras, semuanya adalah pengungkapan watak Tuhan. Jika kita tak memahami watak Tuhan serta membatasi Dia sebagai penyayang dan baik hati, kita akan punya opini saat Dia bicara dengan keras, berpikir Tuhan hanya bicara dengan cara lembut dan tak seharusnya bicara dengan nada keras, jadi, kata-kata itu tak mungkin berasal dari Tuhan. Menyimpulkan berdasarkan apa kata-kata itu lembut atau keras itu salah serta konsekuensi dari gagasan dan keyakinan kita sendiri. Contohnya, jika hanya mengenali orang tua sebagai orang tua kita saat mereka bicara lembut kepada kita, tapi tak mengenali sebagai orang tua saat mereka bicara dengan tegas atau memarahi kita karena melakukan kesalahan, bukankah itu konyol?" Setelah mendengar persekutuan saudari ini, aku merasa lebih memahami ini. Kupikir: "Benar, entah orang tua kita bicara kepada kita dengan lembut atau tegas, bukankah mereka tetap orang tua kita? Tuhan Yahweh dan Tuhan Yesus pernah bicara dengan keras, jadi kenapa aku tak menyadari ini? Kurasa memang salah menentukan apakah ini firman Tuhan berdasarkan apa itu lembut atau keras." Setelah menyadari ini, penentanganku berkurang. Namun, setiap kali membaca kutipan firman Tuhan yang mengungkap dan menghakimi umat manusia, aku merasa sangat tertekan, seolah-olah dikutuk. Aku terus maju-mundur: Tuhan Yesus itu penyayang dan pengasih, jadi kenapa Tuhan Yang Mahakuasa begitu keras dan selalu marah kepada manusia? Dalam suatu pertemuan, aku bertanya kepada seorang saudari: "Aku tak bisa melihat Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus sebagai Tuhan yang sama—watak mereka terlalu berbeda. Saat membayangkan Tuhan Yesus, aku berpikir tentang bagaimana Tuhan penyayang dan pengasih, tapi Tuhan Yang Mahakuasa tampak sangat keras, dan banyak dari firman-Nya menyingkap dan membedah orang-orang. Kenapa Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus sangat berbeda?"

Saudari itu bersekutu dengan mengatakan: "Orang sering bingung tentang ini terutama karena tak memahami watak Tuhan. Mari kita lihat kembali pekerjaan Tuhan sebelumnya. Begitu punya pemahaman tentang watak benar Tuhan, masalah ini akan teratasi sendiri. Kita semua tahu saat Tuhan mengetahui perbuatan jahat orang-orang Sodom dan Niniwe, wataknya murka dan Dia memutuskan untuk menghancurkan kedua kota ini. Sebelum menghancurkan mereka, Tuhan mengirim dua malaikat ke Sodom dan hanya Lot yang menjamu mereka. Penduduk lain bukan hanya tak menyambut para malaikat, tapi ingin membunuh mereka. Tuhan melihat kejahatan mereka dan murka. Setelah para malaikat menyelamatkan Lot dan keluarganya, Tuhan menurunkan hujan api dari langit, melenyapkan semua orang, ternak, dan tumbuhan di kota itu. Kini mari kita lihat Niniwe. Tuhan juga berencana menghancurkan kota ini, jadi Dia mengutus Yunus untuk menyampaikan pesan-Nya: 'Empat puluh hari lagi, dan Niniwe akan ditunggangbalikkan' (Yunus 3:4). Saat raja Niniwe mendengar kabar ini, dia memimpin rakyatnya mengenakan kain kabung, duduk di atas abu, berpuasa, berdoa, meninggalkan kejahatan yang mereka lakukan, dan bertobat kepada Tuhan. Saat Tuhan melihat ini, murka-Nya reda, dan dengan penuh belas kasih menyelamatkan mereka dari kehancuran. Dari sikap Tuhan yang berbeda terhadap Niniwe dan Sodom, kita bisa melihat bahwa watak Tuhan itu nyata dan jelas. Dia tak hanya pengasih dan penyayang, tapi juga megah dan murka. Saat orang berbuat dosa, Tuhan beri mereka kesempatan bertobat, menunjukkan kepada mereka watak-Nya yang pengasih dan penyayang. Saat orang-orang keras kepala dan tak mau bertobat, bahkan kukuh menentang Tuhan dan berseru melawan Dia, Tuhan melepaskan murka-Nya atas mereka, menunjukkan watak-Nya yang benar dan megah. Ini memungkinkan kita melihat watak benar Tuhan tak hanya pengasih dan penyayang, tapi juga megah dan murka. Kedua aspek ini terkandung dalam watak Tuhan.

Sekarang mari kita bahas Zaman Kasih Karunia tempat Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya. Saat orang berdosa dan datang ke hadapan Tuhan untuk mengaku dan bertobat, Dia akan membebaskan mereka dari dosa dan menganugerahkan kasih karunia yang berlimpah, maka dari itu banyak orang percaya bahwa watak Tuhan hanyalah pengasih dan penyayang, bukan murka dan mengutuk. Sesungguhnya, ini hanya gagasan dan imajinasi orang. Tentang orang Farisi yang mengutuk dan menentang Tuhan, bahkan secara terbuka memprotes Dia, Tuhan Yesus penuh dengan murka. Dia menghukum dan mengutuk, serta menyatakan tujuh celaka atas mereka. Dia tak punya sedikit pun belas kasihan untuk mereka. Dari sini, kita bisa lihat sejak penciptaan hingga saat ini, Tuhan selalu menunjukkan watak benar-Nya kepada manusia. Tuhan itu pengasih dan penyayang, tapi juga megah, murka, mengutuk, dan menghukum. Seperti firman Tuhan Yang Mahakuasa, 'Belas kasihan dan toleransi Tuhan memang ada, tetapi kekudusan dan keadilan Tuhan ketika Dia melepaskan murka-Nya juga memperlihatkan kepada manusia sisi dari Tuhan yang tidak menoleransi pelanggaran. Ketika manusia sepenuhnya mampu menaati perintah Tuhan dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, Tuhan pun berlimpah dalam belas kasihan-Nya terhadap manusia; ketika manusia telah dipenuhi kerusakan, kebencian dan permusuhan terhadap-Nya, Tuhan sangat marah. Sampai sejauh manakah kemarahan-Nya yang sedemikian mendalam itu? Murka-Nya akan terus berlanjut sampai Tuhan tidak lagi melihat penentangan dan perbuatan jahat manusia, sampai semua itu tidak lagi ada di depan mata-Nya. Baru setelah itulah kemarahan Tuhan akan lenyap. ... Dia toleran dan penuh belas kasihan terhadap hal-hal yang baik, indah dan bagus; terhadap hal-hal yang buruk, berdosa dan jahat, Dia sangat murka, sedemikian murkanya sampai Dia tidak berhenti dalam kemurkaan-Nya. Inilah dua aspek utama dan yang paling menonjol dari watak Tuhan, dan terlebih dari itu, keduanya telah diungkapkan oleh Tuhan dari awal hingga akhir yaitu: belas kasihan yang berkelimpahan dan murka yang mendalam' (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II"). Melalui firman Tuhan, kita bisa lihat 'belas kasihan yang berkelimpahan dan murka yang mendalam' adalah dua aspek watak Tuhan yang terus Dia tunjukkan kepada manusia. Kedua aspek watak-Nya ini tak bertentangan. Semuanya bagian dari watak dasar-Nya. Kita tak boleh membatasi Tuhan hanya mampu menganugerahkan belas kasih dan tak akan murka karena kita menikmati kasih karunia-Nya di masa lalu. Pemahaman semacam ini terlalu sepihak." Setelah mendengar ini, aku sadar Tuhan bukan hanya pengasih dan penyayang, tapi juga megah, murka, dan mengutuk. Semua ini adalah aspek dari watak dasar Tuhan. Karena terlalu sedikit memahami watak Tuhan, aku punya kepercayaan sepihak bahwa Tuhan hanya pengasih dan penyayang. Ini gagasan dan imajinasiku, serta tak sejalan dengan kenyataan. Aku sadar harus mendengarkan lebih banyak persekutuan untuk memperdalam pemahamanku.

Saudari itu lanjut bersekutu: "Watak yang Tuhan tunjukkan di tiap zaman didasarkan pada tuntutan pekerjaan penyelamatan Tuhan, serta kebutuhan umat manusia yang rusak. Dua kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa ini bisa membantu kita lebih paham: 'Pekerjaan yang Yesus lakukan sesuai dengan kebutuhan manusia pada zaman itu. Tugas-Nya adalah menebus manusia, mengampuni dosa-dosa mereka, dan karena itu, watak-Nya secara keseluruhan adalah kerendahhatian, kesabaran, kasih, ketaatan, kelapangan hati, belas kasihan, dan kasih setia. Dia memberi kepada manusia kasih karunia dan berkat yang melimpah, dan segala sesuatu yang dapat manusia nikmati, Dia memberikan hal berikut untuk mereka nikmati: kedamaian dan kebahagiaan, kesabaran dan kasih-Nya, belas kasihan dan kasih setia-Nya. Pada masa itu, kelimpahan segala sesuatu yang dapat manusia nikmati—perasaan damai dan aman di dalam hati mereka, perasaan jaminan kepastian dalam roh mereka, ketergantungan mereka kepada Yesus Sang Juruselamat—semua itu mereka dapatkan karena mereka hidup pada zaman itu' (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Fakta Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"). 'Dalam pekerjaan terakhir-Nya untuk mengakhiri zaman, salah satu watak Tuhan ialah menghajar dan menghakimi. Dengan watak ini Dia menyingkapkan segala sesuatu yang tidak benar untuk menghakimi semua orang secara terbuka dan menyempurnakan mereka yang mengasihi-Nya dengan hati yang tulus. Watak seperti inilah yang dapat mengakhiri zaman. Akhir zaman telah tiba. Semua makhluk ciptaan akan dipisahkan menurut jenis mereka, dan dibagi ke dalam kategori berbeda berdasarkan sifat mereka. Ini saat ketika Tuhan mengungkap kesudahan manusia dan tempat tujuan mereka. Jika manusia tidak mengalami hajaran dan penghakiman, tidak akan ada jalan untuk mengungkap ketidakpatuhan serta ketidakbenaran mereka. Hanya melalui hajaran dan penghakimanlah kesudahan semua makhluk ciptaan bisa diungkapkan. Manusia hanya menunjukkan watak aslinya ketika dia dihajar dan dihakimi. Yang jahat akan dikumpulkan bersama yang jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua manusia akan dipisahkan berdasarkan jenis mereka. Melalui hajaran dan penghakiman, kesudahan semua ciptaan akan diungkap, sehingga yang jahat bisa dihukum dan yang baik diberikan upah, dan semua orang menjadi tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. Semua pekerjaan ini harus dicapai melalui hajaran dan penghakiman yang benar. Karena kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan ketidakpatuhan mereka semakin parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang pada prinsipnya adalah termasuk hajaran dan penghakiman serta diungkapkan di akhir zaman—yang bisa benar-benar mengubah dan menyempurnakan manusia. Hanya watak ini yang bisa menyingkap kejahatan dan menghukum semua yang tidak benar dengan keras. Oleh karena itu, watak seperti ini dijiwai dengan makna penting zaman, dan pengungkapan serta pergelaran watak-Nya dinyatakan demi kepentingan pekerjaan setiap zaman yang baru. Namun, tidak berarti bahwa Tuhan menyatakan watak-Nya secara sewenang-wenang dan tanpa makna. Andaikan dalam menyingkapkan kesudahan manusia selama akhir zaman, Tuhan masih menganugerahi manusia dengan belas kasihan dan kasih yang tak terhingga dan terus mengasihinya; tidak memperhadapkan manusia dengan penghakiman yang benar, melainkan menunjukkan toleransi, kesabaran, dan pengampunan kepadanya dan mengampuni manusia tanpa peduli betapa beratnya dosa mereka dan tanpa penghakiman yang benar sedikit pun: lalu kapankah semua pengelolaan Tuhan akan diakhiri? Kapankah watak seperti itu dapat menuntun orang ke tempat tujuan yang pantas bagi umat manusia? Misalkan saja, ada seorang hakim, yang selalu mengasihi, seorang hakim yang berwajah ramah dan berhati lembut. Dia panjang sabar dan selalu mengasihi orang tanpa memandang bulu dan tanpa memandang kejahatan yang mungkin dilakukannya. Dapatkah dia memberi putusan yang benar dalam penghakiman? Selama akhir zaman, hanya penghakiman yang benar yang dapat memisahkan manusia menurut jenisnya dan membawa manusia ke dalam dunia baru. Dengan kata lain, seluruh zaman diakhiri melalui watak Tuhan yang benar, yakni menghakimi penghakiman dan hajaran'" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Visi Pekerjaan Tuhan (3)").

Saudari itu bersekutu, berkata: "Pada Zaman Hukum Taurat, Tuhan Yahweh menunjukkan diri dengan watak yang didominasi kutukan, pembakaran, dan murka. Selama masa itu, pemahaman orang-orang sangat kurang. Mereka tak tahu apa itu dosa, bagaimana harus hidup, atau cara menyembah Tuhan, jadi berdasarkan kebutuhan mereka saat itu, Tuhan mengeluarkan hukum dan perintah untuk membimbing orang-orang dalam hidup. Mereka yang menaati hukum Tuhan menerima belas kasih-Nya, tapi yang melanggarnya dibakar oleh api surgawi Tuhan atau dilempari batu sampai mati. Namun, menjelang akhir Zaman Hukum Taurat, karena orang-orang makin rusak, berbuat dosa dan melanggar hukum meskipun tak mau, mereka semua akan dihukum mati di bawah hukum jika tindakan mereka dinilai oleh hukum saat itu. Jadi, saat Zaman Kasih Karunia, Tuhan sendiri menjadi daging untuk menebus umat manusia sesuai kebutuhan mereka, menunjukkan watak-Nya yang pengasih dan penyayang, serta menganugerahkan manusia kasih karunia berlimpah. Memperlakukan mereka dengan belas kasih tak terbatas, menoleransi dan mengampuni dosa mereka, lalu akhirnya disalibkan untuk menebus semua orang dari dosa mereka. Dia mengampuni mereka dari hukuman dan membiarkan mereka terus hidup. Pada Zaman Kasih Karunia, jika Tuhan terus menunjukkan watak-Nya dalam bentuk kutukan, pembakaran, dan murka, dosa manusia tak akan pernah diampuni, orang-orang di bawah hukum tak akan pernah ditebus, umat manusia akan musnah dan tak akan ada di tempat sekarang. Jadi, Tuhan mengungkapkan watak-Nya yang pengasih dan penyayang pada Zaman Kasih Karunia. Selama orang-orang datang ke hadapan-Nya dan menerima penebusan-Nya, Dia akan mengampuni mereka dari dosa. Pada akhir zaman, orang-orang menjadi makin rusak. Meskipun telah menerima penebusan Tuhan Yesus dan diampuni dari dosa, natur berdosa kita, seperti kecongkakan, pengkhianatan, kejahatan, keras kepala, dan kekejaman, masih berakar jauh di dalam diri kita. Watak iblis kita masih belum sepenuhnya dimusnahkan, jadi kita masih sering berbohong, berbuat dosa, memberontak, dan menentang Tuhan. Kita belum memenuhi syarat untuk masuk ke kerajaan Tuhan. Untuk menyelamatkan umat manusia dan sepenuhnya membersihkan kita dari dosa, Tuhan telah berinkarnasi sekali lagi, melakukan pekerjaan penghakiman dan penyucian di atas dasar pekerjaan Tuhan Yesus untuk benar-benar menghilangkan watak iblis kita, menyucikan dari dosa, membuat kita benar-benar tunduk dan menghormati Tuhan, lalu akhirnya membawa kita ke kerajaan-Nya. Karena kebutuhan pekerjaan-Nya, Tuhan tak lagi mengungkapkan watak-Nya yang pengasih dan penyayang, sebaliknya memilih memanifestasikan watak-Nya yang benar, megah, dan murka untuk menghakimi dan menyingkap watak rusak manusia. Hanya dengan melakukan itu, Dia bisa mengubah dan menyucikan umat manusia. Meskipun watak yang Tuhan tunjukkan di tiap zaman berbeda, tapi esensi Tuhan tak pernah berubah. Tuhan melakukan pekerjaan dan menunjukkan watak-Nya sesuai kebutuhan manusia yang rusak, memungkinkan orang lebih memahami dan mengenal Tuhan, agar mereka tak membatasi Dia dan watak-Nya. Kita tak boleh berpikir Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus bukanlah Tuhan yang sama hanya karena menunjukkan watak yang berbeda."

Setelah mendengar persekutuan saudari itu, aku baru sadar bahwa Tuhan memutuskan watak apa yang akan dimanifestasikan di tiap zaman berdasarkan tuntutan pekerjaan penyelamatan-Nya dan kebutuhan manusia yang rusak. Dalam pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa memanifestasikan watak-Nya yang benar dan megah untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia—meskipun watak yang Dia tunjukkan berbeda dengan watak Tuhan Yesus, itu tetap dimanifestasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang rusak. Tuhan Yang Mahakuasa dan Tuhan Yesus adalah Tuhan yang sama. Persekutuan saudari ini sangat jelas dan menghilangkan semua kebingungaku.

Pada pertemuan berikutnya, Saudari Li membacakan kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa lain kepadaku: "Melalui apa penyempurnaan Tuhan atas manusia bisa dicapai? Ini dicapai melalui watak benar-Nya. Watak Tuhan terutama terdiri atas kebenaran, murka, kemegahan, penghakiman, dan kutuk, dan Dia menyempurnakan manusia terutama melalui penghakiman-Nya. Sebagian orang tidak paham, dan bertanya mengapa Tuhan hanya bisa menjadikan manusia sempurna melalui penghakiman dan kutuk. Mereka berkata, 'Jika Tuhan mengutuk manusia, bukankah manusia akan mati? Jika Tuhan menghakimi manusia, bukankah manusia akan terkutuk? Lalu bagaimana ia masih bisa disempurnakan?' Demikianlah perkataan orang yang tidak mengenal pekerjaan Tuhan. Yang Tuhan kutuk adalah ketidaktaatan manusia, dan yang dihakimi-Nya adalah dosa-dosa manusia. Walaupun Dia berbicara dengan keras dan tanpa belas kasihan, Dia mengungkapkan segala sesuatu yang ada di dalam diri manusia, mengungkapkan apa yang penting di dalam diri manusia melalui perkataan yang keras ini, kendati demikian, melalui penghakiman seperti itu, Dia memberi manusia pengetahuan yang mendalam tentang esensi daging, dan dengan demikian manusia tunduk di hadapan Tuhan. Daging manusia itu berdosa, berasal dari Iblis, tidak taat, dan merupakan sasaran hajaran Tuhan. Jadi, untuk memungkinkan manusia mengenal dirinya sendiri, firman penghakiman Tuhan harus dijatuhkan atasnya dan berbagai jenis pemurnian harus digunakan; baru saat itulah pekerjaan Tuhan bisa efektif" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan"). Itulah yang Saudari Li katakan dalam persekutuannya. Dia bilang: "Pada akhir zaman, pekerjaan penghakiman Tuhan adalah langkah terakhir dari pekerjaan penyelamatan umat manusia-Nya, juga akhir dari rencana pengelolaan 6.000 tahun-Nya. Seraya menunjukkan watak-Nya yang benar dan megah, Dia menutup seluruh zaman, serta memilah menurut jenisnya, yang baik dengan yang baik dan yang jahat dengan yang jahat. Jika Tuhan hanya menunjukkan watak-Nya yang pengasih dan penyayang, selalu menoleransi, memaklumi, dan memaafkan sebanyak apa pun dosa yang kita lakukan, kita tak akan pernah lepas dari dosa dan selamanya tunduk pada kekuasaan dan penghancuran Iblis. Pekerjaan penyelamatan Tuhan tak akan pernah selesai, yang baik dan yang jahat juga tak akan bisa dibedakan dengan benar. Jadi, pada akhir zaman, Tuhan mengungkapkan watak-Nya yang benar, megah, dan murka dalam pekerjaan-Nya, serta menyingkap natur jahat manusia dengan bahasa-Nya yang keras. Mereka yang mencintai kebenaran mengenal diri sendiri dan menerima penghakiman firman Tuhan, memahami watak Tuhan yang benar yang tak mentoleransi pelanggaran, dan dengan itu, menumbuhkan rasa hormat kepada Tuhan dan menjauhi kejahatan, akhirnya mencapai perubahan watak. Lalu, orang-orang yang muak dengan kebenaran, menolak penghakiman dan hajaran Tuhan, disingkap dan disingkirkan oleh Tuhan. Dengan cara ini, semua dikelompokkan menurut jenisnya."

Aku menyadari, jika Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman sama seperti Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan-Nya, hanya menunjukkan belas kasihan dan kasih, juga tidak tegas dan menghakimi, Dia tak akan bisa memilah menurut jenisnya, natur kita yang berdosa dan menentang Tuhan tak akan pernah terselesaikan, kita juga tak akan pernah diselamatkan atau masuk kerajaan Tuhan. Jadi, ada makna dalam dari Tuhan yang menunjukkan watak bercirikan kebenaran, kemegahan, penghakiman, serta hajaran pada akhir zaman!

Kemudian, kami membaca dua kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa, yang membuatku lebih memahami pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan watak yang Dia tunjukkan pada akhir zaman. "Hari ini Tuhan menghakimi, menghajar dan menghukum engkau, tetapi ketahuilah bahwa penghukuman atasmu bertujuan supaya engkau dapat mengenal dirimu sendiri. Penghukuman, kutukan, penghakiman, hajaran—semua ini bertujuan agar engkau dapat mengenal dirimu sendiri, sehingga watakmu bisa berubah, dan terlebih lagi, supaya engkau dapat mengetahui nilaimu, dan melihat bahwa semua tindakan Tuhan adalah benar, dan sesuai dengan watak-Nya dan kebutuhan pekerjaan-Nya, bahwa Dia bekerja sesuai dengan rencana-Nya untuk keselamatan manusia, dan bahwa Dia adalah Tuhan yang benar yang mengasihi dan menyelamatkan manusia, yang menghakimi dan menghajar manusia. ... Tuhan tidak datang untuk membunuh, atau membinasakan, tetapi menghakimi, mengutuk, menghajar, dan menyelamatkan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia"). "Meskipun firman-Ku mungkin keras, semuanya disampaikan untuk keselamatan manusia, karena Aku hanya menyampaikan firman dan tidak menghukum daging manusia. Firman ini menyebabkan manusia hidup dalam terang, supaya mereka tahu bahwa terang itu ada, bahwa terang itu berharga, terlebih lagi supaya manusia tahu bahwa firman ini mendatangkan keuntungan baginya, dan mengetahui bahwa Tuhan adalah keselamatan. Meskipun Aku telah menyampaikan banyak perkataan tentang hajaran dan penghakiman, semua itu belum dinyatakan kepadamu dalam perbuatan. Aku datang untuk melakukan pekerjaan-Ku, untuk menyampaikan firman-Ku. Sekalipun firman-Ku mungkin keras, firman itu disampaikan untuk menghakimi kerusakan dan pemberontakanmu. Tujuan-Ku melakukan ini tetaplah untuk menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis, menggunakan firman-Ku untuk menyelamatkan manusia. Tujuan-Ku bukanlah untuk menyakiti manusia dengan firman-Ku. Firman-Ku keras sehingga ada hasil yang didapat dicapai dari pekerjaan-Ku. Hanya melalui bekerja dengan cara demikian, manusia dapat mengenal diri mereka sendiri dan melepaskan diri dari watak mereka yang membangkang" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia"). Saudari Li bersekutu: "Dari firman Tuhan, kita bisa lihat pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menghakimi dan menyucikan manusia. Betapa pun keras dan memedihkan firman-Nya, semuanya untuk membantu kita mengenali kebenaran dari kerusakan kita, membebaskan diri dari pengaruh gelap Iblis, dan menerima penyelamatan Tuhan. Kita semua tahu watak Tuhan itu benar dan kudus, sedangkan kita manusia, yang telah sangat dirusak oleh Iblis, mengejar tren duniawi yang jahat, bertarung dan saling menyerang dalam mengejar uang dan keuntungan individu, sama sekali tak punya keserupaan dengan manusia. Bahkan mereka yang percaya Tuhan tak bisa melakukan tuntutan Tuhan, sering menuntut kasih karunia dan berkat dari Tuhan. Setiap kontribusi mereka hanya dilakukan untuk masuk surga dan mendapatkan hidup kekal, bukan karena mengasihi Tuhan dan berusaha memuaskan Dia. Itu semua dilakukan hanya untuk menggunakan Tuhan demi mencapai tujuan tercela mereka. Beberapa pemimpin agama dari luar tampak seperti hamba Tuhan yang rendah hati, sabar, dan antusias, tapi sering meninggikan dan bersaksi untuk diri sendiri dalam khotbah mereka agar dikagumi dan dihormati orang. Saat Tuhan beinkarnasi lagi dan muncul untuk melakukan pekerjaan-Nya, tak ada yang menyambut Dia, lalu seluruh dunia keagamaan berkomplot dengan pemerintah ateis untuk mengutuk dan menolak kedatangan-Nya kembali, menyebarkan kebohongan untuk mendiskreditkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa dan mencegah orang menyelidiki jalan yang benar. Artinya, seluruh umat manusia telah mengutuk dan menentang Tuhan, serta menolak kedatangan-Nya. Seperti yang dikatakan Alkitab, 'Dan seluruh dunia ada dalam kejahatan' (1 Yohanes 5:19). Umat manusia yang rusak menentang Tuhan dalam segala hal. Mereka semua serupa Iblis dan ular berbisa. Saat Tuhan mengungkapkan firman-Nya yang keras untuk menyingkap kenyataan kerusakan umat manusia, hanya mereka yang mencintai kebenaran bisa mengenali natur jahat mereka yang menentang dan mengkhianati Tuhan, mereka sadar tak berusaha mengenal Tuhan dalam iman serta hanya punya niat dasar seperti mendapatkan berkat dan membuat kesepakatan dengan Tuhan. Mereka dengan jelas melihat keburukan dari kerusakan mereka oleh Iblis, sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan, bersumpah untuk bertindak sesuai permintaan Tuhan, dan akhirnya mendapatkan keserupaan dengan manusia. Dari sini, kita bisa lihat betapa pun keras dan memedihkannya firman Tuhan, semua itu menyingkap kenyataan kerusakan kita dan bertujuan membantu menghidupkan kembali semangat kita yang tumpul, mengenali esensi rusak kita, sepenuhnya membebaskan diri dari belenggu dosa, dan disucikan. Firman penghakiman dan penyingkapan Tuhan yang keras sangat bermanfaat dalam proses mengenal diri sendiri dan diselamatkan!"

Setelah mendengar persekutuan Saudari Li, aku akhirnya sadar bahwa Tuhan mengungkapkan begitu banyak firman yang keras pada akhir zaman untuk menyingkap jati diri kita. Ini adalah penyelamatan-Nya, bukan hukuman. Aku memikirkan bagaimana aku hanya percaya Tuhan untuk mendapatkan berkat dan kasih karunia, bahkan membatasi Tuhan sebagai penyayang dan baik hati, juga gagal mengenali-Nya saat Dia bicara dengan keras. Aku sangat tak masuk akal! Sejak saat itu, aku bisa menerima firman Tuhan yang keras dan menghakimi, juga makin terpacu membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Aku menjadi yakin Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali.

Setelah memastikan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman itu benar, aku aktif menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa setiap hari. Suatu hari, aku melihat kutipan firman Tuhan. "Jika orang tetap tinggal dalam Zaman Kasih Karunia, mereka tidak akan pernah terbebas dari watak mereka yang rusak, apalagi mengenal watak dasar Tuhan. Jika orang selalu hidup di tengah kelimpahan kasih karunia, tetapi tidak memiliki jalan hidup yang membuat mereka dapat mengenal dan memuaskan Dia, mereka tidak akan pernah benar-benar mendapatkan Dia dalam kepercayaan mereka kepada-Nya. Jenis kepercayaan ini sungguh menyedihkan. Setelah engkau selesai membaca buku ini, ketika engkau telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi pada Zaman Kerajaan, engkau akan merasa bahwa kerinduan yang telah kaumiliki selama bertahun-tahun akhirnya telah terwujud. Engkau akan merasa bahwa baru sekaranglah engkau benar-benar melihat Tuhan berhadapan muka. Baru sekaranglah engkau menatap wajah-Nya, mendengar perkataan pribadi-Nya, menghargai hikmat pekerjaan-Nya, dan benar-benar merasakan betapa nyata dan mahakuasanya Dia. Engkau akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan banyak hal yang belum pernah dilihat atau dimiliki orang-orang di masa lampau. Pada saat ini, engkau akan dengan jelas memahami apa arti percaya kepada Tuhan dan apa arti sesuai dengan kehendak Tuhan. Tentu saja, jika engkau berpegang teguh pada pandangan masa lalu, dan menolak atau menyangkal fakta inkarnasi Tuhan yang kedua, engkau akan tetap bertangan kosong dan tidak mendapat apa pun, dan pada akhirnya, engkau akan dinyatakan bersalah karena menentang Tuhan. Mereka yang menaati kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan akan diakui di bawah nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya—Yang Mahakuasa. Mereka akan dapat menerima tuntunan pribadi Tuhan, mendapatkan kebenaran yang lebih banyak dan lebih tinggi, serta kehidupan sejati. Mereka akan mendapat penglihatan yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh orang-orang di masa lampau: 'Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan ketika berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai ke kaki, dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih bulu domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya bagaikan matahari yang bersinar dengan terik' (Wahyu 1:12-16). Penglihatan ini merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan, dan pengungkapan seluruh watak-Nya juga merupakan pengungkapan pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi-Nya saat ini. Dalam derasnya hajaran dan penghakiman, Anak Manusia mengungkapkan watak-dasar-Nya melalui perkataan-Nya, memungkinkan semua orang yang menerima hajaran dan penghakiman-Nya untuk melihat wajah Anak Manusia yang sesungguhnya, yang merupakan gambaran sebenarnya dari wajah Anak Manusia yang dilihat oleh Yohanes. (Tentu saja, semua ini tidak akan dapat dilihat oleh orang-orang yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan.) Wajah Tuhan yang sesungguhnya tidak dapat dilukiskan sepenuhnya menggunakan bahasa manusia, jadi Tuhan menggunakan cara itu yang Dia gunakan untuk mengungkapkan watak dasar-Nya untuk menunjukkan wajah-Nya yang sesungguhnya kepada manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Kata Pengantar"). Melalui firman Tuhan, aku sadar penglihatan yang dimiliki Yohanes dalam kitab Wahyu meramalkan bagaimana firman penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman seperti nyala api atau pedang yang tajam dan penuh dengan watak benar Tuhan. Hanya mereka yang menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman benar-benar bisa memahami watak benar Tuhan serta menghargai niat tulus-Nya memakai firman-Nya untuk menghakimi dan menyelamatkan manusia. Aku tak bisa menahan diri merasa sangat tersentuh oleh pemahaman ini: "Tuhan Yang Mahakuasa! Melalui penyingkapan dan penghakiman firman-Mu, aku bisa melihat bahwa Kau tak hanya pengasih dan penyayang, tapi juga megah dan murka. Ini semua adalah aspek dari watak dasar-Mu yang benar. Tuhan Yang Mahakuasa! Firman-Mu benar-benar berharga. Aku harus menerima penghakiman dan hajaran dari firman-Mu untuk mengenal diriku. Mulai sekarang, aku akan rajin minum dan makan firman-Mu, menerima penghakiman dan hajaran dari Firman-Mu, serta menempuh jalan mencari kebenaran!"


96. Hal yang Tidak Masuk Akal dari Pamer

Pada bulan Juni 2020, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dengan mendambakan lebih banyak kebenaran, aku membenamkan diriku dalam sukacita membaca firman Tuhan dan menonton film-film Injil. Perlahan-lahan, aku mulai memahami banyak misteri kebenaran, seperti kisah sebenarnya di balik Alkitab, kenyataan dari kerusakan Iblis atas kemanusiaan, misteri dari inkarnasi dan nama Tuhan, pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman, dan sebagainya. Aku juga belajar bahwa pekerjaan penyelamatan Tuhan pada akhir zaman akan segera berakhir, bahwa bencana besar telah dimulai, dan bahwa menerima pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman adalah satu-satunya jalan untuk diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Jadi, aku secara aktif menyebarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan untuk membalas kasih-Nya. Kemudian, aku menulis artikel kesaksian pengalaman tentang bagaimana aku telah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Seorang saudari membacanya dan dengan senang berkata, “Saudara, kau memiliki pemahaman yang luar biasa dan sangat berwawasan luas.” Setelah mendengar ini, aku merasa sedikit senang dengan diriku sendiri karena menganggap kualitasku sangat bagus.

Beberapa bulan kemudian, aku menjadi pemimpin kelompok dan bertanggung jawab untuk menyirami sekelompok saudara-saudari. Pada setiap pertemuan, saat aku selesai bersekutu, semua saudara-saudari mengatakan bahwa pemahamanku bagus, persekutuanku sangat mencerahkan, dan bahwa setelah mendengar persekutuanku mereka memahami beberapa hal yang sebelumnya tidak jelas bagi mereka. Kupikir, “Aku baru saja menerima pekerjaan Tuhan dan sudah bisa menyirami orang-orang percaya baru lainnya, ditambah lagi, aku juga menerima pujian dari saudara-saudari. Sepertinya aku lebih baik daripada yang lain.” Setelah itu, supaya dapat dijunjung tinggi dan diakui oleh lebih banyak saudara-saudari, aku bekerja lebih keras dari sebelumnya. Aku sudah bersiap terlebih dahulu menjelang tiap pertemuan, mencari firman Tuhan, dan film-film yang berhubungan dengan topik pertemuan. Setiap kali aku menemukan terang dari persekutuan dalam film, aku akan mencatatnya, dan mempersekutukannya selama pertemuan. Kupikir, “Jika saudara-saudari memperoleh lebih banyak dari persekutuanku, mereka pasti makin mengagumi dan menghormatiku.” Tidak lama kemudian, saudara-saudari memilihku sebagai pemimpin gereja. Kupikir, “Aku memang lebih baik dari yang lain; jika tidak, mengapa semua orang memilihku?” Aku benar-benar mengagumi diriku sendiri. Kemudian, aku mendengar dari beberapa saudara-saudari bahwa mereka menjadi negatif karena mereka iri padaku. Aku bukannya sedih mendengar hal ini, melainkan justru sangat senang, karena itu menunjukkan bahwa pemahamanku memang sangat bagus. Saat para orang-orang percaya baru yang pernah kusiram bertanya tentang tugas yang sedang kulakukan, dengan bangga kujawab, “Aku adalah seorang pemimpin gereja sekarang.” Aku ingin mereka tahu bahwa aku bukan lagi sekadar pemimpin kelompok biasa dan bahwa mereka tidak boleh memperlakukanku sebagai saudara biasa. Selama menjadi pemimpin gereja, aku lebih sibuk daripada sebelumnya. Setiap hari, aku membaca banyak firman Tuhan dan menonton film-film Injil untuk memperlengkapi diriku. Karena pertemuan dan menjawab pertanyaan dari para orang-orang percaya baru, aku sering tidak bisa makan atau beristirahat tepat waktu. Aku sedikit mengeluh dalam hati, tetapi menyadari bahwa ini tugasku, aku terus lanjut melaksanakannya. Selama pertemuan, aku sering bersekutu dengan saudara-saudari tentang bagaimana aku telah menderita dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran, serta bagaimana aku telah mengorbankan diriku bagi Tuhan. Aku menyebutkan kesibukanku dalam melaksanakan tugas setiap hari, bagaimana aku sering tidak bisa makan tepat waktu, dan sebagainya. Namun, aku tidak pernah menyebutkan keluhanku. Setelah mendengar semua ini, saudara-saudari benar-benar mengagumiku. Mereka memujiku karena telah memikul beban dalam tugasku dan karena telah mencapai hal-hal yang belum pernah mereka lakukan, mereka juga mengungkapkan keinginannya untuk belajar dariku. Setelah mendengar ini, aku merasa sangat senang. Setelah itu, aku selalu bersekutu seperti itu di pertemuan, supaya saudara-saudari tidak berpikir bahwa aku tidak bisa menangani penderitaan. Jika itu yang mereka rasakan, tidak ada yang akan menghormatiku lagi. Perlahan-lahan, saudara-saudari mulai bergantung padaku, dan apa pun kesulitan atau masalah yang mereka hadapi dalam tugas mereka, mereka hampir tidak pernah mengandalkan Tuhan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, mereka justru lebih memilih untuk mencari bantuanku.

Suatu waktu, karena aku terlalu lama melihat komputer dan ponselku, mataku menjadi merah, gatal, dan sakit, penglihatanku menurun dengan cepat, serta aku tidak bisa melihat sesuatu dengan jelas. Seseorang memberitahuku bahwa gejala-gejala ini cukup serius, dan jika aku tidak segera mendapatkan perawatan, aku mungkin bisa buta. Pada saat itu, aku sangat takut. Aku agak negatif dan mengeluh, sambil berpikir, “Aku bekerja sangat keras dalam tugasku; mengapa aku masih terkena penyakit ini?” Tugasku juga terpengaruh karena masalah mataku. Kemudian, seseorang memberitahuku tentang pengobatan rumahan, dan penglihatanku akhirnya membaik. Namun, selama pertemuan, aku hanya membicarakan sisi baikku, menekankan bahwa sesibuk apa pun tugasku dan sebesar apa pun penderitaan yang disebabkan oleh masalah mataku, aku tidak menyerah pada tugasku. Aku bahkan mengatakan bahwa ini adalah ujian dari Tuhan dan aku harus tetap teguh dalam kesaksianku. Namun ketika itu menyangkut kelemahan, kekhawatiran, dan ketakutanku, serta kesalahpahaman maupun keluhanku tentang Tuhan, aku tidak mengatakan sepatah kata pun karena tidak ingin saudara-saudari tahu bahwa aku juga memiliki kelemahan. Setelah mendengar persekutuanku, semua saudara-saudari mengagumi dan menghormatiku, serta mengatakan bahwa pengalamanku itu luar biasa. Beberapa saudara-saudari juga berkata, “Saudara ini benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan. Dia menghadapi penyakit yang begitu parah, tetapi tidak menjadi negatif dan masih bisa terus melaksanakan tugasnya. Jika itu diriku, aku mungkin tidak bisa melakukan hal yang sama.” Setelah mendengar kata-kata ini, aku sangat senang, dan aku hanya bisa berpikir, “Meskipun aku masih muda dan masih orang-orang percaya baru, kualitasku lebih baik daripada saudara-saudari yang lain, dan aku lebih tekun mengejar kebenaran daripada mereka.” Namun setelah pertemuan itu berakhir, aku merasakan kepanikan yang aneh dan tidak dapat dijelaskan. Sama seperti ketika aku melakukan kesalahan saat masih kecil dan tahu bahwa aku akan didisiplinkan oleh orang tuaku. Aku bahkan tidak bisa makan apa pun dan aku merasa sangat tidak nyaman. Aku hanya bisa merenungkan diriku sendiri, sambil berpikir, “Apakah persekutuan yang kuberikan pada pertemuan itu tidak tepat?” Saat memikirkan bagaimana aku tidak mempersekutukan diriku yang sebenarnya di pertemuan itu dan bagaimana aku menyembunyikan kelemahanku, aku menyadari bahwa niatku tidak benar, dan aku amat menyesali diriku sendiri.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, memamerkan diri, berusaha membuat orang kagum terhadap mereka dan memuja mereka—umat manusia yang rusak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah cara orang bereaksi secara naluriah ketika mereka dikuasai oleh natur Iblis dalam diri mereka, dan ini umum dilakukan oleh semua manusia yang rusak. Bagaimana biasanya seseorang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Bagaimana mereka mencapai tujuan, yaitu membuat orang meninggikan dan memuja mereka? Mereka bersaksi tentang berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, berapa banyak mereka telah menderita, berapa banyak mereka telah mengorbankan diri, dan berapa harga yang telah mereka bayarkan. Mereka meninggikan diri dengan membicarakan modal mereka, yang memberikan kepada mereka tempat yang lebih tinggi, lebih mantap, lebih aman di dalam pikiran orang, sehingga lebih banyak orang akan menghargai, menghormati, mengagumi, dan bahkan memuja, menganggap penting dan mengikuti mereka. Untuk mencapai tujuan ini, orang melakukan banyak hal sehingga di luarnya mereka bersaksi tentang Tuhan, padahal pada dasarnya mereka meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Apakah bertindak seperti ini masuk akal? Mereka sama sekali tidak masuk akal dan tidak tahu malu, yang berarti, mereka tanpa malu-malu memberi kesaksian tentang apa yang telah mereka lakukan bagi Tuhan dan berapa banyak mereka telah menderita bagi Dia. Mereka bahkan memamerkan karunia, bakat, pengalaman, keterampilan khusus, teknik-teknik cerdas mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang mereka gunakan untuk mempermainkan orang, dan sebagainya. Metode antikristus untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah dengan memamerkan diri dan menganggap rendah orang lain. Mereka juga menyamarkan dan menyembunyikan dirinya yang sebenarnya, menyembunyikan kelemahan, kekurangan, dan ketidakmampuannya dari orang-orang sehingga orang-orang hanya bisa melihat kehebatan mereka. Antikristus bahkan tidak berani untuk menceritakan kepada orang lain ketika mereka merasa negatif; mereka tidak berani untuk terbuka dan bersekutu dengan orang lain, dan ketika melakukan kesalahan, antikristus melakukan upaya terbaik untuk menyembunyikan dan menutupinya. Tidak pernah mereka menyebutkan kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja selama pelaksanaan tugas mereka. Namun, ketika mereka membuat kontribusi kecil atau memperoleh sedikit keberhasilan kecil, mereka segera memamerkannya. Mereka tidak sabar ingin segera memberi tahu seluruh dunia tentang betapa mampunya mereka, betapa tingginya kualitas mereka, betapa istimewanya mereka, dan betapa mereka jauh lebih baik daripada orang normal. Bukankah ini suatu cara untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri?” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasakan kekudusan dan kebenaran Tuhan; Tuhan memeriksa segala sesuatu dan menyingkapkan semua yang tersembunyi di dalam diriku. Tuhan menyingkapkan bahwa manusia memiliki watak rusak. Saat melaksanakan tugas mereka atau melakukan apa pun, mereka tanpa sadar meninggikan dan memamerkan diri mereka sendiri, dengan tujuan membangun status dan citra mereka di hati orang lain, serta untuk memperoleh penghormatan atau pemujaan dari orang lain. Semua ini dilakukan di bawah kendali natur Iblis mereka yang rusak. Aku menyadari bahwa aku selalu berbicara tentang betapa banyak penderitaan yang kutanggung dalam tugasku di depan saudara-saudari, dengan tujuan untuk menunjukkan kepada semua orang bahwa aku bisa menderita dan membayar harga, serta bahwa aku setia kepada Tuhan, ini kugunakan untuk mendapatkan pujian dan rasa hormat dari semua orang. Selama pertemuan, aku hanya berbicara tentang sisi baikku, menceritakan bagaimana aku mengandalkan Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku saat sakit, dan ingin menyombong di hadapan semua orang bahwa tingkat pertumbuhanku lebih tinggi daripada yang lain. Namun, ketika menyangkut kerusakan dan kelemahan yang kuungkapkan selama aku sakit, aku tetap tutup mulut karena takut jika saudara-saudari mengetahui tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya, mereka tidak akan lagi menghormati atau memujaku. Karena aku terus-menerus meninggikan diri dan pamer, saudara-saudari sering mendatangiku dengan masalah dan kesulitan mereka alih-alih berpikir untuk berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Apakah aku benar-benar memercayai Tuhan dan melaksanakan tugasku? Tidakkah aku menyesatkan dan menjerat orang? Saudara-saudari memilihku untuk menjadi pemimpin, tetapi aku tidak meninggikan Tuhan atau bersaksi bagi Dia, dan tidak membawa mereka ke hadapan-Nya. Sebaliknya, aku membuat mereka memuja dan mengandalkanku. Aku benar-benar hina dan memalukan; Tuhan pasti sangat membenciku!

Pada saat itu, aku memikirkan firman-firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang secara khusus mengidolakan Paulus. Mereka suka pergi ke luar dan berpidato dan melakukan pekerjaan, mereka suka menghadiri pertemuan dan berkhotbah, dan mereka suka orang-orang mendengarkan mereka, memuja mereka, dan mengerumuni mereka. Mereka suka memiliki tempat di hati orang lain, dan mereka menghargainya bila orang lain menghargai citra yang mereka tunjukkan. Mari kita menelaah natur mereka dari perilaku-perilaku ini. Seperti apakah natur mereka? Jika mereka benar-benar bersikap seperti ini, maka itu sudah cukup memperlihatkan bahwa mereka itu congkak dan sombong. Mereka tidak menyembah Tuhan sama sekali; mereka mencari status yang lebih tinggi dan ingin memiliki otoritas atas orang lain, menguasai mereka, dan memiliki tempat di hati mereka. Ini adalah gambaran klasik dari Iblis. Aspek yang menonjol dari natur mereka adalah kecongkakan dan kesombongan, ketidakrelaan untuk menyembah Tuhan, dan keinginan untuk dipuja orang lain. Perilaku semacam itu dapat memberimu pandangan yang sangat jelas akan natur mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). “Jika, di dalam hatimu, engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, dan secara alami engkau akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang benar dan sesuai dengan maksud Tuhan, maka pekerjaan Roh Kudus tidak akan meninggalkanmu—dan dengan demikian akan semakin kecil kemungkinan engkau mengkhianati Tuhan. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Misalnya, jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberi tahu untuk tidak menentang Tuhan tidak ada bedanya, engkau tidak mampu menahan diri, itu berada di luar kendalimu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah dominasi naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang rendah Tuhan dan menganggap-Nya tak berarti; itu akan mengakibatkanmu meninggikan diri sendiri, membuatmu selalu menonjolkan diri; itu akan membuatmu memandang rendah orang lain dan hanya memikirkan dirimu sendiri; itu akan merebut posisi Tuhan di hatimu, dan akhirnya menyebabkanmu mengambil posisi Tuhan dan menuntut agar orang tunduk kepadamu, dan membuatmu memuja pemikiran, ide, dan gagasanmu sendiri sebagai kebenaran. Begitu banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku terus-menerus meninggikan dan menonjolkan diriku terutama karena naturku yang terlalu congkak. Karena naturku yang congkak dan sombong, tidak ada tempat bagi Tuhan dalam hatiku, dan aku meremehkan orang lain. Aku suka memamerkan diri dan menyombongkan diri di depan orang, untuk mendapatkan kekaguman dan pujian dari mereka. Natur congkakku mendorongku untuk tidak mau bekerja tanpa sorotan dan melakukan hal-hal dengan sikap yang membumi; aku selalu ingin menonjol dari yang lain. Bukankah aku menempuh jalan yang sama persis dengan Paulus dalam menentang Tuhan? Saat dia berkhotbah dan bekerja bagi Tuhan, Paulus menulis banyak surat kepada gereja-gereja pada waktu itu, sering meninggikan dirinya, dan bersaksi tentang penderitaan serta pengorbanannya bagi Tuhan, yang membuat banyak orang menghormati dan memujanya. Meskipun Paulus sangat menderita saat berkhotbah dan bekerja, dia tidak pernah bersaksi tentang firman Tuhan, dan tidak membawa orang percaya ke hadapan Tuhan. Sebaliknya, dia membawa mereka ke hadapan dirinya sendiri. Dia tidak pernah merenungkan ambisi dan motifnya sendiri, bahkan berpikir bahwa dia telah meninggalkan dan mengorbankan banyak hal untuk Tuhan, dan percaya bahwa mahkota kebenaran akan diberikan kepadanya. Pada akhirnya, dia bahkan bersaksi bahwa baginya, hidup adalah Kristus, yang membuat orang lain mengikuti teladannya. Natur Paulus sangat congkak, dan akibatnya, dia dihukum oleh Tuhan karena telah menyinggung watak Tuhan dengan serius. Ketika membandingkan hal ini dengan perilakuku sendiri, aku menyadari bahwa aku juga terus-menerus meninggikan diri dan pamer dalam tugasku, menunjukkan kepada saudara-saudari bahwa aku lebih baik daripada mereka dalam segala hal untuk mendapatkan kekaguman dan pemujaan mereka. Saat semua saudara-saudari menghormati dan memujiku karena kualitasku yang bagus dan kemampuanku untuk menderita serta membayar harga dalam tugasku, aku bukan hanya tidak merasa takut atau merenungkan diriku sendiri, melainkan juga menikmatinya dan merasa puas. Naturku benar-benar sangat congkak dan sombong, sama sekali tidak menunjukkan hati yang takut akan Tuhan. Dalam segala hal yang telah kulakukan, baik memperlengkapi diriku dengan firman Tuhan untuk menjawab pertanyaan saudara-saudari maupun bersekutu tentang pengalamanku di pertemuan, niat dan motifku bukanlah untuk mencari pemahaman tentang kebenaran, melaksanakan tugasku dengan baik, atau untuk membantu orang lain dengan tulus. Sebaliknya, itu semua untuk membangun citra yang mulia di hati orang-orang dan mendapatkan kekaguman mereka. Ini adalah pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan! Sebagai pemimpin gereja, aku seharusnya meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan, serta membantu saudara-saudari untuk memahami kebenaran dan maksud Tuhan sehingga mereka bisa datang ke hadapan Tuhan, mengandalkan-Nya, dan memuja-Nya. Namun, aku terus-menerus memamerkan dan menyombongkan diriku, yang mengakibatkan saudara-saudari tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hati mereka, tetapi justru memiliki tempat untukku. Mereka mengandalkan dan memujaku dalam segala yang mereka lakukan. Aku benar-benar sangat congkak hingga aku kehilangan semua nalar! Meskipun dari luar aku melaksanakan tugasku, pada kenyataannya, yang kulakukan hanyalah merugikan saudara-saudari, menjauhkan mereka dari Tuhan, dan membuat mereka memuja seseorang. Natur dari tindakanku adalah natur yang menyinggung watak Tuhan; aku menempuh jalan yang menentang Tuhan. Jika aku tidak bertobat, aku pasti akan dihukum dan dikutuk oleh Tuhan seperti halnya Paulus. Setelah merenungkan hal ini, aku merasa takut. Aku menyadari bahwa jika aku masih belum bertobat, aku akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus, terjerumus ke dalam kegelapan, dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, naturku begitu congkak, dan aku tidak memiliki hati yang takut kepada-Mu. Aku selalu pamer di depan orang lain, yang membuat-Mu sangat membenciku. Aku tidak ingin terus seperti ini lebih lama lagi. Tolonglah aku; aku bersedia melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan-Mu.”

Setelah itu, aku membaca firman Tuhan yang berbunyi: “Jangan berpikir bahwa engkau memahami segalanya. Kukatakan kepadamu bahwa semua yang telah kaulihat dan alami tidak cukup bagimu untuk memahami bahkan seperseribu bagian saja dari rencana pengelolaan-Ku. Jadi mengapa engkau bertindak sedemikian sombongnya? Secuil bakat dan pengetahuan minim yang kaumiliki tidak cukup untuk Yesus pakai bahkan dalam satu detik pun dari pekerjaan-Nya! Seberapa banyakkah pengalaman yang sebenarnya kaumiliki? Apa yang telah kaulihat dan semua yang telah kaudengar di sepanjang hidupmu serta apa yang telah kaubayangkan jauh lebih sedikit dibandingkan pekerjaan yang Kulakukan sebentar saja! Sebaiknya engkau jangan suka mengkritik dan mencari-cari kesalahan. Engkau bisa bersikap congkak sesukamu, tetapi engkau tidak lebih daripada makhluk ciptaan yang bahkan tidak setara dengan semut! Yang mampu kautampung di dalam perutmu lebih sedikit daripada isi perut seekor semut! Jangan mengira, hanya karena engkau telah mendapatkan sedikit pengalaman dan senioritas, maka ini membuatmu berhak untuk menggerakkan tanganmu dengan pongah dan bicara muluk-muluk. Bukankah pengalaman dan senioritasmu adalah hasil dari firman yang telah Kuucapkan? Apakah engkau menganggap bahwa semua itu adalah imbalan untuk kerja keras dan usahamu sendiri?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa malu. Belum lama sejak aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan aku cukup antusias dalam tugasku, memahami beberapa kata dan doktrin, serta telah memperoleh beberapa hasil dalam pekerjaanku, sehingga aku menganggap semua ini sebagai tingkat pertumbuhanku sendiri, berpikir bahwa aku lebih baik daripada yang lain dan memahami kebenaran lebih baik daripada mereka. Aku bahkan sering menggunakan hal ini sebagai modal untuk pamer dan membuat orang lain menghormatiku. Aku benar-benar sangat congkak dan tidak memiliki pengenalan diri. Aku bisa mempersekutukan beberapa pemahaman di pertemuan, menjawab beberapa pertanyaan dari saudara-saudari, dan memperoleh beberapa hasil dalam pekerjaanku itu semua karena firman yang Tuhan ungkapkan membuatku memahami beberapa kebenaran. Seandainya bukan karena pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, kebenaran yang diungkapkan Tuhan, dan pencerahan serta penerangan Roh Kudus, aku tidak akan pernah mampu memahami kebenaran. Entah itu berkaitan dengan pekerjaan Tuhan atau watak rusakku sendiri, aku tidak mampu memahami semua itu. Tidak ada sesuatu pun tentangku yang layak untuk disombongkan. Namun, aku belum pernah bersyukur atas penyiraman dan penyediaan dari Tuhan, tetapi justru mengaitkan semua pujian kepada diriku sendiri, dan menggunakannya sebagai modal untuk pamer serta membuat orang lain menghormatiku. Aku benar-benar congkak, bodoh, dan tidak tahu malu, serta tak bernalar! Aku sangat bersyukur kepada Tuhan karena telah membantuku mengenali kerusakanku sendiri, dan aku ingin berubah. Jadi, aku terus mencari kebenaran, sambil berpikir, “Bagaimana aku harus mengatasi watak rusakku dan berhenti meninggikan diri serta memamerkan diri? Bagaimana aku harus melakukan penerapan untuk bersaksi dan meninggikan Tuhan?”

Kemudian, aku membaca beberapa firman Tuhan: “Ketika bersaksi bagi Tuhan, engkau terutama harus berbicara tentang bagaimana Tuhan menghakimi dan menghajar orang, dan ujian apa yang Dia gunakan untuk memurnikan orang dan mengubah watak mereka. Engkau juga harus berbicara tentang berapa banyak kerusakan yang telah kauperlihatkan dalam pengalamanmu, berapa banyak engkau telah menderita, berapa banyak hal yang kaulakukan yang menentang Tuhan, dan bagaimana engkau pada akhirnya ditaklukkan oleh Tuhan. Berbicaralah tentang berapa banyak pengetahuan nyata tentang pekerjaan Tuhan yang kaumiliki, dan bagaimana engkau harus memberikan kesaksian tentang Tuhan dan membalas kasih-Nya. Engkau semua harus mengucapkan perkataan semacam ini secara lebih praktis, sambil menyampaikannya dengan cara yang sederhana. Jangan berbicara tentang teori-teori kosong. Berbicaralah dengan lebih nyata; berbicaralah dari hati. Dengan cara inilah engkau harus mengalaminya. Jangan memperlengkapi dirimu dengan teori-teori kosong yang tampaknya mendalam dalam upaya memamerkan diri; melakukannya membuatmu tampak sangat congkak dan tidak bernalar. Berbicaralah lebih banyak tentang hal-hal yang nyata dari pengalaman nyatamu, dan berbicaralah lebih banyak dari hatimu; inilah yang paling bermanfaat bagi orang lain dan yang paling tepat untuk mereka pahami” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). “Pertama, untuk menangani masalah serta menganalisis dan membuka diri pada tingkat mendasar, orang harus memiliki hati yang jujur dan sikap yang tulus, dan mereka harus mengatakan apa yang mampu mereka pahami tentang masalah dalam watak mereka. Kedua, jika orang merasa bahwa watak mereka mengerikan, mereka harus berkata kepada semua orang, ‘Jika aku kembali memperlihatkan watak rusak seperti itu, jangan ragu untuk memperingatkanku dan memangkasku. Jika aku tak mampu menerimanya, jangan menyerah untuk terus melakukannya terhadapku. Sisi watak rusakku ini sangat parah, dan aku butuh kebenaran untuk dipersekutukan kepadaku berkali-kali untuk menyingkapkanku. Aku akan dengan senang hati menerima diriku dipangkas oleh semua orang, dan kuharap semua orang akan mengawasiku, menolongku, dan menjagaku agar aku tidak tersesat.’ Sikap apakah ini? Ini adalah sikap yang menerima kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Kerja Sama yang Harmonis”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa bersaksi bagi Tuhan terutama melibatkan kesaksian tentang bagaimana Tuhan menghakimi dan menguji manusia, watak rusak apa yang disingkapkan dalam pengalaman mereka, kelemahan dan kekurangan apa yang dilihat seseorang dalam dirinya sendiri, apa pemahaman sejati yang seseorang miliki tentang pekerjaan Tuhan serta firman-Nya, dan apa pemahaman serta pengalaman langsung yang dimiliki seseorang tentang watak Tuhan yang benar. Dengan mempersekutukan semua inilah seseorang baru benar-benar bersaksi bagi Tuhan. Bagiku, niatku dalam bersekutu selama pertemuan adalah untuk membuat orang lain menghormati dan memujaku. Aku hanya membicarakan sisi baik dan proaktifku, jarang menyebutkan kelemahan serta kerusakan yang kuungkapkan. Ini tindakan meninggikan dan memamerkan diri, yang membuat muak dan dibenci oleh Tuhan. Aku seharusnya menjadi orang yang jujur, terbuka tentang kerusakanku, dan mengutarakan pikiranku yang sebenarnya, memungkinkan orang lain untuk melihat diriku yang sesungguhnya, selain juga menerima pengawasan dan bantuan dari saudara-saudari. Begitulah seharusnya aku melakukan penerapan. Setelah itu, selama pertemuan, aku berterus terang kepada saudara-saudari tentang bagaimana aku pamer dan bersaksi bagi diriku sendiri, niat tercela yang kumiliki dalam hatiku, dan kerusakan yang kuperlihatkan. Aku juga mengatakan kepada mereka bahwa aku juga memiliki kelemahan dan hal-hal negatif serta bahwa mereka tidak boleh menghormati atau memujaku lagi. Setelah bersekutu seperti ini, aku merasa sangat tenang dan nyaman. Setelah mendengar tentang pengalamanku, beberapa saudara dan saudari berkata mereka juga telah memperoleh pemahaman akan kerusakan mereka sendiri. Belakangan, saudara-saudari tidak lagi memuja atau mengandalkanku seperti yang mereka lakukan sebelumnya, dan meskipun beberapa orang masih sesekali memuji persekutuanku, aku tidak lagi terpengaruh oleh kata-kata mereka.

Sejak saat itu, di hampir setiap pertemuan, sebelumnya aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan Yang Mahakuasa, Engkaulah yang patut dipuji. Aku hanyalah seseorang yang rusak. Aku harus membuka diri dan mengutarakan pikiranku yang sebenarnya. Tolong periksalah hatiku sehingga perkataan dan tindakanku bukan untuk memamerkan diriku, tetapi untuk bersaksi bagi-Mu.” Jadi, di setiap pertemuan, aku fokus pada memikirkan firman Tuhan, mempersekutukan pemahaman dan pengertianku akan firman Tuhan, aku juga sering membuka diri dan mengungkapkan watak rusakku. Selain itu, aku berkata kepada saudara-saudari untuk mengawasiku, dan jika mereka melihat bahwa aku menutup-nutupi diriku, mereka bisa mengungkapkan dan memangkasku, membantuku untuk memahami kerusakanku serta membebaskan diri dari kendali watak yang rusak ini. Dahulu kupikir bahwa orang lain tidak bersekutu dengan baik, dan aku tidak pernah mendengarkan dengan saksama persekutuan mereka, tetapi sekarang aku memperhatikan saudara-saudari dengan teliti saat mereka mendiskusikan pengalaman dan pemahaman mereka. Saat ada pencerahan dari Roh Kudus, aku mencatatnya, dan aku bisa belajar banyak dari pengalaman saudara-saudari. Aku mampu menerapkan hal-hal ini sekarang adalah karena penghakiman, penyingkapan, pencerahan, dan penerangan firman Tuhan. Terima kasih atas bimbingan Tuhan!


97. Pilihan di Tengah Kemelut

Oleh Saudara Li Xinmo, Tiongkok

Di suatu musim dingin beberapa tahun lalu, seorang pemimpin tinggi menyampaikan bahwa pemimpin dan pekerja di gereja tetangga ditahan oleh polisi. Ada beberapa pekerjaan lanjutan yang harus ditangani di gereja, tapi saudara-saudari tak punya siapa pun untuk mendukung mereka. Beberapa orang merasa ragu, negatif, dan lemah, serta tak bisa berpartisipasi dalam kehidupan gereja. Dia bertanya menanyakan kesediaanku untuk mengawasi pekerjaan di gereja itu. Saat mendengar pertanyaan itu, aku merasa bimbang: Beberapa saudara-saudari dari gereja itu baru saja ditahan. Jika aku mengambil alih tugas di gereja itu, apa yang akan terjadi jika aku ditahan? Mengingat usiaku yang sudah lanjut, bisakah tubuhku menahan siksaan dan pukulan naga merah yang sangat besar. Jika aku tak bisa menahan siksaan, lalu menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan, akankah keimananku selama bertahun-tahun sia-sia? Aku lantas berpikir, karena keadaan saat ini sangat merugikan, seseorang harus mengambil alih pekerjaan gereja di momen genting ini, jadi, aku menyetujui dengan enggan.

Saat tiba di gereja itu, Saudari Wang Xinjing mengabarkan bahwa beberapa pemimpin, pekerja, dan saudara-saudari ditahan, dan dia hanya bisa menghubungi beberapa saudara-saudari di seluruh gereja yang ada. Dia tak berhasil menghubungi mayoritas anggota gereja, dan akhirnya mereka tak bisa berkumpul. Saat mendengarnya, aku lantas berpikir: “Naga merah yang sangat besar memanfaatkan tetangga kami untuk mengawasi kami. Bagaimana jika saat aku datang dan mendukung saudara-saudari ini, para tetangga akan menyadari dan melaporkanku? Selain itu, banyak saudara-saudari yang ditahan—jika salah satu dari mereka tak tahan siksaan dan melaporkan saudara-saudari, maka polisi akan mengawasi mereka. Jadi, bukankah aku akan masuk ke perangkap mereka jika menemui saudara-saudari? Jika aku ditahan, lalu tak bisa menahan siksaan dan menjadi Yudas, bukankah hari-hariku sebagai orang yang percaya akan usai? Dan aku pasti tak akan mendapatkan penyelamatan.” Makin dipikirkan, aku makin takut, dan tampaknya terlalu berisiko jika aku melaksanakan tugas di sana. Aku seperti berjalan di ladang ranjau—jika salah melangkah, habislah aku. Saat itu, aku sangat menyesal karena bersedia mengawasi pekerjaan di gereja ini, dan akibatnya aku tak bersemangat untuk memenuhi tugasku. Aku lantas berpikir, “Xinjing adalah anggota gereja ini dan dia lebih familier dengan situasi di sini, jadi, akan lebih baik jika dia yang mengunjungi saudara-saudari. Aku baru sampai dan belum bisa bekerja maksimal. Aku bisa meminta Xinjing mengunjungi saudara-saudari. Dengan demikian, aku tak perlu membahayakan diri.” Namun, aku berpikir, “Pemahaman Xinjing tentang prinsip dan pengalamannya masih kurang. Bisakah dia meneruskan pekerjaan dengan baik dalam situasi seperti ini? Akankah dia mampu menyelesaikan masalah saudara-saudari? Namun, jika aku yang pergi, bukankah aku seperti mengorbankan diri?” Setelah berulang kali menimbang, aku memutuskan untuk menugaskan Xinjing ke gereja itu. Namun, setelah beberapa hari, dia masih belum membuat kemajuan. Melihat hal tersebut, aku tahu bahwa aku harus mendukung saudara-saudari. Jika tidak, masalah mereka tak akan selesai dan jalan masuk kehidupan mereka akan rusak. Namun, karena situasi saat itu sangat berbahaya, aku bisa ditahan kapan saja jika menghubungi saudara-saudari. Jadi, aku tak berani menyelesaikan pekerjaannya sendirian. Akibatnya, satu bulan berlalu dan pekerjaan gereja belum mengalami kemajuan signifikan. Xinjing hidup dalam keadaan yang dipenuhi hal negatif. Aku sudah tahu, tapi aku hidup dalam keraguan dan ketakutan pada masa itu, jadi, aku tak berani berkolaborasi dengannya untuk menyelesaikan pekerjaan.

Suatu hari, aku merasakan sakit di lutut kiriku, dan dalam beberapa hari, lututku membengkak layaknya balon dan memar. Rasanya sangat sakit hingga aku nyaris tak bisa berjalan. Saat itu, aku sadar bahwa mungkin ini cara Tuhan untuk mendisiplinkanku, jadi, aku berdoa kepada-Nya, meminta pencerahan-Nya agar aku bisa mengetahui maksud Tuhan. Setelah berdoa, aku melihat kutipan firman Tuhan ini. “Kesedihan Tuhan disebabkan oleh umat manusia, yang kepadanya Dia telah memiliki pengharapan, tetapi yang telah jatuh ke dalam kegelapan, karena pekerjaan yang dilakukan-Nya bagi manusia tidak memberikan hasil sesuai dengan harapan-Nya, dan karena umat manusia yang dikasihi-Nya itu tidak semuanya bisa hidup dalam terang. Tuhan merasa sedih kepada umat manusia yang tak berdosa, kepada orang yang jujur tetapi bebal, dan kepada orang yang baik tetapi tidak memiliki pandangannya sendiri. Kesedihan-Nya adalah lambang kebaikan-Nya dan belas kasihan-Nya, lambang keindahan dan kebaikan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan”). Firman Tuhan meninggalkan kesan mendalam di diriku. Terutama saat aku membaca firman Tuhan yang berbunyi: “Kesedihan Tuhan disebabkan oleh umat manusia, yang kepadanya Dia telah memiliki pengharapan, tetapi yang telah jatuh ke dalam kegelapan,” Aku merasa cukup bersalah. Karena penahanan naga merah yang sangat besar, saudara-saudari tak bisa menjalani kehidupan gereja yang normal, akhirnya mereka tenggelam dalam depresi dan kegelapan, dan hidup mereka pun rusak. Melihat keadaan itu, Tuhan merasa cemas dan tertekan, serta berharap agar seseorang segera mengindahkan kehendak-Nya dan membantu saudara-saudari agar mereka dapat menjalani kehidupan gereja yang normal. Namun, aku justru melimpahkan pekerjaanku kepada Xinjing demi keselamatan pribadi dan bersembunyi serta menjalani hidup sebagai manusia tercela. Aku sadar bahwa saudara-saudari tak bisa menjalani kehidupan gereja yang normal, dan kehidupan mereka rusak, tapi aku tak menawarkan diri untuk menyelesaikan masalah. Di mana rasa kemanusiaanku? Aku egoistis dan hina! Aku mengingat bahwa dalam situasi normal, saat aku tak berada dalam bahaya, aku adalah orang yang mencintai Tuhan dan mampu berkorban serta mengorbankan diri untuk Tuhan. Aku bahkan sering bersekutu dengan orang lain tentang pentingnya mencintai dan memuaskan Tuhan. Namun, saat dihadapkan dengan situasi ini, aku hanya bisa memikirkan keselamatan pribadi. Aku sama sekali tak mempertimbangkan kehendak Tuhan atau dampak buruk yang akan dialami oleh saudara-saudari. Aku sadar bahwa ternyata aku hanya membicarakan pengetahuan doktrin—aku mengelabui Tuhan dan manusia. Tindakanku itu menyakitkan dan mengerikan bagi Tuhan. Setelah menyadarinya, aku merasa sangat menyesal, dan lantas berdoa kepada Tuhan: “Tuhan, aku selalu melindungi kepentingan pribadi dan gagal mengindahkan kehendak-Mu. Aku kurang berhati nurani dan bernalar. Tuhan, aku siap mengindahkan kehendak-Mu dan melakukan yang terbaik untuk mendukung saudara-saudari.”

Setelah itu, aku mulai membantu dan mendukung saudara-saudari, serta menyelesaikan masalah mereka. Suatu hari, aku mendengar saudari berkata: “Dua tahun lalu, lebih dari 10 saudara-saudari di gereja ini ditahan. Bahkan saat ini, beberapa dari mereka masih belum dibebaskan. Polisi bahkan mengancam akan meruntuhkan gereja kami.” Aku sangat marah saat mendengar bahwa—setan-setan itu sangat congkak dan bengis! Namun, aku juga secara tak sadar merasa takut: Hanya setelah dua tahun, makin banyak anggota yang ditahan. Mereka mengancam akan meruntuhkan gereja. Jika polisi tahu aku adalah pemimpin gereja, bukankah aku akan menjadi target utama mereka? Membayangkan saudara-saudari yang mengalami siksaan setelah ditahan, membuatku gemetar ketakutan. Jika aku ditahan, apakah aku mampu menahan siksaan mereka? Jika aku dihajar hingga tewas atau berubah menjadi seperti Yudas, bukankah hidupku akan berakhir? Saat mendengar makin banyak saudara-saudari yang ditahan, sepertinya terlalu berbahaya jika aku melaksanakan tugas di lingkungan tersebut. Aku mengira akan ditahan oleh polisi sewaktu-waktu, dan akibatnya merasa ragu serta takut. Suatu hari, aku melihat kutipan firman Tuhan ini. “‘Sekuat’ apa pun Iblis, seberani dan seambisius apa pun dirinya, sehebat apa pun kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan, seluas apa pun teknik yang digunakannya untuk merusak dan memikat manusia, selihai apa pun trik dan rencana jahat yang digunakannya untuk mengintimidasi manusia, sehebat apa pun kemampuannya merubah bentuk keberadaan dirinya, ia tidak pernah mampu menciptakan satu makhluk hidup pun, tidak pernah mampu menetapkan hukum atau aturan untuk keberadaan segala sesuatu, dan tidak pernah mampu mengatur dan mengendalikan objek apa pun, baik yang hidup atau mati. Di alam semesta dan cakrawala, tidak ada orang atau objek apa pun yang lahir dari dirinya, atau ada karena dirinya; tidak ada orang atau objek apa pun yang diatur olehnya, atau dikendalikan olehnya. Sebaliknya, ia bukan saja harus hidup di bawah kekuasaan Tuhan, tetapi, lebih dari itu, ia harus menaati semua perintah dan titah Tuhan. Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan bekerja untuk umat manusia, serta melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Berkat firman Tuhan aku sadar bahwa semua hal berada dalam kendali Tuhan. Iblis yang sangat kejam sekalipun masih berada dalam kekuasaan Tuhan. Tanpa persetujuan Tuhan, Iblis tak akan berani melakukan kesalahan. Aku ingat saat Ayub diuji, tanpa persetujuan Tuhan, Iblis hanya bisa melukai dagingnya, tapi tak bisa merenggut nyawa Ayub. Dalam situasi yang kualami, bukankah nasibku, ditahan atau tidak, berada di tangan Tuhan? Meski kejam dan bengis, jika tanpa persetujuan Tuhan, Iblis tak akan bisa mencelakaiku meski naga merah yang sangat besar berusaha menahanku. Jika Tuhan menyetujui, maka aku tak akan bisa lari meski telah berusaha. Hidupku ada di tangan Tuhan, dan Iblis tak punya kuasa atas hidupku. Sambil merenungkan firman Tuhan, aku memahami otoritas dan kedaulatan Tuhan, dan aku merasa tak terlalu ragu serta lebih bebas. Aku ingin mengatur agar saudara-saudari dapat segera menjalani kehidupan gereja mereka. Selama masa itu, Xinjing dan aku berdoa dan bergantung pada Tuhan. Kami menghubungi saudara-saudari dan memberikan dukungan bagi mereka. Hasilnya, mereka perlahan mulai menghadiri pertemuan, menjalani kehidupn gereja, dan melaksanakan tugas mereka sebaik mungkin!

Setelah itu, seorang saudari yang ditahan dan dibebaskan menuliskan surat kepadaku, mengabarkan bahwa aku dilaporkan. Polisi sudah tahu jabatanku sebagai pemimpin dan desa yang kutinggalim dan mereka pun bilang Biro Keamanan telah menyebarkan surat tuntutan untukku. Untuk mencariku, pilisi bahkan mengajak saudari, yang mengirimiku surat, ke desa untuk mengenaliku, tapi rekaman kamera pengawasnya hilang, dan rencana mereka gagal. Saat mengetahui hal itu, tenggorokanku tercekat dan aku merasa sangat cemas serta takut. Karena polisi sudah mengetahui banyak hal tentang diriku, aku bisa ditahan kapan saja. Dan jika akhirnya aku ditahan, aku pasti disiksa dan dibuat sengsara. Makin dipikirkan, aku makin takut, dan untuk sesaat, aku merasa lemah. Memercayai Tuhan di tanah naga merah yang sangat besar terasa seperti berjalan di atas lapisan es tipis, bahaya mematikan menungguku di setiap langkah. Saat itu, aku berpikir: “Mungkin aku bisa bersembunyi di rumah keluargaku untuk sementara. Saat situasi di sini kembali tenang, aku bisa melanjutkan tugasku.” Namun, aku ingat bahwa beberapa saudara-saudari merasa ragu, negative, dan lemah, serta sangat membutuhkan penyiraman dan dukungan. Jika aku meninggalkan posisiku di momen genting ini, bukankah itu berarti aku menentang Tuhan dan melukai perasaan-Nya? Aku merasa menderita dan sengsara, dan tak bisa berpikir jernih, jadi aku berdoa kepada Tuhan, meminta agar Tuhan memberiku kekuatan dan iman untuk melanjutkan tugasku. Setelah berdoa, aku melihat kutipan firman Tuhan ini. “Di daratan Tiongkok, si naga merah yang sangat besar melanjutkan penindasan, penangkapan, dan penganiayaannya yang kejam terhadap orang yang percaya kepada Tuhan, yang sering kali menghadapi keadaan berbahaya tertentu. Sebagai contoh, pemerintah melakukan pencarian terhadap orang yang percaya kepada Tuhan dengan berbagai cara. Ketika mereka menemukan wilayah tempat tinggal seorang antikristus, apa yang pertama kali antikristus itu pikirkan? Mereka tidak berpikir untuk mengatur pekerjaan gereja dengan benar; sebaliknya, mereka berpikir tentang bagaimana melepaskan diri dari keadaan berbahaya ini. Ketika gereja menghadapi penindasan atau penangkapan, antikristus tidak pernah bekerja menangani buntut peristiwa itu. Mereka tidak membuat rencana mengenai materi-materi penting gereja ataupun personel gereja; sebaliknya, mereka memikirkan segala macam dalih dan alasan untuk menemukan tempat yang aman bagi diri mereka sendiri, dan, setelah berada di sana, mereka tidak peduli lagi dengan masalah tersebut. ... Di lubuk hati antikristus, keselamatan pribadi mereka adalah yang terpenting dan isu sentral yang selalu mereka ingatkan kepada diri mereka sendiri untuk dipertimbangkan. Mereka berpikir dalam hatinya, ‘Aku sama sekali tak boleh membiarkan apa pun terjadi pada diriku. Aku tak boleh tertangkap walaupun orang lain tertangkap. Aku harus tetap hidup. Aku masih menantikan kemuliaan yang akan kuperoleh bersama Tuhan ketika pekerjaan-Nya selesai. Jika aku tertangkap, aku akan menjadi seorang Yudas—dan jika aku adalah seorang Yudas, tamatlah riwayatku; aku tidak akan memiliki kesudahan dan akan dihukum seperti yang pantas kuterima.’ ... Begitu antikristus telah merasa aman dan merasa tidak ada hal buruk yang akan terjadi pada mereka, bahwa mereka tidak terancam, barulah kemudian mereka akan melakukan pekerjaan yang sifatnya dangkal. Antikristus mengatur segala sesuatu dengan sangat hati-hati, tetapi itu tergantung pada siapa mereka bekerja. Jika pekerjaan itu bermanfaat bagi diri mereka sendiri, mereka akan memikirkannya dengan sangat teliti, tetapi jika itu berkenaan dengan pekerjaan gereja atau apa pun yang berkaitan dengan tugas antikristus, mereka akan memperlihatkan keegoisan dan kekejian mereka, sikap mereka yang tidak bertanggung jawab, dan mereka sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar. Karena perilaku seperti itulah, mereka digolongkan sebagai antikristus” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus biasanya egoistis dan tak memiliki rasa kemanusiaan. Mereka hanya memedulikan kepentingan dan kesejahteraan pribadi, serta tak menunjukkan kekhawatiran terhadap pekerjaan gereja. Di saat situasi tenang, mereka menampilkan kesan palsu bahwa mereka bersemangat menjalankan tugas, tapi saat ada bahaya atau situasi yang dapat mengganggu keselamatan pribadi mereka, mereka bersembunyi, meninggalkan tugas mereka. Meski terjadi kerusakan besar pada pekerjaan gereja dan saudara-saudari, para antrikristus tersebut sama sekali tak peduli. Aku menyadari bahwa tindakanku tak ada bedanya dengan antikristus. Saat tak ada bahaya, aku tampak mampu menderita dan mengorbankan diri untuk Tuhan dalam bertugas, tapi saat situasi mulai berbahaya, aku menyingkir dan hanya berpikir untuk melindungi diri sendiri, dan lantas melimpahkan tugasku yang berisiko kepada saudari lain. Aku mengawasi secara pasif saat pekerjaan gereja tak mengalami kemajuan dan saudara-saudari kehilangan kehidupan gereja yang normal. Aku tak mengajukan diri untuk menyelesaikan pekerjaan gereja. Aku baru tersadar saat didisplinkan. Saat mendengar bahwa aku dilaporkan dan polisi mencariku, aku berniat meninggalkan posisiku dan mengabaikan pekerjaan gereja. Aku sangat egoistis dan hina, dan aku tak bertindak selayaknya orang yang percaya. Di mana imanku kepada Tuhan? Kenyataan situasi itu mengungkapkan bahwa aku sama egoistisnya dengan seorang antikristus dan tak memiliki hati Nurani atau nalar. Setiap kali merasa terancam, aku langsung berniat meninggalkan tugas dan mencari cara untuk menyelamatkan diri. Aku sama sekali tak menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan dan itu mengerikan bagi Tuhan. Setelah menyadari hal tersebut, aku menyesal dan merasa bersalah. Aku melihat kutipan firman Tuhan. “Mungkin engkau semua ingat kata-kata ini: ‘Sebab penderitaan ringan kami, yang hanya sementara, mengerjakan bagi kami kemuliaan yang lebih besar dan kekal.’ Engkau semua pernah mendengar kata-kata itu sebelumnya, tetapi tak satu pun darimu yang memahami arti sebenarnya dari kata-kata tersebut. Hari ini, engkau sadar sepenuhnya akan makna penting sejatinya. Kata-kata ini akan dipenuhi oleh Tuhan pada akhir zaman, dan akan dipenuhi dalam diri orang-orang yang telah dianiaya secara brutal oleh si naga merah yang sangat besar di negeri tempatnya berbaring melingkar. Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, mereka yang percaya kepada Tuhan dipaksa menanggung penghinaan dan penindasan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini. Karena dimulai di sebuah negeri yang melawan Tuhan, semua pekerjaan Tuhan menghadapi rintangan-rintangan yang luar biasa, dan memenuhi sekian banyak firman-Nya membutuhkan waktu; akibatnya, orang-orang dimurnikan sebagai hasil dari firman Tuhan, yang juga adalah bagian dari penderitaan. Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk menyempurnakan kelompok orang ini. Melalui penderitaan manusialah, melalui kualitas mereka, dan melalui semua watak iblis orang-orang di negeri yang najis inilah Tuhan mengerjakan pekerjaan penyucian dan penaklukan-Nya, agar dari ini, Dia bisa memperoleh kemuliaan, dan agar Dia bisa mendapatkan mereka yang akan menjadi saksi perbuatan-perbuatan-Nya. Seperti itulah seluruh makna penting semua pengorbanan yang telah Tuhan lakukan bagi kelompok orang ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Sambil merenungkan firman Tuhan, aku memahami maksud-Nya. Situasi itu tak terhindarkan, dan Tuhan telah menetapkan bahwa kami, para orang yang percaya, yang tinggal di bawah kekuasaan CCP akan mengalami persekusi dan kesulitan. Tuhan menjadikan persekusi naga merah yang sangat besar sebagai cara menyempurnakan keimanan dan cinta kami. Namun, saat dihadapkan dengan situasi berbahaya, aku tak mencari kehendak Tuhan dan justru merasa ragu serta takut, hanya memedulikan keselamatan pribadiku, bahkan tak ingin melaksanakan tugas. Ternyata imanku sangat lemah, dan alih-alih menjadi saksi di hadapan Tuhan, aku menjadi bahan tertawaan Iblis. Saat menyadarinya, aku merasa cukup menyesal dan berutang budi, dan aku tak ingin lagi meninggalkan posisiku untuk menjalani hidup sebagai manusia tercela. Aku siap untuk tunduk dan menyerahkan diri kepada Tuhan. Aku bahagia membiarkan Tuhan menentukan apakah aku akan ditahan atau tidak, serta menentukan hidup dan matiku. Jika aku ditahan oleh naga merah yang sangat besar, maka itu adalah atas persetujuan Tuhan dan meski harus berkorban nyawa, aku akan menjadi saksi bagi-Nya. Jika mereka tak menahanku, itu berkat belas kasih dan perlindungan Tuhan, dan aku akan makin tergerak untuk melaksanakan tugas. Setelah menyadarinya, aku merasa sedikit lebih damai dan kecemasan serta ketakutan yang sempat kurasakan langsung sirna.

Setelah itu, aku merenung: Kenapa aku hanya mengutamakan kepentingan pribadi saat dihadapkan dengan bahaya, alih-alih mengindahkan kehendak Tuhan? Suatu hari aku menemukan kutipan firman Tuhan? “Semua manusia yang rusak hidup untuk diri mereka sendiri. Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri—inilah ringkasan dari natur manusia. Orang percaya kepada Tuhan demi diri mereka sendiri; ketika mereka meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tujuannya adalah untuk diberkati, dan ketika mereka setia kepada-Nya, tujuannya adalah untuk mendapatkan upah. Singkatnya, semua itu dilakukan dengan tujuan untuk diberkati, diberi upah, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di tengah masyarakat, orang bekerja untuk keuntungan diri mereka sendiri, dan di rumah Tuhan, mereka melaksanakan tugas dengan tujuan untuk diberkati. Demi mendapatkan berkat, orang meninggalkan segalanya dan mampu menanggung banyak penderitaan: tidak ada bukti yang lebih kuat mengenai natur Iblis dalam diri manusia dibandingkan hal ini. Orang-orang yang wataknya telah berubah berbeda, mereka merasa bahwa hidup yang bermakna adalah hidup berdasarkan kebenaran, bahwa dasar menjadi manusia adalah tunduk kepada Tuhan, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, bahwa menerima amanat Tuhan adalah tanggung jawab yang ditetapkan oleh Surga dan diakui oleh bumi, bahwa hanya orang yang melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang layak disebut manusia—dan jika mereka tidak mampu mengasihi Tuhan dan membalas kasih-Nya, mereka tidak layak disebut manusia; bagi mereka, hidup bagi diri sendiri adalah hampa dan tidak bermakna. Mereka merasa bahwa manusia harus hidup untuk memuaskan Tuhan, untuk melakukan tugas mereka dengan baik, dan untuk menjalani kehidupan yang bermakna sehingga jika sudah tiba waktunya untuk mereka mati sekalipun, mereka akan merasa puas dan tidak akan memiliki penyesalan sedikitpun, dan bahwa hidup yang telah mereka jalani tidaklah sia-sia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Berkat firman Tuhan aku sadar bahwa selama ini aku selalu melindungi diri sendiri dalam situasi bahaya dan berniat meninggalkan tugas karena pemikiranku dikuasai oleh falsafah Iblis, contohnya, “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri,” “Biarkan hal-hal berlalu jika tak memengaruhi seseorang secara pribadi,” “Jangan pernah bekerja tanpa upah,” dan sebagainya. Semua falsafah itu telah tertanam di diriku dan aku selalu mengutamakan kepentingan pribadi dalam situasi apa pun. Aku akan mengkhianati Tuhan setiap kali kepentinganku terancam. Aku pun ingat bahwa sejak datang ke gereja itu, aku hanya memikirkan keselamatan pribadi saat berada di tengah kemelut. Meski tahu bahwa aku harus segera mendukung saudara-saudari itu agar mereka dapat menjalani kehidupan gereja yang normal, aku tetap bersembunyi karena takut ditahan dan disiksa, dan lantas melimpahkan tugasku kepada saudari lain tanpa sedikit pun mempertimbangkan pekerjaan gereja atau keselamatan saudariku. Bahkan saat melihat beban kerjanya terlalu berat untuk dikerjakan sendirian oleh saudari dan saudara-saudari tak bisa menjalani kehidupan gereja mereka, aku tetap bergeming dan tak melaksanakan tugasku. Aku hidup sesuai dengan falsafah Iblis. Aku bertindak egoistis dan hina, serta sama sekali tak memiliki rasa kemanusiaan, hati nurani atau nalar. Tuhan menyelamatkan manusia yang setia dan taat kepada-Nya, manusia yang mengabaikan kepentingan pribadi, dan melindungi pekerjaan gereja di momen genting; hanya manusia seperti itu yang akan mendapatkan pujian Tuhan. Namun di momen genting, aku meninggalkan kapal dan tak menunjukkan ketulusan terhadap Tuhan. Melihat sikapku yang egoistis dan hina, meskipun aku mampu menghindari polisi dan menjalani hidup sebagai manusia tercela, untuk apa Tuhan memilih untuk menyelamatkanku? Aku berpikir, demi menyelamatkan umat manusia, Tuhan berinkarnasi di Tiongkok dan menahan penghinaan dan penderitaan luar biasa, menantang bahaya besar demi mengungkapkan firman-Nya dan melaksanakan pekerjaan-Nya, menjalani pengejaran tanpa henti dan mengalami persekusi naga merah yang sangat besar, serta menerima penolakan dan fitnah dari dunia keagamaan, tapi Tuhan tak pernah menyerah menyelamatkan kita. Tuhan telah mengerahkan segala kemampuan-Nya di semua pencariannya yang tulus untuk menyelamatkan umat manusia. Hakikat Tuhan adalah tak egoistis dan baik. Sedangkan aku, aku tak menunjukkan ketulusan terhadap Tuhan, dan masih hidup sesuai falsafah Iblis, yaitu keegoisan, kehinaan, serta kelicikan. Aku hanya mengutamakan keselamatan pribadi saat melaksanakan tugas dan sama sekali tak melindungi pekerjaan gereja. Jika tak bertobat, Tuhan akan muak padaku dan menyingkirkanku.

Selama saat teduhku, aku menemukan kutipan ini. “Mereka yang melayani Tuhan harus menjadi sahabat karib Tuhan, mereka harus berkenan kepada Tuhan, dan mampu menunjukkan loyalitas tertinggi kepada Tuhan. Apakah engkau melakukannya di belakang atau di depan umum, engkau dapat memperoleh sukacita Tuhan di hadapan Tuhan, engkau mampu berdiri teguh di hadapan Tuhan, dan terlepas dari bagaimana orang lain memperlakukanmu, engkau senantiasa menapaki jalan yang harus kaujalani, dan memberi perhatian penuh pada beban Tuhan. Hanya orang-orang seperti inilah yang adalah sahabat karib Tuhan. Sahabat karib Tuhan mampu melayani-Nya secara langsung karena mereka telah diberikan amanat agung Tuhan dan beban Tuhan, mereka mampu menjadikan hati Tuhan menjadi hati mereka, dan menjadikan beban Tuhan sebagai beban mereka sendiri, dan mereka tidak memikirkan prospek masa depan mereka: meskipun mereka tidak akan mendapatkan apa pun, mereka akan selalu percaya kepada Tuhan dengan hati yang mengasihi Dia. Karena itu, orang semacam ini adalah sahabat karib Tuhan. Sahabat karib Tuhan adalah orang kepercayaan-Nya juga; hanya orang kepercayaan Tuhan yang bisa ikut merasakan keresahan-Nya, dan pemikiran-Nya, dan meskipun daging mereka sakit dan lemah, mereka mampu menanggung rasa sakit dan meninggalkan apa yang mereka cintai demi memuaskan Tuhan. Tuhan memberi beban lebih banyak kepada orang-orang semacam itu, dan apa yang ingin Tuhan lakukan dipersaksikan dalam kesaksian orang-orang semacam itu. Dengan demikian, orang-orang ini memperkenan Tuhan, mereka adalah pelayan Tuhan yang berkenan di hati-Nya, dan hanya orang semacam ini yang bisa memerintah bersama Tuhan. Saat engkau telah benar-benar menjadi sahabat karib Tuhan adalah saat engkau benar-benar akan memerintah bersama dengan Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan”). Berkat firman Tuhan aku sadar bahwa Tuhan mengasihi umat yang mengindahkan kehendak-Nya dan memikul beban-Nya. Dalam situasi apa pun, seberat apa pun penderitaannya, dan sesuram apa pun jalan di depan, mereka akan menahan siksaan apa pun demi memenuhi kehendak Tuhan dan tak akan mengutamakan kepentingan pribadi. Hanya orang-orang seperti itu yang akan didapatkan oleh Tuhan. Pada momen genting, saat gereja menghadapi persekusi, aku tahu bahwa seharusnya aku mengindahkan kehendak Tuhan, turut khawatir dengan kekhawatiran Tuhan, melindungi pekerjaan gereja, dan memenuhi tanggung jawab serta tugasku. Setelah menyadarinya, aku pun bertekad: Apa pun bahaya yang kuhadapi, aku akan melaksanakan tugas dengan baik untuk membahagiakan hati Tuhan.

Suatu hari, aku dengar pemimpin dari gereja tetangga ditahan. Buku gereja harus segera dipindahkan sebelum jatuh ke tangan naga merah yang sangat besar. Aku pun langsung menghubungi Saudari Zhang Yi untuk membantu memindahkan buku itu. Saat tiba di tempat pertemuan kami, dia bergegas menghampiriku dengan raut gugup dan menyampaikan bahwa dia dibuntuti. Dia kesulitan menghilangkan jejak dan dia memintaku memindahkan buku tersebut secepat mungkin. Saat mendengarnya, tenggorokanku tercekat dan aku merasa gugup serta takut. Aku berpikir: “Polisi bersembunyi, sedangkan keberadaan kami terpampang nyata. Jika polisi melacakku dan menahanku, kemungkinan besar mereka akan menghajarku hingga tewas.” Makin dipikirkan, akum akin takut dan berpikir untuk melimpahkan tugas pemindahan buku kepada orang lain. Namun, aku ingat bahwa Zhang Yi telah mengatur waktu pertemuan dengan pengelola buku dan aku tak punya waktu mencari pengganti. Selain itu, makin lama tugas ini tertunda, makin besar risikonya. Sambil terus menimbang, aku sadar bahwa aku bersikap ragu-ragu, jadi, aku meminta Tuhan untuk memberiku iman dan kekuatan. Saat itu, aku teringat pada kutipan firman Tuhan yang lainnya. “Ketika orang-orang yang setia kepada Tuhan tahu dengan jelas bahwa suatu keadaan menjadi berbahaya, mereka tetap berani mengambil risiko dalam menangani buntut peristiwa yang terjadi, dan mereka meminimalkan kerugian rumah Tuhan sebelum mereka sendiri mengungsi. Mereka tidak mengutamakan keselamatan diri mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, di negeri si naga merah yang sangat besar yang jahat ini, siapa yang bisa memastikan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya sama sekali tidak akan menghadapi bahaya? Tugas apa pun yang orang laksanakan, itu selalu mengandung risiko—tetapi pelaksanaan tugas diamanatkan oleh Tuhan, dan sementara mengikuti Tuhan, orang harus mengambil risiko dalam melaksanakan tugasnya. Orang harus berhikmat, dan perlu mengambil tindakan untuk memastikan keselamatan dirinya, tetapi orang tidak boleh mengutamakan keselamatan pribadinya. Mereka harus memikirkan kehendak Tuhan, mengutamakan pekerjaan rumah-Nya dan mengutamakan pengabaran Injil. Melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepadamu adalah yang terpenting dan itu harus diutamakan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Mereka yang setia kepada Tuhan dapat mengindahkan kehendak-Nya. Separah apa pun kemelutnya, mereka dapat mempertaruhkan segalanya untuk menyelesaikan pekerjaan lanjutan dan memenuhi tanggung jawab mereka. Aku mengingat bahwa selama menjadi orang yang percaya, aku menikmati penyiraman dan pasokan firman Tuhan, jadi, kini saatnya aku memenuhi tugas, aku tak bisa mengkhianati hati nurani dan diam saja sementara kepentingan gereja terusik. Sebesar apa pun bahayanya, aku harus mencari cara memindahkan buku-buku itu. Aku tak boleh membiarkan semua buku itu jatuh ke tangan naga merah yang sangat besar. Aku memikirkan firman Tuhan Yesus yang berbunyi: “Sebab barangsiapa yang akan menyelamatkan hidupnya akan kehilangan hidupnya: tetapi barangsiapa kehilangan hidupnya demi Aku, dia akan menyelamatkan hidupnya” (Lukas 9:24). Meski nanti aku ditahan dan dihajar hingga tewas saat menjalankan tugas, itu akan menjadi hal yang bermakna dan dipuji oleh Tuhan. Aku ingat saat Petrus berkorban untuk Tuhan dan disalib terbalik tanpa mementingkan nyawanya, dan itu menjadi kesaksian yang kuat dan bergaung bagi Tuhan. Aku tahu bahwa aku harus meniru Petrus, yaitu setia kepada Tuhan dalam situasi apa pun dan melaksanakan tugas dengan baik untuk membahagiakn hati Tuhan. Setelah itu, aku bekerja sama dengan saudara-saudari lain, berakal agar bisa menghindari naga merah yang sangat besar, dan dengan perlindungan Tuhan, kami berhasil memindahkan semua buku gereja.


98. Pelajaran yang Dipetik Dari Menyerang

Oleh Saudari Xiao Wen, Spanyol

Tahun lalu, aku dan Saudari Liu menangani pekerjaan video gereja. Keterampilan profesional dan pengalaman dia lebih baik dariku, jadi aku minta bantuan kepadanya setiap kali mengalami masalah. Hubungan kami cukup baik. Aku pernah membuat kesalahan cukup dasar saat mengerjakan sebuah video, dan dia secepatnya datang untuk membantuku. Saat menangani itu, dia bertanya, "Kau sudah lama mengerjakan ini, bagaimana kau bisa membuat kesalahan sesimpel ini?" Aku merasakan penentangan batin, kupikir, dia bicara seperti itu tanpa basa-basi, seolah aku memang tidak terampil. Dia pasti meremehkanku. Aku akhirnya memperbaiki masalah itu, tapi dengan sikap menentang. Beberapa hari kemudian, ada saudara-saudari yang punya masalah sama, dan saat menyimpulkannya dalam pertemuan, Saudari Liu memakai kesalahanku sebagai contoh. Aku merasa makin menentang. Kupikir aku adalah pengawas, apa nanti pendapat semua orang tentangku jika dia membicarakan kesalahanku di depan semua orang? Apa mereka masih menghormatiku? Kupikir dia ingin membuatku terlihat buruk. Aku mulai mengabaikan dia setelah itu dan tidak mau bertanya kepadanya tentang masalah yang sulit kupecahkan. Dalam diskusi kerja, aku akan pergi segera setelah selesai, tidak ingin bicara lagi dengannya. Saat dia membicarakan keadaannya kepadaku, aku memaksakan diri bicara singkat, dan tidak sabar menunggunya selesai.

Kemudian aku diberhentikan dari posisiku karena mengejar status alih-alih melakukan kerja nyata, dan mendapat tugas lain di tim. Setelah beberapa saat, Saudari Liu menanyakan kabarku dan aku menceritakan renungan pribadiku sejak diberhentikan. Kupikir dia akan menghibur dan menyemangatiku, tapi dia justru bilang, "Kau kini lebih proaktif dalam tugasmu ini, tapi pemahamanmu dangkal. Kau belum benar-benar merenungkan akar kegagalanmu. Aku membicarakannya dengan Saudari Wang, dan dia setuju ...." Rasanya memalukan mendengar dia tanpa basa-basi menyebut masalahku. Aku merasa dia tidak mempertimbangkan perasaanku, dan mengatakan itu di depan saudara-saudari lain sengaja merusak citraku. Aku tidak mendengarkan semua yang dia katakan kepadaku setelah itu. Aku memberinya jawaban singkat, tapi aku menahan kemurkaan. Aku takkan menceritakan perasaanku sesungguhnya dengan dia lagi, aku akan membalas dia jika punya kesempatan. Sejak itu, selain hal yang harus kami diskusikan tentang pekerjaan, aku berusaha keras tidak bicara dengannya. Bahkan tidak ingin mendengar suaranya lagi.

Suatu sore, seorang saudari di tim kami mengirim pesan bahwa dia perlu bicara denganku segera. Aku sedang mengerjakan video dan tidak melihat pesan itu tepat waktu, yang menghambat pekerjaan kami. Saudari Liu melihat itu dan menelepon, bertanya kenapa aku tidak segera menjawab, lalu berkata, "Kulihat masalahmu masih sama. Kau tidak cepat menanggapi pesan dan kadang tidak bisa ditemukan. Proyek yang kau tangani ini sangat penting—tidak bisa ditunda." Tapi aku merasa sangat menentang dan tidak mau menerima perkataannya. Aku merasa dahulu aku tidak bertanggung jawab, hanya fokus pada pekerjaanku, tapi setelah diberhentikan, aku mulai merubah diriku. Bukankah perkataannya itu menafikan semua kerja kerasku kini? Apa dia meremehkanku dan berpikir aku tidak mencari kebenaran? Biasku terhadap Saudari Liu makin besar setelah itu. Kadang saat melihat dia mengirimiku pesan tentang pekerjaan, aku tidak mau menanggapinya. Tak lama, pemimpin memintaku menulis penilaian tentang Saudari Liu. Aku merasa kesempatanku telah datang. Dia selalu menyingkapku, tapi kali ini aku bisa menyingkap dia, jadi dia bisa merasakannya. Aku lalu membuat daftar masalah Saudari Li secara rinci dan fokus pada bagaimana dia mengabaikan perasaanku dalam kata-kata dan tindakannya, serta bagaimana dia tidak melakukan kerja nyata. Kemudian kudengar pemimpin membaca itu dan menunjukkan masalah Saudari Liu kepadanya, lalu dia dengan sadar berupaya berubah. Tapi aku belum bisa melepaskan biasku kepadanya. Jadi, suatu kali aku memakai kesempatan bersekutu tentang firman Tuhan dalam pertemuan untuk melampiaskan semua unek-unekku terhadapnya.

Aku teringat bagaimana dia tak memedulikan perasaanku, jadi aku harus mengonfrontasi dia agar semua orang tahu dia juga punya banyak masalah dan tidak lebih baik dariku. Aku secara halus menyingkap dia, berkata, "Seseorang mungkin pengawas dan punya keterampilan teknis, tapi caranya bicara dan menunjukkan masalah orang lain tidak sopan. Kadang dia memakai nada perintah, berkata ini dan itu salah kepada orang lain, yang bisa membuat mereka merasa terkekang dalam tugas. Itu menghambat orang, dan secara tidak langsung mengganggu kehidupan gereja. Kita perlu punya ketajaman tentang orang seperti ini." Aku merasa harus melampiaskan, tapi ada keheningan selama beberapa menit—tidak ada yang bersekutu lagi. Aku merasa gelisah saat itu. Tidak yakin apa persekutuanku pantas, tapi kupikir semua perkataanku benar, jadi seharusnya itu pantas. Aku berhenti memikirkannya. Tak disangka, pemimpin memberitahuku beberapa hari kemudian bahwa aku secara tidak langsung menghakimi Saudari Liu dalam pertemuan itu, menyerang dan mengutuk dia. Itu mungkin menyakitkan baginya dan membuat beberapa saudara-saudari memihakku, lalu bias terhadap Saudari Liu dan tidak mendukung pekerjaannya. Itu merusak dan mengganggu. Aku sangat gugup dan takut saat mendengar analisis pemimpin. Aku tahu Tuhan berfirman, dengan mudah mengutuk seseorang dalam pertemuan adalah mengganggu kehidupan gereja dan melakukan kejahatan. Aku tahu natur berperilaku seperti itu sangat serius. Setelah percakapan kami, aku segera mencari beberapa firman Tuhan yang relevan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Di gereja-gereja di mana pun, sering terjadi fenomena mengutuk, melabeli, dan menghukum orang secara sewenang-wenang. Beberapa orang memendam prasangka terhadap orang lain, sehingga mereka menyingkapkan dan menganalisis orang lain dengan menyatakan bahwa mereka sedang mempersekutukan kebenaran. Niat dan tujuan mereka melakukan ini salah. Jika tujuan mempersekutukan kebenaran adalah benar-benar untuk bersaksi tentang Tuhan dan juga memberi manfaat bagi orang lain, engkau harus mempersekutukan tentang pengalamanmu sendiri, merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, dan bermanfaat bagi orang lain dengan menganalisis dirimu sendiri. Ini akan lebih efektif, dan umat pilihan Tuhan akan memperkenankannya. Jika itu dilakukan dengan tujuan menyingkapkan, menyerang, dan meremehkan orang lain untuk meninggikan dirimu sendiri, maka Tuhan tidak akan memperkenankannya, dan saudara-saudarimu tidak akan mendapat manfaat dengan cara apa pun. Jika niat seseorang adalah untuk mengutuk dan menghukum orang lain, orang ini adalah pelaku kejahatan yang telah mulai melakukan perbuatan jahat. Umat pilihan Tuhan harus bisa membedakan yang jahat. Jika seseorang dengan sengaja menyingkapkan dan meremehkan orang lain karena wataknya yang rusak, mereka harus dibantu dengan penuh kasih; jika mereka tidak dapat menerima kebenaran dan tetap melakukan tindakan ini meskipun upaya berulang kali untuk mengajari mereka, maka itu adalah masalah lain. Namun, bagi orang-orang jahat yang sering secara sewenang-wenang mengutuk, melabeli, dan menghukum orang, mereka harus disingkapkan secara menyeluruh sehingga setiap orang dapat mengenali mereka, dan kemudian mereka harus dibatasi. Ini perlu dilakukan, karena orang-orang seperti itu mengacaukan kehidupan bergereja dan mengganggu pekerjaan gereja, dan mereka dapat menipu orang serta membawa kekacauan ke dalam gereja" (Mengenali Para Pemimpin Palsu (15)). "Serangan dan balas dendam adalah sejenis tindakan dan penyingkapan yang berasal dari natur Iblis yang kejam. Ini juga semacam watak yang rusak. Orang-orang berpikir seperti ini: 'Jika engkau tidak baik kepadaku, aku pun tidak akan baik kepadamu! Jika engkau tidak memperlakukanku dengan bermartabat, mengapa aku harus memperlakukanmu dengan bermartabat?' Pemikiran macam apa ini? Bukankah ini cara berpikir yang penuh dendam? Dalam pandangan orang biasa, bukankah sudut pandang seperti ini tidak layak? Bukankah ini tidak boleh dipertahankan? (Ya.) 'Aku tidak akan menyerang kecuali diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik,' dan 'Aku memperlakukanmu sama seperti engkau memperlakukanku biar kautahu rasanya'—orang-orang tidak percaya sering mengatakan hal-hal seperti itu; di antaranya, ini adalah alasan yang tampaknya masuk akal dan sepenuhnya sesuai dengan gagasan manusia. Namun, bagaimana seharusnya mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran memandang perkataan ini? Apakah gagasan-gagasan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Bagaimana menjelaskan ciri-cirinya? Berasal dari manakah gagasan ini? (Dari Iblis.) Gagasan ini berasal dari Iblis, ini tidak diragukan lagi. Dari bagian Iblis mana hal-hal ini berasal? Semua ini berasal dari natur Iblis yang kejam; semua ini mengandung racun, dan semua ini mengandung wajah Iblis yang sebenarnya dalam segala kejahatan dan keburukannya. Semua ini mengandung esensi dari natur tersebut. Apa natur dari sudut pandang, pemikiran, ekspresi, ucapan, dan bahkan tindakan yang mengandung esensi natur tersebut? Bukankah semuanya itu adalah natur Iblis? Semua itu adalah natur Iblis. Apakah aspek-aspek Iblis ini sejalan dengan kemanusiaan? Apakah sejalan dengan kebenaran? Apakah aspek-aspek ini memiliki dasar dalam firman Tuhan? (Tidak.) Apakah semua itu adalah tindakan yang seharusnya dilakukan para pengikut Tuhan, dan merupakan pemikiran serta sudut pandang yang seharusnya mereka miliki? (Tidak.) Lalu, jika engkau melakukan sesuatu atau memikirkan sesuatu dengan cara seperti itu, atau engkau mengungkapkan hal-hal seperti itu, apakah itu sesuai dengan kehendak Tuhan? Karena hal-hal ini berasal dari Iblis, apakah sejalan dengan kemanusiaan, dengan hati nurani dan akal? (Tidak.)" ("Hanya dengan Menyelesaikan Watak Rusakmu yang Dapat Membebaskanmu dari Keadaan Negatif" dalam "Pembicaraan Kristus Akhir Zaman"). Saat membandingkan sikapku dengan firman Tuhan, aku merasa sangat takut. Dalam interaksiku dengan Saudari Liu, saat dia secara pribadi menyebutkan masalahku tanpa memengaruhi status atau citraku di mata orang lain, aku bisa menerimanya, tapi saat dia menganalisis kesalahanku di depan semua orang, aku merasa dipermalukan. Berpikir orang lain akan memandangku rendah membuatku membenci dia dan tidak ingin bicara dengannya. Aku mengabaikan dia dalam diskusi kerja kami. Saat dia melihat masalahku dan sangat blak-blakan tentang itu, lalu bicara dengan pengawas lain tentangku, aku sangat marah. Aku merasa dalam sekejap dia merusak citra baik yang susah payah kubangun, aku juga merasakan penentangan sampai tidak ingin mendengar suaranya. Saat dia bilang aku tak menanggapi pesan tepat waktu dan memperingatkanku tidak menunda pekerjaan seperti dahulu, aku merasa dia membatasiku, menyangkal aku telah berubah, dan mempersulitku. Aku melampiaskan rasa frustrasi pada tugasku, sengaja tidak menanggapi dia. Biasku terhadap Saudari Liu kian kuat dan aku sangat membenci dia. Dalam penilaianku untuk pemimpin, aku memakai itu untuk keluhan pribadi, menyoroti kesalahannya agar pemimpin menangani atau bahkan memberhentikan dia, lalu aku bisa mendapat pelampiasan. Ingin membalas dendam, aku menilai dia punya kemanusiaan buruk dalam persekutuan sebuah pertemuan, lalu coba membuat orang lain membedah dan mengasingkan dia agar aku bisa melampiaskan kemarahanku. Aku menunjukkan watak jahat, tanpa kemanusiaan atau nalar sedikit pun. Saudari Liu mengemukakan semua ini dan mengkritikku artinya dia bertanggung jawab atas pekerjaan rumah Tuhan dan membantuku mengenal diriku, tapi aku sama sekali tidak menerima itu. Aku bebal, memakai tugasku untuk melampiaskan frustrasi, bahkan memakai firman Tuhan untuk menyerang dan mengecamnya. Aku mencoba membentuk kelompok, mengganggu kehidupan gereja dan menyabotase pekerjaan rumah Tuhan. Beberapa kata dari Saudari Liu melukai statusku, jadi aku menyerang, ingin membalas dendam. Itu menakutkan. Bahkan orang tidak percaya yang masuk akal tidak akan bertindak seperti itu. Tuhan berfirman, "Apabila orang-orang percaya hanya asal-asalan dan tidak menjaga perkataan dan tingkah laku mereka, sama seperti orang tidak percaya, maka mereka bahkan lebih jahat daripada orang tidak percaya; mereka tipikal setan" ("Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku orang beriman. Aku makan dan minum begitu banyak firman Tuhan, tapi bahkan tidak bisa menerima saran. Apa aku ini manusia? Aku mengikuti filosofi iblis ini: "Jika kau tidak berbaik hati, maka aku tidak akan adil!" "Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik." Aku hanya melampiaskan ketidakpuasanku tanpa rasa takut kepada Tuhan. Aku sama sekali tidak hidup dalam keserupaan dengan manusia. Aku merasa sangat bersalah dan sedih, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam pertobatan, ingin melepaskan biasku terhadap Saudari Liu. Selama beberapa hari, saat punya waktu luang dari tugas, aku teringat kedekatan kami saat aku mulai, jadi kenapa aku begitu kesal kepadanya? Aku tahu kritiknya benar, mungkin dia kasar dan sedikit blak-blakan, tapi itu bukan masalah besar. Kenapa aku tidak bisa menerimanya, justru menusuk punggungnya untuk membalas?

Aku melihat sebuah firman Tuhan dalam pencarianku. "Ketika antikristus mengalami dirinya dipangkas dan ditangani, mereka sering menunjukkan perlawanan yang hebat, dan kemudian mereka mulai mencoba sekuat mungkin untuk membela diri dengan berdebat, dan menggunakan tipu muslihat serta kepandaian berbicara untuk menipu orang. Ini sangat umum dilakukan. Perwujudan antikristus yang menolak untuk menerima kebenaran, sepenuhnya menyingkapkan natur jahat mereka yang membenci dan menolak kebenaran. Mereka murni termasuk jenis Iblis. Apa pun yang dilakukan antikristus, watak dan esensi mereka tersingkap. Khususnya di rumah Tuhan, semua yang mereka lakukan dikutuk, disebut perbuatan jahat, dan semua hal yang mereka lakukan ini sepenuhnya menegaskan bahwa antikristus adalah Iblis dan setan-setan. Oleh karena itu, mereka jelas tidak senang dan tentu saja tidak rela jika harus menerima pemangkasan dan penanganan, tetapi selain perlawanan dan pertentangan, mereka juga benci diri mereka dipangkas dan ditangani, benci orang-orang yang memangkas dan menangani mereka, dan benci mereka yang menyingkapkan natur dari esensi mereka serta yang menyingkapkan perbuatan jahat mereka. Antikristus menganggap siapa pun yang menyingkapkan mereka hanya mempersulit mereka, jadi mereka pun mempersulit siapa pun yang menyingkapkan mereka. Karena natur antikristus mereka, mereka tidak akan pernah bersikap baik terhadap siapa pun yang memangkas atau menangani mereka, mereka juga tidak akan menoleransi atau tahan dengan siapa pun yang melakukannya, apalagi akan merasa bersyukur atau memuji siapa pun yang melakukannya. Sebaliknya, jika ada yang memangkas atau menangani mereka dan membuat mereka kehilangan martabat dan reputasi, mereka akan menyimpan kebencian terhadap orang ini di dalam hati mereka, dan akan mencari kesempatan untuk membalas dendam pada mereka. Seberapa besar kebencian mereka terhadap orang lain? Inilah yang mereka pikirkan dan katakan secara terbuka di hadapan orang lain, 'Hari ini engkau telah memangkas dan menanganiku, berarti sekarang perseteruan kita telah tertulis di atas batu. Engkau ikuti caramu, dan aku akan ikuti caraku, tetapi aku bersumpah akan membalas dendam! Jika engkau mengakui kesalahanmu kepadaku, menundukkan kepalamu kepadaku, atau berlutut dan memohon kepadaku, aku akan memaafkanmu, jika tidak, aku tidak akan pernah membiarkan ini begitu saja!' Apa pun yang antikristus katakan atau lakukan, mereka tidak pernah melihat pemangkasan atau penanganan yang baik dari siapa pun atau bantuan tulus siapa pun sebagai wujud kasih dan penyelamatan Tuhan. Sebaliknya, mereka melihatnya sebagai tanda penghinaan, dan momen paling memalukan mereka. Ini menunjukkan bahwa antikristus sama sekali tidak menerima kebenaran, dan ini adalah watak antikristus" ("Mereka Melakukan Tugas Mereka Hanya untuk Membedakan Diri Mereka Sendiri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Menjual Kepentingan Tersebut sebagai Ganti Kemuliaan Pribadi (Bagian Delapan)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Aku melihat dari firman Tuhan, sikap antikristus terhadap kritik adalah menolaknya, membuat alasan, dan melawan, bahkan melihat pengkritik sebagai musuh dan mencari cara untuk menyerang dan membalas dendam. Natur mereka membenci kebenaran dan tidak akan pernah menerimanya. Aku tahu yang dikatakan Saudari Liu tentang masalahku benar, jadi nada bicara apa pun yang dia pakai, itu untuk membantuku mengenal diriku, bukan sengaja mengincarku. Aku jelas-jelas tidak serius dalam tugas atau bertanggung jawab, yang menyebabkan masalah dalam video kami. Saudari Liu menganalisis dan membedah masalah ini agar kami tidak melakukan kesalahan sama dan menghambat kemajuan pekerjaan kami. Dia juga melihat aku tidak cukup mengenal diriku setelah diberhentikan, jadi dia berbaik hati menunjukkan itu. Itu untuk membantuku lebih mengenal diriku dan benar-benar bertobat. Tapi dengan seringnya dia membantuku, aku bukan saja tidak bersyukur, tapi berpikir dia coba mempermalukan dan melukai harga diriku. Aku sangat membencinya dan mulai memperlakukannya seperti musuh, mencari kesempatan untuk membalasnya. Aku bahkan ingin orang lain mengasingkan dan menolak dia. Aku jahat dan berbisa seperti antikristus. Antikristus melahap segala sanjungan, dan mencintai siapa pun yang memuji mereka. Tapi makin jujur seseorang, makin dia mengecam mereka. Siapa pun yang menyinggung mereka atau merugikan kepentingan mereka akan menderita, dan mereka tidak akan beristirahat sampai orang itu tamat. Ini sangat merugikan dan merusak pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan orang lain. Tuhan akan menyingkirkan mereka karena melakukan kejahatan, menyinggung watak Tuhan. Beberapa kata dari Saudari Liu melukai reputasi dan statusku, jadi aku ingin membalas dendam. Aku baru bisa tenang saat dia mengakui kesalahannya dan berhenti "memprovokasiku". Aku sungguh durjana, sangat jahat. Aku membenci kebenaran seperti pelaku kejahatan dan antikristus, juga berada di jalan antikristus. Jika tidak mengubah watak antikristusku, saat mendapat posisi, aku pasti akan menyerang dan melakukan lebih banyak kejahatan, lalu akhirnya dikutuk dan dihukum Tuhan. Aku bisa lihat konsekuensinya sangat menakutkan. Aku berdoa kepada Tuhan, mencari jalan masuk dan penerapan.

Aku membaca ini dalam firman Tuhan: "Jika pemimpinmu, penanggung jawab, atau saudara-saudari di sekitarmu sering mengawasimu, mengamatimu, ingin mengenalmu dengan lebih baik, dan pada saat yang sama ingin membantu dan mendukungmu, bagaimana seharusnya sikapmu terhadap hal ini? Haruskah engkau menentangnya, bersikap waspada terhadapnya, dan melawannya, atau haruskah engkau dengan rendah hati menerimanya? (Kita harus dengan rendah hati menerimanya.) Apa arti menerimanya dengan rendah hati? Ini berarti engkau harus menerima semua ini dari Tuhan, dan jangan pernah memperlakukannya dengan ketidaksabaran. Jika seseorang benar-benar mengetahui masalahmu dan dapat menunjukkan masalah itu kepadamu, membantumu untuk membedakan dan menyelesaikannya, mereka itu sedang bertanggung jawab atas dirimu dan pekerjaan yang engkau tangani. Itu bukan dari Iblis, bukan dari kedengkian, melainkan dari sikap yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah Tuhan. Itu berasal dari kasih dan datang dari Tuhan. Engkau harus menerimanya dari Tuhan, dan jangan pernah memperlakukannya dengan ketidaksabaran atau bertindak berdasarkan dorongan hatimu, dan terlebih lagi, engkau tidak boleh memiliki perlawanan, berwaspada, atau berprasangka dalam hatimu. Semua ini salah, dan tidak sesuai dengan prinsip. Ini bukanlah sikap yang menerima kebenaran. Sikap yang paling benar adalah engkau harus menerima dari Tuhan tindakan, pernyataan, pengawasan, pengamatan, perbaikan, atau bahkan pemangkasan dan penanganan apa pun yang bermanfaat bagi dirimu, dan tidak bergantung pada ketidaksabaran. Ketidaksabaran adalah sesuatu yang berasal dari si jahat, dari Iblis, bukan dari Tuhan, dan itu adalah sikap yang tidak seharusnya orang miliki terhadap kebenaran" (Mengenali Para Pemimpin Palsu (7)). Aku belajar dari firman Tuhan, tidak ada niat jahat pada saudara-saudari yang menunjukkan masalahku. Mereka tidak mengolokku, justru bertanggung jawab atas pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupanku. Seberapa pun aku memahami masalah yang mereka sebutkan, aku harus coba menerimanya dari Tuhan dan tunduk, tidak memikirkan benar dan salah atau emosional dan mendendam. Saat tidak bisa sepenuhnya memahami sesuatu, aku harus tetap berdoa dan terus merenung, atau mendatangi saudara-saudari yang berpengalaman untuk mencari dan bersekutu. Itulah sikap untuk menerima kebenaran. Aku ingat diam-diam mengkritik Saudari Liu dalam pertemuan, dan beberapa saudara-saudari yang tidak tahu kenyataannya bisa teryakinkan, itu bisa memengaruhi kerja sama mereka dalam tugas. Jadi, aku memakai kesempatan bersekutu tentang firman Tuhan dalam pertemuan untuk membuka diri agar orang lain punya ketajaman atas perbuatanku. Saudari Liu kemudian mencariku untuk membicarakan pekerjaan, dan aku memberitahunya dengan jujur tentang bagaimana saat dia memberiku saran, aku menunjukkan kecenderungan membenci kebenaran dan motivasi jahat. Kulihat dia tampak tidak menyalahkan atau membenciku. Aku merasa sangat malu. Hubunganku dan Saudari Liu membaik lagi setelah itu. Saat dia mengangkat masalahku, aku tak lagi memedulikan nada suaranya. Aku tahu itu baik untuk tugasku, aku harus menerimanya. Kadang aku tidak punya kesadaran, tapi aku akan berdoa kepada Tuhan dan melepaskan diri, tidak memedulikan wajah atau bersikeras diriku benar, lalu aku akan memikirkannya nanti. Bekerja dengannya dengan cara ini, membuatku perlahan jauh lebih santai.

Kemudian hari, aku terburu-buru mengerjakan video, tidak mencari prinsip, yang berarti ada masalah yang mengharuskannya dikerjakan ulang. Pengawas lain, Saudari Chen, mengirimiku pesan, memintaku memperbaikinya, lalu kupikir itu sudah selesai. Tapi aku terkejut melihat dalam rapat kerja, kesalahanku diungkit lagi untuk dianalisis. Kupikir dia membicarakanku di depan semua orang seperti itu—sungguh memalukan! Aku mulai merasa bias terhadap Saudari Chen, dia membesar-besarkan hal remeh dan tidak memikirkan harga diriku. Aku ingin menemukan alasan untuk membela diri, untuk menyelamatkan muka. Tapi kemudian aku sadar pekerjaan itu harus dikerjakan ulang karena aku terlalu terburu-buru. Saudari Chen bersekutu untuk memberiku peringatan agar aku bisa merenungkan sikapku terhadap tugas, saudara-saudari juga bisa memakainya sebagai peringatan agar tidak melakukan kesalahan sama. Dia melindungi pekerjaan gereja. Jika aku membuat alasan untuk menyelamatkan muka, dan bias terhadap Saudari Chen, bukankah itu membenci dan menolak menerima kebenaran? Aku tahu tidak bisa terus menuruti kerusakan, jadi aku membuka diri kepada semua orang tentang detail kesalahanku. Saat selesai, mereka berbagi cara yang berguna untuk mendekati masalah semacam itu, lalu di produksi video berikutnya, aku ikuti saran mereka, dan menghindari kesalahan yang sama. Aku benar-benar mengalami menerima saran saudara-saudari bisa mengurangi kerepotan dan meningkatkan efisiensi. Itu juga bisa membantuku mengenal diriku dan bersikap baik untuk jalan masuk kehidupanku sendiri.

Melalui ini, aku benar-benar mengalami, penting untuk punya sikap tunduk terhadap kritik. Jika perkataan orang lain benar dan sesuai dengan kebenaran, aku harus mengesampingkan harga diri dan menerimanya tanpa syarat. Tapi jika secara sepihak menolak serta tak mau dipangkas dan ditangani, lalu menjadi bias, bahkan menyerang orang lain, itu adalah perwujudan antikristus, aku akan dihukum dan disingkirkan Tuhan jika tidak bertobat. Sebelumnya, hampir tidak ada orang yang menanganiku secara langsung, dan aku tidak mengenal diriku. Kupikir aku punya kemanusiaan yang baik dan bisa menerima kebenaran. Kini kulihat aku membenci kebenaran dan tidak punya kemanusiaan yang baik. Yang kudapat dan pelajari hari ini adalah berkat penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Aku juga siap mengalami ini lagi dan mengubah watak rusakku. Syukur kepada Tuhan!


99. Dihalangi dalam Imanku

Oleh Saudara Pinbo, Tiongkok

Aku memeluk Katolik tahun 1988. Beberapa tahun kemudian, aku diangkat sebagai diaken. Sesibuk apa pun, aku aktif menghadiri kebaktian, merayakan hari Tuhan dan hari-hari suci. Namun, belakangan gereja berangsur-angsur stagnan. Iman orang percaya meredup dan mereka berhenti memelihara Hari Tuhan. Bahkan mendengkur saat kami berdoa Rosario dalam kebaktian, banyak juga orang percaya pergi bekerja dan mencari uang. Aku juga tak bisa merasakan kehadiran Roh Kudus, tapi memaksakan diri menghadiri kebaktian.

Kemudian, pada musim gugur tahun 2002, seorang tetangga bersaksi kepadaku tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Dengan makan dan minum firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku tahu tentang tiga tahap pekerjaan Tuhan, misteri kebenaran dari inkarnasi-Nya, serta gereja kini tandus karena pekerjaan Roh Kudus telah beralih dan Tuhan sedang melakukan pekerjaan baru. Kita harus mengikuti jejak Tuhan dan menerima pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman untuk membebaskan diri dari ikatan dosa dan punya kesempatan masuk kerajaan Tuhan. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku dan istriku yakin bahwa Dia-lah Tuhan yang datang kembali dan dengan senang hati menerima pekerjaan-Nya pada akhir zaman. Yang tak kuduga adalah sebulan kemudian, para diaken dan imam mulai mengganggu dan menghalangi kami.

Suatu hari, beberapa diaken datang ke rumah kami bersama ayahku. Sikap agresif mereka membuatku sedikit gugup. Aku yakin mereka tahu aku telah menerima pekerjaan baru Tuhan dan datang untuk coba menghentikanku. Mereka telah sangat lama percaya Tuhan dan beberapa lulusan sekolah teologi, jadi pengetahuan alkitabiahku tak sedalam mereka. Aku baru saja menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan belum belajar banyak tentang kebenaran, jadi tak tahu cara menanganinya jika benar-benar ditekan. Aku berdoa dalam hati: “Ya Tuhan, aku tak tahu bagaimana menghadapi mereka. Tolong bimbing aku, beri aku iman, dan lindungi aku agar bisa kukuh.” Aku merasa lebih tenang setelah berdoa. Kemudian, seorang diaken yang lebih tua berkata kepadaku, “Kau telah menganut Katolik lebih dari 10 tahun, juga seorang diaken. Tak pernah kubayangkan kau akan menerima Kilat dari Timur. Aku sangat kecewa. Orang Kilat dari Timur bilang Tuhan telah datang kembali—apa kau melihat Dia? Jika Dia benar-benar telah datang kembali, bagaimana mungkin para imam tak tahu? Mereka sangat menguasai Alkitab—mereka telah mengabdikan hidup kepada Tuhan dan sangat menderita. Jika Tuhan datang kembali, Dia pasti akan mengungkapkannya kepada mereka.” Aku teringat perkataan saudara-saudari dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa: Banyak orang berpikir Tuhan Yesus akan mengungkapkannya kepada para imam lebih dulu saat Dia datang kembali, tapi apa itu benar? Apa ada dasar untuk itu dalam firman Tuhan? Apa Tuhan Yesus pernah berkata demikian? Faktanya, Tuhan Yesus tak pernah berkata akan mengungkapkannya kepada para imam lebih dulu saat Dia datang kembali, atau menyuruh kita menunggu wahyu. Dia juga memberi tahu kita: “Domba-domba-Ku mendengar suara-Ku dan Aku kenal mereka, dan mereka mengikuti Aku” (Yohanes 10:27). “Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu bagi-Ku, Aku akan datang masuk mendapatinya, dan makan bersamanya, dan dia bersama-Ku” (Wahyu 3:20). Tuhan sangat jelas. Jika kita ingin menyambut Tuhan, kuncinya adalah dengan cermat mendengarkan suara Tuhan dan mencari pengungkapan kebenaran. Sama seperti pada Zaman Kasih Karunia, para murid tak mengikuti Tuhan Yesus karena mereka menerima wahyu, tapi karena mendengar kebenaran yang diungkapkan Tuhan Yesus dan melihat bahwa Dia adalah Mesias yang akan datang, mereka pun mendapatkan penyelamatan dari Tuhan. Namun, para pemimpin Yahudi menolak menerima kebenaran yang diungkapkan Tuhan Yesus. Mereka mengutuk, menghujat, dan menghakimi pekerjaan-Nya, lalu pada akhirnya Dia disalibkan. Ini menyinggung watak Tuhan, dan mereka dikutuk oleh Tuhan Yesus. Kini Tuhan Yesus telah kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus pada akhir zaman, mengungkapkan begitu banyak kebenaran, yang merupakan perkataan Roh Kudus. Ini memenuhi nubuat “Siapa bertelinga, hendaklah dia mendengarkan apa yang Roh katakan kepada gereja-gereja” (Wahyu 3:6). Banyak saudara-saudari yang adalah orang percaya sejati telah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mengenali kata-kata ini sebagai kebenaran, sebagai suara Tuhan, lalu menyambut Tuhan. Berapa banyak imam yang memilih untuk mempelajari pekerjaan dan firman Tuhan? Bukan saja tak mencari dan menyelidiki, mereka mengutuk dan menghakimi pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, serta menghalangi orang percaya menerima jalan yang benar. Mereka tak punya keinginan untuk mencari kebenaran. Mereka tak mendengar suara Tuhan dan menyambut Tuhan berdasarkan firman-Nya, justru mengatakan Dia akan mengungkapkan kedatangan-Nya kembali kepada mereka lebih dulu. Bagaimana itu bisa terjadi? Aku menjelaskan pemahaman ini dengan para diaken, tapi belum selesai bicara, salah satu dari mereka melompat, menunjuk ke arahku dan berkata, “Kau mungkin tahu sedikit sekarang, tapi jangan lupa apa yang dikatakan dalam Injil Matius, pasal 24, ayat 23-24: ‘Jadi, apabila ada orang yang berkata kepadamu: Lihatlah, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; janganlah engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu yang akan mengadakan tanda-tanda dan mukjizat luar biasa; sehingga, sebisa mungkin, mereka akan menyesatkan umat pilihan.’ Kitab Suci sangat jelas. Semua klaim bahwa Tuhan telah datang itu palsu. Semua klaim bahwa Dia telah menjadi daging itu salah. Kau telah teperdaya—kau harus segera mengaku dosa dan bertobat! Jika tak berubah pikiran, kau terancam dikeluarkan, lalu akan terlambat untuk menyesal.”

Aku jijik dengan perkataanya. Kupikir: “Para diaken ini sepanjang hari menafsirkan Kitab Suci untuk orang lain, tapi tak mau mempelajari hal sepenting kedatangan Tuhan, justru membabi buta mengutuk, menghakimi, dan berusaha menghentikanku menyelidiki jalan yang benar. Bukankah itu seperti orang Farisi?” Aku bilang kepadanya, “Memang benar Alkitab berkata Kristus palsu akan muncul pada akhir zaman, tapi Tuhan telah lama menubuatkan bahwa Dia pasti akan datang kembali—ini adalah fakta. Berdasarkan perkataanmu, semua berita tentang kedatangan Tuhan itu palsu, bukankah itu serta-merta mengutuk kedatangan Tuhan kembali? Lalu, bagaimana kita akan menyambut Dia? Sebenarnya, Tuhan Yesus memberi tahu kita prinsip membedakan Kristus-Kristus palsu. Kristus Palsu adalah roh jahat yang menyamar dan mereka tak punya esensi Tuhan, jadi tak bisa mengungkapkan kebenaran dan tak bisa melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia. Mereka hanya bisa meniru pekerjaan Tuhan Yesus di masa lalu, menampilkan tanda-tanda dan mukjizat remeh untuk menyesatkan orang.” Aku teringat firman Tuhan yang dibacakan saudara-saudari untukku sebelumnya. “Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). “Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Firman Tuhan menjelaskan cara membedakan Kristus palsu dari Kristus asli. Jadi, aku berkata kepada mereka, “Kristus adalah Roh Tuhan yang mengenakan daging. Dari luar, Kristus terlihat seperti orang biasa, tapi Roh Tuhan bersemayam di dalam—Dia adalah perwujudan dari Roh Tuhan, jadi Dia punya esensi ilahi dan bisa mengungkapkan kebenaran di mana pun, kapan pun, menunjukkan watak Tuhan, serta semua yang Dia miliki dan siapa Dia. Dia bisa melakukan pekerjaan penebusan dan penyelamatan umat manusia. Selain Kristus, tak ada yang bisa mengungkapkan kebenaran, apalagi menyelamatkan umat manusia. Tidak ada keraguan tentang ini. Jadi, kunci untuk membedakan Kristus asli dari yang palsu adalah melihat apa mereka bisa mengungkapkan kebenaran dan bisa melakukan pekerjaan penyelamatan. Ini adalah kuncinya, prinsip dasar. Seperti saat Tuhan Yesus datang untuk bekerja di Zaman Kasih Karunia. Dia mengungkapkan kebenaran dan menunjukkan jalan pertobatan kepada orang-orang, melakukan banyak mukjizat dan pekerjaan menebus seluruh umat manusia. Dengan menerima pekerjaan Tuhan Yesus, mengaku serta bertobat kepada-Nya, dosa-dosa mereka diampuni dan hati mereka mendapatkan rasa damai dan sukacita. Pekerjaan dan firman Tuhan Yesus penuh kuasa dan otoritas. Dia menunjukkan watak Tuhan serta semua yang Dia miliki dan siapa Dia. Kita semua tahu dalam hati bahwa Dia adalah Kristus yang berinkarnasi, Dia adalah penampakan Tuhan. Kini Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus pada akhir zaman telah datang, melakukan pekerjaan penghakiman, mengungkapkan semua kebenaran yang mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia. Dia tak hanya mengungkapkan begitu banyak misteri kebenaran, seperti tiga tahap pekerjaan Tuhan dan inkarnasi-Nya, tapi juga mengungkap akar kerusakan manusia oleh Iblis. Melalui penghakiman dan pengungkapan firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita bisa memahami akar dosa kita dan melihat natur iblis kita, sungguh-sungguh membenci diri dan bertobat kepada Tuhan, lalu akhirnya menyingkirkan dosa, diselamatkan sepenuhnya, dan masuk kerajaan Tuhan. Selain Tuhan sendiri, siapa yang bisa melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman? Siapa yang bisa mengungkapkan semua kebenaran yang mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia? Tidak ada manusia yang bisa melakukan itu. Fakta ini membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, penampakan Kristus pada akhir zaman. Kalian semua pikir aku telah disesatkan, tapi kenapa tak mau menyelidiki apakah firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran? Kenapa tak mau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa untuk menyelamatkan umat manusia?”

Pada saat itu diaken lain berkata, “Imam telah berulang kali menekankan agar tak membaca buku Kilat dari Timur karena ajarannya sangat tinggi, dan banyak domba baik dan terkemuka dari semua denominasi masuk Kilat dari Timur setelah membaca buku itu. Itu sebabnya kita tak boleh membaca buku Kilat dari Timur atau mendengarkan khotbah mereka. Agar kita tak tersesat.” Jadi, yang kukatakan kepada mereka adalah, “Dulu pikiranku juga sama dengan kalian. Takut disesatkan, aku tak mau mendengarkan, membaca, atau mencari tahu apa pun tentang kedatangan Tuhan, tapi seseorang membagikan Injil kepadaku. Aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan sadar ini adalah pendekatan yang salah. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: ‘Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat. Kusarankan agar engkau melangkah di jalan kepercayaanmu kepada Tuhan dengan berhati-hati. Jangan langsung mengambil kesimpulan; terlebih lagi, jangan bersikap sembrono dan tak ambil pusing dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau sekalian harus tahu bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan setidaknya harus rendah hati dan menunjukkan rasa hormat. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi mencibir dan menghinanya adalah orang yang bodoh dan bebal. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi dengan sembarangan mengambil kesimpulan atau mengutukinya, dipenuhi dengan kecongkakan. Tidak seorang pun yang percaya kepada Yesus pantas menyumpahi atau mengutuki orang lain. Engkau sekalian harus menjadi orang yang berakal sehat dan menerima kebenaran. ... Bisa jadi, baru membaca beberapa kalimat saja, beberapa orang tanpa berpikir akan mengutuk perkataan ini, dengan berkata: “Ini hanya sekadar pencerahan Roh Kudus,” atau, “Ini Kristus palsu yang datang untuk menyesatkan orang.” Mereka yang mengatakan hal-hal seperti itu dibutakan oleh ketidaktahuan! Engkau terlalu sedikit memahami pekerjaan dan hikmat Tuhan, dan Aku sarankan agar engkau memulai lagi dari nol! Janganlah engkau sekalian tanpa berpikir langsung mengutuk firman yang dinyatakan oleh Tuhan karena Kristus-Kristus palsu yang muncul pada akhir zaman, dan janganlah menjadi orang yang menghujat Roh Kudus karena takut akan penyesatan. Bukankah itu sangat disayangkan?’ (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”). Aku tahu dari firman Tuhan bahwa kita tak bisa membuat asumsi buta tentang hal sepenting kedatangan Tuhan kembali. Sebelumnya, saat Tuhan Yesus datang untuk bekerja, Dia mengungkapkan begitu banyak kebenaran serta membuat banyak tanda dan mukjizat, tapi orang Farisi tak mencari atau menyelidiki ini, atau mendengarkan ajaran-Nya. Mereka mati-matian menentang dan mengutuk Dia. Akibatnya, mereka menyinggung watak Tuhan, lalu akhirnya dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Pada akhir zaman, jika kita tak punya keinginan mencari tentang menyambut Tuhan, tapi hanya membabi buta menghakimi dan mengutuk, kita akan berakhir di jalan orang Farisi yang menentang Tuhan. Tuhan menyuruh kita menjadi orang rendah hati dan bernalar yang rindu mencari kebenaran. Jika tak melakukan pencarian apa pun, justru serta-merta mendengarkan para imam, dan tak menyambut Tuhan berdasarkan firman-Nya sendiri, kita bisa berujung menentang Tuhan dan dihukum.” Seorang diaken menjawab dengan marah, “Katolik adalah satu-satunya jalan yang benar. Hanya Alkitab yang kita butuhkan untuk iman kita kepada Tuhan.” Ayahku menimpali dengan tatapan tegas, “Semua orang khawatir kau disesatkan. Kita juga keluarga Katolik selama bergenerasi. Bagaimana mungkin itu salah? Kenapa kau sangat tak taat?” Aku berkata kepadanya, “Tidak ada yang salah dengan percaya kepada Tuhan, tapi sekarang Dia melakukan pekerjaan baru. Kita akan disingkirkan jika tak mengikutinya. Mengikuti pekerjaan baru Tuhan adalah satu-satunya kesempatan kita masuk kerajaan surga.” Namun, apa pun yang kukatakan, semuanya tak dihiraukan. Aku sadar meskipun mereka punya status dan pengetahuan alkitabiah, mereka tak punya pemahaman tentang suara Tuhan dan keinginan untuk mencari. Aku tak repot-repot bicara lagi. Melihat betapa teguhnya imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, mereka langsung pergi.

Kupikir mereka sudah selesai menggangguku, tapi tak disangka, seorang diaken penatua di desa kami memanas-manasi orang tuaku, dia bilang aku dan istriku mengambil jalan yang salah, dan menyuruh mereka memikirkan cara mengembalikan kami. Ibuku mendengarkan dia, lalu menasihatiku, “Kau dan istrimu kini percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Para imam lebih menguasai Alkitab daripada kalian, kenapa mereka tak percaya juga? Lepaskan iman itu.” Dia terus bicara, lalu mulai menangis. Bagaimanapun aku bersekutu, ibuku tak mau mendengarkan. Setelah itu, dia terus datang ke rumah kami setiap beberapa hari sambil menangis. Suatu kali sekitar tengah malam, aku dikejutkan ketukan di pintu. Membuka pintu, aku melihat ibuku, menangis dan berteriak, “Sejak kalian berdua percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku tak bisa tidur. Aku membesarkanmu selama bertahun-tahun—kenapa kau tak mau mendengarkanku? Dengarkan aku dan kembalilah ke gereja ....” Aku beri tahu ibuku, “Di Gereja Katolik, kami percaya kepada Tuhan Yesus, dan kini kami percaya akan kedatangan Tuhan Yesus kembali. Ini adalah Tuhan yang sama. Pekerjaan penebusan Tuhan Yesus hanya untuk mengampuni dosa kita, bukan untuk membebaskan dari natur berdosa kita. Pekerjaan Dia tak sepenuhnya menyelamatkan kita dari dosa. Tuhan Yesus telah datang kembali pada akhir zaman sebagai Tuhan Yang Mahakuasa. Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman di atas dasar pekerjaan penebusan Tuhan untuk sepenuhnya membersihkan dan menyelamatkan manusia. Menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman adalah satu-satunya kesempatan kita untuk disucikan, diselamatkan sepenuhnya, dan memasuki kerajaan Tuhan. Aku telah mengikuti jejak Anak Domba dan menemukan jalan menuju kerajaan surga. Aku tak akan kembali ke gereja.” Namun, ibuku tak mau mendengarkan. Menyadari bahwa apa pun yang dia katakan, aku teguh dalam imanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dia mulai menangis. Melihatnya begitu kesakitan membuatku sangat bersalah. Aku selalu sangat dekat dengan orang tuaku, tapi kini mereka tak bisa memahamiku, para diaken pun menindas dan menggangguku. Dengan jalan iman yang begitu sulit, bagaimana aku harus menjalaninya? Lalu, aku teringat firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Jangan berkecil hati, jangan lemah, dan Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin berkat datang dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. ... Mereka yang berbagi dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan berkat-Ku untukmu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Firman Tuhan membuatku malu. Aku berharap imanku kepada Tuhan akan mulus, bahwa aku bisa diselamatkan tanpa menderita, tapi itu bukan kenyataan. Jalan menuju kerajaan surga tak mulus, kita mengalami segala macam penindasan, ujian, kesengsaraan, dan penderitaan. Namun, Tuhan akan menggunakan situasi sulit ini untuk menyempurnakan iman dan kasih kita kepada Tuhan. Aku teringat para murid yang mengikuti Tuhan Yesus dahulu kala. Mereka belum pernah mendengar begitu banyak kebenaran, tapi saat menghadapi penindasan dan kesulitan, mereka mampu mempertahankan iman kepada Tuhan. Aku beruntung bisa menyambut Tuhan yang datang kembali, bisa membaca kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan pada akhir zaman, dan menemukan jalan menuju penyelamatan penuh. Aku tak boleh melepaskan jalan yang benar hanya karena ibuku, lalu kehilangan kesempatan mendapatkan kebenaran dan kehidupan.

Setelah itu, ibuku terus menangis di depanku sepanjang waktu, dia bilang akan memutuskan hubungan denganku jika aku tetap beriman kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan kami akan berpisah jalan. Sejujurnya, melihat dia seperti ini sangat menyakitkan bagiku. Membesarkanku bukan hal yang mudah baginya. Dia sangat mencintaiku, selalu merawat dan memberiku perhatian teramat besar. Dia sudah berusia 66 tahun dan kesehatannya tak baik. Aku bukan hanya tak berbakti, tapi memberi dia begitu banyak kesusahan sepanjang waktu. Jika dia jatuh sakit, hati nuraniku tak akan sanggup menanggungnya. Aku merasakan kelemahan dan merasa sangat berutang budi kepadanya. Aku membuka diri kepada saudara-saudariku tentang keadaanku, dan mereka membacakanku kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Aku tahu benar firman Tuhan adalah kebenaran, dan aku harus mengorbankan segalanya untuk pengejaranku, tapi aku dihambat oleh emosi. Melihat air mata dan kesedihan ibuku, kupikir sebagai putranya, membiarkannya begitu sedih artinya tak berbakti. Namun, nyatanya, meski ibuku membesarkanku hingga dewasa, menyayangi dan memperhatikanku, aku pun harus berbakti dan merawatnya dalam kehidupan kami, Tuhanlah yang memberiku nyawa, dan hanya Tuhan yang bisa menyelamatkanku. Aku beruntung bisa mendengar suara Tuhan sekarang, diberkati oleh Tuhan pada akhir zaman dan punya kesempatan diselamatan. Aku tak bisa meninggalkan jalan yang benar dan mengkhianati Tuhan karena perselisihan keluarga. Tuhan Yesus juga berfirman, “Jika ada orang datang kepada-Ku dan tidak membenci ayahnya, dan ibunya, dan istrinya, anak-anaknya, dan saudara-saudaranya laki-laki dan perempuan, dan bahkan nyawanya sendiri, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:26).

Kemudian, aku membaca kutipan lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. “Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri manusia, dari luar pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah itu lahir karena pengaturan manusia atau dari campur tangan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Misalnya, ketika Ayub diuji: di balik layar, Iblis bertaruh dengan Tuhan, dan yang terjadi kepada Ayub adalah perbuatan manusia, dan campur tangan manusia. Di balik setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam dirimu adalah pertaruhan antara Iblis dengan Tuhan—di balik semua itu ada peperangan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Setelah membaca kutipan ini aku sadar bahwa dari luar, sepertinya ibuku yang menghalangiku, tapi di balik itu, ada gangguan dan manipulasi Iblis. Iblis menyerangku melalui kasih sayang dan rasa berbaktiku kepada ibuku, untuk membuatku mengkhianati Tuhan dan kehilangan kesempatanku diselamatkan. Aku telah berbagi persekutuan dengannya berkali-kali tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tapi dia tak pernah mencari atau menyelidikinya. Dia hanya memuja status dan kekuasaan, serta mendengarkan imam dan diaken. Dia sangat menderita sekarang karena tak punya kearifan dan serta-merta memercayai perkataan orang lain. Itu bukan karena imanku. Menyadari ini membuatku sangat bebas, aku juga dengan jelas melihat betapa jahat dan kejinya Iblis. Pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, tapi Iblis mencoba segala cara untuk membujuk orang menjauh dari Tuhan, mengkhianati-Nya. Aku tak boleh teperdaya triknya, tapi harus berdiri teguh dalam kesaksian.

Kemudian, aku pergi ke rumah seorang teman gereja untuk membagikan Injil, tapi sang imam ada di sana. Melihatku, dia mencengkeram kedua lenganku dan berkata dengan muram, “Kau masih mengkhotbahkan Kilat dari Timur. Jika tak bertobat, aku akan membawamu ke polisi.” Aku tetap kukuh. Lalu, dia berkata dengan manis, “Aku sudah berencana melatihmu untuk posisi penting. Aku ingin kau mengelola semua gereja di wilayah utara kita. Aku tak pernah berpikir kau akan beralih ke Kilat dari Timur. Sungguh mengecewakan! Jika kau kembali sekarang, aku akan tetap mempertimbangkan menjadikanmu diaken kepala. Jika tak sadar juga, aku akan segera mengeluarkanmu dari gereja dan menyuruh umat lain memutuskan hubungan denganmu. Semua upayamu terdahulu, semua yang telah kau lakukan akan sia-sia.” Saat dia mengatakan itu, kupikir, dia tak pernah bicara tentang membinaku sebelumnya, jadi kenapa dia melakukan itu setelah aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Bukankah itu Iblis menggunakan iman untuk mencobaiku? Imam itu ingin menyuapku dengan status agar mengkhianati Tuhan. Itu adalah tipu daya Iblis. Jika kulepaskan jalan yang benar dan mengkhianati Tuhan untuk jabatan, aku akan kehilangan kesempatan diselamatkan dan masuk kerajaan surga. Jika begitu, punya pangkat sama sekali tak berarti, lalu pada akhirnya aku akan disingkirkan dan dihukum. Aku mengatakan semua itu kepada imam, yang membuatnya sangat marah. Tidak bisa menyangkal perkataanku, dia mulai mengusirku: “Pergilah dan jangan berkhotbah di sekitar sini lagi, atau kulaporkan kau ke polisi.” Dia mendorongku keluar seraya bicara. Dalam perjalanan pulang, kupikir: Sebagai imam, tak mempelajari hal sepenting kedatangan Tuhan kembali, memimpin dalam mengutuk, menentang, dan menghentikan orang percaya dari menyelidiki, bahkan mengancam membuatku ditangkap, dia tak mungkin orang percaya sejati. Kemudian, saat ibuku melihat betapa teguhnya iman kami, dia berhenti mencoba menghalangi dan memberi tahu kami bahwa dia melakukan semua itu karena seorang diaken penatua menyuruhnya. Aku sangat marah. Aku ingat Tuhan mengutuk orang Farisi: “Celakalah kalian, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi yang munafik, karena kalian menutup kerajaan Surga bagi manusia, padahal kalian sendiri tidak pernah pergi ke sana, tetapi kalian menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana. ... Celakalah kalian ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi yang munafik; karena kalian pergi menyeberangi lautan dan daratan untuk membuat satu orang menjadi pengikutmu, tetapi begitu dia menjadi pengikutmu, kalian menjadikannya anak neraka yang dua kali lebih jahat daripada kalian sendiri” (Matius 23:13, 15). Ada juga kutipan firman Tuhan Yang Mahakuasa. “Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti ‘raga yang kuat’, tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Aku melihat dari pengungkapan firman Tuhan bahwa para pemimpin dunia keagamaan saat ini sama seperti orang Farisi. Mereka adalah antikristus yang membenci kebenaran dan menjadikan Tuhan sebagai musuh. Sebelumnya, orang Farisi mati-matian mengarang berbagai rumor, menentang dan mengutuk Tuhan Yesus, serta menyesatkan dan menghalangi orang-orang percaya mengikuti Dia. Itu agar mereka bisa mempertahankan status dan nafkah. Kini, para pemimpin di dunia keagamaan tahu bahwa segala sesuatu yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, dan segera setelah orang percaya sejati membacanya, mereka mengenali suara Tuhan. Mereka takut semua orang akan mengikuti Tuhan serta berhenti memuji dan menyokong mereka. Mereka tak akan ragu untuk salah menafsirkan Kitab Suci hanya demi melindungi status dan nafkah, juga menyebarkan kekeliruan, dengan mengatakan semua berita tentang kedatangan Tuhan itu palsu, setiap khotbah tentang kedatangan Tuhan dalam daging itu palsu, sehingga orang percaya tak akan mendengarkan, percaya, atau berhubungan dengan orang yang memberitakan kedatangan Tuhan. Segera setelah seseorang menerima pekerjaan baru Tuhan, mereka mengerahkan segala daya untuk menghentikan dia, bahkan menyerahkan orang yang membagikan Injil kepada rezim jahat. Para pemimpin agama ini bukan hanya tak akan menyambut Tuhan, tapi mencengkeram kuat orang percaya dalam genggaman mereka agar semua orang mengikuti mereka menentang Tuhan, jatuh ke dalam bencana, dan dihukum. Mereka sangat keji dan jahat. Mereka adalah antikristus akhir zaman yang disingkap oleh Tuhan dan pantas dikutuk Tuhan! Setelah itu, bagaimanapun mereka mengganggu atau menghalangiku, aku tetap teguh dalam imanku dan terus membagikan Injil.

Sepanjang waktu aku dihalangi dalam imanku, aku bisa merasakan kasih Tuhan. Firman Tuhan membimbingku, memungkinkanku berulang kali mengatasi pencobaan dan gangguan Iblis. Aku juga melihat dengan jelas bagaimana para imam dan diaken, para pemimpin agama ini, adalah antikristus yang menentang Tuhan, mereka menjadi perintang yang mencegah orang memasuki kerajaan. Aku menolak mereka sepenuh hati, teguh dalam imanku untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Syukur kepada Tuhan!


100. Yang Kudapatkan Dari Berbicara Jujur

Oleh Saudari Qiu Guo, Amerika

Beberapa waktu lalu, aku mendengar sepenggal persekutuan Tuhan yang berbunyi, "Menjilat, mengucapkan kata-kata sanjungan, mengatakan apa yang menurutmu ingin orang dengar: semua orang mungkin tahu apa arti harfiah dari kata-kata ini. Orang-orang juga biasa melakukan hal ini. Menjilat, mengucapkan kata-kata sanjungan, mengatakan apa yang menurutmu ingin orang dengar: sering kali cara berbicara seperti ini adalah untuk mendapatkan kebaikan atau pujian orang, atau untuk mendapatkan keuntungan tertentu. Ini adalah cara berbicara penjilat yang paling lazim terlihat, dan dapat dikatakan bahwa hal-hal semacam itu terwujud dalam diri semua manusia yang rusak dalam taraf berbeda, dan dapat dianggap sebagai salah satu cara berbicara dalam falsafah Iblis" ("Mereka Merendahkan Kebenaran, Melanggar Prinsip Secara Terang-terangan, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Saat itu, saat mendengar firman Tuhan menyingkap orang seperti itu, aku tak menerapkannya kepada diriku. Orang seperti itu menjijikkan, aku tak suka mereka atau ingin bersama-sama dengan mereka, jadi kupikir aku lebih baik dari orang seperti itu. Tanpa disangka, ketika fakta terungkap, kulihat demi kepentinganku, aku berusaha menyenangkan orang, menjilat, dan bicara manis, itu juga licik dan curang.

Beberapa hari lalu, aku menghadiri pertemuan grup. Usai pertemuan, ketua mengirim pesan menanyakan bagaimana persekutuan Saudara Zhang. Membaca pesan itu, aku agak gelisah, "Kenapa ketua tiba-tiba menanyakannya? Bagaimana harus kujawab? Jika jawabanku salah, ketua akan berpikir apa tentangku? Apakah ketua akan mengira aku tak paham bagaimana persekutuan orang, kualitasku jelek, dan tak punya pengalaman nyata? Jika begitu, akankah ketua percaya kepadaku dan memberiku peran penting? Mungkin sebentar lagi aku akan kehilangan posisi ketua tim." Aku hanya ingin menjaga gambar dan jabatanku agar dia berpikir aku paham, jadi aku mulai berpikir apa maksudnya. Dia bertanya, pasti merasa ada masalah dengan persekutuan Saudara Zhang, jadi bagaimana cara mendapat persetujuan pimpinan? Aku merasa meski sebagian persekutuan Saudara Zhang adalah kata-kata doktrin, sebagian lagi adalah hal nyata. Tapi kutakut tak bisa memahaminya dengan benar, jadi tak kusampaikan pemikiranku kepada ketua. Aku malah berkata, "Persekutuan Saudara Zhang berisi doktrin kosong." Ketuaku menjawab, "Hanya ucapan dia yang doktrin. Ingatkan dan bantu dia nanti." Setelah membaca jawaban ketua, aku berpikir, "Untung tak kuutarakan pikiranku yang sebenarnya. Kalau tidak, aku akan tampak buruk. Dan ketua akan tahu diriku yang sebenarnya!"

Tak lama setelahnya aku pergi ke pertemuan tim lain. Setelah pertemuan, ketua mengirim pesan bertanya, "Bagaimana persekutuan Saudari Liu?" Saat membacanya, aku agak tercengang. Pikiranku melayang saat pertemuan, aku tak mendengar persekutuannya sama sekali. Bagaimana harus kujawab? Kalau jujur, apa pikir ketua tentangku? Kuingat ketua pernah berkata saudari ini sering bicara doktrin, apa ketua mengirim pesan untuk mengonfirmasi masalah ini? Kali lalu, ketua bertanya karena dia pikir Saudara Zhang bicara doktrin. Kupikir alasannya sama sekarang. Jadi kujawab, "Dari persekutuannya, aku tak mendengar pengetahuan diri yang dia miliki, atau pandangannya yang berubah." Setelah membaca jawabanku, ketua tak berkata apa-apa. Kali ini, aku tak bisa tenang, dan mulai bertanya-tanya, "Apakah ketua tak puas dengan jawabanku? Apakah jawabanku salah? Kalau salah, habislah aku. Akankah ketua berpikir aku tak berkualitas?" Berhari-hari pikiranku terus terganggu.

Beberapa hari kemudian, dalam sebuah pertemuan, aku membaca firman Tuhan yang menohok hati. Firman Tuhan katakan: "Para penipu yang melakukan satu hal di hadapan Tuhan dan melakukan hal lain di belakang-Nya, tidak ingin disempurnakan. Mereka semua adalah anak-anak kedurhakaan dan kebinasaan; mereka bukanlah milik Tuhan melainkan milik Iblis. Mereka bukanlah jenis manusia yang dipilih Tuhan!" ("Orang-Orang yang Menaati Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan Didapatkan oleh Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku terpikir kejadian hari itu, waktu ketua menanyakan pendapatku tentang persekutuan saudara-saudari. Aku tak berani mengungkapkan opini kepada ketua karena khawatir jawaban yang salah memengaruhi gambar dan statusku dalam hati ketua, maka jawabanku curang. Aku menebak pikiran ketua, lalu berusaha menjawab yang sesuai dengan pemikirannya. Kupikir dengan begitu jawabanku tak akan salah, kekuranganku tak akan terungkap, dia tak akan memahamiku dan jabatanku lebih aman. Kupikir aku cerdas membodohi ketua dan menutupi pemikiranku, tapi Tuhan benar, dan Tuhan melihat semuanya. Tuhan melihat maksud dan muslihatku yang curang dengan jelas sekali, dan Tuhan mengutuknya. Makin kurenungkan firman Tuhan, makin aku takut. Aku bertanya-tanya bagaimana pikiranku bisa begitu jahat, keji dan memalukan?

Aku juga teringat bagaimana Tuhan menyingkap "menjilat, mengucapkan kata-kata sanjungan, mengatakan apa yang menurutmu ingin orang dengar" manifestasi antikristus, jadi aku mencari firman Tuhan. Tuhan berfirman: "Antikristus buta terhadap Tuhan, Dia tidak memiliki tempat di hati mereka. Ketika mereka bertemu Kristus, mereka memperlakukan Dia tidak berbeda dari orang biasa, selalu bertindak dengan mencontoh ekspresi dan nada bicara-Nya, mengubah nada bicara mereka sesuai dengan situasi, tidak pernah mengatakan apa yang sebenarnya sedang terjadi, tidak pernah mengatakan apa pun yang tulus, hanya mengucapkan kata-kata kosong dan doktrin, berusaha untuk menipu dan memperdaya Tuhan yang nyata yang sedang berdiri di hadapan mereka. Mereka tidak memiliki takut akan Tuhan sedikit pun. Mereka sama sekali tak mampu berbicara kepada Tuhan dari hati mereka, tak mampu mengatakan apa pun yang sebenarnya. Mereka berbicara seperti ular yang merayap, jalannya berkelok-kelok dan tidak terus terang. Cara dan arah perkataan mereka seperti tanaman anggur yang sedang merambat naik di sebuah tiang. Ketika engkau mengatakan seseorang berkualitas baik dan dapat dipromosikan, mereka segera berbicara tentang betapa baiknya orang ini, dan apa yang diwujudkan dan diungkapkan dalam dirinya; dan jika engkau mengatakan seseorang itu buruk, mereka dengan cepat berbicara tentang betapa buruk dan jahatnya dia, tentang bagaimana dia menyebabkan kekacauan dan gangguan di dalam gereja. Ketika engkau ingin mengetahui kebenaran tentang sesuatu, mereka tidak punya apa pun untuk dikatakan; mereka mengelak, menunggu untuk engkau membuat kesimpulan, mendengarkan dengan saksama makna dalam perkataanmu sehingga mereka dapat memberitahumu apa yang ingin kaudengar. Semua yang mereka katakan adalah sanjungan, kata-kata manis, dan pujian; tak sepatah kebenaran sedikit pun yang keluar dari mulut mereka" ("Mereka Merendahkan Kebenaran, Melanggar Prinsip Secara Terang-terangan, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Tuhan mencintai orang yang jujur, tetapi membenci orang yang curang dan licik. Jika engkau bertindak sebagai orang yang curang dan berusaha melakukan tipu muslihat, bukankah Tuhan akan membencimu? Akankah rumah Tuhan membiarkanmu lolos begitu saja? Cepat atau lambat, engkau akan dimintai pertanggungjawaban. Tuhan menyukai orang yang jujur dan tidak menyukai orang yang curang. Semua orang harus memahami hal ini dengan jelas, dan berhentilah menjadi bingung dan melakukan hal-hal bodoh. Ketidaktahuan sesaat dapat dimengerti, tetapi sama sekali menolak untuk menerima kebenaran berarti dengan keras kepala menolak untuk berubah. Orang yang jujur dapat memikul tanggung jawab. Mereka tidak memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, melainkan melindungi pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka memiliki hati yang baik dan jujur seperti sebuah mangkuk berisi air jernih yang dapat orang lihat dasarnya dalam sekilas pandang. Juga ada transparansi dalam tindakan mereka. Orang yang curang selalu melakukan tipu muslihat, selalu menyamarkan segala sesuatu, menyembunyikan, dan mengemas diri mereka dengan begitu rapat sehingga tak seorang pun mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Orang tidak dapat mengetahui pemikiran terdalammu yang sebenarnya, tetapi Tuhan dapat melihat hal-hal terdalam di lubuk hatimu. Jika Tuhan melihat bahwa engkau bukan orang yang jujur, bahwa engkau licik, bahwa engkau tidak pernah menerima kebenaran, bahwa engkau selalu berusaha untuk menipu-Nya dan engkau tidak menyerahkan hatimu kepada-Nya, maka Tuhan tidak akan mengasihimu, Dia akan membenci dan meninggalkanmu. Semua orang makmur di antara orang-orang tidak percaya—orang-orang yang fasih berbicara dan cerdas—orang macam apakah mereka? Apakah ini jelas bagimu? Apa esensi mereka? Dapat dikatakan bahwa mereka semua luar biasa cerdik, sangat licik dan licin, mereka adalah benar-benar Iblis si setan. Dapatkah Tuhan menyelamatkan orang seperti ini? Tidak ada yang lebih Tuhan benci selain setan-setan ini—orang-orang yang licik dan curang. Tuhan sama sekali tidak akan menyelamatkan orang-orang seperti itu, jadi apa pun yang engkau lakukan, jangan menjadi orang semacam ini. Mereka yang selalu bersikap waspada dan memikirkan segala segi dalam ucapan mereka, yang melihat ke arah mana angin bertiup dan licik dalam menangani urusan mereka—Kuberitahukan kepadamu, Tuhan paling benci orang-orang seperti itu, orang-orang seperti ini tidak dapat ditebus. Ketika orang-orang bersikap licik dan curang, sebagus apa pun perkataan mereka, tetap saja itu adalah kebohongan yang menipu. Semakin bagus kata-kata mereka, semakin mereka adalah Iblis si setan. Oleh karena itu, inilah jenis orang yang paling Tuhan benci. Bagaimana menurutmu: orang yang licik, pandai berbohong, pintar bicara—dapatkah mereka menerima pekerjaan Roh Kudus? Dapatkah mereka menerima penerangan dan pencerahan dari Roh Kudus? Sama sekali tidak. Bagaimana sikap Tuhan terhadap orang yang licik dan curang? Dia menolak mereka, Dia mengesampingkan mereka, dan tidak memedulikan mereka, Dia menganggap mereka sekelas dengan hewan. Di mata Tuhan, orang-orang seperti itu hanya mengenakan kulit manusia; pada dasarnya, mereka adalah sejenis Iblis si setan, mereka adalah mayat berjalan, dan Tuhan tidak akan pernah menyelamatkan mereka" (Mengenali Para Pemimpin Palsu).

Dari firman Tuhan, aku melihat antikristus punya watak yang sangat jahat. Untuk mencapai tujuan, meski Kristus hadir, mereka memuji dan memperhatikan arah angin bertiup, dan mereka yakin Kristus tak akan mengerti muslihat mereka, dan mereka bisa menipu Dia. Karenanya, mereka berani blak-blakan menipu, memanfaatkan Tuhan, dan menganggap-Nya seperti manusia. Sikap terhadap Tuhan ini membuat Tuhan muak dan benci. Meski aku tak berhubungan langsung dengan Kristus, watak yang kutunjukkan sama seperti watak antikristus. Sebenarnya, ketua menanyakan pendapatku tentang persekutuan saudara-saudariku adalah pertanyaan biasa, dan aku bebas mengatakan pendapatku, tapi aku membuatnya rumit, dan pikiranku berputar-putar. Kupikir apa ketua sedang menguji pemahamanku, dan takut kalau aku salah, dia akan benci dan tak lagi menghargai atau membinaku. Untuk menjaga gambar dan jabatanku dalam hatinya, kututupi pemikiranku yang sebenarnya dan berusaha menyamai maksudnya. Perilakuku seperti yang diungkapkan firman Tuhan, seperti ular merayap dan melon yang merambat, berputar-putar. Ini sikapku memperlakukan dan bergaul dengan orang, hanya menipu dan mempermainkan mereka. Aku sangat licik dan culas. Saat mengatakannya, aku tahu. Kukatakan ini setelah berpikir dan menimbang. Aku sengaja berbuat itu. Aku bahkan berpikir Tuhan tak tahu muslihatku, maka aku berani blak-blakan berbohong dan menipu. Aku sama sekali tak menghormati Tuhan, dan tak menganggap Tuhan layaknya Tuhan. Aku berani berbohong dan menipu orang lain, jika aku berhubungan dengan Kristus, aku pasti akan menipu, memanfaatkan Tuhan, dan menyinggung watak Tuhan. Firman Tuhan ini tampak padaku: "Di mata Tuhan, orang-orang seperti itu hanya mengenakan kulit manusia; pada dasarnya, mereka adalah sejenis Iblis si setan, mereka adalah mayat berjalan, dan Tuhan tidak akan pernah menyelamatkan mereka." Firman ini langsung membuatku tak berdaya. Tuhan mengungkap naturku dan menggambarkan perbuatanku. Aku ingat saat berinteraksi dengan orang, aku mengamati ucapan dan ekspresi mereka. Aku memuji-muji para ketua dan pekerja. Aku selalu berusaha menebak pikiran dan menyamai maksud mereka, dan kupikir cara ini pandai, sebab tak akan ada yang bisa memahamiku. Tapi Tuhan sudah memahami aku, Tuhan muak dan benci orang seperti aku. Sekarang, akhirnya aku mengerti kenapa Tuhan berkata Dia mengasihi orang jujur dan membenci orang curang. Karena hati orang jujur murni, sebening air, mereka jujur terhadap manusia dan Tuhan, dan mereka tak pernah sengaja menutup-nutupi kekurangan atau berpura-pura. Orang seperti itu hidupnya tak melelahkan, orang senang bergaul dengan mereka, dan Tuhan suka mereka. Tapi pikiran orang curang rumit, mereka punya maksud jahat dan motif dalam segala hal, hal-hal dan kata-kata sederhana jadi sangat rumit bagi mereka. Kata-kata dan tindakan orang curang membingungkan dan menipu orang lain untuk mencapai tujuan mereka. Mereka hidup dengan natur jahat, dan Tuhan tak menyelamatkan orang seperti itu. Aku agak takut memikirkannya. Kulihat naturku curang dan jahat seperti Iblis, dan jika aku tetap tak mengejar kebenaran dan berubah, aku akan disingkirkan dan dihukum Tuhan. Tuhan kudus dan benar, semua yang akan tinggal dalam kerajaan Tuhan ialah orang jujur yang mau melakukan kebenaran. Orang curang tak akan pernah masuk kerajaan Tuhan. Aku merasa menyesal memikirkannya, dan tak mau lagi hidup dengan watak yang curang dan jahat, aku berdoa kepada Tuhan ingin menjadi orang jujur dan aku ingin terbuka dan bicara jujur ke semua orang, siapa pun. Setelah itu, di satu pertemuan, aku terbuka tentang maksud keji dan kerusakan yang kutunjukkan di kedua hal itu. Setelah itu, aku merasa jauh lebih lega dan santai.

Setelah itu, aku bertanya-tanya kenapa aku selalu peduli pada pendapat ketua tentangku, kenapa aku bisa bohong dan menipu untuk itu. Suatu hari, kubaca dalam firman Tuhan, "Setinggi apa pun tingkat seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau semua memuja mereka karena pemahaman mereka akan kebenaran dan karena karunia mereka, dan percaya bahwa mereka memiliki kebenaran, dan dapat membantumu, dan jika engkau menghormati dan bergantung pada mereka dalam segala hal, dan berusaha memperoleh keselamatan melalui hal ini, maka pada akhirnya, semuanya akan sia-sia, karena titik awalnya pada dasarnya salah. Sebanyak apa pun kebenaran yang orang pahami, tak seorang pun mampu menggantikan Kristus, dan betapapun berbakatnya mereka, ini bukan berarti mereka memiliki kebenaran—dan karena itu mereka yang memuja, menghormati, dan mengikut manusia pada akhirnya akan disingkirkan, mereka semua akan dihukum. Jika orang percaya kepada Tuhan, mereka hanya boleh menghormati dan mengikut Tuhan. Apa pun kedudukan mereka dalam kepemimpinan, para pemimpin tetaplah orang biasa, jika engkau memandang mereka sebagai atasan langsungmu, jika engkau merasa bahwa mereka lebih tinggi darimu, bahwa mereka lebih hebat atau lebih cakap daripada dirimu, dan bahwa mereka seharusnya memimpinmu, bahwa mereka terlihat lebih unggul dalam segala sesuatu bila dibandingkan dengan orang lain, itu keliru—itu adalah khayalanmu. ... Jika engkau mengikut Tuhan, engkau harus mendengarkan firman-Nya, dan jika seseorang berbicara dan bertindak dengan benar, dan itu sesuai dengan prinsip kebenaran, apakah menaati kebenaran tidak baik? Mengapa engkau begitu hina? Mengapa engkau bersikeras mencari seseorang yang kaupuja untuk diikuti? Mengapa engkau suka menjadi budak Iblis? Mengapa tidak menjadi hamba kebenaran saja? Ini memperlihatkan apakah seseorang memiliki nalar dan martabat atau tidak. Engkau harus memulai dengan dirimu sendiri: perlengkapilah dirimu dengan berbagai macam kebenaran, mampukanlah dirimu mengenali berbagai perwujudan dari berbagai hal dan orang, mengetahui natur dari apa yang diwujudkan dalam diri berbagai orang dan watak apa yang tersingkap di dalam diri mereka, belajarlah membedakan esensi dari berbagai jenis orang, pahamilah dengan jelas orang seperti apa yang ada di sekitarmu, orang seperti apa dirimu, dan orang seperti apa pemimpinmu. Setelah engkau memahami semua ini dengan jelas, engkau harus mampu memperlakukan orang-orang ini dengan cara yang benar, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran: jika mereka adalah saudara-saudari, engkau harus menghadapi mereka dengan kasih, dan jika mereka bukan saudara-saudari, engkau harus meninggalkan mereka dan menjaga jarak; jika mereka adalah orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran, meskipun engkau mungkin menghormati mereka, engkau tidak boleh memuja mereka. Tak seorang pun bisa menggantikan Kristus, hanya Kristuslah Tuhan yang sejati. Jika engkau dapat memahami hal-hal ini dengan jelas, artinya engkau memiliki tingkat pertumbuhan, dan kecil kemungkinan dirimu tertipu oleh antikristus, engkau juga tak perlu takut ditipu oleh antikristus" ("Mereka Bertindak Licik, Berperilaku Individualistis dan Diktatorial, Tidak Pernah Berkomunikasi dengan Orang, dan Memaksa Orang untuk Mematuhi" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Tuhan menyingkap keadaanku. Meski percaya Tuhan bertahun-tahun, tak ada tempat untuk Tuhan dalam hatiku. Aku fokus pada kuasa dan status orang, yang kubenarkan adalah racun Iblis "Pejabat tinggi bukan tandingan manajer harian," dan aku merasa kedaulatan dan kendali Tuhan atasku jauh, seakan ketua di depankulah yang memutuskan semua untukku, aku dihargai, dibina, dan bisa melakukan tugasku, tergantung perkataan ketua. Bukankah ini pandangan orang tidak percaya? Agar dihargai ketua dan mempertahankan jabatan dan pekerjaan, orang tidak percaya menyenangkan ketua dan memuji mereka di mana pun, seperti anjing piaraan tanpa akhlak atau martabat. Apa beda aku dengan mereka? Agar dihargai ketua dan menjaga status, aku selalu menyenangkan dia, dan berusaha berspekulasi dan memenuhi pilihannya. Aku jadi penjahat licik yang melihat ke mana angin bertiup. Demi kepentinganku, harga diri hilang dan aku menjadi tak manusiawi. Sebenarnya, rumah Tuhan punya prinsip-prinsip dalam memilih dan membina orang, tak seperti dunia orang tidak percaya. Orang tidak percaya menerapkan "Seseorang tidak akan mencapai apa pun tanpa menjilat dan merayu." Selama bisa menjilat atasan, tanpa bakat dan pengetahuan, mereka bisa memenangkan hati dan naik jabatan. Tapi di rumah Tuhan berbeda. Kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Orang dipilih dan dibina berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika kau punya kemanusiaan, menerima kebenaran, hatimu berpaling kepada Tuhan, bisa melindungi kepentingan rumah Tuhan, tak masalah jika kualitasmu agak rendah. Gereja akan mengatur tugas yang sesuai untuk semua orang. Jika akhlakmu jelek, tak mengejar kebenaran, bermain muslihat dan bermaksud jahat, meski menjilat ketua, kau tak akan dapat peran penting. Begitu saudara-saudari mengerti dan memahamimu, kau akan dibenci dan ditolak. Meski ketua palsu dan antikristus menentang prinsip-prinsip dan mendukung mereka yang menjilat, cepat atau lambat, mereka akan tersingkap, mereka tak akan dapat tempat di rumah Tuhan. Setelah mengerti, aku tak lagi khawatir bagaimana ketua melihatku. Tak masalah apa pendapat orang akan aku, atau aku bisa terus bertugas tergantung aku mengejar kebenaran dan melakukan tugas dengan baik atau tidak. Kini aku harus fokus melakukan tugas dengan baik, dan mencari kebenaran dalam tugas untuk memecahkan masalah dan kesulitanku. Ini yang harus kulakukan, dan tanggung jawab sebenarnya.

Setelahnya, kucari jalan penerapannya dalam firman Tuhan dan dapat penggalan ini. "Prinsip apa yang harus orang gunakan ketika berinteraksi dengan Kristus? Engkau semua tahu bahwa Tuhan membenci orang yang menjilat, yang suka mengucapkan kata-kata sanjungan dan mengatakan kepadamu apa yang menurut mereka ingin kaudengar. Jadi prinsip apa yang harus orang patuhi? ... Bersikaplah tulus: ini adalah prinsip yang harus kauikuti ketika berinteraksi dengan Tuhan. Jangan sibukkan dirimu dengan menjilat Tuhan atau mengucapkan kata-kata sanjungan; tidak perlu menjilat, cukup dengan bersikap tulus. Dan apa arti bersikap tulus? Bagaimana ini harus diterapkan? (Cukup membuka diri kepada Tuhan, tanpa berpura-pura atau menyembunyikan apa pun atau menyimpan rahasia apa pun, bertemu Tuhan dengan hati yang jujur, dan bersikap terus terang, tanpa kecurangan atau tipu muslihat sedikit pun.) Benar. Untuk bersikap tulus, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkan keinginan pribadimu. Alih-alih berfokus pada bagaimana Tuhan memperlakukanmu, katakanlah apa yang ada di dalam hatimu, dan janganlah merenungkan atau mempertimbangkan apa akibat dari perkataanmu nantinya; katakanlah apa pun yang kaupikirkan, kesampingkan motivasimu, dan jangan mengatakan segala sesuatu hanya untuk mencapai tujuan tertentu. Ketika engkau memiliki terlalu banyak niat pribadi, engkau selalu penuh perhitungan dalam caramu berbicara, dengan mempertimbangkan, 'Aku harus membicarakan hal ini, dan bukan hal itu, aku harus berhati-hati dengan apa yang kukatakan. Aku akan mengatakannya dengan cara yang menguntungkanku, dan yang menutupi kekuranganku, dan akan meninggalkan kesan yang baik pada Tuhan.' Bukankah engkau memiliki motivasi? Sebelum membuka mulutmu, pikiranmu telah dipenuhi dengan pemikiran-pemikiran licik, engkau mengubah apa yang ingin kaukatakan beberapa kali sehingga ketika perkataan keluar dari mulutmu, semua perkataan itu tidak lagi murni, dan tidak sedikit pun tulus, dan mengandung motifmu sendiri dan rencana licik Iblis. Ini bukanlah yang dimaksud dengan bersikap tulus. Lalu apa artinya ini? Ini disebut memiliki niat buruk, motif yang jahat. Selain itu, ketika berbicara, engkau selalu memperhatikan ekspresi wajah orang yang kauajak bicara dan sorot mata mereka: jika orang itu memiliki ekspresi positif di wajah mereka, engkau terus berbicara; jika tidak, engkau menahannya dan tidak mengatakan apa pun; jika sorot mata orang itu buruk, dan sepertinya mereka tidak menyukai apa yang mereka dengar, engkau akan berpikir ulang dan berkata pada dirimu sendiri, 'Baiklah, aku akan mengatakan sesuatu yang menarik bagimu, yang membuatmu senang, yang akan kausukai, dan yang membuatmu bersikap baik terhadapku.' Inikah bersikap tulus itu? Tidak" ("Mereka Merendahkan Kebenaran, Melanggar Prinsip Secara Terang-terangan, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). "Tuhan tidak suka orang yang menjilat, atau mengucapkan kata-kata sanjungan, atau mengatakan apa yang menurut mereka ingin Dia dengar. Jadi orang macam apakah yang Tuhan sukai? Dengan cara bagaimanakah Tuhan ingin orang-orang berbicara dan bersekutu dengan-Nya? Tuhan menyukai orang yang jujur dan berterus terang. Dia tidak ingin engkau berusaha memahami Dia dan bertindak dengan mencontoh Dia; Dia ingin engkau bersikap jujur dan memiliki hati yang jujur. Dia tidak ingin engkau menyembunyikan apa pun atau mengemas dirimu atau berpura-pura di dalam hatimu, Dia ingin apa yang kauucapkan itu sama dengan apa yang ada di dalam hatimu" ("Mereka Merendahkan Kebenaran, Melanggar Prinsip Secara Terang-terangan, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Dua)" dalam "Menyingkapkan Antikristus"). Jalan penerapannya sangat jelas dengan Firman Tuhan. Berinteraksi dengan Tuhan dan manusia harus terus-terang, jujur, dan bicara benar, tak boleh dibatasi kekuasaan dan status, jangan ada motif pribadi, dan harus mau diperiksa Tuhan dan jadi orang jujur. Waktu itu, setelah membaca penggalan firman Tuhan ini, kuterpikir Tuhan Yesus bertanya kepada Petrus, "Petrus! Pernahkah engkau mengasihi Aku?" Petrus menjawab dengan jujur, "Tuhan! Aku pernah mengasihi Bapa di surga, tetapi aku mengakui tidak pernah mengasihi-Mu." Petrus suci dan jujur. Dia tak berpikir untuk menyenangkan Tuhan Yesus, dia mengatakan apa yang dia pikirkan. Hati Petrus suci dan transparan, jadi dia bisa jujur dengan Tuhan Yesus. Cara hidup Petrus memuaskan Tuhan dan Dia setuju. Setelah mengerti, lebih jelas kulihat jalan penerapannya, dan aku mulai secara sadar menjadi orang jujur dalam hidupku.

Suatu hari, setelah satu pertemuan, Ketua bertanya kepadaku dan dua ketua tim tentang evaluasi seorang saudari. Aku agak gugup waktu mendengarnya, dan mulai berspekulasi lagi, "Ketuaku minta evaluasi, apa dia pikir saudari ini bermasalah? Dia bertanya kepada kami, apa mau menguji pemahaman kami? Ketua berkata kedua ketua tim ini berkualitas, dan ingin membina mereka, jika pemahamanku tak sebagus mereka, apa aku masih dihargai dan dibina?" Waktu itu aku tersadar aku nyaris berspekulasi dan bermuslihat lagi. Aku teringat firman Tuhan, "Tuhan tidak suka orang yang menjilat, atau mengucapkan kata-kata sanjungan, atau mengatakan apa yang menurut mereka ingin Dia dengar. Jadi orang macam apakah yang Tuhan sukai? Dengan cara bagaimanakah Tuhan ingin orang-orang berbicara dan bersekutu dengan-Nya? Tuhan menyukai orang yang jujur dan berterus terang. Dia tidak ingin engkau berusaha memahami Dia dan bertindak dengan mencontoh Dia; Dia ingin engkau bersikap jujur dan memiliki hati yang jujur. Dia tidak ingin engkau menyembunyikan apa pun atau mengemas dirimu atau berpura-pura di dalam hatimu, Dia ingin apa yang kauucapkan itu sama dengan apa yang ada di dalam hatimu." Tuhan melihat yang kupikir dan kurencanakan, dan Tuhan mau aku jadi orang jujur dan mengatakan yang kupikirkan tanpa pura-pura, ditutup-tutupi, atau tak sesuai pemikiranku. Aku harus lakukan sesuai firman Tuhan dan jujur dengan yang lain. Jadi, langsung kukatakan pandanganku pada ketua. Saat selesai, aku merasa rileks, dan merasa menjadi orang jujur membuatku santai, tenang dan aman. Aku tak pernah mengalaminya. Aku juga mengalami manisnya berkata benar, dan kurasa seperti inilah orang harus bertingkah laku. Syukur kepada Tuhan!
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